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Tafsir A/-A/lun/Padalah hasil karya tafsir terbaik yang pernah dimiliki umat Islam di era 
modern ini. Buku i^i^ngat laris di Timur Tengah dan negara-negar^azirah Arab. Karya ini 






hadir sebagal rujukan utama di setiap kajian tafsir di setiap majelis ilmu. Secara bobot dan 
kualitas, buku ini jelas memenuhi hal tersel^t.T I 
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Dalam karya fenomenal Prof. Dr. "Wahbah Zuhaili Ini, Anda akan mendapatkan 
pembahasan-pembahasan penting dalam mengkaji Al-Qur^an, meliputi hal-hal berikut. 

• Metode penyusunan tafsir ini, berdasar pada metode tafsir bil-ma^tsur dan tafsir b/r- 
rayi. 

• Ada penjelasan kandungan ayat secara terperinci dan menyeluruh. 

• Dijelaskan sebab turunnya ayat (asbabun nuzul ayat). 

• Di setiap pembahasan ayat, diperincikan penjelasan dari segi qiraa^aat, i^raab, 
balaaghah, dan mufradaat lughawiyyah. 

• Tafsir ini berpedoman pada kitab-kitab induktafsir dengan berbagai manhaj-nya. 
Tafsir ini menghapus riwayat-riwayat Israiliyat. 

Sebuah literatur tafsir Al-Qur'an yang harus Anda miliki karena sangat lengkap dan 
bagus. Buku ini merupakan jilid ke-g dari 15 jilid yang kami terbitkan. 
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Penerbit 


Alhamdulillah, puji S 3 mkur ke hadirat 
Allah 'Azza wa Jalla, dengan anugerah-Nya 
kita dapat merasakan nikmat iman dan Islam. 
Shalawat serta salam semoga terus tercurah 
kepada utusan-Nya untuk seluruh makhluk, 
Muhammad saw., sebagai suri tauladan yang 
baik bagi orang yang mengharap rahmat Allah 
dan kedatangan hari Kiamat. 

Sebagai satu-satunya mukjizat abadi di 
antara mukjizat lainnya, tidak mengherankan 
apabila Al-Qur'an sampai sekarang menjadi 
sumber kajian bagi para ulama untuk men¬ 
dapatkan sari-sari hikmah yang terkandung 
di dalamnya. Sejak turun pertama kali, Al- 
Qur’an sudah mengajak kepada para pem¬ 
bacanya agar senantiasa memfungsikan akal, 
mengasah otak, dan memerangi kebodohan. 

Berangkat dari hal ini maka Prof. Dr. 
Wahbah az-Zuhaili —ulama besar sekaligus 
ilmuwan asal Syiria— dengan penuh keistiqa- 
mahan di jalan Allah SWT men 3 msun kitab ini. 
Alhamdulillah, beliau menghasilkan sebuah' 
kitab yang memudahkan pembaca untuk me¬ 
nafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan aturan dan 
tuntunan syari'at. 

Tafsir al-Munir ini mengkaji ayat-ayat 
Al-Qur'an secara komprehensif, lengkap. 


dan mencakup berbagai aspek yang dibu¬ 
tuhkan oleh pembaca. Penjelasan dan pene¬ 
tapan hukum-hukumnya disimpulkan dari 
ayat-ayat Al-Qur'an dengan makna yang 
lebih luas, dengan disertai sebab-sebab tu¬ 
runnya ayat, balaaghah (retorika), l'raab 
(sintaksis), serta aspek kebahasaan. Kitab 
ini juga menafsirkan serta menjelaskan kan¬ 
dungan setiap surah secara global dengan 
menggabungkan dua metode, yaitu bil 
ma'tsur (riwayat dari hadits Nabi dan per¬ 
kataan salafussaleh) dan bil ma'gul (secara 
akal) yang sejalan dengan kaidah yang telah 
diakui. 

Buku yang disusun dari juz 17 dan juz 18 
Al-Qur’an ini merupakan jilid kesembilan dari 
lima belas jilid yang kami terbitkan. Semoga 
dengan kehadiran buku ini kita dapat melihat 
samudra ilmu Allah yang begitu luas serta 
mendapat setetes ilmu yang diridhai oleh-Nya. 
Dengan demikian, terlimpahlah taufik dan 
hidayah Allah kepada kita. Amiin. 

Billahit taufiq wal hidayah 

Wallaahu a’lamu bisshowab. 

Penerbit 
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Pengantar 
Cetakan Terbaru 


Tuhanku, aku memuji-Mu sepenuh langit, 
sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau 
kehendaki setelahnya. Pujian yang sepadan 
dengan limpahan karunia-Mu dan setara de¬ 
ngan kucuran kemurahan-Mu. Mahasuci Eng¬ 
kau! Tak sanggup aku memuji-Mu sebagaimana 
mestinya. Engkau terpuji sebagaimana Engkau 
memuji diri-Mu sendiri. Dan aku berdoa se¬ 
moga shalawat dan salam dilimpahkan ke hadi¬ 
rat Nabi saw., yang menerjemahkan kandung¬ 
an makna Al-Qur'an dan risalah Islam ke dalam 
realitas praktis. Beliau menciptakan umat dari 
ketiadaan, mendefinisikan keistimewaan 
agama dan karakteristik syari'atnya, mengga¬ 
riskan untuk umat ini cakrawala masa depan 
yang jauh hingga hari Kiamat, agar umat mem¬ 
pertahankan eksistensin}^ dan melindungi 
dirinya sehingga tidak tersesat, mencair, atau 
menyimpang dari petunjuk Ilahi yang lurus. 

Selanjutnya... 

Ini adalah cetakan terbaru Tafsir al-Munir, 
yang merupakan cetakan kedua yang dilaksa¬ 
nakan oleh Darul-Fikr, Damaskus, dan mengan¬ 
dung banyak tambahan dan revisi, termasuk 
penambahan giraa'aat mutawatir yang 
dengann}^ turun wahyu Ilahi sebagai nikmat 
terbesar bagi seluruh umat manusia dan bagi 
kaum Muslimin secara khusus. Cetakan ini 
terhitung sebagai yang ketujuh seiring berulang 
kalinya buku tafsir ini dicetak, dan dalam setiap 
cetakannya kami memberi perhatian kepada 


koreksi dan penyesuaian yang diperlukan 
mengingat data yang amat banyak di dalamnya. 

Berkat karunia Allah Yang Mahaagung, 
saya yakin kaum Muslimin di seluruh penjuru 
dunia menerima buku tafsir ini dengan baik. 
Buktinya, saya mendapati buku ini dikoleksi 
di berbagai negara, baik Arab maupun negara- 
negara lainnya. Bahkan ia pun telah diterje¬ 
mahkan ke dalam bahasa Turki, dan kini se¬ 
dang diterjemahkan ke dalam bahasa Malaysia 
[beberapa juz telah dicetak dalam bahasa ini). 
Saya juga menerima banyak surat dan tele¬ 
pon dari berbagai tempat yang penuh dengan 
ungkapan kekaguman serta doa semoga saya 
mendapat balasan yang paling baik. Jazaa- 
kallahu khairal-jazaa'. 

Sebab-sebabnya jelas bagi setiap orang 
yang membandingkan tafsir ini dengan tafsir- 
tafsir yang sudah muncul sebelumnya, baik 
yang lama (yang lengkap, menengah, maupun 
ringkas) ataupun yang baru yang memiliki ber¬ 
bagai macam metode. Tafsir ini komprehen¬ 
sif, lengkap, mencakup semua aspek yang di¬ 
butuhkan oleh pembaca, seperti bahasa, i’raab, 
balaaghah, sejarah, wejangan, penetapan hu¬ 
kum, dan pendalaman pengetahuan tentang 
hukum agama, dengan cara yang berimbang 
dalam membeberkan penjelasan dan tidak 
menyimpang dari topik utama. 

Dalam cetakan ini, saya menegaskan me¬ 
tode saya dalam tafsir: mengompromikan 
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antara ma 'tsur dan ma 'qul; yang ma 'tsur adalah 
riwayat dari hadits Nabi dan perkataan para 
salafiish-saleh, sedang yang ma'gul adalah yang 
sejalan dengan kaidah-kaidah yang telah di¬ 
akui/yang terpenting di antaranya ada tiga: 

1. Penjelasan nabawi yang shahih dan pere¬ 
nungan secara mendalam tentang makna 
kosakata Al-Qur'an, kalimat, konteks ayat, 
sebab-sebab turunnya ayat, dan pendapat 
para mujtahid, ahli tafsir dan ahli hadits 
kawakan, serta para ulama yang tsiqah. 

2. Memerhatikan wadah Al-Qur’an yang me¬ 
nampung ayat-ayat Kitabullah yang muk¬ 
jizat hingga Kiamat, yakni bahasa Arab, 
dalam gaya bahasa tertinggi dan susun¬ 
an yang terindah, yang menjadikan Al- 
Qur’an istimewa dengan kemukjizatan 
gaya bahasa, kemukjizatan ilmiah, hukum, 
bahasa, dan lain-lain, di mana tidak ada 
kalam lain yang dapat menandingi gaya 
bahasa dan metodenya. Bukti akan hal ini 
adalah firman Allah Ta'ala, 

"Katakanlah, ‘Sesungguhnya jika manu¬ 
sia dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa dengan Al-Qurdn ini, mereka tidak 
akan dapat membuat yang serupa dengannya, 
sekalipun mereka saling membantu satu sama 
lain. (al-Israa': 88) 

3. Memilah berbagai pendapat dalam buku- 
buku tafsir dengan berpedoman kepada 
magaashid syari'at yang mulia, yakni ra¬ 
hasia-rahasia dan tujuan-tujuan yang ingin 
direalisasikan dan dibangun oleh syari'at. 

Metode yang saya tempuh ini, yaitu me¬ 
ngompromikan antara ma'tsur dan ma'gul 
yang benar, diungkapkan oleh firman Allah 
SWT, 

"Dan Kami turunkan adz-dzikr (Al-Qur’an) 
kepadamu agar engkau menerangkan, kepada 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 
dan agar mereka memikirkan." (an-Nahl: 44) 


Kalimat pertama menerangkan tugas Nabi 
saw. untuk menjelaskan, menakwilkan, dan 
mengaplikasikan secara nyata dalam lingkung¬ 
an madrasah nabawi dan pembentukan pola 
kehidupan umat Islam. Sementara itu, kalimat 
kedua menjelaskan jangkauan interaksi dengan 
Kitabullah, dengan perenungan manusia ten¬ 
tang penjelasan nabawi ini secara benar dan 
dalam, serta dengan mengemukakan pendapat 
yang bijak yang muncul dari kedalaman pe¬ 
nguasaan akan ilmu-ilmu keislaman serta 
pemahaman berbagai gaya bahasa Arab, dan 
mengungkapkan-sebatas ijtihad yang dapat 
dicapai-maksud Allah Ta'ala. 

Kandungan ayat yang mulia ini menguat¬ 
kan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan Tirmidzi dari al-Miqdam bin 
Ma'dikarib r.a.. 




\jj^ 


al 


"Ketahuilah bahwa aku diberi kitab (Al- 
Qur‘an) ini dan diberi pula yang sepertinya.” 

Artinya, beliau diberi Al-Qur’an sebagai 
wahyu dari Allah Ta'ala dan diberi penjelasan 
yang seperti Al-Qur'an sehingga beliau dapat 
meluaskan atau menyempitkan cakupan sua- 
tu ayat, menambahkan dan menetapkan hu¬ 
kum yang tidak ada di dalam Al-Qur'an; dan 
dalam hal kewajiban mengamalkannya dan 
menerimanya, status penjelasan Nabi ini sama 
dengan ayat Al-Qur’an. Hal ini dinyatakan oleh 
al-Khaththabi dalam Ma'aalimus Sunan. De¬ 
ngan kata lain, Sunnah Nabawi berdamping¬ 
an dengan Al-Qur'an dan melayaninya. Saya 
berdoa semoga Allah Ta'ala menambahkan 
kemanfaatan tafsir ini dan menjadikann)^ 
dalam timbangan amal-amal saleh. Dan Allah 
menerima amal orang-orang yang bertakwa. 


Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili 

12 Rabi'ul Awwal 1424 H 
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KATA PENGANTAR 


Segala puji bagi Allah yang menurunkan 
Al-Qur’an kepada Muhammad, Nabi yang buta 
huruf dan dapat dipercaya. Shalawat dan sa¬ 
lam semoga dilimpahkan ke atas Nabi dan 
rasul paling mulia, yang diutus Allah Ta'ala 
sebagai rahmat bagi alam semesta. 

Tak satu pun kitab di dunia ini yang men¬ 
dapat perhatian, seperti perhatian yang di¬ 
berikan kepada Al-Qur'anul Karim. Ratusan 
buku telah ditulis tentangnya dan ia akan se¬ 
nantiasa menjadi sumber kajian para ulama. 
Dalam kitab ini, sa}^ telah menyaring ber¬ 
bagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang 
bersumber dari mata air Al-Qur'an yang tak 
pernah kering, ilmu pengetahuan yang ber¬ 
kaitan erat dengan kebutuhan-kebutuhan za¬ 
man dan tuntutan kecendekiaan. Di sini saya 
menggunakan diksi yang jelas dan seder¬ 
hana, memakai analisis ilmiah yang kom¬ 
prehensif, memfokuskan pada tujuan-tujuan 
dari penurunan Al-Qur'an yang agung, serta 
menggunakan metode yang jauh dari peman¬ 
jangan yang bertele-tele dan peringkasan 
yang hampir-hampir tidak dapat dipahami 
apa pun darinya oleh generasi yang telah jauh 
dari bahasa Arab yang memiliki keindahan 
gaya bahasa dan kedalaman struktur yang 
luar biasa. Seolah-olah mereka-walaupun me- 
ngen 5 ^m studi yang spesifik di universitas— 
telah menjadi terasing dari referensi-referen¬ 
si orisinal dan kekayaan ilmu leluhur dalam 


segala disiplin ilmu, seperti sejarah, sastra, 
filsafat, tafsir, fiqih, dan ilmu-ilmu keislaman 
lainnya yang subur. 

Oleh karena itu, kita mesti mendekatkan 
lagi apa yang telah menjauh, mengakrabkan 
kembali apa yang sudah menjadi asing, dan 
memperlengkapi individu Muslim dengan 
bekal pengetahuan yang bersih dari unsur- 
unsur asing (misalnya: /sra'/7/yat dalam tafsir), 
yang interaktif dengan kehidupan kontempo¬ 
rer serta harmonis dengan kepuasan diri dan 
prinsip-prinsip nalar. Hal ini menuntut kita 
untuk menyaring riwayat yang mangui dalam 
buku-buku tafsir kita. Hal itu disebabkan di 
antara buku-buku tersebut-karena terpenga¬ 
ruh oleh riwayat-riwayat isra'iliyat-ada yang 
memberi penjelasan yang tak dimaksud 
mengenai kemaksuman sebagian Nabi dan 
berbenturan dengan sebagian teori ilmiah 
yang telah diyakini kebenarannya setelah era 
penjelajahan ke ruang angkasa dan meluasnya 
ruang lingkup penemuan-penemuan sains 
modern. Dan perlu diingat bahwa dakwah 
Al-Qur’an terpusat pada ajakan untuk 
memfungsikan akal pikiran, mengasah otak, 
mengeksploitasi bakat untuk kebaikan, dan 
memerangi kebodohan dan keterbelakangan. 

Tujuan utama saya dalam menyusun kitab 
tafsir ini adalah menciptakan ikatan ilmiah yang 
erat antara seorang Muslim dengan KitabuIIah 
Azza wa Jalla. Al-Qur'an yang mulia merupakan 
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konstitusi kehidupan umat manusia secara 
umum dan khusus, bagi seluruh manusia dan 
bagi kaum Muslimin secara khusus. Oleh sebab 
itu, saya tidak hanya menerangkan hukum- 
hukum fiqih bagi berbagai permasalahan yang 
ada dalam makna yang sempit yang dikenal 
di kalangan para ahli fiqih. Saya bermaksud 
menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan 
dari ayat-ayat Al-Qur'an dengan makna yang 
lebih luas, yang lebih dalam daripada sekadar 
pemahaman umum, yang meliputi aqidah 
dan akhiaq, manhaj dan perilaku, konstitusi 
umum, dan faedah-faedah yang terpetik dari 
ayat Al-Qur'an baik secara gamblang [eksplisit) 
maupun secara tersirat [implisit), baik da¬ 
lam struktur sosial bagi setiap komunitas 
masyarakat maju dan berkembang maupun 
dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia 
[tentang kesehatannya, pekerjaannya, ilmunya, 
cita-citanya, aspirasinya, deritanya, serta dunia 
dan akhiratnya), yang mana hal ini selaras- 
dalam kredibilitas dan keyakinan-dengan 
firman Allah Ta’ala, 

"Wahai orang-orang yang beriman, 
penuhilah seruan Allah dan Rasul apabila dia 
menyerumu kepada sesuatu yang memberi ke¬ 
hidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia 
dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah 
kamu akan dikumpulkan." (al-Anfaal: 24) 

Adalah Allah SWT dan Rasulullah saw. 
dalam ayat ini yang menyeru setiap 
manusia di alam ini kepada kehidupan 
yang merdeka dan mulia dalam segala 
bentuk dan maknanya. 

Adalah Islam yang menyeru kepada 
aqidah atau ideologi yang menghidup¬ 
kan hati dan akal, membebaskannya dari 
ilusi kebodohan dan mistik, dari tekanan 
fantasi dan mitos, membebaskan manusia 
dari penghambaan kepada selain Allah, 
dari ketundukan kepada hawa napsu dan 


syahwat, dari penindasan materi yang 
mematikan perasaan manusiawi yang 
luhur. 

Dialah Al-Qur'an yang menyeru kepada 
syari'at keadilan, kebenaran, dan kasih 
sayang bagi seluruh umat manusia; me¬ 
nyeru kepada manhaj yang lurus bagi 
kehidupan, pemikiran, persepsi, dan peri¬ 
laku; dan mengajak kepada cara pandang 
yang komprehensif mengenai alam se¬ 
mesta, yang menjelaskan hubungan ma¬ 
nusia dengan Allah Ta'ala dan dengan 
alam dan kehidupan. 

Ia adalah seruan yang berlandaskan ilmu 
pengetahuan yang benar dan eksperimen, 
akal pikiran yang matang yang tidak menjadi 
lesu meskipun otak dioperasikan secara mak¬ 
simal, dan perenungan alam ini [langit, bumi, 
darat, laut, dan angkasa). Ia juga merupakan 
seruan kepada kekuatan, prestise, kemulia¬ 
an, kepercayaan, dan kebanggaan dengan 
syari'at Allah, serta kemandirian, di samping 
menarik manfaat dari ilmu pengetahuan umat 
lain. Sebab ilmu bukan monopoli satu bangsa 
tertentu. Ia adalah anugerah bagi umat manu¬ 
sia secara umum; sebagaimana pemerdekaan 
manusia dan manifestasi nilai humanismenya 
yang tinggi merupakan tujuan global Tuhan, 
jauh melampaui kepentingan para diktator dan 
tiran yang berusaha merampas kemanusiaan 
manusia demi mempertahankan kepentingan 
pribadi mereka dan superioritas mereka atas 
kelompok lain dan dominasi mereka atas 
sesama manusia. 

Keyakinan akan orisinalitas seruan [dak¬ 
wah) Al-Qur’an yang bajik kepada seluruh 
manusia ini tidak akan terpengaruh oleh rin¬ 
tangan-rintangan yang menghadang di depan¬ 
nya, atau sikap skeptis yang disebarkan se¬ 
putar kapabilitasnya dalam menghadapi 
gelombang besar kebangkitan peradaban 
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materialis; sebab dakwah ini bukan gerakan 
spiritual semata, bukan pula filsafat ilusif atau 
teori belaka, la adalah dakwah realistis yang 
rangkap: meliputi seruan untuk membangun 
alam, membangun dunia dan akhirat sekali¬ 
gus, membentuk kolaborasi antara ruhani dan 
materi, dan mewujudkan interaksi manusia 
dengan semua sumber kekayaan di alam ini, 
yang disediakan Allah Ta'ala untuk manusia 
semata, agar ia memakai dan memanfaatkan 
untuk menciptakan penemuan baru dan ber¬ 
inovasi, serta memberi manfaat dan bereksplo¬ 
rasi secara kontinu, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 

“Dia-Iah Allah, yang menciptakan segala 
apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia 
menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakan 
menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu." (al-Baqarah: 29) 

Yang penting dalam penafsiran dan pen¬ 
jelasan adalah membantu individu Muslim 
untuk merenungkan Al-Qur’an, yang diperin¬ 
tahkan dalam firman Allah Ta'ala, 

“Kitab [Al-Qur'an) yang Kami turunkan 
kepadamu penuh berkah agar mereka mengha¬ 
yati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang 
berakal sehat mendapat pelajaran.” (Shaad: 
29) 

Kalau tujuan saya adalah menyusun se¬ 
buah tafsir Al-Qur’anul Karim yang menghu¬ 
bungkan individu Muslim dan non-Muslim 
dengan Kitabullah Ta'ala-penjelasan Tuhan 
dan satu-satunya wahyu-Nya sekarang ini, 
yang telah terbukti secara qath’i yang tiada tan¬ 
dingannya bahwa ia adalah firman Allah-maka 
ia akan menjadi tafsir yang menggabungkan 
antara ma'tsur dan ma’gul, dengan memakai 
referensi dari tafsir-tafsir lama maupun baru 
yang tepercaya, juga dari buku-buku seputar 
Al-Qur'anul Karim, baik mengenai sejarahnya, 
penjelasan sebab-sebab turunnya ayat, atau 


i'raab yang membantu menjelaskan banyak 
ayat. Dan saya memandang tidak terlalu pen¬ 
ting menyebutkan pendapat-pendapat para 
ahli tafsir. Saya hanya akan menyebutkan 
pendapat yang paling benar sesuai dengan 
kedekatan kata dengan karakter bahasa Arab 
dan konteks ayat. 

Semua yang saya tulis tidak dipengaruhi 
oleh tendensi tertentu, madzhab khusus, atau 
sisa-sisa keyakinan lama. Pemandu saya tidak 
lain adalah kebenaran yang Al-Qur’anul Karim 
memberi petunjuk kepadanya, sesuai dengan 
karakter bahasa Arab dan istilah-istilah 
syari'at, disertai dengan penjelasan akan 
pendapat para ulama dan ahli tafsir secara 
jujur, akurat, dan jauh dari fanatisme. 

Akan tetapi, kita sepatutnya tidak meng¬ 
gunakan ayat-ayat Al-Qur’an untuk menguat¬ 
kan suatu pendapat madzhab atau pandangan 
kelompok, atau gegabah dalam menakwil- 
kan ayat untuk mengukuhkan teori ilmiah 
kuno atau modern sebab Al-Qur'anul Karim 
terlalu tinggi dan mulia tingkatnya daripada 
pendapat-pendapat, madzhab-madzhab, dan 
kelompok-kelompok itu. la pun bukanlah buku 
sains (ilmu pengetahuan alam), seperti ilmu 
astronomi, ilmu ruang angkasa, kedokteran, 
matematika, dan sejenisnya-meskipun di da¬ 
lamnya terdapat isyarat-isyarat kepada suatu 
teori tertentu-, la adalah kitab hidayah/pe¬ 
tunjuk Ilahi, aturan syari'at agama, cahaya 
yang menunjukkan kepada aqidah yang benar, 
manhaj hidup yang paling baik, dan prinsip- 
prinsip akhlaq dan norma kemanusiaan yang 
tertinggi. Allah Ta'ala berfirman, 

"Sesungguhnya telah datang kepadamu ca¬ 
haya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan. 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang- 
orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan kitab itu pulaj Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
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gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan 
menunjukkan mereka ke jalan yang lurus." (al- 
Maa'idah: 15-16) 

Metode atau kerangka pembahasan kitab 
tafsir ini, saya dapat diringkas sebagai berikut; 

1. Membagi ayat-ayat Al-Qur'an ke dalam 
satuan-satuan topik dengan judul-judul 
penjelas. 

2. Menjelaskan kandungan setiap surah 
secara global. 

3. Menjelaskan aspek kebahasaan. 

4. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat 
dalam riwayat yang paling shahih dan 
mengesampingkan riwayat yang lemah, 
serta menerangkan kisah-kisah para 
Nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam, 
seperti Perang Badar dan Uhud, dari buku- 
buku sirah yang paling dapat dipercaya. 

5. Tafsir dan penjelasan. 

6. Hukum-hukum yang dipetik dari ayat- 
ayat. 

7. Menjelaskan balaaghah (retorika) dan 
i'raab (sintaksis) banyak ayat agar hal 
itu dapat membantu untuk menjelaskan 
makna bagi siapa pun yang mengingin¬ 
kannya, tetapi dalam hal ini saya meng¬ 
hindari istilah-istilah yang menghambat 
pemahaman tafsir bagi orang yang tidak 
ingin memberi perhatian kepada aspek 
[balaaghah dan i’raab) tersebut. 

Sedapat mungkin saya mengutamakan 
tafsir maudhuu'i (tematik), yaitu menyebut¬ 
kan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan 
dengan suatu tema yang sama seperti jihad, 
hudud, waris, hukum-hukum pernikahan, 
riba, khamr, dan saya akan menjelaskan-pada 
kesempatan pertama-segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kisah Al-Qur’an, seperti 
kisah para nabi: Adam a.s., Nuh a.s., Ibrahim 
a.s., dan lain-iain; kisah Fir'aun dengan Nabi 


Musa a.s., serta kisah Al-Qur'an di antara 
kitab-kitab samawi. Kemudian saya beralih ke 
pembahasan yang komprehensif ketika kisah 
tersebut diulangi dengan diksi [usiuub) dan 
tujuan yang berbeda. Namun, saya tidak akan 
menyebutkan suatu riwayat yang ma'tsur 
dalam menjelaskan kisah tersebut kecuali 
jika riwayat itu sesuai dengan hukum-hukum 
agama dan dapat diterima oleh sains dan nalar. 
Saya menguatkan ayat-ayat dengan hadits- 
hadits shahih yang saya sebutkan sumbernya, 
kecuali sebagian kecil di antaranya. 

Patut diperhatikan, mayoritas hadits- 
hadits tentang fadhilah (keutamaan) surah- 
surah Al-Qur’an adalah hadits palsu, yang 
dikarang oleh orang-orang zindiq atau orang- 
orang 3 ^ng punya kepentingan, atau para 
peminta-minta yang berdiri di pasar-pasar 
dan masjid-masjid, atau orang-orang yang 
mengarang hadits palsu dengan maksud se¬ 
bagai hisbah^-menurut pengakuan mereka.^ 

Menurut perkiraan saya, kerangka pem¬ 
bahasan ini—insya Allah—memberi manfaat 
yang besar. Karangan ini akan mudah dipahami, 
gampang dicerna, dapat dipercaya, dan men¬ 
jadi rujukan setiap peneliti dan pembaca, di 
zaman yang gencar dengan seruan dakwah 
kepada Islam di masjid-masjid dan lain-lain, 
akan tetapi disertai dengan penyimpangan 
dari jalan yang benar, rancu, atau tidak me¬ 
miliki akurasi ilmiah, baik dalam bidang 
tafsir, hadits, fatwa dan penjelasan hukum- 
hukum syari'at. Dalam situasi demikian, kitab 
ini senantiasa menjadi referensi yang dapat 
dipercaya bagi ulama maupun pelajar, untuk 
mencegah penyesatan khalayak dan pemberi¬ 
an fatwa tanpa landasan ilmu. Dengan begitu. 


1 Yaitu mereka yang membuat hadits>hadits palsu mengenai 
targhiib dan tarhiib dengan maksud mendorong manusia 
untuk beramal baik dan menjauhi perbuatan buruk. (Penj.) 

2 Tafsir al~Qurthubi {1/7S~79). 
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benar-benar akan tercapai tujuan Nabi saw. 
dari penyampaian Al-Qur’an dalam sabdanya, 



"Sampaikan dariku walaupun hanya satu 
ayat.” ^ 


sebab Al-Qur'an adalah satu-satunya 
mukjizat yang abadi di antara mukjizat- 
mukjizat }^ng lain. 

Dengan skema pembahasan seperti 
ini dalam menjelaskan maksud dari ayat- 
ayat KitabuIIah, baik per kosakata maupun 
susunan kalimat, mudah-mudahan saya telah 
merealisasikan tujuan saya, yaitu menghu¬ 
bungkan individu Muslim dengan Al-Qur'an- 
nya, dan semoga dengan begitu saya telah 
melaksanakan tabligh [penyampaian] yang 
wajib atas setiap Muslim kendati sudah ada 
ensiklopedia-ensiklopedia atau buku-buku 
tafsir lama yang saya jadikan pegangan, dan 
yang memiliki ciri masing-masing, entah ber¬ 
fokus kepada aqidah, kenabian, akhlaq, we¬ 
jangan, dan penjelasan ayat-ayat Allah di 
alam semesta, seperti yang dilakukan oleh 
ar-Razi dalam at-Tafsiir al-Kabiir, Abu Hatim 
al-Andalusi dalam al-BahruI Muhiith, al-Alusi 
dalam Ruuhul Ma’aaniy, dan az-Zamakhsyari 
dalam al-Kasysyaaf. 

Atau berfokus kepada penjelasan kisah- 
kisah Al-Qur’an dan sejarah, seperti tafsir al- 
Khazin dan al-Baghawi; atau berfokus pada 
penjelasan hukum-hukum fiqih-dalam penger¬ 
tian sempit-mengenai masalah-masalah 
furuj seperti al-Qurthubi, Ibnu Katsir, al- 
Jashshash, dan Ibnul 'Arabi; atau mementing¬ 
kan masalah kebahasaan, seperti az-Zamakh¬ 
syari dan Abu Hayyan; atau mengutamakan 
giraa'aat, seperti an-Nasafi, Abu Hayyan, dan 
IbnuAnbari, serta Ibnu Jazari dalam kitabnya 


3 HR Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi dari Abdullah bin 'Amr 
Ibnul Ash na.. 



an-Nasyr fil Qiraa’aatil 'Asyr; atau membahas 
sains dan teori-teori ilmu alam seperti Than- 
thawi Jauhari dalam bukunya al-Jawaahir Fii 
Tafsiiril Qur'aanil Kahim. 

Saya berdoa semoga Allah memberi man¬ 
faat kepada kita dengan apa yang telah diajar- 
kan-Nya kepada kita, dan mengajari kita apa 
yang bermanfaat bagi kita, serta menambah 
ilmu kepada kita. Saya juga berdoa semoga 
Dia menjadikan kitab tafsir ini bermanfaat 
bagi setiap Muslim dan Muslimah, dan 
mengilhami kita semua kepada kebenaran, 
serta membimbing kita untuk mengamalkan 
KitabuIIah dalam segala bidang kehidupan, se¬ 
bagai konstitusi, aqidah, manhaj, dan perilaku; 
juga semoga Dia memberi kita petunjuk ke 
jalan yang lurus, yaitu jalan Allah Yang me¬ 
nguasai seluruh yang ada di langit dan yang 
ada di bumi. Sesungguhnya kepada Ailah-lah 
kembalinya semua perkara. 

Dan hendaknya pemandu kita adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Amirul Mukminin, Utsman bin 
Affan r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda. 










“Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya.’’ ^ 


Prof. Dr. Wahbah bin Musbtbafa az-Zubaili 


4 Saya tidak berani menyusun tafsir ini kecuali setelah saya 
menulis dua buah kitab yding komprehensif dalam temanya 
masing-masing—atau dua buah ensiklopedia—, yang per¬ 
tama adalah Vshuulul Fiqhil Islaamiy dalam dua jilid, dan 
yang kedua adalah aFFighul Islaamiy wa Ad'illatuhu yang 
berisi pandangan berbagai madzhab dalam sebelas jilid; 
dan saya telah menjalani masa mengajar di perguruan 
tinggi selama lebih dari tiga puluh tahun, serta saya telah 
berkecimpung dalam bidang hadits Nabi dalam bentuk 
tahqiiq, takhhij, dan penjelasan artin}^ bersama pengarang 
lain untuk buku Tuhfatul Fuqahaa' karya as-Samarqandi 
dan buku aFMushthafaa Min Ahaadiitsil Mushthafaa yang 
berisi sekitar 1400 hadits; plus buku-buku dan tulisan- 
tulisan yang berjumlah lebih dari tiga puluh buah. 


Sejumlah Pengetahuan Penting Al-pur'an 




Tafsir AL-MUNiR Jilid 9 


SEJUMLAH PENGETAHUAN 
PENTING YANG BERKAITAN 
DENGAN Al'OUR’AN 


A. DEFINISI AL-QUR'AN, CARA TURUNNYA, 

DAN CARA PENGUMPULANNYA 

Al-Qur'an yang agung,—yang sejalan de¬ 
ngan kebijaksanaan Allah—tidak ada lagi di 
dunia ini wahyu Ilahi selain dia setelah lenyap¬ 
nya atau bercampurnya kitab-kitab samawi 
terdahulu dengan ilmu-ilmu lain yang dicipta- 
kan manusia, adalah petunjuk hidayah, kons¬ 
titusi hukum, sumber sistem aturan Tuhan 
bagi kehidupan, jalan untuk mengetahui halal 
dan haram, sumber hikmah, kebenaran, dan 
keadilan, sumber etika dan akhlaq yang mesti 
diterapkan untuk meluruskan perjalanan 
manusia dan memperbaiki perilaku manusia. 
Allah Ta’ala berfirman, 

"...Tidak ada sesuatu pun yang Kami 
luputkan di dalam al-Kitab..." (al-An'aam: 38) 

Dia juga berfirman, 

"...Dan Kami turunkan kitab (Al-Qur'an)kepa- 
damu untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang yang berserah diri (Muslim)." (an-Nahl: 89) 

Para ulama ushul fiqih telah mendefinisi¬ 
kannya, bukan karena manusia tidak menge¬ 
nalnya, melainkan untuk menentukan apa 
yang bacaannya terhitung sebagai ibadah, apa 
yang boleh dibaca dalam shalat dan apa yang 


tidak boleh; juga untuk menjelaskan hukum- 
hukum syari'at Ilahi yang berupa halal-haram, 
dan apa yang dapat dijadikan sebagai hujjah 
dalam menyimpulkan hukum, serta apa 
yang membuat orang yang mengingkarinya 
menjadi kafir dan apa yang tidak membuat 
pengingkarnya menjadi kafir. Oleh karena itu, 
para ulama berkata tentang Al-Qur’an ini. 

Al-Qur’an adalah firman Allah yang mukji- 
zaU, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. dalam bahasa Arab, yang tertulis dalam 
mushaf, yang bacaannya terhitung sebagai 
ibadah^, yang diriwayatkan secara mutawatir^, 
yang dimulai dengan surah al-Faatihah, dan 
diakhiri dengan surah an-Naas. 

Berdasarkan definisi ini, terjemahan Al- 
Qur’an tidak bisa disebut Al-Qur’an, melain¬ 
kan ia hanya tafsir; sebagaimana qiraa 'at yang 
syaadzdzah (yaitu yang tidak diriwayatkan 
secara mutawatir, melainkan secara aahaad) 
tidak dapat disebut Al-Qur’an, seperti giraa'at 


1 Artinya: manusia dan jin tidak mampu membuat rangkaian 
seperti surah terpendek darinya. 

2 Artinya, shalat tidak sah jika tidak membaca sesuatu dari¬ 
nya; dan semata-mata membacanya merupakan ibadah 
yang mendatangkan pahala bagi seorang Muslim. 

3 Mutawatir artinya diriwayatkan oleh jumlah yang besar 
dari jumlah yang besar, yang biasanya tidak mungkin 
mereka bersekongkol untuk berdusta. 
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Ibnu Mas'ud tentang fai'atul iilaa''^: fa in 
faa'uu-fiihinna-fa innallaaha ghafuurun rahim 
(al-Baqarah: 226); juga giraa'atnya tentang 
nafkah anak: wa ‘alal waaritsi-dzir rahimil 
muharrami-mitslu dzaalik (al-Baqarah: 
233), serta giraa'atnya tentang kafarat sum¬ 
pah orang yang tidak mampu: fa man lam 
yajid fa shiyaamu tsalaatsati ayyaamin- 
mutataabi’aat-{jal-Maa’ida.h: 89). 

NAMA-NAMA AL-QUR’AN 

Al-Qur’an mempunyai sejumlah nama, 
antara lain: Al-Qur’an, al-Kitab, al-Mushaf, an- 
Nuur, dan al-Furqaan.^ 

Ia dinamakan Al-Qur'an karena dialah 
wahyu yang dibaca. Sementara itu, Abu 
‘Ubaidah berkata dinamakan Al-Qur'an karena 
ia mengumpulkan dan menggabungkan surah- 
surah. Allah Ta'ala berfirman, 



"Sesungguhnya Kami yUng akan mengumpul¬ 
kannya (di dadamu) dan membacakannya.” (al- 
Qiyaamah: 17) 

Maksud gur'aanahu dalam ayat ini ada¬ 
lah giraa'atahu (pembacaannya)-dan sudah 
diketahui bahwa Al-Qur’an diturunkan secara 
bertahap sedikit demi sedikit, dan setelah 
sebagiannya dikumpulkan dengan sebagian 
yang lain, ia dinamakan Al-Qur’an. 

Dia dinamakan al-Kitab, yang berasal dari 
kata al-katb yang berarti pengumpulan karena 
dia mengumpulkan (berisi) berbagai macam 
kisah, ayat, hukum, dan berita dalam metode 
yang khas. 


4 lilaa' artinya bersumpah untuk tidak menyetubuhi istri. 
Dan kalimat faaar rajulu ilaa imra'atihi artinya: laki- 
laki itu kembali menggauli istrin)^ setelah dia pernah 
bersumpah untuk tidak menggaulinya. 

5 Tafsir Gharaa'ibul Qur'aan wa Raghaa'ibul Furqaan karya 
al-'Allamah an-Nazhzham (Nazhzhamud Din al-Hasan bin 
Muhammad an-Naisaburi) yang dicetak di pinggir Tafsir 
ath‘Thabari (1/25), Tafsir ar-Razi (2/14). 


Dia dinamakan al-Mushaf, dari kata ash- 
hafa yang berarti mengumpulkan s/iu/iu/(lem¬ 
baran-lembaran) di dalamnya, dan shuhuf 
adalah bentuk jamak dari kata ash-shahiifah, 
yaitu selembar kulit atau kertas yang ditulisi 
sesuatu. Konon, setelah mengumpulkan Al- 
Qur’an, Abu Bakar ash-Shiddiq bermusyawa¬ 
rah dengan orang-orang tentang namanya, lalu 
ia menamainya al-Mushaf. 

Dia dinamakan an-Nuur (cahaya) karena 
dia menyingkap berbagai hakikat dan mene¬ 
rangkan hal-hal yang samar (soal hukum 
halal-haram serta tentang hal-hal gaib yang 
tidak dapat dipahami nalar) dengan penjelas¬ 
an yang absolut dan keterangan yang jelas. 
Allah Ta'ala berfirman, 

"Hai manusia, sesungguhnyg telah sampai 
kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu 
(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah 
Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 
benderang (AI-Qur'an)." [an-fiisaa': 174) 

> ' I 

Dan dinamakan al-Furqaan karena ia 
membedakan antara yang benar dan yang sa¬ 
lah, antara iman dan kekafiran, antara kebaik¬ 
an dan kejahatan. Allah Ta’ala berfirman, 

"Mahasuci Allah yang telah menurunkan 
Furgaan (AI-Qur'an) kepada hamba-Nya 
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam, (jin dan 
manus/a)" (al-Furqaan: 1) 

CARA TURUNNYA AL-QUR’AN 

Al-Qur’an tidak turun semua sekaligus 
seperti turunnya Taurat kepada Musa a.s. 
dan Injil kepada Isa a.s. agar pundak para 
mukallaf tidak berat terbebani dengan hukum- 
hukumnya. la turun kepada Nabi yang mulia- 
shallallaahu 'alaihi wa sallam-sehagai wahyu 
yang dibawa oleh Malaikat Jibril a.s. secara 
berangsur-angsur, yakni secara terpisah-pisah 
sesuai dengan tuntutan kondisi, peristiwa, dan 
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keadaan, atau sebagai respons atas kejadian 
dan momentum atau pertanyaan. 

Yang termasuk jenis pertama, misalnya 
firman Allah Ta’ala, 

"Dan janganlah kamu menikahi perem¬ 
puan-perempuan musyrik, sebelum mereka 
beriman." (al-Baqarah: 221) 

Ayat ini turun berkenaan dengan Martsad 
al-Ghanawi yang diutus oleh Nabi saw. ke 
Mekah untuk membawa pergi kaum Muslimin 
yang tertindas dari sana, namun seorang 
perempuan musyrik yang bernama Anaq- 
yang kaya raya dan cantik jelita-ingin kawin 
dengannya kemudian Martsad setuju asalkan 
Nabi saw. juga setuju. Tatkala ia bertanya 
kepada beliau, turunlah ayat ini dan bersamaan 
dengannya turun pula ayat, 

"Dan Janganlah kamu menikahkan orang- 
orang musyrik (dengan perempuan-perempuan 
Mukmin) sebelum mereka beriman." (al- 
Baqarah: 221) 

Yang termasuk jenis kedua, misalnya 

"Dan mereka bertanya kepadamu (Muham¬ 
mad) tentang anakj^atim." (al-Baqarah: 220) 

"Mereka bertanya kepadamu tentang haid." 

(al-Baqarah: 222) 

"Dan mereka minta fatwa kepadamu 
(Muhammad) tentang perempuan." (an-Nisaa': 
127) 

"Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) harta rampasan perang." (al- 
Anfaal: 1) 

Turunnya Al-Qur'an dimulai pada bulan 
Ramadhan di malam kemuliaan (Lailatul 
Qadr). Allah Ta’ala berfirman, 

"(Beberapa hariyang ditentukan itu ialah) 
bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya ditu¬ 
runkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan me- 


ngenai petunjuk itu dan pembeda (antarayang 
hak dan yang batil)." (al-Baqarah: IBS) 

Dia berfirman pula, 

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada 
suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya 
Kami-lah yang memberi peringatan." (ad- 
Dukhaan: 3) 

Dia juga berfirman, 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(Al-Qur'an) pada malam qadar." (al-Qadr: 1) 

Al-Qur’an terus-menerus turun selama 23 
tahun, baik di Mekah, di Madinah, di jalan antara 
kedua kota itu, atau di tempat-tempat lain. 

Turunnya kadang satu surah lengkap, 
seperti surah al-Faatihah, al-Muddatstsir, dan 
al-An'aam. Kadang yang turun hanya sepuluh 
ayat, seperti kisah al-ifki (gosip) dalam surah 
an-Nuur, dan awal surah al-Mu'minuun. Ka¬ 
dang pula hanya turun lima ayat, dan ini 
banyak. Akan tetapi terkadang yang turun 
hanya sebagian dari suatu ayat, seperti kalimat, 

"Yang tidak mempunyai uzur" (an-Nisaa’: 
95) 

yang turun setelah firman-Nya, 

"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk 
(yang tidak ikut berperang)" (an-Nisaa': 95). 

Misalnya lagi firman Allah Ta’ala, 

"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin 
(karena orang kafir tidak datang) maka Allah 
nanti akan memberimu kekayaan kepadamu 
dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Se¬ 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana." (at-Taubah: 28) 

Yang turun setelah, 

"Hai orang-orang yang beriman, sesung¬ 
guhnya orang-orang yang musyrik itu najis (ko¬ 
tor hati), maka janganlah mereka mendekati 
Masjidilharam sesudah tahun ini." (at-Taubah: 
28) 
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Diturunkannya Al-Qur’an secara berang¬ 
sur-angsur—sejalan dengan manhaj Tuhan 
yang telah menentukan cara penurunan de¬ 
mikian—mengandung banyak hikmah. Allah 
Ta'ala berfirman, 

"Dan AI-Qur'an itu (Kami turunkan) ber¬ 
angsur-angsur agar kamu (Muhammad) mem¬ 
bacakannya kepada manusia perlahan-lahan 
dan Kami menurunkannya bagian demi bagian." 

(al-Israa': 106) 

Di antara hikmah-hikmah tersebut adalah 
meneguhkan dan menguatkan hati Nabi saw. 
agar beliau menghafal dan menguasainya se¬ 
bab beliau adalah seorang yang buta huruf, 
tidak dapat membaca dan menulis. Allah Ta'ala 
berfirman, 

"Dan orang-orang kafir berkata, 'Mengapa 
Al-Qur'an itu tidak diturunkan sekaligur?' 
Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu 
(Muhammad) dengannya dan kami membaca¬ 
kannya secara tartil (berangsur-angsur, per¬ 
lahan dan benar.'" (al-Furqaan: 32) 

Hikmah yang lain adalah menyesuaikan 
dengan tuntutan tahapan dalam penetapan 
hukum, serta mendidik masyarakat dan me¬ 
mindahkannya secara bertahap dari suatu 
keadaan ke keadaan yang lebih baik daripada 
sebelumnya, dan juga melimpahkan rahmat 
Ilahi kepada umat manusia. Dahulu, di masa 
Jahiliyyah, mereka hidup dalam kebebasan 
mutlak. Kalau Al-Qur’an diturunkan semuanya 
secara sekaligus, tentu mereka akan merasa 
berat menjalani aturan-aturan hukum baru 
itu sehingga mereka tidak akan melaksana¬ 
kan perintah-perintah dan larangan-larangan 
tersebut. 

Bukhari meriwayatkan bahwa Aisyah 
r.a. berkata, "Yang pertama-tama turun dari 
Al-Qur'an adalah suatu surah dari jenis al- 
mufashshal, di dalamnya disebutkan tentang 
surga dan neraka, hingga tatkala manusia 


telah menerima Islam, turunlah hukum halal 
dan haram. Sekiranya yang pertama-tama 
turun adalah 'Jangan minum khamr!', niscaya 
mereka akan berkata, ‘Kami selamanya tidak 
akan meninggalkan khamr!’ Dan sekiranya 
yang pertama turun adalah 'Jangan berzina!’, 
niscaya mereka berkata, ‘Kami tidak akan 
meninggalkan zina!"'® 

Hikmah yang lain adalah menghubungkan 
aktivitas jamaah dengan wah 5 m Ilahi sebab 
keberlanjutan turunnya wahyu kepada Nabi 
saw. membantu beliau untuk bersabar dan 
tabah, menanggung derita dan kesulitan serta 
berbagai macam gangguan yang beliau hadapi 
dari kaum musyrikin, la juga merupakan 
sarana untuk mengukuhkan aqidah di dalam 
jiwa orang-orang yang telah memeluk Islam. 
Jika wahyu turun untuk memecahkan suatu 
problem, berarti terbukti kebenaran dakwah 
Nabi saw; dan kalau Nabi saw. tidak memberi 
jawaban atas suatu masalah lalu datang wah¬ 
yu kepada beliau, kaum Mukminin pasti kian 
yakin akan kebenaran iman, semakin percaya 
kepada kemurnian aqidah dan keamanan jalan 
yang mereka tempuh, serta bertambah pula 
keyakinan mereka terhadap tujuan dan janji 
yang diberikan Allah kepada mereka: menang 
atas musuh atau kaum musyrikin di dunia, 
atau masuk surga dan meraih keridhaan 
Tuhan serta penyiksaan kaum kafir di neraka 
Jahannam. 


6 Dalam al-Kasysyaaf [1/18S-1S6), az-Zamakhsyari menye¬ 
butkan sebab-sebab pemilahan dan pemotongan Al- 
Qur'an menjadi surah-surah, di antaranya: (1] penjelasan 
yang bervariasi mengenai sesuatu akan lebih baik, lebih 
indah, dan lebih menawan daripada kalau dia hanya satu 
penjelasan, (2) merangsang vitalitas dan memotivasi untuk 
mempelajari dan menggali ilmu dari Al-Qur'an, berbeda 
seandainya kitab suci ini turun secara sekaligus, (3] orang 
yang menghafal akan merasa bangga dengan satu penggal¬ 
an tersendiri dari Al-Qur'an setelah ia menghafalnya, 
dan [4) perincian mengenai berbagai adegan peristiwa 
merupakan faktor penguat makna, menegaskan maksud 
yang dikehendaki dan menarik perhatian. 
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AL-QUR’AN MAKKIY DAN MADANIY 

Wahyu Al-Qur'an memiliki dua corak yang 
membuatnya terbagi menjadi dua macam: 
makkiy dan madaniy; dan dengan begitu su¬ 
rah-surah Al-Qur’an terbagi pula menjadi 
surah Makki 3 vah dan surah Madani 3 ^ah. 

Makkiy adalah yang turun selama tiga be¬ 
las tahun sebelum hijrah-hijrah Nabi saw. dari 
Mekah ke Madinah-, baik ia turun di Mekah, di 
Tha'if, atau di tempat lainnya, misalnya surah 
Qaaf, Huud, dan Yuusuf. Adapun Madaniy 
adalah yang turun selama sepuluh tahun se¬ 
telah hijrah, baik ia turun di Madinah, dalam 
perjalanan dan peperangan, ataupun di 
Mekah pada waktu beliau menaklukkannya 
['aamul fathi), seperti surah al-Baqarah dan 
surah Aali 'Imraan. 

Kebanyakan syari'at Makkiy berkenaan 
dengan perbaikan aqidah dan akhlaq, kecaman 
terhadap kesyirikan dan keberhalaan, pena¬ 
naman aqidah tauhid, pembersihan bekas- 
bekas kebodohan (seperti, pembunuhan, zina, 
dan penguburan anak perempuan hidup-hi¬ 
dup), penanaman etika dan akhlaq Islam (se¬ 
perti keadilan, menepati janji, berbuat baik, 
bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan 
dan tidak bekerja sama dalam dosa dan per¬ 
musuhan, serta melakukan kebajikan dan me¬ 
ninggalkan kemungkaran), pemfungsian akal 
dan pikiran, pemberantasan fantasi taklid 
buta, pemerdekaan manusia, dan penarikan 
pelajaran dari kisah-kisah para Nabi dalam 
menghadapi kaum mereka. Hal itu menuntut 
ayat-ayat Makkiy berbentuk pendek-pendek, 
penuh dengan intimidasi, teguran, dan an¬ 
caman, membangkitkan rasa takut, dan me¬ 
ngobarkan makna keagungan Tuhan. 

Adapun syari'at Madaniy pada umumnya 
berisi tentang penetapan aturan-aturan dan 
hukum-hukum terperinci mengenai ibadah, 
transaksi sipil, dan hukuman, serta prasya- 
rat kehidupan baru dalam menegakkan 


bangunan masyarakat Islam di Madinah, 
pengaturan urusan politik dan pemerintahan, 
pemantapan kaidah permusyawaratan 
dan keadilan dalam memutuskan hukum, 
penataan hubungan antara kaum Muslimin 
dengan penganut agama lain di dalam 
maupun luar kota Madinah, baik pada waktu 
damai maupun pada waktu perang, dengan 
mensyari'atkan jihad karena ada alasan- 
alasan yang memperkenankannya (seperti 
gangguan, agresi, dan pengusiran), kemudian 
meletakkan aturan-aturan perjanjian guna 
menstabilkan keamanan dan memantapkan 
pilar-pilar perdamaian. Hal itu menuntut 
ayat-ayat Madani 3 ^ah berbentuk panjang 
dan tenang, memiliki dimensi-dimensi dan 
tujuan-tujuan yang abadi dan tidak temporer, 
yang dituntut oleh faktor-faktor kestabilan 
dan ketenangan demi membangun negara di 
atas fondasi dan pilar yang paling kuat dan 
kukuh. 

FAEDAH MENGETAHUI ASBAABUN NUZUUL 

Mengetahui sebab-sebab turunnya ayat 
sesuai dengan peristiwa dan momentum 
mengandung banyak faedah dan urgensi 
yang sangat besar dalam menafsirkan Al- 
Qur’an dan memahaminya secara benar. As- 
baabun nuzuul mengandung indikasi-indi¬ 
kasi yang menjelaskan tujuan hukum, me¬ 
nerangkan sebab pensyari'atan, menyingkap 
rahasia-rahasia di baliknya, serta membantu 
memahami Al-Qur’an secara akurat dan 
komprehensif, kendati pun yang menjadi pa¬ 
tokan utama adalah keumuman kata dan bu¬ 
kan kekhususan sebab. Di dunia perundang- 
undangan zaman sekarang, kita melihat apa 
yang disebut dengan memorandum penjelas 
undang-undang, yang mana di dalamnya di¬ 
jelaskan sebab-sebab dan tujuan-tujuan pe¬ 
nerbitan undang-undang tersebut. Hal itu 
diperkuat lagi dengan fakta bahwa setiap 
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aturan tetap berada dalam level teoritis dan 
tidak memuaskan banyak manusia selama 
ia tidak sejalan dengan tuntutan-tuntutan 
realitas atau terkait dengan kehidupan 
praksis. 

Semua itu menunjukkan bahwa syari'at 
Al-Qur'an tidaklah mengawang di atas level 
peristiwa, atau dengan kata lain ia bukan 
syari'at utopis (idealis) yang tidak mungkin 
direalisasikan. Syari'at Al-Qur'an relevan bagi 
setiap zaman, interaktif dengan realitas, la 
mendiagnosa obat yang efektif bagi setiap pe¬ 
nyakit kronis masyarakat serta abnormalitas 
dan penyimpangan individu. 

YANG PERTAMA DAN YANG TERAKHIR 
TURUN DARI AL-QUR’AN 

Yang pertama kali turun dari Al-Qur’anul 
Kariim adalah firman Allah Ta'ala dalam surah 

t. t* ' 

al-Alaq, 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan¬ 
mu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang 
mengajar (manusia) dengan pena. Dia meng¬ 
ajar kepada manusia apa yang tidak diketahui¬ 
nya." (al-'Alaq: 1-5) 

Peristiwa itu terjadi pada hari Senin tang¬ 
gal 17 Ramadhan tahun ke-41 dari kelahiran 
Nabi saw., di Gua Hira' ketika wahyu mulai 
turun dengan perantaraan Malaikat Jibril a.s. 
yang tepercaya. 

Adapun ayat Al-Qur’an yang terakhir 
turun-menurut pendapat terkuat-adalah fir¬ 
man Allah Ta’ala, 

"Dan takutlah pada hari (ketika) kamu 
semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian 
masing-masing diri diberi balasan yang sempurna 
sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya, dan 
mereka tidak dizalimi." (al-Baqarah: 281) 


Peristiwa itu terjadi sembilan hari sebe¬ 
lum wafatnya Nabi saw. setelah beliau usai 
menunaikan haji Wada'. Hal itu diriwa 3 ^tkan 
banyak perawi dari Ibnu Abbas r.a.. 

Adapun riwayat yang disebutkan dari 
as-Suddi bahwa yang terakhir turun adalah 
firman Allah Ta’ala, 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepa¬ 
damu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu 
jadi agama bagimu" (al-Maa’idah: 3) 

tidak dapat diterima sebab ayat ini turun- 
dengan kesepakatan para ulama-pada hari 
Arafah sewaktu haji Wada’ sebelum turunnya 
surah an-Nashr dan ayat 281 surah al-Baqarah 
di atas. 

PENGUMPULAN AL-QUR’AN 

Urutan ayat-ayat dan surah-surah Al- 
Qur’anul Kariim (yang turun sesuai dengan 
peristiwa dan momentum, kadang turun satu 
surah lengkap atau kadang beberapa ayat atau 
sebagian dari satu ayat saja, sebagaimana telah 
kita ketahui) tidaklah seperti urutan yang kita 
lihat pada mushaf-mushaf sekarang maupun 
lampau (yang mana urutan ini bersifat tau- 
qiifiy, ditetapkan oleh Rasulullah saw. sendiri). 
Al-Qur’an mengalami pengumpulan/kompi- 
lasi sebanyak tiga kali. 

Kompilasi Pertama dl Masa Nabi saw. 

Kompilasi pertama terjadi pada masa 
Nabi saw. dengan hafalan beliau yang kuat dan 
mantap seperti pahatan di batu di dalam dada 
beliau, sebagai bukti kebenaran janji Allah 
Ta’ala, 

"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) Al-Qur'an karena hendak cepat- 
cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 
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dadamu) dan (membuatmu pandai) memba¬ 
canya. Apabila Kami telah selesai membaca¬ 
kannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 
sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
penjelasannya." (al-Qiyaamah: 16-19) 

Nabi saw. membacakan hafalannya ke¬ 
pada Jibril a.s. satu kali setiap bulan Rama¬ 
dhan; dan beliau membacakan hafalannya 
sebanyak dua kali di bulan Ramadhan 
terakhir sebelum wafat. Selanjutnya Rasu¬ 
lullah saw. membacakannya kepada para 
sahabat seperti pembacaan-pembacaan 
yang beliau lakukan di depan Jibril, lalu para 
sahabat menulisnya seperti yang mereka 
dengar dari beliau. Para penulis wahyu 
berjumlah dua puluh lima orang. Menurut 
penelitian, mereka sebetulnya berjumlah 
sekitar enam puluh orang; yang paling 
terkenal adalah keempat khalifah, Ubay bin 
Ka’b, Zaid bih Tsabit, Mu'awiyah bin Abi 
Sufyan, saudaranya: Yaziid, Mughirah bin 
Syu'bah, Zubair bin 'Awwam, dan Khalid bin 
Walid. Al-Qur’an juga dihafal oleh beberapa 
orang sahabat di luar kepala karena ter¬ 
dorong cinta mereka kepadanya dan berkat 
kekuatan ingatan dan memori mereka yang 
terkenal sebagai kelebihan mereka. Sampai- 
sampai dalam perang memberantas kaum 
murtad, telah gugur tujuh puluh orang peng¬ 
hafal Al-Qur'an. Abu ‘Ubaid, dalam kitab al- 
Qiraa'aat, menyebutkan sebagian dari para 
penghafal Al-Qur'an. Di antara kaum muha¬ 
jirin dia menyebut antara lain keempat 
Khulafa'ur Rasyidin, Thalhah bin 'Ubaidillah, 
Sa'd bin Abi Waqqash, Abdullah bin Mas’ud, 
Hudzaifah bin Yaman, Salim bin Ma'qil (mau/a 
Abu Hudzaifah), Abu Hurairah, Abdullah bin 
Sa'ib, keempat Abdullah (Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Ibnu 'Amr, dan Ibnu Zubair), Aisyah, 
Hafshah, dan Ummu Salamah. 


*r*^*5" 

Di antara kaum Anshar dia menyebut 
antara lain ‘Ubadah ibn Shamit, Mu'adz Abu 
Halimah, Mujammi’ bin Jariyah, Fadhalah bin 
‘Ubaid, dan Maslamah bin Mukhallad. 

Para penghafal yang paling terkenal di 
antaranya: 'Utsman, Ali, Ubaiy bin Ka’b, Abu 
Darda', Mu'adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, Ibnu 
Mas'ud, dan Abu Musa al-Asy'ari. 

Kompilasi Kedua pada Masa Abu Bakar 

Al-Qur’an belum dikumpulkan dalam satu 
mushaf pada masa Rasulullah saw. sebab ada 
kemungkinan akan turun wahyu baru selama 
Nabi saw. masih hidup. Akan tetapi waktu itu 
semua ayat Al-Qur’an ditulis di lembaran ker¬ 
tas, tulang hewan, batu, dan pelepah kurma. 
Kemudian, banyak penghafal Al-Qur’an 
yang gugur dalam Perang Yamamah yang 
terjadi pada masa pemerintahan Abu Bakar, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari 
dalam Fadhaa'ilul Qur'aan dalam juz keenam, 
sehingga Umar mengusulkan agar Al-Qur’an 
dikompilasikan/dikumpulkan, dan Abu Bakar 
menyetujuinya, serta beliau memerintahkan 

'l 

Zaid bin Tsabit untuk melaksanakan tugas 
ini. Kata Abu Bakar kepada Zaid, "Engkau 
seorang pemuda cerdas yang tidak kami 
curigai. Dahulu engkau pun menuliskan 
wahyu untuk Rasulullah saw.. Maka, carilah 
dan kumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an (yang 
tersebar di mana-mana itu).’’ Zaid kemudian 
melaksanakan perintah tersebut. Ia bercerita 
"Maka aku pun mulai mencari ayat-ayat Al- 
Qur’an, kukumpulkan dari pelepah kurma 
dan lempengan batu serta hafalan orang- 
orang. Dan aku menemukan akhir surah at- 
Taubah-yakni dalam bentuk tertulis-pada 
Khuzaimah al-Anshari, yang tidak kutemukan 
pada selain dia, yaitu ayat 

"Sungguh telah datang kepadamu seorang 
Rasul dari kaummu sendiri" (at-Taubah: 128) 



Hingga penghabisan surah Baraa'ah. 
Lembaran-lembaran yang terkumpul itu 
berada di tangan Abu Bakar hingga ia 
meninggal dunia, lalu dipegang Umar hingga 
ia wafat, selanjutnya dipegang oleh Hafshah 
binti Umar."^ 

Dari sini jelas bahwa cara pengumpulan 
Al-Qur’an berpedoman pada dua hal: (1) j^ng 
tertulis dalam lembaran kertas, tulang, dan 
sejenisnya, dan (2) hafalan para sahabat yang 
hafal Al-Qur’an di luar kepala. Pengumpulan 
pada masa Abu Bakar terbatas pada pe¬ 
ngumpulan Al-Qur’an di dalam lembaran-lem¬ 
baran khusus, setelah sebelumnya terpisah- 
pisah dalam berbagai lembaran. Zaid tidak 
cukup hanya berpedoman kepada hafalannya 
sendiri, ia juga berpedoman kepada hafalan para 
sahabat yang lain, yang jumlahnya banyak dan 
memenuhi syarat mutawatir, yakni keyakinan 
yang diperoleh dari periwayatan jumlah yang 
banyak yang menurut kebiasaan tidak mungkin 
mereka bersekongkol untuk berdusta. 

Kompilasi Ketiga pada Masa Utsman, 
dengan Menulis Sejumlah Mushaf dengan 
Khath yang Sama 

Peran Utsman bin Affan r.a. terbatas pada 
penulisan enam naskah mushaf yang me¬ 
miliki satu ha;/(cara baca), yang kemudian ia 
sebarkan ke beberapa kota Islam. Tiga buah 
di antaranya ia kirimkan ke Kufah, Damaskus, 
dan Basrah. Yang dua lagi ia kirimkan ke 
Mekah dan Bahrain, atau ke Mesir dan Jazirah, 
dan ia menyisakan satu mushaf untuk diri¬ 
nya di Madinah. Ia menginstruksikan agar 
mushaf-mushaf lain yang berbeda, yang ada 
di Irak dan Syam, dibakar. Mushaf Syam dulu 
tersimpan di Masjid Raya Damaskus, al-Jaami’ 
al-Umawiy, tepatnya di sudut sebelah timur 
magshuurah.^ Ibnu Katsir pernah melihat 


mushaf ini (sebagaimana ia tuturkan dalam 
bukunya Fadhaa'ilul Qur'aan di bagian akhir 
tafsirnya), tetapi kemudian ia hangus dalam ke¬ 
bakaran besar yang menimpa Masjid Umawiy 
pada tahun 1310 H. Sebelum ia terbakar, para 
ulama besar Damaskus kontemporer pun te¬ 
lah melihatnya. 

Sebab musabab pengumpulan ini ter¬ 
ungkap dari riwayat yang disampaikan oleh 
Imam Bukhari kepada kita dalam Fadhaa'ilul 
Qur'aan, dalam juz keenam, dari Anas bin 
Malik r.a. bahwa Hudzaifah bin Yaman datang 
menghadap Utsman seraya menceritakan 
bahwa ketika ia sedang mengikuti peperang¬ 
an bersama orang-orang Syam dan orang- 
orang Irak untuk menaklukkan Armenia dan 
Azerbaijan. Ia terkejut dengan perbedaan 
mereka dalam membaca Al-Qur'an. 
Hudzaifah berkata kepada Utsman, "Wahai 
Amirul Mukminin, selamatkanlah umat ini 
sebelum mereka berselisih mengenai Al- 
Qur'an seperti perselisihan kaum Yahudi 
dan Nasrani!" Maka Utsman mengirim 
pesan kepada Hafshah, "Kirimkan lembaran- 
lembaran catatan Al-Qur’an kepada kami 
karena kami akan menyalinnya ke dalam 
mushaf. Nanti kami kembalikan lembaran- 
lembaran itu kepadamu.” Setelah Hafshah 
mengirimkannya, Utsman memerintahkan 
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Sa’id 
bin ’Ash, dan Abdurrahman bin Harits 
bin Hisyam untuk menyalinnya ke dalam 
beberapa mushaf. Utsman berpesan kepada 
ketiga orang Quraisy dalam kelompok itu, 
"Kalau kalian berbeda pendapat dengan 
Zaid bin Tsabit mengenai suatu ayat, tulislah 
dengan dialek Quraisy karena Al-Qur'an tu¬ 
run dengan dialek mereka." Mereka lantas 
melaksanakannya. Setelah mereka menyalin 


% 


1 Shahih Bukhari (6/314-315). 

8 Magshuurah adalah sebuah ruangan yang dibangun di 


dalam masjid dan dikhususkan untuk tempat shalatnya 
khalifah serta tamu-tamunya. (Penj.) 
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isi lembaran-lembaran itu ke dalam sejumlah 
mushaf, Utsman mengembalikan lembaran 
tersebut kepada Hafshah. Setelah itu, ia me¬ 
ngirimkan sebuah mushaf hasil salinan itu ke 
setiap penjuru, dan ia memerintahkan untuk 
membakar’ semua tulisan Al-Qur’an yang 
terdapat dalam sahifah atau mushaf selain 
mushaf yang ia salin.^“ 

Maka jadilah Mushaf Utsmani sebagai pe¬ 
doman dalam pencetakan dan penyebarluas¬ 
an mushaf-mushaf yang ada sekarang di du¬ 
nia. Setelah sebelumnya (hingga era Utsman) 
kaum Muslimin membaca Al-Qur'an dengan 
berbagai giraa'atyang berbeda-beda, Utsman 
menyatukan mereka kepada satu mushaf 
dan satu cara baca serta menjadikan mushaf 
tersebut sebagai imam. Oleh karena itulah, 
mushaf tersebut dinisbahkan kepadanya dan 
ia sendiri dijuluki sebagai Jaami’ul Qur'aan 
(pengumpul Al-Qur’an). 

Kesimpulan: Pengumpulan Al-Qur'an 
pada masa Abu Bakar adalah pengumpulan 
dalam satu naskah yang tepercaya, sedangkan 
pengumpulan Al-Qur'an pada masa Utsman 
adalah penyalinan dari sahifah-sahifah yang 
dipegang Hafshah ke dalam enam mushaf 
dengan satu cara baca. Cara baca ini sesuai 
dengan tujuh huruf (tujuh cara baca) yang Al- 
Qur’an turun dengannya. 

Untuk membaca rasm (tulisan) mushaf 
ada dua cara: sesuai dengan rasm itu secara 
hakiki (nyata) dan sesuai dengannya secara 
tagdiiriy (kira-kira). 

Tidak ada perbedaan pendapat di antara 
para ulama bahwa pengurutan ayat-ayat ber¬ 
sifat taugifiy (berdasarkan petunjuk lang¬ 
sung dari Nabi saw.), sebagaimana urutan 
surah-surah juga taugifiy-menurut pendapat 


9 Dalam naskah ah'Ainiy "merobek". Ia berkata, ini adalah 
riwa)^t kebanyakan ulama. 

10 Shahih Bukhari (6/315-316). 


yang kuat. Adapun dalil pengurutan ayat 
adalah ucapan Utsman bin Ash r.a., "Ketika 
aku sedang duduk bersama Rasulullah saw., 
tiba-tiba beliau mengangkat dan meluruskan 
pandangan matanya, selanjutnya beliau 
bersabda. 


C 


✓ 

''c ® e 


^ ^ ^ 'V 



‘Jibril baru saja mendatangiku; ia meme¬ 
rintahkan aku meletakkan ayat ini di tempat ini 
dari surah ini: Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, mem¬ 
beri kepada kaum kerabat.’” (an-Nahl: 90) 

Adapun dalil tentang pengurutan surah- 
surah adalah bahwa sebagian sahabat yang 
hafal Al-Qur’an di luar Icepala, misalnya 
Ibnu Mas'ud, hadir dalam mudaarasah (pe- 
nyimakan) Al-Qur'an yang berlangsung antara 
Jibril a.s. dan Nabi saw., dan mereka bersaksi 
bahwa mudaarasah tersebut sesuai dengan 
urutan yang dikenal dalam surah dan ayat 
sekarang ini. 

Ada tiga syarat agar suatu ayat, kata, atau 
giraa'ah dapat disebut Al-Qur'an, yaitu: (1) 
sesuai dengan rasm 'utsmani walaupun hanya 
secara kira-kira, (2) sesuai dengan kaidah- 
kaidah nahwu (gramatika) Arab walaupun 
hanya menurut satu segi, dan (3) diriwayatkan 
secara mutawatir oleh sejumlah orang dari 
sejumlah orang dari Nabi saw. (inilah yang 
dikenal dengan keshahihan sanad). 

B. CARA PENULISAN AL-QUR’AN DAN 

RASM UTSMANI 

Rasm adalah cara menulis kata dengan 
huruf-huruf ejaannya dengan memperhi¬ 
tungkan permulaan dan pemberhentian 
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padanya.^^ 

Mushaf adalah mushaf Utsmani (Mushaf 
Imam) yang diperintahkan penulisannya oleh 
Utsman r.a. dan disepakati oleh para sahabat 
r.a..^^ 

Rasm Utsmani adalah cara penulisan 
keenam mushaf pada zaman Utsman r.a.. 
Rasm inilah yang beredar dan berlaku setelah 
dimulainya pencetakan Al-Qur’an di al-Bun- 
duqiyyah^^ pada tahun 1530 M, dan cetakan 
berikutnya yang merupakan cetakan Islam 
tulen di St. Petersburg, Rusia, pada tahun 
1787 M, kemudian di Astanah (Istanbul) pada 
tahun 1877 M. 

Ada dua pendapat di kalangan para 
ulama tentang cara penulisan Al-Qur’an (atau 
imlaa'y}^ 

1. Pendapat mayoritas ulama, di antaranya 
Imam Malik dan Imam Ahmad bahwa 
Al-Qur’an wajib ditulis seperti penulisan 
rasm Utsmani dalam Mushaf Imam, haram 
menulisnya dengan tulisan yang berbeda 
dari khath (tulisan) Utsman dalam segala 
bentuknya dalam penulisan mushaf, sebab 
rasm ini menunjukkan kepada giraa'at 
yang beraneka ragam dalam satu kata. 

2. Pendapat sebagian ulama, yaitu Abu Bakar 
al-Baqillaniy, Izzuddin bin Abdussalam, 
dan Ibnu Khaldun bahwa mushaf boleh 


11 Yang dimaksud dengan "permulaan dan pemberhentian" 
adalah memulai dan mengakhiri bacaan. Sejalan dengan 
definisi ini, huruf hamzah washl ditulis karena ia dibaca pada 
saat permulaan, sedangkan bentuk tanwin dihapus karena ia 
tidak dibaca pada saat berhenti di akhir kata. (Penj.) 

12 As-Sajastaaniy, aUMashaahif, hal. 50. 

13 Ini namanya dalam bahasa Arab, nama Latin-n}^ adalah 
Venice. Dalam at-Ta’riif bil Alaamil Waaridah Fil Bidaayah 
wan Nihaayah disebutkan: "Al-Bunduqiy 3 rah (Veniziajadalah 
sebuah kota pelabuhan di Italia, terletak di pantai utara laut 
Adriatik.... Di zaman dahulu penduduknya punya hubungan 
dagang yang erat dengan negara-negara Timur Dekat, 
khususn)^ kerajaan Mamalik di Mesir dan Syam.” (Penj.) 

14 Talkhiishul Fawaa'id karya Ibnul Qashsh (hal. 56-57), a/- 
Itqaan karya as-Su)aithi (2/166), al-Burhaan fii Vluumil 
Qur'aan kar 3 ra az-Zarkas)d (1/379, 387), dan Mugaddimah 
Ibnu Khaldun (hal. 419). 


saja ditulis dengan cara penulisan {^rasm 
imlaa') yang dikenal khalayak, sebab ti¬ 
dak ada nash yang menetapkan rasm ter¬ 
tentu, dan apa yang terdapat dalam rasm 
(misalnya penambahan atau penghapus¬ 
an) bukanlah tauqiif (petunjuk) yang 
diwahyukan oleh Allah kepada rasul-Nya. 
Seandainya demikian, tentu kami telah 
mengimaninya dan berusaha mengikuti¬ 
nya. Namun, kalau mushaf ditulis dengan 
metode imlaa 'modern, ini memungkinkan 
untuk dibaca dan dihafal dengan benar. 

Komisi Fatwa di al-Azhar dan ulama- 
ulama Mesir yang lain^^ memandang bahwa 
lebih baik mengikuti cara penulisan mushaf 
yang ma'tsur, demi kehati-hatian agar Al- 
Qur'an tetap seperti aslinya dalam bacaan 
maupun penulisannya, dan demi memelihara 
cara penulisannya dalam era-era Islam yang 
lampau (yang mana tak ada riwayat dari 
satu pun imam ahli ijtihad bahwa mereka 
ingin mengubah ejaan mushaf dari penulisan 
rasmnya terdahulu), serta untuk mengetahui 
giraa'at yang dapat diterima dan yang tidak. 
Oleh karena itu, dalam masalah ini tidak dibuka 
bab istihsaan yang mengakibatkan Al-Qur'an 
mengalami pengubahan dan penggantian, 
atau dipermainkan, atau diperlakukan ayat- 
ayatnya sesuka hati dalam hal penulisan. Akan 
tetapi, tidak ada salahnya, menurut pendapat 
mayoritas ulama, menulis Al-Qur'an dengan 
cara imla' modern dalam proses belajar me¬ 
ngajar, atau ketika berdalil dengan satu ayat 
atau lebih dalam sebagian buku karangan 
modern, atau dalam buku-buku Departemen 
Pendidikan, atau pada waktu menayangkan¬ 
nya di layar televisi. 


15 Majalah ar^Risaalah (no. 216 tahun 1937) dan Majalah a/- 
Muqtathaf {edisi Juli tahun 1933), 
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c. AHRUF SAB'AH DAN QIRAA'AT SAB'AH 


Umar bin Khaththab r.a. meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 



' y ' ^ i 

J^l o^iil (1)1 


"Sesungguhnya Al-Quran diturunkan dalam 
tujuh huruf, maka bacalah Al-Qur’an dengan 
bacaan yang mudah bagimu.” 


Tujuh huruf artinya tujuh cara baca, yaitu 
tujuh bahasa dan dialek di antara bahasa- 
bahasa dan dialek-dialek bangsa Arab. Al- 
Qur'an boleh dibaca dengan masing-masing 
bahasa itu. Ini tidak berarti bahwa setiap 
kata dari Al-Qur'an dibaca dengan tujuh cara 
baca, melainkan bahwa ia (Al-Qur'an) tidak 
keluar dari ketujuh cara tersebut. Jadi, kalau 
tidak dengan dialek Quraisy (yang merupa¬ 
kan bagian terbanyak], ia dibaca dengan dia¬ 
lek suku lain (sebab dialek suku ini lebih 
fasih]. Dialek-dialek itu, yang dahulu masyhur 
dan pengucapannya enak, antara lain dialek 
Quraisy, Hudzail, Tamim, al-Azd, Rabi’ah, 
Hawazin, dan Sa'd bin Bakr. Inilah pendapat 
yang paling masyhur dan kuat. 

Menurut pendapat lainnya, yang dimak¬ 
sud dengan tujuh huruf adalah cara-cara qi- 
raa'at (bacaan Al-Qur’an]. Sebuah kata da¬ 
lam Al-Qur’an, betapa pun bervariasi cara pe¬ 
ngucapannya dan beraneka ragam bacaannya, 
perbedaan di dalamnya tidak keluar dari tujuh 
segi berikut:*^ 

1. Perbedaan dalam i'raab suatu kata atau 
dalam harakat binaa'nya, tetapi perbeda¬ 
an itu tidak melenyapkan kata itu dari 


16 HR Jamaah: Bukhari, Muslim, Malik dalam al-Muwaththa', 
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasa'i. Lihat Jaami'ul Ushuul 
(3/31). 

17 Tafsir aTQurthubi [1/42-47), Tafsir ath-Thabari (1/23-24), 
Ta'wiil Musykilil Quraan karya Ibnu Qutaibah (hal. 28-29), 
Taariikh al-Fiqhil Islaamiy karya as-Saais (hal. 20-21), dan 
Mabaahits Fii 'Uluumil Quraan kar}^ Dr. Shubhi Saleh (hal. 
101-116). 


bentuknya (tulisannya] dalam mushaf 
dan tidak mengubah maknanya, atau me¬ 
ngubah maknanya, contohnya fa-talaqqaa 
aadamu dibaca aadama. 

2. Perbedaan dalam huruf-huruf, mungkin 
disertai dengan perubahan makna (se¬ 
perti ya’lamuuna dan ta'lamuunaj, atau 
hanya perubahan bentuk tanpa disertai 
perubahan makna, seperti ash-shiraath 
dan as-siraath. 

3. Perbedaan wazan isim-isim dalam bentuk 
tunggal, dua, jamak, mudzakkar, dan 
mu'annats, contohn)^ amaanaatihim dan 
amaanatihim. 

4. Perbedaan dengan penggantian suatu 
kata dengan kata lain yang kemungkinan 
besar keduanya adalah sinonim, seperti 
kaWihnil manfuusy atau kash-shuufil man- 
fuusy. Kadang pula dengan penggantian 
suatu huruf dengan huruf lain, seperti 
nunsyizuhaa dan nunsyiruhaa. 

5. Perbedaan dengan pendahuluan dan 
pengakhiran, seperti fa-yaqtuluuna wa 
yuqtaluuna dihaca fa-yuqtaluuna wayaq- 
tuluuna. 

6. Perbedaan dengan penambahan dan pe¬ 
ngurangan, seperti wa maa khalaqadz- 
dzakara wal-untsaa dibaca wadz-dzakara 
wal-untsaa. 

7. Perbedaan dialek dalam hal fat-hah dan 
imaalah, tarqiiq dan tafkhiim, hamz dan 
tashiil, peng-kasrah-an huruf-huruf mu- 
dhaara’ah, qalb (pengubahan] sebagian 
huruf, isybaa' miim mudzakkar, dan isy- 
maam sebagian harakat, contohnya wa 
hal ataaka hadiitsu Muusaa dan balaa 
qaadirima ‘alaa an nusawwiya banaanahu 
dibaca dengan imaalah: atee, Muusee, dan 
balee. Contoh lainnya khabiiran bashiiran 
dibaca dengan tarqiiq pada kedua huruf 
ra'-nya; ash-shalaah dan ath-thalaaq di¬ 
baca dengan tafkhiim pada kedua huruf 
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lam-nya. Misalnya lagi qad aflaha dibaca 
dengan menghapus huruf hamzah dan 
memindahkan harakatnya dari awal kata 
kedua ke akhir kata pertama, dan cara ini 
dikenal dengan istilah tashiilui hamzah. 
Contoh yang lain liqaumin yi'lamuun, 
nahnu ni'lamu, wa tiswaddu wujuuhun, dan 
alam i'had dengan meng-kasrah-kan huruf- 
huruf mudhaara'ah dalam semua fi'il-fi'il 
ini. Contoh lain hattaa hiin dibaca 'attaa 'iin 
oleh suku Hudzail, yakni dengan mengganti 
huruf ha' menjadi huruf 'ain. Contoh lain 
‘alaihimuu daa'iratus sau' dengan meng- 
isybaa'-kan huruf mim dalam dhamiir 
jamak mudzakkar. Contoh lain waghiidhal- 
maa'u dengan meng-i^haa-kan dhammah 
huruf ghain bersama kasrah. 

Kesimpulan: Ahruf sab'ah (tujuh hu¬ 
ruf) adalah tujuh dialek yang tercakup da¬ 
lam bahasa suku Mudhar^® dalam suku- 
suku Arab, dan ia bukan qiraa'at sab' atau 
qiraa'at 'asyr yang mutawatir dan masyhur. 
Qiraa'at-qiraa'at ini, yang merebak pada masa 
Tabi’in lalu semakin terkenal pada abad 4 H 
setelah munculnya sebuah buku mengenai 
qiraa'at karya Ibnu Mujahid (seorang imam 
ahli qiraa'at), bertumpu pada pangkal yang 
berbeda dengan yang berkaitan dengan ahruf 
sab’ah, tetapi qiraa'at-qiraa'at ini bercabang 
dari satu harf di antara ahruf sab'ah. Hal ini 
diterangkan oleh al-Qurthubi. 

Selanjutnya pembicaraan mengenai ahruf 
sab’ah menjadi bernuansa historis. Dahulu, 
ahruf sab’ah dimaksudkan sebagai kelapang¬ 
an, ditujukan agar manusia-pada suatu masa 
yang khusus-mudah membacanya karena da¬ 
rurat sebab mereka tidak dapat menghafal 
Al-Qur’an kalau tidak dengan dialek mereka 
sendiri, sebab mereka dahulu buta huruf. 


18 Mudhar adalah induk suku-suku tersebut. (Penj.) 


hanya sedikit yang bisa menulis. Kemudian 
kondisi darurat tersebut lenyap dan hukum 
ahruf sab’ah tersebut terhapus sehingga Al- 
Qur’an kembali dibaca dengan satu harf. Al- 
Qur’an hanya ditulis dengan satu harf semen¬ 
jak zaman Utsman, yang mana penulisan 
huruf-huruf di dalamnya kadang berbeda- 
beda, dan itu adalah /iar/(dialek) Quraisyyang 
Al-Qur’an turun dengannya. Hal ini dijelaskan 
oleh ath-Thahawi, Ibnu Abdil Barr, Ibnu Hajar, 
dan lain-lain.^® 

D. AL-QUR’AN ADALAH KALAM ALLAH DAN 

DALIL-DALIL KEMUKJIZATANNYA 

Al-Qur’anul 'Azhiim—baik suara bacaan 
yang terdengar maupun tulisan yang tercantum 
dalam mushaf—adalah kalam Allah Yang Azali, 
Mahaagung, dan Mahatahu; tak ada sedikit pun 
dari Al-Qur’an yang merupakan kalam makh¬ 
luk, tidak Jibril, tidak Muhammad, tidak pula 
yang lain; manusia hanya membacanya dengan 
suara mereka.^® Allah Ta’ala berfirman, 

"Dan sesungguhnya Al-Qur’an ini benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan seluruh alam, 
yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau 
termasuk orang yang memberi peringatan, 
dengan bahasa Arab yang jelas.’’ (asy- 
Syu'araa': 192-195) 

Dia juga berfirman, 

"Katakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibril) me¬ 
nurunkan Al-Qur’an itu dari Tuhanmu dengan 
benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang 
yang telah beriman, dan menjadi petunjuk 
serta kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah).’’ (an-Nahh 102) 


19 Tafsir al~Qurthubi [1/42-43), Fathul Baari [9/24-25), dan 
Syarah Muslim karya Nawawi [6/100). 

20 Fataawaa Ibnu Taimiyah [12/117-161,171). 
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Dalil bahwa Al-Qur'an merupakan kalam 
Allah adalah ketidakmampuan manusia dan 
jin untuk membuat seperti surah terpendek 
darinya, inilah yang dimaksud dengan ke¬ 
mukjizatan Al-Qur'an, yaitu ketidakmampu¬ 
an manusia untuk membuat yang sepertinya, 
dalam segi balaaghah, tasyh', dan berita-berita 
gaibnya. Allah Ta’ala, untuk memanas-manasi 
bangsa Arab (yang dikenal sebagai pakar ke¬ 
indahan bahasa dan jago balaaghah) dan se¬ 
bagai tantangan agar mereka membuat yang 
seperti Al-Qur'an (dalam hal susunannya, mak- 
na-maknanya, dan keindahannya yang me¬ 
mukau dan tak tertandingi) walaupun hanya 
seperti satu surah darinya, telah berfirman, 

"Dan jika kamu meragukan Al-Qur'an 
yang Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad), buatlah satu surah semisal 
dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu 
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 
Maka jika kamu tidak mampu membuatnya dan 
(pasti) tidak akan mampu membuat(nya), maka 
takutlah kamu akan api neraka yang bahan 
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan 
bagi orang-orang kaflr." (al-Baqarah: 23-24) 

Berulang kali ayat-ayat Al-Qur'an, dalam 
berbagai momentum, menantang orang-orang 
Arab yang menentang dakwah Islam dan 
tidak beriman kepada Al-Qur'an serta tidak 
mengakui kenabian Muhammad saw. agar 
menandingi Al-Qur’an. Allah Ta'ala berfirman, 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya jika manusia 
dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa 
dengan Al-Qur’an ini, mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun 
mereka saling membantu satu sama lain.'" (al- 
Israa': 88) 

Kalau mereka tidak mampu membuat 
yang sebanding dengannya, silakan mereka 
membuat sepuluh surah saja yang sepertinya. 
Allah SWT berfirman. 



"Bahkan mereka mengatakan, 'Muhammad 
telah membuat-buat Al-Qur’an itu.’ Katakanlah, 
'(Kalau demikian), datangkanlah sepuluh surah 
semisal dengannya (Al-Qur'an) yang dibuat- 
buat dan ajaklah siapa saja di antara kamu 
yang sanggup selain Allah, jika kamu orang- 
orang yang benar, jika mereka tidak memenuhi 
tantanganmu, maka (katakanlah), 'ketahuilah 
bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dengan ilmu 
Allah, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, 
maka maukah kamu berserah diri (masuk 
Islam)?"’{Huudi 13-14) 

Selanjutnya Allah SWT menegaskan hal ini 
dengan tantangan untuk membuat satu surah 
yang menyamai Al-Qur'an setelah mereka ti¬ 
dak mampu membuat yang seperti Al-Qur'an 
atau yang seperti sepuluh surah darinya. Allah 
Ta'ala berfirman, 

"Apakah pantas mereka mengatakan dia 
(Muhammad) yang telah membuat-buatnya? 
Katakanlah, 'Buatlah sebuah surah yang semi¬ 
salnya dengan surah (Al-Qur'an) dan ajaklah 
siapa saja dianara kamu orang yang mampu 
(membuatnya) selain Allah, jika kamu orang 
yang benar.'" (Yuunus: 38) 

Ath-Thabari menulis^^ Sesungguhnya Allah 
Ta'ala, dengan kitab yang diturunkan-Nya, 
mengumpulkan untuk Nabi kita Muhammad 
saw. dan untuk umat beliau makna-makna 
yang tidak Dia kumpulkan dalam sebuah kitab 
yang diturunkan-Nya kepada seorang pun 
Nabi sebelum beliau, tidak pula untuk suatu 
umat sebelum mereka. Hal itu karena setiap 
kitab yang diturunkan oleh Allah Azza wa Jalla 
kepada salah seorang Nabi sebelum beliau hanya 
diturunkan-Nya dengan sebagian dari makna- 
makna yang kesemuanya dikandung oleh kitab- 
Nya yang diturunkan-Nya kepada Nabi kita 
Muhammad saw., misalnya, Taurat hanya berisi 
wejangan-wejangan dan perincian, Zabur hanya 


21 Tafsir ath’Thabari {1/6S-66). 
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mengandung pemujaan dan pengagungan, 
serta Injil hanya berisi wejangan-wejangan 
dan peringatan. Tak satu pun dari kitab-kitab 
itu mengandung mulgizat yang menjadi bukti 
kebenaran Nabi sang penerima kitab tersebut. 

Kitab yang diturunkan kepada Nabi kita 
Muhammad saw. mengandung itu semua, 
dan lebih dari itu mengandung banyak sekali 
makna-makna yang tidak terdapat dalam 
kitab-kitab selainnya. Di antara makna-makna 
tersebut yang paling mulia yang melebihkan 
kitab kita atas kitab-kitab lain adalah kom¬ 
posisi (tata susun) nya yang mengagumkan, 
deskripsinya yang luar biasa dan susunan¬ 
nya yang menakjubkan yang membuat 
para orator tidak mampu menyusun satu 
surah yang sepertinya. Para ahli balaaghah 
tidak sanggup mendeskripsikan bentuk 
sebagiannya. Para penyair bingung tentang 
susunannya. Otak para cendekiawan tidak 
dapat membuat yang sepertinya sehingga 
mereka tidak dapat berbuat lain daripada 
menyerah dan mengakui bahwa ia berasal 
dari Allah Yang Maha Esa lagi Mahakuasa. 
Di samping mengandung makna-makna di 
atas, AI-Qur’an juga berisi hal-hal lain, seperti 
targhiib dan tarhiib, perintah dan larangan, 
kisah-kisah, perdebatan, perumpamaan- 
perumpamaan, serta makna-makna lain yang 
tidak terkumpul dalam satu pun kitab yang 
diturunkan ke bumi dari langit. 

Aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur’an 
banyak, di antaranya ada yang khusus bagi 
bangsa Arab, yang meliputi keindahan tata 
bahasa Al-Qur'an dan kefasihan kata-kata 
dan susunannya, baik dalam pemilihan kata 
maupun kalimat dan untaian antarkalimat. 
Ada pula aspek kemukjizatan yang meliputi 
bangsa Arab dan manusia berakal lainnya, 
seperti pemberitaan tentang hal-hal gaib di 
masa depan dan tentang masa lampau sejak 
zaman Nabi Adam a.s. sampai kebangkitan 
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Nabi Muhammad saw., serta penetapan 
syari'at/hukum yang solid dan komprehensif 
bagi semua aspek kehidupan masyarakat 
dan individu. Di sini saya akan menyebutkan 
secara ringkas segi-segi kemukjizatan Al- 
Qur'an, yang berjumlah sepuluh, sebagaimana 
disebutkan oleh al-Qurthubi:^^ 

1. Komposisi yang indah yang berbeda de¬ 
ngan susunan yang dikenal dalam bahasa 
Arab dan bahasa lainnya, sebab kom¬ 
posisinya sama sekali bukan tergolong 
komposisi puisi. 

2. Diksi yang berbeda dengan seluruh diksi 
orang Arab. 

3. Kefasihan yang tak mungkin dilakukan 
oleh makhluk. Perhatikan contohnya da¬ 
lam surah ini: 

"Qaaf. Demi Al-Qur'anyang sangat mulia." 

Juga dalam firman Allah SWT, 

"Padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada hari Kiamat..." 

hingga akhir surah az-Zumar. 

Begitu pula dalam firman-Nya, 

"Dan janganlah sekali-kali kamu 
(Muhammad) mengira bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang 
yang zalim...." 

hingga akhir surah Ibrahim. 

4. Pemakaian bahasa Arab dengan cara 
yang tidak dapat dilakukan seorang Arab 
sendirian sehingga semua orang Arab 
sepakat bahwa pemakaian tersebut tepat 
dalam hal peletakan kata atau huruf di 
tempat yang semestinya. 


22 Tafsir aI-Qurthubi (1/73-75). Lihat pula Dalaa'ilul I'jaaz 
Fii 'Ilmil Ma’aanii karya Imam Abdul Qahir al-Jurjani (hal. 
294-295), Vjaazul Quraan karya al-Baqillani (hal. 33-47), 
Vjaazul Qur'aan kaiya ar-Rafi'i (hal. 238-290), dan Tafsir 
al-Manaar (1/198-215). 



5. Pemberitaan tentang hal-hal yang telah 
terjadi sejak permulaan adanya dunia 
hingga waktu turunnya Al-Qur’an kepada 
Nabi saw., misalnya, berita tentang kisah- 
kisah para Nabi bersama umat mereka, 
peristiwa-peristiwa silam, dan penutur¬ 
an tentang kejadian-kejadian yang di¬ 
tanyakan oleh Ahlul Kitab sebagai bentuk 
tantangan mereka kepada Al-Qur’an, 
seperti kisah Ashabul Kahfi, kisah anta¬ 
ra Musa a.s. dengan Khidir a.s., dan kisah 
Dzulqarnain. Dan ketika Nabi saw.-yang 
meskipun buta huruf dan hidup di tengah 
umat yang buta huruf dan tidak memiliki 
pengetahuan tentang hal-hal itu-mem- 
beritahukan kepada mereka apa yang su¬ 
dah mereka ketahui dari isi kitab-kitab 
lampau, mereka akhirnya mendapatkan 
bukti kejujuran beliau. 

6. Penepatan janji, yang dapat disaksikan se¬ 
cara nyata, dalam segala hal yang dijanji¬ 
kan Allah SWT Hal itu terbagi menjadi dua. 
Pertama, berita-berita-Nya yang mutlak, 
misaln}^, janji-Nya bahwa Dia akan meno¬ 
long rasul-Nya dan mengusir orang-orang 
yang mengusir beliau dari negeri kelahiran¬ 
nya. Kedua, janji yang tergantung kepada 
suatu syarat, misalnya, firman Allah, 

"Dan barangsiapayang bertawakal ke¬ 
pada Allah niscaya Allah akan mencukup¬ 
kan (keperluan)nya." (ath-Thalaaq: 3) 


Dan ayat-ayat lain yang sejenis. 

7. Pemberitaan tentang hal-hal gaib di masa 
depan yang tidak dapat diketahui, kecuali 
melalui wahyu dan manusia tidak dapat 
mengetahui berita-berita seperti ini, mi¬ 
salnya, janji yang diberikan Allah Ta’ala 
kepada Nabi-Nya 'alaihis-salaam bahwa 
agamanya akan mengungguli agama- 
agama lain, yaitu janji yang tercantum 
dalam firman-Nya, 

"Dialah yang telah mengutus Rasul- 
Nya dengan petunjuk (Al-Qur'an) dan 
agama yang benar untuk diunggulkan 
atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrik tidak menyukai." (at-Taubah: 33) 

Allah kemudian menepati janji-Nya ini. 
Contoh yang lain, firman-Nya, 

"Katakanlah kepada orang-orang yang 
kafir, 'Kamu pasti akan dikalahkan dan 
digiring ke dalam neraka Jahannam. Dan 
itulah seburuk-buruknya tempat tinggal.'" 
(Aali 'Imraan: 12) 

Misalnya lagi firman Allah Ta’ala, 

"Sesungguhnya Allah akan membukti¬ 
kan kepada Rasul-Nya, tentang kebenaran 
mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) 
bahwa sesungguhnya kamu pasti akan 
memasuki Masjidilharam, insya Allah 
dalam keadaan aman. ” (al-Fath: 27) 


"Dan barangsiapayang beriman kepa- Juga firman-Nya, 

da Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk dikalahkan 

kepada hatinya. (at-Taghaabun: 11) bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat 

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah dan mereka sesudah dikalahkan itu akan 

niscaya Dia akan membukakan Jalan ke- menang, dalam beberapa tahun lagi." (ar- 

luar baginya." (ath-Thalaaq: 2) Ruum: 1-4) 

"Jika ada dua puluh orang yang sabar Semua ini adalah berita tentang hal- 

di antaramu, niscaya mereka akan dapat hal gaib yang hanya diketahui oleh Tuhan 

mengalahkan dua ratus orang musuh." (al- semesta alam atau oleh makhluk yang 

Anfaal: 65) diberitahu oleh Tuhan semesta alam. 
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Zaman tidak mampu membatalkan satu 
pun dari semua itu, baik dalam pencipta- 
an maupun dalam pemberitaan keadaan 
umat-umat, ataupun dalam penetapan 
syari'at yang ideal bagi semua umat, 
ataupun juga dalam penjelasan berbagai 
persoalan ilmiah dan historis, seperti ayat, 

"Dan Kami telah meniupkan angin 
untuk mengawinkan." (al-Hijr: 22) 

"Bahwasanya langit dan bumi itu ke¬ 
duanya dahulu menyatu.” (al-Anbiyaa: 30) 

"Dan segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasangan." (adz-Dzaariyaat: 
49) 

Juga ayat yang menyatakan bahwa bumi 
itu bulat, 

"Dia memasukkan malam atas siang 
dan memasukkan siang atas malam.” (az- 
Zumar: 5) 

At-Takwiir artinya menutupi/mem¬ 
bungkus suatu objek yang berbentuk bu¬ 
lat. Begitu pula ayat tentang perbedaan 
mathla'-mathla’ (tempat terbitnya) mata¬ 
hari dalam ayat, 

"Dan matahari berjalan di tempat per¬ 
edarannya. Demikianlah ketetapan (Allah) 
Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. 
Dan telah kami tetapkan tempat peredaran 
bagi bulan, sehingga mengejar bulan dan 
malam pun tidak dapat mendahului siang. 
Masing-masing beredar pada garis edarnya." 
(Yaasiin: 38-40) 

8. Pengetahuan yang dikandung oleh Al- 
Qur’an, yang merupakan penopang hidup 
seluruh manusia, yang mana pengetahu¬ 
an ini meliputi ilmu tentang halal dan 
haram serta hukum-hukum lainnya. Dia 
mencakup ilmu-ilmu ketuhanan, pokok- 
pokok aqidah dan hukum-hukum ibadah. 



kode etik dan moral, kaidah-kaidah per¬ 
undangan politik, sipil, dan sosial yang 
relevan untuk setiap zaman dan tempat. 

9. Hikmah-hikmah luar biasa yang menu¬ 
rut kebiasaan tidak mungkin-dilihat dari 
banyaknya dan kemuliaannya-ditelurkan 
oleh seorang manusia. 

10. Keserasian secara lahir dan batin dalam 
semua isi Al-Qur'an, tanpa adanya kon¬ 
tradiksi. Allah Ta’ala berfirman, 

"Kalau kiranya Al-Qur'an itu bukan 
dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat 
pertentangan yang banyak di dalamnya.” 
(an-Nisaa': 82) 

Dari penjelasan aspek-aspek kemukjizat¬ 
an Al-Qur’an ini terlihat bahwa aspek-aspek 
tersebut mencakup usluub (diksi) dan makna. 
Karakteristik diksi ada empat: 

Pertama, pola dan susunan yang luar biasa 
indah, serta timbangan yang menakjubkan 
yang berbeda dari seluruh bentuk kalam 
bangsa Arab, baik puisi, prosa, atau orasi. 

Kedua, keindahan kata yang amat me¬ 
mukau, keluwesan format, dan keelokan 
ekspresi. 

Ketiga, keharmonisan dan kerapian nada 
dalam rangkaian huruf-huruf, susunannya, 
formatnya, dan inspirasi-inspirasinya sehing¬ 
ga ia layak untuk menjadi seruan kepada se¬ 
luruh manusia dari berbagai level intelektual 
dan pengetahuan; ditambah lagi dengan ke¬ 
mudahan menghafalnya bagi yang ingin. Allah 
Ta’ala berfirman, 

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
Al-Qur'an untuk peringatan, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?” (al-Q3ni3ir: 17) 

Keempat, keserasian kata dan makna, ke¬ 
fasihan kata dan kematangan makna, kese¬ 
larasan antara ungkapan dengan maksud, ke¬ 
ringkasan, dan kehematan tanpa kelebihan apa 
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pun, dan penanaman banyak makna dengan 
ilustrasi-ilustrasi konkret yang hampir-hampir 
dapat Anda tangkap dengan pancaindra dan 
Anda dapat berinteraksi dengannya, walaupun 
ia diulang-ulang dengan cara yang atraktif dan 
unik. 

Adapun karakteristik makna ada empat 
juga: 

Pertama, kecocokan dengan akal, logika, 
ilmu, dan emosi. 

Kedua, kekuatan persuasif, daya tarik 
terhadap jiwa, dan realisasi tujuan dengan 
cara yang tegas dan tandas. 

Ketiga, kredibilitas dan kecocokan dengan 
peristiwa-peristiwa sejarah, realitas nyata, dan 
kebersihannya-walaupun ia begitu panjang- 
dari kontradiksi dan pertentangan, berbeda 
dengan seluruh ucapan kalam manusia. 

Keempat, kecocokan makna-makna Al- 
Qur'an dengan penemuan-penemuan ilmiah 
dan teori-teori yang sudah terbukti. Karakter- 
karakter ini terkandung dalam tiga ayat 
mengenai deskripsi Al-Qur’an, yaitu firman 
Allah Ta’ala, 

"Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang 
ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian di¬ 
jelaskan secara terperinci,yang diturunkan dari 
sisi (Allah) Yang Mahabijaksana Mahateliti." 

(Huud: 1) 

"Sesungguhnya orang-orang yang meng¬ 
ingkari AI-Qur'an ketika Al-Qur'an itu di¬ 
sampaikan kepada mereka, (mereka itu pasti 
akan celaka), dan sesungguhnya Al-Qur’an 
itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak 
didatangi kebatilan baik dari depan maupun 
dari belakangnya (pada masa lalu dan yang 
akan datang), yang diturunkan dari Rabb Yang 
Mahabijaksana, Maha Terpuji." (Fushshilat: 
41-42) 

"Sekiranya Kami turunkan Al-Qur‘an ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan me- 
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lihatnya tunduk terpecah belah disebabkan 
takut kepada Allah. Dan perumpamaan-per- 
umpamaan itu Kami buat untuk manusia 
supaya mereka berpikir." (al-Hasyr: 21) 

Al-Qur’anul Kariim akan senantiasa me¬ 
nampilkan mukjizat di setiap zaman. Dia, se¬ 
bagaimana dikatakan oleh ar-Rafi’i,^^ adalah 
kitab setiap zaman. Di setiap masa ada saja 
dalil dari masa tersebut tentang kemuk¬ 
jizatannya. Dia mengandung mukjizat dalam 
sejarahnya (berbeda dengan kitab-kitab lain), 
mengandung mukjizat dalam efeknya terha¬ 
dap manusia, serta mengandung mukjizat 
dalam fakta-faktanya. Ini adalah aspek-aspek 
umum yang tidak bertentangan dengan fitrah 
manusia sama sekali. Oleh karena itu, aspek- 
aspek tersebut akan selalu ada selama fitrah 
masih ada. 

E. KEARABAN AL-QUR’AN DAN 

PENERJEMAHANNYA KE BAHASA LAIN 

Al-Qur'an seluruhnya berbahasa Arab.^‘‘ 
Tak satu pun kata di dalamnya yang bukan 
bahasa Arab murni atau bahasa Arab yang 
berasal dari kata asing yang diarahkan dan 
sesuai dengan aturan-aturan dan standar- 
standar bahasa Arab. Sebagian orang meng¬ 
anggap Al-Qur’an tidak murni berbahasa Arab 
sebab ia mengandung sejumlah kata yang ber¬ 
asal dari bahasa asing (bukan bahasa Arab), 
seperti kata sundus dan istabrag. Sebagian 
orang Arab mengingkari adanya kata-kata 
gaswarah, kubbaaran, dan 'ujaab. Suatu ketika 
seorang yang tua renta menghadap Rasulullah 
saw.. Beliau berkata kepadanya, "Berdirilah!" 
Lalu beliau melanjutkan, "Duduklah!” Beliau 
mengulangi perintah tersebut beberapa kali, 
maka orang tua tersebut berkata, "Apakah 
kamu menghina aku, hai anak gaswarah; 


23 I'jaazul Qur'aan (hal. 173,175). 

24 Tafsir ath’Thabari [1/25). 
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padahal aku adalah laki-laki kubbaaran? Hal 
ini sungguh 'u/aah/" Orang-orang lalu bertanya, 
"Apakah kata-kata tersebut ada dalam bahasa 
Arab?" Dia menjawab, "Ya." 

Imam Syafi'i rahimahullah adalah orang 
pertama yang-dengan lidahnya yang fasih dan 
argumennya yang kuat-membantah anggapan 
semacam ini. Beliau menjelaskan, tidak ada 
satu kata pun dalam Kitabullah yang bukan 
bahasa Arab. Beliau bantah argumen-argumen 
mereka yang berpendapat demikian, yang 
terpenting di antaranya dua argumen ini: 

Pertama, di dalam Al-Qur’an terdapat se¬ 
jumlah kata yang tidak dikenal oleh sebagian 
bangsa Arab. 

Kedua, di dalam Al-Qur'an terdapat kata- 
kata yang diucapkan oleh bangsa selain Arab. 

Imam Syafi'i membantah argumen per¬ 
tama bahwa ketidaktahuan sebagian orang 
Arab tentang sebagian Al-Qur'an tidak mem¬ 
buktikan bahwa sebagian Al-Qur'an berbahasa 
asing, melainkan membuktikan ketidaktahu¬ 
an mereka akan sebagian bahasa mereka sen¬ 
diri. Tak seorang pun yang dapat mengklaim 
dirinya menguasai seluruh kata dalam bahasa 
Arab sebab bahasa Arab adalah bahasa yang 
paling banyak madzhabnya, paling kaya kosa¬ 
katanya, dan tidak ada seorang manusia pun 
selain Nabi yang menguasai seluruhnya. 

Beliau membantah argumen kedua 
bahwa sebagian orang asing telah mempela¬ 
jari sebagian kosakata bahasa Arab, lalu kata- 
kata tersebut masuk ke dalam bahasa mereka 
dan ada kemungkinan bahasa orang asing 
tersebut kebetulan agak sama dengan bahasa 
Arab. Mungkin pula sebagian kata bahasa 
Arab berasal dari bahasa asing, akan tetapi 
jumlah yang amat sedikit ini-yang berasal dari 
bahasa non-Arab-telah merasuk ke komunitas 
bangsa Arab zaman dulu, lalu mereka meng¬ 
arahkannya, menyesuaikannya dengan karak¬ 
ter bahasa mereka, dan membuatnya ber¬ 


sumber dari bahasa mereka sendiri, sesuai 
dengan huruf-huruf mereka dan makhraj- 
makhraj serta sifat-sifat huruf-huruf tersebut 
dalam bahasa Arab. Contohnya kata-kata yang 
murtajal dan wazan-wazan yang dibuat untuk 
kata-kata tersebut, walaupun sebenarnya me¬ 
rupakan tiruan-dalam nadanya-dari bahasa- 
bahasa lain.^^ 

Banyak ayat Al-Qur’an yang menyatakan 
bahwa Al-Qur'an seluruhnya (secara total 
dan detail) berbahasa Arab dan turun dengan 
bahasa Arab bahasa kaumnya Nabi Muhammad 
saw., misalnya, firman Allah Ta’ala: 

"Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat 
Kitab (AI-Qur'an) yang Jelas. Sesungguhnya 
Kami menurunkannya berupa Al-Qur'an de¬ 
ngan berbahasa Arab, agar kamu mengerti." 
(Yuusuf: 1-2) 

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam. 
Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang 
yang memberi peringatan. Dengan bahasa 
Arab yang Jelas." (asy-Syu'araa': 192-195) 

"Dan demikianlah. Kami telah menurunkan 
Al-Qur'an itu sebagai peraturan (yang benar) 
dalam bahasa Arab. " (ar-Ra'd: 37) 

"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
Al-Qur'an dalam bahasa Arab, supaya kamu 
memberi peringatan kepada Penduduk ibu kota 
(Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekeli¬ 
lingnya." (asy-Syuuraa: 7) 

"Haa Miim. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang 
Jelas. Kami menjadikan Al-Qur'an dalam bahasa 
Arab agar kamu mengerti." (az-Zukhruf: 1-3) 


25 Ar-Risaaiah karya Imam Syafi'i fhal. 41-50, paragraf 133- 
170). Lihat pula al-Mustashfaa karya al-Ghaza!i (1/68), dan 
Raudhatun Naazhir (1/184). 
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“(Yaitu) AI-Qur'an dalam bahasa Arab yang 
tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya 
mereka bertakwa." (az-Zumar: 28) 


Berdasarkan status kearaban Al-Qur’an ini, 
Imam Syafi'i menetapkan sebuah hukum yang 
sangat penting. Beliau mengatakan karena 
itu, setiap Muslim harus mempelajari bahasa 
Arab sebisa mungkin agar ia dapat bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan pesuruh-Nya, 
membaca Kitabullah, dan mengucapkan zikir 
yang diwajibkan atas dirinya, seperti takbir, 
tasbih, tasyahud, dan lain-lain. 

Status kearaban Al-Qur’an mengandung 
dua keuntungan besar bagi bangsa Arab, yaitu 

Pertama, mempelajari Al-Qur’an dan me¬ 
ngucapkannya sesuai dengan kaidah-kaidah¬ 
nya akan memfasihkan ucapan, memperbaiki 
ujaran, dan membantu memahami bahasa 
Arab. Tidak ada sesuatu pun yang setara de¬ 
ngan Al-Qur’an dalam hal upaya untuk mem¬ 
fasihkan perkataan, tatkala orang sudah ter¬ 
biasa dengan berbagai lahjaat 'aammiyyah 
(bahasa percakapan sehari-hari). 

Kedua, Al-Qur’an punya kontribusi paling 
besar dalam pemeliharaan bahasa Arab, se¬ 
lama empat belas abad silam, di mana sepan¬ 
jang masa itu terdapat saat-saat kelemahan, 
keterbelakangan, dan hegemoni kaum impe¬ 
rialis Eropa atas negara-negara Arab. Bah¬ 
kan Al-Qur’an adalah faktor utama yang me¬ 
nyatukan bangsa Arab dan merupakan sti¬ 
mulator kuat yang membantu bangkitnya 
perlawanan bangsa Arab menentang peram¬ 
pas tanah air dan penjajah yang dibenci; 
yang mana hal itu mengembalikan shahwah 
islamiyah ke tanah air bangsa Arab dan 
Islam serta mengikat kaum Muslimin dengan 
ikatan iman dan emosi yang kuat, terutama 
pada masa penderitaan dan peperangan 
menentang kaum penjajah. 



Penerjemahan Al-Qur’an 

Hukumnya haram dan tidak sah, menurut 
pandangan syari'at, penerjemahan nazhm (su¬ 
sunan) Al-Qur'anul Kariim sebab hal itu ti¬ 
dak mungkin dilakukan karena karakter ba¬ 
hasa Arab-yang Al-Qur’an turun dengannya- 
berbeda dengan bahasa-bahasa lain. Di dalam 
bahasa Arab terdapat majaaz, isti'aarah, kinaa- 
yah, tasybiih, dan bentuk-bentuk artistik lainnya 
yang tak mungkin dituangkan dengan kata- 
katanya ke dalam wadah bahasa lain. Seandainya 
hal itu dilakukan, niscaya rusaklah maknanya 
pincanglah susunannya, terjadi keanehan- 
keanehan dalam pemahaman makna-makna 
dan hukum-hukum, hilang kesucian Al-Qur’an, 
lenyap keagungan dan keindahannya, sirna 
balaaghah dan kefasihannya yang merupakan 
faktor kemukjizatannya. 

Namun, menurut syari'at, boleh mener¬ 
jemahkan makna-makna Al-Qur’an atau me¬ 
nafsirkannya, dengan syarat bahwa ia tidak 
disebut Al-Qur’an itu sendiri. Terjemahan Al- 
Qur'an bukan Al-Qur’an, betapa pun akurat¬ 
nya terjemahan tersebut. Terjemahan tidak 
boleh dijadikan pegangan dalam menyimpul¬ 
kan hukum-hukum syar’i, sebab pemaham¬ 
an maksud dari suatu ayat mungkin saja sa¬ 
lah dan penerjemahannya ke bahasa lain 
juga mungkin salah. Dengan adanya dua ke¬ 
mungkinan ini,^® kita tidak boleh bertumpu 
kepada terjemahan. 

Shalat tidak sah dengan membaca ter¬ 
jemahan^^ dan membaca terjemahan tidak 
dinilai sebagai ibadah sebab Al-Qur’an me¬ 
rupakan nama bagi komposisi dan makna. 
Komposisi adalah ungkapan-ungkapan Al- 


2 6 Inilah yang terjadi sekarang. Al-Qur'an telah diterjemahkan 
ke dalam sekitar lima puluh bahasa. Semuanya merupa¬ 
kan terjemahan yang kurang, atau cacat, dan tidak dapat 
dipercaya. Alangkah baiknya seandainya terjemahan- 
terjemahan itu dihasilkan oleh para ulama Islam yang 
tepercaya. 

27 Tafsir ar-Raazi (1/209). 
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Qur'an dalam mushaf, sedang makna adalah 
apa yang ditunjukkan oleh ungkapan-ungkap¬ 
an tersebut. Dan hukum-hukum syari'at 
yang dipetik dari Al-Qur'an tidak diketahui, 
kecuali dengan mengetahui komposisi dan 
maknanya. 

F. HURUF-HURUF YANG TERDAPAT DI 

AWAL SEJUMLAH SURAH {HURUUF 

MUQATHTHA’AH) 

Allah SWT mengawali sebagian surah 
Makkiyyah dan surah Madani 3 ^ah di dalam 
Al-Qur’an dengan beberapa huruf ejaan atau 
huruuf muqaththa'ah (huruf-huruf yang ter¬ 
potong). Ada yang simpel yang tersusun dari 
satu huruf, yang terdapat dalam tiga surah: 
Shaad, Qaaf, dan al-Qalam. Surah yang perta¬ 
ma dibuka dengan huruf shaad, yang kedua 
diawali dengan huruf qaaf, sedang yang ketiga 
dibuka dengan huruf nuun. 

Ada pula pembuka sepuluh surah 
yang terdiri dari dua huruf; tujuh surah 
di antaranya sama persis dan disebut al- 
hawaamiim sebab ketujuh surah itu dimulai 
dengan dua huruf: haa miim, j/aitu surah al- 
Mu’min, Fushshilat, asy-Syuuraa, az-Zukhruf, 
ad-Dukhaan, al-Jaatsiyah, dan al-Ahqaaf. Sisa 
dari sepuluh surah tersebut adalah surah 
Thaahaa, Thaasiin, dan Yaasiin. 

Ada juga pembuka tiga belas surah yang 
tersusun dari tiga huruf. Enam di antaranya 
diawali dengan alif laam miim, yaitu surah al- 
Baqarah, Aali Tmraan, al-'Ankabuut, ar-Ruum, 
Luqman, dan as-Sajdah. Lima di antaranya 
dengan alif laam raa, yaitu surah Yuunus, 
Huud, Yuusuf, Ibraahiim, dan al-Hijr. Dan dua 
di antaranya diawali dengan thaa siim miim, 
yaitu surah asy-Syu'araa' dan al-Qashash. 

Ada pula dua surah yang dibuka dengan 
empat huruf, yaitu surah al-A'raaf yang dibuka 
dengan alif laam miim shaad dan surah ar-Ra'd 
yang dibuka dengan alif laam miim raa. 



Ada pula satu surah yang dibuka dengan 
lima huruf, yaitu surah Maryam yang dibuka 
dengan kaaf haa yaa ‘ain shaad. Jadi, total 
fawaatih (pembuka) Al-Qur'an berjumlah 29 
buah, terbagi ke dalam tiga belas bentuk, dan 
huruf-hurufnya berjumlah empat belas buah, 
separuh dari huruf-huruf hija'iyah.^® 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
maksud dari huruf-huruf pembuka surah.” 
Sekelompok berkata Itu adalah rahasia Allah 
dalam Al-Qur’an, dan Allah memiliki rahasia 
dalam setiap kitab, yang merupakan sebagian 
dari hal-hal yang hanya diketahui oleh-Nya. 
Jadi, ia tergolong mutasyaabih yang kita imani 
bahwa ia berasal dari Allah, tanpa menakwil- 
kan dan tanpa menyelidiki alasannya. Akan te¬ 
tapi, ia dipahami oleh Nabi saw.. 

Sebagian lagi berkata, pasti ada makna luar 
biasa dibalik penyebutannya. Tampaknya, itu 
mengisyaratkan kepada argumen atas orang- 
orang Arab, setelah Al-Qur'an menantang me¬ 
reka untuk membuat yang sepertinya (dan 
perlu diingat bahwa Al-Qur’an tersusun dari 
huruf-huruf yang sama dengan huruf-huruf 
yang mereka pakai dalam percakapan mereka). 

Jadi, seolah-olah Al-Qur’an berkata ke¬ 
pada mereka, mengapa kalian tidak mampu 
membuat yang sepertinya atau yang seperti 
satu surah darinya? Padahal ia adalah kalam 
berbahasa Arab, tersusun dari huruf-huruf 
hija'iyah yang diucapkan oleh setiap orang 
Arab, baik yang buta huruf maupun yang ter¬ 
pelajar, dan mereka pun pakar-pakar kefasih¬ 
an dan ahli-ahli balaaghah, serta mereka 
bertumpu kepada huruf-huruf ini dalam 
kalam mereka: prosa, puisi, orasi, dan tulisan. 
Mereka pun menulis dengan huruf-huruf ini. 
Kendati pun demikian, mereka tidak sanggup 
menandingi Al-Qur’an yang diturunkan kepa- 


28 Mabaahits Fii Vluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh, 
hal. 234-235. 

29 Tafsir aFQurthubi (1/154-155). 
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da Muhammad saw.. Terbuktilah bagi mereka 
bahwa ia adalah kalam Allah, bukan kalam 
manusia. Oleh karena itu, ia wajib diimani, 
dan huruf-huruf hija'iyah pembuka sejum¬ 
lah surah menjadi celaan bagi mereka dan 
pembuktian ketidakmampuan mereka untuk 
membuat yang sepertinya. 

Akan tetapi, tatkala mereka tidak sanggup 
menandingi Al-Qur'an, mereka tetap enggan 
dan menolak untuk beriman kepadanya. De¬ 
ngan sikap masa bodoh, dungu, dangkal, dan 
lugu, mereka berkata tentang Muhammad 
"Tukang sihir", "Penyair", "Orang gila", dan 
tentang Al-Qur'an "Dongeng orang-orang 
terdahulu". Semua itu merupakan tanda ke¬ 
pailitan, indikasi kelemahan dan ketiadaan 
argumen, bentuk perlawanan dan penolakan, 
serta tanda keingkaran orang-orang yang 
mempertahankan tradisi-tradisi kuno dan 
kepercayaan-kepercayaan berhala warisan 
leluhur. 

Pendapat yang kedua adalah pendapat 
mayoritas ahli tafsir dan para peneliti di ka¬ 
langan ulama. Itulah pendapat yang logis 
yang mengajak agar telinga dibuka untuk 
mendengarkan Al-Qur’an sehingga orang 
akan mengakui bahwa ia adalah kalam Allah 
Ta'ala. 

G. TASYBIIH, ISTI’AARAH, MAJAAZ, DAN 

KINAAYAH DALAM AL-QUR'AN 

Al-Qur’anul Kariim, yang turun dalam 
bahasa orang-orang Arab, tidak keluar dari 
karakter bahasa Arab dalam pemakaian kata. 
Adakalanya secara haqiiqah, yaitu pemakaian 
kata dalam makna aslinya; dengan cara 
majaaz, yaitu pemakaian kata dalam suatu 
makna lain yang bukan makna asli kata itu 
karena adanya suatu 'alaagah (hubungan) 
antara makna asli dan makna lain tersebut; 
penggunaan tasybiih (yaitu penyerupaan 


sesuatu atau beberapa hal dengan hal yang 
lain dalam satu atau beberapa sifat dengan 
menggunakan huruf kaaf dan sejenisnya), 
secara eksplisit atau implisit; pemakaian 
isti'aarah, yaitu tasybiih baliigh yang salah 
satu tharifnya dihapus, dan 'ilaagahnya selalu 
musyaabahah?^ 

Tasybiih amat banyak dalam Al-Qur'an, 
baik-ditilik dari sisi wajhusy-syibhi (segi ke- 
serupaan)-yang mufrad maupun yang mu- 
rakkab. Contoh tasybiih mufrad atau ghairut 
tamtsiil, yaitu yang wajhusy-syibhinya tidak 
diambil dari kumpulan yang lebih dari satu, 
melainkan diambil dari tunggal, seperti ka¬ 
limat Zaid adalah singa, di mana wajhusy-syi- 
bhinya diambil dari tunggal, yaitu bahwa Zaid 
menyerupai singa (dalam hal keberanian) 
adalah firman Allah Ta'ala, 

"Sesungguhnya perumpamaan (pencipta- 
anj Isa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan) 
Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Dia berkata kepadanya 'Jadilah' 
maka Jadilah dia." (Aali 'Imraan: 59) 

Contoh tasybiih murakkab atau tasybiihut 
tamtsiil (yaitu yang wajhusy-syibhinya diambil 
dari kumpulan, atau-menurut definisi as- 
Suyuthi dalam aTItqaan-\a adalah tasybiih 
yang wajhusy-syibhinya diambil dari beberapa 
hal yang sebagiannya digabungkan dengan se¬ 
bagian yang lain) adalah firman Allah Ta’ala, 

"Perumpamaan orang-orang yang diberi 
tugas membawa Taurat kemudian mereka tidak 
membawanya (tidak mengamalkan) adalah 
seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang 
tebal." (al-Jumu'ah: 5) 

Penyerupaan ini murakkab, terdiri dari 
beberapa kondisi keledai, yaitu tidak dapat 
memperoleh manfaat yang maksimal dari 


30 Mabaahits Fii Vluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh 
(hal. 322-333). 
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kitab-kitab itu di samping menanggung ke¬ 
letihan dalam membawanya. Contoh lainnya 
adalah firman Allah Ta’ala, 

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan 
duniawi itu adalah seperti air (hujan)yang Kami 
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan 
suburnya-karena air itu-tanam-tanaman bumi, 
di antaranya ada yang dimakan manusia dan 
binatang ternak Hingga apabila bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira 
bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba 
datanglah kepadanya adzab Kami di waktu 
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam- 
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang su¬ 
dah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh 
kemarin” (Yuunus: 24) 

Dalam ayat ini ada sepuluh kalimat, dan 
tarkiib (penyusunan) berlaku pada totalnya, 
sehingga jika salah satu saja di antaranya gu¬ 
gur maka tasybiih tersebut akan rusak, sebab 
yang dikehendaki adalah penyerupaan du- 
nia-dalam hal kecepatan sirnanya, kehabisan 
kenikmatannya, dan ketepedayaan manusia 
dengannya-dengan air yang turun dari langit 
lalu menumbuhkan beragam rumput/ta¬ 
naman dan menghiasi permukaan bumi de¬ 
ngan keindahannya, sama seperti pengantin 
perempuan apabila telah mengenakan bu¬ 
sana yang mewah; hingga apabila para pe¬ 
milik tanam-tanaman itu hendak memetik¬ 
nya dan mereka menyangka bahwa tanaman 
tersebut selamat dari hama, tiba-tiba datang¬ 
lah bencana dari Allah secara mengejutkan, 
sehingga seolah-olah tanaman itu tidak 
pernah ada kemarin. 

Adapun isti'aarah, yang tergolong majaaz 
lughawiy-yakni dalam satu kata, tidak seperti 
majaaz 'aqliy-, juga banyak.^^ Misalnya, firman 
Allah Ta'ala, 


31 Ta'wiilu MusykiUI-Quraan karya ibnu Qutaibah (hal 102- 
103). 


"Dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing." (at-Takwiir: 18) 

Kata tanaffasa (keluarnya nafas sedikit 
demi sedikit) dipakai-sebagai isti’aarah-un- 
tuk mengungkapkan keluarnya cahaya dari 
arah timur pada waktu fajar muncul baru 
sedikit. Contoh lainnya adalah firman Allah 
Ta’ala, 

'Sesungguhnya orang-orang yang me¬ 
makan harta anak yatim secara zalim se¬ 
benarnya mereka itu menelan api dalam perut¬ 
nya." (an-Nisaa’: 10) 

Harta anak-anak yatim diumpamakan 
dengan api karena ada kesamaan antara ke¬ 
duanya: memakan harta tersebut menyakitkan 
sebagaimana api pun menyakitkan. Contoh 
yang lain adalah firman Allah Ta’ala, 

“(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu (Muhammad) supaya kamu menge¬ 
luarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya 
terang benderang." (Ibraahiim: 1) 

Artinya, supaya kamu mengeluarkan 
manusia dari kebodohan dan kesesatan ke 
agama yang lurus, aqidah yang benar, dan ilmu 
serta akhlaq. Kebodohan dan kesesatan serta 
permusuhan diserupakan dengan kegelapan 
karena ada kesamaannya: manusia tidak bisa 
mendapat petunjuk ke jalan yang terang jika 
ia berada dalam kebodohan dan kegelapan. 
Agama yang lurus diserupakan dengan cahaya 
karena ada kesamaannya: manusia akan men¬ 
dapat petunjuk ke jalan yang terang jika ia 
berada di dalam keduanya. 

Sedangkan tentang majaaz, sebagian ula¬ 
ma mengingkari keberadaannya di dalam Al- 
Qur’an. Mereka antara lain madzhab zahiri, 
sebagian ulama madzhab Syafi'i (seperti Abu 
Hamid al-lsfirayini dan Ibnu Qashsh), se¬ 
bagian ulama madzhab Maliki (seperti Ibnu 
Khuwaizmandad al-Bashri), dan Ibnu Taimi- 
yah. Alasan mereka, majaaz adalah "saudara 
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dusta" dan Al-Qur’an tidak mengandung ke- 
dustaan. Alasan lainnya, pembicara tidak 
mempergunakan majaaz, kecuali jika haqUqah 
(makna asli suatu kata) telah menjadi sem¬ 
pit baginya sehingga terpaksa dia memakai 
isti'aarah, dan hal seperti ini mustahil bagi 
Allah. Jadi, dinding tidak berkehendak dalam 
firman-Nya, "Hendakroboh” (a\-Kahf: 77) dan 
negeri tidak ditanya dalam firman-Nya, "Dan 
tanyalah negeri" (Yuusuf: 82).^^ 

Akan tetapi, orang-orang yang telah me¬ 
resapi keindahan diksi Al-Qur’an berpenda¬ 
pat bahwa alasan di atas tidak benar. Menurut 
mereka, seandainya tidak ada majaaz dalam 
Al-Qur’an, niscaya hilanglah separuh dari ke¬ 
indahannya. Contohnya firman Allah Ta’ala, 

"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu dan janganlah 
kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu 
menjadi tercela dan menyesal.” (al-Israa': 29) 

Konteks menunjukkan bahwa makna 
hakiki/asli tidak dikehendaki dan bahwa ayat 
ini melarang berlaku mubazir maupun kikir. 

Adapun kinaayah, yaitu kata yang di¬ 
pakai untuk menyatakan tentang sesuatu 
yang menjadi konsekuensi dari makna kata 
itu, juga banyak dijumpai dalam Al-Qur'an, 
sebab ia termasuk metode yang paling indah 
dalam menyatakan simbol dan isyarat. Allah 
Ta’ala mengisyaratkan tujuan dari hubung¬ 
an perkawinan-yaitu untuk mendapat ketu- 
runan-dengan kata al-harts (ladang) dalam 
firman-Nya, 

"Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 
tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki.” (al-Ba.qarah: 223) 

Allah menyebut hubungan antara suami 
istri-yang mengandung percampuran dan pe- 


32 Ibid., hal. 99. 


nempelan badan-sebagai pakaian bagi mere¬ 
ka berdua. Dia berfirman: 

"Mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamu pun adalah pakaian bagi mereka.” (al- 
Baqarah: 187) 

Dia mengisyaratkan kepada jimak dengan 
firman-Nya, 

"Atau kamu telah menyentuh perempuan.” 
(an-Nisaa': 43) 

dan firman-Nya, 

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu.” 

(al-Baqarah: 187) 

Dan Dia mengisyaratkan tentang kesucian 
jiwa dan kebersihan diri dengan firman-Nya, 

"Dan pakaianmu bersihkanlah.” (al-Mud- 
datstsir: 4) 

Ta’riidh, yaitu menyebutkan kata dan 
memakainya dalam makna aslinya, seraya 
memaksudkannya sebagai sindiran kepada 
sesuatu yang bukan maknanya, baik secara 
haqiiqah maupun majaaz, juga dipakai dalam 
Al-Qur'an. Contohnya: 

"Dan mereka berkata: janganlah kamu be¬ 
rangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini.' Katakanlah: 'Api neraka Jahannam itu lebih 
sangat panas(nya).''' (at-Taubah: 81) 

Yang dimaksud di sini bukan lahiriah 
kalam, yaitu lebih panasnya api neraka 
Jahannam ketimbang panasnya dunia, tetapi 
tujuan sebenarnya adalah menyindir orang- 
orang ini yang tidak ikut pergi berperang dan 
beralasan dengan cuaca yang terik bahwa 
mereka akan masuk neraka dan merasakan 
panasnya yang tidak terkira. Contoh yang 
lain adalah firman-Nya yang menceritakan 
perkataan Nabi Ibrahim, 
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"Ibrahim menjawab: ‘Sebenarnya patung 
yang besar itulah yang melakukannya."' (al- 
Anbiyaa': 63) 

Beliau menisbahkan perbuatan tersebut 
kepada patung terbesar yang dijadikan Tuhan 
sebab mereka mengetahui—jika mereka mem¬ 
pergunakan akal mereka—ketidakmampuan 
patung itu untuk melakukan perbuatan ter¬ 
sebut, dan Tuhan tidak mungkin tidak mampu. 

Suplemen 

• Al-Qur'an terdiri atas tiga puluh juz. 

• Surah-surah Al-Qur'an berjumlah 114 
surah. 

• Ayat-ayatnya berjumlah 6.236 menurut 
ulama Kufah, atau 6.666 menurut selain 
mereka, la terdiri atas hal-hal berikut. 

Perintah: 1.000 

Larangan: 1.000 

Janji: 1.000 

Ancaman: 1.000 

Kisah dan herita: 1.000 

Ihrah dan perumpamaan: 1.000 

Halal dan haram: 500 

Doa: 100 

Naasikh dan mansuukh: 66 

Isti’adzah: A’uudzu blllaahi mlnasy- 
syalthaanlr-rajllm 

1. Bermakna Aku berlindung kepada Allah 
yang Mahaagung dari kejahatan setan 
yang terkutuk dan tercela agar dia tidak 
menyesatkanku atau merusak diriku da¬ 
lam urusan agama atau dunia, atau meng¬ 
halangiku melakukan perbuatan yang 
diperintahkan kepadaku atau mendo¬ 
rongku melakukan perbuatan yang ter¬ 
larang bagiku, sesungguhnya hanya Tuhan 
semesta alam saja yang dapat mengha¬ 
langi dan mencegahnya. Kata syaithaan 


(setan) adalah bentuk tunggal dari kata 
syayaathiin. Setan disebut demikian ka¬ 
rena ia jauh dari kebenaran dan selalu 
durhaka. Ar-rajiim artinya yang dijauh¬ 
kan dari kebaikan, dihinakan, dan yang 
dikenai kutukan dan cacian. 

2. Allah SWT memerintahkan kita her-isti- 
'adzah ketika memulai membaca Al- 
Qur’an. Dia berfirman, 

"Apabila kamu membaca AI-Qur'an 
hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah dari setan yang terkutuk" 

(an-Nahl: 98) 

Yakni: Apabila kamu hendak membaca Al- 
Qur'an, bacalah isti'adzah. 

Dia juga berfirman, 

"Tolaklah perbuatan buruk mereka 
dengan yang lebih baik. Kami lebih me¬ 
ngetahui apa yang mereka sifatkan. Dan 
katakanlah: 'Ya Tuhanku aku berlindung 
kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan. 
Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau, 
ya Tuhanku, dari kedatangan mereka 
kepadaku.’" (al-Mu'minuun: 96-98) 

Ini mengisyaratkan bahwa Al-Qur'an 
menjadikan penolakan perbuatan buruk 
dengan perbuatan baik sebagai cara untuk 
mengatasi setan dari jenis manusia dan 
menjadikan isti'adzah sebagai cara untuk 
mengatasi setan dari jenis jin. 

Sebagai aplikasi perintah ini, di dalam 
Sunnah Nabi saw. terdapat riwayat dari 
Abu Sa'id al-Khudri bahwa apabila me¬ 
mulai shalat. Nabi saw. membaca doa 
iftitah lalu berucap. 



y' y' y' 

O y' O y' ® ^ 

y' y' o 

y' y' y' y yy y 


"Aku berlindung kepada Allah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari 
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godaan setan yang terkutuK dari dorongan¬ 
nya, tiupannya, dan semburannya!'^^ 

Ibnu Mundzir berkata, "Ibnu Mas'ud 
meriwayatkan bahwa sebelum membaca 
Al-Qur'an, Nabi saw biasanya berucap 
Auudzu bil-laahi minasy^syaithaanir-ra- 
jiim (Aku berlindung kepada Allah dari 
godaan setan yang terkutuk)" 

Mengenai bacaan ta'awwudz, kalimat 
inilah yang dipegang oleh jumhur ulama 
sebab kalimat inilah yang terdapat di 
dalam KitabuIIah. 

3. Hukum membaca isti'adzah, menurut 
jumhur ulama, adalah mandub (sunnah) 
dalam setiap kali membaca Al-Qur'an di 
luar shalat. 

Adapun di dalam shalat, madzhab Ma- 
liki berpendapat bahwa makruh membaca 
ta'awwudz dan basmalah sebelum al- 
Faatihah dan surah, kecuali dalam shalat 
qiyamul-lail (tarawih) di bulan Ramadhan. 
Dalilnya adalah hadits Anas "Nabi saw. 
Abu Bakar, dan Umar dulu memulai shalat 
dengan bacaan al-hamdu liNaahi rabbil- 
'aalamiinP^ 

Madzhab Hanafi mengatakan Bacaan 
ta 'awwudz dilakukan dalam rakaat pertama 
saja. Sedangkan, madzhab SyafiM dan Ham- 
bali berpendapat bahwa disunnahkan 
membaca ta'awwudz secara samar pada 
awal setiap rakaat sebelum membaca al- 
Faatihah. 

4. Para ulama berijma bahwa ta'awwudz 
bukan bagian dari Al-Qur'an, juga bukan 
termasuk ayat di dalamnya. 


33 HR Ahmad dan Tirmidzi. Lihat Nailul Authaar (2/196- 
197). 

34 Mutafaq alaih. 


Basmalah: Bismlllaahlr-rahmaanlr-rahllm 

1. Bermakna Aku memulai dengan menye¬ 
but nama Allah, mengingat-Nya, dan me- 
nyucikan-Nya sebelum melakukan apa pun, 
sambil memohon pertolongan kepada-Nya 
dalam segala urusanku, sebab Dialah Tuhan 
yang disembah dengan benar. Yang luas 
rahmat-Nya, Yang rahmat-Nya meliputi 
segala sesuatu Dialah yang memberi segala 
kenikmatan, baik yang besar maupun yang 
kecil Dialah yang senantiasa memberikan 
karunia, rahmat, dan kemurahan. 

2. Hikmah Allah Ta’ala memulai surah al- 
Faatihah dan semua surah dalam Al- 
Qur’an (kecuali surah at-Taubah) dengan 
basmalah untuk mengingatkan bahwa 
yang ada di dalam setiap surah itu adalah 
kebenaran dan janji yang benar bagi umat 
manusia-Allah SWT menepati semua janji 
dan belas kasih yang terkandung di dalam 
surah itu; juga untuk mengimbau kaum 
Mukminin agar mereka memulai semua 
perbuatan dengan basmalah supaya men¬ 
dapat pertolongan dan bantuan Allah, ser¬ 
ta supaya berbeda dengan orang-orang 
yang tidak beriman yang memulai perbuat¬ 
an mereka dengan menyebut nama tuhan- 
tuhan atau pemimpin-pemimpin mereka. 
Sebagian ulama berkata Sesungguhnya 
bismillaahir-rahmaanir-rahiim mencakup 
seluruh isi syari'at sebab kalimat ini me¬ 
nunjukkan kepada zat dan sifat.^® 

3. Apakah ia merupakan ayat dari surah yang 
bersangkutan? 

Para ulama berbeda pendapat apakah 
basmalah termasuk ayat dari surah al- 
Faatihah dan surah-surah lain atau bukan. 


35 Adapun hadits: 




"Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan bismil¬ 
laahir-rahmaanir-rahiim adalah terputus." 
adalah hadits yang lemah, la diriwayatkan oleh Abdul 
Qadir ar-Rahawi dalam al-Arba'iin dari Abu Hurairah. 



Di sini ada tiga pendapat. Madzhab Maliki 
dan Hanafi berpendapat bahwa basmalah 
bukan ayat dari surah al-Faatihah maupun 
surah-surah lainnya, kecuali surah an-Naml 
di bagian tengahnya. Dalilnya adalah hadits 
Anas r.a., ia berkata, 'Aku dulu menunaikan 
shalat bersama Rasulullah saw.. Abu 
Bakar, Umar, serta Utsman, dan tak pernah 
kudengar salah satu dari mereka membaca 
bismil-laahir-rahmaanir-rahiim.” Artin)^, 
penduduk Madinah dulu tidak membaca 
basmalah dalam shalat mereka di Masjid 
Nabawi. Hanya saja madzhab Hanafi berkata, 
'Orang yang shalat sendirian hendaknya 
membaca bismillaahir-rahmaanir-rahiim 
ketika mulai membaca al-Faatihah, dalam 
setiap rakaat, dengan suara samar.' Jadi, ia 
termasuk Al-Qur’an, tetapi bukan bagian 
dari surah, melainkan berfungsi sebagai 
pemisah antara tiap surah. Sementara itu 
madzhab Maliki berkata, "Basmalah tidak 
boleh dibaca dalam shalat wajib, baik yang 
bacaannya keras maupun yang bacaannya 
samar, baik dalam surah al-Faatihah mau¬ 
pun surah-surah lainn}^; tetapi ia boleh 
dibaca dalam shalat sunnah." Al-Qurthubi 
berkata "Yang benar di antara pendapat- 
pendapat ini adalah pendapat Malik, sebab 
Al-Qur’an tidak dapat ditetapkan dengan 
hadits aahaad; cara menetapkan Al-Qur’an 
han 3 :alah dengan hadits mutawatir 5 ^ng 
tidak diperdebatkan oleh para ulama."^^ 
Namun, pernyataan ini kurang tepat sebab 
mutawatir-nya setiap ayat bukanlah suatu 
keharusan. 

Abdullah bin Mubarak berpendapat bah¬ 
wa basmalah adalah ayat dari setiap surah, 

dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh 

Muslim dari Anas, ia berkata, "Pada suatu 

36 Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad. 

37 Tafsir al-Qurthubi (1/93). 


hari, tatkala Rasulullah saw. sedang berada 
bersama kami, beliau tertidur sekejap lalu 
mengangkat kepalanya sembari tersenyum. 
Kami pun bertanya, "Mengapa Anda tertawa, 
wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Baru 
saja diturunkan sebuah surah kepadaku." Lalu 
beliau membaca, 

"BismiUaahir-rahmaanir-rahiim (Dengan 
menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang). Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu nikmat yang banyak 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus.'Xal- 
Kautsar: 1-3) 


Adapun madzhab Syafi'i dan Hambali ber¬ 
kata "Basmalah adalah ayat dari al-Faatihah, 
harus dibaca dalam shalat. Hanya saja madzhab 
Hambali, seperti madzhab Hanafi, berkata: la 
dibaca dengan suara samar, tidak dengan suara 
keras." Sedangkan madzhab Syafi'i berkata, "Ia 
dibaca dengan suara samar dalam shalat yang 
bacaannya samar dan dibaca dengan suara 
keras dalam shalat yang bacaannya keras; dan . 
ia pun dibaca dengan suara keras dalam selain 
surah al-Faatihah." 

Dalil mereka bahwa ia merupakan ayat 
dalam surah al-Faatihah adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Daraquthni dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi saw. pernah bersabda. 


' y '' '''' 

lilJl 




''Apabila kalian membaca al-hamdu lillaahi 
rabbiWaalamiin (yakni surah al-Faatihah), baca¬ 
lah bismillaahir-rahmaanir-rahiim. Surah al- 
Faatihah adalah ummul-qur'an, ummul-kitab, 
dan sabul-matsaani; dan bismillaahir-rahmaanir- 
rahiim adalah salah satu ayatnya!* 


Sanad hadits ini shahih. 
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Dalil madzhab Syafi'i bahwa ia dibaca 
dengan suara keras adalah hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi 
saw. dulu membaca bismil-laahir-rahmaanir- 
rahiim dengan suara keras.^® Alasan lainnya 
karena basmalah ini dibaca sebagai salah satu 
ayat Al-Qur'an-dengan dalil bahwa ia dibaca 
sesudah ta’awwudz-, maka cara membacanya 
adalah dengan suara keras, sama seperti ayat- 
ayat al-Faatihah yang lain. 

Mengenai apakah basmalah terhitung 
sebagai ayat dalam surah-surah lain, perkata¬ 
an Imam Syafi'i tidak menentu; pernah be¬ 
liau berkata bahwa basmalah adalah ayat 
dalam setiap surah, tetapi pernah pula beliau 
berkata bahwa ia terhitung ayat dalam surah 
al-Faatihah saja. Pendapat yang paling benar 
adalah basmalah merupakan ayat dalam se¬ 
tiap surah, sama seperti dalam al-Faatihah, 
dengan dalil bahwa para sahabat dahulu 
sepakat menulisnya di awal setiap surah ke¬ 
cuali surah at-Taubah, dan kita tahu bahwa 
di dalam mushaf mereka tidak mencantum¬ 
kan tulisan apa pun yang bukan bagian dari 
Al-Qur'an. Namun, meski ada perbedaan pen¬ 
dapat seperti di atas, umat Islam sepakat bah¬ 
wa basmalah merupakan ayat dalam surah 
an-Naml, juga sepakat bahwa basmalah boleh 
ditulis pada permulaan buku-buku ilmu pe¬ 
ngetahuan dan surah-surah. Jika buku itu 
adalah buku kumpulan syair, asy-Sya'bi dan 
az-Zuhri melarang menulis basmalah di awal¬ 
nya, sedangkan Sa’id bin Jubair dan mayo¬ 
ritas ulama generasi muta'akhkhiriin mem¬ 
bolehkannya.®® 


38 Bismil-laah (iil j*-w) ditulis tanpa alif sesudah huruf ba 

karena kalimat ini sangat sering dipakai, berbeda dengan 
firman Allah Ta’ala: iqra hismi rabbika yang 

mana huruf alif-nya tidak dihapus sebab kalimat ini jarang 
dipakai. 

39 Tafsir al‘Qurthubi {1/97). 


Keutamaan Basmalah 

Ali karramal-laahu wajhahu pernah ber¬ 
kata tentang bacaan bismillaah bahwa ia da¬ 
pat menyembuhkan segala penyakit dan da¬ 
pat meningkatkan efek obat. Bacaan ar-rah- 
maan akan memberi pertolongan kepada 
setiap orang yang beriman kepada-Nya, dan 
ini adalah nama yang tidak boleh dipakai 
oleh selain Allah. Adapun ar-rahiim memberi 
pertolongan bagi setiap orang yang bertobat, 
beriman, dan beramal saleh. 

Catatan; Nash Al-Qur'an saya cantumkan 
sesuai dengan rasm (cara penulisan) mushaf 
Utsmani. Contohnya: dan o^IL) yang 

mana di akhirnya ada alif. Misalnya lagi 
(siyUJO dan Sedangkan, menurut kaidah 
imla' modern, dalam dua kata pertama tidak 
ditulis alif, sedangkan dua kata terakhir ditulis 
begini: (s^i) dan Adapun dalam bagi¬ 

an penjelasan atau penafsiran, saya meng¬ 
ikuti kaidah-kaidah imla'yang baru. Saya juga 
tidak meng-/'raah sebagian kata yang sudah 
diketahui, misalnya dalam surah al-Mursalaat 
ayat 16 dan 17: sa- 

^ ^ y' y' y' y 

ya tidak meng-/'raah kalimat nutbi'uhum yang 
merupakan fi'il mudhaari’ marfu', sebab ia 
adalah kalaam musta'naf [kalimat pembuka), 
bukan kalimat yang majzuum seperti nuhlik. 


Harapan, Doa, dan Tujuan 

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan sa¬ 
lam semoga tercurah kepada Rasulullah, ke¬ 
luarga, para sahabat, serta semua orang yang 
mengikuti beliau. 

Ya Allah, jadikanlah semua hal yang telah ku 
pelajari-baik yang masih ku ingat maupun yang 
sudah kulupa-dan yang ku ajarkan sepanjang 
hidupku, yang ku tulis atau ku susun menjadi 
buku,'*® yang merupakan limpahan karunia-Mu, 


40 Antara lain 20 buah kajian (untuk aTMausuu'atuI-Fighiyyah 
di Kuwait, untuk Mu'assasah Aalul Bait di Yordania, untuk 
Mujamma'ul-Fighii-Islaamiy di Jeddah— Mausuu'atuFFi- 
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goresan pena yang kupakai menulis, kilatan 
ide, buah karya akal, keletihan jiwa siang 
malam, cahaya bashirah (mata hati) dan mata 
kepala, pendengaran telinga, dan kepahaman 
hati sebagai simpanan pahala bagiku di sisi- 
Mu, yang mana amal itu kulakukan dengan 
ikhlas karena-Mu, dan demi meninggikan 
kalimat-Mu, menyebarkan agama-Mu, dan 
memudahkan ilmu pengetahuan bagi mereka 
yang ingin belajar sesuai dengan metode 
modern. Ya Allah, jauhkanlah aku dari segala 
sesuatu yang menodai amalku: riya', sum'ah 
(mencari reputasi), atau syuhrah (mengejar 
popularitas). Ya Allah, aku mengharapkan 
pahala yang luas dari sisi-Mu, maka terimalah 
amalku yang sedikit ini di dalam ganjaran-Mu 
yang banyak, sesungguhnya aku hidup pada 



zaman yang tidak memungkinkan bagiku un¬ 
tuk melakukan jihad, seperti yang dilakukan 
salafus saleh-semoga Allah meridhai mereka. 
Ya Allah, balaslah amalku ini dengan pahala 
yang berlimpah dan manfaat yang didambakan 
selama aku masih hidup dan sesudah aku mati 
serta hingga hari pembeberan amal di hadapan- 
Mu. Ya Allah, beratkanlah timbangan amalku 
dengan amal ini, dan berilah aku keselamatan 
dengan karunia dan kasih-Mu pada hari Kiamat, 
hari ketika seseorang tidak dapat menolong 
orang lain dan urusan pada waktu itu berada di 
tangan Allah. Kabulkanlah doaku, wahai Tuhan 
yang Maha Pemurah. Dan segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam. 

Prof. Dr. Wahbah Musthafa az-Zuhailiy 


qhh, dan untuk al-Mausuu'atu!-'Arabiyyatus-Suuhyyah), 
tiga buah ensiklopedi: Ushuulul-Fiqhil-Islaamiy [dua jilid), 
aI-FiqhuHslaamiy wa Ad'illatuhu (10 jilid), dan tafsir ini 
yang difokuskan pada fiqih kehidupan yang luas di dalam 
Al-Qur’anul Karim. Selain itu beliau juga telah menyusun 
beberapa kitab lain. 
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Surah al-Anbiyaa' 

MAKKIYYAH, SERATUS DUA BELAS AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamai surah al-Anbiyaa' 
karena mengandung pembahasan tentang 
jihad (perjuangan) para nabi yang diutus 
dalam menghadapi kaum mereka yang 
paganis, mulai dari kisah bapak para nabi; 
yakni Nabi Ibrahim a.s. yang kisahnya 
dipaparkan secara panjang lebar dalam 
surah ini. Kemudian kisah Nabi Ishaq a.s., 
Nabi Ya'qub a.s., Nabi Luth a.s.. Nabi Nuh a.s.. 
Nabi Dawud a.s.. Nabi Sulaiman a.s.. Nabi 
A 3 ^ub a.s.. Nabi Isma'il a.s.. Nabi Idris a.s.. 
Nabi Zulkifli a.s.. Nabi Dzun Nun; yaitu Nabi 
Yunus a.s.. Nabi Zakariya a.s., dan Nabi Isa 
a.s. hingga pamungkas para nabi; yaitu Nabi 
Muhammad saw. 

Singkat kata, kisah tersebut menggam¬ 
barkan betapa dahsyat kesulitan dan rintangan 
yang harus mereka (para nabi) hadapi, ke¬ 
mudian mereka tabah dan rela berkorban 
di jalan Allah SWT demi kebahagiaan umat 
manusia. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Relevansi surah ini dengan surah se¬ 
belumnya dapat dilihat dari dua sisi berikut: 

1. Pertanda bahwa batas waktu adzab dan 

harapan yang dinanti-nanti sudah dekat. 

Pada bagian akhir surah Thaahaa, Allah 

SWT berfirman. 


"Dan kalau tidak ada suatu ketetapan 
terdahulu dari Tuhanmu serta tidak ada 
batas yang telah ditentukan (ajal), pasti 
(siksaan itu) menimpa mereka" (Thaahaa: 
129) 

Kemudian Allah SWT berfirman, 

"Katakanlah (Muhammad), 'Masing- 
masing (kita) menant/,'" (Thaahaa: 135) 

Sementara dalam permulaan surah 
ini, Allah SWT berfirman, 

"Telah semakin dekat kepada manusia 
perhitungan amal mereka,” (al-Anbiyaa’: 1) 

2. Peringatan agar tak terpedaya oleh dunia 
dan perintah beramal untuk akhirat. Da¬ 
lam bagian akhir surah Thaahaa Allah 
SWT berfirman, 

"Dan Janganlah engkau tujukkan 
pandangan matamu kepada kenikmatan 
yang telah Kami berikan kepada beberapa 
golongan dari mereka, (sebagai) bunga ke¬ 
hidupan dun/'a" (Thaaha: 131) 

Dekatnya hari Kiamat seharusnya 
menuntut kita untuk berpaling dari ge¬ 
merlapnya kehidupan dunia karena du¬ 
nia pada hakikatnya sudah mendekati 
kesirnaan. 

Surah al-Anbiyaa' diakhiri dengan ayat 
yang memiliki semangat serupa dengan 
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kandungan ayat pada permulaan surah 
Thaahaa. Di dalamnya, Allah SWT me¬ 
nerangkan bahwa meskipun hari Kiamat 
dan hisab (perhitungan amal perbuatan) 
sudah dekat, tetapi manusia masih saja 
lalai terhadapnya, mengabaikan Al-Qur'an, 
dan tidak sudi mendengarkan dan me¬ 
renungkannya. 


Keutamaan dan Keistimewaan Surah 

Terdapat sejumlah hadits shahih tentang 
keutamaan surah al-Anbiyaa’, di antaranya 
adalah sebagai berikut. 

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukharl 
dari Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, 


.'i 0 . I 


i??* 


“Surah Bani Israil (surah al-Israa’), surah al- 
Kahf, surah Maryam, surah Thaahaa dan surah al- 
Anbiyaa’ termasuk surah yang pertama turun dan 
bagian dari Al-Qur’an yang aku hafal terdahulu.” 

(HR Bukhari) 


Ketika surah ini turun, dikatakan kepada 
Amir bin Rabi'ah r.a., "Mengapa kamu tidak 
menanyakan tentangnya kepada Rasulullah 
saw.?” la pun berkata, "Pada hari ini, telah 
turun sebuah surah yang membuat kita tidak 
lagi memerhatikan dunia." 


Kandungan Surah 

Tema surah ini menerangkan tentang 
pokok-pokok dan prinsip-prinsip aqidah 
islamiyah, yaitu tauhid, risalah kenabian, ba'ts 
(hari dibangkitkan kembali), dan jazaa' (pem¬ 
balasan). 

Surah ini diawali dengan keterangan 
yang menggambarkan kengerian hari Kiamat. 
Kemudian dilanjutkan dengan penyebutan 
kisah sejumlah nabi seperti yang sudah pernah 
disinggung di atas. 


Permulaan surah ini diawali dengan ayat 
yang menakutkan, memunculkan nuansa men¬ 
cekam, dan peringatan tentang dekatnya hari 
Kiamat, sementara manusia lalai terhadap arti 
hisab dan hukuman. Mereka berpaling dari 
mendengarkan dan merenungkan Al-Qur’an 
serta teperdaya oleh kesenangan kehidupan 
dunia. 

Kemudian, surah ini menerangkan sebab 
orang-orang musyrik Mekah mengingkari 
kenabian Nabi Muhammad saw. bahwa beliau 
manusia yang sama seperti mereka, serta 
ketidakmampuan beliau mendatangkan bukti 
dan mukjizat-mukjizat indrawi seperti yang 
dimiliki oleh para nabi terdahulu semisal Nabi 
Musa a.s. dan Nabi Isa a.s.. Lalu Al-Qur’an me¬ 
mentahkan alasan mereka dengan menyata¬ 
kan bahwa para nabi adalah manusia yang 
makan dan berjalan di pasar. 

Kemudian, Al-Qur’an memperingatkan 
mereka dengan pembinasaan sebagaimana 
beberapa umat terdahulu yang dibinasakan 
karena sikap mereka yang mendustakan para 
rasul. Al-Qur'an juga menarik perhatian me¬ 
reka kepada keagungan penciptaan langit dan 
bumi bahwa para malaikat taat kepada Allah 
SWT, tunduk kepada perintah-Nya, serta me¬ 
laksanakan apa yang diperintahkan berupa 
tugas pengadzaban yang dilakukan dengan 
cepat, tanpa ragu, dan menunda-nunda. Al- 
Qur’an juga mengutuk orang-orang yang 
berpandangan bahwa malaikat adalah anak 
perempuan Allah SWT. 

Kemudian, Al-Qur'an mendebat sikap me¬ 
reka yang mengambil ilah-ilah selain Allah SWT 
serta menuntut mereka untuk mendatang¬ 
kan dalil (bukti) yang menjadi landasan sikap 
dan pandangan mereka. Di sini, Al-Qur’an me¬ 
maparkan dalil tentang keesaan Allah SWT. 
Seandainya di langit dan bumi ada ilah selain 
Allah SWT niscaya langit dan bumi telah rusak 
dan binasa. Begitu juga dengan pembentukan 
langit dan bumi bahwa langit dan bumi pada 
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awal mulanya adalah satu kesatuan yang 
padu kemudian keduanya terpisah. Serta pe¬ 
maparan bahwa gunung-gunung merupakan 
pasak yang menjadikan bumi stabil dan tidak 
mengguncangkan para penghuninya Allah 
SWT adalah Yang menciptakan malam, siang, 
matahari, dan bulan. 

Kemudian, yang terjadi pada akhirnya 
adalah kematian dan kefanaan bagi tiap-tiap 
sesuatu, tidak terkecuali para malaikat dan 
para nabi, dan tetap kekal Tuhanmu Yang me¬ 
miliki Kebesaran dan Kemuliaan. 

Di sini, Al-Qur'an juga menjelaskan bahwa 
sikap orang-orang kafir yang meminta supaya 
disegerakannya adzab merupakan sebuah 
kebodohan dan permintaan yang tidak pada 
tempatnya karena sesungguhnya adzab su¬ 
dah dekat dan hari Kiamat pasti datang tanpa 
keraguan sedikit pun. Hari Kiamat akan men¬ 
datangi mereka secara tiba-tiba hingga mem¬ 
buat mereka terperangah dan terkejut ke¬ 
bingungan dan neraca hisab sangat akurat 
juga adil. Tidak akan ada satu orang pun yang 
dikurangi haknya sama sekali dan manusia 
tidak akan dizalimi walau setitik. 

Dalam rangka untuk mewujudkan dan me¬ 
negaskan tujuan-tujuan tersebut, disajikanlah 
contoh-contoh riil ini sebagai pengingat dan 
peringatan melalui penuturan kisah beberapa 
nabi seperti Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun 
a.s.. Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Luth a.s., Nabi 
lshaq a.s. dan Nabi Ya'qub a.s., Nabi Nuh a.s., 
Nabi Dawud a.s. dan Nabi Sulaiman a.s.. Nabi 
A 5 ^b a.s. dan Nabi Isma'il a.s.. Nabi Idris a.s. 
dan Nabi Zulkifli a.s.. Nabi Yunus a.s.. Nabi 
Zakariya a.s. dan Nabi Yahya a.s., serta Nabi Isa 
a.s.. 

Selanjutnya, Al-Qur’an menegaskan ke¬ 
samaan tugas para nabi, yaitu berdakwah 
agar menyembah Allah SWT semata, serta 
meyakinkan dan menenteramkan orang- 
orang Mukmin yang beramal saleh bahwa 
mereka akan mendapatkan balasan yang baik. 


dan umat-umat yang diadzab di dunia pasti 
kembali kepada Allah SWT di akhirat untuk 
menerima adzab yang lain. 

Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
runtuhnya tembok Ya’juj dan Ma’juj. 

Pada hari Kiamat nanti akan ada adzab 
yang pedih dan kengerian yang dahsyat untuk 
orang-orang kafir. Kelak mereka beserta ber¬ 
hala-berhalanya akan menjadi bahan bakar 
neraka Jahannam. Pada hari Kiamat, bumi 
berganti dengan bumi yang lain dan langit- 
langit digulung seperti gulungan buku. 
Orang-orang saleh meraih kenikmatan dan 
kesenangan abadi dan bumi diwariskan ke¬ 
pada orang yang lebih layak dan lebih me¬ 
miliki kompetensi untuk membangun dan me¬ 
makmurkannya. 

Surah al-Anbiyaa’ ditutup dengan pe¬ 
negasan bahwa Nabi Muhammad saw. ada¬ 
lah rahmat bagi alam semesta. Dan telah 
diwahyukan bahwa Tuhan itu Esa tiada se¬ 
kutu bagi-Nya. Tunduk kepada hukum- 
Nya adalah sebuah kewajiban. Dia mem¬ 
peringatkan manusia tentang adzab yang 
dekat, bahwa kedatangan hari Kiamat itu 
pasti. Ditangguhkan kedatangannya dan di¬ 
tundanya hukuman tak lain agar menjadi 
ujian dan Allah akan memberikan putusan 
di antara Nabi Muhammad saw. dengan para 
musuh beliau yang musyrik. Hanya Allah 
SWT Zat Yang berhak dimintai pertolongan 
terhadap kebohongan-kebohongan mereka 
dan tuduhan-tuduhan dusta yang mereka 
lancarkan. 

KELALAIAN MANUSIA ATAS HISAB 
DAN INDIKASINYA 


Surah al-Anbiyaa’ Ayat 1-6 
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‘‘Telah semakin dekat kepada manusia per¬ 
hitungan amal mereka, sedang mereka dalam 
keadaan lalai (dengan dunia), berpaling (dari 
akhirat). Setiap diturunkan kepada mereka ayat-ayat 
yang haru dari Tuhan, mereka mendengarkannya 
sambil bermain-main, hati mereka dalam keadaan 
lalai. Dan orang-orang yang zalim itu merahasiakan 
pembicaraan mereka, ‘(Orang) ini (Muhammad) 
tidak lain hanyalah seorang manusia (juga) seperti 
kamu. Apakah kamu menerimanya (sihir itu), 
padahalkamu menyaksikannya?*Dia (Muhammad) 
berkata, ‘Tuhanku mengetahui (semua) perkataan 
di langit dan di bumi, dan Dia Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui!. * Bahkan mereka mengatakan, 
‘(Al-Qurdn itu buah) mimpi-mimpi yang kacau, 
atau hasil rekayasanya (Muhammad), atau bahkan 
dia hanya seorang penyair, cobalah dia datangkan 
kepada kita suatu tanda (bukti), seperti halnya 
rasul-rasul yang diutus terdahulu! Penduduk suatu 
negeri sebelum mereka, yang telah Kami binasakan, 
mereka itu tidak beriman (padahal telah Kami 
kirimkan bukti). Apakah mereka akan beriman?** 
(al-Anbiyaa": 1-6) 

Qlraa'aat 

Warsy, as-Susi, dan Hamzah ketika 
waqaf membacanya dengan 

Warsy, as-Susi, dan Hamzah ketika 
woga/membacanya dengan ( 0 >-uit). 

Jii)» dibaca; 

1- (X adalah giraa’aat Hafsh, Hamzah, 
al-Kisa'i, dan Khalaf. 


2- (Jj ji) Ini adalah giraa'aat para imam yang 
lain. 


I’raab 


Kata ini berkedudukan sebagai sifat 
untuk kata al-Farra' memperbolehkan 

kata ini dibaca rafa' sebagai sifat dengan 
melihat posisinya sebagai faa'il, sementara 
huruf jarr (^) pada kalimat cyj adalah 
tambahan, seperti pada ayat 59 surah al- 
A'raaf: bt dan yang lainnya. 

Sementara al-Kisa'i membolehkan kata ini 
dibaca nashab sebagai haal. 

^3^ adalah Jumlah ismiyyah berke¬ 
dudukan sebagai haal dari dhamiir wawu yang 
terdapat pada//'// 

Kata berkedudukan 

sebagai haal dari dhamiir wawu yang terdapat 
pada//'// 


Kata berkedudukan sebagai faa’il 

i seperti kata dalam ayat 141 

.. , . > y ** * t * y»* ^ . 


isim faa’il ketika berkedudukan sebagai haal 
bisa me-ra/a'-kan isim yang menjadi/aa'//-nya, 
sama seperti//'//. 

Kata di sini 

adakalanya dibaca rafa’, nashab atau jarr. Jika 
dibaca rafa’, kedudukannya sebagai badai 
dari dhamiir wawu yang terdapat pada fi’il 
atau sebagai khabar dari mubtada' 
yang dibuang yakni (i3^ 3tau sebagai 

mubtada' dari khabar yang dibuang yakni 
(fL vt lii u atau sebagai faa’il dari 

fi’il menurut dialek 

Jika nashab, dengan mengasumsikan fi’il 

(^i). Jika dibaca jarr, dijadikan sebagai sifat 

✓ 

untuk kata j). 

.T 


Semua perkataan ini berkedudukan nashab 

«*• 

sebagai badai dari kata yakni (Iju 

ijjli). Boleh juga bertaut pada kata (9^) yang 

✓ 

bermakna 
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Balaaghah 


4^ Di sini digunakan bentuk 

kata isim nakirah (^Jui) untuk memberi kesan 
sesuatu yang sangat keterlaluan. 

Kedua kata ini merupakan 
bentuk shiighah mubaalaghah. 


X Irji'i X Di sini 

terdapat idhraab taraqqin (beralih dari satu 
tema perkataan ke tema perkataan yang lain 
3 ^ng lebih besar) 5 ^ng memberikan pengertian 
bahwa perkataan mereka yang kedua 5 :aitu JJ) 


lebih buruk dari perkataan mereka 5 ^ng pertama 
vi-uit) dan perkataan mereka yang ketiga 

(>Li 'X jj) lebih buruk dari perkataan mereka 

✓ 

)^ng kedua. Semua ini menunjukkan pandangan 
mereka yang kacau, bimbang, dan bingung 
dalam menilai dan menggambarkan Al-Qur'an, 
serta memanipulasi hakikat kebenaran. 


Mufradaat Lu^awlyyah 


telah dekat waktu hisab (per¬ 
hitungan amal perbuatan). Maksudnya telah 
dekat datangnya hari Kiamat. Asalnya adalah 
4''^ 46^*). Jika waktu datangnya hari 
Kiamat telah dekat berarti telah dekat pula 
apa yang ada pada hari Kiamat berupa hisab, 
pahala, hukuman, dan lainnya. 

seluruh orang mukallaf. Diriwayat¬ 
kan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa yang dimaksud 
dengan di sini adalah orang-orang 

musyrik dan ini adalah bentuk perkataan yang 
menyebutkan isim jinsi, tetapi yang dimaksud¬ 
kan adalah sebagian darinya. Hal ini ditunjuk¬ 
kan oleh kalimat berikutnya. 


J 4i3)> Mereka digambarkan 
dengan keadaan (jiiiJt) dan Kata 


aslinya bermakna tidak mengingat sesuatu, 
maksudnya di sini sikap tak acuh dan berpaling. 
Sementara kata artinya berpaling dari 

sesuatu, tetapi maksudnya di sini adalah 
berpaling dari bersiap diri menghadapi hisab 
dengan beriman. 


Ayat-ayat Al-Qur'an yang menyadar¬ 
kan kembali dari kelalaian dan ketidaktahuan. 


Yang baru diturunkan secara gra¬ 
dual, sedikit demi sedikit. 

Penyebutan kata ini bertujuan untuk 
kembali memberikan peringatan dan mem¬ 
buka telinga mereka agar bisa sadar dan 
mengambil pelajaran. 

Sedang mereka mengejek dan 
menertawakan. 


Hati mereka lalai dan ber¬ 
paling dari merenungi, memerhatikan dan me¬ 
mahami makna Al-Qur'an. 

✓ 

Artinya mereka menyem¬ 
bunyikan percakapan dan bisik-bisik di antara 
mereka. Maksudnya mereka begitu merahasia¬ 
kan perbincangan tertutup di antara mereka. 

VI \'jjk Ini adalah percakapan 
yang mereka rahasiakan, atau ini adalah se¬ 
suatu yang mereka ucapkan dan yakini. 

Maksud dari perkataan ini adalah Mu¬ 
hammad tidak lain hanyalah manusia biasa 
seperti manusia pada umumnya. Setiap ma¬ 
nusia yang mengaku sebagai rasul dan men¬ 
datangkan mukjizat adalah penyihir dan muk¬ 
jizatnya adalah sihir. Oleh karena itu, mereka 


berkata Apakah kalian 


mengikuti sihir itu, sedang kalian melihat dan 
menyaksikan sendiri bahwa itu adalah sihir? 


tU-lii J ^ 'Xj Nabi Muhammad 


saw. berkata kepada mereka, "Allah SWT 
mengetahui semua perkataan, baik di langit 
maupun di bumi, baik perkataan yang 
terang-terangan maupun perkataan yang ter¬ 
sembunyi, tidak terkecuali pernyataan yang 


mereka sembunyikan dan tutup-tutupi." 

Allah SWT Maha Men¬ 
dengar apa yang mereka rahasiakan lagi Maha 
Mengetahui apa yang mereka katakan. Oleh 
karena itu, tidak samar sedikit pun apa yang 
kalian rahasiakan dan sembunyikan. 

Kata ini menunjukkan perpindahan 
dari suatu tema ke tema yang lain. Kata ini 
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tidak disebutkan dalam Al-Qur’an, kecuali da¬ 
lam konteks ini. 


Bahkan mereka mengata- 
kan Al-Qur’an yang dibawa oleh Muhammad 
adalah buah mimpi yang karut-marut dalam 
tidurnya. 

Di sini, mereka beralih dari perkataan 
bahwa Al-Qur’an adalah sihir kepada per¬ 
kataan bahwa Al-Qur’an adalah buah mimpi 
yang karut-marut dalam tidurnya. 

Bahkan, Al-Qur’an adalah hasil 
rekaan yang dibuat-buat oleh Muhammad 
sendiri. 

Di sini, untuk kedua kalinya mereka inkon¬ 
sisten dengan pernyataan bahwa Al-Qur’an 
adalah perkataan hasil rekaan Muhammad 
sendiri. 

^ Untuk ketiga kalinya mereka 
beralih kepada pernyataan bahwa Muhammad 
adalah penyair dan apa yang dia ucapkan 
adalah syair. 

Ketiga pernyataan yang berpindah dari 
satu perkataan ke perkataan yang lain mem¬ 
buktikan keraguan dan kebimbangan mereka 
dalam menggambarkan Al-Qur'an. 


j-j! sJL Oleh karena itu, hen¬ 


daklah Muhammad mendatangkan sebuah 
mukjizat sebagaimana yang didatangkan oleh 
para rasul terdahulu, seperti unta Nabi Shalih 
a.s., tongkat dan tangan Nabi Musa a.s., ber¬ 
bagai mukjizat Nabi Isa a.s. semisal kemam¬ 
puan menyembuhkan orang buta sejak lahir, 
menyembuhkan orang yang menderita kusta, 
dan menghidupkan kembali orang yang telah 
mati. 


jji ^ Tak ada yang 

beriman (penduduk) suatu negeri (sebelum 
mereka) ketika Kami binasakan mereka di¬ 
sebabkan sikap mereka yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, tatkala mereka menantang 
untuk didatangkan adzab. 

Apakah mereka akan beriman 
seandainya kamu (Muhammad) mendatang¬ 



kan ayat kepada mereka, sementara mereka 
lebih keras kepala daripada para penduduk 
negeri-negeri tersebut? Tidak, mereka tidak 
akan beriman. 

Di sini terkandung penegasan bahwa 
penundaan ayat yang mereka minta adalah 
pembiaran agar mereka tetap hidup. Karena 
jika itu benar-benar didatangkan dan mereka 
tidak beriman, tentu mereka layak mendapat¬ 
kan adzab pembinasaan seperti para umat 
terdahulu. 

Sebab Tiirunnya Ayat 
Ayat 6 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, ia 
berkata, "Penduduk Mekah berkata kepada 
Nabi Muhammad saw., 'Jika apa yang kamu 
katakan itu memang benar dan kamu ingin 
kami beriman, ubahlah Bukit Shafa menjadi 
emas.’ Lalu Malaikat Jibril a.s. datang menemui 
Rasulullah saw. dan berkata, 'Terserah engkau 
Muhammad.Jika kamu mau, apa yang diminta 
oleh kaummu akan terpenuhi. Jika mereka te¬ 
tap tidak beriman, mereka tidak akan lagi diberi 
penangguhan. Atau jika kamu mau, biarkan 
saja mereka dan beri mereka kesempatan.’ 
Beliau pun menjawab, 'Aku ingin membiarkan 
dan memberi mereka kesempatan.”’ Lalu Allah 
SWT menurunkan ayat keenam ini. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memperingatkan dekatnya hari 
Kiamat dengan firman-Nya 



waktu perhitungan amal (hisab) atas perbuatan 
manusia di dunia (hari Kiamat). Akan tetapi, 
manusia lalai dan berpaling. Mereka enggan 
membekali diri untuk menghadapi hisab. 
Mereka tak mau memikirkan akhirat dengan 
cara bersegera untuk beriman. 

Yang dimaksud dengan kata menurut 

r’ 

pandangan Ibnu Abbas r.a. adalah orang-orang 
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musyrik para pengingkar adanya ba'ts (hari 
dibangkitkan kembali). Ini diindikasikan oleh 


ayat sampai ayat 


Ini sekaligus mengisyaratkan bahwa ba'ts 
adalah sebuah keniscayaan yang tak diragukan 
lagi. 


Zahirnya, redaksi ayat tersebut bersifat 
umum mencakup seluruh manusia meskipun 
yang diisyaratkan pada waktu itu memang 
kaum kafir Quraisy dengan indikator ayat- 
ayat berikutnya. Oleh karena itu, ayat ini 
bersifat mengendalikan ambisi-ambisi serta 
mendorong manusia agar segera beriman. 
Barangsiapa mengetahui hari Kiamat telah 
dekat, ia akan bersegera untuk bertobat dan 
tidak lagi memedulikan dunia. Setiap yang 
akan datang itu dekat dan kematian tidak bisa 
dimungkiri kedatangannya. Kematian setiap 
orang adalah kiamat baginya. Begitulah, hari 
Kiamat bisa dikatakan dekat jika dilihat dari 
konteks masa yang telah lalu. 

Ar-Razi mengatakan, "Yang dimaksud 
dengan manusia di sini haruslah orang yang 
berhak dihisab, yaitu mukallaf, bukan orang 
yang tidak berhak atasnya." 

Diriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
dari sahabat Rasulullah saw. yang membangun 
sebuah tembok. Lalu ada sahabat lain yang 
lewat di dekat orang tersebut pada saat surah 
ini diturunkan. Sahabat yang membangun 
tembok itu berkata kepadanya, "Ayat Al- 
Qur’an apa yang turun hari ini?" Sahabat yang 
ditanya menjawab, "Telah turun ayat 


aiii j Mendengar jawaban 


itu, sahabat yang membangun tembok pun 
segera mengakhiri pekerjaannya dan berkata, 
"Sungguh, aku tidak akan membangun apa- 
apa lagi karena hisab telah dekat." 

Dalam ayat ini terkandung dalil yang me¬ 
nunjukkan telah dekatnya hari Kiamat. Oleh 
karena itu, Rasulullah saw. dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 


Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi dari Anas r.a., 
bersabda 



\f\ 



“Aku diutus, sedang waktu kedatangan hari 
Kiamat adalah seperti ini (beliau bersabda sambil 
mengisyaratkan dengan kedua jari beliau, yaitu 
jari telunjuk dan jari tengah).” (HR Imam Ahmad, 
Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi) 


Kemudian, Allah SWT menuturkan bukti 
yang mengindikasikan kelalaian manusia ter¬ 
sebut. ‘'H 


e -• A> ^ - 


Tidak datang kepada orang-orang kafir 
Quraisy dan mereka yang serupa dengannya 
bagian dari Al-Qur’an yang baru diturunkan, 
dengan proses penurunan yang gradual, surah 
demi surah dan ayat demi ayat. Sesuai dengan 
momentum dan kejadian yang ada. Melainkan 
mereka mendengarnya, tetapi mereka meng¬ 
abaikan, mengejek, dan mengolok-olok. Hati 
dan pikiran mereka tak sudi merenungi 
dan memahami makna yang terkandung di 
dalamnya. 

Ini merupakan satu kecaman yang te¬ 
gas terhadap orang-orang kafir sekaligus 
teguran bagi orang-orang seperti mereka agar 
berhenti dari sikap menyia-nyiakan manfaat 
yang sebenarnya membuat mereka bahagia di 
dunia dan akhirat. 

Kata dalam ayat ini tidak mem¬ 

berikan asumsi bahwa Al-Qur’an adalah 
makhluk. Huruf-huruf yang diucapkan dan 
suara yang didengar tidak diragukan lagi 
bersifat haadits. Adapun asal Al-Qur’an yang 
merupakan Kalamullah adalah gadiim dengan 
ke-qidam-an Allah SWT dan sifat-sifat-Nya 
yang suci. 

Kemudian Allah SWT menggambarkan 
sikap orang-orang kafir ketika Al-Qur’an di¬ 


turunkan. <^13^ Mereka sangat 

merahasiakan dan menutup rapat perbin- 
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cangan tertutup di antara mereka supaya 
tidak ada seorang pun yang mengetahui isi 
perbincangan itu. 

Saat itu mereka berkata dalam lanjutan 
ayat V! Muhammad tidak lain 

adalah manusia biasa seperti manusia pada 
umumnya, memiliki fisik, akal, dan pikiran 
yang sama seperti kalian. Lantas, bagaimana 
mungkin hanya dia yang menjadi rasul, bukan 
kalian? Pernyataan dan pandangan mereka 
ini lahir dari keyakinan bahwa seorang rasul 
dan nabi haruslah seorang malaikat. Jika ada 
seorang manusia yang mengaku rasul dan 
ia bisa mendatangkan mukjizat, ia adalah 
penyihir dan mukjizatnya adalah sihir. 

Oleh karena itu, mereka berkata dengan 
nada pengingkaran. Apa¬ 

kah kalian akan mengikutinya, sehingga kalian 
sama saja seperti orang yang mengikuti dan 
memercayai suatu sihir padahal ia tahu bahwa 
itu adalah sihir? 

Atau apakah kalian percaya dengan sihir? 
Padahal kalian melihat dan menyaksikan sen¬ 
diri bahwa itu adalah sihir? 

Mereka menganggap mustahil jika 
Muhammad saw. dikatakan sebagai nabi. 
Muhammad adalah manusia biasa seperti 
mereka. Mereka beranggapan bahwa rasul 
haruslah seorang malaikat. Adapun Al-Qur'an 
yang ia bawa adalah sihir. 

Mereka merahasiakan perbincangan ter¬ 
tutup di antara mereka dalam rangka ber¬ 
musyawarah demi menemukan cara yang 
paling efektif agar agama yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad saw. runtuh. 

Lalu, Allah SWT pun menanggapi kebo¬ 
hongan yang mereka buat-buat dengan 
firman-Nya dalam ayat t) 

3*3 Rasulullah saw. berkata 

kepada mereka berdasarkan perintah Allah 
SWT untuk menguak apa yang mereka 
rahasiakan, "Kalian tidak perlu merahasiakan 
dan menutup-nutupi perkataan kalian. Se¬ 


sungguhnya Allah SWT, Tuhanku dan Tuhan 
kalian, mengetahui semua itu. Tiada suatu apa 
pun dari perkara langit dan bumi dan tidak 
pula suatu perkataan dan perbuatan yang 
terjadi di langit dan bumi yang tersembunyi 
dari-Nya. Dialah Yang menurunkan Al-Qur'an 
yang berisi cakupan berita orang-orang ter¬ 
dahulu dan orang-orang yang akan datang 
dan Dia Maha Mendengar perkataan kalian 
lagi Maha Mengetahui keadaan dan tingkah 
kalian." 

Di sini tersirat ancaman dan peringatan 
terhadap mereka. 

Allah SWT menggunakan kalimat <^ 33 ^)' 

dan tidak menggunakan kalimat ^.) yang 

✓ 

sesuai dengan kalimat sebelumnya 
karena al-Qaul (perkataan) bersifat umum 
mencakup perkataan rahasia dan perkataan 
yang diucapkan secara terang-terangan. Penge¬ 
tahuan Allah SWT tentang kedua bentuk per¬ 
kataan tersebut adalah sama, tidak ada beda 
dan keterpautan sama sekali, sangat berbeda 
dengan pengetahuan manusia. Oleh karena itu, 
ungkapan yang digunakan di sini bersifat umum 
mencakup pengetahuan tentang sesuatu yang 
dirahasiakan dan pengetahuan yang lainnya. 
Ungkapan ini lebih kuat dalam menegaskan 
pengetahuan tentang perbincangan rahasia 

dan tertutup yang mereka lakukan dibanding 

✓ 

menggunakan ungkapan 

Lalu Allah SWT menginformasikan sikap 
serampangan orang-orang kafir, sikap ta'annut 
(ingin memojokkan dan mempersulit), tentang 
keras kepalanya mereka dalam kebingungan 
dan kesesatannya, serta keragu-raguan me¬ 
reka dalam memandang Al-Qur’an, dalam 
ayat berikutnya Allah SWT berfirman 13JU 
3* j; j; iuit Mula-mula mereka 
menyebut Rasulullah saw. sebagai penyihir 
dan apa yang beliau ucapkan adalah sihir. 
Lalu mereka beralih pandang bahwa apa yang 
beliau ucapkan adalah mimpi-mimpi yang 
karut-marut dalam tidur. Selanjutnya, beralih 
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pandang lagi bahwa apa yang beliau ucapkan 
adalah karangan beliau sendiri. Kemudian 
beralih pandang lagi dengan mengatakan 
beliau (Muhammad) adalah penyair. 

Kekacauan dan keraguan mereka menjadi 
bukti bahwa pernyataan mereka batil dan 
memanipulasi fakta-fakta kebenaran. Ada¬ 
kalanya mereka memang tidak paham ten¬ 
tang hakikat risalah Nabi Muhammad saw., 
atau justru mereka mengetahuinya, tetapi 
bersikap angkuh dan putus asa seperti orang 
yang kalah. Mereka pun mengatakan bahwa 
apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. 
adalah sihir dan dusta. 

Setelah mereka selesai dengan penilaian 
mereka terhadap Al-Qur'an yang mengindikasi¬ 
kan sejumlah kemungkinan (sihir, mimpi yang 
karut-marut, karangan Muhammad sendiri, 
syair), mereka pun berkata seperti yang direkam 



Jika benar Muhammad adalah seorang 
Rasul dari sisi Allah SWT, dan Al-Qur'an yang 
diwahyukan kepadanya benar-benar firman- 
Nya, hendaklah ia mendatangkan kepada kami 
sebuah ayat (mukjizat) indrawi yang nyata 
selain Al-Qur’an, yang tidak memiliki celah 
sedikit pun dengan tuduhan-tuduhan tadi, 
sebagaimana mukjizat-mukjizat yang dimiliki 
oleh para nabi terdahulu, seperti unta Nabi 
Shalih a.s.. Nabi Musa a.s. dengan tongkat dan 
tangannya. Nabi Isa a.s. dengan kemampuannya 
menyembuhkan orang yang buta sejak lahir, 
menyembuhkan orang yang menderita kusta 
dan menghidupkan kembali orang yang telah 
mati, serta berbagai mukjizat indrawi lainnya 
yang membuktikan kenabian dan kerasulan. 

Perkataan mereka ur^menun- 

jukkan bahwa mukjizat-mukjizat terdahulu 
itu dapat diterima oleh mereka serta bisa me¬ 
menuhi apa yang mereka inginkan. 

Kemudian Allah SWT menanggapi per¬ 
tanyaan mereka dengan membuktikan ke¬ 
bohongan mereka dan menyatakan bahwa ayat- 


ayat yang diturunkan tidak akan ada gunanya 
disebabkan sikap mereka yang keras kepala 
dan bersikukuh dalam kekafiran. i^iii ciii 


X 9 ^ 

|Uit sji Kami tidak mendatangkan 


suatu ayat kepada penduduk suatu negeri 
dari negeri-negeri )^ng telah diutuskan rasul 
kepada mereka, lalu mereka mengimani dan 
memercayai ayat tersebut. Akan tetapi yang 
terjadi adalah sebaliknya, mereka justru men¬ 
dustakannya sehingga mereka pun Kami 
binasakan. Lantas apakah orang-orang itu akan 
beriman jika seandainya permintaan mereka 
Kami penuhi dan mereka benar-benar melihat 
dan menyaksikan ayat-ayat? 

Artinya mereka adalah orang-orang yang 
lebih keras kepala dibanding para penduduk 
negeri-negeri yang meminta supaya ayat-ayat 
(mukjizat) datang kepada mereka dengan 
janji bahwa mereka akan beriman. Tatkala 
ayat-ayat yang mereka minta datang, mereka 
pun merusak dan melanggar janji tersebut 
sehingga Allah SWT membinasakan mereka. 
Oleh karena itu, seandainya Kami benar-benar 
mengabulkan permintaan orang-orang kafir 
itu, niscaya mereka juga bertendensi untuk 
melanggar janji karena mereka jauh lebih 
keras kepala dan angkuh. Hal ini sebagaimana 
termaktub dalam firman Allah SWT, 


"Sungguh, orang-orang yang telah di¬ 
pastikan mendapat ketetapan Tuhanmu, tidak¬ 
lah akan beriman,meskipun mereka mendapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah), hingga mereka 
menyaksikan adzab yang pedih." (Yuunus: 96 - 
97 ) 

Kesimpulannya: tidak dipenuhinya per¬ 
mintaan mereka itu sejatinya untuk kebaikan 
diri mereka sendiri. Jika saja Allah SWT 
menuruti dan mengabulkannya, mereka tetap 
bersikukuh pada kekufuran dan pembang¬ 
kangan mereka, niscaya akan turun kepada 
mereka adzab pemusnahan. Hanya saja, 
kebijaksanaan Allah SWT menghendaki 
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agar adzab mereka ditunda saja di akhirat. 
Adapun permintaan mereka sejatinya adalah 
permintaan yang dilatarbelakangi oleh sikap 
ta'annut (ingin memojokkan dan mem¬ 
persulit), bukan permintaan yang tulus dan 
sungguh-sungguh, dan Allah SWT tahu bahwa 
mereka tidak akan beriman. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan beberapa 
hal berikut. 

1. Sesungguhnya terjadinya hari Kiamat 
adalah sebuah keniscayaan yang tidak 
ada keraguan di dalamnya. Kiamat sudah 
dekat. Adapun abad-abad yang telah 
berlalu sejak masa bi'tsah hingga hari ini 
dan waktu yang dikehendaki Allah SWT 
tidak menunjukkan panjangnya masa. 
Abad-abad tersebut sejatinya sangat 
pendek jika dibandingkan dengan usia 
zaman dan masa yang tersisa dari dunia 
sekarang ini lebih sedikit dari masa yang 
telah berlalu. 

2. Meski hari Kiamat sudah dekat, sayang 
manusia masih tetap dalam keadaan lalai 
dan berpaling [al-Ghaflah dan al-I'raadh). 

AI-Ghaflah adalah lalai terhadap hisab 
dan tidak mau memikirkan kesudahan 
yang pasti. Padahal, akal mereka tentu 
menghendaki sebuah kesadaran bahwa 
mesti ada ganjaran bagi orang yang ber¬ 
buat baik dan bagi orang yang berbuat 
jahat. 

Sedangkan, al-I’raadh yaitu terlalu 
tenggelam dalam sikap jauh dari Al-Qur’an, 
mengabaikan ayat-ayatnya, dan tidak ber¬ 
iman kepada Allah SWT meskipun sudah 
dalam kondisi sadar dari al-Ghaflah dan al- 
Jahaalah (kebodohan). 

3. Kaum kafir Quraisy telah menyia-nyiakan 
kunci-kunci hidayah dan pemanfaatan 
cahaya Al-Qur'an. Mereka mengejek dan 
menertawakan ayat-ayat Allah SWT yang 


sejatinya menuntun mereka menuju 
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 

4. Sekte Muktazilah menggunakan ayat 

X ^ O 0 

^ ^ 

dangan mereka bahwa Al-Qur'an adalah 
haadits. Dalam hal ini, mereka mengatakan 
bahwa Al-Qur’an adalah adz-Dzikr dan 
ad-Dzikr dalam ayat tersebut dinyatakan 
sebagai muhdats. Karena itu, maka Al- 
Qur’an adalah muhdats. 

Dalam hal ini, Ahlussunnah memberi¬ 
kan jawaban bahwa yang dimaksud 
dengan ihdaats {muhdats) di sini adalah 
apa yang didengar berupa huruf-huruf 
Al-Qur'an dan suara bacaan-bacaannya 
dan sudah tidak diragukan lagi bahwa 
itu memang haadits. Adapun Al-Qur’an 
yang merupakan firman Allah SWT adalah 
qadiim dengan ke-qadim-an Allah SWT 
dan sifat-sifat al-Husna-Nya. 

5. Kaum kafir Quraisy meragukan kenabian 
Nabi Muhammad saw. dengan dua alasan. 

Pertama, beliau adalah manusia yang 
sama seperti mereka. Kedua, apa yang 
beliau bawa adalah sihir. 

Kedua alasan tersebut dengan sen¬ 
dirinya sudah terbantahkan dan gugur. 
Kenabian ditetapkan dan dibuktikan 
dengan mukjizat dan dalil, bukan dengan 
sosok. Keberadaan Nabi Muhammad 
saw. sebagai manusia sama sekali tidak 
menghalangi kenabian beliau. Pun 
seandainya ada seorang malaikat yang 
diutus sebagai nabi, pasti kenabiannya 
tak bisa diketahui hanya dengan melihat 
sosok. Memang lebih utama jika nabi 
yang diutus kepada manusia dari jenis 
manusia pula. Sebab manusia akan lebih 
merasa nyaman dan tidak asing dengan 
sesama manusia dan manusia lebih bisa 
menerima sesuatu dari sesama manusia. 

Di samping itu, Al-Qur’an yang dibawa 
oleh Rasulullah saw. serta yang lainnya 



^ sebagai dasar pan- 
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tidak memiliki unsur rekayasa dan tipuan 
sedikit pun, tidak pula mengandung sihir. 
Rasulullah saw. sendiri pernah menantang 
mereka untuk membuat sesuatu yang 
semisal dengan Al-Qur’an, sedangkan 
mereka dikenal memiliki bahasa yang 
fasih. Jika mereka memang mampu untuk 
menghadapi tantangan itu, tentunya 
mereka sudah membuatnya. Namun, 
nyatanya mereka tidak mampu membuat 
sesuatu yang serupa dengan Al-Qur'an. Itu 
membuktikan bahwa Al-Qur'an sejatinya 
adalah mukjizat. 

6. Hakikatnya, hati orang-orang kafir itu 
lalai dan berpaling dari mengingat Allah 
SWT Mereka tidak mau merenungkan 
dan memahami makna-makna Al-Qur’an. 
Mereka melakukan diskusi dan pem¬ 
bicaraan tertutup di antara mereka dengan 
dusta. Hasil dari pembicaraan mereka 
justru lebih mengherankan dari sikap 
mereka. Dalam pembicaraan tertutup itu, 
mereka menyebut Nabi Muhammad saw. 
sebagai penyihir dan apa yang beliau bawa 
adalah sihir. Mereka berkata, "Bagaimana 
bisa kalian datang kepada Muhammad 
dan mengikutinya, padahal kalian lihat 
dan saksikan sendiri bahwa ia adalah 
manusia yang sama seperti kalian?!" 

7. Allah SWT memberitahukan kepada Nabi- 
Nya tentang pembicaraan tertutup yang 
mereka lakukan. Selanjutnya beliau mem¬ 
beritahukan kepada mereka bahwa tiada 
suatu apa pun yang diucapkan di langit 
maupun di bumi yang tersembunyi dan 
tidak diketahui Allah SWT, baik yang mereka 
rahasiakan maupun yang tampakkan dari 
perkataan mereka. Sungguh Allah SWT 
Maha Mengetahui segala tingkah laku 
mereka. 

8. Al-Qur'an menggambarkan betapa ka¬ 
cau orang-orang kafir itu. Mereka bi¬ 
ngung dan bimbang dalam memandang 



dan menggambarkan Nabi Muhammad 
saw. dan Al-Qur’an dengan gambaran 
dan pandangan paling buruk. Mereka 
mengatakan Nabi Muhammad saw. adalah 
penyihir dan apa yang beliau bawa adalah 
sihir. Lalu mereka berkata bahwa apa 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. 
kekacauan seperti mimpi-mimpi yang 
bercampur aduk dalam tidur. Kemudian 
mereka mengatakan bahwa apa yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. adalah 
hasil rekayasa. Mereka juga mengatakan 
bahwa Nabi Muhammad saw. adalah 
seorang penyair. 

Lihatlah, bagaimana mereka begitu 
bimbang dan bingung. Pada suatu ke¬ 
tika mereka menyebut sihir. Lalu pada 
kesempatan yang lain mereka me¬ 
nyebutnya hasil dari mimpi-mimpi kalut. 
Sesekali menyebutnya sebagai hasil reka¬ 
yasa, lalu pada kesempatan yang lain 
menyebut beliau sebagai penyair dan apa 
yang beliau bawa adalah syair. 

Setelah itu, mereka meminta dida¬ 
tangkan ayat-ayat yang bisa menjadi bukti 
kebenaran kenabian Nabi Muhammad 
saw. seperti mukjizat yang dimiliki 
oleh Nabi Musa a.s. berupa tongkat dan 
tangannya, juga unta Nabi Shalih a.s., 
juga seperti mukjizat yang diberikan 
kepada Nabi Isa a.s. berupa kelebihannya 
menghidupkan kembali orang yang telah 
mati, menyembuhkan orang yang buta 
sejak lahir dan menyembuhkan orang yang 
menderita kusta. Sejatinya, permintaan 
mereka adalah bentuk sikap ta'annut 
(ingin memojokkan dan mempersulit), 
padahal Allah SWT telah memberi mereka 
bukti yang cukup. 

9. Hikmah dan rahmat Allah SWT menghen¬ 
daki penundaan adzab orang-orang kafir 
yang ingkar kepada ba’ts dan kerasulan 
Nabi Muhammad saw.. Jikalau Allah SWT 
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menuruti permintaan mereka, tentu Allah 
SWT menyegerakan adzab pemusnahan 
kepada mereka seperti halnya yang terjadi 
pada penduduk negeri-negeri terdahulu, 
semisal kaum Nabi Shalih a.s. dan kaum 
Fir'aun. Disebabkan mereka tetap ingkar 
walau telah turun ayat-ayat kepada 
mereka. Akhirnya mereka dimusnahkan. 
Seandainya mereka menyaksikan ayat- 
ayat yang mereka minta, mereka tak akan 
pernah beriman. Begitulah qadha dalam 
ilmu Allah SWT bahwa mereka tidak akan 
pernah beriman. Penundaan adzab mereka 
disebabkan Allah SWT mengetahui di 
antara keturunan mereka kelak akan ada 
yang beriman. 


PARA RASUL YANG MANUSIA, REALISASI 
JANJI UNTUK MEREKA, DAN AL-QUR’AN 


Surah al-Anblyaa’ Ayat 7-10 





belum engkau (Muhammad), melainkan beberapa 
orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada 
mereka, maka tanyakanlah kepada orang yang 
berilmu, jika kamu tidak mengetahui. Dan Kami 
tidak menjadikan mereka (rasul-rasul) suatu tu¬ 
buh yang tidak memakan makanan, dan mereka 
tidak (pula) hidup kekal. Kemudian Kami tepati 
janji (yang telah Kami janjikan) kepada mereka. 
Maka Kami selamatkan mereka dan orang-orang 
yang Kami kehendaki, dan Kami binasakan orang- 
orang yang melampaui batas. Sungguh, telah Kami 


turunkan kepadamu sebuah Kitab (Al-Qur’an) 
yang di dalamnya terdapat peringatan bagimu. 
Maka apakah kamu tidak mengerti?” (al-Anbiyaa’: 
7 - 10 ) 


Qiraa’aat 

dibaca: 

1. (^'i Qiraa'aat Hafsh 

2. (|UJ! Qiraa'aat Hamzah 

✓ X 

3. (^! Qiraa ’aat imam yang lain. 

^ y ^ 

Ibnu Katsir, al-Kisa'i, dan Hamzah 
ketika waqaf memhaca 


I'raab 

Dalam kata terdapat pembuangan 

kata yang berkedudukan sebagai mudhaaf, 
yakni memiliki jasad). Peng- 

gunaan kata dalam bentuk tunggal di sini 

karena adanya pembuangan mudhaaf, atau 
karena yang dikehendaki adalah jenis, atau 
karena kata ini aslinya adalah mashdar. 


Susunan kalimat ini ber¬ 
kedudukan sebagai sifat dari kata 

Kata dibaca rafa’, sedang¬ 

kan yang me-ra/o'-kan adalah zharf. Boleh 
juga kata ini dijadikan mubtada', sedangkan 
khabar-nya adalah Susunan kalimat ini 
berkedudukan i’raab nashab karena menjadi 
sifat dari kata 


Balaaghah 

Adalah bentuk ungkapan inkaar 
taubiikhi (pengingkaran yang bernada kecam¬ 
an dan cercaan). 


Mufradaat Lughawlyyah 

A/js\ jit^ Mereka yang dimaksudkan di sini 
adalah para ulama Ahlul Kitab yang memiliki 
ilmu tentang Taurat dan Injil. 

bermakna tubuh hanya saja 
kata ini tidak digunakan untuk selain manusia. 
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i);ir U 3 ^ mereka tidak kekal hidup 


selamanya di dunia. 

op^ji |i>uijL^ (T^ Kami menolong mereka 
mengalahkan musuh-musuh mereka dan Kami 
selamatkan mereka. Maknanya Kami berikan 
mereka janji dengan tepat. 


Kami selamatkan mereka 
dan orang-orang yang Kami kehendaki, orang- 
orang Mukmin yang membenarkan mereka, 
serta orang yang memiliki hikmah untuk 
dibiarkan hidup sehingga ia atau salah satu 
keturunannya kelak akan beriman. Oleh karena 
itu, Allah SWT memelihara bangsa Arab dari 
adzab pemusnahan. 


Dan Kami binasakan orang- 
orang yang melampaui batas dalam kekafiran 
dan kemaksiatan, begitu pula para pendusta. 

L[pl Sungguh Kami telah me¬ 
nurunkan kepada kalian wahai Quraisy. 

Al-Qur'an. Yang di dalamnya 

mengandung ketenaran dan kemuliaan kalian. 
Ini berdasarkan firman Allah SWT, 



“Dan sungguh, AI-Qur'an itu benar-benar 
suatu peringatan bagimu dan bagi kaummu.” 

(az-Zukhnif: 44) 

Atau yang di dalamnya terkandung pe¬ 
lajaran dan nasihat untuk kalian. 

apakah kalian tidak merenungi 
pelajaran dan nasihat tersebut, sehingga 
kalian beriman kepadanya. 


Persesuaian Ayat 

Ayat-ayat ini merupakan jawaban ter¬ 
hadap pernyataan kaum kafir Quraisy yang 
mengatakan, 

“(Orang) ini (Muhammad) tidaklain hanya¬ 
lah seorang manusia Quga) seperti kamu.” (al- 
Anbi}^a': 3) 

Merupakan sunnatullah yang berlaku se¬ 
belum Nabi Muhammad saw. Yaitu mengutus 
beberapa orang laki-laki dari bangsa manusia 


sebagai nabi-nabi. Oieh karena itu, seorang 
rasul pastilah manusia, berbeda dengan apa 
yang mereka ingkari, dan penolakan mereka 
dengan alasan Muhammad adalah manusia 
jelas-jelas keliru. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mementahkan pandangan 
orang yang mengingkari pengutusan para 
rasul dari bangsa manusia dengan firman- 


f * 


Nya <^^1 'V! iiip uLlji sesungguhnya 


semua rasul terdahulu adalah manusia, tidak 
ada seorang pun di antara mereka yang berasal 
dari bangsa malaikat. Hal ini seperti firman 
Allah SWT dalam ayat lain. 


“Dan Kami tidak mengutus sebelummu 
(Muhammad), melainkan orang laki-laki yang 
Kami berikan wahyu kepadanya di antara 
penduduk negeri." (Yuusuf: 109) 


Dan firman Allah SWT, 


“Katakanlah (Muhammad), 'Aku bukanlah 
Rasul yang pertama di antara rasul-rasul."’ (al- 
Ahqaaf: 9) 

Juga firman Allah SWT yang menceritakan 
perkataan umat-umat terdahulu. 


"Apakah (pantas) manusia yang memberi 
petunjuk kepada kami?" (at-Taghaabun: 6) 


V pT / 1)1 ji( Jika kalian me¬ 


ragukan bahwa rasui adalah manusia, coba saja 
tanyakan kepada para ulama dari umat-umat 
semisal Yahudi dan Nasrani, serta golongan 
yang lain, apakah para rasul yang datang ke¬ 
pada mereka manusia ataukah malaikat? 

Allah SWT menyuruh mereka bertanya 
kepada para ulama Ahlul Kitab terdahulu 
tentang keadaan para rasul saat itu supaya 
kes 3 mbhatan yang ada hilang mereka tahu 
bahwa para rasul adalah manusia, bukan 
malaikat seperti apa yang mereka yakini 
seiama ini. 
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Hal demikian disebabkan orang-orang 
musyrik kala itu senantiasa meminta pan¬ 
dangan ulama Ahlul Kitab menyangkut per¬ 
kara Nabi Muhammad saw., lebih memercayai 
perkataan mereka serta memiliki langkah 
yang searah dengan mereka dalam memusuhi 
Nabi Muhammad saw., dalam sebuah ayat 
Allah SWT berfirman, 

"Dan pasti kamu akan mendengar banyak 
hal yang sangat menyakitkan hati dari orang- 
orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan 
dari orang-orang musyrik." (Aali 'Imraan: 
186) 

Para rasul pastilah manusia agar orang- 
orang bisa menerima wahyu dan mengambil 
dengan mudah apa yang diturunkan kepada 
mereka. 

Inilah nash yang eksplisit yang menjelas¬ 
kan bahwa para rasul adalah manusia dan 
mereka laki-laki, bukan perempuan. 

lyir 1^3 3uk)i o3lrU v Kami 

tidak menjadikan para nabi itu makhluk yang 
tidak makan seperti malaikat, tetapi mereka 
adalah tubuh-tubuh yang makan, dan mereka 
tidak pula hidup kekal di dunia. 

Di antara ayat yang memiliki pandangan 
serupa adalah, 

"Dan mereka berkata, 'Mengapa Rasul 
(Muhammad) ini memakan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar?'" (al-Furqaan: 7) 

Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul 
sebelummu (Muhammad), melainkan mereka 
pasti memakan makanan dan berjalan di pasar- 
pasar." (al-Furqaan: 20) 

Semua ini mementahkan keyakinan orang- 
orang kafir yang menyatakan bahwa para rasul 
tidak butuh makan. Sejatinya para rasul adalah 
manusia yang juga makan, para rasul memiliki 
semua sifat-sifat alamiah manusia seperti 
sedih, bahagia, sakit, tidur dan terjaga, mereka 
pun dapat hidup dan mati. Mereka tidak hidup 


kekal di dunia sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 

"Dan Kami tidak menjadikan hidup aba¬ 
di bagi seorang manusia sebelum engkau 
(Muhammad)." (al-Anbiyaa': 34) 

^3ji itiilili Sesungguhnya Kami 
menjaga dan memelihara kehidupan dan 
kemuliaan para rasul, merealisasikan apa 
yang Kami janjikan berupa pertolongan dan 
kemenangan atas musuh-musuh mereka dan 
membinasakan orang-orang yang zalim. Kami 
menyelamatkan mereka dan orang-orang yang 
Kami kehendaki dari para pengikut mereka 
yang beriman, membinasakan orang-orang 
yang mendustakan mereka yang bersikap 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri 
dengan kekafiran dan kedurhakaan, yang 
mendustakan apa yang dibawa oleh mereka. 

Setelah menegaskan bahwa para rasul 
adalah manusia sebagai bantahan atas ke¬ 
yakinan orang-orang musyrik yang mengata¬ 
kan kerasulan hanya untuk malaikat, Allah 
SWT mengingatkan kemuliaan Al-Qur’an, 
keutamaan dan manfaatnya untuk umat ma¬ 
nusia, serta menumbuhkan kesadaran untuk 
mengetahui kedudukannya. 

Sungguh Kami 

benar-benar telah memberi kalian Al- 
Qur’an yang agung ini. Di dalamnya terdapat 
konstitusi kehidupan manusia yang mulia. Al- 
Qur'an mengandung kemuliaan, reputasi, dan 
ketenaran kalian, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat, 

"Dan sungguh, Al-Qur'an itu benar-benar 
suatu peringatan bagimu dan bagi kaummu." 

(az-Zukhruf: 44) 

Atau, yang di dalamnya terkandung peng¬ 
ajaran dan nasihat bagi kalian tentang akhlaq 
yang baik serta sifat yang mulia, tuntunan yang 
membawa kalian kepada kemuliaan di dunia 
dan kebahagiaan di akhirat. 
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Maka apakah kalian tidak me¬ 
renungkan perkara kalian, menghargai nikmat 
tersebut, menerimanya dengan sepenuh hati, 
merenungkan nasihat dan pelajaran-pelajaran 
yang terkandung di dalam Al-Qur’an lalu 
mengamalkan kandungannya dan menjauhi 
segala larangannya. 

Ini merupakan sebuah dorongan kuat 
untuk merenungkan hukum-hukum Al-Qur’an, 
memahami apa yang terkandung di dalamnya 
berupa perkara-perkara dunia, agama, dan 
kehidupan. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas mengandung hal-hal 
berikut. 

1. Para nabi dan rasul adalah manusia, 
bukan malaikat. Ini untuk mempermudah 
manusia mengambil pelajaran, berbicara 
dan berdiskusi dengan mereka, serta 
memahami dan mencerna apa yang di¬ 
wahyukan kepada mereka. Sudah terbukti 
secara mutawatir dan empiris bahwa para 
rasul berasal dari bangsa manusia. 

2. Hukum mengajukan pertanyaan kepada 
ahli ilmu adalah wajib dan masyarakat 
awam wajib mengikuti mereka. Para 
ulama berijma bahwa orang buta wajib 
mengikuti orang yang ia percaya dalam 
menentukan arah kiblat ketika ia tidak 
mampu mengetahuinya. Demikian pula 
setiap orang yang tidak memiliki ilmu 
dan pemahaman tentang makna-makna 
ajaran agama, ia harus mengikuti salah 
seorang ulama. Orang awam tidak boleh 
mengeluarkan fatwa dalam masalah 
agama karena ia tidak memahami esensi 
yang menjadi dasar penghalalan dan 
pengharaman sesuatu. 

3. Allah SWT tidak menjadikan para rasul 
memiliki sifat-sifat yang tidak sesuai 
dengan tabiat manusia seperti tidak makan 
dan minum. Mereka seperti manusia pada 
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umumnya yang makan, minum, berjalan 
di pasar-pasar, serta menjalankan segala 
urusan kehidupan dan usaha-usaha yang 
beragam. 

4. Allah SWT menjaga kehidupan para nabi 
dan memelihara mereka dari manusia, 
merealisasikan janji-Nya kepada mereka, 
menolong mereka, membinasakan orang- 
orang yang mendustakan mereka, menye¬ 
lamatkan orang-orang Mukmin yang 
membenarkan risalah mereka, dan Allah 
SWT membinasakan orang-orang musyrik 
yang mendustakan risalah mereka. 

5. Sesungguhnya Al-Qur’an adalah sebab 
keluhuran bangsa Arab karena Al-Qur’an 
turun dengan bahasa mereka, dan di 
dalamnya terkandung hukum-hukum 
syara', keterangan tentang nasib manusia 
di akhirat berikut apa yang mereka 
peroleh dari pahala atau hukuman. 

Al-Qur'an juga merupakan nasihat 
dan pelajaran, la memberi peringatan 
dan ancaman, perintah dan larangan, ia 
juga membimbing manusia kepada akhlaq 
mulia dan perbuatan baik. Al-Qur’an 
menjelaskan segala hal yang mengandung 
kebahagiaan dunia dan akhirat, serta 
membimbing umat manusia untuk meng¬ 
ikuti aturan yang paling benar. 

6. Al-Qur’an senantiasa mendorong manusia 
untuk merenungkan hukum-hukum dan 
memahami apa yang terkandung di da¬ 
lamnya berupa aturan agama, dunia dan 
akhirat yang tepat. 

PERINGATAN TENTANG ADZAB PEMUSNAHAN 

DAN KEAJAIBAN CIPTAAN-NYA 


Surah al-Anbiyaa’ Ayat 11-20 
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'Van berapa banyak (penduduk) negeri yang 
zalim yang telah Kami binasakan, dan Kami jadikan 
generasi yang lain setelah mereka itu (sebagai 
penggantinya. Maka ketika mereka merasakan 
adzab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri dari 
(negerinya) itu. Janganlah kamu lari tergesa-gesa; 
kembalilah kamu kepada kesenangan hidupmu 
dan tempat-tempat kediamanmu (yang baik), 
agar kamu dapat ditanya. Mereka berkata, ‘Be¬ 
tapa celaka kami, sungguh, kami orang-orang 
yang zalim! Maka demikianlah keluhan mereka 
berkepanjangan, sehingga mereka Kami jadikan 
sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak 
dapat hidup lagi. Dan Kami tidak menciptakan 
langit dan bumi dan segala apa yang ada di antara 
keduanya dengan main-main. Seandainya Kami 
hendak membuat suatu permainan (istri dan 
anak), tentulah Kami membuatnya dari sisi Kami, 
jika Kami benar-benar menghendaki berbuat demi¬ 
kian. Sebenarnya Kami melemparkan yang hak 
(kebenaran) kepada yang batil (tidak benar) lalu 
yang hak itu menghancurkannya, maka seketika 
itu (yang batil) lenyap. Dan celaka kamu karena 
kamu menyifati (Allah dengan sifat-sifat yang tidak 
pantas bagi-Nya. Dan milik-Nya siapa yang di 
langit dan di bumi. Dan (malaikat-malaikat) yang 
di sisi-Nya, tidak mempunyai rasa angkuh untuk 
menyembah-Nya dan tidak (pula) merasa letih. 
Mereka (malaikat-malaikat) bertasbih tidak henti- 
hentinya malam dan siang.” (al-Anbiyaa^ 11-20) 


Qiraa'aat 

c y 

as-Susi dan Hamzah ketika waqaf 
membaca (UlL’!}). 

as-Susi dan Hamzah ketika waqaf 

membaca 


l’raab 

iii li\j ui)> Kata adakalanya 
berkedudukan sebagai isim marfu' dari 
atau khabar manshub. Begitu pula 

^ Kata di sini adalah 

mubtada', sedangkan khabar-nya adalah 
Al-Akhfasy memiliki pendapat bahwa kata 
berkedudukan i'raab rafa’ dan yang me- 
ra/a'-kannya adalah zharf. 

'i Ijlt- Susunan kalimat ini ter¬ 
diri dari mubtada', yaitu dan khabar yaitu 

Kalimat ini tidak di-'athaf-kan ke¬ 
pada kalimat ^ Jika di-'athaf-kan, 

kata ’i)* berkedudukan sebagai haal, 

yakni Begitu pula kata 'i), 

yakni 


Balaaghah 

Dalam kalimat ini terdapat 
tasybiih baliigh. Artinya Kami jadikan mereka 
seperti tanaman yang dituai dan api yang 
padam. 

jib j;)* Di dalam kata 

^ ^ 

terdapat isti’aarah tamtsiiliyyah, yaitu 
menyerupakan yang hak dengan sesuatu 
yang keras dan padat, serta menyerupakan 
yang batil dengan sesuatu yang lembek. Kata 
(iijiji) dipinjam untuk memberi pengertian 
kemenangan yang hak atas yang batil melalui 
bentuk ilustrasi, seperti seseorang melempar 
sesuatu lalu membuatnya rusak. 


Mufradaat Lughawiyyah 

Kata di sini adalah kam khaba- 
riyyah yang menjelaskan apa yang jatuh 
setelahnya itu banyak atau sering terjadi. Ini 
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adalah bentuk ungkapan at-Taktsiir (mem¬ 
berikan pengertian bahwa itu banyak atau 
sering terjadi). 

Kami binasakan, asalnya berarti 
memecahkan sesuatu menjadi bagian-bagian 
yang tercerai-berai. Kata ini menjelaskan 
tentang kemurkaan yang besar. 

Adapun kata meskipun artinya ham¬ 
pir sama (memecahkan), tetapi tidak sampai 
memberi pengertian mencerai-berai bagian- 
bagiannya. Kata ini hanya menunjukkan arti 
memecahkan tanpa membuat bagiannya ter¬ 
pisah-pisah. 

4^? 0^4 Maksudnya penduduk negeri. 

Yang kafir. Kata ini merupakan sifat 
dari penduduk suatu negeri. Namun, di sini 
digunakan untuk menyifati kata Kata ini 
posisinya menggantikan posisi kata (jiVi). 



dengan kaum yang lain setelah pembinasaan 
itu. 

O ^ ^ 

Tatkala mereka mengetahui 
kerasnya adzab Kami sebagaimana mereka 
mengetahui sesuatu yang bisa disaksikan. 
Dhamiir wawu di sini kembali kepada kata 
(jiSfi) yang dibuang, artinya penduduk negeri 
itu mengetahui adanya adzab pembinasaan. 
Kata artinya mengetahui dengan indra, 

maksudnya adalah mengetahui dan menyadari 
dengan indra penglihatan. Kata (J-tii) artinya 
adzab yang keras. 

^ Melarikan diri dengan 
cepat. Kata (>^) maksudnya melarikan diri 
dengan cepat dan tergesa-gesa. Kata ini asalnya 
berarti memukul-mukul hewan tunggangan 
dengan kaki supaya berlari dengan cepat. Di 
antara contoh penggunaan kata ini adalah, 

"(Allah berfirman], 'Hentakkanlah kaki¬ 
mu."' (Shaad: 42) 

<^4i Artinya kenikmatan. Kata (^ryVi) 
maksudnya kondisi senang dan enak, atau 
sikap lalai karena mendapatkan nikmat dan 



f 

kemewahan hidup. Tempat-tempat 

tinggal kalian. 

Supaya kelak kalian dapat di¬ 
tanyai tentang amal perbuatan kalian, atau 
artinya kalian akan diadzab karena proses 
bertanya merupakan proses pendahuluan 
adzab. 

b;)> Duh celakalah kami. Kata ber¬ 
fungsi sebagai at-Tanbiih (kata seru), 

4^^ Sesungguhnya kami adalah orang-orang 

-'O ✓ 

yang zalim karena kekafiran kami, Ui^ 

Ratapan yang selalu terulang. Artinya, 
mereka selalu mengucapkan kalimat keluhan 
tersebut. 

^ Orang-orang yang dituai sebagai¬ 
mana tanaman dituai dengan sabit, yakni de¬ 
ngan cara membunuh mereka dengan pedang. 

Orang-orang yang mati, seperti halnya 
api yang padam saat dimatikan. 

Tidaklah Kami lakukan itu sia-sia, 
melainkan untuk menunjukkan kuasa Kami 
serta membimbing dan menuntun hamba- 
hamba Kami. 

Hiburan berupa istri atau anak. 
Perbedaan antara dan (^i) adalah 

ji' ✓ 

Artinya bermain-main tanpa ada tujuan yang 
benar (sia-sia), sedang yang kedua berarti 
main-main dengan tujuan menghibur diri. 

Dari sisi Kami berupa bidadari dan 
malaikat. 

Jika Kami berkehendak melaku¬ 
kan hal itu, tetapi Kami tidak melakukannya 
dan Kami tidak menghendaki hal itu. 

Kami melempar dengan lemparan 

X O 0 ^ 

yang jauh. Keimanan. Kepada 

yang batil, yaitu kekufuran. 

yang hak itu pun melenyapkan 
yang batil. Kata aslinya berarti memecah 
sesuatu yang lembek, dan pukulan yang 
tepat mengenai sasaran, dan ini mematikan. 
<^^\j ^ seketika itu yang batil menjadi 
sirna, lenyap dan binasa. 4(^3)^ bagi kalian 
wahai orang-orang kafir Mekah. Adzab 
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yang keras dan memilukan. ^ Oleh 

sebab perbuatan kalian menyifati Allah SWT 
dengan sifat memiliki istri atau anak. 

kepunyaan Allah SWT-lah. ^ 

Segala apa yang ada di langit dan di 
bumi. ^ Tidak bersikap angkuh 

untuk menyembah-Nya. tidak pula 

merasa lelah, letih, dan jemu. 

Mereka senantiasa bertasbih me¬ 
nyucikan Allah SWT dan mengagungkan-Nya. 

Tanpa pernah kendur dan lemah. 

Persesuaian Ayat 

Ayat-ayat ini merupakan peringatan ke¬ 
ras bagi orang-orang kafir supaya berhenti 
dari pembangkangan dan kekafiran mereka. 
Allah SWT telah menerangkan bahwa Dia 
membinasakan orang-orang yang melampaui 
batas dalam mendustakan dan kafir kepada 
Allah SWT, dan Allah menolong para nabi yang 
diutus kepada mereka, mementahkan berbagai 
bantahan mereka dan memperlihatkan dengan 
jelas mukjizat Al-Qur'an. Allah SWT sekaligus 
menguak bahwa bantahan yang mereka ajukan 
tak lain terdorong oleh rasa cinta mereka 
kepada dunia dan ambisi mendapatkan 
kedudukan terdepan di dunia. Selanjutnya 
Allah SWT mengecam mereka agar takut dan 
berhenti dari semua sikap mereka tersebut. 


Tafsir dan Penjelasan 


LibJUj ^ 'I* iirtt 


Berapa banyak penduduk negeri-negeri yang 
telah Kami binasakan akibat mereka men¬ 
zalimi diri dengan ingkar (kafir] kepada Allah 
SWT dan mendustakan para rasul, dan Kami 
ciptakan setelah pembinasaan mereka itu 
kaum yang lain yang menggantikan tempat 
mereka. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat lain. 


"Dan berapa banyak kaum setelah Nuh, 
yang telah Kami binasakan." (al-Israa': 17) 


Dan firman Allah SWT, 


"Maka betapa banyak negeri yang telah 
Kami binasakan karena (pendudukjnya dalam 
keadaan zalim, sehingga runtuh bangunan- 
bangunannya" (al-Hajj: 45) 


Yang dimaksud dengan al-Qaryah di sini 
adalah Mada'in yang berada di Yaman. Ulama 
tafsir dan sejarah mengatakan bahwa yang 
dimaksudkan adalah penduduk al-Hadhuur, 
sedangkan nabi yang diutus kepada mereka 
adalah Nabi Syu'aib bin Dzi Mahdam a.s.. 
Makam Nabi Syu'aib ini berada di sebuah 
bukit bernama Dhanan yang bersalju. Namun, 
Nabi Syu'aib yang ini bukanlah Nabi Syu'aib 
yang diutus kepada penduduk Madyan. Karena 
kisah al-Hadhuur terjadi sebelum masa Nabi 
Isa a.s. dan beberapa abad setelah masa Nabi 
Sulaiman a.s.. Disebutkan bahwa penduduk al- 
Hadhuur membunuh nabi mereka itu. Kota al- 
Hadhuur terletak di tanah Hijaz ke arah Syam.^ 


> * y ^ 

\l\ Lit lyLil Tatkala mereka 


menyadari bahwa adzab akan menimpa me¬ 
reka sebagaimana yang dijanjikan oleh nabi 
mereka, ketika mereka berhamburan lari 
menyelamatkan diri meninggalkan kota, yakni 
saat mereka mengalami tanda-tanda yang 
menjadi pendahuluan adzab. 


< ^ i«' 




u J! r 




Dikatakan kepada mereka dengan nada men¬ 
cemooh dan melecehkan, “Janganlah berlarian 
menyelamatkan diri dari turunnya adzab. 
Kembalilah kalian kepada kenikmatan yang 
telah membuat kalian lupa diri, kembalilah 
kepada kehidupan kalian yang menyenangkan 
dan tempat-tempat tinggal yang nyaman agar 
saat ditanya tentang kondisi kalian, lalu kalian 
menjawabnya dengan jawaban orang yang 
mengetahui dan menyaksikan sendiri. Atau 
supaya orang-orang bertanya kepada kalian, 
"Kenapa adzab itu turun?" 


1 Tafsir aI ‘ Qurthubi , 11 / 274 . 
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Kalimat adalah kalimat cemo¬ 

ohan dan kecaman terhadap mereka. Lalu 
mereka pun menjawab seperti yang direkam 
dalam ayat berikutnya. 

dr 11 uLj i; Mereka pun berkata, 
“Duh celakalah kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zalim." 

Mereka mengakui dosa-dosa yang mereka 
perbuat di saat pengakuan itu sudah tiada 
gunanya lagi, lalu mereka berkata, “Duh celaka¬ 
lah kami, sesungguhnya kami telah menzalimi 
diri dengan berbuat kekafiran terhadap Tuhan 
kami." 

Sebuah pengakuan yang cukup jelas bahwa 
mereka telah berlaku kafir yang menyebabkan 
datangnya adzab. 

iiL; ui^ Mereka 
terus mengulang-ulang perkataan mereka. 
Sebuah pengakuan telah berbuat kezaliman 
sehingga Kami binasakan mereka. Mereka pun 
mati tak bergerak dan tak bersuara seperti api 
yang padam seketika. 

Kata (iu:) mengisyaratkan kepada perkata- 
an mereka Karena perkataan 

ini adalah ucapan memohon seakan-akan 
dikatakan, "Perkataan itulah yang selalu men¬ 
jadi teriakan permohonan mereka." Kata 
di sini berarti ratapan permohonan dan 
doa. Allah SWT berfirman dalam surah Yuunus 
ayat 10, 


“Dan penutup doa mereka ialah, 'Alham- 
dulillahi rabbil 'alamin.' (segala puji bagi Allah 
Tuhan seluruh alam]." (Yuunus: 10) 

Ucapan mereka itu disebut karena 

mereka memanggil-manggil dengan kata- 
kata (jisii) seraya berucap 4 % 'i)* seakan-akan 
mereka memanggil-manggil dengan ber¬ 
kata ke mari wahai wail karena sekarang ada¬ 
lah giliranmu! 

Kata artinya tanaman yang dituai. 

✓ 

Maksudnya Kami jadikan mereka seperti hasil 
panen yang siap dipotong sebagai bentuk 


perumpamaan mereka dalam penghabisan. 
Seperti perkataan kami jadikan mereka abu, 
yakni seperti abu. Di sini mereka diumpama¬ 
kan seperti tanaman yang dibabat untuk dituai 
dan menyerupai api yang padam. 

Hukuman terhadap mereka benar dan 
adil sebagai balasan atas sikap ingkar mereka 
terhadap kenabian, pun dengan sikap mereka 
yang memandang mukjizat nabi sebagai se¬ 
suatu yang sia-sia dan main-main. Oleh ka¬ 
rena itu, dalam ayat berikutnya Allah SWT 
memaparkan bahwa Dia tidak menciptakan 
langit, bumi, dan apa-apa yang ada di antara 
keduanya melainkan dengan keadilan. 

ui 4 ; Uj iiili U 34 Kami tidak 

menciptakan langit dan bumi melainkan 
dengan hak, yaitu dengan adil dan benar, 
bukan dengan main-main tanpa maksud dan 
tujuan. Kami menciptakan langit dan bumi 
untuk sebuah faedah keagamaan, yaitu sebagai 
petunjuk untuk mengenal Sang Pencipta 
langit dan bumi, sekaligus untuk kemanfaatan 
duniawi yang lain supaya Allah SWT memberi 
balasan mereka yang berbuat kejelekan serta 
memberi ganjaran kepada mereka yang ber¬ 
buat baik dengan pahala. Semua yang Allah 
ciptakan bukanlah main-main dan sia-sia. 

Di antara ayat yang memiliki kandungan 
serupa dengan ayat ini adalah. 


"Dan Kami tidak menciptakan langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara keduanya 
dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, 
maka celakalah orang-orang yang kafir itu ka¬ 
rena mereka akan masuk neraka.' ' (Shaad: 27) 


Di ayat berikutnya Allah SWT mem¬ 
pertegas hal tersebut (bahwa Dia tidak men¬ 
ciptakan langit dan bumi secara main-main 
dan sia-sia). 


l)| ij.Aj j' Uiji Se¬ 

andainya Kami berkehendak mengambil se¬ 
suatu untuk bermain-main sebagaimana yang 
dilakukan para hamba Kami berupa istri atau 
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anak, tentu Kami telah mengambil malaikat 
dan bidadari sebagai hiburan. 

Kata dalam istilah masyarakat Yaman 
berarti perempuan, dapat juga diartikan anak 
karena anak merupakan sesuatu yang tidak 
terpisahkan dari perempuan. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat. 


"Sekiranya Allah hendak mengambil anak, 
tentu Dia akan memilih apa yang Dia kehen¬ 
daki dari apa yang telah diciptakan-Nya. 
Mahasuci Dia. Dialah Allah Yang Maha Esa, 
Mahaperkasa." (az-Zumar: 4) 

Ini adalah sanggahan terhadap pihak yang 
menjadikan al-Masih atau Uzair sebagai putra 
Tuhan. 

Tetapi 

Kami menerangkan yang hak, lalu yang hak itu 
meruntuhkan yang batil, ketika itu yang batil 
pun lenyap tercerai-berai dan hilang. 

Kata di sini memberi pengertian al- 
Idhraab, yakni penegasan bahwa Allah SWT 
tidak berkehendak mengambil permainan dan 
hiburan, Dzat-Nya tersucikan dari hal itu. Oleh 
karena itu, bukan termasuk sifat dan hikmah 
Kami perbuatan main-main tanpa tujuan. Akan 
tetapi, yang menjadi sifat dan hikmah Kami 
adalah memenangkan kesungguhan atas sikap 
main-main tiada guna, meruntuhkan yang batil 
dengan yang hak. Seakan di sini Allah SWT 
berfirman, "Mahasuci Kami dari mengambil 
hiburan dan mainan, tetapi kebiasaan Kami 
adalah memenangkan keseriusan atas main- 
main tanpa guna, meruntuhkan yang batil 
dengan yang hak." 

Kata (v-iiiii) dan dalam ayat ini di¬ 
pinjam untuk mengungkapkan sirna dan le¬ 
nyapnya kebatilan agar terilustrasikan oleh 
indra manusia secara efektif sehingga bisa 
memberikan kesan kuat dalam hati dan pikiran, 
sekaligus menunjukkan yang hak itu kuat dan 
batil itu lemah, seakan yang batil itu tak pernah 
ada. 


Jika memang demikian kebiasaan Kami, 
bagaimana mungkin Kami tidak menerangkan 
yang hak dan memperingatkan manusia? Jika 
tidak, tentu Kami bermain-main dan tidak 
serius. 

Berdasarkan pengertian ini, kalimat 
lir oi)> maknanya adalah, "Kami tidak 
melakukan hal itu.” Sehingga kata di sini 
bermakna al-Jahd (in naafiyah), seperti dalam 
ayat 23 surah Faathir, 


"[Engkau tidak lain hanyalah seorang pem¬ 
beri peringatan)." (Faathir: 23) 

Ada yang mengatakan di sini adalah 
in syarthiyyah, artinya jika memang Kami ber¬ 
kehendak melakukannya, tetapi Kami enggan 
melakukannya karena mustahil bagi Kami 
memiliki anak. 

Kebinasaan, kehancuran, 
dan adzab yang sangat keras hanyalah untuk 
kalian wahai kaum musyrikin karena telah 
mengatakan Allah SWT mempunyai anak. 
Kalian menyifati Tuhan kalian dengan sesuatu 
yang bukan bagian dari sifat-sifat-Nya oleh 
sebab kebohongan yang kalian buat-buat 
bahwa Dia beristri dan beranak. Mahasuci dan 
Mahatinggi Allah SWT dari apa yang mereka 
katakan dengan ketinggian yang sebesar- 
besarnya. 

t) ‘J. Bagaimana mungkin 
Allah SWT memiliki sekutu khusus, sedang 
Dia adalah Pemilik segala yang ada di langit 
dan bumi? Bagaimana kalian membang¬ 
kang dan menolak untuk taat kepada-Nya, 
padahal semua makhluk adalah kepunyaan, 
ciptaan dan merupakan hamba-hamba-Nya? 
Semuanya, termasuk para malaikat, tunduk 
patuh kepada-Nya secara terus menerus siang 
dan malam. 

Oleh karena itu di dalam ayat berikutnya 
Allah SWT berfirman, ^ O - * .. J ^ * p* 5^^ 

seluruh malaikat yang berada di 
sisi-Nya tidak pernah angkuh dan enggan 
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beribadah kepada-Nya. Mereka tidak pernah 
merasa lelah, letih, dan jemu. 


Al-'Indiyyah atau kata di sini bukan¬ 
lah sisi yang identik dengan tempat. Akan 
tetapi, sisi dalam arti kedudukan terhormat. Di 
sini, malaikat disebutkan secara khusus untuk 
menerangkan keluhuran posisi mereka. 


'i j\^\} ji' Para malaikat itu 


senantiasa menyembah kepada Allah SWT dan 
bertasbih menyucikan-Nya siang dan malam. 
Mereka begitu teguh melakukan hal itu siang 
dan malam, selalu taat «dan patuh dengan 
penuh kesadaran dan konsisten, mampu me¬ 
lakukannya, tidak pernah berhenti untuk taat 
dan pantang mengendur meski hanya sesaat, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat. 


"Yang tidak durhaka kepada Allah terhadap 
apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." 

(at-Tahriim: 6) 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan beberapa 
hal seperti berikut. 

1. Peringatan yang sangat keras dan tegas 
kepada orang-orang kafir dan para pem¬ 
bangkang yang mengingkari kenabian. 
Allah SWT menjelaskan nasib penduduk 
negeri-negeri yang zalim dan kafir yang 
dibinasakan beserta para penduduknya 
yang disebabkan oleh kezaliman mereka. 
Definisi kezaliman adalah meletakkan 
sesuatu tidak pada tempatnya. Orang- 
orang itu meletakkan kekafiran di tempat 

C 

keimanan. 

2. Ketika kedatangan adzab semakin de¬ 
kat, saat itu terjadilah kebingungan dan 
kekacauan serta usalfa-usaha melarikan 
diri meninggalkan negeri. Para penduduk 
negeri itu berlarian dengan sekuat te¬ 
naga. Kata (>^) artinya berlari dengan 
hentakan-hentakan kaki yang keras. 



Lalu para malaikat memanggil mereka 
dengan nada mengejek, "Jangan kalian 
lari. Kembalilah kepada kenikmatan hidup 
yang telah menyebabkan kalian lupa diri 
agar kalian ditanya tentang sesuatu dari 
dunia kalian." 

Ketika malaikat berkata kepada me¬ 
reka 'jonganlah kalian lari," 

dan memanggil-manggil, "Pembalasan 
para nabi!" Sementara mereka tidak me¬ 
lihat seorang pun yang berbicara kepada 
mereka. Ketika itu mereka menyadari 
bahwa Allah SWT-lah Yang telah men¬ 
jadikan musuh menguasai mereka di¬ 
sebabkan mereka membunuh nabi yang 
diutus kepada mereka. Mereka lalu berkata, 
"Duh, celakalah kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang berbuat zalim." 
Ini adalah pengakuan bahwa mereka telah 
berbuat zalim, mereka mengaku pada saat 
pengakuan sudah tidak berguna lagi. 

Mereka terus mengucapkan, "Duh, ce¬ 
lakalah kami, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang zalim," sampai mereka 
menjadi jejak dan jasad-jasad mati yang 
tak bergerak. Mereka telah dimusnahkan, 
ibarat tanaman yang dibabat dengan sabit 
untuk dituai. Mereka berubah menjadi 
jasad-jasad mati. 

3. Ketika Allah SWT menjelaskan pem¬ 
binasaan penduduk negeri karena sikap 
mereka yang ingkar, hal ini diikuti dengan 
penyebutan sebuah pernyataan yang 
mengatakan Allah SWT melakukan hal 
itu sebagai bentuk keadilan dari-Nya dan 
balasan yang setimpal atas perbuatan 
mereka. Pernyataan itu adalah penciptaan 
langit dan bumi dengan adil dan tujuan 
yang benar. 

"Tidaklah Kami ciptakan keduanya 
melainkan dengan hak (benar)." (ad- 
Dukhaan: 39) 
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Allah SWT menciptakan langit dan 
bumi untuk faedah-faedah keagaaman dan 
keduniawian. Adapun faedah-faedah ke¬ 
agamaan di antaranya supaya orang-orang 
memerhatikan dan merenungkannya, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 

"Dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi.” (Aali 
'Imraan: 191) 

Adapun faedah-faedah keduniawian 
berkaitan dengan manfaat penciptaan 
langit dan bumi yang tak terhingga. 

Penciptaan langit dan bumi merupa¬ 
kan hak tanpa ada unsur main-main di 
dalamnya, demikian pula mukjizat yang 
dimiliki oleh Nabi Muhammad saw. adalah 
hak tanpa ada sedikit pun unsur main- 
main di dalamnya. Mukjizat-mukjizat itu 
menegaskan tentang kebenaran kenabian 
beliau sekaligus mementahkan pandangan 
orang-orang yang mengingkarinya. 

4. Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi 
adalah penegasan bahwa langit dan bumi 
memiliki Pencipta Yang Kuasa dan harus 
dipatuhi perintah-Nya. Dia memberikan 
balasan kepada orang yang berbuat jelek 
dan yang berbuat baik. Penciptaan langit 
dan bumi bukan untuk saling menzalimi, 
bukan untuk mengafirkan sebagian yang 
lain, bukan pula untuk membuat sebagian 
manusia melanggar perintah-Nya, kemu¬ 
dian mereka mati dan tidak ada balasan 
apa-apa bagi mereka. Sebab yang seperti 
itu adalah bentuk main-main itu sendiri. 

5. Mahatinggi dan Mahasuci Allah SWT 
dari mengambil istri dan anak karena itu 
adalah bagian dari al-Lahw (permainan 
hiburan). Seandainya Allah SWT berke¬ 
hendak, tentulah Dia mengambilnya dari 
sisi-Nya sendiri bukan dari sisi manusia. 

Ini adalah sanggahan yang tegas ter¬ 
hadap orang yang mengatakan al-Masih 


atau Uzair adalah putra Tuhan, dan ber¬ 
hala atau malaikat adalah anak perem¬ 
puan Tuhan. 

6. Allah SWT memaparkan yang haq dan 
menjelaskan manhajnya untuk meruntuh¬ 
kan yang batil dengan segenap aksesoris- 
nya. Yang haq di sini adalah Al-Qur’an, 
sedangkan yang batil adalah setan, ke¬ 
bohongan orang-orang kafir dan sikap 
mereka yang menyematkan Allah SWT 
dengan sifat yang tak seharusnya seperti 
perkataan bahwa Dia memiliki anak dan 
lainnya. 

Kecelakaan (adzab di akhirat) bagi 
orang-orang kafir disebabkan sikap me¬ 
reka yang menyematkan Allah dengan 
sesuatu yang tidak boleh disematkan 
kepada-Nya, yaitu pernyataan bahwa 
Allah SWT memiliki anak. 

7. Jika semua makhluk yang ada di langit 
dan bumi adalah makhluk ciptaan dan 
kepunyaan Allah SWT, bagaimana bisa 
sesuatu yang merupakan hamba dan 
ciptaan-Nya disekutukan dengan-Nya? 

Adapun malaikat yang disebut-sebut 
sebagai anak perempuan Allah, sekali-kali 
mereka tidak pernah bersikap angkuh 
untuk beribadah serta tunduk patuh ke- 
pada-Nya. Mereka tidak pernah lelah, letih, 
dan bosan untuk beribadah dan patuh 
kepada Allah SWT Mereka senantiasa 
mengerjakan shalat, berdzikir, dan ber¬ 
tasbih tanpa pernah sedikit pun kendur 
dan jemu. Mereka melakukan dzikir dan 
tasbih seperti halnya mereka bernapas. 

Ka'b ditanya tentang dzikir dan tas¬ 
bihnya para malaikat, "Tidakkah mereka 
memiliki suatu kesibukan lain yang me¬ 
nyibukkan mereka dari bertasbih, tidak¬ 
kah ada sesuatu yang menyibukkan me¬ 
reka dari bertasbih?" Ka'b pun berkata, 
"Wahai putra pamanku, apakah ada se¬ 
suatu yang menyibukkan dirimu dari 
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bernapas? Sesungguhnya tasbih bagi ma¬ 
laikat ibarat bernapas.” 

Ada sebagian ulama yang mengguna¬ 
kan ayat ini sebagai dalil bahwa malaikat 
lebih utama daripada Bani Adam.^ 

Dalil ini menunjukkan bahwa Allah 
SWT tidak butuh ketaatan orang-orang 
kafir karena Dia adalah Pemilik seluruh 
makhluk. Sesungguhnya faedah ketaatan 
kembali kepada diri orang itu sendiri. 
Oleh sebab itu, sudah sepatutnya mereka 
menaati dan menyembah-Nya. Bahkan, 
menjadi kewajiban bagi mereka untuk 
taat dan tunduk patuh kepada hukum- 
Nya karena seluruh makhluk mukallaf di 
langit dan bumi adalah para hamba-Nya. 
Dia-lah Yang menciptakan mereka dan 
Yang memberi nikmat dengan keragaman 
nikmat yang tiada terhingga. 

KECAMAN TERHADAP ORANG-ORANG 
MUSYRIK DAN PENEGASAN KEESAAN 
ALLAH SWT 


Surah al-Anbiyaa’ Ayat 21-29 



2 Tafsir al-Qurthubi, 11/27S. 



'Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari 
bumi, yang dapat menghidupkan (orang-orangyang 
mati. Seandainya pada keduanya (di langit dan di 
bumi) ada tuhan-tuhan selain Allah, tentu keduanya 
telah binasa. Mahasuci Allah yang memiliki 
Arasy, dari apa yang mereka sifatkan. Dia (Allah) 
tidak ditanya tentang apa yang dikerjakan, tetapi 
merekalah yang akan ditanya. Atau apakah mereka 
mengambil tuhan-tuhan selain Dia? Katakanlah 
(Muhammad), 'Kemukakanlah alasan-alasanmu! 
(Al-Qurdn) ini adalah peringatan bagi orang yang 
bersamaku, dan peringatan bagi orang sebelumku! 
Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui yang 
hak (kebenaran) karena itu mereka berpaling. Dan 
Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum 
engkau (Muhammad), melainkan Kami wahyukan 
kepadanya, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Aku, maka sembahlah Aku. Dan 
mereka berkata, 'Tuhan Yang Maha Pengasih telah 
menjadikan (malaikat) sebagai anak! Mahasuci 
Dia. Sebenarnya mereka (para malaikat itu) 
adalah hamba-hamba yang dimuliakan, mereka 
tidak berbicara, mendahului-Nya dan mereka 
mengerjakan perintah-perintah-Nya. Dia (Allah) 
mengetahui segala sesuatu yang di hadapan 
mereka (malaikat) dan yang di belakang mereka, 
dan mereka tidak memberi syafaat melainkan 
kepada orang yang diridai (Allah), dan mereka 
selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya. Dan 
barangsiapa di antara mereka berkata, 'Sungguh, 
aku adalah tuhan selain Allah! maka orang itu 
Kami beri balasan dengan Jahannam. Demikianlah 
Kami memberikan balasan kepada orang-orang 
yang zalim!' (al-Anbiyaa^ 21-29) 

Qiraa'aat 

1- Qiraa'aat Hafsh. 

2- Qiraa'aat imam yang lain. 
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1. (aJi Qiraa'aat Hafsh, Hamzah, al-Kisa'i, 
dan khalaf. 

2. (Oi Qiraa'aat para imam sab'ah yang 

^ y’ 

lain. 



j! iTj)’ Nafi’ dan Abu 'Amr 

membaca (ii ^ jk 

✓ " y’ ' ^ 


l’raab 


^ Kata 

berkedudukan sebagai sifat untuk kata 
atau terkait kepada //7/ 
dasar huruf jarr 4^^, maknanya adalah al- 
Ibtidaa'. Faedah penyebutan kata S’)’ 

y 



di sini untuk memberikan pengertian at- 
Tahgiir [peremehan) bukan at-Takhshiish 
[pengkhususan). 


iii VI Li^ jiS Kata ^vi)» di sini 


menduduki posisi kata ()>>, dan posisinya 


adalah sifat untuk kata sehingga kira- 
kira aslinya adalah (Si >>. Oleh karena itu, kata 
(yk) di sini dii’raabi sebagai i’raab isim yang 
jatuh setelah kata 4'?!)’ yaitu rafa\ l’raab rafa' 
di sini tidak boleh karena badai, kata yang 
jatuh setelah <^V!)> bisa dijadikan badai jika 
itu dalam konteks susunan kalimat an-Nafyu 
[negatif), sementara susunan kalimat di sini 
memiliki status al-ltsbaat [positif). Al-Farra' 
berpendapat bahwa kata <^V!)> di sini bermakna 


(iJr-). 


^ ^ ^ yi lii). Kata di sini 


dibaca tanpa tanwiin karena di-idhaafah- 
kan kepada kata berkedudukan 

sebagai mudhaaf ilaihi. Ada versi qiraa’aat 
yang membaca tanwiin kata ini dengan 
mengasumsikan keberadaan kata yang di¬ 
buang, yakni ^ Xi 


o^-jby, V Kata dibaca 

nashab sebagai maf'uul bihi dari//'/7 v^. 


Al-Hasan membaca rafa' dengan meng¬ 
asumsikan keberadaan mubtada' yang di¬ 


buang, yakni (^i }a). 



Kata adalah khabar dari 
^ * 0 

mubtada' yang dibuang, yakni ^ JJ). 


Al-Farra' memperbolehkan bentuk susunan 

O 9 

seperti berikut J?) dengan membaca 

nashab kata (bi>) dengan mengasumsikan 


keberadaan//'//, yakni /«iii jj). 


Balaaghah 

k'} Di dalam susunan 

kalimat ini terdapat thibaag salb. 

lyii Ini adalah ungkapan celaan 
untuk membungkam lawan. 

^ iid ^ ilL)! Di antara kata ^ 
dengan kata terdapat jinaas isytiqaaq. 


Mufradaat Lughawiyyah 

Bahkan apakah mereka meng- 

0 

ambil. Kata (JJ) di sini menunjukkan arti al- 
lntiqaal [beralih dari satu tema ke tema yang 
lain), sedangkan huruf hamzah menunjukkan 
arti pengingkaran terhadap sikap mereka 
[mengambil tuhan-tuhan dari bumi). 

iS’ Tuhan-tuhan dari bumi, se¬ 
perti bebatuan, emas, dan perak. 

Tuhan-tuhan yang bisa mem¬ 
bangkitkan kembali orang-orang yang telah 
mati dari kuburnya?! Mampukan mereka? 
Tidak karena tidak ada Tuhan melainkan Yang 
Mahakuasa menghidupkan kembali orang- 
orang yang telah mati. Kata berarti mem¬ 
bangkitkan kembali orang-orang mati dari 
kuburnya. Sedangkan, kata berarti meng¬ 
giring mereka ke padang Mahsyar. 

VI UT SlT 

y’' y 

bumi ada tuhan-tuhan selain Allah SWT, 

niscaya langit dan bumi telah 
rusak, kacau, dan keluar dari sistem yang ada 
karena perselisihan dan benturan-benturan 
kepentingan di antara keduanya. Berdasarkan 
adat kebiasaan, ketika ada lebih dari satu 
penguasa memegang kontrol sementara 
maksud dan tujuannya satu, akan terjadi 


Seandainya di langit dan 
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benturan-benturan kekuasaan, pertanyaanya 
atas kuasa siapa maksud dan tujuan itu 
terwujud? Ketika terjadi perselisihan, yang 
muncul adalah kondisi saling menghambat dan 
menghalangi tujuan agar tak terwujud. Misal, 
andai kedua tuhan itu berselisih, yang satu 
ingin menggerakkan Zaid, sedangkan yang lain 
ingin mendiamkannya, kedua keinginan itu 
tidak mungkin sama-sama terwujud karena 
dua hal yang berlawanan mustahil disatukan. 
Tidak mungkin pula salah satu keinginan 
dapat terwujud karena ditolak oleh tuhan yang 
memiliki keinginan yang lain. Jika salah satu 
keinginan itu terwujud, berarti salah satu dari 
kedua tuhan itu adalah penguasa, sedangkan 
yang lain adalah lemah, sementara lemah 
ialah kekurangan dan muhaal bagi Allah SWT 
memilikinya. 

Mahasuci Allah SWT dari apa 

* ^ 

yang mereka sematkan kepada-Nya v'jf 
Sang Pencipta al-Kursi. 

<^5^; Mahasuci Allah SWT dari apa 
yang orang-orang kafir itu sematkan berupa 
sekutu dan lainnya. 

di j'uj Allah SWT tidak ditanya 
tentang apa yang diperbuat-Nya karena ke- 
agungan-Nya, kekuatan kekuasaan-Nya, dan 
keesaan-Nya dalam uluuhiyyah dan rubuu- 
biyyah. 

Sedang mereka ditanya atas 
amal-amal perbuatan mereka karena mereka 
dikuasai dan diperhamba. Dhamiir hum di 
sini bisa kembali kepada tuhan-tuhan palsu 
tersebut atau kepada para hamba. 

<^UT «jjj ijiii Bahkan mereka meng¬ 
ambil tuhan-tuhan selain Allah SWT? 

Di sini terkandung istifhaam taubiikh 
(kata tanya yang bermaksud mengecam). 

Kalimat ini disebutkan berulang dengan 
maksud memberikan gambaran betapa 
besar kekufuran mereka, sekaligus kecaman, 
cercaan dan cara memperlihatkan kebodohan 
mereka. 



Maknanya apakah mereka menemukan 
tuhan-tuhan yang bisa menghidupkan kem¬ 
bali orang yang sudah mati kemudian mereka 
menjadikannya tuhan-tuhan karena menemu¬ 
kan ciri-ciri ketuhanan pada tuhan-tuhan ter¬ 
sebut, ataukah memang mereka menemukan 
perintah untuk menyekutukan Allah SWT 
dalam kitab-kitab Ilahi sehingga mereka me¬ 
laksanakan perintah itu dengan menjadikan 
tuhan-tuhan itu sebagai sekutu-Nya? 

Setelah itu Allah SWT memperlihatkan 
kekeliruan bagian yang pertama secara aqli 
(logika), dan kekeliruan bagian yang kedua 
secara naqli (teks), 

iV*-» J*)* Coba hadirkan dalil yang 
menjadi landasan kalian aqli dan naqli karena 
tidak dibenarkan mengatakan sesuatu yang 
tidak memiliki landasan dalil. 


u' Inilah Al-Qur'an yang di¬ 


turunkan kepada mereka yang bersamaku 

(umatku) sebagai pelajaran dan nasihat. 

^ 0 

J. kitab-kitab samawi yang di¬ 
turunkan kepada umat-umat sebelumku dan 
kitab-kitab itu adalah pelajaran dan nasihat 
bagi mereka. Kitab-kitab itu adalah Taurat, 
Injil, dan kitab-kitab Allah lainnya. Tidak ada 
satu pun dari kitab-kitab itu yang menerang¬ 
kan ada ilah lain di samping Allah SWT, me¬ 
lainkan perintah tauhid dan larangan ber- 
buat syirik. Kata (^j) di sini di-idhaafah-kan 
kepada mereka karena itu adalah pelajaran 
dan nasihat bagi mereka. 


r a 


banyakan mereka tidak mengetahui yang 
haq (mengesakan Allah SWT) dan tidak bisa 

c 

membedakan antara yang hak dan yang batil. 

mereka pun berpaling dari 

y 

tauhid, para rasul dan dari perenungan yang 
bisa membawa mereka kepada tauhid. 

Oleh karena itu, esakanlah Aku. 
Anak dari bangsa malaikat, 
Mahasuci Allah SWT dari hal itu. 

Tetapi para malaikat adalah para hamba 
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yang diciptakan dan dimuliakan di sisi-Nya. 
Sementara sifat ubuudiyyah (status sebagai 
hamba) bertentangan dengan al-Wilaadah 
(status sebagai anak). Oleh karena itu, para 
malaikat bukanlah anak. 

v)» Para malaikat tidak berbicara 
hingga Allah SWT memerintahkan mereka 
bicara dan mereka tidak menyampaikan per¬ 
kataan mereka melainkan setelah firman-Nya 

mereka selalu melaksanakan 
perintah Allah SWT, tidak pernah sekalipun 
melanggar perintah-Nya. 

<^ 34 ^ L.J jy. U Allah SWT menge¬ 
tahui segala perbuatan mereka, tiada suatu 
pun yang tersembunyi dari-Nya dan tidak 
diketahui-Nya. 

Kalimat ini posisinya sebagai 'Ulat untuk 
kalimat sebelumnya dan kata pengantar 
untuk kalimat setelahnya. Oleh karena itu, 
para malaikat senantiasa berhati-hati, me¬ 
ngontrol diri mereka, dan memerhatikan 
tingkah mereka. 

4^3' ^ 'i' para malaikat tidak 

memberikan syafaat, kecuali kepada orang 
yang Allah SWT izinkan untuk diberi syafaat 
karena perasaan segan kepada-Nya. 

'y- para malaikat bergetar 
takut karena keagungan dan kemuliaan Allah 


SWT. 

ji; Barangsiapa di antara malaikat 
atau makhluk mengatakan, 

J!)> "Aku adalah ilah selain 
Allah SWT" yaitu iblis yang menyeru untuk 
menyembah dan taat kepadanya. iUiif 

orang itu Kami beri balasan berupa Jahannam. 

Secara implisit, ini adalah ancaman untuk 
orang-orang musyrik yang diungkapkan dalam 
bentuk ancaman yang ditujukan untuk orang 
yang mengaku tuhan. 

ijjA Demikianlah Kami 

membalas orang-orang musyrik, yakni yang 
zalim dengan kesyirikan serta perbuatannya 
mengaku-ngaku sebagai tuhan. 


Persesuaian Ayat 

Pembahasan ayat yang dimulai dari awal 
surah sampai di sini menjelaskan seputar 
kenabian serta pertanyaan dan jawaban yang 
berkaitan dengannya. Adapun ayat-ayat ini 
topiknya adalah tauhid dan penafian sekutu. 


Tafsir dan Penjeiasan 

^ ^ Bahkan orang- 

orang musyrik itu mengambil tuhan-tuhan 
dari bumi, apakah tuhan-tuhan mereka bisa 
menghidupkan kembali orang-orang yang 
telah mati dari kuburnya? Tidak, tuhan-tuhan 
itu sama sekali tidak kuasa melakukan hal 
demikian. Lalu bagaimana bisa mereka men¬ 
jadikannya sebagai sekutu bagi Allah SWT dan 
menvembahnva di samping Allah SWT? 


Az-Zamakhsyari menuturkan kata 
di sini —yang juga bermakna istifhaam (per¬ 
tanyaan)— adalah am mungathi'ah yang ber¬ 
makna bal idhraabiyyah [bal yang berfungsi 
menunjukkan arti peralihan dari satu tema ke 
tema yang lain). Huruf hamzah yang terdapat 


pada kata 4f’)’ memberi pengertian al-Idhraab 
(peralihan) dari tema kalimat sebelumnya 
serta pengingkaran terhadap tema kalimat 
setelahnya, yaitu sikap mereka yang mengambil 
tuhan-tuhan dari bumi, yang secara otomatis 
menyematkan sifat-sifat khusus Allah seperti 
membangkitkan kembali orang yang sudah 
mati dari kuburnya. 

Ayat ini mengingatkan sifat-sifat khusus 
ketuhanan yang di antaranya adalah kuasa 
membangkitkan kembali orang yang telah 
mati dari kuburnya. Orang-orang musyrik 
walau tidak secara eksplisit menyatakan hal 
demikian, tetapi klaim mereka tentang se¬ 
sembahan yang mereka sebut sebagai tuhan 
secara otomatis menyematkan juga sifat (bisa 
menghidupkan kembali) kepada sesembahan- 
sesembahan mereka itu. Disebutkan dari bumi 
sebagai isyarat bahwa yang dimaksud dengan 
tuhan-tuhan mereka adalah berhala-berhala 
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yang disembah di bumi. Hal ini merupakan 
bentuk cemoohan sekaligus membodoh- 
bodohkan mereka. 

Kemudian dalam ayat berikutnya Allah 
SWT menegaskan tauhid dan penafian adanya 
ilah selain Allah SWT. 




lui -yi iAT Ujj jir Seandainya di langit 


dan di bumi ada ilah-ilah lain selain Allah SWT, 
niscaya langit dan bumi telah berantakan dan 
rusak sistemnya. Jika ada dua ilah, lalu keduanya 
berselisih dan berseberangan menyangkut 
suatu hal, yang terjadi pastilah kekacauan, ke¬ 
tidakseimbangan, dan kerusakan. 

Jika keduanya memiliki maksud dan tujuan 
yang sama tentang pengaturan alam, tidak 
ada alasan untuk menyekutukan tuhan. Justru 
akan membawa kepada penciptaan, perintah, 
dan kuasa dari dua pencipta yang sama- 
sama berkuasa atas satu makhluk ciptaan, 
dan itu adalah muhaal. Alasannya karena itu 
berarti menjadikan sesuatu yang dikuasai 
dan diinginkan untuk kedua-duanya, bukan 
untuk salah satunya, dan itu tidak mungkin 
terjadi. Masing-masing dari keduanya memiliki 
kehendak yang efektif secara independent 
sehingga tidak masuk akal jika satu makhluk 
memiliki dua pencipta. 

Berdasarkan hal ini, segala makhluk yang 
ada di alam semesta, baik alam bawah maupun 
alam atas merupakan dalil keesaan Allah SWT 

Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah 


SWT berfirman, di- 46 Maha¬ 


suci Allah SWT dari kebohongan yang me¬ 
reka buat-buat dan katakan bahwa Allah SWT 
memiliki anak atau sekutu. Mahatinggi Allah 
SWT dari dusta yang mereka adakan karena 
Allah SWT adalah Rabb (Penguasa dan Pemilik] 
Arsy yang melingkupi alam semesta ini. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa dengan kandungan ayat ini adalah. 


"Allah tidak mempunyai anak, dan tidak 
ada tuhan (yang lain) bersama-Nya, (sekiranya 
tuhan banyak), maka masing-masing tuhan 


itu akan membawa apa (makhluk) yang 
diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan 
itu akan mengalahkan sebagian yang lain. 
Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan 
/tu." (al-Mu'minuun: 91) 


Untuk mempertegas kemahasucian ini, 
dalam ayat berikutnya Allah SWT berfirman. 


^3 jil' di jLiJ Allah SWT tidak ditanya 


tentang perbuatan-perbuatan-Nya karena 
Dialah Sang Penguasa mutlak, tidak ada yang 
dapat menolak ketetapan-Nya dan tidak ada 
seorang pun yang bisa menentang-Nya karena 
keagungan-Nya, kebesaran-Nya, kekuasaan- 
Nya, ilmu-Nya, hikmah-Nya, keadilan-Nya dan 
kelembutan-Nya. Akan tetapi, Allah SWT-lah 
Yang menanyai makhluk-Nya tentang per¬ 
buatan-perbuatan mereka, apa yang telah dan 
akan mereka perbuat. Ini seperti ayat. 


"Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan me¬ 
nanyai mereka semua,tentang apa yang telah 
mereka kerjakan dahulu." (al-Hijr: 92-93). 


Dan firman Allah SWT, 


"Dia melindungi, dan tidak ada yang dapat 
dilindungi (dari adzab-Nya)." (al-Mu’minuun: 
88 ) 

Kemudian Allah SWT menyebutkan kem¬ 
bali pengingkaran terhadap orang-orang kafir. 
Pengulangan ini sebagai bentuk penegasan 
betapa buruk perbuatan mereka dan betapa 
seriusnya kekufuran mereka. Setelah pemapar¬ 
an semua bukti-bukti ini, apakah masih bisa 
diterima sikap mereka yang masih mengambil 
ilah-ilah selain Allah SWT dan menyebut Allah 
SWT memiliki sekutu? 

Jika kalian menyebut Allah SWT memiliki 
sekutu, tunjukkan bukti dan argumentasi 
kalian, baik aqli maupun naqli. Sebab se¬ 
sungguhnya kalian tidak akan mendapatkan 
.. dalil dari kitab-kitab terdahulu semisal Taurat 
dan Injil, melainkan di dalamnya terdapat 
pengukuhan tauhid dan menyucikan-Nya 
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dari sekutu, sebagaimana akal juga menolak 
adanya dua ilah seperti yang telah disebutkan 
di atas. 

Dalam lanjutan ayat, Allah SWT meng¬ 
isyaratkan kepada dalil naqli, ^ ’/'i 

o' wahyu ini -yang menegaskan makna 
pengesaan Allah SWT dan menafikan sekutu 
dari-Nya- datang kepadaku [Muhammad) se¬ 
bagaimana datang kepada para nabi yang lain. 
Wahyu itu menjadi pelajaran dan tuntunan bagi 
orang-orang yang bersamaku [umatku), juga 
menjadi pelajaran dan tuntunan bagi orang- 
orang sebelumku, yakni umat-umat para nabi 
terdahulu. Dengan demikian, Al-Qur'an dan 
seluruh kitab samawi memiliki kesesuaian 
dalam perintah tauhid dan larangan syirik. 

Ini merupakan kecaman terhadap orang- 
orang musyrik tentang keterangan yang ber¬ 
tolak belakang dengan asumsi mereka selama 
ini. 


'y Akan tetapi, kebanyakan 


orang-orang musyrik tidak mengetahui yang 
haq dan berpaling darinya, tidak bisa mem¬ 
bedakan mana yang haq dan mana yang batil 
sehingga sudah tidak berguna lagi dalil-dalil 
dan argumentasi-argumentasi bagi mereka. 

kebodohan mereka, mereka 
berpaling dan tidak mau menerima yang haq 
serta enggan memerhatikan sesuatu yang bisa 
membawa kepada yang haq. 

Ini menjadi dalil yang menegaskan bahwa 
kebodohan atau tidak adanya ilmu merupakan 
sumber segala kejelekan dan kerusakan. Hal 
tersebut berimplikasi memunculkan sikap 
berpaling dari kebenaran, tidak mau men¬ 
dengarkan kebenaran, dan tidak mau mencari¬ 
nya. 


Untuk mempertegas isi kitab dan risalah 
langit dengan tauhid dan untuk menghilangkan 
syirik, dalam ayat selanjutnya Allah SWT ber¬ 
firman. 



iji 'y! 'y 4j' ^ 

Kami tidak mengutus seorang rasul 


mulai dari masa Nabi Adam a.s. kepada kaum¬ 
nya, melainkan Kami wahyukan bahwa tiada 
sesembahan melainkan Allah SWT Oleh 
karena itu, sembahlah Allah SWT dengan me¬ 
murnikan ibadah dan uluuhiyyah hanya untuk- 
Nya semata. Karena risalah-risalah semua nabi 
berlandaskan pada tauhid, dan setiap nabi 
yang diutus oleh Allah SWT pasti mengajak 
untuk menyembah Allah SWT semata, tiada 
sekutu bagi-Nya. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa dengan ayat ini adalah, 

"Dan tanyakanlah (Muhammad) kepada 
rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum 
engkau, 'Apakah Kami menentukan tuhan- 
tuhan selain (Allah) Yang Maha Pengasih untuk 
disembah?"' (az-Zukhruf: 45) 

Dan firman-Nya dalam ayat lain. 


"Dan sungguh, Kami telah mengutus 
seorang rasul untuk setiap umat (untuk me¬ 
nyerukan), "Sembahlah Allah, dan Jauhilah 
Tagut.” (an-Nahl: 36) 


Intinya, orang-orang musyrik sama se¬ 
kali tidak memiliki landasan dalil apa pun 
atas asumsi mereka tersebut. Mereka tidak 
memiliki bukti, dan hujjah mereka runtuh dan 
sia-sia karena fitrah menyatakan kesaksian 
akan keesaan Allah SWT, begitu pula dengan 
akal yang sehat. Risalah-risalah para nabi 
memiliki visi dan misi yang satu, yaitu menolak 
kesyirikan dan mengukuhkan tauhid. 

Setelah menegaskan bahwa Allah SWT 
Mahasuci dari sekutu, dalam ayat berikutnya 
Allah SWT menegaskan bahwa Dia Mahasuci 
dari memiliki anak. 4'^) 
sebagian kalangan orang Arab, yaitu suku 
Khuza’ah, Juhainah dan Bani Salimah, 
mengatakan bahwa malaikat adalah anak pe¬ 
rempuan Allah SWT. 

Kemudian Allah SWT membantah pan¬ 
dangan mereka dengan berfirman, 
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Mahasuci Allah SWT dari memiliki anak. 
Karena antara anak dan bapak memiliki 
beberapa sisi kesamaan dan perbedaan. Se¬ 
andainya Allah SWT memiliki anak, tentunya si 
anak menyerupai-Nya pada sebagian sisi dan 
berbeda dari-Nya pada sisi-sisi yang lain. Jika 
demikian, akan terdapat unsur ketersusunan 
pada Zat Allah SWT, sedangkan Allah SWT 
tersucikan dari menyerupai hawaadits, dan 
tidak ada keserupaan sama sekali antara Sang 
Khaliq dan makhluk. 

Ketika Allah SWT menyucikan Dzat-Nya 
dari memiliki anak, selanjutnya Allah SWT 
memberikan informasi tentang malaikat. 

Malaikat bukanlah anak pe¬ 
rempuan Allah SWT, melainkan mereka adalah 
hamba ciptaan-Nya yang memiliki kedudukan 
istimewa di sisi-Nya. Status sebagai hamba 
berseberangan dengan status sebagai anak. 
Hanya saja mereka lebih diutamakan atas para 
hamba yang lain. 

Di antara sifat-sifat yang menjadi ciri khas 
malaikat adalah sebagai berikut ini. 


Pertama, ^3 Para 

malaikat tidak berbicara melainkan sesuai 
dengan yang diperintahkan oleh Tuhan me¬ 
reka. Mereka tidak menentang apa yang 
diperitahkankan oleh-Nya, melainkan segera 
melaksanakan perintah tersebut. 

Allah SWT mengetahui dan pengetahuan- 
Nya meliputi mereka, tiada suatu apa pun dari 
mereka yang tersembunyi dari-Nya. 

Kedua, oy. ^ Allah SV/T 


mengetahui perbuatan yang telah mereka 
kerjakan dan yang akan mereka kerjakan. 

Sebagaimana perkataan mereka yang 
patuh kepada perintah Allah SWT, begitu pula 
dengan yang mereka lakukan. Mereka tidak 
melakukan apa pun yang tidak diperintahkan 
oleh-Nya, dan segala perbuatan yang mereka 
lakukan dan tinggalkan berada dalam penge¬ 
tahuan Allah SWT Dia membalas setiap per¬ 
buatan tersebut. Oleh karena itu, setiap saat 


mereka selalu menyadari bahwa Allah SWT 
senantiasa mengawasi. Mereka juga menahan 
diri dari segala bentuk pelanggaran terhadap 
perintah-Nya. 

Ketiga, Mereka tidak 

berani memberikan syafaat melainkan kepada 
orang yang Allah SWT ridhai serta layak 
mendapatkannya. Oleh karena itu, janganlah 
kalian menggantungkan harapan kepada 
syafaat mereka tanpa ada keridhaan dari Allah 
SWT. 


Keempat, ^ 


9 



^ ^ 3 ). Di samping 


itu semua, mereka senantiasa takut dan 
menyadari akan pengawasan Allah SWT ka¬ 
rena mereka takut dan segan kepada-Nya. 

Setelah memaparkan kemuliaan malaikat 
dan keistimewaan mereka di sisi-Nya, serta 
sifat-sifat mereka yang terpuji, dalam ayat 
berikutnya Allah SWT mengagetkan mereka 
dengan ancaman yang keras bagi siapa saja 
yang musyrik, Allah SWT juga memperingatkan 
mereka dengan adzab Jahannam. 


4^ ^ i! i! ^ Sebagai 


asumsi, barangsiapa di antara para malaikat 
yang mengaku sebagai ilah di samping Allah 
SWT, seperti iblis misalnya yang mengklaim 
dirinya ilah dan mengajak manusia untuk 
menyembah dirinya, balasan atas klaim itu 
adalah Jahannam. Adapun malaikat, tidak 
ada satu pun dari mereka yang mengatakan 
dirinya ilah di samping Allah SWT. 

Dengan balasan seperti 
itulah Kami membalas setiap orang yang 
menzalimi dirinya sendiri dan mengatakan 
hal semacam itu. Mereka adalah orang-orang 
musyrik. 

Ibnu Katsir menuturkan, ini adalah bentuk 
kalimat syarat, sementara kalimat syarat tidak 
mesti terjadi, seperti ayat. 


"Katakanlah [Muhammad), 'Jika benar 
Tuhan Yang Maha Pengasih mempunyai 
anak, maka akulah orang yang mula-mula 
memuliakan (anak itu).'" (az-Zukhruf: 81) 
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Dalam firman-Nya yang lain, 

"Sungguh, jika engkau mempersekutukan 
(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan 
tentulah engkau termasuk orang yang rugi." 

(aZ'Zumar: 65) 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas bisa dipahami be¬ 
berapa hal seperti berikut. 

1. Kecaman keras terhadap sikap orang 
yang mengambil ilah-ilah lain di samping 
Allah SWT, dan cacian untuk orang-orang 
musyrik atas sikap mereka yang meng¬ 
ambil ilah-ilah yang sama sekali tidak 
memiliki ciri-ciri ketuhanan, salah satunya 
adalah kemampuan menghidupkan se¬ 
telah mematikan. 

2. Sesungguhnya berbilangnya ilah menjadi 
sebab rusaknya tatanan alam dan jagat 
raya (langit dan bumi), kehancuran serta 
binasanya makhluk yang ada di dalamnya 
disebabkan terjadinya perselisihan dan 
tarik ulur yang biasanya terjadi di antara 
para sekutu. Oleh karena itu, Allah SWT 
menyucikan Zat-Nya dari sekutu dan 
memerintahkan para hamba untuk me- 
nyucikan-Nya dari memiliki sekutu atau 
anak. 

Ar-Razi memaparkan sejumlah dalil 
aqli dan naqli lainnya untuk membuktikan 
keesaan Allah SWT Dalam hal ini, ar- 
Razi menuturkan dua puluh dua dalil. 
Empat belas di antaranya adalah dalil 
aqli, sedangkan delapan sisanya adalah 
dalil naqli. Dalil aqli paling kuat yang 
diutarakannya adalah seandainya ada 
dua ilah, sudah pasti ada hubungan saling 
membutuhkan di antara keduanya. Karena 
ketika itu, masing-masing tersusun dari 
zatnya sendiri dan dartapa yang menjadi 
poin persekutuannya. Setiap yang 
tersusun pasti membutuhkan bagiannya. 



dan setiap yang butuh kepada yang lain 
adalah sesuatu yang mungkin (mungkin 
ada dan tiada), sementara ilah bersifat 
wajib dan pasti wujudnya secara intrinsik. 
Jadi, sesuatu yang wajib wujudnya tidak 
lain pasti tunggal, dan segala hal selainnya 
pasti butuh kepadanya, dan setiap yang 
butuh kepada yang lain, ia adalah muhdats. 
Dengan demikian, segala sesuatu selain 
Allah SWT adalah muhdats. 

Sedangkan di antara dalil naqli yang 
diutarakannya adalah ayat V! 

4JJI, 

Ini seperti ayat, 

"Dan sebagian dari tuhan-tuhan itu 
akan mengalahkan sebagian yang lain." 

(al-Mu’minuun: 91) 

Allah SWT menyebutkan secara jelas 
kalimat di tiga puluh tujuh 

tempat dalam Al-Qur’an dan Allah SWT 
menyebutkan kata-kata keesaan hanya di 
dua tempat saja, yaitu:^ 

"Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang 
Maha Esa." (al-Baqarah: 163) 

"Katakanlah (Muhammad), 'Dialah 
Allah, Yang Maha Esa’." (al-Ikhlaas: 1) 

3. Allah SWT tidak ditanya atas apa yang 
diperbuat-Nya, justru merekalah yang 
akan ditanya atas segala perbuatannya. 
Artinya, Allah SWT tidak pernah ditanya 
mengenai qadha-Nya terhadap makhluk- 
Nya, sedang makhluk pasti ditanyai atas 
amal perbuatannya karena hakikat mereka 
adalah hamba. Ini menunjukkan bahwa 
orang akan ditanyai amal perbuatannya 
semisal al-Masih dan malaikat tidak layak 
menyandang label uluuhiyyah. Termasuk 
orang-orang mukallaf kelak akan dimintai 
pertanggungj awaban. 


3 Tafsir ar-Razi, 22/152-154. 
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Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 
r.a., bahwa ada seorang laki-laki berkata 
kepadanya, "Wahai Amirul Mukminin, 
apakah Tuhan kita senang dimaksiati?" Ali 
bin Abi Thalib r.a. berkata, "Apakah Tuhan 
kita dimaksiati secara paksa?" Laki-laki 
itu berkata, "Coba katakan kepadaku, jika 
Allah ternyata tidak memberiku petunjuk 
dan justru memberiku kesesatan, apakah 
Dia telah berbuat baik ataukah telah 
berbuat tidak baik kepadaku?" Ali bin 
Abi Thalib r.a. berkata, "Jika Allah tidak 
memberikan hakmu berarti Dia telah 
berbuat tidak baik kepadamu. Namun 
jika Dia tidak memberimu karunia-Nya, 
apa ada yang salah dengan itu? Karena 
itu adalah karunia-Nya, dan Dia bebas 
memberikan karunia-Nya kepada siapa 
saja yang dikehendaki." Kemudian Ali bin 


Abi Thalib r.a. membaca ayat di JLJ v) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., 
"Tatkala Allah SWT mengutus Nabi Musa 
a.s. dan berkata-kata secara langsung serta 
menurunkan Taurat kepadanya. Nabi Musa 
a.s. berkata, "Ya Allah, Engkau adalah Rabb 
Yang Agung, seandainya Engkau meng¬ 
hendaki untuk ditaati, niscaya Engkau 
pasti ditaati, dan seandainya Engkau meng¬ 
hendaki untuk tidak dimaksiati, niscaya 
Engkau pasti tidak dimaksiati. Engkau 
senang untuk ditaati, tetapi yang terjadi 
justru Engkau dimaksiati, bagaimana ini 
ya Rabb?" Kemudian Allah SWT mewahyu¬ 
kan kepadanya, "Sesungguhnya Aku tidak 
ditanya tentang apa yang Aku perbuat, 
merekalah yang ditanya." 

Dalam ayat-ayat di atas, Allah SWT 
menyebutkan secara berulang-ulang ung¬ 
kapan keheranan terhadap sikap orang- 
orang kafir yang mengambil ilah-ilah lain 
selain-Nya, sebagai bentuk kecaman keras 
atas pandangan yang menyatakan ilah-ilah 


5 . 


6 . 


itu bisa menciptakan dan menghidupkan 
kembali. Berdasarkan hal ini, maka kata 


dalam ayat di atas bermakna (>) 
[apakah). Yakni, apakah orang-orang 
musyrik itu mengambil ilah-ilah lain selain 
Allah SWT? Jika begitu, coba tunjukkan 
dalil yang menjadi dasar hal itu. 

Ada pandangan yang mengatakan 
bahwa ungkapan keheranan yang per¬ 


tama: ^ adalah 


sanggahan berdasarkan nalar. Karena 

di sini berarti yang ilah-ilah itu bisa 
menghidupkan kembali orang yang telah 
mati. 

Sedangkan, ungkapan keheranan 


yang kedua: adalah 


sanggahan berdasarkan dalil naqli. Yakni, 
apakah mereka mengambil ilah-ilah lain 
selain Allah SWT? Jika benar, tunjukkan 
dalil kalian dari kitab-kitab samawi. Di 
kitab manakah hal itu turun? Di dalam Al- 
Qur'an, ataukah di dalam kitab-kitab yang 
diturunkan kepada para nabi yang lain? 
Sesungguhnya kebodohan adalah sum¬ 
ber nyata rusaknya aqidah orang-orang 


musyrik Jff • 

Allah SWT telah mewahyukan kepada para 
nabi dan rasul bahwa tiada Tuhan selain 
Allah SWT Dalil-dalil aqli menegaskan 
bahwa tiada sekutu bagi Allah SWT, begitu 
pula dalil naqli para nabi. Adapun dalil 
adakalanya berupa dalil aqli atau dalil 
naqli. 

Qatadah mengatakan, tiada seorang 
nabi pun yang diutus melainkan dengan 


membawa tauhid. Meskipun syari'at- 
syari'at yang ada berbeda-beda di dalam 
Taurat, Injil dan Al-Qur'an, semuanya me¬ 
miliki satu prinsip dasar, yaitu keikhlasan 
(pemurnian agama) dan tauhid. Artinya, 
sesungguhnya dakwah para rasul adalah 
untuk menerangkan dan menegaskan 
tauhid. 
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7. Allah SWT membantah pandangan se¬ 
bagian masyarakat Arab yang mengatakan 
bahwa malaikat adalah anak perempuan 
Allah SWT dengan menyucikan Zat-Nya 
dari memiliki anak. 

Ada keterangan yang menjelaskan 
bahwa turunnya ayat 

berkaitan dengan Khuza'ah yang 
berpandangan bahwa malaikat anak pe¬ 
rempuan Allah SWT Mereka menyembah 
dan memuja-muja malaikat karena meng¬ 
harapkan syafaat malaikat. 

Setelah Allah SWT menyucikan Zat- 
Nya dari memiliki sekutu atau anak, Allah 
SWT menuturkan lima sifat malaikat. Sifat- 
sifat itu menunjukkan status kehambaan 
malaikat (status malaikat sebagai hamba 
Allah) dan menafikan status (malaikat) 
sebagai anak. Kelima sifat tersebut ialah 
berikut ini. 

a. Sangat taat kepada Allah SWT Me¬ 
reka tidak mengucapkan suatu per¬ 
kataan dan tidak pula melakukan 
suatu pekerjaan melainkan dengan 
perintah Allah SWT Ini adalah sifat- 
sifat hamba, bukan sifat-sifat anak. 

b. Sesungguhnya Allah SWT mengetahui 
rahasia mereka, sedang mereka tidak 
mengetahui rahasia-rahasia-Nya. Oleh 
karena itu, Dia-lah Yang berhak di¬ 
sembah, bukan mereka. 

c. Mereka tidak memberikan syafaat me¬ 
lainkan atas izin dan keridhaan Allah 
SWT, sementara Tuhan tidak butuh 
izin dan persetujuan dari siapa pun. 

d. Mereka adalah makhluk yang paling 
takut kepada Allah SWT Ini termasuk 
sifat hamba. 

e. Malaikat, meskipun mereka dimulia¬ 
kan dan diistimewakan dengan kemak- 
suman (terpelihara dari melakukan 
dosa dan kemaksiatan), mereka tetap 
dimintai pertanggungjawaban dan 


termasuk yang dijanjikan pahala dan 
ancaman siksa sebagaimana makhluk 
mukallaf lainnya. Oleh karena itu, tidak 
mungkin diasumsikan sebagai ilah- 
ilah. 

Ayat ini menunjukkan bahwa malaikat 
berstatus mukallaf, mereka berstatus 
maksum, dan mereka termasuk yang di¬ 
janjikan pahala dan ancaman siksa oleh 
Allah SWT. 

8. Sebagaimana Allah SWT membalas se¬ 
tiap orang yang mengklaim dirinya sekutu 
Allah SWT dan mengajak untuk menyem¬ 
bah kepadanya seperti iblis dengan neraka. 
Seperti itu pula Allah SWT membalas orang- 
orang zalim yang meletakkan uluuhiyyah 
dan ibadah tidak pada tempatnya. 


KECAMAN LAIN TERHADAP ORANG-ORANG 
MUSYRIK KARENA TIDAK MERENUNGI 
AYAT-AYAT KOSMIK YANG MEMBUKTIKAN 
WUJUD ILAH YANG ESA 


Surah al-Anbiyaa’ Ayat 30-33 






'4 


''Dan apakah orang-orang kafir tidak me¬ 
ngetahui bahwa langit dan bumi keduanya dahulu 
menyatu, kemudian Kami pisahkan antara kedua¬ 
nya; dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup 
berasal dari air; maka mengapa mereka tidak 
beriman? Dan Kami telah menjadikan di bumi 
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ini gunung-gunung yang kukuh agar ia (tidak) 
guncang bersama mereka, dan Kami jadikan 
(pula) di sana jalan-jalan yang luas, agar mereka 
mendapat petunjuk. Dan Kami menjadikan langit 
sebagai atap yang terpelihara, namun mereka tetap 
berpaling dari tanda-tanda (kebesaran Allah) itu 
(matahari, bulan, angin, awan, dan lain-lain. Dan 
Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, 
matahari dan bulan. Masing-masing beredar pada 
garis edarnya.” (al-Anbiyaa’: 30-33) 


Q/raa'aat 

i'ji Ibnu Katsir membaca (J. Jii). 


I’raab 


Digunakan dalam bentuk tunggal, 
bukan tatsniyah karena kata ini adalah 
mashdaar (Jfj li'i'). 


Kata 4 ^)’ berkedudukan se¬ 
bagai badai dari kata 4 

45 ^=^; dii» ^ J?')» Dalam fi'il di¬ 


gunakan dhamiir wawu jamak dan nun yang 
semestinya untuk makhluk berakal, padahal 
maksudnya di sini adalah matahari dan bulan 
yang tidak berakal. Ini disebabkan mata¬ 
hari dan bulan dibicarakan dengan suatu 
perbuatan yang biasa dilakukan oleh makhluk 
berakal. Oleh karena itu, matahari dan bulan di 
sini dianggap makhluk berakal. Seperti halnya 
dalam ayat. 


"Sebelas bintang, matahari dan bulan; 
kulihat semuanya sujud kepadaku." (Yuusuf: 4) 

t ^ 

Kata 4J^)’ berkedudukan sebagai mub- 
tada', sedangkan khabar-nya adalah 4 
Susunan kalimat yang terdiri dari mubtada' 
dan khabar ini berkedudukan sebagai haal 
dari 43^b 


Balaaghah 

4’jX -J Ini adalah istijhaam (per¬ 
tanyaan) yang mengandung makna keheranan 
dan pengingkaran. 


terdapat ath-Thibaaq. 


Di antara kedua kata ini 


terdapat as-Saj’ (sajak) yang indah. 

4 ^ Dalam kalimat ini digunakan 

bentuk kata nakirah dengan tujuan memberi¬ 
kan pengertian at-Ta'miim (generalisir). 


4314111 ) jii ^ i^jJi Di sini terdapat al- 


Iltifaat, yaitu beralih dari penggunaan bentuk 
kalimat orang pertama (mutakailim) 4'^3f ke 
bentuk kalimat orang ketiga (ghaa'ib). Hal ini 
bertujuan untuk menarik perhatian kepada 
nikmat-nikmat yang agung supaya mereka 
benar-benar memerhatikannya. 


Mufradaat Lughawiyyah 

4bX 4 ' Tidakkah orang-orang kafir 

itu mengetahui. 

4'lj)> Kata artinya sumbatan, peng¬ 
gabungan dan penyatuan. Maksudnya adalah 
(j,^i iii), yakni dua hal yang saling merekat dan 
bersatu. Artinya, langit dan bumi dulunya satu 
kesatuan, atau hakikat dan esensinya satu. 

Lalu Kami pisahkan keduanya 
dengan menjadikannya dua macam yang ber¬ 
beda. Lalu Kami buat langit menjadi tujuh dan 
bumi menjadi tujuh, Memisahkan antara 
dua hal yang menempel dan merekat. 

4tiiji 0 ^ Dan Kami ciptakan setiap 

hewan dari air, baik air yang turun dari langit 
maupun yang memancar dari dalam bumi. 

4 ^ Kami jadikan segala sesuatu 

hidup karena air. Segalanya tidak bisa hidup 
tanpa air, baik berupa tumbuh-tumbuhan 
maupun yang lain. Dengan demikian, air 
adalah sebab kehidupannya. 

y 

45 ^ 1 . 3 ,' Kenapa mereka tetap tidak ber¬ 
iman kepada keesaan-Ku, padahal bukti-bukti 
telah begitu nyata. 

4^1)3 t) Dan Kami ciptakan 

gunung-gunung yang tertancap kukuh di 
bumi. 
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^ o!)> Supaya bumi tidak berguncang 
bersama mereka atau karena tidak ingin 
bumi itu bergerak-gerak tidak stabil yang 
membuat mereka tidak bisa berdiri, 

Dan Kami jadikan di gunung-gunung itu. 

Jalur-jalur dan jalan-jalan tembus 

lagi luas. 

Agar mereka mendapatkan pe¬ 
tunjuk arah sehingga tercapai kemaslahatan 
dan tujuan-tujuan mereka dalam bepergian 
dan bertani. 


uL^ Atap bagi bumi seperti hal¬ 
nya atap rumah yang dengan kuasa-Nya 
terpelihara dari keruntuhan, atau dari ke¬ 
rusakan dan retak sampai batas waktu yang 
telah ditetapkan sesuai kehendak-Nya. 




9 ^ 0 ^ 


Sedang mereka berpaling 


dan tidak memerhatikan berbagai hal ihwal 
langit yang membuktikan wujud dan keesaan 
Allah SWT; kesempurnaan kuasa-Nya, dan 
hikmah-Nya yang luar biasa mengagumkan, 
mulai dari matahari, bulan, dan bintang- 
bintang. Oleh karena itu, mereka tidak bisa 
mengetahui bahwa Sang Pencipta semua itu 
adalah Zat yang tiada sekutu bagi-Nya. 

jii ^ Dia-lah Yang 

menciptakan malam dan siang, matahari dan 
bulan. Kalimat ini menerangkan sebagian dari 
ayat-ayat langit yang dimaksud. 

i * 

<^ia> J Masing-masing dari matahari 


dan bulan memiliki garis edar yang berbentuk 
melingkar. 

i f 

Tanwiin yang terdapat pada adalah 
badai dari kata yang berkedudukan sebagai 
mudhaaf ilaihi. Yakni masing-masing dari 
matahari dan bulan serta bintang-bintang 
yang menyertainya. Maksud dari kata (jjilJi) di 
sini adalah jenisnya, yaitu garis edar matahari, 
bulan, dan bintang-bintang. 


Berjalan di atas permukaan 
garis edar dengan cepat, seperti orang yang 
berenang di air. Fi'il yang ada di sini disebutkan 
dalam bentuk jamak karena matahari. 


bulan, dan bintang selalu muncul setiap hari 
dan malam. Atas dasar pertimbangan itulah 
matahari dan bulan memiliki bentuk jamak 
(jjjji) dan (jUi'yi), meski sebenarnya matahari 
itu satu dan bulan juga satu. Di sini, matahari, 
bulan, dan bintang diperlakukan seperti 
makhluk yang berakal dengan menggunakan 
bentuk fi'il jamak 4 )>. Karena matahari, 

bulan, dan bintang-bintang digambarkan me¬ 
lakukan kegiatan yang biasa dilakukan oleh 
makhluk berakal, yakni berenang. 


Persesuaian Ayat 

Setelah mengecam orang-orang musyrik 
yang menyembah ilah-ilah lain di samping 
Allah SWT dan mengatakan bahwa Allah SWT 
mengambil (memiliki) anak dari malaikat, 
Allah SWT mengecam sikap mereka yang tidak 
mau merenungi ayat-ayat kauniyyah (kosmik) 
yang membuktikan wujud Allah SWT, tauhid 
serta kesucian-Nya dari sekutu. Penyembahan 
mereka kepada berhala dan patung adalah 
perilaku yang tidak bisa diterima akal karena 
berhala dan patung lemah, tidak memiliki 
kuasa sedikit pun, dan tidak ada manfaat dari 
penyembahannya. 


Tafsir dan Penjelasan 

Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT me¬ 
maparkan enam dalil tentang wujud Allah Yang 
Esa, Yang Kuasa, Yang Memiliki kekuasaan 
absolut dalam menciptakan segala sesuatu 
dan menguasai seluruh makhluk. Keenam dalil 
tersebut adalah sebagai berikut. 



Pemisahan langit dari bumi 


Tiadakah orang-orang yang meng¬ 
ingkari ketuhanan Allah dan yang me¬ 
nyembah ilah lain di samping-Nya me¬ 
ngetahui bahwa hanya Allah Yang kuasa 
menciptakan dan mengatur. Apakah layak 
mereka menyembah selain-Nya atau me- 
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nyekutukan sesuatu dengan-Nya. Tidakkah 
mereka mengetahui bahwa langit dan bumi 
dulunya adalah satu kesatuan yang padu. 
Kemudian Kami pisahkan antara keduanya 
dan Kami jadikan di antara langit dan bumi 
itu lapisan udara? 

Ini adalah teori as-Sadiim (nebula) 
menurut para ilmuwan astronomi yang 
menegaskan bahwa matahari, planet- 
planet, dan bumi dulunya adalah satu. 
Matahari adalah bola api dan di tengah- 
tengah proses pergerakannya yang cepat 
terjadilah pemisahan bumi dan planet- 
planet dari matahari. Jumlah planet-planet 
tersebut ada sembilan yang diurutkan 
sesuai dengan jarak kedekatannya kepada 
matahari, yaitu Merkurius, Venus, Bumi, 
Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus, 
dan Pluto. Masing-masing memiliki garis 
edar sesuai pengaruh gravitasi. Planet- 
planet tersebut berjalan di orbit yang 
berjumlah sembilan yang letaknya di 
bawah langit-langit bertingkat tempat 
malaikat hidup. 

Kata (iuiii) artinya bidang lingkaran 
di langit yang bergerak bersama dengan 
bintang-bintang, sedangkan langit tetap 
atau bidang yang menjadi tempat ber¬ 
edarnya planet dan kecepatan edarnya. 

Pengetahuan ilmiahyangdiungkapkan 
Al-Qur’an untuk yang pertama kalinya 
menjadi bukti nyata dan pasti bahwa Al- 
Qur'an adalah KalamuIIah dan wahyu- 
Nya yang diturunkan kepada hamba-Nya 
bernama Muhammad saw., seorang Nabi 
yang ummiy, yang seandainya bukan 
karena wahyu maka mustahil baginya 
untuk mengetahui hal semacam ini. 

2. Menjadikan air sebagal sumber dasar ke¬ 
hidupan 

Dan Kami men- 
ciptakan tiap-tiap makhluk hidup dari air. 




seperti firman Allah SWT dalam ayat, 

"Dan Allah menciptakan semua jenis 
hewan dari air." (an-Nuur: 45) 


Setiap hewan pasti berasal dari 
nuthfah yang kandungannya berupa air. 
Begitu pula tumbuh-tumbuhan tidak bisa 
tumbuh, kecuali dengan air. 

Ini sesuai dengan pandangan sebagian 
ilmuwan yang mengatakan bahwa setiap 
hewan pada mulanya diciptakan di laut. 
Kemudian ada sebagian jenis hewan yang 
berpindah ke daratan dan lama-kelamaan 
terbiasa dengan karakter daratan. 

Tidakkah mereka mere¬ 
nungkan bukti-bukti ini, sedang mereka 
menyaksikan langsung dengan mata 
kepala sendiri terbentuknya makhluk 
sedikit demi sedikit. Kemudian mereka 
beriman kepada Sang Pencipta dan me¬ 
ninggalkan kesyirikan? 



“Dan pada tiap-tiap sesuatu terdapat 
ayat dan bukti yang menunjukkan bahwa 
Sang Pencipta adalah Esa.” 


3. Menjadikan gunung-gunung sebagai pasak 
bumi 


^ '“a 

! ot ^ Dan Kami 


menciptakan gunung-gunung di bumi 
untuk mengukuhkan dan menstabilkan¬ 
nya supaya tidak berguncang bersama 
mereka. Jika tidak, mereka tidak akan 
dapat berdiri dengan tegak di atas bumi. 

Kata (^©1) maksudnya adalah gu¬ 
nung-gunung, sedangkan yang 


merupakan bentuk tunggal dari 
artinya sesuatu yang menancap ke dalam 
bumi. 

Di samping berputar pada poros¬ 
nya, bumi juga bergerak mengelilingi 
matahari. Para ilmuwan menegaskan 
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bahwa dulunya bumi merupakan api yang 
menyala-nyala, lama-lama bagian kulit¬ 
nya menjadi dingin dan berubah men¬ 
jadi semacam granit yang keras. Hal itu 
terjadi sekitar tiga ratus juta tahun atau 
mungkin sekitar lima miliar tahun lalu, 
sebagaimana pandangan para ilmuwan 
kontemporer. Hal ini diperkuat dengan 
adanya lava pijar yang dikeluarkan oleh 
gunung-gunung berapi. Rasio perban¬ 
dingan gunung dengan bumi sama seperti 
rasio perbandingan satu setengah mili¬ 
meter dari satu meter. 

Ini menjadi bukti ketiga yang me¬ 
negaskan bahwa Al-Qur'an adalah wahyu 
Allah SWT, bukan buatan manusia. 

4. Membuat Jalur Jalan dl antara gunung-gunung 



ciptakan jalan tembus yang luas di antara 
gunung-gunung yang dapat dengan mudah 
dilalui manusia saat perjalanan dari satu 
tempat ke tempat yang lain, atau dari satu 
wilayah ke wilayah lain. Dengan demikian, 
manusia dapat menemukan arah menuju 
tempat yang membawa kemaslahatan 
hidup mereka di berbagai negeri. Ada 
pendapat lain yang mengatakan bahwa 
tujuannya agar mereka mendapat petun¬ 
juk kepada keesaan Allah SWT. 

Kata (^1) yang merupakan bentuk 
tunggal dari (£ 1 ^') artinya jalan yang luas, 
sedangkan yang merupakan bentuk 
tunggal dari artinya jalan yang dapat 
dilalui. 

Dalam ayat ini, kata yang ber¬ 
kedudukan sebagai sifat disebutkan lebih 
dahulu daripada kata c^) yang tidak 
diakhirkan agar menjadi haal. Ini berbeda 
dengan apa yang tertera pada ayat, 

“Agar kamu dapat pergi kian kemari di 
jalan yang luas." (Nuuh; 20) 


Dari sisi makna, perbedaan kedua 
bentuk kalimat ini: jika kalimatnya ber- 
bentuk artinya adalah pem¬ 

beritahuan bahwa Allah SWT menciptakan 
jalan-jalan yang luas di bumi. Sementara 
itu, bentuk kalimat 4 .'^ maksudnya 
pemberitahuan bahwa Allah SWT men¬ 
ciptakan jalan-jalan tersebut dalam 
bentuk seperti itu. Ayat ini menjelaskan 
secara lebih spesifik apa yang masih 
samar di ayat sebelumnya. 

Ayat artinya supaya me¬ 

reka mendapat petunjuk, sehingga kata 
(jiJ) di sini maksudnya "supaya" bukan 
atas dasar keraguan karena muhaal bagi 
Allah memiliki keraguan. 

Dhamiir yang terdapat pada kata 
kembali kepada kata (jcii). Artinya, dan 
Kami ciptakan jalan-jalan yang luas pada 
gunung-gunung yang merupakan pasak 
bumi. Ada pandangan lain mengatakan 
bahwa dhamiir tersebut kembali kepada 

^ O 

kata sehingga maknanya menjadi 

dan Kami jadikan jalan-jalan yang luas di 
bumi itu. 


5. Dijadikannya langit sebagal atap 
bagi bumi 


ul:, Dan Kami jadikan 


langit sebagai atap dan kubah bagi bumi. 
Atap itu terpelihara dari runtuh dan cacat, 
juga terpelihara dari setan-setan yang 
mencuri-curi dengar, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat. 


"Dan Dia menahan (benda-benda) 
langit agar tidak jatuh ke bumi, melainkan 
dengan izin-Nya?" (al-Hajj: 65) 

"Dan di antara tanda-tanda (kebesar- 
an)-Nya ialah berdirinya langit dan bumi 
dengan kehendak-Nya." (ar-Ruum: 25) 

"Sungguh, Allah yang menahan langit 
dan bumi agar tidak lenyap." (Faathir: 41) 
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Allah SWT memelihara langit dari 
para setan. Adakalanya dengan sarana 
malaikat atau bintang-bintang. 

(iQ ^ Sedangkan orang- 
orang musyrik dan yang lainnya enggan 
merenungi ciptaan Allah SWT di langit 
yang merupakan bukti dan pelajaran 
yang menunjukkan keesaan-Nya dan ke¬ 
agungan kuasa-Nya, seperti matahari, 
bulan, bintang, dan planet-planet supaya 
siang dan malam datang silih berganti 
dan terwujudlah berbagai manfaat de¬ 
ngan diadakannya panas dan dingin. 
Termasuk untuk menunjukkan sebuah 
kalkulasi yang akurat dan pengurutan 
yang menakjubkan tentang hikmah yang 
agung ini. Sebagaimana firman-Nya dalam 
ayat, 

"Dan berapa banyak tanda-tanda (ke¬ 
besaran Allah) di langit dan di bumi yang 
mereka lalui, namun mereka berpaling 
darinya.” (Yuusuf: 105) 



Penciptaan malam dan slang, matahari 
dan bulan 


dUi' ^ jr j0\j jii 


Dan Allah SWT menciptakan siang 
dan malam sebagai nikmat dan bukti 
keagungan kekuasaan-Nya, yakni melalui 
proses perputaran bumi pada poros¬ 
nya sehingga manfaat yang diharapkan 
dapat terwujud dengan adanya gelap dan 
terang, sepi dan ramai, serta kesamaan 
durasi siang dan malam dalam setahun. 

Allah SWT juga menciptakan matahari 
dan bulan untuk memberikan penyinaran 
dan men 3 mplai panas matahari kepada 
makhluk hidup serta memberikan man¬ 
faat kepada bebagai tanaman dan buah- 
buahan dengan sinar bulan. 

Masing-masing dari matahari, bulan, 
bintang, dan bumi berputar di orbitnya 


seperti roda spindel yang berputar 
pada sirkuitnya. Roda spindel tidak bisa 
berputar tanpa sirkuitnya, begitu pula 
sebaliknya. Demikianlah dengan matahari, 
bulan, planet, dan bintang-bintang tidak 
berputar melainkan dengan orbit, dan 
orbit tidak berputar melainkan dengan 
benda-benda langit tersebut. Allah SWT 
berfirman, 

"Dia menyingsingkan pagi dan men¬ 
jadikan malam untuk beristirahat, dan 
(menjadikan) matahari dan bulan untuk 
perhitungan. Itulah ketetapan Allah Yang 
Mahaperkasa, Maha Mengetahui." (al- 
An'aam: 96) 

Kalimat )> dalam bentuk jamak, 
mencakup bintang-bintang. Walaupun 
bintang-bintang tidak disebutkan secara 
tekstual, pada hakikatnya telah tercakup 
ke dalamnya secara kontekstual. 

Berputarnya matahari, bulan, dan 
bumi di ruang angkasa yang tak berujung 
dibuktikan juga oleh ilmu pengetahuan 
modern. Hal ini menunjukkan bahwa Al- 
Qur'an adalah mukjizat selamanya. Ini 
menjadi bukti bahwa Al-Qur’an adalah 
wahyu yang bersumber dari-Nya. Al- 
Qur’an adalah nikmat terbesar bagi umat 
manusia. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas —seperti yang telah kita 
lihat— mengandung bukti-bukti yang cukup 
tentang wujud Tuhan Yang Menciptakan, 
Yang Tunggal dan Esa, Yang tersucikan dari 
sekutu dan anak. Itu adalah bukti-bukti 
yang melahirkan kekaguman serta memberi 
pengertian bahwa Sang Khaliq adalah Zat 
Yang memiliki kuasa yang sempurna serta 
kekuasaan yang agung. Sebagaimana yang 
telah kita ketahui bersama, bukti-bukti ter¬ 
sebut ada enam seperti berikut. 
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1. Pemisahan antara langit dan bumi, 
serta pembentukan keduanya dengan 
karakteristik khusus; bumi dengan 
udara dan airnya sesuai bagi kehidupan 
manusia, binatang, tumbuhan, dan apa 
yang dibutuhkan agar dapat hidup dengan 
tenang dan stabil. Kondisi langit pun 
sesuai bagi galaksi-galaksi, planet-planet, 
bintang-bintang, matahari, dan bulan 
untuk menyebarkan kehangatan dan sinar 
cahaya. Langit ada tujuh lapis, begitu pula 
bumi. 

2. Menjadikan air sebab bagi kehidupan 
karena Allah SWT menciptakan segala 
sesuatu dari air, memelihara kehidupan 
dengan air, dan mewujudkan manusia dari 
air sulbi. 

Abu Hatim al-Basti meriwayatkan 
dalam al-Musnad ash-Shahih miliknya dari 
Abu Hurairah r.a., ia berkata, "Aku berkata 
kepada Rasulullah saw., ‘Wahai Rasulullah, 
apabila aku melihat Anda, diri ini merasa 
nyaman dan hatiku merasa senang. Beri 
tahukan aku tentang segala sesuatu.' Lalu 
beliau bersabda. 



‘Segala sesuatu diciptakan dari air!" 


Setelah ayat di atas, terdapat kalimat 

yang sangat indah yang bertujuan menarik 

✓ 

perhatian: artinya maka mengapa 

mereka tidak percaya dengan yang mereka 
saksikan bahwa semuanya tidak terjadi 
dengan sendirinya, tetapi ada Sang Pencipta 
dan Sang Pengatur yang membuatnya, dan 
Sang Pencipta itu tidak mungkin muhdats, 
tetapi pasti azali dan gadiim. Karena 
sifat ketuhanan (uluuhiyyah) secara akal 
menghendaki tidak adanya keserupaan 
dengan hawaadits. 

3. Allah SWT menciptakan gunung-gunung 
sebagai pasak yang kukuh, supaya bumi 


tenang dan stabil. Dengan demikian, tidak 
menggoyangkan makhluk yang hidup di 
atasnya dan mereka bisa tenang di atasnya 
atau tidak ingin bumi itu berguncang. Kata 
(j3 ) {mashdar dari kata artinya 

berguncang. 

4. Allah SWT membuat jalan-jalan yang 
di antara gunung-gunung di atas bumi 
supaya menjadi jalur yang memudahkan 
manusia dalam perjalanan dari satu 
tempat ke tempat yang lain, dari satu 
wilayah ke wilayah yang lain, dan dari satu 
kawasan ke kawasan yang lain. 

Kata (£1^') adalah bentuk jamak dari 
(jiii), artinya jalan luas yang terdapat di 
antara dua gunung. Kemudian kata ini 
dijelaskan dengan kata (jiiii) yakni jalan- 
jalan yang tembus dan bisa dilalui. Karena 
(£iji) ada yang berbentuk jalan tembus dan 
bisa dilalui, ada pula yang tidak demikian. 

Keberadaan jalan-jalan yang menjadi 
penunjuk arah dalam beraktivitas me¬ 
rupakan kenikmatan yang sangat agung. 
Kita baru memahaminya ketika kita 
mengetahui betapa besar dana yang di¬ 
keluarkan suatu negara modern untuk 
membangun dan membuka jalan-jalan 
baru hanya untuk menghubungkan 
wilayah dan kawasan-kawasan yang ada 
dengan jaringan jalan yang memudahkan 
aktivitas perpindahan dan perhubungan 
di antara kawasan-kawasan itu. 

5. Menjadikan langit sebagai atap bagi bumi 
yang terpelihara dari keruntuhan. Tidak 
mungkin ada kehidupan di bumi tanpa 
atap tersebut sebagaimana rumah yang 
tidak mungkin ditinggali tanpa atap. 
Termasuk karena memelihara lapisan 
udara (atmosfer) merupakan keharusan 
bagi kehidupan manusia di bumi. Selain 
agar atap itu terjaga dari keruntuhan, 
lapisan tersebut yang merupakan atap 
bumi berfungsi mencegah mara bahaya 
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menimpa manusia. Jika ada sebongkah 
api atau sepotong benda langit jatuh 
menimpa manusia, pasti akan ada dampak 
kehancuran parsial di muka bumi, lantas 
bagaimana jadinya jika langit secara 
keseluruhan runtuh? 

Namun, yang patut disayangkan dan 
sangat mengherankan, orang-orang kafir 
itu berpaling dari ayat-ayat langit seperti 
matahari, bulan, bintang-bintang, dan 
yang lainnya. 

Ayat I/- dinisbahkan kepada 
kata langit karena ayat-ayat dalam firman 
tersebut berada di langit. Sedangkan, di 
tempat lain dalam Al-Qur'an, ayat-ayat 
tersebut dinisbahkan kepada-Nya karena 
Dia-lah Yang menciptakan. 

Ini menjadi bukti bahwa orang-orang 
musyrik lalai dari merenungi langit dan 
ayat-ayat yang terdapat di dalamnya 
seperti siang dan malam, matahari dan 
bulan, orbit-orbit, angin, awan, berikut 
segala bentuk manifestasi kuasa Allah 
SWT di dalamnya, jika saja mereka mau 
memerhatikan dan merenungkannya, 
tentu mereka akan mengetahui bahwa 
semua itu milik Sang Pencipta Yang Kuasa 
lagi Esa, dan mustahil bagi-Nya memiliki 
sekutu. 

6. Penciptaan siang dan malam. Ini meng¬ 
ingatkan kepada nikmat lain yang diberikan 
Allah SWT kepada manusia. Allah SWT 
telah menciptakan malam dengan tujuan 
mereka bisa beristirahat di dalamnya 
dan siang supaya mereka bisa melakukan 
pelbagai aktivitas dan pekerjaan di 
dalamnya. Allah SWT menjadikan matahari 
sebagai pertanda siang dan bulan sebagai 
pertanda malam supaya manusia tahu 
bilangan bulan, tahun dan perhitungannya. 
Masing-masing dari ayat-ayat itu beredar 
dengan cepat di garis edar khusus, seperti 
seseorang yang berenang di air. 



KEMATIAN SELURUH MAKHLUK DAN 
DATANGNYA HARI KIAMAT ATAU ADZAB 
NERAKA SECARA TIBA-TIBA 


Surah al-Anbiyaa’ Ayat 34-41 



“Dan Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi 
seorang manusia sebelum engkau (Muhammad); 
maka jika engkau wafat, apakah mereka akan 
kekal? Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. 
Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu akan dikem¬ 
balikan hanya kepada Kami. Dan apabila orang- 
orang kafir itu melihat engkau (Muhammad), 
mereka hanya memperlakukan engkau menjadi 
bahan ejekan. (Mereka mengatakan), ‘Apakah ini 
orang yang mencela tuhan-tuhanmu?’ Padahal 
mereka orang yang ingkar mengingat Allah Yang 
Maha Pengasih. Manusia diciptakan (bersifat) 
tergesa-gesa. Kelak akan Aku perlihatkan 
kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Ku. Maka 
janganlah kamu meminta Aku menyegera- 
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kannya. Dan mereka berkata, 'Kapankah janji 
itu (akan datang), jika kamu orang yang benar? 
Seandainya orang kafir itu mengetahui, ketika 
mereka itu tidak mampu mengelakkan api neraka 
dari wajah dan punggung mereka, sedang me- 
reka tidak mendapat pertolongan (tentulah me¬ 
reka tidak meminta disegerakan. Sebenarnya (hari 
Kiamat) itu akan datang kepada mereka secara 
tiba-tiba, lalu mereka menjadi panik; maka me¬ 
reka tidak sanggup menolaknya dan tidak (pula) 
diberi penangguhan (waktu). Dan sungguh, rasul- 
rasul sebelum engkau (Muhammad) pun telah di- 
perolok-olokkan, maka turunlah (siksaan) kepada 
orang-orang yang mencemoohkan apa (rasul- 
rasul) yang selalu mereka perolok-okokkanr (al- 
Anbiyaa’: 34-41) 


ada hamzah istifhaam masuk kepada huruf 
syarat (d\), hamzah tersebut tidak menganulir 
efek kerja huruf syarat (ji) seperti perkataan 
(ib'i 01) disebabkan adanya huruf/a' pada 

X - y' y' 

y» ^ 

kata 

Kata ini berkedudukan sebagai 
maf'uul li ajiihi. 


Di sini terdapat kata 


yang dibuang itu berkedudukan sebagai haaL 
Pembuangan kata banyak terjadi dalam 
bahasa Arab. 


^ ^ y' ♦ * A 

Susunan kalimat ini <^0j>ir ^ 
berkedudukan sebagai haal, yakni (‘ 

auIj s.y>\ ^ p-fcj). 


Qiraa'aat 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir 
membaca (ii). 

1- Qiraa'aat Hafsh. 

A 

2. Qiraa'aat Hamzah ketika washaL 

3. (’i*) Qiraa'aat Hamzah ketika waqaf. 

4. (’i*) Qiraa'aat imam yang lain. 

1. (jilii Qiraa'aat Abu Amr. 

y' y' y' 

2. (jilii Qiraa'aat Hamzah, al-Kisa'i, dan 
Khalaf. 

3. (jilii Qiraa'aat imam yang lain. 

y' y' 

1. Jiijj) Qiraa’aat Abu Amr, Ashim, dan 

y' ✓ 

Hamzah. 

2. liJj) Qiraa’aat imam sab'ah yang lain. 

y' 

l’raab 

Hamzah istifhaam jika masuk kepada 
huruf syarat seperti dalam ayat ini ^ cJ ou!^ 
letak urutan yang semestinya adalah 
sebelum jawaban syarat. 

Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa jika 


Balaaghah 


ilki Penggunaan bentuk nakirah 
(^1) di sini untuk at-7’a'm/7m [menggeneralisasi 
sehingga mencakup manusia secara kese¬ 
luruhan). 


Terdapat ath-Thibaaq 

antara kata (jlil) dan 


^ OL-j-yi Di sini terdapat hiperbola 
[al-Mubaalaghah) dalam menggambarkan 
sifat manusia. Di sini manusia digambarkan 
gemar tergesa-gesa seakan-akan ia diciptakan 
dari ketergesa-gesaan itu sendiri. Ini seperti 
perkataan orang Arab terhadap orang yang 
selalu bermain-main dan tidak serius (v^ S*) 

ia berasal dari main-main dan tidak serius. 


^ A y> ✓ A 

O/ilS"^ 


Di antara kata-kata ini terdapat as-Saj' 
(sajak) yang bagus. 


Mufradaat Lughawiyyah 


Kekal abadi di dunia. 

|Hj cJ oii!)> Jika kamu [Muhammad) 


mati, apakah mereka akan kekal di dunia?! 
Tidak. Kalimat ini adalah objek yang menjadi 
poin istifhaam inkaari [pertanyaan yang me¬ 
ngandung arti pengingkaran). 
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Merasakan kematian di dunia. 
Kata di sini maksudnya mengalami. Se- 
dangkan, yang dimaksudkan dari kata (opi) 
adalah hal-hal yang menjadi pendahuluan 
kematian seperti pelbagai rasa sakit yang 
keras dan yang mengalami adalah jiwa yang 
berpisah dari raga. 


Kalimat li'ii ^ adalah dalil untuk 
mementahkan apa yang sebelumnya mereka 
percayai (kekekalan hidup di dunia). Tiada 
seorang pun yang hidup kekal di dunia karena 
setiap jiwa pasti akan merasakan kematian. 


Kami menguji kalian atau Kami 
perlakukan kalian seperti perlakuan seorang 
yang sedang diuji. 


Dengan berbagai musibah dan 
kenikmatan atau dengan sesuatu yang tidak 
disenangi dan yang disenangi seperti ke¬ 
miskinan dan kekayaan, sakit dan sehat, hina 
dan mulia. 

Sebagai ujian. Di sini digunakan mash- 
dar dari selain mashdar fi'il yang disebutkan 
sebelumnya, yaitu Maksudnya agar 

Kami melihat apakah kalian bersabar dan ber¬ 
syukur ataukah tidak. 

Dan hanya kepada Kamilah 
kalian dikembalikan. Lalu Kami akan balas 
sesuai kesabaran dan kesyukuran kalian. Di 
sini terkandung isyarat bahwa maksud dari 
kehidupan ini adalah ujian. 

01 ^ Mereka tidak menjadi¬ 
kanmu, melainkan sebagai bahan olok-olokkan 
dan tertawaan. 




T )rl; Mereka berkata, "Inikah 

orang yang mencela tuhan-tuhan kalian?" 



^ /m Sedangkan saat di¬ 
sebut Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Esa, mereka kufur kepada-Nya. Mereka ber¬ 
kata, "Kami tidak mengenal-Nya." Mereka tidak 
membenarkan-Nya sama sekali. Oleh karena itu, 
merekalah sejatinya yang lebih berhak diolok- 
olok daripada kamu. Karena kamu adalah pihak 
yang benar, sedangkan mereka keliru. 


Dhamiir yang kedua berfungsi se¬ 
bagai penguat kekufuran mereka. 

Ada versi yang menuturkan bahwa makna 
kalimat adalah perkataan mereka 

kami tidak mengenal ar-Rahman melainkan 
Musailamah. 

Ada pula keterangan lain yang menyebut¬ 
kan maknanya adalah kafir kepada apa yang 
diturunkan kepadamu berupa Al-Qur’an. 

^ Disebabkan manusia 

suka tergesa-gesa dalam berbagai keadaan 
dan tindakannya, seakan ia diciptakan dari 
ketergesa-gesaan itu sendiri. Dan di antara 
ketergesa-gesaan manusia adalah bersegera 

kepada kekufuran. 

> * 

Akan Aku perlihatkan pelbagai 
adzab yang Aku janjikan kepada kalian di 
dunia dan akhirat. Adapun di dunia seperti 
kejadian Perang Badar, sedangkan di akhirat 
yaitu adzab neraka. 

Kalian tak perlu tergesa-gesa 
dengan adzab itu atau meminta adzab itu 
segera didatangkan. 

lii Kapankah janji Kiamat itu akan 

datang? 

^ iDi^ Jika kalian memang orang- 
orang yang benar. Yang mereka maksudkan 
di sini adalah Nabi Muhammad saw. dan para 
sahabat. 


Tidak bisa mengelak, ^ 


Tidak pula mereka ditolong dari neraka pada 
hari Kiamat. 

Kalimat yang menjadi jawab dari kata 

adalah (iui 

>» 

Akan tetapi, hari Kiamat atau 
adzab neraka itu datang kepada mereka. 
Secara tiba-tiba. Kemudian adzab itu 

membuat mereka panik dan kalah. f» 
Dan tidak pula mereka diberi waktu penang¬ 
guhan untuk bertobat atau meminta maaf. 


iiuj ^ -djA Sungguh rasul-rasul 


sebelum kamu [Muhammad) telah dilecehkan. 
Ini untuk menghibur hati Rasulullah saw.. 
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Maka orang-orang yang 
melecehkan para rasul itu pun tertimpa, 

adzab. Ini adalah janji 
untuk Nabi Muhammad saw. bahwa pelecehan 
mereka kepadamu kelak akan menimpa me¬ 
reka, sebagaimana orang-orang yang men¬ 
cemooh para nabi sebelummu yang diliputi 
oleh perbuatan mereka sendiri, itulah balasan¬ 
nya. 


Sebab Turunnya Ayat 

1. Ayat 34 

ijki liu. Ayat ini turun tatkala 
orang-orang kafir berkata, "Sesungguhnya 
Muhammad akan mati," seraya berucap seperti 
yang direkam dalam ayat, 

'Yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 
menimpanya." {ath-Thuur: 30) 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Abu 
Juraij, ia berkata, "Nabi Muhammad saw. di¬ 
kabari tentang kematian beliau, lalu beliau 
berkata, "Ya Rabbi, jika aku mati, siapakah 
yang akan mengurusi umatku?" Lalu turunlah 
ayat 34 surah al-Anbiyaa' tersebut. 


2. Ayat 36 


Ibnu Abi Hatim meri¬ 


wayatkan dari as-Suddi, ia berkata, "Nabi 
Muhammad saw. lewat di dekat Abu Jahal 
dan Abu Sufyan yang sedang berbincang- 
bincang. Ketika melihat beliau. Abu Jahal pun 
tertawa dan berkata kepada Abu Sufyan, ‘Ini 
adalah nabinya Bani Abdi Manaf.’ Mendengar 
ucapan Abu Jahal tersebut. Abu Sufyan sontak 
tersinggung dan marah, lalu berkata, 'Apakah 
kalian mengingkari jika Bani Abdi Manaf 
memiliki seorang nabi?’ Perkataan Abu Jahal 
dan Abu Sufyan itu pun didengar oleh Nabi 
Muhammad saw., beliau pun berbalik arah 
untuk menemui Abu Jahal. Lalu mengancam dan 
menakut-nakutinya dan berkata kepadanya, 
'Aku tidak melihat kamu berhenti hingga kamu 


tertimpa hal yang sama seperti yang menimpa 
pamanmu al-Walid bin Mughirah.' Beliau juga 
berkata kepada Abu Sufyan, ‘Adapun kamu, 
maka kamu tidak mengucapkan perkataanmu 
itu melainkan hanya karena didorong oleh 
kesombongan." Lalu turunlah ayat 36 surah al- 
Anbiyaa’ tersebut. 

3. Ayat 37 

‘y oL-jy Turunnya ayat ini di¬ 
latarbelakangi oleh sikap orang-orang kafir 
yang menantang supaya adzab yang dijanjikan 
segera datang. 

Diriwayatkan bahwa turunnya ayat ini 
berkaitan dengan diri an-Nadhr bin Harits. Ia 
adalah orang yang mengucapkan perkataan 
seperti yang direkam dalam ayat, 

"Ya Allah, jika (AI-Qur'an) ini benar (wahyu) 
dari Engkau, maka hujanilah kami dengan batu 
dari langit, atau datangkanlah kepada kami 
adzab yang pedih." (al-Anfaal: 32) 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT memaparkan enam 
dalil tentang wujud Sang Khaliq Yang Esa, 
Allah SWT menegaskan bahwa dunia ini 
sesungguhnya menuju kepada kefanaan dan 
kesirnaan. Dunia diciptakan sebagai ladang 
ujian dan cobaan, sekaligus jembatan menuju 
akhirat yang abadi. Tempat kembali semua 
makhluk adalah Allah SWT untuk menjalani 
hisab dan menerima balasan. 

Kemudian Allah SWT menuturkan bahwa 
hari Kiamat atau adzab neraka akan datang 
secara tiba-tiba dan kedatangannya itu pasti. 
Oleh karena itu, siapa pun jangan teperdaya 
oleh lamanya berada di dunia dan jangan 
sekali-kali berani mencemooh seorang rasul 
dari sisi Allah SWT karena ia pasti menerima 
balasan dari sikap cemooh dan binaannya itu. 
Ini adalah hardikan yang sangat keras dan 
kuat pengaruhnya. 
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Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menafikan kekalnya kehidupan 
di dunia bagi setiap makhluk yang ada. 


Firman-Nya 4^1 .iUj ^ ^ ^ Dia telah 
menetapkan bahwa manusia tidak akan kekal 
di dunia. Kamu [Muhammad) dan siapa pun 
dari orang-orang yang ada sebelummu, atau 
yang membangkang kepadamu, atau yang 
datang setelah kamu, pasti akan tertimpa 
kematian. Allah SWT telah menakdirkan kamu 
mati sama seperti para rasul terdahulu. 


^ Apakah jika kamu 


[Muhammad) mati, lantas orang-orang 
musyrik yang menyekutukan Allah akan 
kekal? Tidak, semuanya pasti akan mati. Oleh 
karena itu, janganlah mereka berharap tetap 
hidup setelahmu. 

Ini merupakan sanggahan terhadap 
orang-orang musyrik yang berharap ke- 
matian Rasulullah saw.. Waktu itu mereka 
memprediksi bahwa beliau akan mati. Lalu 
mereka merasa gembira dan bersukacita 
dengan kematian beliau [asy-SyamaataK). Lalu 
Allah SWT menampik hal itu. Asy-Syamaatah 
[gembira dengan kejelekan yang menimpa 
seseorang) dengan kematian tidaklah pas 
karena setiap orang pasti akan mati tanpa 
terkecuali. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa dengan ayat ini adalah. 


"Semua yang ada di bumi itu akan binasa, 
tetapi wajah Tuhanmuyang memiliki kebesaran 
dan kemuliaan tetap kekal" (ar-Rahmaan: 26- 
27) 


Al-Baihaqi dan yang lainnya meriwayat¬ 
kan dari Aisyah r.a., ia berkata, "Abu Bakar r.a. 
masuk menemui Rasulullah saw. yang waktu 
itu telah meninggal dunia. Lalu Abu Bakar r.a. 
mencium beliau dan berkata, "Duh Nabiku, 
duh kekasihku, duh sahabat karib pilihanku." 
Kemudian Abu Bakar r.a. membacakan ayat 





Ayat ini dijadikan landasan para ulama 
yang berpendapat bahwa Khidir a.s. telah 
mati, sebab ia adalah manusia, baik ia sebagai 
seorang wali, nabi, atau rasul. 

Untuk mempertegas pernyataan tentang 
kematian semua manusia, dalam ayat beri¬ 
kutnya Allah SWT berfirman wi ^ jr)>, 

' ' s> 

artinya setiap makhluk pasti menuju kefanaan 
dan kesirnaan, dan setiap jiwa pasti akan me¬ 
rasakan pahitnya kematian sebelum berpisah 
dari raganya. Dalam sebuah hadits disebutkan, 


''Sesungguhnya kematian memiliki saka- 
raat (kondisi kepayahan dan berat menjelang 
kematian)”"^ 


Oleh sebab itu, janganlah merasa gembira 
dengan kematian seseorang. Janganlah me¬ 
rasa lega dan puas dengan kematiannya 
karena masing-masing pasti akan meneguk 
gelas kematian. Kata adalah majaaz 

tentang kondisi mengalami. Sedangkan, yang 
dimaksudkan dengan kata adalah pel¬ 

bagai kondisi berat dan sakit yang luar biasa 
menjelang kematian. 


Dan Kami uji kalian 


dengan berbagai musibah dan kenikmatan, 
atau dengan sesuatu yang disenangi dan di- 
benci, atau dengan kesulitan dan kemak¬ 
muran, sehat dan sakit, kaya dan miskin, 
halal dan haram, ketaatan dan kemaksiatan, 
petunjuk dan kesesatan supaya Kami menge¬ 
tahui apakah kalian mampu bersabar dan ber¬ 
syukur ataukah sebaliknya. 

Kata adalah mashdar yang berfungsi 
menguatkan fi'il yang berbeda lafazh- 

nya, tetapi memiliki makna serupa. 

Maksudnya, Kami perlakukan kalian se¬ 
perti halnya penguji yang sedang menguji 


4 Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadits yang memiliki 
semangat serupa, yaitu, 'Ya Allah, tolonglah hamba dalam 
menghadapi sakaraatul maut" 
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supaya Kami mengetahui siapa yang bersabar 
dalam menghadapi kesulitan dan bersyukur 
dalam menghadapi kelapangan. 

Tujuan akhir kalian adalah 
kepada Kami, kepada keputusan Kami, hisab. 
Kami, dan pembalasan Kami. Lalu Kami balas 
tiap amal perbuatan yang pernah kalian kerja¬ 
kan. Di sini terkandung janji berupa pahala, 
sekaligus ancaman hukuman. 

Ujian tidak akan terjadi melainkan se¬ 
telah pen-taklif-an, dan pen-taklif-an tidak 
akan terjadi melainkan setelah baligh dan 
berakal. Dengan demikian, ayat ini menun¬ 
jukkan adanya pen-taklif-an. Pen-taklif-an itu 
sendiri tidak terbatas hanya kepada apa yang 
diperintahkan dan yang dilarang bagi seorang 
mukallaf, melainkan Allah SWT juga menguji¬ 
nya dengan dua hal. 

1. Apa yang disebut-Nya sebagai kebaikan, 
yaitu nikmat dunia berupa kesehatan, 
kenikmatan, dan kebahagiaan. 

2. Apa yang disebut-Nya sebagai kejelekan, 
yaitu kemudharatan duniawi berupa ke¬ 
miskinan, berbagai penderitaan, dan 
kesulitan yang menimpa orang-orang 
mukallaf. 


Hal itu disebut sebagai ujian (cobaan], 
padahal Allah SWT telah mengetahui segala 
amal perbuatan yang akan terjadi sebelum 
mereka ada karena semuanya adalah ujian. 

VI 01 ^JjJi IiT, Dan jika 

orang-orang kafir Quraisy seperti Abu Jahal 
dan yang sejenis melihatmu [Muhammad), 
yang ada di benak mereka hanyalah keinginan 
untuk memperolok-olok kamu. Mereka tidak 
menjadikanmu melainkan sebagai bahan 
cemoohan. Mereka akan terus mencemooh 
dan mengolok-olok kamu. Padahal, semestinya 
mereka memerhatikan perilaku dan akhlaqmu, 
serta apa yang diturunkan kepadamu berupa 
wahyu yang berisi nasihat dan pelajaran bagi 
orang-orang yang berakal. Itulah orang-orang 



berakal yang dimaksudkan Allah SWT akan 
melindungi Nabi-Nya seperti yang disebutkan 
dalam ayat. 


"Sesungguhnya Kami memelihara engkau 
(Muhammad) dari (kejahatan) orang yang 
memperolok-olokkan (engkau)." {ahHiir: 95) 


Mereka berkata 4^^’ Mereka 

dengan heran dan mengutuk berkata, "Inikah 
orang yang menjelek-jelekkan tuhan-tuhan 
kalian dan membodoh-bodohkan akal kalian?!" 


^‘I 0 'JiU i' 


’m V 


adalah orang-orang yang kufur kepada Allah 
SWT, Tuhan Yang telah menciptakan, memberi 
nikmat, dan hanya kepada-Nya-lah mereka 
kembali. 

Dhamiir 4(^)> yang kedua berfungsi mem¬ 
pertegas kekufuran mereka. Hal ini sebagai 
bentuk penekanan yang lebih {mubaalaghah) 
dalam menggambarkan kekufuran mereka. 

Maksudnya, bagaimana mereka heran ke¬ 
padamu dan tindakanmu yang mengabaikan 
tuhan-tuhan mereka dan menjelek-jelekkan- 
nya, padahal mereka itulah yang lebih aneh dan 
mengherankan karena mereka kufur kepada 
Allah SWT serta mengolok-olok utusan-Nya. 
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam 


ayat lain. 




"Dan apabila mereka melihat engkau 
(Muhammad), mereka hanyalah menjadikan 
engkau sebagai ejekan (dengan mengatakan), 
'Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai 
Rasul? Sungguh, hampir saja dia menyesatkan 
kita dari sesembahan kita, seandainya kita 
tidak tetap bertahan (menyembah)nya.' Dan 
kelak mereka akan mengetahui pada saat 
mereka melihat adzab, siapa yang paling sesat 
jalannya." (al-Furqaan: 41-42) 

Intinya, mereka mencela tindakan Nabi 
Muhammad saw. yang melecehkan tuhan- 
tuhan mereka yang tidak berguna. Padahal 
mereka telah kafir dan ingkar kepada Allah 
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Yang Maha Pemurah, Yang memberi nikmat, 
Yang menciptakan. Yang menghidupkan, dan 
Yang mematikan. Tidak ada yang lebih buruk 
dari bentuk kekufuran semacam itu. Oleh 
karena itu, cemoohan dan celaan mereka 
sejatinya berbalik kepada diri mereka tanpa 
disadari. Mereka lebih berhak dan lebih pantas 
untuk dicemooh karena meletakkan sesuatu 
tidak pada tempatnya. 

Di samping itu, mereka adalah orang- 
orang tolol, gegabah, dan sembrono karena 
telah menantang disegerakannya adzab yang 
kamu (Muhammad) ancamkan. 

Oleh karena itu, dalam ayat selanjutnya, 
Allah SWT berfirman, j' 

Manusia diciptakan suka tergesa-gesa atau 
tabiat manusia itu suka tergesa-gesa. Yang 
dimaksudkan di sini adalah bangsa manusia¬ 
nya. Namun ada keterangan yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah pribadi tertentu. 
Seakan-akan sikap ketergesa-gesaan itu sudah 
menjadi karakter dan tabiatnya, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 

"Dan memang manusia bersifat tergesa- 
gesa. " (al-Israa': 11) 



Orang-orang musyrik itu meminta supaya 
adzab Allah SWT dan ayat-ayat-Nya segera 
datang, sehingga dapat memaksa mereka ke¬ 
pada keimanan, kehambaan, dan risalah Nabi 
Muhammad saw.. 

Yang dimaksudkan dengan ayat-ayat di 
sini adalah bukti-bukti tauhid dan kebenaran 
Rasulullah saw., atau kebinasaan yang di- 
segerakan di dunia dan adzab di akhirat. Oleh 
karena itu, dalam lanjutan ayat Allah SWT 


^ ^ y* 

berfirman, Ayat-ayat itu pasti 

datang pada waktunya nanti. Kalian tak perlu 
meminta supaya didatangkan dengan segera. 

Kemudian Allah SWT menceritakan per¬ 
kataan mereka, ^ lii JA 


Mereka juga menantang agar adzab yang me¬ 
nimpa mereka segera datang. Mereka ter¬ 


dorong oleh sikap mendustakan, tidak percaya, 
kufur, dan keras kepala. Mereka menyangka hal 
itu mustahil terjadi. Oleh karena itu, dengan 
nada menghina Nabi Muhammad saw. dan para 
sahabat mereka berkata, "Kapankah adzab 
neraka yang kalian ancamkan kepada kami itu 
tiba jika memang janji dan perkataan kalian 
itu benar?!" atas dasar ketololan mereka. 

Ayat 4 maksudnya adalah jika 

memang kalian adalah orang-orang yang 
benar, wahai orang-orang Mukmin. 

Di sini Allah SWT ingin menghardik dan 
mencegah mereka dari sikap meminta di¬ 
segerakannya adzab. Pertama-tama, Allah SWT 
menyebutkan celaan atas sikap manusia yang 
suka tergesa-gesa, Allah menjelaskan bahwa 
manusia terbentuk dengan karakter suka ter¬ 
gesa-gesa. Kemudian Allah SWT menghardik 
dan mencegah mereka dari anggapan adzab 
yang tidak kunjung tiba. Itu pun karena dilatar¬ 
belakangi maksud pengingkaran terjadinya 
adzab tersebut, tidak memercayainya, dan 
sama sekali tidak membayangkannya. 

Selanjutnya Allah SWT menjelaskan be¬ 
tapa tolol mereka dengan permintaan tersebut, 

^ Yj Seandainya mereka mengetahui 
bahwa adzab pasti akan menimpa mereka, 
tentu mereka tidak akan menantang dengan 
meminta penyegeraannya. Seandainya mereka 
tahu berbagai macam adzab neraka yang 
mengepung mereka dari depan, belakang dan 
dari segala penjuru, mereka tidak mampu 
menghalau api neraka dari wajah-wajah dan 
punggung mereka. Mereka tidak mendapati 
seorang penolong pun yang bisa menolong 
dan menjauhkan mereka dari adzab serta 
menyelamatkan mereka darinya, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat. 


"Tidak ada seorang pun yang melindungi 
mereka dari (adzab) Allah.” (ar-Ra'd: 34) 

Kalimat yang menjadi jawab dari kata 
di sini dibuang: seandainya mereka menge- 




tahui waktu datangnya adzab yang diancam¬ 
kan itu, tentu mereka tidak akan bersikukuh 
pada kekufuran dan tidak pula meminta adzab 
yang sangat keras itu disegerakan. 

Kata dalam ayat 4^1^' bermakna 
pengetahuan sehingga tidak membutuhkan 
maf’uul bihi kedua, seperti dalam ayat, 

"Yang kamu tidak mengetahuinya; tetapi 
Allah mengetahuinya." (al-Anfaal: 60) 


Di sini, wajah dan punggung disebutkan 
secara khusus karena efek adzab pada kedua¬ 
nya yang lebih banyak. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 

serupa dengan ayat ini adalah 

"Di atas mereka ada lapisan-lapisan dari 
api dan di bawahnya juga ada lapisan-lapisan 
yang disediakan bagi mereka." (az-Zumar: 16) 

"Bagi mereka tikar tidur dari api neraka 
dan di atas mereka ada selimut (api neraka)." 

(al-A'raaf: 41) 

"Pakaian mereka dari cairan aspal, 
dan wajah mereka ditutup oleh api neraka.' 

(Ibraahiim: 50) 

Adzab benar-benar melingkupi mereka 


dari segala penjuru. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan seperti 


yang biasa ditemukan di dalam Al-Qur'an, 
bahwa waktu datangnya adzab itu tidak 

diketahui, Vj ^ ^ 

4S}>; Tetapi hari Kiamat itu datang kepada 
mereka secara tiba-tiba, membuat mereka 


panik dan kalah sampai-sampai mereka tidak 
memiliki cara untuk menolaknya, dan tidak 


pula diberi penangguhan untuk bertobat atau 
meminta maaf karena sudah terlambat. 


Ini mengingatkan bahwa Allah SWT se¬ 
benarnya telah memberikan penangguhan 
kepada mereka dan memberi mereka kesem¬ 
patan seluas-luasnya untuk sadar, beriman, 
serta meninggalkan kekufuran dan kesesatan. 
Sampai mereka tidak akan lagi diberi pe¬ 


nangguhan dan kesempatan. 

Alasan tidak diberitahukan kedatangan 
hari Kiamat adalah agar para hamba lebih 
waspada dan segera memperbaiki kesalahan- 
kesalahan. Jangan sampai ia berpangku tangan 
dan menunda-nunda hingga terjadinya adzab. 

D/iam/7r mu'annats yang terdapat pada kata 

4^' ^ j;), kembali kepada atau kepada 
kata karena makna yang dimaksudkan 

dari kata ini adalah (jiii'), atau kepada kata (^t) 
karena kata ini bermakna 


Dalam ayat berikutnya Allah SWT meng¬ 
hibur hati Rasul-Nya atas sikap orang-orang 


kafir yang mencemooh dan mendustakan 
risalah beliau, o' 


4j}3j;ii; ^ ^ Kamu (Muhammad) 

tidaklah sendirian dalam mengalami ber¬ 


bagai cemoohan itu, para nabi terdahulu 
pun mengalami hal serupa. Banyak rasul se- 
belummu (Muhammad) yang diolok-olok. 
Lalu orang-orang yang mengolok-olok dan 


mencemooh itu pun tertimpa adzab sebagai 


balasan atas perbuatan itu. Orang-orang yang 
mencemooh dan mengolok-olok kamu pun 


akan tertimpa adzab dan bencana sebagaimana 
yang terjadi pada umat-umat sebelum mereka 
yang mendustakan para rasulnya. Itulah adzab 
yang mereka anggap tidak akan terjadi. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 


serupa dengan ayat ini adalah. 


"Dan sesungguhnya rasul-rasul sebelum 
engkau pun telah didustakan, tetapi mereka 
sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan 
(yang dilakukan) terhadap mereka, sampai 
datang pertolongan Kami kepada mereka. 
Dan tidak ada yang dapat mengubah kalimat- 
kalimat (ketetapan) Allah. Dan sungguh, telah 
datang kepadamu sebagian dari berita rasul- 
rasul itu." (al-An'aam: 34) 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 
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1. Tidak ada kekekalan bagi satu makhluk 
pun di dunia ini. Semuanya fana dan se¬ 
tiap jiwa pasti mencicipi kematian. Jika 
Nabi Muhammad saw. saja mengalami ke- 
matian, apakah mereka lantas kekal?! 

2. Dunia adalah panggung cobaan dan ujian. 
Ujian bisa dalam bentuk kejelekan dan da¬ 
lam bentuk kebaikan. Oleh karena itu, ma¬ 
nusia diuji dengan kondisi sempit dan la¬ 
pang, dengan halal dan haram. Lalu dilihat 
rasa syukur dan kesabaran mereka. Tempat 
kembali semua itu adalah kepada Allah SWT 
supaya Allah dapat membalas tiap amal 
perbuatan yang pernah mereka perbuat. 

Ujian tidak terjadi melainkan setelah 
adanya pen-taklif-an. Karena itulah ayat ini 
menunjukkan keberadaan pen-taklif-an. 
Ujian tidak hanya terbatas pada sesuatu 
yang diperintahkan dan yang dilarang, 
tetapi juga mencakup apa yang disebut 
oleh Allah SWT sebagai kebaikan, yaitu 
nikmat-nikmat dunia seperti kesehatan, 
kesenangan, dan kebahagiaan. Juga apa 
yang disebut-Nya sebagai kejelekan, yaitu 
mudharat-mudharat duniawi semisal ke¬ 
miskinan, rasa sakit, dan berbagai musibah 
yang menimpa orang-orang mukallaf. Se¬ 
orang hamba selalu berada di antara kedua 
kondisi tersebut supaya ia bers 3 mkur atas 
pemberian dan nikmat serta bersabar 
dalam menghadapi musibah. 

3. Keumuman yang terdapat pada ayat 

» y a > y y a y 

terbatasi cakupannya. Allah SWT juga 
sebagaimana firman-Nya yang 
mengisahkan tentang Nabi Isa a.s. pada 
ayat 116 surah al-Maa’idah, 


adalah keumuman yang 


mati tentu memiliki tetapi benda 

mati tidak bisa dikatakan mati. Kalimat 
umum yang terbatasi cakupannya adalah 
hujjah, sehingga tetap berlaku bagi selain 
hal-hal yang dikecualikan tersebut. 

4. Orang-orang kafir yang mencemooh Nabi 
Muhammad saw. (Nabi yang menghujat 
mereka yang menjadikan berhala-berhala 
sebagai ilah-ilah), mereka itulah sebenar¬ 
nya yang lebih berhak dan layak untuk 
dicemooh karena kekufuran mereka ke¬ 
pada Tuhan Yang Haq Yang Mencipta, dan 
Memberi nikmat kepada manusia dengan 
berbagai nikmat yang berlimpah. 

5. Manusia dibentuk berdasarkan sifat ter¬ 
gesa-gesa. Karena manusia diciptakan 
dengan sifat suka tergesa-gesa, sifat itu 
menjadi tabiat manusia. Akan tetapi, 
ketergesa-gesaan kadang mengandung 
ketololan, kesembronoan, keangkuhan 
dan kelalaian sebagaimana sikap orang- 
orang musyrik yang menantang penyege¬ 
raan adzab yang dijanjikan. 

6. Sesungguhnya kedatangan hari Kiamat 
atau waktu adzab neraka adalah pasti, te¬ 
tapi ia datang dengan tiba-tiba. Ketika 
kiamat itu tiba sudah tidak ada lagi kesem¬ 
patan untuk bertobat dan membela diri. 

7. Sesungguhnya perbuatan mencemooh 
para rasul sudah menjadi kebiasaan orang- 
orang kafir dari dulu sampai sekarang. 
Kita mesti bersabar karena orang-orang 
itu kelak akan mendapatkan balasannya. 

PENJAGAAN DAN PEMELIHARAAN ALLAH 

SWT KEPADA MANUSIA DAN KEADILAN 

PROSES HISAB 


"Engkau mengetahui apa yang ada 
pada diriku dan aku tidak mengetahui apa 
yang ada pada-Mu." (al-Maa’idah: 116) 

Kematian adalah muhaal bagi Allah 
SWT Begitu pula dengan benda-benda 


Surah al-Anbiyaa' Ayat 42-47 
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''Katakanlah, 'Siapakah yang akan menjaga 
kamu pada waktu malam dan siang dari (siksaan) 
Allah Yang Maha Pengasih?' Tetapi mereka enggan 
mengingat Tuhan mereka. Ataukah mereka mem¬ 
punyai tuhan-tuhan yang dapat memelihara me¬ 
reka dari (adzab) Kami? Tuhan-tuhan mereka 
itu tidak sanggup menolong diri mereka sendiri 
dan tidak (pula) mereka dilindungi dari (adzab) 
Kami. Sebenarnya Kami telah memberi mereka 
dan nenek moyang mereka kenikmatan (hidup di 
dunia) hingga panjang usia mereka. Maka apakah 
mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi 
negeri (yang berada di bawah kekuasaan orang 
kafir), lalu Kami kurangi luasnya dari ujung- 
ujung negeri. Apakah mereka yang menang? 
Katakanlah (Muhammad), 'Sesungguhnya aku 
hanya memberimu peringatan sesuai dengan 
wahyu.' Tetapi orang tuli tidak mendengar seruan 
apabila mereka diberi peringatan. Dan jika mereka 
ditimpa sedikit saja adzab Tuhanmu, pastilah 
mereka berkata, 'Celakalah kami! Sesungguhnya 
kami termasuk orang yang selalu menzalimi (diri 
sendiri). Dan Kami akan memasang timbangan 
yang tepat pada hari Kiamat, maka tidak seorang 
pun dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya 
seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkannya 
(pahala). Dan cukuplah Kami yang membuat 
perhitungan.'" (al-Anbiyaa’: 42-47) 


Qlraa'aat 

Ibnu Amir membaca 
Nafi' membacanya (J^). 


Vraab 


jiiL Kata menjadi khabar 
dari kata sehingga ini adalah kaana 

an-Naaqishah. Sedangkan, isim-nya adalah 
dhamiir yang terdapat di dalamnya, yakni ( 


4^ Jlit* 01^). 


Ada giraa'aat yang membaca rafa' kata 

ini, sehingga menjadi (Jui-) dengan menjadikan 

✓ 

sebagai kaana at-Taammah. Dengan 
demikian, kata itu bertindak sebagai/aa 7/. 


Balaaghah 

'i})! Di sini terdapat isti'aarah, 
yaitu meminjam kata untuk menunjukkan 

pengertian orang-orang kafir. Sebab mereka 
seperti binatang yang tidak mendengar seruan 
keimanan dengan pendengaran dalam arti 
merenungi dan memahaminya. 

'cy 4^ Ini adalah ungkapan ki- 
nayah tentang amal yang sedikit. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Memelihara dan menjaga kalian. 
Bentuk//';/ maadhinya adalah yang berarti 
(iai). Mashdamya adalah yang artinya 

(iuiij LrjjH) /memelihara dan menjaga). 

balasan dan hukuman Allah 
Yang Maha Pemurah yang memang berhak 
kalian dapatkan jika Dia berkehendak. 

Di dalam penggunaan kata ter- 

dapat catatan bahwa tiada yang menjaga dan 
memelihara selain rahmat-Nya yang umum. 

Al-Qur’an. Tidak mau 

memikirkan dan merenungkannya. 4 !^)^ 
Selain Kami dan dari adzab Kami. 

Dan tidak pula mereka 
dilindungi dari adzab Kami. Dikatakan 
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(ii ili-C») artinya semoga Allah SWT menjaga 
dan melindungi kamu. 

^Jul ui^ Sesungguhnya aku mem¬ 
peringatkan kalian dengan wahyu dari Aliah 
SWT bukan dari karanganku sendiri. 


u lii ;u1ji Di sini Allah SWT 


menyebut mereka orang tuli karena mereka 
tidak mau mengambil peringatan yang mereka 
dengar, sama seperti orang tuli. 

Bagian yang sedikit atau sesuatu 
yang paling sedikit. Kata ini asalnya bermakna 
embusan bau sesuatu. 

Duh celakalah kami. Kata (ij) di sini 
berfungsi untuk at-Tanbiih [mengingatkan). 

ilr Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang zalim dengan berbuat kesyirikan 
dan mendustakan Nabi Muhammad saw.. 


Dan Kami membuat 
neraca keadilan yang digunakan untuk me¬ 
nimbang lembaran-lembaran catatan amal 
perbuatan. 

Pada hari Kiamat atau dalam 

y' 

rangka memberikan balasan hari Kiamat. 


jJj Tiada satu jiwa yang dirugi¬ 


kan sedikit pun, seperti mengurang-ngurangi 
amal kebaikannya atau menambah-nambahi 
kejelekannya. 

^ jiii. jir Jika amal perbuatan 
atau kezaliman yang dilakukan hanya se¬ 
besar biji sekalipun. Kata (Jj>i ’^) adalah per- 

umpamaan yang memberi pengertian kecil. 

✓ 

Pasti Kami hadirkan dan datangkan 
hasil timbangannya. 

Dan cukuplah Kami sebagai 

^ y' ^ ^ 

Pembuat perhitungan segala sesuatu karena 
tidak ada yang melebihi ilmu dan keadilan 
Kami. 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menjelaskan bahwa 
orang-orang kafir tidak akan sanggup meng¬ 
halau api neraka dari wajah dan punggung 
mereka, Allah SWT mengiringinya dengan 


keterangan bahwa mereka juga tidak mampu 
melakukan hal serupa di dunia. Karena jika 
Allah SWT tidak memelihara dan menjaga 
mereka, niscaya mereka tidak akan bisa 
selamat. 

Kemudian dilanjutkan dengan keterang¬ 
an bahwa mereka adalah orang-orang yang 
berpaling dan tidak mau memikirkan dalil 
yang membimbing mereka kepada keimanan 
dan meninggalkan penyembahan berhala. 
Sebagaimana mereka tidak melihat jejak-jejak 
kuasa Allah SWT pada kejadian pemberian 
bumi dari sisi-sisinya dengan mengambilnya 
satu demi satu dan takluknya negeri-negeri 
yang terdapat di sekitar Mekah. Di situ ter¬ 
dapat pelajaran yang semestinya membuat 
mereka beriman kepada Rasulullah saw.. 

Kemudian Allah SWT menyebutkan tugas 
para rasul, yaitu hanya untuk menyampaikan 
dan memberi peringatan, bukan memaksa dan 
mengharuskan mereka menerimanya karena 
dalil Al-Qur'an tentang keimanan sudah sangat 
cukup. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa 
segala yang dialami orang-orang kafir di 
akhirat kelak adalah keadilan. Meski mereka 
telah menzalimi diri mereka sendiri di dunia, 
tetapi di akhirat mereka tidak akan dizalimi 
sedikit pun. Sebab neraca hisab berlandaskan 
pada keadilan dan kebenaran. 


* 


Tafsir dan Penjelasan 

J0'j Wahai Rasul, 

katakan kepada orang-orang yang menghina 
dan mengolok-olok kamu, "Siapakah yang 
menjaga dan memelihara kalian dari pem¬ 
balasan dan adzab Allah SWT pada malam hari 
saat tidur dan siang ketika kalian beraktivitas, 
ketika datang adzab itu atau ketika Allah SWT 
ingin menimpakannya kepada kalian?!" 


Kata di sini mengisyaratkan bahwa 

y 

penundaan adzab atas orang-orang kafir dan 
para pendurhaka adalah bagian dari rahmat. 
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nikmat, dan karunia-Nya agar manusia sadar 
dan kembali kepada Tuhannya. 

^ ^ Meski telah dikemu- 
kakan dalil-dalil aqli yang cukup banyak dan 
dalil-dalil yang disebutkan dalam Al-Qur’an 
yang menunjukkan karunia dan nikmat 
Allah SWT dalam bentuk penjagaan dan 
pemeliharaan diri mereka, tetapi orang-orang 
musyrik itu masih saja berpaling, tidak mau 
memikirkannya, dan tidak pula mengakui 
nikmat dan kebaikan yang diberikan Allah 
SWT kepada mereka. 

Penyebutan kata dalam ayat ini me¬ 
nunjukkan bahwa mereka pasti tunduk kepada 
dominasi kekuasaan-Nya, bahwa mereka 
hidup dalam perawatan-Nya, pemeliharaan, 
dan pemberian-Nya berupa berbagai nikmat 
yang melimpah. 

Setelah menjelaskan bahwa mereka ada¬ 
lah orang-orang yang berpaling, Allah SWT 
mengecam mereka karena menyembah ilah-ilah 
yang tidak bisa mendatangkan kemudharatan 
dan tidak pula kemanfaatan, seraya berkata: 

^ UT yi fl). Apakah orang-orang 
yang mengolok-olok dan berpaling dari ke¬ 
terangan Allah SWT itu memiliki ilah-ilah yang 
kuasa melindungi dan menjaga mereka selain 


Kami?! 

Sesung¬ 
guhnya ilah-ilah palsu itu tidak akan mampu 
menolong diri mereka, tidak mampu menghalau 
kemudharatan dan bencana pada diri mereka, 
dan tidak pula terlindung dan selamat dari 
(adzab) Kami. Karena mereka sungguh lemah 
dan tiada memiliki kuasa apa pun, bagaimana 
bisa mereka menolong orang lain dan meng¬ 
halau kemudharatan dari orang lain, atau 
mendatangkan kemanfaatan kepada orang 
lain?! 

Dalam ayat berikutnya, Allah SWT mem¬ 
beritahukan tentang karunia-Nya yang lain 
kepada mereka, ^ 

Sesungguhnya yang memperdayai dan 



♦f 


mendorong mereka kepada kesesatan adalah 
kenikmatan dunia beserta kesenangan di 
dalamnya, termasuk juga panjangnya usia 
yang mereka lalui sehingga mereka memiliki 
keyakinan bahwa jalan mereka di dunia sudah 
benar. Padahal, bersamaan dengan panjangnya 
masa, mereka berada dalam kelalaian, mereka 
pun teperdaya oleh nikmat yang Kami berikan, 
mereka lupa diri dan lupa mensyukurinya. 

Intinya, mereka tidak terdorong untuk 
berpaling dari ayat-ayat Allah SWT melainkan 
teperdaya oleh panjangnya waktu penang¬ 
guhan. 

Kemudian Allah SWT menasihati mereka 


dengan berfirman, 

Apakah mereka tidak mengambil pelajaran 
bagaimana Allah SWT menolong para kekasih- 
Nya atas para musuh-Nya, membinasakan 
umat-umat yang mendustakan dan memus¬ 
nahkan para penduduk negeri-negeri yang 
zalim, menyelamatkan para hamba-Nya yang 
Mukmin, menaklukkan negeri-negeri di se¬ 
kitar Mekah, membuat negeri kaum musyrik 
makin menyusut?! 

Dengan kata lain, apakah mereka tidak 
melihat bahwa Kami menyusutkan tanah ke¬ 
kafiran dan medan peperangan, menghilang¬ 
kan sisi-sisi dan ujung-ujungnya dengan 
menjadikan kaum Muslimin menguasainya 
dan mengalahkan penduduknya serta meng¬ 
integrasikannya ke dalam Daarul Islam. 

Faedah dari penyebutan kalimat 

adalah untuk menggambarkan 
apa yang Allah SWT berlakukan melalui 


tangan-tangan kaum Muslimin bahwa pasukan 
kaum Muslimin berhasil menaklukkan ne¬ 
geri orang-orang musyrik, menguasainya, 
dan mengurangi penjuru-penjurunya. Yang 
dimaksud mengurangi penjuru-penjurunya 
adalah meluasnya pengaruh Islam secara 
progresif sedikit demi sedikit ketika kaum 
Muslimin masuk ke dalamnya dan semakin 
menyusutnya negeri orang-orang kafir. 
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Hal ini diindikasikan dengan lanjutan 
ayat, Siapakah yang menang, Kami 

ataukah mereka? Lalu bagaimana mereka 
mengasumsikan kemenangan mereka? Pada¬ 
hal mereka adalah orang-orang yang kalah 
dan paling merugi. Ini adalah istifhaam (per¬ 
tanyaan) yang mengandung makna afirmasi 
dan kecaman. 

Ada sebagian ulama kontemporer yang 
melihat bahwa ayat ini mengandung petunjuk 
yang jelas tentang berkurangnya ujung-ujung 
bola bumi di utara dan selatan sebab bentuk 
bola bumi tidaklah bulat sepenuhnya, tetapi 
agak gepeng mendatar. Ini yang disebut garis 
ellipse di kutub utara dan kutub selatan. 
Semua ini menunjukkan kedigdayaan Allah 
SWT, kekuasaan, serta kontrol-Nya terhadap 
bumi dalam berotasi. 

Setelah beberapa kali memaparkan 
dalil-dalil tentang wujud Allah SWT, kuasa- 
Nya, keesaan-Nya, serta intensifikasi dalam 
mengingatkannya, selanjutnya Allah SWT 
berfirman, Katakanlah wahai 

Muhammad, "Sesungguhnya aku memper¬ 
ingatkan kalian dengan Al-Qur’an, firman 
Tuhan kalian. Aku hanyalah seorang yang 
menyampaikan peringatkan kepada kalian 
berupa adzab dan pembalasan dari Allah SWT 
Jangan sekali-kali mengira semua itu datang 
dari diriku, tetapi Allah SWT-lah Yang men¬ 
datangkannya dan memerintahkanku untuk 
memberi peringatan kepada kalian. Tugasku 
hanyalah menyampaikan, bukan memaksa 
kalian menerimanya. Oleh sebab itu, jika 
kalian tidak memenuhi seruanku, maka kalian 
sendirilah kelak yang akan menerima akibat¬ 
nya, bukan aku. 


U \i\ ;ul)i Wahyu ini tidak 


berguna bagi orang yang Allah SWT butakan 
mata hatinya, yang dikunci mati pendengaran 
dan hatinya. Orang seperti mereka ibarat orang 
tuli yang sama sekali tidak bisa mendengar. 
Karena tujuan dari peringatan bukan hanya 


sekadar untuk didengar, melainkan harus di¬ 
amalkan, dipegang dengan teguh dan dicamkan 
baik-baik dengan cara mengerjakan yang wajib, 
menjaga diri dari yang haram dan memahami 
yang haq. Jika tujuan ini tidak dipenuhi, tidak 
ada gunanya lagi pendengaran itu. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa 
keadaan mereka akan berubah, mereka 
menjadi orang yang cepat terpengaruh dan 
sensitif terhadap peringatan yang diberikan, 
mereka mengakui tidak mengambil manfaat 
dari itu semua. 


ilr UI dj} u; iJuj 


Dan ketika orang-orang yang mendustakan 
itu terkena sedikit adzab Allah SWT pada hari 
Kiamat, mereka langsung mengakui dosa-dosa 
yang pernah diperbuat. Mereka adalah orang- 
orang yang menzalimi diri sendiri ketika di 
dunia, mereka memperlihatkan penyesalan 
atas keteledoran yang mereka lakukan, mereka 
merengek-rengek dengan terus mengucapkan, 
“Duh, celakalah kami," namun semua itu tiada 
berguna. 

Az-Zamakhsyari dalam kitab Al-Kasysyaaf 
menuturkan, penggunaan kata dan 
di sini mengandung tiga bentuk hiperbola. 


Pertama kata (j-Ji), kedua pendefinisian sedi¬ 
kit sekali yang terdapat pada kata (s^i), dan 
ketiga penggunaan bentuk kata yang memberi 
pengertian (^i), yaitu 


Kemudian Allah SWT menegaskan bahwa 
semua yang menimpa mereka di akhirat 
adalah adil. 


Dan Kami membuat neraca yang adil yang 
digunakan untuk menimbang lembaran- 
lembaran catatan amal perbuatan pada hari 
Kiamat, atau Kami membuat neraca yang adil 
untuk penduduk hari Kiamat sehingga tidak 
akan ada satu orang pun yang dizalimi. Jika di 
dunia mereka menzalimi diri mereka sendiri, 
di akhirat mereka tidak akan dizalimi sedikit 


pun. 






Kalimat 



jJJ pii: mempertegas 


keadilan neraca amal tersebut bahwa tiada 


seorang pun yang akan dikurang-kurangi 
pahala yang memang haknya. 

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa 
sebenarnya hanya ada satu neraca. Namun, 
dalam ayat ini neraca disebutkan dalam 

bentuk jamak atas pertimbangan ber- 

✓ 

bilangnya amal-amal yang ditimbang. Di sini, 
neraca disifati dengan adil karena neraca ada 
yang tepat dan benar, dan ada pula yang tidak 
demikian. 

Yang dimaksud dengan adalah 

memperlihatkan perhitungan yang akurat 
serta balasan sesuai dengan amal perbuatan 
dengan adil dan objektif, tanpa ada yang 
dizalimi sedikit pun. Dengan kata lain, yang 
dimaksud dengan timbangan adalah keadilan 
di antara semua makhluk, hal itu diilustrasikan 


dengan membuat neraca untuk menimbang 
hal-hal yang ditimbang. 

Namun, menurut pendapat lain yang lebih 
raajih, di sini Allah SWT benar-benar membuat 
neraca dalam arti yang sesungguhnya dan Dia 
menggunakannya untuk menimbang amal- 
amal perbuatan. 

Hasan al-Bashri mengatakan: itu adalah 
neraca yang memiliki dua daun timbangan dan 
batang. Barangsiapa yang amalan kebaikannya 
lebih berat dari amalan jeleknya, ia termasuk 
orang yang selamat. Barangsiapa yang amalan 
jeleknya lebih berat dari amal baiknya, ia 
termasuk orang yang celaka. 

Kata (i-iiii) artinya adil. Maksudnya, neraca 
itu tidak akan merugikan dan tidak pula men¬ 


zalimi, seperti yang terjadi pada neraca dunia. 

4u ilii ^ '4^ Jiii. oir 0134 Dan jika amal 
atau kezaliman yang dilakukan seukuran biji 


sawi sekalipun, Kami pasti membalasnya 


dengan balasan yang utuh, baik itu amal baik 


atau pun buruk. 

U- u, ^4 Dan cukuplah Kami yang 
menghitung amal perbuatan para hamba. 


Tidak ada seorang pun yang lebih mengetahui 
amal-amal mereka dari Kami. Tidak ada 
seorang pun yang lebih tepat dan adil dalam 
menilai amal-amal perbuatan dari Kami. 

Di sini terkandung peringatan keras dan 
ancaman yang pasti bagi orang-orang kafir 
dan para pendurhaka atas keteledoran dan 
kesembronoan mereka dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajiban kepada Allah SWT 
Karena Zat Yang Maha Mengetahui tanpa 
ada sesuatu pun yang samar bagi-Nya, Zat 
Yang Mahakuasa tanpa ada sesuatu pun yang 
melemahkan-Nya sudah sepantasnya ditakuti 
manusia. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Termasuk karunia dan rahmat Allah SWT 
adalah penjagaan dan perlindungan-Nya 
kepada manusia dari adzab-Nya pada 
malam di kala tidur, dan siang saat ber¬ 
aktivitas. Akan tetapi manusia lupa dan 
lalai terhadap nasihat-nasihat Al-Qur’an 
dan nasihat Tuhan mereka. 

2. Sesungguhnya ilah-ilah palsu disangka¬ 
kan orang-orang kafir bisa menolong 
mereka sama sekali tak kuasa menolong 
diri mereka sendiri lalu bagaimana 
mungkin mereka bisa menolong para 
penyembahnya?! Bagaimana mereka bisa 
terpelihara dan terlindungi dari adzab 
Allah SWT?! 

3. Bergelimangnya kenikmatan dunia 
oleh penduduk Mekah dan yang sejenis 
serta asumsi mereka bahwa nikmat 
tersebut tidak akan hilang adalah sebab 
keteperdayaan dan keberpalingan mereka 
dari memerhatikan hujjah-hujjah Allah 
SWT Semestinya mereka memerhatikan 
kemenangan-kemenangan beruntun dan 
keberhasilan Nabi Muhammad saw. me¬ 
ngalahkan mereka, Allah SWT menjadikan 



beliau dapat menaklukkan negeri-negeri 
yang berada di sekitar Mekah satu per 
satu. 

4. Sesungguhnya tugas Nabi Muhammad 
saw. adalah memperingatkan orang-orang 
kafir dengan Al-Qur’an yang diwah)mkan 
Allah SWT kepada beliau. Al-Qur'an tidak 
berasal dari diri beliau dan tidak pula 
dibuat oleh beliau. Jika mereka tidak juga 
mau mengambil manfaat dari peringatan 
yang mereka dengar, berarti mereka sama 
saja seperti orang tuli yang tidak bisa 
mendengar sama sekali. 

Keadaan mereka akan berubah jika 
mereka tertimpa sedikit sekali adzab Allah 
SWT Ketika itu, mereka baru mendengar, 
meminta maaf, dan mengakui kesalahan 
mereka. Saat semua sudah tidak berguna 
bagi mereka. Mereka mengakui perbuatan 
zalim dan kekafiran mereka saat pengakuan 
itu sudah tidak berguna lagi. 

5. Tidak ada keadilan yang lebih cermat, 
akurat, dan tepat yang melebihi keadilan 
Allah SWT Karena neraca Allah SWT untuk 
penduduk hari Kiamat berada di puncak 
keadilan, tidak akan dikurangi kebaikan 
seseorang sedikit pun dan tidak pula 
ditambahi kejelekannya walau amal atau 
sesuatu yang dipersembahkan seukuran 
biji sawi sekali pun. Cukuplah Allah SWT 
sebagai Pemberi balasan atas kebaikan 
atau kejelekan manusia dan cukuplah 
Allah SWT sebagai Pembuat perhitungan 
Yang Adil terhadap amal-amal perbuatan 
para hamba, dan tiada seorang pun yang 
lebih cepat hisabnya daripada Allah SWT 
Maksud dari semua ini adalah untuk 
memberi peringatan. 

Yang dimaksudkan dari kalimat '4^'^ 
J' adalah ungkapan hiperbolik yang 
menegaskan seberapa besar dan kecil 
perbuatan seseorang tidak akan hilang di 
sisi Allah SWT. 


6. Keterangan yang terdapat dalam berbagai 
riwayat dan menjadi pendapat banyak 
ulama bahwa setiap mukallaf memiliki 
neraca yang digunakan untuk menimbang 
amal-amal perbuatannya dengan cara 
amal-amal baik diletakkan di salah satu 
daun timbangan dan amal-amal jelek di¬ 
letakkan di daun timbangan yang lainnya. 

Hudzaifah r.a. berkata, "Penanggung 
jawab neraca pada hari Kiamat adalah 
Malaikat Jibril a.s.." 

Disebutkan dari Mujahid, Qatadah dan 
adh-Dhahhaq, bahwa penyebutan neraca 
di sini hanya untuk perumpamaan saja. 
Di sana tidak ada yang namanya neraca 
dalam arti yang sesungguhnya, tetapi yang 
dimaksudkan adalah keadilan. 

KISAH-KISAH PARA NABI 



KOMPARASI KARAKTERISTIK TAURAT 
DAN AL-QUR’AN 


Surah al-Anbiyaa’ Ayat 48-50 



“Dan sungguh, Kami telah memberikan ke¬ 
pada Musa dan Harun, Furqan (Kitab Taurat) 
dan penerangan serta pelajaran bagi orang- 
orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang 
takut (adzab) Tuhannya, sekalipun mereka tidak 
melihat-Nya, dan' mereka merasa takut akan 
(tibanya) hari Kiamat. Dan ini (ATQur’an) ada¬ 
lah suatu peringatan yang mempunyai berkah 
yang telah Kami turunkan. Maka apakah kamu 
mengingkarinya?” (al-Anbiyaa’: 48-50) 
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Qlraa’aat 

Qunbul membacanya (1'^}). 


Vraab 

Di sini terdapat kata yang ber¬ 
kedudukan sebagai mudhaaf yang dibuang, 
yakni B). Kata tersebut dibuang. Kemudian 
masuk huruf athaf wawu ke dalam 
meskipun kata ini berstatus sebagai sifat 
atau na'at secara makna bukan secara redak¬ 
sional. Sebagaimana huruf athaf wawu juga 
diterapkan pada kata yang berkedudukan 
sebagai sifat secara redaksional seperti dalam 
ayat 49 surah al-Anfaal, 

“(Ingatlah) ketika orang-orang munafik 
dan orang-orang yang ada penyakit di hatinya 
berkata." (al-Anfaal: 49) 

Juga seperti perkataan 
yang maksudnya adalah Hal ini 

dan yang lainnya menunjukkan bahwa huruf 
athaf wawu bisa masuk kepada kata yang 
berkedudukan sebagai 5z/at secara redaksional 
atau kepada kata yang berkedudukan sebagai 
s//at secara makna. 

Ada versi qiraa'aat yang membaca tanpa 
wawu dengan menjadikannya sebagai 

haal dari kata 

0 ^ Kalimat ini berkedudukan 
sebagai sifat dari kata (orang-orang 

yang bertakwa), atau sebagai bentuk ungkapan 
pujian bagi mereka. 

Kata ini berkedudukan sebagai 
haal dari faa'il, yaitu dhamiir wawu jamak 
yang terdapat pada fi’il atau sebagai 

haal dari maf'uul bihi, yaitu 



Mufradaat Lughawlyyah 

Kitab Taurat yang mem¬ 
bedakan antara yang haq dan yang batil, antara 
yang halal dan yang haram. Kitab Taurat juga 
merupakan yaitu cahaya yang menerangi 
jalan-jalan petunjuk. Kitab Taurat juga me¬ 



rupakan yaitu nasihat dan pelajaran 

yang digunakan untuk mengingatkan karena 
di dalamnya terkandung banyak pelajaran. 

Orang-orang yang takut 
adzab Allah. Di saat mereka tidak 

terlihat oleh orang lain. 4 ApLIJI ^ 


Sedang mereka adalah orang-orang yang takut 
akan kengerian hari Kiamat. 

Al-Qur’an ini juga merupakan 
pelajaran dan nasihat. 

Yang banyak kebaikannya dan 
melimpah kemanfaatannya. 

i Maka apakah kalian tetap 
mengingkarinya, padahal itu sudah sangat 
jelas dan gamblang?! 

Istifhaam atau pertanyaan ini mengan¬ 
dung makna kecaman (^3^'). 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT memerintahkan Rasul- 
Nya untuk berkata kepada kaumnya lii). 

hal ini diikuti dengan keterangan bahwa 
itu merupakan sunnatullah yang berlaku pada 
para nabi. Allah SWT menurunkan wahyu 
kepada mereka agar syari'at dan hukum- 
hukum yang terkandung di dalamnya menjadi 
sebab datangnya hidayah bagi manusia. 

Setelah Allah SWT memaparkan bukti- 
bukti tauhid, kenabian, dan hari akhir, Allah 
SWT mulai mengingatkan kisah-kisah para 
nabi untuk menghibur hati Rasulullah saw. 
dalam menghadapi kaumnya, sekaligus untuk 
meneguhkan hati beliau dalam mengemban 
risalah serta sabar dalam menjalankan misi 
tersebut. 

Kisah yang pertama adalah kisah Nabi 
Musa a.s. dan Nabi Harun a.s.. 


Tafsir dan Penjelasan 

Sering kali Allah SWT memasangkan 
pembicaraan tentang Nabi Musa a.s. dan Nabi 
Muhammad saw. termasuk kedua kitab suci 


Surah al-Anblyaa’ 
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mereka. Ini untuk menegaskan terbentangnya 
ikatan kenabian dan ikatan wahyu. Sekaligus 
ingin memberikan isyarat tentang keserupaan 
yang cukup signifikan antara kitab Taurat pada 
prinsip-prinsip dasarnya yang orisinal dengan 
Al-Qur'an pada kesempurnaan syari'atnya 
yang komprehensif mencakup masalah agama 
dan dunia, aqidah dan ibadah. 

Sesungguhnya Kami telah memberi Nabi 
Musa a.s. dan Nabi Harun a.s. sebuah kitab 
yang berisi hukum-hukum syari'at. Kitab 
itu bernama Kitab Taurat yang Allah SWT 
jelaskan di dalamnya perbedaan antara yang 
haq dan yang batil, antara yang halal dan yang 
haram. Kitab Taurat juga merupakan pelita 
yang menerangi gelapnya kebingungan dan 
kebodohan agar sampai kepada jalan hidayah 
dan keselamatan. Kitab Taurat juga menjadi 
nasihat dan pengingat bagi orang-orang yang 
bertakwa kepada Tuhannya. Orang-orang 
yang bertakwa itu memiliki sejumlah kriteria 
seperti berikut. 

1. Takut kepada Allah SWT di kala sepi dan 
sendirian 

Mereka adalah 
orang-orang yang takut kepada adzab 
Allah, sehingga mereka pun istiqamah 
menjalankan perintah-Nya dan mening¬ 
galkan larangan-Nya saat sepi maupun 
sendiri. Saat tidak seorang pun melihat dan 
mengetahui mereka. Ar-Razi mengatakan 
ini adalah pengertian yang paling dekat 
kepada kebenaran. 

Dalam Al-Qur’an banyak terdapat 
ayat-ayat yang memberikan penekanan 
pada makna, sebagaimana dalam firman- 
Nya 

"(Yaitu) orang yang takut kepada 
Allah Yang Maha Pengasih, sekalipun tidak 
kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan 
hati yang bertobat." ((laaf: 33) 


"Sesungguhnya orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya yang tidak terlihat 
oleh mereka, mereka memperoleh ampunan 
dan pahala yang besar." (al-Mulk: 12) 

2. Takut kepada hari Kiamat, 

lplUi iy Mereka begitu 
takut kepada kengerian hari Kiamat dan 
semua hal yang berlangsung di dalamnya 
seperti hisab, pertanyaan dan pertang¬ 
gungjawaban. 

Didahulukannya dhamiir (^) di sini 
dan penggunaannya sebagai al-mahkuum 
'alaihi (sesuatu yang ingin ditegaskan) 
mengandung bentuk al-Mubaalaghah (pe¬ 
nekanan lebih) dan at-Ta'riidh (sindiran). 

Sebagaimana kriteria Kitab Taurat, 
demikian pula halnya dengan kriteria Al- 
Qur'an, Allah berfirman 4 »^' 

Al-Qur’an yang diturunkan kepadamu 
(Muhammad) merupakan pelajaran, nasi¬ 
hat, dan diberkahi dengan banyaknya 
manfaat dan melimpahnya kebaikan. 

45 ^;^ iJ Kitab suci yang memiliki 
banyak kemanfaatannya seperti ini, bagai¬ 
mana bisa tetap kalian ingkari?! Bagaimana 
kalian tetap mengingkari padahal ia 
begitu jelas dan terang benderang?! Kitab 
ini juga merupakan mukjizat karena berisi 
susunan bahasa yang menakjubkan serta 
kefashihan yang luar biasa, dalil-dalil aqli 
serta keterangan tentang hukum-hukum 
syari'at. Lalu bagaimana bisa kalian 
tetap mengingkari jika ia diturunkan dari 
sisi Allah SWT?! Padahal, kalian adalah 
orang yang paling ahli dalam menilai ke¬ 
indahan perkataan, kefashihan bahasa, 
dan susunan kata yang solid. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Pembicaraan dalam kisah Nabi Musa 
a.s. dan Nabi Harun a.s. ini hanya terbatas 
pada Kitab Taurat saja, dengan maksud me- 
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masangkan pembicaraan tentang kitab Taurat 
dengan Al-Qur’an. 

Dari ayat-ayat tersebut dapat diketahui 
dengan jelas bahwa Kitab Taurat adalah al- 
Furgaan (yang memisahkan antara yang hak 
dan yang batil, antara yang halal dan yang 
haram, antara kesesatan dan petunjuk). Kitab 
Taurat juga pelita yang digunakan sebagai 
penerang dalam menyusuri jalan hidayah dan 
keselamatan. Hal ini seperti firman Allah SWT 
dalam ayat lain; 

"Sungguh, Kami yang menurunkan Kitab 
Taurat; di dalamnya (ada) petunjuk dan 
cahaya." (al-Maa'idah: 44) 

Kitab Taurat sekaligus merupakan nasihat 
dan pengingat bagi orang-orang yang bertakwa. 

Kriteria-kriteria tersebut juga menjadi 
kriteria Al-Qur'an, sebagaimana dalam bebe¬ 
rapa ayat yang lain. 

“Dan menurunkan Taurat dan Injil, se¬ 
belumnya, sebagai petunjuk bagi manusia, dan 
Dia menurunkan Al-Furqaan." (Aali 'Imraan: 
3-4) 

"Mahasuci Allah yang telah menurunkan 
Furgan (AI-Qur'an) kepada hamba-Nya (Mu¬ 
hammad), agar dia menjadi pemberi peringatan 
kepada seluruh alam (jin dan manusia)" (al- 
Furqaan: 1) 

“Sungguh, telah datang kepadamu cahaya 
dari Allah, dan Kitab yang menjelaskan." (al- 
Maa'idah: 15) 

"Dan mengikuti cahaya yang terang yang 
diturunkan kepadanya (Al-Qur’an)." (al-A’raaf: 
157) 

“Dan Kami turunkan az-zikr (AI-Qur'an) 
kepadamu, agar engkau menerangkan kepada 
manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka." (an-Nahl: 44) 

"Dan sungguh, AI-Qur'an itu benar-benar 
suatu peringatan bagimu dan bagi kaummu. 


dan kelak kamu akan diminta pertanggung¬ 
jawaban." (az-Zukhruf: 44) 

Sedangkan di sini, Allah SWT berfirman. 

Jika bangsa Arab melihat bagaimana 
bangsa Yahudi memegang teguh al-Furgaan 
Nabi Musa a.s., tentu mereka lebih layak untuk 
memegang teguh kitab suci mereka, yaitu al- 
Furgaan Nabi Muhammad saw.. 

Adapun sifat orang-orang yang bertakwa 
selalu sama dari dahulu sampai sekarang. 
Allah SWT menyebutkan dua di antaranya. 
Pertama, takut kepada Allah SWT dalam 
kesendirian dan keramaian. Kedua, takut 
terhadap kengerian hari Kiamat serta semua 
yang berlangsung di dalamnya seperti hisab 
dan pertanggungjawaban amal perbuatan 
sebelum tobat. 

Ayat-ayat di atas ditutup dengan per¬ 
nyataan yang menjadi inti dari ini semua, 
yaitu ungkapan keheranan atas sikap bangsa 
Arab yang masih saja mengingkari Al- 
Qur'an. Padahal, Al-Qur’an benar-benar fir¬ 
man Allah SWT dengan bukti (mukjizat) tak 
ada yang mampu membuat yang semisal 
dengannya (Al-Qur’an). Bahwa Al-Qur’an tidak 
mengandung kebatilan baik dari depan mau¬ 
pun belakang, yang diturunkan dari Allah Yang 
Mahabijaksana lagi Maha Terpuji. 



PENGINGKARAN 

TERHADAP PENYEMBAHAN BERHALA 
DAN SERUAN KEPADA TAUHID 


Surah al-Anbiyaa’ Ayat 51-58 
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"Dan sungguhy sebelum dia (Musa dan Harun) 
telah Kami berikan kepada Ibrahim petunjuk, dan 
Kami telah mengetahui dia, (Ingatlah), ketika dia 
(Ibrahim) berkata kepada ayahnya dan kaumnya, 
'Patung-patung apakah ini yang kamu tekun me¬ 
nyembahnya?* Mereka menjawab, 'Kami mendapati 
nenek moyang kami menyembahnya! Dia (Ibrahim) 
berkata, 'Sesungguhnya kamu dan nenek moyang 
kamu berada dalam kesesatan yang nyata! Mereka 
berkata, 'Apakah engkau datang kepada kami mem¬ 
bawa kebenaran atau engkau main-main?* Dia 
(Ibrahim) menjawab, 'Sebenarnya Tuhan kamu 
ialah Tuhan (pemilik) langit dan bumi; (Dialah) 
yang telah menciptakannya; dan aku termasuk 
orang yang dapat bersaksi atas itu! Dan demi 
Allah, sungguh, aku akan melakukan tipu daya ter¬ 
hadap berhala-berhalamu setelah kamu pergi me¬ 
ninggalkannya, Maka dia (Ibrahim) menghancur¬ 
kan (berhala-berhala itu) berkeping-keping kecuali 
yang terbesar (induknya); agar mereka kembali 
(untuk bertanya) kepadanya!* (al-Anbiyaa^ 51-58) 

Qlraa'aat 

✓ 

as-Susi dan Hamzah ketika waqaf 

membacanya . 

'' < 

al-Kisa i membacanya 


Vraab 


4V jii Kata adalah zharaf 
berkedudukan Vraab nashab dan ber-ta'aUuq 
dengan fi'il yakni (4*^ ‘^ 31 ) 

Huruf jarr di sini ber- 
ta'aUuq kepada kata yang dibuang yang 


asumsi keberadaannya ditunjukkan oleh kata 
Huruf;arr tersebut tidak boleh ber- 
txi'aHuq kepada kata karena tidak 

boleh mendahulukan shilah dan ma’muul-nya 
atas maushuul. 

Mufradaat Lughawlyyah 

)> Kata maksudnya kemampuan 
mendeteksi bentuk-bentuk kebaikan dan ke¬ 
patutan dalam hal agama dan dunia. Allah 
SWT berfirman, 

"Kemudian jika menurut pendapatmu 
mereka telah cerdas (pandai memelihara 
harta), maka serahkanlah kepada mereka 
hartanya." (an-Nisaa': 6) 

Kata di-idhaafah-kan kepada Nabi 
Ibrahim bahwa orang seperti beliau adalah 
orang yang lurus dan baik. yy Sebelum 
Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun a.s.. 

-o Dan Kami mengetahui bahwa 
ia (Nabi Ibrahim a.s.) adalah orang yang layak 
untuk mendapat apa yang Kami berikan, la 
adalah orang yang memiliki integritas moral 
dan sifat-sifat yang baik dan terpuji. 

Di sini terkandung isyarat bahwa perbuat¬ 
an Allah SWT berdasarkan kebebasan ber¬ 
kehendak dan hikmah. Dia mengetahui detail 
segala sesuatu. 

A y 

Patung, jamak dari (Jiillii) adalah 
sebutan untuk sesuatu yang dibuat dalam 
bentuk seperti ciptaan Allah SWT seperti 
manusia, hewan, atau pohon. Disebut 
untuk melecehkan dan merendahkan patung 
itu. Padahal Nabi Ibrahim a.s. tahu betul 
bahwa mereka begitu mengagungkan dan 
memuliakan patung-patung tersebut. 

Ada sebagian ulama yang membedakan 
antara (,3^1) dengan yy. Yang pertama 
(^j) adalah patung dari logam yang bisa di- 
bentuk sesuai ukuran dan pola dengan cara 
dipanaskan. Sedangkan, {j/y terbuat dari kayu 
dan semacamnya. 
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Begitu teguh dalam menyembah¬ 


nya. 


u Jti.! Mereka menjawab, 

"Kami mendapati bapak-bapak kami dahulu 
menyembahnya, kami pun mengikut mereka." 

^ jij Jii)> Nabi Ibrahim a.s. 
berkata, "Dengan menyembah patung-patung 
itu sesungguhnya kalian dan bapak-bapak 
kalian." 

Benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata. Mereka berkata, 

"Apakah kamu benar-benar datang kepada 
kami dengan membawa sesuatu yang haq dan 

y X' a' 

pasti. Ataukah kamu hanya ber¬ 

main-main dan bercanda saja?" 

^3 Tuhan Yang berhak 

kalian sembah adalah Tuhan Yang Memiliki 
langit dan bumi. 4.S*3^ Yang menciptakan 

langit dan bumi itu tanpa ada contoh 
sebelumnya. 

<^^;aALiii jjt. Dan aku termasuk 

orang yang memberikan kesaksian atas apa 
yang aku katakan, mengetahui kebenarannya, 
dan mampu membuktikan kebenarannya 
dengan pasti. Sebab asy-Syaahid (seorang 
saksi) adalah orang yang benar-benar menge¬ 
tahui sesuatu dan mampu mengidentifikasi¬ 
kannya. 

Demi Allah, aku akan 
bersungguh-sungguh menghancurkan patung- 
patung kalian. 

Kata (^1) asalnya bermakna merekayasa 
sesuatu agar tertimpa mudharat. Sedangkan, di 
sini adalah kesungguhan untuk menimpakan 
kerusakan kepada patung-patung itu. 

Lalu Nabi Ibrahim a.s. menjadikan 
patung-patung itu, setelah orang-orang pergi 
ke tempat berkumpul pada hari raya mereka. 

pecah berkeping-keping. Kata ini 
berasal dari kata (jIi) yang berarti memotong. 

fjs kecuali sebuah patung yang 
besar di antara patung-patung yang lain. 
Nabi Ibrahim a.s. merusak patung-patung 


yang lain dan menyisakan patung yang paling 
besar, lalu meletakkan kapaknya di atas leher 
patung itu. 

4\ Barangkali mereka akan 

kembali kepada patung yang paling besar, 
sehingga mereka melihat apa yang telah 
diperbuatnya kepada yang lain. 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah kisah kedua dari kumpulan 
kisah para nabi yang disebutkan dalam surah 
ini agar Rasulullah saw. terhibur dan dapat 
meniru kesabaran dan jihad mereka di jalan 
Allah SWT, serta dalam berdakwah mengajak 
kepada agama yang benar dan melawan orang- 
orang musyrik. 

Tafsir dan Penjelasan 

jy' ^ Jli) ajJ 3 )> Sungguh 

Kami telah memberi Ibrahim a.s. kebenaran. 
Kami telah membimbingnya kepada apa- 
apa yang mengandung kebaikan, sebelum 
Nabi Musa a.s.. Nabi Harun a.s., atau sebelum 
kenabiannya. Kami memberinya taufik untuk 
mengesakan Allah SWT serta menentang pe¬ 
nyembahan berhala. Sebab berhala-berhala 
itu tidak memberi kemanfaatan dan men¬ 
datangkan kemudharatan sama sekali. Berhala 
itu tidak bisa mendengar dan melihat. Ia tak lain 
hanyalah batu, logam, atau kayu yang dibuat 
oleh bapaknya di hadapan dirinya di al-Qadum. 

Dan Kami mengetahui bahwa Ibrahim a.s. 
adalah orang yang memiliki kelayakan untuk 
menerima kenabian, sosok yang memiliki inte¬ 
gritas moral. 

Ar-Rusyd di sini adakalanya bermakna 
kenabian, kompetensi kebaikan dan kesalehan 
dalam hal agama dan dunia. Al-Qurthubi me¬ 
ngatakan: makna yang pertama menjadi pen¬ 
dapat kebanyakan ulama tafsir. 

u '^\ '^\ u ^3 Kata 4^^ 

adakalanya berta'allug kepada kata 4^^% 3tau 
kepada atau kepada kata yang dibuang. 
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yakni li» oa-ij oiijt Kami memberi 

Ibrahim a.s. ar-Rusyd tatkala ia mengingkari 
tindakan kaumnya yang menyembah selain 
Allah SWT Lalu ia berkata, "Inikah patung- 
patung yang begitu tekun kalian sembah dan 
puja-puja?!" 

Perkataan Nabi Ibrahim a.s. ini mengan¬ 
dung seruan perlunya merenungkan perkara 
berhala-berhala tersebut bahwa ia sama sekali 
tidak memberikan apa pun kepada mereka. 
Akan tetapi, mereka enggan merenungi dan 
bersikukuh mengikuti jejak langkah leluhur 
mereka tanpa berpikir landasan dalilnya. 

Mereka pun berkata seperti dalam ayat 
berikutnya, 'i Kami tidak 

memiliki alasan lain selain bertaklid kepada 
nenek moyang dan para leluhur kami. 

Cukupkan itu sebagai alasan yang lemah 
dan tidak mengandung kebenaran. Oleh karena 
itu. Nabi Ibrahim a.s. mengecam perbuatan 
mereka tersebut, seperti yang direkam dalam 
ayat berikutnya, ^ ^ iiJ Jii)> 

Nabi Ibrahim a.s. berkata kepada bapak 
berikut kaumnya, "Tidak ada beda antara 
kalian dan leluhur kalian, sama-sama berada 
dalam kesesatan yang nyata dan tidak berada 
di atas manhaj yang haq dan jalan yang lurus." 

Ini memberikan catatan bahwa buruknya 
pandangan ternyata tidak bisa diubah oleh 
berlalunya zaman. 

Mereka pun merasa heran terhadap 
perkataan Nabi Ibrahim a.s., dan bertanya 
seperti yang direkam dalam ayat, 

ot Omongan apa yang keluar dari 
mulutmu itu?! Apakah kamu mengucapkannya 
dengan bercanda dan main-main, ataukah ini 
ucapan yang sungguh-sungguh karena kami 
tidak pernah mendengarnya sebelum itu?! 

Nabi Ibrahim a.s. pun menjawab per¬ 
tanyaan mereka setelah mengingkari penyem¬ 
bahan berhala-berhala dengan jawaban yang 
menjelaskan tentang yang haq, menunjukkan 
kepada Allah Yang berhak disembah. 


s*. Nabi 

Ibrahim a.s. berkata, "Aku mengatakannya 
dengan sungguh-sungguh dan benar, bukan ber¬ 
canda dan main-main. Sebab Rabb Yang berhak 
disembah adalah Sang Pemilik langit dan bumi. 
Yang menciptakan, membentuk langit dan bumi 
dari ketiadaan tanpa contoh sebelumnya. Dia¬ 
lah Sang Pencipta segala sesuatu, dan Dia-lah 
Rabb Yang tiada Ilah selain Dia. 

js- Dan aku bersaksi 
bahwa tiada Ilah selain Dia, dan tiada Rabb 
kecuali Dia. 

Intinya, Nabi Ibrahim a.s. mengungkap¬ 
kan bahwa ia bersungguh-sungguh dalam me¬ 
nyatakan kebenaran, yaitu tauhid. Pertama- 
tama, ia menyatakannya dengan perkataan 
(tersebut). Kemudian, ia menunjukkannya 
dengan tindakan nyata. Oleh karena itu. Nabi 
Ibrahim al-Khalil a.s. bersumpah yang ia per¬ 
dengarkan kepada sebagian kaumnya. 

ot ii; Demi 

Allah, aku benar-benar akan menghancurkan 
berhala-berhala kalian dan menimpakan ke¬ 
rusakan kepadanya setelah kalian pergi me¬ 
rayakan hari raya kalian. 

Setiap tahun mereka memiliki tempat dan 
waktu berkumpul untuk merayakan hari raya. 
Kemudian mereka pulang dan melakukan 
ritual ibadah menyembah berhala-berhala. 

Kalimat maksudnya setelah 

kalian bertolak pergi. 

Perkataan Nabi Ibrahim a.s. ini didengar 
oleh seorang laki-laki, lalu ia mengingatnya dan 
memberitahukan kepada sebagian orang hingga 
sempat tersebar di kalangan tersebut. Inilah 
yang dijelaskan oleh Allah SWT dalam ayat, 

"Mereka berkata, 'Kami mendengar ada 
seorang pemuda yang mencela (berhala-ber¬ 
hala ini).’" (al-Anbiyaa’: 60) 

Nabi Ibrahim a.s. sengaja tidak ikut keluar 
bersama mereka dengan alasan sedang sakit. 
Ia pun bertekad merealisasikan rencana itu 
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menjadi kenyataan. Semoga mereka tersadar 
dan meninggalkan penyembahan berhala. 
Yakni saat mereka menyadari bahwa berhala- 
berhala itu tidak mampu menghalau bahaya 
yang ada pada dirinya sendiri. 

Bukti praktis tentu lebih mengena dalam 
jiwa, lebih menggugah kesadaran untuk 
direnungkan, dan lebih kuat kesannya bagi 
akal pikiran. 


4 4 fji/ Di saat 

mereka telah pergi. Nabi Ibrahim a.s. masuk 
ke tempat berhala-berhala itu berada. Di 
depan berhala itu terdapat sesajen berupa 


makanan. Lalu Nabi Ibrahim a.s. menjadikan 
berhala-berhala itu hancur berkeping-keping, 
la menghancurkan semuanya, kecuali sebuah 
berhala yang besar. Ia membiarkan berhala 
besar itu dan sengaja tidak menghancurkannya, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat lain. 


"Lalu dihadapinya (berhala-berhala) itu 
sambil memukulnya dengan tangan kanannya.” 

(ash-Shaaffaat: 93) 

Supaya mereka bisa kembali kepada ber¬ 
hala yang besar yang memang biasa dimintai 
pertolongan. Waktu itu, Nabi Ibrahim a.s. 
sengaja menggantungkan kapak yang ia guna¬ 
kan di leher atau di tangannya supaya mereka 
tahu bahwa berhala tersebut tidak memiliki 
kuasa dan tidak mampu melakukan apa pun. 
Mereka adalah orang-orang yang teperdaya 
dan tolol karena menyembah berhala-berhala 
tersebut. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas, bisa diambil se¬ 
jumlah kesimpulan berikut. 

1. Tidak akan datang kenabian, kecuali me¬ 
lalui proses penyiapan, pengasahan, peng¬ 
gemblengan serta telah terpenuhinya 
syarat-syarat yang membuatnya kompeten 
mengemban tugas ini. Perhatikanlah Nabi 
Ibrahim a.s.. Bagaimana Allah SWT mem- 


2 . 


berinya taufik untuk menemukan hidayah 
melalui ayat-ayat kauniyyah (kosmis) se¬ 
bagai dalil akan keesaan Allah SWT se¬ 
belum menjadi nabi (menurut pendapat 
yang raajihi], atau sebelum Nabi Musa a.s. 
dan Nabi Harun a.s. menurut pendapat 
yang lain. Allah SWT mengetahui bahwa 
dirinya memang kompeten untuk diberi 
petunjuk dan layak untuk mengemban 
kenabian. 

Nabi Ibrahim a.s. memiliki sikap sangat 
berani dan mengagumkan terhadap ber¬ 
hala dan para penyembahnya. Ia berkata 
kepada bapaknya yang bernama Azar, juga 
kepada kaumnya yakni Raja Namrudz dan 
para pengikutnya, "Inikah patung-patung 
yang kalian sembah dengan tekun?!" 


Mereka pun menjawab bahwa ritual pe¬ 
nyembahan ini semata-mata mengikuti 
jejak para leluhur. Kemudian Nabi Ibrahim 
a.s. menyatakan bahwa mereka dan para 
leluhur mereka mengalami kerugian yang 
nyata karena menyembah patung-patung 
seperti itu. Patung-patung itu hanyalah 
benda mati yang tidak bisa memberikan 
manfaat, tidak bisa mendatangkan ke- 
mudharatan, dan tidak pula mengetahui 
apa pun. 

Mereka seakan-akan tidak memer¬ 
cayai ucapan Ibrahim a.s., mereka pun 
bertanya kepadanya, "Apakah kedatang¬ 
anmu ini membawa perkataan yang 
benar, ataukah hanya bermain-main dan 
bercanda saja?" 

Nabi Ibrahim a.s. benar-benar serius 
dalam mengungkapkan kebenaran (tau¬ 
hid), baik itu dengan ucapan ataupun 
perbuatan. 

'J- Nabi Ibrahim a.s. berkata. 


"Tetapi Tuhan kalian adalah Rabb langit 
dan bumi Yang menciptakan keduanya, 
dan aku bersaksi bahwa Dia adalah Rabb 
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langit dan bumi. Seorang saksi adalah 
orang yang mengungkapkan suatu fakta, 
maka aku mengungkapkan apa yang aku 
ucapkan ini dengan dalil. 

Adapun tindakan yang dilakukan 
Nabi Ibrahim a.s. adalah dengan meng¬ 
hancurkan patung-patung yang berjumlah 
tujuh puluh tersebut, la melakukan hal 
itu dilandasi kepercayaan penuh kepada 
Allah SWT la pun telah menyiapkan diri 
menghadapi berbagai kemungkinan yang 
tidak diinginkan demi mengangkat panji 
agama yang haq dan mengibarkan bendera 
tauhid. Waktu itu, ia sengaja membiarkan 
patung yang besar tidak hancur. 

As-Suddi dan Mujahid menuturkan, 
saat itu Nabi Ibrahim a.s. sengaja tidak 
menghancurkan patung yang paling 
besar dan membiarkannya tetap utuh. Ia 
kalungkan kapak yang ia gunakan ke leher 
patung itu supaya menjadi hujjah ter¬ 
hadap mereka. 

Inilah makna ayat 4l 

supaya kelak mereka merujuk kepada 
patung yang paling besar itu sebagaimana 
rujukan permasalahan biasa ditujukan 
kepada seorang yang berilmu atau pe¬ 
mimpin. Akhirnya mereka menanyakan 
kepada patung yang paling besar, "Kenapa 
kamu masih utuh dan patung-patung yang 
lainnya hancur, sedangkan kapak berada 
di pundakmu?" Ketika itu mereka akan 
menyadari bahwa patung itu sebenarnya 
lemah dan tidak kuasa memberikan 
manfaat atau mendatangkan mudharat. 
Tampaklah ketololan mereka karena 
menyembahnya. 

Al-Qurthubi dan ar-Razi menyampai¬ 
kan versi lain tentang tafsir ayat tersebut 
supaya mereka sadar dan kembali 
kepada Nabi Ibrahim a.s. dan agama yang 
dibawanya ketika hujjah telah ditegakkan 
atau mereka sadar dan kembali meng¬ 


esakan Allah SWT saat menyadari bahwa 
ilah-ilah itu ternyata lemah. 


PERDEBATAN SENGIT ANTARA NABI 
IBRAHIM A.S. DENGAN KAUMNYA PASCA 
TRAGEDI PENGHANCURAN PATUNG-PATUNG 


Surah al-Anblyaa’ Ayat 59-65 



“Mereka berkata, ‘Siapakah yang melakukan 
(perbuatan) ini terhadap tuhan-tuhan kami? 
Sungguh, dia termasuk orang yang zalim.’ Mereka 
(yang lain) berkata, ‘Kami mendengar ada se¬ 
orang pemuda yang mencela (berhala-berhala 
ini), namanya Ibrahim.’ Mereka berkata, ‘(Kalau 
demikian) bawalah dia dengan diperlihatkan 
kepada orang banyak, agar mereka menyaksikan.’ 
Mereka bertanya, ‘Apakah engkau yang melakukan 
(perbuatan) ini terhadap tuhan-tuhan kami, wahai 
Ibrahim?’ Dia (Ibrahim) menjawab, ‘Sebenarnya 
(patung) besar itu yang melakukannya, maka 
tanyakanlah kepada mereka, jika mereka dapat 
berbicara.’Maka mereka kembali kepada kesadaran 
mereka dan berkata, ‘Sesungguhnya kamulah 
yang menzalimi (diri sendiri).’ Kemudian mereka 
menundukkan kepala (lalu berkata), ‘Engkau 
(Ibrahim) pasti tahu bahwa (berhala-berhala) itu 
tidak dapat berbicara.’” (al-Anbiyaa’: 59-65) 

Qlraa’aat 

Ketika waqaf, Ibnu Katsir, al- 
Kisa'i, dan Hamzah membacanya . 





I’raab 

^ Kata 

berkedudukan sebagai mubtada', sedangkan 

khabar-nya adalah ir^f. 

ij jlL^ f/ 7/ dan 

menjadi sifat dari kata Atau fi’il 
menjadi maf uul bihi kedua untuk fi'il 

F/7/ 4JUi^ adalah fi’il mabnii majhuul. 
Sedangkan, kata ada yang mengatakan 

kedudukannya sebagai khabar dari mubtada’ 
yang dibuang, yakni Atau sebagai 

munaadaa mufrad, yakni 
Zamakhsyari mengatakan bahwa kedudukan 
kata shahih adalah sebagai 

naa'ibul faa’il dari fi’il karena yang di¬ 

maksudkan adalah nama, bukan sesuatu yang 


dinamai. 

Ji-'y Kalimat ini berkedudukan se- 
bagai haal, sehingga maknanya adalah dapat 
terlihat dan disaksikan orang-orang. Dalam 

Ji-) terdapat kata yang menjadi 

^ y 

mudhaaf yang dibuang (hi) dan posisinya di¬ 
gantikan oleh mudhaaf ilaihi yaitu 

Makna al-lsti'laa yang terdapat pada huruf 
jarr 4ls^)’> diterapkan pada pendapat 
pertama berlaku sebagai perumpamaan, yakni 
proses kedatangannya tertanam kuat di mata 
orang-orang layaknya seorang penunggang 
yang kukuh di atas punggung tunggangannya. 

Berkedudukan sebagai mub¬ 
tada’dan khabar. 


Balaaghah 

disebut isti’aarah. 
Sikap mereka yang meninggalkan kebenaran 
menuju kebatilan yang diserupakan dengan 
terjungkirnya seseorang hingga bagian bawah¬ 
nya menjadi di atas dan sebaliknya melalui 
jalur isti’aarah. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Mereka berkata ketika kembali dari 


pertemuan akbar hari raya dan melihat apa 
yang terjadi. 

Kata yang kedua maksudnya adalah 
perkataan sebagian mereka kepada sebagian 
yang lain. 

Yang mencela dan mencaci patung- 
patung tersebut. 

Ji'h Kondisinya bisa dilihat oleh 
orang-orang, sosoknya benar-benar tertanam 
kuat di penglihatan mereka seperti kukuhnya 
seorang penunggang di atas punggung tung¬ 


gangannya. 

Supaya orang-orang bersaksi 
atas perbuatan yang dilakukannya atau per¬ 
kataan yang diucapkannya atau supaya me¬ 
reka menghadiri prosesi hukuman yang kami 


berikan terhadapnya. 

Setelah Ibrahim a.s. didatangkan, 
mereka berkata kepadanya. Me¬ 

reka berkata, "Apakah kamu yang melakukan 


hal ini?" 

ilii j;). Di sini, Nabi Ibrahim a.s. 
menisbahkan fi’il kepada patung yang besar 
sebagai bentuk majaz sekaligus sindiran 
terhadap mereka bahwa patung yang jelas 
lemah dan tak kuasa melakukan apa pun tidak 
mungkin menjadi tuhan. Akan tetapi, Ibrahim 
a.s. yang menjadi sebab pengrusakan itu. 
Maksud perkataan ini adalah untuk mencerca 
mereka, membuat mereka tidak berkutik, dan 
terpaksa menerima hujjah yang akhirnya men¬ 
dorong mereka untuk meninggalkan berhala 
atau untuk mengolok-olok mereka. 

Oleh sebab itu. Nabi Ibrahim a.s. berkata 


seperti yang direkam dalam lanjutan ayat. 

Maka coba tanyakan 
kepada berhala-berhala itu, siapakah yang te¬ 
lah menghancurkannya jika memang patung- 
patung itu bisa berbicara. 

Apa yang diriwayatkan dalam Shahih 
Bukhari, Shahih Muslim, dan diriwayatkan 
pula oleh Imam Ahmad dari Abu Hurairah r.a. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda. 
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''Nabi Ibrahim a.s, tidak pernah berbohong, 
kecuali dalam tiga hal” 


Berbohong di sini bukan dalam arti yang 
sesungguhnya, tapi maksudnya adalah al- 
Mi'raadh (sindiran) karena adanya kemiripan 
di antara keduanya. 

Dalam kalimat terdapat penda¬ 

huluan jawab syarat. 

Lalu mereka kembali ber¬ 
pikir dan merenungkan, 

Mereka pun berkata kepada diri 
mereka sendiri, 

1 Sesungguhnya kalian ada¬ 

lah orang-orang zalim karena menyembah 
sesuatu yang tidak dapat berbicara. 

j* Namun, mereka kem¬ 

bali lagi kepada perbantahan setelah se¬ 
belumnya sempat sadar. Mereka kembali 
kepada ketololan dan terhubung lagi dengan 
kekufuran. Mereka pun berkata kepada Nabi 
Ibrahim a.s.. 



U jij)> Wahai Ibrahim, 


tentu kamu sudah tahu bahwa berhala dan 
patung-patung itu tidak bisa berbicara, lantas 
bagaimana kamu menyuruh kami bertanya 
kepadanya?! 

Kalimat adalah permisalan sikap 

mereka (yang berbalik kepada kebatilan) de¬ 
ngan terbaliknya sesuatu sehingga bagian atas 
menjadi di bawah dan bagian bawah menjadi 
di atas. 


Tafsir dan Penjelasan 

Ini adalah babak kedua dari kisah Nabi 
Ibrahim a.s. yang menggambarkan fase ke¬ 
marahan, kegeraman, dan kebencian para 
penyembah berhala setelah berhala-berhala 
mereka dihancurkan berkeping-keping. Bagi 
mereka adalah tragedi yang menggemparkan 
dan menuntut pengungkapan pelaku perbuatan 


agar bisa balas dendam. Sebagaimana dalam 
cerita berikut. 

lii jii ^ Berkatalah Namrudz dan 
para pengikutnya dengan bahasa ancaman dan 
kecaman penuh kegeraman, tatkala mereka 
kembali dan menyaksikan ilah-ilah mereka 
dihancurkan berkeping-keping, "Siapakah 
yang telah menghancurkan ilah-ilah ini?!" 

Penggunaan kata "ilah-ilah", di sini ingin 
memberi pengertian tindakan tersebut sangat 
biadab dan luar biasa buruknya di mata 
mereka. 


Pelakunya benar-benar orang 
yang menzalimi dirinya sendiri. Perbuatan 
itu membuatnya pantas diberi hujatan dan 
hukuman. Bisa jadi karena keberaniannya atas 
ilah-ilah mereka atau karena kesembronoannya 
menghancurkan ilah-ilah tersebut dan peng¬ 
hinaannya yang keterlaluan. 


jiii' ji tUf Sebagian 

mereka yang sempat mendengar perkataan 
Nabi Ibrahim a.s. seperti ayat 


berkata kepada yang lain, "Kami mendengar 
seorang pemuda mencela dan menghujat ilah- 
ilah ini dan bersumpah akan menghancurkan¬ 
nya. Nama pemuda itu adalah Ibrahim. Dialah 
pelaku perbuatan ini." 

Ibnu Abbas r.a. berkata, "Allah SWT tidak 
mengutus nabi melainkan ia adalah seorang 
pemuda dan tidak ada seorang alim yang 
diberi ilmu melainkan saat ia masih muda." 
Lalu Ibnu Abbas r.a. membaca ayat ^ ji 

Zahir ayat tersebut menunjukkan bahwa 
perkataan tersebut milik jamaah bukan per¬ 
orangan. Sebelumnya, Nabi Ibrahim a.s. pernah 
mendebat mereka dan berkata seperti yang 


direkam dalam ayat u 


sehingga hal itu memunculkan keyakinan 
bahwa Ibrahim a.s. pelakunya. 


^ ^ A 

Namrudz 


dan para pemuka kaumnya berkata, "Jika 
benar demikian datangkanlah Ibrahim dengan 
cara yang bisa dilihat dan didengar oleh 
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orang-orang, di tengah-tengah kerumunan 
semua orang agar mereka melihatnya dan 
memberikan kesaksian atas dirinya. Jangan 
sampai mereka menghukumnya tanpa saksi 
agar mereka melihat apa yang akan ditimpa¬ 
kan atasnya (Ibrahim a.s.) dan mendapatkan 
pelajaran. 

Situasi itulah yang memang diinginkan 
Nabi Ibrahim a.s.. Ia ingin mengungkapkan 
betapa bodohnya mereka karena telah me¬ 
nyembah berhala yang tak kuasa menghalau 
kemudharatan dari dirinya dan menolong 
siapa pun. Ia mengungkapkan itu di tengah- 
tengah kerumunan orang banyak. 


U liiL lii iJii ojit Tatkala Ibrahim 


a.s. didatangkan —ini adalah kalimat yang 
dibuang karena sudah dipahami— mereka 
pun mencecarnya, "Apakah kamu yang telah 
menghancurkan berhala-berhala itu?" 

‘^jJ’ j; ju)> Nabi Ibrahim a.s. 
menjawab, "Yang melakukannya adalah ber¬ 
hala yang paling besar ini." Yakni berhala yang 
sengaja ia biarkan utuh. 

Nabi Ibrahim a.s. menisbahkan perbuat¬ 
an tersebut kepada berhala yang paling besar 
karena ia melihat mereka begitu mengagung- 
kannya. Pertimbangannya adalah berhala itu 
yang menjadi sebab terjadinya kesyirikan. 
Sebagaimana perbuatan itu disandarkan 
kepada pelaku, seperti itu pula perbuatan 
itu disandarkan kepada pihak yang menjadi 
penyebabnya. 

Atau, Nabi Ibrahim a.s. mengakui per¬ 
buatannya tetapi dengan bahasa sindiran 
supaya mereka tidak berkutik dan terpaksa 
menerima hujjahnya. Perkataan Ibrahim a.s. 
tersebut juga bertujuan mengecam. Hal ini 


seperti perkataan seorang pengrajin yang 
mahir atau seorang penulis kaligrafi yang ter¬ 
kenal kepada orang yang bertanya tentang 
karyan}^ yang luar biasa, "Andalah yang telah 
membuatnya atau andalah yang telah menulis¬ 
nya." Maksud dari jawaban ini adalah meng- 


iyakan pertanyaan si penanya dan meremeh¬ 
kannya, bukan mengingkari dan menetapkan 
kebenaran si penanya. 

ji lUybii)» Maka tanyalah siapa 
yang telah berbuat demikian kepada berhala- 
berhala itu jika memang berhala-berhala itu 
adalah ilah-ilah yang dapat berbicara. 

Jawaban ini bertujuan menarik perhatian 
dan menggugah kesadaran mereka bahwa 
menyembah berhala adalah hal yang sia-sia. 
Dengan demikian diharapkan mereka segera 
mengakui bahwa penyembahan berhala tiada 
gunanya. Berhala-berhala itu hanyalah batu- 
batu yang bisu tidak mampu berbicara, benda 
mati yang tidak bisa berkata-kata, bagaimana 
mungkin yang seperti itu berhak untuk 
disembah?! 

Jawaban Nabi Ibrahim a.s. tersebut ter¬ 
nyata memberikan pengaruh pada pikiran 
mereka, buktinya adalah ayat berikutnya. 

jt Ketika itu, kaum Nabi 

Ibrahim a.s. pun mencela diri mereka sendiri, 
mengakui bahwa mereka telah melakukan 
keteledoran dalam menjaga dan memelihara 
ilah-ilah mereka, terlebih selama ilah-ilah itu 


tidak bisa bicara. 

Mereka pun berkata, 



Sebagian dari mereka berkata kepada sebagian 
yang lain, "Kalian adalah orang-orang yang 
zalim karena telah membiarkan ilah-ilah 
kalian tanpa ada yang menjaganya." Atau, 
"Kalian adalah orang-orang yang menzalimi 
diri kalian sendiri dengan menyembah sesuatu 
yang tidak bisa bicara." 


X U Jiij Kemudian 


mereka tertunduk merenung dan berpikir. 
Mereka kembali membantah Nabi Ibrahim 
a.s. secara batil dan meninggalkan jalan yang 
lurus. Ketika mereka kebingungan, mereka pun 
mengajukan argumentasi kepada Nabi Ibrahim 
a.s. dengan berkata, "Kamu tahu dan kami 
pun tahu bahwa berhala-berhala itu tidak bisa 
bicara, lalu bagaimana kamu meminta kami 
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supaya bertanya kepada mereka?!" 

Mereka membantah Nabi Ibrahim a.s. 
dengan argumentasi yang justru menjadi 
hujjah yang menguatkan posisi Nabi Ibrahim 
a.s. disebabkan mereka sudah kebingungan 
harus berkata apa lagi. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Kaum Nabi Ibrahim a.s. mengalami ke¬ 
panikan saat melihat berhala-berhala mereka 
hancur berkeping-keping sekembalinya dari 
perayaan hari raya. Mereka pun berkata de¬ 
ngan nada mencari tahu, seperti yang direkam 
dalam ayat 59: 

Itu adalah sesuatu yang sudah bisa diduga 
dan telah diprediksikan sebelumnya oleh Nabi 
Ibrahim a.s.. 

Nabi Ibrahim a.s. juga telah mempre¬ 
diksikan bahwa mereka akan mengetahui 
dirinyalah tersangka utama penghancuran 
berhala-berhala tersebut. Sebab sebelumnya 
ia pernah melancarkan kecaman dan hujatan, 
membodohi mereka, mengkritik tajam ter¬ 
hadap penyembahan berhala yang tak bisa 
mendatangkan mudharat dan manfaat, serta 
seruannya untuk menyembah kepada Allah 
SWT, Yang Maha Esa Yang Kuasa memberi 
dan tidak memberi. Yang Kuasa menimpakan 
mudharat dan mendatangkan manfaat. 

Ketika berita itu sampai ke telinga Nam- 
rudz dan para pemuka kaumnya, mereka 
ingin membuktikan tuduhan terhadap Nabi 
Ibrahim a.s. dengan saksi. Mereka pun berkata, 
"Hadirkan Ibrahim di hadapan masyarakat 
banyak supaya orang-orang memberikan ke¬ 
saksian atas ucapan yang pernah ia katakan, 
dan menjadi hujjah atasnya." 

Di sini terkandung dalil bahwa seseorang 
tidak bisa dihukum hanya karena tuduhan 
seseorang. Seperti itulah aturan yang ada 
dalam syari'at kita dan di semua syari'at. 

Akan tetapi, mereka tidak menyadari 
bahwa konfrontasi dengan Nabi Ibrahim a.s. 



di hadapan masyarakat umum justru tidak 
menguntungkan mereka. Sebab Nabi Ibrahim 
a.s. memiliki hujjah yang tak terbantahkan 
dan ia ingin membuka mata pikiran atas 
kesia-siaan penyembahan mereka, kurangnya 
akal mereka dan betapa sangat kebodohan 
mereka. 

Lalu mereka bertanya siapakah pelaku 
perbuatan tersebut. Nabi Ibrahim a.s. pun 
menjawab bahwa pelakunya adalah berhala 
yang paling besar. Jawaban ini merupakan 
sindiran bahwa penyembahan kepada berhala 
adalah sebab kemarahan dan kegeramannya. 
Sekaligus ingin membuka kesadaran bahwa 
sesuatu yang tidak bisa bicara dan tidak 
tahu apa-apa tidak berhak untuk disembah. 
Jawaban Nabi Ibrahim a.s. ialah bentuk 
ungkapan al-Mi’raadh (ungkapan yang men¬ 
jadikan seseorang bisa terhindar dari berkata 
bohong). Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Adiy dan al- 
Baihaqi dari Imran bin Husain -dan ini adalah 
hadits dhaif- bersabda. 



0 



J St 


"‘Sesungguhnya pada bentuk ungkapan al- 
Mdaaridh terdapat keluasan yang bisa meng¬ 
hindarkan dari berkata bohong!’ (HR Ibnu Adiy 
dan al-Baihaqi) 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah 
saw. bersabda, 






“Sesungguhnya Ibrahim a.s. tidak pernah 
berbohong kecuali dalam tiga hal. Dua di 
antaranya terkait dengan Zat Allah SWT, yaitu 
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perkataannya yang tertulis dalam QS. al-Anbiyaa’ 
ayat 63, ‘Sebenarnya (patung) besar itu yang 
melakukannya,’ dan dalam QS. ash-Shaaffaat 
ayat 89, ‘Sesungguhnya aku sakit! Sedangkan yang 
satu lagi terkait dengan Sarah ketika Ibrahim 
a.s. mengatakan bahwa Sarah adalah saudara 
perempuannya, untuk menghindari hal-hal yang 
tidak diinginkan” (HR Bukhari dan Muslim) 


mereka kembali lagi kepada kebodohan dan 
keangkuhan mereka dan berkata seperti 
dalam ayat 


KEMENANGAN MUTLAK NABI IBRAHIM A.S.; 
KISAH SELAMATNYA NABI IBRAHIM A.S. 
DARI API 


Kemudian Nabi Ibrahim a.s. berkata, 
"Coba tanyakan kepada berhala-berhala itu 
jika memang mereka bisa bicara sebab mereka 
akan berkata jujur. Jika mereka tidak bisa 
bicara, berarti ia bukan pelakunya.” 

Perkataan Nabi Ibrahim a.s. ini mengan¬ 
dung pengakuan bahwa dirinyalah pelakunya. 

Nabi Ibrahim a.s. berargumentasi dengan 
dua hal. Pertama, tertulis dalam ayat 


lii karena orang besar sudah semestinya 
melindungi yang kecil atau karena berhala 
besar itu marah jika berhala-berhala kecil itu 
juga disembah sehingga ia menghancurkan 
berhala-berhala kecil itu. 

Kedua, perkataannya yang direkam dalam 
ayat oi ini supaya mereka 

balik berkata bahwa berhala-berhala itu tidak 
bisa berbicara, tidak bisa memberikan manfaat 
dan mudharat. Oleh karena itu. Nabi Ibrahim 
a.s. pun berkata kepada mereka, "Lantas 
kenapa kalian menyembahnya?!" Perkataan 
itu menjadi senjata makan tuan dan membuat 
mereka tidak berkutik. 

Ketika Nabi Ibrahim a.s. berhasil me¬ 
maksa mereka menerima hujjahnya yang tak 
terbantahkan, mereka pun mengakui bahwa 
mereka adalah orang-orang yang zalim 
dengan menyembah sesuatu yang tidak bisa 
berbicara dan tidak bisa berbuat untuk dirinya 
sendiri. Lantas bagaimana mungkin ia bisa 
memberikan manfaat para penyembahnya, 
bagaimana sesuatu yang tidak bisa menghalau 
kapak dari lehernya bisa menghalau kejelekan 
dari para penyembahnya?! Namun, akhirnya 
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“Dia (Ibrahim) berkata, ‘Mengapa kamu me¬ 
nyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberi manfaat sedikit pun, dan tidak (pula) 
mendatangkan mudarat kepada kamu? Celakalah 
kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah! 
Tidakkah kamu mengerti? Mereka berkata, 
‘Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, 
jika kamu benar-benar hendak berbuat! Kami 
(Allah) berfirman, ‘Wahai api! Jadilah kamu 
dingin, dan penyelamat bagi Ibrahim! dan mereka 
hendak berbuat jahat terhadap Ibrahim, maka 
Kami menjadikan mereka itu orang-orang yang 
paling rugi” (al-Anbiyaa’: 66-70) 


piraa’aat 

1. Nafi’ dan Hafsh membacanya (if) 

2. Ibnu Katsir dan Ibnu Amir membacanya 

‘f 

3. Imam yang lain membacanya (ii). 

Balaaghah 

ji 

antara keduanya ter¬ 
dapat ath-Thibaaq. 
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<^b>' Dalam kalimat ini terdapat majaz 

>• 

mursal, yaitu menyebutkan mashdar tetapi 
yang dimaksudkan adalah isim faa'il. Yakni 

3t3U (Jyj 
✓ ^ 


Mufradaat Lughawiyyah 


jjj Sesuatu selain Allah SWT 
sebagai ganti-Nya. 4^4^ Yang tidak 


bisa memberikan manfaat seperti rezeki dan 

\ t ' 

yang lainnya kepada kalian, Dan tidak 

pula bisa mendatangkan mudharat jika kalian 

tidak menyembahnya. 

# * 

Suara yang biasa dikeluarkan oleh 
orang yang merasa muak. Maknanya busuk 
dan buruk. Kata ini untuk memberi pengertian 
bahwa orang yang mengucapkannya sudah 
muak. Nabi Ibrahim a.s. muak dengan sikap 
mereka yang bersikukuh di atas kebatilan 
yang nyata. 

4->ii Selain Allah SWT. 

40 ^' ^>4 Tidakkah kalian menyadari 
buruknya tindakan kalian? Berhala-berhala 
itu sama sekali tidak berhak dan tidak layak 
untuk disembah karena hanya Allah SWT Yang 
berhak dan layak untuk disembah. 

4»)t^ Mereka berkata, "Bakarlah 

Ibrahim." Sebab api adalah alat hukuman pa¬ 
ling menakutkan. 

Di sini, mereka mulai mengambil langkah- 
langkah kekerasan ketika diskusi sudah tidak 
bisa lagi. 

Dan bantulah tuhan-tuhan 
kalian dengan membakar Ibrahim dan me¬ 
nuntut balas atas tuhan-tuhan kalian. 

4i^u 1^014 Jika kalian adalah orang-orang 
yang ingin menolong tuhan-tuhan kalian 
dengan pertolongan yang kuat. 

Ini adalah ucapan seorang Kurdi Persia 
bernama Hainun, pada akhirnya ia bernasib 
sial dengan ditenggelamkan ke dalam bumi. 
Ada pula yang mengatakan bahwa itu adalah 
perkataan Namrudz. 


Lalu orang-orang mulai mengumpulkan 
kayu yang banyak, menyulutnya dengan api, 
kemudian mereka mengikat Nabi Ibrahim a.s. 
dan melemparkannya ke dalam api dengan 
manjaniig [alat pelontar kuno). 


4|;>i;.’l Ji- b>' Kami (Allah) 


berfirman, "Wahai api! Jadilah kamu dingin, 
dan penyelamat bagi Ibrahim," Artinya, ber¬ 
ubahlah (api) menjadi dingin yang tidak 
membahayakan. Dengan demikian, api tidak 
membakar tubuh Nabi Ibrahim a.s. sedikit 
pun. Api itu hanya membakar tali yang 
mengikatnya. Unsur panas api itu hilang, 
tetapi nyalanya masih tetap ada. Oleh karena 
itu. Nabi Ibrahim a.s. selamat karena dinginnya 
api tersebut. 

4ijus'4 Pembakaran dan tipu daya untuk 
memberikan mudharat kepada Nabi Ibrahim 


a.s.. Kata artinya makar. 

4^^S/i4 Dalam tujuannya. Mereka adalah 
orang yang paling merugi di antara semua 
orang yang merugi karena usaha mereka 
berbalik menjadi dalil yang tidak terbantahkan 
yang membuktikan bahwa mereka berada di 
atas kebatilan, sedangkan Nabi Ibrahim a.s. 
berada di atas kebenaran. Ini menjadi faktor 
yang menjadikan derajat Nabi Ibrahim a.s. 
semakin tinggi. Sebaliknya, mereka pantas 
mendapatkan adzab yang paling keras. 


Tafsir dan Penjelasan 

Ini adalah bagian ketiga dan terakhir 
yang sangat mengagumkan dari kisah Nabi 
Ibrahim a.s. dengan kaumnya penyembah 
berhala. Sebab mereka mengakui sendiri 
bahwa penyembahan berhala memang tidak 
ada gunanya. Nabi Ibrahim a.s. pun berhasil 
membungkam mereka dengan hujjahnya. 
Beliau bergegas menyatakan (layaknya banjir 
bandang) untuk mengakhiri penyembahan 
yang merupakan mitos dan asumsi belaka dan 
ditolak mentah-mentah oleh orang-orang yang 
berakal. 
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Tatkala mereka mengakui bahwa tuhan- 
tuhan mereka tidak bisa bicara, Nabi Ibrahim 
a.s. lantas berkata, "Apakah kalian tetap me¬ 
nyembah tuhan-tuhan itu sebagai ganti me¬ 
nyembah Allah SWT Apakah kalian lebih me¬ 
milih menyembah sesuatu yang tidak mem¬ 
beri manfaat ketika kalian menggantungkan 
harapan kepadanya, dan tidak pula menimpa¬ 
kan mudharat sedikit pun ketika kalian me¬ 
nentangnya atau takut kepadanya. 


^ 


<^Aii ^ UJ 3 ^ Celakalah kalian 


dan terkutuklah sesembahan-sesembahan 
kalian itu. Kemuakan itu disebabkan sikap 
kalian yang tetap menyembah sesembahan- 
sesembahan selain Allah SWT. 


^ v 

Apakah kalian tidak memikirkan 
kesesatan dan kekufuran yang kalian teguhkan 
itu tidak akan dilakukan melainkan oleh orang 
yang bodoh, zalim, dan durhaka. 

Ketika Nabi Ibrahim a.s. berhasil menga¬ 
lahkan mereka dengan hujjahnya, kebenaran 
pun muncul sebagai pemenang dan kebatilan 
surut. Mereka tidak menemukan cara lain me¬ 
lainkan cara-cara kekerasan. 

^d\ 133^13 i 3 iii)> Sebagian dari 

mereka berkata kepada sebagian yang lain, 
"Bakarlah Ibrahim dengan api. Bela dan tolong¬ 
lah tuhan-tuhan kalian jika memang kalian 
benar-benar ingin menolong tuhan-tuhan 


kalian itu dengan pertolongan yang kuat.” Me¬ 
nurut keterangan yang masyhur, yang berkata 
adalah Namrudz bin Kan'an bin Sanharib bin 
Namrudz bin Kausy bin Ham bin Nuh. Ada 
pula keterangan yang menyebutkan bahwa ia 
adalah laki-laki Kurdi dari bangsa Arab Persia. 

Mereka pun mulai mengumpulkan kayu 
dalam jumlah yang banyak dan melemparkan 
Nabi Ibrahim a.s. ke tengah-tengah api dengan 
menggunakan manjaniig. 


js- ’p u: di^ Allah Yang 


menjamin para nabi-Nya dan memelihara 
mereka dari rencana jahat manusia ber¬ 


firman, "Wahai api, jadilah kamu dingin dan 
keselamatan bagi Ibrahim." Artinya, jadilah 
dingin dengan dingin yang tidak membahaya¬ 
kan. Seketika api tersebut berubah menjadi 
tidak panas dan tidak terlalu dingin. 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan, "Seandainya 
Allah SWT tidak berfirman demikian, niscaya 
binasalah Ibrahim a.s. dengan rasa dinginnya." 

Abui Aliyah mengatakan, seandainya Allah 
SWT tidak berfirman <^^^"^3 niscaya rasa 
dingin api akan lebih keras dari rasa panasnya. 
Proses perubahan suhu api menjadi dingin 
disebabkan Allah SWT mencabut tabiat api 
yang panas dan membakar, tetapi api itu tetap 
menyala seperti api pada umumnya, dan Allah 
SWT Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
r.a. bahwa tatkala orang-orang melemparkan 
Nabi Ibrahim a.s. ke dalam api, ia membaca 
doa 



“Hasbiyallaahu wa ni'mal wakiil,” (cukuplah 
Allah SWT menjadi Penolongku dan Allah SWT 
adalah sebaik-baik Pelindung). Doa ini juga dibaca 
oleh Nabi Muhammad saw. tatkala berkata seperti 
dalam ayat 173 surah Aali 'Imraan, “Orang-orang 
(Quraisy) telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu karena itu takutlah kepada 
mereka” ternyata (ucapan) itu menambah (kuat) 
iman mereka dan mereka menjawab, “Cukuplah 
Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia 
sebaik-baik pelindung.” 


Al-Hafizh Abu Ya'la meriwayatkan dari 
Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah saw. ber¬ 
sabda. 


^ : jii p f*ji 4i- uj 



Surah ai^Anbiyaa’ 
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^'Ketika tubuh Nabi Ibrahim dilempar ke 
dalam api, maka ia berucap, Ya Allah, Engkau 
Tunggal di langit, dan hamba sendirian di bumi 
menyembah Engkau!” (HR Abu Yala) 


Diriwayatkan dari Ubaiy bin Ka'b r.a. dari 
Rasulullah saw.. 

'Tatkala orang-orang mengikat Nabi 
Ibrahim a.s. dan melemparkan tubuhnya ke 


A' 9 A' ^ ^ y 

dalam api, ia berucap V) 

^ ^ jA 

(ijii iiJ/i. 'i iuuji iuj iu Kemudian orang-orang 


pun melempar tubuh Nabi Ibrahim a.s. dengan 
menggunakan alat pelontar (manjaniiq) 
dari jarak yang jauh. Lalu Malaikat Jibril a.s. 
menyambut Nabi Ibrahim a.s. dan berkata 
kepadanya, 'Wahai Ibrahim, apakah Anda 
butuh sesuatu?’ Nabi Ibrahim a.s. menjawab, 
‘Adapun kepadamu, aku tidak butuh.' Lalu 
Malaikat Jibril a.s. berkata kepadanya, 'Maka 
memohonlah kepada Tuhanmu.’ Nabi Ibrahim 


a.s. pun mengucapkan doa: (jw 
Kemudian Allah SWT berfirman: jJ' >' 

lir ijj!3t3)> Kaum Nabi 
Ibrahim a.s. ingin berbuat makar, konspirasi, 
dan rencana jahat untuk menyakiti dan mem¬ 
bunuh Nabi Ibrahim a.s.. Lalu Kami menjadikan 
mereka orang-orang yang kalah dan hina. 
Akhirnya, Allah SWT menyelamatkan Nabi 
Ibrahim a.s. dari api. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjadi pelajaran bagi 
orang yang mau mengambil pelajaran. Ayat- 
ayat tersebut menggambarkan sikap seorang 
mujahid yang sabar dalam menjalankan 
dakwah menuju tauhid, kebenaran, dan ke¬ 
utamaan. Juga, menggambarkan sikap orang 
bodoh yang pro kepada kebatilan, kesyirikan, 
dan paganisme. 

Kaumnya Nabi Ibrahim a.s. merencanakan 
cara untuk menghabisinya. Mereka ingin mem- 


5 Tafsir al-Qurthubi, 11/303. 


bakar dan men 3 dksanya dengan kejam. Mereka 
ingin membakarnya hidup-hidup. Mereka 
pun mengumpulkan kayu dan menyulutnya 
hingga membentuk kobaran api yang menyala- 
nyala. Lalu mereka mengikat Nabi Ibrahim 
a.s. dan meletakkan tubuhnya di alat pelontar 
{manjaniiq) dalam keadaan terbelenggu. Ini ter¬ 
masuk tindakan paling kejam yang dilakukan 
oleh manusia. Sebuah pertanyaan di sini, di 
manakah Allah SWT saat itu?! 

Hasilnya sungguh mencengangkan dan 
membuat decak kagum. Sesuatu yang tak 
pernah terbayangkan dan di luar kemampuan 
manusia. Allah SWT mencabut karakter api 
yang dapat membakar. Nabi Ibrahim a.s. pun 
selamat dan keluar dari api seakan-akan ia 
keluar dari kamar mandi. Kejadian itu di¬ 
saksikan oleh kerumuman manusia. Api 
tersebut tidak membakar, kecuali tali yang 
mengikat tubuh Ibrahim a.s. saat api pertama 
kali menyentuhnya. Itu adalah mukjizat yang 
mengajak manusia beriman kepada kebenaran, 
merenungi rencana serta konspirasi jahat 
manusia, dan rencana Allah Yang Mahaagung 
yang meruntuhkan setiap rencana dan usaha 
jahat mereka. 

Allah SWT pun menyelamatkan Nabi 
Ibrahim a.s. dari api, menjadikan mereka 
orang-orang yang paling merugi, kalah, dan 
hina karena ingin membakar Nabi Ibrahim a.s.. 
Namun keinginan mereka gagal total dan sia- 
sia. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Aisyah 
r.a., Rasulullah saw. bersabda. 


J ipH I a. 


Ji Sii & 



Yatkala Nabi Ibrahim a.s. dilemparkan ke 
dalam api, tak ada seekor binatang pun di bumi 
melainkan ia padamkan api itu kecuali al-Wazag 
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(tokek),^ ia justru berusaha mengobarkan nyala 
apinya.” (HR Ibnu Abi Hatim) 

Athiyyah al-'Ufi mengatakan, "Saat Nabi 
Ibrahim a.s. dilemparkan ke dalam api, raja 
mereka datang untuk melihat Nabi Ibrahim 
a.s.. Lalu ada bunga api yang terbang dan jatuh 
di jari telunjuknya hingga menyebabkannya 
terbakar seperti bulu.” 

Aku beriman hanya kepada Allah SWT, 
tiada sekutu bagi-Nya, Sang Pemilik kuasa 
mutlak. Jika Dia menghendaki sesuatu cukup¬ 
lah Dia berfirman 


Balaaghah 


ICC, Di sini terjadi 

peng-'at/]a/-an kata shalat dan zakat kepada 


kata termasuk bab meng-'athaf- 

kan sesuatu yang khusus kepada yang bersifat 
umum, dengan tujuan memberi pengutamaan. 
Sebab keduanya termasuk perbuatan mulia. 
Namun, di sini disebutkan secara khusus 
karena keutamaan dan tingginya kedudukan 
shalat dan zakat itu. 

antara kata-kata 

ini terdapat sajak yang bagus. 


NIKMAT LAIN KEPADA NABI IBRAHIM A.S., 
DISELAMATKANNYA IA BESERTA NABI LUTH 
A.S. KE TANAH YANG DIBERKAHI 


Surah al-Anbiyaa’ Ayat 71-73 



**Dan Kami selamatkan dia (Ibrahim) dan 
Luth ke sebuah negeri yang telah Kami berkahi 
untuk seluruh alam. Dan Kami menganugerahkan 
kepadanya (Ibrahim) J5haq dan Yaqub sebagai 
suatu anugerah. Dan masing-masing Kami jadikan 
orang yang saleh. Dan Kami menjadikan mereka 
itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami, dan Kami 
wahyukan kepada mereka agar berbuat kebaikan, 
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, dan 
hanya kepada Kami mereka menyembah!' (al- 
Anbiyaa^ 71-73) 


6 Al-Waza ' adalah binatang melata kecil yang Rasulullah saw. 

memerintahkan untuk membunuhnya dan menyebutnya 
dengan nama '*fuwaisiqah". 


Mufradaat Lughawiyyah 

Nabi Luth a.s. adalah keponakan 
Nabi Ibrahim a.s.. 

(CjC Dari Irak ke tanah 

Palestina di Syam yang Allah SWT berkahi 
dengan banyaknya sungai dan pepohonan 
atau karena banyak nabi yang diutus di sana 
sehingga tersebar syari'atnya ke seluruh pen¬ 
juru dunia. Syari'at yang merupakan prinsip 
kesempurnaan dan kebaikan agama dan dunia. 

Diriwayatkan bahwa Nabi Ibrahim a.s. 
singgah di Palestina, sementara Nabi Luth 
a.s. singgah di al-Mu'tafikah. Jarak antara 
keduanya sejauh perjalanan sehari semalam. 

i Dan Kami memberi Nabi 
Ibrahim a.s. anak bernama Ishaq dan Ya'qub. 
Sebelumnya Nabi Ibrahim a.s. memohon 
anak dalam doanya, seperti yang dikisahkan 
dalam surah ash-Shaaffaat; yakni se¬ 

bagai pemberian. Kata ini berkedudukan se¬ 
bagai haal dari kata 4 ^ dan atau 

maksudnya sebagai tambahan (bonus) di 
luar yang diminta oleh Ibrahim a.s., yaitu 
Ishaq. Oleh karena itu kata di sini hanya 
untuk Ya'qub. Pengertian ini tidak bermasalah 
karena terdapat indikator yang mendasarinya, 
sebagaimana yang dikatakan oleh al-Baidhawi. 

Dan mereka berempat, yaitu Nabi 
Ibrahim a.s., kedua putranya, dan Nabi Luth 
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a.s.. Kami jadikan para nabi dan 

kami beri mereka taufik untuk mencapai ke¬ 
salehan sehingga mereka semua menjadi insan 
kamil. 4^'^ Dan Kami jadikan mereka 

pemimpin yang diteladani kebaikannya. 

Yang membimbing manusia kepada agama 
Kami. Dengan perintah Kami untuk me¬ 


lakukan tugas tersebut. 


jli Dan 


Kami wahyukan mereka untuk mendorong 
manusia berbuat baik, menegakkan shalat 
dan menunaikan zakat. Dengan demikian, 
sempurnalah amal dan ilmu mereka. Asal 


kalimat ini adalah (or^i jii; ol> 


Kata asalnya kemudian huruf 

(o)-nya dibuang untuk meringankan bacaan 
karena kata yang menjadi mudhaaf ilaihi 4 »^' 
menggantikan posisinya. 

Orang-orang yang mengesakan 
Allah dan memurnikan ibadah. Oleh karena 


y 

itu, penyebutan (UJ) yang merupakan shilah di 
sini didahulukan untuk memberi pengertian 
keikhlasan dalam beribadah. 


Persesuaian Ayat 

Setelah mengisahkan penyelamatan Nabi 
Ibrahim a.s. dari api, Allah SWT menuturkan 
sejumlah nikmat lain yang dikaruniakan kepada 
Nabi Ibrahim a.s. dan keponakannya yang 
bernama Luth a.s.. Allah SWT menyebutkan 
Nabi Luth a.s. bersamaan dengan Nabi Ibrahim 
a.s. karena keduanya memiliki ikatan ke¬ 
kerabatan dan sama-sama menjadi nabi. 

Di antara nikmat-nikmat tersebut adalah 
keluarnya mereka berdua dari Irak menuju 
ke negeri Syam yang diberkahi. Selanjutnya 
mereka dijadikan pemimpin panutan, dan di¬ 
turunkannya kepada mereka wahyu yang berisi 
perintah berbuat kebajikan, menegakkan 
shalat, dan menunaikan zakat. 

Di antara nikmat-nikmat lain yang diberi¬ 
kan kepada Nabi Ibrahim a.s. adalah keturunan 
bernama lshaq a.s. dan Ya'qub a.s.. 


Tafsir dan Penjelasan 


4c^u1j 14 ^ J! Di antara 


nikmat-nikmat Allah SWT kepada Nabi Ibrahim 
a.s. dan Nabi Luth a.s. adalah penyelamatan 
mereka berdua dari Irak ke tanah yang 
diberkahi dengan banyaknya nabi yang diutus 


di sana. Dengan demikian, syari'at-syari'at 
mereka menyebar ke penjuru dunia. Negeri 
Syam juga diberkati dengan tanahnya yang 
subur serta memiliki banyak pepohonan dan 
sungai-sungai. Dengan begitu, berkumpullah 
dua kebaikan sekaligus di negeri itu, yakni 
kebaikan dunia dan akhirat. 

Ada keterangan menyebutkan bahwa 
tanah Syam adalah tanah al-Mahsyar dan al- 
Mansyar, di sanalah Nabi Isa a.s. akan turun 
kembali dan di sana pulalah al-Masih Ad-Dajjal 
dibinasakan. 

Nabi Ibrahim a.s. hijrah bersama Nabi 
Luth a.s. dan Sarrah dari wilayah Kutsa, bagian 
dari kawasan Fadan Aram di Irak dalam 
rangka menyelamatkan diri dari kesyirikan 
dan penyembahan berhala, sekaligus mencari 
domisili tauhid dan beribadah kepada Allah 
SWT Nabi Ibrahim a.s. singgah di Harran, 
kemudian pergi ke Mesir dan kembali lagi ke 
Syam dan tinggal di Palestina. Sementara Nabi 
Luth a.s. menetap sendiri di perkampungan 
al-Mu'tafikah yang jaraknya sejauh perjalanan 
sehari semalam dari Palestina. 

Kemudian Allah SWT menyebutkan nik¬ 
mat lain yang dikaruniakan kepada Nabi 
Ibrahim a.s. setelah nikmat selamat dari api 
dan hijrah ke negeri yang diberkahi. 


Pertama, 4^'-' ^ Dan Kami 

mengaruniakan Nabi Ibrahim a.s. keturunan 
yang diberkahi, yaitu Ishaq a.s. dan Ya'qub a.s.. 

Kami mengabulkan doa Ibrahim a.s. yang 
terekam dalam ayat dengan memberinya anak 
bernama Ishaq a.s.. 


"Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku 
(seorang anakj yang termasuk orang saleh.” 

(ash-Shaaffaat: 100) 
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Kami tambahkan nikmat itu dengan 
mengaruniai seorang anak bernama Ya'qub 
a.s. sebagai tambahan {naafilah) di luar yang ia 
minta. Seperti shalat naafilah (shalat sunnah) 
yang merupakan tambahan di luar shalat 
fardhu. 

Berdasarkan penafsiran yang pertama, 
maka konteks kata adalah untuk lshaq 
a.s. dan Ya'qub a.s.. Adapun penafsiran yang 
kedua, maka konteks kata ini hanya untuk 
Ya'qub a.s.. Dengan demikian, Ishaq a.s. adalah 
jawaban atas doa Nabi Ibrahim a.s., sedangkan 
Ya'qub a.s. adalah tambahan (bonusnya). 

Kedua, ^ Masing-masing dari 

mereka berempat; yaitu Luth a.s., Ibrahim 
a.s. dan kedua putranya: yaitu Ishaq a.s. dan 
Ya'qub a.s. akan Kami jadikan ahli kebaikan 
dan kesalehan, taat kepada Allah dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya. Kami jadikan mereka 
nabi sekaligus rasul. 

Bentuk tafsir yang pertama (menyertakan 
Luth a.s.) adalah lebih utama karena mencakup 
semuanya termasuk Nabi Luth a.s.. 

Di sini, mereka disifati dengan kesalehan 
yang menunjukkan bahwa mereka itu 
maksum. 


Ketiga, Dan Kami 


jadikan mereka para pemimpin yang menjadi 
panutan, yang mengajak kepada agama Allah 
SWT dengan izin-Nya, dan menyeru kepada 
kebajikan dengan perintah-Nya. 

Terkandung pengertian bahwa orang yang 
memiliki kompetensi sebagai panutan dalam 
konteks agama Allah SWT, ia akan diberi taufik 
serta ditunjukkan kepada agama yang haq dan 
lurus. Mustahil baginya berbuat hal-hal yang 
bertentangan dan tidak responsif terhadap 
hidayah. 

Keempat, J" i^! Kami 

turunkan kepada mereka wahyu supaya 
mengerjakan kebajikan (amal-amal saleh), 
yakni mengerjakan ketaatan dan menjauhi 
hal-hal yang diharamkan. 


Ini menunjukkan bahwa Allah SWT 
mengistimewakan mereka dengan kemuliaan 
kenabian, dan itu termasuk nikmat teragung 
yang diberikan kepada sang bapak. Nabi 
Ibrahim a.s.. 

Kelima dan Keenam, 

Kami wahyukan kepada mereka untuk 
menegakkan shalat dan menunaikan zakat 
yang merupakan ibadah fardhu. 

Ini salah satu bentuk meng-'at/?a/-kan se¬ 
suatu yang khusus kepada sesuatu yang umum. 
Karena shalat dan zakat bagian dari amal-amal 
kebajikan. Di sini shalat dan zakat disebutkan 
secara khusus di sekian banyak bentuk ibadah 
yang lain karena shalat dan zakat memiliki 
posisi yang luhur dan sangat krusial. Sebab 
shalat adalah ibadah fisik yang paling mulia, 
dan shalat disyari'atkan untuk mengingat Allah 
SWT Sedangkan zakat adalah ibadah harta 
yang paling mulia dan disyari'atkan untuk 
menutupi kebutuhan para fakir miskin. Kedua 
ibadah ini mengandung bentuk pengagungan 
kepada perintah Allah SWT. 

Setelah menjabarkan nikmat-nikmat 
di atas dan mendefinisikan mereka dengan 
kesalehan yang menjadi sifat utama, dan 
kedua yaitu kepemimpinan, lalu dengan 
kenabian dan wahyu, selanjutnya Allah SWT 
menjelaskan ketekunan mereka dengan 
ubuudiyyah (penghambaan) dan ibadah 
kepada-Nya. 

d Dan mereka adalah orang- 
orang yang khusyu dan tunduk kepada Allah 
SWT, orang-orang yang taat dan melaksanakan 
sendiri apa yang mereka perintahkan kepada 
manusia. Di sini terkandung pengertian 
bahwa mereka adalah orang-orang yang tahu 
berterima kasih dan menghargai kebaikan 
dan nikmat-nikmat Allah SWT kepada mereka. 
Ketika Allah SWT memuliakan mereka 
dengan nikmat dan bermurah hati dengan 
kebaikan, mereka pun menghargainya dengan 
ubuudiyyah, yaitu ketaatan dan ibadah. 
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Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan nikmat- 
nikmat yang melimpah yang Allah SWT 
karuniakan kepada Nabi Ibrahim a.s. setelah 
diselamatkannya ia dari api. Nikmat-nikmat 
tersebut adalah berikut ini. 

1. Selamat dari negeri kekufuran dan pe¬ 
nyembah berhala menuju negeri keimanan 
dan tauhid. Hal ini diimplementasikan 
dalam bentuk hijrahnya Nabi Ibrahim 
al-Khalil a.s. bersama keponakannya 
yang bernama Luth a.s. dari negeri Irak 
ke negeri Syam yang diberkahi karena 
banyak para nabi diturunkan di sana serta 
kekayaan agrikultural yang melimpah. 
Syam merupakan "tambang" para nabi, 
negeri yang sangat subur, melimpah buah- 
buahan, memiliki sungai-sungai yang 
berair segar dan jernih. 

2. Dikaruniai keturunan yang saleh. Allah 
SWT mengaruniai Nabi Ibrahim a.s. se¬ 
orang putra bernama lshaq a.s. sebagai 
jawaban atas doanya, dan memberinya 
keturunan dari lshaq bernama Ya'qub a.s. 
sebagai tambahan [naafilah) di luar apa 
yang ia minta. 

3. Allah SWT menjadikan masing-masing 
dari Nabi Ibrahim a.s. dan kedua ke¬ 
turunannya, yaitu Ishaq a.s. dan Ya'qub 
a.s. sebagai orang yang saleh dan taat 
kepada-Nya. Dalam hal ini, al-Baidhawi 
berpendapat untuk menambahkan yang 
keempat yaitu Nabi Luth a.s.. 

Al-Qurthubi mengatakan bahwa di¬ 
jadikannya mereka orang-orang yang 
saleh yaitu dengan menciptakan kesaleh¬ 
an, ketaatan serta kemampuan untuk taat. 
Segala yang diusahakan seorang hamba 
merupakan ciptaan Allah SWT. 

4. Menjadikan mereka para pemimpin yang 
menjadi panutan dalam kebaikan dan 
ketaatan. Mereka beramal berdasarkan 
perintah Allah SWT dan apa yang Dia 


turunkan berupa wahyu, perintah, dan 
larangan. Mereka menunjukkan manusia 
kepada agama Allah SWT yang benar 
berdasarkan perintah-Nya, serta menyeru 
umatnya kepada ajaran tauhid. 

5. Mewahyukan kepada mereka untuk me¬ 
ngerjakan amal-amal ketaatan. 

6. Memerintahkan mereka untuk menegak¬ 
kan shalat fardhu, ibadah fisik yang paling 
mulia. 

7. Mewahyukan mereka juga untuk me¬ 
nunaikan zakat wajib, ibadah harta yang 
paling mulia. Mereka adalah orang- 
orang yang mendedikasikan diri secara 
total untuk her-ubuudiyyah dan menaati 
perintah-perintah Allah SWT 

Seakan-akan ketika Allah SWT men¬ 
jalankan peran rubuubiyyah-Hya dengan 
berbuat baik dan memberi nikmat kepada 
mereka, pada waktu yang sama mereka 
juga menjalankan peran ubuudiyyah 
[kehambaan], yaitu mendedikasikan diri 
secara total untuk taat dan beribadah 
kepada-Nya. 






W- 


V ). “ ^ K k' 


KIMH NABI Uim A«S. 


Surah al-Anbiyaa’ Ayat 74-75 



''Dan kepada Luthy Kami berikan hikmah 
dan ilmu, dan Kami selamatkan dia dari (adzab 
yang telah menimpa penduduk) kota yang 
melakukan perbuatan keji. Sungguh, mereka 
orang-orang yang jahat lagi fasik, dan Kami 
masukkan dia ke dalam rahmat Kami; sesung¬ 
guhnya dia termasuk golongan orang yang saleh ” 
(al-Anbiyaa^ 74-75) 
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Vraab 

Kata ini dibaca nashab dengan 
fi'il yang diasumsikan keberadaannya, yakni 
(JuiT }). Ada yang mengatakan bahwa 

K > > # 

aslinya berbunyi 

Balaghaah 

J Di sini terdapat majaz 

mursal, sedangkan 'alaaciah-nya adalah al- 
Mahalliyyah (menyebutkan sesuatu, tetapi 
yang dimaksudkan adalah tempatnya], yaitu: 
dan Kami masukkan dia ke dalam surga karena 
surga adalah tempat turunnya rahmat. 


Mufradaat Lughawiyyah 

Nabi Luth a.s. adalah keponakan 
Nabi Ibrahim a.s. seperti yang telah kita 
ketahui bersama. 

Hikmah, atau kenabian, atau hu¬ 
kum peradilan di antara orang yang terlibat 
perkara. 

Dan pengetahuan yang mesti di¬ 
ketahui [dimiliki] oleh para nabi. 

Dan Kami menyelamatkannya 
dari adzab yang ditimpakan kepada kota 
Sadum (Sodom], tempat Nabi Luth a.s. diutus. 

cjii" artinya adalah penduduknya 
mengerjakan. Kota tersebut didefinisikan de¬ 
ngan sifat penduduknya. 

Perbuatan-perbuatan keji berupa 
liwaath [hubungan sesama jenis] dan yang 
lainnya seperti melempar hazelnut dan ber¬ 


main burung. 

Kata merupakan mashdar 

fi'il (iil), lawan dari kata Kalimat lyii" 


menjadi sebab hal yang disebutkan 
sebelumnya. 

Dan Kami masukkan 
dirinya ke dalam rahmat Kami dengan cara 
menyelamatkannya dari kaumnya, dan men¬ 
jadikannya salah seorang yang mendapatkan 
rahmat [surga] Kami. 


^ % Sesungguhnya ia termasuk 
orang-orang saleh yang telah ditetapkan 
kebaikan. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan nikmat-nikmat yang 
dikaruniakan Allah SWT kepada Nabi Ibrahim 
a.s., Allah SWT menjelaskan nikmat-nikmat- 
Nya kepada Nabi Luth a.s. karena keduanya 
memiliki hubungan kekerabatan sekaligus 
sama-sama menjadi nabi. 

Nama lengkap Nabi Luth a.s. adalah 
Luth bin Haran bin Azar. la beriman kepada 
kenabian Ibrahim a.s., mengikutinya dan ber¬ 
hijrah bersamanya. Allah SWT berfirman: 

“Maka Luth membenarkan (kenabian 
Ibrahim). Dan dia (Ibrahim) berkata, 'Sesung¬ 
guhnya aku harus berpindah ke (tempat yang 
diperintahkan) Tuhanku.'” (al- Ankabuut: 26) 

Tafsir dan Penjelasan 

\lkJ- «iliT Allah SWT memberi 
Nabi Luth a.s. kenabian, hikmah [sesuatu yang 
harus dilakukan] dan Hukm [kemampuan 
melakukan peradilan untuk memberikan 
putusan yang baik di antara manusia], Allah 
SWT juga memberinya ilmu pengetahuan yang 
mesti diketahui oleh para nabi, yakni segala 
hal yang berkaitan dengan aqidah, ibadah, dan 
ketaatan kepada Allah SWT. 

Allah SWT mengutus Nabi Luth a.s. kepada 
penduduk kota Sadum [Sodom] dan wilayah 
sekitarnya yang berjumlah tujuh. Lalu mereka 
menentang Nabi Luth a.s., mendustakan dan 
tidak memercayainya. Kemudian Allah SWT 
membinasakan dan memusnahkan mereka, 
sebagaimana yang diceritakan di beberapa 

bagian dalam Al-Qur'an. 

Itulah dua nikmat yang diberikan kepada 
Nabi Luth a.s., sedangkan nikmat yang ketiga 



menyelamatkan Nabi Luth a.s. dari adzab yang 
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ditimpakan kepada penduduk kota Sadum 
yang berbuat keji. Di antara yang paling serius 
adalah liwaath. 

r+'l)’ Mereka adalah orang- 
orang jelek dan buruk. Mereka keluar dari 
jalur ketaatan kepada Allah SWT dan berbuat 
kemaksiatan. Kata artinya keluar dari 

ketaatan kepada Allah SWT. 

Adapun nikmat keempat adalah 

Dan Kami jadikan Nabi Luth a.s. salah 
satu yang layak mendapatkan rahmat atau 
surga Kami. Hal ini sebagaimana keterangan 
yang terdapat dalam sebuah hadits shahih, 





reka melakukan perbuatan-perbuatan keji 
berupa liwaath (yang merupakan kekejian 
paling parah). Mereka juga adalah orang- 
orang yang buruk dan fasik (keluar dari 
ketaatan kepada Allah SWT). 

4. Memasukkannya ke dalam surga ke¬ 
abadian yang menjadi tempat turunnya 
rahmat Ilahi karena ia termasuk orang- 
orang saleh yang beriman kepada Allah 
SWT, taat, dan menjalankan perintah-Nya 
serta menjauhi larangan-Nya. 


KISAH NABI NUH A^. 


Surah al-Anbiyaa’ Ayat 76-77 


“Allah SWT berfirman kepada surga, ‘Kamu 
adalah rahmat-Ku, denganmu Aku merahmati 
siapa saja yang Aku kehendaki dari para hamba- 
Ku!" 

Ada keterangan yang menyebutkan bahwa 
rahmat dalam ayat ini adalah kenabian atau 
pahala. Hal itu seperti yang dijelaskan dalam 
lanjutan ayat, 

-J. Karena sesungguhnya ia ter¬ 
masuk orang-orang yang mengerjakan amalan 
saleh dan menjalankan ketaatan-ketaatan de¬ 
ngan melaksanakan perintah dan menjauhi 
larangan. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Allah SWT mengaruniai Nabi Luth a.s. 
empat bentuk nikmat seperti berikut. 

1. Memberi Hukm berupa kenabian, dan 
hikmah (sesuatu yang harus dilakukan). 

2. Memberi ilmu yang bermanfaat, yaitu wa¬ 
wasan tentang urusan agama dan yang bisa 
digunakan untuk memberikan putusan di 
antara orang-orang yang beperkara. 

3. Menyelamatkannya dari adzab yang me¬ 
nimpa negeri kaumnya, disebabkan me- 



”Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu, ketika 
dia berdoa. Kami perkenankan (doa)nya, lalu 
Kami selamatkan dia bersama pengikutnya dari 
bencana yang besar. Dan Kami menolongnya dari 
orang-orang yang telah mendustakan ayat-ayat 
Kami. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang jahat, maka Kami tenggelamkan mereka 
semuanya.” (al-Anbiyaa’: 76-77) 

Mufradaat Lughawlyyah 

Dan ingatlah kisah Nabi Nuh a.s.. 

Ketika ia mendoakan kehancuran 
atas kaumnya, seperti dalam ayat 

"Dan Nuh berkata, Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang- 
orang kafir itu tinggal di atas bumi."’ (Nuuh: 26) 

Kata ini berkedudukan sebagai badai dari 
kata sebelumnya. 
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Sebelum dua nabi yang telah di¬ 
sebutkan sebelumnya, yaitu Nabi Ibrahim a.s. 
dan Nabi Luth a.s.. 

Lalu Kami perkenankan doanya. 

✓ 

Maka Kami selamatkan Nabi 
Nuh a.s. dan para pengikutnya di dalam 
bahtera. 

Dari banjir bandang dan 
tenggelam serta dari kejahatan kaumnya. 
Kata artinya kesedihan dan duka yang 

mendalam. 

Dan Kami membuatnya menang, 
iil-iTi Terhadap mereka 

yang mendustakan ayat-ayat Kami yang me¬ 
nunjukkan kebenaran kerasulannya. 

Maka Kami tenggelamkan 
mereka semua karena berkumpulnya sikap 
mendustakan kebenaran dan tenggelam 
dalam kejelekan. Dua hal ini tidak ditemukan 
pada suatu kaum melainkan Allah SWT mem¬ 
binasakan mereka. 


Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan kisah bapak para 
nabi, Ibrahim a.s. dan kerabatnya, Luth a.s., 
Allah SWT memaparkan kisah bapak kedua 
umat manusia. Nabi Nuh a.s. karena semua 
yang tersisa dari umat manusia pascabanjir 
bandang merupakan keturunan Nabi Nuh a.s.. 
Mereka berdua (Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi 
Nuh a.s.) termasuk rasul UIuIAzmi. 


Tafsir dan Penjeiasan 




Wahai Nabi, ingatlah ketika Nuh a.s. menyeru 
Tuhannya dengan memanjatkan doa kejelekan 
atas kaumnya karena tidak memercayainya. 


“Maka dia [Nuh) mengadu kepada Tuhan¬ 
nya, 'Sesungguhnya aku telah dikalahkan, maka 
tolonglah (aku).’" {a\-Qamar: 10) 

“Dan Nuh berkata, 'Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang- 


orang kafir itu tinggal di atas bumi.’" (Nuuh: 
26) 

Itu terjadi sebelum kamu (Muhammad), 
juga sebelum Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Luth 
a.s.. Kemudian Kami pun memperkenankan 
doa Nabi Nuh a.s., Kami selamatkan dirinya 
dan orang-orang yang beriman kepadanya: 

“Dan Quga) keluargamu kecuali orang 
yang telah terkena ketetapan terdahulu dan 
(muatkan pula) orang yang beriman. Ternyata 
orang-orang beriman yang bersama dengan 
Nuh hanya sedikit.” (Huud: 40) 


Kami selamatkan mereka dari tenggelam, 
kesulitan dan malapetaka. 

Kalimat (ji berarti sebelum para nabi 
yang telah disebutkan di atas. 

Kata berarti banjir bandang, ke¬ 

sedihan yang pedih dan adzab yang menimpa 
orang-orang kafir. Termasuk sikap kaumnya 
yang mendustakan berikut gangguan yang 
dilancarkan mereka terhadap dirinya. 

Hal itu terjadi setelah Nabi Nuh a.s. 
mengajak mereka beribadah kepada Allah 
SWT selama 950 tahun, tetapi tidak ada yang 
mau beriman kecuali hanya segelintir. 

Dan Kami 

jadikan Nabi Nuh a.s. menang atas kaum yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, ayat-ayat yang 
menerangkan kebenaran risalahnya. Dalam 
dialek suku Hudzail diucapkan: Ya Allah, 
tolonglah mereka terhadapnya atau Jadikanlah 
mereka orang-orang yang menang atas dirinya. 

\'y\k Sesungguh¬ 
nya pembinasaan mereka disebabkan sikap 
kurang ajar mereka yang mendustakan risalah 
Nuh a.s.. Oleh karena itu, mereka mendapat 
balasan dari Allah SWT berupa pembinasaan 
semua, baik yang kecil maupun yang besar 
hingga tak satu pun dari mereka yang tersisa. 
Sebagaimana doa kejelekan yang dipanjatkan 
Nuh a.s. kepada mereka karena tetap keras 
kepala dengan kekufuran, juga upaya mereka 
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mencelakakan Nuh a.s., dan pesan mereka yang 
turun-temurun dari generasi ke generasi untuk 
menentang dan mendurhakai perintahnya. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Sesungguhnya di dalam adzab pemusnah¬ 
an suatu umat atau kaum terdapat pelajaran 
dan nasihat yang agung. Lihatlah kaum Nabi 
Nuh a.s. yang begitu tekun menyembah ber¬ 
hala-berhala, bersikukuh di atas kekufuran, 
melakukan pembangkangan terhadap dakwah 
Nabi Nuh a.s. dan risalahnya. Allah SWT 
membinasakan mereka semua dengan banjir 
bandang yang menyapu semua kawasan dan 
dataran. 

Penyebabnya adalah sikap mereka yang 
mendustakan dan ingin mencelakai Nabi 
mereka, meski ia telah bersabar selama ham¬ 
pir sepuluh abad (950 tahun], sebuah jangka 
waktu yang sangat panjang. 

Kemenangan pun berada di pihak Nabi 
Nuh a.s.. Allah SWT menyelamatkan dirinya 
beserta orang-orang yang beriman kepadanya. 
Jumlah orang-orang yang beriman kepada 
Nabi Nuh a.s. hanya sedikit. 

Kepunyaan Allah SWT segala urusan dan 
hikmah. Di Tangan-Nya kunci-kunci langit dan 
bumi berada. Tiada sesuatu pun yang ber¬ 
sumber dari-Nya, melainkan kebaikan dan 
keadilan. Allah SWT tak akan pernah men¬ 
zalimi hamba-hamba-Nya sedikit pun. Se¬ 
andainya Allah SWT mengetahui ada kebaikan 
pada mereka, niscaya Allah SWT tidak akan 
mengadzab dan membinasakan mereka. Di 
akhirat, mereka juga akan mendapatkan adzab 
neraka. 

Para ulama muhaqiq berkonsensus — 
sebagaimana yang dituturkan oleh ar-Razi— 
bahwa doa kejelekan Nuh a.s. atas kaumnya 
merupakan perintah Allah SWT Seandainya 
tidak demikian tentu hal tersebut terlalu ber¬ 
lebihan dan bisa menjadi sebab menurunnya 
reputasi para nabi. 



Surah al-Anbiyaa’ Ayat 78-82 



“Dan (ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman, 
ketika keduanya memberikan keputusan mengenai 
ladang karena (ladang itu) dirusak oleh kambing- 
kambing milik kaumnya. Dan Kami menyaksikan 
keputusan (yang diberikan) oleh mereka itu. 
Maka Kami memberikan pengertian kepada 
Sulaiman (tentang hukum yang lebih tepat); dan 
kepada masing-masing Kami berikan hikmah dan 
ilmu, dan Kami tundukkan gunung-gunung dan 
burung-burung, semua bertasbih bersama Dawud. 
Dan Kamilah yang melakukannya. Dan Kami 
ajarkan (pula) kepada Dawud cara membuat 
baju besi untukmu, guna melindungi kamu dalam 
peperanganmu. Apakah kamu bersyukur (kepada 
Allah)? Dan (Kami tundukkan) untuk Sulaiman 
angin yang sangat kencang tiupannya yang 
berembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami 
beri berkah padanya. Dan Kami Maha Mengetahui 
segala sesuatu. Dan (Kami tundukkan pula kepada 
Sulaiman) segolongan setan-setan yang menyelam 
(ke dalam laut) untuknya dan mereka mengerjakan 
pekerjaan selain itu; dan Kami yang memelihara 
mereka itu.” (al-Anbiyaa’: 78-82) 
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Qlraa'aat 

1. Ibnu Amir dan Hafsh membacanya (,.^^1^) 

2. Adapun imam yang lain membacanya 

^ ^ • J 

J-'y As-Susi dan Hamzah ketika 
waqaf membacanya 


l'raab 

Maksudnya adalah: (S}jb 

Sui:}). 

Dhamiir jamak yang 
terdapat pada kata kembali kepada 

Nabi Dawud a.s. dan Nabi Sulaiman a.s. dengan 
menempatkan jamak pada posisi tatsniyah 
atau maksudnya adalah dua hakim dan dua 
pihak yang beperkara. Mereka terdiri dari 
sejumlah orang. 

Kalimat ini berkedudukan sebagai 
haal atau bisa juga sebagai permulaan kalimat 
baru yang berfungsi menjelaskan bentuk at- 
Taskhiir (penundukan). 

Kata ber-ta'alluq kepada fi’il 


atau (L>^). 

Kata ini dibaca nashab karena di- 
'athaf-kan kepada kata atau karena 

menjadi maf uul ma'ah. 

Dhamiir yang terdapat dalam fi’il 

ini kembali kepada kata 

Ada versi qiraa'aat yang membacanya de¬ 
ngan huruf ya' sehingga dhamiir yang 

terdapat dalam fi'il ini kembali kepada Allah 
SWT (-ii 

Ada pula versi qiraa’aat yang membaca 
dengan huruf nun 


Mufradaat Lughawiyyah 

Dan ingatlah kisah Nabi 
Dawud a.s. dan Nabi Sulaiman a.s.. 

ii)> Kalimat ini berkedudukan se¬ 
bagai badai dari kata sebelumnya. 


Menyangkut permasalahan 
tanaman. Ada yang mengatakan itu pohon 
anggur yang banyak tandannya. 

k'i'. Merumput pada malam hari 
tanpa diawasi oleh penggembala karena lepas 
dari kandangnya. Kata (^i) artinya merumput 


pada malam hari. 

Dan Kami menyaksikan 
keputusan hukum yang mereka lakukan. Di 
sini digunakan dhamiir jamak untuk dua 
orang [taisniyah]. 

Maksudnya yaitu Kami menyaksikan dan 
mengetahui proses pengambilan putusan dua 
hakim (Nabi Dawud a.s. dan Nabi Sulaiman 
a.s.) serta dua pihak yang berselisih. 

Putusan yang diberikan Nabi Dawud a.s. 
adalah kambing-kambing itu menjadi ke¬ 
punyaan pemilik ladang. Sedangkan, putusan 
yang diberikan Nabi Sulaiman a.s. adalah pe¬ 
ngambilan manfaat antar kedua belah pihak 
secara silang selama satu tahun. Oleh karena 
itu, pemilik ladang bisa mengambil manfaat 
air susu, anak, dan bulu kambing yang ada 
sampai tanaman miliknya kembali seperti 


semula dengan perawatan si pemilik kambing. 
Kemudian kambing yang ada dikembalikan 

lagi kepada pemiliknya. 

ioLiii Dhamiir di sini kembali 

kepada keputusan hukum yang dikeluarkan. 
Putusan kedua hakim tersebut adalah hasil 
ijtihad. Kemudian Nabi Dawud a.s. menganulir 
putusan yang ia berikan dan menyetujui 
putusan hukum yang diberikan oleh Nabi 

Qiiliaimnn a Q 


idp) Dan masing-masing 

dari mereka berdua Kami beri al-Hukm yaitu 
kenabian, dan ilmu tentang urusan-urusan 


agama. 

Menyucikan Allah SWT bersama 
Nabi Dawud a.s., adakalanya dengan bahasa 
nonverbal, dengan suara yang terjelma kepada 
Nabi Dawud a.s., atau dengan cara Allah SWT 
menciptakan suara dengan bahasa tertentu. 
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Begitu pula Kami tundukkan bu¬ 
rung-burung kepada Nabi Dawud a.s. agar 
bertasbih dengannya pada jam santai. 

Dan Kami tundukkan gunung- 
gunung dan burung untuk bertasbih bersama 
dengan Nabi Dawud a.s.. Kami biasa melakukan 
hal seperti itu, dan bukan hal yang baru, walau 
kalian merasa aneh dengan respons gunung- 
gunung dan burung kepada majikannya, yaitu 
Nabi Dawud a.s.. 

Keahlian membuat perisai 

(baju besi). Jadi yang dimaksud dengan 

kata di sini adalah baju besi, disebut 

¥ 

demikian karena digunakan dengan cara 
dipakai. Nabi Dawud a.s. adalah yang pertama 
kali menemukannya. Sebelumnya itu perisai 
hanya berbentuk lempengan. aslinya 

bermakna senjata dengan berbagai bentuk 
dan macamnya. 

Huruf jarr lam di sini her-ta'alluq 
kepada fi'il atau kepada kata yang 

berkedudukan sebagai sifat untuk kata 

f * ^ 

Supaya baju besi itu melindungi, 
menjaga, dan memelihara kalian. Kata ini 
berkedudukan sebagai badai isytimaal dengan 
menyebutkan kembali huruf jarr lam. 

t a 

Dari peperangan kalian dengan 
musuh kalian. Kata (J-tii) di sini maksudnya 
adalah peperangan. 

Maka apakah kalian (pen¬ 
duduk Mekah) mensyukuri nikmat-Ku dengan 
cara membenarkan risalah Muhammad saw.. 
Sebab itu adalah bentuk kesyukuran kalian 
kepada-Ku. 

Ini sejatinya merupakan kalimat perintah 
yang diungkapkan dalam bentuk pertanyaan, 
sebagai penekanan sekaligus kecaman. 

Dan Kami tundukkan untuk Nabi 
Sulaiman a.s.. Angin yang bertiup 

kencang (angin badai). Pada waktu yang sama 
ia menjadi angin yang lembut, ringan, 

dan baik seperti yang dijelaskan dalam ayat 
lain 


"Kemudian Kami tundukkan kepadanya 
angin yang berembus dengan baik menurut 
perintahnya ke mana saja yang dikehendaki” 

(Shaad: 36) 


Jadi, angin tersebut memiliki dua karakter, 
satu waktu ia lembut dan baik, tetapi sekaligus 

* »® "'v 

berembus cepat seperti badai, Jif 

✓ 

✓ 

4}^ Menuju negeri yang Kami berkahi, yaitu 
negeri Syam. 

Dan Kami Maha Menge¬ 
tahui segala sesuatu, lalu Kami membalasnya 
berdasarkan hikmah. Allah SWT mengetahui 
bahwa apa yang Dia karuniakan kepada Nabi 
Sulaiman a.s. bisa mendorongnya untuk 
tunduk patuh kepada Tuhannya. 

Dan Kami tundukkan 
untuk Nabi Sulaiman a.s. sekelompok setan 
yang menyelam ke dalam laut, lalu keluar lagi 
ke permukaan dengan membawa mutiara 
untuknya. 

AI-Ghaush artinya menyelam ke dalam laut 
untuk mencari mutiara. 


iiui Dan mereka juga 


mengerjakan aktivitas lain selain menyelam, 
seperti membangun bangunan, gedung-ge¬ 
dung istana, dan menciptakan bentuk-bentuk 
inovasi yang aneh dan unik, seperti yang 
dijelaskan dalam ayat 


"Mereka (para jin itu) bekerja untuk 
Sulaiman sesuai dengan apa yang dikehendaki¬ 
nya di antaranya (membuat) gedung-gedung 
yang tinggi, patung-patung." (Saba’: 13) 

Dan Kami memelihara mereka 
agar tidak melawan perintah Nabi Sulaiman a.s. 
atau merusak apa yang telah mereka kerjakan. 
Sebab setan-setan itu akan merusak lagi apa 
yang telah mereka kerjakan jika tak diberi 
aktivitas lain yang menyibukkan diri mereka. 


Persesuaian Ayat 

Seperti kisah-kisah sebelumnya, kisah 
ini juga menuturkan berbagai nikmat agung 
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yang dikaruniakan Allah SWT kepada Nabi 
Dawud a.s. dan Nabi Sulaiman a.s.. Pertama- 
tama adalah nikmat yang sama-sama dimiliki 
mereka berdua, yaitu ilmu dan pemahaman, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat 


iliT Ini menjadi salah satu 

bukti tentang keutamaan ilmu karena ilmu 
disebutkan paling pertama sebelum nikmat- 
nikmat yang lain. 

Kemudian Allah SWT menyebutkan 
beberapa nikmat yang khusus diberikan 
kepada Nabi Dawud a.s. dan Nabi Sulaiman 
a.s.. Adapun nikmat khusus yang diberikan 
untuk Nabi Dawud a.s. adalah tunduknya 
gunung-gunung dan burung untuk bertasbih 
bersamanya, pun dengan keahliannya mem¬ 
buat baju besi. Sedangkan, Nabi Sulaiman 
a.s., Allah menundukkan untuknya angin 
dan setan yang menyelam ke dalam laut 
untuk mencari mutiara dan marjan, serta pe¬ 
kerjaan-pekerjaan lain seperti membangun 
kota, membuat istana, dan barang-barang 
unik seperti periuk, gedung yang tinggi, dan 
patung-patung. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menuturkan kisah peradil¬ 
an antara seorang pemilik kebun dan peng¬ 
gembala. Kemudian Allah SWT menyebutkan 
nikmat agung yang khusus diberikan kepada 
Nabi Dawud a.s. dan Nabi Sulaiman a.s.. 

Adapun kisah pemberian putusan antara 
pemilik kebun dan penggembala, sebagai¬ 
mana yang dituturkan oleh kebanyakan ulama 
tafsir dan ar-Razi adalah seperti berikut. 

Ada seorang penggembala yang kambing¬ 
nya merumput pada malam hari dan me¬ 
makan tanaman pemilik kebun. Mereka ber¬ 
dua mengajukan perkara tersebut kepada 
Nabi Dawud a.s.. Hasil putusan Nabi Dawud 
a.s. mengatakan bahwa kambing tersebut 
menjadi kepunyaan pemilik kebun. Kemudian 
Sulaiman a.s. -yang waktu itu berusia se¬ 


belas tahun- berkata, "Jangan seperti itu, 
kasihanilah mereka berdua." Sulaiman a.s. 
pun mengajukan usulan agar si penggembala 
menyerahkan kambing-kambingnya kepada 
pemilik kebun supaya bisa dimanfaatkan air 
susunya, anaknya, dan bulunya. Sedangkan, 
pemilik kebun menyerahkan kebunnya ke¬ 
pada si penggembala untuk dirawat hingga 
kembali seperti semula dan dikembalikan lagi 
kepada masing-masing pemiliknya. Putusan 
hukum yang diberikan oleh Nabi Dawud a.s. 
dan Nabi Sulaiman a.s. berdasarkan hasil 
ijtihad. 

Adapun ketentuan hukum syari'at kita 
berdasarkan pendapat Imam asy-Syafi'i ada¬ 
lah keharusan membayar ganti rugi untuk 
sesuatu yang dirusak pada malam hari. Sebab 
kelumrahan yang berlaku adalah mengikat 
binatang pada malam hari. Begitu juga 
putusan hukum yang ditetapkan oleh Nabi 
Muhammad saw. dalam kasus unta milik al- 
Barra' r.a. ketika masuk ke dalam perkebunan 
dan merusak tanaman yang ada. Beliau 
bersabda. 




“Para pemilik harta (ladang, perkebunan) 
berkewajiban menjaga hartanya di siang hari, 
dan para pemilik binatang ternak berkewajiban 
menjaga binatang ternaknya pada malam haru ^ 


Sedangkan, menurut Abu Hanifah, ti¬ 
dak ada ganti rugi kecuali jika binatang itu 
bersama penjaganya. Hal ini berdasarkan 
sabda Rasulullah saw. dalam hadits, 

o 


7 HR Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah dari Hiram bin 
Sa'd bin Muhayyishah. 
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“Kerusakan yang diakibatkan oleh binatang 
adalah sia-sia (tidak ada ganti rugi).” * 

Artinya adalah apa yang dirusak oleh 
binatang adalah sia-sia, tidak ada ganti rugi 
atasnya. 

Adapun nash Al-Qur’an dalam hukum ini 
adalah, ^ <-* c-li' ii ii juii} 

L«i^^ ll^T , 0L*.* L * UfcU» ^ a * [jSj 

Wahai Rasul, ingatlah kisah Dawud a.s. dan 
Sulaiman a.s. tatkala keduanya memberikan 
putusan dalam kasus tanaman yang dirusak 
dan dimakan oleh kambing-kambing pada 
malam hari. Allah SWT Maha Mengetahui lagi 
Maha Menyaksikan putusan yang diambil oleh 
keduanya, tiada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Nya. 

Akan tetapi, Allah SWT memberikan pe¬ 
mahaman lebih kepada Nabi Sulaiman a.s. 
tentang peradilan, hikmah, dan putusan 
hukum (fatwa) yang benar dan raajih, se¬ 
hingga putusan hukumnya lebih tepat. Meski¬ 
pun demikian, Allah SWT memberi keduanya 
kenabian, langkah yang baik dalam menye¬ 
lesaikan perkara, ilmu dan pemahaman yang 
benar menyangkut berbagai urusan. Hal ini 
menunjukkan tentang pengukuhan putusan 
keduanya secara garis besar bahwa kekeliruan 
seorang mujtahid sama sekali tidak menodai 
kredibilitasnya walaupun memang yang 
benar adalah satu, yaitu putusan hukum yang 
diberikan oleh Nabi Sulaiman a.s.. 

Ayat mengungkapkan karu¬ 

nia yang diberikan Allah SWT kepada Nabi 
Sulaiman a.s. ketika ia masih kecil. 

Ibnul Arabi menuturkan, ketika Allah 
SWT menyebutkan keduanya dalam ayat ii)» 


8 Teks haditsnya adalah, 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Jama'ah (Ahmad, Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Abu Dawud, dan Ibnu 
Majah) dari Abu Hurairah r.a.. 


Aej)-\ J Dia tidak bermaksud menyatakan 
keduanya sama-sama menjadi hakim untuk 
satu kasus tersebut. Sebab dua hakim untuk 
satu perkara hukum adalah tidak boleh. 
Akan tetapi, masing-masing dari mereka me¬ 
merankan posisinya sebagai hakim yang 
berdiri sendiri dan Sulaiman a.s. memahami 
lebih tepat kasus tersebut.^ 

Adapun nikmat-nikmat Allah SWT kepada 
Nabi Dawud a.s. adalah berikut ini. 


Pertama, 




Allah SWT menundukkan gunung-gunung 
dan burung-burung agar bertasbih bersama 
dengan Nabi Dawud a.s. karena ia memiliki 
suara yang sangat merdu ketika membaca 
kitabnya, yaitu kitab Zabur. Tatkala Nabi 
Dawud a.s. sudah mulai membaca kitab 
Zabur, burung-burung yang ada di udara pun 
berhenti dan menyahutnya dengan bertasbih. 
Begitu pula dengan gunung-gunung. Itu semua 
memberi kesan pada perasaan dan emosinya, 
membuatnya ingin selalu bertasbih. 

Ketika Rasulullah saw. mendengar suara 
Abu Musa al-Asy’ari membaca Al-Qur’an, 
beliau menyebutnya seperti yang dijelaskan 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah 
r.a., serta oleh an-Nasa’i dari Aisyah r.a.. 


i 


^ SjIS JT JA JiJ 

“Sungguh, ia telah dikaruniai sebagian dari 
suara merdu Nabi Dawud a.s..” (HR Ahmad, an- 
Nasa’i, dan Ibnu Majah) 

Di sini gunung disebutkan terlebih dahulu 
daripada burung karena penundukan gunung 
jauh lebih ajaib dan kuat dalam menunjukkan 
kuasa Ilahi, serta lebih mengagumkan kemuk¬ 
jizatannya. Sebab gunung benda mati, sedang¬ 
kan burung makhluk hidup hanya saja tak 
mampu berbicara. 


9 Ahkaamul Qur'aan, 3/1254. 
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Gunung-gunung dan burung-burung ter¬ 
sebut bisa berbicara karena Allah SWT cipta- 
kan kemampuan untuk berkata-kata kepada¬ 
nya, sebagaimana pohon dalam kisah Nabi 
Musa a.s. yang dapat berbicara kepada Musa 
a.s.. 

Ketika Nabi Dawud a.s. berdzikir kepada 
Allah SWT, gunung-gunung dan burung me¬ 
nyahuti dengan berdzikir bersama dengan 

Nabi Dawud a.s.. 

Kami Kuasa melakukan hal itu, 
meskipun itu ajaib bagi kalian. Di antara ayat 
yang memiliki semangat serupa adalah 


"Dan tidak ada sesuatu pun melainkan 
bertasbih dengan memuJi-Nya, tetapi kamu 
tidak mengerti tasbih mereka." (al-Israa': 44) 


> O 


^ a 


Kedua, J' 

jii Dan Kami ajari Nabi Dawud a.s. 


keahlian membuat perisai berbentuk baju 
untuk kalian. Sebelum itu, perisai hanya ber¬ 
bentuk lempengan. Beliaulah yang pertama 
kali membentuknya menjadi baju, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat. 


“Dan Kami telah melunakkan besi untuknya, 
(yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan 
ukurlah anyamannya." (Saba': 10-11) 

Artinya, jangan terlalu lebar lingkarannya 
dan jangan terlalu tebal peniti (paku) sam¬ 
bungannya. Supaya baju besi tersebut bisa 
menjaga dan melindungi kalian dari bahaya 
pertempuran seperti terluka, terbunuh dan 
terpukul. Apakah kalian bersyukur kepada 
Allah SWT atas nikmat-Nya mengajari Nabi 
Dawud a.s. keahlian membuat baju besi untuk 
kalian? Ini adalah kalimat pertanyaan yang 
mengandung perintah untuk memberikan 
penekanan sekaligus kecaman. Yakni, bersyu¬ 
kurlah kalian kepada Allah SWT karena 

O 

temuan tersebut. Maksud dari (J-tii) di sini 
adalah pertempuran. 

Di sini terdapat petunjuk bahwa yang 


pertama kali menemukan baju besi adalah 
Nabi Dawud a.s.. Kemudian manusia belajar 
keahlian tersebut darinya dan mewarisinya 
secara turun-temurun sehingga nikmat itu 
bisa dirasakan oleh semua pasukan yang 
berperang hingga akhir masa. 

Adapun nikmat Allah SWT kepada Nabi 
Sulaiman a.s. sebagaimana yang dikatakan 
oleh Qatadah adalah warisan kerajaan dan 
kenabian Nabi Dawud a.s. serta dua tambahan 
lagi yaitu angin dan setan yang ditundukkan 
untuknya, seperti yang dijelaskan dalam 
lanjutan ayat berikutnya. 

Pertama, (sA 

\lsj. Kami tundukkan angin yang bertiup 
keras dan kencang untuk Nabi Sulaiman a.s.. 
Kami jadikan angin itu patuh kepadanya, pada 
waktu yang sama angin itu juga lembut dan 
lunak. Ia berembus menuruti perintah Nabi 
Sulaiman a.s., tunduk kepada otoritasnya, 
menerbangkannya ke berbagai wilayah tanah 
suci yang diberkahi, yaitu negeri Syam. Nabi 
Sulaiman a.s. dapat pergi bersama rekannya ke 
mana saja di pagi hari dan pada hari itu juga 
mereka bisa kembali lagi ke rumahnya. 

Angin tersebut memiliki dua karakter, 
pertama ia lembut, dan di waktu yang sama ia 
sangat kuat, di tambah ia juga patuh kepada 
Nabi Sulaiman a.s. dan berembus sesuai 
keinginan Nabi Sulaiman a.s.. 

d'cJui ^ Allah SWT Maha 


Mengetahui segala sesuatu. Maha Mengetahui 
pengaturan-Nya. Allah SWT tidak memberi 
Nabi Sulaiman a.s. kerajaan, kenabian, dan 
tidak menundukkan angin untuknya melain¬ 
kan karena Allah SWT mengetahui hikmah, 
maslahat, dan kelayakan di dalamnya. Dengan 
demikian. Nabi Sulaiman a.s. dan kaumnya 
bersyukur kepada Zat Yang memberi mereka 
nikmat serta mengetahui mukjizat-mukjizat 
yang nyata tersebut. 

Konon Nabi Sulaiman a.s. memiliki 
karpet luas terbuat dari kayu yang dapat 
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mengangkut segala keperluan yang berkaitan 
dengan kerajaan seperti kuda, unta, tenda, 
dan kompi pasukan. Kemudian Nabi Sulaiman 
menginstruksikan kepada pasukan anginnya 
untuk menerbangkan karpet kayu tersebut. 
Angin itu masuk ke bawah karpet, kemudian 
mengangkat dan menerbangkannya sesuai 
keinginan Nabi Sulaiman a.s.. Selama perjalan¬ 
an pasukan burung membuatkan payung di 
atasnya. Jika telah sampai tujuan, ia turun dan 
alat-alat yang diangkut pun diturunkan. Allah 
SWT berfirman 


"Kemudian Kami tundukkan kepadanya 
angin yang berembus dengan baik menurut 
perintahnya kemanasajayang dikehendakinya." 

(Shaad: 36) 


"Yang perjalanannya di waktu pagi sama 
dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya 
di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan 
(pula)." (Saba': 12) 


Kedua, Dan Kami 

juga tundukkan untuk Nabi Sulaiman 
a.s. sekelompok setan yang menyelam di 
kedalaman laut untuk mengambil mutiara, 
marjan, dan berbagai batu mulia lainnya. Kata 
artinya turun ke dalam air (menyelam). 

4dUi d/i Setan-setan itu me¬ 


ngerjakan pekerjaan-pekerjaan lain untuk 
Nabi Sulaiman a.s., seperti membangun per¬ 
kotaan, istana-istana, gedung-gedung tinggi, 
patung-patung, periuk-periuk yang besar dan 
yang lainnya. Allah SWT berfirman: 


"Dan (Kami tundukkan pula kepadanya) 
setan-setan, semuanya ahli bangunan dan pe¬ 
nyelam, dan (setan) yang lain yang terikat 
dalam belenggu." (Shaad: 37-38) 


"Mereka (para jin itu) bekerja untuk 
Sulaiman sesuai dengan apa yang dikehendaki¬ 
nya di antaranya (membuat) gedung-gedung 
yang tinggi, patung-patung, piring-piring yang 
(besarnya) seperti kolam." (Saba': 13) 


Adapun barang-barang industri adalah se¬ 
perti alat penggilingan, botol-botol dan sabun. 

^ Kami menjaga pekerjaan 
setan-setan itu, memelihara Nabi Sulaiman a.s. 
dari mereka yang ingin mencelakakan dirinya. 
Kami jadikan Nabi Sulaiman a.s. memiliki 
kekuasaan mutlak atas mereka dan ia bisa 
membebaskan dan menahan siapa saja di 
antara mereka. Oleh karena itu, dalam ayat di 
atas disebutkan 

"Dan (setan) yang lain yang terikat dalam 
belenggu." (Shaad: 37-38) 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat di atas menunjukkan sejumlah aturan 
dan ketentuan hukum seperti berikut. 

1. Kebenaran itu satu dan tidak berbilang. 
Putusan hukum Nabi Sulaiman a.s. dalam 
kisah di atas memang lebih tepat. Namun, 
jika terjadi kekeliruan dalam berijtihad 
pun tak jadi masalah. Barangsiapa yang 
berijtihad lalu hasilnya benar, baginya dua 
pahala dan barangsiapa yang berijtihad 
ternyata hasilnya keliru, baginya satu 
pahala. Akan tetapi, tidak boleh menetap¬ 
kan hukum dengan ijma sebelum melaku¬ 
kan ijtihad terlebih dahulu. Seorang 
mujtahid harus melakukan kajian ulang 
ketika terjadi suatu kasus, tidak boleh 
hanya berpegangan pada hasil ijtihadnya 
yang lalu karena bisa jadi ia menemukan 
sesuatu yang berbeda dari apa yang ia 
temukan sebelumnya. 

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari 
dari Amr bin Ash r.a., bahwa Rasulullah 
saw. bersabda. 



■p aJlI 1^1 


“Apabila ada seorang hakim melakukan 
ijtihad, lalu hasil ijtihadnya benar dan 
tepat, maka ia mendapatkan dua pahala. 
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Namun apabila ia melakukan ijtihad, lalu 
ternyata hasil ijtihadnya itu keliru, maka ia 
mendapatkan satu pahala” (HR Bukhari) 



Dalam kitab-kitab as-Sunan yang sha- 
hih diriwayatkan. 


j j 


. ir *• -I - 


3^3 ciAl J iii 3ij 

p J ^ j 


“Qadhi ada tiga, satu di antaranya 
masuk surga, sedangkan dua yang lain masuk 
neraka. Seseorang yang mengetahui kebenaran 
dan ia memberikan putusan hukum dengan 
berdasarkan kebenaran itu, maka ia masuk 
surga. Seseorang yang menjalankan proses 
peradilan di antara orang-orang dengan ber¬ 
dasarkan kebodohan, maka ia masuk neraka. 
Dan yang ketiga, seseorang yang mengetahui 
kebenaran, namun ia memberikan putusan 
yang bertentangan dengan kebenaran itu, 
maka ia masuk neraka.” 


'Ada dua orang perempuan, masing- 
masing memiliki seorang anak. Lalu ada 
serigala memangsa salah satu dari dua anak 
tersebut. Lalu kedua perempuan tersebut saling 
mengklaim bahwa anak yang selamat ialah 
anaknya. Lalu mereka berdua pun mengadu¬ 
kan perkara tersebut kepada Nabi Dawud a.s.. 
Lalu Nabi Dawud a.s. memberikan putusan 
bahwa si anak yang selamat itu adalah anak 
si perempuan yang lebih tua. Kemudian Nabi 
Sulaiman a.s. memanggil mereka berdua, 
beliau berkata, 'Ambilkan aku pisau, biar anak 
ini aku potong menjadi dua bagian, supaya 
masing-masing dari kamu berdua mendapat 
separuh! Lalu si perempuan yang kecil ber¬ 
kata, 'Semoga Allah SWT merahmatimu. 
Baiklah, anak ini adalah miliknya, dan jangan 
engkau belah anak ini jadi dua! Akhirnya 
Nabi Sulaiman a.s. memutuskan bahwa anak 
tersebut milik perempuan yang kecil.” (HR 
Bukhari, Muslim, dan an-Nasa’i) 


Hasan al-Bashri menuturkan, "Se¬ 
andainya bukan karena ayat ini, niscaya 
Anda akan melihat para qadhi benar-benar 
telah binasa. Akan tetapi, Allah SWT memuji 
Sulaiman a.s. karena ketepatannya dan 
memaklumi Dawud a.s. dengan ijtihadnya." 

Ada kisah yang mirip dengan kisah 
di atas, yakni apa yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dalam Musnad^nya, Bukhari, 
Muslim, dan an-Nasa'i dari Abu Hurairah 
r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 








:JllS t5U4L 


Adapun hukum atas binatang yang 
merusak tanaman di malam hari dalam 
syari'at kita, al-Jashshash menuturkan 
tidak ada perbedaan pendapat di kalangan 
ulama bahwa putusan Nabi Dawud a.s. dan 
Nabi Sulaiman a.s. dalam kasus tersebut 
telah di-nasakh. Hal itu karena Nabi 
Dawud a.s. mengambil putusan dengan 
memberikan kambing yang ada kepada si 
pemilik kebun. Sementara Nabi Sulaiman 
a.s. mengambil putusan bahwa anak 
dan bulu yang dihasilkan oleh kambing- 
kambing tersebut menjadi kepunyaan 
pemilik kebun. Tidak diperselisihan lagi di 
kalangan Muslim bahwa barangsiapa yang 
kambingnya memakan tanaman seseorang 
pada malam hari, tidak ada kewajiban 
menyerahkan kambing miliknya kepada si 
pemilik tanaman, tidak pula anak, air susu. 
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dan bulu yang dihasilkan oleh kambing itu. 
Berdasarkan hal ini, berarti putusan Nabi 
Dawud a.s. dan putusan Nabi Sulaiman 
a.s. telah di-nasakh oleh syari'at Nabi kita 
Muhammad saw..^° 

Adapun pendapat fuqaha adalah se¬ 
perti berikut.^ 

Imam Malik, Imam Abu Hanifah dan 
Imam asy-Syafi'i mengatakan tidak ada 
ganti rugi yang harus dibayarkan oleh 
pemilik binatang ternak yang merusak 
tanaman pada siang hari. 

Sementara al-Laits mengatakan pe¬ 
milik binatang ternak wajib membayar 
ganti rugi atas tanaman yang dirusak oleh 
binatang ternaknya pada waktu siang 
maupun malam hari. 

Adapun dengan sesuatu yang dirusak 
oleh binatang ternak pada malam hari, 
para ulama memiliki dua pendapat yang 
masyhur seperti berikut. 

Pendapat jumhur (Malikiyyah, 
Syafi'iyyah dan Hanabilah) pemilik bina¬ 
tang wajib membayar ganti rugi atas apa 
yang dirusak oleh binatang miliknya pada 
malam hari. Ini berdasarkan putusan 
hukum Nabi Muhammad saw. terhadap 
unta milik al-Barra r.a., yaitu menjaga 
binatang pada malam hari menjadi ke¬ 
wajiban para pemiliknya, hadits ini bersifat 
khusus. Sementara hadits yang berbunyi 
(jUi adalah hadits yang bersifat 

umum. Sudah tidak diperselisihkan 
lagi bahwa dalil yang bersifat umum di¬ 
kalahkan oleh dalil yang bersifat khusus, 
jadi dalil yang bersifat khusus didahulukan 
atas dalil yang bersifat umum. Tidak 
diragukan lagi bahwa jika ada seseorang 
merusakkan sesuatu, ia harus membayar 


10 Ahkaamul Quraan karya Al-Jashshash, 3f223. 

11 Ahkaamul Qur'aan karya Ibnul Arabi, 3/1256 dan berikut¬ 
nya, Tafsir ar-Razi, 22/199, Tafsir al-Qurthubi, 11/315. 
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ganti rugi yang sesuai dengan nilai 
harganya meskipun nilai harga yang harus 
dibayar melebihi harga binatang ternak 
itu sendiri. 

Sementara itu, Imam Abu Hanifah 
berpendapat tidak ada kompensasi untuk 
sesuatu yang dirusak oleh binatang, 
baik pada malam maupun siang hari, 
berdasarkan hadits oui 

2. Ibnul Arabi menuturkan barangsiapa 
yang ingin mengambil (memelihara) se¬ 
suatu untuk diambil manfaatnya dan 
tidak menimbulkan kerugian apa pun 
bagi orang lain, itu diperbolehkan, sebagai 
contoh lebah, burung merpati, angsa, dan 
ayam, dan itu seperti binatang ternak. 
Jika menimbulkan kerugian bagi orang 
lain, tidak diperbolehkan. Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah dari 
Ibnu Abbas r.a., bersabda, 

"Tidak boleh ada yang namanya ke- 
mudharatan dan tidak boleh menimbulkan 
mudharat!’^^ (HR Ahmad dan Ibnu Majah) 

3. Hakim yang keliru tetap mendapat pahala 
jika ia memilik ilmu tentang ijtihad, 
hadits, dan qiyas, termasuk juga putusan 
hukum para hakim terdahulu dan ulama 
salaf. Sebab ijtihad yang ia lakukan adalah 
ibadah, dan ia tidak diberi pahala atas 
suatu kesalahan, yang ada hanyalah ia 
tidak berdosa, itu saja. 

Adapun orang yang tidak memiliki 
kapasitas untuk berijtihad, berarti ia 
adalah orang yang memaksakan diri 
sehingga kesalahannya dalam mengambil 
keputusan tidak bisa ditoleransi. Bahkan, 
dikhawatirkan ia menanggung dosa yang 


12 Ahkaamul Quraan, 3/1258, Tafsir al-Qurthubi, 11/318. 


Tafsir AL-MUNiR Jilid 9 


Surah al-Anbiyaa’ 



4. 



cukup besar. Berdasarkan hadits di atas 
yang mengklasifikasikan qadhi menjadi 
tiga, satu masuk surga dan dua yang 
lainnya masuk neraka. 

Ibnul Mundzir menuturkan seorang 
mujtahid diberi pahala atas jerih payah 
ijtihad yang dilakukannya dalam mencari 
kebenaran, bukan atas kekeliruan. Hal ini 


berdasarkan ayat <^50.^ uu 



Kebanyakan fuqaha mengatakan sesung¬ 
guhnya hanya ada satu kebenaran di 
antara pendapat-pendapat para mujtahid. 
Tidak ada kebenaran atau ketepatan 
pada semua pendapat-pendapat mereka. 
Hal ini berdasarkan ayat di atas: 

Di sini Allah SWT mengkhususkan 
pemahaman hanya untuk Nabi Sulaiman 
a.s.. Seandainya masing-masing dari ke¬ 
duanya (Dawud a.s. dan Sulaiman a.s.) 
sama-sama benar, tentu pengkhususan 
pemahaman dalam ayat ini tidak berguna. 
Apakah para nabi boleh berijtihad? Dalam 
hal ini para ulama berbeda pendapat. Ada 
kelompok yang mengatakan tidak boleh, 
sementara para ulama muhaqqiq yang 
berjumlah mayoritas memperbolehkannya. 
Hal itu karena ijtihad sama sekali tidak 
mengandung unsur kemustahilan secara 
akal dan termasuk salah satu dalil syar’i. 
Oleh karena itu, penggunaan ijtihad sebagai 
landasan dalil bukanlah penghalang bagi 
para nabi. Allah SWT berfirman 


"Maka ambillah (kejadian itu) untuk 
menjadi pelajaran," (al-Hasyr: 2) 


Ayat ini merupakan perintah untuk 
mengambil pelajaran bagi semua, ter¬ 
masuk bagi Rasulullah saw.. Sebab di 
saat beliau memiliki dugaan kuat bahwa 

s f*" 

hukum pada masalah pokok yang 
di-qiyas-i memiliki suatu 'Ulat kemudian 
beliau mendapati bahwa 'Ulat tersebut 
juga terdapat pada bentuk lain dari suatu 


kasus (^i) atau cabang. Beliau tentu 
memiliki keyakinan bahwa (^») memiliki 
hukum yang sama dengan Di sam¬ 

ping itu, seandainya ijtihad tidak boleh 
bagi beliau, sementara pada waktu yang 
sama ijtihad dibolehkan bagi para ulama, 
dan ijtihad merupakan tingkat keilmuan 
tertinggi, berarti seseorang dari umat 
beliau telah mendapat keutamaan yang 
tidak diberikan kepada beliau. 

6. Dalam ayat ini terkandung dalil bahwa 
seorang qadhi boleh mencabut kembali 
putusannya jika ia menemukan kebenaran 
berada di putusan hakim yang lain. Nabi 
Dawud a.s. sendiri menganulir putusannya 
dan menyetujui putusan Nabi Sulaiman 
a.s.. Hal ini juga tercantum dalam surat 
Umar bin Khaththab r.a. yang dikirimkan 
kepada Abu Musa al-Asy’ari r.a.. 

7. Nabi Dawud a.s. ketika membaca kitab 
Zabur suaranya menggema sampai ke 
gunung-gunung dan burung-burung yang 
merespons bacaannya dengan bertasbih 
dan berdzikir menggunakan bahasa khu¬ 
sus bersama Dawud a.s.. 

Muqatil mengatakan ketika Nabi 
Dawud a.s. berdzikir kepada Tuhannya, 
gunung-gunung dan burung-burung ikut 
berdzikir bersamanya. Ada keterangan 
yang menyebutkan ketika Nabi Dawud a.s. 
sedang santai, ia memerintahkan gunung- 
gunung untuk bertasbih. Oleh karena itu, 
dalam ayat ini dikatakan dan Kami 

jadikan gunung-gunung dan burung- 
burung itu patuh kepada Nabi Dawud 
a.s. ketika ia memerintahkannya untuk 
bertasbih. 

Ada keterangan lain menuturkan 
bahwa yang dimaksud bertasbih di sini 
adalah berjalan mengiringi Nabi Dawud 
a.s., dan tasbih diambil dari akar kata 
atau berenang, dengan dalil ayat 10 
surah Saba', 
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“(Kami berfirman), 'Wahai gunung- 
gunung dan burung-burung! Bertasbihlah 
berulang-ulang bersama Dawud."' (Saba': 
10 ) 

Ar-Razi mengatakan pendapat yang 
pertama (pendapat Muqatil) lebih tepat. 
Sebab tidak ada alasan yang mengharus¬ 
kan perubahan kalimat dari arti zahirnya. 
Bertasbihnya gunung-gunung dan burung- 
burung mengandung petunjuk tentang 
kuasa Allah SWT sekaligus kesucian-Nya 
dari apa yang mustahil bagi-Nya. 

8. Nabi Dawud a.s. adalah yang pertama 
kali menemukan dan membuat perisai 
berbentuk baju (baju besi), manusia 
belajar cara pembuatannya dari Nabi 
Dawud a.s.. Sebelum itu perisai hanya 
berbentuk lempengan-lempengan. Nabi 
Dawud a.s. menjadi orang yang pertama 
kali membentuknya seperti baju yang 
bisa dikenakan. Nikmat ini (baju besi) 
menjadi nikmat bagi semua pasukan 
yang bertempur sepanjang masa dan 
menjadi pelindung manusia dari senjata 
ketika berada di tengah-tengah medan 
pertempuran. Oleh karena itu, sudah 
menjadi keharusan bagi mereka untuk 
bersyukur kepada Allah SWT atas nikmat 
tersebut. 

Hal ini menuntut rasa syukur. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman: ji»)> 

bersyukurlah atas nikmat (baju 
besi) yang diberikan kepada kalian, patuhi 
juga perintah Rasulullah saw.. Maksud 
ayat ini adalah bersyukurlah kepada Allah 
SWT karena kalian dimudahkan dalam 
membuat baju besi tersebut. 

9. Ayat ini menjadi dalil bahwa hukum me¬ 
nekuni bidang manufaktur dan melakukan 
al-Asbaab (ikhtiar) itu diperbolehkan 
karena sebab-akibat adalah sunnatullah 
atas makhluk-Nya. Ayat ini juga menjadi 


kesaksian bagi para buruh, pemilik ke¬ 
terampilan, dan keahlian di bidang ma¬ 
nufaktur bahwa bekerja adalah sebuah 
kemuliaan dan mendalami suatu keteram¬ 
pilan adalah sebuah kehormatan. 

Allah SWT telah memberitahukan 
bahwa Dawud a.s. adalah seorang perajin 
baju besi dan anyaman. Rasulullah saw. 
memberitahukan bahwa Nabi Dawud a.s. 
makan dari hasil usaha tangannya sendiri, 
dan itulah hasil usaha yang paling utama. 
Nabi Adam a.s. adalah seorang petani 
yang ahli menggarap ladang. Nabi Nuh 
a.s. membuat bahtera dan seorang tukang 
kayu. Nabi Idris a.s. dan Luqman a.s. 
adalah tukang jahit. Thalut adalah tukang 
menyamak kulit atau ahli pengairan. 

Semua itu menunjukkan bahwa be¬ 
kerja adalah jalan para nabi, orang-orang 
saleh, dan orang-orang Mukmin yang kuat. 
Dan Islam adalah agama yang menyukai 
pekerjaan dan mewajibkannya, membenci 
pengangguran dan kemalasan, antipati 
terhadap para pengangguran yang malas 
dan lamban padahal mereka mampu 
untuk bekerja. Dalam sebuah hadits 
shahih yang diriwayatkan oleh Bukhari, 
Muslim, dan an-Nasa'i dari Abu Hurairah 
r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda. 






jLLo Oi 


''Sungguh salah seorang dari kalian 
mengambil talinya, kemudian berangkat 
pergi ke perbukitan untuk mencari kayu, lalu 
menjualnya dan hasilnya ia gunakan untuk 
memenuhi kebutuhan dirinya dan untuk 
bersedekah, adalah lebih baik daripada ia me¬ 
nengadahkan tangan meminta-minta kepada 
orang-orang” (HR Bukhari, Muslim, dan 
an-Nasa’i) 
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Dengan bekerja, seseorang bisa 
menjaga harga diri dari meminta-minta 
kepada orang lain. Dengan bekerja, se¬ 
seorang bisa menyelamatkan dirinya 
dari kesulitan. Dalam sebuah hadits lain 
yang diriwayatkan oleh al-Hakim, at-Tir- 
midzi, ath-Thabrani, dan al-Baihaqi dari 
Abu Hurairah r.a. -dan ini hadits dha’if-, 
Rasulullah saw. bersabda. 


^ ^ i ^ 


a]\ 



o o 





“Sesungguhnya Allah SWT menyukai 
seorang Mukmin yang bekerja, lemah dan 
menjaga diri dari meminta-minta, dan Dia 
membenci orang yang meminta-minta secara 
mendesak.” (HR Tirmidzi, Thabrani, dan 
Baihaqi) 

10. Di antara pemuliaan Allah SWT kepada Nabi 
Sulaiman a.s. adalah menundukkan untuk¬ 
nya angin yang patuh pada perintahnya, 
dan berembus ke arah yang dia kehendaki. 
Kemudian membawanya kembali ke ne¬ 
geri Syam yang diberkahi. Dikisahkan 
bahwa angin tersebut menerbangkan 
Nabi Sulaiman a.s. dan rekan-rekannya ke 
tempat yang ia inginkan, kemudian mem¬ 
bawanya kembali ke Syam. 

Di antara nikmat lainnya yang di¬ 
karuniakan Allah SWT kepada Nabi 
Sulaiman a.s. adalah ditundukkan untuknya 
segolongan setan penyelam yang ditugas¬ 
kan mengambil mutiara dan berbagai batu 
mulia lainnya dari lautan. Mereka juga 
melakukan pekerjaan lain selain menyelam, 
seperti membangun kota-kota, istana- 
istana, membuat al-Mahaariib (bangunan 
tinggi), patung-patung, periuk yang kukuh, 
nampan yang luas, alat penggilingan, botol, 
sabun, dan berbagai hal lainnya. 

Allah SWT menjaga hasil-hasil pe¬ 
kerjaan para setan itu dari usaha-usaha 


perusakan, atau mencegah mereka dari 
usaha memprovokasi seseorang dari 
bangsa manusia pada masa Nabi Sulaiman 
a.s., atau mencegah mereka dari usaha- 
usaha melarikan diri atau enggan men¬ 
jalankan perintahnya. Oleh karena itu, 
setan-setan itu tunduk kepada perintah 
Nabi Sulaiman a.s. dan patuh kepada ke¬ 
inginannya. Tidak ada satu pun dari 
mereka yang berani mendekat kepada Nabi 
Sulaiman a.s.. 



Surah al-Anbiyaa’ Ayat 83-84 



“Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika dia berdoa 
kepada Tuhannya, ‘(Ya Tuhanku), sungguh, aku 
telah ditimpa penyakit, padahal Engkau Tuhan Yang 
Maha Penyayang dari semua yang penyayang.’ Maka 
Kami kabulkan (doa)nya, lalu Kami lenyapkan 
penyakit yang ada padanya dan Kami kembalikan 
keluarganya kepadanya, dan (Kami lipat gandakan 
jumlah mereka) sebagai suatu rahmat dari Kami, 
dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang 
menyembah Kami.” (al-Anbiyaa’: 83-84) 


Qlraa'aat 

Imam Hamzah membacanya 

✓ 

Traab 

Kata berkedudukan sebagai maf'uul 
li ajlihi, sedangkan kata 4'^'^ berkedudukan 
sebagai sifat. 
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Balaaghah 


^j\ cjtj jjji Di sini, Nabi 

Ayyub a.s. mengungkapkan permohonannya 
dengan ungkapan yang halus dan memelas, 
yaitu menyebut dirinya dengan sesuatu yang 
membangkitkan rasa kasihan. Pada waktu 
yang sama menyebut Tuhannya dengan Zat 
Yang Maha Penyayang di antara para pe¬ 
nyayang, tanpa memberitahukan secara jelas 
permohonannya. 

Antara kata dan terdapat apa 

yang dikenal dengan istilah jimas al-lsytiqaaq. 


Mufradaat Lughawiyyah 


Dan ingatlah kisah Nabi A 3 ^ub a.s.. 

Tatkala ia mengadukan cobaan 
berupa penyakit yang menimpanya. Kata 
ini berkedudukan sebagai badai dari kata 
sebelumnya. 

y' 

Bahwa hamba (saya). 

Dengan huruf dibaca dhammah, 
artinya kemudharatan dan kepayahan berupa 


sakit dan kekurusan. Adapun o>Ji) adalah hal 
tidak baik dalam bentuk apa pun. (^i) Khusus 
untuk penyakit dan kekurusan yang menimpa 
tubuh. Sedangkan, lebih bersifat umum 
untuk setiap bentuk kemudharatan. 

cji}^ Di sini. Nabi A 3 ^ub a.s. 
menyebut Tuhannya dengan Zat Yang Maha- 
belas Kasih, setelah sebelumnya ia menyebut 
dirinya dengan kata-kata yang menggugah 
rasa belas kasihan, la mencukupkan diri tanpa 
menyebutkan permintaannya sebagai bentuk 
kelembutan dalam meminta. 

Kami perkenankan seruannya. 
y- <! C Kami hilangkan kepayahan 

pada dirinya dengan kesembuhan dari pe¬ 


nyakit yang dideritanya. *iii Dan 


Kami memberinya keluarga yang baru sebagai 
ganti keluarganya yang telah tiada dengan 
jumlah yang sama. Termasuk memberinya 
tambahan berupa anak dengan jumlah dua 


kali lipat dari jumlah anak sebelumnya, dan 
istrinya dijadikan lebih muda. 

UAiP ^ Sebagai rahmat Kami 
kepada Ayyub a.s., sekaligus pengingat bagi 
orang-orang yang beribadah menyembah- 
Ku agar selalu tabah dan sabar seperti Nabi 
Ayyub a.s. sehingga mereka mendapatkan pa¬ 
hala seperti yang didapatkan olehnya. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menuturkan kisah lima nabi, yaitu 
kisah Nabi Ibrahim a.s.. Nabi Luth a.s.. Nabi 
Nuh a.s.. Nabi Dawud a.s., dan Nabi Sulaiman 
a.s., serta berbagai cobaan yang menimpa 
mereka dalam berdakwah kepada Allah SWT, 
Allah SWT menuturkan kisah Nabi Ayyub 
a.s. dan cobaan yang menimpa dirinya dan 
keluarganya. Mereka semua benar-benar 
tabah dan sabar menghadapi cobaan, ber¬ 
syukur kepada Allah SWT atas hilangnya 
cobaan tersebut, serta kemenangan mereka 
atas kaum-kaum yang durhaka. 


Beberapa Catatan tentang Kisah 
Nabi Ayyub a.s. 

Nama Nabi Ayyub a.s. disebutkan dalam 
Al-Qur'an sebanyak empat kali, yaitu dalam 
surah an-Nisaa’, surah al-An'aam, surah al- 
Anbiyaa', dan surah Shaad. 

Nama lengkapnya adalah A 3 vub bin 
Amwash. Ibunya berasal dari keturunan Nabi 
Luth a.s.. Ia berkebangsaan Romawi dari ke¬ 
turunan Ya'qub a.s. bin Ishaq a.s.. Ia tinggal 
di daerah Awash, bagian dari wilayah gunung 
Sa’ir, atau negeri Adum. 

Ada keterangan lain yang menyebut¬ 
kan bahwa Nabi Ayyub a.s. diutus sebelum 
Nabi Musa a.s., atau seratus tahun lebih se¬ 
belum Nabi Ibrahim a.s.. Ibnu Ishaq mengata¬ 
kan bahwa yang benar adalah ia berasal dari 
Bani Israil. Tidak ada keterangan valid me¬ 
ngenai nasabnya, kecuali bapaknya bernama 
Amwash. 
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Allah SWT mengaruniai Nabi A 3 ^ub a.s. 
kenabian, melapangkan dunia untuknya, 
memberinya banyak anak, dan harta yang 
melimpah. Nabi A)^ub a.s. memiliki tujuh anak 
laki-laki dan tujuh anak perempuan. Semua 
itu sebagai ganti atas cobaan yang menimpa 
dirinya berupa sakit yang cukup lama, yaitu 
delapan belas tahun, atau tiga belas tahun, 
atau tujuh tahun sekian, menurut berbagai 
versi riwayat yang ada. Akan tetapi, penyakit 
yang dideritanya bukan penyakit yang men¬ 
jijikkan karena para nabi adalah orang-orang 
yang selamat dari bentuk penyakit yang 
menjijikkan. 

Allah SWT juga memberikan cobaan 
kepada A 3 ^ub a.s. berupa kematian anak- 
anaknya akibat tertimbun reruntuhan rumah. 
Begitu juga dengan harta kekayaannya yang 
lenyap seketika. Nabi A 3 ^ub a.s. adalah sosok 
yang memiliki empati yang tinggi kepada 
orang-orang miskin, suka menyantuni anak- 
anak yatim dan para janda, serta sangat me¬ 
muliakan tamu. 

Allah SWT memuliakan Nabi Ayyub a.s. 
dengan memperkenankan kafarat atas sum¬ 
pahnya, seperti yang diceritakan dalam surah 
Shaad, ia mengambil segenggam rumput, lalu 
ia pukulkan ke tubuh istrinya supaya ia tidak 
termasuk orang yang melanggar sumpah. 

Nama istri Nabi A 3 vub a.s. adalah 
Rahmah binti Afrayim bin Yusuf, atau Makhir 
binti Misya (Minsa] bin Yusuf, atau Liya binti 
Ya'qub, menurut berbagai versi keterangan 
yang ada. 

Kisah yang melatarbelakangi sumpah 
Nabi Ayyub a.s. adalah pada suatu ketika 
istrinya pergi untuk suatu keperluan, namun 
lama tidak kembali. Dikisahkan bahwa istri¬ 
nya mendapat bisikan setan agar Ayyub a.s. 
mengucapkan perkataan yang terlarang 
jika ingin sembuh dari penyakitnya. Secara 
tidak langsung istrinya berkata, "Sampai 
kapan cobaan ini terus berlangsung?" Nabi 


Ayyub a.s. pun bersumpah jika ia sembuh 
nanti ia akan memukul istrinya sebanyak 
seratus kali. Lalu Allah SWT memerintahkan 
untuk membatalkan sumpahnya itu dengan 
membayar kafarat dengan cara mengambil 
seikat kecil rumput dan memukulkan ke 
tubuh istrinya. Hal itu sebagai rahmat bagi 
dirinya dan istrinya karena istri Ayyub a.s. 
begitu baik merawat dan berbakti kepadanya, 
dan Nabi Ayyub a.s. juga sangat sayang 
kepadanya. 

Demikianlah bentuk keringanan yang di¬ 
kukuhkan pula dalam syari'at kita menyang¬ 
kut sanksi hadd dan yang lainnya dalam 
kondisi darurat seperti kondisi sakit dan 
sedang hamil. 


Tafsir dan Penjelasan 

Nabi Ayyub a.s. adalah potret kesabaran 
yang ideal dan masyhur dalam menjalani 
cobaan dan menghadapi musibah sehingga 
ia menjadi perumpamaan dalam kesabaran 
dan ketabahan. Sering diucapkan kata-kata 


"seperti kesabaran Nabi Ayyub a.s." 

H 

Dan ingatlah wahai Rasul (supaya menjadi 
keteladanan, pelajaran, dan panutan] tentang 
kisah Nabi Ayyub a.s. yang mengalami cobaan 
pada harta, anak, dan fisiknya. Tatkala ia berdoa 
kepada Tuhannya sedang ia menderita suatu 
penyakit, "Ya Rabbi, sesungguhnya hamba 
tertimpa penyakit dan kepayahan, sedang 
Engkau adalah Zat Yang Maha Penyayang di 
antara semua penyayang." 

T^i cin i Mahi Awiih mengrambarkan 


dirinya dengan sesuatu yang menggugah rasa 
belas kasih serta menyebut Tuhannya dengan 
puncak sifat kasih tanpa menyebutkan secara 
eksplisit permintaannya. Hal ini sebagai ben¬ 
tuk kelembutan dan sikap memelas dalam 
meminta, sekaligus karena keimanannya 
bahwa Tuhannya Maha Mengetahui tentang 
kondisinya. 
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di sini berarti berdoa. 

Nabi Ayyub a.s. menderita penyakit yang 
tak kunjung sembuh. Namun, penyakitnya 
bukanlah penyakit yang menjijikkan dan 
merusak tubuh. Karena para nabi pasti terjaga 
dari berbagai penyakit yang menjijikkan. 
Meskipun Nabi A 3 ^ub a.s. sakit cukup lama, 
istrinya tetap setia menjaga, mencurahkan 
kasih sayangnya serta senantiasa merawat dan 
mengurusnya. Rasulullah saw. dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
Bukhari, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Sa'd 
r.a., bersabda. 


p f iit 




i? ^ 


\Xa Oi 


“Manusia yang paling berat cobaannya adalah 
para nabi, kemudian orang-orang saleh, begitu 
seterusnya sesuai dengan tingkat keimanan dan 
keberagamaannya. Seseorang diberi cobaan sesuai 
dengan tingkat keberagamaannya. Jika seseorang 
kuat dan kukuh dalam keberagamaannya, maka 
cobaan yang diberikannya juga berat.” (HR 
Ahmad» Bukhari, Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


Adh-Dhahhak dan Muqatil menuturkan. 
Nabi A 3 ^ub a.s. menjalani cobaan itu dalam 
kurun waktu tujuh tahun tujuh bulan tujuh 
hari tujuh jam. Ibnul Arabi mengatakan bahwa 
itu sesuatu yang mungkin, tetapi perlu diingat 
bahwa tidak ada suatu riwayat yang valid 
tentang berapa lama ia menjalani cobaan itu. 

Kami pun memper¬ 


,; 






kenankan doanya, menghilangkan penyakitnya, 
dan menyembuhkannya. 


PL'i iiit Dan Kami ganti atas 


apa yang hilang darinya di dunia. Kami me¬ 
ngaruniainya anak-anak sejumlah anak yang 
pernah ia miliki dan Kami beri tambahan anak 
dalam jumlah yang sama sehingga anak dari 
istrinya berjumlah dua kali lipat. 


Kami mengganti harta, 
keluarga, dan anak-anaknya yang hilang, serta 
mengembalikan kondisi fisiknya menjadi prima 
sebagai rahmat Kami kepadanya sekaligus 
mengingatkan orang-orang yang menyembah 
Allah agar meneladaninya, bersabar seperti 
kesabarannya, supaya mendapatkan pahala 
seperti yang didapatkannya. Selain itu, hal 
tersebut bertujuan agar, seorang Mukmin 
tidak berputus asa dari pengampunan, rahmat 
dan karunia Allah SWT Jangan sampai seorang 
Mukmin berpikiran bahwa ia tidak akan 
terkena musibah yang tidak diinginkan. Sebab 
dunia adalah panggung ujian dan cobaan. 

Az-Zamakhsyari menuturkan karena 
rahmat Kami kepada orang-orang yang ber¬ 
ibadah menyembah Tuhannya. Atau sebagai 
rahmat dari Kami kepada Nabi Ayyub a.s. 
sekaligus pengingat untuk orang-orang yang 
beribadah kepada-Nya agar bersabar seperti 
kesabaran Ayyub a.s. sehingga mereka pun 
mendapatkan pahala seperti yang ia dapatkan 
baik di dunia maupun di akhirat. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Al-Qurthubi menyebutkan tujuh belas 
pendapat dalam kaitannya dengan adh-Dhurru 
(penyakit dan penderitaan) yang dialami oleh 
Nabi Ayyub a.s.. Namun, yang benar semestinya 
berpatokan pada zahir nash Al-Qur'an saja, 
yang intinya bahwa Nabi Ayyub a.s. mengalami 
kemudharatan pada dirinya, fisiknya, ke¬ 
luarganya dan hartanya. Lalu ia bersabar, 
kemudian Allah SWT menyembuhkannya, me¬ 
ngembalikan kondisi fisiknya menjadi baik 
kembali, serta memberinya ganti atas apa 
yang hilang darinya, serta memujinya dengan 
kesabaran 

"Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) 
seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. 
Sungguh, dia sangat taat (kepada Allah)." 

(Shaad: 44) 
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Yang pasti bahwa penyakit yang ia derita 
bukanlah penyakit yang menjijikkan. Kisah¬ 
nya bertujuan memberi keteladanan, mem¬ 
beritahukan bahwa dunia adalah ladang 
akhirat bahwa manusia harus tabah atas 
musibah yang menimpanya di dunia, ber¬ 
sungguh-sungguh dalam melaksanakan hak- 
hak Allah SWT, tidak jemu terhadap sesuatu, 
serta tidak menggerutu. Justru ia mesti meng¬ 
hiasi diri dengan kesabaran, baik di kala susah 
maupun senang. 

Allah SWT menyebutkan pelajaran ini 
secara global dalam firman-Nya 1) JjLP ^ 
4i;jbUi! Kami melakukan hal itu terhadap 
Nabi Ayyub a.s. sebagai rahmat dari sisi Kami 
sekaligus mengingatkan para ahli ibadah, 
ketika mereka ingat cobaan Nabi Ayyub 
a.s. dan kesabarannya. Dengan demikian, 
ia menjadi orang yang terbaik di masanya. 
Mereka pun akan bersabar seperti kesabaran 
Nabi Ayyub a.s., sehingga mereka sadar untuk 
tetap konsisten menjalankan ibadah dan tabah 
menghadapi musibah. 

Adapun tentang berapa lamanya Nabi 
Ayyub a.s. menjalani cobaan tersebut, dalam 
hal ini terdapat sejumlah riwayat. Al-Qurthubi 
menuturkan di antara riwayat-riwayat tersebut, 
yang paling shahih -wallaahu a'Iam- adalah 
delapan belas tahun. Hal ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Syihab az-Zuhri dari Rasulullah 
saw. sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnul 
Mubarak. 



Surah al-Anbiyaa’ Ayat 85-86 



”Dan (ingatlah kisah) Isma'il, Idris, dan 
Zulkifli. Mereka semua termasuk orang-orang 
yang sabar, dan Kami masukkan mereka ke dalam 
rahmat Kami. Sungguh, mereka termasuk orang- 
orang yang saleh.” (al-Anbiyaa’: 85-86) 

Balaaghah 

Di antara kedua kata ini 
terdapat jinaas naaqish. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Dan ingatlah kisah Nabi Ismail 

a.s.. 

Nabi Ilyas a.s.. Ada keterangan 
yang mengatakan bahwa ia adalah Yusya bin 
Nun. Keterangan lain menyebutkan bahwa ia 
adalah Zakariya a.s.. Ia dinamai Zulkifli karena 
memiliki bagian dan keberuntungan dari Allah 
SWT, atau Allah SWT menjamin dirinya, atau 
ia memiliki amal dua kali lipat dari amal para 
nabi di masanya. 

Kata (J^>) secara etimologi artinya bagian 
atau keberuntungan, jaminan, dan kelipatan. 

Ada keterangan menyebutkan bahwa ia 
bukanlah seorang nabi. Namun kebanyakan 
ulama mengatakan bahwa Zulkifli a.s. adalah 
seorang nabi dan ia adalah putra Nabi Ayyub 
a.s.. Inilah yang dinyatakan secara jelas oleh 
ar-Razi dan az-Zamakhsyari, berbeda dengan 
pendapat al-Qurthubi. 

Ada keterangan menyebutkan bahwa ada 
lima orang nabi yang memiliki dua nama; 
Israil a.s. memiliki nama lain Ya'qub, Ilyas a.s. 
memiliki nama lain Zulkifli, Isa a.s. memiliki 
nama lain al-Masih, Yunus a.s. memiliki nama 
lain Dzun Nun, dan Muhammad saw. memiliki 
nama lain Ahmad. 

t ^ 

jr). Mereka semua termasuk 
orang-orang yang sabar dalam menjalani pen- 
txiklif-an yang berat dan menghadapi cobaan 
dan musibah, atau orang-orang yang sabar 
dalam ketaatan kepada Allah SWT dan men¬ 
jauhi kemaksiatan-kemaksiatan kepada-Nya. 
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J Dan Kami memasukkan 

mereka ke dalam rahmat Kami, yakni kenabian, 
atau ke dalam nikmat akhirat. 

'J- Sesungguhnya para nabi 
termasuk orang-orang yang sempurna kesaleh¬ 
annya. Sebab kesalehan mereka terlindungi 
dari hal-hal yang bisa mengeruhkannya. 


Persesuaian Ayat 

Setelah mengisahkan kesabaran Nabi 
A 37 ^ub a.s. dan doa yang ia panjatkan, Allah 
SWT melanjutkannya dengan kisah para nabi 
yang lain (Nabi Ismail a.s.. Nabi Idris a.s., dan 
Nabi Zulkifli a.s.). Sebab mereka juga termasuk 
orang-orang yang sabar dalam menghadapi 
berbagai cobaan dan musibah serta dalam 
menjalankan ibadah. 

Nabi Ismail a.s. begitu sabar untuk di¬ 
korbankan, tabah menjalani kehidupan di 
tanah yang kosong dan gersang tanpa te¬ 
tumbuhan, air dan bangunan, dan sabar dalam 
membangun al-Bait (Ka'bah). Allah SWT pun 
memberinya kemuliaan berupa keturunannya 
(yaitu Nabi Muhammad saw.) yang akan 
menjadi pamungkas para nabi. 

Sedangkan Nabi Idris a.s., seperti yang 
dikatakan oleh Ibnu Umar r.a., "Ia diutus 
kepada kaumnya untuk mengajak kepada 
Allah SWT, tetapi mereka menolak, Allah SWT 
pun membinasakan mereka dan mengangkat 
Nabi Idris a.s. ke langit keempat.” Nabi Idris a.s. 
adalah yang pertama kali menemukan inovasi 
menjahit pakaian dan mengenakan pakaian 
yang dijahit. Sebelumnya, orang-orang hanya 
mengenakan pakaian dari kulit. Ia juga orang 
yang pertama kali menjadikan senjata sebagai 
perlengkapan perang. 

Adapun Zulkifli a.s., ia adalah orang yang 
sabar melaksanakan shalat malam hingga 
shubuh, ia menjalankan puasa setiap hari, me¬ 
laksanakan peradilan di hadapan orang-orang 
tanpa pernah marah, la memenuhi semua itu 
dan apa-apa yang menjadi tanggungannya. 


Ada keterangan menyebutkan bahwa 
Zulkifli a.s. adalah seorang hamba yang saleh. 
Setiap hari ia menjalankan shalat sebanyak 
seratus kali. 

Sebagaimana yang sudah pernah dising¬ 
gung di atas, kebanyakan ulama mengatakan 
bahwa Zulkifli a.s. adalah seorang nabi, dengan 
bukti penyebutannya bersamaan dengan para 
nabi yang lain. 


Tafsir dan Penjelasan 

'J ^ ii3 Wahai Nabi, 

ingatlah berita tentang Ismail a.s. putra Nabi 
Ibrahim al-Khalil a.s., tentang Nabi Idris a.s. 
setelah Syits a.s. dan Adam a.s., dan Zulkifli 
(orang yang memiliki bagian yang banyak) 
yaitu Ilyas a.s. yang berasal dari Bani Israil dan 
tinggal di negeri Syam. Masing-masing dari 
mereka termasuk orang-orang yang sabar dan 
mengharap pahala di sisi Allah, yang tabah 
menghadapi berbagai cobaan dan musibah, 
serta sabar dalam menjalankan ketaatan dan 
larangan-Nya. 

Sebelum ini kita telah mengetahui bentuk 
kesabaran masing-masing dari mereka. 

J j Dan Kami 

jadikan mereka termasuk orang-orang yang 
mendapatkan rahmat Kami berupa kenabian, 
masuk surga, menggapai keridhaan dan pahala 
dari Kami. Sebab mereka termasuk golongan 
orang-orang yang sempurna kesalehannya 
karena para nabi adalah maksum dan ke¬ 
salehan mereka tidak keruh oleh kerusakan. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ketiga nabi tersebut; Nabi Ismail a.s.. 
Nabi Idris a.s., dan Nabi Zulkifli a.s. termasuk 
orang-orang yang sabar dalam menjalankan 
perintah Allah SWT menjalankan ketaatan dan 
menjauhi kemaksiatan kepada-Nya. Allah SWT 
pun mengganjar mereka dengan keridhaan 
dan surga-Nya. Mereka adalah orang-orang 
yang sempurna kesalehan dan ketakwa- 
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annya, jauh dari kerusakan dengan berbagai 
bentuknya. 

Maksud ayat ini adalah menjadikan me¬ 
reka teladan dan panutan. Sebab Allah SWT 
tidak menuturkan kisah salah seorang nabi 
melainkan terkandung di dalamnya kebaikan, 
faedah, pelajaran, nasihat, dan contoh-contoh 
praktis tentang komitmen pada perintah 
Allah SWT serta istiqamah dalam agama dan 
kehidupan. 




iy- i 

, 0 % ’ . i <i-f '}t 'U / 




Surah al-Anbiyaa’ Ayat 87-88 



“Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), 
ketika dia pergi dalam keadaan marah, lalu dia 
menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkan¬ 
nya, maka dia berdoa dalam keadaan yang sangat 
gelap, ‘Tidak ada tuhan selain Engkau, Mahasuci 
Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang yang 
zalim.’ Maka Kami kabulkan (doa)nya dan Kami 
selamatkan dia dari kedukaan. Dan demikianlah 
Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman.” 
(al-Anbiyaa’: 87-88) 


Qlraa’aat 

Ibnu Amir membacanya 


Vraab 

Kata ini dibaca nashab dengan 
fi'il yang dikira-kirakan keberadaannya, yakni 


Kata dibaca nashab 

sebagai haal dari dhamiir yang terdapat pada 
fi'il ^4-^^ )> sekaligus menjadi 'aamil terhadap 
haal tersebut. 


^ Ada giraa’aat yang mem¬ 
bacanya ,/i). Kebanyakan ulama nahwu 

mengatakan bahwa qiraa'aat ini dilihat 
dalam konteks keberadaan huruf nun yang 
disamarkan, lalu perawi mengira itu 

adalah idghaam. Sementara ulama nahwu yang 
lain memperbolehkan qiraa'aat ini dengan 
melihatnya sebagai fi'il mabnii majhuul de¬ 
ngan mengasumsikan keberadaan mashdar 
yang ditunjukkan oleh fi'il yang ada dan me¬ 
nempatkan mashdar itu sebagai naa'ibul faa'il, 
yakni (/). Ini seperti qiraa'aat Ahu 

Ja’far Yazid Ibnul Qa’qa’ al-Madani pada ayat 
(C’fi yakni (Cy 


Mufradaat Lughawiyyah 


Dan ingatlah kisah seorang nabi 
yang ditelan ikan paus, yaitu Yunus bin Mata. 

Kepada kaumnya. Kata 
berkedudukan sebagai badai dari kata sebelum¬ 
nya. Maksudnya ketika ia pergi dalam keadaan 
marah kepada kaumnya karena kepayahan yang 
ia alami akibat ulah mereka. Yunus a.s. sudah 
cukup lama menyampaikan dakwahnya, tetapi 
mereka tetap keras kepala dengan kekufuran. 
Yunus a.s. pergi sebelum diizinkan untuk pergi. 


44^ 'jjjj j} Lalu ia mengira bahwa 


Kami tidak akan menyulitkannya, seperti 
dalam ayat 26 surah ar-Ra'd: yang berarti 
menyempitkan. Juga seperti ayat 7 surah at- 
Thalaaq: yang berarti ia mengira bahwa Kami 
tidak akan menetapkan hukuman atas dirinya, 
dari akar kata yang artinya keputusan 

y 

atau ketetapan. Kalimat ini merupakan bentuk 
perumpamaan. 

Tingkahnya waktu itu seperti tingkah orang 
yang mengira bahwa Kami tidak akan mem¬ 
persempit dirinya karena pergi meninggalkan 
kaumnya tanpa menunggu perintah dari Allah 
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SWT terlebih dahulu. Ini adalah bentuk-bentuk 
pentakwilan tentang ayat ini. 

Bisa juga semata-mata bentuk bisikan 
setan, kemudian Nabi Yunus a.s. menepisnya 
dengan hujjah. Dan hal itu disebutkan sebagai 
zhann (dugaan, persangkaan) sebagai bentuk 
ungkapan hiperbola. Seperti firman Allah SWT 
kepada orang-orang Mukmin: 

"Dan kamu berprasangka yang bukan- 
bukan terhadap Allah." (al-Ahzaab: 10) 


Kesimpulannya bahwa Nabi Yunus a.s. pada 
dasarnya tidak memiliki zhann (persangkaan) 
seperti itu. Barangsiapa berprasangka tentang 
kelemahan Allah SWT, ia telah kafir. 

^ Lalu ia berseru di dalam 
kegelapan yang sangat pekat, atau di dalam 
kegelapan perut ikan paus, kegelapan laut dan 
kegelapan malam. 

^ d ^ ^ ^ 

lii 'y Bahwa tiada Tuhan melainkan 

Engkau. 

Mahasuci Engkau dari sesuatu 
yang melemahkan Zat-Mu. 

vi-iT Sesungguhnya hamba 
termasuk orang-orang yang berbuat zalim 
karena terburu-buru pergi tanpa ada izin. 
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
al-Baihaqi dari Sa'd r.a. dari Rasulullah saw.: 



“Tiada seorang pun yang sedang dilanda 
kesulitan lalu berdoa dengan doa ini, melainkan 
doanya diijabah oleh-Nya.’’ (HR Baihaqi) 


i" Maka Kami perkenankan 

doanya disebabkan bacaan tersebut, lalu ikan 
paus yang menelannya memuntahkannya ke 
tepi pantai setelah empat jam berada di dalam 
perutnya. Ada keterangan yang menyebutkan 
tiga hari. 

Dari kesedihannya karena berada 
dalam perut ikan paus dan kesalahan yang 
dilakukannya. 


^ Seperti halnya Kami 

menyelamatkan Yunus a.s. saat ia memohon 
kepada Kami dari kesedihan berada dalam 
perut ikan paus. Seperti itulah Kami me¬ 
nyelamatkan orang-orang Mukmin dari ke¬ 
sulitannya jika mereka memohon pertolongan 
kepada Kami. 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah kisah Nabi Yunus a.s., kisah yang 
menj elaskan seberapa besar karunia yang Allah 
SWT berikan kepadanya Sebagaimana Allah 
SWT memberi nikmat dan memperkenankan 
doa para nabi yang telah disebutkan sebelum¬ 
nya saat mengalami kesedihan dan kepayahan, 
menghadapi berbagai hantaman yang berat, 
dan kesabaran mereka menjalani berbagai 
rintangan. 

Tafsir dan Penjeiasan 

Wahai Rasul, ingatlah 
kisah Yunus bin Mata a.s. ketika diutus oleh 
Allah SWT kepada penduduk negeri Ninawa 
(masuk wilayah Mushil) yang dipimpin oleh 
seorang raja bernama Hazqiya. Lalu Yunus 
a.s. menyeru mereka kepada Allah SWT, 
mengesakan-Nya, dan menaati-Nya. Namun, 
mereka menolak dan tetap bersikukuh di atas 
kekufuran. Kemudian Yunus a.s. pun pergi me¬ 
ninggalkan rumahnya dalam keadaan marah 
terhadap mereka serta mengancam mereka 
dengan adzab. 

Tatkala mereka menyadari bahwa ancam¬ 
an Nabi Yunus a.s. adalah benar dan mereka 
tahu bahwa Yunus a.s. tidak berbohong, me¬ 
reka pun pergi ke tengah sahara dengan mem¬ 
bawa anak-anak dan binatang ternak mereka. 
Mereka memisahkan antara para ibu dan 
anak-anaknya. Kemudian mereka memohon 
dengan segala kerendahan hati kepada Allah 
SWT Saat itu, unta dan anaknya, sapi dan 
anaknya, kambing dan anaknya, semuanya 
ikut bersuara dan berteriak-teriak. Allah SWT 
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pun mengangkat adzab yang ada dari mereka, 
sebagaimana firman-Nya dalam ayat 

“Maka mengapa tidak ada (penduduk) 
suatu negeri pun yang beriman, lalu imannya 
itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? 
Ketika mereka (kaum Yunus itu) beriman. Kami 
hilangkan dari mereka adzab yang menghina¬ 
kan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri 
kesenangan kepada mereka sampai waktu 
tertentu.” (Yuunus: 98) 

Adapun Nabi Yunus a.s., ia pergi dengan 
naik sebuah perahu bersama sejumlah orang. 
Lalu perahu itu oleng dan mereka khawatir 
jika tenggelam. Mereka pun melakukan peng¬ 
undian untuk menentukan siapa di antara 
mereka yang harus diceburkan ke laut supaya 
muatan perahu menjadi ringan. Ternyata 
undian jatuh kepada Nabi Yunus a.s. sehingga 
mereka membatalkan hasil undian itu dan 
tidak ingin menceburkannya ke laut. Lalu 
mereka melakukan pengundian lagi, tetapi 
undian tetap jatuh kepada Nabi Yunus a.s., 
sehingga mereka membatalkannya dan tidak 
ingin menceburkannya ke laut. Dan mereka 
mengulangi pengundian untuk yang ketiga 
kalinya, tetapi lagi-lagi undian jatuh kepada 
Nabi Yunus a.s., sebagaimana yang dikisahkan 
oleh Allah SWT dalam ayat 

“Kemudian dia ikut diundi ternyata dia 
termasuk orang-orang yang kalah (dalam 
undian)." [ash-Shaaffaat: 141) 

Yakni undiannya jatuh kepada dirinya. 

Nabi Yunus a.s. pun berdiri, melepaskan 
baju, dan menceburkan diri ke laut. Lalu Allah 
SWT mengirimkan seekor ikan paus yang be¬ 
renang memecah lautan menuju kepada Nabi 
Yunus a.s. dan menelannya.^^ 

Kata artinya adalah orang yang 

memiliki ikan paus. Dalam konteks inilah Nabi 


13 Tafsir Ibnu Katsir, 3/191. 


Yunus a.s. mendapat julukan Dzun Nuun. 

Kata maksudnya adalah marah 

terhadap kaumnya karena mereka mendusta¬ 
kannya dan adzab yang ia ancamkan tidak jadi 
menimpa kaumnya karena tobat yang tidak ia 
ketahui, bukan karena benci terhadap hukum 
Allah SWT atau marah kepada-Nya. Jika itu 
yang terjadi, ia telah melakukan dosa besar 
yang tidak sepantasnya dilakukan oleh orang 
biasa apalagi oleh nabi. Jadi, ia marah atas 
nama Tuhannya, buktinya ia menyebut dirinya 
termasuk orang-orang yang zalim. Ini adalah 
pendapat kebanyakan ulama. 


J mengira bahwa Kami 


tidak akan mempersempit dirinya di dalam 
perut ikan paus dan tidak akan menjatuhkan 
hukuman atasnya, dari akar kata (>^13 
yang artinya adalah ketentuan dan ketetapan, 
seperti dalam ayat 


“Maka bertemulah (air-air) itu sehingga 
(meluap menimbulkan) keadaan (bencana) 
yang telah ditetapkan." (al-Qamar: 12) 


i 

Langkah yang ia ambil untuk pergi 
menyerupai tingkah orang yang melarikan 
diri. 


'^'1 'ti\ ji ouiyi t) Lalu Nabi 


Yunus a.s. berdoa kepada Allah SWT di dalam 
kegelapan yang begitu pekat, atau di bawah 
tiga kegelapan; kegelapan perut ikan paus, 
kegelapan lautan, dan kegelapan malam, 
"Mahasuci Engkau ya Rabb, hanya Engkaulah 
Tuhan tiada sekutu bagi-Mu, Engkau berbuat 
apa saja yang Engkau kehendaki, dan me¬ 
netapkan apa saja yang Engkau kehendaki. 
Tiada sesuatu pun baik di bumi maupun di 
langit yang berada di luar kuasa-Mu.” 

^ ouT Sesungguhnya hamba 
termasuk orang-orang yang zalim dengan 
pergi tanpa ada perintah atau izin dari-Mu. 
Bagi para nabi tindakan seperti ini tergolong 
sebagai khilaaful aulaa (melakukan sesuatu 
yang tidak sesuai dengan yang lebih utama). 
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dengan bukti ayat 


"Maka bersabarlah engkau (Muhammad) 
terhadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah 
engkau seperti (Yunus) orang yang berada 
dalam (perut) ikan ketika dia berdoa dengan 
hati sedih." (al-Qalam: 48) 


<^5 Maka Kami perkenankan doanya 

yang mengekspresikan penyesalan dan tobat. 

^ »^3^ Dan Kami 

keluarkan Yunus a.s. dari dalam perut ikan paus 
dan dari kegelapan-kegelapan itu. Sebagai¬ 
mana Kami menyelamatkannya dari kesedihan 
dan kesulitan. Begitulah Kami selamatkan 
orang-orang Mukmin yang bersungguh-sung¬ 
guh ketika memohon pertolongan kepada 
Kami dan meminta rahmat Kami. 

Al-Baihaqi dan yang lainnya meriwayat¬ 
kan dari Sa’d Ibnu Abi Waqqash r.a., Rasulullah 
saw. bersabda, 

ojt 'y! J dji\ o3^S) 

(iJ OU^l 'jl U J iSj 


“Doa Dzufi Nun (nabi Yunus a.sj ketika ia 
berdoa pada saat berada dalam perut ikan paus, 
%aa ilaaha illaa Anta subhaanaka innii kuntu 
minazh zhaalimiina (tiada Tuhan melainkan 
Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguhnya hamba 
termasuk orang-orang yang zalim). Maka, tidak 
ada seorang Muslim pun yang berdoa kepada 
Tuhannya dengan doa ini menyangkut suatu hal, 
melainkan Tuhan memperkenankan doanya itu!" 
(HR Baihaqi) 


Dalam doa ini, Dzun Nun mengawalinya 
dengan tauhid, kemudian tasbih dan pujian, 
kemudian istighfar dan pengakuan telah ber¬ 
buat zalim (dosa) atas dirinya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Anas 
r.a. dalam bentuk hadits yang di-mar/uu'-kan 
kepada Rasulullah saw.. 



y»' 




''Bahwa ketika tebersit keinginan Nabi 
Yunus a.s. untuk berdoa dengan bacaan tersebut 
saat berada di dalam perut ikan paus, ia pun 
mengucapkan, Allaahumma laa ilaaha illaa Anta, 
subhaanaka, innii kuntu minazh zhaalimiina' (Ya 
Allah, tiada Tuhan melainkan Engkau, Mahasuci 
Engkau, sesungguhnya hamba termasuk orang- 
orang yang zalim). Sehingga doa tersebut datang 
di bawah Arsy, lalu malaikat berkata. Ya Rabb, 
sebuah suara lemah yang sudah tidak asing lagi 
dari tempat yang asing' Lalu Allah SWT bertanya. 
Apakah kalian tidak mengenalnya?' Mereka 
berkata, Yidakya Rabb, siapakah dia?'Allah SWT 
menjawab, 'Hambaku, Yunus.' Mereka berkata, 
Hamba-Mu Yunus yang selalu diterima amalannya 
dan dikabulkan doanya'Mereka kembali berkata, 
Ya Rabb, tidakkah Engkau mengasihi atas apa 
yang ia kerjakan ketika dalam keadaan lapang, 
sehingga Engkau berkenan menyelamatkannya 
dari bencana?' Allah SWT menjawab. Ya' Kemu¬ 
dian Allah SWT menginstruksikan kepada ikan 
paus untuk memuntahkannya ke daratan." 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Keadaan para nabi penuh dengan ke¬ 
ajaiban, keunikan, dan mukjizat dari-Nya. 
Tidak sama seperti keadaan manusia biasa. 


Tafsir AL-MUNiR JILID 9 


Surah al-Anblyaa' 



Kisah Nabi Yunus a.s. termasuk di antara 
keajaiban-keajaiban yang unik tersebut. 

Nabi Yunus a.s. pergi dalam keadaan marah 
atas nama Allah SWT, dan sudah semestinya 
seorang Mukmin marah atas nama-Nya jika 
Dia dimaksiati. Kemarahan Nabi Yunus a.s. 
pada masa itu menurut pendapat al-Qurthubi 
termasuk dosa kecil, dan Yunus a.s. tidak 
sedang marah kepada Allah SWT, tetapi ia 
marah atas nama Allah SWT, yakni saat adzab 
itu tidak jadi ditimpakan atas mereka. 

Tidak mungkin seorang nabi marah kepada 
Tuhannya, sebab itu adalah perilaku orang 
bodoh dan tidak tahu bahwa Allah SWT adalah 
Penguasa absolut atas perintah dan larangan. 
Orang yang bodoh dan tidak mengenal Allah 
SWT bukanlah seorang Mukmin, alih-alih 
seorang nabi. 

Nabi Yunus a.s. ketika itu pergi dalam 
keadaan marah atas nama Tuhannya. Dia 
marah karena kekufuran kaumnya kepada 
Tuhannya. Akan tetapi, memang yang lebih 
utama baginya adalah bersabar dan menunggu 
izin berhijrah dari Allah SWT Oleh karena itu 
Allah SWT berfirman 

"Dan janganlah kamu seperti orang 
(Yunus) yang berada dalam (perut) ikan paus," 

(al-Qalain: 48) 

Seakan Allah SWT menginginkan ke¬ 
dudukan yang lebih tinggi dan mulia untuk 
Nabi Muhammad saw.. 

Al-Qusyairi mengatakan bahwa yang pa¬ 
ling jelas, kemarahan itu terjadi setelah Allah 
SWT mengutus Nabi Yunus a.s. dan setelah 
diangkatnya adzab yang hampir ditimpakan 
kepada kaumnya disebabkan ia tidak ingin 
adzab itu diangkat kembali dari mereka. 

Ketika pergi. Nabi Yunus a.s. mengira 
bahwa Allah SWT tidak akan mempersempit 
dirinya dengan kurungan atau membuat 
ketetapan hukuman atas dirinya. Kata 
berasal dari akar kata yang berarti ke¬ 


tetapan dan putusan. Kata ini bisa juga berarti 
mempersempit, seperti dalam ayat, 

"Aliah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
Dia kehendaki dan membatasi (bagi siapa yang 
Dia kehendaki)." (ar-Ra'd: 26) 


Juga ayat, 

"Dan orang yang terbatas rezekinya." (ath- 
Thalaaq: 7) 

Dijelaskan bahwa (>^') di sini juga berarti 
ketetapan, bukan kekuasaan atau kemampuan, 
seperti dalam ayat, 

“Maka bertemulah (air-air) itu sehingga 
(meluap menimbulkan) keadaan (bencana) 
yang telah ditetapkan.." (al-Qamar: 12) 


Ketika Nabi Yunus a.s. berada di kegelapan 
malam, kegelapan lautan dan kegelapan perut 
ikan paus, ia menyadari bahwa dirinya telah 
menzalimi diri sendiri dengan pergi tanpa izin, 
atau karena tidak sabar menghadapi kaumnya. 
Hal seperti itu sama sekali tidak mengandung 
unsur hukuman dari Allah SWT karena tidak 
mungkin para nabi mendapat hukuman. Akan 
tetapi, hal itu lebih sebagai penempaan dan 
pendidikan. Terkadang ada seseorang yang 
dididik, tetapi tidak berhak mendapatkan 
hukuman seperti anak kecil. Nabi Yunus a.s. pun 
memohon-mohon kepada Allah SWT dengan 


doa 'il '4 'i}- Kemudian 


Allah SWT memuliakannya dan memelihara 
tubuhnya agar tidak dicerna oleh ikan paus. 
Perut ikan paus itu hanya sebagai tempat 
pengurungan saja. Allah SWT memerintahkan 
ikan paus untuk memuntahkan Nabi Yunus a.s. 


di tepi laut. 

Dalam dalam ayat ini Allah SWT me¬ 
negaskan bahwa Dia akan memperkenankan 
doanya sebagaimana Dia memperkenankan 
doa Nabi Yunus a.s., serta menyelamatkannya 
sebagaimana Dia menyelamatkan Nabi Yunus 


a.s.. 
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Dan di antara karunia dan rahmat Allah 
SWT yakni bahwa penyelamatan itu diberikan 
bagi orang yang memohon pertolongan 
dan perlindungan kepada-Nya, tidak hanya 
untuk Nabi Yunus a.s., tetapi bersifat umum 
mencakup setiap Mukmin yang memohon 
pertolongan dan memohon rahmat-Nya. 
Sebab Allah SWT akan membebaskan mereka 
dari kesulitan dengan amalan mereka 
sebelumnya. Itu seperti firman Allah SWT 
dalam ayat 

"Maka sekiranya dia tidak termasuk orang 
yang banyak berzikir (bertasbih) kepada Allah, 
niscaya dia akan tetap tinggal di perut [ikan 
itu) sampai Hari Berbangkit." (ash-Shaaffaat: 
143-144) 


Itulah bentuk penjagaan Allah SWT ke¬ 
pada hamba-Nya yang bernama Yunus a.s.. 
Allah SWT menghargai haq penghambaannya 
dan mengingat ketaatan yang pernah dilaku¬ 
kannya. 

Allah SWT memperkenankan permohonan 
orang-orang yang berdoa di mana pun. Oleh 
karena itu, Rasulullah saw. bersabda, 


dj J Ji 'j 

y» 0. J, “j'y 3 

0 0 0 


‘Janganlah kamu sekalian lebih mengunggul¬ 
kan aku atas Yunus bin Mata. Karena aku ketika 
berada di Sidratul Muntaha tidaklah lebih dekat 
kepada Allah SWT daripada dirinya ketika ia 
berada di dasar lautan di dalam perut ikan paus!" 


Ini menjadi dalil bahwa Allah SWT tidak 
berada di pihak tertentu. 


14 Bukhari, Muslim dan Abu Dawud meriwayatkan hadits ini 
dari Ibnu Abbas r.a. dengan bentuk redaksi yang lain. 




''i' «'"J' 




Kl^ NABI ZAKARIYA A.S. 


BEBiRTA KISAH MARYAMA.S 



Surah al-Anbiyaa’ Ayat 89-91 



”Dan (ingatlah kisah) Zakaria, ketika dia ber¬ 
doa kepada Tuhannya, ‘Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan aku hidup seorang diri (tanpa 
keturunan) dan Engkaulah ahli waris yang ter¬ 
baik. Maka Kami kabulkan (doa)nya, dan Kami 
anugerahkan kepadanya Yahya, dan Kami jadikan 
istrinya (dapat mengandung). Sungguh, mereka se¬ 
lalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan, dan 
mereka berdoa kepada Kami dengan penuh harap 
dan cemas. Dan mereka orang-orang yang khusyuk 
kepada Kami. Dan (ingatlah kisah Maryam) yang 
memelihara kehormatannya, lalu Kami tiupkan 
(roh) dari Kami ke dalam (tubuh)nya; Kami jadi¬ 
kan dia dan anaknya sebagai tanda (kebesaran 
Allah) bagi seluruh alam!"" (al-Anbiyaa’: 89-91) 


Q/raa’aat 



1. Hafsh, Hamzah dan al-KisaM membaca 

(M 

✓ jf 

2. Imam yang lain membaca (ii 


Vraab 



Kata dibaca nashab 
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sebagai maf’uul bihi dari//'// yang diasumsikan 

't 'i*» 

keberadaannya, yakni (' 4 ^> '/>(}). 

<^lj Kata dibaca nashab 

sebagai maf uul bihi kedua dari fi'il (Ji^). 

Di sini, kata disebutkan dalam bentuk 
mufrad (tunggal), bukan tatsniyah (u^T) karena 
dua alasan; salah satunya karena bentuk asli 
kalimat ini adalah (J? uiIU^3). Hanya 

saja, di sini cukup menyebutkan kata (k}) yang 
kedua saja sehingga yang pertama tidak perlu 
disebutkan. 

Kedua, penyebutan kata asumsinya 

didahulukan, yakni tetapi 

versi pertama alasannya lebih tepat. 


Balaaghah 

antara kedua kata ini ter¬ 
dapat ath-Thibaaq. 

4u>-/ ^ Lfe» uUli)» Di sini ruh dinisbahkan 
kepada Allah SWT sebagai bentuk pemuliaan 
dan penghormatan, seperti ayat 73 surah al- 
A'raaf: "unta Aliah SWT’ dan di beberapa ayat 
yang lain. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Dan ingatlah kisah Nabi Zakariya 

4^!; tiiu ii4 Kata ini berkedudukan sebagai 
badai dari kata sebelumnya. Yakni, tatkala 
dia berdoa kepada Tuhannya dengan bacaan 
berikut. 

4b> ^1' V Ya Rabb, jangan Engkau biar- 
kan hamba sendiri tanpa anak dan keturunan 
yang menjadi pewarisku. 4i^9* Ds*’ 

Engkau adalah sebaik-baik Pewaris Yang Kekal 
setelah kefanaan makhluk-Mu. Jika memang 
Engkau tidak mengaruniaiku seorang anak 
yang mewarisiku, hamba tidak peduli. 

4^ Kami pun memperkenankan 

doanya. 

4iii k Dan Kami jadikan istrinya 

hamil dan melahirkan anak, setelah sebelum¬ 
nya mandul. 


4,Ui!)> Sesungguhnya para nabi yang telah 
disebutkan. Mereka bersegera, 

4ot;^i Dalam melakukan amal-amal ketaatan. 

Dengan penuh pengharapan kepada 
rahmat Kami. 4 '^*jS)’ Dan dengan penuh ke¬ 
takutan terhadap adzab Kami. 

4 Orang-orang yang menundukkan 
diri dalam ibadah mereka. 


Dan ingatlah kisah Maryam 
a.s. yang memelihara kehormatannya baik 
dengan cara yang halal apalagi yang haram. 



4^jj o' ^ Lalu Kami menjadikan 

Isa a.s. dan meletakkannya di dalam rahim 
Maryam. Bisa juga maksudnya dan melakukan 
peniupan melalui ruh Kami (Malaikat Jibril) 
kepada Maryam, dengan cara Jibril meniupkan 
melalui jaib bajunya {jaib adalah lubang 
bagian atas pakaian tempat masuknya kepala 
ketika mengenakannya), lalu tiupan itu masuk 
ke dalam tubuh Maryam. 

k] Dan Kami jadikan 

Maryam dan putranya sebagai ayat bagi manu¬ 
sia, jin dan malaikat, yaitu melahirkan putra 
tanpa seorang bapak. 

Di sini, kata 4^3)> disebutkan dalam bentuk 
mufrad, bukan tatsniyah, tidak seperti 
yang terdapat pada ayat. 


"Dan kami jadikan malam dan siang 
sebagai dua ayat." (al-Israa': 12) 


Karena gabungan dari' keadaan mereka 
berdua itu adalah satu ayat (tanda), yaitu me¬ 
lahirkan putranya tanpa seorang bapak. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan nikmat-nikmat 
khusus yang diberikan kepada masing-masing 
nabi, Allah SWT menjelaskan nikmat-Nya yang 
Dia berikan kepada Nabi Zakariya a.s. berupa 
anak dan keturunan saat ia dan istrinya telah 
lanjut usia dan setelah ia merasakan kesepian 
tanpa anak, la pun berdoa kepada Tuhannya 
agar berkenan mengaruniainya anak. Ia ingin 
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memiliki seseorang yang bisa menghilangkan 
kesepian dan mendukungnya dalam menjalan¬ 
kan urusan agama dan dunianya serta meng¬ 
gantikan dirinya kelak setelah meninggal dunia. 

Doa yang dipanjatkan oleh Nabi Zakariya 
a.s. adalah doa orang yang tulus ikhlas dengan 
penuh kesadaran bahwa Allah SWT Mahakuasa 
atas hal itu, sekalipun ia dan istrinya telah 
berusia lanjut dan istrinya sudah mencapai 
usia menopause dan tidak memiliki harapan 
untuk mengandung anak menurut hukum 
kebiasaan. 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan, "Usia nabi 
Zakariya a.s. waktu itu telah mencapai seratus 
tahun, sedangkan istrinya telah berusia sem¬ 
bilan puluh sembilan tahun.” 

Kemudian Allah SWT menuturkan kisah 
Maryam dan kisahnya melahirkan Isa a.s.. 
Sebab antara kelahiran Isa a.s. dan kelahiran 
Yahya a.s. memiliki semacam titik kemiripan, 
yaitu sama-sama unik dan seperti mukjizat. 
Dua kisah ini sudah pernah disebutkan dalam 
surah Aali Tmraan dan surah Maryam. 


Tafsir dan Penjelasan 



^ Dan 


ingatlah wahai Rasul tentang kisah Zakariya 
a.s. tatkala ia memohon supaya Allah SWT 
mengaruniakan anak untuknya yang akan 
menjadi nabi setelahnya. Lalu ia memanjatkan 
doa kepada Tuhannya secara sembunyi- 
sembunyi dari kaumnya, "Ya Rabb, janganlah 
Engkau biarkan hamba sendirian tanpa anak 
dan tanpa pewaris yang menggantikan hamba 
dalam menjalankan misi dakwah mengajak 
manusia kepada-Mu, dan Engkau adalah Yang 
Mahakekal setelah kefanaan makhluk-Mu. 
Oleh karena itu, jika memang Engkau tidak 
mengaruniakan kepada hamba seseorang yang 
menjadi pewaris hamba, hamba tidak peduli. 
Sebab Engkau adalah sebaik-baik Pewaris.” 
Kalimat adalah doa sekaligus 


pujian. 


’ii Lalu Kami 
pun memperkenankan doa dan permohon¬ 
annya itu. Kami mengaruniainya seorang 
anak bernama Yahya dan Kami hilangkan 
hal-hal yang menghalangi kehamilan dari 
istrinya sehingga ia pun bisa hamil dan me¬ 
lahirkan anak meski telah berusia lanjut dan 
sebelumnya mandul. 

Sesungguhnya para 
nabi yang telah disebutkan dalam surah ini, 
termasuk Zakariya a.s. dan istrinya, mereka 
semua adalah orang-orang yang bersegera ke¬ 
pada ketaatan dan mendekatkan diri kepada 
Kami. Mereka bergegas mengerjakan amal- 
amal ketaatan dan amal-amal pendekatan diri 
kepada Allah SWT. 

Maksudnya bahwa mereka berhak diper¬ 
kenankan doa dan permohonannya adalah 
karena mereka merupakan orang-orang yang 
bersemangat dan bergegas memasuki pintu- 
pintu kebaikan dan menggapainya. Sebagai¬ 
mana sikap orang-orang yang memiliki ambisi 
kepada urusan-urusan serius. 

d \y\^j Dan mereka 


berdoa kepada Kami dengan penuh harap 
kepada rahmat dan karunia Kami, serta 
takut kepada adzab dan hukuman Kami. Me¬ 
reka adalah orang-orang yang tunduk dan 
merendahkan diri kepada Kami. 

Maknanya bahwa di samping mereka ber¬ 
gegas dan bersegera menjalankan amal-amal 
ketaatan, mereka juga menggabungkan dua 
hal. Pertama, bergegas kepada Allah SWT 
karena mengharapkan pahala-Nya dan takut 
kepada hukuman-Nya. Kedua, khusyu, yaitu 
perasaan takut yang tertanam dalam hati atau 
kecemasan yang senantiasa melekat dalam 
hati tanpa pernah terpisah darinya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Abdullah Ibnu Hakim, ia berkata, "Abu Bakar 
ash-Shiddiq menyampaikan khutbah kepada 
kami, lalu berkata, ‘Ammaa ba'du, aku ber 
wasiat kepada kalian agar senantiasa me- 
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melihara ketakwaan kepada Allah SWT, me¬ 
manjatkan puji kepada-Nya dengan apa yang 
memang menjadi hak-Nya, membuat per¬ 
campuran antara harapan dan kecemasan, 
menggabungkan sikap bersungguh-sungguh 
dengan doa dan permohonan. Sebab Allah SWT 
memuji Nabi Zakariya a.s. dan keluarganya 
dalam firman-Nya 

"Sungguh, mereka selalu bersegera dalam 
[mengerjakan) kebaikan, dan mereka berdoa 
kepada Kami dengan penuh harap dan cemas. 
Dan mereka orang-orang yang khusyu kepada 
Kami." (al-Anbiyaa': 90) 

Selanjutnya Allah SWT menuturkan kisah 
Maryam dan putranya; Isa a.s., dibarengi dengan 
kisah Nabi Zakariya a.s. dan putranya; Yahya 
a.s., sebagaimana yang biasa terjadi dalam 
firman-Nya; pertama-tama menuturkan kisah 
Nabi Zakariya a.s., diikuti dengan penyebutan 
kisah Maryam. Sebab kisah yang pertama ter¬ 
kait dengan kisah yang kedua. Kisah pertama 
adalah kisah diperadakannya seorang anak dari 
seorang laki-laki yang sudah lanjut usia dan 
seorang perempuan yang sudah lanjut usia dan 
mandul yang belum pernah melahirkan anak 
pada usia produktifnya. Sedangkan, kisah kedua 
yaitu kisah Maryam, adalah kisah yang lebih 
ajaib karena itu adalah kisah diperadakannya 
seorang anak dari seorang perempuan tanpa 
laki-laki (hubungan badan). 

Penyebutan secara beriringan antara dua 
kisah tersebut selain dibahas dalam surah al- 
Anbiyaa’, juga disebutkan dalam surah Aali 
Tmraan dan surah Maryam. 

Dan ingatlah kisah Maryam 

✓ 

yang memelihara dirinya dari sentuhan kaum 
laki-laki, baik sentuhan yang halal maupun 
yang haram, sebagaimana yang dikisahkan 
oleh Allah SWT dalam ayat 

"Padahal tidak pernah ada orang [laki- 
laki) yang menyentuhku dan aku bukan seorang 
pezina!" (Maryam: 20) 


Sebagaimana firman-Nya 


"Dan Maryam putri 'Imran yang meme¬ 
lihara kehormatannya, maka Kami tiupkan ke 
dalam rahimnya sebagian dari ruh [ciptaan) 
Kami." (at-Tahriim: 12) 


^ Lalu Kami tiupkan ruh 

kepada Isa di dalam rahimnya, yakni Kami 
menghidupkan Isa di dalam rahim Maryam. 
Ada yang perlu digarisbawahi bahwa dhamiir 
yang terdapat pada kata kembali kepada 
Maryam. Namun, maksudnya bukanlah meng¬ 
hidupkan Maryam, melainkan menghidupkan 
Isa yang berada dalam rahimnya. 

Adapun dalam surah at-Tahriim 
O' ^ maka dhamiir yang terdapat pada 
kata kembali kepada kemaluan Maryam 

Ada versi giraa’aatyang membaca 
<^ 1 ^;»^ yakni, meniupkan ke dalam tubuh 
Maryam atau rahimnya. 

Kata o^^ dalam surah al-Anbiyaa' dan 
surah at-Tahriim maksudnya dari ruh yang 
Kami ciptakan tanpa perantara seorang bapak. 
Di sini, kata ruh disandarkan kepada Allah 
SWT sebagai bentuk pemuliaan. 


Dan Kami jadikan 


perkara Maryam dan putranya; Isa a.s., 
yaitu hamil tanpa seorang laki-laki (bapak), 
sebagai bukti dan mukjizat bahwa Allah SWT 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Dia mencipta- 
kan apa saja sesuai kehendak-Nya. Jika Dia 
menghendaki sesuatu. Dia cukup mengatakan 


Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah. 


"Dan agar Kami menjadikannya suatu 
tanda [kebesaran Allah) bagi manusia." 

(Maryam: 21) 

Di sini tidak digunakan bentuk tatsniyah, 
(Orti) tetapi mufrad (li), sebab makna ayat ini 
"dan Kami jadikan urusan dan kisah Maryam 
a.s. dan Isa a.s. sebagai ayat bagi seluruh 
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alam." Ayat tersebut hanya ada satu di dunia 
(memiliki anak tanpa laki-laki). 

Kata maksudnya jin, manusia, dan 

malaikat. 

Ada ayat-ayat lain yang dimiliki oleh 
Maryam dan Nabi Isa a.s., seperti malaikat 
datang dengan perbekalan untuk Maryam 

"Wahai Maryam! Dari mana ini engkau 
peroleh?" Dia (Maryam) menjawab, "Itu dari 
Allah "{Aali 'Imraan: 37) 

Adapun mukjizat Isa a.s. adalah mampu 
menyembuhkan orang yang buta sejak lahir, 
menyembuhkan orang yang menderita pe¬ 
nyakit kusta, dan menghidupkan kembali 
orang yang telah mati, semuanya dengan izin 
Allah SWT seperti yang dijelaskan dalam surah 
Aali 'Imraan ayat 49. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Sesungguhnya di dalam kisah Zakariya a.s. 
dengan putranya, Yahya a.s., dan kisah Maryam 
dengan putranya, Isa a.s., terdapat ayat dan 
mukjizat luar biasa yang membuktikan 
kekuasaan Allah SWT yang absolut dan total 
meliputi segala sesuatu. 

Adapun kisah Nabi Zakariya a.s., Allah 
SWT memuliakannya dan memberinya sebuah 
kehormatan dengan kelahiran seorang putra 
bernama Yahya a.s. setelah memanjatkan doa 
dan memohon dengan tulus dan sungguh- 
sungguh, serta penuh etika dan kepasrahan 
kepada Allah SWT Hal itu terjadi ketika ia dan 
istrinya berusia lanjut, ditambah istrinya juga 
mandul belum pernah melahirkan anak ketika 
masih muda. 

Ayat yang dimaksudkan di sini adalah 
bahwa orang yang lanjut usia biasanya tidak 
bisa hamil lagi, dan perempuan yang mandul 
biasanya tidak bisa hamil dan memiliki 
anak. Kemudian Allah SWT menghilangkan 
hal-hal yang menghalangi kehamilan serta 
memberikan kemampuan kepada Zakariya a.s. 


untuk menghamili dan membuahi. 

Sebab dikabulkannya doa Nabi Zakariya 
a.s. karena ia sama seperti para nabi lainnya, 
yakni senantiasa bersegera menjalankan 
ketaatan dan pendekatan diri kepada Allah 
SWT, berdoa baik di kala lapang maupun 
sempit, senang dan susah, dengan penuh 
pengharapan dan kecemasan kepada rahmat 
dan karunia Allah SWT, serta cemas dan 
takut kepada adzab dan hukuman-Nya. Sebab 
harapan dan kecemasan adalah dua hal yang 
tidak terpisahkan. 

Adapun Maryam yang perawan dan 
suci adalah perempuan yang memelihara 
kehormatannya secara total dari yang halal 
apalagi yang haram, tanpa ada seorang laki- 
laki pun yang mendekatinya. Kemudian ter¬ 
jadilah peniupan ruh ke dalam rahimnya dan 
dibentuklah Isa a.s. tanpa laki-laki melalui 
perantara Jibril a.s. sang ruhul qudus. 

Ayat O' ^ maknanya Kami 

memerintahkan Malaikat Jibril a.s. untuk me¬ 
niup pada gamis Maryam a.s.. Lalu dengan 
peniupan itu Kami bentuk al-Masih di dalam 
rahimnya. Tiupan itu sampai ke dalam tubuh¬ 
nya dan ruh yang ditiupkan mengalir ke 
farjinya. Itu menjadi bukti dan keajaiban bagi 
makhluk tentang kenabian Isa a.s., sekaligus 
bukti berlakunya kuasa Kami terhadap apa 
yang Kami kehendaki. 

Mukjizat yang dimiliki Maryam cukup 
banyak seperti yang sudah disinggung. 

1. Munculnya kehamilan pada dirinya tanpa 
seorang laki-laki. 

2. Bekal makanannya dibawakan oleh ma¬ 
laikat dari surga. 

3. Hasan al-Bashri mengatakan bahwa Mar¬ 
yam tidak pernah menyusu sama sekali. 

4. Ia juga pernah berbicara ketika masih 
bayi, seperti Nabi Isa a.s..^® 


15 Tafsir ar-Razi, 22/218. 
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Adapun ayat-ayat tentang Nabi Isa a.s., 
penjelasannya sudah disebutkan di bagian 
terdahulu dalam surah Aali 'Imraan. 

Semua ayat-ayat tersebut adalah atas izin 
dan perintah Allah SWT Manusia sama sekali 
tiada memiliki kuasa apa pun di samping 
kuasa, pengaturan dan hikmah Allah SWT. 


KESAMAAN RISALAH-RISALAH LANGIT 
DAN SUNNAH ILAHIYYAH 


Surah al-Anblyaa’ Ayat 92-97 



**Sungguhy (agama tauhid) inilah agama 
kamu, agama yang satu, dan Aku adalah Tuhan¬ 
mu, maka sembahlah Aku. Tetapi mereka ter¬ 
pecah belah dalam urusan (agama) mereka di 
antara mereka. Masing-masing (golongan itu 
semua) akan kembali kepada Kami. Barangsiapa 
mengerjakan kebajikan, dan dia beriman, maka 
usahanya tidak akan diingkari (disia-siakan), dan 
sungguh. Kamilah yang mencatat untuknya. Dan 
tidak mungkin bagi (penduduk) suatu negeri yang 
telah Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan 
kembali (kepada Kami). Hingga apabila (tembok) 
Yajuj dan Majuj dibukakan dan mereka turun 
dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. 
Dan (apabila) janji yang benar (hari berbangkit) 


telah dekat, maka tiba-tiba mata orang-orang 
yang kafir terbelalak. (Mereka berkata), Alangkah 
celakanya kami! Kami benar-benar lengah tentang 
ini, bahkan kami benar-benar orang yang zalim!*’ 

(al-Anbiyaa’: 92-97) 

Qlraa'aat 

Hamzah dan al-KisaT membacanya 
Ibnu Amir membacanya (o^). 

1. Ashim membacanya 

J A ^ ^ ^ 

2. Imam yang lain membacanya 


Vraab 

Jl 

Kata ini berkedudukan sebagai 
haal laazimah. 

Huruf di sini adakalanya 
zaa'idah (tambahan), yakni dan tidak akan 
mungkin mereka kembali lagi (ke dunia). Kata 
(ot) berikut isim-nya dan khabar-nya: ('i 

menjadi khabar dari mubtada', yaitu 

(fO-). 

Atau huruf ini bukan zaa 'idah sehing¬ 
ga Vraab kalimat ini adalah seperti berikut 
kata sebagai mubtada', sedangkan kha- 
bar-nya dikira-kirakan, yakni 
4^ )t js\s' V lalu khabar-nya, yaitu 
atau (4^ dibuang. 

Pembuangan /c/iabar menjadi lebih banyak 
terjadi daripada keberadaan huruf 0) sebagai 
zaa 'idah (tambahan) dan pembuangan khabar 
di sini adalah versi Vraab yang lebih tepat 
menurut Abu Ali al-Farisi dan az-Zajjaj. 

lii Kata yang menjadi jawab dari 

di sini adakalanya mugaddar (diasumsikan 
keberadaannya), yakni iJLi ^ iJUp (3 Ji LLj 
atau Jawab-nya adalah kalimat 
dengan menjadikan huruf o) sebagai zaa'idah. 
Dan ini adalah pendapat ulama nahwu Kufah, 
atau jawabnya adalah kalimat 
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Balaaghah 

Di sini terdapat al-IItifaat 
(peralihan) dari penggunaan kalimat orang 
kedua {khithaab) ke penggunaan kalimat orang 
ketiga [ghaib). Seakan-akan Allah SWT hendak 
menjelek-jelekkan mereka kepada orang lain 
atas kerusakan yang mereka perbuat. Sikap 
menjelek-jelekkan ini disebut at-taqbih yakni 
menegaskan betapa buruk perbuatan mereka 
itu. 

Di sini juga terdapat isti'aarah tamtsiiliy- 
yah, yaitu mengilustrasikan perselisihan me¬ 
reka dalam urusan agama dan terpecahnya 
mereka menjadi banyak kelompok. 

Di sini terdapat isti'aarah, 
yaitu meminjam kata (Ot^) untuk memberi 
makna menghalangi pahala, sebagaimana kata 
dipinjam untuk mengungkapkan makna 
memberi pahala. 

Di sini terdapat al-Iijaaz (pering¬ 
kasan kata-kata) dengan membuang salah 
satu kata, yakni (uiej \l 

Di antara ketiga 

kata ini terdapat as-Saj’u (sajak) yang indah. 


Mufradaat Lughawiyyah 


* * i * **' 

01 ^ Kata secara etimologi 


adalah sekelompok orang yang memiliki ke¬ 
samaan visi dan bersepakat atas suatu hal. 
Kemudian kata ini biasa digunakan untuk 
konteks agama. Sesungguhnya agama tauhid 
(Islam) adalah agama kalian semua, agama 
yang wajib kalian genggam erat. 

Sebagai sebuah agama yang satu 
yang tidak berbeda-beda di antara para nabi. 
Artinya agama tauhid atau agama Islam adalah 
agama semua nabi. 

Dan Akulah Allah SWT 
Yang tiada Tuhan selain Aku. Oleh karena itu, 
esakanlah dan sembahlah Aku, bukan yang 
lainnya. 


Pesan ini ditujukan pada 


sebagian orang yang menjadikan urusan 


agama mereka menjadi potongan-potongan 
yang mereka bagi-bagi di antara mereka. 
Maksudnya adalah mereka terpecah belah dan 
berselisih dalam urusan agama serta membuat 
perkara agama itu menjadi potongan-potongan 
yang dibagi-bagi karena buruknya tindakan 
mereka. 

Mereka adalah kelompok atau sekte-sekte 
Yahudi dan Nasrani. 

uJi y f Tiap-tiap dari sekte-sekte 
yang terpecah-pecah pasti kembali kepada 
Kami. Lalu Kami akan membalasi mereka atas 
amal-amal perbuatan mereka. 

Amalnya tidak akan diingkari 
dan tidak akan disia-siakan pahalanya. 

Dan sesungguhnya Kami 
mencatat dan mendokumentasikan usaha 
dan amal perbuatannya itu dalam lembaran 
catatan amalnya. Kami tidak akan sia-siakan 
sedikit pun dari amal-amalnya dalam bentuk 
apa pun dan Kami memerintahkan para 
malaikat pencatat amal supaya mencatatnya. 
Lalu Kami akan membalas amal-amalnya. 

J* Tidak akan mungkin penduduk 
suatu negeri, tidak mungkin dibayangkan. 

Yang telah Kami tetapkan untuk 
membinasakannya, atau yang telah Kami 
takdirkan kebinasaannya, atau yang Kami 
dapati binasa, 

'i Huruf di sini adalah 
tambahan, yakni tidak akan mungkin atau 
tidak bisa dibayangkan mereka akan kembali 
kepada tobat atau kembali lagi ke dunia. 

4 Kata ini memberikan arti ujung dari 
ketidakmungkinan mereka akan kembali lagi. 
Yakni, ketidakmungkinan kembalinya mereka 
terus berlanjut sampai datangnya hari Kiamat 
dan munculnya tanda-tanda hari Kiamat, yaitu 
terbukanya benteng pembendung Ya'juj dan 
Ma'juj. 

Ketika tembok benteng 
pembendung Ya'juj Ma'juj dibuka, yaitu ketika 
hari Kiamat sudah dekat. 
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Ya'juj Ma'juj adalah kata ’ajam yang me¬ 
rupakan nama dua suku. 

Dan Ya'juj Ma'juj, atau semua ma¬ 
nusia. 4^^ 0^4 Dari setiap tempat yang 

tinggi dari kawasan bumi, Bergegas, 

atau keluar dengan cepat dan bergegas. 
Diambil dari kata (4^^' jalan cepatnya 
serigala sehingga hampir setengah berlari. 

4^1 Dan telah dekat datangnya 

hari Kiamat. 

4^ Ceritanya. Kata 4 *m 4 di sini men¬ 
jelaskan pendadakan, seperti yang terdapat 
pada ayat 

"Seketika itu mereka berputus asa.” (ar- 
Ruum: 36) 

Kalimat ini berkedudukan sebagai jawab 
dari syarat sebelumnya, yaitu 4*^1 

4 Kelopak matanya terbuka lebar 
hampir-hampir tidak bisa melihat karena 
dahsyatnya kengerian yang terjadi. 

44^ Mereka berkata, "Duh, binasalah 
kami.” Huruf (le) di sini adalah yaa at-Tanbiih 
(kata seru). 

44 Sungguh kami ketika di dunia 4i) 
lii ^ 4^4 Benar-benar lalai terhadap hari ini, 
kami tidak tahu bahwa itu adalah haq. 4'^ S 
Bahkan, kami adalah orang-orang yang 
menzalimi diri dengan mendustakan para 
rasul dan tidak memerhatikan dengan benar. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menginformasikan bahwa se¬ 
sungguhnya agama seluruh umat manusia 




adalah satu, 

4o}j4i.u 4 5413 Sesung¬ 

guhnya agama tauhid (Islam) adalah agama 
dan syari'at yang satu. Agama yang disepakati 
oleh semua nabi dan syari'at. Itulah agama 
yang harus kalian perteguh. Oleh karena itu, 
beradalah di atas agama itu sebagai agama 
yang satu yang tidak berbeda di antara para 
nabi. Akulah Allah Yang tiada Ilah selain 


Aku. Sembahlah Aku, dan janganlah kalian 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu apa 
pun seperti malaikat, manusia, batu, pohon, 
atau berhala. 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 

"Dan sungguh, (agama tauhid) inilah 
agama kamu, agama yang satu dan Aku adalah 
Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku."" (al- 
Mu'minuun: 52) 


Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, dan Ahmad bersabda. 


1^13 iiL:. ^ 


"Kami (para nabi) adalah anak-anak dari 
satu laki-laki namun dari ibu yang berbeda-beda. 
Agama kami adalah satu.” (HR Bukhari, Muslim, 
Abu Dawud, dan Ahmad) 


Agama semua nabi adalah satu, yakni 
hanya menyembah kepada Allah SWT, tiada 
sekutu bagi-Nya, dengan berbagai syari'at 
yang beragam untuk masing-masing rasul, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

"Untuk setiap umat di antara kamu. Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang." (al- 
Maa'idah: 48) 


Karena perbedaan yang ada bukanlah 
pada aspek-aspek pokok seperti aqidah, 
akhlaq, fadhilah (keutamaan) dan ibadah, 
melainkan pada aspek cabang, turunan, dan 
bentuk formalnya sesuai dengan perbedaan 
masa dan periode. 


44^' 4^1 Sesungguhnya umat 


manusia memiliki sikap yang berbeda terhadap 
para rasulnya, ada yang memercayai, ada pula 
yang mendustakan. Mereka menceraiberaikan 
perkara agama mereka menjadi beberapa 
kelompok bagian. 

Ada pengalihan bentuk kalimat dari 
kata ganti orang kedua menjadi orang ketiga 
(ghaib), dengan maksud menggambarkan 
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betapa buruknya tindakan mereka. Jadi, asal¬ 
nya adalah Seakan Allah SWT ingin 

menceritakan tentang apa yang telah mereka 
rusak kepada orang lain dan memperlihatkan 
kepada orang lain betapa buruk tindakan yang 
telah mereka lakukan. 

Maksudnya adalah mereka membuat 
perkara agama terpotong-potong menjadi 
beberapa bagian, seperti sekelompok orang 
yang membagi-bagi sesuatu di antara mereka 
menjadi beberapa bagian sehingga masing- 
masing mendapatkan satu bagian. Hal ini 
sebagai gambaran tentang perselisihan mereka 
dalam perkara agama. Mereka terpecah belah 
menjadi kelompok dan sekte-sekte yang ber¬ 
agam. Perpecahan dalam perkara agama ini 
adalah kondisi yang tercela dan buruk. 

Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat, Allah 
SWT mengancam mereka atas sikap mereka 
itu, 

iiij Tiap-tiap kelompok dari 
mereka pasti akan kembali kepada Kami 
pada hari Kiamat. Lalu Kami balas masing- 
masing menurut amalnya, jika baik, baik 
pula balasannya dan jika buruk, buruk pula 
balasannya. 

Adapun sistem balasan itu adalah 


i' U 13 ^ oiiiji)! J;- .Huruf jarr 


(^) di sini bermakna at-Tab’iidh (menunjuk- 
kan makna sebagian), bukan bermakna jenis. 
Karena seorang mukallaf tidak memiliki 
kemampuan untuk menjalankan amal-amal 
ketaatan secara keseluruhan, yang fardhu dan 
yang sunnah semuanya. 

Maknanya adalah barangsiapa yang me¬ 
ngerjakan amal saleh sesuai dengan aturan 
dan jalan yang telah digariskan Allah SWT, 
sedang ia dengan hati dan lisannya beriman 
kepada Tuhannya dan rasul-rasul-Nya, atau 
barangsiapa yang mengerjakan suatu amal 
ketaatan sedang ia adalah orang yang meng¬ 
esakan Allah SWT dan Muslim, usahanya tidak 
akan sia-sia. Pahalanya tidak akan hilang dan 


amalnya itu tidak akan diingkari. Balasannya 
tidak akan hilang dan tidak pula ditutupi, 
justru dia akan diberi ucapan terima kasih 
berupa pahala atas amalnya. Kami memberinya 
ganjaran yang paling sempurna, ia tidak akan 
dizalimi dan dikurangi sedikit pun. Kami 
menjaga seluruh amalnya dalam buku catatan 
amal untuk Kami beri balasan atas amalnya 
kelak, tidak ada sedikit pun yang hilang walau 
kecil. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
dalam sejumlah ayat yang lain, di antaranya 


"Sungguh, mereka yang beriman dan me¬ 
ngerjakan kebajikan, Kami benar-benar tidak 
akan sia-siakan pahala orang yang mengerjakan 
perbuatan yang baik itu." (al-Kahf: 30) 


"Dan barangsiapa menghendaki kehidupan 
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sung¬ 
guh-sungguh, sedangkan dia beriman, maka 
mereka itulah orang yang usahanya dibalas 
dengan baik." (al-Israa’: 19) 


Ayat ini menjadi dalil bahwa landasan 
diterimanya amalan seseorang dan penyebab 
keselamatannya adalah harus memiliki kom¬ 
binasi dua hal yaitu Mukmin dan mengerjakan 
amal-amal saleh. Iman mencakup perbuatan 
mengetahui serta membenarkan Allah SWT 
dan Rasul-Nya dan amal saleh mencakup 
menjalankan kewajiban-kewajiban dan me¬ 
ninggalkan larangan-larangan. 

Kata adalah ungkapan tentang tidak 

* i ' 

diberikannya pahala amal. Sedangkan, ()^') 
adalah ungkapan tentang diberikannya pahala 
amal. Yang dimaksudkan dari ayat 


adalah menafikan jenis, yakni tidak ada satu 
pun dari amalnya yang tidak diberi pahala. 
Di sini terkandung dorongan kepada umat 
manusia agar selalu taat kepada Allah SWT 


^dy.s.ry, V ^ Ji- Tidak mung¬ 


kin penduduk suatu negeri yang telah Kami 
tetapkan kebinasaan untuk kembali kepada 
tobat atau kembali ke kehidupan dunia lagi 
sebelum hari Kiamat. Huruf di sini adalah 
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zaa'idah (tambahan) yang berfungsi untuk 
at-Taukiid (mempertegas). Ini seperti firman 
Allah SWT dalam ayat 

"Sehingga mereka tidak mampu membuat 
suatu wasiat dan mereka Quga] tidak dapat 
kembali kepada keluarganya." (Yaasiin; 50) 

Kata dipinjam untuk memberi 

pengertian sesuatu yang mustahil. Seperti 
dalam ayat 

"Sungguh, Allah telah mengharamkan ke¬ 
duanya bagi orang-orang kafir." (al-A'raaf: 50) 






lii 


Kondisi 'tidak akan pernah kembali' bagi 
kaum yang dibinasakan akan terus berlaku 
sampai datangnya hari Kiamat dan muncul 
tanda-tanda kedatangannya. Di antara tanda- 
tanda kedatangan hari Kiamat yang pertama 
adalah terbukanya tembok penghalang Ya'juj 
dan Ma'juj (nama dua suku atau manusia 
semuanya). Tanda kedua adalah datangnya 
manusia dengan cepat dari setiap tempat yang 
tinggi di bumi. 

Tujuan dari ayat ini adalah membantah 
pandangan orang-orang musyrik yang meng¬ 
ingkari adanya ba'ts (pembangkitan kembali) 
dan hari pembalasan. 

Kedatangan hari Kiamat sudah semakin dekat 
ketika berbagai kengerian, huru-hara, dan 
bencana itu telah terjadi. Saat itu kamu akan 
melihat mata orang-orang kafir terbelalak tak 
berkedip hampir-hampir tidak bisa melihat 
karena begitu dahsyat hal-hal yang mereka 
saksikan. 

ilf j; lii ^ illi ilf ii djj Dan mereka 
pun berkata, "Duh, celakalah kami." Kata 
maknanya adalah kebinasaan. Seakan mereka 
berkata, "Ketika di dunia kami adalah orang- 
orang yang lalai, tidak mengetahui bahwa hal 
ini ternyata benar adanya, bahwa ba'ts (hari 
kebangkitan), kembali kepada Allah SWT, 


hisab, dan balasan adalah nyata. Bahkan, 
sebenarnya kami adalah orang-orang yang 
menzalimi diri kami sendiri karena kami telah 
menyebabkan diri kami terkena adzab." 

Ini adalah sebuah pengakuan yang sangat 
jelas bahwa mereka telah menzalimi diri 
mereka sendiri saat pengakuan sudah tidak 
berguna lagi bagi mereka. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan kesatuan 
risalah-risalah langit pada aspek prinsip. Ayat 
di atas juga menjelaskan bagaimana manusia 
berpecah belah dalam urusan agama, tentang 
kesatuan sunnah ilahiyyah (ketentuan Allah) 
dalam hal pemberian pahala kepada orang 
Mukmin yang beramal saleh dan adzab 
bagi orang kafir yang berbuat jelek. Juga 
menegaskan tentang ba’ts dan pembalasan 
berikut berbagai kengerian dan kejadian- 
kejadian dahsyat yang terjadi di dalamnya. 

Adapun sebab kesatuan risalah-risalah 
langit adalah karena semua nabi membawa 
ajaran tauhid. Sudah semestinya manusia 
juga satu kata dalam hal mengesakan Allah. 
Beribadah itu hanya kepada-Nya semata. 
Adapun orang-orang musyrik, mereka telah 
berlawanan arah dengan para nabi. 

Adapun perpecahan dalam agama antara 
yang membenarkan dengan yang men¬ 
dustakan adalah sebuah fenomena yang 
sudah meluas. Oleh karena itu, Allah SWT 
memberikan kecaman keras atas perpecahan 
ini, baik terhadap kaum Muslimin, Yahudi, 
Nasrani, dan yang lainnya dari kalangan 
orang-orang musyrik, serta mencela mereka 
disebabkan telah menentang yang haq. Allah 
SWT juga mengecam orang-orang non-Muslim 
yang mengambil ilah-ilah selain Allah SWT. 

Berdasarkan hal ini, yang dimaksudkan 


dengan ayat adalah semua 


manusia. Sebab mereka telah membuat urusan 
agama menjadi terpecah belah sehingga 


Surah al-Anbiyaa' 
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ada orang muwahhid (yang mengesakan 
Allah SWT), Yahudi, Nasrani, dan orang yang 
menyembah malaikat atau berhala. Masing- 
masing dari golongan yang berbeda-beda pasti 
kembali kepada hukum Allah SWT Lalu Dia 
akan membalas perbuatan mereka. 

Diriwayatkan dari Rasulullah saw., bahwa 
beliau bersabda. 


'j—i '—V*-' 


A 







^.0 1 'l 11 « ✓ ® r «* 


4jLii 1 j ijJij 


A ^ 


IpUirI ipUirl ipUirl Jll djij 


•• t’**!! i ••o • 


''Sesungguhnya Bani Israil terpecah belah 
menjadi tujuh puluh satu sekte, lalu yang tujuh 
puluh sekte binasa dan satu sekte selamat Dan 
sesungguhnya umatku akan terpecah menjadi 
tujuh puluh dua golongan, lalu yang tujuh puluh 
satu golongan binasa, dan hanya satu golongan 
yang selamat" Para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah, siapakah satu golongan yang selamat 
itu?" Rasulullah saw, bersabda, "Jama'ah, jama'ah, 
jama'ah" 


Berdasarkan riwayat ini, yang dimaksud- 
kan dengan ayat ®jl» oi^ adalah jama'ah 
yang memegang teguh tauhid dan kenabian. 
Sabda Rasulullah saw. ini juga mengandung 
isyarat kepada umat keimanan. Akan tetapi, 
yang dimaksud dengan sabda Rasulullah saw., 
“Umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh 
dua golongan" adalah suatu keadaan tertentu. 
Hadits ini sama sekali tidak mengandung 
pengertian bahwa perpecahan itu terjadi 
dalam semua keadaan, tidak boleh bertambah 
atau berkurang.^® 


16 Tafsir ar-Razi, 221219. Hadits tersebut diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu Dawud, dan Ibnu Majah dari 
Abu Hurairah na. dengan redaksi. 


Sebuah kaidah yang sudah pasti yaitu 
barangsiapa yang mengerjakan suatu amal 
ketaatan, baik fardhu maupun sunnah, se¬ 
mentara ia adalah seorang muwahhid yang 
Muslim, membenarkan, memercayai dan 
beriman kepada Nabi Muhammad saw., maka 
amalnya tidak akan pernah diingkari dan 
dimungkiri, pahalanya tidak akan hilang. Kata 
0^\) adalah lawan dari (ouvi). Kata ini juga 
bisa berarti mengingkari nikmat, atau lawan 
kata dari bersyukur. Allah SWT memelihara 
amalnya itu, sebagaimana firman-Nya dalam 
ayat 

"Maka Tuhan mereka memperkenankan 
permohonannya (dengan berfirman), 'Sesung¬ 
guhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang 
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki 
maupun perempuan,'" (Aali 'Imraan: 195) 

Semuanya itu tersimpan untuk selanjutnya 
diberi balasan. Di sini terkandung dorongan 
bagi manusia agar senantiasa taat kepada 
Allah SWT. 

Di antara kaidah dan sunnah yang pasti 
berlaku berdasarkan satu manhaj adalah 
mustahil bagi penduduk suatu negeri yang 
telah Allah SWT binasakan kembali lagi ke 
dunia. Pengertian ini jika huruf pada 
kalimat v adalah zaa'idah (tam¬ 

bahan). Namun, yang rajih menurut Abu Ali 
al-Farisi dan az-Zajjaj adalah bahwa huruf 

bukan zaa 'idah karena tidak ada gunanya 
jika yang dimaksudkan adalah sesuatu yang 
mustahil. Hal itu memang sudah menjadi 
keniscayaan. Pengertian yang lebih utama 
menurut hemat kami adalah kalimat ini 
mengandung kata yang disembunyikan dan 


l' A \ J**- 


“Umat Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, 
umat Nasrani terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan, dan 
umatku terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan.” 
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mustahil bagi penduduk suatu negeri yang 
telah Kami tetapkan pembasmiannya, atau 
telah Kami kunci mati hatinya, untuk diterima 
kembali karena mereka tidak kembali (ber¬ 
tobat). 

Kondisi ini terus berlangsung sampai 
terbukanya tembok penghalang Ya'juj dan 
Ma'juj. Yang dimaksud dengan Ya'juj dan 
Ma'juj di sini adalah manusia semuanya atau 
Ya'juj dan Ma'juj itu sendiri. Ini adalah yang 
azhhar menurut pandangan al-Qurthubi. Juga, 
sampai keluarnya manusia dari kuburnya me¬ 
lalui setiap tempat yang tinggi di bumi. Hal 
itu terjadi ketika datangnya hari Kiamat. Ini 
adalah dalil yang menegaskan adanya an- 
Nasyr (hari kebangkitan dari kubur) dan al- 
Hasyr (digiring ke al-Mahsyar). 

Kemudian Allah SWT menegaskan tentang 
ba'ts dan balasan dengan firman-Nya 

Juga tentang apa yang dialami oleh 
orang-orang kafir berupa berbagai kengerian 
dan kejadian luar biasa yang membuat mata 
mereka terbelalak hampir-hampir tidak 
berkedip disebabkan kedahsyatan hari itu, 
seraya berkata, "Duh, binasalah kami, sesung¬ 
guhnya kami adalah orang-orang yang berbuat 
zalim dengan berbuat kemaksiatan, kami 
menempatkan ibadah tidak pada tempat yang 
semestinya.” 

KEADAAN ORANG-ORANG KAFIR DAN 
MUKMIN DI AKHIRAT, SERTA KONDISI 
LANGIT DI SANA 


Surah al-Anbiyaa’ Ayat 98-106 




“Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa yang 
kamu sembah selain Allah, adalah bahan bakar 
Jahannam. Kamu (pasti) masuk ke dalamnya. 
Seandainya (berhala-berhala) itu tuhan, tentu 
mereka tidak akan memasukinya (neraka). Tetapi 
semuanya akan kekal di dalamnya. Mereka merintih 
dan menjerit di dalamnya (neraka), dan mereka di 
dalamnya tidak dapat mendengar. Sungguh, sejak 
dahulu bagi orang-orang yang telah ada (ketetapan) 
yang baik dari Kami, mereka itu akan dijauhkan 
(dari neraka). Mereka tidak mendengar bunyi desis 
(api neraka), dan mereka kekal dalam (menikmati) 
semua yang mereka ingini. Kejutan yang dahsyat 
tidak membuat mereka merasa sedih, dan para 
malaikat akan menyambut mereka (dengan 
ucapan), “Inilah harimu yang telah dijanjikan 
kepadamu. (Ingatlah) pada hari langit Kami gulung 
seperti menggulung lembaran-lembaran kertas. 
Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan 
pertama, begitulah Kami akan mengulanginya 
lagi. (Suatu) janji yang pasti Kami tepati; sungguh. 
Kami akan melaksanakannya. Dan sungguh, telah 
Kami tulis di dalam Zabur setelah (tertulis) di 
dalam Adz-Dzikr (Lauh Mahfuzh), bahwa bumi 
ini akan diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang 
saleh. Sungguh, (apa yang disebutkan) di dalam 
(Al-Quran) ini, benar-benar menjadi petunjuk 
(yang lengkap) bagi orang-orang yang menyembah 
(Allah).” (al-Anbiyaa’; 98-106) 
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Qlraa’aat 

1. Hafsh, Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf mem¬ 
bacanya (v^)- 

X X 

2. Imam sab'ah yang lain membacanya 

X XX 

as-Susi dan Hamzah ketika waqaf 
membacanya (liil'). 

Hamzah, dan Khalaf membacanya 

p 

Hamzah membacanya 

X 


rraab 

<^j^i Huruf (ii) pada kata ber¬ 
kedudukan i'raab nashab karena menjadi sifat 

X X X • ^ 

dari mashdar yang dibuang: ^ tUJji 

(jsJUi Lalu kata yang disifati, yaitu (li) dibuang 

X 

dan posisinya digantikan oleh sifatnya. 

Mashdar d\-idhaafah-kan kepada 

maf'uul bibi, yaitu apabila kata ini ber¬ 

makna sesuatu yang ditulis (lembaran kertas). 
Yakni (jji4 ^). 

X 

Kata maksudnya adalah untuk 

X ^ 

menulis seperti ayat 

X 

"Dan Allah SWT mengajarkan kepadanya 
menulis dan hikmah." (Aali 'Imraan: 48) 

Kata dibaca nashab se¬ 

bagai mafuul muthlag dari fi'il yang di¬ 
asumsikan keberadaannya terletak sebelum 
kata Kata ini berfungsi mempertegas 

kandungan kalimat sebelumnya. 

Balaaghah 

^ Di sini terdapat 

apa yang dikenal dengan istilah Tasybiih mursal 
mufashshal Maksudnya adalah Kami meng¬ 
gulung langit seperti menggulung lembaran 
kertas tulisan sehingga bagian kertas yang ada 
tulisannya berada di bagian dalam. 


^1' 


Mufradaat Lughawlyyah 


^ X 

^ Sesungguhnya kalian 


wahai orang-orang kafir, orang-orang musyrik, 
berikut yang kalian sembah selain Allah SWT 
berupa berhala. 

Sesuatu (kayu dan bahan 
bakar) yang dilemparkan ke dalam neraka Ja- 
hannam. 

Masuk ke dalam neraka Jahannam. 

<^UT oir Seandainya berhala-berhala 
itu memang ilah sebagaimana persangkaan 
kalian. Pasti berhala itu takkan masuk 

neraka Jahannam. Sebab sesuatu yang di¬ 
hukum dan diadzab tidak bisa disebut sebagai 
Tuhan. 

Masing-masing dari orang- 
orang yang menyembah dan yang disembah 
akan hidup kekal di neraka Jahannam. 

Di dalam neraka Jahannam, 
orang-orang yang menyembah selain Allah 
SWT mengeluarkan desahan dan erangan dari 
bagian terdalam tubuhnya. 


v 14 ,» Mereka tidak bisa men¬ 
dengar apa-apa karena begitu dahsyatnya 
gemuruh kobaran api neraka Jahannam. 

Kedudukan yang baik atau kalimat 
yang baik yang berisi berita gembira tentang 
pahala yang baik atas amalan mereka. 

Suara api neraka Jahannam yang 
muncul akibat kobarannya. 

t J41ii J Mereka di dalam 

X 

kenikmatan yang diinginkan jiwa mereka. 

Kekal dalam puncak kenikmatan. 
Di sini zharf u;*)» disebutkan terlebih 

dahulu, untuk memberikan pengertian al- 
Ikhtishaash (perhatian spesial). 

; 

oleh tiupan sangkakala yang kedua atau yang 
terakhir. Allah SWT berfirman 


Mereka tidak dibuat susah 




"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
sangkakala ditiup, maka terkejutlah apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi," (an- 
Naml: 87) 
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Ada keterangan yang menyebutkan, al- 
Faza' al-Akbar adalah saat perjalanan me¬ 
nuju neraka, yaitu saat seorang hamba di¬ 
perintahkan ke neraka. Ada keterangan lain 
yang mengatakan pada saat dilemparkan ke 
dalam neraka atau ketika kematian disembelih 
dalam wujud seekor domba amlah (berwarna 
putih kelabu). 

Dan mereka disambut dan 



diberi ucapan selamat oleh malaikat ketika 


keluar dari kubur, ^ 


Dan malaikat itu berkata, "Inilah hari yang 
dijanjikan kepada kalian ketika di dunia." 


Dan ingatlah hari di mana Kami 

" i 

menggulung langit. Kata (^i) adalah lawan kata 
dari Yang pertama berarti menggulung, 

yang kedua berarti membuka. 

* 

Lembaran kertas yang ditulis. 
Tulisan. 

j)t uli; Sebagaimana Kami memulai 


awal penciptaan dari ketiadaan. 

)> Setelah memusnahkannya. Kami 
akan mengembalikannya lagi. 

Kata ini dibaca nashab, sedangkan 
aamil yang menashabkzn adalah fi'il 
atau fi'il yang diasumsikan keberadaannya 
untuk mempertegas kalimat yakni 


Yang pasti Kami tepati, ^ '"'!)> 
Sesungguhnya Kami Yang melaksanakan janji 
itu secara pasti. 

Kitab suci yang diturunkan kepada 

«s 

Nabi Dawud a.s.. Taurat, atau jenis kitab- 
kitab suci yang diturunkan, atau al-Lauh al- 
Mahfuzh. 

il)' Sesungguhn}^ tanah surga. 

Seluruh kaum Mukminin, 
atau setiap orang saleh. 

^ 01 ^ Di dalam Al-Qur’an atau apa yang 
telah Kami sebutkan berupa berita-berita, 
nasihat-nasihat, dan berbagai janji. 

Terdapat sebuah kecukupan yang 
bisa mengantarkan masuk ke dalam surga. 


Bagi orang-orang yang di benak¬ 
nya hanya ada ibadah bukan tradisi. 


Sebab Turunnya Ayat 101 

Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
r.a., ia berkata, "Tatkala turun ayat U) 



<1)1 ^ Ibnuz Ziba’ra 


berkomentar, ‘Kalau begitu, matahari, bulan, 
malaikat, dan Uzair juga berada di neraka 
bersama tuhan-tuhan kami karena mereka itu 
juga disembah.’ Lalu turunlah ayat 101 surah 
al-Anbiyaa’, dan turun juga ayat 57 dan 58 
surah az-Zukhruf 


"Dan ketika putra Maryam ('Isa) dijadikan 
perumpamaan, tiba-tiba kaummu (suku 
Quraisy) bersorak karenanya. Dan mereka 
berkata, 'Manakah yang lebih baik, tuhan- 
tuhan kami atau dia ('Isa)?' Mereka tidak 
memberikan (perumpamaan itu) kepadamu 
melainkan dengan maksud membantah saja; 
sebenarnya mereka adalah kaum yang suka 
bertengkar." (az-Zukhruf: 57-58) 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan keadaan para pen¬ 
duduk neraka dan penduduk surga serta 
tentang dekatnya hari Kiamat, Allah SWT 
menjelaskan keadaan para penyembah dan 
yang disembah selain Allah SWT bahwa 
mereka semua akan menjadi bahan bakar 
neraka Jahannam, kecuali orang-orang yang 
beruntung, yakni orang-orang yang mendapat 
kabar gembira berupa pahala. 

Tafsir dan Penjeiasan 



Sesungguhnya kalian wahai orang-orang 
musyrik (para penyembah berhala serta se¬ 
sembahan selain Allah SWT) adalah bahan 
bakar api neraka Jahannam. Kalian semua 
akan masuk ke dalam neraka Jahannam. Allah 
SWT berfirman 


Surah al-Anblyaa’ 


1^0 ®^"ii 
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"Maka takutlah kamu akan api neraka 
yang bahan bakarnya manusia dan batu." (al- 
Baqarah: 24) 

Apa yang mereka sembah selain Allah 
SWT mencakup berhala-berhala, iblis, dan 
para kaki tangannya. Sebab dengan mematuhi 
dan mengikuti jejak langkah mereka, berarti 
sama dengan telah menyembahnya. 

Ayat ini tidak mencakup Uzair, al-Masih a.s., 
dan para malaikat. Sebab kalimat adalah 
untuk orang-orang musyrik Quraisy, dan 
mereka adalah orang-orang yang menyembah 
berhala saja. Di samping itu, dalam ayat ini 
Allah SWT juga tidak menggunakan kalimat 
(SjIjL' ^3), tetapi menggunakan kalimat 

Kata (U) tidak mencakup makhluk yang 
berakal. Dengan demikian, pernyataan Ibnuz 
Ziba’ra di atas secara otomatis terbantahkan. 
Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh ar- 
Razi.i^ 

Adapun ayat 5 surah as-Syams 
U3 dan ayat 2 surah al-Kaafiruun 
U kata (U) dipahami dalam konteks 
"sesuatu". Oleh karena itu maknanya adalah 
sesungguhnya kalian dan sesuatu yang kalian 
sembah selain Allah SWT Akan tetapi, kata 
"sesuatu" tidak memberikan pengertian umum 
sehingga pernyataan Ibnuz Ziba'ra tersebut 
juga tidak menemukan relevansinya. 

Sebab turunnya ayat di atas dan masuknya 
setan ke dalam cakupan hal-hal yang disembah 
bisa semakin jelas dengan keterangan berikut. 

Muhammad bin Ishaq dalam Sirah-nya 
meriwayatkan bahwa pada suatu ketika 
Rasulullah saw. masuk masjid, sementara 
waktu itu para pentolan Quraisy berada di Al- 
Hathim,^® dan di sekeliling Ka'bah terdapat 
tiga ratus enam puluh berhala. Beliau pun 
mendekat kepada mereka. Kemudian an-Nadhr 


17 Tafsir ar-Razi, 22/223. 

18 AI-Hathim adalah tembok hijr Ka'bah, yakni, Hijr Ismail 
dari sisi sebelah utara. 


bin Harits menghadang beliau, akhirnya beliau 
berbicara kepadanya yang membuatnya diam 
tidak berkutik. Kemudian beliau membacakan 


datanglah Ibnuz Ziba’ra melihat mereka sedang 
berbisik-bisik, lalu berkata kepada mereka, 
"Apa yang sedang kalian bicarakan?" Al-Walid 
bin Mughirah pun menyampaikan apa yang 
dikatakan oleh Rasulullah saw.. Kemudian 
Ibnuz Ziba'ra berkata, "Sungguh seandainya 
Muhammad di sini, pasti aku mentahkan 
perkataannya itu." Mereka pun memanggil 
Rasulullah, Ibnuz Ziba'ra berkata kepada 
beliau, "Apakah benar kamu mengatakan 
begini dan begini?" Beliau menjawab, "Ya." 
Ibnuz Ziba'ra berkata, "Sungguh, aku bisa 
mementahkan perkataanmu itu. Bukankah 
orang-orang Yahudi menyembah Uzair, orang- 
orang Nasrani menyembah al-Masih, dan Bani 
Malih menyembah malaikat?" Rasulullah saw. 
balikberkata, "Justru mereka telah menyembah 
para setan yang telah memerintahkan mereka 
itu." Kemudian Allah SWT menurunkan ayat 


101 1 ^ Mereka adalah 

Uzair, al-Masih a.s., dan malaikat a.s.. 

Adapun penyebab sesuatu yang disembah 
juga dimasukkan ke dalam neraka az- 
Zamakhsyari berkata supaya para penyem- 
bahnya semakin sedih dan menyesal. Juga 
supaya hal-hal yang mereka sembah itu men¬ 
jadi sesuatu yang paling mereka benci, setelah 
sebelumnya mereka menggadang-gadangnya 
sebagai pemberi syafaat untuk mereka di 
akhirat. 

Kemudian Allah SWT menuturkan dalil 
bahwa hal-hal yang mereka sembah bukanlah 
tuhan. 


d UT i'ijA Sir Seandainya berhala- 


berhala dan yang semacam itu benar-benar 
tuhan yang kuasa memberikan manfaat dan 
mendatangkan mudharat sebagaimana per¬ 
sangkaan para penyembahnya, tentu berhala- 
berhala dan yang semacam itu tidak akan masuk 
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neraka. Karena berhala-berhala itu sudah pasti 
dapat menjauhkan kemudharatan dari diri¬ 
nya. Oleh karenanya, berhala-berhala dan yang 
semacamnya itu layak untuk dicampakkan. 

Tiap-tiap dari tuhan-tuhan 
palsu dan para penyembahnya itu berada 
kekal di dalam neraka, tidak akan pernah 
keluar darinya. 

'y 14^ ^3 >3 ^ Sedemikian 
dahsyatnya adzab dan kepedihan neraka itu, 
sampai-sampai mereka mengeluarkan rintihan 
dan desahan keras yang sangat memilukan 
dari bagian terdalam tubuh mereka, seperti 
firman Allah SWT dalam ayat 

"Di sana mereka mengeluarkan dan 
menarik nafas dengan merintih." (Huud: 106) 


Mereka tidak mendengar sesuatu pun 
yang dapat menghibur atau memberikan man¬ 
faat bagi mereka di neraka, sebaliknya mereka 
justru mendengar suara malaikat Zabaniyah 
yang bertugas mengadzab mereka. 

Setelah menjelaskan berbagai keadaan 
para penduduk neraka, Allah SWT menerang¬ 
kan keadaan orang-orang yang berbahagia 
dari kalangan yang beriman, 

1414 iiijt J!)> Sesung¬ 

guhnya orang-orang yang telah ditetapkan 
kebahagiaan dari Allah SWT dan mengerjakan 
amal-amal saleh ketika di dunia, merekalah 
orang-orang yang dijauhkan dari neraka. 
Secara garis besar, mereka adalah orang-orang 
yang layak mendapat kebahagiaan atau pahala, 
atau mendapat bimbingan kepada ketaatan, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 


"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada 
pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya 
(kenikmatan melihat Allah)." (Yuvmus: 26) 

Diriwayatkan bahwa Ali bin Abu Thalib 
r.a. membaca ayat ini, kemudian berkata, "Aku 
termasuk salah satu di antara mereka. Juga Abu 
Bakar ash-Shiddig r.a., Umarbin Khaththab r.a., 
Utsman bin Affan r.a., Thalhah r.a., az-Zubair 


r.a., Sa'd r.a., Sa'id r.a. dan Abdurrahman bin Auf 
r.a.." Setelah itu terdengar suara iqamah dan 
mereka pun melaksanakan shalat. Ali bin Abi 
Thalib r.a. berdiri sambil menyeret rida'-nya 


seraya membaca ayat SjLzi 


Beberapa bentuk dan situasi kesenangan 
mereka adalah sebagai berikut. 

Pertama, 4 Mereka tidak 

mendengar suara gemuruh api neraka, tidak 
mendengar suara api membakar tubuh para 
penghuninya, dan mereka tidak terkena per- 
cikan bunga api neraka. 


Kedua, 


u J Mereka 
kekal selamanya di dalam kenikmatan-kenik¬ 
matan surga. Kata (SSilJi) yang merupakan akar 
dari artinya kenikmatan yang diinginkan 


jiwa. 


Ketiga, Mereka tidak 


dibuat takut oleh peniupan sangkakala yang 
kedua (terakhir) setelah kebangkitan dari 
kubur untuk menjalani hisab, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 


"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) sangka¬ 
kala ditiup, maka terkejutlah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi, kecuali siapa 
yang dikehendaki Allah." (an-Naml: 87^ 


Mengenai makna dari al-Faza' al-Akbar, 
ada beberapa keterangan lain seperti yang 
sudah disinggung pada bagian Mufradaat Lu- 
ghawiyyah. Namun, yang lebih tepat adalah 
berbagai kengerian hari Kiamat dan ba'ts 
(kebangkitan manusia dari kubur). 

Keempat, 

Pada hari di mana mereka bangkit dari kubur, 
mereka disambut oleh para malaikat yang 
membawa kabar gembira, "Ini adalah hari 
yang telah dijanjikan kepada kalian ketika di 
dunia, hari kebahagiaan, kemuliaan, ganjaran 
dan pahala terbaik." 

Mereka tidak 

dibuat sedih dan tercekam oleh al-Faza' al- 
Akbar pada hari di mana Kami menggulung 
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langit atau mereka disambut oleh para malaikat 
pada hari di mana Kami menggulung langit 
seperti digulungnya lembaran kertas yang 
ditulis. 

Ini adalah situasi lain yang mencekam, 
menakutkan, dan memunculkan kekalutan, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 


"Dan mereka tidak mengagungkan Allah 
sebagaimana mestinya padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan 
langit digulung dengan tangan kanan-Nya. 
Mahasuci Dia dan Mahatinggi Dia dari apa yang 
mereka persekutukan." (az-Zumar: 67) 


Sesung¬ 


guhnya penggulungan itu adalah sesuatu yang 
pasti terjadi pada hari di mana Allah SWT 
mengembalikan lagi para makhluk dengan 
ba'ts sebagai penciptaan baru. Sebagaimana 
Dia menciptakan mereka pada kali pertama, 
dan Dia Mahakuasa untuk mengembalikan 
mereka lagi. Itu adalah janji Allah SWT yang 
tidak akan dilanggar dan Allah SWT pasti 
menepatinya. Hal itu pasti akan terjadi dan 
terealisasi karena Allah SWT kuasa atas hal 
itu. Ayat maksudnya adalah se¬ 

sungguhnya Kami Kuasa melakukannya. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 


"Dan kamu benar-benar datang sendiri- 
sendiri kepada Kami sebagaimana Kami cipta- 
kan kamu pada mulanya." (al-An'aam: 94) 


"Dan mereka akan dibawa ke hadapan 
Tuhanmu dengan berbaris. (Allah berfirman), 
'Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, 
sebagaimana Kami menciptakan kamu pada 
pertama kali,'" (al-Kahf: 48) 

Kemudian Allah SWT memberitahukan 
ketetapan-Nya berupa kebahagiaan di dunia 
dan akhirat untuk para hamba-Nya yang saleh 
bahwa hamba-Nya akan mewarisi bumi di 
dunia dan akhirat. 




Dan sungguh Kami telah memberi ketetapan 
dalam kitab Zabur setelah Taurat atau Al- 
Qur’an, bahwa sesungguhnya pewarisan bumi 
di dunia dan akhirat hanya untuk para hamba 
yang saleh, yaitu orang-orang Mukmin yang 
mengamalkan ketaatan kepada Allah SWT. 

Kata di sini adalah Taurat. Sementara 
Ibnu Abbas r.a. mengatakan, itu adalah Al- 
Qur'an. Ada keterangan lain yang menyebutkan 
bahwa itu adalah Ummul Kitab (Lauhul 
Mahfuzh). Karena kata adalah isim jins 
untuk kitab-kitab suci yang diturunkan kepada 
para nabi. 

Kata dalam ayat ini adakalanya ber¬ 
arti tanah surga, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 


"Dan telah memberikan tempat ini kepada 
kami sedang kami (diperkenankan) menempati 
surga di mana saja yang kami kehendaki. Maka 
(surga itulah) sebaik-baik balasan bagi orang- 
orang yang beramal." (az-Zumar: 74) 

Atau adakalanya berarti tanah dunia 
dan para penghuninya yang saleh yang me¬ 
miliki kelayakan untuk melestarikannya, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

"Allah telah menjanjikan kepada orang- 
orang di antara kamu yang beriman dan yang 
mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa di bumi," 

(an-Nuur: 55) 

"Musa berkata kepada kaumnya, 'Mohon¬ 
lah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah. 
Sesungguhnya bumi (ini) milik Allah; diwaris- 
kan-Nya kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
di antara hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan 
(yang baik) adalah bagi orang-orang yang ber¬ 
takwa. "(al-A'raaf: 128) 


Atau adakalanya adalah tanah suci yang 
diwarisi oleh orang-orang saleh, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 
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"Dan Kami wariskan kepada kaum yang 
tertindas itu, bumi bagian timur dan bagian 
baratnya yang telah Kami berkahi." (al-A'raaf; 
137) 

fji d'ii lii i) oi)> Sesungguhnya di 
dalam informasi, janji, ancaman, dan nasihat- 
nasihat pada ayat ini terdapat kecukupan dan 
kemanfaatan bagi orang-orang yang menyem¬ 
bah kepada Allah SWT Mereka adalah orang 
yang melaksanakan apa-apa yang disyari'atkan, 
dicintai, dan diridhai, lebih memilih ketaatan 
kepada Allah SWT dan membuang jauh-jauh 
segala bentuk ketundukan kepada setan dan 
hawa napsu. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan beberapa 
hal berikut. 

1. Sesungguhnya orang-orang musyrik dan 
ilah-ilah palsu (berhala, patung, dan para 
setan) yang mereka sembah selain Allah 
SWT adalah bahan bakar neraka jahannam. 
Mereka semua memasuki neraka Jahannam 
secara bersamaan. Hal ini memperlihatkan 
betapa menyembah ilah-ilah palsu sama 
sekali tidak ada gunanya. Sekaligus ber¬ 
tujuan agar para penyembahnya semakin 
sedih dan menyesal, termasuk menjadikan 
mereka semakin benci kepadanya. Ayat ini 
sebagai bentuk cemoohan dan penghinaan 
terhadap penyembahan yang mereka laku¬ 
kan, serta untuk menegakkan hujjah yang 
nyata dan tak terbantahkan tentang kuasa 
Allah SWT yang komprehensif meliputi 
segala sesuatu. 

Ulama ushul fiqih menjadikan ayat 
sebagai landasan tentang keber¬ 
adaan dalil yang bersifat umum, bahwa 
dalil yang bersifat umum memiliki bentuk- 
bentuk ungkapan atau kalimat khusus. 
Buktinya adalah adanya pengecualian 
atau dengan kata lain ada sesuatu yang di- 
kecualikan dari cakupannya. 


2. Yang menjadi dalil bahwa tuhan-tuhan 
palsu itu bukanlah llah. Seandainya ber¬ 
hala-berhala dan hal-hal 3 ?ang semacamnya 
memang benar tuhan, tentu para penyem¬ 
bahnya tidak akan masuk neraka dan tentu 
mereka dan hal-hal yang mereka sembah 
tidak akan kekal di dalam neraka. 

3. Kondisi psikologis orang-orang yang di- 
adzab di dalam neraka sangat mengerikan 
dan memilukan. Mereka adalah orang- 
orang kafir dan para setan. Mereka me¬ 
ngeluarkan suara rintihan yang sangat me¬ 
milukan. Mereka tidak mendengar apa pun 
yang menyenangkan, tetapi sebaliknya, 
mereka hanya mendengar suara-suara 
yang membuat mereka pilu dan sedih. Itu¬ 
lah suara-suara malaikat Zabaniyah yang 
bertugas mengadzab mereka. 

4. Sesungguhnya orang-orang yang layak 
mendapatkan kebahagiaan, bimbingan 
menuju ketaatan, dan berita gembira be¬ 
rupa pahala akan terjauhkan dari masuk 
neraka. 

Keadaan mereka sangat menggem¬ 
birakan karena mereka tidak mendengar 
suara gemuruh api, kobarannya, dan suara 
apinya ketika membakar tubuh. Mereka 
kekal dalam kenikmatan yang diinginkan 
jiwa dan enak dipandang mata, sebagai¬ 
mana firman Allah SWT dalam ayat 


"Di dalamnya (surga) kamu memper¬ 
oleh apa yang kamu inginkan dan memper¬ 
oleh apa yang kamu minta." (Fushshilat: 
31) 


Mereka tidak dibuat sedih oleh al- 
Faza' al-Akbar yang menimpa selain me¬ 
reka. Al-Faza’ al-Akabr adalah berbagai 
kengerian hari Kiamat dan ba'ts. Para 
malaikat menyambut mereka di pintu- 
pintu surga dan mengucapkan selamat 


kepada mereka ^ 


Betapa indahnya sambutan hangat yang 
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penuh dengan nuansa keakraban dan ke- 
keluargaan itu! Betapa penyambutan itu 
memberikan kedamaian dan kebahagiaan 
bagi jiwa! 

5. Hal yang pasti dalam ayat ^^.^dan 

ayat-ayat yang memiliki semangat serupa 
adalah bahwa pada hari Kiamat nanti 
langit dan bumi berganti dengan langit 
dan bumi yang lain, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat 

"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti 
dengan bumi yang lain dan (demikian pula) 
langit, dan mereka (manusia) berkumpul (di 
padang Mah^ar) menghadap Allah Yang 
Maha Esa, Mahaperkasa." (Ibraahiim: 48) 


6. Hal yang juga pasti adalah Allah SWT akan 
membangkitkan dan menggiring mereka 
dari dalam kubur dan mengembalikan 
mereka sebagai makhluk hidup baru, se¬ 
bagaimana Allah SWT menciptakan me¬ 
reka pada hari di mana mereka mulai di- 
ciptakan dalam rahim. 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas r.a. dari Rasulullah saw., beliau ber¬ 
sabda. 




A — '■‘■‘il. < 


Jjl - 


'Tada hari Kiamat, manusia digiring 
dalam keadaan telanjang dan belum terkhitan. 
Dan manusia yang pertama kali dikenai pa¬ 
kaian adalah Nabi Ibrahim a.s„ Lalu Rasulullah 
saw, membaca ayat ^Sebagaimana Kami telah 
memulai penciptaan pertama, begitulah Kami 
akan mengulanginya lagi)!” (HR an-Nasa’i) 


Hadits senada juga diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari Ibnu Abbas r.a., ia 
berkata. 


Aili J( OjpJ Uij u :Jlli 

ilJ jjl das Ui'^ 


jjt 0^ f\ 1% 


'Rasulullah saw. berdiri menyampaikan 
nasihat di tengah-tengah kami, lalu beliau 
bersabda, 'Wahai sekalian manusia, sesung¬ 
guhnya kalian digiring untuk menghadap ke 
hadirat Allah SWT dalam keadaan telanjang 
kaki, telanjang dan belum terkhitan! Kemudian 
beliau membaca ayat 104 surah al-Anbiyaa, 
'Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan 
pertama, begitulah Kami akan mengulanginya 
lagi! Beliau melanjutkan, 'Ketahuilah, sesung¬ 
guhnya manusia yang pertama kali dikenai pa¬ 
kaian adalah Nabi Ibrahim a.s.,” (HR Muslim) 


7. Hal yang telah ditetapkan secara pasti 
dalam kitab-kitab samawi adalah bahwa 
bumi surga di akhirat, begitu juga bumi di 
dunia —sebagaimana yang bisa dipahami 
dari kemutlakan ayat— diwariskan ke¬ 
pada para hamba Allah SWT yang saleh. 
Para hamba yang saleh dalam konteks 
akhirat adalah orang-orang Mukmin 
yang menjalankan ketaatan kepada Allah 
SWT Sedangkan, para hamba yang saleh 
dalam konteks dunia adalah orang yang 
memiliki kelayakan dan kompetensi untuk 
memakmurkan bumi dan memenuhi 
haknya. 

8. Sesungguhnya di dalam Al-Qur’an yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, 
terdapat kemanfaatan dan kecukupan 
bagi para hamba yang menyembah kepada 
Allah SWT dengan menjalankan apa-apa 
yang disyari'atkan, dicintai, dan diridhai- 
Nya. Mereka lebih mengutamakan ke¬ 
taatan kepada Allah SWT melebihi hal-hal 
yang lain. 
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NABI ADALAH RAHMAT YANG DIHADIAHKAN 


Surah al-Anbiyaa’ Ayat 107-112 



"Dan Kami tidak mengutus engkau 
(Muhammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi seluruh alam. Katakanlah (Muhammad), 
'Sungguh, apa yang diwahyukan kepadaku ialah 
bahwa Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa, maka 
apakah kamu telah berserah diri (kepada-Nya)V 
Maka jika mereka berpaling, maka katakanlah 
(Muhammad), 'Aku telah menyampaikan kepada¬ 
mu (ajaran) yang sama (antara kita) dan aku 
tidak tahu apakah yang diancamkan kepadamu 
itu sudah dekat atau masih jauh! Sungguh, 
Dia (Allah) mengetahui perkataan (yang kamu 
ucapkan) dengan terang-terangan, dan mengetahui 
(pula) apa yang kamu rahasiakan. Dan aku tidak 
tahu, boleh jadi hal itu cobaan bagi kamu dan 
kesenangan sampai waktu yang ditentukan. Dia 
(Muhammad) berkata. Ya Tuhanku, berilah 
keputusan dengan adil Dan Tuhan kami Maha 
Pengasih, tempat memohon segala pertolongan 
atas semua yang kamu katakan!'' (al-Anbiyaa’: 
107-112) 

Plraa'aat 

1. Hafsh membacanya 4» 3^)- 

2. Sedangkan imam yang lain membacanya 
(|^l Vj J»). 


I’raab 

Kata ini adakalanya dibaca nashab 
sebagai sifat dari mashdar yang dibuang 

js. atau berkedudukan i'raab nashab 
sebagai fiaal dari faa'il, yaitu dhamiir (»% 
mutakallim, dan maf'uul bihi, yaitu dhamiir < 4 ) 

J 

yang terdapat pada kalimat Ini seperti 

perkataan seorang penyair berikut: ^ 

kata dibaca nashab sebagai 

haal dari faa’il dan maf uul bihi yang terdapat 
pada//7/ 


Balaaghah 

Ini adalah kalimat per¬ 
tanyaan, tetapi maksudnya adalah perintah, 
yakni berserah dirilah kamu kepada-Nya. Ini 
seperti pada ayat 80 surah al-Anbiyaa' di atas 


Mufradaat Lughawlyyah 

ijf) VI Dan Kami tidak 

mengutus kamu (Muhammad) melainkan 
sebagai rahmat bagi sekalian alam, yakni 
manusia dan jin. Sebab apa yang kamu bawa 
menjadi penyebab kebahagiaan mereka. 
Itulah faktor kebaikan kehidupan dunia dan 
kehidupan akhirat. 

5i J-f. UI Tidak diwahyu- 

kan kepadaku menyangkut perkara Allah 
melainkan keesaan-Nya karena Dia adalah 
Tuhan Yang Maha Esa karena maksud dari 
pengutusan Nabi Muhammad saw. adalah 
untuk menyampaikan prinsip tauhid. Sebab 
kata yang pertama memiliki fungsi yang 
dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 
(t^i ji- ’fpi). Sedangkan, kata 4'^!)' 
kedua memiliki fungsi sebaliknya, yaitu 

j^i). Oleh karena itu, tunduk 
patuhlah kalian kepada prinsip keesaan Allah 
yang diwahyukan kepadaku. 

Kalimat pertanyaan ini mengandung makna 
perintah. Yakni, berserah dirilah kamu kepada 





Surah al-Anbtyaa’ 


Tafsir AL'Munir Jilid 9 



Allah SWT dan murnikanlah ibadah hanya 
untuk-Nya sesuai dengan tuntutan wah)^!. 

oi** Jika mereka berpaling dari hal itu. 

Aku telah memberitahukan ke¬ 
pada kalian apa yang diperintahkan kepada¬ 
ku. Ungkapan ini banyak digunakan dalam 
konteks peringatan, seperti firman Allah SWT 
dalam ayat 


"Maka umumkanlah perang dari Allah dan 
l?asu/-A[ya." (al-Baqarah: 279) 


✓ 

Aku dan kalian sama-sama me¬ 
ngetahuinya atau aku dan kalian sama-sama 

telah mengetahui permusuhan di antara kita. 

✓ 

Dan aku tidak tahu. 

Apa yang dijanjikan kepada kalian (adzab), 
atau kemenangan kaum Muslimin atas kalian, 
atau hari Kiamat dan ba'ts. Sebab semua pasti 
akan terjadi, namun hanya Allah SWT yang 
mengetahui kapankah itu akan terjadi, apakah 
sudah dekat atau masih jauh. 


Sesungguhnya Allah SWT menge- 
tahui. Perkataan dan perbuatan 

yang dilakukan oleh kalian dan selain kalian 
secara terang-terangan berupa hujatan ter¬ 
hadap Islam. 


ILJ i/jit ji})’ Dan aku tidak tahu, 
barangkali ditundanya penimpaan adzab 
merupakan bentuk istidraj terhadap kalian 


dan untuk menambah ujian. Untuk 

melihat bagaimana sikap dan tindakan kalian. 


4uy- Jl Kesenangan sampai batas waktu 
tertentu sesuai kehendak-Nya. 

Ya Rabb, berilah putusan 
dengan adil antara hamba dan orang-orang 
yang mendustakan hamba, yaitu dengan 
menyegerakan adzab dan kemenangan atas 
mereka. Dengan demikian, mereka diadzab 
pada kejadian Perang Badar, Perang Uhud, 
Perang Hunain, dan Perang Ahzab (Khandaq). 
Kemudian Allah SWT pun memberikan 
pertolongan dan kemenangan kepada beliau 
atas mereka. 


40 ^- U Allah SWT adalah 


Zat Yang Maha Pengasih kepada makhluk-Nya, 
Allah tempat memohon pertolongan atas apa 
yang dikatakan orang kafir bahwa mereka 
memiliki kemenangan, atas kebohongan 
mereka bahwa Allah memiliki anak, tentang 
tuduhan kepadaku (Muhammad) sebagai 
penyihir, dan kebohongan kalian terhadap 
Al-Qur’an dengan menuduh bahwa Al-Qur'an 
adalah syair. 


Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan kisah-kisah para 
nabi di atas dan menegaskan bahwa Al-Qur'an 
adalah kecukupan dan kemanfaatan bagi 
orang-orang yang menyembah-Nya, Allah SWT 
memberitahukan sebab di balik pengutusan 
Nabi Muhammad saw., yakni sebagai rahmat 
bagi alam semesta dalam hal urusan agama 
dan dunia. Adapun rahmat dalam urusan 
agama, yaitu dengan menyelamatkan dan 
membebaskan mereka dari kejahiliyyahan 
dan kesesatan. Sedangkan, rahmat dalam 
urusan dunia adalah dengan pembebasan 
dari berbagai kondisi hina, tertindas, konflik, 
dan peperangan dengan kemenangan dan 
keluhuran berkat agama yang beliau bawa. 
Adapun sikap keras beliau adalah untuk men¬ 
disiplinkan orang yang sombong, angkuh, 
tidak mau memerhatikan dan merenungkan. 

Seperti halnya Allah SWT adalah Zat Yang 
Maha Pengasih dan Penyayang, Dia juga Zat 
Yang menghukum para pelaku kemaksiatan. 


Tafsir dan Penjelasan 


s?! Dan Kami tidak 


mengutus kamu wahai Muhammad dengan 
membawa syari'at Al-Qur'an, petunjuk, dan 
hukum-hukumnya melainkan agar menjadi 
rahmat bagi seluruh alam, baik bangsa jin dan 
manusia di dunia dan akhirat. Barangsiapa 
yang mengapresiasi rahmat tersebut, me¬ 
nerima dan mensyukurinya, ia akan mendapat 
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kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sedangkan, 
barangsiapa yang mengingkari dan tidak men- 
S)nikurinya, ia akan merugi dunia dan akhirat. 

Ada keterangan menyebutkan bahwa 
Nabi Muhammad saw. menjadi rahmat bagi 
orang-orang kafir karena keberadaan beliau 
membuat mereka terhindar dari adzab 
ditenggelamkan ke bumi, diubah wujud, dan 
dari pemusnahan. 

Allah SWT menjelaskan kerugian orang- 
orang yang ingkar dalam firman-Nya 

"Tidakkah kamu memerhatikan orang- 
orang yang telah menukar nikmat Allah 
dengan ingkar kepada Allah dan menjatuhkan 
kaumnya ke lembah kebinasaan? Yaitu neraka 
Jahannam; mereka masuk ke dalamnya; dan 
itulah seburuk-buruk tempat kediaman." 
(Ibraahiim: 28-29) 

Allah SWT mendeskripsikan Al-Qur’an 
dalam firman-Nya 


"Katakanlah, ‘Al-Qur’an adalah petunjuk 
dan penyembuh bagi orang-orang yang ber¬ 
iman. Dan orang-orang yang tidak beriman 
pada telinga mereka ada sumbatan, dan (Al- 
Qur'an) itu merupakan kegelapan bagi mereka. 
Mereka itu (seperti) orang-orang yang dipanggil 
dari tempat yang jauh."' (Fushshilat: 44) 


Rasulullah saw. bersabda di dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
Abu Hurairah r.a.. 







"Sesungguhnya aku tidak diutus sebagai 
tukang laknat, tetapi aku diutus sebagai rahmat." 

(HR Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim 
dengan redaksi. 



"Sesungguhnya aku tidak lain adalah rahmat 
yang dihadiahkan.” (HR al-HaJdm) 


Kemudian Allah SWT memerintahkan 
Rasul-Nya untuk mengatakan kepada orang- 
orang musyrik dengan sebuah perkataan yang 
membuat beliau tidak bisa dipersalahkan 
kelak, sekaligus peringatan kepada mereka 
bahwa beliau akan berjuang melawan mereka. 


Katakan kepada orang-orang musyrik Mekah 
dan kepada setiap orang, ’Tidak diwahyukan 
kepadaku suatu apa pun menyangkut perkara 
Tuhan, kecuali Dia adalah Tuhan Yang Esa 
tiada sekutu bagi-Nya. Oleh karena itu, sem¬ 
bahlah Dia semata, tunduklah kepada-Nya dan 
patuhilah aku." 

Ji. jii ipy Jika mereka 


berpaling dan mengabaikan apa yang kamu 
seru, katakanlah, "Aku telah memberitahukan 
kepada kalian bahwa aku adalah musuh kalian, 
sebagaimana kalian juga adalah musuhku, aku 
berlepas diri dari kalian sebagaimana kalian 
berlepas diri dariku." Ini seperti ayat 


"Dan jika mereka (tetap) mendustakanmu 
(Muhammad), maka katakanlah, "Bagiku 
pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu 
tidak bertanggung jawab terhadap apa yang 
aku kerjakan dan aku pun tidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu kerjakan." 
(Yuunus: 41) 

"Dan jika engkau (Muhammad) khawatir 
akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu 
kepada mereka dengan cara yang jujur." (al- 
Anfaal: 58) 


Hendaklah kalian saling mengetahui 
tentang pembatalan peijanjian. Ini adalah 




beritahukan bahwa aku berlepas diri dari 
kalian dan kalian berlepas diri dariku karena 
aku mengetahui hal itu, sehingga aku dan kalian 
sama-sama mengetahuinya. 


^ Sesungguhnya 
adzab dan kemenangan kaum Muslimin yang 
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dijanjikan atas kalian pasti terjadi. Namun, aku 
tidak tahu, apakah akan terjadi sebentar lagi 
ataukah masih lama. 


li ^3 J 3 iji Ij> 34 X 1 *?!)> Sesungguhnya 


Allah SWT mengetahui seluruh hal yang 
gaib, mengetahui apa yang tampak dan di¬ 
sembunyikan oleh para hamba, mengetahui 
hujatan kalian terhadap Islam, serta kebencian 
dan rencana jahat yang kalian sembunyikan 
terhadap kaum Muslimin. Allah SWT akan 
membalas semua perbuatan kalian baik yang 
sedikit maupun yang banyak. 


J! £^3 ^ Siji iiiJ ji3)> Dan aku tidak 


tahu barangkali penundaan adzab kalian me¬ 
rupakan cobaan dan ujian serta kesenangan 
dengan kenikmatan duniawi sampai batas 
waktu yang telah ditentukan, untuk melihat 
apa yang akan kalian lakukan. 

43 Nabi Muhammad saw. 
berkata, "Ya Rabb, berilah putusan dengan 
haq dan adil antara kami dan kaum kami 
yang mendustakan. Karena firman-Mu adalah 
haq. Engkau adalah Haq, janji-Mu adalah haq, 
putusan-Mu adalah dengan haq dan Engkau 
tidak menyukai melainkan yang haq. 

Qatadah menuturkan, dulu para nabi 
berucap. 


"Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara 
kami dan kaum kami dengan haq (adil). Engkau¬ 
lah pemberi keputusan terbaik." (al-A'raaf: 89) 


Rasulullah saw. juga diperintahkan untuk 
mengucapkan hal serupa, yaitu 

Malik meriwayatkan dari Zaid Ibnu Aslam, 
"Dulu, jika Rasulullah saw. ikut menyaksi¬ 
kan suatu peperangan, maka beliau berdoa 


4 jZi, 4).." 

j.i (a7 L. (_5^ ou£:iJi Allah SWT 


Tuhan kami, Dia-lah Zat Yang dimintai per¬ 
tolongan atas apa yang kalian nyatakan berupa 
kesyirikan dan kekufuran, kebohongan dan 
kebatilan. Perbuatan syirik tersebut yakni 
pernyataan kalian bahwa Allah SWT memiliki 


anak, bahwa aku adalah seorang penyihir dan 
penyair, bahwa Al-Qur'an adalah syair, juga 
ambisi kalian untuk menjadi yang kuat dan 
menang. 

Meminta putusan kepada Allah SWT 
adalah sebuah peringatan, memperlihatkan 
kebenaran, sekaligus ancaman terhadap 
orang-orang kafir, ancaman kekalahan di 
hadapan pasukan keimanan dan para pejuang 
pembela kebenaran. 

Flqih Kehidupan atau Hukunt-Hukum 

Penutupan surah al-Anbiyaa' dengan ayat- 
ayat tersebut mengandung sejumlah bukti 
yang jelas serta hujjah yang nyata tentang 
kebenaran yang terang benderang. 

1. Sesungguhnya Rasulullah saw. yang me¬ 
rupakan penutup para nabi yang risalah 
beliau dijadikan oleh Allah SWT sebagai 
mahkota bagi seluruh risalah para nabi 
terdahulu adalah rahmat bagi seluruh 
umat manusia. Barangsiapa beriman ke¬ 
pada beliau dan membenarkan dakwah 
beliau, ia adalah orang yang berbahagia. 
Sedangkan, bagi orang yang tidak beriman 
kepada beliau, di dunia ia selamat dari 
berbagai bentuk adzab yang pernah di¬ 
timpakan kepada umat-umat terdahulu 
seperti ditenggelamkan ke dalam bumi, di¬ 
tenggelamkan oleh lautan, dan adzab pem¬ 
basmian, sedangkan di akhirat ia menjadi 
orang yang merugi dengan kerugian yang 
nyata. 

2. Seluruh risalah para nabi dan risalah 
pemungkasnya menyatakan bahwa tidak 
ada sesuatu apa pun yang diwahyukan 
menyangkut perkara Allah melainkan 
tauhid dan keesaan-Nya. Oleh karena itu, 
tidak boleh menyekutukan suatu apa pun 
dengan Allah. Apakah kamu wahai umat 
manusia mau tunduk kepada pengesaan 
Allah SWT?! Oleh karena itu, masuklah 
Islam dan kalian akan selamat. 
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3. Jika orang-orang musyrik dan kafir ber¬ 
paling dari risalah Islam, sesungguhnya 
mereka telah diperingatkan sehingga 
mereka tidak bisa membantah lagi jika 
diadzab. Mereka juga telah diberitahukan 
bahwa keimanan dan kekafiran tidak akan 
bisa bertemu, tidak ada perdamaian antara 
kaum Muslimin dengan orang-orang kafir, 
dan konflik serta permusuhan akan terus 
berlanjut di antara kedua belah pihak. 
Namun, itu tidak mesti harus berupa 
pertempuran dan peperangan dalam 
bentuk yang sesungguhnya. Akan tetapi, 
itu merupakan sebuah pemberitahuan 
yang pasti di dalam lubuk hati orang- 
orang Mukmin berupa pengingkaran dan 
penolakan dalam hati terhadap semua 
bentuk kekufuran, tanpa sedikit pun ada 
sikap menyetujui dan mengakui bentuk- 
bentuk kekufuran tersebut. 

4. Sesungguhnya tidak ada seorang pun yang 
mengetahui batas waktu datangnya adzab 
dan hari Kiamat, termasuk seorang nabi 
yang diutus maupun seorang malaikat 
mugarrabun. 

5. Allah SWT Maha Mengetahui segala yang 
gaib dan yang tampak, segala sesuatu yang 
tersembunyi dan yang terlihat, batin dan 
zahir, mengetahui hujatan orang-orang 
kafir terhadap Islam, tipu daya, kebencian, 
kesyirikan serta kekufuran mereka, Allah 
SWT akan membalas semua yang mereka 
perbuat, baik kecil maupun besar. 

Barangkali penangguhan adzab yang 
ada bisa jadi merupakan sebuah ujian 
untuk melihat apa yang akan mereka 
lakukan dan Allah SWT lebih tahu tentang 
apa yang mereka lakukan. Barangkali juga, 
penangguhan itu adalah sebuah keadilan 
dan karunia, supaya orang-orang kafir bisa 
bersenang-senang dengan kenikmatan 
duniawi, kemudian di akhirat mereka 
terhalang dari mendapatkan kesenangan 


6 . 


7. 


dan kenikmatan seperti itu. 

Aqidah seorang Mukmin yang tulus dan 
sungguh-sungguh keimanannya memiliki 
dua poros dalam menghadapi berbagai 
krisis pergesekan dengan orang-orang 
kafir. 

Pertama, memasrahkan urusan yang 
ada kepada Allah SWT dan berekspektasi 
datangnya pertolongan dan kelapangan 
dari sisi-Nya. Ini adalah yang diperin¬ 
tahkan oleh Allah SWT kepada Nabi-Nya 
dalam ayat r^' yakni, ya Rabbi, 
berilah putusan dengan haq dan adil 
di antara hamba dengan orang-orang 
yang mendustakan tersebut dan berilah 
hamba pertolongan dan kemenangan atas 
mereka. 

Kedua, memohon pertolongan ke¬ 
pada Allah SWT Yang Mahakuat lagi Maha 
Mengalahkan. Ini adalah yang dijadikan 
sebagai penutup surah al-Anbiyaa’ 


U Ji oUlldi ^j\ Dan Rabb kami Yang 


Maha Pengasih adalah Zat Yang dimintai 
pertolongan terhadap apa yang kalian 
nyatakan berupa kekufuran, pendustaan, 
dan ketidakpercayaan, serta ambisi untuk 
meraih kemenangan dan dominasi atas 
kaum yang beriman. 

Syari'at dan agama Allah SWT berlandas¬ 
kan pada aqidah tauhid yang murni bebas 
dari polusi-polusi kesyirikan, juga ber¬ 
landaskan pada keadilan. Oleh karena itu, 
Allah SWT memberikan putusan dengan 
haq, menolong ahli haq dan keimanan 
kepada Allah SWT, menghinakan orang- 
orang zalim dan orang-orang kafir, me¬ 
runtuhkan kezaliman dan ahli kezaliman, 
menolong orang yang dizalimi, yang 
lemah, dan memberikan keadilan antara 
si miskin dengan si kaya, memberlakukan 
kesamaan di antara kedua belah pihak 
yang beperkara sekalipun salah satun)^ 
adalah orang Islam dan yang lainnya adalah 
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orang kafir, menyeru kepada belas kasih 
dan berbuat baik, melarang perbuatan 
keji, mungkar dan kezaliman. Ini adalah 
prinsip peradaban yang benar, benih 
"demokrasi” yang tepat sehingga tidak 


ada yang namanya fanatisme, kezaliman, 
kebodohan dan kekacauan. Akan tetapi, 
ilmu pengetahuan dan pemahaman adalah 
yang menjadi way oflife Islam, jalan dakwah 
Qur'ani, dan lentera seluruh alam. 





Tafsir AL-MUNiR Jilid 9 




Surah al-HajJ 



Surah al-Hajj 

MADANIYYAH, TUJUH PULUH DELAPAN AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamai surah al-Hajj karena di 
dalamnya terdapat ayat yang memproklamasi¬ 
kan kewajiban ibadah haji bagi manusia me¬ 
lalui lisan Nabi Ibrahim a.s. sebagaimana yang 
direkam dalam ayat 

"Dan serulah manusia untuk mengerjakan 
/jo/r (al-Hajj: 27) 

seusai membangun Baitul 'Atiiq. Lalu 
Nabi Ibrahim a.s. pun berseru, hingga suara 
seruannya sampai ke seluruh penjuru bumi, 
didengar oleh sperma yang masih ada dalam 
sulbi dan janin yang ada dalam rahim. Lalu 
mereka semua menjawab seruan itu dengan 
berkata (id id). 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Terdapat korelasi antara permulaan surah 
al-Hajj ini dengan penutup surah sebelumnya 
(surah al-Anbiyaa’). Allah SWT menutup surah 
al-Anbiyaa' dengan keterangan tentang dekat¬ 
nya hari Kiamat dan gambaran tentang ber¬ 
bagai kengeriannya, 

"Dan (apabila) janji yang benar (hari 
berbangkit) telah dekat, maka tiba-tiba mata 
orang-orang yang kafir terbelalak." (al- 
Anbiyaa': 97) 

Sedangkan surah al-Hajj ini dibuka dengan 
ayat. 


"Sungguh, guncangan (hari) Kiamat itu 
adalah suatu (kejadian) yang sangat besar. 
(Ingatlah) pada hari ketika kamu melihatnya 
(guncangan itu)" (al-Hajj: 1-2) 

Dalam surah al-Anbiyaa’, terdapat kete¬ 
rangan kisah lebih dari sepuluh nabi yang ber¬ 
kisar seputar misi yang mereka laksanakan 
seperti pengukuhan keesaan Allah SWT, pem¬ 
berangusan kesyirikan, dan keimanan kepada 
ba'ts. Sedangkan, dalam surah al-Hajj terdapat 
pemaparan tentang penciptaan manusia 
berikut fase-fase yang dilaluinya serta pen¬ 
ciptaan langit dan bumi, untuk dijadikan se¬ 
bagai dalil tentang kuasa Allah SWT untuk 
menghidupkan kembali manusia, begitu pun 
dengan wujud Allah SWT dan keesaan-Nya. 
Kemudian surah ini menggugah akal pikiran 
untuk melihat dan memerhatikan bagaimana 
keadaan penduduk negeri-negeri zalim yang 
dibinasakan Allah SWT karena sikap mereka 
yang mendustakan para rasul serta men¬ 
jadikan semua itu sebagai pelajaran. 

Kandungan Surah 

Meskipun surah al-Hajj termasuk surah 
Madaniyyah yang isinya mencakup pem¬ 
bicaraan tentang kewajiban ibadah haji dan 
manasiknya serta pensyari'atan perang dan 
elemen-elemen kemenangan, namun surah 
ini juga membicarakan sejumlah hal yang 
mirip dengan tema-tema surah Makkiyyah 
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seperti tema keimanan kepada Allah SWT dan 
keesaan-Nya, tentang ba'ts dan pemaparan 
dalil-dalil pembuktiannya, serta balasan atas 
amal-amal perbuatan. 

Surah al-Hajj dibuka dengan sebuah pem¬ 
bicaraan yang menggetarkan perasaan, me¬ 
nebarkan kengerian, dan ketakutan terhadap 
berbagai kengerian hari Kiamat. 

Kemudian surah ini beralih kepada pem¬ 
bicaraan tentang dalil ba’ts dan kedatangan 
hari Kiamat, gambaran yang terjadi pada hari 
Kiamat berupa masuknya orang-orang saleh 
ke Darun Na'im (surga yang penuh dengan 
kesenangan dan kenikmatan), dijerumus- 
kannya orang-orang kafir ke dalam neraka 
Jahannam, pemberitahuan tentang kerugian 
orang-orang munafik yang kacau dan inkon¬ 
sisten tanpa memiliki sikap dan orientasi yang 
jelas. 

Surah ini berlanjut kepada pembicaraan 
tentang kehormatan dan kesakralan al- 
Masjidil Haram, kewajiban haji dan manfaat¬ 
nya, keharaman-keharaman ibadah haji dan 
syiar-syiarnya, manasik dan hewan-hewan 
sesembelihannya. Hal ini diiringi dengan pem¬ 
bicaraan yang meyakinkan tentang faktor 
pemberlakuan perang serta elemen-elemen 
kemenangan atas para musuh, pun disertai 
dengan pembicaraan yang menghibur hati 
Rasulullah saw., atas berbagai gangguan dan 
pendustaan yang dilancarkan kaum beliau. 
Ada juga pembicaraan yang menggambar¬ 
kan keadaan penduduk negeri-negeri yang 
zalim yang dibinasakan oleh Allah SWT, di¬ 
jadikannya kesudahan yang baik bagi orang- 
orang yang bertakwa, mendefinisikan tugas 
dan misi Rasulullah saw.: memberi per¬ 
ingatan dan menyampaikan berita gembira. 
Memberi peringatan kepada orang-orang 
yang mendustakan Al-Qur’an bahwa ada ne¬ 
raka yang menanti mereka, menyampaikan 
berita gembira berupa surga dan kesenangan 
yang menanti kepada orang-orang Mukmin 


yang beramal saleh, serta memperlihatkan se¬ 
berapa besar karunia Allah SWT kepada kaum 
Muhajirin dan ganjaran yang diberikan kepada 
mereka. 

Setelah itu, hikmah menghendaki untuk 
menyampaikan pembicaraan tentang dalil- 
dalil kuasa Ilahi seperti penciptaan malam 
dan siang, langit dan bumi, menghidupkan 
dan mematikan, pengetahuan yang total men¬ 
cakup seluruh kandungan alam semesta, 
bahwa hisab dan pemberian putusan di antara 
manusia adalah mutlak otoritas Allah SWT. 

Kemudian dilanjutkan dengan pembicara¬ 
an tentang seberapa besar kejemuan orang- 
orang kafir terhadap ayat-ayat Allah SWT, 
tentang raut kemarahan dan kegeraman pada 
wajah mereka, tantangan Allah kepada mereka 
bahwa berhala dan yang sesembahan lainnya 
sama sekali tidak kuasa menciptakan seekor 
lalat pun apalagi menciptakan manusia. Latar 
belakang munculnya kesyirikan disebabkan 
hati mereka kering dan kosong dari peng¬ 
agungan kepada Allah SWT dengan peng¬ 
agungan yang semestinya, padahal Allah SWT 
mengutus para rasul dari bangsa malaikat dan 
bangsa manusia untuk menyampaikan risalah 
ilahiyyah dengan cara yang paling baik dan 
sempurna. 

Lalu pembicaraan kembali lagi kepada 
topik tentang hukum-hukum syari'at berupa 
perintah kepada orang-orang Mukmin me¬ 
laksanakan tiga kewajiban esensial: menegak¬ 
kan shalat, menunaikan zakat, dan berjihad 
di jalan Allah SWT dengan sebenar-benarnya 
jihad. Hal itu diiringi dengan pemberian catatan 
tentang toleransi Islam bahwa agama adalah 
mudah dan tidak sulit. Kemudian Allah SWT 
memerintahkan kepada orang-orang Mukmin 
agar berpegang teguh pada agama Allah SWT, 
Al-Qur’an, dan Islam. Hal ini juga diiringi 
dengan penjelasan bahwa Nabi Muhammad 
saw. menjadi saksi atas umat beliau kelak 
pada hari Kiamat. Umat beliau adalah saksi 
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atas umat-umat sebelumnya dengan kesaksian 
bahwa para nabi mereka telah menyampaikan 
seruan dan syari'at Allah SWT kepada mereka. 
Itu adalah sebuah keistimewaan yang luhur 
bagi umat ini. 

Keutamaan Surah 

Al-Azizi menuturkan, "Surah al-Hajj ter¬ 
masuk surah yang menakjubkan. Surah al- 
Hajj turun pada waktu malam dan siang hari, 
pada saat di tengah perjalanan dan pada saat 
menetap, turun di Mekah dan Madinah, turun 
pada saat damai dan perang, isinya ada yang 
berbentuk ayat-ayat muhkamah dan ada yang 
mutasyabihat'.' 


PERINTAH BERTAKWA KEPADA ALLAH SWT 


AI-HaJJ Ayat 1-4 



.a;^ Ji, jiS O 



''Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhan¬ 
mu; sungguh, guncangan (hari) Kiamat itu adalah 
suatu (kejadian) yang sangat besar (Ingatlah) 
pada hari ketika kamu melihatnya (guncangan 
itu), semua perempuan yang menyusui anaknya 
akan lalai terhadap anak yang disusuinya, dan 
setiap perempuan yang hamil akan keguguran 
kandungannya, dan kamu melihat manusia dalam 
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak 
mabuk, tetapi adzab Allah itu sangat keras. Dan 
di antara manusia ada yang berbantahan tentang 
Allah tanpa ilmu dan hanya mengikuti para setan 


yang sangat jahat, (tentang setan), telah ditetapkan 
bahwa siapa yang berkawan dengan dia, maka 
dia akan menyesatkannya, dan membawanya ke 
adzab neraka, ” (al-Ha)j: 1-4) 


Qlraa'aat 

J Uj Hamzah, al-Kisa'i, dan 

Khalaf membacanya r* '^3 

^ ’ 


l’raab 


f>:> Kata dibaca nashab, sedang 
'aamil yang me-nas/iah-kannya adalah fi'il: 

Kata di sini adakalanya 
berupa maa maushuulah {isim maushuul) atau 
maa mashdariyyah. 

Ja *ft)> Kalimat ini berkedudukan i'raab 
rafa' sebagai naa'ibul faa'il. Dhamiir (.»> yang 
terdapat pada kata 4 % adalah dhamiir sya'n. 

Kata adakalanya berupa isim 

maushuul yang bermakna kata Kalimat 

menjadi shilah-nya. Isim maushuul dan 
shilahnya berkedudukan sebagai mubtada', 

t a"' 

sedangkan khabar-nya-. 4^^. Di sini, khabar 
tersebut diberi huruf karena isim maushuul 
mengandung makna syarat dan jawab. Kalimat 
yang terdiri dari mubtada' dan khabar ini 
menjadi khabar dari (S?) yang pertama. 


Adakalanya kata tersebut adalah 

isim ^arat. Fi'il dibaca jazm karena 

tersebut. Sedangkan, jawab-nya adalah 
kalimat 4 ^- '^^y Susunan kalimat yang terdiri 
dari syarat dan jawab ini menjadi khabar dari 
(jt) yang pertama. 

Huruf hamzah (ot) yang kedua dibaca 
fathah karena menjadi khabar dari mubtada' 
yang dibuang 


Balaaghah 

ij)'s4 Di sini tasybiih baliigh 
karena di dalamnya adaatut tasybiih dan 
wajhusy syabah dibuang. Seperti orang-orang 
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yang mabuk disebabkan begitu hebat dan 
dahsyatnya kengerian hari Kiamat. 

01 ^^ Di sini terdapat isti'aarah (me¬ 
minjam kata syaithaan untuk setiap orang 
yang sangat zalim, angkuh, dan membangkang 
kepada Allah SWT. 

J 

antara kedua kata ini 

terdapat ath-Thibaaq." 

J! Ini adalah bentuk gaya 
bahasa at-Thaahaakkum (mengandung makna 
penghinaan dan ejekan). 

Mufradaat Lughawlyyah 

✓ 

lif! Wahai penduduk Mekah dan 
yang lainnya. 

Waspadalah kalian kepada hu¬ 
kuman Allah SWT dengan cara patuh dan taat 
kepada-Nya. 

Sesungguhnya pengguncang¬ 
an segala sesuatu pada hari Kiamat. Isnaad di 
sini adalah bentuk isnaad majaazi. 

Kata artinya adalah bumi yang di- 
guncang-guncangkan. 

Ada keterangan yang menyebutkan bahwa 
guncangan tersebut dalam arti yang sebenar¬ 
nya. Kala itu bumi benar-benar berguncang 
hebat. Kemudian diikuti dengan terbitnya 
matahari dari barat. Di sini kata (iJjy') di- 
idhaafah-kan kepada kata (ipiDi) karena (J^j) 
adalah salah satu dari sekian banyak tanda 
kedatangan (iptUi) atau hari Kiamat. 

Sesuatu yang luar biasa dahsyat¬ 
nya, sangat mengerikan bagi manusia dan 
salah satu bentuk adzab. 

Di sini, perintah untuk bertakwa dijadikan 
alasan begitu ngeri dan dahsyatnya hari Kiamat, 
agar manusia memahami dan mengetahui 
bahwa keselamatan dari kengerian hari 
Kiamat adalah dengan mengenakan pakaian 
ketakwaan. 

Dhamiir (j») di sini kembali kepada 
kata (2)^1). Yaitu pada hari di mana kalian 
melihat guncangan hari Kiamat tersebut. 




i)! di jr Setiap perempuan 


yang sedang menyusui sangat panik hingga 
ia lupa kepada bayi yang sedang disusuinya. 
Guncangan dahsyat hari Kiamat itu mem¬ 
buatnya panik dan tidak ingat kepada bayi 

* » ^ 

yang sedang disusuinya. Kata berarti 

lupa dan tidak ingat tentang sesuatu karena 
kepanikan yang disebabkan oleh suatu hal 
yang terjadi secara tiba-tiba. 

Kata ini bermaksud memberikan gambar¬ 
an tentang dahsyatnya kengerian hari Kiamat 
hingga menyebabkan kepanikan yang luar 
biasa sampai-sampai manusia tidak ingat lagi 
kepada sesuatu yang paling dicintai. 


Janinnya. 

Seolah-olah mereka seperti orang 
yang mabuk disebabkan dahsyatnya ketakutan 
itu. 

✓ 

^ Padahal mereka bukanlah 

orang yang mabuk. 

4Jl!i JiJiP Akan tetapi, adzab Allah 
SWT sangatlah keras dan dahsyat, membuat 
mereka begitu panik, kehilangan akal, dan 
kesadaran mereka karena ketakutan. 

^ J ^ Dan di antara 

manusia ada yang membantah tentang Allah 
SWT tanpa ilmu pengetahuan sehingga me¬ 
reka mengatakan bahwa malaikat adalah anak 
perempuan Allah SWT, Al-Qur’an adalah le¬ 
genda dan mitos orang-orang terdahulu, meng¬ 
ingkari adanya ba'ts dan dihidupkannya kem¬ 
bali manusia yang telah berubah menjadi tanah. 

Dan dalam perbantahannya itu serta 
dalam segenap hal ihwalnya, ia mengikuti, 

djoy jr Setiap setan yang membang- 

kang dan mendedikasikan dirinya untuk ke¬ 
rusakan. 

44 ^ Yang telah dibuat ketetapan atas 
setan itu, 

4iVy Bahwa barangsiapa yang meng¬ 

ikutinya, 

4iu>^ Telah dibuat ketetapan atas setan 

itu, bahwa dia menyesatkan orang yang meng- 



TAFSIR AL-MUNIR JILlD 9 


A CO 

i Oo •* 


Surah al-HaU 


ikutinya karena itu memang sudah menjadi 
sifat bawaan setan. 

Ji Dan menggiring serta 
mengajak mereka menuju ke neraka, men¬ 
dorongnya melakukan sesuatu yang bisa mem¬ 
bawanya ke neraka. 

Sebab Turunnya Ayat 

1. Ayat 1-2 

Diriwayatkan bahwa dua ayat ini turun 
pada malam hari pada kejadian Perang Bani 
Mushthalaq. Lalu Rasulullah saw. membacakan 
kedua ayat itu kepada orang-orang hingga 
tidak pernah ada orang-orang yang menangis 
luar biasa melebihi malam itu. Tidak ada satu 
orang pun kecuali ia menangis atau duduk 
dengan raut muka sedih dan termenung. 

2. Ayat 3 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu 
Malik terkait ayat ^ ia 

berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan diri 
an-Nadhr bin Harits." 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memerintahkan para hamba 
untuk bertakwa kepada-Nya dan memberita¬ 
hukan mereka tentang berbagai kengerian 
hari Kiamat, guncangannya dan berbagai ke¬ 
adaan akhirat. 



Si 'i)* Wahai 


seluruh umat manusia, waspadalah kalian 
kepada hukuman Allah, yakni dengan cara taat 
dan tidak bermaksiat kepada-Nya. Mengapa 
demikian? Sebab sesungguhnya guncangan 
hari Kiamat atau ketika datangnya hari Kiamat 
sebelum manusia bangkit dari kubur adalah 
sesuatu yang sangat dahsyat, mengerikan dan 
mencekam. Allah SWT berfirman 


“Apabila bumi diguncangkan dengan 
guncangan yang dahsyat, dan bumi telah 
mengeluarkan beban-beban berat (yang dikan- 
dunolnya." (az-Zalzalah: 1-2) 


“Dan diangkatlah bumi dan gunung- 
gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali 
benturan. Maka pada hari itu terjadilah hari 
Kiamat." (al-Haaqqah: 14-15) 

Apabila bumi diguncangkan sedahsyat- 
dahsyatnya, dan gunung-gunung dihancur- 
luluhkan sehancur-hancurnya, maka jadilah ia 
debu yang beterbangan," (al-Waaqi'ah: 4-6) 


Beberapa gambaran tentang hari tersebut 
adalah berikut ini. 

■' i -f * • 

Pertama, ^ js" Jij; Wj) fy)» pada 
hari di mana guncangan dahsyat membuat 
setiap perempuan yang menyusui kaget bukan 
kepalang hingga ia lupa dengan bayi yang 
sedang disusuinya. Kata artinya lupa 

terhadap sesuatu disertai kondisi kaget dan 
panik. 

Kata artinya perempuan yang 

sedang dalam keadaan menyusui. Sedangkan, 
kalau (^>iji) artinya perempuan yang siap 
untuk menyusui atau yang biasa menyusui 
meskipun ia tidak dalam keadaan sedang 
menyusui. 

✓ 

Kalimat ili^) maksudnya adalah 

lupa dan tidak ingat lagi penyusuan yang di¬ 
lakukannya atau lupa dan tidak ingat lagi bayi 
yang sedang disusuinya. 

j ^ 

Kedua, 4 ^ dan setiap 

perempuan yang hamil mengalami keguguran 
janin yang ada dalam rahimnya disebabkan 
begitu dahsyatnya kengerian, ketakutan, dan 
ketercekaman. 

Al-Hasanul Bashri menuturkan, perem¬ 
puan yang sedang dalam keadaan menyusui 
tidak ingat lagi bayi yang disusuinya bukan 
karena penyapihan. Selain itu, perempuan yang 
sedang hamil melahirkan janin yang ada dalam 
kandungannya bukan karena sudah waktunya 
melahirkan, tetapi karena keguguran. 

Ketiga, ^1 f* 

4^:1^ Dan kamu melihat orang-orang seperti 
sedang mabuk karena rasa takut yang luar 
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biasa. Sebenarnya mereka tidak sedang mabuk 
minuman keras, tetapi dahsyatnya adzab 
telah membuat mereka kehilangan akal dan 
kesadaran mereka. 

Meskipun telah diberi peringatan keras 
dan diwanti-wanti, masih ada saja manusia 
yang mengingkari dan tidak memercayai 
adanya ba'ts. Mereka tetap membantah hal-hal 
gaib tanpa memiliki dasar ilmu pengetahuan. 


ijUali JS” ftlf ^ J» 

Ada sebagian manusia yang membantah 
sifat dan tindakan Allah SWT serta kuasa- 
Nya untuk melakukan ba'ts dan yang lain¬ 
nya, tanpa memiliki ilmu pengetahuan yang 
benar dan akal pikiran yang lurus. Dalam per¬ 
bantahan secara batil itu ia hanya mengikuti 
jejak langkah setiap setan yang sangat mem¬ 
bangkang dan melampaui batas. Oleh karena 
itu, ia tidak membantah dengan benar, ia hanya 
membantah dengan batil. 

Sebagaimana yang telah kami singgung 
di atas, ada keterangan yang menyebutkan 
bahwa ayat ini turun berkaitan dengan diri 
An-Nadhr bin Harits. Ia adalah orang yang 
suka membantah. Ia mengatakan bahwa 
malaikat adalah anak perempuan Allah SWT, 
Al-Qur'an adalah mitos dan legenda orang- 
orang terdahulu, dan Allah SWT tidak kuasa 
menghidupkan kembali orang yang telah 
rusak dan berubah menjadi tanah. 

Ayat ini bersifat umum sebagaimana yang 
dikatakan oleh az-Zamakhsyari dalam tafsir 
Al-Kasyaaf, ia mencakup setiap orang yang 
melakukan perbantahan tentang apa yang 
muhaal bagi Allah SWT, tentang sifat-sifat dan 
perbuatan-perbuatan yang muhaal bagi-Nya. 
la tidak mau merujuk kepada ilmu, tidak mau 
mengikuti hujjah yang benar. Ia adalah orang 
yang serampangan tanpa membedakan antara 
yang benar dan yang batil. 

Ayat ini memberikan sebuah sinyal yang 
menunjukkan bahwa perbantahan yang 
benar itu dibolehkan. Maksudnya adalah per¬ 


bantahan yang disertai dengan ilmu, sebagai¬ 
mana yang dimaksudkan dalam ayat 

"Dan berdebatlah dengan mereka dengan 
cara yang baik" (an-Nahl: 125) 

Adapun perbantahan yang batil adalah 
perbantahan seperti yang dimaksudkan dalam 
ayat 


“Mereka tidak memberikan (perumpamaan 
itu) kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja." (az-Zukhruf: 58) 


ji ’aL4 Telah 

dibuat ketetapan atas orang yang mengikuti 
setan dan menjadikannya sebagai panutan 
bahwa setan akan menjerumuskannya ke 
dalam kesesatan, dan setan tidak akan memberi 
manfaat apa pun. Bahkan ia akan menyesatkan 
manusia dari jalan surga, pembimbingan ke 
arah neraka, dan membawanya ke dalam 
neraka jahannam. 

Maksudnya bahwa meneladani setan pasti 
berujung pada kesesatan di dunia dan adzab 
neraka di akhirat. Seakan-akan Allah SWT ber¬ 
firman telah ditetapkan atas orang yang meng¬ 
ikuti setan bahwa setan itu akan menyesat- 
kannya dari jalur surga dan membimbingnya ke 
jalur neraka. Ini merupakan sebuah ancaman 
bagi setiap orang yang mengikuti setan. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal berikut ini. 

1. Keharusan untuk menghiasi diri dengan 
ketakwaan, yaitu konsisten pada perintah- 
perintah Allah SWT dan menjauhi larang- 
an-larangan-Nya supaya bisa selamat dan 
terlindung dari kengerian-kengerian hari 
Kiamat yang sangat mencekam. 

2. Sesungguhnya dampak dan efek hari 
Kiamat terhadap jiwa begitu luar biasa, 
sampai-sampai guncangannya membuat 
ibu yang lembut dan penuh kasih sayang 
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lupa dengan bayi yang sedang disusuinya, 
membuat janin yang ada dalam kan¬ 
dungan mengalami keguguran, serta 
membuat manusia tampak seperti orang- 
orang yang sedang mabuk karena begitu 
dahsyatnya ketakutan itu. Padahal mereka 
sebenarnya bukanlah orang-orang yang 
sedang mabuk karena minuman keras. 

3. Sesungguhnya orang yang menyekutukan 
Allah SWT adalah orang yang suka mem¬ 
bantah secara batil tanpa memiliki dasar 
ilmu yang benar, tentang sifat-sifat dan 
perbuatan-perbuatan Allah SWT, tentang 
kuasa-Nya untuk melakukan ba'ts dan 
menghidupkan kembali setelah memati¬ 
kan. Dalam perbantahannya itu, ia hanya 
mengikuti setiap setan yang sangat mem¬ 
bangkang. Barangsiapa yang mengikuti 
setan-setan, menjadikan mereka sebagai 
panutan, sesungguhnya setan-setan itu 
akan menjerumuskannya ke dalam ke¬ 
bingungan dan kesesatan di dalam neraka, 
serta membimbing dan menuntunnya 
menuju adzab Jahannam di akhirat. 

Ini menunjukkan pengharaman per¬ 
bantahan yang batil yang hanya ber¬ 
landaskan pada kebodohan. Sekaligus 
menunjukkan ancaman dan hardikan 
dari Allah SWT atas sikap mengikuti jejak 
langkah setan. 

Adapun perbantahan dengan benar 
yang berlandaskan atas ilmu pengetahuan 
dibolehkan dan tidak dilarang. 

PEMAPARAN DALIL TENTANG PENCIPTAAN 
MANUSIA DAN TUMBUH-TUMBUHAN SERTA 
KEBENARAN TENTANG BATS 



”Wahai manusia! Jika kamu meragukan 
(hari) kebangkitan, maka sesungguhnya Kami 
telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian 
dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepada kamu; dan Kami tetapkan dalam 
rahim menurut kehendak Kami sampai waktu 
yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan 
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- 
angsur) kamu sampai kepada usia dewasa, dan di 
antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) 
di antara kamu yang dikembalikan sampai usia 
sangat tua (pikun), sehingga dia tidak mengetahui 
lagi sesuatu yang telah diketahuinya. Dan kamu 
lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami 
turunkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu 
dan menjadi subur dan menumbuhkan berbagai 
jenis pasangan tetumbuhan yang indah. Yang 
demikian itu karena sungguh, Allah, Dialah yang 
hak, dan sungguh. Dialah yang menghidupkan 
segala yang telah mati, dan sungguh, Dia Maha¬ 
kuasa atas segala sesuatu, dan sungguh, (hari) 
Kiamat itu pasti datang, tidak ada keraguan pada¬ 
nya; dan sungguh, Allah akan membangkitkan 
siapa pun yang di dalam kubur!' (al-Hajj: 5-7) 


Surah al-Hajj Ayat 5-7 
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^ Kata menurut pendapat 
ulama nahwu Bahsrah dibaca nashab sebagai 
maf'uul bihi dari mashdar yang disebutkan 
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sebelumnya karena kata ini yang lebih 
dekat kepada Icata tersebut. 

Sedangkan menurut ulama nahwu Kufah, 
kata dibaca nashab sebagai maf'uul bihi 
dari fi'il karena/;"// inilah yang disebutkan 

terlebih dahulu. 


^ SL Kata adakalanya 
dibaca rafa' sebagai khabar dari mubtada' 
yang dibuang, asumsinya adalah (iuir 
atau dibaca nashab sebagai maf'uul bihi dari 
fi’il yang diasumsikan keberadaannya, yakni 

£ •" fit 

Al-Baidhawi mengatakan bahwa kata 
adalah mubtada', sedangkan khabar-nya adalah 
kalimat «ii ot,)>. 


Balagfiaah 

Di antara kedua kata ini 
terdapat thibaag salb. 

Dalam kalimat ini terdapat 
isti'aarah taba'iyyah, yaitu menyerupakan 
bumi dengan orang yang sedang tidur. Kemu¬ 
dian bergerak dan terbangun dengan turunya 
hujan di atasnya. 

Mufradaat Lugftawiyyah 

4,5 Wahai penduduk Mekah dan 

semua orang yang seperti kalian. 

• * ' 

Dalam keraguan. 4^^' Terhadap ba'ts 
sebagai sesuatu yang sangat mungkin dan 
sangat bisa dilakukan. 4r^^^ Coba lihat 
dan perhatikan awal penciptaan kalian dan 
nenek moyang kalian Adam a.s.. Sebab hal itu 
akan menyingkirkan keraguan kalian itu. 

4-'!>- Penciptaan Adam a.s. dari tanah, 
serta penciptaan makanan, dan nutrisi yang 
selanjutnya membentuk sperma. 

4UiJ Sperma, yaitu sesuatu yang keluar 
dari sulbi laki-laki ketika ejakulasi. Sperma 
disebut nuthfah karena jumlahnya sedikit. 
Diambil dari kata (Jilii) yang artinya satu 
tetesan. 



4<iip Segumpal darah padat. 4 *^ 

Segumpal daging seukuran satu suapan. 

4iil» /^3 Yang dibentuk mengikuti pola-pola 
penciptaan dan ada yang tidak dibentuk. Ada 
yang disempurnakan penciptaannya secara 
utuh tanpa ada kekurangan dan cacat dan ada 
yang tidak disempurnakan penciptaannya. 

43 ^ Agar Kami jelaskan kepada kalian 

dengan tahapan-tahapan penciptaan itu ten¬ 
tang kesempurnaan dan totalitas kuasa dan 
hikmah Kami supaya awal penciptaan seperti 
itu bisa kalian jadikan sebagai landasan dalil 
yang membuktikan bahwa ciptaan itu bisa 
diulang dan dikembalikan lagi. 

4^3)“ Dan Kami tetapkan. Ini adalah per¬ 
mulaan perkataan baru. 

4tLij Apa yang Kami kehendaki untuk 
Kami tetapkan dalam rahim. 

ji)» Sampai batas waktu yang di- 
tentukan, yaitu waktu kelahiran. Paling sedikit 
adalah setelah enam bulan, rata-rata sembilan 
bulan, sedangkan paling lama menurut para 
ahli adalah satu tahun. 

Kalimat ini di-'athaf-kan 
kepada kalimat 4^')>. Maksudnya Kami menge¬ 
luarkan kalian dari rahim ibu kalian sebagai 
bayi. 

Kata 4^)* berkedudukan sebagai haal 

i * 

dengan didasarkan pada penta'alan (j^i 3 J^). 
Kata ini dilihat dalam konteks sebagai isim jinsi 
bisa digunakan untuk tunggal maupun jamak. 

13 ^^ Kemudian Kami panjangkan 
umur kalian agar dapat mencapai usia ke¬ 
dewasaan yang sempurna, yaitu kisaran usia 
antara tiga puluh hingga empat puluh tahun. 

Kata (iiVi) artinya kedewasaan fisik, akal, 
dan pikiran. Kata ini merupakan bentuk jamak 
dari (sli) seperti kata yang merupa¬ 

kan bentuk jamak dari (Lllii). Az-Zamakhsyari 
menuturkan, kata ini merupakan salah satu 
bentuk kata jamak yang bentuk kata tunggal¬ 
nya tidak biasa digunakan, seperti kata 
(jtdi), , (Sj-Vi) dan yang lainnya. 
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J, Dan di antara kalian ada yang 

mati sebelum mencapai kesempurnaan usia 
dewasa. 

ji^I^ Usia yang paling rendah dan 
jelek karena lanjut usia, kerentaan, dan pikun. 

fjfi dL' ^ fjJ^ Supaya ia kembali 
seperti kondisi saat pertama kali berada pada 
usia anak-anak berupa akal pikiran yang 
belum sempurna dan minim pemahaman. 
Oleh karena itu, ia lupa apa yang sebelumnya 
pernah ia ketahui dan tidak mengenal lagi 
orang yang sebelumnya ia kenal. Ikrimah 
mengatakan, "Barangsiapa yang membaca Al- 
Qur'an, ia tidak mengalami kondisi kepikunan 
seperti itu." 

Ayat ini memberikan dalil lain tentang 
fakta bahwa ba'ts adalah hal yang sangat 
mungkin dialami oleh manusia pada fase-fase 
kehidupan berupa hal-hal dan berbagai kondisi 
yang saling berbeda. Mulai dari bayi yang tidak 
tahu apa-apa dan lemah, kemudian beranjak 
dewasa, mengetahui banyak hal dan mampu 
melakukan banyak hal, kemudian kembali lagi 
kepada kondisi lemah, tidak berdaya dan tidak 
tahu apa-apa. Zat Yang Kuasa atas hal seperti 
itu tentu juga Kuasa atas hal-hal lain yang 
serupa. 

Kering dan gersang tanpa tumbuh- 
tumbuhan. Bergeliat dengan menum¬ 
buhkan tumbuh-tumbuhan, Semakin 

mengembang oleh air dan tumbuh-tumbuhan. 

^ cy, Dan menumbuhkan berbagai 
macam spesies tumbuh-tumbuhan yang 
indah menawan. Huruf yctrr di sini adalah 
zaa'idah (tambahan). 

Itu semua mulai dari fase awal pen- 
ciptaan manusia sampai penghidupan bumi. 

karena sesungguhnya Allah SWT 
<^^1 Adalah Zat Yang Haq. 4 Jpi ^ Allah 
SWT adalah Zat Yang Kuasa menghidupkan 
segala yang mati. Jika seandainya tidak seperti 
itu, tentu sperma dan bumi yang mati tidak 
bisa dihidupkan. 


jr JU Dan sesungguhnya Allah 
SWT adalah Zat Yang Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Kuasa-Nya menjadi sifat intrinsik 
Zat-Nya. Oleh karena itu. Zat Yang Kuasa 
menghidupkan sebagian hal yang mati secara 
otomatis berkuasa untuk menghidupkan 
semua yang mati. 

Tiada keraguan terhadapnya. 
j' Dan sesungguhnya Allah 

SWT akan membangkitkan semua orang yang 
ada di dalam kubur sesuai dengan janji-Nya 
yang pasti ditepati dan tidak pernah dilanggar. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menceritakan sikap orang-orang 
musyrik yang membantah ha'ts, hasyr dan 
na^r tanpa landasan ilmu serta mengecam 
dan mencela sikap mereka, Allah SWT me¬ 
maparkan dalil-dalil pembuktian tentang 
ba’ts. Dalil-dalil tersebut adalah penciptaan 
manusia dan penciptaan tumbuh-tumbuhan. 
Tentang dalil yang pertama, di sini Allah SWT 
berfirman j* )>. 


Dalam sejumlah ayat yang lain, Allah SWT 
juga berfirman 


"Katakanlah (Muhammad), Yang akan 
menghidupkannya ialah (Allah)yang mencipta- 
kannya pertama kali."’ (Yaasiin: 79) 


"Maka mereka akan bertanya, 'Siapa yang 
akan menghidupkan kami kembali?’ Kata¬ 
kanlah, Yang telah menciptakan kamu pertama 
/fa//."(al-Israa':51) 

Sedangkan tentang dalil yang kedua, Allah 
SWT berfirman 


Tafsir dan Penjelasan 

Setelah menyebutkan sikap orang yang 
ingkar dan tidak memercayai adanya ba’ts, 
Allah SWT memaparkan dalil-dalil tentang 
kuasa-Nya untuk menghidupkan kembali 
yang telah mati. Dalil itu berupa penciptaan 
makhluk pada kali pertama. 
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0 ^ ^ 

^ ^ ^ di W b:)> wahai orang- 

orang musyrik yang mengingkari, menyangkal, 
dan tidak memercayai adanya ba’ts, jika 
kalian memang masih meragukan tentang 
kemungkinan dan kedatangan ba’ts pada 
hari Kiamat, coba lihat dan perhatikan awal 
permulaan penciptaan kalian. Barangsiapa 

yang mampu memulai, tentu ia juga mampu 

untuk mengulangnya kembali. Zat Yang Kuasa 
menciptakan pada kali pertama sudah tentu 
Kuasa mengulang dan mengembalikannya 
lagi. Sesuai dengan dalil tujuh fase yang dilalui 
oleh manusia dalam kehidupannya. 

Pertama, 4v!>' j!- Kami mencipta- 

kan moyang kalian Adam a.s. dari tanah dan 
Kami menciptakan makanan dan nutrisi dari 
tumbuh-tumbuhan yang lahir dari air dan 
tanah yang dari makanan dan nutrisi itulah 
sperma terbentuk. 

Kedua, 4^ Kemudian proses repro¬ 
duksi berjalan melalui perantaraan sperma 
yang terbentuk dari makanan dan nutrisi yang 
tumbuh dari tanah. 

Ketiga, 4^ Ir f f Kemudian dengan izin 
Allah SWT, setelah empat puluh hari sperma 
itu berubah menjadi segumpal darah kental 
atau padat. 

Keempat, 4=^ mj ^ Kemudian 

segumpal darah tersebut berubah menjadi 
segumpal daging. Segumpal daging itulah yang 
selanjutnya mengalami proses pembentukan 
hingga berwujud janin yang sempurna dan 
utuh bentuk fisiknya. Ada pula janin yang 
tidak sampai pada proses pembentukan 
hingga sempurna sehingga perempuan yang 
bersangkutan mengalami keguguran, baik itu 
masih berbentuk gumpalan daging maupun 
sudah ada tanda-tanda pembentukan. Ada pula 
yang tetap mengalami proses pembentukan 
hingga lahir sebagai bayi, tetapi bentuknya 
tidak sempurna sehingga terlahir cacat. 

Ar-Razi menuturkan bahwa ayat 
harus dilihat dalam konteks segumpal 


daging yang akan menjadi manusia. Sebab 
pada awal ayat, Allah SWT berfirman d\^. 
Permulaan ayat ini memberikan pengertian 
bahwa terlalu jauh jika memahami kalimat 

g ' ^ 

4^ dalam konteks arti keguguran. 

Intinya bahwa kata 4^)> adalah segumpal 
daging yang sempurna dalam pengertian tidak 
memiliki kekurangan dan cacat. Sedangkan, 
kata 4^ adalah yang tidak sempurna, 
dalam artian memiliki kekurangan dan cacat. 

4^ Kami menciptakan kalian dengan 
cara gradual dengan tujuan untuk menjelaskan 
kepada kalian tentang kesempurnaan kuasa 
dan hikmah Kami. Oleh karena itu, kalian 
bisa menjadikan hal itu sebagai dalil tentang 
adanya ba'ts. Ba'ts adalah hal yang sangat 
mungkin. Sebab Zat Yang Kuasa menciptakan 
manusia dari tanah pada awal mulanya, 
kemudian menjadi sperma pada fase kedua 
-sementara tidak ada korelasi simetris 
antara air dan tanah- dan Kuasa membuat 
sperma menjadi segumpal darah -sementara 
sperma dan segumpal darah adalah dua hal 
yang sangat kontras-. Kemudian membuat 
segumpal darah itu menjadi segumpal daging. 
Kemudian membuat segumpal daging itu 
menjadi tulang, sudah pasti Dia juga Kuasa 
untuk mengulang kembali apa yang Dia mulai. 
Bahkan, mengulang kembali itu jauh lebih 
mudah. Hal ini sebagaimana keterangan yang 
dikatakan oleh az-Zamakhsyari. 

f» * •* i* 

Kelima, 4^ ff Kemudian Kami 

mengeluarkan kalian dari rahim ibu kalian 
dalam wujud sebagai bayi merah yang lemah 
fisik, akal, dan indranya. Kemudian tiap-tiap 
bayi mulai tumbuh berkembang dan diberi 
oleh Allah SWT kekuatan dan potensi sedikit 
demi sedikit. 

Keenam, Kemudian kekuatan 

dan potensi fisik dan akal kalian pun tumbuh 
berkembang semakin sempurna hingga kalian 
mencapai batas kesempurnaan kekuatan dan 
kegagahan pemuda. 
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Ketujuh, 

^ ^ ^ '' 

<4iii ^ oi; ^ dii' jli}\ Di antara kalian 


ada yang mati sebelum mencapai batas 
kedewasaan atau ketika masih muda dan 
kuat. Ada pula yang hidup hingga mencapai 
usia lanjut, kerentaan, kelemahan fisik, akal 
dan pemahaman, serta kepikunan sehingga 
ia kembali lagi kepada kondisi yang pernah 
dialaminya ketika masih anak-anak, yaitu 
lemah, tidak berdaya, kurang akal dan minim 
pemahaman, lupa terhadap apa yang pernah 
ia ketahui sebelumnya, sebagaimana firman 
Allah SWT, 


"Dan barangsiapa Kami panjangkan umur¬ 
nya niscaya Kami kembalikan dia kepada awal 
kejadian[nyaj." (YAasiin: 68) 

Kesimpulannya bahwa proses penciptaan 
yang melalui fase-fase tersebut serta terjadi¬ 
nya kematian dan munculnya berbagai ke¬ 
adaan yang dilalui manusia itu menjadi dalil 
yang tak terbantahkan tentang wujud Sang 
Khaliq Yang Mahakuasa lagi Maha Mengawasi, 
Yang memulai penciptaan kemudian meng¬ 
ulanginya kembali. Bahkan mengulang kembali 
itu adalah lebih mudah bagi-Nya menurut 
analogi dan logika, sebagaimana firman Allah 
SWT, 


"Allah-Iah yang menciptakan kamu dari 
keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan 
(kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi 
kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah 
kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Dia 
Maha Mengetahui, Mahakuasa." (ar-Ruum: 54) 


Kemudian Allah SWT memaparkan 
dalil kedua yang membuktikan adanya ba'ts. 
Ba'ts adalah hal yang sangat mungkin, yaitu 
penciptaan tumbuh-tumbuhan yang hampir 
mirip dengan penciptaan manusia. 


c-yj S.UJ1 Ufjjt jx*U iSyjh 

^ ^ ■f' ^ 

Dan jika kamu perhatikan wahai 


manusia,^’ bumi pada awal mulanya adalah 
mati dan gersang tanpa tumbuh-tumbuhan. 
Lalu Kami turunkah hujan atau 5 ^ng lainnya 
ke bumi sehingga bumi mulai bergeliat hidup 
dengan tumbuh-tumbuhan, bumi berkembang 
dengan adanya air dan aneka macam tumbuh- 
tumbuhan yang indah menawan dan memiliki 
bau yang harum, keragaman warna-warni buah 
dan tanaman, rasanya, baunya, bentuknya dan 
kemanfaatan-kemanfaatannya. Zat Yang Kuasa 
menghidupkan bumi yang mati dan gersang 
tanpa tumbuh-tumbuhan sudah pasti Kuasa 
untuk menghidupkan kembali segala yang 
mati. Kesimpulan dari semua yang disebutkan 
itu adalah lima hal seperti berikut: 


Pertama, semua yang Kami 


jelaskan berupa penciptaan manusia, hewan 
dan tumbuh-tumbuhan, proses perubahan 
setiap makhluk dari satu keadaan ke keadaan 
yang lain, disebabkan Allah SWT adalah al- 
Haqq Yang pasti wuj ud-Nyatanpaada keraguan 
terhadap-Nya, tidak akan pernah mengalami 
perubahan dan tidak akan pernah hilang. Yang 
Maha Menciptakan, Maha Mengatur, dan Maha 
Pelaksana terhadap apa yang dikehendaki-Nya, 
Adapun seluruh makhluk tanpa terkecuali, 
selain Dia adalah lemah dan sama sekali tidak 
memiliki kemampuan untuk melakukan suatu 
apa pun. Hal ini membuktikan wujud Sang 
Pencipta Tunggal. 

Kedua, dan sesungguhnya 

Dia adalah Allah Yang Kuasa menghidupkan 
kembali segala yang mati, sebagaimana 
Dia menghidupkan manusia, binatang, dan 
tumbuh-tumbuhan, menumbuhkan dari bumi 


19 Pada awalnya, Allah SWT berbicara kepada manusia dengan 
menggunakan bentuk jamak "sesungguhnya Kami 

menciptakan kalian". Kemudian setelahnya menggunakan 
bentuk tunggal "dan kamu melihat bumi itu". Hal 

ini bertujuan untuk at’Tanwii' (variasi). Sehingga secara 
redaksi tampak ada keterpisahan antara pembicaraan 
sebelumnya dengan pembicaraan setelahnya, namun se¬ 
cara makna dan substansi tetap tersambung karena untuk 
dijadikan sebagai hujjah atas orang-orang yang ingkar, 
menyangkal dan tidak memerca)^i adanya ba'ts. 



Surah at-HajJ 
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sesuatu yang mengandung kehidupan. Hal ini 
memberikan catatan dan penggarisbawahan 
bahwa Zat Yang Kuasa memperadakan hal-hal 
tersebut, bagaimana mungkin Dia tidak kuasa 
untuk menghidupkan kembali hal-hal yang 
telah mati?! 


"Sesungguhnya (Allah) yang menghidup¬ 
kannya pasti dapat menghidupkan yang mati; 
sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (Fushshilat: 39) 

Ketiga, y Jj- dan karena Allah 

SWT adalah Zat Yang Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Zat Yang Kuasa melakukan semua 
yang disebutkan dan semua hal yang mungkin 
juga pasti Kuasa mengembalikan lagi jasad- 
jasad setelah rusak, dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 


“Katakanlah (Muhammad), 'Yang akan 
menghidupkannya ialah (Allah)yang mencipta- 
kannya pertama kali. Dan Dia Maha Mengetahui 
tentang segala makhluk,’” (Yaasiin: 79) 

Keempat, dan supaya 

kalian mengetahui bahwa Zat Yang Kuasa 
menghidupkan kembali yang telah mati atau 
mengembalikannya hidup kembali adalah 
Mampu untuk mendatangkan hari Kiamat. 
Sebab hari Kiamat pasti datang, tanpa diragu¬ 
kan lagi, sebagaimana yang di-janjikan-Nya 
kepada kalian. 

Kalimat ini di-'athaf-kan kepada kalimat 
411 secara redaksional, bukan 

secara makna. Oleh karena itu, mesti ada fi'il 
yang disembunyikan di sini (bi oi 'jiiiSj). 

Kelima, ^ dan supaya 

kalian yakin bahwa sesungguhnya Allah SWT 
akan membangkitkan penghuni kubur. Allah 
SWT mengembalikan mereka setelah sebelum¬ 
nya mereka rusak dan hancur, memperadakan 
mereka dalam kondisi hidup untuk dikumpul¬ 
kan di al-Mahsyar dan menjalani proses hisab, 
menerima pahala dan hukuman. 


Kesimpulannya bahwa uraian tentang fase 
penciptaan manusia, binatang dan tumbuh- 
tumbuhan menjadi dalil bahwa Allah SWT 
Mahakuasa lagi Maha Mengetahui segala se¬ 
suatu. Hal ini menjadi salah satu penegas 
dan pembuktian bahwa mengembalikan dan 
menghidupkan kembali adalah sesuatu yang 
sangat mungkin dan bisa dilakukan. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ada tiga tujuan mendasar dari penurunan 
tema aqidah di dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Per¬ 
tama, pengesaan Allah SWT, bahwa Dia memiliki 
sifat-sifat kesempurnaan dan kesucian dari 
setiap bentuk kekurangan. Kedua, pembuktian 
tentang ba'ts dan kehidupan akhirat berikut 
pahala dan hukumannya. Ketiga, penegasan 
dan pengukuhan wahyu, kenabian dan risalah 
para nabi dengan mukjizat supernatural. Oleh 
karena itu, pemfokusan pada pokok tersebut 
diulang-ulang dalam Al-Qur'an. Ayat-ayat 
yang ada di sini ialah untuk memaparkan dalil 
tentang tujuan yang kedua tadi. 

1. Allah SWT membuktikan adanya ba'ts, hari 
Kiamat dan dihidupkannya kembali semua 
yang telah mati dengan bukti berupa meng¬ 
hidupkan manusia, binatang dan tumbuh- 
tumbuhan setelah sebelumnya mati dan 
tiada. Sebab Zat Yang menciptakan asal- 
usul manusia dari tanah, kemudian dari 
sperma yang terbentuk dari makanan dan 
nutrisi yang tumbuh dari tanah, merawat 
sperma itu hingga akhirnya Dia membentuk 
dan menjadikannya makhluk dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya, mengembalikannya 
ke kondisi lemah, tentu Dia juga Kuasa 
untuk mengulang lagi ciptaan-Nya, mem- 
peradakannya dan membentuknya lagi, 

“Sesungguhnya urusan-Nya apabila 
Dia menghendaki sesuatu Dia hanya ber¬ 
kata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah 
sesuatu itu.” (Yaasiin: 82) 
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As-Sunnah memaparkan fase pen- 
ciptaan. Dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda 
kepada kami, dan beliau adalah sosok 
yang jujur dan dipercaya. 


^ f iiJi ^ Silp 0_j^ f 

^ ^ iikli f OOJS 


aJL^U a5jj 


i 


si 


“Sesungguhnya penciptaan salah seorang 
dari kalian dikumpulkan dalam rahim ibu- 
nya selama empat puluh hari. Kemudian 
menjadi segumpal darah seperti itu juga, 
yaitu selama empat puluh hari. Kemudian 
menjadi segumpal daging seperti itu juga, 
yaitu selama empat puluh hari. Kemudian 
Allah SWT mengirim seorang malaikat 
kepadanya, lalu ia meniupkan ruh ke dalam¬ 
nya, dan memerintahkan malaikat itu untuk 
menuliskan empat kata, yaitu menulis rezeki¬ 
nya, ajalnya, amalnya, dan nasibnya apakah 
termasuk orang yang bahagia ataukah celaka!' 
(HR Bukhari dan Muslim) 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, 


«'C®* ^ 1^9>' 

^ AAJLP L* 


•of «i £ <1 •; 

I X* <ukj 


'y- f 

- i\i ''i 't 


"Sesungguhnya penciptaan salah seorang 
dari kalian dikumpulkan dalam rahim ibunya 
selama empat puluh hari dalam bentuk 
nuthfah. Kemudian empat puluh hari dalam 
bentuk segumpal darah. Kemudian empat 
puluh hari dalam bentuk segumpal daging. 
Kemudian malaikat diutus, lalu meniupkan 
ruh ke dalamnya." 


Fase awal janin adalah empat bulan. 
Ibnu Abbas r.a. mengatakan, pada sepuluh 
hari setelah empat bulan, dilakukan 
peniupan ruh ke dalam janin. Oleh 
karena itu, masa iddah seorang istri yang 
ditinggal mati suaminya adalah empat 
bulan sepuluh hari. 

Perlu digarisbawahi bahwa pencip¬ 
taan dan pembentukan yang dinisbahkan 
kepada malaikat sebenarnya hanyalah 
penisbahan yang bersifat majaz bukan 
dalam arti yang sesungguhnya. Proses 
peniupan itu adalah sebab Allah SWT 
menciptakan ruh dan kehidupan. Pen¬ 
ciptaan adalah kuasa, kreasi dan inovasi 
Allah SWT, 

"Dan sungguh, Kami telah menciptakan 
kamu, kemudian membentuk (tubuhjmu," 

(al-A'raaf: 11) 

"Dan membentukmu lalu memperindah 
rupamu. ” (al-Mu'min: 64) 

"Maka sesungguhnya Kami telah men¬ 
jadikan kamu dari tanah." (al-Hajj: 5) 

Kehidupan pada sperma ketika ber¬ 
temu dengan sel telur adalah kehidupan 
pertumbuhan sel. 

Para ulama tidak berselisih bahwa 
peniupan ruh kehidupan ke janin terjadi 
setelah seratus dua puluh hari, yakni 
setelah sempurna empat bulan dan masuk 
bulan kelima. 

Oleh karena itu, nuthfah secara 
yakin bukanlah apa-apa dan tidak di¬ 
perhitungkan. Sebagaimana yang dika¬ 
takan oleh al-Qurthubi bahwa tidak ada 
suatu hukum yang berkaitan dengannya 
ketika seorang perempuan mengeluar¬ 
kan nuthfah itu ketika tidak berkumpul 
dalam rahim, sama seperti jika seandainya 
nuthfah itu berada di shuibi laki-laki. Jika 
seorang perempuan mengeluarkannya 
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ketika sudah berbentuk 'alagah (segumpal 
darah), berarti sudah bisa dipastikan 
bahwa nuthfah yang ada telah menetap 
dan mengalami proses perubahan menjadi 
bakal janin atau calon anak. Jika yang 
keluar ketika mengalami keguguran sudah 
berbentuk gumpalan darah atau daging, 
berarti perempuan tersebut sudah bisa 
disebut melahirkan kandungan, rahim 
menjadi bersih, iddah secara otomatis 
sudah berakhir, dan status sebagai ummul 
walad tertetapkan untuk si perempuan 
itu. Ini adalah pendapat Imam Malik dan 
rekan-rekannya. 

Sementara, Imam asy-Syafi'i me¬ 
ngatakan, keguguran 'alaqah tidak masuk 
hitungan sama sekali. Justru yang di¬ 
hitung adalah jika sudah mulai tampak 
pembentukan fisik atau jika yang keluar 
berupa segumpal daging yang sudah mulai 
mengalami pembentukan (uI») kurang dari 
empat bulan.^® 

Ibnu Zaid mengatakan, (UJMlii) adalah 
segumpal daging yang telah membentuk 
kepala, dua tangan, dan dua kaki. 

Imam Malik mengatakan, apa yang 
dikeluarkan oleh seorang perempuan be¬ 
rupa mudhghah atau 'alagah atau dalam 
bentuk sesuatu yang sudah bisa diyakini 
bahwa itu adalah anak. Ketika perutnya 
mengalami pemukulan, ia sudah wajib 
membayar ghurrah.^^ 

Sementara itu Imam asy-Syafi'i me¬ 
ngatakan, tidak ada kewajiban membayar 
apa-apa dalam kasus tersebut hingga 
apa yang keluar sudah ada tanda-tanda 
pembentukannya. 

Imam Malik mengatakan, apabila ada 
janin yang mengalami keguguran (karena 


20 Tafsir aI~Qurthubi, 12/8. 

21 Ghurrah adalah diyat janin, yang nilai tukarnya mencapai 
seperduapuluh diyat, yakni lima puluh dinar. 


suatu kekerasan fisik) ketika keluar tidak 
mengeluarkan suara tangisan, dendanya 
adalah ghurrah. Jika mengeluarkan suara 
tangisan, dalam hal ini Imam Malik dan 
Imam asy-Syafi'i sama-sama mengatakan, 
dendanya adalah diyat penuh. 

Al-Qadhi Isma'il menuturkan bahwa 
iddah seorang perempuan berakhir de¬ 
ngan terjadinya keguguran. Sebab yang 
keluar saat keguguran termasuk al-Haml 
(kandungan), sementara Allah SWT ber¬ 
firman. 


“Sedangkan perempuan-perempuan 
yang hamil, waktu idah mereka itu sampai 
mereka melahirkan kandungannya." (at- 
Thalaaq: 4) 



Sementara itu, Ibnul Arabi mengata¬ 
kan, tiada suatu hukum apa pun yang ber¬ 
kaitan dengan kejadian itu, kecuali sesuatu 
yang keluar sudah berupa segumpal 
daging yang sudah mulai terbentuk 
{mukhallag). Sebab Allah SWT berfirman. 





Sesungguhnya di dalam fase penciptaan 
manusia benar-benar terdapat dalil dan 
informasi yang sangat jelas tanpa bisa 
dibantah lagi tentang kesempurnaan 
kuasa Allah SWT 

Perawatan Allah SWT kepada ma¬ 
nusia dimulai sejak pembentukannya, 
kelahirannya sebagai bayi merah, hingga ia 
tumbuh menjadi manusia yang sempurna 
fisik, akal, dan kekuatannya pada usia 
muda. Itu adalah nikmat yang mesti di¬ 
syukuri dan dihargai. 

Ketika manusia telah mencapai usia 
lanjut dan renta, ada sebagian yang tidak 
mengalami kepikunan dan ada sebagian 
lainnya yang mengalami kepikunan. Semua 


22 Ahkaamul Qur^aan, 3f 1261. 
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itu menunjukkan tentang kebebasan 
tindakan Allah SWT terhadap makhluk- 
Nya karena Dia bebas melakukan apa saja 
terhadap makhluk-Nya. Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh an-Nasa’i dari Sa’d r.a., memanjatkan 
doa seperti berikut, 



“Ya Allah, hamba berlindung kepada-Mu 
dari sikap kikir, hamba berlindung kepada- 
Mu dari sikap penakut dan pengecut, hamba 
berlindung kepada-Mu dari dikembalikan 
kepada ardzalil umuri (umur lanjut usia 
disertai kepikunan dan ketua rentaan), hamba 
berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan 
hamba berlindung kepada-Mu dari adzab 
kubur.” (HR an-Nasa’i) 


3. Ada dalil lain yang lebih kuat tentang ba'ts, 
yaitu penciptaan tumbuh-tumbuhan dari 
tanah yang sebelumnya gersang dan mati 
ketika Allah SWT menurunkan air pada 
tanah tersebut. Lalu bermunculan dari 
tanah itu tanaman, tumbuh-tumbuhan, 
dan buah-buahan yang terlihat indah 
menawan, memiliki warna yang elok, bau 
yang harum segar semerbak, dan rasa 
yang nikmat. 

4. Sesungguhnya penciptaan manusia dan 
tumbuh-tumbuhan terjadi karena Allah 
SWT Dia-lah sebab di balik terjadinya 
penciptaan manusia dan tumbuh-tum¬ 
buhan itu. Seandainya bukan karena Allah 
SWT, tidak mungkin bisa diasumsikan 
keberadaan manusia dan tumbuh- 
tumbuhan tersebut. Sebab Allah SWT 
adalah al-Haqq, yakni Yang pasti dan tetap 
wujud-Nya. Dia Kuasa menghidupkan yang 
mati dan Kuasa atas segala hal. Dia Maha- 


bijaksana Yang tidak akan melanggar 
janji-Nya. Dia telah menjanjikan adanya 
hari Kiamat dan ba'ts. Dia pasti memenuhi 
janji-Nya itu. Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu. Mahakuasa untuk menyatukan 
bagian-bagian atom manusia yang terserak 
di penjuru bumi, di bawah dasar lautan, di 
dalam perut binatang, atau di mana pun ia 
berada. 

GAMBARAN TENTANG BERBAGAI KEADAAN 
MANUSIA; PERBANTAHAN SECARA BATIL, 
KEIMANAN YANG INKONSISTEN, DAN 
BALASAN BAGI ORANG-ORANG MUKMIN 
YANG SALEH 


Surah al-HaJJ Ayat 8-14 



“Dan di antara manusia ada yang berbantah¬ 
an tentang Allah tanpa ilmu, tanpa petunjuk, dan 
tanpa kitab (wahyu) yang memberi penerangan, 
sambil memalingkan lambungnya (dengan cong¬ 
kak) untuk menyesatkan manusia dari jalan 
Allah. Dia mendapat kehinaan di dunia, dan 
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pada hari Kiamat Kami berikan kepadanya rasa 
adzab neraka yang membakar (Akan dikatakan 
kepadanya), 'Itu karena perbuatan yang dilakukan 
dahulu oleh kedua tanganmu, dan Allah sekali- 
kali tidak menzalimi hamba-hamba-Nya. Dan di 
antara manusia ada yang menyembah Allah hanya 
di tepi; maka jika dia memperoleh kebajikan, dia 
merasa puas, dan jika dia ditimpa suatu cobaan, 
dia berbalik ke belakang. Dia rugi di dunia dan di 
akhirat. Itulah kerugian yang nyata. Dia menyeru 
kepada selain Allah sesuatu yang tidak dapat 
mendatangkan bencana dan tidak (pula) memberi 
manfaat kepadanya. Itulah kesesatan yang jauh. 
Dia menyeru kepada sesuatu yang (sebenarnya) 
bencananya lebih dekat daripada manfaatnya. 
Sungguh, itu seburuk-buruk penolong dan sejahat- 
jahat kawan. (Sungguh,) Allah akan memasukkan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Sungguh, Allah berbuat 
apa yang Dia kehendaki.” (al-Hajj: 8-14) 

Qlraa'aat 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 

i '' 

(j^)- 

jpi Warsy, as-Susi, dan Hamzah 

✓ ••'O ^ 

ketika waga/membacanya (J-^j dp' J-^). 


rraab 


Kata ini berkedudukan sebagai 
haal dari dhamiir yang terdapat pada fi'il 
yang kembali kepada kata 

Idhaafah pada kata ini 4“^ diasumsi- 

it' 

kan dengan niat infishaal [idhaafah lafzhiyyah) 
sehingga asumsi aslinya adalah ilU). Oleh 
karena itu, kata ini tidak berubah menjadi isim 
makrifat dengan adanya idhaafah tersebut. 

4^ jfi Ada empat versi i’raab me¬ 
nyangkut kata 4^^^ dalam kalimat ini, 

Pertama, kata 4i^)’ dibaca nashab sebagai 


maf'uul bihi untuk fi'il Sedangkan, 

huruf (J)nya adalah tidak pada tempatnya 


irena asalnya adalah («l' ^ ^ ^1)- 


Lalu huruf lam tersebut didahulukan dengan 
meletakkannya pada kata 40^)“ sehingga men¬ 
jadi 4£rl^- 

Kata 4^)* adalah mubtada', sedangkan 
khabar-nya adalah Ini pendapat ulama 

nahwu Kufah. 


Kedua, bahwa maf'uul bihi untuk//';/ 
dibuang, dan huruf lam yang ada memang 


sudah pada tempatnya, yakni (lyi yakni 

✓ 

kepada 4'*!' ly ^ Kata 4'^)’ menjadi 


mubtada'. Kata, 4^)* mubtada' kedua, dan 
khabar-nya adalah 4-^' iy Susunan ka¬ 
limat 4**!^ y menjadi shilahnya kata 

4^)>. Kata 4Jj^' menjadi khabar kedua 

dari mubtada' tersebut, yaitu 4cr‘)>- Ini adalah 
pendapat al-Mubarrid. 

Ketiga, kata 4i^l')’ bermakna (J^). Sedang¬ 
kan, kalimat setelahnya adalah jumlah ismiyyah 
yang terdiri dari mubtada' dan khabar. Yakni 


(^ «1 ^ ^ j^') "ia berkata, 'Sesuatu 

J.' , ^ ^ ^ 


yang mudharatnya lebih dekat daripada ke¬ 
manfaatannya itulah Tuhanku.'" Oleh karena 
itu, khabar dari kata 4y)> dibuang, yaitu kata 


(jIjA!). Menjadi ^ Syi) 


(1^! "orang kafir itu berkata, 'Berhala yang 
kalian sebut sebagai salah satu bagian dari 
kemudharatan, itulah Tuhanku'". 


Keempat, kata 4yl-)> adalah pengulangan 


dari kata 4)^1)’ Y^ng pertama, yaitu yang 
terdapat pada kalimat 4*^' ir karena 
panjangnya perkataan. Ini seperti pengulangan 


kata 4^1^ yang terdapat pada ayat 188 
surah Aali 'Imraan ji u 3>->' jijj' '/4 

'jS J u 


Balaaghah 

4«]1p Kalimat ini adalah ungkapan 
kinayah tentang sikap sombong dan angkuh. 

4iiil u Di sini terdapat majaz 
mursal dengan 'alaagah sababiyyah karena 
tanganlah yang melakukan kebaikan atau ke¬ 
jelekan. 
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il)i iii' Di sini terdapat isti’aarah 
tamtsiiliyyah, yaitu menyerupakan orang- 
orang munafik berikut keberagamaan dan 
keimanan mereka yang inkonsisten dengan 
orang yang berdiri di bibir jurang ingin ber¬ 
ibadah. 




• 

i\ 


AiTUtff 05 ^ d\^\ <jL^t Di 
✓ ^ ' 


sini terdapat al-MuqaabaIah yang indah. 

Di antara kedua kata ini ter¬ 
dapat ath-Thibaaq. 


Mufradaat Lughawlyyah 


Persepsi yang benar yang mengantar 
kepada pengetahuan. 

4^ Wahyu yang membimbing ke- 
pada kebenaran. 

Takabur dan tidak sudi keimanan, 

✓ 

berpaling dari Al-Qur’an karena didorong oleh 
kekufuran dan keangkuhan, serta membuang 
muka. Kata artinya sisi tubuh bagian 

kanan atau kiri. 

iiii ^ Dari agama Allah SWT Sedang- 
kan kata adalah 'iWat atau alasan al- 

Jidaal (perbantahan). Yakni, ia melakukan 
perbantahan itu untuk menyesatkan dan me¬ 
malingkan dari agama Allah SWT. 

dl)i ^ Untuknya di dunia ada adzab 
dan kehinaan sehingga ia terbunuh pada 
Perang Badar, yaitu Abu Jahal yang melakukan 
perbantahan. 


Adzab dalam bentuk dibakar 
dengan api neraka. 

Di sini, diungkapkan dengan 
anggota tubuh kedua tangan bukan 

dengan anggota tubuh yang lainnya karena 
kebanyakan perbuatan dilakukan dengan 
kedua tangan. 

Di sini ada bentuk al-IItifaat, yaitu beralih 
dari penggunaan bentuk kalimat orang ketiga 
{ghaaibah) ke penggunaan bentuk kalimat 
orang kedua {khithaab'). Di sini ada kata 


yang diasumsikan, yakni 2 Jii 


“dikatakan kepadanya pada hari Kiamat" 


Yakni, pada hari Kiamat kelak dikatakan ke¬ 
padanya, "Kehinaan dan pengadzaban itu di¬ 
sebabkan oleh kekufuran dan kemaksiatan- 
kemaksiatan yang telah kalian perbuat.” 

ilii ot}¥ Allah SWT tidak 
sedang menganiaya mereka 3 ^ng tak berdosa 
dan salah. Justru, Allah SWT membalas 
amal-amal perbuatan mereka. Penggunaan 
shighat mubaalaghah pada kata karena 
menyesuaikan banyaknya jumlah hamba. 

Jl»)> Di ujung agama sehingga ia tidak 
bisa kukuh dan teguh. Ini adalah penyerupaan 
keadaan orang-orang munafik dengan keada¬ 
an orang yang berdiri di tebing sebuah 
bukit dalam hal sama-sama tidak memiliki 
kekukuhan atau seperti orang yang berada 
di barisan pasukan paling belakang. Ketika ia 
melihat ada tanda-tanda seperti akan menang, 
ia tetap berada di tempatnya, jika tidak, ia 
akan lari. Sebab orang munafik adalah orang 
yang ragu dan sangat lemah dalam ibadah dan 
keimanannya. 

Jika ia mendapatkan kebaikan 
seperti kesehatan, keselamatan jiwa, dan harta. 

Cobaan dan penderitaan fisik atau 

finansial. 

js. Kembali kafir dan murtad. 

Ia merugi dan kehilangan dunia 
karena apa yang ia harapkan dari dunia tidak 
bisa terwujud, juga karena hilangnya status 
keterlindungan dirinya oleh kemurtadan itu. 

Dan ia juga merugi dan kehilangan 
akhirat karena kekufurannya dan gugurnya 
amal perbuatan yang pernah dilakukannya. 

Kerugian yang benar-benar 
nyata karena tidak ada bentuk kerugian yang 
bisa menyamai kerugian seperti itu. 

jA Ia menyembah benda mati 
atau berhala yang tidak akan bisa mendatang¬ 
kan kemudharatan terhadap dirinya jika 
ia tidak menyembahnya. Tidak pula bisa 
memberikan kemanfaatan kepadanya jika ia 
menyembahnya. 
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^ 0^1 Ibadah dan penyembahan 

kepada benda mati atau berhala itu adalah 
benar-benar sebuah kesesatan yang sangat 
jauh dari jalan yang lurus dan kebenaran. 

^ Huruf (J) pada kata ada¬ 
lah zaa'idah (tambahan). Artinya, ia mengata¬ 
kan, "Sesungguhnya sesuatu yang disebabkan 
penyembahannya menimbulkan kemudharatan 
lebih dekat dari kemanfaatannya -jika memang 
bisa memberikan kemanfaatan menurut asumsi 
dan persepsin)^- itulah Tuhanku." 

CJaW) di sini artinya berhak dibunuh di 
dunia dan berhak mendapatkan adzab di akhi¬ 
rat. Sedangkan, (,^1) asumsinya adalah syafaat 
dan her-tawassul kepada Allah SWT dengan 
menyembah sesuatu itu. 

jJj^ Seburuk-buruk penolong ada¬ 
lah apa yang ia sembah itu. Dan 

seburuk-buruk kawan adalah apa yang ia 
sembah itu. 

1 ^ 3 ^ Dan mengerjakan amal-amal 
saleh berupa amal-amal fardhu dan sunnah. 

«1)1 01 ^ Sesungguhnya Allah SWT 
berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya berupa 
memberi pahala kepada muwahhid (orang 
yang mengesakan Allah SWT) yang saleh, me¬ 
muliakan orang yang taat kepada-Nya, meng¬ 
hukum orang musyrik dan menghinakan orang 
yang bermaksiat dan durhaka kepada-Nya. 

Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 8 

O' Ayat ini turun dilatar¬ 

belakangi oleh sikap Abu Jahal. Allah SWT 
memperingatkan bahwa ia akan mendapatkan 
kehinaan di dunia sehingga ia pun terbunuh 
pada Perang Badar. 

Ada pula versi yang mengatakan bahwa 
ayat ini turun dilatarbelakangi oleh sikap an- 
Nadhr bin Harits yang juga terbunuh pada 
Perang Badar. Sebagian besar ulama tafsir me¬ 
milih versi yang kedua ini, sama seperti ayat 
tiga di atas. 


2. Ayat 11 

^ y}h Bukhari meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata. 



* ^ t. 
^JLoj 




IL" 5.^ (li JU ^ vljJj 


“Ada seorang laki-laki datang ke Madinah, 
lalu ia masuk Islam. Kemudian jika istrinya me¬ 
lahirkan anak laki-laki dan kudanya juga beranak, 
maka ia berkata, Ini adalah agama yang baik! 
Namun jika istrinya tidak melahirkan anak laki- 
laki dan kudanya juga tidak beranak, maka ia 
berkata. Ini adalah agama yang jelek! Lalu Allah 
SWT pun menurunkan ayat 11 ini!' (HR Bukhari) 


Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui 
jalur Athiyyah dari Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, 



“Ada seorang laki-laki Yahudi masuk Islam. 
Lalu ia tertimpa cobaan berupa kehilangan peng¬ 
lihatan (buta), harta dan anaknya. Lalu ia pun 
menganggap Islam sebagai pembawa kesialan dan 
berkata. Aku tidak mendapatkan suatu kebaikan 
apa pun dari agamaku ini. Aku kehilangan 
penglihatanku, hartaku pun lenyap dan anakku 
mati!" Lalu turunlah ayat 11 surah al-Hajj. (HR 
Ibnu Murdawaih) 


Persesuaian Ayat 

Setelah pada ayat tiga di atas, Allah SWT 
menuturkan tentang keadaan para pengekor 
yang bodoh yang begitu saja mengikuti ahli 
kekufuran dan kemaksiatan serta kepada para 
setan. Allah SWT menuturkan keadaan orang- 
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orang yang diikuti, para penyeru kepada 
kekufuran dan kesesatan, para pentolan ke¬ 
burukan, dan tokoh-tokoh pembuat bid’ah. 

Setelah menerangkan keadaan orang- 
orang yang membantah keesaan Allah SWT 
tanpa hujjah yang shahih tersebut, selanjut¬ 
nya Allah SWT menggambarkan keadaan dan 
tingkah orang-orang munafik yang keimanan¬ 
nya sangat rapuh dan aqidah yang belum ter¬ 
tanam kukuh dari sekelompok orang Arab 
pedalaman yang datang ke Madinah dengan 
motif awal ingin mencari materi. 

Setelah menjelaskan hal ihwal ibadah 
orang-orang munafik dan para sesembahan 
mereka yang berbentuk berhala, Allah SWT 
menggambarkan tentang ibadah orang- 
orang Mukmin dan sifat Zat yang menjadi se¬ 
sembahan mereka. Ibadah kelompok yang 
pertama sangatlah keliru dan tidak tepat, 
sesembahan mereka sama sekali tidak bisa 
mendatangkan kemudharatan dan tidak pula 
kemanfaatan. Adapun ibadah orang-orang 
Mukmin, itulah bentuk peribadahan yang haq, 
dan sesembahan mereka memberi mereka ke¬ 
manfaatan teragung yaitu surga. 


Tafsir dan Penjelasan 

Ayat-ayat di atas berisikan pembicaraan 
tentang tiga kategori golongan manusia, 
setelah penjelasan tentang keadaan sebuah 
golongan orang-orang yang sesat, bodoh, dan 
pengekor dalam ayat tiga di atas, 

"Dan di antara manusia ada yang ber¬ 
bantahan tentang Allah tanpa ilmu dan hanya 
mengikuti para setan yang sangat jahat,” (al- 
Hajj: 3) 


Adapun kategori golongan pertama, me¬ 
reka adalah para penyeru kesesatan, para 
tokoh kekufuran dan bid’ah. 


'j} ji*; (J 


Ada sebagian manusia yang membantah 
keesaan Allah SWT, pekerjaan-pekerjaan-Nya, 


dan sifat-sifat-Nya tanpa pemahaman yang 
benar dan tanpa landasan dalil naqli yang 
terang, hanya semata-mata berlandaskan pada 
pendapat dan hawa napsu belaka. 

^ Ia melakukan 

perbantahan yang disertai dengan sikap 
sombong terhadap kebenaran serta ketidak- 
sudian menerima kebenaran ketika diajak 
kepada kebenaran tersebut. Sebagaimana 
firman Allah SWT ketika menceritakan per¬ 
kataan Luqman a.s. kepada anaknya, 

“Dan Janganlah kamu memalingkan wajah 
dari manusia (karena sombong)." (Luqmaan: 
18) 


Membuang muka dan memalingkannya 
dari manusia karena sombong terhadap me¬ 
reka. 

Tujuan dan target orang yang membantah 
tersebut untuk menghalang-halangi orang- 
orang Mukmin dari agama Allah SWT. 

Huruf (J) yang terdapat pada fi'il 
adakalanya dikenal dengan sebutan lam al- 
’Aagibah (yang menunjukkan pengertian 
dampak atau akibat). Hal itu tidak dimaksud¬ 
kan oleh orang yang bersangkutan supaya ia 
termasuk orang yang menyesatkan dan me¬ 
malingkan diri dari agama Allah SWT. 

Adakalanya sebagai lam ta’liil (yang 
menunjukkan makna 'Ulat atau alasan dan 
tujuan). Az-Zamakhsyari mengatakan, yaitu 
menjelaskan 'Ulat dan alasan perbantahan 
yang dilakukan. Ketika perbantahannya itu 
membawa kepada kesesatan, kesesatan itu 
diposisikan seakan-akan sebagai target dan 
tujuannya. 

Kemudian Allah SWT menuturkan hu¬ 
kumannya, fji ^^3 J % 

^ y' X ^ ^ y' 

hukuman bagi orang tersebut di dunia 
adalah kehinaan, ia pun akhirnya terbunuh 
pada Perang Badar. Sedangkan, di akhirat, ia 
dilemparkan ke dalam adzab api neraka yang 
membakar atau ia dibakar di dalam neraka. 
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jJ ilji o!} iiil; U.Ji U: iui^ Sebab di 

' ^ 

balik apa yang ditimpakan kepadanya berupa 
kehinaan di dunia dan adzab di akhirat 
adalah kekufuran dan kemaksiatan mereka. 
Allah SWT melakukan hal itu sebagai bentuk 
keadilan Allah SWT dalam menghukum orang- 
orang bejat dan memberi pahala kepada 
orang-orang yang saleh. Sesungguhnya Allah 
SWT tidak akan menzalimi para hamba-Nya. 

Dikatakan kepadanya sebagai bentuk 
cercaan, "Itu disebabkan oleh kekufuran dan 
kemaksiatan yang kalian lakukan. Sesung¬ 
guhnya Allah SWT tidak akan menzalimi para 
hamba-Nya." Seperti di dalam ayat, 

"Peganglah dia, kemudian seretlah dia 
sampai ke tengah-tengah neraka, kemudian 
tuangkanlah di atas kepalanya adzab (dari) air 
yang sangat panas. Rasakanlah, sesungguhnya 
kamu benar-benar orang yang perkasa lagi 
mulia. Sungguh, inilah adzab yang dahulu 
kamu ragukan." (ad-Dukhaan: 47-50) 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa tentang prinsip keadilan Allah adalah 

"(Dengan demikian) Dia akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat 
jahat sesuai dengan apa yang telah mereka 
kerjakan dan Dia akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik dengan 
pahala yang lebih baik (surga)." (an-Najm: 31) 

Intinya bahwa hukuman tersebut adalah 
kebenaran dan keadilan yang disebabkan oleh 
kejahatan kufur dan dosa yang keji. 

Adapun golongan kedua; golongan ahli 
kesesatan yang celaka dan sengsara. Mereka 
adalah orang-orang yang masih ragu, munafik, 
oportunis, dan memiliki tendensi materi. 
Mereka adalah, Ada 

sebagian orang yang menyembah kepada Allah 
SWT di atas keragu-raguan dan di tepian agama, 
bukan berada di jantungnya, seperti orang yang 
berada di bibir jurang atau lereng bukit, atau 


seperti orang yang berada di barisan pasukan 
paling belakang supaya bisa langsung lari ketika 
merasa akan kalah. Ia adalah orang yang masih 
goyang keimanannya, masih mengambang dan 
belum teguh hatinya, belum yakin kepada agama 
ini, tidak tulus dan tidak sungguh-sungguh 
niatnya, dan tidak ikhlas dalam ibadahnya. 
Mereka adalah sekelompok dari golongan orang- 
orang munafik. 

/ •'T- t'*- **.''■* * .' 

w^ . 1 ;a11 AJLIS ^ 

' 


* ' 

i- oli 


Jika ia mendapatkan kebaikan materi be¬ 
rupa ghanimah, harta, anaknya bertambah, 
serta binatang miliknya berkembang biak 
dan meningkat jumlahnya, ia merasa puas 
dengan agama ini, merasa senang, dan nyaman 
kepadanya. Sebaliknya, jika ia tertimpa suatu 
penyakit, atau istrinya dan binatangnya tidak 
beranak, atau jika ia mengalami penyusutan 
pada hartanya atau kehilangan keluarganya, 
atau rusak hasil tanaman dan pertaniannya, 
ia murtad dan kembali kafir. Ini adalah 
kemunafikan itu sendiri dalam arti yang 
sebenarnya. 

4o5^’i OIji Ia adalah 

orang yang merugi dan kehilangan dunia dan 
akhirat. Ia tidak mendapatkan suatu apa pun 
dari dunia seperti kemuliaan, kehormatan, 
dan ghanimah yang ia harapkan, tidak pula 
bisa mendapatkan pahala akhirat karena ia 
kafir kepada Allah SWT Yang Mahaagung. Di 
akhirat, ia sangat celaka, sengsara dan terhina. 
Itu adalah sebuah kerugian yang nyata, tidak 
ada suatu bentuk kerugian yang seperti itu, 

c 

kerugian yang sangat besar. 

Untuk mempertegas besarnya kerugian 
tersebut, Allah SWT berfirman 4“^' cT 
L; 'T Cj V Ia menyembah kepada ilah- 


ilah palsu selain Allah SWT berupa berhala 
dan hal-hal yang dijadikan sebagai tandingan- 
Nya, memohon pertolongan kepadanya, dan 
meminta rezeki darinya. Padahal ilah-ilah 
palsu itu sama sekali tidak mampu men¬ 
datangkan kemudharatan kepada dirinya jika 
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ia tidak menyembahnya, dan tidak pula bisa 
memberikan kemanfaatan di akhirat jika ia 
menyembahnya. 

Kemurtadan dan 
penyembahan kepada berhala-berhala, itulah 
kesesatan yang sangat jauh dan dalam, sangat 
melenceng jauh dari jalur kebenaran. 

Hal tersebut semakin dipertegas dalam 
ayat berikutnya. 








menyembah sesuatu yang mudharatnya di 
dunia lebih dekat dari manfaat yang akan 
muncul. Adapun di akhirat, kemudharatannya 
sudah bisa dipastikan. Sungguh, seburuk- 
buruk penolong adalah sesuatu yang ia sem¬ 
bah. Orang kafir yang bersangkutan ketika 
menyaksikan secara nyata kemudharatan 
yang menimpa yang menyebabkannya masuk 
neraka, ia berkata, "Sungguh, betapa buruknya 


penolong dan kawan ini." 

Adapun golongan yang ketiga, mereka 
adalah orang-orang yang sangat berbakti yang 
beruntung dan berbahagia, yaitu orang-orang 
yang beriman dengan hati mereka, mem¬ 
buktikan dan mengejawantahkan keimanan 
mereka dengan perbuatan mereka. 


^ tSj^ 


\p\ 




aISI 


Sesungguhnya Allah SWT memberi 
imbalan kepada orang-orang Mukmin 3 ^ng 
jujur, tulus, dan sungguh-sungguh dalam ber¬ 
iman, yang mengerjakan amal-amal saleh, yaitu 
ketaatan dan usaha-usaha yang bisa mendekat¬ 
kan diri kepada Allah SWT, serta meninggal¬ 
kan kemungkaran. Allah SWT memberi mereka 
imbalan dengan memasukkan mereka ke dalam 
taman-taman surga yang di bawah pepohonan¬ 
nya mengalir sungai-sungai. 


<^jbj u jiL' aii 01 ^ Sesungguhnya Allah SWT 


berbuat apa yang dikehendaki-Nya dengan 
memuliakan dan memberi pahala kepada 
para ahli ketaatan, menghinakan para ahli 
kemaksiatan dan menghalangi mereka dari 


mendapatkan karunia-Nya. Allah SWT berbuat 
sesuai dengan keinginan dan kehendak-Nya 
yang bebas dan mutlak. Oleh karena itu, tidak 
ada yang bisa menolak ketetapan-Nya dan tidak 
ada pula yang bisa menganulir keputusan-Nya. 
Allah SWT memasukkan orang-orang Mukmin 
ke dalam surga dan memasukkan orang-orang 
kafir ke dalam neraka. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal berikut. 

1. Ada sejumlah ayat yang berulang kali 
turun menyangkut an-Nadhr bin Harits. 
Dalam perbantahannya seperti yang 
direkam dalam ayat 3 di atas, ia ingin 
menyangkal dan menolak adanya ba'ts. 
Sedangkan, dalam ayat ini (ayat 8), ia ingin 
menyangkal dan menolak kenabian dan 
turunnya Al-Qur'an dari sisi Allah SWT 

Ada keterangan yang menyebutkan 
bahwa ada sekian belas ayat yang turun 
berkaitan dengan diri an-Nadhr bin Harits. 
Di antara statemennya yaitu malaikat 
adalah anak perempuan Allah SWT Ini 
adalah salah satu bentuk perbantahan 
menyangkut Allah SWT. 

Di sini, Allah SWT menggambarkan¬ 
nya sebagai orang yang berpaling dari Al- 
Qur’an dan kebenaran. Mereka membuang 
muka karena sombong, la membantah 
dan memalingkan orang lain dari agama 
Allah SWT. 

Hukuman bagi mereka di dunia adalah 
kehinaan sehingga stigma jelek akan terus 
melekat padanya dan diingat oleh kaum 
Mukminin sepanjang masa hingga akhir 
zaman, la terbunuh pada Perang Badar 
dan di akhirat ia diliputi oleh api neraka 
Jahannam sebagai balasan yang setimpal 
atas kekufuran dan kedurhakaannya, 
dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan 
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menganiaya siapa pun. 

Di sini terkandung dalil bahwa Allah 
SWrr tidak mengadzab anak-anak yang 
masih kecil karena kekafiran orang tua 
mereka. Jatuhnya hukuman disebabkan 
amal dan perbuatan manusia itu sendiri. 
Jika Allah SWT menghukum bukan karena 
amal perbuatannya, itu adalah murni 
kezaliman dan sama sekali bertentangan 
dengan nash. 

2. Keimanan di dalam hati harus seperti 
gunung-gunung yang tertancap kukuh, 
tidak tergoyahkan sedikit pun oleh ter¬ 
jadinya suatu kemudharatan, atau pun 
oleh hilangnya kemanfaatan. 

Adapun orang-orang munafik yang 
memiliki tendensi materi dan menanti- 
nanti kemanfaatannya berupa harta atau 
ghanimah, mereka tidak akan merasa 
puas, mereka jengkel dan sakit hati jika 
tertimpa kekurangan harta dan hasil per¬ 
tanian yang sedikit. Mereka adalah orang- 
orang yang kehilangan dunia karena 
mereka tidak mendapatkan bagian dari 
ghanimah dan tidak pula pujian. Mereka 
juga kehilangan akhirat karena mereka 
tidak akan mendapatkan pahala apa- 
apa di akhirat. Sebaliknya, mereka justru 
mendapatkan hukuman yang abadi ka¬ 
rena kemurtadan dan sikap mereka yang 
kembali kepada kekufuran. 

Mereka menyembah berhala yang 
tidak bisa memberikan kemanfaatan dan 
kemudharatan. Ia menyembah dan me¬ 
nyeru sesuatu yang kemudharatannya 
lebih dekat dari kemanfaatannya di akhi¬ 
rat. Akibat dari penyembahan sesuatu itu 
adalah masuk neraka, sementara ia tidak 
melihat suatu kemanfaatan pun dari yang 
ia sembah. Orang-orang kafir itu berkata, 
"Sungguh sesuatu yang kemudharatannya 
lebih dekat dari kemanfaatannya kata 
orang-orang Islam, sesuatu itu adalah ilah 
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dan sesembahanku dan sesuatu itu adalah 
seburuk-buruk kawan dan sahabat karib.” 

3. Allah SWT mengganjar siapa saja yang Dia 
kehendaki dan mengadzab siapa saja yang 
Dia kehendaki. Oleh karena itu, orang- 
orang Mukmin kelak akan mendapatkan 
surga berdasarkan janji-Nya yang pasti 
benar dan berkat karunia-Nya. Adapun 
orang-orang kafir, bagi mereka neraka 
berdasarkan keadilan-Nya, bukannya 
bahwa perbuatan Tuhan diberi 'Ulat 
dengan perbuatan hamba. 

4. Betapa menarik perbandingan antara ke¬ 
adaan orang-orang musyrik, orang-orang 
munafik, dan orang-orang Mukmin di 
akhirat dalam ayat-ayat tersebut. Hanya 
orang yang berakal yang secara otomatis 
bergabung ke barisan keimanan supaya 
terbebas di alam akhirat. Sedangkan, 
orang bodoh, atau orang yang angkuh dan 
membangkang, atau orang yang bermain- 
main, mereka yang akan bertahan dalam 
keruhnya aqidah, kerusakan dan kotoran- 
kotorannya. Lalu ia akan menerima balas¬ 
annya secara adil, dan tidak ada kezaliman 
dalam hisab. 

KEADAAN ORANG YANG PESIMIS TERHADAP 

KEMENANGAN RASULULLAH SAW., 

DAN PENURUNAN AYAT-AYAT YANG NYATA 


Surah al-HaJJ Ayat 15-16 



“Barangsiapa menyangka bahwa Allah tidak 
akan menolongnya (Muhammad) di dunia dan di 
akhirat, maka hendaklah dia merentangkan tali ke 
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langit-langity lalu menggantung (diri), kemudian 
pikirkanlah apakah tipu dayanya itu dapat 
melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. Dan 
demikianlah Kami telah menurunkannya (Al- 
Quran) yang merupakan ayat-ayat yang nyata; 
sesungguhnya Allah memberikan petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki!' (al-Hajj: 15-16) 

Qiraa'aat 

Warsy, Abu Amr, dan Ibnu Amir 

-» 

membacanya f). 

I’raab 

T)> Kata dibaca nashab 

sebagai haal, sedangkan kata menjadi 

sifat-nya. Penurunan seperti itulah, Kami tu¬ 
runkan Al-Qur’an seluruhnya sebagai ayat- 
ayat yang nyata. 

iui Kalimat ini d\-'athaf-kan 
kepada dhamiir (j^) yang terdapat pada kata 

p A' 


Mufradaat Lughawiyyah 



"^13 glii J iui J 01 ^ Sesungguhnya 


Allah SWT adalah Penolong Rasul-Nya di 
dunia dan akhirat. Barangsiapa yang tidak 
mengira demikian, mengira bahwa Allah SWT 
tidak akan menolong beliau di dunia dan 
akhirat serta mengharapkan hal semacam itu 
dikarenakan kejengkelan, kegeraman dan ke¬ 
benciannya. 


Lh f tCUi Maka coba saja 

' ^ A' ^ A' 

ia bentangkan dan ikatkan tali ke langit-langit 
rumahnya, lalu ikat lehernya dengan tali untuk 
gantung diri. 

Maksudnya silakan ia berusaha optimal 
untuk menghilangkan kejengkelan, kemarahan, 
dan kebenciannya itu dengan melakukan apa 
saja seperti yang dilakukan oleh orang dipenuhi 
dengan kemarahan, kebencian, dan kejengkelan. 
Jika harus dengan cara mengikatkan tali ke 
langit-langit rumahnya, lalu ia gantung diri. 


Ini sama sekali bukanlah ajakan untuk 
bunuh diri. Akan tetapi, inilah ungkapan 
yang biasa didengar di masyarakat umum 
(>Lji ^> 1 ) "minum saja airlaut", dengan maksud 

A' 

memberikan pengertian bahwa apa pun yang 
dilakukan tidak akan ada gunanya. 


4 ^«; u iir ji Coba ia lihat dan 


bayangkan, apakah tipu daya yang ia lakukan 
itu dapat menghilangkan kejengkelan, kebenci¬ 
an, dan kemarahannya?! 

Maknanya, biarkan saja ia merasakan sesak 
di dadanya oleh sebab kejengkelan, kemarah¬ 
an, dan kebencian terhadap kemenangan Rasu¬ 
lullah saw. karena kemenangan itu merupakan 
keniscayaan. 

4iJJi^)> Sebagaimana penurunan Kami 
terhadap ayat di atas, 4 «^')’ Seperti itulah 
Kami menurunkan Al-Qur’an yang tersisa. 

T)> Sebagai ayat-ayat yang jelas. 

4iy' Bahwa Allah SWT mem¬ 

beri petunjuk orang yang Dia kehendaki. Pun 
karena Allah SWT meneguhkan siapa saja yang 
Dia kehendaki di atas hidayah-Nya dengan Al- 
Qur'an. Sebab itu pula Dia menurunkan Al- 
Qur'an secara gamblang. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan keadaan orang-orang 
musyrik yang suka membantah secara batil, 
keadaan orang-orang munafik, dan keadaan 
orang-orang Mukmin, Allah SWT menjelas¬ 
kan dua hal. Pertama, pertolongan-Nya ke¬ 
pada Nabi Muhammad saw. di dunia dan 
akhirat supaya orang-orang kafir yang suka 
membantah itu merasa putus asa, pesimis, dan 
tidak tahu apa lagi yang harus mereka lakukan. 
Kedua, penurunan Al-Qur'an sebagai ayat-ayat 
yang jelas yang membimbing menuju kepada 
yang haq dan kebenaran. 


Tafsir dan Penjeiasan 

<iJl ftj ,,/a ^ 01^ 

4 _L^ u Barangsiapa 
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yang mengira bahwa Allah SWT tidak akan 
menolong Nabi Muhammad saw. di dunia dan 
akhirat, silakan saja ia ikatkan tali ke langit- 
langit rumahnya. Kemudian lakukan gantung 
diri dan perhatikan, apakah tindakan yang ia 
lakukan itu bisa menghilangkan kejengkelan, 
kegeraman, dan kebenciannya terhadap 
kemenangan Rasulullah saw.?! Tidak, tidak 
akan pernah. 

AI-Ikhtinaaq (gantung diri) disebut de- 

9 yr -^9 

ngan kata-kata (,^') dalam ayat f f karena 

orang yang gantung diri memutus hidup¬ 
nya. Tindakannya membuat tali gantungan 

A' 

disebut dengan (is3i) “tipu daya" sebagai ben¬ 
tuk cemoohan. Sebab tipu daya itu tidak ia 
gunakan untuk mencelakai pihak yang ia 
benci, tetapi untuk mencelakai dirinya sendiri 
atau karena tindakan itu seakan-akan seperti 
tipu daya. Sebab ia sudah tidak bisa berbuat 
apa-apa selain itu. 

Abu Ja'far an-Nahhas mengatakan, di 
antara pengertian yang sangat baik dalam 
memaknai ayat ini adalah barangsiapa 
yang mengira bahwa Allah SWT tidak akan 
menolong Nabi Muhammad saw. dan mengira 
bahwa ia bisa menggagalkan pertolongan dan 
kemenangan yang diberikan kepada beliau, 
ia dipersilakan mencari cara apa pun untuk 
naik ke langit.Kemudian potong dan gagalkan 
pertolongan dan kemenangan yang diberikan 
kepada beliau itu. Lalu coba ia perhatikan 
apakah tipu daya itu bisa menghilangkan 
penyebab kejengkelan dan kemarahan¬ 
nya (kemenangan dan pertolongan yang 
diberikan kepada Nabi Muhammad saw.). 
Maksudnya, jika ia tidak mampu melakukan 
tipu daya dan memang ia tidak akan mampu 
melakukannya, berarti ia tidak mampu 
menggagalkan pertolongan dan kemenangan 
tersebut. 

Berdasarkan dua versi penafsiran di atas, 
hal yang pasti adalah bahwa Allah SWT pasti 
menolong agama-Nya, kitab-Nya dan Rasul- 
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Nya, silakan pihak-pihak yang marah, benci 
dan jengkel melakukan apa saja yang mereka 
inginkan. 

out Seperti penurunan 

ayat yang terdahulu itulah Kami menurunkan 
Al-Qur’an sebagai ayat-ayat yang sangat jelas 
pengertian makna-maknanya supaya bisa 
dijadikan pelajaran dan nasihat bagi orang 
yang mau mengambil pelajaran. 

J' 013 ^ karena dengan Al- 

Qur’an, Allah SWT menunjuki dan memberi 
taufik orang-orang yang Dia ketahui ingin 
beriman, memiliki kesiapan dan kemauan 
untuk beriman kepada apa yang Allah SWT 
turunkan, dan Dia ingin memberi mereka 
hidayah. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat 15 menjelaskan penegasan posisi 
antara Nabi Muhammad saw. dan pihak-pihak 
yang memusuhinya. Allah SWT pasti menolong 
Rasul-Nya, menguatkan agama-Nya, kitab-Nya 
dan dakwah-Nya, menggagalkan segenap tipu 
daya para musuh, meruntuhkan ambisi-ambisi 
mereka, menangkal tipu daya dan rencana 
jahat mereka, hingga berbalik mengenai diri 
mereka sendiri. Mereka tidak lagi memiliki 
harapan untuk menggagalkan dakwah Islam. 
Allah SWT berfirman, 

"Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang benar, 
untuk memenangkannya di atas segala agama 
meskipun orang-orang musyrik membencinya." 

(as-Shaff: 9) 

"Sesungguhnya Kami akan menolong rasul- 
rasul Kami dan orang-orang yang beriman 
dalam kehidupan dunia dan pada hari tampil¬ 
nya para saksi (hari Kiamat)." (al-Mu'min:51) 

Allah SWT juga menguatkan Rasul-Nya 
dengan wahyu dan dengan ayat-ayat yang 
gamblang supaya dapat dipahami oleh ma- 
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nusia. Itulah Al-Qur’an. Begitu juga Allah SWT 
menunjuki siapa yang Dia kehendaki. Al- 
Qurthubi menuturkan, keberadaan hidayah 
digantungkan kepada kehendak-Nya karena 
Dia adalah Zat Yang Memberi petunjuk, tiada 
yang dapat memberi petunjuk selain Dia. Az- 
Zamakhsyari dan al-Baidhawi menuturkan 
karena Allah SWT memberi petunjuk orang- 
orang yang diketahui-Nya sebagai orang-orang 
yang beriman atau meneguhkan orang-orang 
yang beriman di atas petunjuk. 


PUTUSAN ILAHI DI ANTARA UMAT-UMAT 
DAN TUNDUKNYA SEGALA SESUATU DI ALAM 
KEPADA KEAGUNGAN ALLAH SWT 


Surah al-Hajj Ayat 17-18 



Qlraa’aat 

Nafi’ dan Hamzah ketika waqaf 

membacanya 


l’raab 


6 


Khabar di sini adakalanya dibuang. 
Atau khabar-nya adalah kalimat 
karena kalimat ini mengandung makna ba¬ 
lasan sehingga khabar-nya dipahami dalam 
konteks makna. 


Kata ini adakalanya di-'athaf- 
kan kepada kata yang terdapat pada 
kalimat Sebab sujud di 

sini bermakna atau "tunduk" dan setiap 
makhluk pasti tunduk di bawah kuasa Allah 


SWT. 


Adakalanya kata ini adalah mubtada'. 
Sedangkan, khabar-nya adakalanya kata 
yakni, dan banyak orang yang termasuk 
manusia yang sesungguhnya, yaitu orang- 
orang saleh yang bertakwa. Atau khabar-nya 
dibuang, yakni "diberipahala", dan banyak 

dari manusia yang telah ditetapkan pahala¬ 
nya. Khabar yang dibuang ini keberadaannya 
diindikasikan oleh khabar kalimat setelahnya 
yang menjadi pembandingnya, yaitu 4* 

X' • 


Sesungguhnya orang-orang beriman, orang 
Yahudi, orang SabiHn, orang Nasrani, orang Ma¬ 
jusi dan orang musyrik, Allah pasti memberi 
keputusan di antara mereka pada hari Kiamat 
Sungguh, Allah menjadi saksi atas segala sesuatu. 
Tidakkah engkau tahu bahwa siapa yang ada di 
langit dan siapa yang ada di bumi bersujud kepada 
Allah, juga matahari, bulan, bintang, gunung- 
gunung, pohon-pohon, hewan-hewan yang melata 
dan banyak di antara manusia? Tetapi banyak 
(manusia) yang pantas mendapatkan adzab. Ba- 
rangsiapa dihinakan Allah, tidak seorang pun yang 
akan memuliakannya. Sungguh, Allah berbuat apa 
saja yang Dia kehendakC {dl-Haj): 17-18) 


Balaaghah 

ii <^lui Di antara kedua 

kalimat ini terdapat ath-Thibaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

i 

Umat Yahudi, Sebuah 

golongan antara Yahudi dan Nasrani atau kaum 
yang menyembah malaikat, dan membaca 
Zabur. 

Umat Majusi para pengikut al- 
Mutanabbi. Mereka adalah kaum yang me¬ 
nyembah matahari, bulan, dan api. Mereka 
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memiliki konsep adanya dua tuhan, yaitu 
tuhan kebaikan yang diwakili oleh cahaya dan 
tuhan kejelekan yang diwakili oleh kegelapan. 

Para penyembah berhala. 

'M oi). Sesungguhnya Allah SWT 
memberi putusan di antara mereka untuk 
memperlihatkan mana pihak yang benar 
dan mana pihak yang keliru. Lalu Allah SWT 
memasukkan orang-orang Mukmin ke surga 
dan memasukkan orang-orang selain mereka 
ke dalam neraka. 

Sesungguhnya Allah 
SWT Maha Menyaksikan, Maha Mengetahui, 
dan Maha Mengawasi segala sesuatu termasuk 
amal-amal perbuatan mereka. 

Tunduk atas kehendak-Nya. Yaitu 
sujud dengan segenap ketundukan dan patuh 
kepada kehendak Allah SWT Di samping itu, 
ada bentuk sujud lain yang khusus untuk 
manusia, yaitu sujud yang dilakukan atas ke- 
mauan sendiri. 

^ banyak dari manusia yang 
bersujud kepada Allah SWT dengan sujud 
ketaatan. Jadi, kata (^) di sini menjadi faa'il 
dari fi'il yang disembunyikan, yaitu 
atau sebagai mubtada'yang diindikasikan oleh 
kata setelahnya yang menjadi pembanding, 
yaitu ^ Sedangkan, khabar-nya 

adalah i ^). Banyak dari manusia yang 
telah ditetapkan pahala -mereka adalah orang- 
orang Mukmin- atas apa yang mereka lakukan 
yang lebih dari sebatas tunduk ketika sujud 
dalam shalat. 

4^ Dan banyak di antara 

manusia yang telah ditetapkan adzab. Mereka 
adalah orang-orang kafir. Sebab mereka 
enggan untuk sujud dan tunduk kepada Allah 
SWT, ditambah mereka juga tidak beriman. 

^ ii iii iiil Barangsiapa yang 

Allah SWT jadikan celaka dan sengsara, 
maka tidak ada seorang pun yang akan me¬ 
muliakannya dan menjadikannya bahagia dan 
beruntung. 




U j,4' 4i Sesungguhnya Allah SWT 
berbuat apa saja yang Dia kehendaki seperti 
menghinakan dan memuliakan. 


Persesuaian Ayat 

Terdapat korelasi umum dan khusus antara 
ayat-ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya. 
Adapun korelasi umumnya adalah seperti 
berikut. Setelah Allah SWT memaparkan ke¬ 
adaan orang-orang musyrik, orang-orang mu¬ 
nafik dan orang-orang Mukmin, Allah SWT 
menerangkan bahwa Dia memberikan putusan 
di antara mereka untuk memperlihatkan mana 
pihak yang benar dan mana pihak yang batil. 

Adapun korelasi khususnya adalah 


setelah ayat ifAi 'i' diikuti dengan 


penjelasan dalam ayat 17 tentang siapa yang 
Dia beri petunjuk dan siapa yang tidak. 

Kemudian hal itu diiringi dengan pen¬ 
jelasan dalam ayat 18 bahwa tidak semestinya 
para pemeluk agama-agama yang beragam itu 
berselisih karena seluruh alam tunduk kepada 
otoritas dan kuasa Allah SWT, mau tidak mau 
pasti sujud tunduk kepada keagungan-Nya. 


Tafsir dan Penjelasan 


d d ^ ^ ^ 


Sesungguhnya Allah SWT akan memberikan 
putusan di antara para pemeluk agama-agama 
yang beragam, yaitu orang-orang Mukmin 
yang beriman kepada Allah SWT dan rasul- 
rasul-Nya, umat Yahudi, umat Nasrani, umat 
Majusi, dan kaum musyrikin yang menyembah 
sesuatu yang lain di samping Allah SWT Dia 
menjalankan peradilan di antara mereka 
semua dengan adil. Lalu memasukkan orang 
yang beriman ke dalam surga serta mereka 
yang kafir terhadap-Nya ke dalam neraka. 
Sesungguhnya Allah SWT Maha Menyaksikan 
amal-amal perbuatan mereka, memelihara, 
dan merekam semua perkataan dan perbuatan 




mereka. Allah SWT Maha Mengetahui rahasia- 
rahasia mereka dan apa yang tersembunyi 
dalam hati mereka. 


(j 'y ^ 

^ llj I ^ J b y*^ l? 1? 

Tidakkah kamu tahu bahwa segala sesuatu 
tunduk dan sujud kepada keagungan Allah 
SWT, suka atau pun tidak. Sujudnya segala 
sesuatu sesuai dengan bentuk sujud yang 
khusus baginya. Semua makhluk yang ada 
di langit, yaitu malaikat, semua penduduk 
bumi yaitu manusia dan jin, matahari, bulan, 
bintang-bintang dan semua makhluk yang ada 
di alam atas, pepohonan, tumbuh-tumbuhan, 
binatang-binatang, dan semua makhluk peng¬ 
huni alam bawah, mereka semuanya tunduk 
kepada Allah SWT Banyak di antara manusia 
telah ditetapkan pahala yang secara suka 
rela sujud kepada Allah SWT dalam rangka 
beribadah kepada-Nya. Banyak pula di antara 
manusia yang telah ditetapkan atasnya 
hukuman. Mereka itulah orang-orang yang 
enggan dan sombong. 

Dalam ayat ini, ada sejumlah makhluk 
yang disebutkan secara spesifik, disebabkan 
makhluk tersebut disembah. Oleh karena itu. 


Allah SWT menegaskan bahwa semua makhluk 
bersujud kepada Penciptanya. Semua makhluk 
tunduk, patuh, dan pasrah kepada Allah SWT. 

Barangsiapa yang dihinakan oleh Allah 
SWT dengan celaka dan kesengsaraan, atau 
barangsiapa yang dihinakan oleh Allah SWT 
dengan kesengsaraan dan kekufuran karena 
tidak memiliki kesiapan dan kemauan untuk 
beriman, tidak ada seorang pun yang bisa 
menghalau kehinaan itu darinya dan tidak ada 
satu orang pun yang bisa mengubah nasibnya 
menjadi bahagia. Sebab segala urusan berada 
di tangan Allah SWT Dia memberi taufik siapa 
saja yang Dia kehendaki dan membiarkan 
siapa saja yang Dia kehendaki, yakni dengan 
cara tidak memberinya taufik. 


Sesungguhnya Allah SWT berbuat apa saja 
sesuai kehendak-Nya terhadap para hamba- 
Nya seperti menghinakan dan memuliakan, 
tidak ada yang bisa menolak ketetapan-Nya, 
dan tidak ada pula yang bisa membatalkan 
keputusan itu. 

Banyak ayat-ayat yang memiliki makna 
serupa, di antaranya adalah, 

"Dan apakah mereka tidak memerhatikan 
suatu benda yang diciptakan Allah, bayang- 
bayangnya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri, 
dalam keadaan sujud kepada Aliah, dan mereka 
(bersikap) rendah hati." (an-Nahl: 48) 

"Dan tidak ada sesuatu pun melainkan ber¬ 
tasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu tidak 
mengerti tasbih mereka.” (al-Israa’: 44) 


Adapun tentang kemutlakan dan keabso¬ 
lutan kehendak Allah SWT, hal ini diperjelas 
oleh riwayat Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi 
Thalib r.a.. 



ciiJS P °Ji 


ij'UIp Ali <1^JJl 

« • •• y-y Tir ^ *v 


‘'Bahwa dikatakan kepada Ali bin Abi Thalib 
r.a,, ‘Di sini ada seorang laki-laki yang berbicara 
tentang al-Masyii'ah (kehendak Tuhan)! Lalu 
Ali bin Abi Thalib r.a. berkata kepada laki-laki 
itu, ''Wahai Abdullah, Allah SWT menciptakan 
kamu menurut kehendak-Nya ataukah menurut 
kehendakmu?" Ia menjawab, "Menurut kehendak 
Allah SWT"Ali bin Abi Thalib r.a. kembali berkata, 
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*'Allah SWT menjadikan kamu sakit jika Dia 
menghendaki ataukah jika kamu menghendaki?” 
Ia menjawab, ”Jika Allah SWT menghendaki” 
Ali bin Abi Thalib na. kembali berkata, ”Lalu 
Allah SWT memberimu kesembuhan jika Dia 
menghendaki ataukah jika kamu menghendaki?” 
Ia menjawab, ”Jika Allah SWT menghendaki” Ali 
bin Abi Thalib r.a. kembali berkata, ”Lalu Allah 
SWT memasukkan kamu ke mana saja yang 
dikehendak-Nya ataukah yang kamu kehendaki?” 
Ia menjawab, ”Ke mana saja yang dikehendaki 
Allah SWT”Ali bin Abi Thalib r.a. kembali berkata, 
”Sungguh demi Allah, jika kamu mengatakan 
selain itu, niscaya aku akan memenggal bagian 
tubuhmu di mana kedua matamu berada (kepala) 
dengan pedang!*^^ (HR Ibnu Abi Hatim) 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat 17 menegaskan bahwa Allah SWT 
akan memberikan putusan dengan adil di 
antara para pemeluk agama yang beragam; 
orang-orang Mukmin yang beriman kepada 
Allah SWT dan Rasul-Nya, umat Yahudi, 
yaitu umat yang berafiliasi kepada agama 
Nabi Musa a.s., ash-Shaabfuun, yaitu kaum 
yang menyembah bintang-bintang, umat 
Nasrani, yaitu orang-orang yang berafiliasi 
kepada agama Nabi Isa a.s., Majusi, yaitu para 
penyembah api yang memiliki konsep bahwa 
alam memiliki dua poros, yaitu cahaya dan 
kegelapan, dan orang-orang musyrik; kaum 
pagan para penyembah berhala dari kalangan 
bangsa Arab, dan yang lainnya. Dan keenam 
golongan tersebut, lima di antaranya adalah 
untuk setan dan yang satu adalah untuk Zat 
Yang Maha Pengasih, 

Sesungguhnya Allah SWT akan memberi¬ 
kan putusan di antara mereka; neraka bagi 
orang-orang kafir, dan surga bagi orang-orang 
Mukmin. Sesungguhnya Allah SWT Maha 
Menyaksikan segala amalan perbuatan dan 
perkataan makhluk-Nya. 


23 Tafsir Ibnu Katsir, 3/211. 


Ayat 18 menegaskan bahwa hati dan 
akal pikiran menyaksikan bahwa segala yang 
ada di alam atas dan alam bawah berupa 
planet-planet, benda-benda angkasa, benda- 
benda mati, tumbuh-tumbuhan, manusia, 
binatang, semuanya sujud kepada Allah SWT 
dengan sujud kepasrahan dan kepatuhan 
kepada pengaturan Allah SWT dalam semua 
keadaan, seperti lemah dan kuat, sehat dan 
sakit, elok dan buruk, juga dengan sujud 
ketundukan kepada keagungan, keotoritasan 
dan kebesaran Allah SWT. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. ber¬ 
sabda. 


\ ^ 9^. ti tl '' ''T 


4II y »\ aLj u 

jll)i ^ 


*Jika anak cucu Adam membaca ayat as- 
Sajdah (termasuk di antaranya adalah ayat 18 
surah Al-Hajj di atas), lalu ia pun melakukan 
sujud (tilaawah), maka setan pergi menjauh sam¬ 
bil menangis dan berkata, Duh celaka, anak cucu 
Adam diperintahkan untuk sujud, lalu ia pun 
sujud, sehingga ia mendapatkan surga. Sementara 
aku diperintah untuk bersujud, lalu aku menolak, 
sehingga nerakalah bagianku?” (HR Muslim) 


Barangsiapa yang dihinakan Allah SWT 
dengan celaka dan kesengsaraan serta ke- 
kufuran karena tidak memiliki kesiapan dan 
kemauan untuk beriman, tiada seorang pun 
yang dapat menghalau kehinaan itu darinya. 
Jika telah ditetapkan adzab, tiada seorang pun 
yang kuasa memuliakannya dengan cara apa 
pun seperti menghalau kehinaan dan adzab itu. 

Sesungguhnya hanya Allah SWT Yang 
kuasa untuk memuliakan dan menghinakan 
seseorang pada hari Kiamat. Dimuliakan 
dengan pahala dan dan dihinakan dengan 
hukuman. Maksud dari penegasan keabsolutan 
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kehendak Allah SWT adalah nasib orang-orang 
kafir berujung ke neraka, tiada seorang pun 
yang dapat menentang hal itu. 

BALASAN ORANG-ORANG KAFIR DAN 
ORANG-ORANG MUKMIN 


Surah al-HajJ Ayat 19-24 



'J:ii 
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^4 ^ 1,4 ^ 

^ sf 

'Inilah dua golongan (golongan Mukmin dan 
kafir) yang bertengkary mereka bertengkar mengenai 
Tuhan mereka. Maka bagi orang kafir akan 
dibuatkan pakaian-pakaian dari api (neraka) untuk 
mereka. Ke atas kepala mereka akan disiramkan air 
yang mendidih. Dengan (air mendidih) itu akan 
dihancurluluhkan apa yang ada dalam perut dan 
kulit mereka. Dan (adzab) untuk mereka cambuk- 
cambuk dari besi. Setiap kali mereka hendak 
keluar darinya (neraka) karena tersiksa, mereka 
dikembalikan (lagi) ke dalamnya. (Kepada mereka 
dikatakan), 'Rasakanlah adzab yang membakar 
inir Sungguh, Allah akan memasukkan orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan ke alam 
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. Di sana mereka diberi perhiasan gelang- 
gelang emas dan mutiara, dan pakaian mereka dari 
sutra. Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan- 
ucapan yang baik dan diberi petunjuk (pula) kepada 
jalan (Allah) yang terpuji.” {al-llajy. 19-24) 



182 »>^ 


Qlraa'aat 

Ibnu Katsir membacanya (d\s^). 

1. Abu Amr membacanya 

^ ^ ✓ 

2. Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf membacanya 

(|,^i (T-fr-'ji»). 

3. Imam sab'ah yang lain membacanya ((H-jii 

A 4 

✓ 

1. Nafi’ dan Hafsh membacanya (ijjjjj). 

2. As-Susi membacanya (jVj). 

3. Imam yang lain membacanya (iJiij). 

j!^ Qunbul membacanya (i»!> ji). 

Vraab 

Jy Kalimat ini berkedudukan 

sebagai haal dari dhamiir yang terdapat 
pada kata 4^. Atau berkedudukan sebagai 


khabar kedua. 

(3 ^ ^ Kata ber¬ 

kedudukan menjadi naa'ibulfaa'il. Kata 
di-'at/ia/-kan kepada kata Dhamiir (j>) 
yang terdapat pada kata kembali kepada 
kata 

Susunan kalimat ini berkedudukan se¬ 
bagai haal dari kata ^'^^u dari dhamiir 

(^)- 

Kata ini berkedudukan sebagai 
badai dari kata Yakni, tiap kali mereka 
ingin keluar dari penderitaan dan kepiluan, 
mereka dikembalikan lagi ke dalam neraka. 

Ada kata-kata (J^i) yang 
dibuang, yakni (jl>i lyji :p Jiiy “Dan 

V» y 

dikatakan kepada mereka, 'Rasakanlah adzab 
yang membakar ini"'. Hal seperti ini (pem¬ 
buangan kata-kata J^O banyak ditemukan 
dalam bahasa Arab. 

y 

cA' Kata ini berkedudukan sebagai 
sifat dari maf'uul bihi yang dibuang. 

Adakalanya kata ini dibaca nashab 
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dengan mengasumsikan keberadaan fi'il, 
yakni (© "dan mereka juga diberi mu- 



awal perkataan atau dibaca nashab karena di- 

'athaf-kan kepada posisi i'raab jaarr majruur 

seperti perkataan <(^3 

Jika dibaca jar (jiji), kata ini di-'athaf-kan 

✓ # 

kepada kata atau kepada kata 

' *»* * 
dengan asumsi (>>))) atau "mutiara tersebut 

ditatah dengan logam emas. 

Balaaghah 

^ artinya berdebat tentang 

agama Tuhan mereka, dengan membuang kata 
yang menjadi mudhaaf, yaitu kata (jji) yakni 

(143 i)) yang artinya "tentang agama Tuhan 

' ' ^ ' 

mereka”. 

Di sini digunakan isim isyaarah untuk 
dua karena melihat bentuk redaksi kata 
(ou^) yang berbentuk tatsniyah (dua golongan 
yang berdebat). Namun, selanjutnya//'/7 yang 
digunakan berbentuk jamak sebab 

mempertimbangkan aspek maknanya. Hal ini 
disebabkan dua golongan yang berdebat itu 
berjumlah banyak {Jamak). 

Ini adalah bentuk 
ungkapan isti'aarah tentang kondisi mereka 
yang dililit api seperti melilitnya pakaian di 
tubuh pemakainya. 

Mufradaat Lu^awlyyah 

Kata artinya orang yang 
berselisih pandangan dengan orang lain. Kata 
ini juga digunakan untuk menyebut kelompok 
[fariig, fauf), seakan-akan di sini dikatakan 
inilah dua golongan yang berselisih dan ber¬ 
debat. 

Penggunaan kata isyarat dua ka¬ 

rena melihat dan mempertimbangkan bentuk 
redaksi kata yang berbentuk tatsniyah 

(dua golongan yang berdebat/berselisih). Se¬ 
dangkan, penggunaan fi’il setelahnya yang 


berbentuk jamak mempertimbangkan 

aspek maknanya. Sebab dua golongan yang 
berdebat itu berjumlah banyak {jamak). 

Yang dimaksud dengan dua golongan di 
sini adalah golongan orang-orang Mukmin dan 
golongan orang-orang kafir. 

Kata bisa digunakan untuk tunggal 
atau sekelompok orang. 

(3 * « 437^ Yang berselisih mengenai 

agama Tuhan mereka atau mengenai Zat dan 
sifat-sifat-Nya. 

4^1? ^ Ditetapkan pakaian dari 
api untuk mereka kenakan. Maksudnya api 
yang melilit tubuh mereka seperti terlilitnya 
pakaian pada tubuh pemakainya. 

^ 9 

Air yang sangat panas. 

Yang dengan air itu, dilelehkan 
dan dihancurluluhkan. 

Isi perut dan kulit mereka. 
Maksudnya karena air tersebut teramat panas 
hingga tidak hanya bagian luar tubuh mereka 
yang meleleh dan hancur, tetapi bagian dalam 
tubuh mereka juga ikut meleleh hancur. Semua 
isi perut mereka pun ikut hancur persis seperti 
kulit mereka. 

Cemeti dari besi yang diguna¬ 
kan untuk mencambuk mereka. Kata 
adalah jamak dari (uiL), 

(^4^ ol Setiap kali mereka 

berusaha keluar dari neraka. 

Karena penderitaan yang mereka 
alami di dalam neraka. 

Mereka langsung dikembalikan 
ke dalam neraka dengan menggunakan cemeti 
besi tersebut. 

Dikatakan kepada mereka, 
"Rasakanlah adzab terbakar yang teramat 
sangat atau adzab yang membakar ini." 

4» v' 

Kata adalah jamak dari 

(iij-’b yang merupakan bentuk jamak dari Oi>)- 
Jadi, kata disebut sebagai jam'ui jam’i 

(bentuk jamak dari kata yang sudah berbentuk 
jamak). Artinya, perhiasan yang biasa dipakai 
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oleh kaum perempuan di pergelangan tangan 
(gelang]. 

Mutiara, yaitu batu mulia yang di¬ 
hasilkan dari laut yang berasal dari dalam 
cangkang kerang mutiara. 

Sutra yang haram dikenakan oleh 
kaum laki-laki di dunia. 

Mereka dituntun. 

^ ji)> Kepada perkataan yang 
baik, yaitu kalimat thayyibah atau kalimat 
tauhid, "laa ilaaha inallaah." 

Atau perkataan mereka seperti yang di¬ 
rekam dalam ayat 

"Segala puji bagi Allah yang telah me¬ 
menuhi janji-Nya." (az-Zumar: 74) 

Atau perkataan para penduduk surga 
antara satu kepada yang lainnya. 

Jalan yang terpuji, yaitu Islam 
atau jalur surga, etika, dan norma-norma 
pergaulan. Namun, yang lebih shahih adalah 
jalan Allah SWT yang terpuji atau surga. 

Sebab Turunnya Ayat 19 

)> Bukhari, Muslim, dan yang 
lainnya meriwayatkan dari Abu Dzar r.a., ia 
berkata, "Ayat ini turun berkaitan dengan dua 
kubu. Kubu pertama, yaitu kubu Islam terdiri 
dari Hamzah r.a., Ubaidah r.a., dan Ali bin Abi 
Thalib r.a.. Kubu kedua, yaitu kubu kafir, terdiri 
dari Utbah, Syaibah, dan al-Walid Ibnu Utbah." 
Yakni, dua kubu yang melakukan perang 
tanding pembukaan pada Perang Badar." 

Al-Hakim meriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalib r.a., ia berkata, "Terkait dengan kamilah 
ayat ini turun dan terkait dengan perang 
tanding yang kami lakukan pada kejadian 
Perang Badar, yaitu ayat 19 sampai ayat 22." 

Al-Hakim meriwayatkan melalui jalur lain 
dari Ali bin Abi Thalib r.a., ia berkata, "Ayat 
tersebut turun berkaitan dengan orang-orang 
yang melakukan adu tanding pada Perang 
Badar. Pihak pasukan Islam diwakili oleh 


Hamzah r.a., Ali bin Abi Thalib r.a., dan Ubaidah 
bin Harits r.a.. Sementara dari pihak pasukan 
kafir diwakili oleh Utbah bin Rabi'ah, Syaibah 
bin Rabi’ah dan al-Walid bin Utbah." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
r.a. bahwa ayat tersebut turun berkaitan 
dengan kaum Ahlul Kitab. Mereka berkata 
kepada kaum Mukminin, "Kami lebih utama 
bagi Allah daripada kalian, kitab suci kami 
lebih dulu daripada kitab suci kalian, dan nabi 
kami lebih dulu daripada nabi kalian." Lalu 
kaum Mukminin balik berkata, "Kamilah yang 
lebih berhak kepada Allah SWT Kami beriman 
kepada Nabi Muhammad saw., kepada nabi 
kalian, dan kepada kitab-kitab suci yang 
diturunkan oleh Allah SWT." 

Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan enam golongan di 
atas dan putusan Allah SWT di antara mereka, 
Allah SWT mengklasifikasikan mereka menjadi 
dua kubu: kubu keimanan dan kubu kekafiran. 
Kemudian dipaparkan perdebatan di antara 
mereka tentang kubu mana yang lebih benar 
jalannya, dan nasib akhir dari kedua belah 
kubu berujung kepada kesengsaraan atau 
kepada kebahagiaan. 

Tafsir dan Penjeiasan 

Allah SWT menginformasikan tentang 
perseteruan dua kubu yang saling berdebat 
tentang agama Allah SWT atau Zat dan sifat- 
sifat-Nya. 

(3 'j'*-Al - ^ Sesungguhnya para 

pemeluk agama-agama yang berbeda yang 
berjumlah enam yang telah dijelaskan di atas, 
mereka sejatinya bisa diperkecil pengklasifi¬ 
kasiannya menjadi dua kubu yang kontras, 
yaitu kubu kaum Mukminin, dan kubu orang- 
orang kafir para pengikut lima agama yang 
telah disebutkan di atas. Kedua kubu itu saling 
berdebat menyangkut perkara Tuhan mereka 
dan agama-Nya. Masing-masing meyakini 






Surah al-HaJJ 


Tafsir Al-Munir Jilid 9 



bahwa dirinya di pihak yang benar dan pihak 
lawan adalah keliru. Masing-masing dari me¬ 
reka melandaskan perjuangannya, perilaku¬ 
nya, dan pemikirannya pada keyakinan ter¬ 
sebut. 

Namun, nasib keduanya sudah sangat 
jelas. Adapun kubu yang pertama (orang- 
orang kafir), mereka mendapat balasan 


seperti ayat berikut, ^ 


orang-orang kafir dililit oleh api neraka secara 
menyeluruh. Hal ini digambarkan dengan 
potongan-potongan api yang dirajut yang 
menyelimuti mereka seperti pakaian pada 
tubuh pemakainya. Hal ini mengisyaratkan 
betapa memilukan adzab mereka dan betapa 
hina posisi mereka. Allah SWT berfirman. 


"Bagi mereka tikar tidur dari api neraka 
dan di atas mereka ada selimut (api neraka)." 

(al-A'raaf: 41) 


“Pakaian mereka dari cairan aspal, 
dan wajah mereka ditutup oleh api neraka," 

(Ibraahiim: 50) 


^ ^ ^ ‘ 4 --^^ 

Dituangkan di atas kepala mereka air mendidih 
yang sangat panas yang dapat melelehkan isi 
perut dan membakar kulit mereka sehingga 
bagian dalam dan bagian luar tubuh mereka 
sama-sama terbakar dan meleleh. 

Ibnu Jarir, at-Tirmidzi, Ibnu Abi Hatim, 
dan Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a. dari Rasulullah saw., beliau ber¬ 
sabda. 



“Sungguh al-Hamiim (air mendidih yang 
super panas) dituangkan di atas kepala mereka, 
lalu masuk ke dalam tengkorak hingga tembus 
ke perut mereka, lalu meluluhkan apa yang ada 


dalam perutnya hingga mengalir sampai ke 
kedua kakinya. Itulah yang disebut ash-Shahr 
(melelehkan). Kemudian ia dikembalikan lagi se¬ 
perti semula.” (HR Ibnu Jarir, Tirmidzi, Ibnu 
Abi Hatim, dan Abd bin Humaid) 


Telah disiapkan bagi 
mereka cemeti dari besi yang digunakan untuk 
memukuli wajah, kepala, dan anggota tubuh 
mereka yang lain. Imam Ahmad meriwayatkan 
dari Abu Sa'id al-Khudri r.a. dari Rasulullah 
saw., beliau bersabda. 





''Seandainya ada sebuah miqma'ah (cemeti 
dari besi itu) diletakkan di bumi, lalu seluruh ma¬ 
nusia dan jin bersama-sama untuk mengangkat¬ 
nya, niscaya mereka tidak akan mampu meng¬ 
angkat sedikit pun miqmaah itu” (HR Ahmad) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Sa'id al-Khudri r.a. juga, ia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda. 


Lo SLp ^ olliJ ^ 3^ 


"Seandainya gunung dihantam dengan 
miqma'ah dari besi itu, niscaya gunung itu akan 
hancur berkeping-keping, kemudian kembali se¬ 
perti semula. Dan seandainya satu ember saja 
dari al-Ghassaaq (nanah penghuni neraka) di¬ 
tumpahkan ke dunia, niscaya akan membuat 
seluruh penghuni dunia menjadi berbau busuk.” 
(HR Ahmad) 


Setiap kali mereka berupaya melarikan 
diri dari kerasnya adzab neraka Jahannam, 
mereka dikembalikan lagi seperti sedia kala 
dan dikatakan kepada mereka, "Rasakanlah 
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adzab yang membakar ini, adzab api yang 
membakar." 

Al-Fudhail bin Iyadh berkata, "Sungguh 
demi Allah, mereka tidak memiliki harapan 
untuk keluar, kaki-kaki itu telah terikat dan 
tangan-tangan itu telah terbelenggu. Mereka 
akan dilemparkan ke atas oleh kobaran api 
neraka dan dikembalikan lagi ke bawah oleh 
cemeti neraka.” 

Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah, 

"Dan dikatakan kepada mereka, 'Rasakan¬ 
lah adzab neraka yang dahulu kamu dustakan.'" 

(as-Sajdah: 20 ) 


Maksudnya adalah mereka dihinakan 
dengan adzab dalam bentuk perkataan dan 
tindakan. 

Setelah menjelaskan betapa buruk ke¬ 
adaan orang-orang kafir berikut apa yang 
melingkupi mereka berupa adzab dan pem¬ 
balasan, kondisi terbakar dan terbelenggu, 
Allah SWT menuturkan kondisi baik para 
penduduk surga. 


Sesungguhnya Allah SWT memasukkan 
orang-orang Mukmin yang mengerjakan amal- 
amal saleh, yakni amalan ketaatan dan amalan 
yang bisa mendekatkan diri kepada Allah, serta 
menjauhkan dari kemungkaran, memasukkan 
mereka ke dalam surga-surga yang tinggi nan 
megah yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, di kanan-kirinya dan di bawah istana- 
istananya. Di sana mereka bebas berkeliling 
dan tinggal di mana saja mereka mau. 

<^13)333 ^ 14,» Perhiasan 

yang mereka kenakan di dalam surga adalah 
gelang-gelang emas atau gelang-gelang emas 
yang bertatahkan batu mutiara. Mereka 
diberi batu mutiara untuk menghiasi kepala 
dan untuk menatah mahkota mereka. Hal ini 
sebagaimana sabda Rasulullah saw. dalam 
sebuah hadits muttafaa 'alaihi, 



“Perhiasan yang dikenakan seorang Mukmin 
di surga adalah sesuai dengan sampai di bagian 
mana dari anggota tubuhnya yang tersiram air 
wudhu ketika berwudhu. ” (HR Muttafaq ’alaih) 


Al-Lu'lu' sebagaimana yang sudah pernah 
disinggung di atas adalah batu mulia yang 
berasal dari bawah laut yang terdapat di dalam 
kulit kerang mutiara. 

Li-i Mereka mengenakan pakai¬ 
an sutra yang diharamkan bagi kaum laki-laki 
ketika masih di dunia, sebagai perbandingan 
pakaian penduduk neraka yang berasal dari 
api. Hal ini dipertegas oleh ayat lain, 

“Dan pakaian mereka di dalamnya adalah 
sutra." (Faathir: 33 ) 

J! Dan mereka dibimbing 
kepada perkataan yang baik, yaitu kalimat 
tauhid atau perkataan mereka ketika masuk 
surga seperti yang direkam dalam ayat, 

"Dan mereka berkata, 'Segala puji bagi 
Allah yang telah memenuhi Janji-Nya kepada 
kami dan telah memberikan tempat ini kepada 
kami sedang kami (diperkenankan) menempati 
surga di mana saja yang kami kehendaki' Maka 
(surga itulah) sebaik-baik balasan bagi orang- 
orang yang beramal." (az-Zumar: 74 ) 


Atau ucapan salam para malaikat kepada 
mereka. Ini sebagai perbandingan bagi 
penduduk neraka yang dikecam dan dicemooh 


serta dikatakan kepada mereka 


<^^1 ji Dan mereka dibimbing 
ke jalan yang terpuji, tempat mereka dapat 
memanjatkan puji syukur kepada Allah atas 
nikmat dan karunia-Nya, atau dibimbing 
kepada sikap yang baik yang membuat Allah 
mereka ridha, baik perkataan maupun per¬ 
buatan. Akan tetapi, yang lebih shahih ada¬ 
lah jalan Allah SWT yang terpuji dan baik ke¬ 
sudahannya, yaitu surga. 
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Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Itu adalah gambaran orang-orang Mukmin 
dan kafir di akhirat. Orang-orang kafir dari 
kelima golongan di atas mendapatkan pakaian 
yang terbuat dari api yang menutupi seluruh 
tubuhnya. Mereka tertutup api neraka secara 
penuh. Kepala mereka disiram dengan air 
panas yang dididihkan dengan api neraka 
Jahannam. Air itu melelehkan isi perut dan 
lemak mereka serta memanggang kulit me¬ 
reka karena kulit tidak bisa dicairkan. Mereka 
juga dipukuli dengan godam yang sangat berat 
yang terbuat dari besi. 

Ketika mereka berusaha kabur dari 
neraka, para malaikat penjaga neraka langsung 
mengembalikan mereka ke dalam dengan 
menggunakan godam-godam besi, malaikat 


itu berkata rasakanlah 

adzab yang membakar itu. 

Adapun orang-orang Mukmin, mereka 
mendapatkan kenikmatan yang beragam. 
Di antaranya adalah perhiasan gelang yang 
terbuat dari emas dan batu mutiara yang di¬ 
gunakan untuk menghiasi mahkota mereka. 
Al-Qusyairi mengatakan maksudnya adalah 
menatah gelang-gelang itu dengan batu 
mutiara. Bukan tidak mungkin di dalam surga 
juga terdapat gelang-gelang yang terbuat 
dari mutiara murni. Al-Qurthubi mengatakan 
itu (gelang-gelang dari batu mutiara murni) 
sesuai dengan zahir dan nash Al-Qur'an. 

Semua yang mereka kenakan seperti 
permadani, alas duduk, tempat tidur, selimut, 
pakaian, dan kain penutup itu terbuat dari 
sutra. Tentu sutra surga jauh lebih indah 
daripada sutra dunia. Sutra dunia jika di¬ 
bandingkan dengan sutra surga tentu tidak 
ada apa-apanya. 

Mereka dibimbing kepada perkataan 
yang baik. Ibnu Abbas r.a. menuturkan bahwa 
maksudnya di sini adalah kalimat "laa ilaaha 
iUallaahuwalhamduIillaah" {tiadaTuhanselain 
Allah SWT dan segala puji hanya bagi-Nya). 


Sebagaimana mereka juga dibimbing ke jalan 
Allah SWT, yaitu Islam. Sedangkan, di akhirat, 
perkataan yang baik adalah, Alhamdulillaah. 
Sebab kelak di akhirat, mereka berkata seperti 
yang direkam dalam ayat, 

"Segala puji bagi Allah yang telah me¬ 
nunjukkan kami ke (surga) ini." (al-A'raaf: 43) 

"Segala puji bagi Allah yang telah meng¬ 
hilangkan kesedihan dari kami." (Faathir: 34) 


Karena di dalam surga tidak ada main- 
main dan dusta. Apa yang mereka ucapkan 
itulah ucapan yang baik. Mereka dibimbing 
ke jalan Allah SWT yaitu Islam atau ke 
jalan surga. Sebab di dalam surga tidak ada 
tindakan yang melanggar perintah Allah SWT 
Ada keterangan lain mengatakan bahwa yang 
dimaksud perkataan yang baik di sini adalah 
berbagai berita gembira yang disampaikan 
Allah SWT kepada mereka. 

Di dunia, sutra dan emas adalah hal yang 
diharamkan untuk kaum laki-laki, tetapi 
halal bagi kaum perempuan. Menggunakan 
wadah yang terbuat dari emas dan perak 
seperti wadah untuk makan dan minum 
hukumnya haram secara mutlak (laki-laki 
atau perempuan). An-Nasa’i meriwayatkan 
dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. 
bersabda. 



“Barangsiapa yang mengenakan sutra di 
dunia, maka ia tidak akan bisa mengenakannya 
di akhirat. Barangsiapa yang meminum khamar 
ketika di dunia, maka ia tidak akan bisa me¬ 
minumnya di akhirat. Barangsiapa yang minum 
dengan menggunakan wadah dari emas dan 
perak, maka kelak di akhirat ia tidak akan bisa 
minum dengan menggunakan wadah dari emas 
dan perak.” 
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Rasulullah saw. bersabda. 



*'Sutra adalah pakaian penduduk surga kelak. 
Khamar adalah minuman penduduk surga kelak. 
Wadah dari emas dan perak adalah wadahnya 
penduduk surga kelak!' (HR an-Nasa’i) 


Hal-hal tersebut menjadi haram jika orang 
yang bersangkutan tidak bertobat setelah 
mengenakannya di dunia, berdasarkan hadits 
Ibnu Umar r.a. dari Rasulullah saw., 


J LsJ.> 141. 4J: ^ dljl J >dl 



'"Barangsiapa yang meminum khamar di 
duniay kemudian ia tidak bertobat, ia tidak akan 
mendapatkannya di akhirat kelak.” (HR Ibnu 
Umar) 


Oleh karena itu, tidak ada kenikmatan di 
atas jika yang bersangkutan tidak bertobat, 
meskipun ia masuk surga. Ini berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
ath-Thayalisi dalam Musnad-nya dari Abu 
Sa'id al-Khudri r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda. 



''Barangsiapa yang mengenakan sutra ketika 
di dunia, maka kelak di akhirat ia tidak akan 
mengenakannya. Dan jika ia masuk surga, maka 
ketika penduduk surga yang lain mengenakan 
sutra, maka ia tidak mengenakannya.” (HR Abu 
Dawud ath-Thayalisi) 


Begitu juga dengan orang yang minum 
khamr ketika di dunia dan belum bertobat, 
kelak ia tidak akan mencicipi khamr meskipun 
ia masuk surga. Begitu pula dengan orang yang 
menggunakan wadah dari emas dan perak. 


Namun, hal itu bukanlah bentuk hukuman. 
Sebab surga bukan tempat hukuman dan tidak 
ada penghukuman di dalam surga.^"^ 


MENGHALANG-HALANGI ORANG 
DARI AL-MASJIDIL HARAM 


Surah al-Hajj Ayat 25 



"Sungguh, orang-orang kafir dan yang meng¬ 
halangi (manusia) dari jalan Allah dan dari 
Masjidilharam yang telah Kami buka untuk se¬ 
mua manusia, baik yang bermukim di sana 
maupun yang datang dari luar dan siapa saja yang 
bermaksud melakukan kejahatan secara zalim di 
dalamnya, niscaya akan Kami rasakan kepadanya 
siksa yang pedih.” (al-Hajj: 25) 

Qiraa'aat 

1. Hafsh membacanya 

2. Imam yang lain membacanya 

Warsy dan Abu Amr membacanya 
dengan menetapkan huruf (iS) ketika washaL 
Sedangkan, Ibnu Katsir membaca dengan me¬ 
netapkan huruf (<^), baik ketika washal maupun 
waqaf. 

Vraab 

)> Huruf wawu adakalanya menjadi 
wawu ’athaf, atau wawu haal. Jika wawu 'athaf 
berarti fi'il mudhaari' di'athafkan 


24 Tafsir al-Qurthubi, 12/30. 
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kepada fi'il maadhin dengan melihat 

konteks maknanya, dengan asumsi maknanya 
sesungguhnya orang-orang kafir dan para 
penghalang yang menghalang-halangi. 

Jika wawu tersebut adalah wawu haal, 
asumsinya sesungguhnya orang-orang yang 
kafir, sedang mereka menghalang-halangi dari 
jalan Allah SWT. 

Khabar di sini kira-kira keberada¬ 
annya, yakni 

Yang lebih shahih adalah versi i'raab yang 
pertama. Al-Baidhawi menuturkan bahwa 
yang dikehendaki bukanlah makna waktu se¬ 
karang atau yang akan datang, melainkan 
makna terus-menerus dalam menghalang- 
halangi. Seperti perkataan W). Oleh 

karena itu, peng-athaf-an fi'il mudhaari’ 
kepada fi'il maadhin tersebut beralasan. Ini 
seperti ayat 

"(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
mereka menjadi tenteram dengan mengingat 
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah 
hati menjadi tenteram." (ar-Ra'd: 28) 

Dalam ayat ini, fi'il mudhaari' di- 

'athaf-kan kepada fi'il maadhin 

Kata adalah 

mubtada', sedangkan kata di-'athaf-kan 
kepadanya. 

Kata jika berdasarkan versi giraa'aat 

rafa' statusnya adalah khabar mugaddam 
(yang didahulukan). 

Sedangkan, berdasarkan versi giraa'aat 
nashab statusnya adalah maf'uul muthlag 
dengan asumsi keberadaan fi'il atau 

sebagai haal. Sedangkan, shaahibul haal-nya 
adalah dhamiir (>) yang terdapat pada fi'il 
sekaligus 'aamilnya. Sedangkan, kata 
dibaca rafa' sebagai faa'il dari kata 

Kedua kata ini sama-sama ber¬ 
kedudukan sebagai haal yang keduanya me¬ 
rupakan sinonim (semakna). 
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Sedangkan maf'uul bihi dari fi'il 
tidak disebutkan, supaya cakupan fi'il ini 
lebih luas. Ini seperti yang dinyatakan oleh az- 
Zamakhsyari, dan itu lebih utama seperti yang 
dinyatakan ar-Razi. 

Balaaghah 

Di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. Sebab kata 
bermakna orang yang tinggal di perkotaan. 
Sedangkan, kata adalah orang yang 

tinggal di pedalaman. 

Mufradaat Lughawiyyah 

Menghalang-halangi dari 
agama Allah SWT dan dari menjalankan ke¬ 
taatan kepada-Nya. Kata artinya (^i) atau 
menghalang-halangi. Fi'il ^ memberi 

pengertian bahwa sikap tersebut senantiasa 
mereka lakukan. 

Masjidil Haram di Mekah. 

Yang Kami jadikan tempat ber¬ 
ibadah haji. 

Bagi semua kalangan, 
baik itu orang yang tinggal di Mekah maupun 
pendatang dari daerah kampung pedalaman. 

Keluar dari rel kebenaran. Huruf (v') 
adalah tambahan yang berfungsi memperkuat. 
Seperti kalimat pada ayat 20 surah al- 
Mu'minuun "yang menghasilkan minyak." 

Tanpa haq, yakni oleh karena zalim, 
dengan melakukan perbuatan yang dilarang 
sekalipun itu hanya umpatan kepada seorang 
pembantu. 

J j' Ia akan mendapatkan se¬ 
bagian adzab yaiig menyakitkan. Kalimat ini 
berkedudukan sebagai jawab dari syarat 

4V-- 

Kata menjadi indikasi yang menun¬ 
jukkan keberadaan khabar yang dibuang, 
yakni (pt "Sesungguhnya orang- 

orang yang kafir, sedang mereka menghalang- 
halangi dari jalan Allah SWT dan dari al-Mas- 
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jidil Haram, maka akan Kami rasakan kepada 
mereka sebagian dari adzabyang menyakitkan." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan bahwa ayat 
ini turun berkaitan dengan diri Abu Sufyan bin 
Harb dan rekan-rekannya ketika menghalangi 
Rasulullah saw. dan para sahabat pada 
kejadian Hudaibiyah saat memasuki Masjidil 
Haram. Waktu itu, Rasulullah saw. tidak ingin 
memerangi mereka, beliau sedang berihram 
untuk umrah. Lalu mereka mengadakan 
kesepakatan damai dengan Rasulullah saw. 
dan menyatakan bahwa beliau boleh kembali 
memasuki Mekah di tahun depan. 

Menyangkut ayat 4 » Ibnu Abi 

Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a.. 


5 ; ^ il!i J;» 


t^ 


^ aUi jl;p 4..v«rt J 

ji 4.>j y. aiji f ya 

icj\ « y 'y'i 


“Pada suatu kesempatan, Rasulullah saw. 
mengutus Abdullah bin Unais ditemani oleh 
dua orang; salah satunya dari kaum Muhajirin, 
sementara yang satu lagi berasal dari kaum 
Anshar. Mereka saling membangga-banggakan 
nasab hingga membuat Abdullah bin Unais 
marah, ia membunuh rekannya yang berasal dari 
kaum Anshar dan murtad serta melarikan diri ke 
Mekah. Kemudian turunlah ayat tersebut.” (HR 
Ibnu Abbas) 


Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan nasib akhir orang- 
orang kafir dan Mukmin, Allah SWT me¬ 
negaskan kehormatan Baitul Haram, meng¬ 
gambarkan betapa besar kekufuran orang- 
orang musyrik yang menghalang-halangi 


orang lain dari memasuki Baitul Haram untuk 
menunaikan manasik, sementara mereka 
mengklaim bahwa mereka adalah para pen¬ 
jaga Baitul Haram. 


Tafsir dan Penjeiasan 




^ 4 ! sesungguhnya orang-orang kafir itu 
selain kafir untuk dirinya sendiri, mereka 
juga menghalang-halangi orang lain dari jalan 
Allah SWT dan menghalang-halangi orang- 
orang Mukmin dari memasuki Masjidil Haram. 
Padahal orang-orang Mukmin adalah pihak 
yang paling berhak terhadap Masjidil Haram. 
Mereka menghalang-halangi kaum Mukminin 
memasuki Masjidil Haram. Padahal, Allah 
SWT telah menjadikan Masjidil Haram untuk 
semua orang yang melaksanakan shalat, 
ibadah, thawaf, dan menunaikan manasik 
mereka, baik bagi orang yang mukim di Mekah 
maupun bagi para pendatang dari penduduk 
pedalaman lainnya. 

Barangsiapa ingin melenceng dari rel 
kebenaran serta melakukan kezaliman, (ber¬ 
maksiat serius) di Masjidil haram, sedang ia 
memang mengetahui bahwa itu adalah ke¬ 
zaliman tanpa memiliki alasan, di akhirat Kami 
akan memberinya adzab yang memilukan. 


Mujahid mengatakan, kata ber¬ 

makna melakukan suatu kejelekan. Ibnu 
Abi Hatim mengatakan bahwa ini termasuk 
salah satu keistimewaan tanah Haram, yaitu 
barangsiapa yang ingin melakukan kejelekan 
di dalamnya, ia telah mendapatkan hukuman 
sekalipun belum terlaksana. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ya'la 
bin Umayyah bahwa Rasulullah saw. bersabda 


ilil itc (.uLjl 


''Menimbun dan memonopoli makanan di 
Mekah termasuk tindakan ilhaad! (HR Ibnu Abi 
Hatim) 
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Ini hanya salah satu contoh perbuatan 
zalim. Sebab ilhaad dan kezaliman mencakup 
seluruh bentuk kemaksiatan mulai dari ke¬ 
kafiran sampai dosa-dosa kecil. 

Besarnya kehormatan tanah Haram 
Mekah menyebabkan Allah SWT memberikan 
ancaman berupa hukuman bagi yang berniat 
melakukan kejelekan di dalamnya walaupun 
itu batal ia lakukan. Barangsiapa berniat 
melakukan suatu kejelekan, namun tidak jadi ia 
lakukan, ia tidak dituntut pertanggungjawaban 
kecuali di tanah Haram Mekah. 

Kesimpulannya bahwa ayat ini bersifat 
umum mencakup segala bentuk kemaksiatan. 
Tanah Haram Mekah memiliki sebuah ke¬ 
istimewaan yang membedakannya dari tanah- 
tanah lain, yaitu orang yang memiliki niat 
ingin melakukan suatu kejelekan di tanah 
Haram Mekah. Meski tidak jadi dilakukan, 
ia tetap mendapat hukuman. Sebagaimana 
Allah SWT menjadikan tanah Haram Mekah 
sebagai tempat yang terbuka dan tempat 
menunaikan manasik bagi semua orang tanpa 
ada perbedaan antara orang kota maupun 
orang pedalaman, antara pemukim maupun 
pendatang, antara penduduk Mekah maupun 
penduduk dari negeri-negeri yang jauh. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat di atas menunjukkan hal-hal sebagai 
berikut. 

1. Kebebasan beribadah di tanah Haram 
Mekah bagi semua orang, baik penduduk 
asli Mekah maupun yang lain. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa orang yang meng¬ 
halang-halangi orang lain berhaji ke 
Baitullah termasuk orang kafir karena 
Allah SWT menyebutkan ayat tentang 
kewajiban ibadah haji setelah ayat ini. 

2. Setiap orang yang bermaksiat di Mekah 
karena melampaui batas atau berke¬ 
inginan melakukan kejelekan di Mekah 
meski tidak ia lakukan, baginya adzab yang 


keras dan memilukan di hari Kiamat. Dapat 
dikatakan bahwa seseorang dihukum atas 
niat melakukan kemaksiatan di Mekah 
sekalipun tidak jadi ia lakukan. Imam 
Ahmad menuturkan. 


jisi ^j)i 5: i; J 

Jjl SU-Vlj iiljl jiijjl u 


i. 


^ i i < 


^ 0 


a;Ip jl;. i 
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'Vada suatu ketika Ibnu Umar r.a, men¬ 
datangi Ibnuz Zubair r.a., ia berkata kepada¬ 
nya, ''Wahai Ibnuz Zubair, waspadalah jangan 
sampai kamu melakukan tindakan ilhaad 
di tanah Haram karena aku mendengar 
Rasulullah saw, bersabda, 'Sesungguhnya 
akan ada seorang laki-laki dari Quraisy yang 
melakukan tindakan ilhaad di tanah Haram, 
yang seandainya dosa-dosanya itu ditimbang 
dengan dosa-dosa manusia dan jin, maka dosa- 
dosanya itu tetap lebih berat!" (HR Ahmad) 


Ulama Hanafiyyah menjadikan ini sebagai 
landasan dalil bahwa rumah-rumah di Mekah 
tidak boleh diperjualbelikan atau disewakan 
karena yang dimaksudkan dengan Masjidil 
Haram adalah Mekah. Dalam hal ini, mereka 
juga melandaskannya pada hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Ibnu Majah dan Daraquthni 
dari 'Alqamah bin Nadhlah, ia berkata, 




i . 




"Rasulullah saw.. Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. 
dan Umar bin Khaththab r.a. wafat, sedang tanah- 
tanah di Mekah yang menjadi tempat tinggal 
berstatus saa'ibah (tanpa pemilik). Barangsiapa 
yang butuh tinggal, ia boleh menempatinya, dan 
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yang sudah tidak butuh maka oranglain dibolehkan 
untuk menempati (secara cuma-cuma)!' (HR Ibnu 
Majah dan Daraquthni) 


Ibnu Umar r.a. —dalam keterangan yang 
diriwayatkan oleh Abdurrazzaq darinya— me¬ 
ngatakan, "Tidak boleh memperjualbelikan 
rumah-rumah di Mekah dan tidak boleh pula 
menyewakannya." 

Ibnu Umar r.a. juga berkata, "Barangsiapa 
yang memakan dari hasil penyewaan rumah- 
rumah di Mekah, sesungguhnya ia memakan 
api." 

Abdurrazzaq juga meriwayatkan dari Ibnu 
Juraij, ia berkata, "Atha' melarang penyewaan 
tanah di tanah Haram Mekah." 

Sementara itu. Imam asy-Syafi'i berpen¬ 
dapat bahwa rumah-rumah di Mekah bisa 
berstatus hak milik, bisa diwarisi, dan bisa 
disewakan. Hal ini dilandaskan pada hadits 
Usamah bin Zaid r.a. yang diriwayatkan dalam 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, ia berkata. 


J1I3 41S J JjIj! aI)! l: iii 



'Aku berkata kepada Rasulullah saw., "Wahai 
Rasulullah, apakah besok Anda akan tinggal di 
rumah Anda yang ada di Mekah?" Beliau men¬ 
jawab, "Apakah Aqil menyisakan untuk kami suatu 
rumah di sana ?” (HR Bukhari dan Muslim) 


Rasulullah saw. dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh al-Jama’ah (Imam Ahmad, 
Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu 
Dawud, dan Ibnu Majah) dari Usamah r.a., 
bersabda. 


1^1 jilidi jilidi ly. 'y 


“Orang Muslim tidak mewarisi orang kafir, 
dan begitu juga sebaliknya orang kafir tidak 
mewarisi orang Muslim.” (HR Ahmad, Bukhari, 
Muslim, Tirmidzi, an-Nasa’i, Abu Dawud, dan 
Ibnu Majah) 


Telah diriwayatkan bahwa Umar bin 
Khaththab r.a. membeli sebuah rumah di 
Mekah dari Shafwan bin Umayyah seharga 
empat ribu dirham. Lalu ia fungsikan sebagai 
rumah tahanan. 

Sementara itu. Imam Ahmad mengambil 
jalan tengah dengan mengatakan bahwa 
rumah-rumah di Mekah bisa dimiliki dan 
diwarisi, tetapi tidak boleh disewakan. Hal ini 
dalam rangka mengkompromikan di antara 
dalil-dalil yang ada. 

Poin yang menjadi sumber perbedaan di 
atas adalah proses penaklukan kota Mekah 
{fathu Mekah), apakah ditaklukkan dengan 
kekerasan sehingga berstatus harta ghanimah 
atau tidak. Kala itu Rasulullah saw. tidak 
membaginya, melainkan diputuskan menjadi 
hak milik para penduduk dan orang yang 
datang setelah mereka. Keputusan semacam itu 
juga pernah diambil oleh Umar bin Khaththab 
r.a. menyangkut tanah Sawadul 'Iraq sehingga 
statusnya tetap tidak boleh dijual dan tidak 
untuk disewakan. Barangsiapa lebih dahulu 
sampai di suatu tempat dari tanah tersebut ia 
adalah orang yang lebih berhak atas tempat 
itu. Ini merupakan pendapat Imam Malik, Abu 
Hanifah, dan al-Awza'i. 

Penaklukan Mekah kala itu dilakukan 
secara damai? Ini merupakan pendapat Imam 
asy-Syafi'i. Oleh karena itu, rumah-rumah 
penduduk Mekah tetap menjadi milik mereka 
dan tidak berstatus sebagai ghanimah. Mereka 
bebas melakukan pen-tas/iaru/-an atas harta 
milik mereka. Dalam hal ini. Imam asy-Syafi'i 
berpegangan pada ayat 

“Dan orang-orang yang diusir dari rumah- 
rumah mereka. "(aI-Hajj:40) 

Di sini, Allah SWT menisbahkan rumah- 
rumah kepada mereka. Pada kejadian fathu 
Mekah, Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
Muslim dari Abu Hurairah r.a., ia bersabda 
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“Barangsiapa yang menutup pintu rumahnya, 
maka ia aman, Barangsiapa yang masuk ke rumah 
Abu Sufyan, maka ia amani' (HR Ahmad dan 
Muslim) 


Perlu digarisbawahi bahwa Allah SWT 
tidak menghukum seseorang atas niat melaku¬ 
kan kejelekan, kecuali jika niat itu terjadi di 
Masjidil Haram. Sebab dalam ayat di atas, 
Allah SWT berfirman ^ Sebab 

Masjidil Haram adalah tempat menyucikan 
jiwa, tempat bertobat, tempat kebersihan, dan 
keterbebasan dari segala macam dosa karena 
Allah SWT. 


PENENTUAN TEMPAT YANG MENJADI LOKASI 
BAITUL HARAM DAN PERINTAH BERHAJI 
KE BAITUL HARAM 


dan orang yang rukuk dan sujud. Dan serulah 
manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka 
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, 
atau mengendarai setiap unta yang kurus, mereka 
datang dari segenap penjuru yang jauh, agar 
mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk 
mereka dan agar mereka menyebut nama Allah 
pada beberapa hari yang telah ditentukan atas 
rezeki yang Dia berikan kepada mereka berupa 
hewan ternak. Maka makanlah sebagian darinya 
dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan 
orang-orang yang sengsara dan fakir. Kemudian, 
hendaklah mereka menghilangkan kotoran (yang 
ada di badan) mereka, menyempurnakan nazar- 
nazar mereka dan melakukan thawaf sekeliling 
rumah tua (Baitullah)?' (al-Hajj: 26-29) 


Q/raa'aat 

As-Susi dan Hamzah ketika waqaf 
membacanya 

1. Nafi' dan Hafsh membacanya 

o' o' 

o' ^ oO ♦ o' 

2. Imam yang lain membacanya 

o’ o’ o' O’ 


Surah al-HaJj Ayat 26-29 



"Dan (ingatlah), ketika Kami tempatkan 
Ibrahim di tempat Baitullah (dengan mengatakan), 
'Janganlah engkau mempersekutukan Aku dengan 
apa pun dan sucikanlah rumah-Ku bagi orang- 
orang yang thawaf, dan orang yang beribadah 



1. Warsy, Qunbul, Abu Amr, dan Ibnu Amir 

^ a y 

membacanya f). 

2. Imam yang lain membacanya f). 


Ibnu Dzakwan mem¬ 
bacanya 


Vraab 

'cfy. Huruf lam pada kata 
adakalanya tambahan karena//';/ 4^'^^ 
muta'addi kepada dua maf'uul bihi, sehingga 
kata menjadi maf'uul bihi yang pertama, 

sedangkan maf’uul bihi yang kedua adalah 
kata 4'^' 

Adakalanya bukan tambahan {zaa'idah) 

a 

sehingga fi’il dipahami dalam konteks 

makna kata Seakan-akan Allah SWT 

berfirman (oJ' ^ "Dan ingatlah 
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ketika Kami menjadikan untuk Ibrahim sebuah 
tempat di Baitullah”. Oleh karena itu, kata 
SisU^ posisinya menjadi zharaf sedang¬ 
kan maf’uul bihi untuk fi'il yang dimaknai 

dengan (j^) dibuang, yaitu cip) atau "sebuah 

'.f'' * • 

tempat". Asumsi aslinya adalah 

•Jjli c4ii) “Dan ingatlah ketika Kami menjadikan 


untuk Ibrahim sebuah tempat di Baitullah" 

4-i- V Kata adakalanya ada¬ 
lah an mukhaffafah, (St yang dibaca ringan 
tanpa tasydid, sehingga berubah menjadi St) 
berkedudukan i’raab nashab karena naz'ul 


khaafidh, yakni -Su 'j SL). Atau adakalanya 


sebagai a n mufassirah yang bermakna ((/t) atau 
adakalanya zaa'idah. 


Kata dibaca 


nashab sebagai haal, sedangkan shaahibul 
haal-nya adalah dhamiir wawu yang terdapat 


pada fi'il 

Kata jr adalah jaarr majruur 
berkedudukan i’raab nashab sebagai haal, 
maknanya mereka datang dengan berjalan 
kaki dan naik kendaraan. 

Dhamiir yang terdapat pada fi'il 
kembali kepada kata dengan melihat ke¬ 
pada maknanya, bukan bentuk katanya. Sebab 
dhamiir untuk yang tidak berakal disamakan 
dengan dhamiir mu'annats. Kata menun¬ 
jukkan pengertian umum. 


Balaaghah 

antara ketiga kata 
ini [untuk kata terdapat pada ayat 31) 

terdapat sajak yang indah menurut disiplin 
ilmu badii’. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Sii^ (^!>‘V Dsii ingatlah ketika 

Kami menunjukkan kepada Ibrahim a.s. tempat 
yang menjadi lokasi Baitul Haram (Ka'bah) 
agar dibangun kembali.. Sebab sebelumnya 
bangunan Ka'bah tersapu oleh banjir besar 


pada masa Nabi Nuh a.s.. 

Dan bersihkanlah rumah-Ku itu 
dari berhala dan hal-hal yang mengotorinya 
sehingga orang-orang dapat melaksanakan 
thawaf dan shalat kepada-Ku di sana. 

Orang-orang yang berdiri shalat. 

' 's 

^ 1 )^ Dan orang-orang yang shalat. 
Kata adalah bentuk jamak dari 

sedangkan kata adalah bentuk jamak 

dari (S^Li). 

^ Dan berserulah kepada 
manusia agar mereka menunaikan ibadah haji. 

Nabi Ibrahim a.s. pun menyeru dari atas 
bukit Abu Qubais, "Wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya Tuhan kalian telah membangun 
sebuah rumah dan mewajibkan atas kalian 
untuk berhaji ke rumah-Nya. Oleh karena itu, 
laksanakanlah seruan Tuhan kalian itu." Nabi 
Ibrahim a.s. pun menghadapkan wajahnya ke 
kanan dan ke kiri, ke timur dan ke barat. Lalu 
tiap-tiap orang yang telah ditetapkan mampu 
menunaikan ibadah haji pun menjawab seru¬ 
annya itu dari shulbi kaum laki-laki dan rahim 
kaum perempuan, "labbaika AUaahumma 
labbaika.” 

Maka mereka berdatangan ke¬ 
padamu dengan berjalan kaki. Kata 
adalah bentuk jamak dari Seperti kata 
(>ii) yang bentuk jamaknya adalah oU) dan 
kata yang bentuk jamaknya adalah (?□), 

Fi'il berfungsi sebagai Jawab dari 

fi’il amr 

^Dengan menaiki tiap unta yang 
kurus karena kelelahan menempuh perjalanan 
yang jauh. Kata bisa digunakan untuk 

mudzakkar dan mu'annats. 

Yang unta-unta kurus itu datang. 

Di sini, digunakan fi'il dalam bentuk jamak 

$ 

mu'annats karena melihat kepada kon¬ 

teks makna kata bukan melihat bentuk 
katanya. 

^ Dari setiap jalan yang jauh. 

Supaya mereka menyaksikan. 
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Manfaat keagamaan untuk akhi¬ 
rat kelak, dan manfaat keduniaan dengan me¬ 
lakukan perniagaan. 

fi? 4 ^^ Pada hari-hari yang telah 
ditentukan, yaitu sepuluh hari Dzulhijjah, atau 
hari Arafah, atau hari nahr (Idhul Adha) hingga 
akhir tasyriq. 

Unta, sapi dan kambing 
yang dipotong pada hari raya Idhul Adha dan 
setelahnya yang dijadikan sebagai binatang al- 
Hadyu dan binatang kurban. 

^ 141 . Maka makanlah sebagian dari 

daging binatang-binatang itu. 

Hal ini diperbolehkan untuk menghapus 
tradisi jahiliyyah yang tidak mau memakann)^. 
Hal ini untuk binatang yang statusnya sunnah, 
bukan yang wajib. 

O 9 

^jj^\ Orang yang mengalami kesulit¬ 

an hidup dan miskin. 

Perintah di sini bersifat wajib. 

Hendaklah mereka meng¬ 
hilangkan kotoran dan kekusutan dari tubuh 
mereka, seperti memangkas rambut dan kuku- 
kuku yang panjang, dan membersihkan bulu 
ketiak. Maksudnya di sini adalah memangkas 
rambut dan memotong kuku. 

Dan hendaklah mereka me¬ 
laksanakan apa yang mereka nadzarkan be¬ 
rupa amal-amal kebajikan dalam haji mereka, 
dan juga seperti hewan al-Hadyu serta hewan 
kurban. An-Nadzr artinya sesuatu yang men¬ 
jadi wajib atas seseorang atau sesuatu yang ia 
wajibkan atas dirinya sendiri dan berkomitmen 
menunaikannya. 

Hendaklah mereka me¬ 
laksanakan thawaf rukun yang menjadi ke¬ 
sempurnaan tahallul, yaitu thawaf ifadhah 
karena thawaf ifadhah menjadi pasangan dari 
membersihkan kotoran tubuh, dalam arti hal 
yang selanjutnya dilakukan setelah thawaf 
ifadhah adalah membersihkan tubuh dengan 
memangkas rambut dan memotong kuku. Ada 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 


thawaf wada'. Kata artinya kuno karena 
Baitul Haram adalah rumah pertama yang 
dibangun untuk tempat beribadah manusia. 

Sebab Turunnya Ayat 27 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari 
Mujahid, ia berkata, "Dahulu orang-orang yang 
pergi berhaji tidak menggunakan hewan tung¬ 
gangan. Kemudian Allah SWT menurunkan 
ayat Ji-j vU-j Mereka juga dipe- 

rintahkan untuk membawa perbekalan dan 
menggunakan kendaraan, termasuk untuk 
berniaga. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan sikap orang-orang 
musyrik yang menghalang-halangi orang 
lain dari memasuki al-Masjidil Haram, Allah 
SWT menerangkan kedudukan Baitul Haram 
sekaligus mengecam tindakan mereka itu. 
Sebab moyang mereka (Ibrahim a.s.) adalah 
yang membangun Baitul Haram tersebut, la 
juga diperintahkan untuk menyucikan Baitul 
Haram bagi orang-orang yang melakukan 
thawaf dan orang-orang yang shalat, termasuk 
yang diperintahkan menyeru manusia untuk 
mengerjakan haji agar mendapatkan manfaat 
keagamaan dan keduniaan. 

Tafsir dan Penjeiasan 

oisU Sampaikanlah 

(Muhammad) kepada orang-orang di saat 
Kami menjadikan Baitul Haram sebagai 
mabaa'ah untuk Ibrahim a.s., yaitu tempat ia 
menunaikan ibadah, menunjukkan letaknya, 
dan menginstruksikan pembangunannya. 

Yang dimaksud dengan menyebut dan 
mengingat adalah menyebutkan dan meng¬ 
ingat sebuah kejadian besar di dalamnya. 
Tujuannya agar orang-orang musyrik ingat, 
sadar, dan mau meninggalkan penyembahan 
berhala dan beralih kepada penyembahan 
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hanya kepada Allah Yang Maha Esa lagi ad- 
Dayyaan (menghisab amal perbuatan lalu 
memberi ganjaran). 

Ini merupakan sebuah kecaman terhadap 
orang yang menyekutukan sesuatu dengan 
Allah SWn’ di sebuah tempat di bumi yang 
sejak awal didirikan di atas pondasi pengesaan 
Allah SWT serta penyembahan dan ibadah 
hanya kepada-Nya, tiada sekutu bagi-Nya. 

Di sini terkandung dalil bahwa Nabi 
Ibrahim a.s. adalah orang yang pertama kali 
membangun kembali Baitul 'Atiq. Sebelumnya 
belum pernah dibangun kembali pasca tersapu 
oleh banjir besar yang terjadi pada masa Nabi 
Nuh a.s.. Hal ini sebagaimana yang tertetapkan 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dalam 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari Abu 
Dzarr r.a., ia berkata, 



“Aku bertanya kepada Rasulullah saw., ‘Ya 
Rasulullah, masjid manakah yang pertama kali 
dibangun?’ Beliau menjawab, ‘ Masjidil Haram.’ 
Aku bertanya lagi, ‘Kemudian masjid mana?’ 
Beliau menjawab, ‘Baitul Maqdis.’ Aku kembali 
bertanya, ‘Berapa lama jarak waktu antara kedua 
masjid itu?’ Beliau menjawab, ‘Empat puluh 
tahun.’” (HR Bukhari dan Muslim) 


Allah SWT telah berfirman, 

"Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama 
yang dibangun untuk manusia, ialah (Baitullah) 
yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi.” (Aali 
'Imraan: 96) 

"Dan telah Kami perintahkan kepada 
Ibrahim dan Isma'il, 'Bersihkanlah rumah-Ku 
untuk orang-orang yang tawaf, orang yang 
itikaf, orang yang ruku’dan orang yang sujud!'" 

(al-Baqarah: 125) 




Dan Kami berfirman kepada Ibrahim, "Di¬ 
rikan Baitul Haram itu atas Nama-Ku semata, 
jangan sekutukan Aku dengan makhluk apa 
pun dalam beribadah, bersihkan Rumah-Ku 
dari segala hal yang berbau syirik; berhala, 
patung dan segala bentuk kotoran, jangan 
sampai ada yang dibuang di sekitarnya, 
jadikan Rumah-Ku murni untuk orang-orang 
yang menyembah-Ku (Allah SWT semata, tiada 
sekutu bagi-Nya). Sebab orang yang thawafdi 
Ka'bah mengkhususkan ibadah hanya kepada 
Allah SWT dan thawaf tidak bisa dilakukan di 
tempat mana pun selain Ka'bah. Orang yang 
mengerjakan shalat atau berdoa kepada Allah 
SWT serta orang yang rukuk dan sujud kepada 
Allah SWT di dalam shalat. 

Di sini, thawaf dan shalat disebutkan ber¬ 
iringan karena thawaf dan shalat adalah dua 
ibadah yang berkaitan khusus dengan Baitul 
Haram (Ka'bah). Thawaf dilakukan di Ka'bah 
dan shalat dilakukan dengan menghadap 
Ka'bah. 

Kata (ils-JUJi) berarti orang-orang yang 

jlT y 


shalat. Di sini, Allah SWT menyebutkan secara 
khsusus sebagian dari rukun-rukun shalat yang 
paling krusial, yaitu berdiri, rukuk, dan sujud. 


Cr' uyt Js' 'jli-j ilyU j 

^ Dan serukanlah kepada manusia untuk 
melaksanakan haji ke Baitul Haram yang telah 
Kami perintahkan pembangunannya olehmu. 
Kelak mereka akan berdatangan kepadamu 
dengan berjalan kaki naik unta yang kurus 
dari perjalanan yang jauh. 

Al-Adzaan dan at-Ta'dziin artinya pem¬ 
beritahuan dengan suara yang keras seperti 
yang tergambar pada kumandang adzan 
shalat. Pemberitahuan yang dimaksudkan di 
sini adalah mengumumkan kepada manusia 
bahwa Allah SWT telah mewajibkan haji atas 
mereka dan menyeru untuk menunaikannya. 

Diriwayatkan bahwa ketika Nabi Ibrahim 
a.s. diperintahkan untuk menyerukan haji ke- 
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pada manusia, ia berkata, "Ya Rabb, apakah 
suara hamba bisa sampai?" Allah SWT ber¬ 
firman, "Serukan saja, masalah sampai atau 
tidaknya seruan itu, biar Aku Yang urus." Lalu 
Nabi Ibrahim a.s. pun naik ke puncak bukit Abu 
Qubais dan berteriak, "Wahai sekalian manusia, 
sesungguhn)^ Allah SWT telah memerintahkan 
kalian untuk berhaji ke al-Bait ini supaya 
dengan haji itu Dia memberi kalian ganjaran 
berupa surga dan menyelamatkan kalian dari 
adzab neraka. Maka berhajilah kalian." Orang- 
orang yang masih berada dalam shuibi kaum 
laki-laki dan yang berada di rahim kaum 
perempuan pun merespons seruan itu seraya 
berkata, "Labbaika Allaahumma labbaika." 

Ini adalah sebuah mukjizat karena me¬ 
mang Allah SWT kuasa untuk menjadikan 
seruan Nabi Ibrahim a.s. sampai kepada siapa 
saja yang Dia kehendaki di seluruh penjuru 
bumi dan langit. 

Ayat ini seperti ayat yang merekam doa 
Nabi Ibrahim a.s., 

"Maka jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka." (Ibraahiim: 37) 

Oleh karena itu, tidak ada seorang pun 
dari kaum Muslimin melainkan hatin}^ sangat 
rindu untuk melihat Ka'bah dan her-thawaf. 
Orang-orang berduyun-duyun pergi ke sana 
dari segenap penjuru. 

Mungkin ayat J' J'i bisa dijadi- 
kan landasan dalil bahwa berhaji dengan 
berjalan kaki bagi orang yang mampu berjalan 
kaki menjadi lebih utama daripada naik 
kendaraan. Sebab dalam ayat ini, orang-orang 
yang pergi berhaji dengan berjalan kaki di¬ 
dahulukan penyebutannya. Hal ini menunjuk¬ 
kan adanya perhatian khusus kepada mereka. 
Hal ini juga membuktikan kuatnya kemauan 
mereka. Ibnu Abbas r.a. mengatakan, "Aku 


tidak bersedih dan meratapi suatu hal yang 
tidak bisa aku dapatkan, kecuali aku hanya 
ingin pergi berhaji dengan jalan kaki karena 
Allah SWT berfirman 


Namun, pendapat yang dipilih oleh ke¬ 
banyakan ulama bahwa pergi haji dengan naik 
kendaraan menjadi lebih utama berdasar¬ 
kan contoh Rasulullah saw. yang pergi berhaji 
dengan naik kendaraan, meski beliau memiliki 
kekuatan fisik yang prima. 

Di sini disebutkan padahal yang 

didatangi adalah Baitul Haram. Hal ini meng¬ 
isyaratkan bahwa Nabi Ibrahim a.s. adalah 
orang yang mengajak mereka sekaligus men¬ 
jadi panutan kelak. Di sini terkandung pe¬ 
muliaan terhadap Nabi Ibrahim a.s.. 

Dalam ayat berikutnya Allah SWT me¬ 
nerangkan sebab seruan untuk berhaji dan 
hikmahnya. 


L' J' J J *i)l I»—1 ^ 

^ serulah mereka untuk berhaji agar 

✓ 

dapat menyaksikan manfaat keagamaan yang 
bisa mereka peroleh, yaitu dengan menggapai 
keridhaan Allah SWT dan manfaat keduniaan 
berupa binatang al-Budn, binatang-binatang 
sembelihan lainnya, dan juga perniagaan, 
termasuk juga aktivitas perkenalan dalam 
pertemuan akbar tersebut. Ini merupakan 
dalil yang menunjukkan pembolehan berniaga 
ketika menunaikan ibadah haji agar mereka 
berdzikir menyebut Nama Allah SWT, yakni 
memanjatkan puji syukur kepada-Nya dengan 
mengumandangkan takbir dan tasbih atas 
rezeki yang telah Allah SWT karuniakan berupa 


y' 9 

yaitu unta, sapi, dan kambing. 

y' 

Penyembelihan itu dilaksanakan pada 
hari-hari yang telah ditentukan, yaitu hari- 
hari nahr yang berjumlah tiga atau empat 
hari (hari raya Idul Adha dan tasyriq). Ini 
adalah pendapat dua rekan Imam Abu Hanifah 


25 Tafsir al-Qurthubi, 12/38. TakhriiJ riwayat ini akan di¬ 
sebutkan di bagian mendatang. 


26 H R. Ibnu Sa'd, Ibnu Abi Syaibah, al-Baihaqi, dan sejumlah 
ulama hadits lain dari Ibnu Abbas r.a. 
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(Muhammad dan Abu Yusuf) dan pendapat 
Imam Malik. Ada versi pendapat lain yang 
mengatakan yaitu sepuluh hari pertama 
Dzulhijjah. Ini adalah pendapat Imam Abu 


Hanifah dan Imam asy-Syafi'i. 

Penyebutan nama Allah SWT di sini 
berarti memanjatkan puji syukur. Huruf jarr 
(Ja) memiliki makna at-Ta'liil (penjelasan 
alasan atau 'Ulat). 

Az-Zamakhsyari berpendapat bahwa 
menyebut nama Allah SWT di sini adalah 
ungkapan kinayah tentang penyembelihan 
hewan. Umat Islam tidak lepas dari menyebut 
Nama Allah SWT saat menyembelih, sehingga 


huruf jarr (Ji-) bermakna al-lsti'laa'. Di sini 
terdapat catatan bahwa tujuan asal dari usaha 
mendekatkan diri kepada Allah SWT adalah 
menyebut Nama-Nya. Gaya ungkapan ini 
dipilih dengan maksud memberi isyarat bahwa 
berdzikir kepada Allah SWT semata tanpa 
dikeruhkan oleh kesyirikan merupakan tujuan 
terbesar. Penyebutan perkara rezeki di tengah- 
tengah pembicaraan yang ada bertujuan 
mendorong kesadaran untuk bersyukur, 
melakukan pendekatan diri kepada Allah SWT 
dengan amalan, sekaligus merangsang mereka 
supaya mudah dalam berinfak. 

Lalu Allah SWT memerintahkan untuk 
memakan sebagian dari sembelihan tersebut 
dengan perintah yang bersifat memper¬ 
bolehkan, bukan perintah yang bersifat wajib 
dan mengharuskan, 

• • • ^ A ^ 

141 . Maka sebutlah 
Nama Allah SWT atas sembelihan-sembelihan 
tersebut, makanlah sebagian darinya, dan 
gunakanlah sebagian yang lain untuk memberi 
makan kepada orang yang mengalami ke¬ 
susahan dan kefakiran. 

Perintah untuk ikut memakan daging 
hewan sembelihan itu karena masyarakat 
jahili 3 ^ah menghindarkan diri dari memakan 
hewan kurban mereka, seperti yang telah 
dijelaskan di atas. 


Az-Zamakhsyari menuturkan bahwa pe¬ 
rintah tersebut bisa saja bersifat sunnah 
karena hal itu mengandung semacam sikap 
simpatik kepada orang-orang miskin, mem¬ 
berikan empati, menghibur mereka, serta 
memperlihatkan sikap rendah hati. Oleh 
karena itulah, fuqaha menyunnahkan orang 
yang berkecukupan ketika berkurban untuk 
ikut memakan daging kurban sekitar sepertiga 
bagiannya. Telah diriwayatkan dari Rasulullah 
saw. bahwa beliau memotong hewan al-Hadyu 
dan beliau menginstruksikan agar tiap-tiap 
badanah diambil sekitar sepotong dagingnya 
untuk selanjutnya dimasak. Beliau pun me¬ 
makan dari daging tersebut dan meminum 
kuahnya. 

Dalam hal ini, madzhab Imam asy-Syafi'i 
mengatakan bahwa ikut memakan hukumnya 
sunnah, sedangkan menggunakannya untuk 
memberi makan kepada fakir miskin adalah 
wajib. Jika memang orang yang bersangkutan 
memberikan semuanya kepada fakir miskin, 
itu boleh-boleh saja dan mencukupi. 

Di dalam kalimat digunakan bentuk 
kata orang kedua {khithaab). Padahal kata-kata 
sebelumnya menggunakan bentuk kata orang 
ketiga {ghaaibah). Bentuk kalimat seperti ini 
biasa dikenal dengan istilah al-Iltifaat, yaitu 
beralih dari penggunaan bentuk kata orang 
ketiga [ghaaibah) ke penggunaan bentuk kata 
orang kedua {^khithaab). Hal ini bertujuan 
untuk menegaskan diperbolehkannya ikut 
memakan sebagian dari hewan-hewan sem¬ 
belihan tersebut. 

Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
mereka supaya membersihkan diri, memenuhi 
nadzar dan melakukan thawaf. 



merupakan perintah yang bersifat wajib untuk 
melakukan tiga hal. Sehingga tiga hal tersebut 
hukumnya wajib dan harus dikerjakan. 

Lalu hendaklah mereka menghilangkan 
kotoran-kotoran dari tubuh mereka dengan 
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menggunting kuku, memangkas rambut, dan 
berbagai bentuk kebersihan diri yang lainnya. 
Selain itu, hendaklah mereka memenuhi 
nadzar-nadzar yang telah mereka buat amalan 
kebajikan dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah SWT Nadzar adalah segala 
sesuatu yang menjadi wajib atau sesuatu yang 
ia wajibkan atas dirinya sendiri. Hendaknya 
mereka ber-thawaf rukun atau thawaf ifadhah. 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah thawaf wada’, di Baitul Atiq, yaitu 
rumah ibadah yang kuno karena Ka'bah adalah 
rumah ibadah yang paling kuno. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Sesungguhnya pembangunan Ka'bah al- 
Musyarrafah atau Baitul Haram di tangan 
Nabi Ibrahim a.s. atas perintah dari Allah 
SWT memiliki dua misi dan tujuan. 

Pertama, untuk mendeklarasikan ke¬ 
esaan Allah SWT dan tauhid yang murni 
bebas dari hal-hal yang berbau syirik. 

Kedua, membersihkan Baitul Haram 
dari segala bentuk berhala, kotoran, ke- 
kufuran, bid'ah, najis, dan darah, sebagai¬ 
mana firman Allah SWT dalam ayat, 

"Maka jauhilah (penyembahan) ber¬ 
hala-berhala yang najis itu." 30) 

Yang paling tepat bahwa perkataan 
dalam ayat tersebut dan ayat berikutnya 
(ayat 26 dan 27) ditujukan kepada 
Nabi Ibrahim a.s., bukan kepada Nabi 
Muhammad saw.. 

2. Ayat t) merupakan pem- 

beritahuan tentang kewajiban ibadah haji. 
Hal ini menunjukkan bahwa ibadah haji 
diwajibkan pada masa Nabi Ibrahim a.s.. 
Jika hukum wajib haji masih tetap berlaku 
dan tidak dinasakh pada masa nabi 
setelahnya, maka makna dari perintah 


dalam syari'at kita untuk beribadah haji 
adalah memperkuat hukum wajib ter¬ 
sebut. jika memang kewajiban ibadah 
haji tersebut sebelumnya telah d\-nasakh, 
maka kewajiban ibadah haji bagi kita umat 
Nabi Muhammad saw. adalah berdasarkan 
ayat, 

"Dan (di antara) kewajiban manusia 
terhadap Aliah adalah melaksanakan 
ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi 
orang-orang yang mampu mengadakan 
perjalanan ke sana." (Aali 'Imraan: 97) 

Ayat ini turun pada tahun kesembilan 
hijriyah pada kejadian al-Wufuud. 

Adapun ayat 

"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah." (al-Baqarah: 196) 

Yang turun pada tahun keenam 
Hijriyah tidak menunjukkan pengertian 
diwajibkannya haji. Sebab ayat ini me¬ 
ngandung kemungkinan bahwa yang 
dimaksud adalah kewajiban menyem¬ 
purnakan ibadah haji dan umrah jika 
seseorang telah masuk ke dalam pe¬ 
laksanaan ibadah haji, sama sekali tidak 
memberi pengertian bahwa hukum pelak¬ 
sanaan ibadah haji adalah wajib. 

Adapun praktik Rasulullah saw. yang 
melaksanakan haji sebanyak dua kali 
sebelum hijrah adalah haji sunnah meng¬ 
ikuti ajaran moyang kita (Ibrahim a.s.). 
Kemudian setelah hijrah, Rasulullah saw. 
melaksanakan haji yang dikenal dengan 
nama haji wada’ pada tahun kesepuluh 
Hijriyah. Itulah haji Islam yang beliau 
laksanakan. 

Adapun alasan Rasulullah saw. tidak 
segera melaksanakan ibadah haji pada 
tahun kesembilan (saat ayat tentang 
kewajiban haji turun) karena waktu itu 
adalah masa an-Nasii' (pengalihan masa- 
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masa bulan yang ada) dan masa bulan 
yang sebenarnya belum kembali kepada 
posisi normalnya hingga sepuluh hari 
pertama Dzulhijjah telah kembali kepada 
posisinya yang benar. Rasulullah saw. telah 
mengetahui bahwa sepuluh hari pertama 
bulan Dzulhijjah akan kembali ke posisi 
yang sebenarnya pada tahun kesepuluh. 
Oleh karena itu, Rasulullah saw. menunda 
ibadah haji sampai tahun kesepuluh, 
supaya ibadah haji beliau benar-benar 
dilaksanakan pada waktu yang sebenarnya 
yang dijadikan oleh Allah SWT sebagai 
waktu pelaksanaan kewajiban ibadah 
haji bagi kaum Muslimin. Sedangkan, Abu 
Bakar ash-Shiddiq r.a. dan kaum Muslimin 
lainnya yang melaksanakan ibadah haji 
pada tahun kesembilan, tidak ada masalah 
dengan haji mereka selama perhitungan 
masa bulan pada waktu itu masih kacau 
dan campur aduk. 

Seruan berhaji yang dikumandangkan 
oleh Nabi Ibrahim a.s. di atas Bukit Abu 
Qubais yang suaranya terdengar sampai ke 
seluruh penjuru adalah mukjizat. Karena 
Allah SWT kuasa untuk menjadikan 
seruan tersebut sampai kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki. 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnul 
Mundzir, al-Hakim -dan ia memasukkannya 
ke dalam kategori riwayat shahih- dan al- 
Baihaqi dalam Sunan-nya, meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata. 




O ii'k 


-lUl J jil 05 4») :Jl5 

✓ **^ 

JUJ Jli U : Jli 

^ 4^ b» : J5 : Jli 


"Ketika Nabi Ibrahim a.s. telah rampung 
dari membangun Baitul Haram, ia berkata, 
‘Ya Rabb, hamba telah selesai.’Lalu Allah SWT 
berfirman kepadanya, ‘Serukanlah kepada 
umat manusia supaya berhaji.’ Nabi Ibrahim 
a.s. berkata, ‘Ya Rabb, apakah suara hamba 
bisa sampai?’ Allah SWT berfirman, ‘Serukan 
saja, dan masalah menjadikan seruan itu 
sampai, biar Aku Yang urus.’ Nabi Ibrahim 
a.s. berkata, ‘Ya Rabb, apa yang harus hamba 
ucapkan?’Allah SWTberfirman, ‘Ucapkanlah: 
Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah 
SWT telah mewajibkan kalian untuk berhaji 
ke Baitul ’Atiiq. Lalu ucapan Nabi Ibrahim a.s. 
pun didengar oleh penduduk langit dan bumi. 
Tidakkah kamu lihat, mereka memenuhi se¬ 
ruannya itu dari negeri yang paling jauh, 
seraya mengumandangkan talbiyah”’ (HR 
Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnul Mundzir, 
al-Hakim, dan al-Baihaqi) 

3. Ayat ^'y^' merupakan janji 

bahwa manusia akan memenuhi seruan 
untuk berhaji ke al-Bait dengan berjalan 
kaki atau dengan naik kendaraan. 

Di sini juga terkandung dalil bahwa 
pergi haji dengan berjalan kaki atau 
dengan naik kendaraan sama-sama diper¬ 
bolehkan. Tidak ada perbedaan pendapat 
dalam hal ini. Perbedaan pendapat yang 
ada hanya pada masalah mana yang lebih 
utama. Sebagian ulama Malikiyyah ber¬ 
pendapat bahwa pergi haji dengan ber¬ 
jalan kaki yang lebih utama. Sebab cara ini 
adalah cara yang berat, juga berdasarkan 
hadits Ibnu Majah dalam Sunannya dari 
Abu Sa’id al-Khudri r.a., ia berkata. 


i ^ 


iL Jt 3I0J1 4; 


‘"Rasulullah saw. dan para sahabat be- 
liau pergi menunaikan ibadah haji dengan 
berjalan kaki dari Madinah ke Mekah!* (HR 

Ibnu Majah) 
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Juga berdasarkan pernyataan Ibnu 
Abbas r.a. yang telah disinggung di atas. 

Sementara itu, jumhur fuqaha ter¬ 
masuk di antaranya Imam Malik ber¬ 
pendapat bahwa pergi haji dengan naik 
kendaraan lebih utama, meniru praktik 
Rasulullah saw.. Naik kendaraan mem¬ 
butuhkan lebih banyak biaya yang harus 
dikeluarkan, di samping juga mengan¬ 
dung nuansa mengagungkan syiar-syiar 
haji dengan mempersiapkan kendaraan. 
Adapun hanya semata-mata didahulukan¬ 
nya penyebutan kata dalam ayat 

^ ^ ^ ✓ 

di atas dari kata itu tidak 

mengartikan bahwa berjalan kaki lebih 
utama. Sebab pengathafan dengan huruf 
wawu tidak memberikan pengertian urut. 
Didahulukannya penyebutan kata 
tersebut adalah kemungkinan karena 
ingin mengisyaratkan gambaran orang- 
orang yang bersegera melaksanakan 
perintah yang ada, sampai-sampai orang 
yang pergi dengan berjalan kaki hampir 
mendahului orang yang pergi dengan naik 
kendaraan. 

Ketika melihat Baitul Haram, hendak¬ 
nya kedua tangan diangkat menurut 
pendapat Imam Ahmad dan sekelompok 
ulama. Hal ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. dari 
Rasulullah saw, beliau bersabda. 




“Pengangkatan tangan dilakukan pada 
tujuh tempat, yaitu ketika membuka shalat, 
ketika menghadap al-Bait, ketika menghadap 
Bukit Shafa dan Marwa, ketika menghadap 
tempat wukuf di Arafah dan di al-Masy’aril 
Haram, dan ketika menghadap dua tempat 
melempar jamarat" (HR Ibnu Abbas) 


4 Ayat 4,11 menunjukkan pem- 

bolehan melakukan aktivitas perniagaan 
ketika berhaji. Mujahid mengatakan, kata 
artinya perniagaan serta setiap 
urusan dunia dan akhirat yang diridhai 
Allah SWT Fuqaha menegaskan secara 
eksplisit bahwa para jamaah haji boleh 
melakukan aktivitas perniagaan tanpa 
ada hukum makruh selama memang per¬ 
niagaan itu bukan tujuan dari perjalanan 
yang dilakukan. Hal ini berdasarkan ayat, 

"Bukanlah suatu dosa bagimu mencari 
karunia dari Tuhanmu." (al-Baqarah: 
198) 

Kata atau karunia dalam ayat 
ini maksudnya adalah perniagaan tanpa 
diperselisihkan lagi. 

Kata menunjukkan hikmah 

ibadah haji. Haji disyari'atkan karena me¬ 
ngandung banyak manfaat agama dan 
dunia yang agung. Manasik haji termasuk 
manifestasi terbesar rasa takut dan ke¬ 
ikhlasan hanya untuk Allah SWT dalam 
dzikir, doa, dan ibadah. Manasik haji me¬ 
nunjukkan sebuah gambaran keterlepasan 
dari kemewahan duniawi menggugah 
kesadaran untuk tidak terpikat dengan 
syahwat dan gemerlapnya dunia. Sebagai¬ 
mana manasik haji merupakan perangsang 
untuk memiliki rasa belas kasih dan 
simpati, berbuat baik, keadilan dan per¬ 
samaan, dan saling tolong-menolong. 
Sebab orang-orang dalam menempuh per¬ 
jalanan saling tolong menolong di antara 
sesama, saling mengasihi, dan mereka bisa 
saling berkenalan dalam perhelatan akbar 
tersebut. Ketika itu, mereka semuanya sama 
dan sejajar, tanpa ada perbedaan antara 
penguasa dan rakyat biasa, juga antara si 
kaya dan si miskin. Di samping itu, ibadah 
haji memberikan banyak keuntungan bagi 
penduduk Hijaz dari dulu hingga sekarang. 
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5. Ulama Malikiyyah berpendapat bahwa 
menyembelih al-Hadyu tidak boleh dila¬ 
kukan pada malam hari berdasarkan 
ayat 

Allah SWT menjadikan waktu an-Nahr 
(penyembelihan) adalah al-Ayyaam (hari), 
bukan al-Layaalii (malam). Namun, yang 
benar adalah kata atau hari bisa 
digunakan untuk menyebutkan waktu 
siang dan keseluruhan hari (siang dan 
malam). 

Selain berpendapat penyembelihan 
pada malam hari hukumnya makruh, 
ulama Malikiyyah juga beralasan bahwa 
menyembelih di malam hari memiliki 
potensi terjadinya kekeliruan yang di¬ 
sebabkan oleh gelap. 

atau hari-hari yang telah 
ditentukan dalam ayat tersebut menurut 
pendapat Imam Malik, Abu Yusuf, dan 
Muhammad, maksudnya adalah hari-hari 
nahr, yaitu hari raya Idul Adha dan dua 
hari setelahnya (10,11, dan 12 Dzulhijjah). 

Sementara itu. Imam Abu Hanifah 
dan Imam asy-Syafi'i berpendapat bahwa 
maksudnya adalah sepuluh hari pertama 
bulan Dzulhijjah, dan hari-hari tersebut 
adalah hari-hari yang sudah ma’luum 
karena kaum Muslimin biasa menaruh 
perhatian lebih besar untuk mengetahui 
datangnya hari-hari tersebut. 

Sedangkan, dalam kaitannya dengan 
hari nahr (hari penyembelihan hewan 
kurban), menurut ulama Hanafiyyah dan 
ulama Malikiyyah adalah tiga hari, yaitu 
10, 11 dan 12 Dzulhijjah. Sedangkan, 
Imam asy-Syafi'i adalah empat hari, yaitu 
10, 11, 12, dan 13 Dzulhijjah. Pendapat 
pertama diriwayatkan dari sejumlah 
sahabat. Sedangkan, pendapat kedua di¬ 
dasarkan pada hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Baihaqi dari Jubair bin Muth'im 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda. 


.^1 


Di sini 



"Dan masing-masing hari tasyriq adalah 
waktu penyembelihan.” (HR Baihaqi) 


Sementara hari tasyriq adalah tiga 
hari setelah hari raya Idul Adha. Akan 
tetapi. Imam Ahmad memasukkan hadits 
tersebut ke dalam kategori hadits dha'if. 

Waktu penyembelihan pada hari raya 
Idul Adha dimulai setelah imam selesai 
shalat dan setelah ia selesai menyembelih. 
Sedangkan, Imam Abu Hanifah berpen¬ 
dapat setelah selesai shalatnya imam saja, 
tidak mesti harus menunggu sampai ia 
selesai menyembelih kurban. Sementara 
Imam asy-S}^fi'i berpendapat bahwa wak¬ 
tu pelaksanaannya setelah masuk waktu 
shalat hari raya di tambah kadar waktu 
yang cukup untuk dua khutbah. 

Ibnu Abdil Barr mengatakan, "Aku 
tidak mengetahui adanya perbedaan pen¬ 
dapat di antara para ulama bahwa barang- 
siapa yang memotong hewan kurban 
sebelum shalat hari raya, sementara ia 
adalah penduduk kota, ia tidak dianggap 
sebagai orang yang berkurban. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah saw. dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dari al-Barra bin Azib 
r.a.. 


^ «a dik 5*>kaii ^ 


"Barangsiapa yang memotong sebelum 
shalat, itu adalah kambing daging (maksudnya 
tidak dianggap sebagai kambing kurban).” 

(HR Bukhari dan Muslim) 


Adapun bagi penduduk pedalaman 
dan orang-orang yang tidak memiliki 
imam, pendapat Imam Malik yang 
masyhur adalah sebagai berikut. Ia harus 
memprediksikan secara hati-hati tentang 
perkiraan waktu imam selesai menyem- 
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belih kurban atau berpatokan pada imam 
terdekat dari tempat tinggalnya. Semen¬ 
tara ulama Hanafi)^ah mengatakan bahwa 
boleh bagi mereka untuk memotong kur¬ 
bannya setelah fajar. 

6. Perintah yang terdapat pada ayat 

^ 9 

adalah perintah yang bersifat mem¬ 
perbolehkan, seperti perintah pada ayat 2 
surah al-Maa'idah 

"Apabila kamu telah menyelesaikan 
ihram, maka bolehlah kamu berburu. " (al- 
Maa'idah: 2) 

Juga seperti perintah yang terdapat 
pada ayat 10 surah al-Jumu'ah 

"Apabila shalat telah dilaksanakan, 
maka bertebaranlah kamu di bumi. " (al- 
Jumu'ah: 10) 

Atau perintah tersebut bersifat 
sunnah. Oleh karena itu, seseorang disun- 
nahkah untuk memakan sebagian dari 
daging al-Hadyu miliknya atau sebagian 
dari daging kurbannya. Sedangkan, se¬ 
bagian besarnya ia sedekahkan. Namun, 
boleh juga ia sedekahkan seluruhnya atau 
memakan seluruhnya menurut pendapat 
ulama Maliki 3 ^ah. 

Hal ini untuk membedakan kebiasaan 
masyarakat jahiliyyah yang berpantangan 
memakan daging al-Hadyu yang mereka 
persembahkan. Oleh karena itu, nash di 
atas secara tegas memperbolehkan untuk 
memakan sebagian darinya atau men- 
sunnahkan untuk memakan sebagian- 
nya sebagai sikap ikut berempati kepada 
kaum fakir miskin. 

Pembolehan memakan sebagian 
daging al-Hadyu ini tidak untuk setiap 
binatang al-Hadyu, tetapi binatang dam 
sunnah saja. Sedangkan, binatang dam 
jazaa' (wajib) tidak dibolehkan ikut me¬ 
makannya berdasarkan kesepakatan 
ulama. 


Adapun hewan dam tamattu’ dan 
qiraan, ulama Syafi'iyyah mengatakan 
bahwa itu masuk kategori dam Jabr (untuk 
menutup dan memperbaiki kekurangan) 
sehingga pemiliknya tidak boleh ikut 
memakan sebagian dari dagingnya. Se¬ 
dangkan, menurut ulama Hanafi 30 ^ah itu 
masuk kategori hewan dam syukr (bentuk 
ungkapan syukur) sehingga ulama Hana- 
fiyyah memperbolehkan pemiliknya ikut 
memakan sebagian dari dagingnya ber¬ 
dasarkan zahir ayat yang ada. Sebab ayat 
tersebut menetapkan qadhaa'ut tafats 
(membersihkan kotoran dan kekusutan 
dari tubuh) sebagai langkah selanjutnya 
setelah penyembelihan dan thawaf. 
Sementara tidak ada hewan dam yang 
setelah penyembelihannya diikuti dengan 
langkah melakukan hal-hal tersebut selain 
dam tamattu' dan qiraan. Sebab hewan 
dam selain keduanya boleh disembelih 
sebelum atau setelah melakukan hal-hal 
tersebut. Ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksudkan adalah hewan dam tamattu' 
dan qiraan. Telah ditetapkan berdasarkan 
riwayat shahih bahwa Rasulullah saw. ikut 
memakan sebagian dari hewan al-Budn 
yang beliau bawa pada haji wada'. Saat itu 
haji beliau adalah haji qiraan berdasarkan 
pendapat yang raajih. Jika orang-orang 
kaya boleh memakan sebagian dari daging 
hewan tersebut, si pemilik pun boleh 
memakan sebagian dari daging hewan 
tersebut meskipun ia adalah orang kaya. 

Yang masyhur dari madzhab Imam 
Malik adalah ada tiga hewan dam kafarat 
yang pemiliknya tidak boleh memakan 
sebagian darinya, yaitu hewan dam kafarat 
atas tindakan berburu, hewan nadzar 
untuk orang-orang miskin, dan hewan 
dam fidyah untuk al-Adzaa. Sedangkan, 
hewan dam selain ketiga itu, maka ia 
boleh ikut memakan jika telah sampai di 



TAFSIR AL-MUNIR JILID 9 


Surah al-HaJJ 


204 


T7»t 


tempatnya, baik itu adalah hewan dam 
wajib atau sunnah. Jika seseorang ikut 
memakan sebagian dari daging hewan 
dam yang dilarang tersebut, denda yang 
harus ia bayarkan berdasarkan pendapat 
ulama Malikiyyah yang raajih yaitu sesuai 
dengan kadar daging yang ia makan. Sebab 
tindakan pelanggaran yang dilakukan 
hanya pada daging yang ia makan tersebut. 
Sedangkan, menurut pendapat yang lain, 
denda yang harus ia bayar adalah satu 
ekor hewan al-Hadyu penuh. 

7. Ayat 4^' zahirnya menun- 

jukkan bahwa menggunakan hewan al- 
Hadyu untuk memberi makan orang-orang 
miskin adalah wajib dan ini merupakan 
pendapat Imam asy-Syafi'i. 

Sementara Imam Abu Hanifah ber¬ 
pendapat bahwa hal itu hukumnya sunnah 
hewan dam tersebut adalah hewan dam 
nusuk. Oleh karena itu, tujuannya sudah 
bisa terwujud hanya dengan pengaliran 
darah (penyembelihan hewan tersebut). 
Adapun memberi makan kepada fakir 
miskin dari daging hewan tersebut adalah 
sunnah. 

Menurut kebanyakan ulama, disun- 
nahkan bagi seseorang untuk membagi 
hewan kurban atau hewan al-Hadyu milik¬ 
nya menjadi tiga bagian dengan rincian: 
sepertiga disedekahkan, sepertiga diberi¬ 
kan kepada fakir miskin, dan sepertiga lagi 
ia makan bersama keluarganya. Namun, 
pembagian ini tidak valid menurut Imam 
Malik. 

Jumhur berpendapat bahwa seorang 
musafir juga dituntut untuk berkurban 
sama seperti orang yang tidak sedang 
bepergian karena pesan perintah untuk 
berkurban bersifat umum. Sedangkan, me¬ 
nurut Imam Abu Hanifah, seorang musafir 
tidak dituntut untuk berkurban. Sebagai¬ 
mana pula menurut Imam Malik, orang 


yang sedang haji di Mina tidak dituntut 
untuk berkurban. 

8. Tidak boleh menjual sesuatu dari hewan 
al-Hadyu karena nash yang ada hanya 
menyebutkan untuk dimakan sebagiannya 
dan sebagian besarnya diberikan kepada 
fakir miskin. Juga berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
dari Ali bin Abi Thalib r.a., ia berkata. 


( 1)1 


^ [SijUr JlL» ol; 



“Rasulullah saw. memerintahkanku untuk 
mengurusi hewan al-Budn beliau, dan berkata 
kepadaku, ‘Bagikanlah kulitnya dan jilaal-nya 
(sesuatu yang diletakkan di atas punggung unta 
berupa penutup dan yang semacam itu). Jangan 
kamu beri si jagal sesuatu apa pun dari hewan 
al-Budn itu!” (HR Bukhari dan Muslim) 



Oleh karena itu, secara prioritas tidak 
boleh menjual sesuatu apa pun dari hewan 
al-Hadyu. 


/^yat f}' menjadi dalil yang me¬ 


nunjukkan kewajiban melakukan tahallul 
ashghar (kecil), yaitu dengan memotong 
rambut (seluruhnya) atau memangkasnya. 


10. Ayat menunjukkan hukum 

wajibnya memenuhi nadzar, baik itu 
nadzar hewan dam, al-Hadyu, maupun 
yang lainnya. Hal ini juga menunjukkan 
hahwa spsporane tidak boleh memakan 


sebagian dari hewan nadzarnya tersebut, 
begitu juga dengan hewan kafarat karena 
perburuan dan hewan fidyah al-Adzaa. 
Sebab yang dituntut adalah memberi¬ 
kannya secara utuh tanpa kurang secuil 
pun daging atau yang lainnya. Jika ia 
ikut memakan sebagian darinya, maka ia 
didenda dengan keharusan membayar 
satu ekor hewan al-Hadyu penuh. 
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Jika ada seseorang bernadzar dengan 
suatu kemaksiatan, ia tidak boleh me¬ 
laksanakan nadzarnya. Hal ini berdasar¬ 
kan sabda Rasulullah saw. dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dari Jabir r.a., 


5^3 jp aIJi 3;^ t) jAij ^\Jj N 


“Tidak ada yang namanya pemenuhan 
nadzar dalam kemaksiatan kepada Allah 
SWT!’ (HR Ahmad) 


Juga berdasarkan sabda Rasulullah 
saw. dalam sebuah hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh al-Jama'ah (Imam Ahmad, Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu Dawud, 
dan Ibnu Majah) dari Aisyah r.a.. 




** 


0 'f 

01 






0^ vi * 


korelasi apa pun di sini dengan thawaf 
wada'. 

Ibadah haji memiliki tiga thawaf; 
yaitu thawaf qudum, thawaf ifadhah, dan 
thawaf wada’. Adapun thawaf qudum 
itu adalah sunnah menurut jumhur. 
Sedangkan, berdasarkan pendapat paling 
tepat menurut ulama Malikiyyah adalah 
wajib. Hal sebaliknya terjadi pada thawaf 
wada’, yaitu wajib menurut jumhur ulama, 
sunnah menurut ulama Malikiyyah. Ada¬ 
pun thawaf ifadhah, itu adalah fardhu dan 
menjadi rukun haji yang jika ditinggalkan 
membuat ibadah haji itu tidak sempurna 
berdasarkan kesepakatan ulama. Sebab 
Allah SWT berfirman dalam ayat di atas 

MENGAGUNGKAN HURUMAAT 
DAN SYIAR-SYIAR ALLAH SWT 




“Barangsiapa bernadzar untuk taat 
kepada Allah SWT maka hendaklah ia taat 
kepada-Nya, Dan barangsiapayang bernadzar 
untuk bermaksiat kepada Allah SWT maka 
janganlah ia bermaksiat kepada-Nya!' (HR 
Ahinad> Bukhari, Muslim, Tirmidzi, an- 
Nasa’i, Abu Dawud, dan Ibnu Majah) 

11. Ayat menunjukkan ten- 

^ ^ o' 

tang keharusan melakukan thawaf. Yang 
dimaksud dengan thawaf di sini adalah 
thawaf ifadhah yang menjadi salah satu 
kewajiban haji. Ath-Thabari menuturkan 
bahwa tidak ada perbedaan pendapat lagi 
di antara ulama tafsir tentang masalah 
tersebut. 

Adapun pendapat yang mengatakan 
bahwayangdimaksudkanituadalah thawaf 
wada’, adalah pendapat yang terlalu jauh. 
Sebab thawaf yang berdampingan dengan 
aktivitas qadhaa'ut tafats (membersihkan 
kotoran dan kekusutan dari tubuh) adalah 
thawaf ifadhah. Oleh karena itu, tidak ada 


Surah al-HaJJ Ayat 30-35 
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**Demikianlah (perintah Allah). Dan barang- 
siapa mengagungkan apa yang terhormat di sisi 
Allah (hurumat)y maka itu lebih baik baginya 
di sisi Tuhannya. Dan dihalalkan bagi kamu se¬ 
mua hewan ternak, kecuali yang diterangkan 
kepadamu (keharamannya), maka jauhilah (pe¬ 
nyembahan) berhala-berhala yang najis itu dan 
jauhilah perkataan dusta. (Beribadahlah) dengan 
ikhlas kepada Allah, tanpa mempersekutukan- 
Nya. Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka 
seakan-akan dia jatuh dari langit lalu disambar 
oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat 
yang jauh. Demikianlah (perintah Allah). Dan 
barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, 
maka sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan 
hati. Bagi kamu padanya (hewan hadyu) ada 
beberapa manfaat, sampai waktu yang ditentukan, 
kemudian tempat penyembelihannya adalah di 
sekitar Baitul Atiq (Baitullah). Dan bagi setiap 
umat telah Kami syarVatkan penyembelihan 
(kurban), agar mereka menyebut nama Allah atas 
rezeki yang dikaruniakan Allah kepada mereka 
berupa hewan ternak. Maka Tuhanmu ialah Tuhan 
Yang Maha Esa karena itu berserah dirilah kamu 
kepada-Nya. Dan sampaikanlah (Muhammad) 
kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk 
patuh (kepada Allah), (yaitu) orang-orang yang 
apabila disebut nama Allah hati mereka bergetar, 
orang yang sabar atas apa yang menimpa mereka, 
dan orang yang melaksanakan shalat dan orang 
yang menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
karuniakan kepada mereka)* (al-Hajj: 30-35) 


Qlraa'aat 

s 

Imam Nafi’ membacanya («Wi). 
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf mem- 

bacanya 



Vraab 


Kata ini menjadi khabar dari mub- 
tada' yang dibuang, yakni (jjriJi iui otliij 

'y- Huruf jarr (y) ber¬ 


fungsi menjelaskan jenis karena itu memiliki 
cakupan lebih umum dan lebih luas dalam 


pelarangan yang ada. 


Kata berke¬ 


dudukan sebagai haal dari dhamiir wawu yang 
terdapat pada fi’il dan fi'il ini adalah 

'aamil-nya. Begitu juga dengan kata 


Qiraa’aat yang masyhur 
adalah dengan membaca jarr kata se¬ 

bagai mudhaaf ilaihi. 

Ada versi giraa'aat yang membacanya 
dengan rafa', sehingga menjadi dan 

yang me-ra/a'-kannya adalah kata Kata 

ini adalah mashdar seperti kata sehingga 
kata setelahnya bisa terbaca rafa’. 


Balaaghah 


y y^j'^ Di sini 

^ ^ ^ J' ✓ J' ^ 


ada penegas {ta'kiid) dengan mengulang 
penyebutan fi'il Dalam ilmu balaa¬ 

ghah dikenal dengan istilah al-Ithnaab (mem¬ 
perpanjang kata-kata karena suatu maksud 
dan tujuan) karena ingin memberikan per¬ 
hatian secara khusus kepada masing-masing 
dari perintah tersebut. 


y Dalam 

kalimat ini terdapat tasybiih tamtsiily karena 
wajhusy syabah (titik perserupaan) diambil 
lebih dari satu hal. Begitu pula dengan lanjutan 
ayat. 


(J A, Peng-'at/ 2 o/-an 

kalimat ini adakalanya kepada kalimat ‘y'^ 
atau kepada kalimat (^i 


Mufradaat Lughawlyyah 

Urusannya adalah seperti itu. Kata 
seperti ini biasa digunakan dalam memisah¬ 
kan dua perkataan. Seperti ayat 55 surah 
Shaad. 

"Beginilah (keadaan mereka). Dan sung¬ 
guh, bagi orang-orang yang durhaka pasti 
(disediakan) tempat kembali yang buruk" 

(Shaad: 55) 
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At-Ta'zhiim (pengagungan] di 
sini berarti menyadari kewajiban syara' serta 
melaksanakan hal-hal yang menjadi tuntutan 
dari kesadaran tersebut. 

Kata adalah bentuk jamak dari 

yang artinya aturan dan hukum-hukum 
serta semua yang tak boleh dilanggar. 

Dijelaskan dari Zaid bin Aslam bahwa 
dalam hal ini ada lima; Ka'bah al- 
Haram, al-Masjidil Haram, al-BaladuI Haram 
(tanah haram), asy-Syahrul Haram (bulan 
haram), dan al-Masy'arul Haram. 

Ulama kalam mengatakan bahwa amal¬ 
an-amalan sunnah tidak termasuk ke dalam 
cakupan hurumaatillaah. 

(^4 1p Jj ^ Pengagungan itu lebih 
baik pahalan}^ di akhirat karena terdapat ke¬ 
sadaran tentang kewajiban menghormati dan 
menjaga al-Hurumaat. 

^ i * 

^ Dihalalkan bagi kalian me¬ 
makan binatang ternak setelah disembelih. 

U Kecuali apa yang dibacakan 
kepada kalian tentang pengharamannya dalam 
ayat 3 surah al-Maa'idah, yaitu binatang ternak 
yang diharamkan karena ada faktor eksternal, 
seperti mati (bangkai, mati bukan karena 
disembelih) dan yang lainnya. 

Oleh karena itu, janganlah mengharamkan 
hal yang tidak Allah SWT haramkan dari bina¬ 
tang ternak itu, seperti binatang al-Bahiirah 
dan as-Saa'ibah. 

Istitsnaa' (pengecualian) dalam ayat ini 
adalah istitsnaa' mungathi'. Namun bisa juga 
dijadikan sebagai istitsnaa' muttashil. 

>> Huruf jarr di sini adalah 

min bayaaniyyah dan jauhilah kenajisan itu 
(berhala dan patung) sebagaimana kalian 
menjauhi hal-hal yang najis. 

Ini adalah bentuk ungkapan yang mem¬ 
beri penekanan lebih tentang larangan meng¬ 
agungkan berhala, sekaligus memunculkan 
rasa benci dan jijik terhadap penyembahan 
kepadanya. 



Kata artinya kotoran-kotoran yang 

menjijikkan. 

Maksud ayat ini ialah perintah untuk 
menjauhi tindakan menyembah berhala. 

Kata adalah bentuk jamak dari 

✓ 

Patung berhala disebut karena patung 
tersebut ditanam di tempatnya dan tidak 
meninggalkan tempat itu. Patung terkadang 
disebut juga (Jiilii) jika wujudnya berbentuk 
binatang. 


Dan jauhilah kata-kata 
yang berbau syirik dalam talbiyah yang 
kalian ucapkan dan jauhilah kesaksian palsu. 
Rasulullah saw. dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Abu Dawud, 
dan Ibnu Majah r.a. dari Khuraim bin Fatik, 
bersabda. 



“Kesaksian palsu sebanding dengan tindakan 
menyekutukan Allah SWT”, Rasulullah saw. meng¬ 
ucapkan kalimat ini sebanyak tiga kali, kemudian 
beliau membaca ayat ini sampai akhir ayat.” (HR 

Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibnu Majah) 


Kata artinya adalah dusta dan 

men)dmpang. Di sini ada penyebutan kata yang 
bersifat umum, yaitu kebohongan setelah 
sebelumnya disebutkan kata yang bersifat lebih 
khusus, yaitu penyembahan kepada berhala 
(OCjSii) karena penyembahan kepada berhala 
adalah pangkal dusta dan penyimpangan. 
Seakan-akan, setelah Allah SWT mendorong 
untuk mengagungkan diikuti dengan 

larangan mengagungkan berhala dan membuat 
kebohongan atas nama-Nya bahwa Dia me¬ 
netapkan pengagungan terhadap berhala. 

Orang-orang yang memurnikan 
agama hanya untuk Allah SWT, Muslim dan 
berserah diri kepada-Nya, berpaling mening¬ 
galkan setiap agama selain agama-Nya. 

Kata adalah bentuk jamak dari {J>^) 
yang artinya adalah orang yang berpaling dari 
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agama yang batil; beralih kepada agama yang 
benar. 

Tidak menyekutukan suatu 
apa pun dengan Allah SWT Kata ini posisinya 
memperkuat kata sebelumnya. 

Terjatuh. ^'J 2 }\ Lalu ia disambar 


oleh burung. Kata artinya adalah me- 

nyambar dengan cepat. Atau 


angin mengempaskannya. 

Jauh. Maksudnya bahwa tidak ada 
harapan selamat untuknya karena setan telah 
melemparkannya ke dalam kesesatan. Huruf 

y' 

'athaf di sini bermakna pilihan 
seperti yang terdapat pada ayat 19 surah 
al-Baqarah atau seperti hujan lebat Atau 
bermakna bervariasi (|V>Si) karena di antara 

y 

orang-orang musyrik ada orang yang sama 
sekali tidak memiliki potensi bisa selamat 
dan ada yang masih memiliki potensi untuk 
selamat dengan bertobat, tetapi potensi itu 
sangat kecil. 

Kata ini berkedudukan sebagai 
khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni 
"Urusannya adalah seperti yang disebutkan 
itu." 


Barangsiapa mengagung¬ 
kan agama Allah SWT atau fardhu haji dan 
tempat-tempat pelaksanaannya, atau hewan 
al-Hadyu karena hewan al-Hadyu termasuk 
salah satu simbol ibadah haji. Kata 0^'') adalah 

y 

bentuk jamak dari yang artinya simbol 
atau tanda. Yang dimaksudkan di sini adalah 
hewan al-Hadyu. Pengagungan kepada hewan 
al-Hadyu artinya mempersembahkan hewan 
al-Hadyu yang bagus, pilihan, gemuk, dan 
mahal. Hewan al-Hadyu disebut karena 
hewan tersebut diberi tanda khusus seperti 
dengan mengalunginya atau melukainya 
sedikit. 

Sesungguhnya mengagungkan he¬ 
wan al-Hadyu yang dihadiahkan kepada tanah 
Haram dengan cara memilih hewan yang 
bagus, gemuk, dan mahal. 


ijyi: Termasuk perbuatan orang- 
orang yang memiliki ketakwaan hati. Kalimat 
"perbuatan orang-orang yang memiliki" di 
sini dibuang. Mengapa yang disebutkan di sini 
adalah hati Sebab hati adalah tempat 

bersumbernya ketakwaan atau kemaksiatan. 

Pada hewan-hewan al-Hadyu 
terdapat berbagai manfaat bagi kalian, se¬ 
perti menjadikannya sebagai kendaraan atau 
sebagai alat angkut yang tidak menimbul¬ 
kan kemudharatan pada hewan al-Hadyu 
tersebut. 

y 

Sampai batas waktu yang 
telah ditentukan, yaitu sampai waktu penyem¬ 
belihannya. 

Kemudian lokasi yang menjadi 
tempat hewan al-Hadyu itu halal dipotong, 

odt ji)> Adalah di Baitul Atiq yang 
maksudnya adalah Mekah secara keseluruhan. 

^ 3 ^ Bagi tiap-tiap umat beragama 
yang terdahulu. 

Ritual peribadatan, atau kurban 
yang mereka gunakan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT dengan memotong hewan 
kurban tersebut. 

Kata (ii^) adalah kata tempat. Asalnya, 
kata dan (IliIj.!) berarti ibadah secara 

mutlak, tetapi lebih banyak digunakan dalam 
makna amalan-amalan di dalam ibadah haji. 


^ u *Li i;.:.! Supaya 


mereka menyebut nama Allah SWT atas 
binatang ternak yang telah Dia karuniakan 
kepada mereka saat menyembelihnya. 


Oleh karena itu, hanya kepada 
Allah SWT hendaknya kalian berserah diri dan 
patuh. 

Orang-orang yang taat, khusyu, 
tunduk patuh, dan merendahkan diri. 
Bergetar takut. U Atas berbagai 

musibah dan cobaan yang menimpa mereka. 

<^ 5^1 Dan orang-orang yang me¬ 
negakkan shalat pada waktunya. Meng¬ 

infakkan. 
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Persesuaian Ayat 

Pembicaraan di sini memiliki korelasi yang 
sangat jelas dengan pembicaraan sebelumnya. 
Setelah memerintahkan Nabi Ibrahim a.s. untuk 
menyeru haji kepada manusia, Allah SWT me¬ 
maparkan pahala pengagungan hukum-hukum 
dan syari'at Allah SWT termasuk di antaranya 
adalah manasik haji, tentang diperbolehkannya 
memotong hewan al-An 'aam (binatang ternak, 
unta, sapi, dan kambing), dan mengonsumsi¬ 
nya kecuali apa yang diharamkan. Dilanjutkan 
dengan larangan mengagungkan berhala, mem¬ 
buat kebohongan atas nama Allah SWT, berdusta 
dalam memberikan kesaksian, juga menggam¬ 
barkan kebinasaan orang yang menyekutukan 
Allah SWT Selanjutnya Allah SWT menjelaskan 
bahwa sikap mengagungkan syiar-syiar Allah 
SWT termasuk tanda ketakwaan. Tempat pe¬ 
nyembelihan hewan-hewan al-Hadyu adalah 
tanah Haram Mekah. Sebagaimana tiap-tiap 
umat atau komunitas orang-orang Mukmin 
memiliki bentuk-bentuk persembahan hewan 
kurban yang mereka gunakan untuk mendekat¬ 
kan diri kepada-Nya. 

Tafsir dan Penjelasan 



yang diperintahkan berupa amal-amal ke¬ 
taatan dalam menunaikan manasik dan pa¬ 
halanya yang agung. Barangsiapa yang meng¬ 
agungkan hukum-hukum Allah SWT de¬ 
ngan mengetahui dan menyadari kewajiban 
hukum-hukum tersebut dan melaksanakan 
apa-apa yang menjadi tuntutannya dengan 
cara menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan dan 
hal-hal yang diharamkan, serta mematuhi pe¬ 
rintah-perintah, baginya pahala yang agung; 
atas mengerjakan amalan ketaatan mening¬ 
galkan hal-hal yang diharamkan. 

Kata adalah bentuk jamak dari 
yang bermakna apa yang diharamkan oleh 
Allah SWT (setiap perkara yang dilarang dalam 
haji) seperti perbantahan, pertengkaran, jima'. 


kefasikan, dan berburu. Mengagungkan 
adalah dengan cara menjauhinya. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
adalah seluruh pentaklifan syara', 
baik dalam haji maupun yang lain. Ada pula 
yang mengatakan bahwa adalah ma¬ 

nasik haji secara khusus. Keterangan lain me¬ 
nyebutkan bahwa adalah al-Masjidil 

Haram (Ka'bah), al-Baitul Haram, al-Masy’aruI 
Haram, al-Baladul Haram (tanah Haram), 
dan asy-Syahrul Haram (bulan haram). Dan 
pengagungan al-Hurumaat adalah dengan 
menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan termasuk 
di antaranya berbagai bentuk tindakan pe¬ 
langgaran di tempat-tempat Haram tersebut. 
Dhamiir ()*) yang terdapat pada kalimat 
^ kembali kepada makna peng- 

•f 

agungan yang dipahami dari fi’il Yakni, 

sesungguhnya mengagungkan hal-hal tersebut 
menjadi sebab mendapatkan pahala yang ter¬ 
jamin di sisi Allah SWT Berdasarkan penger¬ 
tian ini, kata bukanlah bentuk af’al 

tafdhiil. 


<^,3^ J^. U 'i’i ^ Diperbolehkan 


bagi kalian (manusia) untuk memotong hewan 
ternak dan mengonsumsinya, kecuali apa yang 
dilarang dan dibacakan keharamannya dalam 
surah al-Maa'idah dan yang lainnya yaitu 
bangkai, darah, babi, hewan yang disembelih 
dengan menyebut selain nama Allah SWT Apa 
yang diharamkan oleh masyarakat jahili 3 ^ah 
berupa hewan al-Bahiirah, as-Saa'ibah, al- 
Washiilah dan al-Haamii (al-Maa’idah ayat 
103) tidak berlaku untuk kalian. 

Penggunaan fi’il mudhaari' di sini 
tidak memberikan pengertian al-Mustaqbal 
(waktu yang akan datang), sehingga maksud¬ 
nya bukan apa yang akan diturunkan di 
masa mendatang. Akan tetapi, apa yang 
telah diturunkan terdahulu. Namun di sini 
digunakan bentuk//'// mudhaari’karena ingin 
memberikan catatan bahwa apa yang telah 
diturunkan dan dibacakan itu harus selalu 
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diingat dan dicamkan baik-baik di dalam 
benak. 

Istitsnaa' (pengecualian) dalam ayat ini 
jli U 'y!)» [kecuali apa yang dibacakan 
kepada kalian') bisa sebagai istitsnaa'muttashil 
jika yang dimaksudkan dari al-Mustatsnaa 
(sesuatu yang dikecualikan) hanya mencakup 
bentuk binatang ternak. Namun, bisa juga 
istitsnaa' tersebut adalah istitsnaa' mungathi’, 
jika yang dimaksudkan mencakup darah, 
babi dan yang lainnya. Namun yang raajih 
adalah yang pertama. Jumlah (kalimat) yang 
ada adalah jumlah mu'taridah (sisipan) yang 
bertujuan untuk mengantisipasi munculnya 
persepsi keliru bawa mengagungkan al- 
Hurumaat juga menghendaki untuk menjauhi 
binatang ternak sebagaimana hal itu meng¬ 
hendaki untuk menjauhi aktivitas berburu di 
tanah Haram dan ketika sedang berihram haji 
atau umrah. 


^ Oleh karena itu, jauhi¬ 

lah kotoran (berhala dan patung). Di sini, 
berhala dan patung disebut kotoran (J-ij) 


untuk memunculkan gambaran bahwa berhala 
dan patung adalah sesuatu yang sangat buruk 
sekaligus memunculkan rasa jijik terhadapnya 
agar dijauhi dan ditinggalkan. 

Yang dimaksud dengan menjauhi berhala 
dan patung adalah menjauhi penyembahan dan 
pengagungan kepadanya. Untuk memperkuat 
perintah ini, objeknya dijatuhkan kepada ber¬ 
hala dan patung. 

Kalimat ini masih memiliki korelasi de- 


t 

ngan kalimat <^,1^' Jika mengagungkan al- 
Hurumaat mengandung kebaikan dan keridha- 
an Allah SWT Yang termasuk di antara bentuk 
mengagungkan al-Hurumaat adalah menjauhi 
apa-apa yang dilarang oleh-Nya. Oleh karena 
itu, jauhilah berhala dan patung, janganlah 
mengagungkannya, dan jangan pula kalian 
menyembelih hewan untuk dipersembahkan 
kepadanya seperti yang dilakukan oleh ma¬ 
syarakat jahiliwah. 


4*) Jy Dan jauhilah 


kebohongan, kebatilan, dan kesaksian palsu. 
Sebab semua itu masuk ke dalam cakupan 
kalimat Jy)>. Yang lebih baik di sini adalah 
penggeneralisasian supaya bisa mencakup ke¬ 
saksian palsu. 

Imam Ahmad dan Abu Dawud; meriwayat¬ 
kan dari Ibnu Mas'ud r.a., bahwa Rasulullah 
saw. bersabda. 


f ^ ^ /T 




“Kesaksian palsu sebanding dengan tindakan 
menyekutukan Allah SWT”, Rasulullah saw. 
mengucapkan kalimat ini sebanyak tiga kali, ke¬ 
mudian beliau membacakan ayat ini. (HR Ahmad 
dan Abu Dawud) 


Pegang teguhlah hal-hal tersebut karena 
kalian adalah orang-orang yang hanif kepada 
Allah SWT, yakni memurnikan agama-Nya, 
berpaling dari kebatilan menuju kepada yang 
haq tanpa mempersekutukan siapa pun dan 
apa pun dengan Allah SWT. 


Kata berarti orang yang berpaling 
dari agama-agama yang batil menuju agama 
yang haq. 

Kemudian Allah SWT memberikan se¬ 
buah perumpamaan yang menggambarkan 
kesesatan orang musyrik, kebinasaannya, 
serta jauhnya ia dari petunjuk, dengan kalimat 
baru yang mengukuhkan keharusan menjauhi 
syirik. 


-'y ^ y ^ / 

01^ I) Barangsiapa yang mengadakan ilah 


lain di samping Allah SWT dan menyembah 
kepada selain-Nya, sungguh ia benar-benar 
telah merugi dengan kerugian yang besar 
dan binasa dengan kebinasaan yang nyata, 
la dalam kesyirikannya seperti orang yang 
terjatuh dari langit. Lalu tubuhnya disambar 
dan dicabik-cabik oleh burung-burung di 









udara sehingga binasalah ia. Ia adalah seperti 
orang yang dihempaskan oleh angin kencang 
dan dijatuhkan ke tempat yang jauh dan 
membinasakan tanpa memiliki harapan untuk 
selamat. 

Tujuan dari pemaparan dua perum¬ 
pamaan tersebut adalah untuk memberikan 
gambaran betapa buruknya keadaan sjdrik 
itu dan memunculkan kesadaran supaya men¬ 
jauhinya. 

Kemudian Allah SWT menuturkan sebab 
pengagungan syiar-syiar-Nya, 



seperti yang disebutkan itu. Barangsiapa 
mengagungkan hewan-hewan al-Hadyu (unta, 
sapi, atau kambing yang dipotong untuk 
dihadiahkan ke tanah Haram) karena hewan 
al-Hadyu termasuk lambang haji dengan cara 
memilih yang besar, gemuk, bagus, dan mahal. 
Barangsiapa yang mengagungkan perintah- 
perintah Allah SWT dan manasik haji, termasuk 
mengagungkan hewan al-Hadyu dengan cara 
memilih yang gemuk, besar, bagus, dan mahal, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
r.a., sesungguhnya itu termasuk perbuatan 
orang-orang yang memiliki ketakwaan hati. 

Di sini, kalimat "perbuatan orang-orang 
yang memiliki" dibuang dan makna ayat ini 
baru bisa dipahami secara tepat ketika meng¬ 
asumsikan keberadaan kalimat tersebut 
sebagaimana hal ini disebutkan oleh az- 
Zamakhsyari dalam kitab al-Kasysyaaf. 

Dhamiir (^Ui) yang terdapat pada kata 
adalah kembali kepada keadaan orang 
yang mengagungkan yang ditunjukkan oleh 
fi'il atau kembali kepada kata 

yang berarti sebuah pengagungan. 

Ibnul Arabi mengatakan tentang makna 

kata (y'iiljt) bahwa yang shahih maksudnya 

✓ 

adalah hewan al-Budn. 

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
mempersembahkan hewan al-Hadyu sebanyak 
seratus badanah yang salah satunya adalah 


seekor unta milik Abu Jahal. Pada hidung unta 
itu terdapat semacam cincin dari emas. 

Imam Ahmad dan Abu Dawud me¬ 
riwayatkan dari Ibnu Umar r.a., ia berkata. 


^ ll4 yUJ-1 ^ 


^ . i 

t . 1 


^ ^ ^ 

01 ^ > t ti 1 




aUi j\1j^ 


y y y > 
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UI54 'y J15 IJJ^ 14^. 


'Vmar bin Khaththab r.a. mempersem¬ 
bahkan hewan al-Hadyu dari jenis hewan ung- 
gulan, lalu ada orang ingin membelinya dan 
menawarnya dengan harga tiga ratus dinar. Lalu 
Umar bin Khaththab r.a. menemui Rasulullah 
saw. dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku mem¬ 
persembahkan hewan al-Hadyu berupa seekor 
hewan dari jenis unggulan, lalu ada orang ingin 
membelinya dan menawarnya dengan harga tiga 
ratus dinar, bolehkah aku menjualnya dan harga 
hasil penjualannya aku belikan lagi seekor hewan 
al-Budn?' Rasulullah saw. bersabda, Jangan. Sem¬ 
belihlah hewan al-Hadyu-mu itu.”' (HR Ahmad 
dan Abu Dawud) 


Dulu, Ibnu Umar r.a. mempersembahkan 
hewan al-Hadyu yang dilengkapi dengan pe¬ 
nutup punggung berupa aI‘‘Qabathi ^kain 
dari Mesir yang mahal harganya- lalu ia me¬ 
nyedekahkan dagingnya berikut kain penutup 
punggung hewan tersebut. 

Pada hewan al- 
Budn itu terdapat beberapa manfaat duniawi 
berupa air susu, rambut, bulu, dan punggung 
untuk dinaiki sampai batas waktu yang telah 
ditentukan, yakni sampai hewan itu dipotong, 
disedekahkan dagingnya, dan sebagiannya di¬ 
makan oleh pemiliknya. 

Hewan al-Budn boleh dinaiki sekalipun 
hewan itu telah ditetapkan sebagai hewan 
al-Budn atau al-Hadyu. Hal ini berdasarkan 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim dari Anas r.a.. 
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“Bahwa Rasulullah saw. melihat seorang laki- 
laki membawa hewan yang ia persembahkan sebagai 
hewan al-Budn dengan cara digiring. Melihat hal 
itu, Rasulullah saw. berkata kepadanya, ‘Naikilah! 
Laki-laki itu berkata, ‘Tetapi, hewan ini adalah 
hewan al-Budn’ Lalu Rasulullah saw. berkata lagi 
kepadanya, ‘Naikilah.’ Laki-laki itu berkata lagi, 
‘Tetapi, hewan ini adalah hewan al-Budn.’ Kemu¬ 
dian Rasulullah saw. berkata lagi kepadanya 
untuk kedua atau ketiga kalinya, ‘Naiki saja.’” (HR 
Bukhari dan Muslim) 


J! LjjU Kemudian tempat yang 
menjadi lokasi pemotongan hewan al-Hadyu 
dan tempat yang menjadi ujungnya adalah di 
Baitul Atiq; Ka'bah, yakni tanah Haram Mekah 
seluruhnya. Sebab seluruh tanah Haram Mekah 
masuk menjadi bagian dari Baitul Haram, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 

"Sebagai hadyu yang dibawa ke Ka'bah." 

(al-Maa'idah: 95) 

"Dan menghambat hewan-hewan kurban 
sampai ke tempat (penyembelihan)nya." (al- 
Fath: 25) 

Berdasarkan pengertian ini, kalimat yang 
di-'athaf-kan dengan huruf athaf^f) dalam ayat 
ini adalah perkataan yang sempurna dengan 
tujuan untuk menjelaskan lokasi penyem¬ 
belihan hewan al-Hadyu, setelah sebelumnya 
dijelaskan tentang hukum mengagungkannya 
dan memanfaatkannya sampai batas waktu 
yang telah ditentukan. 

Alasan Ka'bah disebut Baitul Atiq seperti 
yang dijelaskan dalam sebuah riwayat Bukhari 
dalam tarikh-nya, at-Tirmidzi, al-Hakim, Ibnu 
jarir, dan yang lainnya dari Abdullah bin Zubair 
r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda. 



ilipl 2ji)l Lcj 


i 


Jai j\;^ aIp 


“Allah SWT menyebut Ka'bah dengan nama 
Baitul Atiq, disebabkan Allah SWT membebas¬ 
kannya dari orang-orang yang lalim dan semena- 
mena. Oleh karena itu, Ka'bah tidak pernah 
dikuasai oleh seorang pun yang zalim dan semena- 
mena.” (HR Bukhari, Tirmidzi, al-Hakim, dan 
Ibnu Jarir) 


Selanjutnya Allah SWT memberitahukan 
tentang syari'at penyembelihan al-Manaasik 
(kurban) dan mengalirkan darahnya dengan 
menyebut nama Allah SWT di semua agama, 
uli; iJt Dan Kami telah men¬ 
jadikan tiap-tiap agama terdahulu, ritual 
penyembelihan hewan kurban yang mereka 
potong untuk mendekatkan diri kepada Allah 
SWT Syari'at atau ritual ini tidak hanya untuk 
umat Nabi Muhammad, tetapi juga tiap- 
tiap agama. Yang shahih sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnul Arabi bahwa kata (iU-lU) 
adalah sesuatu yang kembali kepada ibadah 
dan usaha pendekatan diri kepada Allah SWT 



J, ^ k Kami 


syari'atkan mereka untuk memotong hewan 
ternak itu, supaya mereka menyebut Nama 
Allah SWT ketika menyembelihnya dan ber¬ 
syukur atas nikmat-nikmat yang telah Dia 
karuniakan kepada mereka. 

Hal ini diperkuat oleh hadits yang diri¬ 
wayatkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Anas r.a., ia berkata. 



“Ada dua ekor kambing amlah (warna bulu 
putihnya lebih banyak dari warna hitamnya) 
dan aqran (yang bertanduk) didatangkan kepada 
Rasulullah saw., lalu beliau menyebut nama 
Allah SWT (membaca basmalah) dan bertakbir. 
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dan beliau meletakkan kaki beliau di sisi tubuh 
kambing tersebut.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayat¬ 
kan dari Zaid bin Arqam r.a., ia berkata, 

lid- Jli 0^ Li aLi JjJ-j U iii 


^ 5^^ Jii ?i4i. UJ u 

^ 5^. Jii jii 


. 


“Aku berkata kepada Rasulullah saw., ‘Ya 
Rasulullah, apakah hewan-hewan kurban ini?’ 
Rasulullah saw. bersabda, ‘Itu adalah sunnah 
bapak kalian; Ibrahim a.s..’ Mereka berkata, ‘Apa 
yang kami dapatkan darinya?’ Rasulullah saw. 
bersabda, ‘Dari setiap helai rambutnya, kalian 
mendapatkan satu kebaikan.’ Mereka berkata, 
‘Juga bulunya?’ Rasulullah saw. menjawab, ‘Dari 
setiap helai bulunya, kalian mendapatkan satu 
kebaikan.’” (HR Ahmad dan Ibnu Majah) 


^3 iii' I .-13 Jji Sesung¬ 

guhnya sesembahan kalian adalah Esa, sekali¬ 


pun syari'at-syari'at para nabi beragam dan 
sebagiannya me-nasakh sebagian yang lain. 
Sebab sesungguhnya mereka sama-sama me¬ 
nyerukan ibadah hanya kepada Allah SWT, 
tiada sekutu bagi-Nya, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat. 


“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul 
pun sebelum engkau (Muhammad), melainkan 
Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Aku, 
maka sembahlah Aku. " (al-Anbiyaa': 25) 

* t' , 

Kata berposisi sebagai 'Ulat untuk 

kalimat sebelumnya berupa pengkhususan 
hanya Asma-Nya semata yang disebut. Sebab 
uluuhiyyah hanya milik Allah SWT Hal ini 
menghendaki tidak ada nama lain selain 
nama-Nya yang disebut ketika menyembelih 
hewan sembelihan. 


* t' ' 

Ayat ini menggunakan kalimat *J! 

i* * t. < ' ' ' 

bukan Ini untuk memberi pe¬ 

ngertian bahwa Allah SWT adalah Esa pada 
Zat-Nya dan uluuhiyyah-Nya. Artinya, Allah 
SWT adalah Maha Esa Zat-Nya dan hanya Dia 
sematalah llah satu-satunya. 

Sampai kapan pun Allah adalah Esa. 
Hanya kepada-Nya kalian berserah diri. Oleh 
karena itu, sudah menjadi keharusan untuk 
mengkhususkan ibadah hanya kepada-Nya 
serta tunduk dan patuh hanya kepada hukum- 
hukum-Nya. Dalam kalimat diguna¬ 

kan huruf (iiiJi) dengan maksud menjadikan 
kalimat ini sebagai implikasi pasti dari ke¬ 
esaan llah. Maksudnya karena llah adalah Esa, 
berserah diri dan beribadahlah hanya kepada- 
Nya. 

Sampaikanlah berita gembira wahai 
Muhammad kepada al-Mukhbituun, yakni 
orang-orang yang merendahkan diri dan 
khusyu kepada Allah SWT Mereka akan men- 
dapatkan pahala yang agung. Kata (ckAIii) 
berasal dari akar kata (c-ii') yang artinya tanah 
yang datar dan tenang. 

Rahasia di balik pengalihan khithaab 
(pembicaraan) kepada Nabi Muhammad saw. 
dalam kalimat ^ 3 ^ adalah untuk mem¬ 

perlihatkan keagungan dan kekuasaan absolut 
Allah dalam konteks perintah dan larangan 
bagi para hamba. Ketika pembicaraan tentang 
pentaklifan itu selesai, khithaab yang ada 
ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. 
agar beliau menyampaikan kepada manusia 
tentang janji Allah SWT kepada para hamba 
yang beramal dan mukhlish (memurnikan 
agama hanya untuk Allah SWT). 

Adapun kriteria dan spesifikasi mereka 
itu adalah sebagai berikut. 

Pertama, takut, gemetar, dan khusyu 
ketika nama Allah SWT disebut, iii lii 

Yaitu orang-orang yang jika nama 
Allah SWT disebut, hati mereka takut kepada- 
Nya. 
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Kedua, sabar atas musibah dan cobaan 
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yang menerpa. c. Mereka 

adalah orang-orang yang sabar dan tabah 
atas berbagai penderitaan dan masyaqqah 
dalam menjalankan ketaatan kepada Allah 
SWT. 

Ketiga, menegakkan shalat. 4*^' 

Mereka adalah orang-orang yang menegak¬ 
kan shalat pada waktunya secara sempurna 
rukun dan syarat-syaratnya disertai dengan 
kekhusyuan kepada Allah SWT. 

Keempat, berinfak dan bersedekah dari 
apa yang dikaruniakan Allah SWT kepada 
mereka. Dan mereka adalah 

orang-orang yang menginfakkan sebagian 
rezeki yang baik kepada keluarga mereka, 
kaum kerabat mereka, orang-orang fakir dan 
orang-orang yang sedang membutuhkan per¬ 
tolongan, serta berbuat baik kepada makhluk 
dengan tetap menjaga huduudullaah [batasan- 
batasan yang telah ditetapkan Allah SWT yang 
tidak boleh dilanggar). 

Kriteria-kriteria ini berbeda dengan kri¬ 
teria-kriteria orang-orang munafik karena 
sifat dan kriteria-kriteria mereka berbanding 
terbalik dengan sifat dan kriteria-kriteria di 
atas. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah, 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
adalah mereka yang apabila disebut nama 
Allah gemetar hatinya dan apabila dibacakan 
ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah 
(kuat) imannya dan hanya kepada tuhan me¬ 
reka bertawakal," (al-Anfaal: 2) 

"Allah telah menurunkan perkataan yang 
paling baik (yaitu) Al-Qur'an yang serupa 
(ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar 
karenanya kulit orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang 
kulit dan hati mereka ketika mengingat Allah." 
(az-Zumar: 23) 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas memberikan pengertian 

tentang sejumlah hukum seperti berikut. 

1. Sesungguhnya mengagungkan hurumaa- 
tillaah, yakni amalan-amalan haji dan 
yang lainnya [menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan) adalah lebih baik 
di sisi Allah SWT daripada sikap me¬ 
remehkan sesuatu darinya. Hal itu men¬ 
jadi sebab atas pahala dan kemuliaan di 
sisi Allah SWT karena perintah memiliki 
ke-hurmah-an [kesakralan) berupa ber¬ 
segera untuk menjalankannya. Demikian 
halnya dengan larangan yang memiliki ke- 
hurmah-an berupa menahan diri darinya 
dan menjauhinya. 

2. Diperbolehkannya mengonsumsi daging 
binatang al-An'aam [ternak), yaitu unta, 
sapi, dan kambing, kecuali yang diharam¬ 
kan darinya yang disebutkan dalam 
Al-Qur'an, yaitu bangkai dan hewan- 
hewan tersebut yang mati tanpa proses 
penyembelihan yang sah secara syara'. 

3. Menjadi sebuah keharusan untuk men¬ 
jauhi penyembahan berhala dan patung. 
Sebab itu merupakan sesuatu yang kotor 
dan menjijikkan. Sesuatu yang najis 
hukmiy [kenajisan yang bersifat abstrak). 

Kata yang merupakan bentuk 

y 

jamak dari artinya patung yang ter¬ 
buat dari kayu, besi, emas, perak, atau 
semacamnya. Dahulu masyarakat Arab 
membuat patung seperti itu dan menyem¬ 
bahnya. Umat Nasrani juga membuat salib 
lalu menyembahnya, memujanya, dan 
mengagungkannya. Oleh karena itu, salib 
dapat dikatakan seperti patung juga. 

4. Menjadi sebuah kewajiban untukmenjauhi 
perkataan az-Zuur, yakni perkataan yang 
batil dan bohong. Ini mencakup keran¬ 
cuan ucapan talbiyah yang biasa diucap¬ 
kan oleh masyarakat jahiliyyah, "Labbaika 
laa syariika laka, illaa syariikan huwa laka. 
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tamlikuhu wa maa malaka," (kami me¬ 
menuhi panggilan Engkau, tiada sekutu 
bagi Engkau kecuali sekutu yang sekutu 
itu adalah milik Engkau, dan Engkau me¬ 
milikinya sedang ia tidak memiliki). Juga 
mencakup pernyataan dusta mereka ten¬ 
tang hewan bahiirah dan saa'ibah bahwa 
itu adalah haram dan pengharamannya 
berasal dari Allah SWT, termasuk ke¬ 
saksian palsu. 

Dalam ayat ini terkandung ancaman 
atas kesaksian palsu, tetapi ayat ini tidak 
mengandung dalil yang menunjukkan 
bahwa orang yang memberikan kesaksian 
palsu dihukum to'zir karena ayat ini hanya 
sebatas menyebutkan pengharaman ke¬ 
saksian palsu. Akan tetapi, hukuman ta’zir 
yang diterapkan terhadap orang yang 
memberikan kesaksian palsu didasarkan 
pada konteks kemaslahatan dan siyaasah 
syar'iyyah (kebijakan hukum) yang dijadi¬ 
kan jalur oleh seorang hakim dalam 
menjaga dan melindungi hak-hak umum, 
serta sebagai langkah pencegahan dan 
pemberian shock terapy terhadap pihak- 
pihak yang berperilaku korup. Ini adalah 
pendapat ulama Malikiyyah, Abu Yusuf 
dan Muhammad. Dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim diriwayatkan dari 
Rasulullah saw., bahwa beliau bersabda. 


J\S^\ 01 

01^ cjjjil Jjij jjjJl SSLp-j 


CuSw Aip lili J); ^ 




“Sesungguhnya di antara dosa besar 
yang paling serius adalah menyekutukan 
Allah SWT, durhaka kepada kedua orang tua, 
kesaksian palsu dan perkataan batil.” Waktu 
itu, Rasulullah saw. sedang duduk bersandar, 
lalu beliau duduk tegak dan terus mengulang- 
ngulang perkataan beliau itu, hingga kami 
berkata, ‘Kenapa beliau tidak berhenti dari 


mengulang-ngulang perkataan beliau itu.”’ 

(HR Bukhari dan Muslim) 

5. Ikhlas dalam beribadah dan menyembah 

kepada Allah SWT serta teguh dan kon¬ 
sisten pada perintah-Nya adalah sebuah 
keharusan. Kalimat dalam ayat di 

atas maksudnya adalah istiqamah, teguh, 
dan konsisten, tunduk patuh berserah 
diri kepada-Nya, atau condong kepada 
kebenaran dengan meninggalkan agama 
yang batil. 

6. Orang musyrik secara pasti adalah orang 
yang celaka dan binasa serta merugi di 
akhirat. Pada hari Kiamat, orang musyrik 
adalah orang yang sama sekali tidak dapat 
mendatangkan kemanfaatan untuk dirinya 
dan tidak bisa menghalau kemudharatan 
dari dirinya. Sebab ia seperti orang yang 
terjatuh dari langit dan ia tidak memiliki 
kemampuan sedikit pun untuk menghalau 
sesuatu dari dirinya. Nasibnya pasti 
berujung pada kebinasaan. Adakalanya 
dengan disambar dan dicabik-cabik oleh 
burung-burung di udara atau dihempas¬ 
kan oleh angin di tempat yang gersang 
dan jauh, sedangkan ia tidak memiliki 
celah sedikit pun untuk bisa selamat. 

7. Sesungguhnya mengagungkan syiar-syiar 
Allah SWT (unta, sapi, atau kambing yang 
dibawa sebagai hewan al-Hadyu untuk 
Ka'bah sebagaimana yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas r.a.. Mujahid dan yang 
lainnya. Namun, yang shahih adalah hewan 
al-Budn sebagaimana yang dikatakan oleh 
Ibnul Arabi) adalah termasuk lambang 
ketakwaan. Mengagungkan syiar-syiar itu 
ialah dengan memilih hewan yang gemuk, 
bagus, unggulan, dan mahal. Ketakwaan, 
adalah rasa takut yang mendorong untuk 
menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan. Keikhlasan, ketakwaan dan rasa 
takut adalah ujung harapan seseorang yang 
ingin didapatkan di dunia supaya ia bisa 
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menggapai kebahagiaan akhirat. 

Dalam ayat tersebut terkandung pe¬ 
rintah dan dorongan untuk bertakwa serta 
menggugah tekad dan memacu kemauan 
untuk memerhatikan perkara ketakwaan. 
Boleh memanfaatkan hewan al-Budn 
untuk dinaiki, diambil air susunya, diman¬ 
faatkan bulunya, dan yang lainnya, sampai 
waktu penyembelihan. Ulama Syafi'iyyah 
menafsirkan bahwa yang dimaksud 
dengan batas waktu yang telah ditentukan 
adalah waktu pemotongan hewan al- 
Hadyu. Mereka mengatakan bahwa boleh 
memanfaatkan hewan al-Budn jika me¬ 
mang ada hajat meskipun tidak ada kondisi 
darurat dan mendesak. Jika tidak ada hajat, 
tidak boleh. Dan yang lebih utama adalah 
menyedekahkan kemanfaatan hewan 
al-Budn tersebut. Akan tetapi, tidak ada 
suatu ganti rugi atas suatu kemanfaatan 
dari hewan al-Hadyu, kecuali jika me¬ 
naikinya mengakibatkan nilai hewan ter¬ 
sebut berkurang secara signifikan. Dalil 
mereka adalah hadits Anas r.a. yang telah 
disebutkan di atas yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim, 



“Naikilah, meskipun itu adalah hewan al- 

Budn.” (HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim) 


Juga berdasarkan hadits Jabir r.a. yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, 



“Naikilah hewan al-Hadyu secara patut 
jika kamu dalam kondisi darurat yang me¬ 
maksamu untuk menaikinya hingga kalian 
menemukan tunggangan lain.” (HR Abu 

Dawud) 


Sementara itu, ulama Hanafiyyah me¬ 
nafsirkan bahwa yang dimaksud dengan 
batas waktu yang ditentukan adalah 


waktu hewan yang bersangkutan telah 
ditentukan sebagai hewan al-Hadyu. Oleh 
karena itu, tidak boleh lagi dimanfaatkan 
setelahnya kecuali dalam kondisi darurat 
dan terpaksa. Dalil mereka adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i dari 
Jabir r.a., bahwa ia ditanya tentang hukum 
menaiki hewan al-Hadyu, lalu ia berkata. 
Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda. 



“Naikilah hewan al-Hadyu itu secara 
patut jika kamu memang dalam kondisi 
darurat yang memaksa untuk menaikinya, 
hingga kalian menemukan tunggangan lain.” 

(HR Ahmad, Muslim, Abu Dawud dan an- 
Nasa’i) 


Jadi, diperbolehkan menaiki hewan 
al-Hadyu khusus hanya dalam kondisi 
darurat. Hadits di atas bersifat mugayyad 
(tidak mutlak, tetapi ada tambahan 
keterangan lain yang membatasi ke- 
mutlakannya, yaitu kondisi darurat). Dalil 
yang bersifat mugayyad ini membatasi 
kemutlakan hadits Anas r.a. di atas. Oleh 
karena itu, jika tidak ada kondisi darurat, 
lalu seseorang memanfaatkan hewan al- 
Hadyu yang ada, ia dikenai denda ganti 
rugi atas pemanfaatan yang ia ambil itu. 
Sebab sebenarnya kemanfaatan tersebut 
telah menjadi hak orang-orang miskin. 
Oleh karena itu, ia harus membayar ganti 
rugi kepada mereka sesuai dengan nilai 
kemanfaatan yang ia ambil. 

Sedangkan, yang masyhur dari 
madzhab ulama Malikiyyah bahwa me¬ 
manfaatkan hewan al-Budn dengan me¬ 
naikinya, memanfaatkan bulunya, atau 
mengambil air susunya adalah makruh, 
sekalipun air susu yang dihasilkannya 
melebihi kadar kebutuhan anak-anak 



Surah ahHaJJ 
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hewan tersebut. Pendapat ini agak mirip 
dengan pendapat ulama Hanafi)^ah. 

Sementara itu, ada sebagian ulama 
yang berpendapat bahwa menaiki hewan 
al-Budn adalah wajib, berdasarkan sabda 
Rasulullah saw. dalam hadits di atas, 
"naikilah." Imam Ahmad, lshaq, dan ulama 
zahiriyah memahami hadits tersebut 
dalam konteks zahir teksnya. Namun, itu 
tidak sesuai dengan praktik Rasulullah 
saw. karena beliau tidak menaiki hewan al- 
Hadyu miliknya dan tidak pula menyuruh 
orang lain untuk menaiki hewan al-Hadyu 
beliau tersebut. 

9. Sesungguhnya syiar-syiar haji secara 
keseluruhan berupa wukuf di Arafah, 
melempar jamarat, dan sa’i berakhir pada 
thawaf ifadhah di Baitul Atiq (Ka'bah). 
Adapun memotong hewan al-Budn dan al- 
Hadyu. Itu tidak sah selain harus dilaku¬ 
kan di tanah Haram. Sebab Allah SWT 
menetapkan bahwa tempat yang menjadi 
ujungnya adalah Baitul Atiq. Atha' 
mengatakan, berakhir dan berujung di 
Mekah. 

10. Di dalam keterangan bahwa Allah SWT 
menjadikan tiap-tiap umat memiliki ritual 
pemotongan hewan kurban terkandung 
tujuan untuk menggugah jiwa supaya ber¬ 
gegas melaksanakan kebajikan tersebut 
dan memberikan perhatian serius ke¬ 
padanya. Di sini juga terkandung isyarat 
yang memberikan pengertian bahwa 
masyarakat jahili 3 ^ah yang menyembelih 
hewan untuk dipersembahkan kepada 
berhala-berhala dan mencampuradukkan 
bacaan ketika melakukan penyembelihan 
sejatinya dilakukan atas inisiatif mereka 
sendiri. Mereka hanya mengikuti hawa 
napsu dan hal tersebut merupakan buatan 
mereka sendiri. Sebab sesungguhnya 
seluruh syari'at Allah SWT menegaskan 
satu hal yang sama bahwa berkurban 


tidak lain hanya untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT, atas nama-Nya saja. 
Manusia tidak memiliki, tetapi hanya Ilah 
Yang Esa. 

11. Ilah Yang Esa itu adalah Ilah Yang mem¬ 
beri rezeki. Yang menetapkan hukum 
syari'at, dan Yang mentaklif dengan pen- 
taklifan keagamaan. Oleh karena itu, wajib 
untuk taat kepada-Nya, tunduk kepada 
hukum-Nya, penyembelihan kurban 
haruslah hanya untuk-Nya, nama yang 
disebut ketika menyembelih haruslah 
hanya Nama-Nya, dan memurnikan sem¬ 
belihan itu hanya untuk-Nya bukan untuk 
yang lain, atau bukan untuk yang lain di 
samping-Nya. Sebab Dialah Yang mem¬ 
berikan rezeki tersebut. 


> # * 


Zahir ayat menunjuk¬ 


kan kewajiban menyebut nama Allah SWT 
(membaca basmalah] ketika menyembelih 
hewan, kewajiban meyakini bahwa Allah 
SWT adalah Esa, dan kewajiban untuk 
Islam dalam artian ikhlas hanya untuk 
Allah SWT dalam beramal. 

12. Orang-orang Mukmin yang khusyu, tawa- 
dhu, tunduk, dan patuh akan mendapatkan 
pahala yang agung. Kriteria mereka 
seperti yang disebutkan dalam ayat di 
atas; Pertama, takut dan khusyu ketika 
disebut nama Allah SWT karena begitu 
kuatnya keyakinan mereka dan mereka 
senantiasa menyadari kehadiran Allah 
sehingga mereka merasa selalu berada di 
hadapan-Nya. Kedua, tabah dan sabar atas 
berbagai musibah dan beban berat dalam 
menjalankan ketaatan. Ketiga, menegak¬ 
kan shalat yang merupakan pentaklifan 
ragawi yang paling penting. Keempat, 
menginfakkan sebagian dari rezeki yang 
dikaruniakan Allah SWT kepada mereka 
mencakup zakat wajib yang merupakan 
pentaklifan harta yang paling penting dan 
sedekah sunnah. 
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Rasa takut ketika disebut nama Allah 
SWT bisa muncul jika memang ada ke¬ 
sadaran yang menghadirkan ingatan ten¬ 
tang ancaman dan adzab Allah SWT Pada 
keadaan yang lain seorang Mukmin yang 
tulus, jujur, dan sungguh-sungguh merasa 
tenang dan tenteram dengan janji pahala 
Allah SWT sebagaimana firman-Nya 
dalam ayat, 

"(Yaitu) orang-orang yang beriman 
dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah, Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah hati menjadi tenteram." 

(ar-Ra'd: 28) 

Ketika ia mengingat janji Allah SWT, 
rahmat-Nya, dan luasnya pengampunan- 
Nya, hatinya menjadi tenteram dan 
suasana batinnya menjadi tenang. Jadi, 
tidak ada kontradiksi di antara kedua ayat 
tersebut. 

Dari ayat di atas bisa disimpulkan 
bahwa ketakwaan, rasa takut, tabah, dan 
sabar atas berbagai musibah dan kesulitan 
senantiasa memelihara shalat, berbelas 
kasih kepada fakir miskin, dan berbuat baik 
kepada mereka termasuk sebab terpenting 
untuk meraih ridha Allah SWT. 

MEMBACA BASMALAH KETIKA MEMOTONG 
AL-BUDN, MEMAKAN SEBAGIANNYA DAN 
MEMBERIKAN SEBAGIANNYA KEPADA 
FAKIR MISKIN DAN YANG SEDANG BUTUH 


Surah al-HaJJ Ayat 36-37 






“Dan unta-unta itu Kami jadikan untukmu 
bagian dari syiar agama Allah, kamu banyak 
memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah 
nama Allah (ketika kamu akan menyembelihnya) 
dalam keadaan berdiri (dan kaki-kaki telah 
terikat). Kemudian apabila telah rebah (mati), 
maka makanlah sebagiannya dan berilah makan 
orang yang merasa cukup dengan apa yang ada 
padanya (tidak meminta-minta) dan orang 
yang meminta. Demikianlah Kami tundukkan 
(unta-unta itu) untukmu, agar kamu bersyukur. 
Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali- 
kali tidak akan sampai kepada Allah, tetapi yang 
sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu. 
Demikianlah Dia menundukkannya untukmu 
agar kamu mengagungkan Allah atas petunjuk 
yang Dia berikan kepadamu. Dan sampaikanlah 
kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” (al-Hajj: 36-37) 


l’raab 


Kata ini dibaca nashab dengan ji’il 
yang diasumsikan keberadaannya, yakni 

Kata dibaca rafa’ dengan 


zharaf seperti faa'il yang terbaca rafa’ dengan 
fi'il, yakni usii"). 

Kata ini berkedudukan sebagai 
haal dari dhamiir ha' yang terdapat pada kata 
Kata ini masuk kategori isim ghairu 


munsharif karena setelah alif jamaknya ter¬ 
dapat dua huruf. 

it Jii; Kata ada giraa'aat 


yang membaca dengan huruf ya' (mudzakkar) 
dan ada pula versi giraa’aatyang membaca 
dengan huruf ta' (mu'annats), 

Yang membaca dengan huruf ya' karena 
melihat kata dalam konteks makna kata 
Sedangkan, giraa'aat yang membaca 
dengan huruf ta' karena melihatnya dalam 
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konteks makna kata (ipiiii). 

Adanya pemisah, yaitu maf’uul bihi 

✓ JA 

antara fi'il ^jUd')» dengan faa'ilnya 
memperkuat giraa’aat yang membaca dengan 
hurufya' dan membuatnya menjadi baik. 


Balaaghah 

Di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. Sebab kata ber¬ 

arti orang yang menjaga diri dari meminta. 
Sedangkan, kata berarti orang yang 

meminta. 

Di antara kedua kata ini 
terdapat sajak yang bagus. 


Mufradaat Lughawlyyah 


i^Sa33)> Bentuk jamak dari artinya 


unta, baik jantan maupun betina. Unta disebut 
dengan nama al-Badanah karena badannya 
yang besar. Seperti kata (tJ.) yang bentuk 

t* »j 

jamaknya adalah (jy) dan (;/). 

Kata ini mencakup hewan sapi, tetapi 
hanya pada aspek hukumnya, bukan pada 
aspek arti bahasanya. Hal ini berdasarkan 
sabda Rasulullah saw. dalam hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Imam Ahmad, Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu Dawud 
dan Ibnu Majah dari Jabir r.a.. 


•» y'9 ^ 


P • 




""Al-Badanah (unta) cukup untuk tujuh orang, 
dan sapi juga cukup untuk tujuh orang!' (HR 

Ahmad, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah) 


$ 

Bagian dari simbol dan 
lambang agama-Nya. 

Pada al-Budn terdapat ke¬ 
manfaatan bagi kalian di dunia dan pahala di 
akhirat. Dengan kata lain, pada hewan al-Budn 
terdapat kemanfaatan duniawi dan ukhrawi 
bagi kalian. 


Maka sebutlah nama 
Allah SWT ketika menyembelihn}^ dengan 
mengucapkan kalimat, "Allaahu Akbar, laa 
ilaaha illallaahu, wallaahu Akbar, Allaahumma 
minka wa ilaika." 

i 

Saat hewan al-Budn berdiri dengan 
kondisi kaki-kakinya terikat. Kata ini adalah 
bentuk jamak dari (yui). Ada versi giraa'aat 

yang membacanya dari kata Ali) 

<•» 

yang berarti kuda yang berdiri di atas tiga 
kaki dan ujung kuku kaki yang keempat (kaki 
yang keempat agak ditekuk sehingga yang 
menempel ke tanah adalah ujung kukunya]. 
Al-Badanah diikat salah satu kakinya sehingga 
ia hanya berdiri dengan tiga kaki. 

Ada pula versi qiraa’aatyang membacanya 
dan (i)3^) yang berarti murni hanya untuk 
Allah SWT.' 


Jika al-Budn telah terjatuh 
ke tanah setelah disembelih, itu adalah waktu 
untuk mulai mengonsumsinya. Kalimat ini 
merupakan kinayah untuk mengungkapkan 
kondisi telah mati. 

3 !^^ Maka makanlah sebagian darinya 
jika kalian mau. 

Dan gunakan untuk mem¬ 
beri makan al-QaanV dan al-Mu'tarr. Al-Qaani' 
yaitu orang yang tidak mau meminta-minta 
dan merasa puas dengan apa yang didapatkan, 
sehingga ia tidak mau meminta dan tidak 
berusaha supaya diberi. Sedangkan, al-Mu'tarr 
artinya adalah sebaliknya, yaitu orang yang 
meminta dan berusaha agar diberi. 


yaitu penyembelihan al-Budn dalam keadaan 
berdiri. Kami menundukkannya untuk kalian. 
Padahal, hewan tersebut memiliki tubuh yang 
besar dan kuat sehingga bisa disembelih dan 
kalian bisa mengambilnya dalam keadaan 
tunduk dan menurut. 


Seperti yang Kami jelaskan. 



£ 


yj iui JiL' Sekali-kali yang di¬ 


angkat kepada Allah SWT bukanlah daging 
hewan al-Budn dan bukan pula darahnya. 
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iiii; Akan tetapi, yang 

diangkat adalah amal saleh yang tulus murni 
hanya untuk-Nya disertai dengan keimanan. 

c; jU). Atas petunjuk Allah SWT 
tentang simbol agama-Nya serta manasik haji. 

Orang-orang yang mengesakan 
Allah SWT dan tulus ikhlas memurnikan 
agama-Nya. 

Sebab Turunnya Ayat 37 

Jii' Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, 
"Dulu, masyarakat jahili)^ah melumuri 
Baitul Haram dengan daging dan darah unta. 
Lalu para sahabat Rasulullah saw. berkata, 
"Kami lebih berhak untuk melakukan hal itu." 
Kemudian Allah SWT pun menurunkan ayat 
tersebut. 


Persesuaian Ayat 

Setelah memotivasi dan memerintahkan 
manusia untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT dengan mempersembahkan kurban 
dengan al-an'aam (unta, sapi, dan kambing), 
Allah SWT secara khusus berbicara tentang 
unta karena tubuhnya yang besar dan memiliki 
banyak manfaat. 


Tafsir dan Penjeiasan 

Allah SWT memberi karunia kepada para 
hamba-Nya dengan cara menjadikan al-Budn 
(unta) sebagai hewan kurban yang besar yang 
dihadiahkan kepada Baitul Haram. Bahkan, 
unta adalah hewan terbaik untuk dihadiahkan 

kepada Baitul Haram, 

^ fja uuLu- 3Kami 

telah menjadikan unta, begitu juga sapi, 
sebagai salah satu syiar agama Allah SWT 
sekaligus bukti ketaatan kepada-Nya. Me¬ 
nyembelih unta atau sapi di Tanah Haram 
memiliki pahala yang besar di akhirat, juga 
memberikan kemanfaatan yang besar di dunia 
bagi kaum fakir miskin dengan dagingnya. 


dengan menaikinya, dan dengan mengambil 
air susunya. 

Al-Budn menurut pendapat Imam Abu 
Hanifah, sejumlah Tabi’in, dan sahabat berarti 
unta dan sapi. Imam Muslim meriwayatkan 
dari Jabir r.a. bahwa ia berkata, "Kami me¬ 
nyembelih satu ekor unta untuk tujuh orang. 
Lalu dikatakan, "Bagaimana dengan sapi?" Ia 
berkata, "Sapi adalah bagian dari al-Budn itu 
sendiri (artinya al-Budn mencakup unta dan 


sapi)." 

Ibnu Umar r.a. berkata, "Kami tidak me¬ 
ngetahui al-Budn selain mencakup unta dan 
sapi." 

Sedangkan, madzhab Syafi’iyyah mengata¬ 
kan bahwa al-Budn makna hakikinya adalah 
unta. Sedangkan, penggunaan kata ini untuk 
menunjukkan arti sapi adalah penggunaan 
yang bersifat majaz. Jika ada seseorang ber- 
nadzar dengan badanah, ia tidak boleh me¬ 
laksanakan nadzar-nya itu dengan sapi. Hal ini 
dikuatkan dengan kata (dalam keadaan 

berdiri dan terikat kakinya) dan 
(tergeletak ke tanah setelah disembelih). 
Sebab penyembelihan binatang dalam posisi 
berdiri tidak dikenal melainkan hanya pada 
binatang unta. Hal ini dikuatkan oleh hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang 
lainnya dari Jabir r.a., ia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda. 


M yO y 

fUk 



“Satu ekor al-Badanah cukup untuk tujuh 
orang, dan satu ekor sapi cukup untuk tujuh orang” 
(HR Abu Dawud) 


Dalam hadits ini, diungkapkan dengan 
adanya pengathafan. Pengathafan meng¬ 
hendaki bahwa kata yang d\-athaf-i dan kata 
yang di-athaf-kzn berbeda. Adapun perkataan 
Jabir r.a. dan Ibnu Umar r.a. di atas, itu dapat 
dipahami dalam konteks kesamaan unta 
dan sapi pada aspek hukumnya. Ini adalah 



pendapat yang zahir dan lebih shahih secara 
bahasa. 

4 ip <Li Maka sebutlah nama 

Allah SWT atas al-Budn ketika menyembelihnya 
dan posisinya adalah berdiri dengan kaki-kaki 
yang terikat dengan mengucapkan kalimat, 
"Bismillaahi wallaahu Akbar, Allaahumma 
minka wa ilaika." 

Jika 

al-Budn itu telah tergeletak ke tanah dan 
nyawanya pun keluar (mati), diperbolehkan 
bagi kalian untuk memakan sebagian darinya. 
Kalian harus menggunakan sebagiannya untuk 
memberi makan kaum fakir miskin, baik yang 


menjaga diri dari meminta mau pun yang 
meminta. Dengan kata lain, silakan makan 
sebagiannya dan sebagiannya lagi harus kalian 
gunakan untuk memberi makan kaum fakir 
miskin. 

^ ^ ^ 

Perintah pada kalimat adalah 

perintah yanghanyabersifatmemperbolehkan. 
Imam Malik mengatakan, disunnahkan bagi 
pemiliknya untuk ikut memakan sebagiannya. 
Sedangkan, ada sebagian ulama lain yang 
mengatakan bahwa ikut memakan sebagiannya 
adalah wajib. Namun, yang zahir adalah tidak 
wajib ikut memakan sebagian darinya. Sebab 
ulama salaf sepakat bahwa tidak wajib untuk 
ikut memakan sebagian dari daging hewan 
al-Hadyu. Akan tetapi, perintah untuk ikut 
memakan sebagian darinya hanya bertujuan 
ingin menghapus persepsi masyarakat 
jahiliyyah yang tidak mau ikut memakan 
sebagian dari daging hewan al-Hadyu. Jadi, 
maksud dari perintah itu memperbolehkan 
atau men 3 mnnahkan kaum Muslimin untuk 
ikut memakan sebagiannya. 

Adapun perintah yang terdapat pada 
kalimat zahirnya sebagaimana 

yang sudah pernah disinggung di atas, wajib, 
sehingga hukum memberi makan kaum 
fakir miskin dari daging hewan al-Hadyu ini 
menjadi wajib. Ini sesuai dengan pemahaman 


Imam asy-Syafi'i. Beliau berpendapat bahwa 
hukum memberi makan kaum fakir miskin 
dari daging hewan al-Hadyu adalah wajib. 

Sementara itu. Imam Abu Hanifah ber¬ 
pendapat bahwa perintah tersebut bersifat 
sunnah. Hewan al-Hadyu adalah hewan dam 
nusuk sehingga esensi yang dimaksudkan 
dari hewan tersebut adalah mendekatkan 


diri kepada Allah sudah bisa terwujud dengan 
mengalirkan darahnya (menyembelihnya). 
Adapun memberi makan kaum fakir miskin 


tetap pada hukum umumnya, yaitu sunnah. 

^ liuyLi Demi kebaikan 
dan kemanfaatan pada penyembelihan, pe¬ 


ngonsumsian, dan pemberian bagian dari 


al-An'aam untuk fakir miskin itulah kami 


menundukkan al-Budn. Hewan itu memiliki 


tubuh yang besar dan kuat, dan Kami menjadi¬ 
kannya tunduk kepada kalian, menurut kepada 
kemauan kalian agar dapat kalian naiki, kalian 
perah air susunya dan kalian sembelih. Ini 
semua agar kalian bersyukur kepada Allah 
SWT atas nikmat-nikmat-Nya dengan cara 
mendekatkan diri kepada-Nya dan tulus ikhlas 
dalam beramal. 


Intinya bahwa al-Budn adalah sebuah 
nikmat yang agung yang layak dan patut untuk 
disyukuri. Kalimat menjelaskan 

'Ulat kalimat sebelumnya. Kata (jiJ) di sini 
bukan untuk makna ar-Rajaa' yang berarti 
mengharapkan sesuatu yang disenangi karena 
itu adalah hal yang muhaal bagi Allah SWT Ar- 
Rajaa' memberikan kesan arti ketidaktahuan 
tentang akibat dan kesudahan urusan. Oleh 

karena itu, kata ini berfungsi untuk at-Ta’liil 

✓ 

(menjelaskan 'Ulat) sama seperti kata (^). 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah. 


"Dan tidakkah mereka melihat bahwa Kami 
telah menciptakan hewan ternak untuk mereka, 
yaitu sebagian dari apa yang telah Kami 
ciptakan dengan kekuasaan Kami, lalu mereka 
menguasainya? Dan Kami menundukkannya 






Tafsir Al-Munir JILID 9 


Surah al-HaJJ 



(hewan-hewan itu) untuk mereka; lalu se- 
bagiannya untuk menjadi tunggangan mereka 
dan sebagian untuk mereka makan. Dan me¬ 
reka memperoleh berbagai manfaat dan mi¬ 
numan darinya. Maka mengapa mereka tidak 
bercukur?" (Yaasiin: 71-73) 


Kemudian Allah SWT menuturkan tentang 
tujuan dari penyembelihan binatang al-an 'aam 
(unta, sapi, kambing). 

Sesungguhnya Allah SWT mensyari'atkan ke¬ 
pada kalian penyembelihan hewan-hewan al- 
Hadyu dan hewan-hewan kurban tidak lain 
agar kalian mengingat dan menyebut-Nya 
ketika menyembelih. Sungguh tiada suatu apa 
pun dari dagingnya dan tidak pula darahnya 
yang sampai kepada Allah SWT Akan tetapi, 
yang sampai adalah ketakwaan dan keikhlasan 
kalian. Amal-amal saleh itu yang akan diangkat 
kepada-Nya. 

Dulu, masyarakat jahiliyyah ketika me¬ 
nyembelih hewan kurban untuk tuhan- 
tuhan mereka, mereka meletakkan sebagian 
dagingnya pada berhala-berhala itu dan 
mereka melumuri berhala-berhala itu de¬ 
ngan darahnya. Lalu kaum Muslimin ingin 
melakukan hal serupa terhadap Ka'bah, lalu 
turunlah ayat ini. 

Kemudian Allah SWT kembali menyebut¬ 
kan tentang penundukan binatang ternak 
untuk manusia. Pengulangan seperti ini bisa 
mengingatkan kepada nikmat yang ada yang 
selanjutnya bisa menggugah dan merangsang 
kita untuk mensyukurinya, memanjatkan 
puji kepada Allah SWT atas nikmat itu, serta 
melaksanakan hal-hal yang wajib dan mesti 
dikerjakan karena keagungan dan kebesaran- 
Nya. 

U Ji^ iii ^ Demi¬ 

kianlah Allah SWT menundukkan al-Budn 
untuk kalian supaya kalian mengagungkan 
Allah SWT serta bersyukur kepada-Nya atas 
petunjuk dan bimbingan-Nya dalam agama 


dan syari'at-Nya. Allah SWT membimbing 
kalian kepada apa yang Dia cintai dan ridhai, 
mencegah kalian dari apa yang Dia benci, serta 
Dia tidak menginginkan sesuatu yang mem¬ 
bawa mudharat dan tidak bermanfaat. 

Kemudian Allah SWT memberikan janji 
pahala kepada orang-orang yang mendapat 
petunjuk dan lurus. 

<^05rr^' ^}f Wahai Muhammad, sampai¬ 
kanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang beramal baik, menegakkan huduudullah 
(aturan Allah SWT), mengikuti apa yang 
Allah SWT syari'atkan, mematuhi perintah- 
perintah-Nya, membenarkan apa yang disam¬ 
paikan oleh Rasul-Nya dan apa yang dibawa 
oleh Rasul-Nya kepada mereka dari sisi-Nya, 
dan sampaikanlah berita gembira kepada 
mereka bahwa mereka memperoleh surga. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas, bisa diambil sejum¬ 
lah kesimpulan seperti berikut. 

1. Dalam ayat di atas, hewan al-Hadyu yang 
disebutkan hanya al-Budn, padahal hewan 
al-Hadyu juga boleh menggunakan hewan 
lainnya seperti sapi atau kambing. Hal 
ini menunjukkan bahwa al-Budn adalah 
hewan yang paling utama untuk dijadikan 
sebagai hewan al-Hadyu daripada sapi 
atau kambing. Juga, berdasarkan ayat, 

"Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu melanggar syiar-syiar ke¬ 
sucian Allah, dan Jangan (melanggar ke¬ 
hormatan) bulan-bulan haram, Jangan 
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan 
kurban), dan galaid (hewan-hewan kur¬ 
ban yang diberi tanda), dan Jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengun¬ 
jungi Baitulharam." (al-Maa'idah: 2) 

Adapun memaknai kata (oilii) de¬ 
ngan arti unta, itu sudah disepakati. Me¬ 
maknainya dengan arti sapi dalam hal 
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ini terdapat dua pendapat seperti yang 
telah disebutkan di atas. Pertama, pen¬ 
dapat Imam Abu Hanifah, kata tersebut 
bisa dimaknai juga dengan arti sapi. 
Kedua, pendapat Imam asy-Syafi'i, kata 
tersebut tidak bisa dimaknai dengan arti 
sapi. Yang lebih shahih adalah kata ter¬ 
sebut tidak bisa dimaknai dengan arti 
sapi secara etimologi, tetapi kata ter¬ 
sebut bisa dimaknai dengan arti sapi 
secara syara'. Dengan kata lain, kata ter¬ 
sebut memang secara bahasa tidak bisa 
dimaknai sapi, tetapi secara syara' kata 
tersebut maknanya mencakup sapi. Hal 
ini berdasarkan hadits shahih yang di¬ 
riwayatkan oleh Imam Muslim dari Jabir 
bin Abdillah r.a., ia berkata. 



"Rasulullah saw. memerintahkan kita 
supaya berserikat dalam hewan kurban, yaitu 
satu ekor badanah (unta) untuk tujuh orang, 
dan satu ekor sapi untuk tujuh orang.” (HR 

Muslim) 


2 . 


3. 


Disunnahkan menyembelih unta dalam 
posisi unta sedang berdiri dan salah 
satu kakinya terikat berdasarkan ayat 
Tidak boleh mengonsumsi hewan 
sembelihan hingga hewan tersebut benar- 
benar telah mati. 


t f» 


Ayat wjip merupakan 

berbentuk perintah dan perintah meng¬ 
hendaki pengertian wajib. Oleh karena itu, 
sebagian ulama memahami ayat ini sesuai 
zahirnya dengan berpendapat bahwa 
tasmiyah (menyebut nama Allah SWT) 
ketika menyembelih hewan adalah wajib. 
Namun, yang lebih shahih bahwa tasmiyah 
ketika menyembelih hewan hukumnya 
adalah sunnah dan perintah dalam ayat 
tersebut dipahami dalam konteks pe¬ 


ngertian perintah yang bersifat sunnah, 
atau dalam konteks perintah bers 3 nikur 
dan memanjatkan puji kepada Allah SWT. 

Tidak boleh memotong hewan al- 
Hadyu dan hewan kurban sebelum fajar 
hari nahr (hari raya Idul Adha) berdasarkan 
ijma. Jika fajar telah terbit, sudah boleh 
melakukan pemotongan hewan di Mina dan 
jamaah haji tidak perlu menunggu sampai 
imam mereka menyembelih hewannya 
terlebih dahulu. Hal ini berbeda dengan 
hewan kurban di tempat-tempat yang 
lain. Al-Manhar atau lokasi penyembelihan 
bagi setiap jamaah haji adalah di Mina dan 
bagi setiap orang yang berumrah adalah di 
Mekah. Seandainya jamaah haji memotong 
hewannya di Mekah dan seorang yang 
berumrah menyembelih hewannya di 
Mina, itu tidak apa-apa. 

4. Ayat adalah perintah yang bersifat 

sunnah. Al-Qurthubi mengatakan bahwa 
setiap ulama menyunnahkan seseorang 
untuk ikut memakan sebagian dari hewan 
al-Hadyu miliknya. Di dalamnya terdapat 
pahala dan bentuk kepatuhan pada 
perintah. Sebab dulu masyarakat jahiliyyah 
tidak mau ikut memakan sebagian dari 
hewan al-Hadyu sebagaimana yang sudah 
pernah disinggung di atas. 

Imam asy-Syafi'i mengatakan bahwa 
memakan sebagian dari al-Hadyu ada¬ 
lah sunnah dan memberikannya kepada 
fakir miskin adalah wajib dalam kaitannya 
dengan hewan dam sunnah. Adapun 
hewan dam bersifat wajib, sehingga orang 
yang bersangkutan tidak boleh ikut me¬ 
makan sama sekali. Semuanya harus di¬ 
sedekahkan seperti yang telah disinggung 
di atas. 

Berdasarkan hal itu zahir perintah 
untuk ikut memakan sebagian dari hewan 
al-Hadyu pada ayat tersebut adakala¬ 
nya perintah yang bersifat sunnah atau 
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5 . 


perintah yang bersifat memperbolehkan. 
Apabila zahir perintah untuk memberikan¬ 
nya kepada fakir miskin, berarti perintah 
tersebut bersifat wajib sebagaimana pen¬ 
dapat Imam asy-Syafi'i, atau perintah yang 
bersifat sunnah sebagaimana pendapat 
Imam Abu Hanifah. 

Pada saat melakukan penyembelihan he¬ 
wan, bacaan yang dibaca adalah gabungan 
antara bacaan basmalah dan takbir, ber¬ 


dasarkan ayat di atas iii dan 

ayat C Jj^ 

Ibnu Umar r.a. ketika menyembelih 
hewan al-Hadyu, ia membaca basmalah 
dan takbir 

y 

Dalam sebuah hadits shahih dari Anas 
r.a., ia berkata, 


^9 ^ A 9 






“Rasulullah saw. berkurban dengan dua 
ekor domba amlah (yang warna bulu putihnya 
lebih dominan daripada warna hitamnya) 
yang aqran (bertanduk). Aku melihat beliau 
menyembelih sendiri hewan kurban beliau itu, 
dan aku melihat ketika menyembelihnya beliau 
meletakkan kaki beliau di atas sisi tubuh hewan 
tersebut, membaca basmalah dan takbir.” 


Abu Tsaur berpendapat bahwa mem¬ 
baca basmalah ketika menyembelih ada¬ 
lah wajib. Sementara ulama yang lain 
mengatakan bahwa membaca basmalah 
ketika menyembelih adalah sunnah. 

Ulama Malikiyyah berpendapat bahwa 
makruh hukumnya menambahi bacaan 
shalawat kepada Nabi Muhammad saw. 
ketika menyembelih. Mereka mengatakan 
bahwa dalam hal ini hanya nama Allah 
SWT semata yang disebut. Sementara itu. 
Imam asy-Syafi'i memperbolehkan pe¬ 


nambahan bacaan shalawat ketika me¬ 
nyembelih. 

Jumhur berpendapat bahwa perkata¬ 
an orang yang berkurban, "AUaahumma 
tagabbal minnii" (ya Allah, terimalah 
kurban ini dari hamba) adalah boleh. Se¬ 
mentara itu. Imam Abu Hanifah menilai 
bahwa itu adalah makruh. Pendapat Imam 
Abu Hanifah ini dimentahkan oleh sebuah 
hadits shahih dari Aisyah r.a., yang di 
antara isinya adalah. 


4Tj ^ ^ J4ijl M : jli f 


4j 

-'i 


51 


^ /f 


f ‘5^ *5i ^ 


“Kemudian ketika beliau hendak me¬ 
nyembelihnya, maka beliau berucap, ‘Bismil- 
laah, ya Allah terimalah (kurban ini) dari 
Muhammad, dari keluarga Muhammad dan 
dari umat Muhammad.’Kemudian beliau pun 
menyembelihnya.” 


Sementara itu. Imam Malik me- 
makruhkan tambahan perkataan "Allaa- 
humma minka wa ilaika" (ya Allah, ini 
adalah dari-Mu dan hanya untuk-Mu), 
dan ia mengatakan bahwa tambahan 
perkataan tersebut adalah bid'ah. Se¬ 
mentara itu, Ibnu Habib dari kalangan 
ulama Malikiyyah dan Hasan al-Bashri 
memperbolehkan tambahan perkataan 
tersebut, berdasarkan hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Abu Dawud dari Jabir bin 
Abdillah r.a., bahwa ketika menyembelih, 
Rasulullah saw. berucap. 



“Ya Allah, hewan kurban ini adalah 
nikmat dari-Mu dan hanya untuk-Mu 
dari Muhammad dan umatnya bismillaahi 
wallaahu Akbar. Kemudian beliau menyem¬ 
belihnya.” (HR Abu Dawud) 
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Barangkali, kemungkinan hadits ter¬ 
sebut tidak sampai kepada Imam Malik. 
Sesungguhnya yang sampai kepada Allah 
SWT bukanlah daging dan bukan pula darah 
hewan-hewan al-Hadyu, melainkan yang 
sampai kepada-Nya adalah ketakwaan 
dari para hamba-Nya. Oleh karena itu, Dia 
menerimanya, mengangkatnya kepada- 
Nya, dan mendengarnya. 

Allah SWT telah memberi karunia 
kepada kita dengan menundukkan unta 
untuk kita dan menjadikan kita bisa 
menguasainya. Padahal unta lebih besar 
tubuhnya daripada tubuh kita dan lebih 
kuat anggota-anggota tubuhnya daripada 
kita. Hal itu supaya para hamba menyadari 
bahwa urusan-urusan yang ada tidaklah 
berjalan seperti yang tampak di mata 
hamba, tetapi urusan-urusan tersebut 
sejatinya adalah menurut pengaturan 
Zat Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 
Selain itu, hal tersebut dimaksudkan agar 
makhluk menyadari bahwa yang me¬ 
nguasai dan mengontrol adalah Allah SWT 
semata. Yang Maha Berkuasa atas hamba- 
hamba-Nya. 


Dalam ayat C 2}\ 


terkandung pengertian bahwa ketakwaan, 
kesyukuran, dan amal saleh termasuk 
tuntutan syara' yang tidak boleh diabaikan 
oleh siapa pun. 

Di sini, ada baiknya disebutkan secara 
ringkas tentang hukum berkurban. Imam 
Abu Hanifah, ats-Tsauri, dan Imam Malik 
dalam riwayat yang lemah berpendapat 
bahwa hukum berkurban adalah wajib 
bagi orang yang memiliki harta yang men¬ 
capai nishab dan ia adalah orang yang 
mukim bukan musafir menurut pendapat 
Imam Abu Hanifah. Hal ini didasarkan 
pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah 
r.a. dalam bentuk riwayat marfuu’, 


✓ 


''Barangsiapa yang memiliki kelapang¬ 
an, lalu ia tidak berkurban, maka janganlah 
ia mendekati tempat shalat kami ini!^^ (HR 

Ahmad dan Ibnu Majah) 


At-Tirmidzi meriwa 3 ^tkan dari Ibnu 
Umar r.a., ia berkata, 


'H " 






“Rasulullah saw. selama sepuluh tahun 
tinggal di Madinah senantiasa berkurban.” 

(HR Tirmidzi) 


Sementara itu, menurut jumhur ulama 
dan pendapat yang masyhur menurut 
ulama Malikiyyah mengatakan bahwa 
hukum berkurban tidak wajib, tetapi 
sunnah. Akan tetapi, sangat dianjurkan 
bagi selain jamaah haji di Mina. Hal ini 
berdasarkan hadits, 

JuJl J 

''Tidak ada hak di dalam harta yang 
harus ditunaikan selain zakat." (HR Ibnu 
Majah)^* 


Selain itu, Rasulullah saw. telah ber¬ 
kurban untuk umatnya, sehingga meng¬ 
gugurkan kewajiban berkurban dari umat 
beliau. Dalam sebuah hadits, Rasulullah 
saw. bersabda. 



"Sesungguhnya berkurban adalah sunnah 
(jejak langkah) bapak kalian; Nabi Ibrahim 


27 Akan tetapi riwayat hadits ini mengandung unsur al- 
Gharaabah, dan diingkari oleh imam Ahmad bin Hambal. 

28 Diriwayatkan dari Fathimah binti Qais, dan ini adalah 
hadits dha'if. 
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Abu Sarihah berkata, "Aku bertetangga 
dengan Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. dan 
Umar bin Khaththab r.a.. Mereka berdua 
tidak berkurban. Jika mereka berdua 
selalu berkurban, mereka khawatir akan 
diikuti dan ditiru oleh orang-orang." 

Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, 
an-Nasa’i, Abu Dawud, dan Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Ummu Salamah r.a., 
bahwa Rasulullah saw. bersabda. 



“Apabila kalian melihat hilal Dzulhijjah, 
dan salah seorang dari kalian ingin berkurban, 
maka hendaklah ia tidak memotong rambut 
dan kukunya.” (HR Ahmad, Muslim, 
Tirmidzi, an-Nasa’i, Abu Dawud, dan Ibnu 
Majah) 


Dalam hadits ini, berkurban digan¬ 
tungkan kepada keinginan (dan salah 
seorang dari kalian ingin berkurban), 
sementara menggantungkan kepada ke¬ 
inginan bertentangan dengan pengertian 
wajib. Imam Ahmad, al-Hakim dan ad- 
Daraquthni meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
r.a., ia berkata, aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda. 


yk ^ ^ ^ 



''Ada tiga perkara yang itu adalah fardhu 
bagi diriku, sedangkan bagi kalian adalah 
sunnah. Ketiga perkara itu adalah, shalar 
witir, berkurban dan shalat dhuha!* (HR 

Ahmad, al-Hakim, dan ad-Daraquthni)^^ 


29 Al-Hakim tidak mengomentari riwayat hadits ini. Di dalam 
sanadnya terdapat seorang perawi dha'if 3 ^ng dimasukkan 
ke dalam kategori perawi dha'if oleh an-Nasa'i dan ad- 
Daraquthni. 


At-Tirmidzi meriwayatkan, 



"Aku diperintahkan untuk berkurban, 
sedangkan bagi kalian berkurban itu adalah 
sunnah, ” (HR Tirmidzi) 


PEMBELAAN ALLAH SWT KEPADA 
KAUM MUKMININ DAN SEBAB-SEBAB 
DISYARI ATKANNYA PERANG 


Surah al-HaJJ Ayat 38-41 



"Sesungguhnya Allah membela orang yang 
beriman. Sungguh, Allah tidak menyukai se¬ 
tiap orang yang berkhianat dan kufur nikmat. 
Diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi karena sesungguhnya mereka dizalimi. 
Dan sungguh, Allah Mahakuasa menolong mereka 
itu, (yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung 
halamannya tanpa alasan yang benar, hanya 
karena mereka berkata, 'Tuhan kami ialah Allah! 
Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentu 
telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja- 
gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan 
masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut 
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nama Allah. Allah pasti akan menolong orang 
yang menolong (agama)-Nya. Sungguh, Allah 
Mahakuat, Mahaperkasa. (Yaitu) orang-orang 
yang jika Kami beri kedudukan di bumi, mereka 
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan me¬ 
nyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dan 
yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali 
segala urusan!' (al-Hajj: 38-41) 

Qlraa'aat 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca¬ 
nya (^1). 

1. Nafi', Abu Amir, dan Ashim membacanya 

(Sif). 

✓ 

2. Imam yang lain membacanya (isf). 


di sini adalah istitsnaa' munaathi' (iL, 

' yy ^ y 

iii). 

Kata ini berkedudukan sebagai 
badai ba’dh dari kata 

<'• i i 

01 Kalimat ini adakalanya 
berkedudukan i'raab jarr karena menjadi sifat 
untuk kalimat Adakalanya dibaca 

nashab sebagai badai dari kata yang 
terdapat pada kalimat c? Atau 

adakalanya dibaca rafa' sebagai khabar dari 
mubtada' yang diasumsikan keberadaannya, 
yakni ii). 

y y» i 

Kalimat i^iii j oi)» adalah 

yy 

kalimat syarat dan jawab-nya, yang keduanya 
menjadi shilah untuk isim masuhuul 


1. Nafi', Ibnu Amr dan Hafsh membacanya 

✓ A 

2. Imam sab'ah yang lain membacanya (o^iii). 

y 

^iii Nafi’ membacanya (iii £uj). 

Nafi' dan Ibnu Katsir membacanya 

y 


I’raab 

* * * 

Kalimat ini berkedudukan 
i’raab Jarr karena menjadi sifat untuk kalimat 
<^o^-ii' Yakni, telah diizinkan (untuk 

berperang) bagi orang-orang yang diperangi 
karena mereka dizalimi, yaitu mereka orang- 
orang yang diusir dari kampung halaman 
mereka. Oleh karena itu, kalimat J* 

adalah kalimat pemisah antara sifat dan 
yang di-sifat-i. Seperti pada ayat 76 surah al- 
Waaqi'ah yakni 


Balaaghah 

J y 

01 ^^ Kedua kata ini merupakan 
bentuk shighatmubaalaghah mengikuti wazan 
(Jili) dan 

<^o,L-Uj' oit^ Di sini terdapat kata yang 
dibuang yang keberadaannya ditunjukkan 

i • . ' 

oleh konteks kalimat yang ada: jtiiL oi! 

yy ^ y ^ y 

^ a* ^ ''a 

A f, ^ ^ 

iLj ot Dalam kalimat ini terdapat 
(JjJi u rliJi iru) atau menguatkan pujian 

y y 

y 

dengan sesuatu yang seolah mirip seperti 
celaan. Yakni (iJi» 'Hi Ini seperti perkataan 

an-Nabighah dalam bait syair berikut. 





Tiada aib pada mereka kecuali bahwa pada 
mata pedang mereka terdapat retak-retak karena 
adu hantam dengan pedang pasukan musuh. 


"Dan sesungguhnya itu benar-benar sum¬ 
pah yang besar sekiranya kamu mengetahui." 

(al-Waaqrah: 76) 


iLj i^L' ot Kalimat ini berkedudukan 


i'raab nashab karena istitsnaa' (pengecualian) 


Mufradaat Lughawlyyah 


Sungguh Allah SWT 


benar-benar membela orang-orang yang ber¬ 
iman dengan kemenangan. Ada versi giraa'aat 


yang membaca yakni menghalau pe- 




nyerangan orang-orang musyrik dari diri 
orang-orang yang beriman. 

Orang yang suka berkhianat ter¬ 
hadap amanah yang dipercayakan kepadanya 
dan berkhianat terhadap amanah Allah SWT. 

Sangat ingkar dan kufur kepada 
nikmat-nikmat Allah SWT Mereka adalah 
orang-orang musyrik. Maksudnya adalah 
bahwa Allah SWT menghukum mereka. Peng¬ 
gunaan shighat mubaalaghah pada kata 
dan menggambarkan realitas dan ke¬ 

nyataan orang-orang musyrik yang sebenar¬ 
nya. 

Diperbolehkan. Kepada 

mereka yang diperangi oleh orang-orang 
musyrik. Mereka adalah kaum Mukminin. 
Orang-orang Mukmin diizinkan memerangi 
dan melawan orang musyrik. Sesuatu yang 
diizinkan di sini (berperang untuk melawan) 
dibuang karena keberadaannya telah diketahui. 

Ada versi qiraa’aat yang membaca dalam 

bentuk mabnii ma'luum yakni me- 

✓ 

merangi untuk melawan musuh mereka, 
yaitu kaum musyrikin. Ada sejumlah ulama 
tafsir menuturkan bahwa ini merupakan ayat 
pertama yang turun menyangkut masalah 
jihad setelah sebelumnya —di hampir tujuh 
puluh sekian ayat— hal itu dilarang. 

Disebabkan mereka dizalimi 
oleh orang-orang kafir. 

js. ilii 013^ Di sini, Allah SWT men¬ 
janjikan pertolongan dan kemenangan kepada 
mereka sebagaimana Dia juga menjanjikan 
penangkalan gangguan orang-orang kafir atas 
mereka. 

^ Orang-orang yang diusir 

dari kampung halaman mereka, yaitu Mekah. 

4^ Tanpa alasan yang membuat me- 
reka berhak dan layak untuk diusir. 

ot Melainkan hanya karena per¬ 
kataan mereka. 

Perkataan mereka, "Tuhan kami 
hanyalah Allah SWT semata." Ini adalah per¬ 


kataan yang haq, sehingga mengusir hanya 
karena perkataan tersebut sama dengan peng¬ 


usiran tanpa haq dan tanpa alasan yang benar. 

J-iSi *Iji Dan seandainya 

Allah SWT tidak menolak dan menahan 


sebagian manusia dengan sebagian manusia 
yang lain dengan cara menjadikan manusia 
yang Mukmin berkuasa atas manusia yang 
kafir. 

Niscaya mereka telah dihancurkan 
karena orang-orang musyrik itu memegang 
kekuasaan dan dominasi atas para pemeluk 


agama. 

Kata ini dibaca dengan tasydid untuk 
memberikan makna at-Taktsiir (banyak). Ada 
versi qiraa'aat yang membaca takhfiif (tanpa 
tasydid] 

Biara-biara. Bentukjamakdari 
Dan gereja-gereja umat Nasrani. Bentuk 
jamak dari (lii). Dan tempat-tempat 

ibadah umat Yahudi (sinagog). Tempat ibadah 
ini disebut shalawaat karena tempat tersebut 
digunakan untuk beribadah. 

Ada keterangan yang mengatakan bahwa 
asalnya dari bahasa Ibrani shaluta, lalu di¬ 
adopsi ke dalam bahasa Arab. 

)> Dan tempat-tempat ibadah kaum 

Muslimin. Bentuk jamak dari Bumi 

✓ 

dijadikan untuk Nabi Muhammad saw. sebagai 
masjid dan tanah bumi adalah suci dan 
menyucikan (bisa digunakan untuk bersuci). 

iii Yang di dalam empat 

tempat tersebut banyak disebut nama Allah 
SWT Peribadahan itu terputus dengan rusak¬ 
nya tempat-tempat tersebut. 

^ iii Dan sungguh Allah SWT 

menolong orang yang membela agama-Nya. 
Allah SWT benar-benar telah merealisasikan 


janji-Nya dengan cara menjadikan kaum 
Muhajirin dan Anshar berkuasa dan memegang 
dominasi atas kelompok-kelompok terkemuka 
bangsa Arab dan para penguasa dan raja 
bangsa-bangsa non-Arab, serta mewariskan 
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tanah kekuasaan dan tempat tinggal mereka 
kepada kaum Muslimin. 

ijjii ilii 3ii> Sesungguhnya Allah SWT 
Mahakuat lagi Kuasa atas segala sesuatu, 
termasuk di antaranya adalah menolong dan 
memenangkan kaum Muslimin. Allah SWT 
pun Mahadigdaya di dalam kekuasaan dan 
kuasa-Nya, tiada suatu apa pun yang bisa 
mengalahkan-Nya. 

.'S 0 $ 

^ >^! Orang-orang yang 

jika Kami meneguhkan kedudukan mereka di 
muka bumi dengan menjadikan mereka me¬ 
nang dan berkuasa atas musuhnya. 

bu Dan hanya kepada Allah SWT 
tempat kembalinya segala urusan di akhirat 
kelak. 


Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 38 

(^1^4 O!)» Diriwayatkan bahwa ayat ini 

dilatarbelakangi oleh kondisi kaum Mukminin 
yang jumlahnya semakin bertambah banyak 
di Mekah. Mereka mendapatkan berbagai 
bentuk gangguan dan intimidasi dari orang- 
orang kafir. Ada sebagian yang berhijrah 
ke tanah Habasyah, ada pula yang ingin 
membunuh orang kafir jika ada kesempatan 
untuk melakukannya dengan penyergapan 
secara diam-diam dan membuat berbagai 
skenario untuk melancarkan aksi tersebut. 
Lalu turunlah ayat ini. 


2. Ayat 39 

Imam Ahmad, at-Tirmidzi, 


an-Nasa'i, al-Hakim, dan Ibnu Sa’d meriwayat¬ 
kan dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, 


JllS 


‘ 0 ^ 44 ^ 



“Nahi Muhammad saw. pergi meninggalkan 
Mekah. Lalu Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. berkata, 
Mereka telah mengusir Nabi mereka, innaa lillaahi 
wa innaa ilaihi raaji'uuna! Sungguh mereka akan 
binasa.’Lalu turunlah ayat tersebut.” (HR Ahmad, 
Tirmidzi, an-Nasa’i, al-Hakim, dan Ibnu Sa’d) 

Hadits ini dimasukkan ke dalam kategori 
hadits hasan oleh at-Tirmidzi dan dimasukkan 
ke dalam kategori hadits shahih oleh al-Hakim. 

Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan tindakan orang- 
orang kafir yang melarang dan menghalang- 
halangi kaum Mukminin dari agama Allah 
SWT dan memasuki Mekah serta menjelaskan 
tentang manasik haji berikut berbagai ke¬ 
manfaatan duniawi dan ukhrawi yang terdapat 
di dalamnya, Allah SWT menjelaskan apa yang 
bisa menghilangkan penghalang yang dilaku¬ 
kan oleh orang-orang kafir itu hingga ter- 
cipta suasana yang memungkinkan bagi kaum 
Mukminin untuk menunaikan ibadah haji. 
Allah SWT menolak kesewenang-wenangan 
dan malapetaka yang ditimbulkan oleh orang- 
orang musyrik, serta memberikan izin untuk 
berperang membela diri disertai dengan pen¬ 
jelasan tentang hikmahnya dan sebab-sebab 
penyari'atannya, seperti membela dan mem¬ 
pertahankan hal-hal yang suci dan sakral, 
melindungi orang-orang yang lemah dan ter¬ 
tindas, dan menjadikan kaum Mukminin bisa 
menjalankan ibadah kepada Allah SWT. 


Tafsir dan Penjelasan 

oiAJi ^ iui Sesungguhnya Allah 
SWT benar-benar membela para hamba- 
Nya yang beriman, bertawakal kepada-Nya 
dan kembali kepada-Nya, serta menghalau 
kejelekan orang-orang yang berbuat jelek dan 
tipu daya orang-orang yang jahat. Allah SWT 
menjaga dan menolong mereka sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 
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"Sesungguhnya Kami akan menolong 
rasul-rasul Kami dan orang-orang yang ber¬ 
iman dalam kehidupan dunia dan pada hari 
tampilnya para saksi (hari Kiamat)" (al- 
Mu'min: 51) 


"Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) 
nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urus- 
an-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ke¬ 
tentuan bagi setiap sesuatu." (ath-Thalaaq: 3) 


Kata mengikuti wazan (Jipui), ada¬ 

kalanya untuk memberikan pengertian al- 
Mubaalaghah [penekanan lebih] pada pem¬ 
belaan dan penjagaan, atau hanya semata 
untuk memberikan pengertian at-Takarrur 


[pengulangan]. Sebab shighat (lUui) memang 
memiliki pengertian yang menunjukkan 
makna pengulangan suatu perbuatan. 

01^ jr 4 -^ d)i 01^ Sesungguhnya 
Allah SWT tidak menyukai orang yang 
mengkhianati janji, kesepakatan dan amanah, 
yang mengingkari nikmat, tidak mengakuinya, 
dan tidak tahu berterima kasih. Maksudnya 
orang-orang Mukmin itulah para kekasih 
Allah SWT dan sesungguhnya Allah SWT akan 
menghukum para musuh mereka. Ayat ini 
menjelaskan '///at janji dan ancaman yang ada. 
Kata "tidak menyukai" adalah ungkapan lain 
tentang makna kemurkaan yang berimplikasi 
hukuman. 

Mengkhianati amanah di sini adakalanya 
mencakup semua bentuk amanah, atau mak¬ 
sudnya adalah amanah Allah SWT [perintah 
dan larangan-Nya]. 

Ayat ini adakalanya berupa ayat yang 
berisi ancaman secara implisit dan keterangan 
tentang nasib kesudahan orang-orang yang 
menghalang-halangi kaum Mukminin dari 
memasuki al-Masjidil Haram yang disebutkan 
sebelum ayat-ayat haji di atas. Oleh karena 
itu, pembicaraan ayat ini tersambung dengan 
pembicaraan ayat 25 di atas. 


Adakalanya ayat ini berisikan janji untuk 
orang-orang Mukmin yang telah haus melihat 
al-Masjidil Haram dan tanah suci Mekah 
setelah sebelumnya orang-orang musyrik 
menghalang-halangi mereka untuk masuk ke 
dalamnya. Dengan begitu, pembicaraan ayat 
ini tersambung dengan pembicaraan ayat 
sebelumnya. 

Karena orang-orang musyrik Mekah 
mengusir Rasulullah saw. dari kampung 
halaman yang begitu melekat dalam hati 
beliau. Sampai-sampai ketika beliau pergi 
keluar meninggalkan Mekah, beliau melihat ke 
arah Mekah seraya berkata. 






“Demi Allah, kamu adalah bumi Allah SWT 
yang paling aku cintai, dan sesungguhnya kamu 
adalah bumi Allah SWT yang paling dicintai- 
Nya. Seandainya bukan karena pendudukmu 
mengusirku darimu, niscaya aku tidak akan pergi 
meninggalkanmu.” 


Namun, zahirnya bahwa ayat tersebut 
merupakan ayat yang berisi janji dan berita 
gembira dari Allah SWT kepada kaum 
Mukminin bahwa Dia pasti menolong mereka 
dan menjadikan mereka menguasai dan 
memegang dominasi atas musuh mereka. 
Secara implisit, ayat tersebut sekaligus berisi 
ancaman yang keras dan intimidasi bagi orang- 
orang musyrik bahwa mereka akan kalah dan 
terhina. 

Di sini terkandung semacam pengantar 


dan langkah awal untukpensyari'atan jihad. 

SjL-lL' ^,jl} Diizinkan bagi 
orang-orang Mukmin yang diganggu dan di¬ 
serang untuk melakukan perlawanan oleh 
kezaliman orang-orang musyrik yang telah 
mengusir mereka dari kampung halaman 
dan harta benda mereka serta menyakiti se¬ 
bagian dari mereka secara fisik. Mereka pun 
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menghadap Rasulullah saw. dalam keadaan 
habis dipukuli dan terluka kepalanya. Mereka 
mengadukan nasib yang menimpa mereka 
itu. Lalu Rasulullah saw. memerintahkan 
untuk bersabar dan tabah seraya berkata, 
"Sesungguhnya belum ada perintah kepadaku 
untuk melakukan perlawanan terhadap orang- 
orang kafir itu." Hingga akhirnya beliau pun 
melakukan hijrah dan turunlah ayat ini pada 
tahun kedua hijriyah. 

Menurut pendapat banyak ulama salaf 
semisal Ibnu Abbas r.a., Aisyah r.a., Mujahid, 
adh-Dhahhak, U rwah bin Zubair, Zaid bin Aslam, 
Muqatil, Qatadah, dan az-Zuhri, ayat ini adalah 
ayat yang pertama kali turun menyangkut 
masalah jihad setelah sebelumnya di dalam 
tujuh puluh sekian ayat hal tersebut dilarang. 
Ini adalah yang zahir dan dikuatkan oleh 
sebab turunnya ayat yang telah disebutkan di 
atas. Penyebutan ayat ini berada setelah ayat 
yang memuat janji untuk membela, menjaga, 
menolong, dan memenangkan mereka. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abui 'Aliyah, 
bahwa ayat perang yang pertama kali turun 
adalah ayat, 

"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang 
yang memerangi kamu." (al-Baqarah: 190) 

Dalam kitab al-Ikliil karya al-Hakim di¬ 
sebutkan bahwa ayat perang yang pertama 
kali turun adalah, 

“Sesungguhnya Allah membeli dari orang- 
orang Mukmin itu diri mereka..." (at-Taubah: 
111 ) 

Berdasarkan pendapat pertama, yang 

J* 

dimaksud dengan ayat ini berarti pen- 
syari'atan melakukan perlawanan, dan yang 
diizinkan adalah perang dalam arti yang se¬ 
benarnya. Namun, dalam ayat ini, sesuatu 
yang diizinkan dibuang dan tidak disebutkan 
karena keberadaannya telah ditunjukkan oleh 
konteks kalimat yang ada. Yang dimaksud 
dengan orang-orang tersebut adalah kaum 


Muhajirin dengan bukti adanya keterangan 
bahwa mereka itulah orang-orang yang terusir 
dari kampung halaman mereka tanpa alasan 
yang benar. 

Sedangkan, berdasarkan pendapat yang 
kedua, yang dimaksud dari a 3 ^t ini ada¬ 
lah penjelasan tentang izin j^ng telah ada 
sebelumn}^, sebagai langkah persiapan untuk 
menjelaskan sebab-sebab pensyari'atan perang. 

Berdasarkan versi giraa'aat yang mem¬ 
baca dalam bentuk mabnii majhuul 
atau yang diperangi, itu berarti penyebutan 
mereka sebagai orang-orang yang diperangi 
memang terjadi. Mereka benar-benar orang 
yang diperangi dalam arti yang sesungguhnya 
baik ayat ini merupakan ayat yang pertama 
kali turun tentang perang maupun bukan. 
Sebab perang dan penindasan orang-orang 
musyrik terhadap mereka benar-benar nyata 
dan terjadi. 

Adapun versi giraa'aat yang membacanya 
dengan bentuk mabnii ma'luum atau 

orang-orang yang berperang, jika dikatakan 
bahwa ayat ini bukanlah ayat perang yang 
pertama kali turun, penyebutan mereka 
sebagai orang-orang yang berperang adalah 
dalam arti yang sebenarnya pula. Sedangkan, 
dikatakan bahwa ayat ini adalah ayat jihad 
yang pertama kali turun, maka penyebutan 
mereka sebagai orang-orang yang berperang 
adakalanya bermakna (J^ii «f)!) atau orang- 
orang yang ingin melakukan perlawanan 
(perang). Mereka adalah orang-orang yang 
sangat berhasrat memerangi orang-orang 
musyrik atau bermakna menginginkan untuk 
melakukan persiapan diri yang akan mereka 
lakukan dalam menghadapi kaum musyrikin. 

Bagaimana pun juga, yang dimaksudkan 
dengan ayat ini adalah penjelasan tentang 
sebab dikeluarkannya izin berperang, yaitu 
menolak kezaliman dan menghalau gangguan. 
Sebab orang-orang musyrik telah melakukan 
gangguan terhadap Rasulullah saw. dengan 




bentuk gangguan psikis dan fisik yang paling 
keras. Mereka telah melancarkan tuduhan 
bahwa beliau adalah penyair, tukang sihir, 
dukun, dan orang gila. Mereka menaburkan 
debu ke atas kepala beliau dan meletakkan 
plasenta (ari-ari) unta di atas pundak beliau 
ketika sedang sujud. Bani Tsaqif memprovokasi 
orang-orang tolol sehingga mereka melempari 
beliau dengan batu hingga berdarah dan kedua 
sandal beliau berlumuran darah. Mereka 
juga menyakiti dan melancarkan berbagai 
gangguan kepada para pengikut Rasulullah 
saw., menyiksa mereka dengan dipukuli, 
dicambuki, dibunuh, dipanggang di bawah 
terik matahari di tengah-tengah Bathha' 
Mekah sambil meletakkan batu besar di atas 
dada mereka, berusaha memalingkan mereka 
dari agama dan keimanan mereka. Namun 
siksaan demi siksaan yang dilancarkan itu 
justru membuat mereka semakin kukuh dalam 
memegang teguh aqidah mereka, dan kata- 
kata yang keluar dari mulut mereka adalah, 
"Ahad, Ahad (Allah SWT Yang Maha Esa). 


t/ J^# ^ 

«dJl 


Aku tidak peduli lagi ketika aku terbunuh 
sebagai Muslim, di sisi tubuh yang mana aku 
menjemput kematian dijalan Allah SWT 


Kemudian Allah SWT menjanjikan keme¬ 
nangan dan pertolongan kepada orang-orang 
yang disiksa dan ditindas tersebut. 

Sesungguhnya 

kuasa Allah SWT saja untuk menolong dan 
memenangkan para hamba-Nya yang Mukmin 
tanpa melalui perang. Akan tetapi, Allah SWT 
menginginkan mereka untuk mengerahkan 
segenap kekuatan, potensi, dan kemampuan 
yang mereka miliki dalam menjalankan 
ketaatan kepada-Nya. Ketika itu, Allah SWT 
beserta mereka dan menguatkan mereka 


dengan pertolongan-Nya. Allah SWT pun 
benar-benar melaksanakan dan merealisasi¬ 
kan hal itu sehingga Dia pun memenangkan 
dan meluhurkan mereka serta membinasakan 
musuh mereka. Ini adalah tafsir menurut pen¬ 
dapat Imam Ibnu Katsir.^® 

Hal ini mengingatkan kaum Muslimin 
bahwa dunia adalah panggung ujian dan 
cobaan. Mereka diseru untuk berjihad dan 
berjuang, membuktikan kapabilitas dan kom¬ 
petensi serta identitas diri, dan balasan itu 
terikat dengan amal. 

Banyak ulama tafsir mengatakan bahwa 
ini merupakan janji pertolongan dan ke¬ 
menangan dari Allah SWT, mempertegas 
janji yang disebutkan dalam ayat sebelumnya 
bahwa Allah SWT membela mereka, sekaligus 
memberikan pernyataan bahwa janji tersebut 
tidak hanya sekadar membebaskan mereka 
dari tangan musuh-musuh mereka, tetapi me¬ 
nolong dan memenangkan mereka atas para 
musuh tersebut. 


Pensyari'atan perang baru turun pasca- 
hijrah dan diberlakukan pada waktu yang 
tepat. Sebab kaum Mukminin di Mekah 
adalah minoritas, sementara kaum musyrikin 
adalah mayoritas. Seandainya waktu itu kaum 
Muslimin —yang jumlahnya kurang dari 
sepuluh persen dari total penduduk Mekah— 
diperintahkan untuk memerangi kaum 
musyrikin, tentu itu sangat memberatkan 
mereka. 


Kemudian Allah SWT menggambarkan ke¬ 
adaan orang-orang Mukmin tersebut. 

Sesungguhnya orang-orang Mukmin yang 
diganggu dan dianiaya adalah orang-orang 
yang diusir oleh kaum musyrik dari Mekah 
ke Madinah tanpa haq, tanpa alasan yang 
benar, dan tanpa dosa. Mereka adalah Nabi 
Muhammad saw. dan para sahabat beliau. 


* 


30 Tafsir Ibnu Katsir, 3/225. 
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Mereka tidak pernah melakukan tindakan 
buruk kepada kaum musyrik, dan mereka tidak 
pula punya salah. Hal tersebut terjadi hanya 
karena mereka menyembah Allah SWT semata 
dan tidak menyekutukan-Nya, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 

"Mereka mengusir Rasul dan kamu sendiri 
karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu." 

(al-Mumtahanah: 1) 

Dalam kisah Ashhabul ukhduud, Allah SWT 
berfirman. 


"Dan mereka menyiksa orang-orang Muk¬ 
min itu hanya karena (orang-orang Mukmin 
itu) beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa, 
Maha Terpuji." (al-Buruu]: 8) 


Ini adalah sebab pertama pensyari'atan 
perang, yaitu diusir dari kampung halaman 
tanpa hak, tanpa alasan yang benar, dan tanpa 
kesalahan. Kemudian Allah SWT menuturkan 
sebab lain, yaitu membela dan menjaga ke¬ 
bebasan beribadah di muka bumi serta me¬ 
lindungi tempat-tempat suci. 


4 

s ^ ^ 

\ij '/'jj Ini adalah sunnah at- 
Tadaafu' (hukum keseimbangan kekuatan 
alam) untuk menjaga keseimbangan di antara 
umat manusia. Perang disyari'atkan untuk 
melindungi tempat-tempat ibadah dan me¬ 
ngukuhkan prinsip kebebasan beribadah. 

Maknanya bahwa seandainya Allah SWT 
tidak menghalau kejelekan, kesewenang- 
wenangan, dan kejahatan sebagian manusia 
dengan menggunakan sebagian manusia yang 
lain, seandainya tidak karena adanya pen¬ 
syari'atan perang untuk membela dan me¬ 
lindungi eksistensi dan hal-hal yang tidak 
boleh dilanggar, niscaya tempat-tempat ibadah 
itu telah dihancurkan, baik berupa tempat 
ibadah para biarawan, tempat ibadah umat 
Nasrani, tempat ibadah umat Yahudi, atau 
tempat ibadah kaum Muslimin yang banyak 


digunakan untuk banyak menyebut Nama 
Allah SWT. 


Ada yang perlu diperhatikan di sini, pe¬ 
nyebutan tempat-tempat ibadah tersebut 
dimulai dari urutan tempat ibadah yang paling 
sedikit ke tempat ibadah yang lebih banyak, 
dari tempat ibadah yang lebih sempit dan 
kecil ke tempat ibadah yang lebih besar dan 
luas. Masjid adalah tempat ibadah yang paling 
ramai dan paling banyak dikunjungi, paling 
benar ibadahnya, paling lurus, dan paling 
benar arahnya. Begitu juga, biara dan gereja 
disebutkan lebih dulu dari masjid karena biara 
dan gereja lebih dahulu ada. Ada sebagian 
ulama mengatakan bahwa ini merupa¬ 
kan penyebutan secara progresif mulai dari 
yang paling sedikit menuju kepada yang 
lebih banyak hingga berujung pada masjid. 
Sebab masjid paling banyak pengunjungnya 
yang meramaikan dan menyemarakkannya, 
paling banyak jumlah orang yang beribadah 
di dalamnya dan mereka adalah orang-orang 
yang memiliki arah tujuan yang benar.^^ 


. J iui Dan Allah SWT benar- 


benar menguatkan orang-orang yang ber¬ 
juang demi meluhurkan kalimat tauhid dan 
mengibarkan panji agama-Nya, serta men¬ 
dukung mereka dengan pertolongan-Nya. Ini 
seperti firman Allah SWT dalam ayat. 


"Wahai orang-orang yang beriman! Jika 
kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. 
Dan orang-orang yang kafir, maka celakalah 
mereka, dan Allah menghapus segala amalnya." 
(Muhammad: 7-8) 


Ini adalah informasi dari Allah SWT ten¬ 
tang hal-hal futuristik dan tentang jejak 
langkah kaum Muhajirin jika Allah SWT 
meneguhkan kedudukan mereka di bumi, 
menjadikan mereka berkuasa di muka bumi 


31 Tafsir Ibnu Katsir, 3f226. 
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dan membentangkan dunia untuk mereka, 
serta tentang bagaimana mereka akan melak¬ 
sanakan urusan agama.^^ 

Sesungguhnya Allah SWT 
adalah Tuhan Yang Mahakuat lagi Mahakuasa 
untuk menolong dan memenangkan para 
hamba-Nya yang ahli taat dan berjihad di 
jalan-Nya. Allah SWT adalah Tuhan Yang 
Mahaperkasa dan Digdaya Yang tak terkalah¬ 
kan dan tiada suatu apa pun yang bisa 
mengalahkan-Nya. Ini seperti firman Allah 
SWT dalam ayat, 

"Dan sungguh, janji Kami telah tetap bagi 
hamba-hamba Kami yang menjadi rasul, (yaitu) 
mereka itu pasti akan mendapat pertolongan. 
Dan sesungguhnya bala tentara Kami itulah 
yang pasti menang." (ash-Shaaffaat: 171-173) 

"Allah telah menetapkan, 'Aku dan rasul- 
rasul-Ku pasti menang.' Sungguh, Allah Maha¬ 
kuat, Mahaperkasa." (al-Mujaadilah: 21) 


Kemudian Allah SWT mendeskripsikan 
kaum Muhajirin yang beriman dan layak 
mendapatkan pertolongan dan kemenangan 
seperti dalam ayat berikut. 


jt- \'^j Sesungguhnya kaum 

Muhajirin yang telah Allah SWT sediakan 
dominasi dan otoritas atas manusia serta 
memberi mereka pengaruh dan kekuasaan, 
jika Allah SWT meneguhkan kedudukan me¬ 
reka di muka bumi, memberi mereka oto¬ 
ritas, dan menjadikan mereka berkuasa, me¬ 
reka melaksanakan empat perkara. Yaitu, 
menegakkan shalat fardhu secara sempurna 
dan optimal, menunaikan zakat wajib, menyu¬ 
ruh berbuat makruf (yaitu sesuatu yang di¬ 
perintahkan secara syara' dan baik menurut 
akal), dan mencegah dari perbuatan mungkar 
(yaitu sesuatu yang terlarang secara syara' dan 


3 2 Tafsir al-Kasysyaaf 2/350. 


buruk menurut akal). Mereka pun menyerukan 
untuk mengesakan Allah SWT dan menaati- 
Nya, mencegah perbuatan syirik, dan melawan 
orang-orang musyrik. Ayat ini seperti ayat, 

"Allah telah menjanjikan kepada orang- 
orang di antara kamu yang beriman dan yang 
mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa di bumi," 
(an-Nuur: 55) 

Sesungguhnya semua urusan 
kembali kepada hukum, ketentuan, dan 
putusan Allah SWT termasuk di antaranya 
adalah urusan pahala dan hukuman atas amal- 
amal perbuatan yang mereka kerjakan. Ini 
seperti firman Allah SWT dalam ayat, 

"Dan kesudahan (yang baik) adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa." (al-A'raaf: 128) 

Di sini terkandung pengertian yang me¬ 
nguatkan dan menegaskan janji Allah SWT, 
yaitu menolong para kekasih-Nya dan me¬ 
luhurkan kalimat mereka. 

Barangsiapa yang mengharapkan keme¬ 
nangan atas para musuh dari kalangan umat 
Yahudi dan yang lainnya, hendaklah ia meng¬ 
implementasikan keempat kriteria di atas yang 
sebelumnya dipegang teguh dan dilaksana¬ 
kan oleh kaum Muhajirin dan para mujahid 
terdahulu. 

Kesimpulan ayat-ayat di atas secara 
garis besarnya yakni pembolehan melakukan 
perang (perlawanan) bagi mereka karena 
telah dizalimi. Mereka tidak memiliki dosa dan 
salah kepada manusia melainkan hanya karena 
menyembah Allah SWT Jika mereka menjadi 
orang-orang yang berkuasa dan memegang 
otoritas, mereka benar-benar menegakkan 
shalat secara optimal. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hukum seperti berikut. 
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1. Allah SWT pada ayat 38 menjanjikan 
pembelaan kepada kaum Mukminin, 
menjaga dan melindungi mereka dari 
kejelekan orang-orang yang berbuat jelek 
dan tipu daya orang yang jahat, serta 
menolong dan menjadikan mereka orang- 
orang yang menang atas musuh mereka. 
Kemudian dengan tegas dan eksplisit Allah 
SWT melarang sikap khianat, mengingkari 
nikmat, dan tidak tahu berterima kasih. 

2. Allah SWT memperbolehkan untuk me¬ 
lakukan perang (perlawanan) bagi orang 
yang memiliki kelayakan dan kapasitas 
untuk itu guna menghalau dan menolak 
gangguan, serangan, dan penganiayaan 
yang dilancarkan oleh kaum kafir, serta 
membela dan mempertahankan diri dan 
hak hidup yang terhormat. 

Adh-Dhahhak mengatakan bahwa 
para sahabat meminta izin kepada Rasu¬ 
lullah saw. untuk melakukan perang (per¬ 
lawanan) terhadap kaum kafir jika kaum 
kafir mengganggu dan menyakiti mereka 
di Mekah. Lalu Allah SWT menurunkan 


ayat t4-'i o')>. Lalu ketika 

Rasulullah saw. berhijrah, turunlah ayat 

Hal ini sebagaimana 
yang dikatakan oleh para ulama terdahulu, 
me-nasakh ayat-ayat Al-Qur'an yang 
menginstruksikan untuk tidak melaku¬ 
kan perlawanan, berpaling, membiarkan, 
dan memaafkan. Ini adalah ayat tentang 
perang yang pertama kali turun. 

Waktu itu, kaum kafir Quraisy me¬ 
lakukan penindasan terhadap kaum 
Muslimin untuk memalingkan mereka 
dari agama serta mengusir mereka dari 
kampung halaman. Oleh karena itu, 
mereka terintimidasi agar berpaling dari 
agamanya. Mereka ada yang disiksa dan 
ada yang melarikan diri ke berbagai negeri. 
Di antara yang melarikan diri itu ada yang 


lari ke negeri Habas)^h, ada yang pergi 
ke Madinah, dan ada yang tetap bertahan, 
tabah, dan sabar atas berbagai gangguan.^^ 

Intinya, izin untuk melakukan pe¬ 
rang (perlawanan) itu disebabkan me¬ 
reka adalah orang-orang yang dizalimi. 
Kaum musyrikin Mekah waktu itu 
melancarkan berbagai gangguan luar 
biasa terhadap kaum Muslimin. Mereka 
datang menghadap Rasulullah saw. untuk 
mengadukan kondisi mereka dalam ke¬ 
adaan habis dipukuli dan dilukai. Lalu 
Rasulullah saw. berkata kepada mereka, 
"Bersabarlah karena sesungguhnya aku 
belum diinstruksikan untuk melakukan 
perang (perlawanan)." Sampai akhirnya 
beliau melakukan hijrah ke Madinah, 
lalu turunlah ayat ini dan ini adalah ayat 
pertama yang berisi izin untuk melakukan 
perang (perlawanan) setelah sebelumnya 
hal itu dilarang di hampir tujuh puluh 
sekian ayat.^^ 

Dalam ayat ini terkandung dalil yang 
menunjukkan bahwa hukum pembolehan 
adalah bersumber dari syara', berbeda 
dengan pendapat Muktazilah. Sebab kata 
maknanya adalah ubiiha (diboleh- 
kan). Kata ini adalah kata yang secara 
etimologi digunakan untuk menunjukkan 
pengertian pembolehan sesuatu yang di¬ 
larang. 

3. Di antara bentuk kezaliman orang-orang 
musyrik terhadap kaum Mukminin yaitu 
mengusir mereka dari kampung halaman 
hanya karena perkataan tauhid mereka, 
"Tuhan kami hanyalah Allah SWT semata." 

Dalam ayat ini terkandung dalil bahwa 
suatu perbuatan yang muncul dari pihak 
yang terpaksa boleh dinisbahkan kepada 
pihak yang memaksa dan menjadikannya 


33 Ahkaamul Qur'aan, karya Ibnul Arabi, 3/1285. 

34 Tafsir ar-Razi, 23/39. 








Tafsir al-munir JILID 9 


tf-tWl® ^oD 


Surah aMIaJJ 


terpaksa melakukan perbuatan itu. Sebab 
dalam ayat ini, Allah SWT menisbahkan 
pengusiran kepada orang-orang kafir ka¬ 
rena merekalah yang menyebabkan kaum 
Mukminin terpaksa pergi dan keluar me¬ 
ninggalkan kampung halaman, seperti 
dalam ayat 

"(Yaitu) ketika orang-orang kafir meng¬ 
usirnya (dari Mekah)” (at-Taubah: 40) 

4. Di antara sebab-sebab disyari'atkan dan 
dilegalkannya perang perlawanan adalah 
membela, melindungi dan mempertahan¬ 
kan tempat-tempat ibadah dan hal-hal 
yang tidak boleh dilanggar. Seandainya 
Allah SWT tidak mensyari'atkan kepada 
para nabi dan kaum Mukminin untuk me¬ 
lakukan perang (perlawanan) terhadap 
para musuh, tentu kaum musyrikin 
akan menguasai, memegang kendali dan 
otoritas kekuasaan, menebarkan ke¬ 
kacauan, menghancurkan tempat-tempat 
ibadah, mengalahkan, menindas, dan 
membungkam kebenaran di tubuh setiap 
umat. 

Hal ini menunjukkan bahwa jihad 
adalah hal lama yang sudah ada sejak 
dahulu kala di kalangan bangsa-bangsa. 
Dengan jihad, syari'at, aturan, dan hukum 
bisa berjalan dengan baik, panji-panji 
tauhid berkibar tinggi, prospek-prospek 
kebaikan bermunculan dan bergeliat, 
benih-benih kemajuan dan peradaban 
tumbuh, lambang-lambang kebebasan 
agama tertancap kuat, simbol-simbol 
moral yang lurus dan perilaku manusia 
yang benar pun bermunculan. 

5. Ayat ini juga mengandung pengertian 
tentang larangan menghancurkan ru¬ 
mah-rumah ibadah dan tempat-tempat 
suci kaum dzimmi. Akan tetapi, mereka 
tidak dibiarkan begitu saja membangun 
rumah-rumah ibadah dan tempat-tempat 


suci baru yang sebelumnya tidak ada, 
tidak boleh menambah luas dan tinggi 
bangunan yang telah ada, dan kaum 
Muslimin tidak seyogianya masuk ke 
dalamnya dan melakukan shalat di sana. 
Jika mereka membangun bangunan yang 
baru atau menambah luas atau tinggi 
bangunan yang telah ada, bangunan itu 
harus dibongkar. Boleh membongkar 
masjid untuk dibangun ulang dan hal ini 
juga pernah dilakukan oleh Utsman bin 
Affan r.a. terhadap Masjid Nabawi. 

6. Sesungguhnya Allah SWT Yang Mahakuat, 
Mahakuasa, Mahaperkasa, Mahadigdaya 
dan Mahaagung, menolong orang yang 
menolong agama dan nabi-Nya. Hal ini 
sudah menjadi ketetapan dan aturan-Nya. 
Tiada suatu apa pun yang bisa mengalah¬ 
kan Allah SWT dan tiada suatu apa pun 
yang berada di luar cakupan kuasanya. 
Akan tetapi, segala sesuatu tunduk tiada 
berdaya di hadapan-Nya, dan butuh 
kepada-Nya. Barangsiapa yang penolong¬ 
nya adalah Zat Yang Mahakuat lagi Maha¬ 
perkasa, ia pasti orang yang menang dan 
musuhnya pasti kalah. 

7. Sesungguhnya kaum Muslimin dalam 
berjihad membawa misi pembangunan, 
kebaikan, keluhuran, kemajuan, peradab¬ 
an, reformasi, perbaikan, dan pelurusan. 
Jika kekuasaan dan otoritas di dunia 
berada di tangan mereka, mereka senan¬ 
tiasa memegang teguh empat hal, yaitu 
menegakkan shalat, menunaikan zakat, 
menyuruh berbuat yang makruf (hal-hal 
yang baik), dan mencegah dari perbuatan 
mungkar (hal-hal jelek). 

Suhail bin Abdillah mengatakan amar 
ma’ruf nahi munkar adalah tugas dan 
kewajiban penguasa dan para ulama yang 
datang kepadanya. Masyarakat umum 
tidak memiliki kewajiban untuk amar 
ma’ruf kepada penguasa karena itu sudah 
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menjadi tugas dan kewajibannya dan tidak 
pula kepada para ulama karena hujjah telah 
tertetapkan atas mereka. 

8. Ayat mengandung penger¬ 

tian bahwa apa yang telah disebutkan 
sebelumnya seperti kekuasaan dan oto¬ 
ritas kaum Muslimin merupakan hal 
yang pasti terwujud. Segala urusan pada 
akhirnya kembali kepada Allah SWT 
sesungguhnya Allah SWT adalah Zat Yang 
kekuasaan dan otoritas-Nya tidak akan 
pernah hilang selamanya. 

MEMETIK PELAJARAN DARI KEBINASAAN 

UMAT-UMAT TERDAHULU 


Surah al-HaJJ Ayat 42-48 



‘"Dan jika mereka (orang-orang musyrik) 
mendustakan engkau (Muhammad), begitu pula¬ 
lah kaum-kaum yang sebelum mereka, kaum 
Nuh, 'Ad, dan Samud (juga telah mendustakan 


rasul-rasul-Nya), dan (demikian juga) kaum 
Ibrahim dan kaum Luth, dan penduduk Madyan, 
Dan Musa (juga) telah didustakan, namun 
Aku beri tenggang waktu kepada orang-orang 
kafir, kemudian Aku siksa mereka, maka betapa 
hebatnya siksaan-Ku. Maka betapa banyak negeri 
yang telah Kami binasakan karena (penduduk)nya 
dalam keadaan zalim, sehingga runtuh bangunan- 
bangunannya dan (betapa banyak pula) sumur 
yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi 
(tidak ada penghuninya). Maka tidak pernahkah 
mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) 
mereka dapat memahami, telinga mereka dapat 
mendengar? Sebenarnya bukan mata itu yang buta, 
tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada. 
Dan mereka meminta kepadamu (Muhammad) 
agar adzab itu disegerakan, padahal Allah tidak 
akan menyalahi janji-Nya. Dan sesungguhnya 
sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun 
menurut perhitunganmu. Dan berapa banyak 
negeri yang Aku tangguhkan (penghancuran)nya 
karena penduduknya berbuat zalim, kemudian 
Aku adzab mereka, dan hanya kepada-Ku-lah 
tempat kembali (segala sesuatu).” (al-Hajj: 42-48) 

Qlraa'aat 

^ ^ a' 

Ibnu Katsir membacanya (j^). 
<^uuSlLlt^ Abu Amr membacanya 
4)/^ Warsy as-Susi, dan Hamzah ketika 
waqa/membacanya (i^)- 

't *' 

Ibnu Katsir, Hamzah, al-Kisa'i, dan 
Khalaf membacanya (Ojlii). 

I’raab 

^ Huruf ka/berkedudukan i’raab 
nashab sebagai maf'uul bibi dari, fi'il yang 
diasumsikan keberadaannya yang dijelaskan 
oleh fi’il atau sebagai mubtada', se- 

dangkan khabar-nya adalah 

jjjh Kata ini di-'athaf-kan kepada 
kata sehingga asumsinya adalah 
jiui). Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
kata ini di-'athaf-kan kepada kata 
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Mufradaat Lu^awlyyah 


Ini adalah penghibur hati 
Rasulullah saw.. Jika kaum beliau mendusta¬ 
kan dan tidak memercayai beliau, sebenarnya 
beliau tidak sendirian karena umat dan kaum- 
kaum yang terdahulu juga mendustakan dan 
tidak memercayai rasul-rasul mereka. 

Di sini kata diposisi¬ 
kan sebagai kata mu'annats karena melihat 
dan mempertimbangkan aspek maknanya, bu¬ 
kan bentuk katanya. 

Kaum Nabi Hud a.s.. 

Kaum Nabi Shalih a.s.. 


Kaum Nabi Syua'ib a.s.. 

Dan Nabi Musa a.s. juga di¬ 
dustakan dan tidak dipercayai oleh bangsa 
Qibthi, bukan oleh kaum beliau Bani Israil. 
Oleh karena itu, di sini susunan kalimatnya 
diubah dan fi'il yang digunakan adalah dalam 


n > 

bentuk mabnii majhuul sebab kaum 

Nabi Musa a.s. tidak mendustakan beliau, 
tetapi yang mendustakan adalah bangsa 
Qibthi. Pendustaan mereka terhadap Nabi 
Musa a.s. juga lebih parah dan lebih buruk. 


^9 ^ 

Aku beri penangguhan ke¬ 
pada mereka dengan menunda dan menang¬ 
guhkan jatuhnya hukuman terhadap mereka. 

Kemudian Kami menghukum 
mereka dengan adzab. Yakni, Kami binasakan 
mereka. 

Pengingkaran dan hukuman-Ku ter¬ 
hadap mereka dengan mengubah nikmat men¬ 
jadi bencana, kehidupan menjadi kebinasaan, 
pembangunan menjadi keporak-porandaan. 
Istifhaam (kata tanya) dengan menggunakan 
kata di sini berfungsi untuk mengukuhkan, 

artinya hukuman itu sudah pada tempatnya, 
dan istifhaam ini mengandung makna ta'ajjub 
(ketakjuban). 

<^uuslit sji' y Berapa banyak negeri 
yang Aku binasakan, yaitu dengan membinasa¬ 
kan para penduduknya. 

Sedang para penduduknya ber¬ 


laku zalim dengan kekufuran mereka. 

Runtuh. 

Di atas atap-atapnya. Maksud¬ 
nya tembok-tembok itu runtuh di atas atap- 
atapnya, atau kosong tidak berpenghuni. 

Dan berapa banyak sumur yang 
ditinggalkan karena para pemiliknya telah 
tiada. Kata ini di-'athaf-kan kepada kata 

<^ 0 ^ Dan berapa banyak kastil-kastil 
yang kosong karena kematian para peng¬ 
huninya. 

Selain itu, dapat diartikan pula berapa 
banyak kastil dan istana yang megah dan 
kukuh yang diplester dengan batu gips itu 
Kami jadikan sepi dan kosong dari para peng¬ 
huninya. 

Hal ini menguatkan bahwa makna kalimat 
adalah kosong dan sepi, tetapi 
atap-atapnya masih ada. 

^ Lantas apakah orang- 

✓ ✓ ^ 

orang kafir Mekah tidak mengadakan per¬ 
jalanan di muka bumi? Ini adalah dorongan 
kepada mereka supaya melakukan perjalanan 
di muka bumi untuk melihat dan menyaksikan 
nasib tragis yang menimpa orang-orang yang 
dibinasakan. Kemudian mereka bisa meng¬ 
ambil pelajaran darinya. 

<^u Yang dengan hati itu mereka 

memahami apa yang mesti dipahami dan 
pikirkan. Memahami kesimpulan yang ditarik 
dan didapatkan dari apa yang menimpa orang- 
orang yang mendustakan sebelum mereka. 

♦ * -i otiT Atau telinga, yang dengan 
telinga itu mereka bisa mendengar apa yang 
harus didengar berupa wahyu dan catatan 
memori yang mengingatkan keadaan jejak 
orang-orang terdahulu. 

Dhamiir di sini kembali kepada 
Ini adalah dhamiir mubham (yang belum 
jelas) yang dijelaskan oleh kata Dhamiir 

ini adalah dhamiir yang dikenal dengan istilah 
dhamiir ^a'n dan gishshah. Dhamiir sya'n bisa 
berbentuk mudzakkar atau mu'annats. 
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a ^ Akan tetapi, 

hati yang di dada itulah yang buta dan tidak 
bisa mengambil pelajaran. Kerusakan yang 
terjadi di sini bukanlah pada indra mereka, 
melainkan pada penggunaan akal yang salah 
karena mengikuti hawa napsu dan tenggelam 
dalam sikap taklid. Penyebutan kata di 
sini berfungsi untuk memperkuat. 

Ibnu Abbas r.a. menuturkan bahwa ketika 
turun ayat, 

"Dan barangsiapa buta (hatinya) di dunia 
ini..." (al-Israa’: 72) 


Maka Ibnu Ummi Maktum berkata, "Ya 
Rasulullah, aku adalah orang yang buta di 
dunia ini, maka apakah aku kelak di akhirat 


juga buta? Lalu turunlah ayat LS^ 'i/ 

Dan mereka meminta 
kepadamu supaya adzab yang dijanjikan itu 
disegerakan. 


2ii Jjii; Dan sekali-kali Allah SWT 


tidak akan menyalahi janji-Nya untuk me¬ 
nimpakan adzab karena informasi-Nya tidak 
akan pernah keliru. Oleh karena itu, mereka 
pasti akan tertimpa apa yang Dia janjikan, 
meski setelah beberapa waktu. Akan tetapi, 
Allah SWT adalah Zat Yang Mahasabar, yang 
tidak terburu-buru menyegerakan hukuman. 

01 }^ Sesungguhnya satu hari di akhirat 
yang disebabkan oleh adanya adzab, 

it Seperti seribu tahun 

menurut perhitungan kalian di dunia. Ini men¬ 
jelaskan betapa besar kesabaran Allah SWT. 

Ayat ini turun menyangkut diri an-Nadhr 
bin Harits karena ia adalah orang yang berkata 
seperti yang termaktub dalam ayat 


“Maka, datangkanlah kepada kami apa 
yang kamu janjikan kepada kami itu jika kamu 
memang termasuk orang yang benar". (al- 
Israa’: 70) 


Ada keterangan mengatakan bahwa 
ayat ini turun menyangkut diri Abu Jahal bin 


Hisyam berkaitan dengan perkataannya, 

"Ya Allah, jika (Al-Qur'an) ini benar (wahyu) 
dari Engkau, maka hujanilah kami dengan batu 
dari (al-Anfaal: 32) 

^ Berapa banyak penduduk 

negeri. Di sini ada kata yang berkedudukan 

y 

sebagai mudhaaf yang dibuang, yaitu (jii) lalu 
posisinya digantikan oleh kata yang menjadi 
mudhaaf ilaihi, yaitu 

Yang Aku beri penangguhan 
sebagaimana Aku memberi penangguhan ke¬ 
pada kalian. ^3)" Sedang mereka berlaku 
zalim seperti kalian. Kemudian Aku 

hukum mereka dengan adzab. 

Tempat kembali. Maksudnya bah¬ 
wa hanya kepada hukum, ketentuan dan 
keputusan-Kulah semuanya kembali. 

Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan perilaku orang- 
orang musyrik yang mengusir kaum Muk¬ 
minin dari kampung halaman dan setelah 
memberi izin untuk melakukan perlawanan 
terhadap mereka Allah SWT mengiringinya 
dengan ayat yang mengandung penghibur hati 
bagi Rasulullah saw. untuk sabar terhadap 
gangguan yang dilancarkan kepada beliau dan 
kaum Mukminin. 


Tafsir dan Penjeiasan 


'' '.y' * i '.l' ^ 

(*^W fyj ^ cy 

•y'"'. ^ .1 y'\\ * ‘'l* ^ ^ ^ J 9 ^ I t ^9 

'' y y y ^ 

oir Wahai Muhammad, jika orang-orang 


musyrik itu mendustakan kamu, sesungguhnya 
kamu tidak sendirian, engkau bukan satu- 
satunya dan bukan yang pertama di antara 
para rasul yang mengalami hal demikian. 
Para rasul terdahulu juga mengalami hal yang 
sama dan itu adalah kebiasaan umat-umat 
terdahulu. 

Sebelum mereka, kaum Nabi Nuh a.s. juga 
berbuat hal serupa. Mereka mendustakan Nuh 
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a.s.. Begitu juga dengan kaum 'Ad, kaumnya 
Nabi Hud a.s., kaum Tsamud, kaumnya Nabi 
Shalih a.s., kaumnya Nabi Ibrahim a.s. dan 
Nabi Luth a.s., Ashhaab Madyan kaumnya Nabi 
Syu'aib a.s.. Begitu juga dengan yang diperbuat 
oleh bangsa Qibthi terhadap nabi yang diutus 
kepada mereka, yaitu Nabi Musa a.s.. Kendati 
para nabi mereka datang dengan membawa 
berbagai ayat yang jelas dan berbagai mukjizat 
dan bukti yang nyata. Kemudian Aku tangguh¬ 
kan adzab untuk mereka. Aku tunda sampai 
batas waktu yang telah Aku tentukan. Akhirnya 
Aku pun menghukum mereka dengan me¬ 
nimpakan adzab dan membinasakan me¬ 
reka. Lihat dan perhatikanlah bagaimana 
pengingkaran-Ku terhadap mereka? Lihatlah 
hukuman penghancuran-Ku terhadap mereka. 

Ada yang perlu digarisbawahi di sini, yakni 
pembahasan tentang Nabi Musa a.s. dalam 
ayat ini tidak diungkapkan dengan bentuk 
ungkapan yang sama, yaitu fy}). Sebab 
kaum Nabi Musa a.s., yaitu Bani Israil tidak 
mendustakannya, tetapi yang mendustakan¬ 
nya adalah kaum yang lain (bangsa Qibthi, 
Fir'aun dan kaumnya). 

Apa yang berlaku terhadap sesuatu, itu 
berlaku terhadap padanannya. Oleh karena 
itu. Aku akan berbuat sama terhadap kaum¬ 
mu yang mendustakan sebagaimana Aku 
berbuat kepada mereka (umat terdahulu) 
yang juga mendustakan-Ku. Kalaupun Aku 
berikan mereka penangguhan, kelak Aku pasti 
melaksanakan janji-Ku, 

"Sesungguhnya balasan dan hukuman 
Tuhanmu sungguh sangat keras.” (al-Buruuj; 
12 ) 

Maka tak perlu tergesa-gesa untuk me¬ 
minta turunnya adzab. 

Ada sebagian ulama salaf yang menutur¬ 
kan bahwa rentang waktu antara perkataan 
Fir'aun kepada kaumnya seperti yang direkam 
dalam ayat 


“Aku adalah Tuhan kalian yang paling 
tinggi." (an-Naazi'aat: 24) 


Dan pembinasaan Allah SWT terhadapnya 
adalah empat puluh tahun. Dalam Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan oleh 
Abu Musa a.s. dari Rasulullah saw., bahwa 
beliau bersabda. 


;!> f f isi ^ iM H 


» if 











''Sesungguhnya Allah SWT benar-benar 
memberikan penangguhan kepada orang yang 
zalim, hingga ketika Allah SWT menghukumnya, 
maka ia sekali-kali tidak akan bisa lari mengelak!' 
Kemudian beliau membaca ayat, "Dan begitulah 
siksa Tuhanmu apabila Dia menyiksa (penduduk) 
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sungguh, siksa- 
Nya sangat pedih, sangat berat!' (HR Bukhari dan 
Muslim) 


Itulah keumuman hukum yang berlaku 
pada sikap pendustaan. 

Adapun sanksi dan hukumannya adalah 
berikut ini. 


Berapa banyak negeri yang 


Kami binasakan, sedang para penduduknya 
berlaku zalim, yakni mendustakan para rasul 
yang diutus kepada mereka. Oleh karena itu, 
tembok-tembok bangunan dan rumah-rumah 
mereka runtuh menutupi atap-atapnya (porak- 
poranda), pemukiman-pemukiman yang 
Adapun terbengkalai tak terpakai dan menjadi 
kosong tak berpenghuni. Namun demikian, 
bangunan-bangunannya masih tetap berdiri. 

Berapa banyak sumur yang terbengkalai 
tidak digunakan, tidak ada seorang pun yang 
datang untuk mengambil air darinya, padahal 
sebelum itu ramai dikunjungi. Berapa banyak 
pula kastil dan istana-istana yang tinggi 
menjadi hancur atau tetap berdiri setelah 
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kebinasaan para penghuninya?! Kata (iiUi) 
berarti bangunan yang dilapisi dengan batu 
gips atau bangunan yang tinggi. 

Garis besar ayat ini adalah, berapa banyak 
negeri yang Kami binasakan, berapa banyak 
sumur yang Kami jadikan tak terurus, dan 
berapa banyak kastil dan istana yang tinggi 
atau dilapisi batu gips Kami buat kosong tak 

berpenghuni?! Pengertian ini ditunjukkan 

>■ £ 

oleh kata 

Ini seperti firman Allah SWT dalam ayat, 

“Dan berapa banyak (penduduk) negeri 
yang zalim yang telah Kami binasakan," (al- 
Anbiyaa’: 11) 


Kemudian Allah SWT menggugah ke¬ 
sadaran dan menarik perhatian mereka ke¬ 
pada perlunya mengambil pelajaran dari 
peristiwa yang terjadi dan apa yang mereka 
saksikan. 




Ini adalah dorongan untuk mengadakan 
perjalanan di muka bumi, memetik pelajaran 
dan nasihat dengan akal pikiran, serta me¬ 
renungkan dan memerhatikan dengan mata 
hati. 


Semestinya, mereka mengadakan per¬ 
jalanan di berbagai negeri. Lalu memerhatikan 
dan merenungi nasib tragis yang telah 
menimpa suatu kaum. Mereka dapat melihat 
dengan mata kepala mereka apa yang 
telah terjadi, menyaksikan jejak-jejak yang 
ditinggalkan suatu kaum dan memikirkan 
dan merenungi dengan akal mereka tentang 
akibat yang dihasilkan. Mereka juga dapat 
mendengar informasi-informasi, supaya dapat 
menemukan fakta kebenaran, mengetahui 
sebab-sebab, dan memahami rahasia-rahasia 
yang ada. Dengan demikian, mereka dapat 
mengambil pelajaran dari apa yang mereka 
saksikan dan lihat, meninggalkan kesyirikan 
dan pendustaan mereka terhadap Rasulullah 
saw., serta kembali kepada Tuhan yang telah 


menciptakan mereka dan memaparkan dalil 
tentang wujud dan keesaan-Nya. 

Akan tetapi, mereka tidak mau berpikir, me¬ 
renungkan dan mengambil pelajaran. Bukan 
karena mereka orang yang buta penglihatannya, 
melainkan mereka adalah orang 5 ^ng buta 
mata hatinya. Kebutaan yang terjadi bukanlah 
kebutaan pada organ mata, melainkan kebutaan 
pada mata hatinya. Kendati organ mata mereka 
normal, mereka tidak menggunakan potensi 
pikiran dan akal mereka. Mereka pun tidak 
dapat mencermati fakta kebenaran dan tidak 
bisa memetik pelajaran. 

Ar-Razi menuturkan bahwa (jiiii) adalah 

0 

pengetahuan, tempatnya (^i) adalah hati 
karena yang dimaksudkan dari ayat 
<^u adalah mengetahui dan kalimat 

merupakan indikasi yang menunjukkan 
pengertian bahwa hati adalah alat untuk 
mengetahui.^^ Di sini, akal disandarkan ke¬ 
pada hati karena hati adalah tempatnya akal, 
sebagaimana telinga adalah tempatnya pen¬ 
dengaran. 

Setelah menjelaskan pendustaan mereka, 
Allah SWT menuturkan bahwa mereka adalah 
orang-orang yang gegabah dan bodoh. Mereka 
mengolok-olok datangnya adzab. 

Orang-orang kafir yang 
sesat dan mendustakan Allah SWT, kitab-Nya, 
Rasul-Nya, dan hari akhir menantang supaya 
adzab yang Rasulullah saw. ancamkan segera 
datang. Hal ini seperti firman Allah SWT dalam 
ayat. 


“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang- 
orang musyrik) berkata, 'Ya Aliah, jika (Al- 
Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih.’” 
(al-Anfaal: 32) 


35 Tafsir ar-Razi, 23/45. 
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"Dan mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami, 
segerakanlah adzab yang diperuntukkan bagi 
kami sebelum hari perhitungan.'" (Shaad: 16) 


g; y ^ ^ 

<L)i Juk Adzab pasti akan datang 


karena sungguh Allah SWT tidak akan pernah 
menyalahi apa yang Dia janjikan, yaitu 
mendatangkan hari Kiamat, menghukum para 
musuh-Nya, dan memuliakan para kekasih- 
Nya. Apa yang Allah SWT janjikan kepada 
mereka pasti akan menimpa mereka meski 
telah berlalu beberapa waktu. 



5i 3)> Sesungguhnya 


Allah SWT adalah Mahasantun tidak tergesa- 
gesa. Di antara bentuk kesantunan dan pe- 
nilaian-Nya terhadap masa adalah peng¬ 
hitungannya. Satu hari di sisi-Nya seperti 
seribu tahun menurut perhitungan kalian. 
Sungguh satu hari dari hari-hari yang mereka 
jalani di akhirat menyamai seribu tahun di 
dunia karena begitu keras dan memilukannya 
adzab tersebut. Lihatlah, apa yang bisa mereka 
perbuat terhadap adzab Tuhanmu?! Mereka 
tidak ada apa-apanya di hadapan adzab 
Tuhanmu. Ukuran seribu tahun bagi makhluk- 
Nya hanya seperti satu hari bagi-Nya karena Dia 
tahu bahwa Dia kuasa untuk menghukum dan 
tiada suatu apa pun yang bisa lepas dari-Nya 
meskipun Dia menunda dan menangguhkan. 

Ayat ini seperti ayat. 


"Dia mengatur segala urusan dari langit 
ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada- 
Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) 
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu." 

(as-Sajdah: 5) 

Jika mereka tahu keadaan dan hal ihwal 
adzab akhirat seperti demikian, niscaya me¬ 
reka tidak akan meminta supaya disegera- 
kan. Itulah hikmah Allah SWT menghendaki 
penundaan dan memberikan penangguhan. 

Untuk mempertegas penundaan dan 
penangguhan itu, Allah SWT dalam ayat 
berikutnya berfirman. 



Berapa banyak negeri-negeri yang Allah SWT 
berikan penangguhan, Allah tunda adzab 
dan pembinasaannya sedang mereka masih 
saja dalam kezaliman, kekufuran, dan ke- 
durhakaan. Mereka teperdaya oleh penun¬ 
daan dan penangguhan tersebut. Kemudian 
Aku turunkan adzab-Ku, Aku hukum mereka. 
Penundaan adzab termasuk bagian dari pem¬ 
berian penangguhan, bukan membiarkan dan 
mengabaikan, sebagaimana keterangan dalam 
sebuah hadits shahih. 


4^. y sj^! isi > H 


"Sesungguhnya Allah SWT benar-benar mem¬ 
berikan penangguhan kepada orang yang zalim, 
hingga ketika Allah SWT menghukumnya, maka ia 
sekali-kali tidak akan bisa lari mengelak." 


Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
pengertian seperti berikut. 

1. Sesungguhnya keberhasilan Nabi Muham¬ 
mad saw. dalam menjalankan risalah dan 
misi beliau tergantung pada kesabaran 
beliau atas berbagai gangguan yang di¬ 
lancarkan kaumnya. Oleh karena itu, Allah 
SWT mengajari beliau tentang kesabaran. 
Ayat-ayat tersebut sebagai penghibur hati 
Nabi Muhammad saw.. 

Sebelum beliau, para nabi terdahulu 
pun mengalami hal yang sama, mereka 
semua didustakan. Di sini, Allah SWT 
menyebutkan tujuh di antaranya. Lalu 
mereka pun bersabar sampai akhirnya 
Allah SWT membinasakan orang-orang 
yang mendustakan itu. Oleh karena itu, 
hendaklah beliau meniru dan mencontoh 
kesabaran mereka. 

2. Di antara hikmah dari kesantunan dan 
kesabaran Allah SWT adalah Dia menunda 
hukuman orang-orang kafir yang men¬ 
dustakan para rasul, yang men)nmpang. 
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kufur dan ingkar terhadap Tuhan mereka. 
Kemudian Allah SWT menghukum mereka. 
Hukuman yang ditimpakan kepada mereka 
itu adalah pelajaran bagi setiap orang yang 
mau mengambil pelajaran dan menjadi 
perangsang kesadaran untuk memerhati¬ 
kan dan merenungkan betapa Allah SWT 
mengubah nikmat-nikmat yang ada pada 
mereka menjadi bencana dan kebinasaan. 

Seperti itulah yang akan Allah SWT 
perbuat terhadap kaum Quraisy yang 
mendustakan. Menurut logika dan prinsip 
keadilan, apa yang berlaku terhadap se¬ 
suatu, juga berlaku terhadap padanannya. 

3. Ayat menunjukkan sebuah 

pengertian bahwa Allah SWT juga berbuat 
sama terhadap kaum Nabi Muhammad 
saw., seperti halnya yang pernah Dia per¬ 
buat terhadap umat terdahulu, kecuali 
adzab isti'shaal (pembasmian), Allah SWT 
tidak melakukannya. 

Hasan al-Bashri menuturkan pe¬ 
nyebab adzab isti'shaal tidak menimpa 
umat ini karena adzab isti'shaal memiliki 
dua syarat. Pertama, Allah SWT memiliki 
batas ukur kekufuran yang apabila telah 
dilanggar, Allah SWT akan mengadzabnya. 
Namun selama belum mencapai batas 
tersebut. Dia tidak akan mengadzabnya. 
Kedua, Allah SWT tidak mengadzab suatu 
kaum kecuali Allah SWT tahu tidak ada 
satu orang pun di antara mereka yang 
beriman. Jika kedua syarat tersebut telah 
terpenuhi, Allah SWT akan mengisyaratkan 
kepada para nabi. Para nabi itu pun 
mengutuk dan mendoakan tidak baik atas 
umat-umat mereka. Allah SWT kemudian 
memperkenankan doa itu dan datanglah 
adzab isti'shaal terhadap mereka. Ini yang 
dimaksud dari ayat, 

"Sehingga apabila para rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang keiman¬ 
an kaumnya)" (Yunsuf: 110) 


Juga firman Allah SWT kepada Nabi 
Nuh a.s. dalam ayat, 

"Ketahuilah, tidak akan beriman di 
antara kaummu, kecuali orang yang benar- 
benar beriman (saja)" (Huud: 36) 

Jika Allah SWT mengadzab mereka. 
Dia menyelamatkan orang-orang yang 
beriman, 

"Dan ketika adzab Kami datang," 
(Huud: 58)3® 

4. Banyak dari penduduk negeri yang di¬ 
binasakan oleh Allah SWT sedang me¬ 
reka tetap konsisten pada kezaliman (ke¬ 
kufuran), sehingga tembok-tembok rumah 
mereka runtuh menutupi atap-atap- 
nya atau rumah-rumah mereka menjadi 
kosong tidak berpenghuni. Sumur-sumur 
mereka pun terbengkalai dan tidak ada 
seorang pun yang datang mengambil air. 
Kastil dan istana-istana mereka yang tinggi 
juga porak-poranda dan kosong tak ber¬ 
penghuni. Semua yang mulanya ramai ber¬ 
ubah menjadi sepi. Yang awalnya penuh 
geliat aktivitas pembangunan, berubah 
menjadi gersang dan tandus tidak terurus. 

Pada semua itu benar-benar terdapat 
nasihat dan peringatan terhadap akibat 
kemaksiatan, betapa buruk dampak me¬ 
nentang perintah-perintah dan larangan- 
larangan Allah SWT. 

5. Ayat lOil)» adalah dorongan 

yang sangat gamblang untuk memetik 
pelajaran dari jejak-jejak para umat yang 
telah dibinasakan oleh Allah SWT karena 
kekufuran dan kezaliman mereka. Jika 
manusia bisa mengambil pelajaran dari 
semua itu, mereka telah menggunakan 
indra, pemahaman, dan akal pikiran dengan 
benar sebagaimana mestinya. Jika mereka 


36 Tafsir ar^Razi, 23/43. 
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tidak mengambil pelajaran dari semua 
itu, berarti mereka telah menyia-nyiakan 
potensi dan nikmat-nikmat tersebut, tidak 
menggunakan dan tidak memanfaatkan 
sebagaimana mestinya sehingga mereka 
berhak mendapatkan hukuman. 

Barangsiapa yang di dunia ini buta 
mata hatinya terhadap Islam, di akhirat 
tempatnya adalah neraka. 

6. Seandainya manusia mengetahui hal 
ihwal adzab akhirat, betapa keras dan me¬ 
milukan adzab di sana, sampai-sampai 
satu hari pada hari itu seperti seribu tahun 
waktu di dunia, niscaya mereka tidak akan 
menantang untuk menyegerakan adzab 
yang telah dijanjikan pada mereka karena 
Allah SWT tidak akan menyalahi janji-Nya. 

Az-Zajjaj menuturkan bahwa mereka 
meminta supaya adzab yang dijanjikan 
itu segera didatangkan. Lalu Allah SWT 
memberitahukan kepada mereka bahwa 
tiada suatu apa pun yang bisa luput dari- 
Nya. Adzab itu benar-benar menimpa 
mereka di dunia pada kejadian Perang 
Badar. 

Ikrimah menuturkan, "Allah SWT 
memberitahukan kepada mereka bahwa 
jika mereka menantang penyegeraan 
adzab di hari-hari dunia yang pendek, 
adzab itu akan datang kepada mereka di 
hari-hari yang panjang.” 

Al-Farra menuturkan, "Inilah ancam¬ 
an bagi mereka adzab itu akan terus 
berlanjut di akhirat dan jangka waktunya 
sangatlah panjang.” 

Kesimpulannya bahwa ayat ini adalah 
bantahan terhadap orang-orang musyrik 
dengan nada tidak percaya. Mereka men¬ 
dustakan dan meminta agar adzab segera 
datang dikarenakan mereka tidak beriman 
kepada hari akhir. Sekaligus informasi 
yang pasti dan tegas tentang datangnya 
adzab. 


7. Banyak dari penduduk negeri-negeri 
yang Allah SWT berikan penangguhan, 
sedang mereka terus konsisten berada 
dalam pembangkangan dan keangkuhan. 
Kemudian Allah SWT menghukum me¬ 
reka dengan menimpakan adzab kepada 
mereka. Hanya kepada Allah SWT tempat 
kembali. Artinya hukum dan ketetapan 
akhirnya kembali kepada Allah SWT. 


PENJABARAN TUGAS NABI MUHAMMAD SAW 


Surah al-HajJ Ayat 49-51 



“Katakanlah (Muhammad), ‘Wahai manusia! 
Sesungguhnya aku (diutus) kepadamu sebagai 
pemberi peringatan yang nyata! Maka orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka 
memperoleh ampunan dan rezeki yang mulia. 
Tetapi orang-orang yang berusaha menentang ayat- 
ayat Kami dengan maksud melemahkan (kemauan 
untuk beriman), mereka itu adalah penghuni- 
penghuni neraka Jahim.” (al-Hajj: 49-51) 

Olraa'aat 

Ibnu Katsir dan Abu 'Amr mem¬ 
bacanya ( 00 ^). 


Balaaghah 

Di antara kedua kalimat ini terdapat a/- 
Mugaabalah. 


Mufradaat Lughawlyyah 

4?! Penduduk Mekah dan yang 

lainnya. 
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Pemberi peringatan yang nyata 
dan peringatan yang disampaikan bersifat 
jelas. Aku juga adalah seorang pemberi kabar 
gembira bagi orang-orang Mukmin. 

Di sini hanya disebutkan tugas Rasulullah 
saw. sebagai pemberi peringatan tanpa me¬ 
nyebutkan tugasnya sebagai pemberi kabar 
gembira. Padahal, khithaab di sini bersifat 
umum, yaitu Di samping itu, disebutkan 
juga dua golongan, yaitu kaum Mukminin dan 
kaum kafir. Hal ini karena permulaan perkataan 
yang ada dan konteksnya adalah untuk orang- 
orang musyrik. Adapun penyebutan kaum 
Mukminin berikut pahala mereka, bertujuan 
agar musuh mereka semakin geram dan marah. 

Bagi mereka ada pengampun¬ 
an dosa. 'Cl/ Jjjjh Dan rezeki yang mulia, yaitu 

.*»' y' ^ 

surga. Definisi al-Kariim (yang muliaj adalah 
yang memiliki kombinasi semua kriteria ke¬ 
utamaan dan keunggulan. 

£ 

^ 1 ^ Dan orang-orang yang 

berupaya keras melawan Al-Qur'an dengan 
menolaknya, melenyapkannya, mencemarkan 
dengan tuduhan tak bertanggung jawab seperti 
Al-Qur'an adalah sihir, syair, mitos, dan legenda- 
legenda. 

Dengan menyingkir jauh-jauh se¬ 
hingga Kami tidak bisa menangkap mereka. 
Maksudnya, mereka mengira bisa terlepas 
dari Kami dengan mengingkari ba'ts dan pem¬ 
balasan. 

Ada versi giraa'aat yang membaca 
-dengan huruf jim dibaca tasydid-, sehingga 
maknanya adalah menghalangi orang lain 
untuk beriman, melemahkan kemauan orang 
lain untuk beriman hingga orang itu tidak jadi 
beriman. 

Para penghuni neraka yang 

✓ 

menyala-nyala. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan sikap orang-orang 
musyrik yang menantang penyegeraan adzab. 


Allah SWT mengiringinya dengan penjelasan 
tugas Rasulullah saw., yaitu menyampaikan 
peringatan. Oleh karena itu, sikap mereka yang 
mengolok-olok itu tidak akan menghalangi 
beliau dari menjalankan tugas dan misi beliau. 


Tafsir dan Penjeiasan 


ut UI l: ji). Allah SWT 


memerintahkan kepada Nabi-Nya untukberkata 
kepada mereka yang meminta didatangkannya 
adzab sebagai berikut. "Wahai kalian orang- 
orang mus 3 a'ik yang meminta agar adzab segera 
didatangkan, Allah SWT mengutusku sebagai 
pemberi peringatan dan teguran kepada kalian 
sebelum menghadapi adzab yang keras. Aku 
sama sekali tidak memiliki otoritas untuk 
menjalankan proses hisab sedikit pun. Urusan 
kalian sepenuhnya menjadi urusan Allah SWT 
Jika Dia berkehendak. Dia akan menyegerakan 
adzab terhadap kalian atau menunda dan me¬ 
nangguhkannya, atau Dia berkenan menerima 
tobat orang yang bertobat kepada-Nya. Allah 
SWT adalah Zat Yang Mahapelaksana terhadap 
apa yang Dia kehendaki dan inginkan, sebagai¬ 
mana firman-Nya dalam ayat. 


“Dan Allah menetapkan hukum (menurut 
kehendak-Nya), tidak ada yang dapat menolak 
ketetapan-Nya; Dia Mahacepat perhitungan- 
Nya." (ar-Ra'd: 41) 


Tugasku mencakup tugas memberi per¬ 
ingatan dan teguran, juga mencakup tugas 
menyampaikan berita gembira. Inilah sub¬ 
stansi dua hal yang disebutkan pada ayat 
selanjutnya. 


Pertama, 4 ?=/ Jjjj ^ oiiiJiJi i _^3 i^liT 


Maka orang-orang yang hatinya beriman, serta 
membuktikan keimanan mereka dengan amal- 
amal shalih, bagi mereka adalah pengampunan 
atas kesalahan-kesalahan yang pernah mereka 
perbuat. Mereka mendapatkan pahala baik 
atas amal-amal tersebut walau hanya sedikit 
dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi. 
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Rezeki yang mulia adalah surga yang 
digambarkan oleh Allah SWT dalam firman- 
Nya, 

“Dan di dalam surga itu terdapat apa 
yang diingini oleh hati dan segala yang 
sedap (dipandang) mata. Dan kamu kekal di 
da/amnya," (az-Zukhruf; 71) 


Juga digambarkan oleh Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah dari Abu Hurairah r.a., 


Ip ^ OSI Vj ol; 'y U 





"'Di dalam surga terdapat apa saja yang belum 
pernah dilihat mata sebelumnya, yang belum 
pernah didengar telinga sebelumnya, dan yang 
belum terlintas dalam hati dan benak manusia!* 

(HR Ahmad> Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah) 


Kedua, ilrui 





<^^ 4^1 Sedangkan, orang-orang yang berupaya 
keras menghapus ayat-ayat Kami, menolak 
dakwah keagamaan, mendustakannya dan 
tidak memercayainya, merintangi orang-orang 
dari mengikuti Nabi Muhammad saw., dan 
memprovokasi dengan mengira bahwa me¬ 
reka bisa melepaskan diri dari kuasa Kami, 
bisa mengelak dari urusan Kami dan lepas 
dari ba'ts, mengira bahwa Kami tidak kuasa 
atas mereka, mereka itulah para penghuni 
neraka yang panasnya menyala-nyala, sangat 
menyakitkan dan memilukan. Mereka tinggal 
di dalamnya selama-lamanya sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat. 


"Orang yang kafir dan menghalangi (ma¬ 
nusia) dari jalan Aliah, Kami tambahkan 
kepada mereka siksaan demi siksaan disebab¬ 
kan mereka selalu berbuat kerusakan.” (an- 
Nahl: 88) 


✓ 

Di sini digunakan kata-kata (^u^t) untuk 
menyerupakan mereka dengan pemilik, yang 
selalu menyertai dan menemani karena me¬ 
reka selalu berada di dalam neraka selama- 
lamanya. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil 
sejumlah pengertian seperti berikut. 

1. Sesungguhnya Rasulullah saw. memiliki 
tugas indzaar (memberi peringatan dan 
teguran) dan tabsyiir (menyampaikan 
berita gembira), memperingatkan dan me¬ 
nakuti orang yang membangkang dengan 
ancaman neraka, dan menggembirakan 
orang yang taat dengan janji pahala surga. 

2. Orang-orang Mukmin yang mengerja¬ 
kan amal-amal saleh, yakni amal-amal 
ketaatan dan amal-amal yang bisa men¬ 
dekatkan diri kepada Allah SWT, bagi 
mereka surga, pengampunan dosa, dan 
keridhaan. 

3. Orang-orang kafir yang membangkang 
dan angkuh yang mengira bahwa tidak 
ada ba'ts (hari dibangkitkan kembali), 
Allah SWT tidak kuasa atas mereka, dan 
mereka bisa lepas dari cakupan kuasa- 
Nya, bagi mereka adalah neraka yang 
menyala-nyala. Mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. 

PENGUKUHAN WAHYU 

DAN PEMELIHARAANNYA DARI SETAN 

(KISAH AL-GHARAANIIQ) 


Surah al-HaJj Ayat 52-57 
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"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul 
dan tidak (pula) seorang nabi sebelum engkau 
(Muhammad), melainkan apabila dia mempunyai 
suatu keinginan, setan pun memasukkan godaan- 
godaan ke dalam keinginannya itu. Tetapi Allah 
menghilangkan apa yang dimasukkan setan itu, dan 
Allah akan menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana, Dia (Allah) 
ingin menjadikan godaan yang ditimbulkan setan 
itu sebagai cobaan bagi orang-orang yang dalam 
hatinya ada penyakit dan orang yang berhati keras. 
Dan orang-orang yang zalim itu benar-benar 
dalam permusuhan yang jauh, dan agar orang- 
orang yang telah diberi ilmu meyakini bahwa 
(Al-Qurdn) itu benar dari Tuhanmu lalu mereka 
beriman dan hati mereka tunduk kepada-Nya. 
Dan sungguh, Allah pemberi petunjuk bagi orang- 
orang yang beriman kepada jalan yang lurus. Dan 
orang-orang kafir itu senantiasa ragu mengenai hal 
itu (Al-Quran), hingga saat (kematiannya) datang 
kepada mereka dengan tiba-tiba, atau adzab hari 
Kiamat yang datang kepada mereka. Kekuasaan 
pada hari itu ada pada Allah, Dia memberi 
keputusan di antara mereka. Maka orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan berada 
dalam surga-surga yang penuh kenikmatan. Dan 
orang-orang kafir dan yang mendustakan ayat- 
ayat Kami, maka mereka akan merasakan adzab 
yang menghinakan!' (al*Hajj: 52-57) 


Qlraa'aat 

Nafi' membacanya 

^ ^ y' 

Qunbul membacanya (-!»!>-). 


/'raab 


Dhamiir (^) yang terdapat 
pada kata kembali kepada alif dan 


lam (Ji) yang terdapat pada kata Ini 

menunjukkan bahwa alif dan lam (Ji) statusnya 
seperti isim karena huruf tidak ada sangkut 
paut dengan dhamiir. Kira-kira kalimat aslinya 


adalah (kS')- 

jlU); Yakni (4\ 3^ dan kata 
inilah yang me-nas/iah-kan zharaf 


Balaaghah 

■ 

oy Di antara kedua kata ini 

terdapat jinaas isytiqaaq (berasal dari akar 
kata yang sama). 

Di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

^ y 

013 ^ Di sini menggunakan bentuk 
isim zahir, padahal bisa juga menggunakan 
dhamiir, asalnya adalah (^‘i3). Hal ini bertujuan 
untuk menjatuhkan vonis zalim dan sikap 
membangkang atas mereka. 

^y_ 4^iii 3 !^ Pada kata 
terdapat isti'aarah, yaitu menyerupakan hari 
Kiamat yang tidak ada lagi waktu malam dan 
siang setelahnya dengan seorang perempuan 
mandul yang tidak bisa memiliki anak karena 
zaman sudah berakhir. Kondisi yang jauh 
berbeda dari sebelum hari Kiamat, di mana 
masih ada siang yang diikuti dengan malam. 
Waktu di sini diumpamakan seperti anak. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Yaitu nabi yang diperintahkan 
untuk menyampaikan dakwah yang dibawa¬ 
nya. Menurut definisi yang lebih shahih, rasul 
adalah orang yang diutus oleh Allah SWT 
dengan membawa syari'at yang diperbarui, 
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dan ia pun menyeru manusia kepada syari at 
tersebut. 

Adapun nabi, definisinya lebih umum 
daripada rasul karena nabi tidak diperintahkan 
untuk menyampaikan. Menurut definisi yang 
lebih shahih, nabi adalah orang yang diutus 
oleh Allah SWT untuk mengukuhkan syari'at 
yang telah ada sebelumnya, seperti para nabi 
Bani Israil yang diutus pada rentang waktu 
antara periode Nabi Musa a.s. dan periode 
Nabi Isa a.s.. Oleh karena itu, Rasulullah saw. 
menyerupakan para ulama dari umat beliau 
dengan para nabi Bani Israil tersebut. Hal 
ini ditunjukkan oleh sebuah hadits yang di 
dalamnya disebutkan. 


sJl. :jl5 ?|4> 






"Bahwa Rasulullah saw. ditanya tentang 
berapa jumlah para nabi, lalu beliau menjawab, 
‘Seratus dua puluh empat ribu! Lalu ditanyakan 
lagi kepada beliau, ‘Di antara sekian para nabi 
itu, berapakah yang statusnya sebagai rasul?’ 
Rasulullah saw. menjawab. Tiga ratus tiga belas, 
sebuah jumlah yang banyak!” 


Membaca. 

4441:1 Pada bacaannya itu, setan me- 
nyelipkan tambahan yang bukan bagian dari 
yang diwahyukan. Tambahan itu dalam bentuk 
sesuatu yang disukai oleh suatu kaum yang 
telah diutus nabi atau rasul kepada mereka. 

4 S 11 Lalu Allah SWT menghapus. 

44 ,- 1 ? Sii ^ }}■ Dan Allah SWT mengukuhkan 
ayat-ayat-Nya. 

4 ;^ Allah SWT Maha Mengetahui 
semua keadaan dan tingkah manusia serta apa 
yang diselipkan oleh setan tersebut. 

4p^)> Lagi Mahabijaksana atas perbuat¬ 
an mereka karena Dia berbuat sesuai apa yang 
dikehendaki-Nya. 


Sebagai ujian. 

Keragu-raguan. 

uji3)> Dan orang-orang yang hatinya 
keras membatu, mereka itulah orang-orang 
kafir. Mereka enggan menerima kebenaran. 

4isJikJi Dan sesungguhnya orang-orang 
kafir. 

4^^: jdi Benar-benar dalam sikap per¬ 
musuhan yang keras dan jauh dari kebenaran, 
mereka mengalami konflik yang panjang 
dengan Nabi Muhammad saw. dan kaum 
Mukminin. 

4 id«ji Ilmu di sini maksudnya 

adalah tauhid dan Al-Qur’an. Adapun mereka 
itu adalah ahli ilmu yang bebas dari sikap 
fanatik, pembangkang, dan angkuh. 

Bahwa Al-Qur’an adalah haq 

yang turun dari sisi Allah SWT. 

4*, Lalu mereka beriman kepada Al- 

Qur'an, atau kepada Allah SWT. 

4 ^;^' i Dan hati mereka pun ten¬ 

teram, hati mereka tunduk, takut, dan patuh 
kepada Al-Qur’an atau Allah SWT. 

4'. Jalan yang lurus, yaitu agama , 

Islam.' Bisa juga berarti pengamatan dan 
penglihatan yang benar yang membawa me¬ 
reka kepada kebenaran. 

4}!!- Keragu-raguan terhadap Al- 

Qur'an. 

4a;Li!i)> Hari Kiamat atau kematian atau 
tanda-tanda kiamat. 

4 ^ 4 ^ Secara tiba-tiba. 

4 ^ Adzab pada hari yang ber¬ 

beda 'dari hari-hari yang lain karena begitu 
dahsyatnya adzab hari itu. Maksud hari di 
sini adalah hari peperangan di mana mereka 
terbunuh di dalamnya, seperti hari Perang 
Badar. Pada Perang Badar banyak anak 
yang terbunuh sehingga membuat para ibu 
seperti perempuan mandul {'agiim) yang 
tidak memiliki anak. Adzab pada hari itu 
berbeda dengan hari yang lain karena tidak 
adanya suatu kebaikan apa pun pada hari itu. 
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seperti angin al-'Aqiim, yaitu angin yang tidak 
membawa suatu kebaikan apa pun. Itulah hari 
Kiamat yang tidak ada lagi malam setelahnya. 

Kekuasaan. 

Pada hari Kiamat. Tanwin yang ter¬ 
dapat pada kata ini menggantikan posisi suatu 
kalimat, yakni (^> Sjy 

Adalah milik Allah SWT semata. 

<^ 1 ^ 1 ;; Allah SWT memberikan putusan 

di antara orang-orang kafir dan orang-orang 
Mukmin. 

Yang sangat keras lagi menghinakan 
disebabkan oleh kekufuran mereka. 

Ada hal yang perlu diperhatikan di sini, 
khabar dari kata (ji-U') yang kedua f ayat 57) 
disebutkan dengan huruf (J>), yaitu 
Sedangkan, pada khabar dari kata yang 
pertama (ayat 56) disebutkan tanpa (j), 
yaitu Hal ini bertujuan untuk 

memberikan sebuah catatan bahwa ganjaran 
surga bagi kaum Mukminin adalah karunia 
dan kemurahan dari Allah SWT Sedangkan, 
hukuman bagi orang-orang kafir adalah 
karena amal-amal perbuatan mereka sendiri. 
Oleh karena itu, di sini disebutkan dengan kata 

bukan ,)). Sedangkan, dalam 
konteks pahala kaum Mukminin digunakan 
kalimat 

✓ 

Sebab Turunnya Ayat 

Dalam konteks ayat ini, banyak ulama 
tafsir menuturkan kisah aI-Gharaaniiq dan 
banyak dari orang-orang yang berhijrah ke 
tanah Habasyah kembali lagi ke Mekah karena 
mengira orang-orang musyrik Mekah telah 
masuk Islam. Di sini para ulama tafsir itu 
menyebutkan sejumlah riwayat yang beragam 
melalui jalur yang mursal, bukan musnad dari 
jalur yang shahih sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu Katsir.^^ 


37 Tafsir Ibnu Katsir, 31229. 


Di antaranya adalah yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, dan Ibnul 
Mundzir dari Sa'id Ibnu Jubair, 

"Pada suatu ketika Rasulullah saw. duduk 
di salah satu tempat perkumpulan kaum be¬ 
liau yang saat itu sedang dikunjungi banyak 
orang. Saat itu Rasulullah saw. berharap tidak 
ada wahyu yang datang kepada beliau karena 
dikhawatirkan akan membuat kaumnya pergi 
menjauh. Lalu Allah SWT pun menurunkan 
surah an-Najm. Beliau pun membacanya 
hingga ketika sampai pada ayat dua puluh satu 


^9 


dan dua puluh dua sp) 


Tf'' 


setan menyisipkan dua kalimat berikut (iil- 

✓ 

sehingga Rasulullah 


saw. pun ikut membacakannya. Selanjutnya 
beliau membaca keseluruhan surah sampai 
selesai. 

Kemudian di akhir surah, beliau melaku¬ 
kan sujud yang diikuti oleh para kaum yang 
ada saat itu. Orang-orang musyrik pun berko¬ 
mentar, "Baru kali ini Muhammad menyebut 
tuhan-tuhan kita dengan sebutan yang baik." 
Lalu Allah SWT menurunkan ayat-ayat surah 
al-Hajj ini." 

Al-Walid bin Mughirah mengambil se- 
genggam tanah dan diletakkan di dahinya, lalu 
ia sujud di atasnya. Waktu itu, ia adalah orang 
yang sudah lanjut usia. 

Memasuki waktu sore. Malaikat Jibril a.s. 
datang menemui Rasulullah saw., lalu beliau 
membacakan surah an-Najm kepadanya. Ketika 
sampai pada dua kalimat yang disisipkan oleh 
setan itu. Malaikat Jibril a.s. langsung berkata, 
"Aku tidak menyampaikan dua kalimat itu 
kepada engkau." Lalu Allah SWT menurunkan 
wahyu. 


"Dan mereka hampir memalingkan 
engkau (Muhammad) dari apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu, agar engkau 
mengada-ada yang lain terhadap Kami; dan 
jika demikian tentu mereka menjadikan 
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engkau sahabat yang setia. Dan sekiranya 
Kami tidak memperteguh (hati)mu, niscaya 
engkau hampir saja condong sedikit kepada 
mereka. Jika demikian, tentu akan Kami 
rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di 
dunia ini dan berlipat ganda setelah mati, dan 
engkau (Muhammad) tidak akan mendapat 
seorang penolong pun terhadap Kami." (al- 
Isra': 73-75) 

Waktu itu Rasulullah saw. terus dirundung 
kesedihan hingga akhirnya turunlah ayat al- 
Hajj ini. 

Ibnul Arabi dan ’lyadh mengatakan, "Se¬ 
sungguhnya riwayat-riwayat tersebut adalah 
batil, sama sekali tidak memiliki dasar, dan 
tidak mengandung nilai orisinilitas."^® 

Ar-Razi menuturkan,®’ "Adapun ulama 
tahqiiq, maka mereka menyatakan bahwa ri¬ 
wayat tersebut adalah riwayat batil dan palsu. 
Dalam hal ini, mereka menyangkal riwayat 
tersebut dengan sejumlah dalil dari Al-Qur’an, 
as-Sunnah, dan logika." 

Adapun dalil dari Al-Qur'an, di antaranya 

adalah, 

"Katakanlah (Muhammad), 'Tidaklah pan¬ 
tas bagiku menggantinya atas kemauanku 
sendiri. Aku hanya mengikuti apa yang di¬ 
wahyukan kepadaku."' (Yuunus: 15) 

“Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al- 
Qur’an) menurut keinginannya. Tidak lain (Al- 
Qur'an itu) adalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya)." (an-Najm: 3-4) 

“Dan sekiranya dia (Muhammad) meng- 
ada-adakan sebagian perkataan atas (nama) 
Kami, pasti Kami pegang dia pada tangan 
kanannya. Kemudian Kami potong pembuluh 
jantungnya." (al-Haaqqah: 44-46) 


38 Lihat, Ahkaamul Qur’aan, karya Ibnul Arabi, 3/1288-1290, 
Tafsir al-Qurthubi, 12/82. 

39 To/s/r ar-Razi, 23/50. 


Seandainya ketika itu beliau membaca 
kalimat tersebut tentu beliau 

telah membuat-buat kebohongan atas nama 
Allah SWT dan menisbahkan kebohongan ke- 
pada-Nya, dan tentu itu tidak akan mungkin 
diucapkan oleh seorang Muslim. 

Adapun dalil dari as-Sunnah tentang apa 
yang diriwayatkan dari Muhammad bin lshaq 
bin Khuzaimah bahwa ia ditanya tentang kisah 
al-Gharaaniiq tersebut, lalu ia berkata, ”ltu 
adalah riwayat palsu dan dusta yang dibuat 
oleh kaum zindiq." 

Al-Baihaqi menuturkan, "Kisah tersebut 
tidak valid dari sisi periwayatan." Juga, 
Bukhari telah meriwayatkan dalam Shahih- 
nya bahwa Rasulullah saw. membaca surah an- 
Najm. Ketika itu kaum Muslimin, orang-orang 
musjn-ik, manusia, dan jin semuanya bersujud. 
Dalam riwayat ini, sedikit pun tidak disinggung 
tentang kisah al-Gharaaniiq. 

Adapun di antara dalil logika adalah ba- 
rangslapa yang berpandangan bahwa meng¬ 
agungkan berhala merupakan sesuatu yang 
mungkin bagi Rasulullah saw, maka ia telah 
kafir. Karena di antara hal yang sudah maklum 
dan menjadi sebuah keniscayaan adalah usaha 
terbesar Rasulullah saw. untuk menghapus 
berhala. 

Ar-Razi menuturkan, "Dalil logika yang 
paling kuat adalah seandainya kita mengata¬ 
kan bahwa hal itu mungkin terjadi, tentu tidak 
ada lagi jaminan keaslian syari'at Allah SWT 
Seandainya kita mengatakan hal tersebut, hal 
yang sama juga bisa terjadi pada hukum dan 
syari'at-syari'at yang lain dan ayat berikut 
menjadi tidak ada artinya," 

“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang 
diturunkan Tuhanmu kepadamu, jika tidak 
engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) 
berarti engkau tidak menyampaikan amanah- 
Nya. Dan Allah memelihara engkau dari 
(gangguan) manusia." (al-Maa'idah: 67) 
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Karena secara logika, tidak ada perbedaan 
antara mengurang-ngurangi wah}^! atau me¬ 
nambah-nambahinya. Dengan demikian, ber¬ 
dasarkan keterangan ini, kita bisa mengetahui 
secara garis besar bahwa kisah tersebut adalah 
palsu. 

Tafsir dan Penjelasan 

Dari uraian di atas, bisa diketahui bahwa 
kisah al-Gharaaniiq adalah kisah palsu dan 
dusta yang dibuat-buat oleh kaum zindiq. 
Oleh karena itu, ayat-ayat ini harus ditafsirkan 
dalam bentuk lain, berbeda dari penafsiran 
kebanyakan ulama tafsir. 

Sudah tidak diperselisihkan lagi bahwa 
hal yang disisipkan setan itu adalah bentuk 
kata-kata yang bisa didengar. Akan tetapi, 
hal yang sudah bisa dipastikan berdasarkan 
makna ayat-ayat di atas yang menunjukkan 
kemaksuman Nabi Muhammad saw., yakni 
Nabi Muhammad saw. tidak pernah meniru¬ 
kan dan tidak pernah mengucapkan kalimat- 
kalimat setan tersebut. 

Penafsiran paling baik tentang ayat- 
ayat tersebut sebagaimana yang dikatakan 
oleh al-Qurthubi bahwa Nabi Muhammad 
saw. membaca Al-Qur'an dengan tartil ayat 
demi ayat, sebagaimana hal ini diriwayatkan 
oleh para perawi tsigah. Mungkin saja setan 
memanfaatkan titik-titik pemberhentian pada 
bacaan Rasulullah saw. itu untuk menyisip¬ 
kan kalimat-kalimat yang ia buat-buat de¬ 
ngan meniru nada suara dan bacaan Nabi 
Muhammad saw. sehingga bisa didengar oleh 
orang kafir di sekitar beliau. Orang-orang 
kafir itu mengira bahwa apa yang ia dengar 
adalah dari perkataan Nabi Muhammad saw.. 
Kemudian mereka pun menyebarluaskannya. 
Namun, hal itu sama sekali tidak menimbulkan 
dampak negatif bagi kaum Muslimin. 
Sebab sebelumnya mereka telah menghafal 
surah yzng ada sesuai aslinya, seperti yang 
diturunkan Allah SWT Mereka tahu persis 


bagaimana sikap antipati Nabi Muhammad 
saw. terhadap berhala. Betapa Rasulullah saw. 
begitu mencela dan menghujatnya.^® 


Berdasarkan hal ini, makna ayat, ilbjt 
^ ^ lii vi ^ ^ Dan 

Kami tidak mengutus seorang rasul dan nabi 
sebelum kamu Muhammad, melainkan jika 
ia membaca firman Allah SWT, setan akan 
berusaha menyisipkan beberapa kalimat palsu 
dan batil ke dalam bacaannya itu. 

Kalimat 4^' menjadi dalil yang 


menunjukkan pengertian adanya perbedaan 
antara nabi dan rasul. Perbedaan antara nabi 
dan rasul sebagaimana yang tercantum dalam 
kitab al-Kasysyaaf adalah bahwa nabi yang 
berstatus rasul adalah nabi yang memiliki 
kitab suci yang diturunkan dan memiliki 
mukjizat. Sedangkan, nabi yang bukan rasul 
adalah nabi yang tidak memiliki kitab suci. Ia 
hanya diperintahkan untuk mengajak manusia 
kepada syari'at nabi atau rasul sebelumnya. 
Dalam pembahasan Mufradaat Lughawiyyah 
kami telah menuturkan definisi yang masyhur 
dan ashahh tentang nabi dan rasul jumlah 
rasul, dan jumlah nabi. 


f Lalu Allah 


SWT menghilangkan dan menghapus kalimat- 
kalimat, khurafat dan mitos-mitos yang ber¬ 
usaha disisipkan oleh setan dan dipegang 
oleh sebagian orang kafir. Kemudian Allah 
SWT menjadikan ayat-ayat-Nya kukuh tanpa 
bisa dirusak, didistorsi, dimanipulasi, dan 
ditambah-tambahi. 

Ini mirip dengan usaha-usaha yang dilaku¬ 
kan oleh beberapa pendeta pada masa sekarang 
yang mencoba memasukkan dan menyisipkan 
beberapa kebohongan dan kesyubhatan ke 
dalam prinsip-prinsip dan nilai-nilai ajaran 
Islam, memutarbalikkan kebenaran, memani¬ 
pulasi dan mendistorsi fakta-fakta, dan mem- 


40 Tafsir aI-Qurthubi, 12/82-S3. 
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berikan interpretasi terhadap beberapa ayat 
dengan bentuk interpretasi yang tidak benar. 
Namun, usaha-usaha kotor itu pun sirna. Ke¬ 
bohongan-kebohongan yang mereka buat- 
buat itu diruntuhkan oleh beberapa ulama 
Islam yang memiliki komitmen, kegigihan, 
dan kredibilitas tinggi atau oleh yang lain. 


Pandangan-pandangan asing itu coba diselip¬ 
kan melalui buletin, selebaran-selebaran, 
buku-buku sekolahan, dan yang lainnya. 

^ ^'3^ Dan Allah SWT Maha Me¬ 


ngetahui tentang segala sesuatu, tentang apa 
yang Dia wahyukan kepada Nabi-Nya, serta 
berbagai hal dan kejadian yang akan terjadi. 
Tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari- 
Nya. Allah SWT juga Mahabijaksana dalam 
pengaturan-Nya, ketentuan-Nya, ciptaan- 


Nya, urusan-Nya, dan perbuatan-perbuatan- 
Nya. Bagi-Nya hikmah yang sempurna dan 
hujjah yang kuat tak terbantahkan. Oleh 
karena itu, Allah SWT pun membalas orang 
yang berbohong, memperlihatkan kebenaran 
kepada kaum Mukminin, dan melenyapkan 
kegelapan dan kepekatan di jiwa-jiwa orang 
munafik. Ini adalah yang dijelaskan oleh Allah 
SWT menyangkut posisi kedua golongan ter¬ 
sebut dalam ayat berikutnya. 


Pertama, jp'} U 


agar apa yang berusaha diselipkan 
dan dibisikkan oleh setan menjadi ujian bagi 


orang-orang munafik yang di dalam hatinya ada 
penyakit keraguan, kesyirikan, kekufuran, dan 
kemunafikan, juga bagi orang-orang musyrik 
atau orang-orang Yahudi yang membangkang, 
angkuh, dan berhati keras membantu. Ketika 
mereka bersuka cita oleh kalimat-kalimat yang 
dibisikkan dan diselipkan oleh setan tersebut 
dan meyakini bahwa kalimat-kalimat itu benar 
dari sisi Allah SWT, padahal sebenarnya itu 
dari setan. 

jiii ^ oi3)> Dan sesungguhnya 

orang-orang yang menzalimi diri mereka 
sendiri itu orang-orang munafik dan orang- 


orang kafir, berada dalam sikap permusuhan 
dan kedurhakaan terhadap Allah SWT dan 
Rasul-Nya. Mereka keras kepala dan angkuh 
serta jauh dari kebenaran. 

Kedua, 3^)^ u' 

ij Supaya orang-orang yang memiliki 
ilmu yang bermanfaat sehingga dengan ilmu 
itu mereka bisa membedakan antara yang haq 
dan yang batil. Orang-orang yang beriman 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya mengetahui 
dan meyakini bahwa apa yang Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad] adalah yang haq dan 
shahih dari sisi Tuhanmu yang menurunkannya 
dengan pengetahuan dan penjagaan-Nya, serta 
memeliharanya dari ketercampuran dengan 
sesuatu yang lain. Mereka membenarkan 
dan memercayainya, tunduk kepadanya, hati 
dan jiwa mereka tunduk khusyu kepadanya, 
mengamalkan hukum-hukum-Nya, nilai-nilai 
etika, dan syari'at yang terkandung di dalam¬ 
nya. Allah SWT berfirman. 


“Dan sesungguhnya (Al-Qur'an) itu adalah 
Kitab yang mulia, (yang) tidak akan didatangi 
oleh kebatilan baik dari depan maupun dari • 
belakang (pada masa lalu dan yang akan 
datang), yang diturunkan dari Tuhan Yang 
Mahabijaksana, Maha Terpuji." (Fushshilat: 
41-42) 


i.i>A Si 3^* '^13)’ Sesungguhnya 

Allah SWT benar-benar membimbing orang- 


orangyang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya 
menuju jalan yang lurus di dunia dan akhirat. 
Adapun di dunia, Allah SWT membimbing 
mereka menuju kebenaran dan para pengikut 
kebenaran, memberi mereka taufik untuk 
menentang kebatilan dan menjauhinya dengan 
interpretasi yang benar tentang ayat-ayat 
mutasyabihat serta uraian yang jelas tentang 
ayat-ayat yang masih berbentuk global. 
Sedangkan, di akhirat, Allah SWT menunjuki 
mereka jalan yang benar yang membawa me¬ 
reka menuju darajaat (tingkatan-tingkatan 
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menanjak ke atas) surga dan menjauhkan 
mereka dari darakaat (tingkatan-tingkatan 
menurun ke bawah) neraka. 

Nasib kelompok yang pertama adalah 

fy, Orang-orang kafir itu senantiasa 
berada dalam keraguan terhadap Al-Qur’an 
atau terhadap Nabi Muhammad saw.. Jadi, 


dhamiir yang terdapat pada kata kembali 

kepada Al-Qur'an atau kepada Rasulullah 
saw.. Orang-orang kafir itu senantiasa berada 
dalam keraguan atas apa yang disisipkan dan 
dibisikkan oleh setan ke dalam hati mereka 
ketika dibacakan Al-Qur'an. Mereka dalam 
keraguan sampai datanglah hari Kiamat, atau 
tanda-tanda hari Kiamat, atau kematian secara 
tiba-tiba tanpa disadari, atau hingga datang 
kepada mereka adzab hari 'aqiim, yakni adzab 
hari Kiamat atau adzab hari peperangan yang 
menghancurkan seperti Perang Badar. 

Di sini, as-Saa'ah (hari Kiamat) dijadikan 
sebagai ujung akhir kekufuran mereka 
sehingga membuat mereka terpaksa beriman 
saat kedatangannya. Hari Kiamat disebut al- 
'Aqiim (mandul) karena tidak ada lagi malam 
setelahnya. Hari pertempuran juga disebut 
al-'Aqiim karena orang-orang yang berperang 
terbunuh di dalamnya sehingga para ibu 
seakan seperti perempuan 'aqiim (mandul) 
yang tidak memiliki anak. Orang-orang yang 
ikut berperang biasa diberi julukan abnaa'ul 
harb (para putra pertempuran). Ketika mereka 
terbunuh, hari itu disebut 'aqiim sebagai 
bentuk majaz. Ibnu Katsir menuturkan, 
pendapat yang pertama adalah yang shahih 
meskipun Perang Badar memang termasuk 
apa yang diancamkan kepada mereka. Oleh 
karena itu, dalam ayat berikutnya disebutkan 


> » O 


4^: ^ dUlll)!.. 


Maksud ayat ini adalah orang-orang kafir 
akan senantiasa berada di atas kekufuran. 
Mereka tidak akan beriman hingga mereka 
binasa. 




^'y. Kekuasaan dan otori¬ 
tas pada hari Kiamat; hari pembalasan, pahala 
dan hukuman adalah kepunyaan Allah SWT 
semata Yang Maha Esa lagi Maha Mengalah¬ 
kan. Allah SWT memberikan putusan di antara 
mereka dengan haq, dan Dia adalah Sang 
Pemberi putusan Yang Mahaadil. Allah SWT 
berfirman, 

"Yang menguasai hari pembalasan." (al- 
Faatihah: 4) 

"Kerajaan yang hak pada hari itu adalah 
milik Tuhan Yang Maha Pengasih. Dan itulah 
hari yang sulit bagi orang-orang kafir." (al- 
Furqaan: 26) 

Hasil putusan itu bisa diketahui dengan 
menjelaskan masing-masing balasan bagi dua 
golongan tersebut. 

oli; ^ oiiLiJi 1^3 Maka 

orang-orang yang hatinya beriman, mem¬ 
benarkan dan memercayai Allah SWT, Rasul- 
Nya dan Al-Qur'an, mengamalkan apa yang 
menjadi tuntutan ilmu berupa amal-amal 
saleh dengan mematuhi perintah-perintah 
Allah SWT dan menjauhi larangan-larangan- 
Nya, serta kesesuaian antara hati, ucapan 
dan perbuatan mereka. Untuk mereka ada 
surga-surga yang penuh dengan kenikmatan 
dan kesenangan yang langgeng tanpa pernah 
berubah dan hilang. 

iWjti liijij 

dangkan, orang-orang yang hatinya ingkar, 
menolak dan kufur kepada kebenaran, men¬ 
dustakan dan tidak memercayai Al-Qur’an 
dan Rasulullah saw., menentang para rasul, 
sombong, dan tidak sudi mengikuti para 
rasul, di sisi Tuhan mereka kelak ada adzab 
yang menghinakan sebagai imbalan atas 
kesombongan mereka dalam menerima 
dan mengikuti kebenaran serta keengganan 
mereka untuk memerhatikan ayat-ayat Al- 
Our’an. Allah SWT berfirman. 
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"Sesungguhnya orang-orangyang sombong 
tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina-dina." (al- 
Mu'min: 60) 


Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Ini adalah bentuk penghibur hati dari Allah 
SWT untuk Nabi Muhammad saw. setelah 
sebelumnya Allah SWT juga menghibur 
hati beliau dalam ayat 

Artinya, wahai Muhammad, janganlah 
kamu bersedih hati dan gundah gulana 
atas apa yang didengang-dengungkan 
orang-orang kafir melalui lisan setan ka¬ 
rena apa yang menimpa kamu itu juga 
pernah dialami oleh para rasul dan nabi 
sebelummu. 

2. Ayat di atas menjelaskan pengukuhan 
wahyu betapa Al-Qur'an amat terjaga 
dan terpelihara dari kata-kata palsu yang 
dibuat-buat oleh setan dan kebatilan- 
kebatilan yang dikarang-karang olehnya. 
Ketika setan mencoba menyisipkan suatu 
perkataan di tengah-tengah ayat-ayat Al- 
Qur'an atau hadits yang disabdakan oleh 
Nabi Muhammad saw., Allah SWT akan 
membatalkan, melemparkan, dan meng¬ 
hapus apa yang coba disisipkan oleh setan 
itu, serta mengukuhkan ayat-ayat-Nya. 

Kata dalam ayat di atas berarti 
(ti) dan (Jb-) atau membaca. Sedangkan, 
kata berarti bacaan nabi atau rasul 
tersebut. Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas r.a. dalam konteks tema ini. 


J oikiJi - J - 


iff * 


lii 




(jUaLiJl \j> iUl ■'lift!!* 


“Ketika Nabi Muhammad saw. menyam¬ 
paikan suatu perkataan, maka setan akan 
berusaha menyisipkan suatu kalimat ke 


dalam perkataan beliau itu. Lalu Allah SWT 
menghapus dan menghilangkan apa yang coba 
disisipkan oleh setan tersebut.” (HR Bukhari) 


3. 



Maknanya ketika Nabi Muhammad 
saw. berbicara kepada diri beliau sendiri, 
setan berupaya mengelabui dan melaku¬ 
kan tipu daya kepada beliau. Setan berkata, 
"Seandainya kamu meminta kepada Allah 
SWT supaya Dia menjadikan untukmu 
harta ghanimah, niscaya kaum Muslimin 
akan berkelapangan." Sementara Allah 
SWT mengetahui bahwa kebaikan ada 
pada yang selain itu. Lalu Allah SWT meng¬ 
hapus dan menghilangkan bisikan setan 
tersebut. Artinya, ini hanyalah bisikan 
jiwa. An-Nahhas menuturkan bahwa ini 
termasuk penafsiran yang paling baik 
tentang ayat tersebut. 

Sesungguhnya di balik usaha setan untuk 
menyisipkan seperti itu terdapat suatu 
hikmah supaya hal tersebut bisa menjadi 
ujian bagi orang-orang munafik dan 
orang-orang musyrik. Mereka adalah 
orang-orang yang menzalimi diri mereka 
sendiri. Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim, yakni orang-orang kafir benar- 
benar berada dalam sikap permusuhan 
dan pembangkangan terhadap Allah SWT 
dan Rasul-Nya. 


Menyangkut ayat C 


ats-Tsa'labi menuturkan dalam ayat ini 
terkandung dalil bahwa para nabi bisa 
mengalami lupa dan keliru disebabkan 
bisikan setan atau ketika hati dan pikiran 
sedang kacau dan kehilangan konsentrasi 
hingga terjadilah kekeliruan. Kemudian ia 
akan langsung diingatkan dan disadarkan 
serta kembali kepada yang benar. Ini 


adalah makna ayat f jUiliii JL. 

y’ 

<wAJIjT Aa)!, 




Akan tetapi, kekeliruan itu masih 
dalam bentuk kekeliruan yang ditolerir. 
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seperti kekeliruan yang lumrah dilakukan 
oleh kita. Adapun yang dinisbahkan ke¬ 
pada Nabi Muhammad saw. dari perkataan 

mereka oiii iiL-) merupakan sebuah 

✓ ✓ 

kebohongan terhadap Nabi Muhammad 
saw.. Karena perkataan itu berisi peng¬ 
agungan berhala dan itu tidak akan mung¬ 
kin terjadi, sebagaimana tidak mungkin 
beliau membaca sebagian Al-Qur'an, kemu¬ 
dian mendendangkan syair dan berkata, 
'Aku keliru karena aku mengira itu adalah 
bagian dari Al-Qur'an." 

5. Terdapat hikmah lain di balik usaha setan 
untuk menyisipkan suatu kalimat seperti 
itu, yakni agar orang-orang Mukmin me¬ 
ngetahui bahwa apa yang dikukuhkan 
dari ayat-ayat Al-Qur'an itulah yang haq 
dari sisi Allah SWT Lalu mereka pun 
mengimaninya dan hati mereka khusyu 
dan tunduk. Sesungguhnya Allah SWT me¬ 
nunjuki orang-orang Mukmin kepada jalan 
yang lurus, yakni meneguhkan mereka di 
atas hidayah. 

6. Orang-orang kafir akan terus berada da¬ 
lam sikap keraguan terhadap Al-Qur'an, 
agama yang merupakan jalan yang lurus, 
Rasulullah saw., atau terhadap apa yang 
berusaha disisipkan oleh setan seakan- 
akan tampak seperti diucapkan oleh Nabi 
Muhammad saw.. Padahal, beliau sama 
sekali tidak mengucapkannya. Itu adalah 
suara setan yang mencoba mengelabui 
pendengaran mereka dan membuat me¬ 
reka mengira bahwa itu adalah suara 
Nabi Muhammad saw., sehingga mereka 
pun berkata, "Apa maunya Muhammad, ia 
menyebut berhala-berhala dengan sebut¬ 
an yang baik, tetapi kemudian ia murtad 
meninggalkan berhala-berhala itu?" 

Keraguan mereka terus berlangsung 
sampai datang waktu yang memaksa me¬ 
reka harus beriman dan proses datangnya 
waktu itu sangatlah tiba-tiba. Waktu di 


sini adakalanya berupa hari Kiamat, waktu 
kematian, atau hari pertempuran seperti 
hari pertempuran Badar. Itu adalah hari 
'agiim. 

Di atas, kita telah mengetahui bahwa 
yang rajih menyangkut penafsiran tentang 
hari 'agiim adalah hari Kiamat. Adh- 
Dhahhak menuturkan, yaitu adzab hari 
yang tidak ada malam lagi setelahnya, 
yaitu hari Kiamat. Ar-Razi mengatakan 
pendapat ini lebih utama karena tidak 
ada relevansi dari ayat 'i 
jika yang dimaksudkan adalah hari pe¬ 
perangan Badar, misalnya. Sebab sudah 
maklum bahwa mereka tetap berada dalam 
keraguan setelah kejadian Perang Badar 
itu. Perlu digarisbawahi meski pengertian 
yang raajih untuk kata adalah hari 

Kiamat, hal itu tidak lantas berarti dalam 
ayat tersebut terdapat pengulangan kata- 
kata yang sama maknanya, yaitu kata 
f'ji) dan kata Kenapa? Sebab 
adalah bagian dari permulaan datangnya 
hari Kiamat, sedangkan ^y.) adalah 
hari itu sendiri. Selain itu karena kata 
yang pertama disebutkan sedang¬ 
kan yang kedua adalah yaitu 

adzab pada hari itu. Ada kemungkinan lain 
bahwa yang dimaksud dengan as-Saa'ah 
adalah saat kematian pada tiap-tiap orang, 
sedangkan yang dimaksud dengan 'adzab 
hari 'agiim adalah kiamat.'*^ 

7. Kekuasaan dan otoritas hanyalah milik 
Allah SWT semata pada hari Kiamat, tanpa 
ada satu makhluk pun yang ikut memi¬ 
liki. Allah SWT adalah Yang memberi¬ 
kan putusan dengan pembalasan di 
antara para hamba. Putusan hukum-Nya 
adalah bahwa orang-orang Mukmin yang 
mengerjakan amal-amal saleh berada 


41 Tafsir ar-Razi, 23/56. 
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dalam surga-surga yang penuh dengan 
kenikmatan dan kesenangan. Orang- 
orang kafir yang mendustakan dan tidak 
memercayai ayat-ayat Al-Qur'an berada 
dalam adzab yang menghinakan. 

Ayat termasuk dalil paling 

kuat yang menunjukkan bahwa hari 'aqiim 
maksudnya adalah hari Kiamat. 


JANJI ALLAH SWT UNTUK MEMBERIKAN 
PERTOLONGAN, KEMENANGAN, DAN SURGA 
BAGI ORANG-ORANG MUHAJIRIN YANG 
BERPERANG DEMI MEMBELA DIRI 


Surah al-Hajj Ayat 58-60 



“Dan orang-orang yang berhijrah di jalan 
Allah, kemudian mereka terbunuh atau mati, 
sungguh, Allah akan memberikan kepada mereka 
rezeki yang baik (surga). Dan sesungguhnya Allah 
adalah pemberi rezeki yang terbaik. Sungguh, 
Dia (Allah) pasti akan memasukkan mereka ke 
tempat masuk (surga) yang mereka sukai. Dan 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Maha 
Penyantun. Demikianlah, dan barangsiapa mem¬ 
balas seimbang dengan (kezaliman) penganiayaan 
yang pernah dia derita kemudian dia dizalimi 
(lagi), pasti Allah akan menolongnya. Sung-guh, 
Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun.” (al-Hajj: 
58-60) 

Qiraa’aat 

Ibnu Amir membacanya 


Qalun, Abu Amr, dan al-Kisa'i mem- 
bacanya (^). 

Nafi’ membacanya 


Vraab 


^ aj ^ Kata 


adalah isim maushuul yang memiliki makna 
sama dengan kata berkedudukan i'raab 
rafa' sebagai mubtada'. Kata menjadi 

shiilah-nya. Sedangkan, khabar-nya adalah 


Kata di sini bukanlah man syarthiyyah 
karena tidak ada lam, seperti ayat, 


“Sesungguhnya barangsiapa di antara me¬ 
reka ada yang mengikutimu, pasti akan Aku 
isi neraka Jahanam dengan kamu semua." (al- 
A'raaf: 18) 


Mufradaat Lughawlyyah 

<^iii y ffrU Dan orang-orang yang 
berhijrah meninggalkan kampung halaman 
mereka dari Mekah ke Madinah dalam rangka 
menjalankan ketaatan kepada Allah SWT. 

Kemudian mereka terbunuh dalam 

jihad. 

Rezeki yang baik, yaitu surga. 

Sebaik-baik pemberi karena 
Allah SWT memberi rezeki tanpa hisab (per¬ 
hitungan). 

Dengan sebenar-benarnya mema¬ 
sukkan atau ke sebuah tempat yang mereka 

suka, rela, dan puas dengannya, yaitu surga. 

_ 

Benar-benar Maha Mengetahui niat, 
isi hati, tingkah, dan keadaan mereka. 

Maha Penyantun, Penyabar dari 
menghukum mereka, sehingga Dia tidak ter¬ 
gesa-gesa menghukum mereka. 

Urusannya adalah seperti itu. Itulah 
yang Kami kisahkan kepadamu. 

Barangsiapa dari kaum Muk¬ 
minin yang membalas orang yang berlaku 
zalim terhadapnya dengan balasan yang se- 
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imbang dan sama dengan kezaliman yang di¬ 
timpakan kepadanya. 

u Dengan bentuk balasan 
yang seimbang dengan kezaliman yang di¬ 
lakukan terhadap dirinya oleh orang-orang 
musyrik. Yakni, membalas memerangi mereka 
sebagaimana mereka memerangi dirinya di 
bulan Haram tanpa melebihi batas dalam me¬ 
lakukan pembalasan. 

Di sini, digunakan istilah 'iqaab untuk 
memulai tindakan kezaliman terhadap se¬ 
seorang. 'Igaab artinya menghukum dan 
membalas. Adanya izdiwaaj dan musyaakalah 
(dualitas dan keserupaan bentuk) di antara 
suatu perbuatan zalim dengan balasan 
atau hukumannya atau karena perbuatan 
zalim itulah yang menjadi sebab munculnya 
hukuman dan pembalasan. 

Kemudian ia dizalimi oleh me¬ 
reka dengan mengusirnya dari kampung ha¬ 
lamannya. 

iii Sesungguhnya Allah SWT Maha 
Pemaaf kepada orang-orang Mukmin. 

Lagi Maha Pengampun kepada 
orang-orang Mukmin atas peperangan yang 
mereka lakukan pada bulan Haram. 

Di sini terkandung dorongan untuk ber¬ 
sikap suka memaafkan dan mengampuni. 
Allah SWT meskipun dengan kesempurnaan 
dan totalitas kuasa-Nya, tetap senantiasa me¬ 
maafkan dan mengampuni. Oleh karena itu, 
secara prioritas makhluk juga harus seperti 
itu. 

Di sini terkandung penegasan dan catatan 
bahwa Allah SWT kuasa untuk menghukum 
karena tidak disebut pengampun, tetapi orang 
yang mampu untuk berbuat sebaliknya, yaitu 
menghukum. 

Sebab Turunnya Ayat 

^ Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Muqatil bahwa ayat ini turun 
berkaitan dengan sebuah detasemen yang 
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dikirim oleh Rasulullah saw. kemudian mereka 
bertemu dengan orang-orang mus 5 n’ik pada 
dua malam dari bulan Muharam. Orang-orang 
musyrik itu pun saling berkata kepada sesama 
mereka, "Perangilah para sahabat Muhammad 
itu. Ini adalah kesempatan untuk memerangi 
mereka karena sekarang adalah bulan Haram, 
sementara mereka mengharamkan peperangan 
pada bulan Haram.” Lalu para sahabat pun 
mencoba menyadarkan dan menegaskan ke¬ 
pada orang-orang musyrik itu, bahwa mereka 
(para sahabat) sama sekali tidak memiliki 
niat dan keinginan untuk memerangi mereka 
karena kaum Mukminin tidak menghalalkan 
perang pada bulan Haram. Namun, orang- 
orang musyrik tetap tidak mengindahkan apa 
yang disampaikan oleh para sahabat tersebut. 
Mereka tetap memerangi, menzalimi, dan 
menyerang Rasulullah saw. dan para sahabat. 
Lalu kaum Muslimin pun terpaksa melawan 
mereka hingga akhirnya kaum Muslimin 
berhasil menang dan mengalahkan mereka. 
Lalu turunlah ayat ini. 

Mujahid juga meriwayatkan bahwa ayat 
ini turun berkaitan dengan beberapa ke¬ 
lompok orang yang pergi meninggalkan Mekah 
menuju Madinah untuk berhijrah. Lalu orang- 
orang musyrik pun mengejar mereka dan me¬ 
merangi mereka. 

Zahir ayat yang ada memberikan pe¬ 
ngertian bahwa cakupan ayat ini bersifat 
umum. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menegaskan bahwa kekuasaan 
dan otoritas pada hari Kiamat adalah milik 
Allah SWT, Dia memberikan putusan di antara 
para hamba-Nya yang Mukmin dan yang kafir, 
bahwa Dia memasukkan para hamba-Nya yang 
Mukmin ke dalam surga. Selanjutnya Allah 
SWT mengiringinya dengan penegasan tentang 
janji-Nya yang mulia kepada kaum Muhajirin 
yang berjihad. Di sini, Allah SWT menyebutkan 
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kaum Muhajirin secara tersendiri sebagai 
bentuk penghormatan dan pemuliaan kepada 
mereka. Kemudian Allah SWT menuturkan 
sebuah janji yang mulia lainnya bagi orang yang 
dizalimi saat melakukan perang (perlawanan) 
defensif demi membela dan mempertahankan 
diri. Mereka terpaksa berhijrah meninggalkan 
kampung halaman, padahal mereka adalah 
pihak yang diperangi lebih dulu, bukan pihak 
yang memulai peperangan. 


Tafsir dan Penjelasan 


^ > iii 01 ) Orang-orang yang pergi 


berhijrah di jalan Allah SWT meninggalkan 
kampung halaman dan tempat tinggal mereka 
demi mencari ridha Allah SWT dan meng¬ 
harapkan apa yang ada di sisi-Nya. Kemudian 
mereka terbunuh dalam medan jihad atau 
meninggal dunia secara wajar bukan di medan 
pertempuran, mereka benar-benar telah men¬ 
dapatkan ganjaran yang melimpah dan pujian 
yang baik. Sungguh Allah SWT akan memberi 
mereka hadiah surga dan melimpahi mereka 
dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah SWT 
adalah sebaik-baik pemberi. Dia memberi 
siapa saja yang dikehendaki-Nya tanpa hisab 
(tanpa perhitungan) sebagaimana firman-Nya 
dalam ayat. 


"Dan barangsiapa berhijrah di jalan Allah, 
niscaya mereka akan mendapatkan di bumi 
ini tempat hijrah yang luas dan (rezeki) yang 
banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya 
dengan maksud berhijrah karena Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya 
(sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka 
sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi 
Allah." (an-Nisaa': 100) 


Ini adalah rezeki yang baik, sebagaimana 
firman-Nya ^ 'm o^ 

Sungguh Allah SWT benar-benar memasukkan 
orang-orang yang berhijrah yang berjihad di 


jalan-Nya ke sebuah tempat yang mulia yang 
mereka senangi dan mereka puas dengannya, 
yaitu surga, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 

"Jika dia (orang yang mati) itu termasuk 
yang didekatkan (kepada Allah),maka dia mem¬ 
peroleh ketenteraman dan rezeki serta surga 
(yang penuh) kenikmatan." (al-Waaqi'ah; 88- 
89) 


Sesungguhnya Allah SWT Maha Menge¬ 
tahui siapa yang berhijrah dan berjihad di 
jalan-Nya dan siapa yang berhak dan layak 
mendapatkan semua itu. Allah SWT Maha 
Mengetahui niat, isi hati, maksud, tingkah, 
dan keadaan. Allah SWT juga Maha Penyantun 
dan Penyabar yang senantiasa memaafkan 
dan mengampuni dosa-dosa mereka karena 
hijrahnya mereka dan ketawakalan mereka 
kepada-Nya. Allah SWT juga tidak menyegera¬ 
kan hukuman terhadap orang-orang yang 
mendustakan, untuk memberi mereka ke¬ 
sempatan bertobat dan sadar serta beriman 
kepada-Nya. 


4Sii 4; >: V* .0 c. jL; 


Itulah apa yang Kami kisahkan kepadamu 
berupa pemenuhan janji untuk orang-orang 
yang berhijrah, yang terbunuh atau meninggal 
dunia secara wajar. Barangsiapa dari kaum 
Mukminin yang diperangi secara zalim dan 
ia membalas orang-orang musyrik yang telah 
menganiaya dirinya, kemudian ia dizalimi 
dengan membuat dirinya terpaksa harus ber¬ 
hijrah meninggalkan kampung halaman dan 
diperangi terlebih dulu (bukan yang memulai 
peperangan dan bukan pihak yang berinisiatif 
terlebih dahulu untuk berperang), Allah SWT 
benar-benar akan menolong dirinya dengan 
pertolongan yang sangat kuat. 

'M oi)> Sesungguhnya Allah SWT 
akan memaafkan orang-orang Mukmin dan 
mengampuni kesalahan mereka ketika mereka 
meninggalkan hal yang lebih layak mereka 
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lakukan, yaitu memaafkan dan mengampuni 
orang yang berbuat jahat. 

Di sini terkandung dorongan untuk mem¬ 
berikan maaf kepada pihak yang bersalah 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 

"Tetapi barangsiapa bersabar dan memaaf¬ 
kan, sungguh yang demikian itu termasuk 
perbuatan yang mulia." (asy-Sjoiuraa: 43) 

"Tetapi barangsiapa memaafkan dan ber¬ 
buat baik (kepada orang yang berbuat jahat) 
maka pahalanya dari Allah.” (asy-Syuuraa; 
40) 

"Dan pemaafan kamu itu lebih dekat ke¬ 
pada takwa," (al-Baqarah: 237) 

Di sini dengan menyebutkan pemberian 
maaf dan pengampunan terkandungpengertian 
yang menunjukkan bahwa Allah SWT adalah 
yang berkuasa untuk menghukum, sebab tidak 
disebut sebagai orang yang memaafkan, tetapi 
ia adalah orang yang memiliki kemampuan 
untuk melakukan sebaliknya, yaitu membalas 
dan menghukum, sebagaimana hal ini telah 
kami singgung di bagian terdahulu. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan keisti¬ 
mewaan dua golongan manusia, yaitu orang- 
orang yang berhijrah dan orang-orang yang 
berjuang membela diri. 

Adapun orang-orang yang berhijrah, 
mereka adalah orang-orang yang meninggal¬ 
kan kampung halaman, rumah dan harta 
benda mereka, meninggalkan Mekah menuju 
ke Madinah karena motif ingin menjalankan 
ketaatan kepada Allah SWT dan menggapai 
ridha-Nya. Bagi mereka karunia yang agung, 
pemberian yang melimpah, dan rezeki yang 
baik, yaitu surga dari Allah SWT, baik mereka 
terbunuh di medan jihad maupun meninggal 
bukan di medan jihad. Hal ini diperkuat lagi 


dengan ayat, 


Allah SWT Maha Mengetahui niat, isi hati, 
dan maksud mereka, lagi Maha Penyantun dan 
Penyabar dengan tidak tergesa-gesa meng¬ 
hukum mereka. 

Adapun orang yang gugur di jalan Allah 
SWT, baik ia orang yang berhijrah maupun 
bukan, ia adalah syahid. Mereka hidup di sisi 
Allah SWT dengan mendapatkan rezeki se¬ 
bagaimana firman-Nya dalam ayat, 

"Dan jangan sekali-kali kamu mengira 
bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 
itu mati; sebenarnya mereka itu hidup, di sisi 
Tuhannya mendapat rezeki." (Aali 'Imraan: 
169) 


Adapun orang yang meninggal dunia di 
jalan Allah SWT, baik ia adalah orang yang ber¬ 
hijrah maupun bukan, ayat ini secara implisit 
memberikan pengertian bahwa ia mendapat¬ 
kan rezeki dan kebaikan yang agung dari Allah 
SWT. 

Diriwayatkan dari Anas r.a., bahwa ia ber¬ 
kata, "Rasulullah saw. bersabda. 


>^1 J l> 


i » 




"Orang yang terbunuh dijalan Allah SWT dan 
orang yang meninggal dunia di jalan Allah SWT 
tanpa terbunuh, mereka sama-sama mendapatkan 
pahala yang sama.” 


Adapun orang-orang yang berjuang 
demi membela dan mempertahankan diri, 
sesungguhnya Allah SWT menjanjikan me¬ 
reka pertolongan dan kemenangan di dunia 
karena orang-orang kafir berbuat zalim ter¬ 
hadap mereka. Sesungguhnya Aliah SWT 
mengampuni dan menutupi dosa-dosa kaum 
Mukminin dan peperangan yang mereka laku¬ 
kan pada bulan Haram. 


42 Hadits yang memiliki semengat serupa diriwayatkan oleh 
an-Nasa'i dari Al-lrbadh Ibnu Sariyah. 
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Dalam ayat 4^ ^ 

mulai tindakan kezaliman terhadap seseorang 
disebutdenganVgaahyangartinyamenghukum 
dan membalas. Hal ini disebabkan keserupaan 
bentuk dan kesetimpalan perbuatan zalim 
dengan balasan atau hukumannya, seperti 
dalam ayat, 

'Van balasan suatu kejahatan adalah ke- 
jahatanyang setimpal," (asy-Syuuraa: 40) 

"Oleh sebab itu barangsiapa menyerang 
kamu, maka seranglah dia setimpal dengan 
serangannya terhadap kamu" (al-Baqarah: 
194) 

DI ANTARA TANDA-TANDA BUKTI KUASA 
ALLAH SWT 


Surah al-HaJJ Ayat 61-66 



"Demikianlah karena Allah (kuasa) memasuk¬ 
kan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam, dan sungguh, Allah 


Maha Mendengar, Maha Melihat Demikianlah 
(kebesaran Allah) karena Allah, Dialah (Tuhan) 
Yang Hak, Dan apa saja yang mereka seru selain 
Dia, itulah yang batil, dan sungguh Allah, Dialah 
Yang Mahatinggi, Mahabesar. Tidakkah engkau 
memerhatikan bahwa Allah menurunkan air 
(hujan) dari langit, sehingga bumi menjadi hijau? 
Sungguh, Allah Mahahalus, Maha Mengetahui, 
Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi. Dan Allah benar-benar Mahakaya, 
Maha Terpuji. Tidakkah engkau memerhatikan 
bahwa Allah menundukkan bagimu (manusia) 
apa yang ada di bumi, dan kapal yang berlayar di 
lautan dengan perintah-Nya. Dan Dia menahan 
(benda-benda) langit agar tidak jatuh ke bumi, 
melainkan dengan izin-Nya? Sungguh, Allah Maha 
Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia. Dan 
Dialah yang menghidupkan kamu, kemudian 
mematikan kamu, kemudian menghidupkan 
kamu kembali (pada hari kebangkitan). Sungguh, 
manusia itu sangat kufur nikmat." (al-Hajj: 61-66) 

Qlraa'aat 

c; Nafi', Ibnu Katsir, dan Ibnu 
Amir membacanya U ji}). 

Abu Amr, Hamzah, al-Kisa'i, dan 
Khalaf membacanya 



I'raab 


F/7/ dibaca rafa’ 

^ ^ 
bukan nashab karena melihat kata (it)> 

dalam konteks maknanya, bukan bentuk 


^ y" 

redaksinya. Maknanya adalah C 

fUiJi ii)" Seandainya digunakan kata 


fi’il harus dibaca rafa'. Begitu pula 

jika menggunakan kata yang memiliki makna 
sama. 


Balaaghah 

<^1^7 'jL:. it 'J ^ Ayat ini mengungkit- 
ngungkit nikmat dengan menyebutkan ber¬ 
bagai nikmat yang telah diberikan. Istifhaam 
atau pertanyaan dalam ayat ini adalah bentuk 
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istifhaam taqriiri (kata tanya yang berfungsi 
untuk mengukuhkan, atau pengukuhan yang 
diungkapkan dengan bahasa pertanyaan). 

antara kedua kata ini 

terdapat ath-Thibaaq. 

Kata o^It) adalah bentuk 
shiighat mubaalaghah (intensifikasi), yakni, 
sangat ingkar terhadap nikmat dan sangat 
tidak tahu berterima kasih. 



Mufradaat Lughawlyyah 


Pertolongan dan pemberian kemenangan ka¬ 
rena Allah SWT kuasa memasukkan malam 
ke dalam siang dan sebaliknya memasukkan 
siang ke dalam malam dengan menambah 
panjangnya. Selain itu, Allah kuasa menjadikan 
sebagian perkara mengalahkan sebagian 
perkara yang lain. 

^ iii Dan Allah SWT Maha 


Mendengar perkataan semua hamba-Nya yang 
Mukmin maupun yang kafir lagi Maha Melihat 
semua perbuatan yang muncul dari mereka. 

iii oL Kesempurnaan kuasa dan 
ilmu Allah serta kesempurnaan pertolongan- 
Nya adalah karena Allah SWT Tuhan Yang 
Haq dan pasti wujud-Nya. Sesungguhnya 
kemutlakan wujud Allah SWT dan keesaan- 
Nya meniscayakan bahwa Allah merupakan 
sumber segala wujud selain-Nya dan hanya 
Allah yang mengetahui hakikat Zat-Nya dan 
hakikat segala sesuatu selain-Nya. Allah SWT 
adalah yang pasti uluuhiyyah-Nya. Uluuhiyyah 
tidak layak melainkan untuk Zat Yang Maha¬ 
kuasa lagi Maha Mengetahui. 

jA 5^1; u 5^^ Bahwa ilah-ilah yang me¬ 
reka sembah selain Allah SWT berupa berhala 
dan yang lainnya. 

Adalah batil. Maksudnya adalah 
yang yang batil uluuhiyyah-nya. 

^ iii Sesungguhnya Allah SWT zat 



Yang Mahatinggi atas segala sesuatu dengan 
kuasa-Nya. 


9 

Lagi Mahabesar dan Agung dari 
memiliki sekutu. Tiada suatu apa pun yang 
lebih luhur dari-Nya dan tiada suatu apa pun 
yang lebih besar kekuasaannya dari-Nya. Allah 
SWT adalah zat Yang segala sesuatu selain-Nya 
adalah kecil. 


Jjjt ijii St 'J Jit^ Tidakkah kamu 
tahu bahwa Allah SWT menurunkan air hujan 
dari langit. Istifhaam atau pertanyaan di sini 
adalah istifhaam pengukuhan {taqriif\. Oleh 
karena itu, fi’il dibaca rafa' karena 

di-'at/ia/-kan kepada fi'il Jika dibaca 

nashab sebagai jawab dari istifhaam tersebut, 
justru akan menunjukkan makna sebalik¬ 
nya, yaitu meniadakan hijaunya bumi. Seperti 
perkataan J jit), jika kamu mem¬ 


baca nashab fi'il berarti kamu menafi¬ 

kan atau meniadakan sikap pemuliaan dan 
penghormatan darinya kepadamu. Jika kamu 
membaca rafa’ fi'il tersebut sehingga ber¬ 


bunyi berarti kamu menetapkan dan 

mengukuhkan keberadaan sikap penghor¬ 
matan darinya kepadamu. 

Di sini, digunakan fi'il mudhaari' 
bukan//'// maadhin karena ingin mem¬ 

berikan pengertian yang menggambarkan ten¬ 
tang keberlangsungan efek dan jejak hujan 
tersebut dari waktu ke waktu. 

01 ^ Sesungguhnya Allah SWT 
Mahalembut terhadap para hamba-Nya. Ilmu 
atau kelembutan-Nya melingkupi segala se¬ 
suatu dari hal yang besar sampai hal yang 
kecil, termasuk di antaranya menumbuhkan 
tetumbuhan. 

Lagi Maha Mengetahui, Berpenga¬ 
laman dan Ahli tentang segala pengaturan yang 
tampak maupun yang tidak tampak. Allah Maha 
Mengetahui segala yang ada dalam hati para 
hamba termasuk di antaranya adalah kege¬ 
lisahan mereka ketika hujan terlambat datang. 

✓ 9 

^ L) ^ u Segala yang ada 


di langit dan di bumi adalah ciptaan dan 
kepunyaan Allah SWT. 
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Yang Mahakaya secara intrinsik 
tanpa butuh kepada suatu apa pun. 


Yang Maha Terpuji Yang pujian itu 
sudah menjadi keniscayaan bagi-Nya karena 
sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya. 


t) ^ St >• Jii)> Tidakkah kamu 

✓ 

tahu bahwa Allah SWT menjadikan segala yang 
ada di bumi ditundukkan untuk kalian serta 
tersedia untuk kepentingan dan dimanfaatkan 
kalian. 


Bahtera. Kata ini di-'athaf-kan ke¬ 
pada kata yang terdapat pada kalimat 
i^. Atau di-'athaf-kan kepada isim-nya (Si). 

4^' Yang berlayar di lautan yang 

berfungsi sebagai alat transportasi dan ang¬ 
kutan. Kalimat ini berkedudukan sebagai haal 
dari kata Atau sebagai khabar, sedang¬ 

kan kata (iuiii) berdasarkan versi giraa’aat 
yang membaca rafa' kata ini (iuiiij) adalah 
sebagai mubtada'. 

4^1^ Dengan izin-Nya. 

4^S^' J* Dari jatuh menimpa bumi 
atau supaya tidak jatuh menimpa bumi dengan 
menciptakannya dalam bentuk yang kukuh 
dan solid. 

Yakni, kecuali dengan kehendak- 
Nya, yaitu pada hari Kiamat. Di sini terkandung 
sangkalan terhadap anggapan bahwa langit 
kukuh dan solid dengan sendirinya. 

4rcj)’ Maha Penyayang kepada manusia 
dengan menundukkan yang ada di bumi untuk 
mereka, menahan langit supaya tidak jatuh dan 
runtuh, menyediakan untuk para hamba-Nya 
berbagai fasilitas untuk mendapatkan bukti 
dan dalil, membuka pintu-pintu kemanfaatan 
untuk mereka dan menghalau berbagai ke- 
mudharatan dari diri mereka. 

Menghidupkan kalian dengan men- 
ciptakan makhluk hidup setelah sebelumnya 
masih berupa benda mati, yaitu unsur-unsur 
dan sperma. 

Kemudian mematikan kalian ke¬ 
tika ajal atau batas waktu telah berakhir. 


Kemudian menghidupkan kalian 
kembali di akhirat ketika datang hari ba'ts 
(pembangkitan dan penghidupan kembali 
makhluk pada hari Kiamat). 

oLii'yi 01 ^ Sesungguhnya manusia sa¬ 
ngat ingkar kepada nikmat dan tidak tahu ber¬ 
terima kasih atas nikmat-nikmat yang telah 
diberikan. Padahal nikmat-nikmat itu sangat 
terang benderang. Mereka juga tidak mau 
mengesakan Allah SWT. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menuturkan betapa 
agung kuasa-Nya untuk merealisasikan ke¬ 
menangan bagi kaum Mukminin, Allah SWT 
memaparkan berbagai bentuk dalil yang 
menjadi bukti kuasa-Nya yang mutlak dan total, 
seperti dalil memasukkan malam ke dalam 
siang dan sebaliknya, menciptakan malam 
dan siang, melakukan pengaturan dan kontrol 
terhadap malam dan siang, pengetahuan- 
Nya tentang segala apa yang terjadi di waktu 
malam dan siang, menurunkan hujan untuk 
menumbuhkan tetumbuhan, menciptakan 
langit dan bumi, bahwa langit dan bumi adalah 
kepunyaan-Nya, menundukkan apa yang ada 
di bumi dan bahtera, menahan langit dari 
jatuh menimpa bumi, menghidupkan, serta 
mematikan kemudian menghidupkan lagi. 


Tafsir dan Penjelasan 

Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT memapar¬ 
kan berbagai bentuk dalil yang menjadi 
tanda bukti akan kuasa-Nya yang luar biasa 
dan ilmu-Nya yang komprehensif mencakup 
segala sesuatu. Zat Yang Kuasa dan Maha 
Mengetahui atas segala sesuatu sudah pasti 
juga kuasa untuk memberikan pertolongan 
dan kemenangan. 

Pertama, 4 ji' oL 

Pertolongan dan kemenangan tersebut adalah 
karena Allah SWT kuasa atas segala sesuatu. 
Allah SWT memasukkan malam ke dalam 
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siang dan memasukkan siang ke dalam malam. 
Dalam arti, menambah panjang waktu siang 
sehingga panjang waktu malam berkurang dan 
sebaliknya menambahi panjang waktu malam 
sehingga panjang waktu siang berkurang. Oleh 
karena itu, terkadang waktu malam panjang 
dan waktu siang pendek seperti yang terjadi 
pada musim dingin. Terkadang waktu siang 
panjang dan waktu malam pendek seperti 
yang terjadi pada musim panas. Zat Yang 
kuasa atas hal itu sudah pasti juga kuasa untuk 
menolong orang yang dizalimi, mengganjar 
orang yang taat dengan pahala, dan membalas 
orang yang berbuat maksiat dan durhaka 
dengan hukuman. 

S;i 0 ^ Sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mendengar setiap doa atau ucapan 
serta Maha Melihat setiap amal, tingkah, 
dan keadaan. Tiada suatu apa pun di langit 
maupun di bumi yang tersembunyi dari-Nya 
dan berada di luar cakupan penglihatan dan 
pengetahuan-Nya. 

Ini berarti bahwa Allah SWT adalah Yang 
menciptakan dan berbuat terhadap ciptaannya 
dengan apa yang dikehendaki-Nya, Yang 
menetapkan tanpa ada yang bisa menolak 
dan menganulir ketetapan dan keputusan-Nya 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

"Katxikanlah (Muhammad), Wahai Tuhan 
pemilik kekuasaan. Engkau berikan kekuasaan 
kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan 
Engkau cabut kekuasaan dari siapa pun yang 
Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapa pun 
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan 
siapa pun yang Engkau kehendaki. Di tangan 
Engkaulah segala kebajikan. Sungguh, Engkau 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Engkau 
masukkan malam ke dalam siang dan Engkau 
masukkan siang ke dalam malam. Dan Engkau 
keluarkan yang hidup dari yang mati, dan 
Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. 
Dan Engkau berikan rezeki kepada siapa yang 


Engkau kehendaki tanpa perhitungan.'" (Aali 
'Imraan: 26-27) 


'Ulat kuasa mutlak dan absolut itu adalah 




Uraian di atas menunjukkan bahwa Allah 
SWT adalah Yang Haq, yakni Yang Wujud, 
Pasti dan Tetap secara intrinsik, tanpa me¬ 
miliki serupaan dan sekutu. Artinya, Allah 
SWT adalah sumber segala yang wujud. Dia 
adalah Ilah Yang Haq, Yang ibadah dan pe¬ 
nyembahan tidak layak dilakukan melain¬ 
kan hanya kepada-Nya. Dia adalah Sang 
Pemilik kekuasaan dan otoritas yang agung 
dan mutlak. Sedangkan, segala sesuatu 
selain-Nya butuh kepada-Nya dan berada di 
bawah kekuasaan dan dominasi-Nya. Segala 
yang mereka sembah selain Dia adalah batil. 
Berhala-berhala itu tiada kuasa untuk mem¬ 
buat suatu apa pun, tiada kuasa untuk men¬ 
datangkan kemudharatan dan tidak pula ke¬ 
manfaatan. Semua itu lemah, tiada memiliki 
kuasa apa pun, dan merupakan makhluk 
ciptaan milik Rabb-nya Yang Kuasa. 

'ji 'M Allah SWT adalah Tuhan 


Yang Mahatinggi di atas segala sesuatu dengan 
kuasa dan keagungan-Nya, Yang Mahabesar 
dari memiliki sekutu. Karena Allah SWT ada¬ 
lah Zat Yang Mahaagung dan tiada suatu 
apa pun yang lebih agung dari-Nya, Zat Yang 
Mahatinggi dan tiada suatu apa pun yang lebih 
tinggi dari-Nya, Zat Yang Mahabesar dan tiada 
suatu apa pun yang lebih besar dari-Nya, serta 
tiada pula suatu apa pun yang lebih agung dan 
besar kekuasaannya dari-Nya sebagaimana 
firman-Nya dalam ayat. 


"Dan Allah adalah Yang Mahatinggi lagi 
Ma/iau^un^." (al-Baqarah: 255) 

"Yang Mahabesar lagi Mahatinggi." (ar- 
Ra'd: 9) 


Maksudnya adalah bagaimana bisa para 
penyembah berhala dan semacamnya me- 
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nyembah kepada sesuatu yang tiada memiliki 
kuasa untuk memberi manfaat dan mudharat 
baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 
selainnya, dan meninggalkan penyembahan 
kepada Zat Yang di Tangan-Nya segala sesuatu 
dan Yang Mahakuasa atas segala sesuatu? 

Kedua, S; y 

Tidakkah kamu tahu bahwa Allah SWT 
mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan 
awan. Kemudian Allah SWT menurunkan 
hujan ke bumi yang kering gersang tanpa 
tetumbuhan. Lalu bumi itu menjadi segar 
dan hijau oleh tetumbuhan dan bunga-bunga 
yang berwarna-warni, indah nan elok setelah 
sebelumnya kering dan gersang. 

Al-Khalil mengatakan bahwa makna ayat 
ini adalah "Ingat dan perhatikanlah! Allah SWT 
menurunkan air dari langit, lalu terjadilah 
begini dan begitu". 

Kata artinya yang memiliki tetum¬ 

buhan hijau, mengikuti wazan seperti 
kata (siii) atau tanahyang memiliki tetumbuhan 
sayur-mayur, dan atau tanahyang banyak 
memiliki binatang buas. 

Sesungguhnya Allah SWT 
Maha Penyayang dan Mahabelas Kasih kepada 
para hamba-Nya, mengatur dan mengelola 
urusan hidup mereka, ilmu atau karunia-Nya 
sampai kepada segala sesuatu. Maha Menge¬ 
tahui segala apa yang ada di segenap penjuru 
bumi seperti biji benih sekecil apa pun. Maha 
Mengetahui, Berpengalaman dan Ahli tentang 
kemaslahatan-kemaslahatan makhluk-Nya, 
kemanfaatan-kemanfaatan mereka, serta ting¬ 
kah dan keadaan mereka. Tiada suatu apa pun 
yang samar bagi-Nya dan tersembunyi dari- 
Nya. Dia menciptakan, mewujudkan, dan men¬ 
jamin kemaslahatan untuk mereka dengan 
pengaturan-Nya sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat yang mengisahkan tentang 
perkataan Luqman a.s., 

"(Lugman berkata), 'Wahai anakku! 
Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan) seberat 


biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 
atau di bumi, niscaya Allah akan memberinya 
(balasan). Sesungguhnya Allah Mahahalus, 
Mahateliti."’ (Luqmaan: 16) 

“Tidaklengah sedikitpun dari pengetahuan 
Tuhanmu biarpun sebesar zarrah, baik di bumi 
ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang 
lebih kecil dan yang lebih besar daripada itu, 
melainkan semua tercatat dalam Kitab yang 
nyata (Lauh Mahfuz).” (Yuunus: 61) 


Ketiga, > iui ijj U} oijUJJi ^ 'J 

^ y ^ ^ ^ 

<^ 0^1 Segala yang ada di langit dan di 
bumi adalah makhluk ciptaan Allah SWT, 
kepunyaan-Nya dan hamba-Nya. Semuanya 
tunduk dan menurut kepada perintah-Nya. 
Dia berbuat sesuai kehendak-Nya dan Dia 
Mahakaya tanpa butuh sesuatu apa pun. 
Segala sesuatu selain diri-Nya amat butuh 
kepada-Nya dan berstatus hamba di hadapan- 
Nya. Ini adalah dalil lain yang menjadi tanda 
bukti kuasa Ilahi yang absolut, total, dan 
komprehensif. 

Keempat, j i' i >- Ti- 

dakkah kamu tahu bahwa Allah SWT telah 
menundukkan untuk umat manusia segala 
yang ada di permukaan dan di dalam perut 
bumi berupa binatang, benda mati, tambang, 
tanaman, dan buah-buahan supaya bisa diman¬ 
faatkan dan dipergunakan oleh manusia untuk 
berbagai kemaslahatan dan kepentingannya 
yang beragam sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 

"Dan Dia menundukkan apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi untukmu 
semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya." (al- 
Jaatsiyah: 13) 

Atfl J Dan Allah SWT me- 

nundukkan untuk kalian bahtera yang berlayar 
di lautan untuk dijadikan alat transportasi dan 
angkutan barang. Berkat penundukan Allah 
SWT tersebut menjadikan bahtera tersebut 
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dapat digunakan berlayar mengarungi lautan, 
berpindah-pindah dari satu negeri ke negeri 
yang lain, dari belahan bumi satu ke belahan 
bumi yang lain. Oleh karena itu, berjalanlah 
proses pertukaran timbal balik berbagai 
kemanfaatan dan kebutuhan. Manusia bisa 
menjalani hidup dengan semangat saling 
menguntungkan dan bisa saling memenuhi 
yang mereka butuhkan dan inginkan. 


^ oT frU-lJi Allah 


juga menjaga dan memelihara langit berikut 
benda-benda angkasa yang ada di dalamnya, 
seperti planet dan bintang-bintang dengan 
hukum gaya tarik (gravitasi) dan orbit atau 
garis edar yang khusus untuk masing-masing 
benda langit yang ada sesuai kehendak-Nya. 
Seandainya Allah SWT berkehendak, tentu 
Dia kuasa untuk menjadikan langit runtuh 
menimpa bumi sehingga membuat makhluk 
yang ada di dalamnya binasa. Akan tetapi, 
dengan belas kasih, rahmat dan kuasa-Nya, 
Allah SWT menahan langit agar tidak runtuh 
menimpa bumi, kecuali dengan izin dan 
perintah-Nya, yaitu pada hari Kiamat kelak di 
saat planet dan bintang-bintang berjatuhan 
dan langit-langit terbelah sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat. 


"Apabila langit terbelah, dan apabila bin¬ 
tang-bintang jatuh berserakan," (al-Infithaar: 
1 - 2 ) 


Seandainya bukan karena sistem dan 
tatanan kosmos yang benar-benar sangat 
cermat, sempurna, dan akurat ini, niscaya 
planet-planet akan saling bertumbukan antara 
satu dengan yang lainnya. Bumi pun hancur 
luluh lantak berikut segenap apa yang ada 
di dalamnya. Oleh karena itu, dalam lanjutan 
ayat. 

Allah SWT berfirman, ilii 

Sesungguhnya Allah SWT Mahabelas Kasih 
dan Penyayang kepada manusia sekalipun 
mereka berbuat zalim. Oleh karena itu, Allah 


SWT menjadikan mereka bisa menikmati 
keindahan langit dan bumi, serta membimbing 
mereka untuk menggali tanda dan bukti-bukti 
petunjuk akan wujud dan keesaan-Nya dari 
ayat-ayat kauniyyah (kosmik). 

Kelima, yi))* Dan 

Allah SWT, Dia-lah Yang telah menghidupkan 
kalian dari ketiadaan, menciptakan kalian 
setelah sebelumnya bukan apa-apa. Kemudian 
Dia mematikan kalian ketika ajal dan umur 
kalian telah habis dan berakhir. Kematian 
adalah penutup sekaligus nikmat. Lalu Allah 
SWT menghidupkan kalian kembali dengan 
ba'ts pada hari Kiamat. 

Di sini terdapat pemilihan bentuk re¬ 
daksi yang tepat. Pertama-tama, digunakan 
bentuk redaksi fi'il maadhin karena 

itu memang telah terjadi. Kemudian meng¬ 
isyaratkan kepada fase berikutnya yang 
dinanti, yaitu kematian. Setelah itu sebuah 
kehidupan yang baru di alam akhirat. 


jujyi 01 ^ Sesungguhnya manusia 
sangatlah ingkar dan kufur terhadap nikmat- 
nikmat Allah SWT, tidak tahu berterima kasih 
atas nikmat-nikmat itu tidak menghargainya 
dengan cara tidak menjadikan nikmat-nikmat 
itu sebagai sarana menggali petunjuk dan 
hidayah untuk menyembah kepada Allah SWT 
dan mengesakan-Nya serta meninggalkan 
segala sesuatu selain-Nya berupa ilah-ilah 
palsu. Ini seperti firman Allah SWT dalam ayat. 


"Sungguh, manusia itu sangat ingkar, (tidak 
bercukur) kepada Tuhannya," (al-'Aadiyaat: 
6 ) 


Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah, 

"Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, 
padahal kamu (tadinya) mati, lalu Dia meng¬ 
hidupkan kamu, kemudian Dia mematikan 
kamu lalu Dia menghidupkan kamu kembali. 
Kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan." 
(al-Baqarah: 28) 




Tafsir AL-MUNiR Jilid 9 


266 


Surah at-HaJJ 


“Allah yang menghidupkan kemudian me¬ 
matikan kamu, setelah itu mengumpulkan 
kamu pada hari Kiamat yang tidak diragukan 
lagi." (al-Jaatsiyah; 26) 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Topik ayat-ayat di atas adalah pemaparan 
dalil dan tanda-tanda yang menjadi bukti 
petunjuk akan kesempurnaan kuasa Allah 
SWT dan kesempurnaan ilmu-Nya. Dalil 
dan bukti-bukti petunjuk itu adalah seperti 
berikut. 

1. Di antara tanda dan bukti kuasa Allah 
SWT yang absolut dan total adalah Dia 
menciptakan malam dan siang serta me¬ 
lakukan kontrol dan pengaturan ter¬ 
hadapnya. Tentu Dia juga kuasa dan me¬ 
ngetahui segala yang berlangsung di 
dalamnya. Jika Allah SWT Mahakuasa lagi 
Maha Mengetahui, sudah pasti Dia kuasa 
untuk menolong dan memenangkan siapa 
yang dikehendaki-Nya. Allah SWT berbuat 
sesuai dengan hikmah dan kemaslahatan. 
Dia Maha Mendengar segala ucapan lagi 
Maha Melihat segala perbuatan. Tiada 
sesuatu yang tersembunyi dari-Nya meski 
seukuran dzarrah sekali pun. Tidak pula 
langkah seekor semut melainkan Allah 
SWT mengetahuinya, mendengarnya, dan 
melihatnya. 

2. Deskripsi tentang kuasa Allah SWT atas 
semua hal tersebut karena sesungguhnya 
Allah SWT adalah Tuhan Yang Haq, yakni 
Yang Wujud, Pasti, dan Tetap secara 
intrinsik. Yang muhaal bagi-Nya memiliki 
sifat berubah-ubah dan hilang. Dia pasti 
memenuhi janji dan ancaman-Nya. Allah 
SWT-lah Yang memiliki kebenaran karena 
agama-Nya adalah agama yang haq, pe¬ 
nyembahan kepada-Nya adalah haq, dan 
orang-orang Mukmin sungguh berhak 
mendapatkan pertolongan dari-Nya ber¬ 
dasarkan janji-Nya yang haq. 


Sedangkan, berhala sama sekali 
tidak memiliki haq dan kelajrakan untuk 
disembah. Allah SWT adalah Yang Maha- 
tinggi di atas segala sesuatu dengan 
kuasa-Nya, Yang Mahaluhur dari serupaan 
dan tandingan, Allah SWT Mahasuci dari 
apa yang dikatakan oleh orang-orang 3 ^ng 
zalim berupa sifat-sifat yang tidak pantas 
bagi keagungan-Nya. Allah SWT adalah Zat 
Yang Mahabesar, Mahaagung dan Maha¬ 
luhur, Mahabesar dari memiliki sekutu. 

3. Dalil lain tentang kesempurnaan dan 
totalitas kuasa Allah SWT adalah turunnya 
hujan dan tumbuhnya tanaman yang 
hijau, indah nan elok, dan menyenangkan 
bagi setiap mata dan hati. Zat Yang kuasa 
atas semua itu sudah pasti berkuasa 
untuk mengembalikan kehidupan setelah 
kematian sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 

"Kemudian apabila telah Kami turun¬ 
kan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi 
itu dan menjadi subur" (al-Hajj: 5) 

Ayat adalah ungkapan 

tentang bagaimana bumi itu segera me¬ 
numbuhkan tetumbuhan sesaat setelah 
turunnya air dan biasanya kondisi itu akan 
terus berlangsung seperti itu. 

Menyangkut ayat Ibnu 

Abbas r.a. menuturkan bahwa maksudnya 
adalah Allah SWT Maha Mengetahui kon¬ 
disi yang meliputi hamba berupa ke¬ 
gelisahan dan keputusasaan ketika hujan 
tidak kunjung turun. Allah SWT Maha- 
lembut terhadap rezeki hamba-Nya. 

4. Segala yang ada di langit dan di bumi 
adalah makhluk ciptaan Allah SWT, ke- 
punyaan-Nya, dan hamba-Nya. Semuanya 
pasti butuh pengaturan, keseksamaan, 
kecermatan, dan keakuratan-Nya. 
Sungguh Allah SWT, Yang Mahakaya lagi 
Maha Terpuji sehingga Dia tidak butuh 
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kepada suatu apa pun. Dia adalah Yang 
Terpuji atas segala keadaan dan tingkah. 
Segala sesuatu tunduk kepada-Nya dan 
menurut kepada tindakan dan peng- 
aturan-Nya. Allah SWT Mahakaya (tiada 
butuh) kepada apa pun, termasuk kepada 
pujian orang-orang yang memuji. Allah 
SWT adalah Mahasempurna secara 
intrinsik, dalam arti kesempurnaan adalah 
sifat intrinsik-Nya. Zat Yang memiliki sifat 
sempurna pasti juga Mahakaya dan tiada 
butuh kepada suatu apa pun selain-Nya 
dalam segala urusan. 

5. Di sana juga terdapat banyak nikmat dari 
Allah SWT. Nikmat-nikmat itu menjadi 
bukti kekuasaan-Nya, rahmat-Nya, dan 
kelembutan-Nya. Di antara nikmat-nikmat 
itu adalah Allah SWT menundukkan 
segala yang ada di bumi dari segala yang 
dibutuhkan hamba-Nya, seperti binatang, 
pepohonan, tumbuh-tumbuhan, dan 
sungai-sungai sebagaimana firman-Nya 
dalam ayat, 

"Dialah (Allah) yang menciptxikan 
segala apa yang ada di bumi untukmu." 
(aI-Baqarah: 29) 

Allah SWT menundukkan bahtera 
untuk kalian ketika berlayar di lautan se¬ 
bagaimana firman-Nya dalam ayat, 

"Tidakkah engkau memerhatikan 
bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar 
di laut dengan nikmat Allah, agar di- 
perlihatkan-Nya kepadamu sebagian dari 
tanda-tanda (kebesaran)-Nya. Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kebesaran)-Nya bagi setiap orang 
yang sangat sabar dan banyak bersyukur." 
(Luqmaaii: 31) 

Penundukan bahtera dilakukan de¬ 
ngan menundukkan air dan angin agar 
dapat membuatnya berjalan. 


Allah SWT menahan langit supaya 
tidak runtuh menimpa bumi, jika ke¬ 
runtuhan itu terjadi, akan berakibat ke¬ 
binasaan bagi manusia, kecuali jika Allah 
SWT mengizinkan langit untuk runtuh, 
langit itu akan runtuh dengan kehendak- 
Nya dan dengan membiarkannya tanpa 
Dia tahan. Semua itu tidak lain karena 
sesungguhnya Allah SWT Maha Penyayang 
lagi Mahabelas Kasih kepada manusia. 

6 . Tanda dan bukti-bukti petunjuk lainnya 
tentang kuasa Ilahi yaitu menghidupkan 
dan mematikan. Allah SWT adalah Yang 
menciptakan kita setelah sebelumnya 
hanya berupa nuthfah (mani). Lalu Allah 
SWT mematikan kita ketika ajal telah tiba. 
Kemudian Allah SWT menghidupkan kita 
kembali untuk menjalani proses hisab, 
pahala dan hukuman. 

Akan tetapi, manusia sungguh ingkar 
terhadap ayat-ayat yang nyata, yakni ayat 
yang membuktikan kuasa dan keesaan 
Allah SWT. 

Ibnu Abbas r.a. menuturkan, "Yang 
dimaksudkan adalah al-Aswad Ibnu Abdil 
Asad, Abu Jahal Ibnu Hisyam, al-'Ash Ibnu 
Hlsyam, dan sejumlah orang dari kaum 
musyrikin." 

Namun, yang lebih utama —sebagai¬ 
mana yang disebutkan oleh ar-Razi— ada¬ 
lah memberlakukan ayat ini secara umum 
mencakup setiap orang yang ingkar. Di 
sini disebutkan bahwa manusia adalah 
seperti itu karena memang kondisi yang 
mendominasi manusia adalah sikap kufur 
nikmat dan tidak tahu berterima kasih 
sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat, 

"Dan sedikit sekali dari hamba-hamba- 
Kuyang bersyukur." (Saba': 13) 

Ayat 01 ^ merupakan teguran 

✓ ^ 

bagi manusia supaya tidak bersikap kufur 




Tafsir AL-MUNiR Jilid 9 


Surah al-HaJJ 



terhadap nikmat sekaligus menggugah 
dan merangsang kesadaran mereka untuk 
bersyukur dan tahu berterima kasih. 


Najy [kata negatif). Artinya, tidak selayaknya 
mereka membantahmu karena kebenaran 
telah nyata, dalil, dan bukti-buktinya pun telah 
terpaparkan. 


TIAP-TIAP UMAT MEMILIKI SYARI AT DAN 
MANHAJ YANG SESUAI 


Surah al-Hajj Ayat 67-70 



“Bagi setiap umat telah Kami tetapkan 
syari'at tertentu yang (harus) mereka amalkan, 
maka tidak sepantasnya mereka berbantahan 
dengan engkau dalam urusan (syari'at) ini, dan 
serulah (mereka) kepada Tuhanmu. Sungguh, 
engkau (Muhammad) berada di jalan yang lurus. 
Dan jika mereka membantah engkau, maka 
katakanlah, ‘Allah lebih tahu tentang apa yang 
kamu kerjakan.' Allah akan mengadili di antara 
kamu pada hari Kiamat tentang apa yang dahulu 
kamu memperselisihkannya. Tidakkah engkau 
tahu bahwa Allah mengetahui apa yang di langit 
dan di bumi? Sungguh, yang demikian itu sudah 
terdapat dalam sebuah Kitab. Sesungguhnya yang 
demikian itu sangat mudah bagi Allah.” (al-Hajj: 
67-70) 

Qlraa'aat 

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf mem¬ 
bacanya 

Balaaghah 

Ini adalah kalimat an-Nahy [la¬ 
rangan), tetapi yang dimaksudkan adalah an- 


Mufradaat Lughawlyyah 


Syari'at, manhaj, dan tata cara 

ritual peribadatan. 

Yang mereka amalkan dan prak- 

tikkan. 


^ Maka tidak semestinya 

mereka membantah kamu dalam masalah 
agama, termasuk di antaranya adalah masalah 
hewan sembelihan dengan perkataan, "Hewan 
yang dibunuh oleh Allah SWT [maksudnya mati 
secara alami tanpa proses penyembelihan) 
lebih berhak kalian makan daripada hewan 
yang kalian bunuh." Adakalanya mereka bo¬ 
doh, keras kepala, dan angkuh, atau karena 
perkara agamamu terlalu nyata dan kuat 
untuk dibantah. 

J! Dan serulah kepada agama 
Tuhanmu, mengesakan-Nya, dan menyembah 

hanya kepada-Nya. 

)> Jalan yang lurus menuju ke¬ 
benaran, atau agama yang lurus. 

Dan mereka membantah dan 


mendebatmu dalam urusan agama, sementara 
kebenaran telah jelas terlihat dan hujjah pun 
telah tegak dan mengikat. 


<^ 0 ^- u Maka katakanlah. 


Allah SWT lebih mengetahui apa yang kalian 
perbuat seperti perbantahan dan perdebatan 
yang batil dan yang lainnya. Lalu Dia akan 
membalas kalian atas semua itu. Ini adalah 


sebuah ancaman yang agak halus. 

f); Allah SWT akan 

mengadili orang-orang Mukmin di antara 
kalian dan orang-orang kafir dengan mem¬ 
beri putusan pahala dan hukuman pada hari 
Kiamat sebagaimana Allah SWT memberikan 
putusan di dunia dengan berbagai hujjah dan 
bukti. 
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V ^ Menyangkut apa yang 
kalian perselisihkan dahulu berupa urusan 
agama, masing-masing pihak mengatakan 
hal yang saling berbeda dengan apa yang 
dikatakan oleh pihak lain. 

Ini adalah istifhaam atau per¬ 
tanyaan yang berfungsi at-Tagriir (pengu¬ 
kuhan). 

j u ii Bahwa Allah SWT 
mengetahui yang ada di langit dan bumi, 
sehingga tiada sesuatu pun yang samar bagi- 
Nya dan tersembunyi dari-Nya. 

Sesungguhnya yang disebut¬ 
kan itu terdapat dalam al-LauhuI Mahfuzh, 
tercatat, dan terdokumentasikan sebelum 
kejadian. Oleh karena itu, janganlah perkara 
mereka itu sampai membuat kamu bersedih 
hati dan menjadi beban pikiranmu karena 
Kami mengetahuinya, mencatatnya, dan men¬ 
dokumentasikannya. 

Sesungguhnya pengetahuan ten¬ 
tang apa yang disebutkan itu. 

Mudah bagi Allah SWT karena 
ilmu-Nya terhadap segala sesuatu adalah 
sama. Dalam arti, tidak ada perbedaan antara 
ilmu-Nya tentang sesuatu hal dengan hal yang 
lain. 


Sebab Turunnya Ayat 

Ada keterangan yang menuturkan bahwa 
turunnya ayat ini dilatarbelakangi oleh 
perbantahan orang-orang kafir menyangkut 
masalah hewan sembelihan. Mereka adalah 
kaum kafir Khuza’ah. Mereka berkata kepada 
kaum Muslimin, "Kalian memakan hewan 
yang kalian sembelih, tetapi justru kalian 
tidak mau memakan hewan sembelihan Allah 
SWT [maksudnya hewan yang mati dengan 
sendirinya)." Atau mereka berkata, "Kenapa 
kalian memakan hewan yang kalian bunuh, 
tetapi kalian tidak mau memakan hewan yang 
dibunuh oleh Allah?! Padahal semestinya 
hewan yang dibunuh oleh Allah itu lebih 


berhak untuk kalian makan daripada hewan 
yang kalian bunuh dengan pisau-pisau kalian." 
Lalu Turunlah ayat ini. 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menyebut-nyebut ber¬ 
bagai nikmat-Nya dan menjelaskan bahwa 
Dia adalah Mahabelas Kasih lagi Maha 
Penyayang kepada para hamba-Nya Allah 
SWT melanjutkannya dengan menyebutkan 
nikmat-nikmat-Nya yang berkaitan dengan 
apa yang Dia taklif-kan. Allah SWT berfirman 
^ di bahwa tiap-tiap umat 

telah diberi syari'at khusus. Di sini terkandung 
teguran terhadap orang yang membantah 
dan menentang Rasulullah saw. dengan tetap 
berpegang pada berbagai syari'at dan aturan 
yang mereka buat-buat sendiri. Kemudian 
Allah SWT memerintahkan kepada Rasul- 
Nya untuk tetap teguh di atas agama beliau 
yang haq karena Allah SWT pada hari Kiamat 
kelak akan mengadili dan memberi putusan di 
antara para hamba. 


Tafsir dan Penjelasan 




Uli; dl Di sini Allah SWT 
memberitahukan bahwa Dia telah menjadi¬ 
kan mansak untuk masing-masing kaum 
yang dapat mereka amalkan. Mansak artinya 
syari'at, tata cara ritual peribadatan, dan 
manhaj yang baik yang sesuai dengan tuntutan 
ruang dan waktu, serta sejalan dengan hukum 
alam gradualitas perkembangan akal manusia. 
Oleh karena itu, Allah SWT menurunkan 
kepada Nabi Musa a.s. kitab Taurat yang 
bernuansa agak keras untuk menangani 
kaum yang menuhankan materi. Kemudian 
Allah SWT menurunkan kepada Nabi Isa a.s. 
kitab Injil untuk menyempurnakan hukum 
kitab Taurat, dan untuk menangani aspek 
ruhaniyah, serta menebarkan kasih sayang, 
termasuk di antaranya mengedepankan se¬ 
mangat dan substansi beragama, bukan me- 
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merhatikan kulit luarnya saja. Kemudian 
Allah SWT menurunkan Al-Qur’an ketika 
akal pikiran manusia sudah mencapai tingkat 
kematangan untuk menancapkan nilai-nilai 
konstitusi kebenaran, mengombinasikan 
antara perhatian pada materi dan spiritual, 
menekankan pada standar dan tolok ukur 
ilmu, serta penggunaan akal. Oleh karena 
itu. Islam dengan Al-Qur’annya merupakan 
agama pertama yang meletakkan dasar- 
dasar peradaban kemanusiaan yang universal 
dan komprehensif, serta syari'atnya adalah 
syari'at yang moderat di antara syari'at- 
syari'at yang ada. Agama-agama yang ada 
tersebut sesuai dengan zaman saat agama itu 
diturunkan. 

y'9 

t) Jika memang seperti itu 

^ ^ ^ 

masalahnya, tidak semestinya orang-orang 
yang hidup semasa denganmu (Muhammad) 
membantah dalam urusan agama. Setiap umat 
memiliki syari'atnya sendiri, syari'at itu sesuai 
dengan zaman saat syari'at itu diturunkan. 
Kemudian Al-Qur’an datang me-nasakh 
syari'at-syari'at yang sudah tidak cocok 
penerapannya dan peran syari'at-syari'at itu 
telah selesai dan hanya berlaku terbatas bagi 
para pengikutnya yang terdahulu. 

Oleh karena itu, jangan sampai kamu 
(Muhammad) terpengaruh oleh bantahan 
mereka. Jangan sampai itu memalingkanmu 
dari jalan kebenaran. Tetap teguhlah di atas 
agamamu dengan keteguhan yang tidak 
mengenal kata goyah. 

Hal ini dimaksudkan untuk menggelora¬ 
kan semangat harga diri Nabi Muhammad saw. 
serta memperteguh kaki beliau di atas agama 
Islam. 



lah orang-orang yang membantah dan 
menentangmu dan yang lainnya, yakni serulah 
semua manusia untuk mengajak mereka 
menuju kepada jalan Tuhanmu dan agama- 
Nya yang haq. Sesungguhnya kamu telah 


berada pada jalur yang lurus yang membawa 
kepada maksud dan tujuan, yaitu kebahagiaan 
dunia dan akhirat, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat, 

"Dan jangan sampai mereka menghalang- 
halangi engkau (Muhammad) untuk (menyam¬ 
paikan) ayat-ayat Allah, setelah ayat-ayat 
itu diturunkan kepadamu, dan serulah (ma¬ 
nusia) agar (beriman) kepada Tuhanmu, dan 
janganlah engkau termasuk orang-orang 
musyr/fc" (al-Qashash: 87). 

jii iijlsu- oi 3 )> Apabila mereka berpaling 
dari bukti ini dan lebih memilih untuk 
menempuh jalan perdebatan secara batil 
setelah kebenaran benar-benar telah nyata 
di depan mereka, katakan sebagai bentuk 
ancaman, "Allah SWT Maha Mengetahui apa 
yang kalian perbuat dan apa yang aku perbuat 
dan Dia akan membalas masing-masing sesuai 
dengan amal perbuatannya.” Ini seperti firman 
Allah SWT dalam ayat. 



"Dan jika mereka (tetap) mendustakanmu 
(Muhammad), maka katakanlah, 'Bagiku 
pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu 
tidak bertanggung jawab terhadap apa yang 
aku kerjakan dan akupun tidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu kerjakan."’ 
(Yuunus: 41) 

"Dia lebih tahu apa yang kamu percakap¬ 
kan tantang Al-Qur'an itu. Cukuplah Dia 
menjadi saksi antara aku dengan kamu." (al- 
Ahqaaf: 8) 


Ketika dalil dan bukti-bukti telah dipapar¬ 
kan tidak ada lagi setelahnya melainkan 
ancaman seperti ini. Oleh karena itu, dalam 
ayat berikutnya, Allah SWT berfirman. 


^ L. 1^1 Allah 


SWT akan melakukan proses peradilan 
pada hari Kiamat untuk memberi putusan 
di antara orang-orang Mukmin dari kalian 
dan orang-orang yang kafir terkait urusan 
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aqidah dan agama yang sebelumnya kalian 
perselisihkan, dengan vonis balasan yang pasti 
dan final antara surga atau neraka, pahala atau 
hukuman. Yang pertama (surga dan pahala) 
adalah bagi orang yang mau menerima, 
sedangkan yang kedua (neraka dan hukuman) 
adalah bagi orang yang menolak. Oleh karena 
itu, kalian akan tahu mana yang hak dan mana 
yang batil, mana pihak yang benar dan mana 
pihak yang salah. 

Kesimpulannya bahwa ayat-ayat di atas 
menginstruksikan agar aktivitas dakwah 
mengajak kepada syari'at dan agama Allah 
SWT terus berjalan maju tanpa ada perbedaan 
di antara manusia, tanpa memedulikan ban¬ 
tahan orang-orang yang membantah, serta 
rintangan dan gangguan orang-orang yang 
menentang. Sebab sang juru dakwah berada 
di atas kebenaran yang nyata dan terang ben¬ 
derang, sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat, 

"Karena itu, serulah (mereka beriman) 
dan tetaplah (beriman dan berdakwah) 
sebagaimana diperintahkan kepadamu (Mu¬ 
hammad) dan janganlah mengikuti keinginan 
mereka dan katakanlah, 'Aku beriman ke¬ 
pada Kitab yang diturunkan Allah dan aku 
diperintahkan agar berlaku adil di antara 
kamu. Allah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi 
kami perbuatan kami dan bagi kamu perbuatan 
kamu. Tidak (perlu) ada pertengkaran antara 
kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara 
kita dan kepada-Nyalah (kita) kembali.’" (asy- 
Syuura: 15) 

Kemudian dalam ayat berikutnya, Allah 
SWT memberitahukan kesempurnaan dan 
totalitas ilmu-Nya terhadap makhluk-Nya. 
Ilmu-Nya meliputi apa pun yang ada sebelum 
mereka semua diciptakan dan juga meliputi 
yang berhak didapatkan oleh masing-masing 
pihak yang berbuat jahat dan yang berbuat 
baik. 


sLlJi Oi L* (jf 

< 1)1 Jlp iUi 01 Dan kamu benar-benar 
telah mengetahui wahai Rasul —meskipun 
percakapan ini ditujukan kepada beliau, tetapi 
maksudnya adalah untuk semua manusia— 
bahwa ilmu Allah SWT meliputi segala yang 
di langit dan 5 ^ng di bumi. Oleh karena itu, 
tiada suatu apa pun yang luput dari ilmu Allah 
SWT meski sekecil dzarrah (atom). Allah 
SWT mengetahui segala yang ada sebelum itu 
wujud dan menuliskan semua itu di al-LauhuI 
Mahfuzh. 

Allah SWT menulis segala yang ada 
hingga hari Kiamat, pengetahuan-Nya yang 
komprehensif dan total, serta peradilan yang 
akan Dia lakukan di antara para hamba-Nya 
kelak pada hari Kiamat adalah mudah bagi 
Allah SWT. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas, bisa diambil 
sejumlah pemahaman seperti berikut, 

1. Tiap-tiap umat terdahulu memiliki syari'at 
khusus yang sesuai dengan masanya. Pada 
setiap masa ada syari'atnya tersendiri. Me¬ 
rupakan sebuah kekeliruan jika seseorang 


2 . 


tetap memegang syari'at umat terdahulu 
seperti syari'at Taurat dan Injil karena Al- 
Qur'an telah me-nasakh syari'at-syari'at 
sebelumnya. 

Jika ada orang yang membantah secara 
batil, seperti yang dilakukan oleh orang- 
orang musyrik Mekah terhadap Nabi 
Muhammad saw., hendaklah seorang 


9 y » 


S .r ^ . 


Mukmin itu berkata <^ 0 ji^- u artinya 


Allah SWT lebih tahu tentang perbuatan 
yang kalian lakukan berupa kekufuran 
dan pendustaan. 

Ini adalah perintah dari Allah SWT 
kepada Nabi-Nya supaya tidak usah 
menanggapi perbantahan yang dilan¬ 
carkan oleh kaum beliau. Ini demi meng- 
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hindarkan beliau dari sikap keras kepala 
dan keangkuhan mereka yang hanya 
bertujuan mempersulit dan memojokkan. 
Tidak perlu meladeni dan menjawab 
orang yang angkuh dan keras kepala. 
Jika telah dilakukan langkah-langkah 
menyelesaikan perselisihan yang ada 
sedangkan mereka tetap membantah dan 
mendebat, hendaklah mereka ditanggapi 
dengan perkataan: sesungguhnya Allah 
SWT lebih mengetahui tentang perbuatan 
kalian dan keburukannya serta tentang 
balasan yang berhak kalian terima karena 
Allah SWT pasti membalasi kalian atas 
amal perbuatan yang kalian lakukan. 

Ini adalah sebuah ancaman, teguran 
dan peringatan, tetapi dengan nada yang 
agak halus dan lembut. 

3. Allah SWT Yang akan melakukan peradil¬ 
an di antara Nabi Muhammad saw. dengan 
kaum beliau, antara kaum Mukminin 
dengan orang-orang kafir, tentang apa 
yang mereka perselisihkan dari urusan 
agama. Dengan demikian akan diketahui 
mana yang benar dan mana yang salah, 
mana yang hak dan mana yang batil. 

Al-Qurthubi menuturkan, "Dalam ayat 
ini terkandung nilai etika yang luhur yang 
ingin diajarkan oleh Allah SWT kepada 
para hamba-Nya dalam menghadapi orang 
yang suka membantah dan mendebat 
secara batil karena sikap angkuh, keras 
kepala, serta hanya ingin memojokkan 
dan mempersulit. Bukan ingin mencari 
kebenaran, yaitu dengan cara tidak perlu 
ditanggapi dan diladeni. Cukuplah dijawab 
dengan perkataan di atas yang diajarkan 
oleh Allah SWT kepada Nabi-Nya u 



4. Tugas dan kewajiban Nabi Muhammad 
saw. dan kaum Mukminin setelah beliau 
adalah terus berdakwah kepada agama 
Allah SWT yang haq. Agama ini adalah 


sebuah jalan yang terang dan lurus yang 
membawa manusia menuju maksud dan 
tujuan yang benar. Setiap juru dakwah yang 
mengajak kepada Allah SWT, mengesakan- 
Nya, dan menyembah hanya kepada-Nya, 
hendaknya tidak memedulikan berbagai 
aral rintangan, tidak perlu memerhatikan 
bantahan orang-orang yang membantah 
dan cara-cara mereka dalam menghambat 
jalan dakwah. 

5. Allah SWT Maha Mengetahui semua 
tingkah dan hal ihwal manusia serta 
apa yang mereka perselisihkan. Segala 
yang terjadi dan berlangsung di alam 
ini telah tertulis di sisi Allah SWT dalam 
Ummul Kitab, yaitu al-LauhuI Mahfuzh. 
Sesungguhnya pengetahuan yang 
komprehensif dan total tentang segala 
yang di langit dan bumi serta peradilan 
untuk memberikan putusan di antara 
orang-orang yang berselisih adalah sangat 
mudah bagi Allah SWT. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan 
dari Ibnu Amr r.a., ia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda. 




“Sesungguhnya Allah SWT telah me¬ 
netapkan kadar ukuran semua makhluk lima 
puluh ribu tahun sebelum penciptaan langit 
dan bumi. Dan ’Arsy-Nya berada di atas air.” 

(HR Muslim) 


Dalam as-Sunan diriwayatkan dari 
hadits sejumlah sahabat, bahwa Rasu¬ 
lullah saw. bersabda. 


Uj Jli 4^1'! Jli f u Jj! 


jUlJi U :Jt\ Jli 




fp. 4 A 'i 
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“Makhluk yang pertama kali diciptakan 
oleh Allah SWT adalah qalam (pena). Allah 
SWT berfirman kepadanya, ‘Tulislah! Lalu 
qalam berkata, ‘Apa yang harus hamba tulis?’ 
Allah SWT berfirman kepadanya, ‘Tulislah 
apa yang akan ada dan terjadi! Lalu qalam 
pun menulis semua apa yang akan ada dan 
terjadi sampai hari Kiamat.” 

Apa yang akan dilakukan para hamba 
telah diketahui oleh Allah SWT sama 
seperti yang mereka kerjakan. Sebelum 
penciptaan, Allah SWT telah mengetahui 
bahwa orang ini taat dengan kemauan 
sendiri, bahwa orang ini membangkang 
dan bermaksiat dengan kemauan sendiri, 
dan Allah SWT mencatat semua itu di sisi- 
Nya. llmu-Nya meliputi segala sesuatu, 
dan itu adalah sangat mudah bagi-Nya. 

BEBERAPA KEBATILAN ORANG-ORANG 
MUSYRIK DAN TANTANGAN KEPADA MEREKA 
UNTUK MENCIPTAKAN SEEKOR LALAT 


Surah al-HaJj Ayat 71-76 




"Dan mereka menyembah selain Allah, tanpa 
dasar yang jelas tentang itu, dan mereka tidak 
mempunyai pengetahuan (pula) tentang itu. 
Bagi orang-orang yang zalim tidak ada seorang 
penolong pun. Dan apabila dibacakan di hadapan 
mereka ayat-ayat Kami yang terang, niscaya 
engkau akan melihat (tanda-tanda) keingkaran 
pada wajah orang-orang yang kafir itu. Hampir- 
hampir mereka menyerang orang-orang yang mem¬ 
bacakan ayat-ayat Kami kepada mereka. Katakan¬ 
lah (Muhammad), Apakah akan aku kabarkan 
kepadamu (mengenai sesuatu) yang lebih buruk 
daripada itu, (yaitu) neraka?' Allah telah meng- 
ancamkannya (neraka) kepada orang-orang kafir. 
Dan (neraka itu) seburuk-buruk tempat kembali. 
Wahai manusia! Telah dibuat suatuperumpamaan. 
Maka dengarkanlah! Sesungguhnya segala yang 
kamu seru selain Allah tidak dapat menciptakan 
seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk 
menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu. Sama lemahnya 
yangmenyembah dan yang disembah. Mereka tidak 
mengagungkan Allah dengan sebenar-benarnya. 
Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. Allah 
memilih para utusan(Nya) dari malaikat dan dari 
manusia. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, 
Maha Melihat. Dia (Allah) mengetahui apa yang 
di hadapan mereka dan apa yang di belakang 
mereka. Dan hanya kepada Allah dikembalikan 
segala urusan." (al-Hajj: 71-76) 

Qlraa'aat 

Ibnu Katsir dan Abu Amr mem- 
bacanya (JjL'). 

y 

Warsy, as-Susi, dan Hamzah ketika 
waga/membacanya (^i). 

Ibnu Amir, Hamzah, al-Kisa'i, 
dan Khalaf membacanya 
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Kata ini dibaca nashab sebagai haal. 

< 1)1 Lihupj jU)i *j^. Kata 

4 j6 ))> adakalanya sebagai khabar dari mubtada' 
yang dibuang, yakni (jil)i ^), sedangkan kalimat 
adalah permulaan kalimat baru. 
Adakalanya sebagai mubtada', sedangkan 
khabar-nya adalah kalimat <^-ii 

y}). Kalimat ini berkedudukan 
i’raab nashab sebagai haal 


Balaaghah 


^ d ^ 

^ J>jS^ Dalam kalimat 
ini terdapat isti'aarah, artinya dari raut wajah 
mereka kamu bisa mendapatkan petunjuk 
tentang kebencian dan keinginan mereka ber¬ 
buat buruk. Seperti perkataan (^) ^ 

Js <i)t ii^ Di sini 


terdapat ilustrasi yang menggambarkan be¬ 
tapa penyembahan orang-orang kafir kepada 
selain Allah SWT, seperti berhala-berhala, itu 
tidak mampu menciptakan walau seekor lalat 
sekalipun. 

Ilustrasi yang disebut di sini sebagai 
matsal (perumpamaan) karena menyerupakan 
suatu sifat dengan beberapa contoh. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Dan orang-orang musyrik me¬ 
nyembah. <^<1)1 Oji Selain Allah SWT, yakni 
berhala-berhala. 

*, j)L’ ^ Apa yang tidak Allah SWT 
turunkan dari hujjah, dalil, dan keterangan 
naqli yang menunjukkan pembolehan me¬ 
nyembah hal-hal tersebut. 

^ ji Dan apa yang alpa dari 
mereka berupa pengetahuan, hujjah, dan dalil 
'aqli bahwa berhala-berhala itu adalah ilah, 
baik itu pengetahuan akal yang mendasar 
[dharuri) maupun hasil dari pengamatan dan 
penarikan kesimpulan akal. 

^ Dan tidak ada seorang 


penolong pun bagi mereka yang zalim (berbuat 
syirik) yang mengakui dan mengukuhkan 
pandangan mereka. Maksudnya tak ada se¬ 
orang pun yang dapat menghalau adzab atas 
mereka. 

Ayat-ayat Kami (Al-Qur’an). 

Nyata dan terang benderang pengertiannya 
yang menunjukkan tentang aqidah yang benar 
dan hukum-hukum Ilahi. 

^ 3 ^ 1 ^ Mereka ingkar dengan bentuk cem¬ 
berut, masam, dan geram. Maksudnya mereka 
menunjukkan raut muka keingkaran terhadap 
ayat-ayat yang dibacakan tersebut, seperti 
kata yang bermakna pemuliaan. Ekspresi 
keingkaran itu adalah bentuk kebencian dan 
kemarahan karena mereka begitu ingkar 
dan benci terhadap kebenaran. Ini merupa¬ 
kan puncak kebodohan. Untuk mengisyarat¬ 
kan pengertian ini, digunakanlah isim zahir 
meski sebenarnya sudah cukup jika 
digunakan isim dhamiir. 

Menyerang dan menyakiti orang- 
orang yang membaca ayat-ayat tersebut ka¬ 
rena begitu besarnya kemarahan, kebencian, 
dan kegeraman mereka. 

^ Yang lebih buruk dari ke¬ 
bencian, kegeraman, dan kemarahan kalian 
terhadap para pembaca ayat-ayat Al-Qur'an 
atau yang lebih kalian benci daripada Al- 
Qur’an yang dibacakan kepada kalian? 

Neraka. Seakan ini merupakan ja¬ 
waban untuk orang yang bertanya, "Apakah 
itu?" 

^ ^ tf 

Neraka diancamkan oleh 
Allah SWT kepada orang-orang kafir bahwa 
tempat kembali mereka adalah ke neraka. 

jJi)). Dan itulah seburuk-buruk tem¬ 
pat kembali. 

Wahai manusia dari kalangan 
penduduk Mekah maupun yang lainnya. 

^3^ Dijelaskan tentang sebuah 

keadaan aneh kepada kalian, atau kisah yang 
menarik, atau telah dibuat sebuah perum- 
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pamaan. Oleh karena itu, apa yang tertera di 
sini disebut contoh atau perumpamaan karena 
menyerupakannya dengan sebagian contoh. 
Kata (Jiiji) artinya adalah yang berarti 


keserupaan dan contoh. 

Oleh karena itu, dengarkan, 
renungkan, dan pikirkanlah perumpamaan itu. 

dji iSi^ Sesungguhnya yang 

kalian sembah selain Allah SWT, yaitu berhala 
dan patung. 

Kata adalah bentuk isim 


jenis yang bisa digunakan untuk mudzakkar 
maupun mu'annats. Bentuk tunggalnya adalah 
(iCi), sedangkan bentuk jamaknya adalah 

(s5it) dan (OiJi), seperti kata yang bentuk 

^ ^ 

jamaknya adalah (i>!) dan (3u>). Hewan ini 
disebut dengan nama (C'iJi) karena begitu aktif 
bergerak. 

Para sesembahan mereka tidak akan 
pernah bisa menciptakan seekor lalat sekali¬ 
pun. Padahal, lalat adalah makhluk yang kecil. 

✓ 

Kata yang mempertegas penafian yang ada 
menunjukkan bahwa antara al-Manfi (sesuatu 
yang dinafikan, di sini adalah penciptaan 
seekor lalat) dengan al-Manfi ’anhu (para 
sesembahan mereka) terdapat pertentangan 
yang tidak akan mungkin bisa dipertemukan. 

Sekalipun para sesembahan itu 
bersatu dan bersinergi untuk menciptakannya. 
Dengan kata lain, para sesembahan tidak akan 
pernah mampu menciptakan seekor lalat 
meski mereka bersatu untuk melakukannya, 
apalagi jika dilakukan sendiri-sendiri. 

jG)' D 3 ti jika ada seekor 
lalat merampas sesuatu dari para sesembahan 
seperti parfum dan za'faran yang dioleskan 
ke tubuh para sesembahan. Maka 


sesembahan itu tidak akan mampu merebut¬ 
nya kembali karena kelemahan dan ketidak¬ 
berdayaan mereka, maka bagaimana bisa me¬ 
reka disembah sebagai sekutu-sekutu Allah 
SWT? Ini adalah sesuatu yang sangat aneh yang 
diungkapkan dengan sebuah perumpamaan. 


Yang menyembah dan 
yang disembah sama-sama lemah. 

^ iui Mereka tidak mengagung¬ 
kan dan menghormati Allah SWT dengan se¬ 
benar-benarnya pengagungan karena mereka 
telah menyekutukan-Nya dengan sesuatu yang 
terlalu lemah dan tiada memiliki kemampuan 
sedikit pun walau sekadar menghalau seekor 
lalat dan menuntut keadilan terhadapnya 
karena telah merampas sesuatu. 

2ii Sesungguhnya Allah SWT be¬ 
nar-benar Mahakuat lagi Kuasa menciptakan 
segala yang mungkin. 

Lagi Mahaperkasa, Digdaya, dan 
Menang tanpa ada suatu apa pun yang bisa 
mengalahkan-Nya. 


Memilih. 

^ iii 01 ^ Sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mendengar segala perkataan mereka. 
Maha Mengetahui segala sesuatu, dan Maha 
Mengetahui siapa saja yang Dia jadikan utusan 
seperti Malaikat Jibril a.s.. Malaikat Mika'il a.s.. 
Nabi Ibrahim a.s.. Nabi Muhammad saw. dan 
yang lainnya. 


3 ;; u Allah SWT 

mengetahui apa yang mereka kerjakan dan 
apa yang tidak mereka kerjakan. Allah SWT 
mengetahui apa yang telah, sedang, dan akan 
mereka perbuat. 


f i ^ 

Dsn hanya kepada Allah 
SWT tempat kembali segala urusan karena 
Dia-lah pemilik segala sesuatu. Allah SWT 
tidak ditanya tentang apa yang Dia perbuat 
berupa pemilihan para rasul dan yang lainnya. 
Merekalah kelak yang akan ditanya. 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menegaskan bahwa 
Dia adalah Maha Mengetahui segala sesuatu, 
Allah SWT menjelaskan bahwa penyembahan 
orang-orang musyrik kepada selain Allah SWT 
sama sekali tidak memiliki landasan dalil naqli 
maupun aqli. Mereka bodoh dan dungu, namun 
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ketika dibimbing dan ditunjukkan kepada yang 
haq dan dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Al-Qur'an tampaklah ekspresi kemarahan dan 
kebencian pada raut muka mereka. Mereka 
sangat ingin mencelakai orang yang membaca 
dan mengingatkan mereka. Namun, adzab 
neraka yang akan menimpa mereka itu lebih 
besar kepedihannya daripada yang mereka 
rasakan ketika dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Saat menjelaskan bahwa mereka menyem¬ 
bah kepada selain Allah SWT —yang sama 
sekali tidak ada pengetahuan tentangnya— 
disebutkan sebuah gambaran yang membukti¬ 
kan batilnya perkataan mereka, kesalahan 
fatal sikap mereka, dan kebodohan mereka 
tentang keagungan Allah. 

Setelah berbicara tentang tema Ilaahiyyaat 
(ketuhanan), pembahasan selanjutnya beralih 
kepada tema kenabian dan penjelasan bahwa 
Allah SWT memilih para rasul dari bangsa 
malaikat dan bangsa manusia. Orang yang 
dipilih-Nya itu adalah yang paling pas dan 
paling memenuhi kriteria dan kapabilitas. 

"Allah lebih mengetahui di mana Dia 
menempatkan tugas kerasulan." (al-An'aam: 
124) 


Tafsir dan Penjelasan 

Dipaparkan beberapa kebatilan orang- 
orang musyrik yang menunjukkan kebodohan 
dan ketololan mereka, kekufuran dan lemah¬ 
nya akal pikiran mereka. 

Pertama, li) uikii Jji' i U *jji ^ 

J-i Orang-orang musyrik menyembah 
tuhan-tuhan palsu selain Allah SWT tanpa 
landasan dalil naqli maupun ’agli apa pun. Allah 
SWT tidak menurunkan suatu dalil apa pun 
yang membolehkan penyembahan berhala. 
Inilah dalil naqli yang dimaksud dalam ayat 


4, j)L' ^ Mereka juga tak memiliki dalil 
'aqli dan inilah yang dimaksud dalam ayat: 



Jika ternyata di sana tidak ada suatu dalil 
yang dapat diterima, sikap itu muncul karena 
taqlid buta kepada nenek moyang dan leluhur 
atau dari kebodohan dan kesyubhatan yang 
semuanya adalah batil. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah, 

"Dan barangsiapa menyembah tuhan yang 
lain selain Allah, padahal tidak ada suatu bukti 
pun baginya tentang itu, maka perhitungannya 
hanya pada Tuhannya. Sungguh orang- 
orang kafir itu tidak akan beruntung." (al- 
Mu'minuun: 117) 


Dalam ayat di atas terkandung isyarat 
bahwa orang kafir terkadang ia kafir tanpa 
tahu bahwa sebenarnya ia adalah kafir. Juga 
terkandung pengertian yang menunjukkan 
tentang rusaknya sikap taklid yang hanya 
berlandaskan pada kebodohan. 

Lij)» Orang-orang kafir yang 
menzalimi diri mereka sendiri itu tidak ada 
seorang penolong pun yang bisa menye¬ 
lamatkan mereka dari hukuman atau adzab 


Allah SWT. 

Kedua, J t 'M 

Jika ayat-ayat Al-Qur'an menyebutkan 
berbagai hujjah dan dalil-dalil yang jelas 
tentang keesaan, bahwa tiada Ilah melainkan 
Allah SWT dan para rasul-Nya adalah haq, 
maka tampaklah ekspresi kebencian dan ke¬ 
marahan pada wajah mereka. Hati mereka pun 
dipenuhi kedengkian dan kebencian. 

hjLLi Hampir- 

hampir mereka menyerang dan menyakiti 
orang-orang yang memaparkan hujjah dan 
dalil-dalil Al-Qur'an yang shahih. Mereka 
senantiasa menyakiti orang-orang yang benar 
dengan tangan dan mulut mereka. 

Ini membuktikan betapa kekafiran begitu 
meluap-luap dalam hati mereka. Betapa 
kebodohan dan kekafiran telah merasuk dan 
menguasai hati mereka hingga sudah tidak 
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ada harapan lagi untuk ditangani dan disem¬ 
buhkan. Mereka pun menjadi orang-orang 
yang membangkang dan anti pati terhadap 
para nabi dan kaum Mukminin. 


^jjl 4ijl jllll 


Wahai Muhammad, katakan kepada orang- 
orang musyrik sebagai tanggapan terhadap 
ancamanyangcobamerekalancarkan,"Maukah 
kalian aku beri tahu tentang sesuatu yang jauh 
lebih buruk dari rasa marah dan geram yang 
memenuhi hati kalian itu? Yaitu neraka yang 
diancamkan Allah SWT kepada orang-orang 
kafir. Sebab adzab neraka itu dan kepiluannya 
jauh lebih keras dan berat daripada teror dan 
ancaman yang kalian lancarkan terhadap para 
kekasih Allah SWT; kaum Mukminin di dunia. 
Bahkan, jauh lebih besar dan lebih memilukan 
daripada gangguan dan siksaan yang memang 
kalian lakukan terhadap kaum Mukminin 
jika persepsi kalian mengira bahwa kalian 
telah berhasil melakukan itu. Neraka adalah 
seburuk-buruk tempat kembali dan tempat 
menetap bagi kalian sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat. 


"Sungguh, Jahannam itu seburuk-buruk 
tempat menetap dan tempat kediaman." (al- 
Furqaan: 66) 


Kemudian Allah SWT menegaskan betapa 
hina dan remehnya berhala-berhala yang me¬ 
reka sembah itu. Betapa tolol dan dungunya 
akal para penyembahnya. Allah SWT juga men¬ 
jelaskan hal-hal yang mereka jadikan padanan 
bagi Allah SWT, 


jii J.dJi Wahai seluruh 


umat manusia, telah dibuat perumpamaan 
tentang sesembahan orang-orang yang tak 
mengenal Allah SWT dan menyekutukan-Nya. 
Oleh karena itu, dengarkan baik-baik dan 
pahami keadaan sesembahan itu. Jika telah 
dipahami tentang keadaan sesembahan itu, 
maka keadaan dan tingkah para penyembahnya 
tentu jauh lebih buruk. 


Keadaan sesembahan-sesembahan itu 
adalah, ^ 

Sesungguhnya apa yang kalian sembah selain 
Allah SWT itu berupa berhala dan al-Andaad 
(hal-hal yang mereka jadikan sebagai sekutu 
bagi Allah SWT) tak akan mampu menciptakan 
satu ekor lalat pun meskipun para sesembahan 
itu semuanya bersatu dan bersinergi untuk 
menciptakannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a. dalam sebuah riwayat marfuu', ia 
berkata. 




i ^ ^ i 
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V- j' j' «ji 


“Allah SWT berfirman, 'Siapakah yang lebih 
zalim dari orang yang berusaha menciptakan 
seperti ciptaan-Ku. Maka, coba saja mereka cipta- 
kan seekor semut, seekor lalat atau sebuah biji 
seperti ciptaan^Kur (HR Ahmad) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dengan redaksi lain, yaitu, 



“Allah SWT berfirman, 'Siapakah yang lebih 
zalim dari orang yang berusaha menciptakan 
seperti ciptaan-Ku. Maka, coba saja mereka cipta- 
kan seekor semut (atau atom, atau sebutir biji 
jagung), maka coba saja mereka ciptakan sebutir 
biji gandum!* (HR Bukhari dan Muslim) 


ji))* Bahkan, ada 
yang lebih parah, mereka sama sekali tidak me¬ 
miliki kemampuan untuk melawan dan meng¬ 
usir satu lalat pun. Seandainya ada seekor lalat 
yang merampas sesuatu dari sesembahan itu 
seperti wewangian yang dilumurkan kepada¬ 
nya, mereka sedikit pun tidak mampu menolak 
dan merebutnya kembali. Padahal lalat adalah 
makhluk ciptaan Allah SWT yang paling lemah. 




Oleh karena itxi, Allah SWT berfirman 
dalam lanjutan ayat, Betapa 

lemah sesuatu yang menuntut dan yang 
mengejar itu (maksudnya adalah ilah palsu 
yang disembah) dari merebut kembali sesuatu 
yang dirampas dari seekor lalat yang dikejar 
dan dituntut, jadi, berdasarkan penafsiran ini, 
kata maksudnya adalah ilah palsu yang 

disembah, sedangkan kata maksudnya 

adalah lalat yang merampas tersebut. 

Atau bisa juga berarti betapa lemahnya 
si penyembah berhala dan berhala yang di- 
sembahnya itu. 

Ini menunjukkan betapa tolol dan bodoh¬ 
nya mereka. Sebab seorang penyembah 
biasanya mengharapkan manfaat dari yang 
ia sembah baik untuk dirinya maupun ke- 
mudharatan. Sementara penyembah berhala 
sama sekali tidak bisa mendapatkan suatu 
apa pun untuk dirinya. Hal yang membuktikan 
betapa hina dan lemah berhala-berhala yang 
disembah itu serta betapa tolol dan bodohnya 
si penyembah berhala. Jika tidak demikian, 
bagaimana mungkin mereka jadikan berhala 
itu padanan bagi Allah SWT dalam beribadah?! 

Kemudian Allah SWT berfirman untuk 


menegaskan kengawuran, kebodohan, dan 
kedunguan mereka tentang sikap mereka 
yang imprudent, serta ketidaktahuan mereka 
tentang Allah SWT sebagaimana mestinya, 

(^jij Mereka tidak 

mengenal dan menghargai Allah SWT beserta 
segala keagungan-Nya sebagaimana mestinya. 
Mereka tidak mengagungkan Allah SWT 
dengan sebenar-benar pengagungan ketika 
mereka menyembah sesuatu di samping Allah 
SWT seperti berhala-berhala yang merupakan 
benda mati yang diciptakan yang tidak mampu 
sedikit pun untuk melawan seekor lalat karena 
kelemahannya. 

Allah SWT adalah Tuhan Yang Mahakuat 
dan Kuasa Yang telah menciptakan segala 
sesuatu. Dia Mahaperkasa Yang mengalahkan 


segala sesuatu sehingga tiada suatu apa pun 
yang bisa mengalahkan dan menghalangi-Nya 
karena kebesaran dan kekuasaan-Nya. Oleh 
karena itu, hanya Allah SWT semata Tuhan 
Yang layak disembah, dipuja, dan diagungkan. 

Banyak ayat yang memiliki semangat se¬ 
rupa, di antara adalah, 

"Dan Dialah yang memulai penciptaan, 
kemudian mengulanginya kembali, dan itu 
lebih mudah bagi-Nya." (ar-Ruum; 27) 

“Sungguh, adzab Tuhanmu sangat keras. 
Sungguh, Dialah yang memulai penciptaan 
(makhluk) dan yang menghi-dupkannya (kem¬ 
bali)." {al-Buruuy. 12-13) 

"Sungguh Allah, Dialah pemberi rezeki 
yang mempunyai kekuatan lagi sangat kukuh." 

(adz-Dzaariyaat: 58) 


Kemudian uraian Allah SWT beralih dari 
tema ketuhanan ke tema kenabian. 

Sesungguhnya 

Allah SWT memilih para utusan dari bangsa 
malaikat untuk menyampaikan wahyu kepada 
para nabi dan memilih para rasul dari bangsa 
manusia untuk menyampaikan risalah kepada 
para hamba sesuai yang dikehendaki-Nya dan 
sesuai dengan keinginan-Nya. 

Ada keterangan yang menyebutkan bahwa 
al-Walid bin Mughirah berkata, "Dan apakah 
Allah menurunkan wahyu kepadanya di antara 
kita?" Lalu turunlah ayat ini. 

^ ilii oi)> Sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mendengar semua perkataan dan ucapan 
para hamba. Maha Mengetahui mereka. Maha 
Mengetahui siapa saja yang berhak dipilih 
sebagai utusan yang mengemban risalah. 

\X} 'jJ u Allah SWT menge¬ 
tahui dengan sempurna tentang semua 
keadaan dan tingkah para malaikat, para rasul, 
dan para mukallaf. Allah SWT mengetahui apa 
yang telah lalu dan yang akan datang. Tiada 
suatu apa pun yang tersembunyi dari Allah 
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SWT dan berada di luar pengetahuan-Nya 
sebagaimana firman-Nya dalam ayat, 


"Dia mengetahui yang gaib, tetapi Dia tidak 
memperlihatkan kepada siapa pun tentang 
yang gaib itu. Kecuali kepada rasul yang diridai- 
Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan 
penjaga-penjaga (malaikatj di depan dan di 
belakangnya. Agar Dia mengetahui, bahwa 
rasul-rasul itu sungguh, telah menyampaikan 
risalah Tuhannya, sedang (ilmu-Nyaj meliputi 
apayang ada pada mereka, dan Dia menghitung 
segala sesuatu satu persatu." (al-Jinn: 26-28) 


M Dan hanya kepada Allah 
SWT-lah kembalinya segala urusan pada hari 
Kiamat, sehingga tidak ada satu orang pun 
selain-Nya yang memiliki otoritas memberi 
perintah maupun larangan. 

Ini mengisyaratkan pengertian kekuasa¬ 
an yang sempurna dan absolut, serta pe- 
monopolian uluuhiyyah [ketuhanan) dan 
segala otoritas-Nya. 


Ayat Cj ow ^ dan ayat J 
aJi secara implisit berisi teguran d 


pencegahan agar jangan sampai berani me¬ 
lakukan perbuatan kemaksiatan. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan beberapa 
hal seperti berikut. 

1. Sesungguhnya para paganis penyembah 
berhala semisal kaum kafir Quraisy, me¬ 
reka adalah orang-orang yang menyembah 
ilah-ilah selain Allah SWT tanpa memiliki 
landasan dalil naqli [literatur) maupun 
dalil 'aqli. Oleh karena itu, Allah SWT 

mengancam mereka dengan ayat Cjh 

^ ^ ^ 

2. Sesungguhnyatelahmengakarnyakekufur- 
an, pembangkangan, kesombongan dan 
keangkuhan dalam jiwa orang-orang kafir 
membuat mereka berada di puncak rasa 
marah, benci, dan geram ketika ada ayat- 


ayat Al-Qur'an dibacakan kepada mereka. 
Hampir-hampir mereka ingin langsung 
menyerang dan menyakiti orang yang 
membacakannya itu. Mereka ingin sekali 
menyakiti dengan tangan dan mulut 
mereka secara fisik dan nonfisik. 

3. Allah SWT menginstruksikan kepada 
Rasul-Nya agar menghadapi dan menang¬ 
gapi ancaman mereka itu dengan berkata, 
"Maukah kalian aku beri tahu tentang apa 
yang lebih buruk, lebih keras, dan lebih 
tidak disukai dari ancaman dan gangguan 
yang kalian lancarkan kepada kaum 
Mukminin, dan lebih kalian benci dari Al- 
Qur’an yang kalian dengar itu? Yaitu neraka 
Jahannam dan adzabnya yang diancamkan 
oleh Allah SWT kepada orang-orang kafir 
kelak pada hari Kiamat. Seburuk-buruk 
tempat kembali dan tempat tinggal kalian 
adalah neraka. 

Ini adalah ancaman atas sikap jahat 
mereka terhadap orang-orang yang mem¬ 
baca Al-Qur'an. 

4. Allah SWT membuat sebuah perumpama¬ 
an dan gambaran tentang keadaan orang- 
orang kafir dan berhala-berhala mereka. 
Hujjah-hujjah Allah SWT dengan mem¬ 
buat perumpamaan dan ilustrasi lebih 
bisa mereka pahami. Padahal apa yang 
Allah SWT paparkan itu sejatinya bukan¬ 
lah sebuah perumpamaan dan contoh 
dalam arti yang positif. Akan tetapi, sifat 
dan keadaan mereka sangat aneh dan 
mengherankan sehingga yang dipaparkan 
itu disebut sebagai perumpamaan dan 
contoh. Sebab itu, menyerupai sifat 
mereka dengan sebagian contoh dan per¬ 
umpamaan, dalam hal sama-sama aneh 
dan mengundang keheranan. 

Orang-orang kafir dengan tindakan 
mereka yang menyembah kepada selain 
Allah SWT, berarti telah membuat 
padanan untuk Allah SWT Seakan-akan 
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dalam ayat ini Allah SWT berfirman, 
"Mereka membuat padanan untuk-Ku 
dalam penyembahan, maka dengarkanlah 
berita dan informasi tentang penyerupaan 
tersebut.” Jadi, orang-orang kafir itu yang 
membuat perserupaan dan padanan. 

Maknanya lainnya adalah sebagai be¬ 
rikut: wahai umat manusia, seperti inilah 
perumpamaan orang yang menyembah 
ilah-ilah yang tiada mampu menciptakan 
seekor lalat sekali pun. Jika ada lalat yang 
merampas sesuatu dari ilah-ilah itu, maka 
ilah-ilah itu tidak mampu menghalau dan 
merebutnya kembali. Berdasarkan pe¬ 
nafsiran ini, berarti yang membuat per¬ 
umpamaan dan contoh adalah Allah SWT. 

Makna yang lebih tepat dan cermat 
adalah Allah SWT membuat apa yang 
disembah selain-Nya sebagai contoh. 
Dengan kata lain, Allah SWT menjelaskan 
contoh, gambaran kalian, dan sesembahan 
kalian. Jadi, contoh dan gambaran di sini 
mencakup yang menyembah dan yang 
disembah. 

5. Contoh dan gambaran tersebut men¬ 
jelaskan bahwa yang kalian sembah selain 
Allah SWT, seperti berhala-berhala yang 
dulu pernah terdapat di sekitar Ka'bah 
yang berjumlah tiga ratus enam puluh 
berhala dan patung, sekali-kali tidak akan 
mampu menciptakan seekor lalat sekali 
pun. Tidak akan pernah sedikit mampu 
membela diri dan mempertahankan diri di 
hadapan seekor lalatyang ingin mengambil 
sesuatu yang terdapat pada sesembahan- 
sesembahan itu, seperti wewangian dan 
za'faran yang biasa mereka lulurkan pada 
patung dan berhala-berhala mereka. 

Sungguh lemah ath-Thaalib (yang me¬ 
nuntut) yaitu ilah-ilah palsu tersebut dan 
al-Mathluub (sesuatu yang dituntut) yaitu 
lalat yang ingin mengambil sesuatu dari 
ilah-ilah palsu tersebut. 


Sungguh lemah si penyembah ber¬ 
hala dan berhala yang disembahnya. 
Jadi, berdasarkan pengertian ini, yang 
dimaksud dengan kata ath-Thaalib (yang 
memohon) di sini adalah si penyembah 
berhala, sedangkan yang dimaksud 
dengan kata al-Mathluub (yang dimintai 
permohonan) adalah berhala yang 
disembah tersebut. Ath-Thaalib adalah 
orang yang memohon dan mengharapkan 
kepada berhala dengan mendekatkan diri 
dan menyembah kepadanya. Sedangkan, 
al-Mathluub adalah berhala yang dimintai 
dan disembah. 

6. Orang-orangmusyriktidakmengagungkan 
Allah SWT dengan sebenar-benar peng¬ 
agungan sebagaimana mestinya. Mereka 
telah menjadikan berhala-berhala yang 
terlalu lemah dan tiada memiliki daya 
upaya sama sekali sebagai sekutu-sekutu 
bagi Allah SWT, Tuhan Yang Mahakuasa 
lagi Maha Mengalahkan, Mahakuat, 
Mahaperkasa lagi Mahadigdaya, Yang 
tiada terkalahkan dan tiada bisa ditentang. 
Memang siapakah yang berani-berani 
melawan dan adu kekuatan dengan-Nya?! 

7. Allah SWT memiliki kebebasan mutlak 
dalam memilih di antara para malaikat 
untuk dijadikan sebagai perantara untuk 
menyampaikan wah 3 m kepada para 
nabi. Juga, dalam memilih siapa saja di 
antara manusia yang akan menjadi rasul- 
rasul-Nya untuk mengemban tugas me¬ 
nyampaikan risalah kepada umat manusia. 

Yang dimaksud dengan ayat ini 
adalah bahwa sesungguhnya Allah SWT 
memilih Nabi Muhammad saw. untuk 
menyampaikan risalah dan pengutusan 
beliau bukan hal yang baru dan belum 
pernah ada sebelumnya. 

Sesungguhnya Allah SWT Maha Men¬ 
dengar segala ucapan dan perkataan para 
hamba dan Maha Mengetahui siapa yang 
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Dia pilih di antara makhluk-Nya untuk 
mengemban risalah-Nya. Allah SWT juga 
Maha Mengetahui tentang segala yang 
telah mereka perbuat serta yang mereka 
tinggalkan dan tidak mereka lakukan. 
Hanya kepada Allah SWT tempat kembali 
segala urusan. Lalu Dia membalasi per¬ 
buatan hamba-hamba-Nya. 

SEJUMLAH PERINTAH SYARI AT 

DAN HUKUM 


Surah al-HaU Ayat 77-78 



''Wahai orang-orang yang beriman! Rukuk- 
lahy sujudlah, dan sembahlah Tuhanmu; dan ber¬ 
buatlah kebaikan, agar kamu beruntung. Dan 
berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad 
yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu, 
dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 
dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyang¬ 
mu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamakan 
kamu orang-orang Muslim sejak dahulu, dan 
(begitu pula) dalam (Al-Quran) ini, agar Rasul 
(Muhammad) itu menjadi saksi atas dirimu dan 
agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manu¬ 
sia. Maka laksanakanlah shalat dan tunaikanlah 
zakat, dan berpegangteguhlah kepada Allah. Dia¬ 
lah Pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung dan 
sebaik-baik penolong!' (al-Hajj: 77-78) 


Vraab 


Kata dibaca nashab, 


adakalanya sebagai maf'uul bibi dari fl'il yang 
diasumsikan keberadaannya, yakni (,1^1 iu 

Dibaca nasbab sebagai badai dari kata 
dengan mempertimbangkan posisi 
i’raab kata ini bukan, bentuk redaksional¬ 
nya karena kata ini posisi i'raab-nya adalah 
nasbab, sedangkan yang me-nas/iah-kannya 
adalah//'// (Jii). 

Dibaca nasbab dengan naz'ul kbaafidb 
(pembuangan huruf jarr), yaitu huruf jarr 
yakni ^). Maksudnya, Allah SWT 

membuat kelapangan dalam agama seperti 
agama Ibrahim a.s.. Namun, versi ini terlalu 
jauh. 

Boleh juga kata ini dibaca nasbab sebagai 
bentuk ungkapan yang dalam disiplin ilmu 
nahwu dikenal dengan istilah al-Igbraa' atau 
al-Ikbtisbaasb. 

Kata statusnya adalah sebagai 

'atbafbayaan. 


jf ^ ^ ^ y ^ 

4'-^ Dhamiir 


maksudnya adalah Allah SWT, atau yang 
dimaksudkan adalah Nabi Ibrahim a.s.. Dhamiir 
yang terdapat pada//7/ 4^^^ kembali kepada 
Allah SWT atau kepada Nabi Ibrahim a.s.. 

Sedangkan, kata isyarat 4'-^^ maksudnya 


adalah Al-Qur'an, yakni (lii j 


Balaaghah 


^ y 

Di sini terdapat majaz 
mursaal, yakni, menyebutkan sebagian dari 
sesuatu (yaitu shalat), tetapi yang dimaksud¬ 
kan adalah keseluruhannya, yakni, "sballuu" 
(shalatlah kalian), atas dasar pertimbangan 
rukuk dan sujud termasuk rukun terpenting 
shalat. 


Di sini, 

terdapat penyebutan kata yang bersifat umum, 
yaitu setelah kata yang bersifat 

lebih khusus dan spesifik, yaitu 
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\j^\j karena hal-hal ini sebenarnya sudah 
tercakup ke dalam pengertian kebajikan. Hal 
ini dimaksudkan untuk menggarisbawahi dan 
memberi perhatian spesial pada sesuatu yang 
bersifat khusus dan spesifik tersebut, baru 
kemudian menyebutkan kata yang lebih ber¬ 
sifat umum. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Shalatlah kalian. 

Dan esakanlah Tuhan kalian 
dan sembahlah Dia dengan berbagai bentuk 
ibadah lainnya. 

Dan berbuatlah yang lebih baik 
dan lebih utama menyangkut yang kalian 
lakukan dan tinggalkan, seperti amal-amal 
ketaatan sunnah, menyambung tali per¬ 
saudaraan, dan akhlaq mulia. 

Lakukanlah semua itu dan 
kalian senantiasa mengharap-harapkan ke¬ 
beruntungan dengan tidak memastikannya 
supaya kalian selalu dan senantiasa me¬ 
ngerjakan semua itu. 

Ayat ini menurut ulama Syafi'i 5 ^ah ter¬ 
masuk ayat sajdah (disunnahkan untuk me¬ 
lakukan sujud tilawah ketika membaca ayat 
ini) karena zahir ayat ini berisikan perintah 
untuk bersujud. Juga berdasarkan hadits. 





kan kepada kata sebagai bentuk 

mubaalaghah (penekanan lebih). Seperti 
perkataan >*)■ Sedangkan, kata 

di-idhaafah-kan kepada dhamiir (>) sebagai 
bentuk keluasan bahasa (a/-/tt/saa') atau 
karena itu adalah terkhususkan untuk Allah 
SWT. 

Kata (jlU') maknanya mengerahkan 
segenap kemampuan dan potensi dalam 
menghadapi musuh. Jihad ada tiga. Pertama, 
jihad melawan musuh yang tampak seperti 
orang-orang kafir. Kedua, jihad melawan setan. 
Ketiga, jihad melawan hawa napsu. Jihad 
yang terakhir ini adalah jihad yang paling 
agung dan berat. Al-Baihaqi dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Jabir r.a., ia berkata. 


dp aIji Jpj JLp 

:Jll J( 


"Pflda suatu ketika, ada sekelompok pasukan 
kembali pulang dan menghadap Rasulullah SAW, 
Lalu beliau berkata kepada mereka, '^Kalian telah 
datang dengan sebaik-baik kedatangan. Kalian 
datang dari jihad kecil menuju ke jihad yang lebih 
besar.” Lalu ditanyakan kepada beliau, ”Apa jihad 
yang lebih besar itu?” Beliau menjawab, ”Jihadnya 
seorang hamba melawan hawa napsunya sendiri.” 
(HR Baihaqi) 


*'Surah aUHajj diutamakan dengan adanya 
dua ayat sajdah di dalamnya. Barangsiapa yang 
tidak bersujud (tilawah) pada dua ayat itu, maka 
ia seakan-akan tidak membacanya.” 

J Dan berjuanglah kalian di 

jalan Allah SWT dan demi untuk-Nya meng¬ 
hadapi musuh-musuh agama-Nya. 

Dengan sebenar-benarnya jihad 
yang tulus murni hanya untuk dan karena 
Allah SWT semata. Kata di-idhaafah’ 


Diriwayatkan juga dari Rasulullah saw., 
bahwa beliau kembali dari Perang Tabuk, lalu 
beliau bersabda, 


y' ■''y' 


”Kita kembali dari jihad kecil menuju ke jihad 
akbar.” 


43 Lihat takhriij hadits ini dan tingkat kedha'ifannya dalam 
kitab, "Kasyfiil Khafaa.'' 
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Allah SWT telah memilih kalian 
untuk agama-Nya serta untuk membela dan 
menolong agama-Nya. 

Di sini terkandung pengertian yang meng¬ 
isyaratkan kepada sesuatu yang menjadi 
alasan dan motif jihad. 

J Allah SWT tidak 

akan menjadikan suatu kesempitan dalam 
agama dengan mentaklif kalian dengan apa 
yang berat bagi kalian. Oleh karena itu, Allah 
SWT memberikan kemudahan dalam agama 
saat kondisi darurat, seperti kemudahan dalam 
bentuk pembolehan mex\g-qashar shalat yang 
terdiri dari empat rakaat, tayamum, memakan 
bangkai, tidak berpuasa bagi musafir dan 
orang yang sedang sakit. 

Di sini terkandung pengertian yang meng¬ 
isyaratkan bahwa tidak ada alasan apa pun bagi 
siapa pun untuk meninggalkan pentaklifan. 
Karena pentaklifan adakalanya berbentuk 
'aziimah (hukum asal) dan adakalanya ber¬ 
bentuk ru/chsha/i (keringanan). Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dari Abu Hurairah r.a. bersabda. 





“jika aku memerintahkan sesuatu kepada 
kalian, maka lakukanlah sesuai dengan (batas 
optimal) kesanggupan kalian.” (HR Ibnu Majah) 


Syari'at bapak kalian. Nabi 
Ibrahim a.s.. Dijadikannya Nabi Ibrahim a.s. 
sebagai bapak bagi kaum Muslimin disebabkan 
ia adalah moyang atau bapaknya Rasulullah 
saw.. Sementara Rasulullah saw. adalah bapak 
bagi umat beliau karena beliau adalah yang 
menjadi sebab keselamatan kehidupan abadi 
mereka di akhirat. Mayoritas bangsa Arab 
berasal dari keturunan Nabi Ibrahim a.s., lalu 
selanjutnya hal ini disamaratakan bagi seluruh 
kaum Muslimin. 

Dhamiir di sini maksudnya 
adalah Allah SWT, berdasarkan versi giraa'aat 


yang membaca -ii) Maksudnya adalah 
Nabi Ibrahim a.s. berdasarkan ayat terdahulu 
yang merekam doa Nabi Ibrahim a.s. 

Dalam kitab-kitab terdahulu se¬ 
belum Al-Qur'an. 

Dan di dalam Al-Qur'an. 

Supaya Rasul. Huruf jarr (J) di 
sini her-ta'aUuq dengan//'// 

Menjadi saksi atas kalian pada 
hari Kiamat, bahwa beliau benar-benar telah 
menyampaikan risalah dan wahyu kepada 
kalian. Ini menunjukkan diterimanya kesaksian 
beliau untuk diri beliau karena percaya dan 
yakin dengan kemaksuman beliau. 


Dan supaya kalian men¬ 


jadi saksi atas segenap manusia karena para 
rasul mereka telah menyampaikan risalah dan 
wahyu kepada mereka. 


<^51^1 lyTj Oleh karena itu, dekat¬ 

kanlah diri kalian kepada Allah SWT dengan 
berbagai macam amal-amal ketaatan karena 
Dia telah mengistimewakan kalian dengan 
berbagai bentuk keutamaan dan kemuliaan. 

Dan yakin serta percayalah 
kepada Allah SWT dalam segenap urusan 
dan persoalan kalian. Jangan kalian mencari 
pertolongan, melainkan dari Allah SWT. 

4^^ Allah SWT adalah Penolong dan 
Patron kalian. Dia adalah Yang menguasai dan 
mengurusi urusan kalian. 


jpi Maka, sebaik-baik Pe¬ 


nolong, Patron, Pelindung, dan Pembela adalah 
Allah SWT karena tidak ada pertolongan, 
perlindungan, dan pembelaan yang menyamai 
seperti pertolongan dan perlindungan-Nya. 
Bahkan, pada hakikatnya tidak ada penolong, 
pelindung, dan pembela selain Dia. 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT membicarakan sejum¬ 
lah masalah ketuhanan dan dilanjutkan dengan 
tema kenabian, Allah SWT mengiringinya 
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dengan pembicaraan seputar tema syari'at 

dan hukum dari empat sisi. 

1. Menjelaskan dan mendefinisikan pihak 
yang diperintah, yaitu orang-orang mu- 
kallaf 

2. Beberapa bentuk hal yang diperintahkan, 
empat hal yang disebutkan di sini, yaitu 
shalat, hanya menyembah dan beribadah 
kepada Allah SWT, berbuat kebajikan, dan 
jihad. 

3. Alasan dan motif yang menuntut untuk 
menerima dan menjalankan perintah- 
perintah tersebut ada tiga, yaitu al-Ijtibaa' 
(pemilihan) berbagai pentaklifan, dan 
syari'at-syari'at itu adalah syari'at Nabi 
Ibrahim a.s., penyebutan kalian dengan 
nama kaum Muslimin dalam Al-Qur’an 
dan dalam kitab-kitab terdahulu sebelum 
Al-Qur’an. 

4. Mempertegas pentaklifan tersebut dengan 
perintah menegakkan shalat, menunaikan 
zakat, serta berpegang teguh dan yakin 
kepada Allah SWT dalam artian hanya 
memohon pertolongan dan bantuan ke- 
pada-Nya. 


Tafsir dan Penjelasan 

Berikut ini adalah sejumlah perintah 
pentaklifan Ilahiyah yang dimaksudkan untuk 
memperkukuh ikatan dan hubungan dengan 
Allah SWT, mendidik jiwa, berjihad melawan 
musuh, serta menegakkan menara keadilan 
sosial dalam syari'at dan agama Allah SWT. 

1^1 

Wahai orang-orang yang membenarkan, per¬ 
caya dan beriman kepada Allah SWT dan Rasul- 
Nya, serta mengimani hari akhir, laksanakanlah 
shalat fardhu yang berisi rukuk (menunduk 
kepada Allah SWT) dan sujud (tunduk dengan 
bagian tubuh manusia yang paling mulia 
yaitu muka kepada Allah SWT). Menyembah 
dan beribadahlah hanya kepada-Nya dengan 
berbagai bentuk ibadah lain yang digariskan 


semisal manasik haji, puasa, dan lain sebagai- 
nya. Optimalkan usaha kebajikan yang bisa 
mendatangkan ridha Tuhan kalian dan dapat 
mendekatkan diri kalian kepada-Nya, seperti 
melaksanakan amal-amal ketaatan sunnah, 
silaturahim, dan akhlaq mulia. Ini mencakup 
setiap bentuk keutamaan dalam Islam. 

Mengerjakan kebajikan itu bersifat umum 
untuk semua pentaklifan, mencakup amal- 
amal yang bisa menciptakan hubungan baik 
dan harmonis antara seorang hamba dengan 
Tuhannya (hubungan vertikal) dan amal- 
amal yang bisa menciptakan hubungan baik 
dan harmonis di antara sesama manusia 
(hubungan horizontal). Oleh karena itu, ayat 
ini memuat tentang pendidikan jiwa dan sosial 
yang paling tinggi dan luhur. Setiap apa yang 
diperintahkan Allah SWT adalah baik sehingga 
Allah SWT menjelaskan '///at perintah tersebut 
dalam lanjutan ayat. 

Supaya kalian beruntung 
dan sukses. Atau lakukanlah semua itu 
dengan mengharapkan keberhasilan dan 
keberuntungan menggapai yang ada di sisi 
Allah SWT berupa pahala dan keridhaan. Kata 
al-Falaah (yang merupakan akar kata 
maksudnya adalah keberhasilan menggapai 
kesenangan dan kebahagiaan akhirat. 

Untuk mempertegas penyiapan diri se¬ 
orang Mukmin dan mendidiknya, serta untuk 
menjaga dan memelihara eksistensi masya¬ 
rakat Mukmin dari tipu daya dan niat jahat 
para musuhnya, Allah SWT memerintahkan 
untuk berjihad, 

^ Dan berjihadlah kalian 

untuk menolong agama Allah SWT dan demi 
mendapatkan keridhaan-Nya dengan sebenar- 
benarnya jihad, benar dan tulus hanya karena- 
Nya tanpa sedikit pun dikeruhkan oleh riya, 
dan tidak pula terpengaruh oleh cela dan 
kritik orang yang suka mencela. Jihad fillaah, 
maknanya adalah jihad di jalan Allah SWT dan 
demi agama-Nya. Yang lebih utama adalah 
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memaknai dan memahami arti kata jihad 
dalam konteks makna jihad yang umum yang 
mencakup semua bentuk dan macam jihad. 

Jihad, sebagaimana yang sudah pernah 
kami jelaskan di atas, ada tiga. Pertama, jihad 
melawan diri sendiri dan hawa napsu. Kedua, 
jihad melawan setan. Ketiga, jihad melawan 
orang-orang kafir yang memusuhi dan me¬ 
nyerang serta orang-orang munafik yang 
senantiasa menyebarkan fitnah dan berita 
bohong dengan tujuan membuat kekisruhan 
dan mengganggu stabilitas keamanan. Jihad 
yang terakhir ini perlu dengan harta, lisan, dan 
jiwa. 

Imam Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa’i, Ibnu 
Hibban, dan al-Hakim meriwayatkan dari Anas 
r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda. 




I 


“Berjihadlah kalian melawan orang-orang 
musyrik dengan harta, jiwa dan lisan kalian.” (HR 

Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa’i, Ibnu Hibban, 
dan al-Hakim) 


Jihad dengan lisan maknanya adalah de¬ 
ngan memaparkan hujjah, argumentasi, dalil, 
penjelasan, dan informasi. Jihad dengan jiwa 
adalah dengan memanggul senjata untuk 
menghadapi musuh yang melakukan penye¬ 
rangan dan gangguan. Ini hukumnya fardhu 
kifayah, yaitu jika sudah ada sebagian dari 
kaum Mukminin yang melaksanakannya se¬ 
lama memang sebagian kaum Mukminin itu 
sudah bisa mewujudkan apa yang diinginkan 
dan dikehendaki, hal itu sudah cukup. Jika ter¬ 
nyata belum mencukupi, disesuaikan menurut 
kebijakan dan penilaian penguasa, sekalipun 
itu sampai harus memobilisasi seluruh orang 
yang ada. 

Jihad melawan diri sendiri dan hawa 
napsu adalah pangkal jihad melawan musuh 
yang tampak. Jihad melawan hawa napsu ada¬ 
lah jihad akbar sebagaimana yang digambar¬ 


kan oleh Rasulullah saw. dalam hadits di atas. 
Oleh karena itu, jihad melawan diri sendiri 
dan hawa napsu hukumnya fardhu 'ain bagi 
setiap Muslim. Begitu pula jihad melawan 
para ahli kezaliman dan juru bid'ah hukum¬ 
nya wajib bagi setiap mukallaf, masing-masing 
sesuai dengan batas kemampuannya. Hal ini 
sebagaimana sabda Rasulullah saw. dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu 
Dawud, dan Ibnu Majah dari Abu Sa'id al- 
Khudri r.a.. 







“Barangsiapa di antara kalian melihat sebuah 
kemungkaran, maka hendaklah ia mengubahnya 
dengan tangannya. Jika tidak mampu, maka 
dengan lisannya. Jika tidak mampu, maka dengan 
hatinya, dan itu adalah selemah-lemahnya iman.” 
(HR Ahmad, Muslim, Tirmidzi, an-Nasa’i, Abu 
Dawud, dan Ibnu Majah) 


Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah, 

"Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya 
Kami utus seorang pemberi peringatan pada 
setiap negeri. Maka janganlah engkau taati 
orang-orang kafir, dan berjuanglah terhadap 
mereka dengannya (Al-Qur'an) dengan (se¬ 
mangat) perjuangan yang besar." (al-Furqaan: 
51-52) 

Ayat ini adalah ayat mahkamah, tidak di- 
nasakh dengan ayat 

"Maka bertakwalah kamu kepada Allah me¬ 
nurut kesanggupanmu..." (at-Taghaabun: 16) 

Karena yang dimaksudkan dengan 
kalimat bukanlah ujung batas yang 

melebihi batas kemampuan. Akan tetapi, 
yang dimaksudkan adalah dengan sungguh- 
sungguh penuh keikhlasan secara optimal demi 
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meluhurkan agama Allah SWT, menguatkan 
syari'at dan aturan-Nya, berperisaikan ke- 
mauan dan tekad keras serta kesabaran dan 
ketabahan, jauh dari yang namanya ambisi- 
ambisi materi seperti ghanimah misalnya atau 
bentuk-bentuk syahwat duniawi lainnya. 

Pengidhaafahan kata (ji-) kepada kata 
(ji^) dalam kalimat adalah bentuk 

idhaafah sifat kepada yang disifati {^maushuuf), 
sebagaimana yang sudah pernah kami sing¬ 
gung di atas. Sedangkan, pengidhaafahan kata 
(.>4^) kepada dhamiir pada kata adalah 

untuk menunjukkan kekhususan mudhaaf 
(kata hanya untuk mudhaaf ilaihi {dha¬ 
miir yang kembali kepada Allah SWT), yaitu 
menjadikan jihad sebagai sesuatu yang ditun¬ 
tut hanya karena Allah SWT dan untuk agama- 
Nya. 

Kemudian Allah SWT menuturkan 'Ulat 
perintah jihad tersebut, yaitu ada tiga seperti 
berikut. 

Pertama, S»)’ Karena Allah SWT telah 

memilih kalian -wahai umat Muhammad- di 
antara umat-umatyang lain, untuk mengemban 
dan melaksanakan tugas dan misi ini, telah 
memuliakan kalian, mengistimewakan kalian 
dengan Rasul yang paling mulia dan syari'at 
yang paling sempurna namun tidak berat. 

J ^ lij), Allah SWT 
sekali-kali tidak pernah menjadikan agama 
sempit, sukar, dan berat. Akan tetapi, se¬ 
baliknya, Allah SWT menjadikannya ringan 
dan mudah. Oleh karena itu, Allah SWT tidak 
men-taklif atau membebankan sesuatu yang 
tidak kalian sanggupi dan tidak mewajibkan 
sesuatu yang memberatkan dan mempersulit 
kalian. Ini mempertegas keharusan jihad serta 
menjaga dan memelihara agama Allah SWT 
Sebab Allah SWT telah memilih kalian untuk 
melindunginya. 

Ayat ini sebagai jawaban untuk pertanyaan 
yang diasumsikan kemunculannya, bahwa 
pentaklifan dan pemilihan itu memang sebuah 


penghormatan dan pemuliaan dari Allah SWT 
kepada hamba. Namun, apakah itu merupakan 
beban yang berat atas jiwa? Allah SWT pun 

Sf * ' ' 

menjawabnya dengan ayat 'j* j ^ 43^ 

ijLr- 

Perlu digarisbawahi bahwa masyaqqah 
yang dihilangkan dalam pentaklifan syara' 
adalah masyaqqah yang melebihi batas-batas 
kewajaran hingga masuk pada kategori sulit. 
Adapun masyaqqah yang wajar dan sudah 
menjadi kelaziman, itu tidak dihilangkan. 
Bahkan, pentaklifan tidak bisa terwujud 
tanpa masyaqqah tersebut. Pentaklifan meng¬ 
haruskan sesuatu yang mengandung beban 
atau masyaqqah. Pentaklifon tak akan pernah 
lepas dari unsur beban dan masyaqqah. Akan 
tetapi, itu tetap mudah, ringan, dan masih 
berada dalam batas-batas kewajaran bagi jiwa 
dan jiwa masih sanggup untuk memikulnya 
tanpa ada hal-hal seperti kaget, gelisah, dan 
merasa terlalu terbebani. 

Berbagai manifestasi kemudahan, ke¬ 
ringanan, peniadaan kesukaran, dan ma- 
syaqqah ini bersifat umum yang mencakup 
aspek ibadah, makanan dan minuman, serta 
muamalah. 

Dalam bidang ibadah misalnya, dalam 
kondisi musafir seseorang boleh xneng-qashar 
shalat yang terdiri dari empat rakaat menjadi 
dua rakaat. Padahal, shalat adalah rukun Islam 
teragung setelah dua syahadat. Dalam kondisi 
khauf {takut dan terancam), ada sebagian imam 
yang mengerjakan shalat hanya satu rakaat 
saja sebagaimana yang disebutkan dalam 
sebuah hadits, juga boleh dikerjakan sambil 
berjalan atau sambil naik tunggangan dengan 
menghadap kiblat maupun tidak. Begitu juga 
shalat sunnah ketika sedang musafir, boleh 
dikerjakan dengan menghadap kiblat atau 
tidak. Keharusan berdiri dalam shalat gugur 
karena adanya udzur sakit sehingga orang 
3^ng sedang sakit bisa menjalankan shalat 
sambil duduk, berbaring, tidur miring, atau 




287 


TAFSIR Ai-MUNiR Jilid 9 


bahkan dengan isyarat. 

Dalam puasa Ramadhan, boleh tidak ber^ 
puasa karena udzur bagi musafir, orang sakit, 
iansia, perempuan hamil, dan menyusui. 

Dalam masalah makanan, boleh makan 
dan minum dari hal-hal yang diharamkan 
karena keadaan darurat, seperti bangkai, da¬ 
rah, dan daging babi dan yang lainnya. 

Dalani bidang muamalah, boleh melaku¬ 
kan beberapa bentuk transaksi karena adanya 
hajat atau darurat, 

Demikianlah rukhshah dan peringanan 
disyari'atkan dalam segenap kefardhuan dan 
kewajiban. Oleh karena itu, Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari Jabir r.a., bersabda. 




f y» 



“Aku diutus dengan membawa ajaran 
haniifiyyah samhah (lurus, mudah dan ringan)!’ 

(HR Ahmad) 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda kepada Mu'adz r.a. 
dan Abu Musa a.s. ketika beliau mengutus 
mereka berdua ke Yaman sebagai amir. 



“Gembirakanlah dan janganlah sampai mem¬ 
buat takut dan lari, permudahlah dan jangan 
mempersulit” (HR Bukhari dan Muslim) 

Ayat-ayat yang berkaitan dengan tema 
dan semangat ini cukup banyak, di antaranya 
adalah, 

"Allah menghendaki kemudahan bagimu, 
dan tidak menghendaki kesukaran bagimu." 

j(al-Baqarah: 185) 

'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani 
kami dengan beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami." (al-Baqarah; 286) 


"Maka bertakwalah kamu kepada Allah 
menurut batas kesanggupan kalian." (at- 
Taghaabun: 16) 

Kedua, uJ)' Ikuti dan teguhilah 

agama kalian yang sama seperti agama bapak 
kalian, Ibrahim a.s., dalam kelurusan, toleransi, 
kemudahan dan keringanannya, serta jauh 
dari syirik. 

Yang dimaksud dengan millah di sini 
adalah hukum-hukum pokok aqidah. Hukum- 
hukum pokok aqidah adalah satu dan sama 
dalam syari'at kita dan dalam syari'at Nabi 
Ibrahim a.s., bahkan dalam semua syari'at se¬ 
luruhnya. Allah SWT berfirman, 

“Dia (Allah) telah mensyari'atkan kepada¬ 
mu agama yang telah diwasiatkan-Nya kepada 
Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan ke¬ 
padamu (Muhammad) dan apa yang telah 
Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan 
'Isa, yaitu tegakkanlah agama (keimanan dan 
ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah- 
belah di dalamnya." (asy-Syuura: 13) 

Dan Kami tidak mengutus seorang rasul 
pun sebelum engkau (Muhammad), melainkan 
Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Aku, 
maka sembahlah Aku." (al-Anbiyaa*: 25) 

Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud dan Ahmad bersabda, 

s? 

“Sesungguhnya para nabi adalah anak-anak 
dari bapak yang sama dan ibu yang berbeda 
(maksudnya adalah, iman mereka satu dan sama, 
sedangkan syari'at mereka berbeda sesuai dengan 
zaman masing-masing)!' (HR Bukhari, Muslim, 
Abu Dawud, dan Ahmad) 

Nabi Ibrahim a.s. disebutkan secara 
khusus di sini adalah karena adanya kesamaan 
dan keserupaan di antara dua millah dalam 
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hal semangat toleransi, kemudahan dan ke¬ 
ringanannya serta dalam hal tauhid. Selain itu, 
mayoritas bangsa Arab berasal dari keturunan 
Nabi Ibrahim a.s. sehingga mereka sama-sama 
mencintainya. Rasa cinta kepada Nabi Ibrahim 
a.s. ini tentunya bisa menjadi motif yang 
mendorong seseorang untuk memegang teguh 
syari'atnya dan syari'at Nabi Muhammad 
saw. yang sejatinya adalah juga syari'at bapak 
mereka; Ibrahim a.s.. Nabi Ibrahim a.s. juga 
adalah bapak Rasulullah saw., maka ia juga 
seperti bapak untuk umat beliau karena umat 
Rasulullah saw. ibarat anak-anak beliau. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah. 


"Katakanlah (Muhammad), 'Sesungguhnya 
Tuhanku telah memberiku petunjuk ke jalan 
yang lurus, agama yang benar, agama Ibrahim 
yang /urus.'" (al-An'aam: 161) 


Ketiga, ^ i*^ Sesung- 

guhnya Allah SWT —ada yang mengatakan 
Nabi Ibrahim a.s.— adalah yang telah menamai 
kalian orang-orang Muslim dalam kitab-kitab 
terdahulu dan juga dalam Al-Qur’an. 

Ibnu Katsir lebih mengunggulkan versi 
tafsir yang pertama yang mengembalikan 
dhamiir kepada Allah SWT Dalam hal ini, 
ia menuturkan bahwa ini adalah tafsir yang 
benar karena dalam kalimat sebelumnya Allah 
SWT berfirman jii l.} 

Ada versi giraa'aat yang membaca ii). 

Adapun dalil ulama yang mengatakan 
bahwa dhamiir (^) tersebut kembali kepada 
Nabi Ibrahim a.s. adalah ayat yang merekam 
doa Nabi Ibrahim a.s. berikut. 


"Ya Tuhan kami, jadikanlah kami orang 
yang berserah diri kepada-Mu, dan anak cucu 
kami (juga) umat yang berserah diri /cepodu- 

Afu"(al-Baqarah: 128) 


Se¬ 


sungguhnya Kami menjadikan kalian sebagai 
umat yang moderat, tengah-tengah, yang 


keadilan kalian dipersaksikan oleh semua 
umat-umat yang lain supaya Rasulullah 
Muhammad saw. menjadi saksi atas kalian 
pada hari Kiamat bahwa beliau benar-benar 
telah menyampaikan yang beliau bawa berupa 
wahyu dan risalah. Juga supaya kalian menjadi 
para saksi atas segenap umat manusia bahwa 
para rasul telah menyampaikan risalah Tuhan 
kepada mereka. 

Huruf jarr (J) pada fi’il adakalanya 

adalah lam 'aagibah dan herta’allug dengan 
fi’il Adakalanya sebagai lam ta’liil, dan 

huruf jarr (Ji) pada kata bermakna 

huruf (J), yakni Seperti yang terdapat 
pada ayat 

"Dan (diharamkan pula) yang disembelih 
untuk berhala. " (al-Maa'idah: 3) 

Oleh karena itu, kesaksian Rasulullah 
saw. untuk (bukan atas) mereka adalah 
memberikan kesaksian pada hari Kiamat di 
hadapan Allah SWT tentang kebaikan mereka 
dan memberikan kesaksian tentang keadilan 
mereka ketika mereka bersaksi atas umat- 
umat terdahulu. 

Namun, yang raajih adalah tidak perlu 
memperumit dengan menyebut huruf (J) 
seperti itu. Diterimanya kesaksian Rasulullah 
saw. atas umat ini menjadi '/7/atpenamaan atau 
penyebutan mereka sebagai umat Muslim. 

Diterimanya kesaksian Nabi Muhammad 
saw. dan kesaksian umat beliau pada hari 
Kiamat merupakan bentuk pemuliaan dan 
penghormatan bagi Nabi Muhammad saw. dan 
umat beliau. Sebab Allah SWT memercayai, 
menerima, dan membenarkan kesaksian be¬ 
liau atas umat beliau bahwa beliau telah 
menyampaikan risalah kepada umat ini, serta 
menetapkan umat ini memiliki kelayakan, kom¬ 
petensi, dan kapabilitas untuk memberikan 
kesaksian atas segenap umat-umat yang lain. 

Kesaksian umat ini atas segenap umat- 
umat yang lain disebabkan umat ini tidak 


Surah a>-HaJJ 
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membeda-bedakan di antara seorang pun dari 
para rasul, serta mengetahui kabar berita dan 
informasi tentang umat-umat tersebut dari Al- 
Qur’an. 

Ada keterangan menuturkan bahwa 
umat-umat didatangkan dengan para nabi¬ 
nya. Lalu ditanyakan kepada para nabi itu, 
"Apakah kalian telah menyampaikan risalah 
yang kalian bawa kepada umat-umat kalian?" 
Para nabi itu menjawab, "Ya, kami telah 
menyampaikannya.” Namun, umat-umat ter¬ 
sebut menyangkalnya. Lalu didatangkanlah 
umat ini. Mereka memberikan kesaksikan 
bahwa para nabi tersebut telah menyampaikan 
risalah yang mereka bawa. Lalu umat-umat 
tersebut berkata kepada umat ini, "Dari mana 
kalian tahu?" Umat ini menjawab, "Kami 
mengetahuinya dari informasi Allah SWT 
dalam Kitab-Nya melalui lisan Nabi-Nya yang 
jujur lagi tepercaya." 

Sebagai bandingan nikmat yang agung 
itu yang diberikan kepada umat ini serta 
keharusan untuk mensyukurinya, Allah SWT 
meminta mereka untuk senantiasa beribadah 
menyembah kepada-Nya dan berpegang teguh 
kepada-Nya, 



imbangilah nikmat yang agung itu dengan 
mensyukurinya dengan cara kalian me¬ 
nunaikan hak Allah SWT dengan cara taat 
kepada-Nya, melaksanakan yang Dia wajib¬ 
kan, dan meninggalkan yang Dia haramkan. 
Di antaranya yang paling penting adalah me¬ 
negakkan shalat secara sempurna, memenuhi 
semua rukun-rukun dan syarat-syaratnya yang 
disertai dengan kekhusyuan dan ketundukan 
total kepada Allah SWT Shalat adalah sebuah 
sarana berkomunikasi antara kalian dengan 
Allah. 

Selain itu, menunaikan zakat bisa 
men 3 aicikan jiwa dan harta. Sebuah bentuk 
perbuatan baik yang wajib kepada makhluk- 
Nya yang berhak mendapatkan serta sebuah 



bukti dan cerminan ikatan saling tolong 
menolong, solidaritas dan persaudaraan. 

Memohonlah kalian kepada Allah SWT 
dalam segenap persoalan dan urusan kalian. 
Al-I'tishaam billaahi (berpegangan kepada 
Allah SWT) maksudnya adalah memiliki 
kepercayaan kepada-Nya, mengandalkan-Nya, 
bergantung kepada-Nya, meminta pertolongan 
kepada-Nya, mengandalkan kekuatan-Nya 
yang agung dalam menghalau segala hal yang 
tidak baik. Allah SWT adalah Penolong kalian 
terhadap setiap orang yang memusuhi dan 
memiliki niat jahat kepada kalian. Kata (JP) 
bisa berarti Penjaga, Pelindung, Penolong, Pe¬ 
nguasa, dan Pencipta. 

Sebaik-baik al-MauIaa 
yang mengurusi segala urusan dan persoalan 
kalian, sebaik-baik penolong yang agung 
pertolongannya dan sempurna bantuannya 
adalah Dia; Allah SWT Dalam ilmu nahwu, 
ini disebut al-Makhshuush bil madhi (yang 
dispesialkan dengan pujian]. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Zahir ayat-ayat yang dijadikan penutup 
surah al-Hajj memuat macam-macam ben¬ 
tuk pentaklifan agama, aqidah, dan sosial, 
yang mencakup cabang-cabang syari'at, 
sekaligus memberikan perhatian khusus 
pada shalat, sebab shalat adalah tiangnya 
agama sehingga tidak cukup jika hanya me¬ 
masukkannya ke dalam cakupan keumuman 
perintah ibadah. 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut ini, 

1. Kewajiban empat hal, yaitu shalat yang 
rukun terpentingnya adalah rukuk dan 
sujud, hanya beribadah dan menyembah 
kepada Allah SWT semata, mengerjakan 
rukuk dan sujud serta segenap amal-amal 
ketaatan lainnya sebagai bentuk ibadah, 
dan mengerjakan kebajikan semisal sila- 
turahim dan akhlaq mulia. 
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Para ulama berbeda pendapat me¬ 
nyangkut kata apakah mak¬ 

sudnya sujud shalat ataukah sujud 
tilawah. Dalam hal ini, ulama Syafi’i)ryah 
dan ulama Hanabilah mengatakan bahwa 
ayat ini termasuk tempat sujud tilawah 
karena dimungkinkan untuk memaknai, 
memahami, dan melihat kata ini dalam 
konteks makna hakikatnya, di samping 
tidak ada suatu hai yang menghendaki 
untuk memahami dan memaknainya 
dalam konteks makna yang lain. Makna 
sujud adalah meletakkan dahi ke tanah. 
Juga berdasarkan hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, Ibnu Murdawaih dan al-6aihaqi 
dalam Sunannya dari Uqbah bin Amir r.a. 
dari Rasulullah saw.. 


« ^ ^ J 




''Surah al-Hajj diutamakan dengan 
adanya dua ayat sajdah di dalamnya, maka 
barangsiapa ydftg tidak sujud (tilawah) 
pada dua ayat itu, maka lebih baik ia tidak 
membacanya!' (HR Ahmad, Abu Dawud, 
Tirmidzi, Ibnu Murdawib, dan Baihaqi) 


Abu Dawud, Ibnu Majah, ad-Dara- 
quthni dan al-Hakim meriwayatkan dari 
'Amr bin Ash r.a., 


^ aIji !)t 


"Bahwa Rasulullah saw. membacakan 
kepada dirinya lima belas ayat sajdah dalam 
Al-Qurdn, di antaranya adalah tiga dalam 
surah-surah al-Mufashshdl, dan dalam surah 
al-Hajj ada dua." (HR Abu Dawud, Ibnu 
Majah, ad-Daruquthtti, daii al-Hakim) 


Sementara itu* ulama Hanafiyyah dan 
ulama Malikiyyah mengatakan bahwa 
ayat ini bukanlah ayat sajdah. Kata sujud 
di sini disebutkan berpasangan dengan 
rukuk sehingga ini menjadi indikasi yang 
menunjukkan bahwa yang dimaksudkan 
adalah sujud shalat bukan sujud tilawah, 
seperti ayat 

“Sujud dan ruku'lah bersama orang- 
orang yang ruku...." (Aali 'Imraan: 43) 

juga berdasarkan hadits yang diri¬ 
wayatkan dari Ubaiy bin Ka’b r.a. bahwa 
ia menghitung jumlah ayat sajdah yang ia 
dengar dari Rasulullah saw. dan ia meng¬ 
hitung hanya ada satu ayat sajdah dalam 
surah al-Hajj. Sedangkan, hadits Uqbah 
bin Amir r.a. dan Amr bin Ash r.a. di atas 
adalah hadits dha'if. 

Berdasarkan pendapat yang kedua, 
yang dimaksudkan dengan ayat ini adalah 
shalat fardhu. Adapun disebutkannya 
rukuk dan sujud secara khusus adalah 
bentuk pemuliaan bagi shalat. Dan ini 
adalah pendapat yang kami akomodir 
dalam tafsir dan aktivitas penggalian 
hukum (istinbaath). 

2. Kewajiban beribadah kepada Allah SWT, 
yakni mematuhi dan menjalankan pe- 
rintah-perintah-Nya. 

3. Dorongan untuk menjalankan amal-amal 
kebajikan selain amal-amal yang wajib 
hukumnya secara syara'. 

4. Kewajiban melaksanakan jihad dengan 
ketiga macamnya. Pertama, jihad me¬ 
lawan hawa napsu. Kedua, jihad melawan 
setan dan mengusir bisikan-bisikannya. 
Ketiga, jihad melawan juru kezaliman dan 
ke-bid’ah-an. Semua itu adalah fardhu 'ain 
bagi setiap individu Muslim. At-Tirmidzi 
dan Ibnu Hibban meriwayatkan dafi 
Fadhalah bin Ubaid, bahwa Rasulullah 
saW. bersabda. 


SoraiiaMtaA 
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“Mujahid adalah, orang yang berjuang 
melawan dirinya sendiri karena Allah SWT.” 

(HR Tirmidzi dan Ibnu Hibban) 


Imam Ahmad, Ibnu Majah, ath- 
Thabrani, dan al-Baihaqi meriwayatkan 
dari Abu Umamah r.a. dari Rasulullah saw.. 


jSjSr d\lA!L> aIp JJLP liiS" 


“Seutama-utamanya jihad adalah me¬ 
nyuarakan kalimat kebenaran di hadapan 
penguasa lalim.” (HR Ahmad, Ibnu Majah, 
ath-lhabrani, dan Baihaqi) 


Di atas juga telah disebutkan hadits. 



“Barangsiapa yang melihat kemungkaran, 
maka hendaklah ia mengingkari dan meng¬ 
ubahnya dengan tangannya. Jika tidak 
mampu, maka dengan lisannya. Jika tidak 
mampu, maka dengan hatinya, dan itu adalah 
selemah-lemahnya iman.” 


Jihad melawan kaum kafir dan orang- 
orang munafik adalah dengan lisan, hujjah, 
dalil, dan argumentasi. Selain itu, dengan 
pedang [perang) sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang ada. Ini hukumnya adalah 
fardhu kifayah sehingga menjadi cukup 
jika sudah ada sebagian kaum Muslimin 
yang melakukannya selama memang 
maksud dan tujuannya sudah bisa tercapai, 
musuh sudah bisa terusir dan dihalau dari 
segenap kaum Muslimin yang lainnya, 
dari harta benda mereka, kehormatan, 
harga diri dan martabat mereka serta 
negeri mereka. Namun, jika belum bisa 


tercapai, menjadi fardhu <ain bagi setiap 
warga yang mampu untuk perang. Hal 
ini terjadi saat penggunaan komponen 
manusia dalam perang masih menjadi 
sebuah hal yang mendasar dan dharuri. 
Adapun pada masa sekarang dengan 
berbagai sarana prasarana, fasilitas 
dan peralatan perang sudah mengalami 
kemajuan sedemikian rupa, tidak boleh 
memobilisasi kaum Muslimin dalam satu 
front saja. Hal itu mengakibatkan mereka 
bisa dibasmi hanya dengan satu bom atau 
dengan alat-alat tempur modern lainnya 
yang canggih, sangat mematikan, dan efek 
penghancurannya bersifat masif. Akan 
tetapi, penguasa atau pemegang otoritas 
pemerintahan harus mengambil kebijakan 
yang bisa mewujudkan kemaslahatan 
dan menjadi tuntutan kebutuhan, setelah 
melakukan berbagai proses persiapan 
dan pertahanan modern yang sebanding 
dengan apa yang dimiliki oleh musuh. 

5. 'Ulat pentaklifan dengan berbagai bentuk 
taklif di atas adalah tiga hal seperti berikut. 

Pertama, Terpilih untuk menjalankan 
tugas membela dan melindungi agama 
serta konsisten terhadap perintah agama. 
Ini mempertegas perintah berjihad di atas. 
Yakni, wajib atas kalian untuk berjihad 
karena Allah SWT telah memilih kalian 
untuk melakukan tugas itu. Untuk semakin 
mempertegas, memberikan dorongan 
dan motivasi, Allah SWT menyatakan 
bahwa Dia tidak menginginkan kesulitan, 
kesukaran, dan keberatan bagi manusia 
dalam tuntutan-tuntutan syara'. Ini ber¬ 
sifat umum dalam banyak hukum dan 
ini termasuk salah satu hal yang spesial 
untuk umat ini. 

Qatadah menuturkan, "Umat ini 
diberi tiga hal yang sebelumnya tidak 
diberikan kecuali kepada seorang nabi. 
Pertama, dulu dikatakan kepada seorang 
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nabi, 'Pergilah, tidak ada kesukaran dan 
kesulitan atas kamu.' Dan dikatakan 


^ ^ ^ ^ 'v 

kepada umat ini Ij- ^ ^ 

Kedua, nabi menjadi saksi atas umatnya 
dan dikatakan kepada umat ini seperti 
yang direkam dalam ayat 


"Agar kamu menjadi saksi atas (per¬ 
buatan) manusia." (al-Baqarah: 143) 


Ketiga, dikatakan kepada nabi, "Min¬ 
talah kamu, maka permintaanmu itu 
diperkenankan." Dan dikatakan kepada 
umat ini seperti yang direkam dalam ayat 

"Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Aku perkenankan bagimu..." (al-Mu'min: 
60) 

Raf’ul haraj [semangatmenghilangkan 
kesempitan dan memberikan kemudahan) 
termasuk salah satu asas hukum Islam. 
Para ulama menuturkan bahwa raf'ul haraj 
hanya untuk orang-orang yang istiqamah 
dan lurus pada manhaj syara'. Adapun 
bagi para pelaku tindak kejahatan, seperti 
perampok, jambret, pencuri, koruptor, 
dan para pelaku tindak pidana dengan 
ancaman hukuman hadd, harus ada haraj 
(kesempitan) atas mereka. Sebab mereka 
sendirilah yang sebenarnya memunculkan 
kondisi haraj yang harus menimpa diri 
mereka. 

Kedua karena millah kita adalah 
seperti millah bapak kita; Nabi Ibrahim 
r.a., dan ia adalah bapak bangsa Arab 
seluruhnya. 

Ketiga karena Allah SWT telah me¬ 
namai kita orang-orang Muslim dalam 


kitab-kitab terdahulu dan dalam Al- 
Qur’an. 

6. Kesaksian Nabi Muhammad saw. atas 
umat ini (bahwa beliau telah menyampai¬ 
kan hukum-hukum syari'at Allah SWT 
kepada umat beliau) diterima. Diterima¬ 
nya kesaksian beliau itu menjadi 'Ulat 
penamaan umat ini sebagai orang- 
orang Muslim. Begitu pula, diterimanya 
kesaksian umat beliau atas umat-umat 
yang lain bahwa para rasul mereka telah 
menyampaikan risalah yang dibawa 
juga merupakan 'illat penamaan umat 
ini sebagai umat Muslim. Diterimanya 
kedua kesaksian itu adalah sebuah bentuk 
pemuliaan untuk Nabi Muhammad saw. 
dan untuk umat beliau. 

7. Sesungguhnya diterimanya kesaksian 
umat Muslim atas umat-umat yang 
lain merupakan sebuah nikmat sangat 
agung yang mesti disyukuri dengan cara 
menjalankan kewajiban dan menjauhi 
larangan-larangan. Dan di antaranya yang 
paling penting adalah menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, dan berpegangan ke¬ 
pada Allah SWT dalam arti percaya ke- 
pada-Nya, bersandar kepada-Nya, meng- 
andalkan-Nya, meminta pertolongan 
dengan kekuatan-Nya yang agung tanpa 
terkalahkan dalam menghalau kejelekan. 
Sebab Allah SWT adalah Pemilik kita. 
Penguasa kita, Pencipta kita. Pelindung 
dan Penjaga kita, dan Penolong kita ter¬ 
hadap musuh-musuh kita. 

AL-HAMDULILLAAH, JUZ 17 SELESAI. 
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SURAH AL'MU’MINUUN 

MAKKIYYAH, SERATUS DELAPAN BELAS AYAT 


Penamaan dan Keutamaan Surah 

Surah ini dinamai surah al-Mu'minuun 
karena surah ini dibuka dengan ayat 

Kemudian dilanjutkan dengan urai¬ 
an tentang tujuh di antara sifat-sifat orang 
Mukmin dan balasan yang agung bagi mereka 
di akhirat, yaitu mewarisi al-Firdaus. 

Imam Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan 
al-Hakim meriwayatkan dari Umar bin Khath- 
thab r.a., ia berkata, 



"jika ada wahyu turun kepada Rasulullah 
saw., maka terdengar suara seperti suara de¬ 
ngungan lebah di wajah beliau, jika begitu, maka 
kami berhenti sesaat hingga kondisi yang meliputi 
beliau itu hilang lalu Rasulullah saw. menghadap 
kiblat dan mengangkat kedua tangan beliau seraya 
berucap, ‘Ya Allah, tambahilah kami dan janganlah 


Engkau kurangi, muliakanlah kami dan janganlah 
Engkau hinakan, berilah kami dan janganlah 
Engkau tidak memberi kami, prioritaskanlah 
kami dan janganlah Engkau prioritaskan pihak 
lain atas kami, ridhailah kami dan jadikanlah 
kami ridha dan puas.’ Kemudian beliau bersabda, 
‘Sungguh telah diturunkan kepadaku sepuluh ayat 
yang barangsiapa menegakkan dan mengamalkan 
isinya, maka ia masuk surga.’ Kemudian beliau 
membacakan ayat satu hingga ayat sepuluh surah 
al-Mu’minuun” (HR Ahmad, Tirmidzi, an- 
Nasa’i, dan al-Hakim) 


An-Nasa'i meriwayatkan dalam tafsirnya 
dari Yazid bin Babinus, ia berkata. 




c i 


JL;. ^ aIp 




o ^ 




^ J 


lOijapilll 


''Kami bertanya kepada Ummul Mukminin 
Aisyah r.a., 'Bagaimanakah akhlaq Rasulullah 
saw,?* Aisyah r.a, menjawab, Akhlaq Rasulullah 
saw. adalah Al-Quran! Lalu Aisyah r.a. mem¬ 
baca ayat satu sampai ayat sembilan surah al- 
Muminuun. Lalu ia berkata, 'Sepertiitulahakhlaq 
Rasulullah saw..*** 
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Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Hubungan surah ini dengan surah se¬ 
belumnya; yaitu surah al-Hajj bisa terlihat dari 
empat sisi sebagai berikut. 

1. Surah al-Hajj ditutup dengan sejumlah 
perintah yang mengombinasikan kebaik¬ 
an dunia dan akhirat. Di antaranya adalah 
ayat 

"Dan berbuatlah kebalkan, agar kamu 
beruntung." (^al-Hajj: 77) 

Ayat ini menyebutkan kebajikan 
secara global yang selanjutnya diuraikan 
dalam pembukaan surah al-Mu’minuun. 
Di dalamnya, Allah SWT memaparkan se¬ 
jumlah bentuk dan manifestasi kebajikan, 
yaitu barangsiapa mengamalkan, sungguh 
benar-benar beruntunglah dirinya. Hal ini 
diuraikan mulai dari ayat satu sampai ayat 
sepuluh surah al-Mu’minuun. 

2. Pada bagian awal surah al-Hajj disebutkan 
ayat yang menegaskan ba'ts dan nusyuur 
(hari pembangkitan kembali), yaitu 

"Wahai manusia!Jika kamu meragukan 
(hari) kebangkitan, maka sesungguhnya 
Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani. " (al-Hajj: 5) 

Kemudian hal itu dijelaskan lagi se¬ 
cara lebih detail dan luas dalam ayat dua 
belas dan beberapa ayat berikutnya. 

"Dan sungguh. Kami telah menciptakan 
manusia dari saripati (berasal) dari tanah. 
Kemudian Kami menjadikannya air mani 
(yang disimpan) dalam tempat yang kukuh 
('rah/mj."{al-Mu’minuun: 12-13) 

Yang disebutkan secara global atau 
secara ringkas dalam surah al-Hajj akan 
diuraikan dan dijabarkan secara lebih luas 
dan detail dalam surah al-Mu'minuun ini. 

3. Pada masing-masing surah disebutkan 
tentang tanda, dalil, dan bukti-bukti akan 


wujud dan keesaan Sang Khaliq. 

4. Dalam kedua surah tersebut juga disebut¬ 
kan kisah tentang sejumlah nabi terdahulu 
untuk dijadikan sebagai pelajaran dan 
keteladanan di setiap zaman dan era 
untuk setiap individu dan generasi. 

Kandungan Surah 

Surah al-Mu'minuun memuat pembicara¬ 
an tentang pokok-pokok agama seperti wujud 
Sang Khaliq, pengesaan-Nya, serta penegasan 
dan pembuktian tentang kerasulan dan ba’ts. 

Surah ini diawali dengan pembicaraan 
yang menyanjung dan memuji sifat-sifat orang 
Mukmin yang membenarkan dan beriman 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya yang de¬ 
ngan sifat-sifat itu mereka layak dan berhak 
mewarisi al-Firdaus al-A'laa di surga. 

Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan 
dalil dan bukti-bukti wujud Allah SWT, kuasa 
Ilahi, dan keesaan, seperti proses penciptaan 
manusia melalui beberapa fase, penciptaan 
langit yang begitu indah dan megah, penurunan 
air dari langit untuk menumbuhkan tetumbuhan 
atau ladang-ladang yang penuh dengan pohon- 
pohon kurma dan anggur, zaitun dan delima, 
serta berbagai macam rupa buah-buahan 
yang banyak, penciptaan binatang ternak yang 
memiliki banyak kemanfaatan yang beragam 
bagi manusia, serta ditundukkannya bahtera 
sebagai alat transportasi dan angkutan barang. 

Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan 
kisah beberapa nabi dan rasul semisal Nabi 
Nuh a.s.. Nabi Hud a.s.. Nabi Musa a.s.. Nabi 
Harun a.s., Nabi Isa a.s. dan ibundanya; Maryam 
supaya bisa menjadi contoh, untuk dijadikan 
i'tibar, keteladanan dan pelajaran dari generasi 
ke generasi. Sekaligus untuk menghibur hati 
Rasulullah saw. atas segala yang beliau alami 
dan hadapi berupa berbagai gangguan yang 
dilancarkan oleh kaum musyrikin Quraisy. 
Hal ini disertai dengan kecaman, cercaan, 
dan ancaman terhadap mereka atas sikap 


r 
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mereka yang sombong, tidak sudi menerima 
kebenaran, menyebut Rasulullah saw. orang 
gila dan yang lainnya. Selain itu, dilanjutkan 
dengan pemaparan informasi kepada kaum 
musyrikin tentang adzab dan hukuman yang 
akan menimpa mereka kelak pada hari Kiamat 
serta meyakinkan mereka dengan sejumlah 
dalil dan bukti tentang kejadian ba'ts dan 
nusyuur. 

Di sela-sela pembicaraan tersebut, di¬ 
sebutkan beberapa ayat yang menjelaskan 
tentang kemudahan, kelonggaran dan ke¬ 
ringanan dalam pentaklifan, tidak ada 
pembebanan melainkan masih dalam batas 
kewajaran dan kesanggupan, mengingatkan 
tentang nikmat-nikmat Allah SWT kepada 
manusia seperti nikmat indra, serta kecaman 
dan penolakan keras terhadap penisbatan 
anak atau sekutu kepada Allah SWT. 

Kemudian dilanjutkan dengan sejumlah 
ayat yang menenangkan, mententeramkan, 
dan meyakinkan Nabi Muhammad saw. bahwa 
beliau pasti selamat dari kaum yang zalim. 
Selain itu, ada pula ayat yang meletakkan 
metode, konsep dan cara dakwah kepada 
Allah SWT untuk beliau, serta mendefinisikan 
kepada beliau cara berpegangan kepada Allah 
SWT dan berlindung kepada-Nya dari bisikan 
dan bujuk ra 3 m setan. 

Pada bagian penutup, surah al-Mu’minuun 
menggambarkan situasi hisab 3 ^ng mengerikan, 
berbagai huru-hara dan kengeriannya, berikut 
standar dan tolok ukur keselamatan dan 
kesengsaraan, keberuntungan dan kerugian, 
yaitu berat ringannya timbangan amal. 

Ada pula tentang terbaginya manusia men¬ 
jadi dua kelompok, kelompok manusia yang 
bahagia dan kelompok manusia yang sengsara. 
Nasab sama sekali tidak berguna. Orang- 
orang kafir begitu berharap bisa kembali lagi 
ke alam dunia supaya mereka bisa beramal 
saleh. Kemudian dilanjutkan dengan ayat 
yang mengingatkan orang-orang kafir tentang 


sikap mereka yang menghina, mencemooh, 
mengolok-olok dan menertawakan kaum 
Mukminin, pertanyaan yang diajukan kepada 
orang-orang kafir tentang berapa lamakah 
mereka tinggal di dunia, cercaan, dan kecaman 
keras terhadap mereka atas sikap mengingkari 
dan tidak memercayai adanya ba’ts. 

Selain itu, dilanjutkan dengan publikasi 
bahwa Allah SWT Yang Maha Berkuasa dan 
Mahamenang adalah Yang menguasai dan 
memonopoli proses hisab, dialog Allah SWT 
dengan penduduk neraka, penjelasan tentang 
kerugian orang yang menyembah ilah lain di 
samping Allah SWT, selamat dan beruntungnya 
orang-orang Mukmin yang beramal saleh, 
serta limpahan rahmat dan maghfirah Allah 
SWT kepada mereka. 


SIFAT-SIFAT ORANG MUKMIN 


Surah al-Mu’mInuun Ayat 1-11 



“Sungguh beruntung orang-orang yang 
beriman, (yaitu) orang yang khusyuk dalam 
shalatnya, dan orang yang menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna, 
dan orang yang menunaikan zakat, dan orang 
yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap 
istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka 
miliki; maka sesungguhnya mereka tidak tercela. 
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^vnr**- 


Tetapi barangsiapa mencari di balik itu (zina, dan 
sebagainya), maka mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas. Dan (sungguh beruntung) 
orang yang memelihara amanah-amanah dan 
janjinya, serta orang yang memelihara shalatnya. 
Mereka itulah orang yang akan mewarisi, (yakni) 
yang akan mewarisi (surga) Firdaus. Mereka kekal 
di dalamnya.”(al-Ma*minu\in: 1-11) 


Qlraa’aat 

✓ ^ ^ 

Ibnu Katsir membaca 

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf 

✓ 

membaca, 


l'raab 


ji)- Jumlah (susunan kalimat] ini 
tersusun dari tiga macam kata, yaitu isim, fi'il 
dan huruf. Karena kata adalah huruf, kata 


adalah fi'il, dan kata adalah isim. 

51^ ^ Kalimat ini di-’athaf- 


kan kepada kalimat sebelumnya. Maksudnya 
adalah, orang-orang yang menunaikan zakat. 

Ada keterangan yang menyebutkan 
bahwa maksudnya adalah orang-orang yang 
mengerjakan kebajikan dalam rangka untuk 
menyucikan dan membersihkan jiwa, seperti 
ayat “Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri." (al-A'iaa: 14) Menafsiri 
Al-Qur'an dengan Al-Qur'an adalah lebih 
utama. 

Akan tetapi, yang zahir adalah penafsiran 
yang pertama karena dalam Al-Qur'an biasa¬ 
nya zakat rata-rata memang disebutkan ber¬ 
barengan dengan shalat. 

|U Kata (ouUt) adalah 

bentuk jamak dari kata (liLil). Di sini, kata ini 
disebutkan dalam bentuk jamak. Padahal, 
kata ini adalah mashdar, sementara mashdar 


tidak dijamakkan. Hal itu karena kata ini me¬ 
nunjukkan jenis. Amanah bermacam-macam 
bentuknya sehingga bisa di-ta£sn(ya/i-kan dan 
dijamakkan. Amanah di sini bermacam-macam 
karena amanah juga mencakup segenap 


bentuk ibadah dan hal-hal yang diperintahkan 
lainnya. 


Balaghah 



I Kata, berfungsi mem¬ 


berikan makna at-Tahqiiq (penegasan, pe¬ 
ngukuhan, penguatan]. Sedangkan, penggunaan 
bentuk ungkapan maadhin (menggunakan fi'il 
maadhiri) di sini untuk memberikan pengertian 
pasti, nyata, dan benar-benar aktual. 


Ayat-ayat ini merupakan penjabaran dan urai¬ 
an lanjutan tentang apa yang sebelumnya 
disebutkan secara global. 




Di antara kata-kata ini terdapat sajak 
yang indah, tidak dibuat-buat, dan tanpa di¬ 
paksakan. 

Di sini terdapat isti'aarah, yaitu 
meminjam kata ini untuk mengungkapkan 
pengertian mereka berhak mendapatkan al- 
Firdaus dari amal-amal yang mereka kerjakan. 


Mufradaat Lu^a¥flyyah 

Kata ini berfungsi untuk memberikan 
makna at-Tahqiiq (penegasan, pengukuhan, 
dan penguatan]. Kata ini berfungsi menegaskan 
dan memastikan sesuatu yang diharapkan dan 
diprediksikan sebagaimana kata (di) berfungsi 
sebaliknya, yaitu menafikannya. Hal ini terjadi 
jika kata 4^)’ masuk kepada//7/ maadhin. 

sukses, beruntung dan ber¬ 
hasil mendapatkan harapan dan keinginan 
mereka. Kata (^1) artinya berhasil dan sukses 
mendapatkan apa yang diinginkan. 

Kata adalah bentuk jamak dari 

kata yang artinya orang yang percaya, 

✓ 

membenarkan dan beriman kepada Allah SWT 
serta apa yang Dia turunkan kepada Rasul-Nya 
berupa tauhid, kenabian, ba'ts dan balasan. 

Merendahkan dan menunduldkan 
diri kepada Allah SWT serta takut kepada-ftiya. 
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Perkataan yang tiada mengandung 

>» 

kebaikan serta ucapan dan perbuatan yang 
tidak ada gunanya dan tidak ada perlunya. 

^ Berpaling. Di sini digunakan 
kata berpaling bukan menggunakan kata 
meninggalkan. Hal itu untuk menunjukkan 
pengertian jauhnya mereka dari hal-hal yang 
bersifat al-Laghwu secara langsung dan tidak 
langsung, tidak memiliki kecenderungan dan 
ketertarikan sama sekali kepadanya, serta 
tidak ingin mendatangi dan menghadirinya. 

51^ Mereka dideskripsikan 

dengan hal ini setelah deskripsi, kekhusyuan 
shalat mereka. Hal tersebut untuk menunjuk¬ 
kan bahwa mereka benar-benar mencapai 
batas optimal dalam melaksanakan amal-amal 
ketaatan fisik dan harta serta menjauhi hal-hal 
yang diharamkan dan hal-hal yar^ mencederai 
muru'ah. 

Yang dimaksud dengan kata di sini 
berdasarkan pengertian etimologinya, yaitu 
at-Tazkiyah (membersihkan dan men 3 aicikan 
diri). Orang-orang yang menyucikan diri 
disebut sebagai "faa'il," (pelaku), yakni orang 

yang melakukan penyucian diri. Kata ada- 

✓ 

lah mashdar, dan orang yang mengadakannya 
berarti dia adalah faa'il (pelakunya) karena 
ia adalah orang yang melakukannya, seperti 
kata, (vjUJi) yang artinya adalah pelaku 
(pemukulan), juga seperti kata, yang 

artinya adalah pelaku (jliii) (pembunuhan). 

Bisa juga yang dimaksudkan di sini adalah 
zakat secara terminologi, yakni sejumlah harta 
yang dikeluarkan oleh seseorang dari nishab 
kepada fakir miskin dengan mengasumsikan 
keberadaan kata yang berkedudukan sebagai 
mudhaaf yang dibuang, yaitu kata (tbVi) (me¬ 
nunaikan, membayar). 

Mereka memelihara 
kemaluan mereka dari hal yang haram. Kata 
adalah bentuk jamak dari kata (j^i) 
yang artinya adalah kemaluan laki-laki dan 
perempuara. Menj,^a kemaluan m^csudnya 


adalah menjaga dan memeliharanya dari hal- 
hal yang haram. 

W Kecuali terhadap pasangan 

sah mereka. 

u Atau terhadap gundik atau 
budak perempuan yang mereka miliki ketika 
sistem perbudakan masih umum berlaku. Ada¬ 
pun masa sekarang, perbudakan sudah hilang. 



menyetubuhinya. Dhamir di sini kembali ke- 
pada (orang-orang yang memelihara ke- 
maluann 3 ra) atau kepada orang yang ditunjuk¬ 
kan oleh istitsnaa' (pengecualian yang ada). 

Maka barangsiapa yang 
mencari dan menginginkan selain pasangan 
yang sah dan budak yang dimiliki, seperti 
istimnaa' (onani, masturbasi), mereka adalah 
orang-orang yang melampaui sesuatu yang 
halal menuju kepada yang tidak halal. Mereka 
adalah orang-orang yang terlalu berlebihan 
dalam melakukan pelanggaran dan melampaui 
batasan-batasan syara'. 

Bentuk jamak dari kata (u\J) yang 
artin}^ setiap sesuatu yang diamanahkan dan 
dipercayakan kepada seseorang dari Allah SWT 
berupa pentaldifan-pentaklifan syara', atau dari 
sesama manusia, seperti harta titipan. 

Kata (4^1) artinya sesuatu yang 
menjadi kewajiban seseorang terhadap Tuhan- 
nyz dan diperintahkan oleh-Nya kepada dirinya 
seperti shalat, nadzar dan yang lainnya atau 
terhadap sesama manusia berupa perkataan 
dan tindakan, seperti berbagai bentuk akad, 
janji, pemberian, dan yang lainnya. 

Kata adalah bentuk kata mufrad 

yang di-'idhaafah-kan (yaitu kepada Dhamir 
(,U)) sehingga cakupannya bersifat umum. 

Memelihara, menjaga dan merawat¬ 
nya. Kata yang merupakan mashdar atau 
akar kata artinya “al-Hifzh" (menjaga, 

merawat, memelihara). Kata, (^^i) artinya 
orang yang menjaga, memelihara, dan merawat 
sesuatu. 
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Bentuk jamak dari kata 
(shalat). Kata ini seperti kata (^Lui), dalam hal 
sama-sama mencakup miifrad (tunggal) dan 
jamak. 

Tekun dan rajin menjalankannya 
serta menunaikannya tepat pada waktunya. 

Mereka orang-orang yang meme¬ 
nuhi atau memiliki semua sifat dan kriteria 
tersebut. 

43^9' Mereka itulah yang mewarisi, 
bukan yang lainnya. Dengan kata lain, mereka 
itulah orang-orang yang paling berhak disebut 
para pewaris, bukan yang lainnya. 

39 ^' Kalimat ini menjelaskan 
apa yang mereka warisi tersebut yakni mereka 
mewarisi al-Firdaus. 

Di sini, pada awalnya kata-kata mewarisi 
disebutkan secara mutlak tanpa disebutkan 
qaid atau kata yang menerangkan apa yang 
mereka warisi. Setelah itu disebutkan kata- 
kata mewarisi dengan disertai qaid, yaitu al- 
Firdaus. Hal ini bertujuan untuk memberikan 
penegasan dan gambaran tentang betapa 
agungnya pewarisan tersebut. 

Kalimat ini dipinjam {^isti'aarah) untuk 
mengungkapkan pengertian mereka berhak 
mendapatkan al-Firdaus dari amal-amal me¬ 
reka. i4/-F/rdaus adalah surga tertinggi. 

<^3j3ji9 149 Mereka tinggal di dalamnya 
selama-lamanya. Di sini digunakan Dhamir 
mu'annats, 4^)* karena al-Firdaus yang 
merupakan nama surga [jannahi) atau nama 
tingkatan {thabqah) surga tertinggi. 

Di sini terdapat isyarat tentang al-Ma’aad 
(ujung atau terminal akhir). Hal ini memiliki 
relevansi dengan ayat berikutnya yang menye¬ 
butkan tentang al-Mabda' (asal mula dan per¬ 
mulaan manusia). 

Sebab Turunnya Ayat 2 

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
shalat dengan mengarahkan pandangan ke 
atas. Lalu ketika ayat ini turun, beliau shalat 


dengan mengarahkan pandangan ke tempat 
sujud. Diriwayatkan pula bahwa beliau 
melihat seorang laki-laki yang sibuk dengan 
jenggotnya ketika sedang shalat, lalu beliau 
bersabda, "Seandainya hati orang ini khusyu, 
niscaya khusyu pula anggota tubuhnya."^ 

Al-Hakim meriwayatkan dari Abu Hurai- 
rah r.a., "Bahwa sebelumnya Rasulullah saw. 
ketika shalat menghadapkan pandangan ke 
atas. Lalu turunlah ayat ini, lalu beliau pun 
menundukkan kepala beliau." 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dengan 
redaksi, "Rasulullah saw. menoleh ketika shalat, 
lalu turunlah ayat ini." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Sa’id Ibnu 
Manshur dari Ibnu Sirin dalam bentuk riwayat 
mursal, dengan redaksi, "Rasulullah saw. melihat 

kemana-mana ketika shalat, lalu turunlah ayat 

• • // 
ini. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Sirin dalam bentuk riwayat mursal, "Para saha¬ 
bat ketika shalat mengarahkan pandangan 
mereka ke atas, lalu turunlah ayat ini." 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menyampaikan berita gembira 
kepada orang-orang Mukmin yang memiliki 
tujuh sifat dan kriteria yang disebutkan dalam 
ayat-ayat ini bahwa mereka benar-benar orang 
yang beruntung. Ketujuh sifat dan kriteria 
tersebut adalah sebagai berikut. 

Pertama, Yakni, orang-orang Mukmin be¬ 
nar-benar beruntung dan berbahagia karena 
mereka memiliki kriteria keimanan, yakni 
membenarkan dan memercayai Allah SWT, 
para rasul-Nya, dan hari akhir. 

Kedua, Mereka takut, tenang, fokus, dan 
khusyu hatinya dalam shalat mereka. Ke- 
khusyuan maksudnya adalah kekhusyuan 
hati, yakni merendahkan dan menundukkan 


1 Tafsir aTBaidhawi, hlm. 451. 
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diri disertai dengan rasa takut, segan, dan 
tenangnya anggota tubuh. 

Hasan al-Bashri menuturkan, kekhusyuan 
mereka adalah dalam hati sehingga mereka 
menundukkan pandangan, merendahkan dan 
mendiamkan semua anggota tubuh. 

Khusyu' dalam shalat hanya bisa didapat¬ 
kan oleh orang yang hati dan pikirannya 
benar-benar fokus pada shalat dan kosong 
dari segala hal selain shalat. Ketika itu, ia pun 
mendapatkan ketenangan dan kedamaian 
hati. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah 
saw. dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan an-Nasa'i dari Anas r.a.. 




0 i 






5*^1 J ^ 


''Sesuatu dari dunia yang aku dijadikan se¬ 
nang kepadanya adalah parfum dan perempuan, 
dan kegembiraan hatiku adalah terdapat pada 
shalat!' (HR Ahmad dan an-Nasa’i) 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 
seorang laki-laki dari Aslam, bahwa Rasulullah 
saw. berkata kepada Bilal, 




“Wahai Bilal, rilekskan kami dengan shalat.” 

(HR Ahmad) 


Khusyu’ adalah hal yang mesti dan perlu 
untuk menghayati makna-makna dalam shalat, 
bermunajat kepada Allah SWT, mengingat- 
Nya, takut kepada ancaman-Nya, merenungi 
ayat-ayat Al-Qur’an dan memahami makna- 
maknanya sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 

"Maka tidakkah mereka menghayati Al- 
Qur'an, ataukah hati mereka sudah terkunci?” 

(Muhammad: 24) 

Ketika itu seseorang bisa terbebas dari 
bisikan-bisikan setan serta usaha-usaha untuk 


mengganggu pikiran dan konsentrasinya 
dalam shalat sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 

"Dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang lengah." (al-A'raaf 205) 

Akan tetapi, jumhur ulama tidak men¬ 
syaratkan khusyu dalam shalat jika sekadar 
untuk menggugurkan kewajiban shalat. Namun, 
kekhusyuan adalah syarat mendapatkan pahala 
di sisi Allah SWT. 

Ketiga, mereka meninggalkan secara total 
segala sesuatu yang haram atau makruh atau 
sesuatu yang mubah yang tidak mengandung 
suatu nilai kebaikan apa-apa, tidak perlu dan 
tidak ada gunanya bagi manusia. Ini mencakup 
perbuatan bohong, main-main, umpatan, segala 
bentuk kemaksiatan dan segala bentuk per¬ 
kataan dan perbuatan yang tidak ada faedah¬ 
nya, sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 

"Dan apabila mereka bertemu dengan 
[orang-orang) yang mengerjakan perbuatan- 
perbuatan yang tidak berfaedah, mereka ber¬ 
lalu dengan menjaga kehormatan dirinya." (al- 
Furqaan: 72) 

Namun, sangat disayangkan banyak orang 
pada masa sekarang yang perbuatan dan 
ucapannya didominasi oleh hal-hal yang sia- 
sia dengan menghabiskan waktu hanya untuk 
menonton televisi, membaca majalah-majalah 
yang tidak bermanfaat, bermain kartu, main- 
main, dan membuang-buang waktu untuk hal 
yang sama sekali tidak ada gunanya. Padahal, 
waktu adalah emas. Oleh karena itu, saat ini 
kita identik dengan keterbelakangan dan ke¬ 
tertinggalan karena suka membuang-buang 
dan menyia-nyiakan waktu. 

Keempat, Ibnu Katsir menuturkan, ke¬ 
banyakan ulama berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan zakat di sini adalah 
zakat harta, sementara ayat ini adalah ayat 
Makkiyyah. Padahal, zakat diwajibkan pada 
periode Madinah tahun kedua hijriyah. Namun, 
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yang zahir adalah yang diwajibkan di Madinah 
adalah, zakat yang telah ditentukan nishab dan 
kadar zakat yang harus dikeluarkan. Sebenar¬ 
nya hukum pokok zakat sudah wajib pada 
periode Mekah. Allah SWT berfirman dalam 
surah al-An'aam yang merupakan termasuk 
surah Makkiyyah, 

"Dan berikanlah haknya (zakatnya) pada 
waktu memetik hasilnya." (al-An'aam: 141) 

Ada kemungkinan yang dimaksudkan 
dengan zakat di sini adalah zakat secara eti¬ 
mologi, yaitu membersihkan jiwa dari syirik 
dan hal-hal yang kotor, seperti firman Allah 
SWT dalam ayat, 

"Sungguh beruntung orang yang menyuci¬ 
kannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang 
mengotorinya." (asy-Syams: 9-10) 

"Dan celakalah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-(Nya), (yaitu) orang-orang 
yang tidak menunaikan zakat dan mereka ingkar 
terhadap kehidupan akhirat." (Fushshilat: 6-7) 

Kata zakat dalam kedua ayat di atas 
menurut salah satu dari dua versi tafsir adalah 
menyucikan jiwa, bukan zakat harta. 

Kemungkinan juga kedua pengertian itu 
(zakat dalam arti menyucikan jiwa dan zakat 
dalam arti zakat harta) adalah sama-sama 
yang dimaksud. Sebenarnya zakat harta juga 
termasuk bagian dari bentuk penyucian jiwa 
dan seorang Mukmin yang kamil adalah orang 
yang melaksanakan semuanya. Wallaahu A'lam. 

Ar-Razi menuturkan, kebanyakan ulama 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah hak 
yang wajib ditunaikan yang terdapat dalam 
harta secara khusus. Ini adalah pengertian 
yang lebih dekat karena kata zakat dalam 
syara' memang sudah identik dan melekat 
pada makna dan pengertian tersebut.^ 


2 Tafsir Ibnu Katsir, 3/238 dan berikutnya, Tafsir ar-Razi, 
23/80. 


Kelima, mereka menjaga dan memelihara 
kemaluan mereka dari keharaman. Oleh 
karena itu, mereka tidak terjatuh ke dalam 
hal yang dilarang oleh Allah SWT, seperti zina 
dan perbuatan kaum Nabi Luth a.s. (hubungan 
sesama jenis). Mereka tidak "mendekati" 
melainkan hanya pasangan sah mereka yang 
dihalalkan oleh Allah SWT dengan akad 
nikah atau dengan kepemilikan, yakni budak 
yang mereka miliki (pada masa lalu di mana 
praktik perbudakan masih lazim berlaku). 
Barangsiapa yang hanya membatasi diri pada 
yang halal, tidak ada celaan dan dosa atas 
dirinya. 


jjUi Barangsiapa 

yang mencari dan menginginkan selain pa¬ 
sangan yang sah dan budak miliknya, mereka 
itulah orang-orang yang keterlaluan dalam 
berbuat pelanggaran dan melampaui batasan- 
batasan Allah SWT. 

Ini menunjukkan diharamkannya nikah 
mut'ah, onani, dan masturbasi. 

Keenam, mereka menjaga kesakralan 
amanah dan kesucian janji. Jika mereka di¬ 
amanahi, mereka tidak berkhianat. Akan 
tetapi, mereka menunaikan amanah kepada 
pemiliknya. Jika mereka mengadakan per¬ 
janjian atau akad, mereka memenuhi dan 
menghormatinya. Menunaikan amanah dan 
memenuhi janji adalah sifat ahli iman. Adapun 
khianat, penipuan, melanggar janji, dan tidak 
memenuhi tuntutan akad, baik itu akad jual- 
beli, sewa, syarikah atau yang lainnya, itu 
adalah sifat orang munafik. Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa’i 
dari Abu Hurairah r.a.. Nabi saw. bersabda. 


CjdU\ JLPj 




“Tanda orang munafik ada tiga. Pertama, 
jika berbicara ia berdusta. Kedua, jika berjanji 
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ia tidak menepatinya. Ketiga, jika dipercaya 
(diserahi amanah), maka ia mengkhianatinya.” 

(HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan an-Nasa’i) 


Allah SWT berfirman, 


"Wahai orang-orang yang beriman! Ja¬ 
nganlah kamu mengkhianati Aliah dan Rasul 
dan Quga) Janganlah kamu mengkhianati 
amanah yang dipercayakan kepadamu, sedang 
kamu mengetahui." {al-Anfaal: 27) 


Amanah dan janji mencakup semua yang 
dipercayakan dan diamanahkan kepada se¬ 
seorang dari Tuhannya, maupun dari sesama 
manusia, seperti pentaklifan-pentaklifan syara', 
wadii'ah (titipan), dan merealisasikan berbagai 
akad. 

Ketujuh, mereka selalu tekun dan rajin 
menegakkan shalat dan menunaikannya pada 
waktunya, berikut menyempurnakan semua 
rukun dan syarat-syaratnya. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata. 




f' < 


y. f y iJi uij JLp Jli Jl 




"Aku bertanya kepada Rasulullah saw., ‘Ya 
Rasulullah, amal apakah yang paling disukai 
oleh Allah SWT?’ Beliau menjawab, ‘Shalat tepat 
pada waktunya.’ Aku bertanya, ‘Lalu apa?’ Beliau 
menjawab, ‘Berbakti kepada kedua orang tua.’ Aku 
bertanya lagi, ‘Kemudian apa?’ Beliau menjawab, 
‘Jihad di Jalan Allah SWT.’” (HR Bukhari dan 
Muslim) 


Di sini, Allah SWT mengawali penyebutan 
sifat-sifat terpuji di atas dengan penyebutan 
shalat dan juga menutupnya dengan penyebut¬ 
an shalat. Hal ini menunjukkan betapa 
besar keutamaan shalat, sebagaimana yang 
disabdakan oleh Rasulullah saw. dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 


Ibnu Majah, al-Hakim, dan al-Baihaqi dari ats- 
Tsauban r.a. 





< f 




'lstiqamahlah kalian dan kalian sekali-kali 
tidak akan bisa menghinggakannya. Ketahuilah 
sesungguhnya sebaik-baik amal kalian adalah 
shalat, dan tidak memelihara shalat melainkan 
seorang Mukmin” (HR Ahmad, Ibnu Majah, al- 
Hakim, dan al-Baihaqi) 


Maksudnya adalah, teguhilah sikap isti- 
qamah dengan cara senantiasa memenuhi 
hak-hak, memelihara batasan-batasan agama, 
menerima qadha dengan penuh kerelaan, dan 
kalian sekali-kali tidak akan bisa menghitung 
dan menghinggakan pahala istiqamah. 

Kemudian Allah SWT menyebutkan balas¬ 
an yang baik yang menjadi konsekuensi dan 
implikasi perbuatan-perbuatan di atas. 

Mereka yang begitu tinggi pencapaian 
derajat kesempurnaan, yang memenuhi sifat 
dan kriteria-kriteria terpuji tersebut, adalah 
orang-orang yang layak dan berhak tinggal di 
surga Firdaus selama-lamanya. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
diriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 



“Apabila kalian memohon surga kepada Allah 
SWT, maka mohonlah kepada-Nya al-Firdaus. 
Karena al-Firdaus adalah surga tertinggi dan 
terbaik. Dari al-Fidaus lah sungai-sungai surga 
berhulu, dan di atasnya terdapat Arsy Allah SWT 
Yang Maha Pengasih.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Ada keterangan yang menyebutkan kata 
al-Firdaus artinya surga. Kata ini berasal dari 
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bahasa Romawi atau Persia, lalu diadopsi ke 
dalam bahasa Arab. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah. 

Itulah surga yang akan Kami wariskan 
kepada hamba-hamba Kami yang selalu 
bertakwa" (Maryam: 63) 

"Dan itulah surga yang diwariskan kepada 
kamu karena perbuatan yang telah kamu 
kerjakan " {az-Zukhruf: 72) 


meriwayatkan dari Abu Dzarr r.a., ia 
berkata, ''Rasulullah saw. bersabda, 





"Apabila salah seorang dari kalian berdiri 
shalat, maka sesungguhnya rahmat berada 
di hadapannya sedang menuju ke arahnya, 
maka dari itu, janganlah ia sibuk mengusap 
kerikil ” (HR Tirmidzi) 


Ini adalah ganun [aturan, undang-undang) 
Allah SWT demi keadilan, bahwa surga adalah 
balasan untuk amal baik di dunia. 

jika ketujuh sifat dan kriteria di atas bisa 
terpenuhi, itu akan menciptakan keberhasilan 
dan keberuntungan di akhirat. 

Setelah ayat-ayat ini, turunlah ayat tentang 
kewajiban wudhu, puasa, dan haji sehingga itu 
masuk ke dalam konteks ayat-ayat di atas. 

Ayat-ayat di atas bersifat umum bagi kaum 
laki-laki dan kaum perempuan. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan kepada 
kita tentang keharusan memiliki tujuh sifat 
atau kriteria yang terangkum dalam ayat-ayat 
tersebut, serta mengaktualisasikannya. Hal itu 
bisa mendatangkan keberhasilan menggapai 
keabadian di surga tertinggi, yaitu al-Firdaus. 
Ketujuh sifat dan kriteria tersebut adalah 
sebagai berikut. 

1. Iman, yaitu membenarkan dan memer¬ 
cayai Allah SWT, rasul-rasul-Nya, dan hari 
akhir. 

2. Khusyu dalam shalat, yaitu menundukkan 
dan merendahkan diri kepada Allah SWT 
disertai dengan rasa takut kepada-Nya. 

Kekhusyuan tempatnya adalah di 
hati. Jika hati khusyu, seluruh anggota 
tubuh juga akan ikut khusyu. Kekhusyuan 
ada hati. Hati adalah raja dan pemegang 
kontrol semua anggota tubuh. At-Tirmidzi 


Karena keheningan anggota tubuh 
adalah tanda kethuma ninahan, ketenang¬ 
an, kefokusan hati dan pikiran, serta tanda 
kefokusan menghadap Allah SWT Dengan 
begitu, esensi serta tujuan shalat yang 
dikehendaki benar-benar bisa terwujud 
dan teraktualisasi. 

Kekhusyuan termasuk salah satu far¬ 
dhunya shalat berdasarkan pendapat yang 
benar menjadi dasar diterimanya shalat 
dan mendapatkan pahala dari Allah SWT. 

3. Berpaling dari al-Laghwu [kebatilan), 
yaitu kesyirikan dan semua bentuk ke¬ 
maksiatan, serta segala hal yang tidak 
perlu, tidak berguna, dan tidak penting 
sekalipun itu mubah. 

4. Menunaikan zakat harta wajib, mem¬ 
bersihkan dan menyucikan jiwa dari ko¬ 
toran dan kemaksiatan, membersihkannya 
dari segala bentuk penyakit hati semisal 
dengki, iri, kebencian, dan lain sebagainya. 

5. Menjaga kemaluan, memelihara diri dari 
keharaman, seperti zina dan perbuatan 
kaum Luth a.s. [hubungan sesama jenis), 
serta berpaling dari syahwat. 

Hal ini menunjukkan diharamkannya 
mut'ah [pernikahan kontrak dalam jangka 
waktu tertentu, baik jangka waktunya itu 
pendek maupun panjang). Perempuan 
yang dinikahi mut'ah sejatinya bukanlah 
istri, buktinya mereka berdua tidak bisa 
saling mewarisi berdasarkan ijma. Oleh 


Surah al-Mu’mInuun 


Tafsir AL'MUNiR Jilid 9 



305 



karena itu, perempuan yang dinikahi 
mut'ah tidak halal bagi si laki-laki. Akan 
tetapi, di sini tidak sampai ada hukuman 
hadd karena adanya syubhat 

Ini juga menunjukkan diharamkannya 
aktivitas istimnaa^ [onani, masturbasi]. 
Dalam hal ini terdapat sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Hasan bin Arafah 
dalam juznya yang masyhur dari Anas 
bin Malik r.a. dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda. 



'Ada tujuh orang yang Allah SWT tidak 
berkenan melihat mereka pada hari Kiamat, 
tidak menyucikan mereka, tidak mengum¬ 
pulkan mereka bersama dengan orang-orang 
yang beramal, dan memasukkan mereka ke 
dalam neraka bersama dengan orang-orang 
yang pertama masuk neraka, kecuali jika me¬ 
reka bertobat, dan barangsiapa yang bertobat, 
maka Allah SWT berkenan menerima tobatnya 
itu. Ketujuh orang itu adalah, orang yang 
* menikahi” tangannya, dua orang yang melaku¬ 
kan hubungan sesama jenis, pecandu minuman 
keras, anak yang memukul kedua orang tuanya 
hingga kedua orang tuanya itu meminta tolong 
orang yang menyakiti tetangganya hingga para 
tetangganya melaknatinya, dan orang yang 
”menikahi” istri tetangganya.”^ (HR al-Hasan 
Ibnu ’Arafah) 


3 Ini adalah hadits ghariib, di dalam isnadnya terdapat 
perawi yang tidak diketahui karena ia adalah perawi yang 
tidak dikenal identitasnya. 


Diharamkannya istimnaa adalah 
pendapat mayoritas ulama karena zahir 
ayat yang membatasi diperbolehkannya 
bersenang-senang dengan perempuan 
hanya melalui dua jalur, yaitu pernikahan 
dan milkul yamiin [budak yang dimiliki]. 
Dikutip dari Imam Ahmad sebuah pen¬ 
dapat yang memperbolehkan istimnaa' 
karena kondisi darurat atau kondisi 
hajat yang sangat mendesak, yakni hanya 
sekali saja misalnya tanpa dilakukan 
berulang-ulang. Ketika kondisi syahwat 
benar-benar memuncak dan menguasai 
seseorang. Namun, ini harus dengan tiga 
syarat, yaitu ada kekhawatiran terjatuh 
ke dalam perbuatan zina, tidak memiliki 
ongkos yang cukup untuk mahar seorang 
perempuan merdeka, dan harus dengan 
tangannya sendiri, bukan dengan tangan 
orang asing baik perempuan atau laki-laki. 

Barangsiapa melampaui yang halal 
dan terjatuh ke dalam yang haram se¬ 
perti zina dan perbuatan kaum Luth a.s. 
[hubungan sesama jenis], ia adalah orang 
yang melanggar dan melampaui batasan- 
batasan Allah SWT Dalam hal ini, ia harus 
dijatuhi hukuman hadd karena pelang¬ 
garannya itu, kecuali jika ia adalah orang 
yang tidak tahu kalau perbuatan yang 
dilakukannya itu adalah haram. Seperti 
orang yang baru masuk Islam, misalnya, 
atau ia adalah muta'awwil [mendasarkan 
perbuatannya itu pada suatu bentuk 
interpretasi atas suatu dalil] sebagaimana 
yang dikatakan oleh al-Qurthubi. 

6. Menunaikan amanah, menghormati, men¬ 
jaga, dan mematuhi perjanjian dan akad. 
Makna amanah atau al-'Ahd [janji] di 
sini mencakup setiap hal yang dibeban¬ 
kan kepada seseorang berupa urusan 
agama dan dunianya, baik itu berupa 
ucapan maupun perbuatan. Hal ini ber¬ 
arti mencakup masalah interaksi di antara 
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sesama manusia, serta berbagai bentuk 
komitmen yang dibuat. Amanah bersifat 
lebih umum daripada janji. Setiap janji 
adalah amanah yang menyangkut per¬ 
kataan, perbuatan, atau keyakinan. 

7. Memelihara shalat dengan menegakkan¬ 
nya, bersegera melaksanakannya pada 
awal waktunya, serta menyempurnakan 
rukuk dan sujudnya. 

Barangsiapa yang mengaktualisasi¬ 
kan hal-hal yang disebutkan dalam ayat- 
ayat di atas, mereka itulah para pewaris 
surga al-Firdaus, menempati tempat yang 
mulia di dalamnya, dan mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. 

Di antara hal yang masuk ke dalam 
cakupan amanah adalah seluruh kewajib¬ 
an, baik itu kewajiban mengerjakan mau¬ 
pun kewajiban meninggalkan. Sehingga 
dengan begitu, ayat-ayat di atas mencakup 
ibadah-ibadah wajib, seperti puasa, haji, 
dan bersuci. 

DI ANTARA TANDA DAN BUKTI-BUKTI WUJUD 

DAN KUASA ALLAH SWT 

■■ ■ 


Surah al-Mu’minuun Ayat 12-16 



''Dan sungguh, Kami telah menciptakan 
manusia dari saripati (berasal) dari tanah. 


Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kukuh (rahim). 
Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu 
yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami 
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu 
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang 
itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, 
Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) 
lain. Mahasuci Allah, pencipta yang paling baik. 
Kemudian setelah itu, sungguh kamu pasti mati. 
Kemudian, sungguh kamu akan dibangkitkan (dari 
kuburmu) pada hari Kiamat)' (al-Mu’minuun: 
12-16) 


Qiraa'aat 

^ o ^ ^ ^ a 

Ibnu 'Amir membaca (iHii 

0 ^ 

As-Susi dan Hamzah ketika waqaf 
membaca (aUuLt). 


I’raab 


^ ^ ^ ^ ji' ^ ^ ^ ^ ^ 


menjadi maf'uul bihi dari fi'il yang di 

sini//7/ ini muta'addi kepada dua maf'uul bihi. 
Fi'il ini bermakna (menjadikannya). Se¬ 
andainya fi'il ini bermakna (mencipta¬ 

kan, mengadakan), maka tentunya muta'addi 
hanya kepada satu maf'uul bihi saja. 


4 JJ 1 Kata adakalanya 


berstatus sebagai badai dari kata, Di sini 
kata tersebut tidak boleh dijadikan sebagai 
sifatnya. Meskipun kata ini di-idhaafah-kan 
kepada kata setelahnya, idhaafah di sini se¬ 
mangatnya adalah infishaal (terpisah) bukan 
ittishaal (tersambung). Dengan kata lain, ber¬ 
bentuk idhaafah lafzhiyyah. Bentuk idhaafah 


ini kira-kira asalnya adalah S* 

seperti perkataan, jiJt Ij), yakni jiJt Ij). 


Dengan begitu, idhaafah ini tidak bisa sampai 
membuat kata yang menjadi mudhaafhisa ikut 

tertulari ke-ma'hfah-an kata yang menjadi 

✓ 

mudhaaf ilaihi. Oleh karena Itu, kata di 

sini berkedudukan sebagai badai, bukan sifat. 
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Bisa juga kata di sini dijadikan 

sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, 
yakni Versi i’rab ini dikuatkan 

oleh konteks kalimat karena kalimat ini 
konteksnya dalam ilmu nahwu disebut al- 
Madh (pujian). 


Balaghah 

^ Mereka diposisikan 

seperti orang yang menyangkal dan meng¬ 
ingkari kematian. Padahal, sebenarnya mereka 
tidak menyangkal dan mengingkari adanya 
kematian. Akan tetapi, sikap mereka yang 
lalai dan abai terhadap kematian serta tidak 
mengerjakan amal saleh itu adalah termasuk 
tanda seakan-akan mengingkari dan menyang¬ 
kal adanya kematian. 

Di sini digunakan dua bentuk kata penguat, 
yaitu ( 0 !) dan huruf lam pada kata, 

Di antara kata-kata ini 
terdapat sajak yang bagus tanpa dibuat-buat 
dan tanpa dipaksakan. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Asal muasal manusia, yaitu Nabi 
Adam a.s. atau yang dimaksudkan adalah jenis 
manusia karena manusia diciptakan dari 
(saripati) yang dijadikan (UL-) (mani). 

Dari ekstrak atau saripati yang 
disarikan dari tanah. Kata ini dari Jr; 

yang artinya adalah ^ (menge- 
luarkan, menyadap, menyarikan sesuatu dari 
sesuatu). 

Huruf jarr (^>*) di sini adalah min 
bayaaniyyah atau her-ta’alluq dengan kata 
yang dibuang karena kata ini kedudukannya 
sebagai sifat dari kata 

Kemudian Kami jadikan keturun¬ 
an Adam. Di sini ada kata yang berkedudukan 
sebagai mudhaaf yang dibuang, yakni 
lalu kata, (Jil) dibuang hingga tinggal dhamir, 

(h- 


Mani. Yakni, Kami menciptakan 
keturunannya dari mani atau maksudnya 
adalah kemudian saripati itu Kami jadikan 
mani. 

jiy Tempat menetap yang kukuh 
terlindungi, yaitu rahim. 

Lalu segumpal darah beku itu Kami jadikan 
segumpal daging seukuran satu suapan. 

Ketiga kata di sini bermakna 


Segumpal darah beku 


(Kami jadikan). 

«'O ...® 

T Uli JuLLt Kemudian Kami men¬ 




jadikannya bentuk makhluk yang lain dengan 
meniupkan ruh ke dalamnya. 

<^Sii Mahaluhur Allah SWT dalam 

kuasa dan hikmah-Nya, lagi Mahasuci. 

^ O 

Dia adalah Pencipta Yang 
Paling Baik ciptaan-Nya. Kata yang berke¬ 
dudukan sebagai tamyiiz di sini dibuang, yaitu 
(^) (ciptaan). Karena keberadaannya telah 
diindikasikan oleh kata 

Benar-benar akan berujung kepada 
kematian secara pasti. 

<^ 0 ^^ Dibangkitkan untuk menjalani pro¬ 
ses hisab dan pembalasan. 


Sebab Turunnya Ayat 12 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Umar 
bin Khaththab r.a., ia berkata, "Ada empat hal 
dariku yang tidak sengaja ternyata sesuai 
dengan firman Tuhanku. Ketika turun ayat. 


‘jA maka aku berkata. 


Persesuaian Ayat 

Setelah memerintahkan sejumlah ibadah, 
Allah SWT memaparkan sejumlah tanda, bukti, 
dan petunjuk untuk mengenal-Nya sebagai llah 
Sang Pencipta. Di sini, Allah SWT memaparkan 
empat bentuk tanda dan bukti, tentang wujud, 
kuasa, sifat-sifat keagungan, dan keesaan- 
Nya. Tanda dan bukti-bukti tersebut adalah 
penciptaan manusia, tujuh langit, penurunan air 
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dari langit, dan penciptaan berbagai binatang 
untuk berbagai kemanfaatan. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menginformasikan awal per¬ 
mulaan penciptaan manusia dari saripati 
tanah, yaitu Adam a.s.. Allah SWT menciptakan 
Adam a.s. dari shalshaal (tanah liat kering 
yang bersuara ketika diketuk) dari hamaa 
(lumpur hitam) yang dihaluskan. Allah SWT 
memaparkan sembilan fase penciptaan yang 
dilalui manusia. 

Pertama, Sungguh Kami benar-benar 
menciptakan dan mengadakan manusia serta 
memprosesnya melalui beberapa fase pen¬ 
ciptaan dari saripati yang murni yang disarikan 
dari tanah liat. 

Yang dimaksud di sini adalah jenis 
manusia dan asal-usulnya yang berasal dari 
saripati yang diekstrakkan dari tanah atau asal 
muasal manusia pertama, yaitu Adam a.s.. 

Ini menjadi tanda dan bukti yang cukup 
yang membuktikan dan menunjukkan kuasa 
Allah SWT, keesaan-Nya, dan sifat-sifat kesem- 
purnaan-Nya. 

Pendapat yang rajih (pendapat yang 
kuat) adalah yang dimaksud dengan manusia 
dalam ayat ini adalah Adam a.s. karena ia 
diekstrakkan dan diciptakan dari tanah liat, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 

'Van di antara tanda-tanda (kebesaran)- 
Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia 
yang berkembang biak." (ar-Ruum: 20) 

Kedua, kemudian keturunannya atau jenis 
manusia Kami jadikan dari mani yang terdapat 
di sulbi laki-laki. Kemudian saripati Kami 
jadikan nuthfah (sperma). Lalu disemprotkan 
ke dalam rahim perempuan sehingga berada 
di tempat penyimpanan yang tenang, kuat, 
kukuh dan terlindung mulai dari kehamilan 
sampai kelahiran. Allah SWT berfirman. 



"Yang memperindah segala sesuatu yang 
Dia ciptakan dan yang memulai penciptaan 
manusia dari tanah, kemudian Dia menjadikan 
keturunannya dari saripati air yang hina (air 
mani)" (as-Sajdah: 7-8) 

Yakni, dari air yang lemah, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 

"Bukankah Kami menciptakan kamu dari 
air yang hina (mani), kemudian Kami letakkan 
ia dalam tempat yang kukuh (rahim), sampai 
waktu yang ditentukan, lalu kami tentukan 
(bentuknya), maka (Kamilah) sebaik-baikyang 
menentukan.." (al-Mursalaat: 20-23) 

Ketiga, kemudian Kami transmutasikan 
{tahwiil, mengubah sifat) nuthfah atau mani 
menjadi segumpal darah beku. Nuthfah, 
yaitu air yang dipancarkan dari antara tulang 
sulbi (punggung) laki-laki dan tulang dada 
perempuan. Kami jadikan segumpal darah 
beku merah dalam bentuk agak lonjong. 

Keempat, kemudian segumpal darah beku 
Kami jadian mudhghah, yaitu segumpal daging 
seukuran satu kunyahan atau suapan. 

Di sini, at-Tahwiil (pengubahan sifat, trans¬ 
mutasi) disebut dengan aI-KhaIq (penciptaan) 
karena Allah SWT menghilangkan beberapa 
sifat yang ada dan menciptakan atau meng¬ 
gantinya dengan sifat-sifat lain seakan-akan 
Allah SWT menciptakan bagian-bagian tam¬ 
bahan di dalamnya. 

Kelima, kemudian Kami jadikan mudhghah 
tulang belulang. Yakni, Kami membentuknya 
memiliki kepala, dua tangan dan dua kaki 
dengan tulang belulangnya, urat sarafnya, dan 
pembuluh darahnya. 

Keenam, kemudian Kami bungkus tulang 
belulang dengan apa yang bisa menutupi, me¬ 
ngukuhkan, dan menguatkannya, yaitu daging. 
Daging menutupi tulang sehingga seakan-akan 
dijadikan sebagai "baju" penutupnya. 

Ketujuh, kemudian Kami tumbuhkan 
menjadi makhluk yang berbeda dengan cara 
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Kami tiupkan ruh ke dalamnya. Lalu bisa 
bergerak dan berubah menjadi makhluk yang 
lain yang memiliki pendengaran, penglihatan, 
dan kemampuan merasakan. 

Mahaluhur Allah SWT dalam kuasa dan 
hikmah-Nya. Mahasuci Allah SWT Sang Pen- 
cipta dan Pembentuk Yang paling baik. 

Ibnu Abi Hatim dan ath-Thayalisi me¬ 
riwayatkan dari Anas, ia berkata, "Umar bin 
Khaththab r.a. berkata. Ada empat hal yang 
di dalamnya ucapanku cocok dengan firman 
Tuhanku. Pertama, aku berkata. Ya Rasulullah, 
seandainya kita shalat di belakang maqam 
Ibrahim a.s.' Lalu Allah SWT pun berfirman, 

"Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu 
sebagai tempat shalat)." (al-Baqarah: 125) 

Kedua, aku berkata, "Ya Rasulullah, se¬ 
andainya Anda membuat hijab untuk para 
istri Anda karena yang menemui Anda adalah 
beragam, ada orang yang baik dan ada orang 
yang tidak baik. Lalu Allah SWT menurunkan 
ayat, 

“Apabila kamu meminta sesuatu (keper¬ 
luan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka 
mintalah dari belakang tabir." (al-Ahzaab: 53) 

Ketiga, aku berkata kepada para istri 
Rasulullah saw., "Sungguh kalian harus ber¬ 
henti dari sikap kalian itu, atau jika tidak, 
sungguh Allah SWT akan memberi ganti 
kepada beliau para istri yang lebih baik dari 
kalian.” Lalu turunlah ayat, 

'jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi 
Tuhannya akan memberi ganti kepadanya 
dengan istri yang lebih baik daripada kamu, 
yang patuh, yang beriman, yang taat, yang 
bertobat, yang mengerjakan ibada, yang 
berpuasa, yang janda dan yang perawan." (at- 
Tahriim: 5) 

Keempat, ketika ayat 12 dan seterusnya 
dari surah al-Mu'minuun turun, aku berkata, 

"fa tabaraakallaahu Ahsanul khaaliqiina," 


i > 

vnr 

maka turunlah bagian akhir ayat 14, 

Kedelapan, kemudian setelah pengadaan 
yang pertama dari ketiadaan itu, kalian akan 
berujung pada kematian. 

Kesembilan, kemudian kalian akan dibang¬ 
kitkan dari kubur untuk pengadaan yang 
kedua guna menjalani proses hisab, menerima 
balasan pahala, atau hukuman. Allah SWT 
berfirman, 

'Kemudian Allah menjadikan kejadian 
yang akhir. Sungguh, Allah Mahakuasa atas se¬ 
gala sesuatu." (al-"Ankabuut: 20) 

Yakni, pada hari Kiamat. 

Dalam kedua ayat ini, Allah SWT menjadikan 
kematian sebagai peniadaan kehidupan, dan 
ba'ts (pembangkitan kembali) pengembalian 
kehidupan setelah peniadaan, sebagai dua hal 
yang menjadi dalil dan bukti kuasa-Nya setelah 
pengadaan dan penciptaan pada kali pertama. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan penciptaan 
manusia. Penciptaan manusia dan sembilan 
fase yang dilaluinya merupakan sebuah bukti 
nyata akan wujud Allah SWT, keesaan-Nya, 
dan kuasa-Nya yang teragung. 

Allah SWT mengawali penciptaan Adam a.s. 
dari tanah. Kemudian menjadikan anak cucu 
Adam dari mani yang bertemu dengan sel telur 
perempuan, lalu dimulailah penciptaan janin. 
Mula-mula, nuthfah berubah menjadi segumpal 
darah beku, kemudian berubah menjadi 
segumpal daging. Lalu berubah menjadi tulang 
belulang, kemudian tulang belulang dibungkus 
dengan daging yang memiliki gambar manusia. 


4 Ada versi qiraa'aat yang membaca, d). Perbedaan 
antara, (^') dengan adalah, bahwa kata, (o^i) adalah 
sifat yang tetap seperti kata, (^i). Sedangkan, kata, (vuii) 
menunjukkan keterjadian. Contohnya adalah, ^ Ij 
vL;) (Sekarang, Zaid adalah orang yang akan mati, dan 
orang yang mati suatu saat nanti). 
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Lalu menjadi makhluk baru yang berbeda 
dengan ditiupnya ruh kehidupan ke dalamnya 
setelah sebelumnya merupakan benda mati. 

Mahaluhur dan Mahasuci Allah SWT Sang 
Pencipta terbaik untuk penciptaan yang agung 
ini, 

"Maka apakah (Allah) yang menciptakan 
sama dengan yang tidak dapat menciptakan 
(sesuatu)? Mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran?" (an-tiah\: 17) 

Setelah tujuh fase atau tahap penciptaan 
manusia tersebut, ditetapkannya kelahiran 
dan kehidupan yang dimilikinya. Berikutnya 
terjadilah akhir kehidupan manusia dengan 
kematian. Setelah itu, datanglah ba'ts (pem¬ 
bangkitan kembali) setelah kematian. Semua 
itu benar-benar merupakan sebuah bukti pasti 
tentang kuasa Allah SWT. 

Ayat-ayat di atas secara tegas menyatakan 
bahwa hanya Allah SWT semata Sang Pencipta. 
Dia-lah Yang menghidupkan, Dia-lah Yang 
mematikan, dan Dia-lah Yang membangkitkan 
dan menghidupkan kembali. Allah SWT, Dia-lah 
yang haq, janji-Nya tentang ba'ts adalah haq, 
surga adalah haq, neraka adalah haq. Semua 
itu untuk membuktikan tentang kebenaran 
adanya ba'ts yang diingkari dan disangkal 
oleh orang-orang musyrik dan orang-orang 
ateis materialis yang melihat bahwa dunia 
adalah akhir dan ujung perjalanan, dan tidak 
ada kehidupan lain setelah itu. Pengingkaran 
dan ketidakpercayaan mereka terhadap 
kehidupan akhirat, pengingkaran terhadap 
wujud Allah SWT atau keesaan-Nya, itu adalah 
aliran materialisme, aqidah jahiliyyah, simbol 
dasar, dan pilar kekufuran. 

Adapun ahli iman, mereka itulah orang- 
orang yang bersyukur kepada Allah mereka 
Sang Pencipta Yang telah memberi mereka 
nikmat hidup di dunia dan memperoleh 
rezeki. Mereka adalah orang-orang yang begitu 
bersemangat untuk bersegera menunaikan 


pentaklifan-pentaklifan yang ditaklifkan oleh 
Allah SWT kepada para hamba-Nya setelah 
mereka mampu untuk mengemban pentaklifan. 
Kemudian secara pasti, datanglah hari Kiamat 
dan ba'ts (pembangkitan dan penghidupan 
kembali) setelah kematian untuk menerima 
"hadiah" kubra atas amal saleh. Allah membalas 
kaum Mukminin dengan surga dan menghukum 
orang-orang kafir dengan neraka. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Musnad-nya me¬ 
riwayatkan bahwasanya Ibnu Abbas r.a. meng¬ 
gali sebuah kesimpulan dari ayat di atas. Lalu 
ia berkata kepada Umar bin Khaththab r.a. 
ketika ia bertanya kepada para tokoh sahabat 
tentang lailatul qadar, lalu mereka menjawab, 
"Wallaahu A'lam." Lalu Umar bin Khaththab r.a. 
bertanya kepada Ibnu Abbas r.a., "Bagaimana 
dengan Anda, apa jawaban yang bisa Anda 
berikan?” Lalu Ibnu Abbas r.a. berkata, "Wahai 
Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah SWT 
menciptakan langit yang tujuh dan bumi 
yang tujuh, menciptakan anak cucu Adam 
dari tujuh dan menjadikan rezekinya pada 
yang tujuh. Aku melihat bahwa malam lailatul 
qadar adalah pada malam dua puluh tujuh." 
Lalu Umar bin Khaththab r.a. berkata, "Apakah 
kalian tidak mampu untuk mengatakan seperti 
apa yang dikatakan oleh anak muda ini yang 
belumlah sampai kuat pangkal rambutnya." 

Yang dimaksud Ibnu Abbas r.a. dengan 
perkataannya, "dan menciptakan anak cucu 
Adam dari tujuh" adalah fase-fase pen¬ 
ciptaan manusia yang dipahami dari ayat 
ini. Sedangkan, yang ia maksud dengan per¬ 
kataannya, "dan menjadikan rezekinya pada 
yang tujuh" adalah apa yang disebutkan dalam 
ayat, 

"Lalu di sana Kami tumbuhkan biji-bijian, 
dan anggur dan sayur-sayuran, dan zaitun dan 
pohon kurma, dan kebun-kebun (yang) rindang, 
dan buah-buahan serta rerumputan." ('Abasa: 
27-31) 
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Tujuh di antara hal-hal yang disebutkan 
dalam ayat-ayat ini adalah untuk manusia. 
Kata artinya adalah rerumputan yang 
itu adalah untuk binatang ternak. Kata 
artinya sayur-mayur, dan ada yang mengatakan 
bahwa itu untuk binatang ternak. 



Surah al-Mu’minuun Ayat 17-22 



“Dan sungguh, Kami telah menciptakan tujuh 
(lapis) langit di atas kamu, dan Kami tidaklah 
lengah terhadap ciptaan (Kami), Dan Kami 
turunkan air dari langit dengan suatu ukuran; lalu 
Kami jadikan air itu menetap di bumi, dan pasti 
Kami berkuasa melenyapkannya. Lalu dengan 
(air) itu. Kami tumbuhkan untukmu kebun-kebun 
kurma dan anggur, di sana kamu memperoleh 
buah-buahan yang banyak dan sebagian dari 
(buah-buahan) itu kamu makan, dan (Kami 
tumbuhkan) pohon (zaitun) yang tumbuh dari 
gunung Sinai, yang menghasilkan minyak, dan 
bahan pembangkit selera bagi orang-orang yang 
makan. Dan sungguh pada hewan-hewan ternak 
terdapat suatu pelajaran bagimu. Kami memberi 
minum kamu dari (air susu) yang ada dalam 
perutnya, dan padanya juga terdapat banyak 
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manfaat untukmu, dan sebagian darinya kamu 
makan, atasnya (hewan-hewan ternak), dan di 
atas kapal-kapal kamu diangkut.” (al-Mu’minuun: 
17 - 22 ) 

Qlraa’aat 

Nafi’, Ibnu Katsir, dan Abu 'Amr 

membaca, 

Ibnu Katsir dan Abu ’Amr membaca, 

i -• 

(^■)- 
' * ^ 

Nafi’ dan Ibnu ’Amir membaca, 

Vraab 

Kata ini dibaca nashab karena di- 
'athaf-kan kepada kata Yakni aj uL*ti) 

Kata ini termasuk isim ghairu 
munsharif karena dua 'Ulat, yaitu ’alam dan 
ta'niits. 

Ulama yang membaca dengan 
huruf ta' dibaca fathah, maka huruf jarr ba' 
yang terdapat pada kata berarti untuk 

at-Ta’diyah. 

Sedangkan, ulama yang membaca de¬ 
ngan huruf ta' dibaca dhammah, (ilj) dari fi’il 
maadhin, (cJi), ada tiga versi untuk huruf 
jarr ba' tersebut. Pertama, sebagai huruf ba' 
ta'diyah, sehingga fi'il "tunbitu” bermakna. 
Kedua, sebagai huruf tambahan karena 
fi'il "tunbitu"sudah muta'addi dengan hamzah, 
yaitu mengikuti wazan "af’ala" atau untuk 
memberikan pengertian haal, sedangkan 
maf’uul bihi-nya dibuang, yakni, cJA; IJJ) 

^ y ^ 

(jiiii (dan menumbuhkan sesuatu, sedang se¬ 
suatu itu mengandung minyak). 

Balaghah 

Di sini terdapat isti'aarah, yakni 
tujuh langit diserupakan dengan lapisan sen¬ 
dai karena sebagiannya diletakkan di atas 
sebagiannya yang lain, seperti yang dilakukan 
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pada pembuatan sendai. Setiap sesuatu yang 
di atasnya terdapat sesuatu yang sama disebut 
yang bentuk jamaknya adalah 

✓ 

<^4. Di sini, kata ^ i^ljb J disebut- 

kan dalam bentuk isim nakirah dengan tujuan 
mengisyaratkan banyaknya cara untuk meng¬ 
hilangkan air tersebut, sekaligus untuk mem¬ 
berikan penekanan lebih atau intensifikasi 
{mubaalaghah) pada pengertian menghilang¬ 
kan. 


Mufradaat Lughawiyyah 

tujuh langit. Kata, adalah 

bentuk jamak dari («(>). Disebut (jJ!>) karena 
sebagian langit diletakkan di atas sebagian 
yang lain, seperti yang dilakukan pada pem¬ 
buatan sendai. Setiap sesuatu yang di atasnya 

^ y’ 

terdapat sesuatu yang sama, disebut 
Disebut (^>) karena bisa juga langit adalah 

4’' 

jalan bagi para malaikat. Adapula yang me¬ 
ngatakan bahwa yang dimaksud dengan 
adalah [garis edar]. Sebab di langitlah 

garis edar atau orbit yang menjadi tempat per¬ 
edaran planet-planet. 

Namun, makna yang pertama adalah 
yang lebih shahih. Al-Khalil dan az-Zajjaj me¬ 
ngatakan, ini seperti ayat, 

"Tidakkah kamu memerhatikan bagai¬ 
mana Allah telah menciptakan tujuh langit 
berlapis-lapis?” (Nuuh: 15) 


"Aliah yang menciptakan tujuh langit dan 
dari (penciptaan) bumi juga serupa." (ath- 
Thalaaq: 12) 


i 

Maksudnya adalah kata dan (jcwi) 

(berlapis-lapis, bertingkat-tingkat] adalah se¬ 
makna. 


ji. i!r Dan Kami sekali-kali 


tidak pernah lalai terhadap urusan semua 
makhluk, termasuk di antaranya adalah tujuh 
langit. Akan tetapi. Kami senantiasa menjaga 
dan memeliharanya agar tidak mengalami 


kekacauan Kami pula senantiasa mengatur 
urusannya hingga mencapai puncak kesem- 
' purnaan, kecermatan, dan keakuratan yang 
telah ditetapkan untuknya sesuai dengan 
hikmah dan kehendak llahiyyah. Ini seperti 
firman Allah SWT dalam ayat, 

"Dan Dia menahan (benda-benda) langit 
agar tidak jatuh ke bumi, melainkan dengan 
izin-Nya?" 65) 

Kata, (^UUi) di sini maksud¬ 
nya adalah awan. 

Dengan suatu kadar ukuran yang 
telah ditentukan, yaitu dengan kadar ukuran 
yang mencukupi bagi makhluk. 

^ ® y' ^ 

^ Lalu Kami menjadikan air 

itu menetap dan tersimpan di bumi. 

^ 4j iJLp UI Sebagaimana Kami kuasa 
menurunkannya. Kami juga benar-benar kuasa 
menghilangkan air itu. Adakalanya dengan 
membuat air itu masuk ke bagian terdalam 
bumi hingga tidak mungkin untuk dikeluarkan 
atau dengan mengubah karakter air menjadi 
unsur yang lain. Oleh karena itu, mereka berikut 
binatang mereka mati kehausan. 

J-'h' Kurma dan anggur termasuk 
buah yang paling banyak terdapat di tanah 
Arab. 

Iriy' Li-i Di kebun-kebun itu 

terdapat buah-buahan yang banyak untuk 
kalian. 

4 ^]^ Dari kebun-kebun itu kalian 
memakan buah-buahan dan hasil tanamannya 
di musim panas maupun musim dingin. 

Dan Kami menumbuhkan pohon, 
yaitu pohon zaitun. 

Thursina adalah nama bukit 
Musa yang terletak antara Mesir dan Ailah. Ada 
keterangan yang mengatakan bahwa Thursina 
ini terletak di Palestina. 

Thursina adalah bukit Thur dimana Nabi 
Musa a.s. bermunajat kepada Tuhannya. Bukit 
ini juga disebut dengan nama Thurisiiniin. 
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^' 3 ^ Kata ini A\-’athaf-kan kepada 

«i * ^ 

kata yakni lauk yang caranya dengan 

mencelupkan roti ke dalam minyak zaitun. 

^ P 

Unta, sapi dan kambing. 

Sungguh terdapat pelajaran bagi 

kalian. 

J Air susunya. 

Kemanfaatan yang banyak, se¬ 
perti bulunya, rambutnya, dan yang lainnya. 

141 . 3 ^ Dan dari binatang ternak itu 
kalian makan, yaitu dimanfaatkan dengan cara 
dikonsumsi. 

^ ^ ^^ pjip X X 

.iUiii ji-j Dan di atas punggung 
binatang ternak itu kalian diangkut ketika 
di daratan dan kalian diangkut di atas kapal 
ketika di lautan. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT memaparkan bukti 
tentang kuasa-Nya, yaitu penciptaan manu¬ 
sia, selanjutnya diikuti dengan pemaparan tiga 
macam bukti yang lainnya. Pertama, penciptaan 
tujuh langit. Kedua, penurunan air dari langit 
dan efeknya dalam menumbuhkan tetumbuhan. 
Ketiga, berbagai kegunaan binatang, seperti 
pemanfaatan air susunya, bulunya, dagingnya, 
dan pemanfaatannya sebagai alat transportasi 
dan angkutan. Semua itu termasuk komponen 
penting yang dibutuhkan bagi kelangsungan 
hidup dan eksistensi manusia. 

Tafsir dan Penjelasan 
1. Penciptaan Langit 

Sungguh Kami benar-benar telah men- 
ciptakan di atas kalian wahai umat manusia, 
tujuh langit bertingkat-tingkat. Sebagiannya 
berada di atas sebagiannya yang lain serta 
menjadi tempat orbit atau garis edar planet- 
planet dan benda-benda angkasa. 

Seringkah Allah SWT mengiringi penye¬ 
butan penciptaan langit dan bumi dengan 
penciptaan manusia, seperti firman-Nya da¬ 
lam ayat. 


"Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu 
lebih besar daripada penciptaan manusia, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." 

(al-Mu'min: 57) 

Juga pada awal surah as-Sajdah yang di¬ 
baca oleh Rasulullah saw. pada Shubuh di 
hari Jum'at. Di dalamnya, mula-mula Allah 
SWT memaparkan tentang penciptaan langit 
dan bumi, kemudian dilanjutkan dengan pe¬ 
maparan tentang penciptaan manusia. Di 
dalamnya juga dijelaskan tentang masalah 
hari akhir dan balasan. 

Di antara ayat yang memiliki kandungan 
serupa adalah, 

"Tidakkah kamu memerhatikan bagai¬ 
mana Allah telah menciptakan tujuh langit 
berlapis-lapis?." (Nuuh: 15) 

"Allah yang menciptakan tujuh langit dan 
dari (penciptaan) bumi juga serupa. Perintah 
Allah berlaku padanya agar kamu mengetahui 
bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 
dan ilmu Allah benar-benar meliputi segala 
sesuatu." (ath-Thalaaq; 12) 

Dan Kami sekali-kali tidak pernah lalai 
dan abai terhadap urusan seluruh makhluk 
ciptaan, termasuk di antaranya adalah langit. 
Akan tetapi. Kami senantiasa menjaga dan me¬ 
meliharanya guna menjamin keberlangsungan 
dan eksistensinya. Kami tahu segala apa yang 
terjadi dan berlangsung di dalamnya baik 
yang kecil maupun yang besar. Allah SWT 
berfirman, 

"Dialah yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa; kemudian Dia ber¬ 
semayam di atas 'Arasy. Dia mengetahui apa 
yang masuk ke dalam bumi dan apa yang 
keluar dari dalamnya, apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia 
bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan." 
(al-Hadiid: 4) 
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2 . Penurunan Hujan dan Penumbuhan Tumbuh- 
tumbuhan 

Dan Kami menurunkan air hujan dari 
awan sesuai dengan kadar ukuran kebutuhan 
dan kecukupan untuk kebutuhan minum dan 
pengairan. Air yang Kami turunkan tidak terlalu 
banyak karena akan mengakibatkan kerusakan 
bumi dan kehidupan di atasnya serta tidak 
pula terlalu sedikit yang mengakibatkan tidak 
tercukupinya kebutuhan pengairan untuk 
tanaman dan tumbuh-tumbuhan. Bahkan, 
bagian-bagian bumi yang membutuhkan air 
dalam ukuran yang banyak untuk tanaman dan 
tetumbuhannya, sementara karakter tanahnya 
tidak cocok untuk menjadi tempat turunnya 
hujan, air akan dialirkan ke kawasan tersebut 
dari kawasan yang lain. Seperti bumi Mesir, 
misalnya, yang dikenal sebagai bumi tandus. 
Kebutuhan airnya tersuplai dari kawasan 
lain yang dialirkan ke sana dengan membawa 
komponen lumpur merah dari negeri Habasyah. 
Lalu lumpur merah itu mengendap di sana 
menutupi tanah pasir yang ada di sana sehingga 
akhirnya cocok digunakan untuk pertanian. 

Ketika air hujan turun dari langit. Kami 
jadikan air itu menetap dan tersimpan di bumi. 
Kami menjadikan bumi memiliki kemam¬ 
puan untuk menyimpan dan menyerap air. 
Selanjutnya air tersebut bisa menjadi suplay 
kebutuhan air untuk benih dan biji serta 
membentuk sungai-sungai dan sumber mata 
air tanah. 

Seandainya Kami berkehendak untuk 
menghilangkan air itu atau menjadikannya 
masuk ke bagian terdalam bumi hingga tidak 
bisa dikeluarkan, niscaya Kami kuasa me¬ 
lakukannya sebagaimana Kami kuasa me¬ 
nurunkannya. Begitu juga seandainya Kami 
berkehendak, niscaya air itu kami jadikan 
air asin yang tidak bisa dimanfaatkan untuk 
minum dan pengairan. Seandainya Kami meng¬ 
hendaki agar awan tidak menurunkan hujan, 
niscaya Kami akan melakukannya dan seandai¬ 


nya Kami menghendaki air itu tetap berada 
di atas permukaan bumi, niscaya Kami akan 
melakukannya. Akan tetapi, disebabkan rahmat, 
kasih sayang, dan belas kasih Kami kepada 
kalian. Kami mengendapkan air itu ke bumi 
sebagai simpanan supaya kalian bisa meng¬ 
ambilnya ketika membutuhkan dan mengguna¬ 
kannya untuk berbagai keperluan lainnya. 

Lalu dengan air yang Kami turunkan 
dari langit itu. Kami tumbuhkan untuk kalian 
ladang dan kebun-kebun yang memiliki 
pemandangan yang indah dan di dalamnya 
tumbuh pohon kurma dan anggur. Kedua buah 
ini merupakan macam buah-buahan tanah 
Arab yang paling banyak. 


isiy Di dalam kebun 


dan ladang-ladang itu terdapat bermacam 
rupa warna buah-buahan yang banyak untuk 
kalian, di samping kurma dan anggur. Kalian 
dapat memakan hasil buah kebun dan ladang- 
ladang itu, bisa memanfaatkannya, dan men¬ 
jadikannya sebagai sumber rezeki untuk me¬ 
menuhi kebutuhan hidup kalian. 


Kalimat, L- seakan-akan tampak 

di'athafkan kepada kata yang diasumsikan 

> ^ ^ 

keberadaannya, seperti ji 

Kami mengadakan untuk kalian pohon zaitun 
yang tumbuh di bukit Thur dan menghasilkan 
minyak serta dijadikan sebagai lauk bagi 
orang-orang yang makan dengan minyak. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Usaid Malik Ibnu Rabi'ah as-Sa'idi al-Anshari 
r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 




''Konsumsilah minyak zaitun dan gunakanlah 
untuk memijat dengan minyak karena minyak 
zaitun adalah berasal dari sebuah pohon yang 
diberkahi r (HR Ahmad) 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi dari Umar bin Khaththab r.a. 
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3. Binatang Ternak 

Wahai manusia, sesungguhnya pada pen- 
ciptaan unta, sapi, kambing berikut berbagai 
macam kemanfaatan yang terdapat padanya, di 
dalamnya benar-benar terdapat pelajaran yang 
bisa kalian petik. Ada pula nikmat yang mesti 
disyukuri dan dihargai serta mengandung 
bukti petunjuk kuasa Allah SWT dengan 
pengubahan darah yang terbentuk dari nutrisi 
makanan pada kelenjar menjadi air susu 
yang enak dan sedap untuk diminum serta 
lengkap kandungan nutrisinya. Manfaatnya itu 
cukup banyak dan di sini disebutkan empat di 
antaranya, yaitu 

Pertama, kalian bisa meminum air susunya 
yang keluar dari antara sisa-sisa makanan dan 
darah, bisa kalian buat menjadi mentega dan 
keju, serta binatang-binatang ternak itu bisa 
kalian budidayakan. 

Kedua, pada binatang-binatang ternak 
itu, terdapat banyak manfaat yang bisa kalian 
dapatkan, seperti bulu dan rambutnya bisa 
dijadikan bahan pembuatan pakaian dan 
perkakas lainnya. 

Ketiga, dan kalian bisa mengonsumsi 
dagingnya setelah disembelih. Dengan begitu, 
kalian bisa memanfaatkan binatang-binatang 
ternak itu ketika masih hidup maupun setelah 
disembelih. 

Keempat, dan kalian bisa memanfaatkan¬ 
nya sebagai alat transportasi dan angkutan 
barang menuju berbagai negeri yang jauh, 
sebagaimana pemanfaatan kalian terhadap 
kapal. Allah SWT berfirman, 

"Dan ia mengangkut beban-bebanmu ke 
suatu negeri yang kamu tidak sanggup men¬ 
capainya, kecuali dengan susah payah. Sungguh, 
Tuhanmu Maha Pengasih, Maha Penyayang." 

(an-Nahl: 7) 

"Dan tidakkah mereka melihat bahwa 
Kami telah menciptakan hewan ternak 
untuk mereka, yaitu sebagian dari apa yang 



telah Kami ciptakan dengan kekuasaan 
Kami, lalu mereka menguasainya? Dan Kami 
menundukkannya (hewan-hewan itu) untuk 
mereka; lalu sebagiannya untuk menjadi 
tunggangan mereka dan sebagian untuk 
mereka makan. Dan mereka memperoleh 
berbagai manfaat dan minuman darinya. 
Maka mengapa mereka tidak bersyukur?" 
(Yaasiin: 71-73) 

Penyebutan nikmat-nikmat yang agung 
tersebut bertujuan untuk membimbing, me¬ 
nuntun, dan menunjukkan kepada wujud Sang 
Khaliq serta mengetahui kuasa-Nya. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Imam ar-Razi mengambil enam pema¬ 
haman dan kesimpulan dari ayat pertama 
(ayat 17) yang menjelaskan tentang pen- 
ciptaan langit. Keenam kesimpulan itu 
adalah sebagai berikut. 

Pertama, ayat tersebut menunjukkan 
dan membuktikan tentang wujud llah 
Sang Pencipta. Perubahan jisim dari suatu 
sifat ke sifat yang lain yang berbeda dari 
sifat yang pertama menunjukkan bahwa 
pasti ada yang mengubah. 

Kedua, ayat tersebut menunjukkan 
kerusakan dan kesalahan fatal pandangan 
naturalisme. Alam menghendaki segala 
sesuatu tetap pada keadaannya dan tidak 
mengalami perubahan. Jika ternyata sifat- 
sifat tersebut berubah, itu menunjukkan 
alam butuh kepada Sang Khaliq Yang 
mewujudkan dan mengadakan. 

Ketiga, ayat tersebut menunjukkan 
bahwa Zat Yang Maha Mengatur adalah 
Mahakuasa dan Maha Mengetahui karena 
yang bodoh tidak mungkin bisa melakukan 
hal-hal yang ajaib dan menakjubkan 
seperti itu. 
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Keempat, ayat tersebut juga menun¬ 
jukkan bahwasanya Allah SWT Maha 
Mengetahui segala maklumat dan Maha¬ 
kuasa atas segala mumkinaat [yang mung¬ 
kin). 

Kelima, ayat tersebut menunjukkan 
bahwa hasyr dan nasyr (mengumpulkan 
dan menghidupkan kembali makhluk) 
adalah sesuatu yang sangat mungkin. 
Ketika Allah SWT Mahakuasa lagi Maha 
Mengetahui, sudah pasti Dia kuasa untuk 
menyusun dan menyatukan kembali ba¬ 
gian-bagian seperti semula. 

Keenam, sesungguhnya makrifat, 
mengetahui, dan mengenal Allah SWT 
haruslah berdasarkan pengamatan dalil, 
bukti, dan tanda, bukan berdasarkan 
taklid. Jika tidak seperti itu, tentunya pe¬ 
nyebutan dalil, tanda, bukti-bukti tersebut 
sia-sia dan tidak ada gunanya.® 

2. Ayat kedua (ayat delapan belas) yang 
membicarakan tentang penurunan hujan 
menunjukkan sebuah nikmat agung yang 
mesti dihargai dan harus diapresiasi. 
Nikmat agung itu adalah nikmat air yang 
merupakan komponen kehidupan yang 
sangat prinsipil. Air itu sendiri adalah 
nikmat, di samping air itu juga menjadi 
sebab untuk nikmat-nikmat lainnya, 
seperti penumbuhan tumbuh-tumbuhan 
dan untuk kebutuhan air minum. 

Yang dimaksud dengan air yang di¬ 
turunkan dari langit yang sebagiannya 
tersimpan dalam bumi dan sebagiannya 
tidak adalah air tawar bukan air asin. 

Penurunan hujan dengan kadar 
ukuran maksudnya dalam kadar ukuran 
yang bisa mendatangkan kebaikan se¬ 
suai dengan hikmah dan kebutuhan. 
Seandainya terlalu banyak, akan me- 


5 Tafsir ar-Razi, 23/88. 


nimbulkan kerusakan dan kebinasaan, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat, 

"Dan tidak ada sesuatu pun, melainkan 
pada sisi Kamilah khazanah-nya; Kami 
tidak menurunkannya melainkan dengan 
ukuran tertentu. "(al-Hijr:21) 

Ayat, uJ lii Jip adalah 
sebuah bentuk ancaman. Yakni, Allah 
SWT kuasa untuk menghilangkannya dan 
menjadikannya masuk ke dalam bagian 
terdalam bumi hingga tidak bisa diambil 
sehingga manusia dan binatang ternak 
mereka menjadi binasa yang disebabkan 
dahaga. Ini seperti firman Allah SWT 
dalam ayat, 

"Katakanlah (Muhammad), 'Terang¬ 
kanlah kepadaku Jika sumber air kamu 
menjadi kering; maka siapa yang akan 
memberimu air yang mengalir?'" (al- 
Mulk: 30) 

Setiap air langit, baik yang tersimpan 
dalam bumi maupun yang tidak, adalah 
suci dan menyucikan, bisa digunakan 
untuk membasuh, mandi, bersuci dan 
berwudhu. 

3. Di antara efek air, yaitu dijadikannya 
air sebagai sebab tumbuhnya tumbuh- 
tumbuhan. Air bisa menjadi sebab tum¬ 
buhnya buah-buahan yang paling mulia, 
yaitu kurma dan anggur, juga semua 
macam buah-buahan yang lain, baik buah- 
buahan basah maupun kering. 

Dengan air, pepohonan bisa tumbuh. 
Di antara pohon yang paling diberkahi, 
yaitu pohon zaitun yang asalnya ditum¬ 
buhkan Allah SWT di bukit Thur di 
kawasan Sinai yang diberkahi Allah SWT 
Thursina masuk kawasan tanah Syam. 
Thursina adalah bukti di mana Allah SWT 
bercakap-cakap kepada Nabi Musa a.s.. 



Buah kurma dan buah anggur di¬ 
sebutkan secara khusus karena kurma dan 
anggur adalah buah yang sangat dikenal 
dan masyhur di kalangan masyarakat 
Arab. 

Minyak zaitun bisa digunakan untuk 
meminyaki tubuh dan untuk dijadikan 
sebagai lauk penggugah selera. Oleh ka¬ 
rena itu, yang dimaksudkan dengan ayat, 

^ adalah memaparkan 

* ' 

nikmat minyak zaitun bagi manusia dan 
berbagai bentuk pemanfaatannya. Minyak 
zaitun mengandung obat untuk banyak 
penyakit kulit luar dan berbagai penyakit 
dalam. Minyak zaitun bisa digunakan 
untuk meminyaki tubuh dan berkhasiat 
menguatkan akar-akar rambut. Minyak 
zaitun juga bisa dijadikan sebagai lauk 
pendamping roti. Setiap lauk yang diguna¬ 
kan untuk pendamping makanan disebut 

4. Allah SWT menyebutkan empat di antara 
sekian banyak manfaat binatang ternak 
[unta, sapi, kambing). Yaitu, manfaat air 
susunya, bulunya sebagai bahan membuat 
pakaian dan kain serta untuk diperjual¬ 
belikan dagingnya untuk dikonsumsi, dan 
punggung unta sebagai alat transportasi 
dan angkutan darat. Ini menunjukkan 
bahwa manfaat sebagai alat transportasi 
dan angkutan adalah untuk sebagian 
binatang tersebut. 

Diriwayatkan bahwa pada masa da¬ 
hulu, ada seorang laki-laki menaiki seekor 
sapi. Lalu Allah SWT menjadikan sapi itu 
bisa berkata-kata dan berucap sebagai 
berikut. "Sesungguhnya kami tidak di- 
ciptakan untuk fungsi dan kegunaan ini. 
Akan tetapi, aku diciptakan untuk fungsi 
pembajakan tanah [yakni, untuk aktivitas 
pertanian)." 


KfSAH NABI NUH AS 


Surah al-Mu’minuun Ayat 23-30 
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"'Dan sungguhy Kami telah mengutus Nuh 
kepada kaumnya, lalu dia berkata, "Wahai kaum¬ 
ku! Sembahlah Allah, (karena) tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) bagimu selain Dia. Maka 
mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?' 
Maka berkatalah para pemuka orang kafir dari 
kaumnya, "Orang ini tidak lain hanyalah manusia 
seperti kamu, yang ingin menjadi orang yang lebih 
mulia daripada kamu. Dan seandainya Allah 
menghendaki, tentu Dia mengutus malaikat Belum 
pernah kami mendengar (seruan yang seperti) 
ini pada (masa) nenek moyang kami dahulu. 
Dia hanyalah seorang laki-laki yang gila, maka 
tunggulah (sabarlah) terhadapnya sampai waktu 
yang ditentukan! Dia (Nuh) berdoa, "Ya Tuhanku, 
tolonglah aku karena mereka mendustakan aku! 
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Lalu Kami wahyukan kepadanya, 'Buatlah kapal 
di bawah pengawasan dan petunjuk Kami, maka 
apabila perintah Kami datang dan tanur (dapur) 
telah memancarkan air, maka masukkanlah ke 
dalam (kapal) itu sepasang-sepasang dari setiap 
jenis, juga keluargamu, kecuali orang yang lebih 
dahulu ditetapkan (akan ditimpa siksaan) di antara 
mereka. Dan janganlah engkau bicarakan dengan- 
Ku tentang orang-orang yang zalim, sesungguhnya 
mereka itu akan ditenggelamkan. Dan apabila 
engkau dan orang-orang yang bersamamu telah 
berada di atas kapal, maka ucapkanlah, 'Segala 
puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami 
dari orang-orang yang zalim! Dan berdoalah, 'Ya 
Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang 
diberkahi, dan Engkau adalah sebaik-baik pemberi 
tempat! Sungguh, pada (kejadian) itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah); dan se¬ 
sungguhnya Kami benar-benar menimpakan 
siksaan (kepada kaum Nuh itu).” (al-Mu’minuun: 
23-30) 


Oiraa'aat 


1 . 

2 . 


al-Kisa i membaca, aJI), 

^ „ t' 

Ini adalah giraa'aat Hafsh. 
y O') Ini adalah giraa'aat imam yang 

lain. 


I’raab 


, M 9 ^ ^ • 


<11 ^ Huruf jarr min di sini adalah 

zaa'idah [tambahan). 


^9 ^ 

4"^ Kata, di sini bisa merupakan 
mashdar mim untuk fi’il rubaa’i, yakni, 

^^1) (tempatkanlah hamba dengan pe- 

✓ ^ 


nempatan yang diberkahi). Bisa juga dijadikan 
sebagai isim makaan (sehingga artinya tempat¬ 
kanlah hamba di tempat yang diberkahi). 

Ada versi qiraa'aat yang membaca, aP) 
dengan huruf mim dibaca fathah dan huruf 
zai dibaca kasrah. Kata ini juga bisa dijadikan 
sebagai mashdar mim untuk//7/ tsulaatsi, (J)/), 
atau bisa juga dijadikan sebagai isim makaan. 


i!r Kata, (Oi) di sini adalah in 
mukhaffafah, yakni asalnya (Oi) lalu dibaca 

takhfiif (tanpa syiddah] sehingga menjadi 

✓ 

Huruf lam yang terdapat pada kata adalah 

yang membedakan antara in mukhaffafah 
dengan in naafiyah. Asalnya berbunyi, 



Sementara itu, ulama nahwu Kufah ber¬ 
pendapat bahwa kata (ji) bermakna (U) (;n 
naafiyah), sedangkan huruf lam tersebut 
bermakna, ('i!) (melainkan, tidak lain]. Oleh 

^ f 

karena itu, kira-kira asalnya adalah 

(dan Kami tidak lain adalah menguji mereka). 


Balaghah 


Di sini terdapat isti'aarah, 


yaitu pengertian penjagaan, penilikan, dan pe¬ 
ngawasan diungkapkan dengan kata-kata 


Sebab, seorang penjaga dan pengawas 
selalu mengawasi dan memerhatikan dengan 
kedua matanya. 

Ini adalah ungkapan kinayah 
tentang pengertian pemancaran air yang keras 
dan sangat deras, seperti perkataan 
(peperangan berkobar dengan dahsyat). 

Ada yang mengatakan, bahwa yang di- 

i j; 

maksud dengan kata adalah permukaan 
tanah sebagai bentuk penggunaan majaz. 


Di antara kedua kata ini terdapat 
jinaas isytiqaaq (memiliki akar kata yang 
sama). 


Mufradaat Lughawiyyah 

Sembahlah Allah SWT, taatlah 
kepada-Nya, dan esakanlah Dia. Maka 

mengapa kalian tidak takut kepada hukuman 
dan adzab Allah SWT dengan sikap kalian yang 
menyembah kepada selain-Nya. 

4^>4 Para pemuka dan tokoh kaum. 
Mereka berkata kepada masyarakat awam. 

jJJi' o! Orang yang meng¬ 
inginkan kedudukan lebih tinggi atas kalian. 
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menginginkan kepemimpinan atas kalian, dan 
ingin menonjolkan diri di antara kalian de¬ 
ngan cara ia ingin menjadi orang yang diikuti, 
sedangkan kalian adalah para pengikutnya. 

jii Seandainya Allah 
memang menghendaki untuk tidak me¬ 
nyembah selain-Nya dan menghendaki untuk 
mengutus seorang utusan, tentu Dia akan 
menurunkan malaikat untuk menyampaikan 
seruan itu, bukan manusia. 



Kami belum pernah mendengar 
yang diserukan oleh Nuh berupa seruan tauhid. 

^9 

Pada umat-umat terdahulu. S» >i!)> 
4, j^j V! Nuh itu tidak lain hanyalah seorang 
laki-laki yang mengalami semacam gangguan 
jiwa dan lemahnya akal. 

)> Maka tunggu saja dia dan sabar- 

^ ' 


lah terhadap dirinya. 

Sampai beberapa waktu, barang- 
kali Nuh akan sembuh dari gangguan jiwa 
yang dialaminya itu atau sampai waktu ke- 
matiannya. Dengan kata lain, tunggu saja, 
nanti dia juga akan mati sendiri. 


u L'j Nuh a.s. berdoa ketika 


sudah merasa putus asa dan tidak memiliki 
harapan lagi terhadap keimanan mereka, "Ya 
Tuhanku, tolonglah hamba terhadap mereka 
disebabkan oleh sikap mereka yang men¬ 
dustakan dan tidak memercayaiku, dengan 
cara Engkau membinasakan mereka." 

Maka Kami pun menginstruk¬ 
sikan kepada Nuh a.s. sebagai jawaban untuk 


doanya itu. Buatlah bahtera. 

Dengan penjagaan dan pengawasan Kami. 

Dan dengan perintah, bimbingan dan 
instruksi Kami. 


<^1^1 tU- Jika telah datang perintah Kami 
untuk naik ke dalam bahtera itu atau turunnya 
adzab dan pembinasaan. 

Dan telah memancarkan air. 

Tungku tempat tukang roti membuat 
roti atau permukaan bumi. Memancarnya air 
dari at-Tannuur itu adalah pertanda untuk 


Nabi Nuh a.s.. 

Maka masukkanlah ke dalam 
bahtera itu. Dari tiap-tiap jenis 

jantan dan betina dari macam-macam 

9 

binatang yang ada waktu itu. Sepasang 

yang terdiri dari jantan dan betina. Dengan 
kata lain, bawalah naik ke dalam bahtera itu 
besertamu sepasang pejantan dan betina dari 
tiap-tiap jenis binatang. 

. - ' "'o 

Hafsh membaca, yakni se¬ 

pasang pejantan dan betina dari tiap-tiap jenis 
binatang. Kata, di sini berfungsi untuk 
at-Ta'kiid (mempertegas). 


✓ 

Dan juga keluargamu atau orang- 
orang yang beriman bersama denganmu. 

^ 444 * S^'i 4^ Kecuali orang yang 

telah ada ketetapan atas dirinya dari Allah SWT 
berupa kebinasaannya karena kekufurannya 
di antara mereka, yaitu istri Nabi Nuh a.s. 
dan putranya yang bernama Kan’an. Berbeda 
dengan Sam, Ham, dan Yafits, mereka bertiga 
berikut istri mereka ikut dibawa oleh Nabi 
Nuh a.s.. 

Ada keterangan yang menyebutkan, konon 
orang-orang yang ikut bersama-sama Nabi 
Nuh a.s. naik ke atas bahtera berjumlah enam 
orang laki-laki berikut istri mereka. 

Ada keterangan lain menyebutkan, jum¬ 
lah keseluruhan orang yang ikut naik ke atas 
bahtera adalah tujuh puluh delapan, separuh- 
nya laki-laki dan separuhnya perempuan. 


Di sini digunakan huruf jarr karena 
sesuatu yang ditetapkan adalah hal yang me¬ 
rugikan dan menimbulkan mudharat. Sebagai¬ 
mana halnya jika sesuatu yang ditetapkan 
adalah hal yang baik dan bermanfaat, yang di¬ 
gunakan adalah huruf jarr lam seperti dalam 
ayat. 


"Sungguh, sejak dahulu bagi orang-orang 
yang telah ada (ketetapan)yang baik dari Kami, 
mereka itu akan dijauhkan (dari neraka)" (al- 
Anbiyaa': 101) 
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j Dan kamu tidak usah 

berbicara dengan-Ku mengenai orang-orang 
yang kafir untuk tidak membinasakan mereka. 

1 ^ 0 ^ Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang benar-benar pasti akan 
ditenggelamkan karena kezaliman mereka 
dengan berbuat kemusyrikan dan kemaksiatan. 
Orang yang seperti itu tidak pantas dimintakan 
syafaat dan tidak pula disyafaati. 

Lalu jika kamu telah mapan. 

Dari orang-orang kafir, yakni 
selamat dari pembinasaan mereka. 

Dan ucapkanlah ketika kamu telah 
turun dari bahtera. 

Jyt Ya Rabbi, tempatkanlah 
hamba dengan penempatan yang diberkahi 
atau tempatkanlah hamba di tempat yang 
diberkahi. 

Diberkahi maksudnya adalah mengan¬ 
dung banyak kebaikan dan keberkahan. 

O 

Dan Engkau adalah sebaik- 
baik Yang menempatkan. 

Ini adalah pujian yang sesuai dengan doa 
yang ia panjatkan. Allah SWT memerintahkan 
kepada Nabi Nuh a.s. supaya dalam doanya itu 
ia menyebutkan kalimat pujian ini. 

Perintah untuk memanjatkan doa ini Allah 
SWT tujukan kepada Nabi Nuh a.s., padahal doa 
ini sebenarnya juga mencakup orang-orang 
yang beriman bersamanya. Hal ini bertujuan 
untuk memperlihatkan keutamaan Nabi Nuh 
a.s. dan mencukupkan hanya dengan doanya. 

^ 0 !)> Sesungguhnya pada semua itu 
berupa apa yang dikerjakan oleh Nabi Nuh a.s. 
dan perkara bahtera, serta perbuatan kaum¬ 
nya, dan pembinasaan terhadap mereka. 

Sungguh benar-benar terdapat ayat, 
tanda, dan bukti-bukti akan kuasa Allah SWT. 

Sesungguhnya Kami benar- 
benar menguji kaum Nabi Nuh a.s. dengan 
mengutus Nabi Nuh a.s. kepada mereka. Kami 
memperlakukan mereka seperti perlakuan 
seseorang yang menguji. 


Persesuaian Ayat 

Korelasi antara ayat-ayat ini dengan ayat- 
ayat sebelumnya sama seperti yang biasa 
berlaku dalam segenap ayat-ayat lainnya, 
yaitu memaparkan kisah para nabi setelah 
pemaparan tentang tanda, dalil, dan bukti- 
bukti tauhid. Tujuannya adalah memaparkan 
tentang kekufuran manusia setelah begitu 
banyak nikmat yang dilimpahkan kepada 
mereka, berikut apa yang menimpa mereka 
berupa hilang dan lenyapnya nikmat-nikmat 
tersebut. 

Setelah Allah SWT menuturkan tanda 
dan bukti-bukti tauhid berupa penciptaan 
manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan, 
penciptaan langit dan bumi, memaparkan 
nikmat-nikmat-Nya yang dilimpahkan kepada 
para hamba-Nya, selanjutnya Allah SWT me¬ 
nuturkan sejumlah keadaan, hal ihwal dan 
tingkah orang-orang yang mendustakan 
dari umat-umat terdahulu, yang menyerupai 
keadaan dan tingkah kaum kafir Mekah. Allah 
SWT akan memaparkan lima kisah, yaitu kisah 
Nabi Nuh a.s., kisah Nabi Hud a.s., kisah Nabi 
Shalih a.s. dengan Nabi Luth a.s. dan Nabi 
Syu'aib a.s., kisah Nabi Musa a.s. dan Nabi 
Harun a.s. dengan Fir'aun, serta kisah Nabi Isa 
a.s. dan ibundanya. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menjelaskan sikap Nabi Nuh a.s. 
terhadap kaumnya ketika ia memperingatkan 
mereka terhadap adzab Allah SWT, hukuman- 
Nya yang keras, dan pembalasan-Nya. 

Sungguh Kami benar-benar telah meng¬ 
utus Nuh a.s. kepada kaumnya. Lalu ia meme¬ 
rintahkan mereka supaya menyembah kepada 
Allah SWT semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan 
berkata kepada mereka, "Tiadakah kalian ber¬ 
takwa? Yakni, takut kepada Allah SWT?" 

Lalu para pemuka dan tokoh dari kalangan 
kaum Nabi Nuh a.s. itu berkata, "Nuh itu tidak 
lain hanyalah manusia seperti kalian dan salah 


Surah al-Mu’mInuun 


TAFSIR AL'Munir Jilid 9 


321 


seorang dari kalian. Ia ingin menonjolkan diri 
di antara kalian, ingin menjadi orang yang 
lebih tinggi dan memiliki posisi lebih dari 
kalian dengan mengaku-ngaku sebagai nabi. 
Padahal, ia sama sekali tidak memiliki suatu 
kelebihan apa pun, baik kelebihan dalam 
bidang ilmu maupun akhlaq. Lalu bagaimana 
bisa ia adalah yang menjadi nabi yang diberi 
wahyu, bukannya kalian, padahal ia adalah 
sama seperti kalian?!"Dalam hal ini, mereka 
juga memaparkan sejumlah "argumentasi" 
yang mereka jadikan alasan bahwa klaim 
kenabiannya itu tidak bisa diterima. 

Pertama, seandainya Allah SWT memang 
mengutus seorang nabi, tentulah Dia akan 
mengutus salah seorang malaikat dari sisi- 
Nya untuk menyampaikan risalah-Nya, bukan¬ 
nya manusia. Sebab penurunan seorang 
malaikat tentu jauh lebih bisa mendorong 
untuk beriman, lebih efektif, serta kuat bukti 
kebenarannya dan lebih potensial untuk bisa 
diterima. 

Hal ini muncul dari persepsi mereka ten¬ 
tang terlalu luhurnya tugas kerasulan untuk 
diamanahkan kepada manusia sehingga se¬ 
mestinya harus diemban oleh unsur yang lebih 
luhur dari manusia, yaitu malaikat. Mereka 
menganggap risalah Ilahiah tidak mungkin 
diletakkan pada pundak manusia. 

Kedua, kami belum pernah mendengar 
sebelumnya tentang pengutusan manusia 
sebagai nabi dan rasul dalam era para leluhur 
dan nenek moyang pada masa lalu. 

Hal ini muncul dari sikap mereka yang 
taklid dalam masalah aqidah serta sikap 
mereka yang tetap bersikukuh meneguhi 
kekufuran, pembangkangan, keras kepala, dan 
keangkuhan. 

Ketiga, Nuh itu tidak lain adalah orang 
gila karena ia mengklaim bahwa Allah SWT 
mengutus dirinya kepada kalian dan meng¬ 
istimewakannya dengan wahyu di antara 
kalian. 


Oleh karena itu, kalian tunggu saja mala¬ 
petaka menimpa dirinya. Bersabarlah ter¬ 
hadap dirinya beberapa waktu sampai kalian 
bisa terbebas darinya sampai ia bosan dan 
putus asa sendiri lalu ia akan kembali kepada 
agama kalian, atau sampai ia sembuh dari gila. 

Ini semata-mata sikap arogan dan ngawur 
mereka. Sebenarnya mereka mengenal betul 
Nabi Nuh a.s. sebagai sosok yang memiliki akal 
yang cerdas, bijak perkataannya dan lurus 
rekam jejaknya. 

Setelah bersabar selama sembilan ratus 
lima puluh tahun, tetapi hanya sedikit kaumnya 
yang beriman Nabi Nuh a.s. merasa putus asa 
dan tidak memiliki harapan lagi dakwah dan 
ajakannya akan direspons dan diterima. Allah 
SWT pun mewahyukan kepadanya supaya me¬ 
manjatkan doa untuk memohon pertolongan, 
lalu ia pun berdoa. 

Nabi Nuh a.s. berkata, "Ya Rabbi, tolonglah 
hamba terhadap orang-orang itu, dan binasa- 
kanlah mereka karena sikap mereka yang 
mendustakanku dan tidak memercayaiku." Ini 
seperti yang direkam dalam ayat lain, 

"Maka dia [Nuh] mengadu kepada Tuhan¬ 
nya, “Sesungguhnya aku telah dikalahkan, 
maka tolonglah (aku)” (al-Qamar; 10) 

"Nuh berkata, "Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang- 
orang kafir itu tinggal di atas bumi." (Nuuh: 
26) 

Lalu Allah SWT pun memperkenankan 
doanya itu dan menginstruksikan kepadanya 
supaya membuat bahtera. 

Lalu Kami pun memerintahkan kepadanya 
supaya membuat bahtera dengan penjagaan 
serta dengan instruksi dan bimbingan dari 
Kami tentang bagaimana cara membuat 
bahtera itu. 

Jika ketetapan Kami untuk mengadzab 
dan membinasakan telah tiba saatnya dan 
air pun telah memancar dari permukaan 
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bumi atau dari tungku yang digunakan untuk 
membuat roti, angkutlah ke dalam bahtera 
itu sepasang pejantan dan betina dari tiap 
jenis binatang, tumbuh-tumbuhan, dan yang 
lainnya. Angkutlah juga ke dalam bahtera itu 
keluargamu atau setiap orang yang beriman 
bersama denganmu, kecuali orang yang 
telah Allah SWT beri ketetapan binasa, yaitu 
orang-orang yang tidak mau beriman, seperti 
putranya dan istrinya, yaitu Kan'an dan ibunya. 

Diriwayatkan bahwa dikatakan kepada 
Nabi Nuh a.s., "Jika kamu telah melihat air me¬ 
mancar dari at-Tannuur, naiklah kamu berikut 
orang-orang yang bersamamu ke dalam 
bahtera itu." Lalu tatkala air telah memancar 
dari at-Tannur, istrinya pun memberitahukan 
hal itu kepadanya. Lalu ia pun naik ke dalam 
bahtera. 

Dan kamu tidak usah bertanya kepada- 
Ku dan mencoba untuk memberikan syafaat 
(menjadi perantara memintakan maaf atau 
yang semacam itu) untuk orang-orang kafir. 
Janganlah kamu sampai terhalangi dan ter¬ 
ganggu oleh rasa belas kasihan kepada kaum¬ 
mu. Sesungguhnya Aku telah menetapkan 
bahwa mereka adalah orang-orang yang akan 
ditenggelamkan disebabkan oleh kekufuran 
mereka, kedurhakaan mereka serta sikap 
membandel dan keras kepala mereka. Se¬ 
sungguhnya hanyut dan tenggelam pasti me¬ 
nimpa mereka. 

Kemudian Allah SWT memerintahkan ke¬ 
pada Nabi Nuh a.s. untuk memanjatkan puji 
kepada-Nya ketika telah berada dalam bahtera. 

Jika kamu dan orang-orang yang ber¬ 
samamu telah mapan berada dalam bahtera, 
ucapkanlah bersama-sama dengan mereka 
doa berikut, "Segala puji hanya bagi Allah 
SWT yang telah menyelamatkan kami dari 
kaum yang zalim, yakni dari orang-orang kafir, 
musyrik, dan zalim tersebut." 

Ibnu Abbas r.a. menuturkan, dalam bah¬ 
tera itu terdapat delapan puluh orang yaitu 


Nabi Nuh a.s. beserta istrinya, selain istrinya 
yang ikut tenggelam, ketiga putranya berikut 
istri mereka, yaitu Sam, Ham, dan Yafits serta 
tujuh puluh dua orang lainnya. Semua manu¬ 
sia adalah keturunan dari orang-orang yang 
berada dalam bahtera tersebut. 

Kemudian Allah SWT juga memerintahkan 
kepada Nabi Nuh a.s. untuk memanjatkan doa 
disertai pujian setelah keluar dan turun dari 
bahtera. 

Dan ucapkanlah ketika turun dari 
bahtera, "Ya Rabbi, tempatkanlah hamba 
dengan penempatan yang diberkahi untukku 
atau di tempat yang diberkahi untukku dan 
tambahkanlah kebaikan dunia dan akhirat 
untukku. Engkau adalah sebaik-baik yang me¬ 
nempatkan para hamba di tempat yang baik. 
Engkau senantiasa menjaga dan memelihara 
orang yang Engkau tempatkan dalam segenap 
keadaannya serta menghalau berbagai hal 
yang tidak baik dari dirinya sesuai dengan 
tuntutan hikmah." 

Ayat ini dan ayat sebelumnya merupakan 
sebuah pengajaran untuk berdzikir menyebut 
Allah SWT ketika akan dan selesai melakukan 
perjalanan. Qatadah menuturkan, Allah SWT 
mengajari kalian doa ketika naik kapal, yaitu 
doa yang direkam dalam ayat 41 surah Huud, 

"dengan menyebut nama Allah di waktu 
berlayar dan berlabuhnya." (Huud: 41) 

Selain itu, doa ketika naik kendaraan, 
yaitu doa yang direkam dalam ayat 13 surah 
az-Zukhruf, 

"Mahasuci Allah yang telah menundukkan 
semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya 
tidak mampu." (az-Zukhruf: 13) 

Do’a ketika turun, seperti yang direkam 
dalam ayat 29 surah al-Mu'minuun, 

"wa qul Rabbi anzilnii munzalan 
mubaarakan wa anta khairul munziliina. " (al- 
Mu'minuun: 29) 
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Sesungguhnya semua itu, yaitu penye¬ 
lamatan kepada kaum Mukminin dan pem¬ 
binasaan terhadap kaum kafir, benar-benar 
terdapat tanda dan bukti-bukti yang nyata 
dan gamblang akan kebenaran yang dibawa 
oleh para nabi dari Allah SWT. Sesungguhnya 
Kami benar-benar menguji para hamba Kami 
dengan tanda, bukti, dan ayat-ayat ini, supaya 
Kami bisa melihat siapa yang mau mengambil 
pelajaran dan sadar. 

Allah SWT berfirman, 

"Dan sungguh, kapal itu telah Kami jadikan 
sebagai tanda (pelajaran). Maka adakah orang 
yang mau mengambil pelajaran?" (aI-Qamar: 
15) 

Ada yang mengatakan, maksudnya ada¬ 
lah, Kami memperlakukan mereka seperti per¬ 
lakuan orang yang menguji. 

Kisah tentang Nabi Nuh a.s. ini telah dipa¬ 
parkan secara lebih detail dalam surah Huud. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Kisah ini seperti kisah-kisah Al-Qur'an 
lainnya, sangat jelas dan gamblang penger¬ 
tiannya, yaitu turunnya adzab pembasmian 
dan pembinasaan disebabkan oleh sikap keras 
kepala, bandel, serta bersikukuh pada ke- 
kufuran, kesyirikan, dan paganisme. 

Lihatlah Nabi Nuh a.s., ia berada di tengah- 
tengah kaumnya selama sembilan ratus 
lima puluh tahun mengajak dan menyeru 
mereka untuk menyembah kepada Allah SWT 
semata, memperingatkan mereka terhadap 
pembalasan, hukuman, dan adzab Allah SWT 
terhadap orang yang mempersekutukan- 
Nya dan mendustakan para rasul-Nya, seraya 

berkata kepada mereka, Apakah 

kalian tidak takut kepada adzab Allah SWT 
dan hukuman-Nya? 

Ini adalah sebuah hardikan, teguran, dan 
ancaman yang mewanti-wanti mereka supaya 
mau meninggalkan kekufuran. 


Namun, mereka menanggapinya dengan 
mengingkari dan menyangkal kenabian Nabi 
Nuh a.s. dengan berpegangan pada lima per¬ 
sepsi yang keliru sebagai berikut. 

Pertama, Pengingkaran dan penyangkalan 
kalau nabi atau rasul adalah seorang manusia 
seperti manusia pada umumnya dalam hal 
kekuatan, potensi, pemahaman dan keilmuan, 
kekayaan dan kefakiran, kesehatan dan sakit. 
Seorang rasul menurut persepsi mereka 
haruslah seorang yang agung di sisi Tuhan 
serta memiliki sejumlah sifat dan spesifikasi 
yang menjadikannya memiliki posisi tinggi, 
derajat, dan kemuliaan yang luhur. 

Persepsi keliru ini yang menyebabkan 
mereka pun menuduh Nabi Nuh a.s. sebagai 
orang yang hanya semata-mata menginginkan 
kepemimpinan, supremasi, dan dominasi atas 
mereka. 

Kedua, Menginginkan seorang nabi harus¬ 
lah malaikat. Seandainya Allah SWT hendak 
membimbing dan menunjuki umat manusia, 
tentu Dia akan mengutus malaikat yang bisa 
merealisasikan maksud dan tujuan dengan 
lebih baik, lebih cepat, lebih optimal, dan 
lebih efektif daripada mengutus seorang 
manusia. Disebabkan luhurnya posisi malaikat 
dan besarnya kekuatan yang mereka miliki 
sehingga manusia akan tunduk kepada 
mereka. 

Ketiga, Tidak sesuai dengan jejak langkah 
para leluhur dan nenek moyang terdahulu. 
Mereka hanya taklid dan mengikuti jejak 
langkah para leluhur dan nenek moyang. Ketika 
mereka mendapati jalan dan jejak langkah Nabi 
Nuh a.s. itu keluar dari kelaziman yang telah 
berjalan selama ini, mereka pun memvonis 
keliru dan batil terhadap kenabiannya. 

Keempat, Para tokoh dan pemuka kaum¬ 
nya menuduh Nabi Nuh a.s. gila, dengan tujuan 
ingin mengelabuhi masyarakat awam. Sebab 
ia melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan 
yang sudah menjadi kebiasaan dan kelaziman 
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mereka selama ini. Orang gila, tentu tidak 
pantas jika ia adalah seorang rasul. 

Kelima, Sabar menunggu dan membiarkan 
perputaran roda dunia menimpa Nabi Nuh a.s.. 

Jika ia benar-benar seorang nabi, Allah SWT 
pasti akan menolong dirinya dan menguatkan 
urusannya. Ketika itu mereka baru akan 
mengikutinya. Jika ternyata ia bohong, Allah 
SWT pasti akan menghinakannya dan me¬ 
runtuhkan urusannya. Ketika itu mereka bisa 
tenang dan terbebas dari dirinya. 

Allah SWT sengaja tidak menanggapi dan 
memberikan sanggahan terhadap persepsi- 
persepi keliru tersebut karena semua itu 
adalah persepsi yang terlalu dungu, dangkal, 
dan tolol. Sesungguhnya menjadikan rasul 
dari bangsa manusia sendiri tentu lebih 
utama dan lebih tepat. Sebab seorang manusia 
bagi manusia yang lain tentu ada keserasian, 
kecocokan, dan perasaan tidak asing lagi. 

Selain itu, ambisi menjadi pemimpin dan 
memegang kekuasaan tentu bertentangan 
dengan keluhuran para nabi. Nabi adalah 
sosok yang terlalu mulia untuk memiliki 
ambisi-ambisi keduniawian yang fana. 

Adapun sikap taklid itu menjadi bukti 
kelemahan akal dan mentalitas serta suatu 
sikap menyia-nyiakan karunia akal pikiran 
dan kebebasan berpikir. 

Adapun menuduh Nabi Nuh a.s. sebagai 
orang yang kurang waras, itu secara otomatis 
terbantahkan fakta bahwa sebenarnya mereka 
mengetahui betul siapa sebenarnya Nabi Nuh 
a.s., kesempurnaan akalnya, serta kecerdasan 
pikiran dan pandangannya. 

Sedangkan, sabar menunggu dan mem¬ 
biarkan Nabi Nuh a.s. sampai beberapa waktu 
sama sekali tidak menguntungkan mereka. 

Jika memang sudah ada bukti kebenaran ke¬ 
nabiannya dengan mukjizat, mereka semesti¬ 
nya harus langsung menerima seruannya dan 
mengakui kenabiannya. Jika ia tidak men¬ 
datangkan mukjizat, seruannya tidak diterima. 



Padahal, dalil dan bukti-bukti telah dipapar¬ 
kan kepada mereka. 

Ketika persepsi dan argumentasi mereka 
runtuh berguguran, sementara mereka masih 
tetap saja bersikukuh pada kekufuran mereka, 
maka Allah SWT pun menginstruksikan Nabi 
Nuh a.s. supaya berdoa (melaknat, mengutuk) 
untuk mereka dan menghukum orang yang 
tidak mematuhinya serta tidak mau mendengar 
dan menerima risalahnya. Allah SWT mengutus 
utusan (malaikat, editor) kepada Nabi Nuh 
a.s. untuk menyampaikan instruksi kepada¬ 
nya agar membuat bahtera. Jika bahtera telah 
selesai dibuat, hendaklah ia membawa serta 
tiap-tiap jenis binatang secara berpasangan 
jantan dan betina untuk menjaga eksistensi dan 
melestarikan asal-usul makhluk hidup. 

Pertama Allah SWT memerintahkan ke¬ 
pada Nabi Nuh a.s. supaya ia beserta orang- 
orang yang bersama dengannya memanjatkan 
puji syukur kepada Allah SWT. Sebab Dia telah 
menyelamatkan dari kaum yang zalim dan dari 
bencana yang menimpa mereka berupa banjir 
bandang yang menenggelamkan. Kalimat 
"Alhamdulillaah" adalah kalimat yang diucap¬ 
kan oleh setiap orang yang bersyukur kepada 
Allah SWT. 

Kedua, memanjatkan doa kepada Allah 
SWT supaya Dia menempatkan dirinya beserta 
kaum Mukminin di tempat yang baik dan 
diberkahi dan dengan penempatan itu Allah 
SWT menyediakan kebaikan dunia dan akhirat 
bagi mereka. 

Ini adalah pengajaran dari Allah SWT ke¬ 
pada para hamba-Nya agar ketika naik dan 
turun mengucapkan doa berikut, 

Begitu juga ketika mereka masuk ke rumah 
dan mengucapkan salam kepada keluarga, 
atau kepada para malaikat jika di rumah 
sedang kosong. 

Kesimpulan dan pelajaran yang dapat 
dipetik dari kisah Nabi Nuh a.s. ini bahwa 
pembuatan bahtera dan dibinasakannya 
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orang-orang kafir, benar-benar terdapat dalil, 
petunjuk dan bukti kuasa Allah SWT. Sesung¬ 
guhnya Allah SWT senantiasa menolong para 
nabi-Nya dan membinasakan musuh-musuh 
mereka. Sesungguhnya Allah SWT menguji 
umat-umat yang ada dengan pengutusan 
para rasul kepada mereka untuk melihat dan 
mengetahui siapa yang taat dan patuh serta 
siapa yang durhaka dan membangkang. 

. 

KISAH NAW HUD A.S. 


Surah al-Mu’minuun Ayat 31-41 



''Kemudian setelah mereka. Kami ciptakan 
umat yang lain (kaum ‘Ad), Lalu Kami utus kepada 
mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri 
(yang berkata), 'Sembahlah Allah! Tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) bagimu selain Dia, 
Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada- 


Nya)?' Dan berkatalah para pemuka orang kafir 
dari kaumnya dan yang mendustakan pertemuan 
hari akhirat serta mereka yang telah Kami beri 
kemewahan dan kesenangan dalam kehidupan di 
dunia, '(Orang) ini tidak lain hanyalah manusia 
seperti kamu, dia makan apa yang kamu makan, 
dan dia minum apa yang kamu minum.' Dan sung¬ 
guh, jika kamu menaati manusia yang seperti kamu, 
niscaya kamu pasti rugi, adakah dia menjanjikan 
kepada kamu, bahwa apabila kamu telah mati dan 
menjadi tanah dan tulang belulang, sesungguhnya 
kamu akan dikeluarkan (dari kuburmu)? Jauh! 
Jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan 
kepada kamu, (kehidupan itu) tidak lain hanyalah 
kehidupan kita di dunia ini, (di sanalah) kita 
mati dan hidup dan tidak akan dibangkitkan 
(lagi). Dia tidak lain hanyalah seorang laki-laki 
yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah, dan kita tidak akan memercayainya. Dia 
(Hud) berdoa, 'Ya Tuhanku, tolonglah aku karena 
mereka mendustakan aku.' Dia (Allah) berfirman, 
'Tidak lama lagi mereka pasti akan menyesal'Lalu 
mereka benar-benar dimusnahkan oleh suara yang 
mengguntur, dan Kami jadikan mereka (seperti) 
sampah yang dibawa banjir. Maka binasalah bagi 
orang-orang yang zalim." (al-Mu’minuun: 31-41) 

Qiraa'aat 

1. 01 ) Ini adalah qiraa'aat Abu 'Amr, 
Ashim, dan Hamzah. 

2. ol) Ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 

4«^ al-Kisa'i membaca, aJI). 

^ ^ 'V ^ ✓ 

1. Ini adalah giraa’aat Nafi’, Hafsh, 

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf. 

^ ^ ^ 

2. Ini adalah giraa’aat imam sab ah yang 
lain. 

Vraab 

(t Kata yang terdapat pada 
memiliki dua kemungkinan. Pertama, kata 
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berikut//'// setelaknya di-takwil-i sebagai 
mashdar [maa mashdariyyah). Kedua, sebagai 

maa maushuul memiliki makna sama yang 

£ 

dengan kata sehingga ia membutuhkan 


'acf'/d, yakni, namun Dhamir yang 

menjadi 'aa'id dibuang untuk meringankan 
ucapan. 


uUap_j \jjjj Kata 

yang kedua adakalanya sebagai badai 


dari kata yang pertama. Adakalanya 

sebagai penguat, [ta'kiid) untuk yang per¬ 
tama. Adakalanya berkedudukan i’rab rafa’, 
sedangkan yang me-ra/a'-kannya adalah 


zharaf, yaitu, (iM) menurut pendapat al-Akhfasy, 
sedangkan 'aamil untuk zharaf, (li!) dikira- 
kirakan, yakni, '^'^3 'h!/' ^3 

Sehingga zharaf berikut kata yang di-rafa’- 
kannya menjadi khahar dari, (ot) Kata, 
menjadi khabar dari yang pertama. 

Kata adalah isim 

fi'il maadhin bermakna (iii) sehingga kata 
ini berbentuk mabniy. Sedangkan, /aa7/-nya 
adalah fa'il muqaddar, taqdir-nya adalah, 

Yakni [sebentar lagi, dalam 

waktu yang tidak lama lagi). Kata "maa" di sini 
adalah tambahan. Huruf jarr hev-ta'aUuq 

dengan//'// yang kira-kira dijelaskan oleh fi'il 



Balaghah 


# 1^1 frUL Ini 


adalah usluuh atau gaya bahasa yang dikenal 
dengan istilah al-Ithnaah [memperpanjang 
kata-kata dengan maksud dan tujuan tertentu) 
dengan maksud mencela dan menjelaskan 
bentuk-bentuk keburukan mereka. 

Di antara kedua kata ini ter¬ 
dapat ath-Thihaaq. 

jUuLuj^ Di sini terdapat tasyhiih haliigh, 
yakni (jJij; j siiiJii") [seperti sampah banjir 
yang cepat hilang). Lalu perangkat tasyhiih- 


nya, yaitu huruf kaf dan wajhusy syahah-nya 
[titik persamaannya) dibuang sehingga tinggal 



antara kata-kata ini terdapat sajak yang indah. 


Mufradaat Lughawlyyah 



✓ 0 5ji ^ ^ 

T \fj ^jlL; ^ ijLLi Kata maknanya 


adalah kaum, umat, atau sekelompok besar 
manusia yang hidup pada satu periode dan 
masa. Disebut "qarn" karena mereka adalah 
kaum terdahulu bagi kaum yang datang 
setelahnya, seperti qarn (tanduk) yang berada 
di bagian terdepan tubuh binatang. Yang 
dimaksud adalah kaum Nabi Hud a.s., ber¬ 
dasarkan firman Allah SWT dalam ayat, 


'Van kepada kaum 'Ad (Kami utus) Hud, 
saudara mereka. Dia berkata, "Wahai kaumku! 
Sembahlah Allah! Tidak ada tuhan (sembahan) 
bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak 
herto/ova?" (al-A'raaf: 65) 


Lalu pada ayat 69 disebutkan, 

"Ingatlah ketika Dia menjadikan kamu 
sebagai khalifah-khalifah setelah kaum Nuh." 

(al-A'raaf: 69) 

^ Lalu Kami mengutus 

di tengah-tengah mereka seorang rasul dari 
kalangan mereka sendiri, yaitu Nabi Hud a.s.. 

Di sini, (o^i) (kaum, umat) dijadikan, 
sebagai tempat pengutusan dengan mengguna¬ 
kan kata (^) (di tengah-tengah mereka) bukan 
menggunakan kata (kepada mereka). Hal 

✓ y' 

ini bertujuan untuk memberikan pengertian 
bahwa Nabi Hud a.s. tidaklah datang kepada 
mereka dari suatu tempat selain tempat me¬ 
reka, tetapi ia diberi wahyu saat ia berada di 
tengah-tengah mereka. 

c» ji 

<^iui Dengan menyampaikan seruan, 

"Sembahlah Allah SWT." Kami berfirman ke¬ 
pada mereka melalui lisan rasul itu, "Sembah¬ 
lah Allah SWT." 
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Maka apakah kalian tidak takut 
kepada hukuman-Nya sehingga kalian mau 
beriman. 

Para pemuka, pimpinan, pembesar, 
dan tokoh-tokoh mereka. 


»ui Mereka mendustakan dan 

tidak percaya dengan adanya akhirat atau 
mendustakan dan tidak memercayai ada di 
akhirat berupa pahala dan siksa. 

^ Dan Kami jadikan mereka 



dalam gelimang kemewahan dan kesenangan 
serta memberikan keluasan penghidupan 
kepada mereka di kehidupan dunia ini dengan 
banyaknya harta dan anak. 



V! iii Orang ini tidak lain adalah 


manusia biasa, sama seperti kalian dalam hal 
sifat, tingkah, hal ihwal dan keadaannya. 


Kalimat ini 


berfungsi untuk mengonfirmasi dan meng- 
afirmasi kesamaan tersebut. Ia adalah manusia 
biasa, sama seperti kalian, makan dari yang 
kalian makan, dan minum dari yang kalian 
minum. 



Sungguh jika kalian 


mengikuti dan mematuhi manusia seperti 
kalian dalam hal apa yang ia perintahkan 
kepada kalian. 


Asalnya adalah 'iiij) Jadi, dalam 


kalimat ini ada qasam (sumpah), yaitu, (iiij) 
dan ada syarat, yaitu, (ij) Sedangkan jawab-r\ya 
qasam adalah ili Adapun jawab-nya 


syarat sudah diwakili oleh jawab-nya qasam 
tersebut. 

Sesungguhnya kalian ketika kalian 

mematuhi. 

Benar-benar menjadi orang- 
orang yang rugi dan tertipu pandangan dan 
pikiran kalian. Jika begitu, berarti kalian telah 
menundukkan dan merendahkan diri kalian 
kepada sesama manusia. 

C\) Dan kalian telah menjadi 
tanah dan tulang belulang tanpa daging dan 
urat (tengkorak). 


Bahwa kalian akan dikeluarkan 
dari kubur atau dari ketiadaan untuk kedua 
kalinya kepada wujud lagi. Kata yang 
kedua ini berfungsi sebagai ta'kiid untuk 
kata yang pertama karena panjangnya 
kalimat pemisah. 

Kata ( 01 ( 1 ») adalah isim fi'il 
maadhin bermakna (ifc) Sungguh alangkah 
terlalu jauh untuk bisa dipercaya dan dibenar¬ 
kan atau sungguh alangkah terlalu jauh dari 
kebenaran. 


UJ^ Apa yang dijanjikan ke¬ 
pada kalian itu berupa dikeluarkan dan di¬ 
bangkitkan kembali dari kubur, ba'ts, dan 
hisab. Huruf lam pada kata adalah 

zaa'idah (tambahan) yang berfungsi untuk 
menjelaskan. 

^ oi)i Kehidupan tidak lain 


hanyalah di dunia ini. 

Sebagian dari kami mati dan 
sebagian yang lain dilahirkan dan kami hidup 
dengan hidupnya nenek moyang kami. 


0 

j/ Dan kami sekali-kali tidak 
akan dibangkitkan lagi setelah mati. 

Rasul itu, V!)> Tidak 


lain hanyalah orang yang membuat-buat ke¬ 
bohongan atas nama Allah menyangkut klaim 
kenabian dan kerasulannya itu. 

•J 

Ai ^ Dan kami sekali-kali tidak 


akan mau percaya kepadanya, tidak memer¬ 
cayai kenabian dan kerasulannya, serta tidak 
memercayai yang ia sampaikan tentang ke¬ 
bangkitan kembali setelah kematian. 

Ya Rabbi, tolonglah hamba ter¬ 
hadap mereka dan hukumlah mereka. 

Karena sikap mereka yang mendustakan dan 
tidak memercayaiku. 

Dalam waktu yang tidak terlalu 
lama, sebentar lagi. ^ Sungguh 

mereka benar-benar akan menjadi orang- 
orang yang menyesal atas kekufuran mereka 
dan sikap mereka yang mendustakan dan 
tidak mau beriman. 
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Suara yang sangat dahsyat keras¬ 
nya, suara pekikan adzab dan kebinasaan, 
yaitu suara pekikan malaikat Jibril a.s. yang 
memekik dengan sekeras-kerasnya sampai 
hati mereka tidak kuat menahannya sehingga 
mereka pun mati. 

Dengan bentuk yang pasti, tidak ada 
yang bisa menolak dan menghalaunya. 

Di sini, mereka diserupakan dengan 
gutsaa' (sampah) banjir, seperti dedaunan, 
kayu dan ranting-ranting kering yang terbawa 
oleh arus banjir, dalam hal kebinasaan mereka. 
Kata aslinya adalah bermakna tumbuhan 
kering. Yakni, Kami jadikan mereka kering se¬ 
perti 

Maka kebinasaan dan jauh dari 

rahmat. 

Bagi orang-orang yang 
mendustakan dan tidak mau beriman itu. 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah kisah kedua dalam surah al- 
Mu’minuun, yaitu kisah Nabi Hud a.s. menurut 
pendapat Ibnu Abbas r.a. dan kebanyakan 
ulama tafsir, berdasarkan firman Allah SWT 
dalam surah al-A'raaf, 

"Ingatlah ketika Dia menjadikan kamu 
sebagai khalifah-khalifah setelah kaum Nuh" 

(al-A'raaf: 69) 

Dalam surah al-A'raaf, surah Huud, dan 
surah asy-Syu’araa', kisah Nabi Hud a.s. di¬ 
paparkan setelah kisah Nabi Nuh a.s.. 

Ada sebagian ulama mengatakan bahwa 
yang dimaksud dalam kisah ini adalah Nabi 
Shalih a.s. dan kaumnya; Tsamud. Sebab 
kaumnya yang mendustakan dirinya, mereka 
itulah yang binasa oleh ash-Shaihah (suara 
yang sangat dahsyat kerasnya). Sementara 
hukuman yang disebutkan dalam kisah ini 
adalah hukuman dalam bentuk ash-Shaihah. 
Oleh karena itu, kisah ini adalah kisah Nabi 
Shalih a.s. 


Tafsir dan Penjelasan 


Kami mengadakan kaum yang lain setelah 
kaum Nabi Nuh a.s. yang binasa. Kaum itu 
adalah 'Aad, kaum Nabi Hud a.s.. Mereka 
adalah kaum yang datang sebagai pengganti 
setelah kebinasaan kaum Nabi Nuh a.s.. 

Ada versi keterangan lain yang menyebut¬ 
kan bahwa yang dimaksud di sini adalah 
kaum Tsamud berdasarkan indikasi ayat. 


9 y’ ^ 


Lalu Allah SWT mengutus di tengah- 
tengah mereka seorang rasul dari kalangan 
mereka sendiri. Lalu rasul itu mengajak dan 
menyeru mereka untuk menyembah kepada 
Allah SWT semata, tiada sekutu bagi-Nya. 
Kemudian mereka pun mendustakannya, 
tidak percaya kepadanya, menentangnya dan 
tidak mau mengikutinya dengan alasan ia 
juga manusia sama seperti mereka. Lalu rasul 
itu berkata kepada mereka, "Maka, apakah 
kalian tidak takut terhadap hukuman Allah 
SWT dengan tindakan kalian menyembah 
kepada selain Dia, berupa berhala dan arca. 
Sesungguhnya ibadah dan penyembahan tidak 
layak melainkan hanya kepada-Nya dan tidak 
ada yang berhak untuk disembah selain Dia!" 

Yakni, para tokoh, pemuka, dan pimpinan 
kaum yang memiliki tiga kriteria dan spesifi¬ 
kasi paling buruk, yaitu. 

Pertama, Kufur kepada Sang Khaliq dan 
mengingkari keesaan-Nya. 

Kedua, Kufur kepada hari Kiamat, tidak 
memercayai adanya ba'ts, balasan, dan hisab. 

Ketiga, Tenggelam dalam keterbuaian 
kehidupan duniawi yang diberikan Allah SWT 
kepada mereka hingga menyebabkan mereka 
arogan, tidak menghargai nikmat yang telah 
diberikan, serta tidak tahu berterima kasih 
dan bersyukur. 

Para pemuka, tokoh, dan pembesar yang 
memiliki tiga kriteria tersebut mengatakan 
bahwa orang yang mengaku-ngaku dan meng¬ 
klaim dirinya sebagai rasul itu tidak lain adalah 


Surah al-Mu’minuun 


Tafsir AL-MUNiR JILID 9 


329 


manusia biasa sama seperti kalian dalam semua 
sifat, tingkah, hal, dan keadaannya, la tidak 
memiliki suatu keistimewaan dan kelebihan 
apa pun atas kalian, la juga makan seperti yang 
kalian makan dan minum seperti yang kalian 
minum. Lalu bagaimana ia bisa mengklaim 
lebih unggul atas kalian dan mengaku sebagai 
utusan Tuhan kepada kalian?! 

Mereka juga mengatakan dengan ber¬ 
sumpah, sungguh jika kalian memperlihatkan 
kepatuhan kepada seorang manusia dan 
mengikutinya, kalian benar-benar menjadi 
orang-orang yang kehilangan akal pikiran 
kalian, pandangan dan penilaian kalian tertipu. 
Kalian membuang kemuliaan dan kedudukan 
kalian dengan meninggalkan ilah-ilah kalian 
dan mengikuti orang itu yang sama sekali tidak 
memiliki suatu keutamaan dan kelebihan apa 
pun atas kalian. 

Pengutusan rasul dari bangsa manusia 
adalah kesyubhatan pertama yang melatar¬ 
belakangi sikap pengingkaran mereka. Ke¬ 
mudian mereka menyebutkan kesyubhatan 
kedua, yaitu meragukan dan mempertanya¬ 
kan keabsahan tentang kebenaran adanya 
hasyr dan nasyr [dibangkitkan dan dihidupkan 
kembali setelah mati pada hari Kiamat). 
Mereka juga meragukan dan mempertanya¬ 
kan kebenaran kenabian rasul tersebut yang 
datang untuk menegaskan hal itu. 

Apakah ia menjanjikan kepada kalian 
bahwa kalian akan dikeluarkan dan dibangkit¬ 
kan kembali dari kubur dalam keadaan hidup 
lagi setelah kematian serta setelah menjadi 
tanah dan tulang belulang yang lapuk? 

Kemudian sikap pengingkaran itu mereka 
iringi dengan pandangan mereka bahwa hal 
itu benar-benar suatu hal yang tidak mungkin 
terjadi. 

Sungguh yang dijanjikan dan diancam¬ 
kan kepada kalian tentang adanya ba'ts, ke¬ 
bangkitan kembali dan kembalinya kehidupan 
setelah kematian untuk menjalani proses 


hisab dan pembalasan, benar-benar sesuatu 
yang terlalu jauh untuk bisa dipercaya dan di¬ 
benarkan. Sesuatu yang tidak mungkin terjadi. 

Kemudian mereka mempertegas penging¬ 
karan mereka terhadap adanya ba'ts itu de¬ 
ngan berkata seperti yang direkam dalam ayat 
berikutnya. 

Tidak ada kehidupan melainkan hanya 
satu saja, yaitu kehidupan dunia. Sebagian 
orang mati dan sebagian orang hidup. Tidak 
ada penghidupan kembali dan ba'ts. 

Setelah mereka meragukan dan memper¬ 
tanyakan keabsahan kebenaran adanya ba'ts, 
mereka menjadikan hal itu sebagai dasar untuk 
meragukan dan mempertanyakan keabsahan 
dan kebenaran kenabian Nabi Hud a.s.. 

Hud yang mengaku-ngaku sebagai nabi 
dan menyatakan adanya ba'ts tidak lain hanya¬ 
lah orang yang membuat-buat kebohongan 
atas nama Tuhan. Kami sekali-kali tidak akan 
membenarkan dan memercayai semua yang ia 
klaim dan nyatakan itu. 

Dalam hal ini, Allah SWT tidak memberi¬ 
kan tanggapan terhadap dua kesyubhatan 
yang mereka utarakan tersebut. Adapun 
keberadaan rasul yang berasal dari bangsa 
manusia, memang yang lebih tepat, lebih 
efektif, dan lebih pas karena tidak ada kesan 
asing di antara sesama manusia. Selain itu, 
lebih mudah untuk melakukan komunikasi 
timbal balik serta terbentuknya keyakinan dan 
kepercayaan dari sesama manusia. 

Pandangan mereka yang melihat pem¬ 
bangkitan dan penghidupan kembali se¬ 
bagai sesuatu yang tidak mungkin disebab¬ 
kan lemahnya akal mereka dan buruknya 
kemampuan mereka untuk melihat, menilai, 
dan menganalisais. Karena orang yang berakal 
tentu tahu betul bahwa Allah SWT Mahakuasa 
dan Maha Mengetahui. Sudah pasti Dia kuasa 
untuk membangkitkan dan menghidupkan 
kembali. Selain itu, pembangkitan dan peng¬ 
hidupan kembali adalah hal yang sangat 
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prinsipil dan esensial dalam rangka untuk me¬ 
negakkan keadilan di antara manusia. Seandai¬ 
nya tidak ada kebangkitan kembali, tentu ke- 
sewenang-wenangan orang kuat atas orang 
yang lemah ketika di dunia. Sementara tidak 
ada perangkat yang bisa menghalangi dan 
sanksi hukuman atas perbuatan itu. Hal itu 
tentu tidak sesuai bagi Zat Yang Mahabijaksana. 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 

"Sungguh, hari Kiamat itu akan datang, 
Aku merahasiakan (waktunya) agar setiap 
orang dibalas sesuai dengan apa yang telah dia 
usahakan." (Thaahaa: 15) 

Ketika Nabi Hud a.s. tidak melihat lagi 
ada harapan kaumnya mau beriman karena 
perkataan mereka yang direkam dalam ayat, 
(A maka ia pun mengadu kepada 
Tuhannya, 

Ya Rabbi, berilah hamba pertolongan atas 
kaumku itu dengan pertolongan yang kuat 
karena sikap mereka yang tetap mendustakan 
hamba dan tidak mau menerima dan memer¬ 
cayai dakwah hamba untuk beriman kepada 
Engkau, mengesakan Engkau, dan memercayai 
hari pertemuan dengan-Mu. 

Lalu Allah SWT pun menjawab doanya itu. 
Allah SWT menjawab dan memperkenankan 
doa Nabi Hud a.s. seraya berfirman, "Sungguh 
dalam waktu yang tidak lama lagi, kaummu itu 
benar-benar akan menjadi orang-orang yang 
menyesali apa yang telah mereka perbuat. 
Ketika mulai tampak tanda-tanda datangnya 
kebinasaan bagi mereka, mereka pun sangat 
menyesal karena telah mengabaikan dakwah¬ 
mu kepada mereka untuk beriman kepada-Ku 
dan mengesakan-Ku, juga karena mereka telah 
menentangmu, mendustakanmu, dan mem¬ 
bangkang terhadapmu." 

Kemudian tibalah waktu pembalasan 
dan adzab. Mereka pun dibinasakan dengan 
pekikan suara malaikat Jibril a.s. yang begitu 
dahsyat kerasnya dan sangat mengerikan bagi 


mereka. Ash-Shaihah adalah gemuruh suara 
yang begitu dahsyat kerasnya dan sangat 
mengerikan hingga menyebabkan kehilangan 
kesadaran dan kematian dengan cara yang 
menyakitkan. Disebabkan kekufuran dan 
sikap mendustakan rasul mereka, mereka 
pun binasa, seperti ghutsaa'us saili (sampah 
banjir), yakni sesuatu yang sangat remeh yang 
tidak bisa dimanfaatkan sama sekali. 

Ibnu Katsir menuturkan zahir-nya 
bahwa adzab yang menimpa itu merupakan 
kombinasi antara ash-Shaihah dan angin ribut 
yang sangat dahsyat kencangnya, bergemuruh 
luar biasa dan membawa hawa sangat dingin. 

Maka jauh dari rahmat, kebinasaan, dan 
kehancuran bagi kaum yang kafir yang men¬ 
zalimi diri mereka sendiri dengan kekufuran, 
keangkuhan, kedurhakaan, dan penentangan 
terhadap rasul mereka, sebagaimana firman 
Ailah SWT dalam ayat, 

"Dan tidaklah Kami menzalimi mereka, 
tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka 
send/ri." (az-Zukhruf: 76) 

Hal itu sungguh mengandung sebuah 
puncak kehinaan bagi mereka, pembuktian 
akan kuasa Allah SWT atas mereka, sekaligus 
peringatan bagi orang-orang yang seperti 
mereka. Hal tersebut untuk mewanti-wanti 
supaya jangan mendustakan rasul mereka. 
Jika mereka melakukan hal yang sama, mereka 
juga akan ditimpa adzab yang serupa dengan 
yang menimpa kaum Nabi Hud a.s.. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Pelajaran yang terkandung dalam kisah 
ini sangat jelas dan gamblang. Kisah ini adalah 
sebuah peringatan bagi orang-orang yang 
menentang Rasulullah saw., menggambarkan 
akibat buruk yang menimpa orang-orang kafir 
yang mengingkari keesaan Allah SWT, serta 
tidak membenarkan dan tidak memercayai 
adanya hari Kiamat. 
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Dari ayat-ayat di atas, sangat jelas bahwa 
Nabi Hud a.s. memerintahkan kaumnya agar 
menyembah kepada Allah SWT semata karena 
tidak ada yang berhak disembah melainkan 
hanya Allah SWT semata. Nabi Hud a.s. me- 
wanti-wanti mereka agar meninggalkan ke- 
kufuran, menakut-nakuti, dan memperingat¬ 
kan mereka terhadap hukuman dan adzab 
Allah SWT. 

Namun, kaum Nabi Hud a.s. adalah orang- 
orang yang dungu dan tolol. Mereka lebih 
mendengarkan dan memercayai tokoh dan 
pemuka mereka yang kufur kepada Tuhan 
mereka, mendustakan dan tidak memercayai 
adanya ba’ts dan hari pertemuan dengan 
Allah SWT. Mereka tenggelam dalam buaian 
kenikmatan dan kesenangan kehidupan 
materi yang diberikan Allah SWT serta meng¬ 
halang-halangi mereka dari keimanan dengan 
berpegangan pada dua kesyubhatan. 

Pertama, keberadaan para rasul yang 
berasal dari bangsa manusia dan para rasul itu 
tidak memiliki kelebihan apa pun dibanding¬ 
kan manusia lainnya yang menghendaki untuk 
diikuti. 

Kedua, pengingkaran dan ketidakper¬ 
cayaan terhadap adanya ba'ts, hasyr, nasyr, 
hisab, dan balasan. 

Dua persepsi keliru itu mereka jadikan 
sebagai landasan yang berimplikasi sikap 
pengingkaran dan penolakan terhadap ke¬ 
nabian Nabi Hud a.s. Berdasarkan hal itu, 
mereka sangat tidak memercayai adanya ba'ts 
dengan menegaskan seperti para penganut 
pandangan materialisme ateis lainnya bahwa 
kehidupan dunia itulah kehidupan satu- 
satunya. Tidak ada kehidupan lagi setelah 
kehidupan dunia ini dan tidak ada kehidupan 
melainkan kehidupan dunia ini. Umat manusia 
adalah sebuah rangkaian kehidupan dan 
kematian menimpa mereka silih berganti. 
Nabi Hud a.s. tidak lain hanyalah orang yang 
membuat-buat kebohongan atas nama Tuhan 


terkait dengan yang ia klaim berupa kerasulan, 
adanya ba'ts, dan balasan. 

Akibat pasti yang adil bagi mereka adalah 
dihancurkan dan dibinasakannya mereka 
dengan pekikan suara malaikat Jibril a.s. yang 
begitu dahsyat kerasnya disertai dengan angin 
kencang dan suara gemuruh yang dahsyat. 
Lalu mereka semua pun mati tanpa tersisa dan 
berserakan di sana sini seperti ghutsaa'us sail 
(sampah banjir). Demikianlah kebinasaan bagi 
mereka dan terusirlah mereka dari rahmat 
Allah SWT disebabkan kezaliman, kekufuran, 
keangkuhan, dan pembangkangan mereka. 


KISAH NABI SHALiH A^., HABi LUTH A^ 


Surah al-Mu’minuun Ayat 42-44 




"Kemudian setelah mereka Kami ciptakan 
umat-umat yang lain. Tidak ada satu umat pun 
yang dapat menyegerakan ajalnya, dan tidak 
(pula) menangguhkannya. Kemudian, Kami utus 
rasul-rasul Kami berturut-turut. Setiap kali se¬ 
orang rasul datang kepada suatu umat, mereka 
mendustakannya, maka Kami silih gantikan se¬ 
bagian mereka dengan sebagian yang lain (dalam 
kebinasaan). Dan Kami jadikan mereka bahan 
cerita (bagi manusia). Maka binasalah bagi kaum 
yang tidak beriman.” (al-Mu’minuun: 42-44) 


Qiraa’aat 

As-Susi dan Hamzah ketika waqaf 
membaca (uil;!). 

As-Susi, Warsy, dan Hamzah 
ketika waqaf membaca 
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Abu 'Amr membaca 


Vraab 


Di sini tidak digunakan bentuk 

fi’il muannats 0^^) seperti fi'il sebelumnya 

0 

(^^-) tetapi menggunakan fi'il jamak 


karena melihat dan mempertimbangkan 

A 

makna kata (iJi) bukan bentuk katanya. 

Kata ini dibaca nashab sebagai haal 


dari (jJi-j) yakni [Kami mengutus 

rasul-rasul Kami secara berturut-turut). 

Kata asalnya adalah, {ij%) dari kata, 
Lalu huruf wawunya diganti ta', sehingga 
menjadi seperti kata (ii+i) dan 


Kata ini ada yang membaca dengan tanwin 
(^j^) dan adapula yang membaca tanpa tanwin 
Orang yang membaca kata ini dengan 
tanwin, berarti ia menjadikan huruf alif-nya 
berfungsi untuk al-llhaaq [menyamakan) kata 
ini dengan kata 7a'/or-" Namun, alifilhaag pada 
mashdar sedikit. Oleh karena itu, ada sebagian 
orang yang menjadikan o///tersebut sebagai 
badai [ganti) dari tanwin. Sedangkan, orang 
yang membaca kata ini dengan tanpa tanwin, 
berarti ia menjadikan huruf alif tersebut 
sebagai alif ta'niits sehingga menjadi isim 
ghairu munsharif, seperti kata, "ad-Da'waa" 
dan "al-'Adwaa." 


Mufradaat Lughawiyyah 

4^}^ Beberapa umat yang lain, yaitu umat 
Nabi Shalih a.s., kaum Nabi Luth a.s., kaum 
Nabi Syu'aib a.s. dan yang lainnya. 

Tiada suatu umat pun 
yang bisa mendahului ajalnya dengan mati 

sebelum ajalnya itu. 

0 

Dan tidak pula mereka bisa 
terlambat dari ajalnya itu. 

Secara berturut-turut dan silih ber¬ 
ganti satu per satu. Kata ini berakar dari 
kata yang artinya adalah [tunggal, 
sendirian). Huruf a///pada kata ini adalah alif 


ta'niits karena kata adalah jamak, yaitu 
sejumlah rasul. Kami jadikan mereka datang 
berturut-turut silih berganti satu demi satu, 
antara rasul satu dengan rasul berikutnya 
terpisah oleh rentang kurun waktu yang cukup 
lama. 




;i Di atas disebutkan dengan 

kata [rasul-rasul Kami), sedangkan di 

sini disebutkan dengan menggunakan kata 
[rasul umat itu). Ini seperti pada ayat 32 
surah al-Maa’idah {dan sungguh telah datang 
kepada mereka rasul-rasul Kami dengan 
membawa keterangan dan bukti-bukti), dan 
ayat 101 surah al-A'raaf [dan sungguh telah 
datang kepada mereka rasul-rasul mereka 
dengan membawa keterangan dan bukti-bukti). 
Terkadang kata rasul di-idhaafah-kan kepada 
Allah SWT [seperti, rusulunaa, yang artinya 
adalah rasul-rasul Kami), dan terkadang di- 
idhaafah-kan kepada umat-umat para rasul 
itu [seperti rusuluhum yang artinya adalah 
rasul-rasul mereka. Selain itu, ada juga yang 
seperti dalam ayat ini, yaitu rasuuluhaa yang 
artinya adalah rasul umat tersebut). Idhaafah 
karena adanya hubungan antara mudhaaf 
dengan mudhaaf ilaihi. Kata yang menjadi 
mudhaaf dalam konteks ini adalah kata rasul 
yang memiliki hubungan dengan Zat Yang 
mengutus dan juga dengan umat yang rasul itu 
diutus kepada mereka. 

Ketika konteksnya adalah pengutusan, 
kata rasul di-idhaafah-kan kepada Zat Yang 
mengutus, seperti 4 ^) Jika konteksnya 
adalah datangnya rasul kepada umat atau 
kaum yang ia diutus kepada mereka, kata 
rasul di-idhaafah-kan kepada kaum atau umat 
tersebut, seperti 

Maka Kami binasakan 
umat-umat itu secara urut silih berganti satu 
demi satu. 

Yang tersisa dari mereka 
hanyalah cerita-cerita yang dijadikan sebagai 
bahan obrolan dan pembicaraan. 


Surah ahMu’mlnuun 
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Kata menurut az-Zamakhsyari 

adalah bentuk isim jamak dari atau 

bentuk jamak dari kata, yang artinya 

sesuatu yang menarik sehingga banyak 
menjadi topik perbincangan dan obrolan 


seperti kata Ini adalah 


yang dimaksudkan di sini. 

Jumhur mengatakan bahwa kata 
di selain tempat ini adalah bentuk jamak dari 
termasuk di antaranya adalah ahaadiits 
[hadits-hadits) Rasulullah saw.. Ada sejumlah 
kata yang dibuat orang Arab bentuk jamaknya 
mengikuti wazan, seperti, 


Persesuaian Ayat 

Ini adalah kisah ketiga dalam surah ini, 
yaitu gabungan antara sejumlah kisah yang 
memiliki satu tujuan. Terkadang Allah SWT 
memaparkan kisah dalam Al-Qur'an secara 
detail, seperti dua kisah sebelumnya, dan 
terkadang secara global seperti kisah ini. Yang 
dimaksud di sini adalah kisah Nabi Luth a.s., 
kisah Nabi Shalih a.s., kisah Nabi Syua'ib a.s., 
kisah Nabi Ayyub a.s., dan kisah Nabi Yusuf a.s.. 


Tafsir dan Penjelasan 

Kemudian setelah kebinasaan kaum 'Aad, 
Kami adakan umat dan kaum-kaum yang lain, 
seperti kaum Nabi Shalih a.s., kaum Nabi Luth 
a.s., kaum Nabi Syua'ib a.s., kaum Nabi Ayyub 
a.s., kaum Nabi Yusuf a.s. dan yang lainnya 
supaya mereka menggantikan umat dan kaum 
yang telah terdahulu dalam memakmurkan 
bumi. 

Tidak ada satu pun umat yang dibinasakan 
dari umat-umat itu yang mendahului batas 
waktu yang ditentukan untuk kebinasaannya 
atau batas waktu yang ditetapkan untuk adzab 
mereka, jika mereka tidak beriman. Tidak pula 
mereka bisa menunda dan memperlambatnya. 

Maksudnya adalah waktu kebinasaan su¬ 
dah ditentukan, tidak bisa maju dan tidak pula 
mundur. Oleh karena itu, kalian tidak perlu 


menginginkan supaya adzab itu disegerakan. 
Tiap-tiap sesuatu di sisi Allah SWT sudah 
ada ukurannya. Ini berkaitan erat dengan 
ajal manusia, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 

"Maka apabila ajalnya tiba, mereka tidak 
dapat meminta penundaan atau percepatan 
sesaat pun." (an-Nahl: 61) 

Kemudian Kami mengutus rasul-rasul 
Kami yang lain kepada tiap-tiap umat secara 
berurutan satu demi satu secara bergantian. 
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat, 

"Dan sungguh, Kami telah mengutus se¬ 
orang rasul untuk setiap umat (untuk me¬ 
nyerukan), "Sembahlah Allah, dan jauhilah 
Tagut", kemudian di antara mereka ada yang 
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang 
tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah 
kamu di bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang yang mendustakan (rasul- 
rasul)." (an-Nahl: 36) 

Setiap kali datang seorang rasul kepada 
suatu umat dengan membawa syari'at dan 
hukum yang ditaklifkan kepada mereka, 
mayoritas dari umat tersebut mendustakan 
rasul itu dan meniru jejak langkah orang- 
orang terdahulu yang telah dibinasakan Allah 
SWT dengan banjir bandang dan ash-Shaihah. 
Allah SWT berfirman, 

"Alangkah besar penyesalan terhadap 
hamba-hamba itu, setiap datang seorang rasul 
kepada mereka, mereka selalu memperolok- 
olokkannya." (Yaasiin: 30) 

Maka Kami binasakan umat-umat itu satu 
demi satu secara bergantian ketika mereka 
mendustakan rasul-rasul mereka. Allah SWT 
berfirman, 

"Dan berapa banyak kaum setelah Nuh, 
yang telah Kami binasakan." (al-Israa': 17) 
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Dan Kami jadikan mereka itu berita- 
berita yang menjadi topik pembicaraan dan 

obrolan orang-orang. Kata di sini 

^ ^ ' 

adalah bentuk jamak dari yang artinya 

adalah buah bibir, sesuatu yang menjadi bahan 
pembicaraan dan obrolan orang-orang, seperti 
firman Allah SWT dalam ayat, 

"maka Kami jadikan mereka bahan pem¬ 
bicaraan dan Kami hancurkan mereka se- 
hancur-hancurnya " {Saha: 19) 

Kebinasaan, kehancuran, dan jauh dari 
rahmat Allah SWT bagi kaum yang tidak me¬ 
mercayai dan beriman kepada-Nya dan Rasul- 
Nya. Kata ini berlaku sebagai bentuk doa tidak 
baik (laknat), celaan, kecaman, cercaan dan 
ancaman keras bagi setiap orang kafir. Ini 
menunjukkan bahwa pembinasaan mereka di 
dunia dan pengadzaban di akhirat adalah hal 
yang sudah ditunggu dan diprediksikan. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini sangat jelas pengertian¬ 
nya, yaitu batas waktu yang ditetapkan untuk 
kebinasaan dan adzab sudah ditentukan 
waktunya, tidak bisa maju maupun mundur 
lagi. Selain itu, rahmat, hikmah, dan keadilan 
Allah SWT menghendaki untuk mengutus 
rasul pada tiap-tiap umat. 

"agar tidak ada alasan bagi manusia 
untuk membantah Allah setelah rasul-rasul itu 
diutus. " (an-Nisaa’: 165) 

Akan tetapi, mayoritas manusia mendusta¬ 
kan para rasul, menentang, dan menolak apa 
yang dibawa para rasul tersebut. Akibatnya 
adalah, sebagian mereka dibinasakan setelah 
sebagian yang lain. Masing-masing kaum atau 
umat dibinasakan secara urut silih berganti 
satu demi satu. Satu umat dibinasakan ketika 
mereka mendustakan dan tidak beriman, 
kemudian muncul umat yang lain setelahnya. 
Ketika mereka tidak mau beriman, mereka 


dibinasakan juga, begitu seterusnya secara 
bergantian silih berganti. Berita-berita ten¬ 
tang mereka dijadikan juga sebagai buah 
bibir dan topik obrolan orang-orang karena 
mengundang keheranan dan menarik untuk 
dibicarakan. 

Kemudian ayat-ayat tersebut ditutup de¬ 
ngan peringatan dan ancaman keras dengan 
kebinasaan dan kehancuran bagi setiap kaum 
yang tidak membenarkan, memercayai dan 
mengimani wujud Allah SWT, keesaan-Nya, 
dan pengutusan para rasul-Nya. Sebagaimana 
orang-orang kafir dibinasakan di dunia, ke¬ 
binasaan mereka dengan pengadzaban di 
akhirat adalah hal yang ditunggu-tunggu dan 
sudah bisa dipastikan. 


Surah al-Mu’minuun Ayat 45-49 

<5"y y 



"Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya 
Harun dengan membawa tanda-tanda (kebesaran) 
Kami, dan bukti yang nyata, kepada Fir'aun dan 
para pemuka kaumnya, tetapi mereka angkuh 
dan mereka memang kaum yang sombong. Maka 
mereka berkata, Apakah (pantas) kita percaya 
kepada dua orang manusia seperti kita, padahal 
kaum mereka (Bani Israil) adalah orang-orang 
yang menghambakan diri kepada kita?' Maka 
mereka mendustakan keduanya karena itu mereka 
termasuk orang yang dibinasakan. Dan sungguh, 
telah Kami anugerahkan kepada Musa Kitab 
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(Taurat), agar mereka (Bani Israil) mendapat 
petunjuk.” (al'Mu’minuun: 45-49) 

Balaghah 

Di antara kedua kata ini 
terdapat sajak yang bagus. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Yang dimaksud dengan ayat-ayat 
di sini adalah mukjizat Nabi Musa a.s. yang 
berjumlah sembilan, seperti mukjizat tangan 
dan tongkat. Mukjizat-mukjizat ini disebutkan 
dalam surah al-A'raaf. 

oiJaii3V Hujjah dan bukti yang nyata, 
tidak terbantahkan, dan membuat pihak lawan 

tidak berkutik dan tidak bisa membantah lagi. 

^ 0 

Yang dimaksud dengan di sini 

adakalanya ayat-ayat itu sendiri. Yakni, itu 
adalah ayat-ayat (mukjizat) dan hujjah yang 
nyata dan tak terbantahkan. Adakalanya 
yang dimaksudkan adalah mukjizat berupa 
tongkat karena mukjizat tongkat ini adalah 
induk mukjizat-mukjizat yang lain dan 
merupakan mukjizat Nabi Musa a.s. yang 
paling utama. Banyak bentuk mukjizat lain 
yang kemunculannya terkait erat dengan 
mukjizat tongkat, seperti berubahnya tongkat 
itu menjadi seekor ular dan tongkat yang 
berubah menjadi ular itu melahap ular-ular 
hasil sihir para penyihir Fir'aun, terbelahnya 
lautan, terpancarnya air dari bebatuan ketika 
dipukul dengan tongkat tersebut, keberadaan 
tongkat tersebut sebagai penjaga, lilin, pohon 
hijau yang berbuah, timba dan tali timba. 

Seakan-akan mukjizat tongkat ini bukan 
sebagian dari mukjizat karena memiliki banyak 
keistimewaan dan kelebihan. Oleh karena itu, 
mukjizat tongkat yang diungkapkan dengan 
kalimat disebutkan secara tersendiri 

dengan di-'athaf-kan kepada kata (^l 1) Seperti 
kalimat pada ayat 98 surah al-Baqarah, (dan 
malaikat Jibril dan malaikat Mikail) dengan di- 


'athaf-kan kepada kata padahal mereka 
berdua sebenarnya juga bagian dari maiaikat. 

Lalu mereka bersikap angkuh 
dan tidak sudi untuk beriman kepada Aliah 
SWT dan ayat-ayat-Nya, serta tidak sudi untuk 
mengikuti ajaran-Nya. 

Orang-orang yang takabur, dan 
menindas Bani Israil dengan kezaliman. 

Di sini kata, disebut- 
kan dalam bentuk tatsniyah (dua orang atau 

benda), yaitu karena kata (ji3) bisa diguna- 

✓ 

kan untuk bentuk tunggal seperti pada ayat 17 
surah Maryam, dan juga bisa diguna¬ 

kan untuk bentuk jamak (banyak), seperti pada 
ayat 26 surah Maryam, 4'^' S- (jJ 

Sementara itu, di sini kata (jL) tidak di¬ 
sebutkan dalam bentuk tatsniyah karena kata 
ini memiliki status seperti mashdar. Oleh 
karena itu, bisa digunakan untuk dua, jamak, 
mudzakkar, dan mu'annats dengan tanpa per¬ 
ubahan apa-apa, yaitu tetap pada bentuk (jL). 

Kata (ji-) dan (i^) bisa digunakan untuk dua 
dan jamak, mudzakkar dan mu'annats, seperti 
pada ayat 140 surah an-Nisaa', 'M 
Juga seperti pada ayat 12 surah at-Talaq, 

Juga bisa digunakan dalam bentuk 
tatsniyah, seperti, u*) dan jamak, seperti, 
(iiiiit |Li) dan seperti pada ayat 194 surah al- 

^ A ^ ^ i 

A raaf, 

Sementara kaum mereka berdua, 
maksudnya adalah Bani Israil. 

Adalah orang-orang yang men¬ 
jadi budak pelayan yang patuh dan tunduk 
kepada kita. 

Termasuk orang-orang yang 
dibinasakan dengan tenggelam di laut merah. 

Yakni, Kitab Taurat. 


6 Kata, o^') bisa digunakan untuk satu dan jamak. Contoh 
penggunaannya untuk satu adalah seperti pada ayat 17 
surah Maryam, U Contoh penggunaan kata ini 

untuk jamak adalah seperti pada ayat 26 surah Maryam, 

dan pada ayat 31 surah Al-Muddatstsir, 
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Yakni, supaya Bani Israil itu 
mendapat petunjuk dan bimbingan tentang 
pengetahuan dan hukum. Dhamir di sini 
tidak bisa dikembalikan kepada Fir'aun dan 
kaumnya karena Kitab Taurat diturunkan 
setelah mereka ditenggelamkan. 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah kisah keempat dalam surah 
ini. Di sini bisa dilihat adanya kesatuan tema, 
tujuan, dan kesyubhatan yang melatar¬ 
belakangi munculnya sikap pengingkaran 
terhadap kenabian. Adapun temanya meng¬ 
gambarkan tentang keadaan, tingkah, dan 
hal orang-orang yang sombong yang menjadi 
para tokoh dan pemuka kaum Nabi Nuh a.s., 
kaum Nabi Hud a.s., kaum Nabi Shalih a.s., 
kaum Nabi Luth a.s., kaum Nabi Syu'aib a.s., 
kaum Nabi Ayyub a.s. dan kaum Nabi Yusuf 
a.s., Fir'aun dan para pembesar kaumnya. 
Selain itu, menggambarkan juga bagaimana 
sikap mereka mendustakan para rasul yang 
datang kepada mereka dengan membawa 
kebenaran, berbagai bukti, dan mukjizat-muk¬ 
jizat yang sangat gamblang membuktikan akan 
kebenaran para rasul tersebut. 

Tujuannya supaya bisa menjadi pelajaran 
dan contoh agar orang-orang kafir tidak keras 
kepala dan bersikukuh dengan pandangan 
mereka. Selain itu, bertujuan pula agar mereka 
tidak tenggelam dalam pembangkangan, ke¬ 
angkuhan, dan kekufuran yang mengakibat¬ 
kan mereka berhak mendapatkan hukuman 
seperti yang menimpa kaum-kaum terdahulu. 

Adapun kesyubhatan yang mereka jadikan 
pegangan dalam menolak dan mengingkari 
kenabian juga sama. Kesyubhatan tersebut, 
yaitu para nabi dan rasul sama-sama manusia 
seperti mereka atau menganalogikan keadaan 
para nabi dengan keadaan mereka. Sebab di 
antara mereka ada kesamaan hakikat, yaitu 
sama-sama manusia. Ini adalah syubhat yang 
palsu dan batil sebab jiwa manusia meskipun 



sama-sama memiliki potensi, kekuatan, dan 
pemahaman, terdapat keterpautan dan per¬ 
bedaan tingkatan pada potensi dan pemahaman 
yang dimiliki. Selain itu, terdapat pula per¬ 
bedaan dalam hal berbagai kemampuan, ke¬ 
ahlian, dan kecenderungan alami. Hal inilah 
yang diisyaratkan oleh ayat, 

"Katakanlah (Muhammad), 'Sesungguhnya 
aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, 
yang telah menerima wahyu, bahwa sesung¬ 
guhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha 
foa." (al-Kahf: 110) 

Tafsir dan Penjelasan 

Setelah rasul-rasul terdahulu itu. Kami 
mengutus Musa a.s. dan saudaranya yang 
bernama Harun a.s. kepada Fir'aun, para 
pembesar kaumnya, dan para pengikut mereka 
dari kalangan bangsa Qibthi dengan membawa 
ayat-ayat dan hujjah-hujjah yang nyata serta 
bukti-bukti yang kuat dan tidak terbantahkan. 
Akan tetapi, mereka bersikap angkuh dan tidak 
sudi mengikuti Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun 
a.s. serta tidak sudi tunduk kepada perintah 
keduanya. Hal itu disebabkan, mereka berdua 
sama-sama manusia, sebagaimana umat-umat 
terdahulu juga mengingkari dan menolak 
pengutusan para rasul dari bangsa manusia. 
Mereka adalah orang-orang yang takabur, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 

"pergilah engkau kepada Fir'aun! Se¬ 
sungguhnya dia telah melampaui batas. 
Maka katakanlah (kepada Fir'aun), 'Adakah 
keinginanmu untuk membersihkan diri (dan 
kesesatan), dan engkau akan kupimpin ke jalan 
Tuhanmu agar engkau takut kepada-Nya?"’ 
(an-Naazi'aat: 17-19) 

"Sungguh, Fir'aun telah berbuat sewenang- 
wenang di bumi." (al-Qashash: 4) 

Yang dimaksud dengan ayat-ayat ini se¬ 
bagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
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r.a., adalah ayat atau mukjizat yang berjumlah 
sembilan yang didatangkan oleh Nabi Musa 
a.s.. Kesembilan mukjizat itu adalah tongkat, 
tangan, belalang, kutu, katak, darah, ter¬ 
belahnya laut, paceklik, dan kekurangan buah- 
buahan. 

Ayat ini menunjukkan bahwa jabatan 
kenabian sama-sama diberikan kepada Nabi 
Musa a.s. dan Nabi Harun a.s., sebagaimana 
mukjizat-mukjizat yang ada juga satu, dalam 
artian mukjizat-mukjizat Nabi Musa a.s. juga 
merupakan mukjizat-mukjizat Nabi Harun a.s.. 

Sifat dan spesifikasi Fir'aun dan kaumnya 
ada dua. Pertama, takabur. Kedua, mereka 
adalah kaum yang tinggi posisinya dalam hal 
urusan-urusan dunia atau dalam hal jumlah 
dan kekuatan. Mereka adalah kaum yang 
memiliki peradaban dan ilmu pengetahuan 
yang cukup tinggi serta memiliki kemuliaan 
dan kekuasaan berdasarkan bukti fakta 
sejarah. 

Kesyubhatan yang mereka pegang adalah. 


lii lili* Fir'aun dan para 


pembesar kaumnya berkata, "Bagaimana bisa 
kita mau begitu saja tunduk kepada perintah 
Musa dan saudaranya, Harun, sementara kaum 
mereka berdua, yaitu Bani Israil adalah para 
buruh dan budak kita yang tunduk kepada 
perintah-perintah kita?!” 

Mereka berpandangan bahwa kerasulan 
tidak sesuai dengan kemanusiaan, dalam artian 
seorang rasul dan nabi tidak layak jika berupa 
manusia. Kaum Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun 
a.s. adalah kaum subordinan yang berada 
di bawah dominasi Fir'aun dan kaumnya. 
Begitulah tingkah orang-orang materialis. 
Mereka tidak mengimani kekuatan dan po¬ 
tensi-potensi moril, melihat dan mengukur 
keluhuran kenabian, dan penyampaian wahyu 
dari Allah SWT dengan standar dan tolok ukur 
kepemimpinan atau otoritas duniawi yang 
berlandaskan pada kedudukan tinggi dan 
kekayaan. 


Pandangan ini mirip dengan yang dikata¬ 
kan oleh kaum kafir Quraisy seperti yang 
direkam dalam ayat, 

"Dan mereka Ouga) berkata, 'Mengapa 
AI-Qur'an ini tidak diturunkan kepada orang 
besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu 
di antara dua negeri ini (Mekah dan Thaif)?’" 

(az-Zukhruf: 31) 


Mereka tidak memahami bahwa sesung¬ 
guhnya standar dan tolok ukur pemilihan 
kenabian atau kerasulan adalah keluhuran 
dalam nilai-nilai keutamaan sejumlah sifat 
yang diberikan oleh Allah SWT. Dengan demi¬ 
kian, para nabi dan rasul memiliki kompetensi 
dan kapabilitas untuk menerima wahyu dan 
menyampaikannya kepada umat manusia. 

Arogansi dan kepongahan Fir'aun dan 
kaumnya itu membawa kepada dua dampak, 
yaitu sikap mendustakan kenabian Nabi Musa 
a.s. dan penurunan Kitab Taurat kepadanya. 
Adapun dampak yang pertama seperti yang 
dijelaskan dalam ayat ^ lyiSo 

Fir'aun dan kaumnya pun mendustakan 
Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun a.s.. Lalu Allah 
SWT membinasakan mereka semua langsung 
dalam satu hari dengan ditenggelamkan ke 
dalam Laut Qulzum (laut merah), sebagaimana 
Dia membinasakan umat-umat terdahulu yang 
sombong karena sikap mereka yang men¬ 
dustakan para rasul. 

Adapun yang kedua adalah seperti yang di¬ 


jelaskan dalam ayat ^ 

Setelah ditenggelamkannya Fir'aun dan kaum¬ 
nya. Sungguh Kami benar-benar menurunkan 
kepada Musa a.s. sebuah Al-Kitab, yaitu Kitab 
Taurat yang berisikan berbagai hukum, aturan, 
perintah, dan larangan dengan harapan Bani 
Israil bisa mendapatkan petunjuk dan bim¬ 
bingan kepada kebenaran. Ini seperti firman 
Allah SWT dalam ayat, 


*'Dan sungguh, telah Kami berikan kepada 
Musa Kitab (Taurat) setelah Kami binasakan 
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umat-umat terdahulu, untuk menjadi pelita 
bagi manusia dan petunjuk serta rahmat, agar 
mereka mendapat pelajaran." (al-Qashash: 
43) 

Ibnu Katsir menuturkan, setelah Allah 
SWT menurunkan Taurat, Allah SWT tidak lagi 
menurunkan adzab pembinasaan dan pem¬ 
basmian. Akan tetapi beralih kepada perintah 
kepada kaum Mukminin untuk memerangi dan 
melawan orang-orang kafir.^ 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Kisah Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun a.s. 
dengan Fir'aun mengandung nasihat, contoh, 
dan pelajaran yang sangat penting, efektif dan 
berkesan. Allah SWT mengutus Nabi Musa 
a.s. dan Nabi Harun a.s. kepada Fir'aun dan 
kaumnya, dibekali dengan sejumlah mukjizat 
dan bukti-bukti nyata, yang membuktikan 
kebenaran mereka berdua. Lalu mereka 
berdua pun mengajak dan menyeru Fir'aun 
berikut para pembesar dan pemuka kaumnya 
untuk mengikrarkan dan mengakui wujud 
serta keesaan Allah SWT. Namun, mereka 
justru menanggapinya dengan sikap arogan, 
sombong, angkuh dan tidak sudi untuk meng¬ 
ikuti mereka berdua dan tunduk kepada 
dakwah mereka berdua dengan alasan mereka 
berdua adalah manusia. 

Akibat dari sikap mendustakan itu adalah 
dua hal. Pertama, Fir'aun dan kaumnya di¬ 
binasakan semuanya hanya dalam satu hari 
dengan cara ditenggelamkan ke dalam Laut 
Merah. Kedua, diturunkannya Kitab Taurat 
kepada Nabi Musa a.s. di ath-Thur, yang 
berisikan petunjuk, cahaya, serta syari'at 
dan sejumlah aturan hukum. Di sini, dalam 
kaitannya dengan penurunan Kitab Taurat, 
hanya Nabi Musa a.s. yang disebutkan karena 
Nabi Harun a.s. saat penurunan Kitab Taurat 


7 Tafsir Ibnu Katsir, 3/245. 


diperintahkan agar tetap bersama-sama 
kaumnya untuk memimpin mereka. Namun, 
sebenarnya Kitab Taurat itu diberikan kepada 
mereka berdua, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat, 

"Dan sungguh. Kami telah memberikan ke¬ 
pada Musa dan Harun, Furgan (Kitab Taurat) 
dan penerangan serta pelajaran bagi orang- 
orang yang bertakwa.” (al-Anbiyaa': 48) 



Surah al-Mu’minuun Ayat 50 



”Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam 
bersama ibunya sebagai suatu bukti yang nyata 
(bagi kebesaran Kami), dan Kami melindungi 
mereka di sebuah dataran tinggi, (tempat yang 
tenang, rindang dan banyak buah-buahan) dengan 
mata air yang mengalir.” (al-Mu’minuun: 50) 


Qlraa'aat 



1. (5yj) Ini adalah giraa'aat Ibnu 'Amir dan 
'Ashim. 

2. (Syj) Ini adalah giraa’aat para imam yang 

P 

lain. 

Balaghah 

3ntara ketiga kata 
ini terdapat sajak yang bagus. 


Mufradaat Lughawlyyah 

4?^ Nabi Isa a.s.. 

4iri)> Sebagai hujjah, tanda dan bukti 
petunjuk kuasa Allah SWT. 
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Di sini tidak sebutkan [dua ayat) 

n' 

karena ayat pada keduanya adalah satu, 
yaitu Maryam a.s. melahirkan Isa a.s. tanpa 
"disentuh" oleh laki-laki. 

Dan Kami tempatkan mereka 

n' 

berdua. J!)> Di sebuah dataran yang tinggi, 
yaitu tanah Baitul Maqdis atau Palestina, atau 
Ramalah, atau Damaskus karena perkam¬ 
pungannya terletak di dataran tinggi. i/ji ob). 
Yang para penduduknya hidup menetap dan 
tenang di sana karena tanahnya menyediakan 
berbagai sumber kehidupan serta memiliki 
banyak buah-buahan dan tanaman. 

Dan aliran air yang mengalir jernih 
di permukaan yang tampak bagi manusia. 

Persesuaian Ayat 

Kisah Nabi Isa a.s. dan ibundanya sudah 
pernah dipaparkan secara lebih detail dan 
panjang lebar dalam surah Aali 'Imraan dan 
surah Maryam. Di sini, kisah Nabi Isa a.s. dan 
ibundanya hanya disinggung secara singkat 
sesuai dengan konteks yang ada, yaitu untuk 
memaparkan bukti tentang keagungan kuasa 
Allah SWT atas apa yang dikehendaki-Nya. 
Allah SWT menciptakan Adam tanpa bapak 
dan ibu, menciptakan Hawa dari seorang laki- 
laki saja tanpa perempuan, menciptakan Isa 
dari seorang perempuan saja tanpa bapak, dan 
menciptakan segenap manusia yang lainnya 
dari laki-laki dan perempuan. Dengan hal itu, 
era mukjizat berakhir karena berakhirnya 
masa kenabian Isa a.s.. 

Tafsir dan Penjelasan 

Kami jadikan Isa a.s. dan ibundanya se¬ 
bagai ayat, tanda, dan bukti bagi manusia ten¬ 
tang kuasa Kami. Sebab Kami menciptakan Isa 
a.s. tanpa seorang bapak. 

Allah SWT menjadikan Isa a.s. dan 
ibundanya sebagai satu ayat karena ayat 
yang ada pada mereka berdua yang sungguh 
menakjubkan dan di luar kewajaran adalah 



satu, yaitu Maryam a.s. melahirkan Isa a.s. 
tanpa seorang laki-laki. Itu merupakan bukti 
kuasa Ilahiah atas segala sesuatu, sebagaimana 
firman-Nya dalam ayat, 

"Kami jadikan dia dan anaknya sebagai 
tanda (kebesaran Allah) bagi seluruh alam.” 

(al-Anbiyaa': 91) 

Kami jadikan tempat tinggal mereka 
berdua di sebuah lokasi dataran tinggi yang 
cocok untuk menjadi tempat menetap, tanah¬ 
nya subur, memiliki banyak buah-buahan dan 
tanam-tanaman, serta aliran air yang senan¬ 
tiasa mengalir di permukaan dan tampak oleh 
mata. Lokasi tersebut adalah Baitul Maqdis se¬ 
bagaimana yang dikatakan oleh Qatadah. Ada 
versi keterangan lain menyebutkan bahwa 
lokasi tersebut adalah Ramallah Palestina, 
sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a.. Sementara itu, Muqatil dan adh- 
Dhahhak menuturkan bahwa lokasi tersebut 
adalah Ghuuthah [oasis yang subur) Damaskus 
karena daerah ini memiliki banyak buah- 
buahan dan sumber air. 

Ibnu Katsir menuturkan, pendapat yang 
paling mendekati kebenaran dalam hal ini 
adalah yang diriwayatkan oleh al-’Ufi dari Ibnu 
Abbas r.a. menyangkut ayat ini. Ibnu Abbas 

n' 

r.a. mengatakan kata artinya air yang 
mengalir, yaitu sungai yang disinggung oleh 
Allah SWT dalam ayat, 

"Maka dia (Jibril) berseru kepadanya dari 
tempat yang rendah, Janganlah engkau ber¬ 
sedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah men¬ 
jadikan anak sungai di bawahmu.'" (Maryam: 
24) 

Begitu juga, Qatadah dan adh-Dhahhak 
mengatakan bahwa lokasi yang dimaksudkan 
dalam ayat 4 jfji oli Ojjj adalah Baitul 
Maqdis. Pendapat ini -waliaahu a'lam- 
adalah yang lebih kuat karena lokasi inilah 
yang disebutkan dalam ayat lain. Al-Qur’an, 
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sebagiannya menafsirkan sebagian yang lain. 
Ini adalah bentuk tafsir yang paling utama, 
kemudian hadits-hadits shahih dan berikutnya 
adalah atsar. Dengan kata lain, penafsiran 
Al-Qur'an yang paling baik adalah dengan Al- 
Qur'an itu sendiri, kemudian dengan hadits, 
lalu dengan atsan^ 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Sesungguhnya penciptaan Isa a.s. tanpa 
bapak adalah sebuah mukjizat, ayat, dan tanda 
bukti akan keagungan kuasa Allah SWT. 

Itu adalah sebuah perencanaan untuk me¬ 
nyiapkan dirinya sebagai nabi. Tanda-tanda 
kenabian Isa a.s. sudah mulai tampak sejak ia 
masih bayi, yaitu ia mampu berbicara. 

Perencanaan dan penyiapan dirinya untuk 
menjadi seorang nabi tentu menghendaki ada¬ 
nya perlindungan dan pengasuhan spesial 
dari Allah SWT kepadanya dan memberi¬ 
nya berbagai nikmat yang bisa membantu 
dan mendukung dirinya dalam mengemban 
beban-beban kenabian. Di antara nikmat 
tersebut adalah menempatkannya di lokasi 
yang memiliki lingkungan yang sehat dan 
kondusif di kelilingi oleh banyak kebaikan 
alam dari semua sisinya, dipenuhi oleh buah- 
buahan, tanam-tanaman, serta sumber air 
yang melimpah. Demi menciptakan sebuah 
kehidupan yang nyaman dan makmur. 

Allah SWT memberikan tempat per¬ 
lindungan karena Ibunda Isa a.s., Maryam a.s. 
pergi menjauh beserta bayinya; Isa a.s. ke ar- 
Rabwah dan tinggal di sana selama sepuluh 
tahun. Waktu itu, Maryam a.s. dan putranya; 
Isa a.s. dibawa pergi oleh sepupu Maryam yang 
bernama Yusuf an-Najjar. Kemudian Maryam 
kembali pulang ke keluarganya setelah 
kematian raja mereka. 


DASAR-DASAR LEGISLASI DALAM 
KEHIDUPAN 


Surah al-Mu’minuun Ayat 51-56 



'Allah berfirman, 'Wahaipara rasul!Makanlah 
dari (makanan) yang baik-baik, dan kerjakanlah 
kebajikan. Sungguh, Aku Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. Dan sungguh, (agama 
tauhid) inilah agama kamu, agama yang satu dan 
Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada- 
Ku! Kemudian mereka terpecah belah dalam 
urusan (agama)nya menjadi beberapa golongan. 
Setiap golongan (merasa) bangga dengan apa 
yang ada pada mereka (masing-masing). Maka 
biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai 
waktu yang ditentukan. Apakah mereka mengira 
bahwa Kami memberikan harta dan anak-anak 
kepada mereka itu (berarti bahwa). Kami segera 
memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? 
(Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya.” (al- 
Mu’minuun: 51-56) 

Qiraa'aat 

1. (aJiA jij) Ini adalah giraa'aat Nafi' Ibnu 

.l' 

Katsir, dan Abu 'Amr. 

2. jf^) Ini adalah qiraa'aat Ibnu 'Amir. 

3. jij) Ini adalah giraa'aat imam yang lain. 

Imam Hamzah membaca, 

1. Ini adalah giraa'aat Ibnu 'Amir, 

'Ashim dan Hamzah. 
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2. (j_^i) Ini adalah giraa'aat imam yang lain. 


Vraab 

’t!\ ’^\ «ii Kata (o; j) dengan 
hamzah dibaca kasrah karena sebagai per¬ 
mulaan kalimat. 

Ada versi giraa'aat yang membaca fathah 
huruf hamzah-nya sehingga menjadi (5t 3) se¬ 
dangkan status i'rab-nya bisa nashab atau jarr. 
Jika nashab, karena naz'ul khaafidh (pem- 
buangan huruf jarr), yakni atau 

sebagai maf uul bihi dari//7/ yang diasumsikan 
keberadaannya sehingga asumsinya adalah 

* ^ f f ,»> T • 

✓ ^ 

Sedangkan, kalau jarr, karena d\-'athaf- 
kan kepada kata (U) yang terdapat pada kalimat 

Kata dibaca nashab sebagai haal, yakni 
«Ju) Ada versi giraa'aat yang membaca 
rafa’ kata ini, sehingga menjadi (sl-i, ada- 

" J f 

kalanya sebagai badai dari kata yang 

dibaca rafa’ karena menjadi khabar dari, 
atau sebagai khabar kedua, atau sebagai khabar 
dari mubtada' yang dibuang, sehingga asumsi¬ 
nya adalah (53^3 ^). 

Kata ini dibaca nashab sebagai haal 
dav\ faa’il-nya fi’il 

Kata (^) yang terdapat pada kata 
adalah maa maushuul bermakna sama 

seperti kata berkedudukan i'rab nashab 

✓ 

karena menjadi isim-nya (Oi) Sedangkan, 
khabar-nya adalah 

Asalnya adalah (^. jili lalu kata 

(*j) dibuang. 


Balaghah 

(3 |U3% Di dalam kalimat ini terdapat 
isti'aarah, yakni menyerupakan kondisi yang 
ada pada diri mereka berupa kebodohan dan 
kesesatan dengan air yang menenggelamkan 
dan menutupi tubuh seseorang secara ke¬ 
seluruhan. 


<^4, ut Istifhaam atau kata tanya 

dalam kalimat ini adalah istifhaam inkaari 
(pertanyaan yang mengandung makna peng¬ 
ingkaran atau dengan kata lain pengingkaran 
yang diungkapkan dengan nada pertanyaan). 

^ ^ Asal kalimat ini adalah 
^ ^uJ) lalu kata (<i) dibuang karena kalimat 
yang ada sudah panjang. 

Di antara kata- 

kata ini terdapat sajak yang baik, alami, tidak 
dipaksakan, dan tidak dibuat-buat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Ini adalah seruan dan per¬ 
kataan yang ditujukan kepada seluruh para 
nabi, tetapi tidak sekaligus. Sebab mereka 
diutus pada masa-masa yang berbeda. 
Akan tetapi, maksudnya adalah kalimat ini 
disampaikan kepada para nabi pada masanya 
masing-masing. Oleh karena itu, pesan atau 
perkataan ini juga mencakup Nabi Isa a.s., 
dengan tujuan untuk mengisyaratkan dan 
memberikan catatan bahwa disediakannya 
fasilitas dan sarana-sarana kehidupan yang 
enak tidak hanya untuk dirinya semata, tetapi 
diperbolehkannya makanan-makanan yang 
baik bagi para nabi sebenarnya adalah sebuah 
syari'at lama. Juga sekaligus untuk menyangkal 
dan mementahkan cara hidup kerahiban yang 

menolak makanan-makanan yang baik. 

£ 

Makanan-makanan dan buah- 
buahan yang mubah, baik dan enak, 

Dan lakukanlah amal-amal saleh berupa 
amal-amal fardhu dan sunnah. 'i 

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa saja 
yang kalian kerjakan. Lalu Aku akan membalas 
kalian atas amal-amal yang kalian kerjakan itu. 
oi3)> Dan sesungguhnya millah Islam 

■"> f' 

ini. Adalah millah, agama, dan syari'at 

kamu semua yang harus kalian teguhi. 

Maka bertakwalah dan takutlah 
kamu sekalian kepada-Ku. 
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Lalu para pengikut para nabi itu 
memecah-belah, menyobek-nyobek, mencerai- 

beraikan. 

✓ 

Agama mereka. 

Menjadi potongan-potongan, sekte- 
sekte, kelompok-kelompok, dan golongan- 
golongan yang saling berselisih dan berbeda- 
beda, seperti umat Yahudi, umat Nasrani, dan 
yang lainnya. Kata ini adalah bentuk jamak 
dari 

i ^ 

y f Tiap-tiap golongan, sekte, umat. 

Senang dan bangga dengan 

^ y ^ 

agama yang ada pada mereka masing-masing 
serta meyakini bahwa merekalah pihak yang 
benar. 

Maka biarkanlah orang-orang kafir 
Quraisy itu. 

Dalam kesesatan dan kebodohan 
mereka. Di sini, kesesatan dan kebodohan 
mereka diserupakan dengan air yang meng¬ 
genang tinggi hingga menutupi ukuran tinggi 
tubuh manusia karena mereka tenggelam di 
dalam kesesatan dan kebodohan tersebut. 


Sampai waktu kematian atau 
terbunuhnya mereka. 

>4. pilc UI Apakah mereka mengira 


bahwa apa yang Kami berikan kepada mereka 
dan menjadikannya sebagai suplai dan per¬ 
bekalan untuk mereka itu. 

Berupa harta dan anak di dunia 
ini. 


j p, Berarti bahwa Kami ber¬ 
segera memberi mereka hal itu untuk ke¬ 
baikan mereka dan sebagai pemuliaan dan 
penghormatan kepada mereka?! 

'i Tetapi sebenarnya mereka 
tidak menyadari bahwa hal itu sejatinya 
adalah bentuk istidraj [penundaan hukuman 
tanpa disadari) terhadap mereka. Sesungguh¬ 
nya mereka tidak ubahnya seperti binatang. 
Mereka sama sekali tidak memiliki ke¬ 
cerdasan, perasaan, dan kepekaan untuk me¬ 
merhatikan, mencermati, dan menganalisis 


untuk mengetahui dan menyadari bahwa 
sejatinya semua itu adalah sebagai bentuk 
istidraj, bukan bentuk bersegera dalam ber¬ 
buat kebaikan untuk mereka. 

Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan kisah beberapa 
nabi terdahulu, Allah SWT menginstruksikan 
sejumlah prinsip dan dasar-dasar kehidupan, 
yaitu memakan dari yang halal, mengerjakan 
amal-amal saleh serta menyadari dan me¬ 
mahami bahwa sesungguhnya millah adalah 
satu. Agama yang haq adalah satu. Akan 
tetapi, umat-umat yang ada mencabik-cabik, 
memecah-belah, dan mencerai-beraikan 
agamanya menjadi kelompok-kelompok dan 
sekte-sekte yang terpecah-pecah. Mereka, 
dalam kebingungan dan "kebutaan,” mengira 
dan berpersepsi bahwa dilimpahkannya ber¬ 
bagai nikmat kepada mereka karena Allah 
SWT ridha kepada mereka. Padahal sejatinya 
pelimpahan berbagai nikmat kepada mereka 
adalah sebuah bentuk istidraj, bukannya 
sebuah bentuk bersegera dalam berbuat 
kebaikan untuk mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 

oLJdJi ^ Ini adalah 

perintah dari Allah SWT kepada para hamba- 
Nya yang menjadi rasul untuk memakan dari 
yang halal dan mengerjakan amal-amal saleh 
sebagai bentuk ungkapan rasa syukur atas 
nikmat yang telah dikaruniakan. Ini menunjuk¬ 
kan bahwa makanan yang halal membantu 
untuk mengerjakan amal saleh. 

Kemudian Allah SWT menuturkan 'illat 
perintah tersebut. 

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui dan 
Maha Melihat segala amal perbuatan kalian. 
Tidak ada suatu apa pun dari amal-amal 
kalian yang tersembunyi dari-Ku dan di luar 
pengetahuan-Ku. Aku pasti akan membalas 
kalian atas amal-amal kalian. 
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Di antara contoh makanan yang halal 
adalah Nabi Isa a.s. makan dari hasil pe¬ 
nenunan ibundanya. Nabi Dawud a.s. makan 
dari hasil usaha tangannya sendiri, sebagai¬ 
mana yang dijelaskan dalam sebuah hadits 
shahih. Nabi Dawud a.s. bekerja membuat 
perisai dalam bentuk baju besi dengan tangan¬ 
nya sebagai mukjizat untuknya dan sebagai 
sebuah hal supernatural. Dalam 5/2a/?//2 Muslim 
diriwayatkan, 



''Allah SWT tidak mengutus seorang nabi 
pun melainkan ia pasti pernah menggembala 
kambing." Para sahabat bertanya, "Termasuk anda 
sendiri wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Ya. 
Dulu, aku pernah menggembala kambing milik 
penduduk Mekah dengan upah beberapa qiiraath." 
(HR Muslim) 


Imam Muslim, Imam Ahmad dan at- 
Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., 
ia berkata, '^Rasulullah saw. bersabda. 



''Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
Allah SWT adalah Mahabaik, dan Dia tidak 
berkenan menerima melainkan yang baik-baik, 
dan sesungguhnya Allah SWT memerintahkan 
kepada kaum Mukminin hal yang sama seperti 


yang Dia perintahkan kepada para rasul." Lalu 
beliau membaca ayat 51 surah al-Mu'minuun, 
'Wahai rasul-rasul, makanlah dari makanan 
yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. 
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan,' dan ayat 172 surah al-Baqarah, 
'Wahai orang-orang yang beriman, makanlah di 
antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan 
kepada kalian.' Kemudian beliau menyinggung 
tentang seseorang yang melakukan perjalanan 
jauh, rambutnya acak-acakan dan kondisinya 
kusut, sementara makanan yang ia makan 
adalah haram, minuman yang ia minum adalah 
haram, pakaian yang dikenakan adalah haram 
dan ia tumbuh dengan makanan yang haram. Ia 
menengadahkan kedua tangannya ke langit seraya 
berucap, "Ya Rabbi, ya Rabbi," maka bagaimana 
mungkin doanya akan diperkenankan?!" (HR 
Muslim> Ahmad, dan Tirmidzi) 


Imam Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Murdawaih, dan al-Hakim meriwayatkan dari 
ibunda Abdullah saudara perempuan Syadad 
bin Aus r.a., 


^ Ji, j{ iii 




“j ‘f ‘4 «Li ^ c}S If. 

c^IjC 

o>;f» ^ idji ^ Jili 




"Bahwasanya ia mengirimkan semangkok air 
susu kepada Rasulullah saw. pada waktu beliau 
berbuka karena waktu itu beliau sedang berpuasa. 
Lalu beliau menolak dan mengembalikannya lagi 
kepadasiutusanyangdisuruhuntukmengantarkan, 
dan berpesan kepada si utusan untuk menanyakan 
kepadanya, 'Dari mana kamu dapatkan air susu 
ini?'Ia berkata, 'Ini adalah air susu yang aku peras 
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dari kambing milikku.’ Kemudian beliau kembali 
menolaknya lagi dan mengajukan pertanyaan 
lagi, ‘Dari mana kamu dapatkan kambing itu?’ 
Ia berkata, ‘Aku membelinya dengan harta¬ 
ku sendiri.’ Lalu akhirnya Rasulullah saw. pun 
bersedia menerima pemberian tersebut. Keesokan 
harinya, ia datang menemui beliau dan berkata, 
‘Ya Rasulullah, kenapa kemarin anda sempat 
menolak pemberianku itu?’ Beliau pun menjawab, 
‘Para rasul diperintahkan supaya tidak makan 
melainkan dari yang baik, dan diperintahkan 
supaya tidak melakukan melainkan amal-amal 
yang saleh.’” (HR Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Murdawaih, dan al-Hakim) 

Dan sesungguhnya agama kalian, wahai 
para nabi, adalah agama yang satu dan millah 
yang satu dan sama, yaitu dakwah untuk 
menyembah hanya kepada Allah SWT semata, 
tiada sekutu bagi-Nya. 

Ini menunjukkan bahwa agama semua 
nabi adalah satu dan sama pada aspek prinsip 
dan nilai-nilai dasarnya yang berhubungan 
dengan masalah pengesaan Allah SWT (tauhid) 
dan makrifat kepada-Nya. Perbedaan pada 
aspek yang bersifat cabang berupa syari'at dan 
hukum sesuai dengan perbedaan masa dan 
keadaan, tidak jadi masalah dan tidak sampai 
disebut sebagai perbedaan agama. 

Semua amal perbuatan para nabi, ujung¬ 
nya adalah kepada Allah SWT Dalam hal ini, 
Allah SWT berfirman, ” Karena Aku adalah Rabb 
kalian semua dan tidak ada Rabb melainkan 
hanya Aku. Oleh karena itu, takutlah kalian 
kepada hukuman-Ku dan janganlah kalian 
menentang perintah-Ku," yakni, sesungguhnya 
Aku adalah Rabb kalian semua. 

Sesungguhnya para pengikut para nabi 
memecah-belah perkara agama mereka, men- 
cabik-cabiknya, mencerai-beraikannya dan 
menjadikannya terpecah-pecah, sehingga me¬ 
reka pun terpecah-pecah menjadi kelompok, 
sekte, dan golongan. Masing-masing sekte dan 
golongan merasa senang dengan apa yang ada 



pada mereka berupa kesesatan dan merasa 
bangga dengan yang mereka jalani. Mereka 
meyakini bahwa yang mereka jalani itulah 
yang benar dan mengira bahwa mereka adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk. 

Ini merupakan sebuah celaan keras ter¬ 
hadap kondisi berpecah-belah dan bercerai- 
berai serta kecaman sekaligus ancaman keras. 
Oleh karena itu, dalam ayat berikutnya, Allah 
SWT mengecam dan mengancam mereka. 

Biarkan saja mereka tenggelam dalam 
kejahiliyyahan dan kesesatan sampai waktu 
kematian atau terbunuhnya mereka dan saat 
mereka melihat berbagai bentuk pendahuluan 
dan tanda-tanda awal adzab, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 

"Karena itu berilah penangguhan kepada 
orang-orang kafir. Berilah mereka kesempatan 
untuk sementara waktu." (ath-Thaariq: 17) 

"Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan 
dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh 
angan-angan (kosong) mereka, kelak mereka 
akan mengetahui (akibat perbuatannya).’’ (al- 
Hijr: 3) 

Apakah orang-orang yang tertipu dan 
terpedaya mengira bahwa harta kekayaan dan 
anak yang Kami limpahkan kepada mereka 
karena mereka adalah orang-orang yang 
terhormat bagi Kami, dan karena kemuliaan 
mereka di sisi Kami? Sekali-kali tidak demi¬ 
kian, persoalannya sama sekali bukanlah 
seperti persangkaan dan persepsi mereka 
seperti yang direkam dalam ayat, 

"Dan mereka berkata, “Kami memiliki lebih 
banyak harta dan anak-anak (daripada kamu) 
dan kami tidak akan diadzab." (Saba': 35) 

Dalam hal ini, mereka benar-benar telah 
keliru besar. Harapan dan ekspektasi mereka 
pasti sia-sia dan akan membuat mereka 
kecewa. Karena sesungguhnya Kami melaku¬ 
kan hal itu tidak lain adalah sebagai bentuk 
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istidraj, penundaan dan penangguhan kepada 
mereka. 

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 
Mereka tidak menyadari bahwa 
sejatinya Kami melakukan hal itu terhadap 
mereka sebagai bentuk istidraj dan secara 
pelan-pelan tanpa disadari menggiring mereka 
menuju adzab jika mereka tidak bertobat, 
sebagaimana ayat, 

"Maka janganlah harta dan anak-anak 
mereka membuatmu kagum. Sesungguhnya 
maksud Allah dengan itu adalah untukmenyiksa 
mereka dalam kehidupan dunia dan kelak akan 
mati dalam keadaan /ca/ir." (at-Taubah: 55) 

"Dan jangan sekali-kali orang-orang kafir 
itu mengira bahwa tenggang waktu yang Kami 
berikan kepada mereka lebih baik baginya. 
Sesungguhnya tenggang waktu yang Kami 
berikan kepada mereka hanyalah agar dosa 
mereka semakin bertambah; dan mereka akan 
mendapat adzab yang menghinakan." (Aali 
'Imraan: 178) 

"Maka serahkanlah kepada-Ku (urusannya) 
dan orang-orang yang mendustakan perkataan 
ini (Al-Qur'an). Kelak akan hukum mereka 
berangsur-angsur dari arah yang tidak mereka 
ketahui, dan Aku memberi tenggang waktu 
kepada mereka. Sungguh, rencana-Ku sangat 
teguh." (al-Qalam: 44-45) 

Menyangkut ayat 55 dan 56 di atas, 
Qatadah berkata, "Wahai anak cucu Adam, 
sungguh itu adalah sebuah tipu daya terhadap 
kaum pada harta dan anak-anak yang mereka 
miliki. Oleh karena itu, janganlah kamu 
menilai dan melihat manusia berdasarkan 
harta kekayaan dan anak-anak yang mereka 
miliki. Akan tetapi, nilai dan lihatlah manusia 
berdasarkan keimanan dan amal saleh." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda. 


^ ui' pi iui 01 
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1^1 01 


'Sesungguhnya Allah SWT telah membagi 
di antara kalian akhlaq kalian, sebagaimana 
Allah SWT telah membagi di antara kalian rezeki 
kalian. Sesungguhnya Allah SWT memberikan 
dunia kepada orang yang dicintai-Ny a dan kepada 
orang yang tidak dicintai-Nya, namun Allah 
SWT tidak memberikan agama kecuali kepada 
orang yang dicintai-Nya. Maka, barangsiapa yang 
Allah SWT memberinya agama, maka sungguh 
itu berarti Allah SWT mencintainya. Demi Zat 
Yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman- 
Nya, seorang hamba belum menjadi Islam dalam 
arti yang sesungguhnya hingga hati dan lisannya 
benar-benar menjadi Islam. Dan seorang hamba 
belum (sempurna) imannya hingga tetangganya 
aman dari kejelekan-kejelekannya! Para sahabat 
bertanya, Apakah kejelekan-kejelekannya itu ya 
Rasulullah?' Beliau bersabda, 'Yaitu kesewenang- 
wenangan dan kezalimannya. Jika seorang hamba 
mendapatkan harta dari jalan yang haram, lalu 
ia menginfakkan dan membelanjakannya, maka 
itu sekali-kali tidak akan diberkahi untuknya, dan 
jika ia mensedekahkannya, maka sekali-kali itu 
tidak akan diterima, dan ia tidak meninggalkan 
harta haram itu di belakangnya melainkan itu 
menjadi bekalnya ke neraka. Sesungguhnya 
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Allah SWT tidak menghapus kejelekan dengan 
kejelekan, tetapi Allah SWT menghapus kejelekan 
dengan kebaikan, sesungguhnya keburukan tidak 
bisa menghapus keburukan”' (HR Ahmad) 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan beberapa 
hal sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya para nabi, sebagaimana 
mereka satu kata dalam hal memakan 
yang halal dan mengerjakan amal saleh, 
begitu juga mereka satu kata dalam tauhid 
dan menghindari tindakan kemaksiatan 
dan kedurhakaan kepada Allah SWT. 

Agama yang tidak ada perbedaan di 
dalamnya adalah mengenal Zat Allah SWT 
dan sifat-sifat-Nya atau dengan kata lain 
penegasan wujud Allah SWT dan keesaan- 
Nya. Perbedaan pada aspek syari'at dan 
hukum-hukum praktis yang bersifat 
cabang, itu tidak disebut perbedaan dalam 
agama. 

2. Allah SWT memosisikan sama antara para 
nabi dan kaum Mukminin menyangkut 
pesan tentang keharusan memakan 
yang halal dan menghindari yang haram. 
Kemudian Allah SWT men-general-kan 
ancaman-Nya yang terkandung dalam 


0 ^ ^ » 


ayat, 4-^ 3^- u iik Jika ini adalah bagi 
para nabi, lantas bagaimana kiranya 
manusia yang lain memandang dan 
menilai diri mereka?! 

3. Ath-Thayyibaat maksudnya adalah makan¬ 
an-makanan yang halal. Sesungguhnya 
memakan yang halal memiliki efek yang 
sangat jelas dan konkret dalam kehidupan 
duniawi dan ukhrawi manusia. Di dunia, 
Allah SWT memberikan keberkahan ke¬ 
pada orang yang memakan makanan 
yang halal, pada fisik, kesehatan, rezeki, 
anak-anak, dan harta kekayaannya. Se¬ 
dangkan, di akhirat Allah SWT menggem¬ 
birakannya dengan surga. Adapun orang 


yang memakan yang haram, sejatinya ia 
memakan sesuatu yang membawanya 
menuju ke neraka Jahannam. 

4. Para rasul semuanya satu kata dalam hal 
dakwah mengajak untuk menyembah 
kepada Allah SWT Yang Maha Esa. 
Prinsip dan pokok agama adalah satu, 
yaitu menyerukan tauhid dan amal- 
amal keutamaan. Apa yang kita saksikan 
berupa perselisihan dan friksi yang terjadi 
di antara para pengikut agama-agama 
yang ada, sejatinya tidak lain disebabkan 
perselisihan umat-umat dan kelompok- 
kelompok di antara mereka menuruti 
hawa napsu dan akal mereka. Ini adalah 
sebuah kondisi yang keluar dari prinsip 
kesatuan agama yang benar. 

Barangsiapa yang memegang teguh 
kebenaran yang terepresentasikan pada 
Al-Qur'an, tidak bersikukuh pada apa 
yang ia warisi berupa aqidah-aqidah 
yang telah rusak dan terdistorsi, serta 
menapaki jalan sang pemungkas para 
nabi, Muhammad saw, ia termasuk orang- 
orang yang beruntung dan selamat. 

5. Sesungguhnya perpecahan yang diper¬ 
ingatkan dalam ayat di atas adalah per¬ 
pecahan pada aspek prinsip dan pokok- 
pokok agama, bukan pada aspek masalah- 
masalah cabang yang bersifat praktis. 
Perbedaan pada aspek yang kedua ini 
tidak berimplikasi neraka berdasarkan 
firman Allah SWT dalam ayat, 

"Untuk setiap umat di antara kamu, 
Kami berikan aturan dan jalan yang te¬ 
rang." (al-Maa'idah: 48) 

Ayat yang memperingatkan dan me- 
wanti-wanti agar jangan berpecah belah 
dalam aspek prinsip dan pokok-pokok 
agama. 

Kemudian dikuatkan oleh sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
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dari Abdullah bin ’Amr r.a. dari Rasulullah 
saw., beliau bersabda, 


Jp ^ ^ ^ Sl ‘y1 




“Ketahuilah, sesungguhnya umat- 
umat sebelum kalian dari kaum Ahlul Kitab 
terpecah menjadi tujuh puluh dua millah, dan 
sesungguhnya umat ini akan terpecah belah 
menjadi tujuh puluh tiga, tujuh puluh dua 
di antaranya masuk neraka, sedangkan yang 
satu di surga, yaitu al-Jama’ah.” (HR Abu 
Dawud) 


6. Sesungguhnya kemuliaan dan kedudukan 
seorang hamba di sisi Allah SWT bukanlah 
berdasarkan harta kekayaan dan anak, 
melainkan berdasarkan ketakwaan dan 
amal saleh. 

7. Para hartawan dan pemilik kekayaan 
pada masa jahili 3 ^ah dan pada masa yang 
lainnya benar-benar telah keliru ketika 
mereka mengira bahwa pelimpahan harta 
dan anak kepada mereka adalah tanda 
keridhaan Allah SWT kepada mereka. 
Sebaliknya, hal itu sejatinya tidak lain 
adalah bentuk istidraj (menggiring secara 
bertahap dan pelan-pelan tanpa disadari) 
menuju ke jurang-jurang neraka. 

Imam Ahmad, ath-Thabrani, dan 
al-Baihaqi dalam kitab Syu'abul limaan 
meriwayatkan dari Uqbah bin Amir r.a., 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda. 



”Jika kamu melihat Allah SWT memberi 
seorang hamba sesuatu yang ia senangi dari 
dunia, sementara ia adalah orang yang teguh 


di atas kemaksiatan, maka sesungguhnya 
itu tidak lain adalah bentuk istidraj.” (HR 

Ahmad, ath-Thabrani, dan al-Baihaqi) 

Oleh karena itu, Allah SWT me¬ 
nyerupakan keadaan mereka ketika 
kebodohan, kebingungan, dan kesesatan 
menutupi akal mereka dengan orang 
yang seluruh tubuhnya diliputi oleh 
genangan air. Dalam ayat, ^ 

yakni, biarkan saja orang-orang bodoh 
itu kebingungan dalam kebodohan dan 
kejahiliyyahan mereka. Kamu tidak perlu 
risau dan sedih oleh penundaan adzab 
terhadap mereka karena tiap-tiap sesuatu 
sudah memiliki waktunya masing-masing 
yang telah ditentukan. 

Kesimpulannya adalah dilimpahkan¬ 
nya harta kekayaan dan anak kepada 
orang-orang kafir tidak lain dan tidak 
bukan sejatinya itu adalah sebuah istidraj 
bagi mereka menuju kepada kemaksiatan- 
kemaksiatan dan membiarkan mereka 
semakin bertambah dosa-dosanya. Mereka 
mengira bahwa itu adalah kesegeraan 
berbuat kebaikan untuk mereka sebagai 
penghormatan dan pemuliaan bagi me¬ 
reka serta menyegerakan pahala sebelum 
waktunya. 

CIRI-CIRI ORANG YANG BERSEGERA 

DALAM KEBAJIKAN 


Surah al-Mu’minuun Ayat 57-62 
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“Sungguh, orang-orang yang karena takut 
(adzab) Tuhannya, mereka sangat berhati-hati, 
dan mereka yang beriman dengan tanda-tanda 
(kekuasaan) Tuhannya, dan mereka yang tidak 
mempersekutukan Tuhannya, dan mereka yung 
memberikan apa yang mereka berikan (sedekah) 
dengan hati penuh rasa takut (karena mereka 
tahu) bahwa sesungguhnya mereka akan kembali 
kepada Tuhannya, mereka itu bersegera dalam 
kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang 
yang lebih dahulu memperolehnya. Dan Kami tidak 
membebani seseorang melainkan menurut kesang¬ 
gupannya, dan pada Kami ada suatu catatan yang 
menuturkan dengan sebenarnya, dan mereka tidak 
dizalimi (dirugikan).” (al-Mu’minuun: 57-62) 


Traab 


Khabar-nya inna adalah kalimat 
Kata menjadi 


mubtada'. Kalimat adalah jumlah 

fi'Iiyyah berkedudukan sebagai khabar dari, 
Susunan kalimat yang terdiri dari 
mubtada' dan khabar ini berkedudukan i'rab 
ra/a'sebagai khabar-nya inna. 


Balaghah 

Di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. ^ Di antara 

kedua kata ini terdapat jinaas isytiqaaq. 

Dalam kalimat ini ter¬ 
dapat isti'aarah, yaitu menyerupakan kitab 
dengan orang yang memiliki lisan yang bisa 
bicara. Hal ini mengandung maksud untuk 
memberikan penekanan lebih dan intensifikasi 
(mubaalaghah) pada penggambaran tentang 
bagaimana kitab itu benar-benar memaparkan 
keterangan dan hukum-hukum dengan sangat 
gamblang. 

Di antara 

kata-kata ini terdapat sajak yang kuat dan 
indah. 


Mufradaat Lughawlyyah 


Sangat hati-hati dan 
waspada karena takut kepada hukuman atau 
adzab Tuhan mereka. 

Kata (juivi) arti asalnya adalah takut yang 


M 

teramat. Namun arti ini bukanlah yang di¬ 
maksud di sini. Akan tetapi, yang dimaksud 
di sini adalah konsekuensi logis yang melekat 
pada arti itu, yaitu senantiasa menjaga ketaatan. 

Ayat-ayat di sini mencakup dua 
bentuk ayat, yaitu ayat-ayat kauniyyah(kosm\k) 
yang terdapat pada jiwa, langit, dan bumi, serta 
ayat-ayat yang diturunkan, yaitu Al-Qur'an. 

Beriman, percaya dan membenar¬ 
kan. 'i}' Tidak berbuat syirik, baik syirik 
yang jelas maupun syirik yang samar (seperti 
riya). Memberikan, mempersembah¬ 
kan. Apa yang mereka berikan berupa 

sedekah dan amal-amal saleh, 

Sedang hati mereka takut dan khawatir apa 
yang telah mereka berikan dan kerjakan itu 


tidak diterima. Jl Sebab mereka 


pasti akan kembali kepada Allah SWT karena 
tempat kembali mereka tidak lain memang 
hanya kepada-Nya. 

ioipLi J Mereka itu adalah 

orang-orang yang bersegera dalam amal- 
amal ketaatan serta sangat senang dan sa¬ 
ngat berambisi kepada amal-amal ketaatan 
sehingga mereka senantiasa bersemangat 
untuk segera melaksanakannya. 


J Dan mereka adalah orang- 
orang yang mengadakan perlombaan dan 
kompetisi demi amal-amal ketaatan itu atau 
orang-orang yang mendahului orang lain demi 
amal-amal ketaatan itu. 

Melainkan apa yang manusia 
sanggup melakukannya tanpa masyaqqah 
dan kesulitan yang di luar kelaziman. 4.'^^} 
Lembaran buku catatan amal perbuatan. 
Dengan benar dan jujur tanpa ada sedikit pun 
yang tidak sesuai dengan fakta yang sebenar¬ 
nya. 


Surah at-Mu’mInuun 
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Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT mencela dan mengecam 
keras orang-orang yang memecah-belah dan 
mencerai-beraikan agama mereka, dengan ayat 


Allah SWT mengiringinya dengan pemaparan 
sifat dan ciri-ciri orang yang bersegera dalam 
kebaikan dalam arti yang sesungguhnya. Sifat 
dan ciri-ciri itu ada empat, yaitu, takut kepada 
Allah SWT, beriman kepada ayat-ayat Tuhan 
mereka, meniadakan sekutu bagi-Nya, dan 
menunaikan hak-hak Allah SWT seperti zakat 
dan kafaarat serta hak-hak Adami seperti 
berbagai bentuk titipan dan utang piutang 
dan hati mereka sangat khawatir hal itu tidak 
diterima. 


Tafsir dan Penjelasan 

Berikut ini adalah sifat, ciri-ciri, dan kri¬ 
teria orang-orang yang bersegera dalam ke¬ 
bajikan. 

Pertama, Sesungguhnya orang-orang yang 
karena takut kepada adzab Tuhan mereka, 
mereka pun senantiasa berada dalam ketaatan 
kepada-Nya. Jadi, yang dimaksud al-lsyfaaq di 
sini adalah efeknya, yaitu senantiasa berada 
dalam ketaatan. 

Selain itu, bisa juga orang-orang yang 
takut kepada Allah SWT. Oleh karena itu, pe¬ 
nyebutan kata (Ciii) dan (juiv') di sini adalah 
untuk memperkuat saja (karena kedua kata ini 
memiliki makna yang mirip, yaitu takut). 

Kedua, Dan orang-orang yang beriman 
dan memercayai ayat-ayat Allah SWT dengan 
kedua macamnya, yaitu ayat-ayat kauniyyah 
dan ayat-ayat Al-Qur'an yang diturunkan 
dengan keimanan dan kepercayaan yang utuh 
tanpa sedikit pun dikeruhkan oleh keraguan. 

Ayat-ayat/foun/yyaft adalah ayat-ayat Allah 
SWT yang menunjukkan dan membuktikan 
wujud-Nya melalui pengamatan, analisis, 
dan pemikiran, seperti penciptaan langit dan 
bumi, penciptaan manusia dan yang lainnya. 


Sedangkan, ayat-ayat yang diturunkan dalam 
Al-Qur'an adalah semisal informasi tentang 
Maryam a.s., 

"dan dia membenarkan kalimat-kalimat 
Tuhannya dan kitab-kitab-Nya; dan dia ter¬ 
masuk orang-orang yang taat" (at-Tahriim: 
12 ) 

la meyakini bahwa yang ada dan terjadi 
merupakan qadha dan qadar Allah SWT. 

Sesuai dengan yang disyari'atkan dan di¬ 
gariskan oleh Allah SWT, yaitu jika itu perintah, 
berarti termasuk yang dicintai dan diridhai 
Allah SWT. Jika itu berupa larangan, berarti 
termasuk yang dibenci dan tidak diinginkan 
Allah SWT. Jika itu adalah kebajikan, berarti 
termasuk sesuatu yang haq dan benar. 

Ketiga, Dan orang-orang yang tidak 
menyembah sesuatu yang lain di samping 
Allah SWT, tetapi mereka hanya menyembah 
kepada-Nya semata. 

Di sini bisa dilihat bahwa sifat atau kriteria 
kedua di atas yang termaktub dalam ayat 58, 

^ adalah iman kepada 

tauhid dan meniadakan sekutu bagi Allah SWT. 
Ini adalah tauhid rubuubiyyah (yakni, bahwa 
tiada Rabb selain Allah SWT). 

Sedangkan, sifat yang ketiga adalah tauhid 
uluuhiyyah (bahwa tiada Ilah yang berhak 
disembah melainkan Allah), ibadah dan me¬ 
niadakan syirik yang samar, yakni ikhlas 
dalam beribadah dan memurnikannya hanya 
untuk Allah SWT semata dan untuk mencari 
ridha-Nya. 

Di sini tidak hanya menyebutkan sifat 
yang kedua, yaitu tauhid rubuubiyyah karena 
banyak juga orang-orang musyrik yang meng¬ 
akui tauhid rubuubiyyah, sebagaimana yang 
difirmankan Allah SWT dalam ayat, 

'Van sungguh, jika engkau (Muhammad) 
tanyakan kepada mereka, 'Siapakah yang men- 
ciptakan langit dan bumi?' Tentu mereka akan 
menjawab, Allah/" (Luqmaan: 25) 
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Namun, pada waktu yang sama, mereka 
tidak mengakui tauhid uluuhiyyah dan ibadah 
sehingga mereka pun menyembah berhala, 
arca, dan bentuk-bentuk sesembahan palsu 
lainnya. 

Keempat, Dan orang-orang yang mem¬ 
berikan persembahan, tetapi hati mereka 
khawatir dan takut apa yang mereka berikan 
itu tidak diterima. Mereka khawatir jangan- 
jangan mereka teledor dalam memenuhi 
syarat-syarat pemberian. Ini adalah bentuk 
kewaspadaan dan kehati-hatian. 

Imam Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Aisyah r.a., 
bahwasanya ia berkata. 


\y\ U 5^ J aJJI 


i» ✓ 


tjA 'j J^. ij 

p dji Lj>^. jij 


Ya Rasulullah, apakah yang dimaksud oleh 
ayat 60 surah al-Muminuun, dan orang-orang 
yang memberi apa yang mereka berikan, sedang 
hati mereka takut dan cemas' adalah orang yang 
mencuri, berzina dan menenggak khamar, sedang 
ia takut kepada Allah SWT?' Beliau menjawab, 
"Tidak, wahai putri Abu Bakar, wahai putri Ash- 
Shiddiq. Akan tetapi yang dimaksudkan adalah, 
orang yang shalat, puasa dan sedekah, sedang ia 
takut kepada Allah SWT" (HR Ahinad> Tirmidzi, 
dan Ibnu Abi Hatim) 


Ayat p) Ji yakni, mereka adalah 
orang-orang yang pasti akan kembali kepada 
Tuhan mereka. 

Memberi di sini bukan hanya semata- 
mata terbatas pada pemberian yang bersifat 
materi, seperti zakat atau sedekah. Akan tetapi, 
mencakup setiap bentuk hak yang wajib di¬ 
tunaikan, baik itu adalah hak-hak Allah SWT, 


seperti zakat, kafarat dan yang lainnya, maupun 
hak-hak Adami, seperti berbagai bentuk titipan, 
utang piutang dan adil di antara manusia. 
Barangsiapa yang menunaikan kewajiban baik 
itu berupa ibadah maupun yang lainnya, sedang 
ia sangat khawatir dan waswas jangan-jangan 
ia melakukan suatu keteledoran dan kurang 
sempurna pada yang ia tunaikan, tentu ia akan 
berusaha optimal untuk menunaikannya secara 
sempurna, utuh, dan sebaik mungkin. 

Penyebutan sifat dan kriteria-kriteria 
tersebut dengan urutan seperti ini sungguh 
sangat bagus dan cermat. Sebab sifat atau 
kriteria yang pertama menunjukkan adanya 
rasa takut dan khawatir yang memunculkan 
implikasi logis berupa sikap kehati-hatian 
dan kewaspadaan dalam menjauhi yang tidak 
semestinya. 

Sifat kedua menunjukkan pokok keimanan 
dan kesepenuhan hati mendalaminya. Sifat ke¬ 
tiga menunjukkan membuang jauh-jauh sikap 
riya dalam menjalankan ketaatan. Sedang¬ 
kan, sifat keempat menunjukkan pelaksanaan 
amal-amal ketataan disertai dengan rasa takut, 
khawatir, dan waswas akan adanya keteledoran 
dan ketidaksempurnaan dalam menunaikan¬ 
nya. Ini adalah puncak maqam orang-orang 
shiddiiqiin. 

Mereka adalah orang-orang yang begitu 
bersemangat dan bersegera dalam amal-amal 
ketaatan agar mereka tidak terlambat dan ada 
yang tertinggal. Sekaligus mereka langsung 
mendapatkan berbagai bentuk kemanfaatan, 
penghormatan, dan penghargaan di dunia ini, 
di samping yang akan mereka dapatkan kelak 
di akhirat, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 

"Maka Allah memberi mereka pahala di 
dunia dan pahala yang baik di akhirat." (Aali 
'Imraan: 148) 

"Dan Kami berikan kepadanya balasannya 
di dunia; dan sesungguhnya dia di akhirat. 
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termasuk orang yang saleh." (al-'Ankabuut: 
27) 

Mereka itulah orang-orang yang men¬ 
dahului manusia lainnya menuju kepada 
pahala dan mendapatkan buah hasil di dunia 
sebelum di akhirat. Bukan orang-orang kafir 
itu yang Kami limpahi harta kekayaan dan 
anak lalu mereka menyangka bahwa itu 
adalah bentuk penghormatan, pemuliaan, dan 
penghargaan kepada mereka. 

Kesimpulannya adalah kebahagiaan se¬ 
jati bukanlah kebahagiaan dunia, tetapi ke¬ 
bahagiaan akhirat dengan amal yang baik dan 
memberi sedekah disertai dengan rasa takut, 
cemas, khawatir, dan waswas. 

Setelah menjelaskan bentuk dan kualitas 
amal-amal kaum Mukminin yang mukhlis, 
Allah SWT menuturkan dua dari hukum- 
hukum amal para hamba. 

Pertama, Sesungguhnya manhaj syari'at 
Kami adalah Kami tidak men-taklif atau tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kadar ukuran kesanggupan dan ke¬ 
mampuannya. 

Ini adalah informasi tentang keadilan 
Allah SWT dalam syari'at-Nya serta rahmat 
dan belas kasih-Nya kepada para hamba-Nya. 
Penyebutan hal ini juga sekaligus bertujuan 
untuk "memprovokasi" agar memiliki sifat dan 
kriteria-kriteria orang saleh sekaligus men¬ 
jadikan jiwa merasa ringan dan mudah untuk 
mengaktualisasikannya. 

Kedua, Dan di sisi Kami ada buku atau 
lembaran catatan amal perbuatan -ada yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
kitab di sini adalah al-Lauh al-Mahfuuzh- yang 
menjelaskan dengan detail, cermat, dan akurat 
semua amal-amal perbuatan manusia tanpa 
ada sedikit pun penyelewengan, kekeliruan, 
dan ketidaksesuai dengan fakta sebenarnya. 

Allah SWT berfirman, 

"(Allah berfirman), "Inilah kitab (catatan) 
Kami yang menuturkan kepadamu dengan 


sebenar-benarnya. Sesungguhnya Kami telah 
menyuruh mencatat apa yang telah kamu 
kerjakan." (al-)aatsiyah: 29) 

"Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), 
lalu engkau akan melihat orang yang berdosa 
merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) 
di dalamnya, dan mereka berkata, "Betapa 
celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada yang 
tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan 
tercatat semuanya," dan mereka dapati (semua) 
apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun." 
(al-Kahf: 49) 

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan 
kitab dalam ayat ini adalah buku atau lembaran 
catatan amal perbuatan. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan karu- 
nia-Nya kepada para hamba dalam hisab se¬ 
telah sebelumnya menjelaskan tentang mudah 
dan ringannya pentaklifan. 

Mereka sekali-kali tidak akan dirugikan 
sedikit pun. Tidak ada sedikit pun dari amal 
kebajikannya yang dikurangi, tetapi mereka 
akan diberi pahala atas semua amal yang 
telah mereka persembahkan, baik sedikit 
maupun banyak, baik kecil maupun besar. 
Mereka juga tidak akan dihukum melebihi 
yang berhak mereka terima. Mereka sekali- 
kali tidak akan dianiaya dengan menambah- 
nambahi hukuman atau mengurang-ngurangi 
pahala. Bahkan, Allah SWT memaafkan banyak 
keburukan. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil se¬ 
jumlah kesimpulan sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya standar dan tolok ukur di¬ 
terimanya amal perbuatan tergantung 
pada empat sifat atau kriteria, yaitu takut 
kepada adzab Allah SWT, beriman kepada 
ayat-ayat-Nya, memurnikan ibadah hanya 
untuk-Nya, dan meniadakan syirik khafiy 
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2 . 


[seperti riya'], serta menunaikan ke¬ 
wajiban-kewajiban disertai dengan usaha 
sungguh-sungguh dan optimal untuk me¬ 
nunaikannya secara sempurna, utuh, dan 
lengkap. 

Ayat-ayat tersebut mengingatkan akhir 
pungkasan manusia, yaitu kembali kepada 
Allah SWT untuk bertemu dan menghadap 
kepada-Nya. Dalam Shahih Bukhari di¬ 
riwayatkan. 



“Sesungguhnya amal-amal perbuatan ada¬ 
lah menurut pungkasannya.” (HR Bukhari) 


3. Sesungguhnya orang-orang Mukmin 
yang memiliki sifat dan kriteria-kriteria 
tersebut di atas, mereka itulah orang- 
orang yang memiliki semangat tinggi dan 
bersegera dalam kebajikan dan ketaatan, 
supaya dengan hal itu mereka bisa meraih 
derajat dan "kamar" tertinggi. 

Adapun ayat, li ^ 3 ^ al-Qurthubi 
menuturkan, tafsir terbaik menyangkut 
ayat ini adalah mereka senantiasa ter¬ 
depan sampai ke waktu amal-amal kebaji¬ 
kan. Dengan kata lain, orang yang ter¬ 
dahulu dan terdepan dalam mengerjakan¬ 
nya. Berdasarkan tafsir ini, hal ini menun¬ 
jukkan bahwa shalat pada awal waktunya 
adalah lebih utama. Setiap orang yang 
lebih dahulu dalam suatu hal, ia disebut 
"as-Saabig ilaihi" (orang yang sampai 
lebih dulu kepada sesuatu). Setiap orang 
yang terlambat dari sesuatu, maka berarti 
ia telah didahului oleh waktu sesuatu 
tersebut. Berarti huruf latn yang terdapat 
pada kata '7o/iaa"bermakna "/7aa," seperti 

' i' 

pada ayat 5 surah az-Zilzaal, <^LiJ 'J-y eJZ 
(al-Zilzaal: 5) yakni, 3 !^." 


9 Tafsir aI-Qurthubi, 12/133. 


Sementara itu, az-Zamakhsyari dan 
Ar-Razi menuturkan, bahwa makna ayat 
tersebut adalah, "dan demi amal-amal ke¬ 
bajikan, maka mereka adalah orang-orang 
yang terdahulu dan terdepan." Pendapat 
inilah yang kami pakai dalam menaf- 
sirkan ayat tersebut. Bisa juga kata, 3^37 

maknanya seperti perkataan {eji ^3 ^ 
[kamu untuknya dan dia untukmu). 

4. Sesungguhnya sifat dan kriteria yang di¬ 
gunakan oleh Allah SWT untuk meng¬ 
gambarkan orang-orang saleh tersebut 
tidak keluar dari batas-batas kesang¬ 
gupan. Ini me-nasakh semua bentuk pen- 
taklifan dalam syara' yang berada di luar 
kesanggupan. Ayat ini juga mengukuhkan 
sebuah prinsip umum dalam pentaklifan, 
yaitu at-Taisiir wa daf ul haraj [memberi¬ 
kan kemudahan dan kelonggaran serta 
menolak kesempitan), sebagaimana yang 
termaktub dalam ayat, 

"Allah tidak membebani seseorang me¬ 
lainkan sesuai dengan kesanggupannya." 
(al-Baqarah: 286) 

5. Yang azhhar menyangkut ayat ^^ 1^3 

adalah yang dimaksudkan dengan 
kitab dalam ayat ini adalah buku atau 
lembaran catatan amal perbuatan yang 
dibawa naik dan dilaporkan oleh malaikat. 
Di sini, kata kitab disandarkan kepada 
Allah SWT karena malaikat mencatat amal 
perbuatan para hamba dalam buku itu 
berdasarkan perintah-Nya dan kitab atau 
buku catatan amal itu "mengucapkan" 
dengan benar dan jujur. 

Hal ini secara implisit mengandung 
makna ancaman sekaligus penegasan bah¬ 
wa tidak akan ada kezaliman dan peng¬ 
aniayaan. 

6. Sesungguhnya balasan atas amal-amal per¬ 

buatan berlangsung superadil, tanpa ada 
kezaliman di dalamnya dengan menam- 
bah-nambahi hukuman melebihi yang 
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semestinya didapatkan atau mengurang- 
ngurangi pahala dari yang semestinya 
didapatkan. Tuhanmu sekali-kali tidak 
akan menzalimi siapa pun dengan me¬ 
ngurangi haknya dan menurunkannya 
dari derajatnya yang semestinya. Sesung¬ 
guhnya karunia Allah SWT sangat luas dan 
rahmat-Nya meliputi segala sesuatu. Alah 
SWT. pun mengampuni dan memaafkan 
banyak keburukan para hamba-Nya yang 
beriman. 

KECAMAN TERHADAP BERBAGAI 
PERBUATAN ORANG-ORANG KAFIR 
DAN ORANG-ORANG MUSYRIK QURAISY 
BERIKUT SEBAB-SEBABNYA 


Surah al-Mu’minuun Ayat 63-77 




”Tetapi, hati mereka (orang-orang kafir) itu 
dalam kesesatan dari (memahami Al-Qurdn) 
ini, dan mereka mempunyai (kebiasaan banyak 
mengerjakan) perbuatan-perbuatan lain (buruk) 
yang terus mereka kerjakan. Sehingga apabila 
Kami timpakan siksaan kepada orang-orang 
yang hidup bermewah-mewah di antara mereka, 
seketika itu mereka berteriak-teriak meminta 
tolong. Janganlah kamu berteriak-teriak meminta 
tolong pada hari ini! Sungguh, kamu tidak akan 
mendapat pertolongan dari Kami. Sungguh ayat- 
ayat-Ku (Al-Qurdn) selalu dibacakan kepada 
kamu, tetapi kamu selalu berpaling ke belakang, 
dengan menyombongkan diri dan mengucapkan 
perkataan-perkataan keji terhadapnya (Al-Quran) 
pada waktu kamu bercakap-cakap pada malam 
hari. Maka tidakkah mereka menghayati firman 
(Allah), atau adakah telah datang kepada mereka 
apa yang tidak pernah datang kepada nenek 
moyang mereka terdahulu? Ataukah mereka tidak 
mengenal Rasul mereka (Muhammad) karena itu 
mereka mengingkarinya? Atau mereka berkata, 
'Orang itu (Muhammad) gila! Padahal, dia telah 
datang membawa kebenaran kepada mereka, 
tetapi kebanyakan mereka membenci kebenaran. 
Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan 
mereka, pasti binasalah langit dan bumi, dan 
semua yang ada di dalamnya. Bahkan Kami 
telah memberikan peringatan kepada mereka, 
tetapi mereka berpaling dari peringatan itu. Atau 
engkau (Muhammad) meminta imbalan ke-pada 
mereka? Sedangkan imbalan dari Tuhanmu lebih 
baik karena Dia pemberi rezeki yang terbaik. 
Dan sungguh engkau pasti telah menyeru mereka 
kepada jalan yang lurus. Dan sungguh orang- 
orang yang tidak beriman kepada akhirat benar- 
benar telah menyimpang jauh dari jalan (yang 
lurus). Dan sekiranya mereka Kami kasihani, 
dan Kami lenyapkan malapetaka yang menimpa 
mereka, pasti mereka akan terus-menerus 
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terombang-ambing dalam kesesatan mereka. Dan 
sungguh Kami telah menimpakan siksaan kepada 
mereka, tetapi mereka tidak mau tunduk kepada 
Tuhannya, dan (juga) tidak merendahkan diri. 
Sehingga apabila Kami bukakan untuk mereka 
pintu adzab yang sangat keras, seketika itu mereka 
menjadi putus asa)' (al-Mu’minuun: 63-77) 


Qlraa'aat 


1 . 

2 . 

3. 


Imam Nafi' membaca, 


Ini adalah giraa'aat Ibnu 'Amir. 


(^ 1 ^ Ini adalah qfzraa'aat Hamzah dan 
al-Kisa'i. 


(^ 1 ^ u^) Ini adalah qiraa'aat para imam 
yang lain. 


Qunbul membaca, 


Vraab 


Ai Kata dan 

dibaca nashab sebagai haal. Kata 
adalah bagian dari shilah-nya kata, 

Di sini kata disebutkan dalam 

bentuk mufrad (kata tunggal), padahal kata 
sebelumnya disebutkan dalam bentuk jamak. 
Itu karena kata bermakna kata jamak, 

(jU-) sebab kata adalah bentuk isim 

y' 

jamak, seperti kata (J>^) yang artinya adalah 
sekumpulan unta, dan kata (j\)) yang artinya 
adalah sekumpulan sapi. 



Fi’il dari Maksud¬ 


nya adalah kalian meninggalkan dan meng¬ 
abaikan ayat-ayat-Ku dan apa yang dibacakan 
kepada kalian dari Kitab-Ku. 

Ada versi airaa’aat yang membaca 

✓ 

dengan huruf ta' dibaca dhammah dan huruf 

y 

jim dibaca kasrah, dari fi'il, <>4.' >;ii) yang 

y 


artinya adalah meracau dan ngomong ke. 
sana kemari tanpa mengandung suatu nilai 
kebaikan apa pun. 

Asal kata ini adalah berbunyi, 
(iy^i) mengikuti wazan, dari mashdar 


(j^i) Lalu harakat huruf wawu-nya dipindah- 

, * 

kan ke huruf kaf sehingga menjadi, 

Lalu huruf wawu diganti alif karena huruf 
sebelumnya berharakat fathah sehingga 
menjadi 


Balaghah 


il ^ dUi Oji Terdapat jinaas 

isytiqaaq antara kata, dan 

A y ^ J ^ 

ji. Di sini terdapat 


isti'aarah tamtsiiliyyah, yaitu menyerupakan 
keberpalingan mereka dari kebenaran, dengan 
orang yang balik mundur ke belakang. 


Mufradaat Lughawlyyah 

jj)> Tetapi hati orang-orang kafir itu. 

Tenggelam dalam kebodohan, 
kelalaian, dan sikap tidak acuh terhadap 
buku catatan amal yang ada pada malaikat 
pencatat amal. Mereka lalai dan tidak peduli 
terhadap penjelasan sifat-sifat orang-orang 
musyfiq (yang takut kepada Allah SWT.) yang 
disebutkan dalam ayat di atas. Mereka tidak 
peduli terhadap Al-Qur'an. 

<^iui Ojj J- Jl 41 Dan mereka juga me¬ 
miliki amal-amal perbuatan buruk lainnya 
yang melampaui sifat dan perbuatan-per¬ 
buatan mereka yang disebutkan atau yang 
lebih rendah dari itu berupa kesyirikan mereka 
atau yang lainnya. 

d Yang mereka senantiasa me¬ 
lakukannya lalu mereka pun diadzab atas 
amal-amal perbuatan itu. Ini adalah 

hattaa ibtidaa'iyyah yang digunakan untuk 
mengawali perkataan, yaitu di sini berbentuk 
jumlah syarthiyyah, )>■ 

Orang-orang yang hidup mewah di antara 
mereka, yaitu para kalangan elit, orang-orang 
kaya, para tokoh, dan pemuka mereka. 
Terbunuh pada Perang Badar, atau kelaparan 
ketika Rasulullah saw. mendoakan tidak baik 
atas mereka sebagai berikut. 
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’Ta Allah, keraskanlah hukuman-Mu atas 
Mudhar, dan jadikanlah hukuman-Mu atas me¬ 
reka itu dalam bentuk paceklik seperti masa-masa 
paceklik yang terjadi pada masa Nabi Yusuf!' 


Lalu mereka pun mengalami paceklik 
yang cukup parah sampai-sampai mereka 
terpaksa mengonsumsi anjing, bangkai, dan 
tulang belulang yang dibakar. 


Yakni, berteriak-teriak ribut minta 


tolong. Kalimat ^ adalah berke¬ 

dudukan sebagai jawab-nya syarat 
Tidak ditolong dan diselamatkan dari Kami 
atau tidak mendapatkan pertolongan dari 
Kami dan tidak ada seorang pun yang me¬ 
nolong kalian. 


Kalimat il. menjelaskan 'illat 


atau alasan larangan berteriak-teriak minta 
tolong. Yakni, kalian tidak perlu berteriak- 
teriak minta tolong seperti itu karena itu tidak 
ada gunanya. 

Ayat-ayat-Ku, yaitu Al-Qur’an. 

y' % y'' ^ J 

Namun kalian ber- 
balik ke belakang. Maksudnya adalah ka¬ 
lian berpaling dan tidak mau mendengarkan 
ayat-ayat tersebut, tidak mau membenarkan 
dan memercayainya, serta tidak mau meng- 
amalkannya. Sombong dan tidak sudi 

untuk beriman. 

Dhamir ini kembali kepada makna 
sikap mendustakan atau kepada al-Baitul 
Haram dengan berpersepsi bahwa mereka ada¬ 
lah para pemilik, pelayan, dan pengelolanya. 
Dengan begitu mereka berada dalam kondisi 
aman, berbeda dengan orang lain di tempat 
tinggal mereka. Berdasarkan makna ini, huruf 
jarr ba di sini her-ta'allug dengan kata 
karena kata ini adalah bermakna (orang- 

orang yang mendustakan). 


Kata ini artinya adalah sekumpulan 
orang yang begadang dan ngobrol pada 
malam hari. Mereka adalah orang-orang 
yang berbincang-bincang pada malam hari di 
sekitar al-Baitul Haram, yang perbincangan¬ 
nya itu menjelek-jelekkan Al-Qur'an dan men- 
diskreditkannya. 

Jika fi’il ini adalah dari//'/7 tsulaatsi 
Cj^) atau dengan kata lain jika dibaca 
dengan huruf ta dihaca fathah, maka artinya 
adalah kalian meninggalkan dan mengabaikan 
Al-Qur’an, dari mashdar (>Ui) yang artinya 
adalah memutus hubungan, mengabaikan dan 
tak acuh. 


Jika dibaca dari fi’il rubaa'i 


maka artinya adalah, kalian mengatakan 
secara tidak benar tentang Nabi Muhammad 
saw. dan Al-Qur’an. Dari kata yang artinya 
adalah meracau dan mengucapkan kata-kata 
buruk. 


I Maka apakah mereka 

tidak memerhatikan dan merenungkan Al- 
Qur'an yang membuktikan kebenaran Nabi 
Muhammad saw. agar mereka mengetahui 
bahwa Al-Qur'an adalah haq dan benar- 
benar berasal dari sisi Tuhan mereka dengan 
kemukjizatan bahasanya dan gamblangnya 
makna dan pengertiannya. 

y' ^ X 

oU ji d Atau apakah yang 

telah datang kepada mereka itu tidak pernah 
datang kepada' leluhur mereka terdahulu, 
berupa seorang rasul atau kitab? Atau apakah 
telah datang kepada mereka yang tidak pernah 
datang kepada para leluhur mereka terdahulu 
seperti rasa aman dari adzab Allah SWT? 
Sehingga mereka tidak takut, sementara para 
leluhur mereka yang lurus, seperti Nabi Isma'il 
a.s. dan anak cucunya, merasa takut. Sehingga 
mereka itu pun beriman kepada Allah SWT, 
kepada kitab-kitab-Nya dan para rasul-Nya, 
serta taat kepada-Nya. 

^yy ^ ^ yy ^ 

jl Ataukah mereka tidak 
mengenal Rasul mereka dengan sifat amanah 
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dan kejujuran beliau, akhlaq mulia beliau, dan 
kesempurnaan ilmu beliau. Padahal, beliau 
tidak pernah belajar dan sifat-sifat lainnya 
yang dimiliki para nabi. 

^ Sehingga mereka mengingkari 
dan menolak dakwah beliau. 

-o Atau apakah mereka me¬ 

ngatakan bahwa beliau mengidap penyakit 
gila, sehingga mereka tidak memedulikan 
perkataan beliau. Padahal, mereka mengetahui 
betul bahwa beliau adalah orang yang paling 
cerdas akalnya dan paling baik pandangan dan 
pemikirannya. 

Istifhaam atau pertanyaan di sini adalah 
pertanyaan yang memiliki makna at-Taqriir 
atau mengukuhkan dan mengonfirmasi yang 
haq, berupa kebenaran dan kejujuran Nabi 
Muhammad saw, kedatangan para rasul ke¬ 
pada umat-umat terdahulu, mengetahui dan 
mengenal Rasul mereka sebagai sosok yang 
jujur dan amanah, serta beliau bukanlah orang 
yang mengidap penyakit gila. 

Di sini kata 6:) berfungsi untuk 
memberikan pengertian al-lntiqaal (perpin¬ 
dahan dari satu tema pembicaraan ke tema 
pembicaraan lain). 

Nabi Muhammad saw. telah 
datang kepada mereka dengan membawa 
kebenaran, yaitu Al-Qur’an yang berisikan 
ajaran tauhid dan syari'at Islam. 

Sementara kebanyakan 
dari mereka adalah orang-orang yang benci 
kepada kebenaran karena kebenaran itu 
tidak sesuai dengan syahwat, keinginan dan 
hawa napsu mereka. Oleh karena itu, mereka 
mengingkari dan menolaknya. 

Di sini digunakan kata-kata "kebanyakan 
dari mereka" karena di antara mereka ada 
beberapa orang yang meninggalkan keimanan 
karena takut dicela dan dikecam oleh kaumnya, 
bukannya karena benci kepada kebenaran. 

ijii ^-1 Seandainya kebenaran, 
yaitu Al-Qur’an, menuruti keinginan mereka 


dengan mengatakan bahwa ada banyak ilah 
atau bahwa Allah SWT memiliki sekutu atau 
anak. 


o'i Niscaya langit, 

bumi dan semua yang ada di dalamnya rusak, 
kacau, dan keluar dari sistem dan tatanannya 
yang ada sekarang ini. 

Sejatinya Kami telah men¬ 
datangkan kepada mereka Al-Qur’an yang di 
dalamnya terkandung kemuliaan, kebanggaan, 
dan kehormatan mereka yang menjadikan me¬ 
reka selalu dikenang dan diingat serta mengan¬ 
dung nasihat dan pengajaran bagi mereka. 



Upah, komisi, bonus atas penyam¬ 


paian risalah. Maka ganjaran, 

pahala, dan rezeki Tuhanmu adalah lebih baik 
dan lebih kekal. 4^^' ^ Dan Tuhanmu 
adalah sebaik-baik Pemberi dan Pengupah. 
4,»-^ Jalan yang lurus tanpa ada 

kebengkokan sedikit pun di dalamnya, yaitu 


agama Islam. 'J Dan sesung¬ 


guhnya orang-orang yang tidak beriman 
kepada akhirat, ba'ts, pahala dan hukuman. 
4S_^uJ Sungguh mereka itu adalah 

orang-orang yang menyimpang dari jalur 
petunjuk dan bimbingan. Karena sesungguh¬ 
nya takut kepada akhirat adalah faktor terkuat 
yang mendorong untuk mencari kebenaran 
dan menapaki jalannya. 4>)’ Bencana ke¬ 
laparan yang menimpa mereka di Mekah 
selama tujuh tahun. 4'^)* Niscaya mereka 

^ A 

tetap saja bertahan dan keras kepala, 

Di dalam kesesatan mereka. Mondar- 

mandir di dalam kesesatan mereka. 


Dan sungguh Kami 


benar-benar telah menimpakan adzab kepada 
mereka, yaitu terbunuh pada Perang Badar 
atau bencana kelaparan, Lalu 

mereka tetap tidak mau merendahkan diri, 
tunduk, dan menundukkan diri. Dan 

tidak pula mereka mau memohon dan berdoa 
kepada Allah SWT. Akan tetapi, mereka justru 
tetap saja teguh dalam pembangkangan dan 
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kecongkakan, ii)> Yang memiliki adzab 

yang keras, yaitu Perang Badar dengan cara 
terbunuh di dalamnya, Kebingungan, 

putus asa dan tidak memiliki harapan apa pun 
kepada suatu kebaikan. 

Sebab Turunnya Ayat 

1. Ayat 67 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Sa'id Ibnu Jubair, ia berkata, “Dulu, orang- 
orang Quraisy biasa bercakap-cakap pada 
malam hari di sekitar al-Baitul Haram dan 
membangga-banggakannya (Baitul Haram], 
tetapi mereka tidak melakukan thawaf di 
sana." Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat, 

2 . Ayat 76 

An-Nasa’i dan al-Hakim meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, "Suatu ketika. 
Abu Sufyan datang menemui Rasulullah 
saw. dan berkata, "Wahai Muhammad, aku 
memohon dengan sangat kepadamu demi 
Allah dan ikatan kekerabatan, sungguh kami 
telah mengalami kelaparan hingga kami 
terpaksa makan al-'IIhiz (bulu dicampur 
dengan darah lalu dipanggang]." Lalu Allah 
SWT menurunkan ayat 76 ini. 

Al-Baihaqi dalam kitab Ad-Dalaa'il me¬ 
riwayatkan dengan redaksi, "Bahwasanya 
tatkala Tsumamah bin Atsal al-Hanafi di¬ 
hadapkan kepada Rasulullah saw.. Waktu itu, 
ia berstatus tawanan. Lalu Rasulullah saw. 
pun melepaskannya dan ia pun masuk Islam, 
lalu ia pergi ke Mekah. Kemudian ia kembali, 
lalu ia menghalangi para saudagar makanan 
dari Yamamah pergi ke Mekah untuk berniaga 
makanan kepada penduduk Mekah, hingga 
akhirnya penduduk Mekah kelaparan sam¬ 
pai-sampai orang-orang Quraisy terpaksa 
mengonsumsi makanan al-'IIhiz. Lalu Abu 
Sufyan pun datang menemui Rasulullah saw. 
dan berkata, "Bukankah kamu mengaku bahwa 


kamu diutus sebagai rahmat bagi seluruh 
alam?" Rasulullah saw. menjawab, "Ya, benar." 
Abu Sufyan kembali berkata, "Kamu telah 
membunuh para bapak dengan pedang dan 
membunuh anak-anaknya dengan kelaparan." 
Lalu turunlah ayat ini. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menjelaskan bahwa 
agama itu semangatnya adalah kemudahan 
bukan kesulitan, maka tidak ada suatu pen- 
taklifan melainkan sesuai dengan kadar ke¬ 
sanggupan. Selanjutnya, Allah SWT mengiringi¬ 
nya dengan pengingkaran dan kecaman ter¬ 
hadap orang-orang kafir dan musyrik Quraisy 
serta menyebut mereka tenggelam dalam 
sikap lalai dan tidak acuh terhadap apa yang 
dijelaskan dalam Al-Qur’an. Mereka tidak 
peduli terhadap sifat dan karakteristik orang- 
orang yang takut kepada Tuhan. Mereka 
juga memiliki berbagai bentuk perbuatan 
lain yang lebih buruk dalam kekufuran dan 
kedurhakaan, seperti syirik, menghujat, 
menjelek-jelekkan dan mendiskreditkan Al- 
Qur'an, mengolok-olok, mencemooh, menter- 
tawakan Nabi Muhammad saw., serta meng¬ 
ganggu, menyakiti, dan mengintimidasi kaum 
Mukminin. 

Setelah Allah SWT menjelaskan bahwa 
Dia tidak akan menolong orang-orang kafir 
itu, Allah SWT menyebutkan 'Ulat atau alasan¬ 
nya, bahwa setiap kali ayat-ayat Al-Qur'an 
dibacakan kepada mereka, ada tiga tindakan 
yang mereka lakukan. Pertama, berpaling 
dari ayat-ayat tersebut dan orang yang 
membacakannya. Kedua, sombong dengan 
al-Baitul Haram, dengan mengatakan bahwa 
tidak ada seorang pun yang bisa mengalahkan 
mereka karena mereka adalah para penghuni 
tanah haram. Ketiga, gemar berbincang- 
bincang pada malam hari dengan tema men- 
jelek-jelekkan, menghujat, mencemarkan, dan 
mendiskreditkan Al-Qur'an. 


TAFSIR AL'MUNIR JILID 9 


Surah al-Mu’mlnuun 


358 

Ketika Allah SWT mengungkap kebatilan 
dan kepalsuan langkah serta jalan kaum kafir, 
Allah SWT mengiringinya dengan penegasan 
kebenaran dan keabsahan apa yang dibawa 
oleh Rasulullah saw., 

"Dan sungguh engkau pasti telah menyeru 
mereka kepada jalan yang lurus." (ai- 
Mu'minuun; 73) 

Akan tetapi, orang-orang kafir justru tetap 
berpaling dan menyimpang dari jalan tersebut. 
Sementara Allah telah memperingatkan me¬ 
reka terhadap datangnya adzab yang akan 
menimpa mereka berupa mati terbunuh pada 
Perang Badar, kelaparan, dan yang lainnya. 
Namun mereka tetap saja tidak mau tunduk 
kepada Tuhan mereka. Mereka tetap saja 
tenggelam dalam kesesatan, dan mereka 
dalam keadaan kebingungan. 

Tafsir dan Penjelasan 

Tetapi hati orang-orang kafir dan orang- 
orang musyrik tenggelam dalam kesesatan 
dan kelalaian terhadap keterangan yang jelas 
dan komprehensif dalam Al-Qur’an. Mereka 
tidak peduli terhadap hidayah Al-Qur'an dan 
bimbingannya menuju kepada jalan yang 
paling lurus dan kebahagiaan bagi manusia di 
dunia dan akhirat. 

Mereka juga memiliki perbuatan-per¬ 
buatan buruk dan munkar lainnya selain sikap 
bodoh, lalai, dan tak acuh tersebut, yaitu syirik, 
mencemarkan, menjelek-jelekkan dan men- 
diskreditkan Al-Qur’an, serta menyakiti Nabi 
Muhammad saw. dan kaum Mukminin. Mereka 
akan selalu melakukan perbuatan-perbuatan 
itu di waktu mendatang. 

✓ I 

Di sini disebutkan dengan kata-kata (iUi) 
(itu) karena perbuatan-perbuatan itu telah 
ditetapkan dalam ilmu Allah SWT dan di Lauh 
al-Mahfiizh serta telah tertulis dan tercatat 
atas mereka. Sebab pengetahuan Allah SWT 
meliputi semua itu dan tidak berubah. 



Hingga ketika Kami menimpakan adzab 
terhadap orang-orang kaya, elit, dan terhormat 
yang lupa diri di antara mereka, dengan serta 
merta mereka pun berteriak-teriak ribut minta 
tolong, sebagaimana ayat, 

“Dan biarkanlah Aku (yang bertindak) 
terhadap orang-orang yang mendustakan, yang 
memiliki segala kenikmatan hidup, dan berilah 
mereka penangguhan sebentar. Sungguh, di sisi 
Kami ada belenggu-belenggu (yang berat) dan 
neraka yang menyala-nyala." (al-Muzzammil: 
11 - 12 ) 

"Betapa banyak umat sebelum mereka 
yang telah Kami binasakan, lalu mereka me¬ 
minta tolong padahal (waktu itu) bukanlah 
saat untuk lari melepaskan diri." (Shaad: 3) 

Tidak ada gunanya kalian berteriak-teriak 
ribut minta tolong seperti itu. Sebab yang ingin 
ditimpakan kepada kalian tidak akan bisa di¬ 
halau dari kalian. Perkaranya sudah tetap dan 
final, dan adzab sudah pasti datang. Sekali- 
kali kalian tidak akan mendapati seorang 
penolong pun yang akan menolong kalian dan 
menyelamatkan kalian dari hukuman yang 
menyakitkan dan memilukan. 

Penyebab pertolongan Allah SWT tertutup 
bagi mereka dan penyebab turunnya adzab 
tersebut ada tiga. 

Pertama, Setiap kali ayat-ayat Al-Qur'an 
dibacakan kepada kalian, dengan serta merta 
kalian langsung lari darinya, enggan untuk 
mendengarkannya dan berpaling dari orang 
yang membacakannya, seperti orang yang 
berpaling mundur kembali ke belakang. 

Maksudnya adalah mereka berpaling 
dari kebenaran. Jika mereka diseru, mereka 
enggan, dan jika mereka diminta, mereka 
menolak. 

Kedua, Mereka berpaling dari kebenaran 
dan enggan terhadapnya, sombong terhadap 
kebenaran itu, meremehkan dan melecehkan 
kebenaran itu dan para pengikutnya. 
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Dhamir yang terdapat pada kata (-o) 

y 

(dengannya) di sini adalah kembali kepada al- 
Baitul Haram atau kepada tanah haram Mekah. 
Mereka bangga dengannya dan memiliki 
keyakinan bahwa mereka adalah para pelayan 
dan pengelola al-Baitul Haram. Padahal, se¬ 
benarnya mereka tidaklah seperti itu. 

Selain itu, bisa juga Dhamir tersebut 
kembali kepada Al-Qur’an atau kepada Nabi 
Muhammad saw.. Sebab mereka menyebut 
Al-Qur'an dengan sebutan sebagai sihir, syair, 
atau perdukunan. Mereka juga menyebut Nabi 
Muhammad saw. sebagai penyihir, penyair, 
pendusta, atau orang gila. Dan semua itu 
sudah pasti batil dan keliru karena Al-Qur'an 
adalah haq dan Nabi Muhammad saw. adalah 
Nabi haq. Sikap sombong bukanlah bagian 
dari yang haq. 

Ketiga, Juga kalian suka ber¬ 

cakap-cakap pada malam hari di sekitar al- 
Baitul Haram, meninggalkan, dan mengabaikan 
Al-Qur’an. 

Kalian suka meracau malam-malam 
dengan mengobrol ke sana kemari menjelek- 
jelekkan Al-Qur'an dan mendiskreditkannya. 
Berdasarkan pengertian yang kedua ini, ber¬ 
arti Dhamir yang terdapat pada kata, (-o) di atas 
adalah her-ta'alluq dengan kata 

✓ 

Setelah menjelaskan dan menggambarkan 
keadaan dan tingkah mereka, Allah SWT me¬ 
nerangkan bahwa sikap mereka yang melaku¬ 
kan tindakan-tindakan tersebut disebabkan 
oleh salah satu dari empat sebab. 

Pertama, Maka apakah mereka orang- 
orang kafir dan musyrik tidak memerhati¬ 
kan, merenungkan, dan memahami Al-Qur’an 
yang agung ini? Padahal, mereka adalah 
orang-orang yang diistimewakan dengan Al- 
Qur’an itu. Al-Qur’an itu sudah tidak asing 
lagi bagi mereka penjelasannya, kefasihannya, 
ke-balaghahan-nya dan kandungannya yang 
sangat luhur, serta tidak ada sesuatu yang 
diturunkan kepada seorang rasul pun yang 



lebih sempurna dan lebih mulia daripada Al- 
Qur'an. Oleh karena itu, sudah semestinya me¬ 
reka membalas nikmat Allah SWT itu dengan 
memberikan apresiasi terhadap nikmat itu, 
menghargai dan mensyukurinya, memahami¬ 
nya, mengaktualisasikannya, dan mempraktik- 
kan kandungannya. 

Kedua, Ataukah mereka memiliki persepsi 
bahwa kedatangan para rasul adalah sesuatu 
yang tidak lazim dan tidak sesuai dengan 
kebiasaan yang selama ini berjalan. Sementara 
mereka telah mengetahui secara mutawatir 
bahwa para rasul datang silih berganti kepada 
umat-umat dengan dibekali berbagai bentuk 
mukjizat. Apakah hal itu tidak bisa mendorong 
mereka untuk membenarkan dan memercayai 
Rasul ini (Nabi Muhammad saw.)? 

Ketiga, Atau barangkali mereka tidak me¬ 
ngenal Rasul mereka yang sebelum kenabian 
dikenal sebagai sosok yang memiliki semua 
kriteria dan spesifikasi sifat-sifat dan perilaku 
yang luhur? Padahal, mereka sudah tahu dan 
mengenal betul siapa beliau. Beliau adalah 
sosok yang jujur, tepercaya dan amanah, sosok 
yang sangat jauh dari yang disebut bohong 
dan perilaku-perilaku tercela. Lalu, bagaimana 
mereka mendustakan beliau dan tidak me¬ 
mercayainya, padahal sebelumnya mereka 
semua satu kata tentang julukan beliau, yaitu 
al-Amiin (orang yang sangat jujur, amanah, dan 
dapat dipercaya)?! 

Oleh karena itu, Ja'far bin Abi Thalib r.a. 
berkata kepada an-Najasyi raja Habasyah, 
"Wahai sang raja, sesungguhnya Allah SWT 
telah mengutus di tengah-tengah kami se¬ 
orang Rasul yang kami mengetahui dan 
mengenal betul nasabnya, kejujurannya, dan 
sikap amanahnya." 

Pernyataan serupa juga diutarakan oleh 
Mughirah bin Syu'bah r.a. kepada wakil raja 
Kisra. 

Pernyataan yang sama juga diutarakan 
oleh Abu Sufyan Shakhr bin Harb kepada raja 
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Romawi ketika ia bertanya kepada dirinya 
dan rekan-rekannya tentang sifat-sifat Nabi 
Muhammad saw., nasabnya, kejujurannya, dan 
sikap amanahnya. Padahal waktu itu, mereka 
(Abu Sufyan dan rekan-rekannya] masih kafir 
dan belum masuk Islam meskipun begitu me¬ 
reka mengakui kejujuran dan sikap amanah 
beliau. 

Keempat, Bahkan mereka mengatakan diri 
Rasulullah saw. bahwa beliau adalah orang 
yang mengidap penyakit gila yang tidak paham 
apa yang diucapkannya. Padahal, mereka 
tahu betul bahwa beliau adalah sosok yang 
memiliki akal, pandangan, dan pikiran yang 
paling cerdas. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan penye¬ 
bab sesungguhnya mereka tidak mau beriman. 

Tetapi sebenarnya Rasul yang jujur dan 
al-Amin itu telah datang kepada mereka 
dengan membawa yang haq yang menjadi 
keniscayaan, yaitu mengesakan Allah SWT 
dan syari at yang pasti bisa mewujudkan 
kebahagiaan. Akan tetapi, kebanyakan dari 
mereka benci kepada yang haq tersebut karena 
kesyirikan telah mengakar dalam hati mereka. 
Mereka teguh bertaklid kepada leluhur dan 
nenek moyang serta ambisi mereka untuk 
tetap mempertahankan kedudukan, pos-pos 
kekuasaan, dan kendali kepemimpinan. 

d 

Di sini digunakan kata-kata (ke¬ 

banyakan dari mereka] karena ada sebagian 
dari mereka yang tidak beriman. Hal ter¬ 
sebut disebabkan oleh rasa unggul diri, harga 
diri, superioritas, senioritas, serta khawatir 
mendapatkan kecaman dan cibiran kaum, 
bukan karena benci kepada yang haq, seperti 
yang dikisahkan dari Abu Thalib. 

Al-Haqq (yang haq] adalah setiap sesuatu 
yang menjadi bandingan al-Baathil (yang 
batil]. Jadi, yang haq yaitu sesuatu yang men¬ 
jadi keniscayaan, kebenaran, dan jalan yang 
lurus. Seandainya yang haq itu mengikuti 
dan menuruti hawa napsu manusia, tentu ia 



berubah menjadi sesuatu yang batil dan tentu 
hal tersebut akan menyebabkan tatanan yang 
menjadi tonggak eksistensi alam ini rusak, 
kacau, dan runtuh. 

Ada keterangan menyebutkan bahwa 
yang dimaksud dengan yang haq adalah Islam. 
Seandainya Islam mengikuti dan menuruti 
hawa napsu manusia dan berubah menjadi 
kesyirikan, niscaya Allah SWT akan men¬ 
datangkan hari Kiamat dan niscaya Dia akan 
membinasakan alam ini. 

Diriwayatkan dari Qatadah bahwa yang 
dimaksud dengan yang haq di sini adalah 
Allah SWT. Makna ayat ini adalah, seandainya 
Allah SWT Tuhan yang mengikuti dan mem¬ 
perturutkan hawa napsu manusia serta me¬ 
merintahkan kesyirikan dan kemaksiatan, 
tentu itu bukanlah Tuhan melainkan setan. 

Makna umum ayat ini adalah sesungguh¬ 
nya yang haq tidak mengikuti hawa napsu, 
tetapi yang menjadi keharusan bagi manusia 
adalah meninggalkan hawa napsu dan meng¬ 
ikuti yang haq. Sesungguhnya sikap mengikuti 
dan memperturutkan hawa napsu pasti mem¬ 
bawa kepada kerusakan yang besar. 

Seandainya Al-Qur’an datang dengan 
mendukung kesyirikan dan paganisme, men- 
syari'atkan apa yang mengakibatkan ke¬ 
kacauan, penyelewengan dan penyimpangan, 
niscaya tatanan alam akan mengalami ke¬ 
kacauan dan berbenturan. Peradaban meng¬ 
alami kemunduran, langit, bumi dan segala 
yang ada di dalamnya akan rusak karena rusak¬ 
nya keinginan dan hawa napsu mereka serta 
adanya pertentangan dan konflik di antara 
kepentingan dan keinginan mereka. Seandai¬ 
nya tindakan pelanggaran dibenarkan, niscaya 
tidak akan ada rasa aman dan situasi yang 
kondusif. Seandainya kezaliman dibenarkan, 
niscaya peradaban akan hancur. Seandainya 
perzinaan diperbolehkan, niscaya nasab akan 
campur aduk dan rumah tangga menjadi 
hancur. 
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Di antara pemikiran dan perkataan me¬ 
reka seperti yang direkam Al-Qur'an dalam 
ayat, 

"Dan mereka Ouga) berkata, 'Mengapa 
Al-Qur’an ini tidak diturunkan kepada orang 
besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu 
di antara dua negeri ini (Mekah dan Thaif)?’ 
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat 
Tuhanmu?” (az-Znkhruf: 31-32) 

"Katakanlah (Muhammad), "Sekiranya ka¬ 
mu menguasai perbendaharaan rahmat Tuhan¬ 
ku, niscaya (perbendaharaan) itu kamu tahan 
karena takut membelanjakannya.” Dan manusia 
itu memang sangat kikir." {al-lsraa': 100) 

"Ataukah mereka mempunyai bagian dari 
kerajaan (kekuasaan), meskipun mereka tidak 
akan memberikan sedikit pun (kebajikan) 
kepada manusia." (an-fiisaa’i 53) 

Kalimat mengisyaratkan kepada 

makhluk yang berakal, yaitu para malaikat 
yang menghuni langit serta manusia dan jin 
yang ada di bumi. Adapun makhluk yang tidak 
berakal, mereka mengikuti makhluk yang 
berakal. 

Kemudian Allah SWT mencerca mereka 
atas keberpalingan mereka dari tuntunan 
kebenaran, hidayah dan kebajikan. 

Bahkan sebenarnya Kami telah men¬ 
datangkan kepada mereka Al-Qur’an yang me¬ 
rupakan pengajaran dan nasihat. Di dalamnya 
mengandung kemuliaan dan kebanggaan 
mereka serta keluhuran reputasi mereka se¬ 
hingga mereka selalu dikenang dan diingat, 
sebagaimana terdapat dalam ayat, 

"Dan sungguh, Al-Qur'an itu benar-benar 
suatu peringatan bagimu dan bagi kaummu, 
dan kelak kamu akan diminta pertanggung¬ 
jawaban." (az-Zukhruf: 44) 

Akan tetapi, mereka berpaling dari Adz- 
Dzikr (Al-Qur’an) ini yang menjadikan reputasi 
mereka terukir abadi dan selalu dikenang. 



Kemudian Allah SWT menegaskan tentang 
keikhlasan dan ketulusan Nabi Muhammad 
saw. dalam dakwah beliau. Beliau sedikit pun 
tidak memiliki tendensi dan ambisi materi 
apa pun dari mereka hingga menyebabkan 
sikap menjauh, berpaling, rasa tidak suka dan 
antipati. 

Apakah kamu Muhammad meminta 
imbalan dan upah kepada mereka atas pe¬ 
nyampaian risalah, dakwah kepada hidayah 
dan keluhuran hingga menyebabkan mereka 
tidak mau beriman kepadamu, merasa muak 
kepadamu, bersikap antipati, dan mem¬ 
bencimu? 

Maksudnya adalah tuduhan itu jauh dari 
diri beliau. Beliau sama sekali tidak meminta 
upah atau imbalan apa pun atas pelaksanaan 
tugas yang beliau lakukan. Oleh karena itu, 
tidak semestinya mereka bersikap enggan 
serta tidak mau memberikan apresiasi dan 
menerima perkataan beliau. Sesungguhnya 
yang ada di sisi Allah SWT berupa pahala 
lebih baik daripada imbalan dunia. Allah SWT 
adalah sebaik-baik pemberi dan pengupah. 

Banyak ayat-ayat yang memiliki semangat 
serupa dengan ayat ini, di antaranya adalah, 

"Katakanlah (Muhammad), 'Imbalan apa 
punyang aku minta kepadamu, maka itu untuk 
kamu. Imbalanku hanyalah dari Allah, dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu.'" (Saba': 47) 

“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak 
meminta imbalan sedikit pun kepadamu atas¬ 
nya (dakwahku); dan aku bukanlah termasuk 
orang yang mengada-ada.” (Shaad: 86) 

"Katakanlah (Muhammad), "Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu imbalan pun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam ke¬ 
keluargaan.” {asy-Syu\iraa\ 23) 

Kesimpulannya adalah sikap mereka 
tidak dapat dimaklumi karena mereka tidak 
memiliki alasan dan apologi apa pun yang 
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bisa diterima sebab tidak merespons dan 
memenuhi dakwah Nabi Muhammad saw.. 
Allah SWT telah menguatkan dan membekali 
beliau dengan sebuah konstitusi yang luhur 
bagi kehidupan umat manusia. Beliau sedikit 
pun tidak memiliki tendensi dan ambisi materi 
terhadap kekuasaan, harta kekayaan, dan tidak 
pula kedudukan. 

Kemudian Allah SWT menegaskan ke¬ 
absahan, keotentikan, dan kebenaran yang 
dibawa oleh Rasulullah saw.. 

Dan sesungguhnya kamu wahai 
Muhammad benar-benar menyeru umat 
manusia seluruhnya termasuk orang-orang 
musyrik Quraisy itu kepada jalan yang lurus, 
agama yang lurus dan benar, jalan kemuliaan 
dan kehormatan. Sebagaimana hal itu diakui 
oleh akal-akal yang normal dan waras serta 
kajian-kajian yang netral dan objektif dari 
musuh-musuh Islam sendiri dan dari para 
pakar keilmuan yang jenius. 

Dan sesungguhnya orang-orang yang 
mendustakan dan tidak memercayai adanya 
akhirat dan ba'ts setelah kematian, mereka 
itu benar-benar orang-orang yang melenceng 
dan menyimpang dari jalan ini. Sebab jalan 
keistiqamahan dan kelurusan adalah satu, 
sedangkan jalan yang selain itu ada banyak. 

Sesungguhnya orang-orang kafir itu, se¬ 
andainya Kami limpahkan keluasan rahmat 
kepada mereka, menyingkirkan kemudharatan 
dari diri mereka, dan Kami jadikan mereka 
memahami Al-Qur'an. 

Allah SWT berfirman, 

“Dan sekiranya Allah mengetahui ada ke¬ 
baikan pada mereka, tentu Dia jadikan mereka 
dapat mendengar. Dan Jika Allah menjadikan 
mereka dapat mendengar, niscaya mereka 
berpaling, sedang mereka memalingkan diri." 
(al-An'aam; 23) 

Dan sungguh Kami benar-benar telah me¬ 
nimpakan cobaan terhadap mereka dengan 



berbagai musibah dan kesulitan. Namun, semua 
itu tetap tidak bisa menyadarkan mereka dari 
kekufuran dan penentangan mereka. Mereka 
tetap saja di atas penyimpangan dan kesesatan, 
tidak mau khusyu' tunduk kepada Tuhan 
mereka, tidak mau berdoa dan merendahkan 
diri, sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat, 

"Tetapi mengapa mereka tidak memohon 
(kepada Allah) dengan kerendahan hati ketika 
siksaan Kami datang menimpa mereka? Bahkan 
hati mereka telah menjadi keras dan setan pun 
menjadikan terasa indah bagi mereka apa yang 
selalu mereka kerjakan." (al-An'aam: 43) 

Kemudian Allah SWT menginformasikan 
tentang nasib dan kesudahan urusan mereka. 
Hingga ketika datang kepada mereka 
ketetapan Allah SWT dan hari Kiamat pun 
datang kepada mereka dengan tiba-tiba. 
Mereka pun mendapatkan adzab yang tidak 
pernah mereka duga sebelumnya. Mereka 
dengan serta merta putus asa dari setiap 
bentuk kebaikan dan kesenangan, menjadi 
frustasi, kecewa, dan pupuslah harapan 
mereka. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas, bisa dipahami 
sejumlah hal sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya orang-orang kafir memiliki 
berbagai amal perbuatan yang sangat 
buruk menurut kacamata syari'at dan 
agama Allah SWT Di antaranya yang 
terburuk adalah perbuatan syirik serta 
mereka berada dalam kelalaian dan 
kebodohan terhadap Al-Qur'an dan pe¬ 
tunjuknya. Nereka bisa dipastikan akan 
melakukan perbuatan-perbuatan ter¬ 
sebut. Sebab itu sudah ditetapkan dalam 
ilmu Allah SWT dan dalam al-Lauh al- 
Mahfuzh. Namun, semua itu tanpa ada 
unsur paksaan dan di luar kehendak 



Surah al-Mu’minuun 


Tafsir AL-MuNiR JILID 9 



mereka. Semua itu atas keinginan dan 
kemauan mereka sendiri. 

2. Orang kafir terbiasa berteriak-teriak ribut 
minta tolong dan mengeluh ketika ter¬ 
timpa adzab dan bala di dunia. Namun, 
semua itu tidak ada gunanya ketika ia 
menerima adzab di akhirat. Sekali-kali ia 
tidak akan mendapati seorang penolong 
pun yang akan menyelamatkan dirinya 
dari balasan dan adzab Allah SWT. 

Contohnya, ketika penduduk Mekah 
yang memiliki kemewahan dan kekayaan 
mengalami pembunuhan pada Perang 
Badar dan ketika tertimpa kelaparan 
parah tatkala Rasulullah saw. mendoakan 
tidak baik atas mereka dengan doa. 




• J' ^ 




“Ya Allah, keraskanlah balasan-Mu atas 
Mudhar, ya Allah jadikanlah balasan-Mu 
atas mereka itu dalam bentuk paceklik dan 
kelaparan seperti paceklik dan kelaparan yang 
terjadi pada masa Nabi Yusuf’ 


Lalu Allah SWT pun akhirnya menim¬ 
pakan bencana paceklik dan kelaparan 
terhadap mereka, sampai-sampai me¬ 
reka terpaksa harus mengonsumsi tulang 
belulang, bangkai, dan anjing. Harta benda 
dan anak-anak mereka pun binasa se¬ 
bagaimana yang sudah pernah disinggung 
di bagian terdahulu. 

3. Ada tiga penyebab diadzabnya orang-orang 
kafir dan musyrik yang mendustakan. 
Pertama, antipati terhadap Al-Qur’an dan 
berpaling dari mendengarkannya. Kedua, 
merasa bangga dengan sikap itu, yaitu 
menjauhi yang haq dan anti terhadapnya, 
serta bangga diri dengan al-Baitul Haram 
dan klaim bahwa mereka adalah para 
pelayan dan pemiliknya. Dulu mereka 



berkata, "Kami adalah penghuni tanah 
haram Allah, sementara mereka tidak." 
Ketiga, gemar berbincang-bincang pada 
malam hari dengan menjelek-jelekkan Al- 
Qur'an dan mendiskreditkannya. Dhamir 
yang terdapat pada kata ('O) dari kalimat 

^9 9 9 A 

sebagaimana yang dikatakan 

y'y' 

oleh jumhur, kembalinya adalah kepada 
tanah haram, atau al-Masjidil Haram, 
atau Mekah, meskipun sebelumnya kata 
ini tidak disebutkan. Sebab hal itu sudah 
terkenal, yaitu mereka membanggakan 
diri dengannya. 


Sa'id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas r.a., ia berkata, "Sesungguhnya be¬ 
gadang dan berbincang-bincang pada ma¬ 
lam hari adalah perbuatan yang dibenci 


setelah turun ayat ini 


Maksudnya adalah sesungguhnya Allah 
SWT mencela orang-orang yang begadang 
dalam konteks selain ketaatan kepada 
Allah SWT. Adakalanya dalam konteks 
ngobrol kesana kemari tanpa mengandung 
kebaikan atau adakalanya dalam konteks 
menyakiti. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Barzah r.a., ia berkata. 


fjlli ijSij dii iii Ji iOji 





"Rasulullah saw. mengakhirkan shalat 
Isya sampai sepertiga malam, dan beliau 
membenci tidur sebelum shalat Isya dan ber¬ 
bincang-bincang setelahnya” (HR Muslim) 


Adapun dimakruhkannya tidur se¬ 
belum shalat Isya supaya tidak menye¬ 
babkan terlambat menunaikan shalat 
Isya hingga habis waktunya atau hingga 
habis waktu paling utamanya. Ini adalah 
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madzhab Imam Malik dan Imam asy- 
Syafi'i. Adapun dimakruhkannya ber¬ 
bincang-bincang setelah shalat Isya itu 
karena shalat Isya telah menghapuskan 
kesalahan-kesalahan seseorang hingga 
ia tidur dengan tenang dan damai. Sebab 
malaikat pencatat amal perbuatan me¬ 
nutup catatan amalnya hari itu dengan 
catatan amal ibadah. Jika ia begadang 
dan berbincang-bincang, berarti penutup 
catatan amalnya hari itu adalah perbuatan 
sia-sia dan batil, dan itu bukanlah termasuk 
pekerjaan orang-orang Mukmin. Selain 
itu, berbincang-bincang malam hari dan 
begadang berpotensi besar menyebabkan 
ia tidak bisa melaksanakan shalat malam. 
Bahkan, barangkali ia juga telat bangun 
dan terlambat menunaikan shalat Shubuh. 
Imam Ahmad meriwayatkan sebuah 
hadits. 





”Tidak ada begadang dan berbincang- 
bincang setelah shalat (yakni shalat Isya).” 

(HR Ahmad) 


Jabir bin Abdillah r.a. meriwayatkan, 
ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda. 



“Jauhilah begadang dan berbincang- 
bincang malam hari setelah tenangnya kaki 
karena salah seorang dari kalian tidak tahu 
makhluk Allah SWT yang ditebarkan-Nya. 
Tutuplah pintu, wadah air minum dan wadah 
makanan, matikanlah lentera.” (HR Jabir 
Ibnu Abdillah) 


Kemakruhan ini adalah hanya untuk 
aktivitas yang tidak masuk kategori 


ibadah, mengajarkan ilmu, mengajarkan 
ilmu kepada keluarga dan pengetahuan 
tentang berbagai kemashlahatan dan 
yang semacam itu. Ada keterangan dari 
Rasulullah saw. dan generasi salaf yang 
menunjukkan begadang untuk bentuk 
aktivitas seperti itu adalah boleh, bahkan 
dianjurkan. 

5. Sesungguhnya ada empat sebab dibalik 
sikap orang-orang kafir melakukan ketiga 
tindakan di atas. Keempat sebabnya, 
yaitu mereka tidak mau memerhatikan, 
merenungi, dan memahami Al-Qur’an. 
Persepsi yang melekat di pikiran mereka 
bahwa kedatangan para rasul adalah 
sesuatu yang tidak lumrah dan tidak sesuai 
dengan kelaziman yang ada. Sikap mereka 
mengesampingkan, pura-pura tidak tahu, 
dan tidak mau mengakui sifat-sifat dan 
perilaku Nabi Muhammad saw.. Padahal, 
sebelum kenabian mereka telah mengenal 
betul siapa sosok beliau dan mengetahui 
bahwa beliau adalah sosok yang jujur dan 
amanah. Oleh karena itu, mengikuti beliau 
pasti bisa membawa kepada keselamatan 
dan kebaikan, seandainya bukan karena 
sikap angkuh dan keras kepala. Sikap 
mereka menyebut Nabi Muhammad saw. 
sebagai orang gila dijadikan sebagai dalih 
dan apologi untuk tidak mau beriman 
kepada beliau. 

Padahal, Nabi Muhammad saw. da¬ 
tang kepada mereka dengan membawa 
yang haq, yakni Al-Qur’an, tauhid yang 
haq, dan agama yang haq. Sementara 
kebanyakan dari mereka adalah orang- 
orang yang membenci yang haq karena 
dilatarbelakangi oleh rasa hasud, dengki, 
benci, dan sikap taklid. 

6. A/-Haq (yang haq) di atas hawa napsu, 
syahwat dan keinginan buruk. Seandainya 
yang haq itu memperturutkan hawa 
napsu orang-orang kafir, niscaya tatanan 
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alam ini akan kacau. Sebab syahwat dan 
keinginan manusia berbeda-beda, saling 
bertentangan, dan kontradiktif antara 
satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, 
sudah menjadi keharusan untuk meng¬ 
ikuti jalan a/-Haq, tunduk kepadanya, dan 
melepaskan diri dari hawa napsu. 

7. Al-Qur’an merupakan kemuliaan, ke¬ 
banggaan, kehormatan, dan keluhuran 
bagi bangsa Arab. Meskipun begitu, me¬ 
reka tetap saja berpaling darinya dan 
dari ajaran-ajarannya. Ini adalah sebuah 
ketololan dan sikap sombong. 

8. Nabi Muhammad saw. sama sekali tidak 
memiliki ambisi dan keinginan men¬ 
dapatkan upah dan imbalan atas penyam¬ 
paian risalah yang beliau bawa kepada 
kaum beliau. Bahkan, beliau terlalu mulia 
dan terhormat untuk hal itu. Beliau hanya 
menginginkan ridha dan karunia Allah 
SWT. Ganjaran yang Allah SWT berikan 
kepada beliau atas ketaatan dan dakwah 
mengajak kepada agama-Nya jauh lebih 
baik daripada hal-hal duniawi. Sebelum¬ 
nya, mereka memang pernah menawar¬ 
kan harta kekayaan kepada beliau supaya 
beliau menjadi orang terkaya di antara 
mereka, tetapi dengan tegas dan lantang 
beliau menolak semua tawaran itu dan 
sedikit pun tidak merespons tawaran 
mereka itu. 

9. Sesungguhnya dakwah Nabi Muhammad 
saw. adalah dakwah mengajak kepada 
keistiqamahan, kebenaran, agama yang 
lurus, serta manhaj yang paling lurus dan 
utama. Akan tetapi, orang-orangyangtidak 
membenarkan dan tidak memercayai ada¬ 
nya ba'ts adalah benar-benar orang yang 
berpaling dari yang haq hingga akhirnya 
mereka pun berujung pada neraka. 

10. Seandainya Allah SWT mengembalikan 
lagi orang-orang kafir ke dunia sebagai 
rahmat dan belas kasih kepada mereka. 



niscaya mereka akan tetap saja berada 
dalam kedurhakaan, kemaksiatan, dan 
pembangkangan. Mereka akan tetap ke¬ 
bingungan dalam kesesatan. 

Seandainya Allah SWT menghilang¬ 
kan kemudharatan yang menimpa orang- 
orang kafir, yaitu paceklik dan kelaparan, 
niscaya mereka juga akan tetap bersi¬ 
kukuh di atas kesesatan mereka dan terus- 
menerus tenggelam dalam kedurhakaan 
dan pembangkangan mereka. 

11. Orang-orang kafir benar-benar telah me¬ 
ngalami sebuah ujian dan pengalaman 
empiris yang nyata. Ketika mereka ditimpa 
adzab berupa kelaparan, penyakit dan 
kondisi sulit, mereka tidak mau tunduk 
kepada Tuhan mereka. Mereka juga tidak 
mau merendahkan diri berdoa kepada 
Allah SWT dalam berbagai kesulitan dan 
bencana yang menimpa mereka. 

12. Sesungguhnya kesudahan dan nasib akhir 
orang-orang kafir sudah jelas. Ketika me¬ 
reka mengalami adzab Allah SWT yang 
keras di akhirat, mereka pun putus asa 
dan tidak memiliki harapan sedikit pun 
kepada suatu kebaikan. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 

"Dan seandainya engkau (Muhammad) 
melihat ketika mereka dihadapkan ke 
neraka, mereka berkata, 'Seandainya kami 
dikembalikan (ke dunia) tentu kami tidak 
akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, 
serta menjadi orang-orang yang beriman.' 
Tetapi (sebenarnya) bagi mereka telah 
nyata kejahatan yang mereka sembunyikan 
dahulu. Seandainya mereka dikembalikan 
ke dunia, tentu mereka akan mengulang 
kembali apa yang telah dilarang mengerja¬ 
kannya. Mereka itu sungguh pendusta. Dan 
tentu mereka akan mengatakan (pula), 
'Hidup hanyalah di dunia ini, dan kita tidak 
akan dibangkitkan.”’ (al-An'aam: 27-29) 
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Kesimpulannya adalah orang-orang 
musyrik tetap akan bersikukuh pada ke- 
syirikan mereka meskipun telah ada 
berbagai peringatan dan teguran yang 
berulang-ulang serta banyak sekali dalil, 
tanda, dan bukti-bukti keagungan Allah 
SWT, kuasa-Nya, dan peringatan dari-Nya 
tentang balasan-Nya yang keras. 


Maksudnya adalah syukur yang sedikit dan ini 
adalah ungkapan kinayah tentang ketiadaan 
bersyukur. 

Di antara kedua kata ini ter¬ 
dapat ath-Thibaaq. 

Ini adalah istifhaam (kata ta¬ 
nya) yang mengandung maksud kecaman 
dan cercaan. Dengan kata lain, kecaman dan 
cercaan diungkapkan dengan nada pertanyaan. 


NIKMAT-NIKMAT AGUNG ALLAH SWT 
KEPADA PARA HAMBA NYA 


Surah al-Mu’mInuun Ayat 78-80 



"Dan Dialah yang telah menciptakan bagimu 
pendengaran, penglihatan dan hati nurani, te¬ 
tapi sedikit sekali kamu bersyukur. Dan Dialah 
yang menciptakan dan mengembangbiakkan 
kamu di bumi dan kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan. Dan Dialah yang menghidupkan 
dan mematikan, dan Dialah yang (mengatur) 
pergantian malam dan siang. Tidakkah kamu 
mengerti?" (al-Mu’minuun: 78-80) 


Balaghah 


Ini adalah 


bentuk al-Imtinaan (menyebut-nyebut nik¬ 
mat dan karunia yang telah diberikan). Di sini 
digunakan kata (j^') dalam bentuk tunggal, 
sementara kata, disebutkan dalam 

bentuk jamak, sebagai bentuk ungkapan 
variatif. 


d Kata disebutkan dalam 


bentuk nakirah untuk memberikan penger¬ 
tian at-Taqliil (sedikit, peminimalan). Kata (U) 
berfungsi untuk memperkuat makna sedikit. 


Mufradaat Lughawiyyah 

Menciptakan. 

Pendengaran. 

Hati dan akal pikiran supaya 
kalian memikirkan dan merenungkannya, 
menjadikannya sebagai perangkat mengung¬ 
kap tanda, dalil dan bukti, serta untuk me¬ 
wujudkan berbagai kemanfaatan lainnya baik 
kemanfaatan agama maupun dunia. 

Kalian mensyukurinya dengan 
syukur yang sedikit. Syukur yang hakiki adalah 
menggunakan indra sebagaimana semesti¬ 
nya serta tunduk dan patuh kepada Zat Yang 
Mengaruniakannya tanpa menyekutukannya. 

Kata di sini berfungsi untuk me¬ 
nguatkan makna sedikit tersebut. 

Menciptakan, mengembang biak- 
kan, dan menebarkan kalian. 

41))’ Dan hanya kepada-Nya-lah 
kalian dibangkitkan, dikumpulkan, dan dihim¬ 
punkan pada hari Kiamat setelah sebelumnya 
kalian bertebaran dan terpisah-pisah. 

(/jJi Dan Dia-lah Yang meng¬ 
hidupkan dengan meniupkan ruh. 

jii 4)* Dan Dia-lah Yang 

mempertukarkan dan memutarkan antara 
malam dan siang datang dan pergi secara 
silih berganti dengan gelap dan terang serta 
menambah dan mengurangi durasi waktunya. 
Hanya Allah SWT Yang Kuasa melakukan hal 
itu. Tiada satu pun yang kuasa melakukan hal 
itu selain Dia. Kata di sini maksudnya 
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adalah datang dan pergi silih berganti, seperti 
perkataan {d'A Ji yang artinya adalah 

selalu datang dan pergi mengunjungi si Fulan. 

Maka apakah kalian tidak 
mengerti dan memahami ciptaan Kami dengan 
memerhatikan, mencermati, dan merenung¬ 
kan bahwa sesungguhnya segala sesuatu 
berasal dari Kami. Kuasa Kami komprehensif 
mencakup segala sesuatu. Sesungguhnya ba'ts 
adalah salah satu di antara hal yang mungkin 
sehingga kalian bisa mendapatkan pelajaran. 

Ada versi giraa'aat yang membaca dengan 
huruf ya' dalam bentuk kata kerja orang ke¬ 
tiga (Ojl^.). Atas dasar pertimbangan peng¬ 
gunaan bentuk kata orang kedua [khithaab) 
sebelumnya meskipun pesannya ditujukan 
kepada semua manusia. Namun, di sini 
yang lebih diunggulkan adalah orang-orang 
Mukmin. Oleh karena itu, kata yang digunakan 
yaitu bentuk kata orang kedua meskipun 
cakupannya bersifat umum untuk semua 
manusia. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menjelasan sikap ke- 
berpalingan orang-orang musyrik dari Al- 
Qur'an dan bukti-bukti wujud Allah SWT, 
hal itu diikuti dengan penjelasan berbagai 
bentuk nikmat agung yang Dia karuniakan 
kepada para hamba-Nya supaya mereka bisa 
mendapatkan petunjuk Allah SWT. 

Nikmat-nikmat tersebut adalah nikmat 
pendengaran, penglihatan, serta akal pikiran 
dan pemahaman. Sehingga mereka bisa me¬ 
ngetahui dan memetik pelajaran berupa tanda 
dan bukti-bukti yang menunjukkan keesaan 
Allah SWT. Dia-lah Yang Maha berbuat dan 
pelaksana terhadap yang dikehendaki-Nya. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mengaruniai para hamba-Nya 
dengan berbagai nikmat yang agung yang 


oD/ 

membuktikan akan kuasa-Nya, hikmah-Nya 
dan ilmu-Nya. Beberapa nikmat agung itu 
adalah sebagai berikut. 

Pertama, Allah SWT-lah Yang menciptakan 
kalian, pendengaran, penglihatan, dan akal 
pikiran untuk memahami berbagai perkara 
serta untuk menangkap berbagai hakikat dan 
fakta yang bisa digunakan untuk mewujudkan 
berbagai kemanfaatan dunia dan akhirat. 

Ketiga nikmat itu disebutkan secara 
khusus karena untuk mendapatkan dalil, 
tanda, dan bukti akan wujud dan kuasa Allah 
SWT harus dengan ketiga nikmat tersebut. 

Sesungguhnya orang-orang yang ber¬ 
syukur di antara manusia sedikit. Betapa 
sedikitnya syukur mereka kepada Allah SWT 
atas nikmat-nikmat yang telah Dia berikan 
kepada mereka. Mereka tidak bersyukur 
kepada Allah SWT atas nikmat-nikmat-Nya 
yang agung. Ini seperti perkataan untuk 
orang yang ingkar terhadap nikmat dan tidak 
tahu berterima kasih U) (betapa 

sedikitnya rasa syukur si Fulan. Maksudnya 
adalah, ia orang yang tidak tahu bersyukur dan 
berterima kasih). Ini seperti ayat, 

"Dan kebanyakan manusia tidak akan 
beriman walaupun engkau sangat mengingin¬ 
kannya.” (Yuusuf: 103) 

Kedua, Dan Allah SWT adalah Yang men¬ 
ciptakan kalian dan menebarkan kalian di 
muka bumi dengan berketurunan untuk me¬ 
makmurkan, melestarikan, dan memajukan 
bumi. Allah menyebarkan kalian di segenap 
penjuru bumi dengan keragaman jenis, 
ras, etnis, warna kulit, bahasa, sifat, dan 
karakter. Kemudian pada hari Kiamat, kalian 
semua dikumpulkan pada waktu yang telah 
ditentukan sehingga tiada suatu apa pun, 
baik kecil maupun besar melainkan Allah 
SWT mengembalikannya seperti kali pertama 
diciptakan. Hanya kepunyaan-Nya semata 
segala keputusan dan ketetapan. 
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Ketiga, Dan Allah SWT Yang memberi 
kalian nikmat hidup. Namun, nikmat hidup itu 
tidaklah abadi. Yang dikehendaki dari nikmat 
hidup itu adalah berpindah ke Daruts tsawaab 
(alam tempat balasan) dan itu adalah dengan 
mematikan setelah menghidupkan. Kemudian 
menghidupkan kembali yang kedua kali untuk 
menerima balasan. 

Keempat, Dan hanya Allah SWT semata 
Yang menundukkan malam dan siang, dengan 
berdasarkan sebuah sistem dan tatanan yang 
sangat cermat dan akurat serta durasi jangka 
waktu yang telah ditentukan, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 

"Tidaklah mungkin bagi matahari me¬ 
ngejar bulan dan malam pun tidak dapat men¬ 
dahului siang. Masing-masing beredar pada 
garis edarnya." (Yaasiin: 40) 

Kemudian Allah SWT memperingatkan 
dan mewanti-wanti jangan sampai tidak 
memerhatikan, mencermati, dan merenung¬ 
kan semua itu. 

Maka apakah kalian tidak memikirkan dan 
merenungkan semua hal itu, tidak menangkap 
hakikat kuasa Allah SWT, rubuubiyyah-Nya dan 
keesaan-Nya. Apakah akal pikiran kalian tidak 
menunjukkan kepada Zat Yang Mahaperkasa 
lagi Maha Mengetahui Yang menguasai serta 
memegang dominasi dan kontrol atas segala 
sesuatu. Segala sesuatu tunduk kepada-Nya 
agar kalian mengetahui bahwasanya Allah 
SWT Mahahidup, Wujud, dan Mahakuasa. 

Ini secara implisit mengandung penger¬ 
tian teguran, peringatan dan ancaman. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas memberikan sebuah 
penegas dan catatan umum tentang banyaknya 
nikmat Allah SWT kepada para hamba-Nya. 
Allah SWT Yang memberi mereka kunci-kunci 
ilmu pengetahuan serta membekali mereka 
dengan indra yang bisa menjadi alat untuk 


mendapatkan tanda dan bukti kesempurnaan 
dan totalitas kuasa-Nya. 

Allah SWT Yang menciptakan dan me¬ 
nebarkan mereka di muka bumi untuk sebuah 
tugas dan misi mulia, yaitu memakmurkan, 
melestarikan, dan membangun bumi. Kelak 
pada hari Kiamat, mereka semua dikumpulkan 
untuk mendapatkan pembalasan yang adil. 

Allah SWT Yang mengaruniai mereka hak 
hidup yang diikuti oleh kematian sehingga 
manusia tidak bersikap semena-mena, arogan, 
dan lalim. Kematian adalah sebuah nikmat dan 
ketenangan seperti kehidupan itu sendiri. 

Allah SWT adalah Yang menyediakan ling¬ 
kungan kehidupan yang nyaman dan kondusif 
dengan menciptakan malam dan siang serta 
menjadikan malam dan siang silih berganti 
berdasarkan sebuah sistem yang cermat, 
akurat, serta sesuai dengan pergantian empat 
musim. 

Orang yang bijak dan berakal sudah se¬ 
mestinya memetik pelajaran, memerhatikan, 
memikirkan, dan merenungkan segala ciptaan- 
Nya yang luar biasa ini. Tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan Dia Kuasa untuk melakukan 
ba'ts (membangkitkan dan menghidupkan 
kembali). 


SIKAP ORANG-ORANG MUSYRIK 
YANG MENGINGKARI, MENYANGKAL DAN 
TIDAK MENGAKUI ADANYA BATS, DAN 
PEMBUKTIAN TENTANG ADANYA BA’TS 
DENGAN BERDASARKAN BUKTI-BUKTI 
YANG PASTI DAN TIDAK TERBANTAHKAN 


Surah al-Mu’minuun Ayat 81-90 
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''Bahkan mereka mengucapkan perkataan 
yang serupa dengan apa yang diucapkan oleh 
orang-orang terdahulu. Mereka berkata, 'Apakah 
betul, apabila kami telah mati dan telah menjadi 
tanah dan tulang belulang, kami benar-benar 
akan dibangkitkan kembali? Sungguh, yang 
demikian ini sudah dijanjikan kepada kami dan 
kepada nenek moyang kami dahulu, ini hanyalah 
dongeng orang-orang terdahulu!' Katakanlah 
(Muhammad), 'Milik siapakah bumi, dan semua 
yang ada di dalamnya, jika kamu mengetahui?' 
Mereka akan menjawab, 'Milik Allah.' Katakanlah, 
'Maka apakah kamu tidak ingat?' Katakanlah, 
'Siapakah Tuhan yang memiliki langit yang tujuh 
dan yang memiliki 'Arasy yang agung?' Mereka 
akan menjawab, '(Milik) Allah.' Katakanlah, 'Maka 
mengapa kamu tidak bertakwa?' Katakanlah, 
'Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan 
segala sesuatu. Dia melindungi, dan tidak ada yang 
dapat dilindungi (dari adzab-Nya), jika kamu 
mengetahui?' Mereka akan menjawab, '(Milik) 
Allah.' Katakanlah, '(Kalau demikian), maka 
bagaimana kamu sampai tertipu?' Padahal Kami 
telah membawa kebenaran kepada mereka, tetapi 
mereka benar-benar pendusta." (al-Mu^minuun: 
81-90) 

Qiraa'aat 

✓ ✓ 

1 . (L'i) (ijji) Ini adalah giraa'aat Nafi' dan al- 
Kisa'i. 

2. (il'i) (lii) Ini adalah giraa'aat Ibnu 'Amir. 

✓ X 

3. (il'i) (ii‘ 1 ) Ini adalah giraa'aat imam sab'ah 
yang lain. 


1. Ini adalah giraa'aat Nafi', Hafsh, 
Hamzah, dan al-Kisa'i. 

2. Ini adalah giraa'aat imam sab'ah yang 
lain. 

1 . Ini adalah giraa'aat Hafsh, Hamzah, 
dan al-Kisa'i. 

y A ^ ^ ^ 

2. Ini adalah giraa’aat imam sab'ah 
yang lain. 


^ 4 ) Abu 'Amr membaca, (3iii 


l’raab 

1 ^ Jawaban untuk per¬ 

tanyaan ini adalah versi giraa'aat yang mem¬ 
baca (iui 0 ^^). Adapun giraa'aat yang mem¬ 
baca (^1 dari sisi redaksional kalimat 

ini bukanlah jawaban untuk pertanyaan 
tersebut J5)>. Akan tetapi, kalimat 

ini merupakan jawaban untuk pertanyaan 
tersebut dari sisi makna. Makna kalimat 

pertanyaan tersebut adalah 

<•» 

(oijUUi (kepunyaan siapakah langit tujuh 
itu?), lalu untuk jawabannya disebutkan 

Hal yang sama juga terjadi pada kalimat 
setelahnya, yaitu ^ Lalu 

jawabannya adalah menggunakan ungkapan 
dengan melihat pada konteks maknanya. 
Bentuk pertanyaan dan jawaban semacam ini 
banyak terdapat dalam perkataan orang Arab. 



Balaghah 


^ Yakni (aIp 3 ^ 1 ) 


(jika kalian mengetahui hal itu, coba beritahu 
aku). Di sini, jawab untuk syarat dibuang, yaitu 


(beritahu aku) karena keberadaan¬ 
nya telah diindikasikan oleh kalimat yang 
disebutkan. 


^ ^^ J» ^ ^ 

Ini adalah istifhaam 


atau kalimat pertanyaan yang memiliki mak¬ 
sud kecaman dan cercaan. 
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<^4^ jii! Di antara kedua kalimat 

ini terdapat thibaag as-Salb. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Tetapi orang-orang kafir Mekah 

mengatakan. 

Leluhur dan nenek moyang me¬ 
reka serta orang-orang yang mengikuti jejak 
langkah mereka. 

Leluhur dan nenek moyang mereka 
itu berkata. 

Ini adalah ungkapan mereka 
yang menganggap bahwa ba'ts adalah se¬ 
suatu yang tidak mungkin. Mereka tidak me¬ 
merhatikan dan merenungkan bahwa mereka 
sebelumnya juga berupa tanah. Kemudian me¬ 
reka diciptakan menjadi manusia. 

V! ili 0!)> Hal ini tidak lain hanya¬ 
lah mitos, legenda, hikayat, dan kebohongan 
orang-orang terdahulu yang mereka tuliskan. 

Kata adalah bentuk jamak dari 

seperti kata yang bentuk jamaknya 

^ * 

adalah dan kata yang bentuk 

jamaknya adalah (v4^ u!). 

oi)> Jika kalian mengetahui 
siapakah pencipta dan pemiliknya. Jika kalian 
memang termasuk orang-orang yang memiliki 
ilmu atau orang-orang yang mengetahuinya. 

Ini adalah bentuk ungkapan penghinaan 
terhadap mereka, mengonfirmasi kebodohan 
mereka, serta bentuk ungkapan seseorang 
yang mengutarakan argumentasi dan bukti 
yang tidak mungkin disanggah. Dengan demi¬ 
kian, orang itu tidak berkutik serta mau tidak 
mau mengakui dan menerimanya. 

Akal yang jernih dan netral hanya 
dengan sedikit perenungan dan pencermatan 
memaksa mereka untuk mengakui bahwa 
Allah SWT adalah Penciptanya. 

Setelah perkataan dan 
jawaban mereka itu, katakanlah kepada 
mereka, "Maka, apakah kalian tidak sadar. 


merenungkan, dan mengambil pelajaran 
sehingga kalian mengetahui bahwa Zat Yang 
Kuasa menciptakan pada kali pertama adalah 
Kuasa untuk menghidupkan kembali setelah 
mati?!" 

ji)> Maka apakah kalian tidak 
khawatir dan takut kepada hukuman-Nya 
sehingga dengan begitu kalian tidak memper¬ 
sekutukan suatu apa pun dengan-Nya serta 
tidak mengingkari kuasa-Nya atas segala 
sesuatu? 


4»^ Kepemilikan dan kekuasaan 

atas segala sesuatu. 

4jif- Sedang Dia menolong, menjaga 
dan melindungi siapa saja yang Dia kehendaki. 

44 ^ jU. Dan tidak ada seorang pun yang 
terlindungi dari-Nya. 

Makna kalimat ini, 4 *^ ‘M % adalah. 


(4^ [Dia kuasa melindungi dan 

tidak ada suatu apa pun yang terlindungi dari- 


Nya). Dikatakan Ji- 4;,^!) yakni aku 


memberikan suaka dan perlindungan kepada 
si Fulan dari si Fulan yang lain. 

44 Ini adalah jawaban untuk 

pertanyaan sebelumnya dari segi makna. 
Yakni, siapakah yang memiliki semua yang 
disebutkan itu? Jawabannya adalah semua 
yang disebutkan itu adalah kepunyaan Allah 


SWT. 

Jika begitu, bagaimana kalian 
tetap bisa ditipu dan diperdaya sehingga 
kalian bisa dipalingkan dari kebenaran serta 
ketaatan kepada Allah SWT dan mengesakan- 
Nya. Padahal, persoalannya sudah jelas, tanda, 
dalil, dan bukti-bukti pun telah terlihat dengan 
gamblang. Bagaimana bisa hal itu tetap tampak 
di mata kalian sebagai sesuatu yang batil? 

4^l Sebenarnya Kami telah men¬ 

datangkan kebenaran kepada mereka. 

^4)“ Dan sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang berdusta dan me¬ 
lakukan kebohongan ketika menafikan dan 
menyangkal kebenaran tersebut. 
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Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT memaparkan bukti- 
bukti tauhid yang terdapat pada alam dan pada 
diri makhluk hidup, Allah SWT mengiringi¬ 
nya dengan penjelasan tentang sikap orang- 
orang musyrik [para penyembah berhala, 
paganis) yang mengingkari, menyangkal, dan 
tidak memercayai adanya ba'ts dan al-Hasyr 
(kebangkitan, penghidupan kembali dan 
pengumpulan makhluk pada hari Kiamat). 
Padahal, bukti-bukti telah terpapar dengan 
gamblang. Kemudian Allah SWT mementah¬ 
kan persepsi mereka dengan tiga bukti yang 
menegaskan dan membuktikan adanya ba'ts 
tanpa bisa diragukan lagi. 

Tafsir dan Penjelasan 

Meskipun pada ayat-ayat sebelumnya, 
orang-orang musyrik telah ditegur, dikecam, 
dan diancam atas sikap mereka yang tidak 
mempergunakan akal pikiran mereka me¬ 
nuju pengikraran pada keesaan Allah SWT, 
mereka tetap menggembar-gemborkan per¬ 
kataan orang-orang terdahulu yang "primitif," 
yaitu 

Meskipun semua telah dipaparkan se¬ 
belumnya, orang-orang musyrik itu tetap 
saja mengingkari, menyangkal, dan tidak me¬ 
mercayai adanya ba'ts serta menganggapnya 
sebagai sesuatu yang tidak mungkin. Mereka 
mengulang kembali perkataan para leluhur 
mereka terdahulu yang mendustakan para 
rasul karena didasari oleh taklid buta tanpa 
berlandaskan suatu dalil dan bukti apa pun. 
Ini adalah sebuah bentuk kecaman, cercaan, 
dan cemoohan terhadap perkataan mereka 
itu. Perincian perkataan mereka dari dua sisi 
sebagai berikut. 

Pertama, Mereka mengatakan ketika kami 
telah mati serta telah menjadi tanah dan tu¬ 
lang belulang yang lapuk, apakah kami akan 
kembali dibangkitkan dan hidup lagi? 

Mereka menganggap hal itu terjadi setelah 


v3/ I 





mereka menjadi hancur adalah sesuatu yang 
tidak mungkin. Allah SWT berfirman, 

“(Orang-orang kafir) berkata, 'Apakah 
kita benar-benar akan dikembalikan kepada 
kehidupan yang semula? Apakah (akan di¬ 
bangkitkan juga) bila kita telah menjadi tulang 
belulang yang hancur?' Mereka berkata, 'Kalau 
demikian, itu adalah suatu pengembalian yang 
merugikan.' Maka pengembalian itu hanyalah 
dengan sekali tiupan saja. Maka seketika itu 
mereka hidup kembali di bumi (yang baru).'' 
(an-Naazi'aat: 10-14) 

“Dan tidakkah manusia memerhatikan 
bahwa Kami menciptakannya dari setetes 
mani, ternyata dia menjadi musuh yang nyata! 
Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami 
dan melupakan asal kejadiannya; dia berkata, 
'Siapakah yang dapat menghidupkan tulang- 
belulang, yang telah hancur luluh?' Katakanlah 
(Muhammad), 'Yang akan menghidupkannya 
ialah (Allah) yang menciptakannya pertama 
kali. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala 
makhluk.''' (Yaasiin: 77-79) 

Kedua, Sesungguhnya janji tentang ba'ts 
yang diinformasikan oleh Muhammad saw. 
sebenarnya pernah dijanjikan oleh para nabi 
terdahulu kepada umat-umat terdahulu. 
Namun, ternyata hal itu belum pernah ter¬ 
wujud sampai sekarang meskipun sudah 
sekian lama berlalu. 

Disebabkan kebodohan, mereka mengira 
bahwa kebangkitan dan penghidupan kembali 
itu terjadi di alam dunia ini. 

Janji tentang adanya ba'ts tidak lain 
hanyalah kebohongan orang-orang terdahulu 
yang kami warisi secara turun-temurun tanpa 
disadari dan tanpa bukti yang membuktikan 
keabsahannya, sebagaimana yang mereka 
klaim. 

Kemudian Allah SWT mementahkan 
dan menyanggah mereka dengan tiga bukti 
kebenaran adanya ba'ts, 
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Pertama, Wahai Nabi, katakan kepada 
orang-orang yang mengingkari dan tidak me¬ 
mercayai adanya akhirat itu, "Siapakah pemilik 
dan penguasa bumi, yang menciptakannya 
berikut segala makhluk, berupa hewan, tum¬ 
buh-tumbuhan, buah-buahan dan segenap 
makhluk lainnya, jika kalian termasuk orang- 
orang yang berilmu atau jika kalian termasuk 
orang-orang yang mengetahui tentang hal 
itu?" 

Kalimat ^ ji) adalah ungkapan 

untuk meremehkan mereka sekaligus mem¬ 
pertegas kebodohan mereka. 

Mereka akan mengakui berdasarkan apa 
yang ditunjukkan oleh akal sebagai suatu 
aksioma, bahwa semua itu adalah kepunyaan 
Allah SWT, makhluk ciptaan-Nya dan peng- 
aturan-Nya. 

Katakanlah wahai Nabi kepada mereka, 
"jika memang begitu adanya, apakah kalian 
tidak memerhatikan dan merenungkan bahwa 
Zat Yang Kuasa menciptakan semua itu pertama 
kali Kuasa juga untuk mengembalikannya. Se¬ 
sungguhnya ibadah dan penyembahan tidak 
layak melainkan hanya kepada Sang Khaliq 
Yang memberi rezeki. 

Perkataan ini mengandung makna untuk 
memotivasi dan memunculkan kesadaran 
agar mereka melakukan perenungan secara 
mendalam. Oleh karena itu, mereka dapat 
mengetahui serta menyadari kesalahan dan 
kebatilan apa yang mereka teguhi selama ini. 

Dalil, argumentasi, dan bukti yang tidak 
terbantahkan ini bisa digunakan untuk me¬ 
nyangkal dan mementahkan pandangan orang- 
orang yang mengingkari dan tidak memercayai 
adanya ha’ts. Mereka mengakui rubuubiyyah- 
Nya, tetapi mereka mempersekutukan-Nya 
dalam sisi uluuhiyyah. Padahal, mereka meng¬ 
akui bahwa sesembahan mereka tiada kuasa 
sedikit pun menciptakan suatu apa pun dan 
tidak pula memiliki suatu apa pun. Akan 
tetapi, mereka meyakini bahwa sesembahan 


mereka itu bisa mendekatkan mereka kepada 
Allah SWT, 


"Dan orang-orang yang mengambil pe¬ 
lindung selain Dia (berkata), 'Kami tidak 
menyembah mereka melainkan (berharap) 
agar mereka mendekatkan kami kepada Allah 
dengan sedekat-dekatnya.'" (az-Zumar: 3) 

Kedua, Katakan juga wahai Nabi kepada 
mereka, siapakah pencipta langit berikut 
benda-benda langit dan malaikat dan siapakah 
yang menciptakan 'Arsy yang menjadi atap 
bagi segala makhluk, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat. 


"Kursi Allah SWT meliputi langit dan bumi." 

(al-Baqarah: 255) 


Hal ini seperti keterangan dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 
Rasulullah saw.. 


43^ Jlp 01 dJJ} ^ aIji oU 




“Keagungan Allah SWT terlalu agung untuk 
itu. Ketahuilah sesungguhnya 'Arsy-Nya di atas 
langit-Nya adalah seperti ini” beliau mengucapkan 
ini sambil memperagakan dengan tangannya 
membentuk sebuah kubah.” (HR Abu Dawud) 


Dalam sebuah hadits lain disebutkan, 

^13 ‘S* J’ih 'i ofi 

^ ** 

J silii ilLr ^ b; 

^ ^ ^ 


“Tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumu 
berikut segala apa yang ada di antara keduanya dan 
segala apa yang ada padanya jika dibandingkan 
dengan al-Kursi adalah seperti bulatan kecil yang 
tergeletak di tengah hamparan tanah yang sangat 
luas. Dan sesungguhnya al-Kursi berikut segala apa 
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yang ada padanya jika dibandingkan dengan 'Arsy 
adalah seperti bulatan kecil itu yang tergeletak di 
tengah hamparan tanah yang sangat luas!' 

Arsy memiliki kombinasi dua sifat. Per¬ 
tama, agung dan besar dalam hal luas dan 
tingginya, [dan Rabb 'Arsy 

yang agung). Kedua, bagus, indah dan megah, 
seperti yang disebutkan pada akhir surah ini, 

(dan Rabb 'Arsy yang mulia, 
yakni, bagus, indah, megah nan menawan). 

Mereka seketika itu juga akan mengakui 
bahwa semua itu adalah kepunyaan Allah SWT 
dan tidak ada jawaban selain itu. 

Jika kalian telah mengakui semua itu, 
apakah kalian tidak takut kepada hukuman 
Allah SWT dan adzab-Nya kalian menyekutu- 
kan-Nya?! 

Alam bawah dan alam atas adalah ke¬ 
punyaan Allah SWT semata, hanya Dia semata 
Yang mengatur perkara dan urusan-urusan¬ 
nya, sebagaimana firman-Nya dalam ayat 
berikutnya ini. 

Ketiga, Katakanlah wahai Nabi kepada 
mereka, siapakah yang di tangannya segala 
kepemilkan, pengaturan dan pengelolaan? Se¬ 
bagaimana firman-Nya dalam ayat, 

"Tidak satu pun makhluk bergerak (ber¬ 
nyawa] melainkan Dialah yang memegang 
ubun-ubunnya (menguasainya)." {Huud: 56) 

Yang dimaksudkan dengan, "memegang 
ubun-ubunnya" adalah menguasai sepenuh¬ 
nya. 

Dan Dia adalah Sang Penguasa Teragung 
Yang menolong dan melindungi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Tiada satu pun yang bisa 
melindungi siapa pun dari-Nya. Tiada suatu 
apa pun yang berada di luar kekuasaan dan 
kontrol-Nya. Apa yang dikehendaki-Nya, maka 
jadilah dan apa yang tidak dikehendaki-Nya 
sekali-kali tidak akan terjadi. Jika kalian adalah 
termasuk orang yang memiliki pengetahuan 
tentang hal itu? 


Mereka akan mengakui bahwa sesungguh¬ 
nya Sang Pemilik dan Pengatur adalah Allah 
SWT semata, bukan yang lainnya. Oleh karena 
itu, tiada yang bisa menganulir keputusan-Nya 
dan tiada yang bisa menolak ketetapan-Nya. 

Ada versi giraa ’aatyang membaca (2 ji ojJjli.) 


untuk kalimat ini dan sebelumnya. Namun, 
dari segi makna tidak ada perbedaan antara 
(ii dengan (iii Sebab perkataan 


(4 J') (siapakah pemilik dan penguasanya) 
dan (milik dan kepunyaan siapakah itu) 

memiliki makna dan substansi yang sama. 

Maka katakanlah kepada mereka dengan 
nada heran, cercaan, dan kecaman, "Jika begitu 
adanya, bagaimana kalian tetap bisa ditipu, 
diperdaya, dikelabuhi dan dipalingkan dari 
mengesakan Allah SWT dan taat kepada-Nya." 
Pihak yang menipu dan memperdaya di sini 
adalah setan dan hawa napsu. 

Bagaimana bisa akal pikiran kalian me¬ 
nerima dan menyetujui penyembahan kalian 
kepada sesuatu yang lain di samping Allah 
SWT. Padahal, kalian mengakui, mengikrarkan 
dan mengetahui semua itu, serta menyatakan 
secara terus terang bahwa Allah SWT adalah 
Zat Yang menciptakan, memiliki, menguasai 
dan mengatur. 

Sebenarnya Kami telah mendatangkan 
kepada mereka perkataan yang haq, dalil, dan 
bukti yang benar, serta pemberitahuan yang 
pasti bahwasanya tiada Tuhan melainkan 
Allah SWT. Kami juga memaparkan bukti-bukti 
yang pasti dan tidak terbantahkan, yang me¬ 
negaskan dan membuktikan hal itu. Sesung¬ 
guhnya mereka adalah orang-orang yang ber¬ 
buat kebohongan dalam sikap. Mereka meng¬ 
ingkari dan menolak yang haq dalam ibadah 
dan penyembahan kepada selain Allah SWT. 
Sementara mereka tiada memiliki satu dalil 
dan bukti pun atas sikap dan tindakan mereka 
itu, sebagaimana firman-Nya pada ayat ini. 


"Dan barangsiapa menyembah tuhan yang 
lain selain Allah, padahal tidak ada suatu bukti 
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pun baginya tentxing itu, maka perhitungan¬ 
nya hanya pada Tuhannya. Sungguh orang- 
orang kafir itu tidak akan beruntung.” (al- 
Mu’minuun: 117) 

Orang-orang musyrik itu melakukan 
semua itu tanpa berlandaskan suatu dalil dan 
bukti apa pun, tetapi hanya mengikuti leluhur 
dan nenek moyang mereka yang kebingungan 
dan bodoh. 

Di sini terkandung kecaman dan ancaman 
atas pandangan mereka yang menyatakan 
bahwasanya Allah SWT memiliki anak dan 
memiliki sekutu. Penisbatan anak kepada 
Allah SWT adalah sesuatu yang muhal, dan 
kesyirikan adalah batil. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Orang-orang musyrik dan orang-orang 
yang mengingkari dan menolak adanya 
akhirat, tiada memiliki suatu landasan 
dalil aqli apa pun yang dapat diterima. Apa 
yang mereka miliki hanyalah mengulang- 
ngulang perkataan orang-orang terdahulu 
serta bertaklid kepada leluhur dan nenek 
moyang. 

2. Sesungguhnya mereka mengakui secara 
terus terang bahwasanya Allah SWT 
adalah Pemilik bumi (alam bawah) dan 
langit (alam atas) serta Yang mengatur 
segala sesuatu. Di tangan-Nya-lah kunci 
segala sesuatu. Dia-lah Yang melakukan 
pengaturan terhadap segala sesuatu dan 
Yang Kuasa atas segala sesuatu. 

Bukankah hanya Dia semata Yang ber¬ 
hak untuk disembah dan Dia kuasa untuk 
menghidupkan kembali, membangkitkan 
kembali dan mengembalikan seperti se¬ 
mula? 

Bukti-bukti petunjuk yang dibawa 
oleh Al-Qur’an telah membuktikan dan 




menegaskan keesaan Allah SWT dan 
kuasa-Nya serta tentang kebenaran ada¬ 
nya ba'ts. Itulah yang haq dan pasti, yang 
tiada keraguan terhadapnya. Itulah per¬ 
kataan yang benar, bukan perkataan yang 
dibuat-buat oleh orang-orang kafir yang 
menetapkan adanya sekutu bagi Allah 
SWT dan menafikan adanya ba'ts itu. 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sebuah 
hukum, yaitu boleh mendebat orang-orang 
kafir, memaparkan hujjah, argumentasi, 
dan bukti kepada mereka. Ayat-ayat ter¬ 
sebut juga menggarisbawahi bahwa Zat 
Yang menciptakan pertama kali. Dia-lah 
satu-satunya Yang berhak sebagai llah dan 
berhak disembah. 

Ditutupnyaayat-ayatdiatasdengankalimat 




adalah sebagai bentuk dorongan keras 
terhadap orang-orang musyrik agar sadar 
dan meninggalkan kesyirikan yang selama 
ini mereka pegang. 

Kalimat mengandung mak¬ 


na dorongan untuk melakukan perenung¬ 
an agar mereka menyadari bahwa yang 
selama ini mereka jalankan adalah batil 
dan sesat. 


Kalimat ^ oi)* mengandung 

makna penghinaan dan peremehan ter¬ 
hadap mereka sekaligus menegaskan be¬ 
tapa bodoh dan tololnya mereka. 

Kalimat mengandung pe¬ 

ngertian yang menegaskan bahwa meng¬ 
hindarkan dan menyelamatkan diri dari 
adzab Allah SWT tidak bisa terjadi me¬ 
lainkan harus dengan meninggalkan per¬ 
buatan menyembah berhala. Selain itu, 
harus mengakui dan mengikrarkan bahwa 
kebangkitan dan penghidupan kembali 
adalah hal yang pasti dan benar adanya. 

Kalimat mengandung gam¬ 

baran yang membuktikan sikap kontra¬ 
diktif dan inkonsistensi mereka. Bagai- 
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mana bisa akal pikiran mereka menerima 
penyembahan kepada selain Allah SWT, 
sementara mereka secara tegas mengakui 
bahwasanya hanya Allah SWT semata Zat 
Yang memiliki, menguasai, menciptakan, 
dan mengatur. 

PENAFIAN ANAK DAN SEKUTU BAGI 
ALLAH SWT 


Surah al-Mu’minuun Ayat 91-92 



''Allah tidak mempunyai anak, dan tidak ada 
tuhan (yang lain) bersama-Nya, (sekiranya tuhan 
banyak), maka masing-masing tuhan itu akan 
membawa apa (makhluk) yang diciptakannya, dan 
sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan 
sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa 
yang mereka sifatkan itu, (Dialah Tuhan) yang 
mengetahui semua yang gaib dan semua yang 
tampak. Mahatinggi (Allah) dari apa yang mereka 
persekutukan!' (al-Mu’minuun: 91-92) 

Qlraa'aat 

1 . i U) Ini adalah giraa'aat Nafi', Hamzah, 

y' ' 

dan al-KisaM. 

2. i U) Ini adalah giraa’aat imam sab'ah 

✓ 

yang lain. 

I’raab 

yiil Kata dibaca jarr 

sebagai badai dari kata (Ai) yang terdapat pada 
kalimat 

Ada versi giraa'aat yang membaca rafa' 
kata ini sehingga berbunyi dengan 


menjadikannya sebagai khabar dari mubtada' 
yang dibuang yakni >*). 

Balaghah 

<^ 4 ji Di sini disebutkan huruf jarr 

tambahan, yaitu untuk menguatkan dan 
mempertegas penafian anak dan ilah yang lain. 


Mufradaat Lughawlyyah 

^ j^\ Sekali-kali Allah SWT tiada 

beranak karena Dia Mahasuci dari menyerupai 
suatu apa pun. 

^ i;,; oir Dan sekali-kali tiada ilah 
lain di samping Allah SWT yang sama-sama 
ikut memiliki uluuhiyyah. 

U Ji jr vliij Kalimat ini berkedudu¬ 
kan sebagai jawab dari syarat yang dibuang 
karena keberadaannya telah ditunjukkan oleh 
kalimat sebelumnya. Seandainya ada ilah- 
ilah lain di samping Allah SWT sebagaimana 
yang mereka katakan, niscaya masing-masing 
ilah tersebut menguasai sepenuhnya apa 
yang diciptakannya. Kekuasaannya berbeda 
dari kekuasaan ilah-ilah yang lain serta ter¬ 
jadilah perselisihan, pertikaian, dan tarik ulur 
kepentingan di antara mereka, sebagaimana 
yang terjadi pada para raja dan penguasa 
di dunia. Oleh karena itu, ijma, istigraa 
(penelitian dan pengamatan induktif), dan 
dalil akal menunjukkan penyandaran segala 
yang mungkin kepada Yang Tunggal Yang 
wujud-Nya adalah sebuah keniscayaan. 

Dan niscaya sebagian 
dari ilah-ilah itu mengalahkan sebagian yang 
lain, seperti yang dilakukan oleh para raja dan 
penguasa dunia. 

iIp <Iii Mahasuci Allah SWT dari 
yang mereka sifatkan dan sematkan kepada- 
Nya berupa anak dan sekutu. Sebab itu keliru, 
sesat, dan rusak berdasarkan dalil dan bukti di 
atas. 

Zat Yang mengetahui 
segala yang gaib dan segala yang tampak. 
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Ini adalah dalil lain tentang penafian 
adanya sekutu bagi Allah SWT. Semua orang 
yang berakal berkonsensus bahwa hanya Allah 
SWT semata Yang memiliki sifat ini, yaitu 
mengetahui segala yang gaib dan segala yang 
tampak. 



Allah SWT dari apa yang mereka persekutukan. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menegaskan dan membuktikan 
kebenaran adanya ba'ts dan pembalasan, Allah 
SWT menegaskan bahwa orang-orang musyrik 
telah melakukan kedustaan dan membuat- 
buat kebohongan dengan menisbatkan anak 
kepada Allah SWT dan mengadakan sekutu 
bagi-Nya. 

Tafsir dan Penjeiasan 

Allah SWT menafikan dan menyucikan 
Zat-Nya dari dua hal, yaitu memiliki anak dan 
memiliki sekutu. 

Sekali-kali Allah SWT tidak mengadakan 
anak bagi-Nya, seperti yang dinyatakan oleh 
sebagian orang-orang musyrik ketika mereka 
mengatakan bahwa malaikat adalah anak 
perempuan Allah SWT 

Dan sekali-kali tidak ada ilah lain yang 
bersekutu dan berbagi uluuhiyyah dengan 
Allah SWT, seperti yang dipersepsikan oleh 
para paganis. 

Seandainya diasumsikan dan diandaikan 
ada ilah lebih dari satu, niscaya masing- 
masing dari ilah itu menguasai penuh apa 
yang diciptakan dan diadakannya dan 
kekuasaan masing-masing dari mereka ber¬ 
beda dari kekuasaan ilah yang lain. Sebab 
keberlangsungan persekutuan secara terus- 
menerus adalah hal yang mustahil. Tentu tiap- 
tiap ilah itu bertekad untuk mengalahkan ilah 
yang lain serta ingin memiliki otoritas dan 
hegemoni terhadapnya untuk membuktikan 


kekuatan dan dominasi yang kuat atas yang 
lemah. Seandainya usaha saling mengalahkan, 
menguasai dan menundukkan, serta kondisi 
disintegrasi itu terjadi, niscaya kacaulah 
tatanan alam wujud ini sehingga langit, bumi, 
dan segala apa yang ada di dalamnya menjadi 
rusak. 

Ternyata fakta yang terlihat adalah alam 
tertata sangat rapi dan sistematis. Masing- 
masing dari alam bawah dan alam atas ter¬ 
hubung dengan sangat harmonis dan kompak 
tanpa ada benturan dan kekacauan, sebagai¬ 
mana firman Allah SWT dalam ayat, 

“Yang menciptakan tujuh langit berlapis- 
lapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu yang tidak 
seimbang." (al-Mulk: 3) 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit 
dan bumi, dan pergantian malam dan siang 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang berakal." (Aali 'Imraan: 190) 

Jika telah terbukti bahwa berbilangnya 
ilah adalah hal yang mustahil dan pandangan 
yang menisbatkan anak dan sekutu kepada 
Allah SWT adalah batil, Allah SWT berfirman. 

Mahasuci Allah SWT Yang Haq dan Esa 
dari atribut-atribut yang dikatakan oleh 
orang-orang zalim dan melampaui batas itu 
berupa memiliki anak dan sekutu. 

Sesungguhnya hanya Allah SWT semata 
yang memiliki pengetahuan tentang segala 
yang gaib dan yang tampak. Allah SWT menge¬ 
tahui apa-apa yang berada di luar pengetahuan 
makhluk serta mengetahui yang mereka lihat 
dan saksikan. Allah SWT mengetahui kedua- 
duanya secara sama, pengetahuan-Nya tentang 
segala yang ghaib sama dengan pengetahuan- 
Nya tentang segala yang tampak. 

Ini adalah bukti lain tentang ketiadaan 
sekutu bagi Allah SWT. Selain Allah SWT, meski¬ 
pun mengetahui hal-hal yang tampak dan ter¬ 
lihat di depannya, ia tidak akan mengetahui 
hal-hal gaib yang tidak terlihat. Ini adalah 
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bukti sifat kurang dan lemah, sementara 
Allah SWT memiliki sifat kesempurnaan total. 
Kemanfaatan tidak bisa sempurna hanya 
dengan mengetahui hal yang tampak semata 
tanpa mengetahui hal yang gaib. 

Mahasuci Allah SWT dari yang dikatakan 
orang-orang kafir yang mempersekutukan 
dan mengadakan ilah lain di samping Allah 
SWT. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ini adalah sebuah dalil 'aqli yang siapa pun 
tidak akan bisa membantah, menyangkal, dan 
meragukannya. Allah SWT sekali-kali tidak 
memiliki anak seperti yang dipersepsikan oleh 
sebagian kalangan orang kafir dan tidak pula 
ada ilah lain di samping Allah SWT. Seandainya 
ada ilah-ilah lain di samping Allah SWT, 
niscaya masing-masing ilah itu menguasai dan 
memonopoli penuh ciptaannya, sebagaimana 
hal itu sudah menjadi sebuah kelaziman. 
Niscaya mereka akan bersaing dan berusaha 
untuk saling mengalahkan. 

Hal ini membuktikan ketiadaan sekutu 
bagi Allah SWT. Pada waktu yang sama juga 
membuktikan ketiadaan anak bagi-Nya. Sebab 
seorang anak biasanya menandingi kekuasaan 
sang bapak sama seperti sekutu. 

Mahasuci Allah SWT dari apa-apa yang 
didiskripsikan oleh orang-orang kafir itu 
berupa anak dan sekutu. 

Para ulama kalam telah membicarakan 
dalil seperti ini. Mereka menyebutnya dengan 
dalil at-Tamaanu' (tarik ulur, konflik keinginan 
dan kepentingan). Seandainya diasumsikan 
ada dua pencipta atau lebih, lalu salah satunya 
berkeinginan untuk menggerakkan suatu jisim, 
sementara yang lain menginginkan sebaliknya, 
apabila keinginan keduanya tidak terwujud, 
berarti kedua-duanya lemah dan tidak kuasa. 
Sementara Ilah tidak mungkin memiliki sifat 
lemah dan ketidakmampuan. Kemuhalan ini 
terjadi jika diasumsikan berbilangnya ilah. 


SEJUMLAH TUNTUNAN BAGI NABI 
MUHAMMAD SAW. 


Surah al-Mu’minuun Ayat 93-98 



''Katakanlah (Muhammad), 'Ya Tuhanku, se¬ 
andainya Engkau hendak memperlihatkan kepada¬ 
ku apa (adzab) yang diancamkan kepada mereka. 
Ya Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan aku 
dalam golongan orang-orang zalim! Dan sungguh. 
Kami kuasa untuk memperlihatkan kepadamu 
(Muhammad) apa yang Kami ancamkan kepada 
mereka. Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan 
(cara) yang lebih baik. Kami lebih mengetahui apa 
yang mereka sifatkan (kepada Allah). Dan katakan¬ 
lah, 'Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau 
dari bisikan-bisikan setan, dan aku berlindung 
(pula) kepada Engkau ya Tuhanku, agar mereka 
tidak mendekati aku!'' (al-Mu'minuun: 93-98) 


Vraab 

ia Kata di sini maksudnya 
adalah (4o dan kata ini adalah kata sisipan 
yang terletak antara syarat dan jawab^nya. 


Balaghah 


(UU U d\ jk Dalam kalimat ini 


terdapat ta'kiid (penguat) dengan perangkat 


penguat berupa (Oi) dan huruf lam yang 
terdapat pada kata Konteksnya di sini, 


dilatarbelakangi oleh sikap orang-orang yang 
mengingkari dan tidak memercayai adanya 
adzab duniawi dan adzab ukhrawi. 




^ Di sini terdapat ath- 

Thibaag al-Ma'nawi karena makna kalimat ini 
adalah (sSlii «ii). 
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Mufradaat Lughawiyyah 


ij)» Kata, asalnya adalah (U oi). 
Lalu huruf nun in syarthiyyah d\-idgham-kan 
kepada (U) yang statusnya adalah zaa'idah 
(tambahan) yang berfungsi memperkuat dan 
mempertegas. Yakni, ya Rabbi, jika Engkau 
harus memperlihatkan kepada hamba. 

Apa yang diancamkan kepada 
mereka berupa adzab di dunia dan akhirat. 


^ so)* Ya Rabbi jangan¬ 


lah Engkau jadikan hamba berada di tengah- 
tengah orang zalim itu sehingga mengakibat¬ 
kan hamba ikut binasa dengan kebinasaan 
mereka. Sebab malapetaka dan bencana yang 
diakibatkan oleh ulah orang-orang zalim ter¬ 
kadang ikut menimpa yang ada di bekalang 
mereka, seperti firman Allah SWT dalam ayat, 


“Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang 
tidak hanya menimpa orang-orang yang zalim 
saja di antara kamu. Ketahuilah bahwa Allah 
sangat keras siksa-Nya.” (al-Anfaal: 25) 


Pengulangan penyebutan kata di sini 
bertujuan untuk semakin menambah nuansa 
perendahan diri dalam berdoa. 


Sesungguhnya 


Kami kuasa untuk menyegerakan adzab di 
dunia ini kepada mereka. Akan tetapi. Kami 
menundanya karena ada sebagian dari mereka 
atau sebagian keturunan mereka yang akan 
beriman. Kami tidak ingin mengadzab mereka, 
sementara kamu, wahai Muhammad berada di 
antara mereka. 


^ Balas dan hadapilah 

sikap jahat dan gangguan mereka kepadamu 
dengan perbuatan baik, yaitu memaafkan, 
berbuat baik kepada mereka, berpaling, dan 
membiarkan saja mereka. 

Lc Kami lebih tahu komentar- 

komentar mereka tentang dirimu atau tentang 
apa yang mereka ucapkan dan kebohongan 
yang mereka lontarkan. Sesungguhnya Kami 
akan membalasi mereka atas semua itu. 



Hamba berlindung kepada Engkau, 
oiy» Dari hasutan, godaan, bujuk 
rayu, dan bisikan-bisikan setan terhadap 
manusia. 


^ Dan hamba berlindung 
kepada Engkau ya Rabbi dari kehadiran 
mereka dalam urusan-urusan hamba karena 
mereka tidak lain datang dengan membawa 
keburukan. Selain itu, maksudnya bisa juga 
hamba berlindung kepada Engkau dari 
keberadaan mereka berkerumun di sekitar 
hamba dalam berbagai keadaan dan aktivitas. 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menyanggah dan me¬ 
mentahkan persepsi-persepsi batil orang- 
orang musyrik, Allah SWT memberikan 
arahan dan bimbingan kepada Rasulullah 
saw. agar berdoa memohon keselamatan dari 
terkena dampak adzab yang menimpa mereka. 
Allah SWT juga memberikan tuntunan kepada 
beliau agar menghadapi perbuatan tidak baik 
seseorang dengan kebaikan karena berbuat 
baik kepada orang yang berbuat jahat ter¬ 
kadang sangat berguna dan mendatangkan 
faedah. Kemudian Allah SWT memerintahkan 
kepada beliau agar memohon perlindungan 
dari hasutan, godaan, dan bisikan-bisikan 
setan dalam segenap aktivitas dan keadaan. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memerintahkan kepada Nabi- 
Nya agar mengucapkan beberapa doa ketika 
datang adzab dan malapetaka. 

Jika Engkau harus memperlihatkan ke¬ 
pada hamba apa yang Engkau ancamkan ke¬ 
pada mereka berupa adzab di dunia atau di 
akhirat, janganlah Engkau jadikan hamba 
berada di antara mereka. Selamatkanlah 
hamba dari mereka dan janganlah Engkau 
jadikan hamba ikut terkena dampak adzab 
yang Engkau timpakan kepada mereka. Sebab 
adzab terkadang ikut menimpa pihak lain yang 
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bukan masuk kelompok yang diadzab itu, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 

"Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang 
tidak hanya menimpa orang-orang yang zalim 
saja di antara kamu. Ketahuilah bahwa Allah 
sangat keras siksa-Nya." (al-Anfaal; 25) 


Imam Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayat¬ 
kan bahwasanya Rasulullah saw. berdoa. 




“Dan jika Engkau ingin menimpakan fitnah 
kepada suatu kaum, maka wafatkanlah hamba 
kepada Engkau dalam keadaan tidak ikut terkena 
fitnah.” (HR Ahmad dan Tirmidzi) 


Hadits ini dimasukkan ke dalam kategori 
hadits shahih oleh at-Tirmidzi. 

Diceritakan dari al-Hasan, bahwasanya 
Allah SWT menginformasikan kepada Nabi- 
Nya bahwa Dia akan menimpakan malapetaka 
kepada umat beliau. Namun, Allah SWT 
tidak memberitahukan kepada beliau kapan 
waktunya. Lalu Allah SWT pun memerintahkan 
kepada beliau supaya memanjatkan doa se¬ 
perti yang tercantum dalam ayat ini. 

Tuntunan untuk memanjatkan doa ter¬ 
sebut bertujuan untuk memperbesar pahala 
beliau dan supaya beliau senantiasa ingat 
kepada Tuhan beliau, sekaligus mengajarkan 
doa itu kepada kita. 

Seandainya Kami berkehendak, niscaya 
Kami perlihatkan kepadamu apa yang Kami 
timpakan kepada mereka berupa malapetaka, 
bala, ujian dan cobaan. Akan tetapi. Kami 
menundanya sampai waktu yang telah di¬ 
tentukan. Sebab ada sebagian dari mereka atau 
sebagian keturunan mereka yang nantinya 
akan beriman. 

Kemudian Allah SWT memberikan tun¬ 
tunan kepada beliau tentang metode dan tata 
cara berdakwah supaya dakwah yang beliau 
laksanakan berhasil dan sukses. 


Hadapi dan balaslah keburukan dengan 
kebaikan serta tabah dan tegarlah kamu 
dalam menghadapi berbagai gangguan. Se¬ 
sungguhnya Kami benar-benar mengetahui 
keadaan dan tingkah mereka berupa ke- 
syirikan, pendustaan, dan ketidakpercayaan 
terhadap Kami. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah, 

“Dan tidaklah sama kebaikan dengan 
kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan 
cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada 
rasa permusuhan antara kamu dan dia akan 
seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifatyang 
baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali 
kepada orang-orang yang sabar dan tidak 
dianugerahkan kecuali kepada orang-orang 
yang mempunyai keberuntungan yang besar." 
(Fushshilat: 34-35) 

Sifat dan perbuatan yang baik itu tidak 
diilhamkan melainkan kepada orang-orang 
yang sabar menghadapi gangguan dan per¬ 
buatan tidak baik orang lain sehingga mereka 
pun tetap memperlakukan orang yang berbuat 
tidak baik kepada mereka dengan kebaikan. 
Juga tidak diinspirasikan melainkan kepada 
orang yang mempunyai keuntungan yang 
besar di dunia dan akhirat. 

Ada keterangan yang menyebutkan, 
bahwa ayat ini di-nasakh dengan ayat saif 
(ayat yang memerintahkan untuk melakukan 
perang perlawanan). Ada juga keterangan 
yang menyebutkan bahwa ayat ini adalah ayat 
muhkamah, tidak di-nasakh karena langkah 
mengambil hati seperti itu adalah hal yang 
dianjurkan selama tidak bertentangan dengan 
agama dan muruu'ah. 

Kemudian Allah SWT memberikan tun¬ 
tunan kepada beliau agar tetap konsisten pada 
jalur tersebut. 

Ucapkanlah doa, ya Rabbi, sesungguh¬ 
nya hamba berlindung kepada Engkau dari 
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hasutan, bujuk rayu, dan bisikan-bisikan 
setan yang menghasut dan membujuk kepada 
keburukan, kemaksiatan, dan melanggar pe¬ 
rintah-perintah Engkau. Hamba berlindung 
kepada Engkau dari kehadiran setan dalam 
urusan hamba. 

Oleh karena itu, Rasulullah saw. me¬ 
merintahkan agar menyebut Asma Allah SWT 
ketika mengawali berbagai urusan untuk 
mengusir setan, seperti ketika mau makan, 
bersetubuh dengan istri, menyembelih, dan 
lain sebagainya. Jika setan mendatangi manu¬ 
sia, terjadilah bisikan. 

Abu Dawud meriwayatkan bahwasanya 
Rasulullah saw. membaca doa, 



“Ya Allah, hamba berlindung kepada Engkau 
dari kejelekan usia lanjut (yakni, kepikunan), 
hamba berlindung kepada Engkau dari tertimpa 
reruntuhan dan dari tenggelam, hamba berlindung 
kepada Engkau dari godaan setan ketika meninggal 
dunia” (HR Abu Dawud) 


Imam Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
an-Nasa'i, dan al-Baihaqi meriwayatkan dari 
'Amr Ibnu Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, 
ia berkata. 




a y 




ly'i cy'. 3 














■d < 



“Rasulullah saw. mengajarkan kepada kami 
beberapa kalimat yang kami baca ketika hendak 
tidur agar terhindar dari ketakutan. Kalimat tersebut 


adalah, "Dengan menyebut Nama Allah, aku ber¬ 
lindung dengan kalimat-kalimat Allah SWT yang 
sempurna dari murka-Nya dan hukuman-Nya, 
dari kejelekan para hamba-Nya, dari godaan dan 
bisikan setan dan dari kehadiran setan kepadaku. 
"Dulu, Abdullah Ibnu Amr r.a. mengajarkan bacaan 
tersebut kepada anak-anaknya yang sudah baligh 
agar membaca bacaan itu ketika hendak tidur. 
Sedangkan, untuk anaknya yang masih kecil dan 
belum bisa menghafal, maka ia menuliskannya 
dalam secarik kertas dan mengalungkannya ke leher 
si anak!’ (HR Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, an- 
Nasa’i, dan al-Baihaqi) 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ini adalah untaian sejumlah doa yang Allah 
SWT perintahkan kepada nabi-Nya sekaligus 
mengajarkan doa-doa itu kepada kita. 

Pertama, doa keselamatan dari ikut ter¬ 
kena adzab yang menimpa orang-orang kafir. 
Makna doa tersebut adalah, ya Rabbi, jika 
Engkau memperlihatkan kepada hamba adzab 
yang diancamkan kepada mereka, jangan¬ 
lah Engkau jadikan hamba berada bersama- 
sama mereka ketika turunnya adzab menimpa 
mereka, tetapi keluarkanlah hamba dari te¬ 
ngah-tengah mereka. 

Nabi Muhammad saw. sebenarnya sudah 
tahu bahwasanya Allah SWT tidak akan mem¬ 
biarkan beliau berada di tengah-tengah kaum 
yang zalim ketika adzab turun menimpa 
mereka. Meskipun begitu, Allah SWT tetap 
memerintahkan kepada beliau agar me¬ 
manjatkan doa tersebut dengan tujuan untuk 
memperbesar pahala beliau dan supaya beliau 
senantiasa berdzikir ingat kepada Allah SWT 
di setiap waktu dan kesempatan. 

Allah SWT kuasa untuk menurunkan 
adzab kepada mereka. Allah SWT juga mem¬ 
perlihatkan kepada beliau adzab yang di¬ 
timpakan kepada mereka berupa bencana 
kelaparan, terbunuh pada Perang Badar 
dan kejadian fathu Mekah (penaklukan kota 
Mekah). Allah SWT pun menyelamatkan beliau 
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berikut orang-orang yang beriman dari ikut 
terkena adzab tersebut. 

Kedua, Doa memohon perlindungan dari 
setan. Makna doa ini adalah, ya Rabbi, sesung¬ 
guhnya hamba berlindung kepada Engkau dari 
bisikan dan hasutan setan yang melalaikan 
dari dzikir mengingat kepada-Mu dan ketika 
dalam keadaan marah. 

Di sela-sela antara kedua doa tersebut, 
dituturkan sebuah tuntunan tentang metode 
dan tata cara dakwah kepada Allah SWT, 
yaitu membalas dan menghadapi keburukan 
dengan kebaikan. Ada seorang penyair ber¬ 
senandung. 


idlU # 


0 o 





^0^ o 




Berbuat baiklah kamu kepada orang-orang, 
maka kamu akan bisa menaklukkan hati mereka. 
Karena seringkah perbuatan baik biasanya mampu 
menundukkan dan menaklukkan manusia. 


HARAPAN MANUSIA KETIKA MATI 
UNTUK BISA KEMBALI LAGI KE DUNIA 
UNTUK BERAMAL SALEH 


Surah al-Mu’minuun Ayat 99-100 



''(Demikianlah keadaan orang-orang kafir 
itu), hingga apabila datang kematian kepada 
seseorang dari mereka, dia berkata, 'Ya Tuhanku, 
kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku dapat 
berbuat kebajikan yang telah aku tinggalkan! 
Sekali-kali tidak! Sungguh itu adalah dalih yang 
diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka 'ada 
barzakh sampai pada hari mereka dibangkitkan!* 
(al-Mu’minuun: 99-100) 


Qiraa'aat 

Nafi', Ibnu Katsir, Abu Amr, dan 
Ibnu Amir membaca, ^). 

Traab 

✓ ^ 

ij jLi^ Di sini digunakan bentuk 
kata perintah jamak bukan tunggal 

(i^j!) sebagai bentuk pengagungan kepada 
Allah SWT. Atas dasar makna pengulangan 
kata-kata sehingga seakan-akan ia berkata, 
[kembalikanlah aku) secara berulang- 
ulang. Lalu disebutkanlah dalam bentuk 
jamak Ini seperti ayat j 

dalam bentuk tatsniyah karena asalnya kata 
ini diucapkan berulang, yakni (J\ [lempar- 

kanlah, lemparkanlah). 

Balaghah 

y. Lir i4j!)> Di dalam kalimat ini 
terdapat majaz mursal, yaitu menyebutkan 
sebagian. Namun yang dimaksud adalah ke¬ 
seluruhan, yaitu penggunaan kata <^Lir^. Akan 
tetapi, yang dimaksud adalah [susunan 

kalimat). 

Mufradaat Lughawlyyah 

Kata 43^)* adalah hattaa 
ibtidaa'iyyah. Bisa juga sebagai hattaa lil 
ghaayah dan ber-ta'alluq dengan//';/, 
yang terdapat pada ayat-ayat sebelumnya. 

Ketika datang kematian 
kepada salah satu dari orang-orang kafir. 

Jika orang kafir melihat tempatnya di 
neraka, ia meminta supaya bisa kembali lagi 
ke dunia. Begitu juga halnya dengan orang 
Mukmin, ia juga meminta dikembalikan lagi 
ke dunia, sebagaimana yang disebutkan pada 
akhir surah al-Munaafiquun, 

"Dan infakkanlah sebagian dari apa 
yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
kematian datang kepada salah seorang di 
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antara kamu; lalu dia berkata (menyesali), 

'Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan 
menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, 
maka aku dapat bersedekah dan aku akan 
termasuk orang-orang yang saleh.'" (al- 
Munaafiquun: 10) 

Penggunaan fi'ii jamak di sini 
adalah bertujuan sebagai bentuk pengagungan 
kepada mukhaathab (lawan bicara, dan di 
sini adalah Allah SWT]. Yakni, kembalikanlah 
hamba ke dunia. 

Agar hamba beramal saleh 
dengan mengikrarkan syahadat bahwasanya 
tiada Ilah selain Allah SWT 

Pada umur hamba yang hamba 

sia-siakan. 

Ini adalah kata teguran dan cercaan 
yang memberikan pengertian bahwa apa yang 
diminta dan diinginkan itu tidak akan terjadi. 
Sekali-kali tidak ada lagi kembali ke dunia. 

Sesungguhnya perkataannya itu 

'yt, Perkataan yang diucapkannya 
tanpa ada gunanya sama sekali bagi dirinya. 

Dan di hadapan mereka. 

Terdapat pemisah dan pembatas 
antara mereka dan kembali ke dunia sehingga 
mereka sekali-kali tidak akan bisa kembali 
lagi ke dunia karena terhalang oleh pemisah 
tersebut. 

(y Sampai pada hari mereka 
dibangkitkan, yaitu hari Kiamat, dan tidak ada 
yang bisa kembali lagi ke dunia setelah itu. 

Ini adalah sebuah pernyataan yang me¬ 
mutus semua asa dan harapan secara total 
untuk bisa kembali ke dunia. Yang ada adalah 
kembali menuju ke kehidupan akhirat. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menyingkap keadaan 
dan tingkah orang-orang musyrik, Allah SWT 
memaparkan keadaan dan tingkah orang- 



orang kafir ketika datangnya kematian. Ketika 
itu mereka sangat berharap bisa kembali ke 
alam dunia agar mereka beramal saleh. Akan 
tetapi, perkataan dan permohonan itu sama 
sekali tidak digubris. 

Maksudnya adalah sesungguhnya orang- 
orang kafir senantiasa berada pada buruknya 
keadaan, tingkah dan keyakinan sampai mati. 
Oleh karena itu, ayat ini memiliki korelasi de¬ 
ngan kata sedangkan kalimat-kalimat 

yang ada di antara keduanya posisinya adalah 
sebagai kalimat sisipan. Sekaligus untuk mem¬ 
pertegas dan memperkuat pengabaian ter¬ 
hadap mereka dan tidak membalas perbuatan 
jahat mereka. Hal itu dilakukan dengan me¬ 
mohon pertolongan kepada Allah SWT dalam 
menghadapi setan agar tidak dipalingkan dari 
sikap sabar, pelan-pelan, dan tidak tergesa- 
gesa. 

Tafsir dan Penjelasan 

Ini adalah gambaran tentang keadaan 
orang-orang kafir dan para pelaku maksiat 
yang menjemput maut. Mereka lalai dalam 
menjalankan perintah Allah SWT Selain itu, 
ucapan mereka ketika itu. 

Ketika manusia yang kafir atau manusia 
yang suka bermaksiat lalai terhadap hak- 
hak Allah SWT, mendekati kematiannya dan 
melihat adzab yang menantinya, ia meminta 
kembali ke dunia agar bisa memperbaiki apa 
yang sebelumnya telah ia rusak sepanjang 
hidupnya, la pun berkata, "Ya Rabbi, kem¬ 
balikanlah hamba ke dunia agar supaya 
hamba bisa memperbaiki, meluruskan, dan 
mengoreksi kelalaian hamba serta beramal 
saleh." 

Kata maksudnya bukan 

ragu-ragu (barangkali), tetapi ia menegaskan 
dengan pasti bahwa ia akan melakukan 
perbaikan dan koreksi tersebut. 

Hal itu seperti firman Allah SWT dalam 
ayat. 
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"Dan berikanlah peringatan (Muhammad) 
kepada manusia pada hari (ketika) adzab 
datang kepada mereka, maka orang yang 
zalim berkata, 'Ya Tuhan kami, berilah kami 
kesempatan (kembali ke dunia) walaupun 
sebentar, niscaya kami akan mematuhi 
seruan Engkau dan akan mengikuti rasul- 
rasul' (Kepada mereka dikatakan), 'Bukankah 
dahulu (di dunia) kamu telah bersumpah 
bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa?”' 
(Ibraahiim: 44) 

"Tidakkah mereka hanya menanti- 
nanti bukti kebenaran (Al-Qur'an) itu. Pada 
hari bukti kebenaran itu tiba, orang-orang 
yang sebelum itu mengabaikannya berkata, 
'Sungguh, rasul-rasul Tuhan kami telah datang 
membawa kebenaran. Maka adakah pemberi 
syafaat bagi kami yang akan memberikan 
pertolongan kepada kami atau agar kami 
dikembalikan (ke dunia) sehingga kami akan 
beramal tidak seperti perbuatan yang pernah 
kami lakukan dahulu?' Mereka sebenarnya 
telah merugikan dirinya sendiri dan apa yang 
mereka ada-adakan dahulu telah hilang lenyap 
dari mereka." (al-A'raaf: 53) 

"Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya 
kamu melihat orang-orang yang berdosa itu 
menundukkan kepalanya di hadapan 'Tuhannya, 
(mereka berkata), "Ya Tuhan kami, kami telah 
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah 
kami (ke dunia), niscaya kami akan mengerja¬ 
kan kebajikan. Sungguh, kami adalah orang- 
orang yang yakin." (as-Sajdah: 12) 

"Dan seandainya engkau (Muhammad) 
melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, 
mereka berkata, 'Seandainya kami dikem¬ 
balikan (ke dunia) tentu kami tidak akan men¬ 
dustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi 
orang-orang yang beriman'." (al-An'aam; 27) 

"Kamu akan melihat orang-orang zalim 
ketika mereka melihat adzab berkata, 'Adakah 
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kiranya jalan untuk kembali (ke dunia)?'" (asy- 
Syura: 44) 

"Dan mereka berteriak di dalam neraka 
itu, 'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami (dari 
neraka), niscaya kami akan mengerjakan ke¬ 
bajikan, yang berlainan dengan yang telah 
kami kerjakan dahulu.' (Dikatakan kepada me¬ 
reka), 'Bukankah Kami telah memanjangkan 
umurmu untuk dapat berpikir bagi orang 
yang mau berpikir, padahal telah datang 
kepadamu seorang pemberi peringatan? Maka 
rasakanlah (adzab Kami), dan bagi orang- 
orang zalim tidak ada seorang penolong pun.'" 
(Faathir: 37) 

Semua ini menunjukkan bahwa berharap 
kembali ke dunia tatkala menyaksikan adzab 
pada saat menjemput ajal, dibangkitkan dan 
dikumpulkan, proses hisab, dihadapkan ke 
neraka, dan setelah mereka masuk ke neraka. 

Permohonan bisa kembali ke dunia tidak 
hanya terjadi pada diri orang kafir, tetapi 
juga mencakup orang Mukmin yang teledor 
dan lalai dalam menjalankan ketaatan dan 
menunaikan hak-hak Allah SWT sebagaimana 
firman-Nya dalam ayat, 

"Dan infakkanlah sebagian dari apa 
yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
kematian datang kepada salah seorang di 
antara kamu; lalu dia berkata (menyesali), 
'Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan 
menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, 
maka aku dapat bersedekah dan aku akan 
termasuk orang-orang yang saleh.'" (al- 
Munaafiquun: 10) 

Allah SWT menjawab mereka, sekali- 
kali tidak. Kami tidak akan memenuhi per¬ 
mintaannya itu. 

Itu adalah perkataan yang mau tidak mau 
diucapkan oleh setiap orang zalim yang sedang 
menjemput ajal. Namun, tidak ada gunanya 
dikembalikan ke dunia. Seandainya pun ia 
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dikembalikan lagi ke dunia, niscaya ia tetap 
tidak akan beramal saleh. Ia hanya berbohong 
dalam ucapannya itu, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat, 

"Tetapi (sebenarnya) bagi mereka telah 
nyata kejahatan yang mereka sembunyikan 
dahulu. Seandainya mereka dikembalikan ke 
dunia, tentu mereka akan mengulang kembali 
apa yang telah dilarang mengerjakannya. 
Mereka itu sungguh pendusta." (al-An'aam: 28) 

Kemudian Allah SWT menjelaskan bah¬ 
wa antara orang-orang zalim pada saat men¬ 
jemput ajal dan keinginan kembali ke dunia, 
di hadapan mereka ada sebuah batas pemisah 
yang menghalangi mereka kembali ke dunia. 

Kata "al-Barzakh" artinya batas pemisah 
antara alam dunia dan akhirat. Barangsiapa 
yang mati, ia masuk ke al-Barzakh atau 
kehidupan alam kubur. 

Ini adalah sebuah ancaman dengan adzab 
al-Barzakh serta pemupusan asa dan harapan 
bagi orang-orang yang zalim yang sedang 
menjemput ajal untuk kembali ke dunia. 
Selamanya mereka tidak akan bisa kembali 
ke dunia. Ketika masih ada sisa kehidupan 
saja mereka tidak akan bisa kembali, setelah 
itu maka mereka juga tidak akan bisa kembali 
lagi. Akan tetapi, yang ada hanyalah menuju 
ke kehidupan akhirat dan menerima adzab 
akhirat, sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat, 

"Di hadapan mereka neraka jahanam, dan 
tidak akan berguna bagi mereka sedikit pun 
apa yang telah mereka kerjakan, dan tidak pula 
(bermanfaat) apa yang mereka jadikan sebagai 
pelindung-pelindung (mereka) selain Allah. 
Dan mereka akan mendapat adzab yang besar." 
(al-Jaatsiyah: 10) 

"Diteguk-teguknya (air nanah itu) dan dia 
hampir tidak bisa rhenelannya dan datanglah 
(bahaya) maut kepadanya dari segenap 


penjuru, tetapi dia tidak juga mati; dan di 
hadapannya (masih ada) adzab yang berat." 

(Ibraahiim: 17) 


Kesimpulan yang dimaksud dari ayat 
ji)> (sampai hari di mana mereka di¬ 
bangkitkan) adalah adzab yang mereka jalani 
terus berlanjut hingga hari pembangkitan 
kembali, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
sebuah hadits. 




“maka, ia terus diadzab di dalamnya (yakni, 
di dalam bumi sedang mereka berada di alam 
kubur).” 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dua ayat di atas menunjukkan beberapa 

hal sebagai berikut. 

1. Manusia kafir dan manusia Mukmin yang 
teledor mengharap-harap bisa kembali ke 
dunia untuk memperbaiki yang mereka 
rusak dan melakukan apa yang sebelum¬ 
nya mereka tinggalkan ketika di dunia. 
Ia tidak memohon dikembalikan lagi ke 
dunia melainkan setelah ia melihat adzab 
dan yakin akan menimpanya. 

2. Tidak ada ba’ts (dibangkitkan kembali) 
setelah dekatnya ajal, melainkan menuju 
ke akhirat. 

3. Orang-orang kafir dan para pelaku ke¬ 
maksiatan terus berada dalam adzab ku¬ 
bur atau barzakh sampai hari Kiamat. 
Aisyah r.a. berkata, “Celakalah para peng¬ 
huni kubur yang merupakan ahli maksiat. 
Di dalam kubur, mereka dikerumuni 
ular-ular berwarna hitam. Seekor ular 
di kepalanya dan seekor ular di kedua 
kakinya. Kedua ular itu terus menggigit¬ 
nya hingga keduanya bertemu di bagian 
tengah. Itulah adzab di alam barzakh 
yang difirmankan Allah SWT dalam ayat. 




Surah al-Mu’minuun 
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STANDAR DAN TOLOK UKUR KESELAMATAN 
DI AKHIRAT 


Surah al-Mu’mInuun Ayat 101-111 



''Apabila sangkakala ditiup, maka tidak ada 
lagi pertalian keluarga di antara mereka pada hari 
itu (hari Kiamat), dan tidak (pula) mereka saling 
bertanya. Barangsiapa berat timbangan (kebaikan) 
nya, maka mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. Dan barangsiapa ringan timbangan 
(kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang 
yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di 
dalam neraka Jahannam. Wajah mereka dibakar 
api neraka, dan mereka di neraka dalam keadaan 
muram dengan bibir yang cacat. Bukankah ayat- 
ayat-Ku telah dibacakan kepadamu, tetapi kamu 
selalu mendustakannya? Mereka berkata. Ya 
Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan 
kami, dan kami adalah orang-orang yang sesat. 
Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami darinya 
(kembalikanlah kami ke dunia), jika kami masih 
juga kembali (kepada kekafiran), sungguh, kami 
adalah orang-orang yang zalim! Dia (Allah) 


berfirman, 'Tinggallah dengan hina di dalamnya, 
dan janganlah kamu berbicara dengan Aku! 
Sungguh ada segolongan dari hamba-hamba- 
Ku berdoa. Ya Tuhan kami, kami telah beriman, 
maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat. 
Engkau adalah pemberi rahmat yang terbaik! 
Lalu kamu jadikan mereka buah ejekan, sehingga 
kamu lupa mengingat Aku, dan kamu (selalu) 
menertawakan mereka, sungguh pada hari ini Aku 
memberi balasan kepada mereka karena kesabaran 
mereka; sungguh mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh kemenangan!' (al-Mu’minuun: 101- 
111 ) 


Qiraa^aat 


Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf 

membaca, 

Nafi', Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf 

membaca, 

Hamzah dan al-Kisa'i membaca, 

✓ 


l’raab 


J > i» ^ ^ ^ 

Kata 

menjadi badai dari shilah-nya isim 
maushuul Atau sebagai khabar kedua 

dari mubtada', yaitu kata 

Kata dengan huruf 

sin dibaca kasrah dan ada pula versi giraa'aat 
yang membacanya dengan huruf sin dibaca 
dhammah Kedua bentuk bacaan ini 

adalah dua versi dialek bahasa Arab dan me¬ 
miliki makna yang sama, yaitu dari//7/ >^) 

n' 

yang artinya adalah mengejek, mengolok-olok, 
menertawakan, mencemooh, dan menghina. 

O Z' 

Kata (Ci) di sini adalah 
maa mashdariyyah. Kata berkedudukan 
i’rab nashab sebagai maf uul bihi kedua dari//'// 

Bisa juga kata tersebut berkedudukan 
i'raab nashab atas dasar pengasumsian pem¬ 
buangan huruf jarr {naz'ul khaafidh) sehingga 
asumsinya berbunyi, 

(Kami membalasi mereka karena kesabaran 
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mereka. Mereka adalah orang-orang yang 
beruntung). 

Dhamir di sini sebagai Dhamir fashl 
menurut ulama nahwu Bashrah, sedangkan 
menurut ulama nahwu kufah adalah Dhamir 
'imaad. 


Balaghah 


'l ' '[“•'u'' Tt I" 'l-* 

jJLiJjlj ^ 

^ t) \}^ Di antara kedua ayat 
ini terdapat al-Muqaabalah. 


^'i)> Dalam kalimat ini terdapat 
bentuk ungkapan qashr, yakni hanya mereka¬ 
lah orang-orang yang beruntung, bukan yang 
lainnya. 


Di antara kata- 


kata tersebut terdapat sajak yang alami, tidak 
dibuat-buat, dan tidak dipaksakan. 


Mufradaat Lughawfyyah 

^ ^ Kata artinya 

sangkakala. Sangkakala ini ditiup sebanyak 
dua kali. Tiupan yang pertama supaya semua 
makhluk mati. Sedangkan, tiupan yang kedua 
untuk menghidupkan kembali makhluk dari 
kuburnya. Hal ini berdasarkan firman Allah 
SWT dalam ayat, 

"Dan sangkakala pun ditiup, maka 
matilah semua (makhluk) yang di langit dan 
di bumi kecuali mereka yang dikehendaki 
Allah. Kemudian ditiup sekali lagi (sangkakala 
itu) maka seketika itu mereka bangun (dari 
kuburnya) menunggu (keputusan Allah)." (az- 
Zumar: 68) 

Sedangkan yang dimaksud di sini adalah 
peniupan sangkakala yang kedua, sebagai 
tanda datangnya kiamat dan hari dibangkitkan 
kembali. 

Ada keterangan menyebutkan bahwa kata 
di sini adalah bentuk jamak dari (C>^) 


seperti kata (^!) yang merupakan jamak dari 
(5/4). Yang dimaksud adalah peniupan ruh ke 
dalam jasad. 

/Ljt Maka tiada lagi ikatan nasab 
yang berguna bagi mereka karena hilangnya 
semangat saling bersimpati dan belas kasih 
disebabkan oleh dahsyatnya kebingungan dan 
kepanikan yang menguasai. 

Ada keterangan yang menyebutkan mak¬ 
sudnya adalah tiada lagi ikatan nasab yang me¬ 
reka bangga-banggakan. 

'i))» Dan tidak pula mereka saling 
bertanya karena masing-masing sibuk dengan 
dirinya sendiri. 

Ini tidak bertentangan dengan ayat. 



"Dan sebagian mereka berhadap-hadapan 
satu sama lain saling bertegur sapa." (ath- 
Thuur: 25) 


Ayat ini maksudnya adalah pada saat 
peniupan sangkakala. Sedangkan, ayat 25 surah 
ath-Thuur tersebut konteksnya pascaproses 
hisab. Penduduk surga sudah masuk ke dalam 
surga dan penduduk neraka sudah masuk ke 
dalam neraka. 

Bisa juga maksudnya adalah mereka tidak 
saling bertanya tentang ikatan nasab. 


/ili Maka barangsiapa yang 
berat timbangannya karena dipenuhi dengan 
kebaikan berupa aqidah dan amal-amal saleh 
yang memiliki bobot dan nilai di sisi Allah SWT 


^ Maka mereka itulah orang- 


orang yang beruntung dan sukses meraih 
keselamatan dan derajat tinggi. 

Dan barangsiapa yang ringan 
timbangannya karena dipenuhi keburukan. 
Dengan kata lain, barangsiapa yang tidak 
memiliki bobot dan nilai apa pun di sisi Allah 
SWT, yaitu orang-orang kafir, berdasarkan 
firman-Nya dalam ayat. 


"Mereka itu adalah orang yang mengingkari 
ayat-ayat Tuhan mereka dan (tidak percaya) 
terhadap pertemuan dengan-Nya. Maka sia- 
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sia amal mereka, dan Kami tidak memberikan 
penimbangan terhadap (amal) mereka pada 
hari Kiamat." (al-Kahf: 105) 

Maka mereka itulah 
orang-orang yang merugi karena mereka me- 
nyia-nyiakan masa penyempurnaannya. 

Api neraka membakar muka 
mereka. Kata (j^i) sama artinya dengan (j^i) 
(membakar), hanya saja makna membakar 
pada kata yang pertama lebih berat dan keras 
efeknya. 

Muram, suram, dan kedua bibirnya 
mengerut hingga giginya terlihat (merintih, 
meringis). 

^ ^ !)> Bukankah ayat-ayat-Ku 
dari Al-Qur’an telah dibacakan kepada kalian. 

Di sini ada kata (J^i) yang disembunyikan, 
yakni ju;) (dikatakan kepada mereka). 

u Lalu kalian mendustakannya, 
menolaknya, dan tidak memercayainya. 

Ini adalah kalimat cercaan sekaligus meng¬ 
ingatkan mereka tentang apa yang menyebab¬ 
kan mereka berhak dan layak mendapatkan 
adzab tersebut. 

^ Kata dan memiliki makna 

yang sama (celaka, sengsara), lawan kata dari 
(kebahagiaan, keberuntungan). Yakni, 
tingkah dan keadaan kami membawa akibat, 
nasib, dan kesudahan yang buruk. Maksudnya 
adalah, kesenangan dan hawa napsu telah 
mengalahkan, mengontrol dan mendominasi 
kami. 

Kesenangan dan hawa napsu disebut (i^i) 
(celaka, kesengsaraan) karena keduanya yang 

mengakibatkan nasib celaka dan kesengsaraan. 

^ ^ 

Sesat dari yang haq dan hidayah. 

Maka jika kami kembali lagi 
kepada sikap mendustakan dan tidak mau 
beriman. 

Maka sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zalim terhadap diri 
kami sendiri. 


Malaikat penjaga dan penanggung 
jawab neraka berkata, 4 ^ Diamlah 

kalian dengan diam kehinaan di dalam neraka. 
Tinggallah kalian di dalam neraka dalam 
keadaan hina dina. 

f ' J, ^ 

Dan janganlah kalian berbicara 
lagi kepadaku tentang masalah pengangkatan 
dan penghilangan adzab dari diri kalian. 

4<si^ y oir Sesungguhnya ada 
segolongan dari hamba-hamba-Ku yang 
Mukmin. 


Lalu kalian menjadikan 
mereka sebagai bahan olok-olokan, ejekan, 
dan cemoohan, semisal Bilal r.a., Shuhaib r.a., 
'Ammar r.a. dan Salman r.a. 

Hingga menyebabkan 
kalian lupa terhadap hukuman-Ku dan tidak 
memiliki rasa takut kepada adzab-Ku karena 
kalian begitu sibuk mengejek, mengolok-olok 
dan mencemooh mereka. 




^ Dan kalian menertawakan. 


menghina, dan mengolok-olok mereka. 

Sesungguhnya Aku membalas 
mereka dengan kesenangan abadi. 

4}}j^ Karena kesabaran dan ketabahan 
mereka menghadapi cemoohan, ejekan, 
olok-olokan, dan gangguan kalian terhadap 
mereka. 


Orang-orang yang beruntung, ber¬ 
hasil, dan sukses mendapatkan yang mereka 
cari dan inginkan. 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT berfirman £3^ y}f 
c’y J! sesungguhnya di sana ada batas 
pemisah sampai hari mereka dibangkitkan, 
yaitu hari Kiamat, Allah SWT menggambarkan 
keadaan hari itu seperti tidak ada lagi per¬ 
hitungan dan perhatian terhadap nasab. Di¬ 
jadikannya amal-amal kebaikan sebagai asas 
keselamatan dan keberuntungan di akhirat 
dan amal-amal jelek sebagai sebab masuk 
Jahannam. 
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Tafsir dan Penjelasan 

Ketika sangkakala ditiup untuk yang ke¬ 
dua kalinya, yaitu peniupan sangkakala sebagai 
pertanda datangnya waktu an-Nusyuur (pem¬ 
bangkitan dan pengumpulan makhluk), ikatan 
nasab dan jalinan kekerabatan tidak lagi 
ada gunanya. Ketika itu, mereka dikuasai ke¬ 
bingungan, kaget, dan panik yang luar biasa. 
Setiap orang sibuk dengan dirinya sendiri, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 

"Pada hari itu manusia lari dari saudara¬ 
nya, dan dari ibu dan bapaknya, dan dari istri 
dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka 
pada hari itu mempunyai urusan yang me- 
nyibukkannya." ('Abasa: 34-37) 

"Dan tidak ada seorang teman karib pun 
menanyakan temannya. Sedang mereka saling 
melihat pada hari itu, orang yang berdosa ingin 
sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dan 
adzab dengan anak-anaknya." (al-Ma'aarij: 
10 - 11 ) 

Ini terjadi setelah peniupan sangkakala 
yang kedua. Adapun setelah menetap di surga 
atau neraka, penduduk surga saling menyapa 
dan bertanya antara satu dengan yang lainnya, 
seperti firman Allah SWT dalam ayat, 

"Dan sebagian mereka berhadap-hadapan 
satu sama lain saling bertegur sapa." (ath- 
Thuur: 25) 

"Dan sebagian mereka menghadap kepada 
sebagian yang lain saling berbantah-bantahan." 

(ash-Shaaffaat: 27) 

Dalam as-Sunnah terdapat hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari al- 
Miswar bin Makhramah r.a., ia berkata, Rasu¬ 
lullah saw. bersabda. 


0 










'Tathimah adalah bagian dari diriku, apa 
yang membuatnya marah dan benci, maka itu 
juga membuatku marah dan benci, dan apa yang 
membuatnya gembira, maka itu juga membuat 
aku gembira. Dan sesungguhnya pertalian nasab 
terputus pada hari Kiamat kecuali nasabku, ikatan 
kekerabatanku dan ikatan mushaaharahku!' (HR 
Ahmad) 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
diriwayatkan dari al-Miswar bin Makhramah 
r.a.; bahwasanya Rasulullah saw. bersabda. 



'yathimah adalah bagian dari diriku, apa 
yang mengganggu dirinya juga mengganggu diriku, 
dan apa yang menyakitinya juga menyakitiku!' 

(HR Bukhari dan Muslim) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Sa'id al-Khudri r.a., ia berkata. Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, sedang ia berada di 
atas mimbar ini, 



'Apa yang ada di benak orang-orang yang 
mengatakan, bahwa ikatan kekerabatan Rasu¬ 
lullah saw. tidak memberikan manfaat dan guna 
kepada kaum beliau? Tidak seperti itu, sungguh 
ikatan kekerabatanku tersambung di dunia dan 
akhirat, dan aku wahai kalian semua adalah 
faratW^ (orang yang datang terlebih dulu untuk 
menyambut) kedatangan kalian!' (HR Ahmad) 


Ath-Thabrani, al-Bazzar, dan al-Baihaqi 
meriwayatkan dari Umar bin Khaththab r.a.. 


10 Kata Ot) artinya adalah, orang yang datang lebih 

dahulu sebelum kalian. Diucapkan (-UjU) dan yang 
artinya adalah, mendahului kaum untuk menyediakan air 
minum bagi mereka. 
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''Bahwasanya ketika ia menikahi Ummu 
Kultsum r.a. putri Ali hin Abi Thalib r.a., maka 
ia berkata, ''Sungguh, tidak ada apa-apa pada 
diriku melainkan aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, "Setiap jalinan ikatan kekerabatan dan 
nasab, maka itu terputus pada hari Kiamat kecuali 
jalinanan ikatan kekerabatanku dan nasabku." 
(HR ath-Thabrani, al-Bazzar, dan al-Baihaqi) 


Kemudian Allah SWT memaparkan keada¬ 
an orang-orang yang bahagia dan beruntung 
serta orang-orang yang celaka dan sengsara, 

^ Maka 

barangsiapa yang timbangan amal-amal ke¬ 
bajikannya lebih unggul dan lebih berat dari 
amal-amal buruknya meskipun hanya terpaut 
dengan satu amal baik, mereka itulah orang- 
orang yang beruntung mendapatkan apa yang 
diinginkan dan dicari. Mereka selamat dari 
neraka dan dimasukkan ke dalam surga. 

Dan 

barangsiapa yang amal-amal jeleknya lebih 
unggul dan lebih berat dari amal-amal baiknya, 
mereka itulah orang-orang yang rugi, gagal, 
dan celaka. 

Ini adalah spesifikasi pertama penduduk 
neraka. Kemudian dijelaskan tiga spesifikasi 
mereka yang lain sehingga jumlahnya menjadi 
empat. 

Mereka tinggal dan menetap di dalam 
neraka Jahannam selama-lamanya. Di sini 
terkandung petunjuk yang jelas tentang 
pengertian keabadian orang-orang kafir di 
dalam neraka. 

Api neraka membakar wajah mereka, 
menggerogoti daging dan kulit mereka, se¬ 


bagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 

"Pakaian mereka dari cairan aspal, 
dan wajah mereka ditutup oleh api neraka." 

(Ibraahiim: 50) 

"Seandainya orang kafir itu mengetahui, 
ketika mereka itu tidak mampu mengelakkan 
api neraka dari wajah dan punggung mereka." 
(al-Anbiyaa'i 39) 


Wajah disebutkan secara khusus karena 
wajah merupakan bagian anggota tubuh yang 
paling mulia dan terhormat. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari Abu 
Darda' r.a., ia berkata. 


Jji jpj Jii 





"Menyangkut ayat, ‘talfahu wujuuhahumun 
naaru,’ Rasulullah saw. bersabda, ‘Satu kali 
bakaran api membakar mereka hingga membuat 
daging mereka meleleh mengalir sampai ujung 
kaki mereka.’” (HR Ibnu Murdawaih) 


Lfci Sedang mereka di dalam 
neraka adalah orang-orang yang muram dan 
menyeringai hingga gigi-gigi mereka terlihat 
dan tampak mengerikan. Kata artinya 

kedua bibir mengerut dan menjauh dari gigi 
(meringis, menyeringai). 

Kemudian Allah SWT berkata kepada para 
penduduk neraka sebagai bentuk kecaman dan 
cercaan atas apa yang pernah mereka perbuat 
berupa kekufuran dan dosa-dosa. 


u jCT ^ Bukankah 


ayat-ayat-Ku dari Al-Qur’an telah dibacakan 
kepada kalian untuk mengingatkan, menya¬ 
darkan, menjelaskan, dan mengeliminir ke- 
syubhatan-kesyubhatan dan persepsi-persepsi 
sesat. Lalu kalian mendustakannya, tidak mau 
memercayainya, dan berpaling darinya. 

Ini seperti firman Allah SWT dalam ayat. 
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“Hampir meledak karena marah. Setiap 
kali ada sekumpulan (orang-orang kafir) 
dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga 
(neraka itu) bertanya kepada mereka, 'Apakah 
belum pernah ada orang yang datang memberi 
peringatan kepadamu (di dunia)'. Mereka 
menjawab, 'Benar, sungguh, seorang pemberi 
peringatan telah datang kepada kami, tetapi 
kami mendustakan(nya) dan kami katakan, 
'Allah tidak menurunkan sesuatu apa pun, kamu 
sebenarnya di dalam kesesatan yang besar."’ 
(al-Mulk: 8-9) 

"Orang-orangyang kafir digiring ke neraka 
jahannam secara berombongan. Sehingga 
apabila mereka sampai kepadanya (neraka) 
pintu-pintunya dibukakan dan penjaga- 
penjaga berkata kepada mereka, 'Apakah belum 
pernah datang kepadamu rasul-rasul dari 
kalangan kamu yang membacakan ayat-ayat 
Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu 
akan pertemuan (dengan) harimu ini?' Mereka 
menjawab, 'Benar, ada,’ tetapi ketetapan adzab 
pasti berlaku terhadap orang-orang kafir." (az- 
Zumar: 71) 

Ini adalah salah satu kerangka umum 
risalah para nabi dan penurunan kitab-kitab 
suci, sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat, 

"Barangsiapa berbuat sesuai dengan 
petunjuk (Allah), maka sesungguhnya itu untuk 
(keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa 
tersesat, maka sesungguhnya (kerugian) itu 
bagi dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa 
tidak dapat memikul dosa orang lain, tetapi 
Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami 
mengutus seorang rasul." (al-Israa'i 15) 

"Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan, 
agar tidak ada alasan bagi manusia untuk 
membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus. 
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (an- 
Nisaa': 165) 


Lalu, apakah jawaban mereka terhadap 
pertanyaan tersebut? Jawabannya adalah 


^ -Lii- ilj Syahwat, hawa 


napsu, dan kesenangan-kesenangan kami telah 
mengalahkan kami. Tingkah kami membawa 
kepada akibat, nasib, dan kesudahan yang 
buruk. Kami telah keliru dan keluar dari jalan 
yang haq dan petunjuk. 

Hal ini sebagaimana firman AHah SWT 
dalam ayat. 


“Mereka menjawab, 'Ya Tuhan kami. 
Engkau telah mematikan kami dua kali dan 
telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu 
kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah 
jalan (bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?"' 
(al-Mu'min: 11) 

i' ' 9 f ^ ^ 9 o t 

L> u u JiP 0 ^ 1 Ujj 

kami, keluarkanlah kami dari neraka dan 
kembalikanlah kami ke dunia. Jika kami 
masih tetap kembali kepada perbuatan kami 
yang telah lalu, berarti kami memang orang- 
orang yang zalim dan berhak mendapatkan 
hukuman. 

Lalu Allah SWT pun menanggapi perkataan 
mereka itu. Allah SWT berkata kepada orang- 
orang kafir ketika mereka memohon bisa 
keluar dari neraka dan kembali lagi ke dunia, 
"Tetaplah kalian tinggal di dalam neraka dalam 
keadaan hina dina. Diamlah kalian semua dan 
tidak usah meminta-minta hal itu lagi. Sebab 
tidak ada jawaban untuk kalian, tidak akan 
dipenuhi permintaan kalian itu, dan tidak ada 
yang kembali lagi ke dunia." 

Kemudian Allah SWT menerangkan 
sebab dibalik adzab yang menimpa mereka. 
Sesungguhnya telah ada segolongan dari 
hamba-hamba-Ku yang beriman berkata, "Ya 
Rabb kami, kami telah beriman kepada Engkau, 
rasul-rasul Engkau, dan apa yang dibawa oleh 
rasul-rasul itu dari sisi Engkau.Oleh karena itu, 
tutupilah dosa-dosa kami serta belas kasihani 
dan rahmatilah kami karena sesungguhnya 


^ Ya Rabb 
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Engkau adalah sebaik-baik Yang mengasihani 
dan merahmati." 


JL' ^ ^ ^ ' A ^ "f- 

‘ /i ’ *•* ^ 

Lalu tidak ada sikap kalian melainkan sikap 
mengejek para hamba-Ku, hingga kebencian 
kalian terhadap mereka sampai membuat 
kalian lupa mengingat Aku dan tidak takut 
kepada hukuman-Ku. 

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 

“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, 
adalah mereka yang dahulu menertawakan 
orang-orang yang beriman. Dan apabila 
mereka (orang-orang yang beriman) melintas 
di hadapan mereka, mereka saling mengedip- 
ngedipkan matanya." (al-Muthaffifiin: 29-30) 


Kemudian Allah SWT menginformasikan 
ganjaran yang Dia berikan kepada para hamba- 
Nya yang saleh. Sesungguhnya Aku membalas 
mereka pada hari Kiamat karena kesabaran 
dan ketabahan mereka menghadapi berbagai 
gangguan kalian dengan keberuntungan, nik¬ 
mat, dan kesenangan yang abadi dalam surga, 
serta selamat dari neraka. 

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat. 


“Maka pada hari ini, orang-orang yang 
beriman yang menertawakan orang-orang 
kafir, mereka (duduk) di atas dipan-dipan me¬ 
lepas pandangan. Apakah orang-orang kafir itu 
diberi balasan (hukuman) terhadap apa yang 
telah mereka perbuat?” (al-MuthafHfiin: 34- 
36) 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Ketika telah terjadi peniupan sangkakala 
hari Kiamat yang kedua [sebagai pertanda 
dibangkitkan dan dihidupkannya kembali 
makhluk), tiap-tiap orang sibuk dengan 
dirinya sendiri. Pada hari itu, ikatan per¬ 


talian darah dan nasab tidak lagi berguna. 
Akan tetapi, dalam hadits yang shahih ter¬ 
dapat keterangan tentang pengecualian 
ikatan nasab dan kekerabatan Nabi 
Muhammad saw. dalam hal ini. 

2. Tolok ukur keselamatan dari neraka dan 
keberuntungan menggapai surga tergan¬ 
tung pada keunggulan timbangan amal- 
amal kebaikan atas amal-amal keburukan, 
sekalipun terpautnya hanya dengan satu 
amal saja. Begitu juga sebaliknya. 

3. Ada empat spesifikasi penduduk neraka 
ketika mereka sedang menjalani adzab. 
Pertama, mereka merugi terhadap diri 
mereka sendiri seandainya mereka masuk 
surga diambil alih oleh orang-orang Muk¬ 
min. Kedua, mereka kekal dalam neraka 
Jahannam. Ketiga, api neraka membakar 
seluruh tubuh mereka hingga menghabis¬ 
kan daging dan kulit mereka. Keempat, 
tanda-tanda adzab dan kesakitan tampak 
jelas di wajah mereka dalam bentuk wajah 
mereka muram dan kedua bibir mengerut 
hingga gigi-giginya terlihat [meringis, 
menyeringai). 

4. Penduduk neraka ketika masuk ke neraka 
mengakui sebab-sebab yang membawa 
mereka kepada hukuman, yaitu hawa 
napsu dan syahwat telah menguasai me¬ 
reka hingga mereka lupa mengingat Allah 
SWT dan tidak takut kepada hukuman- 
Nya. 

5. Orang-orang kafir merengek-rengek 
agar dikembalikan lagi ke dunia, sedang 
mereka berada di dalam neraka. Hal ini 
pernah mereka minta ketika sakaratul 
maut agar mereka bisa melakukan amal- 
amal saleh dan beriman. Akan tetapi, 
mereka tiada lagi bisa kembali ke dunia 
setelah ba’ts dan hisab. 

6. Dengan keadilan Allah, Dia memberi 
balasan pada orang-orang Mukmin yang 
sabar dan tabah menghadapi berbagai 
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7. 


gangguan dengan balasan yang adil, yaitu 
keberuntungan menggapai surga pada 
hari Kiamat dan selamat dari neraka. 
Seorang Mukmin hendaknya memper¬ 
banyak doa seperti yang disebutkan dalam 
ayat, 


MENGGUGAH KESADARAN BETAPA 
SINGKATNYA HIDUP DI DUNIA, HUKUMAN 
BAGI ORANG-ORANG MUSYRIK, DAN 
RAHMAT BAGI ORANG-ORANG MUKMIN 


Surah al-Mu’minuun Ayat 112-118 




”Dia (Allah) berfirman, 'Berapa tahunkah 
lamanya kamu tinggal di bumi?' Mereka 
menjawab, 'Kami tinggal (di bumi) sehari atau 
setengah hari, maka tanyakanlah kepada mereka 
yang menghitung) Dia (Allah) berfirman, 'Kamu 
tinggal (di bumi) hanya sebentar saja, jika kamu 
benar-benar mengetahui! Maka apakah kamu 
mengira bahwa Kami menciptakan kamu main- 
main (tanpa ada maksud) dan bahwa kamu 
tidak akan dikembalikan kepada Kami? Maka 
Mahatinggi Allah, Raja yang sebenarnya; tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, 
Tuhan (yang memiliki) 'Arasy yang mulia. Dan 
barangsiapa menyembah tuhan yang lain selain 
Allah, padahal tidak ada suatu bukti pun baginya 
tentang itu, maka perhitungannya hanya pada 


Tuhannya. Sungguh orang-orang kafir itu tidak 
akan beruntung. Dan katakanlah (Muhammad), 
'Ya Tuhanku, berilah ampunan dan (berilah) 
rahmat. Engkaulah pemberi rahmat yang terbaik!" 

(al-Mu’minuun: 112-118) 

Qlraa'aat 

jii^ Ibnu Katsir, Hamzah, dan al-Kisa'i 
membaca 

Ibnu Katsir, al-Kisa'i, dan Hamzah 
ketika waqaf membaca (J~i). 

<^01 Jii)> Hamzah dan al-Kisa'i membaca 

(“jl j^)- 

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf 
membaca V). 


Vraab 

J iiJy -fSy Kata di sini 
berkedudukan i'rab nashab sebagai zharaf 
zaman, \iev-ta'alluq dengan//'// 

Kata dibaca nashab sebagai 

tamyiiz. Kata adalah bentuk Jamak dari 
(iii) yang asalnya berbunyi atau 
Ketika lam fi'ilnya dibuang, di-yama/f-kan 
dalam bentuk jamak mudzakkar saalim untuk 
menggantikan pembuangan huruf yang terjadi 
di dalamnya. 

jbu)* Kata adalah bentuk 

jamak dari (juji) dari akar kata (iiJi). 

Ulama yang membaca kata ini dalam 
bentuk takhfiif (tanpa tasydid), yakni (jiAUJi) 
berarti ini adalah bentuk jamak dari kata 
(yang berarti kuno, lama) dari perkataan 
(iSiii- ^,) (sumur kuno). Ketika di-jamak-kan 
dalam bentuk jamak mudzakkar saalim, maka 
ya' nisbat-nya dibuang digantikan oleh ya' 
jamak, seperti kata yang me¬ 
rupakan bentuk jamak dari, Ada 

versi keterangan menyebutkan bahwa kata 
(iw'i j[) yang terdapat pada ayat 
adalah bentuk jamak dari nisbat kepada 
kata 
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Kata ini dibaca nashab sebagai haal 
bermakna (dengan main-main) atau 

sebagai maf uul U ajlihi. 


Balaghah 

antara kedua kata ini 
terdapat jinaas isytiqaaq. 


Mufradaat Lughawiyyah 


Allah SWT atau malaikat yang 
diperintahkan untuk menanyakan mereka, 
berkata. 

.A' 

^ 3^1 J ^ Berapa tahunkah 
lamanya kalian berada di bumi dalam keadaan 
hidup di dunia dan dalam keadaan mati di 
dalam kuburan. 


^ Mereka menjawab, 
"Kami tinggal di dunia sehari atau setengah 
hari saja." 

Mereka merasa betapa singkatnya berada 
di dunia jika dibandingkan dengan keabadian 
dalam neraka berikut adzab yang ada di 
dalamnya. 

Maka tanyakanlah kepada 


orang-orang yang bisa menghitung berapa 
jumlah hari-hari dunia atau kepada malaikat 
yang menghitung usia manusia dan mencatat 
amal perbuatannya. 


Allah SWT berfirman melalui lisan 
malaikat penjaga neraka. 

VI ^ o!)> Kalian tidak tinggal di dunia 
melainkan hanya sebentar saja. 

^ Seandainya kalian 


mengetahui berapa lama tinggal di dunia jika 
dibandingkan dengan waktu tinggal kalian di 
dalam neraka. 


Kata artinya sesuatu yang tidak 
mengandung faedah sama sekali, atau bukan 
karena suatu hikmah, maksud, dan tujuan 
yang benar (percuma). 

Ini adalah sebuah kecaman atas sikap 
mereka yang lalai, alpa, dan tidak peduli. Se¬ 


sungguhnya Kami tidak menciptakan kalian 
hanya untuk main-main. Akan tetapi. Kami 
menciptakan kalian supaya Kami mengem¬ 
balikan kalian lagi dan membalas amal-amal 
perbuatan kalian. 

Ini sebagai dalil dan bukti tentang adanya 
ba’ts. 


V Kalimat ini di-'athaf-kan 

kepada kalimat lif). atau kepada kata 


Ada versi qiraa'aatyang membaca dengan 
huruf ta' di-dhammah dalam bentuk fi’il 


mabnii ma'luum 


Maksudnya adalah sesungguhnya Kami 
menciptakan kalian untuk memperhamba 
kalian dengan perintah dan larangan. Kalian 
kembali kepada Kami, lalu Kami membalas 
kalian atas hal itu. 

Maka Mahaluhur dan Mahasuci 


Allah SWT dari sikap main-main dan percuma 
serta segala hal yang tidak pantas bagi-Nya. 

Sang Penguasa Yang Haq, yakni 
pasti, tetap dan tidak akan hilang. 

Rabb (Sang Pemilik) 'Arsy 
yang bagus. 'Arsy merupakan titik sentral 
pengaturan alam semesta. Di sini, 'Arsy diberi 
sifat al-Kahim karena kemuliaannya. 

Dan barangsiapa yang 

menyembah. 


jiiy Padahal tidak ada suatu dalil 
pun baginya yang menjadi dasar tindakannya 
itu. 


Kalimat ini dalam bahasa Arab dikenal 
dengan sebutan sifat kaasyifah sehingga tidak 
memiliki pengertian konotasi apa pun. 

^ Maka sesungguhnya 
balasan baginya ada di sisi Tuhannya. 

V Sesungguhnya orang-orang 
kafir itu tidak bahagia dan tiada beruntung. 

Dhamir yang terdapat pada kata 
adalah Dhamir sya'n. 

Ada hal menarik yang perlu digarisbawahi 
di sini, yaitu bahwa Allah SWT membuka surah 
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al-Mu'minuun ini dengan sebuah penegasan 
dan konfirmasi tentang kebahagiaan dan 
keberuntungan bagi orang-orang Mukmin. 
Kemudian diakhiri dengan penegasan tentang 
peniadaan kebahagiaan dan keberuntungan 
bagi orang-orang kafir. 

Ampuni dan rahmatilah orang- 
orang Mukmin. 

Permohonan rahmat adalah sesuatu yang 
lebih dari hanya sekadar maghfirah. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan sikap orang-orang 
kafir yang mengingkari dan tidak memercayai 
adanya ba’ts, Allah SWT menjelaskan ketika 
di dalam neraka orang-orang kafir itu ditanya 
dengan pertanyaan yang bernada kecaman 
dan cercaan tentang berapa lamakah mereka 
tinggal di dunia. 

Kemudian Allah SWT menuturkan suatu 
dalil dan bukti tentang adanya ba’ts. Lalu 
Allah SWT memerintahkan kepada Rasul- 
Nya supaya memohon ampunan dan rahmat 
kepada-Nya untuk mengajari umat beliau 
sehingga umat beliau tidak menjadi seperti 
orang-orang kafir tersebut. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mengingatkan dan menyadar¬ 
kan orang-orang kafir tentang apa yang telah 
mereka sia-siakan dan abaikan dalam umur 
mereka yang sangat pendek di dunia berupa 
ketaatan kepada Allah SWT dan beribadah 
menyembah hanya kepada-Nya semata. 
Seandainya mereka tabah dan sabar, niscaya 
mereka akan beruntung seperti orang-orang 
Mukmin, 

Allah SWT atau malaikat yang diperintah¬ 
kan untuk menanyai mereka berkata, "Berapa 
tahunkah lamanya waktu tinggal kalian di 
dunia?" 

Pertanyaan ini bukan hanya semata- 
mata murni pertanyaan begitu saja. Akan 


tetapi, pertanyaan tersebut memiliki maksud 
dan tujuan, yaitu mengecam, mencela, dan 
mencerca mereka. Tujuannya supaya mereka 
ingat dan sadar bahwa apa yang mereka kira 
lama dan panjang ternyata sebenarnya sangat 
singkat sekali dibandingkan dengan apa yang 
mereka ingkari dan tidak mereka percayai, 
yaitu ba'ts. Dengan demikian, mereka pun 
merasa sangat menyesal atas buruknya 
keyakinan mereka ketika di dunia. 

jt Cy, ilij Mereka sampai lupa 
berapa lamakah mereka tinggal di dunia 
karena begitu dahsyatnya kengerian dan 
adzab yang meliputi mereka. Bahkan, sampai- 
sampai mereka mengira bahwa lamanya 
mereka tinggal di dunia hanyalah sehari atau 
setengah hari saja. 

Perkataan ini maksudnya adalah lamanya 
mereka tinggal di dunia sangat singkat dan 
tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan 
pedih dan pilunya adzab yang mereka alami. 

ju.u^ Maka tanyakanlah kepada 
orang-orang yang menghitung atau para 
malaikat petugas pencatatan amal perbuatan 
dan umur para hamba. 

^ y 'bi b ^ 01 Jii)> Malaikat 


yang bersangkutan berkata kepada mereka, 
"Kalian sebenarnya tidak tinggal di dunia 
melainkan hanya sebentar sekali. Seandainya 
kalian memiliki sedikit ilmu, tentu kalian pasti 
akan lebih memilih yang kekal daripada yang 
fana dan tentu kalian akan melakukan amal- 
amal yang mendatangkan ridha Allah SWT. 
Seandainya kalian sabar dalam menjalankan 
ketaatan dan ibadah kepada Allah SWT, seperti 
yang dilakukan oleh orang-orang Mukmin, 
niscaya kalian beruntung seperti mereka. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Aifa' 
bin Abdil Kala'i yang sedang menyampaikan 
khutbah kepada orang-orang, "Rasulullah saw. 
bersabda. 


c jilii j^\ iSi 01 
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J' c?- J, ^ 6-^, ' JJ“ ‘ 5?- 

^4tJ? ^jlJ 4^ 

'Sesungguhnya Allah SWT ketika memasuk¬ 
kan ahli surga ke dalam surga dan ahli neraka ke 
dalam neraka, maka Dia berseru, 'Wahaipenghuni 
surga, berapa tahunkah lamanya kalian tinggal di 
bumi? Mereka menjawab, 'Kami tinggal di bumi 
hanya sehari atau sebagian dari sehari saja! Allah 
SWT berfirman, 'Sungguh sangat baik perniagaan 
yang kalian lakukan pada satu hari atau sebagian 
dari sehari itu. Rahmat-Ku, keridhaan-Ku dan 
surga-Ku, tinggallah kalian di dalamnya dengan 
kekal dan tetap seperti keadaan kalian ini!!* 
Kemudian Allah SWT berfirman, 'Wahai penghuni 
neraka, berapa tahunkah lamanya kalian tinggal 
di bumi?* Mereka menjawab, 'Kami tinggal di 
bumi hanya sehari atau sebagian dari sehari saja.* 
Lalu Allah SWT berfirman, 'Betapa buruknya 
perniagaan yang kalian lakukan pada satu hari 
atau sebagian dari sehari itu. Neraka-Ku dan 
murka-Ku, tinggallah kalian di dalamnya dengan 
kekal dan tetap seperti keadaan kalian itu.*** (HR 
Abi Hatim) 

Kemudian Allah SWT memperkeras lagi 
kecamaan dan cercaan terhadap mereka atas 
kelalaian mereka. 

V ilii ui Apakah 

kalian mengira bahwa kalian diciptakan 
secara sia-sia dan main-main tanpa ada 
maksud, tujuan, dan hikmah. Sebenarnya Kami 
menciptakan kalian untuk beribadah, mem¬ 
bersihkan dan mendidik jiwa, serta menegak¬ 
kan perintah-perintah-Ku. Selain itu, apakah 


kalian mengira bahwa kalian tidak kembali lagi 
kepada Kami di alam akhirat untuk menjalani 
hisab dan menerima balasan?! 

Ini seperti firman Allah SWT dalam ayat, 

'Apakah manusia mengira, dia akan di¬ 
biarkan begitu saja (tanpa pertanggungjawab¬ 
an)?" {3l-Qiyaamah: 36) 

^ S/l 'V ^3^-1 tiyiU' aJJI 

^ ✓ ✓ y' ' 

Mahasuci Allah SWT Sang Penguasa absolut. 
Yang Haq (Yang Pasti dan Tetap Yang tiada 
pernah hilang]. Mahasuci Dia dari mencipta¬ 
kan sesuatu dengan percuma, sia-sia, main- 
main tanpa ada maksud, tujuan, dan hikmah. 
Allah SWT adalah Sang Penguasa Yang Haq 
Yang Tersucikan dari hal semacam itu. Dia 
adalah Tuhan Yang memiliki 'Arsy yang agung, 
indah, dan megah yang menjadi sentral dalam 
mengatur dan menjalankan tatanan alam 
semesta dengan hikmah, maksud, dan tujuan 
yang luhur. 

Kemudian Allah SWT menyanggah dan 
mementahkan pandangan orang yang me- 
nisbahkan anak atau sekutu kepada-Nya. 

Uyp Aj aJ v lil aJJI 

Barangsiapa yang menyembah ilah lain di 
samping Allah SWT, padahal tidak ada suatu 
dalil pun baginya yang menjadi landasan 
perbuatannya itu, balasannya pasti dan sangat 
keras di sisi Allah SWT, Pencipta dirinya. 

Ini adalah sebuah kecaman, cercaan 
sekaligus ancaman keras dengan sesuatu yang 
tidak bisa dibayangkan dan dideskripsikan. 
Barangsiapa yang mengklaim ada ilah lain, 
sungguh ia benar-benar telah mengklaim ke¬ 
batilan karena tidak ada suatu dalil pun bagi 
dirinya yang bisa menjadi landasan klaimnya 
itu. Sesuatu yang tidak memiliki suatu lan¬ 
dasan dalil, maka tidak bisa ditetapkan. 

'i Sesungguhnya orang- 
orang kafir sekali-kali tiada pernah beruntung 
mendapatkan sedikit pun kenikmatan dan 
kesenangan akhirat. Tempat yang menjadi 
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ujung mereka adalah neraka. Ini menjadi ban¬ 
dingan ayat yang menjadi pembuka Surah al- 
Mu'minuun. Pada pembukaan surah di atas, 
Allah SWT menyampaikan berita gembira 
tentang kebahagiaan dan keberuntungan 
orang-orang Mukmin. Sedangkan, dalam 
ayat ini yang menjadi bagian penutup surah, 
Allah SWT menerangkan tentang kerugian, 
kegagalan, dan kesengsaraan orang-orang 
Mukmin. 




^ 9 


.f'' 9^9.^ p 


''j 


Ucapkanlah 


wahai Nabi, "Ya Rabbi, ampunilah dosa- 
dosa hamba, tutupilah aib-aib hamba, dan 
rahmatilah hamba dengan berkenan me¬ 
nerima tobat hamba dan dengan memberikan 
keselamatan kepada hamba dari neraka. 
Engkau adalah sebaik-baik pemberi rahmat 
kepada para hamba. 

Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Hibban meriwayatkan dari Abu Bakar ash- 
Shiddiq r.a., ia berkata. 



“Ya Rasulullah, ajarilah aku sebuah doa yang 
aku baca dalam shalatku.” Rasulullah saw. pun 
menjawab, "Bacalah, 'Ya Allah, sesungguhnya 
hamba telah menzalimi diri hamba dengan ke¬ 
zaliman yang banyak, dan sesungguhnya tiada 
yang mengampuni dosa-dosa melainkan hanya 
Engkau, maka ampunilah hamba dengan peng¬ 
ampunan yang sebenar-benarnya darisisi-Mu, dan 
rahmatilah hamba, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (HR Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban) 


Dua ayat terakhir di atas termasuk ayat- 
ayat obat. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud r.a.. 



“Bahwasanya pada suatu ketika, ia melihat 
seorang laki-laki yang sedang menderita sakit, 
lalu ia pun membacakan di telinga orang itu 
ayat, ‘a fahasibtum annamaa khalaqnaakum 
'abatsan hingga akhir surah. Lalu ternyata laki- 
laki itu pun sembuh. Lalu hal itu ia beritahukan 
kepada Rasulullah saw., dan beliau pun berkata 
kepadanya, ‘Bacaan apa yang kamu bacakan di 
telinga orang itu?’ Ia pun menyebutkan ayat-ayat 
yang ia bacakan di telinga orang itu. Mendengar 
hal itu, Rasulullah saw. pun bersabda, ‘Demi 
Zat Yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, 
seandainya seseorang yang yakin membaca ayat- 
ayat itu di atas sebuah bukti, niscaya bukti itu 
akan hilang.’" (HR Ibnu Abi Hatim) 


Dari hadits di atas, tampak jelas bahwa 
hal terpenting yang menjadi pegangan adalah 
keimanan si pembaca, keyakinan, kejernihan 
dan kebersihan dirinya, serta kesiapan, 
kemauan, dan tekad si pasien untuk berobat 
dengan Al-Qur'an. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Mengingatkan dan menggugah kesadaran 
tentang singkatnya tinggal di dunia. Me¬ 
manfaatkan masa yang singkat itu se¬ 
optimal mungkin untuk menjalankan 
amal-amal ketaatan dan mendekatkan diri 
kepada Allah SWT dengan berbagai amal 
baik dan menjauhi hal-hal yang terlarang. 
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Sesungguhnya kerasnya adzab yang me¬ 
lingkupi orang-orang kafir di dalam 
neraka Jahannam menjadikan mereka lupa 
berapa lamakah dulunya mereka tinggal 
di dunia. Oleh karena itu, mereka meng¬ 
alihkan jawaban kepada orang-orang yang 
mengetahui hal itu atau kepada malaikat 
yang menyertai mereka ketika di dunia. 
Allah SWT mengonfirmasikan dan me¬ 
negaskan bahwa masa tinggal di dunia se¬ 
benarnya sebentar dan singkat dibanding¬ 
kan dengan masa tinggal di dalam neraka. 
Jadi berdasarkan hal ini, yang dimaksud 


dari ayat adalah sesungguh¬ 


nya masa dunia sebentar seandainya kalian 
mengetahui kebenaran adanya ba'ts. Akan 
tetapi, kalian mengingkari dan tidak me¬ 
mercayai adanya ba’ts sehingga kalian pun 
menganggap masa di dunia panjang dan 
lama. 

Sesungguhnya makhluk memiliki sebuah 
risalah atau misi yang luhur dalam 
kehidupan ini, yaitu taat kepada Allah 
SWT, beribadah menyembah kepada-Nya 
dengan sebenarnya, dan menjauhi yang 
Dia larang. Sesungguhnya Allah SWT 
tidak menciptakan makhluk secara main- 
main, sia-sia dan percuma tanpa memiliki 
maksud, tujuan dan hikmah. Tetapi 
sesungguhnya Allah SWT mencipta¬ 
kan mereka untuk menunaikan sebuah 
tugas tertentu yang sangat krusial, yaitu 
mengaktualisasikan ubuudiyyah (peng¬ 
hambaan) kepada Allah SWT. 

Al-Hakiim at-Tirmidzi Abu Abdillah, 
Muhammad bin Ali berkata, "Sesung¬ 
guhnya Allah SWT menciptakan makhluk 
sebagai para hamba supaya mereka ber¬ 
ibadah menyembah-Nya. Lalu Dia memberi 
mereka pahala atas ibadah dan penyem¬ 
bahan mereka kepada-Nya dan meng¬ 
hukum mereka atas tindakan tidak mau 
beribadah kepada-Nya. Jika mereka ber¬ 


ibadah menyembah kepada-Nya, pada hari 
ini (di dunia) mereka menjadi para hamba- 
Nya yang merdeka dan mulia dari per¬ 
budakan dunia dan menjadi orang-orang 
yang terhormat di Darus Salam (akhirat, 
surga). Jika mereka menolak untuk meng¬ 
aktualisasikan ubuudiyyah kepada-Nya, 
pada hari ini mereka menjadi para budak 
yang membangkang, hina dan tercela, dan 
esok (di akhirat) mereka menjadi musuh- 
musuh yang berada dalam penjara-penjara 
di antara tingkatan-tingkatan neraka." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
seorang laki-laki yang berasal dari ke¬ 
luarga Sa'id bin Ash, ia berkata, "Khutbah 
terakhir yang disampaikan oleh Umar bin 
Abdil Aziz adalah pertama-tama ia me¬ 
manjatkan puji kepada Allah SWT, kemu¬ 
dian berkata, 

"Amma ba'd, wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya kalian tidaklah diciptakan 
secara main-main, percuma, sia-sia, tanpa 
maksud, tujuan, dan hikmah. Kalian sekali- 
kali tiada akan dibiarkan begitu saja. Se¬ 
sungguhnya kalian memiliki janji per¬ 
temuan dengan Allah SWT untuk selanjut¬ 
nya Dia mengadakan sidang peradilan 
untuk memberikan putusan di antara 
kalian. Benar-benar rugi, gagal, celaka, 
dan sengsaralah seorang hamba yang 
diusir oleh Allah SWT dari rahmat-Nya. 
Allah mengharamkan surga baginya yang 
luasnya seluas langit dan bumi. Tiadakah 
kalian tahu bahwa sesungguhnya esok 
tidak ada yang aman dari adzab Allah 
SWT, kecuali orang yang berhati-hati dan 
waspada pada hari ini. 

Tiadakah kalian lihat bahwa kalian 
berasal dari sulbi orang-orang yang telah 
binasa (mati). Kalian juga akan seperti 
itu digantikan oleh orang-orang setelah 
kalian hingga kalian semua dikembalikan 
kepada sebaik-baik Pewaris (Allah SWT). 
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Kemudian setiap hari kalian me¬ 
lawat dan mengantar orang yang pergi 
menghadap kepada Allah SWT hingga 
kalian memasukkannya ke dalam sebuah 
celah di bumi dan meletakkannya tanpa 
alas apa pun. Nasibnya berada di tangan 
amalnya, tidak butuh lagi kepada apa yang 
ditinggalkan dan sangat membutuhkan 
kepada apa yang telah ia persembahkan. 
Oleh karena itu, bertakwalah kepada 
Allah SWT sebelum berakhir apa yang 
ditetapkan untuk kalian dan turunnya 
kematian menghampiri kalian.” Kemudian 
Umar bin Abdil Aziz menutupi wajahnya 
dengan ujung rida'nya lalu menangis dan 
menangis pula orang-orang yang ada di 
sekitarnya." 

5. Di antara bentuk dangkal dan pendeknya 
pandangan manusia serta kebodohannya 
adalah ia berpikir seperti pikiran orang- 
orang materialis bahwa dunia adalah 
segalanya, tidak ada saat kembali kepada 
Allah SWT dan tidak ada alam akhirat 
untuk menerima pembalasan atas amal- 
amal yang pernah diperbuat. 

6. Mahasuci Allah SWT dari memiliki anak, 
sekutu dan tandingan, dari menciptakan 
sesuatu secara sia-sia, percuma dan main- 
main tanpa maksud, tujuan, dan hikmah. 
Allah SWT Mahabijaksana, Sang Penguasa 
Yang Haq Yang kekuasaan dan kuasa-Nya 
pasti, tetap, dan abadi tiada akan pernah 
sirna. Allah SWT adalah Sang Pemilik 
dan Penguasa Yang sebenarnya karena 
segala sesuatu adalah berasal dari-Nya 
dan pasti kembali kepada-Nya. Allah SWT 
Mahakekal Yang tiada akan pernah hilang. 
Sang Pemilik 'Arsy yang agung dan mulia. 
Tiada Ilah melainkan hanya Dia semata 
dan tiada Rabb melainkan hanya Dia 
semata. Segala sesuatu selain Allah SWT 
berujung pada kefanaan, dan sesuatu yang 
fana tidak mungkin adalah Tuhan. 


7. 



Yang dimaksudkan dengan 'Arsy di sini 
adalah 'Arsy (singgasana) dalam arti yang 
sesungguhnya. Di sini, 'Arsy diberi label 
al-Kariim (yang mulia) karena rahmat, 
kebaikan, dan keberkahan turun mengalir 
dari 'Arsy. Selain itu, ia dinisbatkan kepada 
Zat Yang Mahamulia di antara yang mulia. 
Sesungguhnya orang yang menyembah 
ilah lain di samping Allah SWT dengan 
tiada memiliki suatu dalil, bukti, dan 
hujjah apa pun, Allah SWT-lah Yang akan 
menghukum dan menuntut pertanggung¬ 
jawabannya. 

Sesungguhnya orang-orang kafir 
tiada akan pernah beruntung dan bahagia 
menggapai kenikmatan dan kebahagiaan 
abadi. Barangsiapa yang mengklaim ada 
ilah lain, berarti sungguh ia benar-benar 
telah mengklaim sesuatu yang batil. Segala 
sesuatu yang tidak memiliki landasan 
dalil, bukti, dan hujjah, tidak mungkin bisa 
dibuktikan dan ditetapkan. 

Ini adalah dalil yang menunjukkan 
tentang keharusan melakukan kajian, 
perenungan, dan pengamatan menyangkut 
penegasan dan pengukuhan aqidah, serta 
tentang kebatilan dan kekeliruan sikap 
taklid. 

Sesungguhnya orang Mukmin yang sejati 
adalah orang Mukmin yang senantiasa 
memerhatikan dan merenungkan ke¬ 
megahan ciptaan Allah SWT dan kuasa- 
Nya. Dengan begitu, ia bisa sampai kepada 
sebuah kesimpulan yang menegaskan dan 
membuktikan tentang kebenaran ada¬ 
nya ba'ts bahwa ba’ts adalah sesuatu yang 
sangat mungkin. Selain itu, mereka senan¬ 
tiasa konsisten dalam beribadah kepada 
Tuhannya hingga mati menjemput¬ 
nya, dan memperbanyak memanjatkan 
doa kepada Allah SWT seraya berucap 






^ df * 

■'J 


.'j) Mencurahkan 


segenap dedikasinya kepada Allah SWT 
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dan menjalankan apa-apa yang bisa men¬ 
datangkan pengampunan dan rahmat-Nya 
akan melindungi dirinya dari segenap 
mala petaka, ancaman, marabahaya, dan 
kekhawatiran. 

9. Di antara bukti-bukti adanya ba'ts adalah 
seandainya tidak ada hari Kiamat tentu 
tidak akan ada bedanya antara orang yang 
taat dan orang yang durhaka. Kembali 
kepada Allah SWT maknanya adalah 
kembali kepada-Nya karena tidak ada 


Sang Penguasa dan Sang Hakim selain 
Dia. Bukan kembali dalam artian yang 
identik dengan kembali dari suatu tempat 
ke tempat yang lain karena itu adalah hal 
yang muhal bagi Allah SWT. 

10. Betapa jauhnya perbedaan antara pem¬ 
buka surah al-Mu'minuun dengan 
penutupnya. Dalam pembukaan surah, 
Allah SWT berfirman Di 


ayat penutup surah, Allah SWT berfirman 
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Surah an-Nuur 

MADANIYYAH, ENAM PULUH EMPAT AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamai surah an-Nuur karena 
surah ini menerangi jalan kehidupan sosial 
manusia dengan menjelaskan adab, etika, 
dan keutamaan-keutamaan, menggariskan 
sejumlah hukum, tata nilai, dan pedoman. 
Selain itu, surah ini mengandung sebuah ayat 
yang bersinar, yaitu ayat 35 

"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit 
dan hi/m/," (an-Nuur: 35) 

Dengan Nur atau cahaya Allah SWT langit 
dan bumi menjadi terang bersinar. Dengan 
Nur-Nya, orang-orang yang kebingungan dan 
tersesat bisa mendapat petunjuk dan me¬ 
nemukan arah menuju ke jalan mereka. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Persesuaian dan relevansi surah ini de¬ 
ngan surah sebelumnya bisa terlihat dari dua 
sisi sebagai berikut. 

1. Pada bagian awal surah sebelumnya 
[surah al-Mu’minuun), Allah SWT ber¬ 
firman, 

“dan orang yang memelihara kemalu¬ 
annya," (al-Mu'minuun: 5) 

Lalu dalam surah an-Nuur ini, Allah 
SWT menjelaskan sejumlah hukum terkait 
orang yang tidak menjaga kemaluannya, 
yaitu para pezina, persoalan gadzf (me¬ 


nuduh orang lain berzina tanpa saksi], 
kisah al-Ifk [rumor dan berita palsu 
tentang perselingkuhan ’Aisyah r.a.], 
perintah menahan pandangan mata, yang 
merupakan pemicu terjadinya perbuatan 
zina, meminta izin ketika ingin masuk ke 
rumah seseorang, perintah menikah demi 
untuk menjaga kemaluan, memerintahkan 
orang yang belum mampu menikah agar 
menjaga kesucian diri dan memelihara ke¬ 
maluannya, serta larangan memaksa para 
budak perempuan melakukan pelacuran. 
2. Allah SWT dalam surah al-Mu’minuun 
telah menyebutkan sebuah prinsip umum 
menyangkut masalah penciptaan makh¬ 
luk, bahwa Allah tidak menciptakan 
makhluk dengan main-main tanpa tu¬ 
juan dan hikmah. Allah menciptakan me¬ 
reka untuk ditaklif dengan perintah dan 
larangan. Selanjutnya dalam surah an- 
Nuur, Allah SWT menyebutkan sejumlah 
perintah dan larangan tentang hal yang 

o 

dianggap memiliki potensi yang menye¬ 
babkan kemaksiatan, kesesatan, dan 
penyimpangan. 

Keutamaan Surah 

Surah ini mengandung nuansa nyaman 
serta perasaan tenang dan tenteram. Karena 
seorang Mukmin merasa nyaman kepada 
kondisi kesucian diri, merasa muak dan jijik 
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terhadap kekejian, kecabulan, kenistaan, 
buruk sangka, dan tuduhan. 

Mujahid menuturkan bahwasanya Rasu¬ 
lullah saw. bersabda. 


^ O ^ ^ 

liiuj 1^3 5l‘UJi «jji- pJUy 



“Ajarkanlah surah al-Maa’idah kepada kaum 
laki-laki kalian, dan ajarkanlah surah an-Nuur 
kepada kaum perempuan kalian.” 


Harits bin Mudharrib r.a. berkata, "Umar 
bin Khaththab r.a. mengirimkan sepucuk 
surah kepada kami yang isinya, "Pelajari dan 
dalamilah surah an-Nisaa', surah al-Ahzaab 
dan surah an-Nuur." 

Perintah mengajarkan surah an-Nuur 
kepada kaum perempuan juga diriwayatkan 
dari Aisyah r.a.. 


Kandungan Surah 

Surah ini mencakup sejumlah hukum 
penting yang berkaitan dengan rumah tangga 
demi terbangunnya sebuah keluarga di atas 
pondasi dan pilar yang paling kukuh. 

Maksud dan tujuan surah ini adalah me¬ 
maparkan sejumlah hukum yang terkait 
dengan masalah menjaga kesucian dan ke¬ 
hormatan diri serta aurat. 

Dalam kaitannya dengan masalah ter¬ 
sebut, surah ini mengawali pembicaraannya 
dengan penjelasan tentang hukuman hadd 
perbuatan zina, hukuman hadd qadzf, hukum 
li'aan ketika terjadi tuduhan perzinaan atau 
untuk menafikan nasab anak. Semua ini 
bertujuan untuk membersihkan masyarakat 
dari dekadensi moral, penyimpangan, ke¬ 
rusakan dan campur aduknya nasab, ke¬ 
nistaan, dan kekacauan. 

Kemudian surah ini menyinggung kisah 
al-lfk yang diakibatkan oleh buruk sangka dan 
terlalu terburu-buru menuduh. Penyebutan 


kisah ini bertujuan untuk membersihkan 
nama baik Ummul Mukminin Aisyah r.a. Selain 
itu, bertujuan untuk memerangi tersebarnya 
perbuatan asusila dan mencegah tindakan 
menyebarkan isu-isu yang tendensius yang 
bisa meruntuhkan menara umat. 

Surah ini melanjutkan pembicaraannya 
tentang sejumlah adab, tata nilai, dan etika 
sosial dalam kehidupan pribadi dan kehidupan 
umum. Sejumlah adab dan etika tersebut 
meminta izin ketika hendak masuk rumah 
atau kamar, menahan pandangan, menjaga 
kemaluan, larangan kaum perempuan 
memperlihatkan perhiasannya kepada selain 
kerabat mahram, perintah menikahkan orang 
yang berstatus single, dan menjaga kesucian 
diri bagi orang yang belum memiliki biaya 
untuk menikah. Semua itu demi menciptakan 
keistiqamahan di atas syari'at Allah SWT, 
menjaga keluarga Muslim, menjaga kaum 
muda-mudi, dan terhindar dari fitnah. 

Lalu surah ini menjelaskan nilai positif 
pemberlakuan hukum-hukum, keutamaan 
ayat-ayat Al-Qur'an, dan keistimewaan 
Baitullah (baca: masjid]. Selain itu, dijelaskan 
pula bahwa amal-amal orang kafir percuma 
dan tidak memberikan kegunaan apa-apa. 

Hal itu dilanjutkan dengan mengarahkan 
perhatian manusia kepada dalil dan bukti- 
bukti tentang wujud Allah SWT dan keesaan- 
Nya yang terdapat pada lembaran alam ini, 
baik alam bawah (bumi] maupun alam atas 
(langit]. Bukti-bukti tentang wujud Allah SWT 
tersebut, seperti perputaran malam dan siang, 
penurunan hujan, penciptaan langit dan bumi, 
ketundukan segala makhluk hidup kepada 
Allah SWT, burung-burung yang terbang, serta 
penciptaan hewan-hewan melata yang me¬ 
miliki keragaman yang menakjubkan. 

Kemudian pembicaraan yang ada ber¬ 
alih ke tema tentang sikap orang-orang 
munafik dan orang-orang Mukmin terhadap 
hukum Allah SWT dan Rasul-Nya. Selain itu. 
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dipaparkan pula janji Allah SWT kepada orang- 
orang Mukmin yang beramal saleh sebagai 
khalifah di muka bumi. 

Setelah itu, pembicaraan kembali lagi ke 
topik tentang hukum meminta izin masuk 
rumah atau bilik bagi budak dan anak-anak 
yang masih kecil pada tiga waktu. Hukum 
diperbolehkannya orang-orang yang memiliki 
udzur (seperti buta, pincang atau sakit) serta 
para kerabat dan teman untuk makan di 
rumah kerabat atau teman tanpa izin pun 
diterangkan. Selain itu, ada pula perintah bagi 
orang-orang Mukmin untuk minta izin kepada 
Rasulullah saw. ketika hendak beranjak pergi, 
memberi kebebasan kepada Rasulullah saw. 
untuk memberi izin kepada siapa yang beliau 
kehendaki, perintah untuk menghormati 
dan memuliakan majelis Rasulullah saw. me¬ 
manggil beliau dengan penuh adab, sopan 
santun, rasa malu, dan pengagungan yang 
sepatutnya bagi beliau serta risalah beliau. 


KEISTIMEWAAN DAN KELEBIHAN 
SURAH AN-NUUR 


l’raab 

Kata berkedudukan 

sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, 
dan kata menjadi sifatnya, yakni 


Ada versi qiraa'aat yang membaca nashab 
kata tersebut, yakni sebagai mafuul bihi 
dari fi’il yang diasumsikan keberadaannya. 
Sedangkan, fi'il menjelaskan fl'il yang 

diasumsikan keberadaannya itu. Oleh karena 
itu, asumsinya adalah (ud/t Ijyi. dj:!) atau fi'il 
yang diasumsikan keberadaannya itu adalah 
(ijp. (ikutilah surah yang Kami turunkan 

ini) atau (bacalah surah yang Kami 

turunkan ini). 

Ini berdasarkan pendapat ulama nahwu 
yang mengatakan bahwa mubtada' dalam 
bentuk kata nakirah tidak boleh. 

Sementara itu, al-Akhfasy menuturkan 
bahwa mubtada' dalam bentuk isim nakirah 
adalah hal yang bisa diterima. Dengan begitu 
kata di sini berkedudukan sebagai 

mubtada', sedangkan//'//(ud/t) sebagai khabar¬ 
nya. 


Surah an-Nuur Ayat 1 





“(Inilah) suatu surah yang Kami turunkan dan 
Kami wajibkan (menjalankan hukum-hukumnya), 
dan Kami turunkan di dalamnya tanda-tanda 
(kebesaran Allah) yang jelas, agar kamu ingat.” 
(an-Nuur: 1) 


Qlraa’aat 

Ibnu Katsir dan Abu 'Amr mem¬ 
baca (Udiy3). 

1. Ini adalah giraa'aat Hafsh, Hamzah, 
al-Kisa'i, dan Khalaf. 

2. Ini adalah giraa'aat imam sab'ah 
yang lain. 


Balaghah 

Kata (ijji-) di sini disebutkan dalam 
bentuk isim nakirah dengan maksud mem¬ 
berikan pengertian at-Tafkhiim (pengagungan, 
penegasan bahwa surah ini adalah surah yang 
krusial). Ini adalah sebuah surah yang agung 
signifikansinya dan memiliki posisi yang 
penting yang diturunkan oleh Allah SWT. ‘ 

Hal ini mengandung sebuah catatan agar 
betul-betul memerhatikan surah ini, tanpa 
menafikan perhatian kepada surah-surah yang 
lainnya. 

al-Ithnaab (memperpanjang kata-kata dengan 
suatu maksud dan tujuan), yaitu menyebutkan 
kata yang bersifat lebih khusus setelah kata 
yang bersifat umum untuk mempertegas 
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perhatian kepada kata yang bersifat khusus 
tersebut. 


Mufradaat Lughawlyyah 

(surah), adalah sekumpulan 
ayat-ayat Al-Qur'an yang permulaan dan 
akhirannya telah ditentukan secara syara' ber¬ 
dasarkan at-Tauqiif [ketentuan yang valid yang 
bersumber langsung dari Rasulullah saw. dan 
wahyu Ilahi melalui perantara malaikat Jibril 
a.s.. 

Kami berikan dan wahyukan 
kepada Rasul. Penggunaan kata (JijjV') yang 
identik dengan pengertian dari atas ke bawah 
dan mengandung nuansa pengertian al-'Uluw 
(tinggi) bertujuan untuk memberikan sebuah 
pengertian bahwa Al-Qur'an berasal dari sisi 
Allah SWT. Allah SWT Mahaluhur dan Maha- 
tinggi di atas segala sesuatu dan segala sesuatu 
tingkatannya di bawah-Nya. Oleh karena itu, 
penggunaan kata (J'yV) di sini bukan berarti 
bahwa Allah SWT berada di suatu arah. 

Kata (»^') artinya secara etimo¬ 
logi adalah (menentukan, mengira- 

ngirakan) atau memotong sesuatu yang keras. 
Yang dimaksud di sini adalah makna termino¬ 
loginya, yaitu al-Iijaab (mewajibkan, mene¬ 
tapkan). Kami wajibkan dan tetapkan apa 
yang terkandung di dalamnya berupa hukum- 
hukum dengan penetapan yang pasti. 

Ada versi giraa'aatyang membaca, 
dengan huruf ra di-ta^did untuk memberikan 
pengertian banyak. Sebab banyak hal yang 
diwajibkan di dalamnya. 

Kata ini merupakan bentuk jamak 
dari (ii) yang artinya adalah tanda, alamat. 
Yang dimaksud di sini adalah susunan kalimat 
Al-Qur’an yang terstruktur sedemikian rupa 
untuk menjelaskan suatu pengertian dan 
makna tertentu. 

Yang jelas dan gamblang penger¬ 
tiannya dalam menunjukkan dan menjelas¬ 



kan sejumlah hukum yang terkandung di 
dalamnya. 

Supaya kalian ingat, sadar, 
mendapatkan pelajaran, dan menjaga diri dari 
hal-hal yang diharamkan. 

Yang dimaksud dengan kata (jiJ) di sini 
adalah makna (mempersiapkan, 

mengondisikan diri agar siap). 

Tafsir dan Penjelasan 

Surah ini Kami wahyukan dan berikan 
kepada Nabi Muhammad saw.. Kami tetapkan 
dan wajibkan yang terkandung di dalamnya 
berupa sejumlah hukum dan aturan, seperti 
hukum-hukum perzinaan, qadzf, li'aan, ber¬ 
sumpah untuk tidak berbuat baik kepada 
seseorang, hukum tentang minta izin, 
menahan pandangan, memperlihatkan per¬ 
hiasan kepada mahram dan selain mahram, 
menikahkan orang-orang yang berstatus 
single (tidak beristri atau bersuami), menjaga 
kesucian diri bagi orang yang belum mampu 
menikah, mengadakan akad mukaatabah 
dengan para budak, tindakan memaksa budak 
perempuan untuk melakukan pelacuran, taat 
kepada Rasulullah saw., dan mengucapkan 
salam kepada kaum Mukminin. 

Di dalam surah ini. Kami turunkan ayat- 
ayat, bukti-bukti, dan tanda-tanda yang nyata 
dan gamblang tentang keesaan-Ku dan ke¬ 
sempurnaan kuasa-Ku supaya kalian meng¬ 
ingatnya dan bisa mendapatkan pelajaran. 
Sehingga kalian pun benar-benar mendapat 
keyakinan tentang keesaan-Ku serta kesem¬ 
purnaan dan totalitas kuasa-Ku. 

Pengulangan kalimat 

supaya kalian benar-benar memerhatikan 
ayat-ayat tersebut. Sebagaimana hal ini men¬ 
jadi maksud dan tujuan penggunaan bentuk 
susunan kalimat yang dikenal dengan istilah 
(juii jJu ^lii jsj) (menyebutkan suatu kata yang 
bersifat lebih khusus dan spesifik setelah kata 
yang bersifat umum). 
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Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Sesungguhnya surah an-Nuur berisikan 
ayat-ayat yang nyata, jelas, dan gamblang yang 
menjelaskan bentuk tatanan terbaik dan peri¬ 
laku ideal dalam konteks kehidupan rumah 
tangga dan masyarakat. Hal itu memiliki maksud 
dan tujuan untuk menciptakan lingkungan yang 
bersih, bermoral, dan menghindari bujuk rayu 
setan yang selalu mengajak kepada kemak¬ 
siatan dan perbuatan-perbuatan tercela. 

Hukum-hukum tersebut mengandung 
pengajaran, penyadaran, dan nasihat bagi 
kaum Mukminin, mendidik dan membersih¬ 
kan jiwa, serta mengaktualisasikan ketakwaan 
yang dengan ketakwaan itu seorang Mukmin 
yang bertakwa merasakan dan menyadari 
keagungan dan kebesaran Allah SWT, ilmu dan 
kuasa-Nya, hisab-Nya terhadap segala yang 
besar maupun yang kecil. Oleh karena itu, 
surah an-Nuur ini diawali dengan ayat yang 
menggugah kesadaran untuk memerhatikan 
surah ini beserta hukum-hukum yang terkan¬ 
dung di dalamnya. Hukum-hukum tersebut se¬ 
perti yang akan dijelaskan dalam pembicaraan 
selanjutnya. 


HUKUM PERTAMA IMN KEDUA 

SANKSI HADD PERBUATAN ZINA 
DAN HUKUM PARA PELAKU PERZINAAN 


Surah an-Nuur Ayat 2-3 



“Pezina perempuan danpezina laki-laki, dera¬ 
lah masing-masing dari keduanya seratus kali, dan 


janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama 
(hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah 
dan hari kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) 
hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang- 
orang yang beriman. Pezina laki-laki tidak boleh 
menikah kecuali dengan pezina perempuan, 
atau dengan perempuan musyrik; dan pezina 
perempuan tidak boleh menikah kecuali dengan 
pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik; 
dan yang demikian itu diharamkan bagi orang- 
orang Mukmin.” (an-Nuur: 2-3) 

Plraa’aat 

1. Ini adalah qiraa'aat Ibnu Katsir. 

2. (iiij) Ini adalah qiraa'aat as-Susi. 

3. (^b) Ini adalah qiraa’aat imam yang lain. 


rraab 


Kata ini berkedudukan sebagai 
mubtada'. Sedangkan, khabar-nya dalam 
bentuk khabar muqaddam (yang didahulukan) 


yang dibuang, yakni ( 3 % lIj) atau 


khabar-nya adalah 

Huruf/a di sini adalah/a zaa'idah 
sekaligus sebagai fa al-Fashiihah yang men¬ 
jelaskan tentang jawaban untuk seorang 
penanya yang mendengarnya. Lalu ia berkata 


(^1 (lalu, bagaimana hukumnya?). 

Fi’il ini bisa dijadikan sebagai khabar, 
meskipun ini adalah fi'il amar (kata kerja 


* <. 


perintah) dengan mengasumsikan kata (Jyi) 
yakni ;Jy1) atau dengan memahaminya 

dalam konteks maknanya, bukan bentuk re¬ 
daksionalnya. Dengan demikian seakan- 
akan dikatakan (^Lui jr 


(perempuan yang berzina dan laki-laki yang 
berzina, masing-masing dari keduanya berhak 
mendapatkan hukuman dera). 

Alif dan lam (al) pada kata dan 

adalah alif lam masuhuulah. Mengingat 

✓ 

masing-masing dari kedua kata ini memiliki 
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keserupaan dengan kata syarat, maka khabar¬ 
nya diberi huruf fa' (ijlUii). 


Balaghah 



VI aJJL, 


01 ^ Ungkapan ini 


mengandung pengertian at-Tahriidh wal 
ighraa' (memotivasi, mengagitasi, memprovo¬ 
kasi) agar mereka benar-benar beriman ke¬ 
pada Allah SWT dan hari akhir. 


Mufradaat Lughawiyyah 

^ ^ ^ ^ ^ 

Perempuan yang berzina yang 
berstatus tidak muhshan dan laki-laki yang 
berzina yang berstatus tidak muhshan. 

Kata ( 3 ^ 1 ) berbentuk isim magshuur dalam 
dialek fushhaa adalah dialek orang Arab Hijaz. 
Sedangkan, dalam dialek orang Arab Najd, 
kata ini terkadang diucapkan dalam bentuk 
isim mamduud. 

Perbuatan zina oleh seorang laki-laki 
artinya melakukan hubungan badan dengan 
seorang perempuan sampai terjadi penetrasi 
penis ke dalam lubang vagina perempuan 
tanpa ada ikatan kepemilikan atau syubhat 
kepemilikan. 

Sedangkan, perbuatan zina oleh seorang 
perempuan, ketika ia menjadikan seorang 
laki-laki bisa berbuat zina dengannya. 

Di sini, perempuan yang berzina disebut¬ 
kan lebih dulu karena perzinaan rata-rata 
terjadi karena adanya sikap dan perbuatan 
dari seorang perempuan yang akhirnya me¬ 
motivasi seorang laki-laki berbuat zina. Selain 
itu, dampak negatif dan aib yang diakibatkan 
oleh perzinaan lebih besar bagi diri perempuan 
daripada bagi laki-laki karena perempuan 
adalah komponen dan objek pokok dalam 
perzinaan. 

Al-Jild adalah memukul kulit (men¬ 
dera). Ini adalah hukum bagi pelaku perzinaan 
yang berstatus tidak muhshan. Berdasarkan 
keterangan dalam hadits shahih, hukuman 


hadd zina bagi orang yang berstatus muhshan 
adalah rajam. 

Status muhshan dalam konteks perzinaan 
didapat dengan status merdeka (bukan 
budak), baligh, berakal, dan sudah melakukan 
persetubuhan dalam pernikahan yang sah, 
dan Islam menurut ulama Hanafiyyah. 

Rasa belas kasihan. 

^4Ji Dalam menjalankan hukum Allah 
SWT dan ketaatan kepada-Nya. 

Dan hendaklah menghadiri, me¬ 
nyaksikan. 

Proses pelaksanaan hukuman 
dera terhadap keduanya. 

Segolongan orang-orang 
Mukmin. Kata <^ii3UaJi^ bisa digunakan untuk 
satu orang atau lebih. Orang-orang yang 
menyaksikan hukuman dera adalah sejumlah 
orang yang kehadirannya sebagai syiar dan 
publikasi adanya proses hukuman dera bagi 
seseorang. Orang yang menyaksikan paling 
sedikit tiga orang. Kehadiran sejumlah orang 
untuk menyaksikan proses hukuman ini 
mengandung tujuan untuk semakin mem¬ 
perberat hukuman yang ada. Dengan ter- 
publikasikannya proses dera ini terkadang 
dampaknya lebih berat daripada deraan yang 
dialami. 

V! V Seorang laki-laki yang 

J' 

berzina tidak menikahi melainkan perempuan 
yang berzina. Artinya, perempuan yang berzina 
dan laki-laki yang berzina menikahi orang 
yang seperti dirinya. Adanya unsur kesamaan 
adalah 'illatatan adanya kecocokan, kedekatan, 
kecenderungan, dan hubungan batin yang 
erat. Sementara perbedaan adalah faktor yang 
memunculkan kondisi ketidakcocokan dan 
merasa asing. 

Di sini, laki-laki yang berzina disebutkan 
lebih dulu untuk menjelaskan berbagai ke¬ 
adaan dan tingkah laki-laki berkaitan dengan 
keinginan menikahi perempuan. Sebab dalam 
konteks ini, laki-laki menjadi pihak yang 
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pokok. Dalam pernikahan, pihak laki-laki yang 
mengajukan keinginan menikah. 

iui Diharamkan bagi orang- 
orang Mukmin yang baik-baik menikahi orang 
yang berbuat zina. Sebab menikah dengan 
orang yang berzina menyerupai tindakan 
orang-orang fasik, berpotensi munculnya 
tuduhan, merusak citra nasab, dan berbagai 
dampak buruk lainnya. Oleh karena itu, anjuran 
untuk menjaga diri agar tidak menikahi orang 
yang berzina diungkapkan dengan kata 
(pengharaman) sebagai bentuk ungkapan 
mubaalaghah (intensifikasi), bukan haram 
dalam arti yang sesungguhnya. 


Sebab Turunnya Ayat 3 

An-Nasa’i meriwayatkan dari Abdullah bin 
Amr r.a., ia berkata. 



“Ada seorang perempuan bernama Ummu 
Mahzul (atau Ummu Mahdun). Ia adalah seorang 
perempuan yang berzina. Lalu ada seorang laki-laki 
dari sahabat Rasulullah saw. ingin menikahinya. 
Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat 3 surah 
an-Nuur ini (HR an-Nasa’i) 


Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan 
al-Hakim meriwayatkan dari hadits Amr bin 
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata. 


^ 5153 i? j 5 

p 14 ^. 01 (ij # 'aIji Jg 


o(\'' ^ p- 


jt i N ^^^1 



•y b \% 




ISp:.! j'l VI V Aljl iJ> C 



“Ada seorang laki-laki bernama Martsad. 
Ia adalah orang yang membawa para tawanan 
di Mekah menuju ke Madinah. Di Mekah ada 
seorang pelacur bernama ‘Anaq. Ia adalah sahabat 
Martsad. Lalu Martsad meminta izin kepada 
Rasulullah saw. untuk menikahi ‘Anaq tersebut. 
Namun Rasulullah saw. belum memberikan 
jawaban apapun kepadanya, hingga turunlah ayat 
3 surah an-Nuur ini, 'Laki-laki yang berzina tidak 
mengawini melainkan perempuan yang berzina 
atau perempuan yang musyrik; dan perempuan 
yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki- 
laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
Mukmin.’ Lalu Rasulullah saw. pun membacakan 
ayat itu kepada Martsad, dan berkata kepadanya, 
‘Jangan kamu nikahi dirinya.’” (HR Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa’i, dan al-Hakim) 


Para ulama tafsir mengatakan, ayat 3 
surah an-Nuur ini turun dengan dilatar¬ 
belakangi kasus Martsad bin Abi Martsad 
tersebut. Selain itu, ayat ini juga dilatar¬ 
belakangi kasus beberapa orang miskin 
dari kalangan Muhajirin yang meminta izin 
kepada Rasulullah saw. untuk menikahi para 
perempuan pelacur dari kaum Ahlul Kitab dan 
para budak perempuan yang ada di Madinah. 
Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat ini. 

Zahir ayat menunjukkan diharamkannya 
perempuan baik-baik bagi laki-laki pezina dan 
diharamkannya perempuan pezina bagi laki- 
laki baik-baik. 


Tafsir dan Penjelasan 

a,-!) jr Ayat 

ini menjadi titik awal penjelasan tentang 
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sejumlah hukum yang diisyaratkan dalam 
ayat sebelumnya, yaitu ayat pertama di atas, 

y' ^ y' ^ 

Ayat ini menjelaskan hukuman hadd 
perbuatan zina. Makna ayat ini adalah, bahwa 
hukuman bagi perempuan yang berzina dan 
laki-laki yang berzina yang berstatus merdeka, 
baligh, berakal, belum berstatus muhshan 
(belum pernah menikah) yaitu hukuman dera 
sebanyak seratus kali. 

Hikmah di balik penyebutan perempuan 
yang berzina terlebih dahulu dalam konteks 
pembicaraan hukuman zina ini karena biasa¬ 
nya faktor-faktor yang mendorong dan me¬ 
micu terjadinya perzinaan bersumber dari 
pihak perempuan. Di tambah lagi pihak perem¬ 
puanlah yang paling besar terkena dampak 
negatif dan aib dari perbuatan zina yang ada, 
serta bekasnya bagi perempuan lebih serius 
dan lama. 

Sedangkan, dalam konteks tindak pidana 
pencurian, yang disebutkan lebih dulu adalah 
laki-laki 4 (laki-laki yang mencuri 

y y ^ 

dan perempuan yang mencuri). Sebab 
biasanya pencurian lebih banyak dilakukan 
oleh kaum laki-laki. Selain itu, laki-laki lebih 
berani melakukannya dan lebih berbahaya 
ancamannya daripada kaum perempuan. Oleh 
karena itu, laki-laki disebutkan lebih dulu. 

Secara zahir, ayat ini menjelaskan bahwa 
hukuman hadd bagi pelaku perzinaan secara 
mutlak adalah dera seratus kali. Akan tetapi, 
dalam as-Sunnah terdapat keterangan yang 
gath'i, valid, dan mutawatir yang mem¬ 
bedakan antara pelaku perzinaan yang ber¬ 
status muhshan dan yang belum berstatus 
muhshan. Adapun hukuman hadd bagi pelaku 
perzinaan yang berstatus muhshan adalah 
dirajam dengan batu hingga mati, berdasarkan 
dalil dari hadits gauli (perkataan) dan hadits 
fi'liy (tindakan, praktik). Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a. dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda. 



“Tidak halal darah seorang Muslim yang 
bersaksi bahwasanya tiada Ilah melainkan Allah 
dan bahwasanya aku adalah Rasulullah, kecuali 
karena salah satu dari tiga perkara. Pertama, 
orang yang berzina yang berstatus muhshan. 
Kedua, orang yang membunuh. Ketiga, orang yang 
meninggalkan agamanya dan memisahkan diri 
dari jama 'ah.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, 
Abu Dawud, Imam Malik dalam al-Muwaththa', 
dan Imam Ahmad dalam Musnad-nya, me¬ 
riwayatkan dari Abu Hurairah r.a. dan Zaid bin 
Khalid al-Juhani r.a. 




01 aIji \j lijO-f JUi 

yu ok Jp Lct iJLi 


i) ^ 


^ .i i i 


Lsk* 

Jpj Ij (Uiilj ijjJ\ ufe 
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'^Bahwasanya ada dua orang laki-laki Badui 
datang menemui Rasulullah saw„ lalu salah satu¬ 
nya berkata, 'Putraku ini adalah 'asiif (bekerja) 
kepada orang ini, lalu putraku itu berzina dengan 
istrinya. Lalu saya menebusnya dengan seratus ekor 
kambing dan seorang budak perempuan (waliidah). 
Lalu saya bertanya kepada orang-orang berilmu, 
dan mereka menjawab, bahwa anakku itu didera 
seratus kali dan diasingkan selama setahun, sedang 
istri orang ini dirajam! Rasulullah saw. bersabda, 
'Demi Zat Yang jiwaku berada dalam genggaman- 
Nya, sungguh aku akan memberi putuskan di 
antara kalian berdua dengan Kitabullah, yaitu, 
tebusan berupa budak perempuan dan kambing itu 
dikembalikan (kepadamu), sedang anakmu harus 
didera seratus kali dan diasingkan selama setahun. 
Wahai Unais -ia adalah seorang laki-laki dari 
Aslam- pergi dan temuilah istri orang ini. Tanyailah 
ia, jika ia mengakuinya, maka rajamlah ia! Lalu 
Unais pun berangkat menemui perempuan tersebut, 
lalu ia pun mengaku. Lalu Rasulullah saw. pun 
memerintahkan untuk merajamnya, lalu ia pun 
dirajam!' (HR Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an- 
NasaU, Abu Dawud, Malik, dan Ahmad) 


Sejumlah sahabat meriwayatkan dalam 
hadits-hadits shahih dengan periwayatan 
yang mutawatir bahwasanya Ma'iz bin Malik 
al-Aslami memberikan pengakuan sebanyak 
empat kali di hadapan Rasulullah saw. yang 
waktu itu sedang berada di masjid bahwa 
ia telah melakukan perbuatan zina. Lalu 
Rasulullah saw. pun akhirnya memerintahkan 
untuk merajamnya. 

Imam Muslim, Ahmad dan Abu Dawud 
meriwayatkan dari Buraidah r.a., 



"Bahwasanya ada seorang perempuan dari 
Bani Ghamid memberikan pengakuan telah ber¬ 
buat zina. Lalu Rasulullah saw. pun memerintah¬ 
kan untuk merajamnya setelah ia melahirkan.” 

(HR Muslim, Ahmad, dan Abu Dawud) 


Sementara itu, kelompok al-Khawarij 
menolak pensyari'atan hukuman hadd rajam. 
Dengan alasan, hukuman hadd rajam tidak bisa 
diparuh. Oleh karena itu, tidak bisa dijadikan 
sebagai hukuman hadd bagi perempuan 
muhshan yang berstatus merdeka. Sementara 
Allah SWT menjadikan hukuman hadd budak 
adalah separuhnya hukuman hadd bagi orang 
merdeka, dalam ayat, 

'Apabila mereka telah berumah tangga 
(bersuami), tetapi melakukan perbuatan keji 
(zina), maka (hukuman) bagi mereka setengah 
dari apa (hukuman) perempuan-perempuan 
merdeka (yang bersuami).” {an-Nisaa!: 25) 

Selain itu, hukuman hadd rajam tidak 
tercantum dalam Al-Qur'an dalam kasus per¬ 
buatan zina dan ayat tentang hukuman hadd 
dera untuk tindakan perzinaan bersifat umum 
untuk semua pelaku perzinaan. Oleh karena 
itu, ayat ini tidak bisa dibatasi keumumannya 
dengan hadits aahaad yang diriwayatkan 
tentang hukuman hadd rajam. 

Jumhur ulama menanggapi pendapat, dalil, 
dan argumentasi tersebut dengan mengatakan, 
bahwa aturan separuh berlaku dalam hukuman 
hadd dera sehingga hukuman hadd selain dera, 
yaitu rajam, tetap pada cakupan keumumannya. 
Selain itu, hukum-hukum syara' saat itu turun 
menurut kondisi dan situasi perkembangan 
kemashlahatan-kemashlahatan yang muncul. 
Barangkali kemashlahatan yang menuntut 
keharusan adanya hukuman rajam baru muncul 
setelah turunnya ayat dera. Membatasi ke¬ 
umuman ayat Al-Qur'an dengan hadits aahaad 
boleh menurut kami. Bahkan, sebenarnya 
hadits-hadits rajam ditetapkan berdasarkan 
riwayat yang mutawatir dalam konteks makna 
dan kandungannya meskipun dalam konteks 
rincian kasus-kasusnya diriwayatkan dalam 
bentuk riwayat aahaad. 

Syarat-syarat ihshaan [seseorang bisa di¬ 
kategorikan berstatus m u/ishan) dalam konteks 
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perzinaan, yaitu baligh, berakal, merdeka, dan 
sudah pernah melakukan persetubuhan dalam 
pernikahan yang sah. Imam Abu Hanifah dan 
Imam Malik menambahkan satu syarat lagi, 
yaitu Islam, sehingga orang kafir dzimmi tidak 
bisa dijatuhi hukuman rajam. Syarat yang satu 
ini disanggah dengan hadits yang menjelaskan 
bahwasanya Rasulullah saw. pernah merajam 
dua orang Yahudi yang melakukan perzinaan. 

Hukuman hadd tindak pidana perzinaan 
bagi orang yang tidak berstatus muhshan tidak 
hanya dera seratus kali, tetapi ada tambahan 
hukuman lagi, yaitu diasingkan selama satu 
tahun. Hal ini berdasarkan keterangan dalam 
hadits shahih. Di antaranya adalah hadits 
tentang kisah al-'Asiif di atas, “sedang anakmu 
harus didera seratus kali dan diasingkan selama 
setahun." 

Di samping itu, ada pula hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Muslim, at- 
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibnu Majah dari 
Ubadah bin Shamit r.a., bahwasanya Rasu¬ 
lullah saw. bersabda. 


Ak ^ ili\ Al Jp ijAi. 

alu Ak ^ /iji AJU 




“Ambillah dariku. Sungguh Allah SWT telah 
memberi jalan lain kepada mereka (kaum pe- 
rempuanyangberzina),yaitu laki-lakiyangberzina 
yang tidak berstatus muhshan dengan perempuan 
yang tidak berstatus muhshan adalah didera 
seratus kali dan diasingkan selama setahun. Laki- 
laki yang berzina yang berstatus muhshan dengan 
perempuan yang berstatus muhshan adalah didera 
seratus kali dan dirajam." (HR Ahmad, Muslim, 
at-Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibnu Majah) 


Praktik yang berlaku dalam as-Sunnah 
an-Nabawi 3 ^ah, hukuman dera bagi pelaku 
perzinaan yang berstatus muhshan tidak 
diberlakukan sehingga yang diterapkan hanya 
hukuman rajam, sebagaimana yang sudah 
pernah disinggung di atas. 


Pendapat yang mengatakan adanya 
tambahan hukuman pengasingan selama satu 
tahun adalah pendapat jumhur. Sementara 
Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa peng¬ 
asingan bukanlah bagian dari hukuman hadd, 
melainkan hukuman ta'ziir yang kebijakannya 
diserahkan kepada pandangan, penilaian, dan 
keputusan imam. 

Ulama zahiriyyah tetap memegang zahir 
hadits Ubadah bin Shamit r.a. di atas sehingga 
mereka mengatakan bahwa pelaku perzinaan 
yang berstatus muhshan hukuman hadd-nya 
adalah didera seratus kali dan dirajam. 

Keumuman ayat mencakup 

orang Islam dan orang kafir. Hanya saja orang 
kafir harbi tidak dijatuhi hukuman hadd zina 
karena ia tidak memiliki komitmen dan tidak 
terikat dengan hukum-hukum kita. Adapun 
orang kafir dzimmi, menurut pendapat jumhur, 
hukuman dera juga diberlakukan terhadapnya. 
Ada keterangan yang diriwayatkan dari Imam 
Malik bahwa orang kafir dzimmi tidak dikenai 
hukuman dera ketika berzina. 


4^' j «‘D LU Dan janganlah 

sampai perasaan belas kasihan mendorong 
kalian tidak menjatuhkan hukuman hadd 
kepada para pelaku perzinaan. Sebab itu 
adalah hukum Allah SWT dan tidak boleh 


menyia-nyiakan huduudullaah (aturan dan 
ketentuan yang digariskan Allah SWT). Yang 
menjadi keharusan adalah komitmen pada 
nash, memiliki ghirah, semangat, dan sense of 
honor terhadap hurumaatullaah (hal-hal yang 
terhormat di sisi Allah SWT dan tidak boleh 
melanggarnya). Hal ini sesuai dengan sabda 
Rasulullah saw. dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu Dawud, 
dan Ibnu Majah dari Aisyah r.a. 


jJJ- ill dl jJ oJu ^ 
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“Demi Zat Yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, seandainya Fathimah binti 
Muhammad mencuri, niscaya aku pasti akan 
memotong tangannya.” (HR Ahmad, Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Abu Dawud, 
dan Ibnu Majah) 


Jib dJYy ^ b>i)> Oleh karena itu, 
tegakkanlah hukuman hadd terhadap orang 
yang berzina dan laksanakanlah penderaan 
terhadapnya dengan tegas dan keras.Namun, 
tidak sampai pada batasan yang membahaya¬ 
kan keselamatannya supaya ia dan orang- 
orang sepertinya takut dan jera, jika kalian 
benar-benar beriman kepada Allah SWT dan 
hari akhir yang pada hari itu berlangsung 
proses hisab dan pemberian balasan. 

Ini adalah dorongan, motivasi, dan provo¬ 
kasi yang sangat tegas untuk menerapkan dan 
mengimplementasikan huduudullaah. Penye¬ 
butan hari akhir di sini salah satu tujuannya 
adalah mengingatkan orang-orang Mukmin 
tentang hukuman di hari akhir agar mereka 
tidak terpengaruh oleh perasaan kasihan 
dalam melaksanakan hukuman hadd. Dalam 
sebuah hadits disebutkan. 



“Pada hari Kiamat, ada seorang hakim di¬ 
datangkan. Ketika di dunia, ia pernah mengurangi 
satu deraan pada saat melaksanakan hukuman 
hadd. Lalu ditanyakan kepadanya. Kenapa kamu 
lakukan hal itu?'Ia menjawab, 'Ya Rabbi, itu hamba 
lakukan karena belas kasihan kepada para hamba- 
Mu!Lalu Allah SWTberfirman kepadanya, ‘Apakah 
memangnya belas kasihanmu kepada mereka lebih 
besar dari belas kasih-Ku kepada mereka? Lalu 
diperintahkan supaya ia dimasukkan ke neraka.” 


'ji lisii Hendaklah 


pelaksanaan eksekusi hukuman hadd dilaku¬ 


kan secara terbuka di hadapan sejumlah 
orang Islam supaya semakin menambah 
beban hukuman bagi kedua pelaku perzinaan 
yang dihukum. Jika mereka berdua didera di 
hadapan orang banyak, itu lebih efektif dalam 
memberikan efek jera kepada mereka berdua, 
sekaligus membuat celaan, kecaman, dan 
cercaan terhadap mereka berdua terasa lebih 

keras, tegas dan pedas. 

Kata (lijiiJi) (segolongan) paling sedikit 
adalah satu orang. Ada yang mengatakan dua 
orang. Ada pula yang mengatakan tiga orang. 
Ada juga yang mengatakan empat orang, di- 
qiyaskan dengan jumlah saksi dalam kasus 
perzinaan karena kesaksian dalam kasus per¬ 
zinaan tidak cukup melainkan harus empat 
orang saksi atau lebih. Ada juga yang mengata¬ 
kan lima orang. Dan ada pula yang mengatakan 
sepuluh orang. 

Qatadah menuturkan Allah SWT me¬ 
merintahkan agar hukuman hadd yang di¬ 
laksanakan kepada mereka berdua disaksi¬ 
kan oleh sekelompok orang Mukmin, yakni 
sejumlah orang Islam. Dengan demikian, itu 
bisa dapat memberikan pelajaran, efek jera, 
dan shock therapy. Ini adalah pendapat yang 
paling utama menurut penilaian kami. 

Perbuatan zina bisa ditetapkan dan di¬ 
buktikan dengan satu dari tiga alat bukti 
sebagai berikut. 

1. Pengakuan dari pelaku sendiri. Ini pernah 
benar-benar terjadi dalam masa-masa 
Islam. 

2. Bayyinah atau kesaksian, yaitu kesaksian 
empat orang saksi laki-laki yang berstatus 
merdeka, adil, dan Islam atas terjadinya 
perbuatan zina dan melihatnya langsung 
dengan mata telanjang. Ini sangat langka 
dan hanya sedikit sekali. 

3. Kehamilan bagi seorang perempuan 
yang tidak memiliki suami yang sudah 
diketahui dan dikenal luas. 
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Hikmah Pemberlakuan Hukuman Hadd Zina 

Hikmah pemberlakuan hukuman hadd 
zina adalah menjaga kehormatan dan hak- 
hak, mencegah terjadinya percampuran nasab, 
menciptakan lingkungan yang bersih, ter¬ 
pelihara dan bermoral, menciptakan masya¬ 
rakat yang bersih, mencegah terjadinya 
tindakan-tindakan pembuangan bayi di ja¬ 
lan-jalan, mencegah tersebarnya berbagai 
penyakit kelamin yang berbahaya seperti 
sipilis dan gonorrhea, menjaga kehormatan 
dan kemuliaan kaum perempuan serta tidak 
merusak masa depan mereka. 

Diriwayatkan dari Hudzaifah r.a., bahwa¬ 
sanya Rasulullah saw. bersabda. 


bSi JLU;^ <1-^ ^ OU jjJl 

^ ^ y 

ujiii J julji J J 




i, 


J 


Gu IJlpj 


“Wahai sekalian manusia, takutlah kalian 
terhadap perbuatan zina. Karena ada enam 
perkara yang terdapat dalam perbuatan zina, tiga 
di dunia dan tiga di akhirat. Adapun tiga perkara 
yang di dunia adalah, perbuatan zina menghilang¬ 
kan keelokan dan sinar wajah, menyebabkan ke¬ 
fakiran dan mengurangi umur. Sedangkan, tiga 
perkara yang di akhirat adalah, murka Allah SWT, 
buruknya hisab, dan adzab neraka.” 


jv, N! V ’f vi N 

jf Adalah informasi yang didasarkan 
pada hukum kelumrahan dan kelaziman 
yang berlaku sehingga pengharaman di sini 
maksudnya bukanlah pengharaman dalam arti 
istilah atau sesungguhnya yang identik dengan 
makna larangan. Akan tetapi, yang dimaksud 
di sini adalah memandang hal itu (menikah 
dengan pezina) sebagai sesuatu yang harus 
dihindari dan dijauhi. 


Makna ayat ini adalah lazimnya pezina 
yang merupakan orang fasik dan tertarik 
menikah dengan perempuan yang memiliki 
perilaku seperti dirinya, yaitu perempuan 
pezina dan fasik. Biasanya, ia tidak tertarik 
menikahi perempuan salihah, tetapi lebih 
cenderung untuk menikah dengan perempuan 
fasik, nakal dan bejat, atau dengan perempuan 
musyrik yang biasanya tidak memiliki ke¬ 
pedulian kepada kehormatan dan kesucian 
diri. 


Begitu pula halnya dengan perempuan 
pezina, biasanya ia tidak disukai melainkan 
oleh laki-laki pezina sepertinya atau laki-laki 
musyrik yang biasanya tidak menjaga kesucian 
dirinya. 

Dalam ayat ini, yang disebutkan lebih 
dulu adalah laki-laki pezina, sedangkan dalam 
ayat sebelumnya, yang disebutkan lebih dulu 
adalah perempuan yang berzina. Sebab ayat 
ini berbicara tentang nikah dan mengutarakan 
keinginan menikah dengan melakukan khitbah 
(pinangan]. Biasanya hal itu datang dari 
pihak laki-laki, bukan dari pihak perempuan. 
Adapun dalam konteks pembicaraan tentang 
perbuatan zina pada ayat sebelumnya yang 
disebutkan lebih dulu adalah perempuan yang 
berzina. Sebab kebanyakan faktor yang menjadi 
pemicu terjadinya perzinaan adalah dari pihak 
kaum perempuan. Perempuan adalah "bahan 
dasar” dalam perbuatan zina. Adapun dalam 
pernikahan, pihak laki-laki sebagai pihak asal 
karena laki-laki yang biasanya meminta dan 
mengajukan keinginannya untuk menikah. 

Pengertian kedua kalimat dalam ayat 
ini tidaklah sama, seperti yang terlihat 
secara sepintas. Kalimat yang pertama 
4^^ j! h\j V! V menggambarkan laki- 
laki pezina, bahwa ia tidak tertarik kepada 
perempuan baik-baik, salihah, dan Mukminah. 
Akan tetapi, ia cenderung lebih senang dan 
tertarik kepada perempuan pezina atau 
perempuan musyrik. Sedangkan, kalimat yang 
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kedua 4*1^ j't oij -y hp}} menggambar¬ 

kan perempuan pezina, bahwa ia tidak disukai 
oleh laki-laki Mukmin yang saleh dan menjaga 
diri. Akan tetapi, yang suka kepadanya adalah 
laki-laki bejat, pezina, dan laki-laki musyrik. 
Dengan demikian, maknanya berbeda karena 
secara logika laki-laki pezina tidak suka 
kecuali kepada perempuan pezina sepertinya, 
maka tidak lantas perempuan pezina tidak 
disukai melainkan oleh laki-laki pezina seperti 
dirinya. 

Ayat ini menjelaskan adanya unsur pe¬ 
rasaan kecocokan, keserasian, kesepahaman, 
mutual understanding, dan kedekatan di antara 
kedua belah pihak; laki-laki dan perempuan. 
Akhir-akhir ini, kita sering mendengar para 
artis dan para pelaku dunia seni dan dunia 
hiburan lainnya tidak menikah melainkan 
dengan orang yang seprofesi. Sebab unsur 
perasaan cemburu menurut persepsi dan pan¬ 
dangan mereka harus dihilangkan agar kedua 
belah pihak masih bisa tetap terus melanjut¬ 
kan aktivitasnya, jika tidak, maka pernikahan 
yang ada terancam hancur dan putus. 

Sebagaimana laki-laki yang baik-baik me¬ 


rasa tidak cocok melainkan dengan perempuan 
yang baik-baik. Begitu pula sebaliknya, perem¬ 
puan yang baik-baik tidak terima jika suami¬ 
nya berperilaku amoral, bejat, nakal, mene¬ 
robos batasan-batasan kehormatan, dan 
kesucian diri. Bahkan, barangkali dalam 
masalah ini perempuan lebih sensitif dan 
protektif daripada laki-laki, dan terkadang 
juga sebaliknya. Patokannya dalam hal ini 
adalah tingkat kesadaran keberagamaan, 
moral, sensitivitas, dan ghirah keagamaan 
yang kuat untuk menjaga batasan-batasan 
dan kehormatan diri, jauh dari pandangan 
menjadikan hubungan antara laki-laki dan 
perempuan hanya semata-mata hubungan 
fisik napsu birahi belaka, sebagaimana yang 
umum berlaku pada hari ini di kalangan para 
pengikut paham materialisme yang tidak 


mengenal agama, di mana mereka menghapus 
kata kehormatan dan kesucian diri dari kamus 
moral dan nilai-nilai, baik di timur maupun 
barat. 

425^^1 ijji Dan diharamkan bagi 
orang-orang Mukmin menikah dengan pe¬ 
rempuan pezina atau menikahkan perempuan 
Mukminah baik-baik dengan laki-laki pezina. 

Yang dimaksud dengan pengharaman di 
sini adalah melihat hal itu sebagai sesuatu 
yang tidak pantas dan seharusnya dihindari. 
Pengertian di sini diungkapkan dengan 
kata-kata "diharamkan” sebagai bentuk 
mubaalaghah atau intensifikasi serta mem¬ 
berikan penekanan lebih agar benar-benar 
menghindari dan menjauhi hal itu. Sebab hal 
tersebut merupakan perbuatan menyerupai 
orang-orang fasik, berpotensi memunculkan 
tuduhan dan penilaian miring, omongan yang 
tidak baik, merusak citra nasab, dan berbagai 
dampak negatif lainnya. 

Ini adalah pendapat jumhur seperti Abu 
Bakar as-Shiddiq r.a., Umar bin Khaththab 
r.a., sejumlah Tabi'in, dan fuqaha al-Amshaar 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, boleh 
saja menikahi perempuan pezina. Perzinaan 
tidak menyebabkan perempuan diharamkan 
bagi suaminya dan tidak mengharuskan 
adanya furqah (cerai) di antara keduanya. 
Pendapat jumhur ini diperkuat oleh apa 
yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan ad- 
Daraquthni dari hadits Aisyah r.a., ia berkata. 



“Rasulullah saw. ditanya tentang seorang laki- 
laki yang berzina dengan seorang perempuan, dan 
si laki-laki berkeinginan untuk menikahinya. Lalu 
Rasulullah saw. pun bersabda, ‘Awalnya adalah 
perzinaan dan akhirnya adalah pernikahan. Hal 
yang haram tidak menjadikan sesuatu yang halal 
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menjadi harami (HR ath-Thabrani dan ad- 
Daruquthni) 


Juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan an-Nasa'i, dari Ibnu Abbas r.a, 


^ ''t y' < 


jii ^ 01 jiii 1: ^ 


® f . f 


1^ Ju L^jL£r jl 


‘Ada seorang laki-laki datang menemui 
Rasulullah saw,. Ia lalu berkata kepada beliau, 
'Istriku adalah perempuan yang tidak menolak 
tangan orang yang memegang-megang (dulunya 
seorang pezinajV Lalu Rasulullah saw. bersabda, 
'Jauhkanlah dirinya (dengan talak)! Laki-laki itu 
berkata, 'Aku khawatir diriku tidak kuat berpisah 
dengannya, sehingga akhirnya terus mengikuti 
dirinya! Rasulullah saw. bersabda, 'Jika begitu, 
nikmatilah istrimu itu.”' (HR Abu Dawud dan 
an-Nasa^i) 


Hadits ini merupakan dalil yang menunjuk¬ 
kan boleh menikahi perempuan pezina. 

Sabda Rasulullah saw., "Jika begitu, maka 
nikmatilah istrimu itu,” maksudnya janganlah 
kamu mempertahankannya melainkan dalam 
kadar untuk bisa mendapatkan kesenangan 
diri darinya. Kata artinya, me¬ 

nikmati dan menggunakannya sampai batas 
waktu tertentu. Dari sinilah muncul sebutan 
nikah muLah. Di antara contoh penggunaan 
kata yang memiliki akar kata yang sama, yaitu 
ayat 39 surah al-Mu'min, 

"Sesungguhnya kehidupan dunia ini 
hanyalah kesenangan sementara.” (al- 
Mu'min: 39) 

Adapun hukum haram yang disebutkan 
dalam ayat ini dikhususkan untuk sebab yang 
menjadi latarbelakang turunnya ayat tersebut 
atau di-nasakh dengan ayat 32 surah an-Nuur, 

"Dan kawinkanlah orang-orang yang 
sendirian di antara kalian” (an-Nuur: 32) 


Karena ini juga mencakup perempuan 
"nakal.'' 

Ada sejumlah ulama salaf (Ali bin Abi 
Thalib r.a., Aisyah r.a., al-Barra r.a., dan Ibnu 
Mas'ud r.a. dalam sebuah versi riwayat darinya) 
menuturkan, jika ada seorang laki-laki berzina 
dengan seorang perempuan atau ada laki-laki 
lain berzina dengan perempuan tersebut, tidak 
halal baginya menikahi perempuan tersebut. 
Ali bin Abi Thalib r.a. mengatakan, jika ada 
seorang laki-laki berzina, ia dan istrinya harus 
dipisah. Begitu juga jika yang berzina adalah 
istrinya. Dalil mereka dalam hal ini adalah 
keharaman yang disebutkan dalam ayat ini 
tetap berlaku menurut zahirnya (yaitu haram 
dalam arti yang sesungguhnya) bahwa ayat 
v 3 ^ 1 ^ adalah bermakna larangan. Juga 
sejumlah hadits, di antaranya adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 
'Ammar bin Yasir r.a., ia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda, 


^05 'y 


"Tidak masuk surga seorang dayyuuts (suami 
yang tidak memiliki rasa cemburu terhadap istri¬ 
nya)!' (HR Abu Dawud) 


Di antaranya lagi adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu 
Umar r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda. 


^ i 


.'l ✓S'? ✓ ^ 


✓ -.!✓ ✓ ✓ 


otjJij 

iudi aIji jLlj ^ 


"Ada tiga orang yang tidak masuk surga dan 
Allah SWT tidak berkenan memandang mereka 
pada hari Kiamat, yaitu anak yang durhaka kepada 
kedua orang tuanya, perempuan yang kelaki-lakian 
yang menyerupai laki-laki, dan orang yang tidak 
memiliki rasa cemburu terhadap pasangannya. 
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Ada tiga orang yang Allah SWT tidak berkenan 
memandang mereka pada hari Kiamat, yaitu 
anak yang durhaka kepada kedua orang tuanya, 
penenggak minuman keras, dan orang yang meng- 
ungkit-ngungkitpemberiannya” (HR Ahmad) 

Imam Ahmad berpendapat tidak sah akad 
nikah dari seorang laki-laki baik-baik atas se¬ 
orang perempuan pezina selama perempuan 
masih seperti itu hingga ia diminta untuk 
bertobat. Jika ia mau bertobat, akad itu sah. 
Namun, jika tidak mau bertobat, tidak sah. 
Begitu juga, tidak sah menikahkan seorang 
perempuan baik-baik dengan seorang laki-laki 
pezina hingga ia bertobat dengan tobat yang 
benar, tulus, dan sungguh-sungguh. Hal ini 
berdasarkan ayat Ayat ini 

seperti ayat, 

"'mereka adalah perempuan-perempuan 
yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan 
(pula) perempuan yang mengambil laki-laki 
lain sebagai piaraannya” (an-Nisaa': 25) 

"apabila kamu membayar maskawin 
mereka untuk menikahinya, tidak dengan 
maksud berzina dan bukan untuk menjadikan 
perempuan piaraan. ’’ (al-Maa’idah: 5) 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Kedua ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hukum sebagai berikut. 

1. Pengharaman Zina 

Zina termasuk salah satu dosa besar ka¬ 
rena Allah SWT mempersandingkannya de¬ 
ngan perbuatan syirik dan pembunuhan, 

“dan orang-orang yang tidak memper¬ 
sekutukan Allah dengan sembahan lain dan 
tidak membunuh orang yang diharamkan Allah 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina; dan barangsiapa melakukan demikian 
itu, niscaya dia mendapat hukuman yang 
berat" (al-Furqaan; 68) 


Allah SWT mengharuskan penerapan 
hukuman hadd dalam kasus perzinaan, 
yaitu seratus kali dera, serta mensyari'atkan 
hukuman rajam di dalamnya. Selain itu, Allah 
SWT melarang kaum Mukminin bersikap belas 
kasih kepada pelaku, memerintahkan agar 
eksekusi hukuman hadd yang ada disaksikan 
oleh sejumlah orang agar terekspos. 

Juga berdasarkan hadits yang telah di¬ 
sebutkan di atas. 


jjjl 1^1 

''j' 

iplji J jiiiJi J glji J 

—J- ..J'—' ^ '^j' '*j' 



J 


liji CjjIJlpj 


"Wahai sekalian manusia, takutlah kalian ter¬ 
hadap perbuatan zina. Karena ada enam perkara 
yang terdapat dalam perbuatan zina, tiga di dunia 
dan tiga di akhirat. Adapun tiga perkara yang di 
dunia adalah, perbuatan zina menghilangkan 
keelokan dan sinar wajah, menyebabkan kefakiran 
dan mengurangi umur. Sedangkan, tiga perkara 
yang di akhirat adalah, murka Allah SWT, buruk¬ 
nya hisab, dan adzab neraka” 


Zina adalah persetubuhan seorang laki- 
laki dengan perempuan pada lubang vagina¬ 
nya tanpa ada ikatan pernikahan dan tidak 
pula ikatan syibhu pernikahan karena adanya 
persetubuhan dengan perempuan. Arti yang 
lain, yaitu mempenetrasikan kemaluan laki- 
laki ke dalam kemaluan perempuan dihasrati 
dan diharamkan secara syara'. Jika hal itu 
terjadi, muncullah hukuman hadd. 

Adapun perbuatan kaum Luth {liwaath, 
hubungan sesama jenis homoseksual dan 
lesbian) hukumnya menurut Imam asy- 
Syaffi dalam kitab al-Ashah, Imam Malik, 
Imam Ahmad, dan Abu Yusuf berstatus sama 
seperti zina. Oleh karena itu, orang yang 
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melakukannya disebut orang yang berzina 
dan masuk ke dalam cakupan keumuman 
ayat. Masih menurut Imam asy-Syafi'i, pelaku 
juga dikenai hukuman hadd zina berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari 
Abu Musa al-Asy'ari r.a. dari Rasulullah saw., 
bahwasanya beliau bersabda, 



“Apabila seorang laki-laki ‘mendatangi’ 
laki-laki, maka kedua-duanya berzina.” (HR al- 

Baihaqi) 

Sementara itu, menurut ulama Malikiyyah 
dan ulama Hanabilah, hukuman hadd bagi 
pelaku liwaath adalah rajam. Sementara 
ada sebagian ulama Hanabilah berpendapat 
hukumannya adalah dibunuh. Adakalanya de¬ 
ngan cara melemparkannya dari ketinggian, 
menimpakan tembok ke tubuhnya, atau 
dengan melemparinya dengan batu. 

Sementara itu. Imam Abu Hanifah ber¬ 
pendapat orang yang melakukan liwaath 
hanya dihukum ta’ziir. Sebab tindakan liwaath 
tidak sampai menyebabkan percampuran 
nasab dan biasanya tidak sampai menyebab¬ 
kan perseteruan yang sampai berujung pada 
pembunuhan pelaku. Liwaath sendiri bukan¬ 
lah termasuk zina dan tidak ada mahar yang 
terkait dengannya. Oleh karena itu, tidak ada 
hukuman hadd yang terkait dengannya. Selain 
itu, Rasulullah saw. memperbolehkan pem¬ 
bunuhan terhadap seorang Muslim karena 
salah satu dari tiga sebab, yaitu pelaku zina 
yang berstatus muhshan, pelaku pembunuhan 
terhadap seseorang tanpa hak, dan yang ketiga 
murtad. Di sini, tidak disinggung tentang pelaku 
liwaath karena ia tidak disebut pelaku zina dan 
tidak ada keterangan yang kuat dari Rasulullah 
saw. bahwa beliau pernah memberikan suatu 
keputusan tentang tindakan liwaath. 

Fuqaha sepakat bahwa sihaag (lesbian, 
menggesek-gesekkan kemaluan) dan istimnaa' 


(onani, masturbasi) pelakunya dikenai hu¬ 
kuman ta'zir, dicela, dan dikecam. 

Adapun menyetubuhi binatang, para imam 
empat madzhab sepakat bahwa pelakunya 
dikenai hukuman ta'zir dalam bentuk yang 
menurut penilaian hakim itu bisa memberikan 
efek jera kepadanya. Sebab jiwa yang normal 
menolak perbuatan seperti itu. Dalam Sunan 
an-Nasa’i diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., 

jl: Js- 

y' —y ** 

“Tidak ada hukuman hadd bagi orang yang 
menggauli binatang.” (HR an-Nasa’i) 

Ini adalah hadits mauguuf yang memiliki 
status seperti hadits marfu'. 

Adapun menyetubuhi mayat, menurut 
ulama Malikiyyah, ia berhak mendapatkan 
hukuman hadd. Sebab itu adalah bentuk 
tindakan persetubuhan pada kemaluan anak 
Adam sehingga menyerupai persetubuhan 
dengan perempuan yang masih hidup. 

Sementara itu, ulama Hanafi 3 ^ah, ulama 
Syafi'iyyah, dan ulama Hanabilah berdasarkan 
pendapat yang paling rajih menurut mereka 
mengatakan bahwa orang yang menyetubuhi 
mayat tidak dikenai hukuman hadd. Sebab itu 
adalah tindakan yang tidak akan dilakukan 
oleh orang yang memiliki jiwa yang normal 
sehingga tidak perlu memberikan efek jera 
kepada pelaku dengan hukuman hadd. Sama 
seperti orang yang meminum air kencing 
sehingga cukup diberi pembelajaran dengan 
hukuman ta'zir. 

Kesimpulannya adalah semua bentuk per¬ 
buatan-perbuatan tersebut adalah termasuk 
perbuatan haram dan munkar yang wajib 
dijauhi. 

2. Kewajiban Hukuman Hadd Zina 

Ini adalah hukum final yang ditetapkan 
oleh syara'. Sebelumnya, pada periode awal 
masa Islam, hukumannya adalah dipenjara 
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dalam rumah bagi pelaku perempuan, sedang¬ 
kan bagi pelaku laki-laki adalah dipermalukan 
di depan umum dan dicaci maki, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat. 


"Dan para perempuan yang melakukan 
perbuatan keji di antara perempuan-perem¬ 
puan kamu, hendaklah terhadap mereka ada 
empat orang saksi di antara kamu (yang me¬ 
nyaksikannya). Apabila mereka telah memberi 
kesaksian, maka kurunglah mereka (perempuan 
itu) dalam rumah sampai mereka menemui 
ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan (yang 
lain) kepadanya. Dan terhadap dua orang yang 
melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka 
berilah hukuman kepada keduanya, jika kedua¬ 
nya tobat dan memperbaiki diri, maka biarkan¬ 
lah mereka. Sungguh, Allah Maha Penerima 
tobat. Maha Penyayang." (an-Nisaa': lS-16) 


Kemudian aturan ini di-nasakh ber¬ 
dasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi dari 
Ubadah bin Shamit r.a. dari hadits yang telah 
disebutkan di atas. 


ik JJb ^ aI]i Ai Jp IjIa 







“Ambillah dariku. Sungguh Allah SWT telah 
memberi jalan lain kepada mereka (kaum perem¬ 
puan yang berzina), yaitu laki-laki yang berzina 
yang tidak berstatus muhshan dengan perempuan 
yang tidak berstatus muhshan adalah didera 
seratus kali dan diasingkan selama setahun. Laki- 
laki yang berzina yang berstatus muhshan dengan 
perempuan yang berstatus muhshan adalah didera 
seratus kali dan dirajam.” (HR Muslim, Abu 
Dawud, dan at-Tirmidzi) 


Hukuman hadd zina ada dua macam, yaitu 
hukuman hadd zina bagi pelaku yang sudah 
menikah (berstatus muhshan) dan hukuman 
hadd zina bagi pelaku yang belum menikah 
(belum berstatus muhshan). 


Adapun hukuman hadd zina bagi pelaku 
yang berstatus muhshan adalah rajam 
berdasarkan kesepakatan jumhur 
ulama. Hal ini berdasarkan hadits-hadits 
gauliyyah (ucapan) dan hadits-hadits 
fi'liyyah (tindakan, praktik) yang telah 
disebutkan di atas. Hadits-hadits ter¬ 
sebut mencapai tingkatan mutawatir. 
Oleh karena itu, hadits-hadits tersebut 
membatasi keumuman ayat Al-Qur’an 
yang ada, sebagaimana menurut jumhur 
ulama, hadits aahaad juga bisa digunakan 
sebagai dalil yang membatasi keumuman 
Al-Qur’an. 

Sedangkan, menurut pendapat ulama 
zahiri 3 ^ah, Ishaq, dan Imam Ahmad dalam 
sebuah versi riwayat darinya, hukuman 
hadd-nya adalah dera dan rajam dengan 
berpegangan pada zahir hadits Ubadah 
bin Shamit r.a. di atas. 

Sementara itu, kelompok Khawarij 
berpendapat bahwa hukuman hadd-nya 
tetap berupa dera seratus kali saja. Adapun 
rajam tidak disyari'atkan berdasarkan 
tiga dalil dan argumentasi yang sudah di¬ 
singgung di atas, berikut sanggahannya. 

Fuqaha sepakat, jika pelakunya adalah 
budak, maka hukuman hadd-nya adalah 
hanya dera saja sama seperti hukuman 
hadd zina bagi pelaku yang belum ber¬ 
status muhshan. Hukuman rajam tidak di¬ 
berlakukan terhadap budak. 

Adapun hukuman hadd zina bagi pelaku 
yang belum berstatus muhshan (belum 
pernah menikah) adalah dera sebanyak 
seratus kali saja, tanpa ada tambahan 
hukuman pengasingan selama satu tahun, 
berdasarkan pengertian eksplisit ayat. 
Selain itu, tidak boleh menambah-nam- 
bahkan sesuatu apa pun kepada ayat ter¬ 
sebut dengan hadits aahaad. Adapun hu¬ 
kuman pengasingan diserahkan kepada 
penilaian dan kebijakan imam sesuai 
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dengan kemashlahatan. 

Sedangkan, menurut jumhur ulama, 
hukuman hadd-nya adalah dera seratus 
kali dan diasingkan selama satu tahun. 
Menurut ulama Syafi'i 3 ^ah dan ulama 
Hanabilah, pengasingan dilakukan dengan 
cara pelaku diasingkan ke sebuah dae¬ 
rah yang jauh dari kampung halamannya 
dengan jarak yang sama untuk shalat 
qashar (yaitu 89 km). Hal ini berdasarkan 
hadits Ubadah bin Shamit r.a. di atas. 


slL. iLr 




y' 


"Laki-laki yang berzina yang belum 
berstatus muhshan dengan perempuan yang 
belum berstatus muhshan adalah dera seratus 
kali dan diasingkan selama satu tahun!' 


Sedangkan, menurut ulama Malikiy- 
yah, pelaku laki-laki tidak hanya diasing¬ 
kan, tetapi ia juga dipenjara di daerah 
pengasingannya. 

Sedangkan, bagi pelaku perempuan, 
menurut kesepakatan mereka, tidak ada 
hukuman pengasingan baginya karena 
dikhawatirkan akan terjadi perzinaan lagi 
dengannya. 

Adapun hukuman hadd zina bagi 
orang kafir dzimmi yang berstatus muh¬ 
shan adalah hanya dera bukan rajam 
menurut ulama Hanafiyyah dan ulama 
Malikiyyah. Hal ini berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Ishaq bin 
Rahawaih dari Abdullah bin Umar r.a. dari 
Rasulullah saw., bahwasanya beliau ber¬ 
sabda. 



"Barangsiapa yang mempersekutukan 
Allah SWT, maka ia bukanlah orang 
muhshan." (HR Ishaq bin Rahawaih) 


Hadits gauliy lebih dipilih daripada 
hadits //7/y yang menerangkan bahwa 
Rasulullah saw. menjatuhkan hukuman 
rajam terhadap dua orang Yahudi yang 
melakukan perzinaan. Selain itu, orang 
yang berstatus muhshan dan beragama 
Islam dalam kasus gadzf merupakan 
syarat yang diperhitungkan berdasarkan 
ijma. Sehingga status muhshan dalam 
kasus perzinaan juga seperti itu, yaitu di¬ 
perhitungkannya syarat beragama Islam 
karena telah sempurnanya nikmat dalam 
keduanya. 

Sedangkan menurut pendapat Imam 
asy-Syaffi, Imam Ahmad, dan Abu Yusuf, 
hukuman hadd-nya adalah rajam jika 
mereka mengadukannya kepada kita dan 
meminta putusan hukum dari kita. Hal ini 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
dalam Shahih Bukhari, Shahih Muslim 
dan Sunan Abu Dawud bahwasanya ada 
dua orang Yahudi yang telah berbuat 
zina dihadapkan kepada Rasulullah saw.. 
Lalu beliau pun menjatuhkan hukuman 
hadd rajam terhadap keduanya. Orang 
kafir sebagaimana orang Islam, butuh 
tindakan yang bisa mencegah dan 
memberikan efek jera ketika terjadi 
perzinaan. Ditambah lagi bahwa kaum 
kafir dzimmi adalah orang-orang yang 
harus berkomitmen mematuhi hukum- 
hukum syari'at kita. Adapun hadits di 
atas, "Barangsiapa yang mempersekutu¬ 
kan Allah SWT, maka ia bukanlah orang 
muhshan," tidak mencakup kafir dzimmi. 
Sebab dalam istilah kita, orang kafir 
dzimmi tidak disebut dengan sebutan 
orang musyrik. Adapun peng-qiyas- 
an kepada hukuman hadd gadzf tidak 
ada hukuman hadd bagi orang yang 
melakukan gadzf terhadap orang kafir. 
Itu adalah giyas ma'al faarig [qiyas yang 
kurang tepat karena ada titik perbedaan 
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di antara keduanya). Syara' member¬ 
lakukan hukuman hadd qadzf\n\ adalah 
dalam rangka memuliakan seorang 
Muslim dan memperbaiki citra dan 
nama baiknya, sementara non-Muslim 
tidak membutuhkan hal itu. Sebab 
biasanya orang non-Muslim tidak begitu 
memedulikan dan mempermasalahkan 
hal seperti itu. 

3. Pemegang Otoritas dalam Menegakkan 
Hukuman Hadd 

Sesungguhnya orang yang dituntut dan 
dibebani tanggung jawab untuk menerapkan 
hukuman hadd adalah imam hakim atau 
wakilnya berdasarkan kesepakatan ulama. 
Khithaab (pesan) dalam ayat adalah 

ditujukan kepada para pemegang otoritas 
pemerintahan dan kekuasaan. Ini adalah 
hukum yang berkaitan dengan usaha mem¬ 
perbaiki semua manusia dan tanggung jawab 
masalah ini disematkan pada pundak imam. 
Menegakkan simbol-simbol agama adalah 
kewajiban bagi kaum Muslimin dan dalam 
hal ini imam adalah yang melaksanakannya 
atas nama mereka. Sebab tidak dimungkinkan 
seluruh kaum Muslimin yang ada memiliki 
satu suara dalam menegakkan huduud. Selain 
itu, hal tersebut dilakukan untuk mencegah 
terjadinya kekacauan dan kembalinya tradisi 
model jahiliyyah dalam menuntut balas. 

Dalam masalah ini. Imam Malik, dan Imam 
asy-Syafi'i menambahkan pihak lain, yaitu para 
majikan menyangkut kasus yang menimpa 
budak. Akan tetapi, menurut Imam Malik, 
ini hanya dalam hukuman hadd dera, bukan 
hukuman hadd potong tangan. Sedangkan, 
menurut Imam asy-Syafi'i berdasarkan se¬ 
buah versi pendapat, berlaku kedua-dua¬ 
nya, yaitu hukuman hadd dera dan potong 
tangan. Dalil mereka berdua adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, at- 
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibnu Majah dari 


sabda Rasulullah saw. menyangkut seorang 
budak perempuan. 


cJj DI 


“Jika ia berzina, maka deralah ia.” (HR 

Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, Abu Dawud, 
dan Ibnu Majah) 


Selain itu, berdasarkan pula hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan 
an-Nasa’i dari Ali bin Abi Thalib r.a., ia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda. 


✓ 0 
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''Tegakkanlah hadd terhadap budak-budak 
yang kalian miliki baik yang telah berstatus 
muhshan maupun yang belumA (HR Muslim, 
Abu Dawud, dan an-Nasa’i) 


Ada pula keterangan yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Umar r.a., bahwasanya ia menegak¬ 
kan hukuman hadd terhadap sebagian budak 
miliknya. 

Sementara itu, ulama Hanafiyyah me¬ 
ngatakan bahwa majikan tidak memiliki 
otoritas untuk menegakkan suatu hukuman 
hadd terhadap budaknya. Hal ini berdasarkan 
ayat Khithaab ayat ini tidak 

diragukan lagi ditujukan kepada para imam, 
bukan kepada masyarakat umum, dan di sini 
tidak dibedakan terpidana antara orang mer¬ 
deka dan budak. Hadits-hadits di atas, mak¬ 
sudnya adalah para majikan melaporkan 
kasus budak milik mereka kepada hakim agar 
ditegakkan hukuman hadd terhadap mereka. 
Sedangkan, praktik yang dilakukan oleh 
Abdullah bin Umar r.a. adalah semata-mata 
pendapat pribadinya dan tidak bisa diperten¬ 
tangkan dengan ayat. 

Sedangkan, petugas yang mencambuk 
adalah orang yang baik dan saleh sesuai 
pilihan imam. 
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4. Alat yang Digunakan untuk Mendera 

Ulama berijma bahwa penderaan harus¬ 
lah dengan cambuk yang tidak ada buahnya, 
kondisinya tengah-tengah, yaitu tidak terlalu 
keras dan tidak terlalu lembek, sebagaimana 
yang pernah dipraktikkan oleh Rasulullah saw. 

Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i me¬ 
ngatakan deraan dalam semua hukuman hadd 
sama, yaitu deraan atau pukulannya tidak 
terlalu keras dan tidak terlalu lemah atau pelan. 
Sebab tidak ada suatu keterangan tentang 
meringankan pukulan atau mengeraskannya. 

Sementara itu, ulama Hanafiyyah mengata¬ 
kan, pukulan atau cambukan dalam hukuman 
ta'z/r adalah yang paling keras. Cambukan pada 
hukuman hadd zina lebih keras dari cambukan 
atau pukulan pada hukuman hadd menenggak 
minuman keras. Cambukan atau pukulan 
terhadap terpidana dalam kasus menenggak 
minuman keras lebih keras dari cambukan 
atau pukulan pada terpidana dalam kasus 
qadzf. Hal ini didasarkan pada praktik Umar 
bin Khaththab r.a. yang sedikit meringankan 
pukulan atau cambukan terhadap terpidana 
kasus menenggak minuman keras. 


5. Tata Cara Mencambuk, Bentuknya, dan 
Tempat Pelaksanannya 

Menurut jumhur, cambukan yang dilaku¬ 
kan harus memberikan rasa sakit, tetapi 
tidak sampai melukai dan merobek. Algojo 
tidak boleh sampai mengangkat tangannya 
terlalu tinggi hingga di atas ketiaknya (sampai 
ketiaknya terlihat). Hal ini berdasarkan per¬ 
kataan Umar bin Khaththab r.a. yang mem¬ 
bawa sebuah cambuk yang sedang (tidak 
terlalu keras dan tidak terlalu lembek) dan 
berkata kepada algojo, "Pukullah, tetapi jangan 
angkat tanganmu sampai terlihat ketiakmu. 
Berikanlah setiap anggota tubuh hak dan 
bagiannya (dari pukulan)." Selain itu, karena 


ayat ^ mengandung 

pengertian larangan terlalu ringan dalam 


mencambuk. 

Bagian-bagian tubuh yang dicambuk 
dalam hukuman hadd dan ta'z/r menurut Imam 
Malik adalah punggung. Hal ini berdasarkan 
sabda Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi dari Ibnu Abbas r.a.. 


iJ> j k ‘^13 


“Ajukanlah bayyinah (saksi). Jika tidak, maka 
hukuman hadd pada punggungmu.” (HR Bukhari, 
Abu Dawud, dan at-Tirmidzi) 


Sedangkan, menurut jumhur adalah se¬ 
genap bagian tubuh kecuali wajah, kepala, dan 
kemaluan. 

Terdapat perbedaan pendapat tentang 
tata cara pencambukan jika terpidana adalah 
laki-laki atau perempuan. Imam Malik me¬ 
ngatakan bahwa laki-laki dan perempuan sama 
dalam hukuman hadd, yaitu harus dilakukan 
di bagian punggung. Sementara itu, ulama 
Hanafiyah dan ulama Syafi'iyah mengatakan 
laki-laki dicambuk dalam keadaan berdiri, 
sedangkan perempuan dalam keadaan duduk. 
Hal ini berdasarkan pada perkataan Umar bin 
Khaththab r.a. 

Adapun masalah membuka pakaian ter- 
pidanayangakan dicambukdalam kasus pidana 
perzinaan, ada perbedaan pendapat juga di 
dalamnya. Imam Malik dan Imam Abu Hanifah 
mengatakan pakaian terpidana ditanggalkan 
kecuali bagian antara pusar dan lutut. Sebab 
perintah mencambuk berarti harus langsung 
terkena pada tubuhnya, tidak boleh ada yang 
menutupi dan menghalangi. Sedangkan, bagi 
terpidana perempuan, tetap mengenakan 
pakaian yang menutupinya. Namun, jangan 
sampai pakaian itu menjadikan cambukan 
yang dipukulkan tidak bisa memberikan efek 
sakit. Imam al-Auza’i mengatakan bahwa 
imam bebas memilih antara menanggalkan 
baju terpidana atau tidak. 
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Sementara itu Imam asy-Syafi'i dan Imam 
Ahmad berpendapat, bahwa terpidana yang 
akan menjalani hukuman hadd apa pun tidak 
dilepas bajunya, kecuali al-Farwu dan a/- 
Hasywu [semacam jaket). Jika tidak dilepas, 
ia tidak akan merasakan cambukan yang 
dilakukan terhadapnya. Hal ini berdasarkan 
perkataan Ibnu Mas'ud r.a., ''Di dalam umat 
ini tidak ada istilah madd (pementangan), dan 
tidak pula tajriid [penelanjangan)." 


ancaman hukuman hadd?' Kemudian Rasulullah 
saw, berdiri dan menyampaikan khutbah, 'Sesung¬ 
guhnya umat-umat sebelum kalian binasa oleh 
karena jika ada orang terhormat di antara mereka 
melakukan pencurian, maka mereka membiar¬ 
kannya dan tidak menjatuhkan hukuman hadd 
terhadapnya. Namun jika ada orang lemah 
melakukan pencurian, maka mereka menerapkan 
hukuman hadd terhadapnya. Sungguh demi Allah, 
seandainya Fathimah binti Muhammad mencuri, 
niscaya aku potong tangannya!" (HR al-Khamsah) 


6. Syafaat dalam Masalah Hukuman Hadd 
(Menjadi Perantara untuk Melakukan Lobi 
dalam Rangka Memintakan Ampunan atau 
Keringanan Hukuman) 

Yang dimaksudkan dengan ayat 

j adalah larangan memberi¬ 

kan keringanan hukuman hadd atau meng¬ 
gugurkannya. Ini menjadi dalil diharamkan- 
nya syafaat untuk menggugurkan hukuman 
hadd zina [menjadi perantara untuk melaku¬ 
kan lobi-lobi agar hukuman hadd zina di¬ 
gugurkan dari terpidana). Itu adalah bentuk 
melumpuhkan penegakan hukuman hadd 
yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Begitu 
juga haram hukumnya syafaat dalam semua 
hukuman hadd yang lainnya. Hal ini ber¬ 
dasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al- 
Khamsah, bahwasanya ketika Usamah bin Zaid 
r.a. berusaha melakukan pensyafaatan untuk 
Fathimah binti al-Aswad al-Makhzumiyyah 
yang telah melakukan tindak pidana pencurian, 
Rasulullah saw. berkata kepadanya. 



"Wahai Usamah, apakah kamu ingin melaku¬ 
kan pensyafaatan dalam kasus kejahatan dengan 


Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu Umar 
r.a., bahwasanya ia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda. 



"Barangsiapa yang syafaatnya (perantara, 
melobi supaya si terpidana dilepaskan dan tidak 
dijatuhi hukuman) menghalangi pelaksanaan 
suatu hukuman hadd yang telah ditetapkan oleh 
Allah SWT (yang telah divoniskan terhadap 
seorang terpidana), maka berarti ia melawan 
perintah Allah SWT" (HR Abu Dawud) 


Selain itu, haram bagi imam atau hakim 
menerima dan mengabulkan syafaat dalam 
masalah hukuman hadd. Hal ini berdasarkan 
keterangan yang diriwayatkan oleh Imam 
Malik dari az-Zubair bin Awwam r.a.. 


® 0 # J 
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"Bahwasanya az-Zubair bin Awwam ber¬ 
papasan dengan seorang laki-laki yang sedang 
membawa seorang pencuri untuk dihadapkan 
kepada sultan. Lalu az-Zubair melakukan 
pensyafaatan agar ia sudi melepaskan si pencuri 
itu. Lalu laki-laki itu berkata, 'Tidak, sampai aku 
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membawanya ke hadapan sultan! Lalu az-Zubair 
berkata, ‘Sesungguhnya syafaat adalah sebelum 
kasusnya sampai ke meja sultan. Adapun jika telah 
sampai ke meja sultan, maka terlaknatlah orang 
yang melakukan syafaat dan yang mengabulkan 
syafaat.”’ (HR Malik) 

7. Menggugah dan Merangsang Kesadaran 
untuk Menegakkan Hadd 

Ayat pjiiij mengandung 

pengertian mendorong kesadaran untuk me¬ 
negakkan hadd, mematuhi perintah Allah SWT, 
dan merealisasikan hukum-hukum-Nya dalam 
bentuk seperti yang telah Dia gariskan. 



8. Mempersaksikan Pelaksanaan Eksekusi 
Hukuman Hadd 

Zahir ayat 

menunjukkan keharusan adanya sejumlah 
orang Mukmin yang menghadiri dan me¬ 
nyaksikan pelaksanaan eksekusi hukuman 
hadd. Hal itu bertujuan agar bisa memberikan 
efek jera sekaligus menjadi peringatan, 
pelajaran, dan shock therapy. Akan tetapi, 
dalam hal ini fuqaha berbeda pendapat. 

Ulama Hanafiyah dan ulama Hanabilah 
mengatakan, hendaknya pelaksanaan eksekusi 
semua hukuman hadd dilakukan dengan di¬ 
saksikan oleh sekelompok orang. Sebab 
maksud dan tujuan dari hukuman hadd adalah 
memberikan efek jera dan pelajaran kepada 
manusia. Kata (li-Lkii) menurut pendapat Imam 
Ahmad dan an-Nakah'i minimal adalah satu 
orang. 

Sementara itu, ulama Malikiyyah dan 
ulama Syafi'i 3 ^ah mengatakan bahwa proses 
eksekusi semua hukuman hadd dianjurkan 
untuk dihadiri dan disaksikan oleh sejumlah 
orang, yaitu minimal dua orang menurut 
pendapat Imam Malik yang masyhur, dan 
minimal empat orang menurut pendapat 
ulama Syafi'iyyah, salah satu versi pendapat 
Imam Malik, dan menurut pendapat Imam al- 
Laits. 


9. Hikmah Hukuman Hadd 

Sesungguhnya hukuman hadd meng¬ 
gabungkan dan mengombinasikan antara 
al-Iilaam (pemberian rasa sakit) yang relatif 
ringan dan al-Istishlaah (usaha memperbaiki 
dan meluruskan perilaku). Adapun al-Iilaam 
berdasarkan ayat maksudnya 

hukuman disebut adzab. Pemberian hukuman 
di sini juga dimaksudkan untuk memberi efek 
jera dan memperbaiki perilaku. Sebab bisa 
juga yang diinginkan dari pemberian adzab 
tersebut adalah sesuatu yang bisa mencegah 
terulangnya perbuatan yang sama. Dengan 
demikian, maksud dan tujuan penerapan 
hukuman hadd adalah memperbaiki dan 
meluruskan. 

10. Apakah ayat, 4*^13 ■^| 'J Dl-nasakh 
ataukah Tidak? 

Menurut pendapat kebanyakan ulama, 
ayat ini di-nasakh dengan ayat 32 surah an- 
Nuur. Ulama Hanafi 3 ^ah mengatakan, jika 
ada seorang laki-laki berzina dengan seorang 
perempuan, ia boleh menikahi perempuan 
itu, dan juga boleh bagi laki-laki lain menikahi 
si perempuan tersebut. Ulama selain ulama 
Hanafiyyah juga mengatakan bahwa menikah 
dengan seorang perempuan pezina adalah 
sah. Jika ada seorang istri berselingkuh, 
pernikahan yang ada tidak rusak, begitu 
juga sebaliknya. Jika ada seorang suami 
berselingkuh, ikatan pernikahan dengan 
istrinya juga tidak rusak. 

Diriwayatkan bahwa pada masa peme¬ 
rintahan Abu Bakar ash-Shiddiq r.a., ada 
seorang laki-laki berzina dengan seorang 
perempuan. Lalu Abu Bakar r.a. menjatuhkan 
hukuman dera sebanyak seratus kali kepada 
masing-masing dari keduanya. Kemudian 
menikahkan mereka berdua dan mengasingkan 
mereka berdua selama setahun. Cara inilah 
yang diberlakukan sekarang di pengadilan- 
pengadilan agama. 
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Keterangan serupa juga diriwayatkan 
dari Umar bin Khaththab r.a., Ibnu Mas'ud r.a., 
dan Jabir r.a.. Dalam hal ini, Ibnu Abbas r.a. 
berkomentar, "Awalnya adalah perzinaan dan 
akhirnya adalah pernikahan. Perumpamaan 
masalah ini adalah seperti seorang laki- 
laki yang mencuri buah dari suatu kebun. 
Kemudian ia mendatangi pemilik kebun, 
lalu membeli buah hasil perkebunannya itu. 
Dengan demikian, apa yang ia curi adalah 
haram apa yang ia beli adalah halal." 

Sementara itu, ada sebagian ulama ter¬ 
dahulu mengatakan bahwa ayat ini adalah 
muhkamah dan tidak di-nasa/c/i. Berdasarkan 
hal ini, mereka pun berpendapat, jika ada 
seorang suami berselingkuh (berzina), ikatan 
pernikahan antara dirinya dengan istrinya 
menjadi rusak. Begitu juga sebaliknya, jika ada 
seorang istri berselingkuh (berzina), ikatan 
pernikahan antara dirinya dengan suaminya 
menjadi rusak. Sementara ada sebagian lagi 
dari mereka yang mengatakan bahwa ikatan 
pernikahannya tidak rusak, tetapi suami di¬ 
perintahkan untuk menceraikan istrinya 
yang telah berbuat zina. Seandainya ia tetap 
mempertahankannya dan tidak mencerai¬ 
kannya, ia berdosa. Tidak boleh menikahi 
perempuan yang berbuat zina dan tidak 
boleh menikah dengan laki-laki yang berbuat 
zina. Akan tetapi, jika tampak ada tobat 
yang sungguh-gungguh dari laki-laki yang 
berzina atau perempuan yang berzina, laki- 
laki itu dan perempuan itu boleh dinikahi. 
Dalil mereka sudah disebutkan di bagian 
terdahulu. 

11. Keumuman Pengharaman 

Allah SWT mengharamkan perbuatan zina 
dalam Kitab-Nya di mana pun di alam ini. Jika 
ada seseorang berbuat zina ia harus dijatuhi 
hukuman hadd. Ini adalah pendapat jumhur 
(Imam Malik, Imam asy-Syafi'i, Abu Tsaur, dan 
Imam Ahmad). Ibnu Mundzir mengatakan. 


dalam hal ini, Darul Harb dan Darul Islam 
adalah sama. Siapa pun yang berzina, ia di¬ 
jatuhi hukuman hadd. Hal ini berdasarkan 


zahir ayat di atas, «u jr 


Sementara itu, ulama Hanafi 3 ^ah me¬ 
ngatakan jika ada seorang Muslim tinggal di 
Darul Harb dengan mendapatkan suaka dan 
jaminan keamanan di sana, lalu ia berbuat 
zina di sana, kemudian ia pergi ke Darul Islam, 
maka ia tidak dikenai hukuman hadd. Sebab 
perzinaan terjadi di sebuah tempat yang tidak 
dipimpin orang Islam sehingga tidak memiliki 
otoritas dan wewenang atas tempat tersebut. 
Akan tetapi, perzinaan yang dilakukan itu 
tetaplah haram meskipun tidak ada hukuman 
hadd atas dirinya. Ia harus bertobat dari 
perbuatan yang haram. 


HUKUMAN HADD TINDAK PIDANA QADZF 


Surah an-Nuur Ayat 4-5 




“Dan orang-orang yang menuduh perempuan- 
perempuan yang baik (berzina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka delapan puluh kali, dan janganlah kamu 
terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya. 
Mereka itulah orang-orang yang fasik, kecuali 
mereka yang bertobat setelah itu dan memperbaiki 
(dirinya), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” (an-Nuur: 4-5) 


Qiraa’aat 


** J 1 ! . ^ ^ U 


al-Kisa'i membaca 


Surah an*-Nuur 
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Vraab 


Kata ii)> dibaca nashab 


sebagai maf uul muthlag, sedangkan kata 
dibaca nashab sebagai tamyiiz. 


Isim masuhuul di sini 


adakalanya berkedudukan i'rab nashab 
sebagai mustatsnaa, seakan-akan diucapkan 
vi)> atau berkedudukan i’rab rafa' se¬ 
bagai mubtada', sedangkan khabar-nya adalah 

Atau berkedudukan i’rab Jarr sebagai 
badai dari Dhamir yang terdapat pada 
kata 


Balaghah 


Di sini terdapat isti'aarah, 
yaitu meminjam kata (^^i) (melempar dengan 
kerikil atau semacamnya) untuk sesuatu 
yang bersifat maknawi atau abstrak, yaitu 
melemparkan tuduhan dengan lisan karena 
kedua-duanya memiliki kesamaan, yaitu sama- 
sama menyakitkan. 


Kata dan adalah 


bentuk shigat atau pola kata mubaalaghah, 
mengikuti wazan "fa'uul"dan "fa'iil.” 


Mufradaat Lughawlyyah 

Dan orang-orang yang 
menuduh perempuan-perempuan yang baik- 
baik, menjaga kesucian diri, merdeka, baligh, 
berakal, dan Muslimah, dengan tuduhan telah 
berbuat zina. 

Di sini tidak ada perbedaan antara yang 
dituduh itu adalah laki-laki atau perempuan. 
Akan tetapi, yang disebutkan secara khusus 
adalah perempuan karena semata-mata me¬ 
nyesuaikan dengan sebuah realitas kejadian 
yang terjadi. Selain itu, bisa pula tuduhan 
perzinaan terhadap perempuan adalah yang 
lebih sering terjadi dan jauh lebih serius 
kekejiannya. 

Ar-Ramyu secara etimologi artinya me¬ 


lempar dengan sesuatu yang membahayakan 
atau menyakitkan. Kata ini dipinjam untuk 
mengungkapkan pengertian melemparkan 
tuduhan telah berbuat zina karena ini juga 
mengandung kemudharatan dan menyakitkan. 
Adapun menuduh dengan tuduhan selain zina, 
seperti memanggil, "Hai orang fasik," atau "Hai 
peminum khamar,” sanksi hukumannya adalah 
berbentuk hukuman ta'zir, bukan hukuman 
hadd. 


lyu ji Kemudian mereka tidak 


mendatangkan empat orang saksi untuk 
membuktikan kebenaran tuduhan mereka. 
Yaitu perempuan yang dituduh memang benar- 
benar telah melakukan perzinaan berdasar¬ 
kan kesaksian empat orang saksi yang benar- 
benar melihat dan menyaksikan kejadiannya 
dengan mata kepala sendiri. 

Kata adalah bentuk jamak dari 

kata (4»^) yang artinya (saksi). Disebut 


saksi karena saksi menginformasikan sesuatu 
berdasarkan kesaksikan, pengetahuan dan 
amanah. 

Menurut ulama Syafi'iyyah, kesaksian 
suami magdzuufah (perempuan yang dituduh 
berbuat zina) adalah tidak diterima dan tidak 
diperhitungkan. Sedangkan, menurut Imam 
Abu Hanifah diterima dan diperhitungkan. 


Maka deralah masing-masing 
dari para penuduh itu. 

Vjf Dan janganlah kalian 


terima kesaksian mereka untuk selamanya. 
Maksudnya adalah pelaku tindak pidana 
gadzf, ke-'adaalah-annya (integritas moral 
dan kredibilitas) menjadi gugur. Oleh karena 
itu, apa pun bentuk kesaksian mereka tidak 
diterima karena ia adalah orang yang suka 
membuat-buat kebohongan. Hal itu (tidak 
diterimanya kesaksian pelaku tindak pidana 
qadzf) tidak disyaratkan harus terlaksana 
pemenuhan hukuman hadd qadzf atas dirinya. 
Sebab kedua hukuman yang disebutkan di sini 
sama-sama sebagai implikasi tindakan qadzf, 
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tanpa ada pengurutan di antara keduanya, 
sehingga keduanya langsung muncul secara 
bersamaan. 

Sementara itu, menurut Imam Abu 
Hanifah, tidak diterimanya kesaksian pelaku 
tindak pidana gadz/jika memang pemenuhan 
hukuman hadd atas dirinya terlaksana. 

Kata (buat selamanya) maksudnya 
adalah selama ia tidak bertobat. Sedangkan, 
menurut Imam Abu Hanifah, selamanya di sini 
adalah memang selama-lamanya sampai akhir 
hayatnya. 

^ Dan mereka itulah orang- 
orang yang ditetapkan vonis fasik karena 
mereka telah berbuat dosa besar. 

^ Kecuali orang-orang 

yang bertobat setelah itu dari perbuatan qadzf 
yang pernah diperbuatnya. 

/I' 

Dan mereka mengadakan per¬ 
baikan diri dan memperbaiki amal-amal per¬ 
buatan mereka dengan mengoreksi dan me¬ 
luruskannya, termasuk di antaranya adalah 
memasrahkan diri untuk menerima hukuman 
hadd atau meminta kehalalan dari korban 
yang telah dituduhnya (meminta maaf). 

iii Karena sesungguhnya Allah 
SWT Maha Pengampun terhadap perbuatan 
qadzf yang pernah mereka lakukan. 

Lagi Maha Penyayang dengan mem¬ 
berinya ilham dan inspirasi untuk bertobat. 

Dengan adanya tobat kefasikan mereka 
telah berakhir dan kesaksian mereka kem¬ 
bali bisa diterima menurut ulama Syafi'iyyah. 
Sedangkan, menurut ulama Hanafiyyah, ke¬ 
saksian mereka tetap tidak bisa diterima 
karena menurut mereka istitsnaa' (penge¬ 
cualian) yang ada di sini adalah kembali 
kepada kalimat yang ketiga, yaitu iuji) 

^ 9 ^ ^ ^ \ 

Sedangkan, menurut ulama Syafi'iyyah, 
istitsnaa' tersebut kembali kepada pokok 
hukum dan seluruh kalimat yang ada se¬ 
belumnya, kecuali kalimat yang pertama, yaitu 



cii J Dengan demikian, hukuman 

hadd tetap tidak bisa gugur dengan adanya 
tobat berdasarkan kesepakatan, dalam rangka 
tetap menjaga hak hamba. Oleh karena itu, 
istitsnaa' menurut zahirnya kembali kepada 
tertolaknya kesaksian dan vonis fasik. Dengan 
adanya tobat dari pelaku, kesaksiannya 
kembali diterima dan vonis fasik terhapus dari 
dirinya, tetapi ia tetap dikenai hukuman hadd 
qadzf 

Persesuaian Ayat 

Setelah memunculkan perasaan tidak 
suka untuk menikahi perempuan pezina dan 
menikah dengan laki-laki pezina, Allah SWT 
melarang tindakan qadzf, yaitu menuduh 
orang lain berbuat zina, menjelaskan hukuman 
hadd di dunia, yaitu didera sebanyak delapan 
puluh kali, dan hukumannya di akhirat, yaitu 
adzab yang menyakitkan dan memilukan 
selagi pelaku tidak bertobat. 

Indikasi-indikasi yang ada menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan tuduhan 
dalam ayat ini adalah tuduhan telah ber¬ 
buat zina berdasarkan ijma ulama. Pertama, 
sebab sebelumnya didahului oleh pem¬ 
bicaraan tentang zina. Kedua, penyebutan 
kaum perempuan di sini dengan sebutan 
al-Muhshanaat yang artinya adalah para 
perempuan yang menjaga kehormatan dan 
kesucian dirinya dari perbuatan zina. Ketiga, 
disyaratkannya pembuktian tuduhan yang ada 
dengan empat orang saksi dan jumlah empat 
orang saksi tidak dituntut kecuali dalam 
kasus perzinaan. Keempat, telah terbentuknya 
ijma bahwa hukuman dera tidak menjadi 
keharusan dalam kasus tuduhan selain zina, 
seperti tuduhan mencuri, tuduhan menenggak 
minuman keras, dan tuduhan kafir. 

Dengan keseluruhan empat indikasi ter¬ 
sebut, bisa diambil kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan tuduhan dalam ayat ini 
adalah tuduhan berbuat zina. 
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Tafsir dan Penjelasan 

Kedua ayat ini menjelaskan hukum tindak 
pidana qadzftevhadap perempuan muhshanah, 
yaitu perempuan yang baligh, berakal, dan 
'afiifah (perempuan baik-baik, memelihara 
kehormatan dan kesucian diri dari perbuatan 
yang tidak baik dan amoral]. Pelakunya dikenai 
hukuman hadd dera sebanyak delapan puluh 
kali. Begitu juga dengan pelaku qadzftevhadap 
laki-laki yang 'afiif (laki-laki baik-baik yang 
menjaga kehormatan dan kesucian diri dari 
perbuatan yang tidak baik) berdasarkan 
kesepakatan. Tindakan qadzf terhadap laki- 
laki juga masuk ke dalam cakupan substansi 
ayat ini, seperti pengharaman lemak babi yang 
masuk ke dalam cakupan substansi peng¬ 
haraman dagingnya. Kenapa yang disebutkan 
secara khusus di sini adalah kaum perem¬ 
puan? Sebab tindakan qadzf terhadap kaum 
perempuan adalah lebih keji dan perbuatan 
zina mereka adalah lebih buruk. Sementara 
dalam masalah tindak kriminal pencurian, 
laki-laki lebih berani dan lebih memiliki ke¬ 
mampuan untuk melakukannya. Oleh karena 
itu, dalam ayat tentang hukuman hadd pen¬ 
curian, laki-laki disebutkan lebih dulu. 

Di sini digunakan kata-kata 

untuk memberikan isyarat bahwa 
melakukan tindakan qadzf terhadap orang 
yang 'afiif (orang baik-baik, orang yang men¬ 
jaga diri dari perbuatan keji dan bejat) baik 
laki-laki maupun perempuan, merupakan 
tindakan yang berimplikasi sanksi hukuman 
hadd qadzf Adapun orang yang memang 
sudah dikenal bejat dan nakal, tidak ada 
sanksi hukuman hadd atas seseorang yang 
melakukan tindakan qadzf terhadap orang 
seperti itu. Karena orang fasik tidak memiliki 
kehormatan dan martabat yang harus dijaga 
dan dihormati. 

Makna ayat-ayat di atas adalah sesung¬ 
guhnya orang-orang yang mencaci maki, 
menjelek-jelekkan, dan mencemarkan nama 


baik kaum perempuan yang memiliki sifat 
'iffah (menjaga diri dari perbuatan-perbuatan 
bejat), berstatus merdeka, dan Muslimah 
dengan cara melemparkan tuduhan telah 
berbuat zina {qadzf) terhadap mereka tanpa 
bisa membuktikan kebenaran dan keabsahan 
tuduhannya dengan mendatangkan empat 
orang saksi yang menyaksikan sendiri, ada 
tiga hukum bagi mereka, sebagai berikut. 

1. Dijatuhi hukuman dera sebanyak delapan 
puluh kali. 

2. Kesaksiannya ditolak dan tidak diterima 
selama hidupnya dalam kasus apa pun. 

3. Divonis sebagai orang fasik bukan orang 
adil, baik di mata Allah SWT maupun di 
mata manusia, baik tuduhan atau qadzf 
yang dilontarkannya adalah bohong 
belaka maupun benar. Kefasikan makna¬ 
nya adalah, keluar dari rel ketaatan 
kepada Allah SWT. 

Ini menunjukkan bahwa tindakan qadzf 
termasuk salah satu perbuatan dosa besar. 
Tindakan tersebut berimplikasi pelakunya 
mendapat kecaman dan hujatan. Selain itu, 
merupakan bentuk tindakan mencemarkan 
dan menodai kehormatan serta nama baik 
kaum perempuan Mukminah. 

Akan tetapi, ada syarat bagi pelaku qadzf 
seperti yang dinash dalam ayat, yaitu pelaku 
tidak bisa mendatangkan empat orang saksi. 
Begitu juga, kaidah dan prinsip-prinsip 
syara' menghendaki syarat yang lain, yaitu ia 
adalah orang mukallaf, baligh, berakal, atas 
kemauan dan kesadaran sendiri, mengetahui 
pengharaman tindakan qadzf da\am arti yang 
sesungguhnya atau secara hukum. Apabila 
pelaku tidak tahu pengharaman tindakan 
qadzf statusnya dianggap seperti orang yang 
sudah tahu (seperti orang yang baru masuk 
Islam). Sebab sebenarnya ia sudah memiliki 
cukup waktu yang memungkinan dirinya 
untuk mengetahui hukum-hukum syara'. 
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Sedangkan, syarat al-Maqdzuuf (korban, 
atau orang yang dituduh) seperti yang d\-nash 
dalam ayat adalah ia merupakan orang yang 
berstatus muhshan [ihshaan qadzf). 

Adapun syarat-syarat status ihshaan qadzf 
ada lima. Pertama dan kedua, yaitu baligh 
dan berakal atas dasar pertimbangan kedua 
kriteria ini merupakan prasyarat sifat 'iffah 
(menjaga diri) dari perbuatan zina. Ketiga, 
berstatus merdeka karena ini adalah salah 
satu makna al-Ihshaan. Keempat, beragama 
Islam berdasarkan sabda Rasulullah saw. 
dalam hadits yang telah disebutkan di atas. 



“Barangsiapa yang mempersekutukan sesuatu 
dengan Allah SWT, maka ia bukanlah orang 
muhshan." 


Kelima, memiliki sifat 'iffah (menjaga diri) 
dari perbuatan zina. 

Orang gila, anak kecil, budak, orang kafir, 
dan orang yang berbuat zina bukanlah orang 
yang berstatus muhshan. sehingga orang yang 
melakukan gadz/terhadap salah seorang dari 
mereka tidak terkena sanksi hukuman hadd. 
la hanya dikenai sanksi hukuman ta'zir karena 
ia telah melakukan perbuatan yang menyakiti 
orang lain. 

jika diperhatikan, zahir ayat di atas 
mencakup semua perempuan 'afiifah (pe¬ 
rempuan baik-baik, perempuan yang memiliki 
sifat 'iffah atau menjaga diri dari perbuatan 
zina), baik perempuan Muslimah maupun 
perempuan kafir, baik perempuan merdeka 
maupun perempuan budak. Hanya saja, 
fuqaha menyatakan bahwa syarat-syarat sta¬ 
tus ihshaan dalam masalah qadzf ada lima, 
yaitu Islam, berakal, baligh, berstatus merdeka 
dan memiliki sifat 'iffah dari perbuatan 
zina. Berdasarkan hadits di atas. Islam kami 
perhitungkan sebagai salah satu syarat ihshaan 
qadzf Sedangkan, untuk syarat berakal dan 


baligh berdasarkan sabda Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang sudah populer 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu 
Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan al-Hakim 
dari Aisyah r.a. bahwa al-QaIam (pentaklifan) 
tidak diterapkan atas tiga kriteria orang yang 
di antaranya yaitu anak kecil dan orang gila. 

Sedangkan, untuk syarat berstatus mer¬ 
deka, budak adalah orang yang kurang (baca: 
rendah) status, martabat dan kedudukannya 
sehingga tuduhan zina yang dilontarkan ter¬ 
hadapnya tidak begitu serius dampaknya. 

Sedangkan, syarat 'iffah dari perbuatan 
zina disebabkan hukuman hadd yang diber¬ 
lakukan untuk pembuktian terbalik, yaitu 
menyatakan kebohongan si pelaku qadzf. Jika 
orang yang dituduh adalah memang seorang 
pezina, qadzf yang dilontarkan terhadap 
dirinya berarti benar, sehingga orang yang 
melontarkan qadzf tersebut tidak terkena 
hukuman hadd. Begitu juga jika orang yang 
dituduh itu adalah orang yang menyetubuhi 
seorang perempuan karena syubhat atau ber¬ 
dasarkan pernikahan yang rusak (tidak sah), 
pelaku gadz/terhadapnya tidak bisa dikenai 
hukuman hadd. Sebab perbuatan orang yang 
dituduh mengandung unsur kesyubhatan zina. 

Jika ada budak atau orang kafir yang 
memiliki sifat 'iffah dari perbuatan zina sehingga 
dari satu sisi ia adalah orang yang muhshan. 
Namun, dari sisi lain orang tersebut bukan 
muhshan. Hal itu menjadi unsur syubhat dalam 
ke-muhshan-annya. Oleh karena itu, orang 
yang melakukan qadzf terhadapnya juga tidak 
bisa dikenai hukuman hadd qadz/disebabkan 
adanya unsur kesyubhatan tersebut. 

Semestinya, pernikahan juga dimasukkan 
sebagai salah satu kriteria status ihshaan, 
hanya saja dalam hal ini para ulama tidak 
memperhitungkannya. Sebab qadzf yang ter¬ 
jadi di antara suami istri memiliki hukum ter¬ 
sendiri seperti yang akan dijelaskan dalam 
ayat li'aan di bawah nanti. Dengan begitu, ayat 
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iraan tersebut membatasi keumuman isim 


maushuul dalam ayat di atas 

Zahir ayat t ^ menunjukkan 

bahwa suatu tuduhan berbuat zina bisa masuk 
ke dalam kategori perbuatan gadzf dengan 
ancaman hukuman hadd gadzf. Jika penuduh 
atau pelaku gadzf tidak bisa mendatangkan 
empat orang saksi yang memberikan kesaksian 
bahwa mereka memang benar-benar melihat si 
tertuduh telah berbuat zina. Penggunaan kata 


dengan huruf ta' zahirnya memberikan 
pengertian bahwa keempat saksi itu haruslah 
laki-laki. Hal ini diperkuat dengan aturan 
hukum bahwa kesaksian kaum perempuan 
tidak diperhitungkan dalam masalah huduud 
berdasarkan kesepakatan. 

Ayat tersebut tidak mensyaratkan empat 
orang saksi itu merupakan orangyang memiliki 
ahliyyah (kelayakan, kompetensi) untuk men¬ 
jadi saksi. Akan tetapi, muncul perbedaan 
pendapat di antara para ulama tentang syarat 
apakah saksi haruslah orang yang berstatus 
adil (memiliki kredibilitas serta integritas 
keagamaan dan moral). Ulama Syafi'iyyah me¬ 
ngatakan, disyaratkan saksi haruslah orang 
yang memiliki 'adaalah (kredibilitas serta 
integritas keagamaan dan moral). Sementara 
di pihak lain, ulama Hanafi 3 ^ah mengatakan 
bahwa itu tidak disyaratkan. 

Jika ada empat orang fasik bersaksi, me¬ 
nurut ulama Syafi'iyyah mereka juga dianggap 
sebagai pelaku gadzf Oleh karena itu, mereka 
juga dikenai hukuman hadd gadzf bersama 
dengan pelaku gadzf. Sedangkan, menurut 
ulama Hanafi)^ah, mereka berempat tidak 
dikenai hukuman hadd gadzf dan pelaku 
gadzf juga tidak dikenai hukuman hadd 
gadzf Sebab kesaksian mereka berempat itu 
menetapkan adanya syubhat perbuatan zina 
sehingga hukuman hadd tidak bisa dikenakan 
terhadap mereka dan pelaku gadzf. Begitu 
juga hukuman hadd zina tidak bisa dijatuhkan 
terhadap orang yang dituduh. 


Menurut zahir keumuman ayat di atas, 
jika keempat saksi yang ada salah satunya 
adalah suami dari perempuan yang dituduh, 
hal itu cukup dan bisa diterima. Ini adalah 
pendapat yang diambil oleh ulama Hanafiyyah. 
Sementara itu. Imam Malik dan Imam asy- 
Syafi'i mengatakan, suami tidak bisa menjadi 
salah satu dari keempat saksi tersebut. Oleh 
karena itu, suami harus melakukan li'aan, 
sementara tiga saksi lainnya dikenai hukuman 
hadd gadzf Sebab memberikan kesaksian 
tentang perbuatan zina masuk kategori gadzf 
sementara jumlah saksi yang diminta tidak 
lengkap karena hanya tiga saja. 

Menurut zahir kemutlakan ayat di atas, 
para saksi boleh datang dan memberikan ke¬ 
saksiannya secara terpisah dalam satu majelis 
atau secara bersama-sama. Zahir kemutlakan 
ayat inilah yang diambil oleh ulama Malikiyyah 
dan ulama Syafi'i 3 vah, sama seperti kesaksian 
dalam hukum-hukum lainnya. 

Sementara itu. Imam Abu Hanifah me¬ 
ngatakan, kesaksian mereka tidak diterima 
melainkan jika mereka datang dan memberi¬ 
kan kesaksian secara bersama-sama, bukan 
sendiri-sendiri. Jika mereka datang dan mem¬ 
berikan kesaksian secara sendiri-sendiri, 
kesaksian mereka tidak diterima. Sebab satu 
orang saksi ketika ia memberikan kesaksian 
justru ia berubah menjadi pelaku gadzf dan 
ia tidak mendatangkan empat orang saksi, 
sehingga ia dikenai hukuman hadd gadzf dan ia 
tidak lagi layak untuk memberikan kesaksian. 
Pendapat ini juga dikutip dari Imam Malik. 

Menurut zahir ayat juga, seorang pelaku 
gadzfdikenai hukuman hadd gadzfiika ia hanya 
bisa mendatangkan dua atau tiga orang saksi. 
Begitu pula, kedua atau ketiga saksi itu juga 
dikenai hukuman hadd gadzf iika mereka tidak 
bisa melengkapi jumlah mereka, yaitu empat 
orang. Hal ini berdasarkan praktik Umar bin 
Khaththab r.a. yang menginstruksikan untuk 
menjatuhkan hukuman hadd gadzf terhadap 
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tiga saksi dalam kasus qadzf, yaitu Syabl bin 
Ma'bad, Abu Bakrah [Nufai' bin Harits) dan 
saudara laki-lakinya yang bernama Nafi'. 
Mereka bertiga menjadi saksi atas al-Mughirah 
bin Syu'bah r.a. yang dituduh berbuat zina. 
Sedangkan, saksi yang keempat, yaitu Ziyad, 
dalam kesaksiannya ia tidak memberikan 
kesaksian dalam bentuk yang tegas dan 
eksplisit tentang hakikat tindakan perzinaan. 

Khithaab atau pesan dalam ayat 
ijL jy \J ditujukan kepada para waliyyul 

n' 

amri dan pemegang otoritas pemerintahan. 
Zahir keumuman ayat ini mencakup pelaku 
yang berstatus merdeka dan budak sehingga 
hukuman hadd mereka berdua adalah sama, 
yaitu delapan puluh kali dera. Ini adalah 
pendapat Ibnu Mas'ud r.a., al-Awza'i, dan ulama 
Syi'ah. Sementara itu, fuqaha lainnya sepakat 
bahwa hukuman hadd qadzf bagi pelaku yang 
berstatus budak adalah separuhnya, yaitu 
empat puluh kali dera. 

Zahir ayat tersebut juga menunjukkan 
bahwa hakim melaksanakan hukuman hadd 
qadzf meskipun korban tidak mengajukan 
tuntutan dan gugatan. Ini adalah pendapat 
Ibnu Abi Laila. Sementara itu, jumhur ulama 
berpendapat bahwa pelaku tjfadz/tidak dikenai 
hukuman hadd melainkan dengan berdasarkan 
tuntutan dari korban. Sedangkan, Imam Malik 
mengatakan jika imam mendengar pelaku 
melontarkan qadzf, ia menjatuhkan hukuman 
hadd qadzf atas dirinya walaupun korban 
tidak mengajukan tuntutan. Hal ini dilakukan 
jika imam memiliki para saksi yang adil serta 
mengetahui dan menyaksikan qadzf yang di¬ 
lontarkan si pelaku. Kesimpulannya adalah me¬ 
nurut empat madzhab, imam tidak menegakkan 
hukuman hadd qadzfatas pelaku qadzf, kecuali 
berdasarkan adanya tuntutan dari korban. 

Penegakan hukuman hadd qadzf mengan¬ 
dung dua unsur pertimbangan. Pertama, me¬ 
melihara hak Allah SWT (hak publik] dalam 
menjaga kehormatan dan nama baik. Kedua, 


memelihara hak hamba (hak personal) yang 
kehormatan dan nama baiknya dilanggar. 
Akan tetapi, para ulama berselisih pendapat 
tentang manakah unsur yang lebih dominan 
dalam hukuman hadd qadzf, apakah unsur hak 
Allah SWT ataukah unsur hak hamba. 

Dalam hal ini, ulama Syafi'iyyah me¬ 
ngatakan bahwa yang lebih dominan dan 
diprioritaskan adalah hak hamba dengan 
pertimbangan bahwa hamba sifatnya butuh, 
sedangkan sifat Allah SWT adalah Mahakaya 
tiada butuh kepada apa pun. Sementara itu, 
ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa yang 
dominan dan diprioritaskan adalah hak Allah 
SWT karena dengan memenuhi hak-Nya, 
secara otomatis kemashlahatan hamba juga 
terwujud. 

Perbedaan sudut pandang di atas ber¬ 
implikasi munculnya perbedaan pendapat 
dalam sejumlah contoh kasus. Di antaranya 
sebagai berikut. 

1. Jika korban meninggal dunia sebelum ia 
mengajukan pemenuhan hukuman hadd 
atas pelaku, menurut ulama Hanafiyyah 
hukuman hadd menjadi gugur karena 
lebih mempertimbangkan hak Allah SWT. 
Sedangkan, menurut ulama Syafi'i 3 ^ah, 
hukuman hadd tidak gugur, tetapi ahli 
warisnya mewarisi hak penuntutan untuk 
dilaksanakannya hukuman hadd karena 
lebih mempertimbangkan hak hamba. 

2. Jika ada seseorang melakukan qadzf 
terhadap beberapa orang dengan satu 
kalimat atau beberapa kalimat, menurut 
ulama Hanafiyyah, di sini berlaku prinsip 
at-Tadaakhul untuk hukuman hadd yang 
ada. Dalam artian, pelaku hanya dikenai 
satu kali hukuman hadd qadzfkavena lebih 
mempertimbangkan hak Allah SWT sama 
seperti orang yang berzina, mencuri, atau 
menenggak minuman keras berkali-kali. 
Sedangkan, menurut ulama Syafi'ij^ah, 
hukuman hadd qadzf dalam kasus seperti 
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ini tidak mengalami at-TadaakhuI sehingga 
pelaku dikenai hukuman hadd qadzf bebe¬ 
rapa kali sesuai dengan jumlah korbannya 
tersebut karena lebih mempertimbang¬ 
kan hak hamba. 

3. Jika korban memaafkan dan membebas¬ 
kan pelaku dari hukuman hadd qadzf 
menurut ulama SyafiMyyah, hukuman 
hadd itu gugur karena lebih mempertim¬ 
bangkan hak hamba. Sedangkan, menurut 
ulama Hanafiyyah, hukuman hadd tetap 
tidak bisa gugur setelah adanya pengajuan 
penuntutan pelaksanaannya. 


Karena seluruh sanksi hukuman tindakan 
qadzf yang berjumlah tiga orang dalam ayat di 
atas disebutkan dengan menggunakan huruf 
athaf atau kata sambung wawu, menurut 
pendapat Imam asy-Syafi'i kesaksian pelaku 
berstatus tertolak dan tidak diterima lagi 
meskipun ia belum menjalani hukuman hadd 
qadzf. 

Sedangkan, menurut Imam Abu Hanifah 
dan Imam Malik, kesaksian pelaku qadzf baru 
berstatus tertolak dan tidak diterima jika ia 
telah menjalani hukuman hadd qadzf. Sebab 
huruf athaf wawu meskipun tidak menghen¬ 
daki pengertian urut, tetap saja di sini yang 
dimaksudkan adalah urut. Hal ini berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh ad-Dailami dan 
Ibnu Abi Syaibah dalam bentuk riwayat marfu', 






''Orang-orang Islam adalah adil, sebagian 
mereka atas sebagian yang laim kecuali orang 
yang dihukum hadd dalam kasus qadzf!' (HR ad- 

Dailami dan Ibnu Abi Syaibah) 


Keterangan senada juga diriwayatkan oleh 
ad-Daraquthni dari Umar bin Khaththab r.a. 
dalam surahnya yang ia layangkan kepada Abu 
Musa al-Asy'ari r.a.. 


Tertolaknya kesaksian pelaku qadz/ber¬ 
sifat umum mencakup kesaksian darinya se¬ 
belum qadzfatA\i setelah qadzf. Selain itu, men¬ 
cakup kesaksian orang yang ketika melakukan 
qadzf, ia masih kafir, kemudian masuk Islam. 
Hanya saja, ulama Hanafiyyah mengecualikan 
orang kafir yang dikenai hukuman hadd 
qadzf, kemudian setelah itu ia masuk Islam, 
kesaksiannya setelah Islam adalah kembali 
diterima. Karena dengan masuk Islam, ia men¬ 
dapatkan status ke-'adaalah-an (kredibilitas 
serta integritas keagamaan dan moral) baru. 

Ditolak dan tidak diterimanya kesaksian 
seorang pelaku qadzf adalah bagian dari 
hukuman hadd qadzf menurut ulama Hana- 
fi 3 ^ah. Hal ini didasarkan pada zahir ayat yang 
menyatakan ada dua hukuman yang menjadi 
konsekuensi tindaan qadzf. Sehingga zahirnya, 
keseluruhan dua hukuman itu adalah hukuman 
hadd qadzf. 

Sementara itu. Imam asy-Syafi'i dan 
Imam Malik berpendapat, bahwa hukuman 
hadd qadzf hanyalah dera sebanyak delapan 
puluh kali. Adapun tertolaknya kesaksian 
itu adalah hukuman tambahan di samping 
hukuman hadd tersebut. Sebab hukuman hadd 
adalah hukuman fisik, sementara tertolaknya 
kesaksian adalah hukuman maknawi (moril). 
Selain itu, berdasarkan perkataan Rasulullah 
saw. kepada Hilal bin Uma 3 ^ah dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi dari Ibnu Abbas r.a., 

J jt iiyi 

"Datangkanlah bayyinah (saksi), atau jika 
tidak, maka hukuman hadd pada punggungmu” 

(HR Bukhari, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi) 

Hadits ini menunjukkan bahwa dera 
adalah keseluruhan hukuman hadd qadzf 

Pendapat ulama Hanafiyyah di atas ber¬ 
implikasi bahwa hakim tidak menjatuhkan 
vonis tertolaknya kesaksian pelaku qadzf 
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kecuali dengan adanya pengajuan tuntutan 
dari si korban. Sedangkan, ulama yang lain, 
tidak melihatnya seperti itu, dalam artian 
vonis tertolaknya kesaksian pelaku qadzf tidak 
disyaratkan harus dengan adanya permintaan 
dan tuntutan dari si korban. 

Kemudian dalam ayat selanjutnya, Allah 
SWT mengecualikan tingkah tobat. 


iui jU -Uj ^ \y\j 


Kecuali orang-orang yang bertobat, menarik 
kembali pernyataan mereka dan menyesal atas 
apa yang telah mereka lakukan, memperbaiki 
diri, tingkah laku dan amal perbuatan mereka, 
dan tidak lagi melakukan qadzf. Ibnu Abbas 
r.a. mengatakan, yakni mereka menyatakan 
tobat, maka sesungguhnya Allah SWT Maha 
Pengampun, menutupi dosa-dosa mereka dan 
Maha Penyayang kepada mereka. Oleh karena 
itu. Dia berkenan menerima tobat mereka 
dan mencabut sifat fasik yang sebelumnya di¬ 
sematkan kepada diri mereka. 

Imam asy-Syafi'i mengatakan, tobat 
pelaku qadzf adalah ia menyatakan bahwa 
qadzf yang dilontarkannya itu adalah bohong. 
Maksudnya sebagaimana yang dijelaskan oleh 
al-Ishtukhri, salah satu rekan Imam asy-Syafi'i, 
adalah si pelaku berkata, "Aku berbohong 
pada apa yang aku lontarkan itu, maka aku 
tidak akan mengulanginya lagi." Sementara 
salah satu rekan Imam asy-Syafi'i lainnya yang 
bernama Abu Ishaq al-Marwazi menyatakan 
bahwa pelaku dalam tobatnya itu tidak 
boleh berkata, "Aku telah berbohong," karena 
barangkali tuduhannya itu adalah benar. Oleh 
karena itu, perkataan, "Aku telah berbohong" 
justru sebuah kebohongan juga. Kebohongan 
adalah sebuah kemaksiatan, sementara per¬ 
buatan maksiat tentu tidak bisa dijadikan 
sebagai tobat dari kemaksiatan yang lain. 
Namun, pelaku berkata, "Qadzf itu adalah batil, 
aku menyesalinya, menganulirnya dan tidak 
akan kembali melakukannya." Abui Hasan al- 
Lakhami lebih mengunggulkan bahwa tobat 


dalam kasus qadzf yaitu dengan menyatakan 
bahwa tuduhan itu bohong. 

Ada sebagian ulama mengatakan bahwa 
tobat bagi pelaku qadzf sebagaimana tobat 
para pelaku kemaksiatan pada umumnya, yaitu 
antara dirinya dengan Tuhan. Intinya adalah 
menyesali apa yang telah dilontarkannya dan 
berazam untuk tidak akan mengulanginya lagi. 

Para ulama berbeda pendapat menyang¬ 
kut istitsnaa' atau pengecualian dalam ayat 
ini. Apakah pengecualian itu kembali kepada 
kalimatyangterakhir saja (vonis fasik) sehingga 
tobat yang dilakukan hanya menghapus vonis 
fasik, sedangkan vonis tertolaknya kesaksian 
tetap berlaku sekalipun pelaku bertobat dan 
mengadakan perbaikan, ataukah pengecualian 
itu kembali kepada kalimat yang kedua dan 
ketiga, ataukah kepada semua kalimat yang 
disebutkan sebelumnya? 

Perlu digarisbawahi bahwa sebagaimana 
yang sudah pernah kami sebutkan sebelumnya, 
ayat ini menyebutkan tiga hukum dengan 
tiga kalimat yang di-'athaf-kan dengan huruf 
athaf wawu. Lalu diikuti dengan penyebutan 
istitsnaa' atau pengecualian. Ulama sepakat 
bahwa pengecualian ini tidak kembali kepada 
kalimat yang pertama (yaitu vonis hukuman 
hadd qadzf), sehingga hukuman hadd yang ada 
tidak bisa gugur dengan adanya tobat pelaku 
qadzf dalam rangka menjaga hak hamba (hak 
personal), yaitu korban yang dituduh. 

Berarti perbedaan pendapat yang ada 
terlokalisir hanya terbatas pada kembalinya 
pengecualian kepada kalimat yang kedua 
(vonis tertolaknya kesaksian) dan kalimat 
yang ketiga (vonis sebagai orang fasik). 

Dalam hal ini, ulama Hanafiyyah mengata¬ 
kan bahwa pengecualian tersebut hanya kem¬ 
bali kepada kalimat yang terakhir sehingga 
vonis sebagai orang fasik terhapus dengan 
adanya tobat, sedangkan vonis tertolak¬ 
nya kesaksian tetap berlaku. Sebab menurut 
mereka, kalimat ^ adalah per- 
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mulaan kalimat baru {Jumlah musta'nafah) 
dalam bentuk kalimat berita dan terputus 
dari kalimat sebelumnya. Tujuannya adalah 
untuk mengantisipasi munculnya asumsi 
keliru bahwa tindakan qadzf tidak menjadi 
sebab tertetapkannya sifat fasik dengan men¬ 
cemarkan kehormatan seorang Mukmin tanpa 
faedah. Jika kalimat yang terakhir itu adalah 
kalimat musta'nafah, berarti pengecualian ter¬ 
sebut hanya kembali kepadanya saja. 

Sementara itu, di pihak lain, jumhur 
(ulama Malikiyyah, ulama Syafi'iyyah, dan 
ulama Hanabilah) mengatakan bahwa penge¬ 
cualian tersebut kembali kepada kalimat yang 
kedua dan yang ketiga. Menurut mereka, yang 
merupakan permulaan kalimat baru dan ter¬ 
putus dari kalimat sebelumnya adalah kalimat 


P ✓✓ 0^ ✓ ✓ • ^ 9 


<^ui Kalimat ini bukan men¬ 


jadi bagian pelengkap hukuman hadd gadzf 
(karena menurut mereka, hukuman hadd gadzf 
adalah dera delapan puluh kali saja, sedangkan 
tertolaknya kesaksian adalah hukuman tam¬ 
bahan). Sedangkan, kalimat, <^(S)Luji ^ 
menjelaskan 'Ulat tertolaknya kesaksian. Jika 
vonis kefasikan yang merupakan 'illat ter¬ 
tolaknya kesaksian terhapus dengan adanya 
tobat, secara otomatis al-Ma'luul atau yang 
di-7//at-kan, yaitu tertolaknya kesaksian, 
juga ikut terhapus. Sebab kalimat ini adalah 
kalimat yang menjelaskan 'illat, bukan per¬ 
mulaan kalimat yang berdiri sendiri. Yakni, 
janganlah kalian menerima kesaksian mereka 
karena kefasikan mereka. Jika kefasikan itu 
telah hilang, lalu kenapa kesaksian mereka 
tetap tidak diterima dan ditolak?! 

Perbedaan pendapat seperti ini tidak 
terjadi di antara kedua belah pihak apabila 
terdapat indikasi atau dalil yang menunjukkan 
kemanakah pengecualian yang ada kembali, 
seperti dalam dua contoh berikut ini. 

1. Ayat tentang diyat pembunuhan tersalah. 


"Barangsiapa membunuh seorang 
yang beriman karena tersalah (hendaklah) 


dia memerdekakan seorang hamba sahaya 
yang beriman serta (membayar) tebusan 
yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh itu), kecualijika mereka (keluarga 
terbunuh) membebaskan pembayaran." 
(an-Nisaa': 92) 

Dalam ayat ini, terdapat indikator yang 
menunjukkan bahwa pengecualian yang 
ada adalah kembali kepada 

diyat, bukan kepada pemerdekaan budak. 
Sebab pemerdekaan budak merupakan 
hak Allah SWT dan sedekah wali korban 
tidak bisa menggugurkan hak Allah SWT. 

2. Ayat menyangkut pelaku kriminal 
hiraabah, 

“Kecuali orang-orang yang bertobat 
sebelum kamu dapat menguasai mereka; 
maka ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang." (al- 
Maa'idah: 34) 

Di sini, terdapat dalil yang menunjuk¬ 
kan bahwa pengecualian yang ada kembali 
kepada semua kalimat sebelumnya. Se¬ 
bab penyebutan gaid oi 

(sebelum kalian menangkap mereka) 
menjadikan pengecualian tersebut tidak 
bisa dikembalikan kepada kalimat yang 
terakhir, yaitu ^,4^ (dan 

bagi mereka di akhirat ada adzab yang 
besar). Tobat menggugurkan adzab 
akhirat, baik apakah tobat itu dilakukan 
sebelum maupun setelah tertangkap. Oleh 
karena itu, keberadaan gaid tersebut tidak 
memiliki faedah melainkan gugurnya 
hukuman hadd hiraabah. Dengan demi¬ 
kian, pengecualian dalam ayat ini adalah 
kembali kepada semua kalimat sebelum¬ 
nya berdasarkan kesepakatan. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

1. Ayat di atas menjelaskan tentang kewajib¬ 
an hukuman hadd gadzf dalam bentuk 


Tafsir AL'MUNiR JILID 9 


Surah an-Nuur 


432 

dera sebanyak delapan puluh kali apabila 
penuduh (pelaku qadzf) tidak bisa mem¬ 
buktikan tuduhannya dengan empat orang 
saksi. Selain itu, dijelaskan juga tentang 
vonis tertolaknya kesaksian pelaku qadzf 
dan vonis sebagai orang fasik, kecuali 
jika ia bertobat, kesaksiannya kembali 
diterima dan vonis sebagai orang fasik 
terhapus dari dirinya menurut jumhur 
ulama. Sedangkan, menurut ulama Hana- 
fiyyah, yang terhapus dengan adanya tobat 
hanyalah vonis sebagai orang fasik saja, 
sedangkan vonis tertolaknya kesaksian 
tetap berlaku selamanya sekalipun ia 
telah bertobat. 

2. (?adz/memiliki sembilan syarat menurut 
ulama, dengan rincian, dua syarat untuk 
pelaku, yaitu berakal dan baligh karena 
kedua hal ini merupakan prasyarat pen- 
taklifan. 

Dua syarat untuk qadzf atau tuduhan 
itu sendiri [aI-Maqdzuuf bihf), yaitu 
tuduhan melakukan suatu persetubuhan 
terlarang dengan ancaman hukuman 
hadd, yaitu perzinaan dan melakukan 
perbuatan kaum Luth menurut jumhur 
selain ulama Hanafiyyah atau menafikan 
nasab si anak dari bapaknya, bukan 
tuduhan melakukan bentuk-bentuk ke¬ 
maksiatan lainnya. 

Lima syarat untuk aI-Maqdzuuf (kor¬ 
ban, orang yang dituduh), yaitu berakal, 
baligh. Islam, merdeka, serta memiliki sifat 
iffah dari perbuatan keji yang dituduhkan 
kepadanya. 

3. Ulama sepakatbahwa qadzfdengan bahasa 
eksplisit sudah pasti berkonsekuensi hu¬ 
kuman hadd qadzf. Adapun qadzf Aengau 
bahasa sindiran dan kinayah, seperti, 
"Aku bukanlah pezina dan ibuku bukan 
pula seorang pezina," Imam Malik me¬ 
ngatakan itu adalah qadzf. Sedangkan, 
menurut Imam asy-Syafi'i, itu masuk 


- 

kategori qadzf iika memang dimaksudkan 
sebagai qadzf oleh orang yang bersang¬ 
kutan dan ia menjelaskan bahwa yang ia 
maksud dengan perkataannya itu adalah 
memang qadzf dengan berkata, "Yang aku 
maksud dengan perkataanku itu adalah 
qadzf'.' Sementara itu. Imam Abu Hanifah 
mengatakan bahwa itu bukanlah qadzf 
karena mengandung unsur syubhat. 
Sementara hukuman hadd dihindari pen¬ 
jatuhannya karena adanya unsur syubhat. 

4. Jumhur ulama berpendapat bahwa 
tidak ada hukuman hadd qadzf atas 
orang yang melakukan qadzf terhadap 
seorang laki-laki atau perempuan dari 
Ahlul Kitab. Akan tetapi, ia hanya dikenai 
hukuman ta'zir. Sementara itu, az-Zuhri, 
Sa'id bin Musayyab, dan Ibnu Abi Laila 
mengatakan, ia dikenai hukuman hadd 
qadzf jika perempuan Ahlul Kitab yang 
dituduh itu memiliki anak dari suami 
yang Muslim. 

5. Jika ada seseorang menuduh berzina 
terhadap seorang anak perempuan yang 
belum baligh tetapi sudah memungkinkan 
untuk disetubuhi, itu masuk kategori qadzf 
menurut Imam Malik. Sementara itu, para 
imam yang lain mengatakan itu bukanlah 
qadzf karena apa yang dilakukan olehnya 
belum disebut perbuatan zina sebab tidak 
ada hukuman hadd atas dirinya. Namun, 
pelaku hanya dikenai hukuman ta'zir. 

6. Adapun menyangkut syarat penyampaian 
kesaksian, yaitu dilakukan secara ber¬ 
sama-sama di satu majelis, dalam hal ini 

terdapat dua versi pendapat sebagaimana 

•) 

yang sudah pernah dijelaskan di atas. 
Versi pendapat pertama mengatakan 
bahwa memang disyaratkan keempat 
saksi yang ada memberikan kesaksian 
secara bersama-sama di satu majelis 
yang sama. Sedangkan, versi pendapat 
yang kedua mengatakan sebaliknya, yaitu 
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hal itu tidak disyaratkan dan boleh-boleh 
saja jika mereka memberikan kesaksian 
secara terpisah dan sendiri-sendiri. 

7. Jika ada salah seorang saksi mencabut dan 
menganulir kembali kesaksiannya dalam 
kasus perzinaan, sementara terdakwa 
sudah dirajam, dalam hal ini jumhur me¬ 
ngatakan bahwa ia harus membayar seper¬ 
empat diyat, sedangkan untuk para saksi 
yang lain tidak ada kewajiban apa-apa. Se¬ 
mentara itu. Imam asy-Syafi'i mengatakan, 
bahwa jika ia berkata, "Aku sengaja me¬ 
lakukan hal itu agar terdakwa dibunuh," 
para wali terpidana yang sudah dirajam itu 
boleh memilih antara menuntut gishash 
terhadapnya atau memaafkannya dan 
mengambil seperempat diyat, sedangkan 
orang tersebut dikenai hukuman hadd. 

8. Ada dua versi pendapat juga menyangkut 
status atau posisi hukuman hadd qadzf 
apakah termasuk hak Allah SWT (hak 
publik] ataukah hak Adami (hak personal]. 
Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa 
hadd qadzf termasuk hak Allah SWT dan 
yang dimenangkan adalah unsur hak Allah 
SWT yang ada di dalamnya. Sedangkan, 
menurut jumhur, hadd qadzf termasuk 
hak Adami. 

Perbedaan pendapat ini berimplikasi 
munculnya perbedaan lain, yaitu ber¬ 
dasarkan pendapat pertama, tobat yang 
dilakukan oleh pelaku adalah bermanfaat 
baginya menyangkut hubungan antara 
dirinya dengan Tuhan dan hukuman hadd 
qadzf tidak bisa diwarisi dan tidak bisa 
gugur dengan pengampunan dari korban. 
Sedangkan, berdasarkan pendapat yang 
kedua, tobat yang dilakukannya tidak 
berguna baginya hingga korban juga 
memaafkannya dan hukuman hadd qadzf 
bisa diwarisi dan bisa gugur dengan 
adanya pengampunan. Di bagian terdahulu 
telah disebutkan beberapa implikasi lain 


dari perbedaan pendapat tersebut. 

Ibnul Arabi mengatakan, yang shahih 
adalah hukuman hadd qadzf merupakan 
hak Adami. Buktinya adalah hukuman 
hadd qadzf menunggu adanya tuntutan 
dan laporan kasus oleh korban, juga bisa 
dianulir dan dicabut kembali. 

9. Kesaksian yang ada haruslah kesaksian 
dalam bentuk melihat dan menyaksikan 
secara langsung dengan mata kepala 
sendiri perbuatan zina yang dituduhkan, 
yaitu mereka melihatnya seperti batang 
celak masuk ke dalam wadah celak, dan 
dengan tempat kejadian perkara yang 
sama menurut Imam Malik. Jika hal 
itu tidak terpenuhi, para saksi dikenai 
hukuman hadd qadzf sebagaimana yang 
sudah kami jelaskan di atas. 

10. Jika pelaku ^adz/bertobat, kesaksiannya 
kembali diterima menurut jumhur ulama. 
Karena tertolaknya kesaksian dirinya di¬ 
sebabkan 'Ulat fasik. Jika kefasikan itu 
sudah terhapus dengan adanya tobat, 
kesaksiannya kembali diterima secara 
mutlak, baik itu sebelum dilaksanakannya 
hukuman hadd maupun setelahnya. Se¬ 
dangkan, menurut ulama Hanafij^ah, ke¬ 
saksiannya tetap ditolak sepanjang umur 
sekalipun ia telah bertobat. 

Pendapat yang pertama menjadi 
kuat dengan fakta bahwa tobat bisa 
menghapus kekufuran. Secara prioritas, 
kemaksiatan-kemaksiatan yang lebih 
ringan dari kekufuran juga bisa terhapus 
dengan tobat. Juga berdasarkan sabda 
Rasulullah saw. dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu 
Mas'ud r.a.. 








''Orang yang bertobat dari suatu dosa 
adalah seperti orang yang tidak memiliki 
dosa. ” (HR Ibnu Majah) 
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Jika Allah SWT saja berkenan mene¬ 
rima tobat dari seorang hamba, secara 
prioritas tentu para hamba semestinya 
juga harus menerimanya. 

11. Kesaksian pelaku qadzf menjadi gugur 
dan tertolak karena qadzf itu sendiri 
menurut Imam asy-Syafi'i dan Ibnu 
Majisyun. Sedangkan, menurut pendapat 
Imam Malik dan Imam Abu Hanifah, 
tertolaknya kesaksian pelaku qadzf 
baru berlaku jika ia benar-benar telah 
dihukum hadd qadzf, yaitu didera. Jika 
ada suatu hal yang menyebabkan ia tidak 
didera seperti ada pemaafan atau yang 
lainnya, kesaksiannya tidak tertolak. 

12. Menurut kebanyakan ulama, setelah 
adanya tobat, kesaksian orang yang 
pernah dihukum hadd qadzf kembali 
bisa diterima dalam kasus apa pun se¬ 
cara mutlak. Sedangkan, menurut Ibnu 
Majisyun, orang yang pernah dihukum 
hadd qadzf atau hukuman hadd zina, ia 
tidak bisa menjadi saksi dalam kasus 
perzinaan, qadzf dan tidak pula li’aan, 
sekalipun ia adalah orang yang adil. 

13. Apabila pelaku qadzf tidak didera karena 
si korban keburu meninggal dunia 
sebelum ia mengajukan tuntutan agar 
pelaku dihukum hadd qadzf atau kasus¬ 
nya belum dilaporkan kepada pihak yang 
berwenang, atau korban memaafkan, 
kesaksian pelaku itu diterima karena 
larangan menerima kesaksian pelaku 
qadzf dalam ayat tersebut di-'athaf-kan 
kepada penderaan. 

Namun, sebagaimana yang telah kami 
jelaskan di atas. Imam asy-Syafi'i begitu 
pula al-Laits dan al-Awza’i mengatakan 
bahwa vonis tertolaknya kesaksian pelaku 
qadzf karena qadzf itu sendiri, sekalipun 
ia tidak jadi dihukum hadd. Dengan qadzf, 
dirinya menjadi orang fasik karena qadzf 
termasuk salah satu dosa besar. Sehingga 


dengan adanya qadzf yang ia lakukan, 
seketika itu juga kesaksiannya berstatus 
tertolak hingga terbukti bahwa ia tidak 
bersalah dengan adanya pengakuan dari 
korban bahwa ia memang telah berzina, 
atau dengan pengajuan bayyinah (empat 
orang saksi) atas qadzf yang dilontarkan¬ 
nya. 

Sementara itu. Imam Abu Hanifah 
dan Imam Malik berpendapat bahwa 
kesaksian pelaku qadzf baru berstatus 
tertolak jika ia telah didera dan menjadi 
berstatus terpidana yang dijatuhi 
hukuman hadd qadzf. Hal ini berdasar¬ 
kan hadits di atas yang diriwayatkan oleh 
ad-Dailami dan Ibnu Abi Syaibah dari 
Ibnu 'Amr r.a., 

cJji j iSjJbi 

“Orang-orang Islam adalah orang-orang 
yang adil, sebagian dari mereka bisa menjadi 
saksi atas sebagian yang lain, kecuali orang 
yang dihukum hadd qadzf!’ 

14. Tobat personal atau tobat hati belumlah 
cukup untuk mengembalikan nama baik 
pelaku qadzf dan menjadikan kesaksian¬ 
nya kembali diterima karena perkaranya 
berkaitan erat dengan hak orang lain, 
yaitu korban yang dituduh. Oleh karena 
itu, tobat itu mesti dipublikasikan. Itulah 
sebabnya dalam ayat di atas, Allah SWT 
berfjrman (dan mengadakan 

perbaikan), yakni dengan memperlihat¬ 
kan dan menyiarkan tobat. Ada yang 
mengatakan, maksudnya yaitu memper¬ 
baiki amal perbuatan. Namun, ini adalah 
pandangan yang tidak relevan dan tidak 
sesuai dengan konteks di sini. 
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HUKUM KKMPAT 


HUKUM LI’AAN ATAU QADZF 
YANG DILAKUKAN SEORANG SUAMI 
TERHADAP ISTRINYA 


1. Nafi' membaca, (1^ jf). 

2. Ibnu Katsir, Abu 'Amr, dan al-Kisa'i me- 
waqafkan dengan huruf ha. Sedangkan, 
imam yang lain tetap dengan huruf ta\ 
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'*Dan orang-orang yang menuduh istrinya 
(berzina), padahal mereka tidak mempunyai 
saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka 
kesaksian masing-masing orang itu ialah empat 
kali bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
sesungguhnya dia termasuk orang yang berkata 
benar. Dan (sumpah) yang kelima bahwa laknat 
Allah akan menimpanya, jika dia termasuk 
orang yang berdusta. Dan istri itu terhindar dari 
hukuman apabila dia bersumpah empat kali 
atas (nama) Allah bahwa dia (suaminya) benar- 
benar termasuk orang-orang yang berdusta, dan 
(sumpah) yang kelima bahwa kemurkaan Allah 
akan menimpanya (istri), jika dia (suaminya) itu 
termasuk orang yang berkata benar. Dan sekiranya 
bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepadamu (niscaya kamu akan menemui kesulitan). 
Dan sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat, 
Mahabijaksana!' (an-Nuur: 6-10) 

Oiraa'aat 

1. (^J) Ini adalah giraa'aat Hafsh, Hamzah, 
dan al-Kisa'i. 

2, Ini adalah giraa'aat imam yang lain. 


1 . 


2 . 


3. 


y' fty y 

Nafi'. 

Hafsh. 

(uZ z 

imam yang lain. 


01 

® ^ A ✓ y'» X 

01 Ini adalah giraa'aat 

of Ini adalah giraa'aat 

jf A^iiij) Ini adalah giraa'aat 


Vraab 


A ^ 

Kata ini dibaca ra/u'berkedudu¬ 
kan sebagai badai dari kata yang ber¬ 

kedudukan sebagai isimnya kaana, sedangkan 
khabar-nya adalah 


Kata ada¬ 


kalanya sebagai mubtadaj sedangkan khabar¬ 
nya adakalanya kata atau dibuang, yakni 

0 ^ ^ ✓ y' 0 Oy'y y 

Adakalanya sebagai khabar dari 
mubtada' yang dibuang, yakni sSiii. 

i sehingga kata menjadi khabar. 
Sedangkan mubtada'nya adalah dan 

susunan kalimat yang terdiri dari mubtada' 

> Ao ^ 

dan khabar ini menjadi khabar dari kata U). 
Kata ber-tfl allag dengan kata 

Sedangkan jika berdasarkan versi 
giraa'aat yang membaca nashab kata ini, 
yaitu dijadikan sebagai maf uul muthlag. 
Sedangkan 'aamil-nya adalah kata yakni 


i, ^' f" 


A ® 

Kata ini adakalanya sebagai 
mubtada', sedangkan khabar-nya adalah kata 
setelahnya. Atau di-’athaf-kan kepada kata 
yang dibaca rafa’. 

Sedangkan, berdasarkan versi giraa’aat 
yang membaca nashab, adakalanya sebagai 
sifat untuk mashdar yang dikira-kirakan, yakni 


^Iji ZZ Si) atau di-at/jtj/-kan kepada 

^ y\. 'l « ^ » 
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^ Kata ini berkedudukan i'rab 


nashab dengan mengira-ngirakan pembuangan 
huruf jarr [naz'ul khaafidh), yaitu huruf jarr 


ba', yakni o^). 

Kata dan shilah- 
nya, yaitu ^berkedudukan / fcib 


sebagai faa’il dari//'// 

Kata ini berkedudukan i’rab 
nashab, sedangkan 'aamil yang me-nashab- 


kannya adalah//'// 

Kata ini di-'athaf-kan kepada kata, 
Jika dibaca rafa'<^i^'^^ berkedudukan 
sebagai mubtada' dan khabar-nya adalah kata 
setelahnya. 


Oij; alii 013 i" Di sini, 

kalimat yang menjadi jawab untuk kata 
tidak disebutkan dengan tujuan meringkas 
kata-kata karena keberadaannya telah di¬ 
tunjukkan oleh konteks pembicaraan yang 
ada, yakni id^ atau p (a, 



Balaghah 

Di antara kedua kata ini 

terdapat ath-Thibaaq. 

<^J)i jJJ Di sini jawab untuk kata 
dibuang untuk memunculkan nuansa 
menakutkan sekaligus sebagai teguran supaya 
penjelasan yang ada lebih berbobot dan lebih 
berkesan. 

Kedua kata ini merupakan 
bentuk shighat mubaalaghah mengikuti wa- 
zan, fa'aal dan/a 7/7. 


Muuauaai Lughawiyyah 


jyji Orang-orang yang me¬ 

nuduh istri mereka dengan tuduhan telah ber- 

^ ' i ,.1 ^ * 0 ^ 

buat zina. ^ Sementara 


mereka tidak memiliki para saksi melainkan 
hanya diri mereka sendiri. 

Kejadian ini pernah menimpa beberapa 
sahabat, seperti Hilal bin Umayyah r.a. yang 


melihat laki-laki asing berada di tempat tidur¬ 
nya. ^ Bahwa sesungguhnya ia ter¬ 

masuk orang-orang yang benar dalam tuduhan 
perzinaan yang ia tuduhkan kepada istrinya 
itu. <^aLi vli;] 0!^ Laknat artinya adalah terusir 
dari rahmat dan belas kasih Allah SWT. 

Ini adalah Waan bagi pihak suami. Hu¬ 
kum yang dimunculkan oleh Waan ini adalah 
gugurnya hadd qadzf dari dirinya dan terjadi¬ 
nya furqah [pisah) antara dirinya dan istrinya 
secara otomatis dengan Waan itu sendiri dalam 
bentuk furqahfaskh menurut ulama Syafi'iyyah, 
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
ad-Daraquthni dari Ibnu Umar r.a., 




''Suami istri yang melakukan li'aan, kedua¬ 
nya tidak bisa berkumpul dan bersatu selamanya!' 

(HR ad-Daruquthni) 


Sedangkan, menurut Imam Abu Hanifah, 
furqah tersebut terjadi dengan pemisahan 
yang dilakukan oleh hakim dalam bentuk 
furqah talak. 

Di antara hukum-hukum yang muncul 
akibat Waan adalah penafian anak jika suami 
menyinggungnya dalam Waan yang diucapkan 
dan tertetapkannya hukuman hadd zina atas 
istri, berdasarkan ayat 14^ ijjl: yakni, 
dan si istri dihindarkan dari hukuman hadd, 
yaitu hukuman hadd zina yang tertetap- 
kan berdasarkan sumpah Waan suami, oleh 
sumpah Waan istri. Ini menunjukkan bahwa 
ketika suami melakukan Waan, hukuman hadd 
zina tertetapkan atas istri. 


^ Bahwa sesungguhnya suami 
termasuk orang-orang yang dusta dan bohong 
dalam tuduhan zina yang dituduhkan kepada 

i ^ ^ 

dirinya. 4-^)^ Murka dan adzab-Nya. 

jjj Seandainya bukan karena 


karunia dan rahmat Allah SWT kepada kalian 
dengan menutup-nutupi hal itu. 
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0^^ Dan bahwasanya Allah SWT 
Maha Penerima tobat dalam permasalahan itu 
dan yang lainnya. 

Lagi Mahabijaksana dalam apa 
yang Dia tetapkan dalam permasalahan itu 
dan yang lainnya. 

Jawab untuk kata di sini tidak 

disebutkan, yakni niscaya Allah SWT menguak 
kebenaran dalam permasalahan tersebut dan 
menyegerakan hukuman terhadap orang yang 
berhak mendapatkannya. 


Sebab Turunnya Ayat 

Bukhari, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi me¬ 
riwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., 





S' ✓ 


'"Bahwasanya Hilal bin Umayyah r.a, 
melakukan qadzf terhadap istrinya di hadapan 
Rasulullah saw. bahwa istrinya itu telah berzina 
dengan Syarik bin Sahma.^^ Lalu Rasulullah saw. 
berkata kepada Hilal bin Umayyah r.a., 'Ajukanlah 
bayyinah (empat orang saksi), atau jika tidak, 
maka hukuman hadd pada punggungmu! Lalu 
Hilal bin Umayyah berkata, 'Ya Rasulullah, jika 
salah seorang dari kami melihat seorang laki-laki 
asing bersama dengan istrinya, maka apakah ia 


11 Dinisbatkan kepada ibunya yang bernama Sahma'. 


harus pergi mencari bayyinah!' Lalu Rasulullah 
saw. kembali bersabda, 'Ajukanlah bayyinah 
(empat orang saksi), atau jika tidak, maka 
hukuman hadd pada punggungmu! Lalu Hilal bin 
Umayyah berkata, 'Demi Zat Yang telah mengutus 
anda dengan haq, sesungguhnya aku adalah orang 
yang berkata benar dan jujur, dan sungguh Allah 
SWT akan menurunkan apa yang membebaskan 
punggungku dari hukuman hadd! Lalu Jibril a.s. 
pun turun dengan membawa wahyu berupa ayat- 
ayat ini. Lalu Rasulullah saw. membacakannya 
hingga ayat, 'in kaana minash iqiina!" (HR 
Bukhari, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi) 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dengan redaksi, 


1 


9 
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UjlIp oJL^ji (3^ 5U' 


oSLp ^ Ai:- Jil il^i 03 ijJil3 


^ _ i 


J-iU JU3 J i:SL^ ^1 ^ 

3 UI. J ot 3 l ^'i 

jilj (1)1 Oj^ jO-j 4^ AijI 3*^ 


^ i» ^ i 


< Of » 


a;ip iui Ju^ ^1 J^j ^_ 5 ip iui j>ii A.^. 


d ^ 


c^>" 1;^ ^ (J^ ^ [jX^U jU:-j 


tilO (0 (ij f 4 ^'i 3 ' '^yy. ilM^'i 


Ai'i/i ssi^li ’^4L^\ “yi 


“Tatkala turun ayat tentangqadzfy 'walladziina 
yarmuunal muhshanaati tsumma lam yatuu bi 
arba 'ati syuhadaa '/ maka Sa 'd bin Ubadah r.a. - 
ia adalah pemuka kaum Anshar- berkata, ‘Apakah 
demikian ayat itu turun ya Rasulullah?* Lalu 
Rasulullah saw. berkata, ‘Wahai kaum Anshar, 
tidakkah kalian dengar apa yang dikatakan oleh 
pemuka kalian itu?* Maka mereka pun berkata, ‘Ya 
Rasulullah, janganlah anda mencelanya karena ia 
memang adalah laki-laki yang sangat pencemburu. 
Sungguh demi Allah, ia tidak pernah menikahi 
seorangperempuan pun melainkan pasti perempuan 
yang masih perawan, dan tidak ada seorang pun 
dari kami yang berani menikahi mantan istrinya 
yang telah ia ceraikan karena begitu besar rasa 
cemburunya! Lalu Sa 'd bin Ubadah r,a. berkata, 
‘Ya Rasulullah, demi Allah, sungguh aku tahu 
dan yakin bahwa ayat itu adalah haq dan bahwa 
ayat itu berasal dari sisi Allah SWT Akan tetapi, 
aku merasa heran saja bahwa jika seandainya aku 
mendapati seorang perempuan murahan berbuat 
‘mesum* dengan seorang laki-laki, maka aku tidak 


bisa “menggrebeknya** hingga aku datang membawa 
empat orang saksi. Maka, sungguh demi Allah, aku 
tidak datang membawa keempat saksi itu hingga 
laki-laki tersebut ‘menyelesaikan hajatnya! Lalu, 
tidak lama kemudian setelah itu, datanglah Hilal 
bin Umayyah, Ia adalah salah satu dari tiga orang 
yang diterima tobatnya (yaitu yang disebutkan 
dalam surah at-Taubah ayat 118), Ia pulang dari 
tanahnya, lalu ia mendapati ada seorang laki-laki 
berbuat mesum dengan istrinya. Ia menyaksikan 
perbuatan itu secara langsung dengan mata 
kepalanya sendiri dan mendengarnya langsung 
dengan telinganya sendiri. Namun ia mendiamkan 
kejadian itu dan tidak menggrebeknya hingga 
pagi. Lalu ia pun pergi menemui Rasulullah saw. 
dan menceritakan kejadian itu kepada beliau, 
‘Aku pulang ke rumah pada waktu Isya, lalu aku 
mendapati seorang laki-laki berbuat mesum dengan 
istriku dan aku melihatnya langsung dengan mata 
kepalaku sendiri dan mendengarnya langsung 
dengan telingaku sendiri! Mendengar cerita itu, 
Rasulullah saw, tampak tidak suka dan berat 
mendengarnya. Kaum Anshar pun berkumpul dan 
berkata, ‘Sungguh sekarang kita benar-benar telah 
diuji dengan apa yang pernah dikatakan oleh Sa'd 
bin Ubadah, Rasulullah saw, akan mendera Hilal 
bin Umayyah dan membatalkan kesaksiannya! 
Lalu Hilal bin Umayyah berkata, ‘Demi Allah, 
sungguh aku sangat berharap Allah SWT 
memberiku jalan keluar dari persoalan ini! Lalu, 
sungguh demi Allah, waktu itu Rasulullah saw, 
sudah hendak mengintsruksikan untuk mendera 
Hilal bin Umayyah, lalu tiba-tiba ada wahyu turun 
kepada beliau. Melihat hal itu, orang-orang pun 
tidak berani mengganggu Rasulullah saw, sampai 
beliau selesai menerima wahyu. Lalu turunlah 
ayat, ‘walladziina yarmuuna azwaajahum, al- 
Ayat!** (HR Ahmad) 

Riwayat serupa juga diriwayatkan oleh 
Abu Ya'la dari hadits Anas r.a. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa 
tatkala turun ayat tentang perbuatan gadzf di 
atas yang zahirnya bersifat umum mencakup 
suami dan yang lainnya, Sa'd bin Ubadah r.a. 
berkata, 
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“Ya Rasulullah, jika aku mendapati seorang 
laki-laki berbuat mesum dengan istriku, aku 
membiarkannya saja hingga aku datang membawa 
empat orang saksi! Sungguh demi Allah, aku akan 
langsung menghantam laki-laki itu dengan mata 
pedang.” Lalu Rasulullah saw. berkata, “Apakah 
kalian heran dengan rasa cemburu yang dimiliki 
Sa 'd? Sungguh aku lebih pencemburu dari dirinya, 
dan Allah SWT lebih pencemburu dariku!” 


Bukhari, Muslim dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Sahi bin Sa'd, ia berkata, 
"Uwaimir Al-'Ajalani datang menemui Ashim 
Ibnu Adiy, lalu berkata kepadanya, 'Tolong 
tanyakan kepada Rasulullah saw. tentang 
bagaimana jika seandainya ada seorang suami 
mendapati seorang laki-laki berbuat mesum 
dengan istrinya, lalu ia membunuh laki-laki 
itu, apakah ia juga dibunuh (dihukum qishash), 
atau apa yang harus ia perbuat terhadap laki- 
laki itu?”' 

Lalu Ashim bin 'Adiy pun menanyakan 
hal itu kepada Rasulullah saw. Mendengar 
pertanyaan seperti itu, Rasulullah saw. pun 
mencela si penanya. Lalu Uwaimir pun datang 
kembali menemui Ashim Ibnu 'Adiy, lalu 
berkata, "Bagaimana, apa yang telah kamu 
lakukan?" Ashim Ibnu Adiy pun berkata, 
"Apa yang aku lakukan?! Sesungguhnya kamu 
tidak datang kepadaku dengan membawa 
kebaikan. Aku telah menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah saw. dan beliau mencela 
si penanya." Uwaimir pun berkata, "Jika 
begitu, maka sungguh demi Allah, aku akan 
langsung menemui sendiri Rasulullah saw. 


dan menanyakan hal itu kepada beliau." Lalu 
Uwaimir pun datang menemui Rasulullah 
saw. dan menyampaikan pertanyaan tersebut 
kepada beliau. Lalu beliau pun bersabda, 
"Sesungguhnya telah diturukan wahyu 
menyangkut persoalan seperti yang kamu 
alami, al-Hadiits." 

Al-HafizhbinHajarmenuturkan,paraimam 
memiliki pendapat yang berbeda menyangkut 
riwayat-riwayat tersebut. Di antara mereka 
ada yang mentarjih bahwa ayat tersebut turun 
dilatarbelakangi oleh kisah Uwaimir. Ada juga 
yang men-tarjih bahwa ayat tersebut turun 
dilatarbelakangi oleh kisah Hilal bin Umayyah. 
Ada pula yang mengkompromikan dan men- 
sinkronkan di antara keduanya dengan me¬ 
ngatakan bahwa kasus yang pertama kali 
terjadi adalah kasusnya Hilal bin Umayyah, 
lalu secara kebetulan kasus yang sama juga 
dialami oleh Uwaimir. Lalu turunlah ayat itu 
menyangkut kasus mereka berdua. Imam an- 
Nawawi cenderung kepada pendapat yang 
ketiga ini. Pandangan ini juga diikuti oleh al- 
Khathib, ia berkata, "Barangkali kasus mereka 
berdua kebetulan terjadi pada waktu yang 
bersamaan." 

Ibnu Hajar mengatakan tidak masalah jika 
turunnya suatu ayat memiliki lebih dari satu 
sebab dan latar belakang. 

Al-Qurthubi menuturkan yang masyhur 
adalah kasus Hilal bin Umayyah yang terjadi 
lebih dahulu dan kasusnya yang menjadi sebab 
dan Sebab Turunnya Ayat. Ada versi pendapat 
lain yang mengatakan sebaliknya, yaitu 
kasus Uwaimir adalah yang lebih dahulu dan 
kasusnya diriwayatkan dalam sebuah hadits 
yang shahih dan masyhur yang diriwayatkan 
oleh para imam. As-Suhaili menuturkan bahwa 
itu adalah yang benar. Al-Kalbi menuturkan 
bahwa yang azhhar adalah orang yang 
mendapati istrinya berbuat mesum dengan 
Syarik bin Sahma adalah Uwaimir al-'Ajalani 
karena banyaknya riwayat bahwa Rasulullah 
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saw. melakukan proses li'aan antara al-'Ajalani 
dan istrinya. 

Yang penting adalah semua riwayat- 
riwayat yang ada memiliki titik temu pada tiga 
hal. Pertama, ayat-ayat li'aan turun setelah ayat 
qadzf dengan rentang waktu cukup lama, dan 
bahwa ayat-ayat li'aan terpisah dari ayat qadzf. 
Kedua, sebelum turunnya ayat-ayat li'aan, me- 

0 ^ i 

reka memahami ayat qadzf Syii 

bersifat umum mencakup qadzf terhadap 
perempuan asing dan qadzf terhadap istri. 
Ketiga, ayat li'aan ini turun untuk memberikan 
keringanan bagi suami. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan hukum tentang qadzf 
terhadap perempuan asing selain istri, Allah 
SWT menjelaskan qadzf terhadap istri yang 
merupakan pengecualian dari ayat gacfz/di atas. 
Hal ini bertujuan untuk meringankan suami. 
Karena aib yang ada menimpa dirinya, semen¬ 
tara sangat sulit baginya untuk mendapatkan 
bayyinah [empat orang saksi). Dalam hal ini, 
membebani suami untuk menghadirkan empat 
orang saksi tentunya sangat merepotkan bagi 
dirinya dan menjadi sebuah dilema baginya, di 
samping juga ia memiliki alasan berupa rasa 
cemburu terhadap istrinya. Begitu juga karena 
rata-rata seorang suami tidak akan menuduh 
istrinya telah berbuat zina melainkan ia benar 
dan jujur dalam tuduhannya itu. Bahkan, 
tindakan itu sebenarnya merupakan sesuatu 
yang paling ia benci dan sebenarnya sangat 
tidak ingin melakukannya. 

Tafsir dan Penjelasan 

Dengan ayat ini, Allah SWT ingin mem¬ 
berikan keringanan kepada para suami dan 
memberi mereka jalan keluar ketika ada salah 
seorang dari mereka melakukan qadzf ter¬ 
hadap istrinya, sementara sangat sulit dan 
dilema baginya jika ia mesti menghadirkan 
bayyinah (empat orang saksi). Jalan keluar 


itu adalah ia menghadapkan istrinya kepada 
hakim. Lalu mengutarakan tuduhannya 
terhadap istrinya itu. Kemudian ia melaku¬ 
kan li'aan terhadap istrinya tersebut seperti 
yang diperintahkan oleh Allah SWT dengan 
cara hakim meminta dirinya untuk bersumpah 
sebanyak empat kali sumpah dengan nama 
Allah SWT sebagai ganti empat orang saksi 
bahwa ia adalah termasuk orang-orang yang 
benar dan jujur dalam tuduhannya itu. 


Z' ✓ •*' *' 


^ oir 01 Sesungguhnya para suami yang 
melakukan qadz/terhadap istri mereka (me¬ 
nuduhnya telah berbuat zina), sementara 
tidak memungkinkan bagi mereka untuk 
menghadirkan empat orang saksi yang bisa 
memberikan kesaksian tentang kebenaran 
qadz/ atau tuduhan itu, yang harus dilakukan 
adalah, si suami yang menuduh itu bersumpah 
sebanyak empat kali sumpah dengan nama 
Allah bahwa sesungguhnya ia benar-benar 


orang yang jujur dan benar dalam tuduhan 
zina yang ia tujukan kepada istrinya tersebut. 
Sedangkan, sumpah yang kelima adalah laknat 
Allah SWT atas dirinya apabila ia bohong 
dan dusta dalam tuduhannya terhadap istri 
tersebut. Laknat artinya terusir dari rahmat 
dan belas kasih Allah SWT. 

Jika suami tersebut telah mengucapkan 
lima sumpah li'aan itu, yang terjadi adalah 
istri berstatus baa'in bagi dirinya dengan 
li'aan menurut jumhur ulama selain ulama 
Hanafiyyah. Istri itu haram bagi suaminya 
selama-lamanya. Suami harus membayarkan 
mahar kepadanya, hadd qadzf gugur dari 
dirinya, anak dinafikan dari dirinya jika ada 
dan ancaman hukuman hadd zina tertuju 
kepada si istri. 

* ^ -• t' ' ‘ * t 

^ oir 01 ui- -oJi oi Sedangkan 
untuk istri, ancaman hukuman hadd zina 
yang tertuju kepada dirinya itu bisa dihalau 
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dengan cara ia bersumpah sebanyak empat 
kali dengan nama Allah bahwa suaminya 
bohong dalam tuduhan zina yang ia lontarkan 
terhadap dirinya itu. Sedangkan, sumpah yang 
kelima adalah murka Allah SWT atas dirinya 
jika ternyata suaminya itu benar dan jujur 
dalam tuduhannya tersebut. 

Di sini dibedakan antara suami dan 
istri menyangkut sumpah yang kelima, yaitu 
sumpah suami dengan menggunakan kata- 
kata laknat Allah SWT, sementara sumpah 
istri dengan menggunakan kata-kata murka 
Allah SWT, adalah untuk memperberat sanksi 
dan akibat bagi istri karena dirinyalah yang 
menjadi sebab dan sumber perbuatan asusila 
dan nista yang terjadi dengan melakukan 
tindakan yang menjadikan seorang laki-laki 
tertarik dan berhasrat kepada dirinya. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan ke- 
murahan-Nya kepada para hamba berupa 
pemberian karunia, nikmat, dan rahmat de¬ 
ngan pemberlakukan syari'at dan aturan ini. 
Karena li'aan dijadikan sebagai jalan bagi 
suami untuk mewujudkan keinginannya. 
Sedangkan, bagi istri adalah sebagai jalan 
untuk menghalau dan menyelamatkan dirinya 
dari hukuman, 


Seandainya bukan karena limpahan karunia 
Allah SWT, nikmat-Nya, kebaikan-Nya, rahmat- 


Nya, kelembutan dan belas kasih-Nya berupa 
pemberlakuan aturan yang bisa menjadi jalan 
keluar dari kesulitan, dilema dan kesempitan, 
serta memberi harapan diterimanya tobat, 
niscaya kalian sudah terjatuh ke dalam 
kesulitan, kondisi dilematis dan kesempitan 
dalam banyak urusan kalian. Niscaya Dia 
mempermalukan kalian dengan menguak aib 
kalian dan menyegerakan adzab terhadap 
kalian. Akan tetapi, Allah SWT tetap berkenan 
menutup-nutupi kalian dan menyelamatkan 
kalian dari kondisi dilematis dengan li'aan. 
Sebab di antara sifat-sifat zat Allah SWT adalah 


bahwa ia menetapkan rahmat atas diri-Nya, 
Dia Maha Penerima tobat dari para hamba- 
Nya meskipun itu setelah adanya sumpah yang 
diperberat. Dia Mahabijaksana dalam apa yang 
Dia syari'atkan, apa yang Dia perintahkan, 
dan apa yang Dia larang. Meskipun salah satu 
dari suami istri itu pasti ada yang bohong 
dalam sumpahnya, ia tetap diselamatkan dari 
hukuman duniawi, yaitu hukuman hadd dan 
ia berhak mendapatkan apa yang lebih keras 
dari itu, yaitu hukuman akhirat. 

Dalam ayat ini, digunakan kata-kata 
(Mahabijaksana) bukan menggunakan kaa- 
kata (Maha Penyayang), padahal rahmat 
adalah yang sesuai dengan konteks tobat. Hal 
itu karena Allah SWT ingin menutup-nutupi 
aib para hamba-Nya dengan mensyari'atkan 
li'aan di antara suami istri. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan tentang 
pensyari'atan hukum li'aan di antara suami 
istri dan tata caranya. Di sini harus dijelaskan 
sejumlah hukum yang telah dijelaskan 
landasan-landasannya oleh fuqaha secara 
jelas. 

1. Ayat-ayat li'aan dan ayat qadzf. Ayat- 
ayat li'aan disebutkan setelah ayat qadzf 
terhadap perempuan muhshanah selain 
istri. Oleh karena itu, ulama ushul fiqih dari 
kalangan ulama Hanafiyyah berpandangan 
bahwa ayat-ayat li'aan posisinya adalah 
me-nasakh keumuman ayat qadzf 
oiliAlii Karena rentang waktu antara 
turunnya ayat-ayat li'aan dan ayat qadzf 
cukup lama. Qadzf terhadap istri yang 
pada mulanya masuk ke dalam cakupan 
ayat qadzf dinasakh dengan dialihkan 
kepada hukum pengganti, yaitu li'aan. 

Sementara itu, para imam yang lain 
melihat bahwa ayat-ayat li'aan posisinya 
adalah membatasi keumuman ayat qadzf. 
Oleh karena itu, ayat qadzf khusus untuk 
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kasus qadzf terhadap kaum perempuan 
muhshanat selain istri, sedangkan ayat- 
ayat li'aan khusus untuk kasus qadzf 
terhadap istri. Implikasi hukum perbuatan 
qadzf terhadap perempuan muhshanah 
adalah hukuman hadd saja. Kemudian 
istri dikecualikan dari hukum tersebut se¬ 
hingga implikasi tindakan qadzf terhadap 
istri adalah hukuman hadd atau li'aan. 
Hikmah li'aan, sebagaimana yang sudah 
pernah kami jelaskan di atas adalah mem¬ 
berikan keringanan bagi para suami. 
Sebab terlalu sulit dan sangat dilematis 
jika mereka harus melakukan pembuktian 
terhadap perbuatan zina istri mereka 
dengan empat orang saksi. 

Apakah redaksi li'aan adalah syahadat 
ataukah sumpah? Dalam hal ini, ulama 
Hanafiyyah berpendapat bahwa redaksi 
li'aan adalah syahadat berdasarkan zahir 
ayat-ayat li'aan yang di dalamnya di¬ 
sebutkan kata syahadat sebanyak lima 
kali. Pertama, 4 ^ 4 ^'! yakni 

sedang mereka tidak memiliki ba5vinah 
(empat orang saksi). Kedua, 

Ketiga, 4A4 Keempat dan kelima, 

4^^ I4I; 514. Tiga kalimat yang 


terakhir ini adalah bentuk kalimat berita 
yang dikuatkan dengan syahadat (ber¬ 
saksi, kesaksian). Berdasarkan pendapat 
ini, mereka mensyaratkan kedua belah 
pihak yang melakukan li'aan haruslah 
memiliki ahliyyah (kelayakan, kepatutan, 
kapasitas) untuk menjadi saksi. 

Sementara itu, jumhur berpendapat 
bahwa redaksi li'aan dalam bentuk 
sumpah, bukan syahadat. Sebab ayat. 


4^1.. adalah qasam atau sumpah 

yang dikuatkan dengan kata syahadat, 
seperti firman Allah SWT dalam surah al- 
Munaafiquun ayat 1 , {Apabila orang-orang 
munafik datang kepadamu (Muhammad), 
mereka berkata, 'Kami mengakui, bahwa 


engkau adalah Rasul Allah."’). Kemudian 
pada ayat 2 disebutkan, {Mereka men¬ 
jadikan sumpah-sumpah mereka sebagai 
perisai). Rasulullah saw. juga bersabda. 




“Seandainya bukan karena adanya sum¬ 
pah-sumpah itu, niscaya ia memiliki urusan 
denganku." 


Berdasarkan pandangan ini, jumhur 
tidak mensyaratkan untuk kedua belah 
pihak yang melakukan li'aan melainkan 
hanya syarat memiliki kelayakan dan 
kapasitas untuk bersumpah. 

Ibnul Arabi menuturkan, bukti fi¬ 
nal dan penentu yang menguatkan kalau 
redaksi li'aan adalah sumpah bukan 
syahadat adalah suami bersumpah bagi 
dirinya untuk membuktikan dakwaannya 
dan membebaskan dirinya dari adzab 
(hukuman hadd). Bagaimana bisa se¬ 
seorang mengklaim dalam syari'at bahwa 
seseorang bisa bersaksi untuk dirinya 
sendiri dengan sebuah kesaksian yang 
berimplikasi hukum atas orang lain?! Ini 
jelas tidak memiliki dasar dan tidak bisa 
diterima.^^ 

Hikmah di balik pengucapan sumpah 
dalam li'aan secara berulang-ulang adalah 
sebagai bentuk sikap keras dan tegas 
menyangkut suatu urusan krusial yang 
berkonsekuensi hukuman hadd, celaan, 
terputusnya ikatan pernikahan, penafian 
nasab anak, jika ada, dan diharamkannya 
kedua belah pihak untuk bersatu kembali 
selamanya. 

4 . Syarat-syarat kedua belah pihak yang 
melakukan li'aan. Perbedaan pandangan 
di kalangan ulama di atas menyangkut 


12 HR. Abu Dawud dengan isnad laa basa bihl 

13 Ahkaamul Qur'aan, 3/1332. 
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redaksi li'aan, apakah syahadat ataukah 
sumpah, berimplikasi munculnya per¬ 
bedaan pendapat di antara mereka me¬ 
nyangkut kriteria atau syarat-syarat orang 
yang melakukan li'aan. 

Ulama Hanafiyyah, al-Awza'i, dan 
ats-Tsauri mensyaratkan suami yang 
melakukan li'aan haruslah orang yang 
memilik kelayakan, kapasitas, dan kapa¬ 
bilitas untuk menjadi saksi atas seorang 
Muslim, begitu juga halnya dengan 
istri. Disyaratkan juga, istri haruslah 
perempuan yang jika ada seseorang me¬ 
lakukan qadz/terhadap dirinya, orang itu 
bisa dikenai hukuman hadd qadzf Oleh 
karena itu, li'aan tidak sah melainkan 
dari pasangan suami istri yang berstatus 
merdeka dan beragama Islam. Sebab 
li'aan menurut mereka adalah syahadat 
atau kesaksian. Itulah sebabnya, li'aan 
tidak bisa dilakukan di antara suami istri 
yang berstatus budak, antara suami istri 
yang non-Muslim, antara suami yang 
merdeka dan istri yang berstatus budak 
atau sebaliknya, antara suami Muslim dan 
istri yang non-Muslim. 

Dalil-dalil mereka adalah ayat 
VI ^ bahwa redaksi li'aan 


dari suami adalah syahadat (kesaksian) 
yang dikuatkan dengan sumpah se¬ 
bagai ganti empat orang saksi. Selain itu, 
li'aan istri adalah menyanggah li'aan si 
suami. Adapun persyaratan istri harus¬ 
lah perempuan yang jika ada seseorang 
melakukan gadz/terhadap dirinya, orang 
itu bisa dikenai hukuman hadd gadzf. 
Sebab status li'aan sebagai ganti hukuman 
hadd gadzf dalam kasus gadzf terhadap 
perempuan asing selain istri. Ibnu Abdil 
Barr meriwayatkan dari Abdullah bin Amr 
r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda. 




“Tidak ada li’aan antara pasangan suami 
istri yang berstatus budak, dan tidak pula 
antara pasangan suami istri kafir" 


Ad-Daraquthni meriwayatkan juga 
dari Abdullah bin Amr r.a. dalam bentuk 
riwayat marfu’, 



“Ada empat kategori orang yang li’aan 
tidak berlaku di antara mereka, yaitu antara 
istri yang berstatus merdeka dan suami yang 
berstatus budak, antara suami Muslim dan 
istri yang beragama Yahudi, antara suami 
Muslim dan istri yang beragama Nasrani.” 


Sementara itu, jumhur berpendapat 
bahwa li'aan bisa dilakukan di antara 
pasangan suami istri yang beragama 
Islam, di antara pasangan suami istri non- 
Muslim, di antara pasangan suami istri 
yang adil, di antara pasangan suami istri 
yang fasik, baik apakah keduanya adalah 
orang yang pernah dihukum hadd gadzf 
maupun tidak pernah, baik apakah mereka 
berdua berstatus merdeka maupun budak. 
Hal ini berdasarkan keumuman ayat 


Selain itu, Rasulullah saw. 
menyebut li'aan sebagai sumpah, seperti 


yang tercantum dalam sabda beliau tatkala 
mengetahui bahwa ternyata istri Hilal bin 
Umayyah melahirkan seorang anak yang 
mirip dengan Syarik bin Sahma, 


dj J oiia Vjj 


“Seandainya bukan karena adanya 
sumpah, niscaya ada urusan antara dirinya 
dengan aku.’’ 


5 . Perbedaan pandangan di atas juga ber¬ 
implikasi munculnya perbedaan pendapat 
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menyangkut li'aan bagi orang bisu. Dalam 
hal ini, jumhur mengatakan bahwa orang 
bisu bisa melakukan li'aan karena orang 
bisu termasuk orang yang sah melakukan 
talak, zhihaar dan iilaa' jika memang ia 
bisa mengutarakannya dengan bahasa 
yang bisa dipahami. Sementara itu. Imam 
Abu Hanifah mengatakan bahwa orang 
bisu tidak bisa melakukan li'aan karena ia 
bukanlah termasuk orang yang memiliki 
kelayakan, kapasitas, dan kapabilitas 
untuk menjadi saksi. 

6 . Apabila ada seorang laki-laki melakukan 
qadz/terhadap istrinya setelah talak, jika 
di sana ada nasab yang ingin ia sangkal 
dan nafikan atau ia ingin menyatakan 
kalau kehamilan itu bukanlah dari dirinya, 
ia bisa melakukan li'aan. Jika tidak, ia 
tidak bisa melakukan li'aan. 

Tidak ada li'aan antara suami dan istri 
setelah habis masa iddah, kecuali dalam 
satu kasus, yaitu jika suami tidak ada 
di rumah. Lalu selama waktu kepergian 
suami itu, ternyata istrinya melahirkan se¬ 
orang anak, sementara si suami tidak me¬ 
ngetahuinya. Lalu ia pun menceraikannya, 
lalu masa iddah-nya pun habis. Kemudian 
suami pulang dan ia menyangkal kalau 
anak itu adalah dari dirinya, dalam kasus 
seperti ini, suami tetap bisa melakukan 
li'aan meski masa iddah istri sudah selesai. 
Meskipun setelah istri meninggal dunia 
dan suami mewarisi harta istrinya karena 
si istri meninggal dunia sebelum terjadinya 
■furgah di antara keduanya. Seandainya 
suami meninggal dunia sebelum dilakukan 
li'aan, istri tetap bisa mewarisi harta suami 
menurut ulama Hanafiyyah. 

Jika istri hamil, menurut jumhur, 
suami melakukan li'aan sebelum istri 
melahirkan. Sebab Rasulullah saw. me¬ 
laksanakan li'aan sebelum istri yang ber¬ 
sangkutan melahirkan, dan beliau ber¬ 


sabda, "Jika anak yang ia lahirkan adalah 
begini dan begini, itu adalah anak hasil dari 
suaminya. Namun, jika anak yang dilahir¬ 
kan adalah begini dan begini, berarti anak 
itu adalah hasil dari si Fulan." Sementara 
itu. Imam Abu Hanifah mengatakan, suami 
tidak melakukan li'aan melainkan setelah 
istri melahirkan karena ada kemungkinan 
perut istri yang buncit itu dikarenakan 
angin atau penyakit. 

Jika ada seorang suami melakukan 
qadzf terhadap istrinya bahwa istrinya 
telah berselingkuh dengan disetubuhi 
pada bagian anusnya, menurut jumhur, 
si suami bisa melakukan li'aan karena itu 
masuk ke dalam cakupan keumuman ayat 

Sementara itu. Imam Abu 
Hanifah mengatakan bahwa suami tidak 
bisa melakukan li'aan karena perbuatan 
kaum Luth (sodomi) menurutnya tidak 
terkena ancaman hukuman hadd. 

1 . Jika ada seorang suami melakukan gadzf 
terhadap istrinya, kemudian istri berzina 
dan terbukti sebelum dilakukannya 
li'aan, menurut kebanyakan ulama, tidak 
ada hukuman hadd atas suami dan tidak 
pula li'aan. Sebab munculnya suatu hal 
sebelum terpenuhinya hukuman hadd dan 
li'aan yang hal itu menganulir keharusan 
hukuman hadd qadzf dan keabsahan 
li'aan. Sementara itu, ats-Tsauri dan al- 
Muzani mengatakan, hukuman hadd tetap 
tidak bisa gugur dari suami karena orang 
yang ia tuduh berstatus muhshan ketika 
terjadinya qadzf tersebut. Status muhshan 
yang diperhitungkan pada saat terjadinya 
qadzf bukan setelahnya. Sementara, per¬ 
zinaan yang dilakukan istri yang terbukti 
terjadi setelah adanya qadzf dari suami. 

Jika ada seorang suami melakukan 
qadzf terhadap istrinya yang sudah tua 
dan tidak bisa hamil lagi {^menopause), 
mereka berdua tetap melakukan li'aan. 
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Suami melakukan li'aan untuk menghalau 
hukuman hadd qadzf dari dirinya, se¬ 
dangkan istri melakukan li'aan untuk 
menghalau hukuman hadd zina dari 
dirinya. Jika istri adalah perempuan yang 
masih kecil yang belum memungkinkan 
untuk hamil, yang melakukan li'aan hanya 
suami untuk menghalau hukuman hadd 
qadzf dari dirinya. Sedangkan istri sendiri 
tidak melakukan ii'aan karena seandainya 
ia mengaku pun tidak ada suatu sanksi 
apa pun yang harus dikenakan terhadap 
dirinya. 

8 . Jika ada empat orang saksi bersaksi atas 
perzinaan seorang perempuan dan salah 
satu dari keempat saksi itu adalah suami 
perempuan itu sendiri, menurut pen¬ 
dapat ulama Malikiyyah, suami melaku¬ 
kan ii'aan. Sementara ketiga saksi lainnya 
dikenai hukuman hadd qadzf karena 
tidak sah suami menjadi salah satu saksi. 
Sementara itu. Imam Abu Hanifah me¬ 
ngatakan bahwa dalam kasus seperti itu 
kesaksian mereka berempat diterima dan 
perempuan dikenai hukuman hadd zina. 

9. Apabila suami menolak melakukan ii'aan, 
tidak ada hukuman hadd atas dirinya me¬ 
nurut Imam Abu Hanifah dan ia dipenjara 
terus sampai ia mau melakukan ii'aan 
karena huduud tidak bisa ditunda. 

Sementara itu, jumhur mengatakan, 
jika suami tidak melakukan ii'aan, ia 
dikenai hukuman hadd qadzf. Sebab ii'aan 
bagi dirinya adalah sebagai alat untuk 
membebaskan dirinya dari hukuman 
hadd, sama seperti alat bukti berupa 
empat orang saksi bagi pelaku qadzf 
selain suami. Jika ada seseorang selain 
suami melakukan qadzf, sementara ia 
tidak mendatangkan empat orang saksi, ia 
dikenai hukuman hadd qadzf. Begitu pula 
halnya dengan suami yang melakukan 
qadzf iika ia tidak mau melakukan ii'aan. 
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Apabila istri tidak mau melakukan 
ii'aan, ia dihukum rajam menurut pen¬ 
dapat jumhur. Sedangkan, menurut pen¬ 
dapat ulama Hanafi 3 ^ah, ia tidak dirajam. 

10. Tata cara ii'aan. Setelah turunnya ayat-ayat 
ii'aan, Rasulullah saw. memerintahkan 
untuk memanggil Uwaimir al-’Ajalani, 
istrinya, dan Syarik bin Sahma. Setelah 
semuanya datang, Rasulullah saw. ber¬ 
kata kepada Uwaimir, "Bertakwalah kamu 
kepada Allah SWT menyangkut istrimu 
dan putra pamanmu (Syarik bin Sahma), 
janganlah kamu melakukan qadzf ter¬ 
hadap istrimu." Lalu Uwaimir pun ber¬ 
kata, “Ya Rasulullah, aku bersumpah 
demi Allah, sungguh aku melihat Syarik 
berada di atas perut istriku dan sungguh 
sejak empat bulan terakhir ini aku belum 
pernah menyetubuhinya, sementara ia 
sekarang hamil dan aku bukanlah yang 
menghamilinya.” 

Lalu Rasulullah saw. berkata kepada 
istrinya, "Bertakwalah kamu kepada Allah 
SWT dan janganlah kamu menginformasi¬ 
kan melainkan apa yang memang telah 
kamu perbuat." Lalu ia berkata, "Ya 
Rasulullah, sesungguhnya Uwaimir adalah 
laki-laki pencemburu, la melihat Syarik 
memandangiku terus dan berbincang- 
bincang. Lalu ia dibakar api cemburu 
hingga mendorongnya melontarkan apa 
yang ia ucapkan itu.” 

Lalu waktu shalat Ashar pun tiba dan 
dikumandangkanlah seman shalat, “Ash- 
Shaiaatu jaami'ah." Lalu Rasulullah saw. 
pun menunaikan shalat Ashar. Selesai shalat 
Ashar, Rasulullah saw. berkata kepada 
Uwaimir, “Berdirilah kamu dan ucapkanlah, 
"Aku bersaksi demi Allah, sesungguhnya 
Khaulah (istrinya) adalah perempuan yang 
telah berbuat zina, dan sesungguhnya aku 
adalah termasuk orang-orang yang benar 
dan jujur.” Kemudian Rasulullah saw. ber- 


TAFS1RAL-MUN1R|ILID9 


Surah an-Nuur 



kata kepadanya, "Ucapkanlah, "Aku bersaksi 
demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar 
melihat Syarik berada di atas perutnya 
(Khaulah), dan sesungguhnya aku adalah 
termasuk orang-orang yang benar dan 
jujur.” Kemudian Rasulullah saw. berkata 
lagi kepadanya, "Ucapkanlah, Aku bersaksi 
demi Allah, sesungguhnya ia hamil dari 
selain aku, dan sesungguhnya aku adalah 
termasuk orang-orang yang benar dan 
jujur.'" Kemudian Rasulullah saw. berkata 
lagi kepadanya, "Ucapkanlah, Aku bersaksi 
demi Allah, sesungguhnya ia (Khaulah) 
adalah perempuan yang telah berbuat zina 
dan sesungguhnya sejak empat bulan ini 
aku tidak pernah menyetubuhinya dan se¬ 
sungguhnya aku adalah termasuk orang- 
orang yang benar dan jujur.'" Kemudian 
Rasulullah saw. berkata lagi kepadanya, 
"Ucapkanlah, ‘Sesungguhnya laknat Allah 
SWT atas Uwaimir (dirinya sendiri) jika 
ia adalah termasuk orang-orang yang ber¬ 
dusta dalam apa yang ia ucapkan.’" Kemu¬ 
dian Rasulullah saw. berkata kepadanya, 
"Duduklah." 

Lalu Rasulullah saw. berkata kepada 
Khaulah, "Berdirilah." Lalu ia pun berdiri 
dan berkata, "Aku bersaksi demi Allah, 
aku bukanlah orang yang berbuat zina 
dan sesungguhnya Uwaimir suamiku 
adalah termasuk orang-orang yang ber¬ 
bohong." Pada sumpah yang kedua, ia 
berkata, "Aku bersaksi demi Allah, ia tidak 
melihat Syarik berada di atas perutku dan 
sesungguhnya ia termasuk orang-orang 
yang berbohong." Pada sumpah yang 
ketiga, ia berkata, "Sesungguhnya aku 
hamil darinya (Uwaimir)." Pada sumpah 
yang keempat, ia berkata, "Aku bersaksi 
demi Allah, sesungguhnya ia tidak pernah 
melihatku berbuat perbuatan keji, dan 
sesungguhnya ia adalah termasuk orang- 
orang yang berbohong." Pada sumpah 


yang kelima, ia berkata, "Murka Allah 
SWT atas Khaulah (dirinya sendiri) jika 
Uwaimir adalah termasuk orang-orang 
yang benar dan jujur dalam ucapannya 
itu." Lalu Rasulullah saw. pun memisahkan 
di antara keduanya. 

Dalam versi riwayat lain milik Ibnu 
Abbas r.a. yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad disebutkan, "Ketika sampai pada 
sumpah yang kelima, dikatakan kepada 
Hilal bin Uma 5 ^ah, "Wahai Hilal, ber¬ 
takwalah kamu kepada Allah SWT karena 
sesungguhnya adzab dunia jauh lebih 
ringan daripada adzab akhirat. Sesung¬ 
guhnya sumpah kelima inilah sumpah 
penentu yang mengakibatkan kamu men¬ 
dapat adzab." Lalu ia berkata, "Demi Allah, 
sungguh Allah SWT tidak akan meng- 
adzabku atas sumpah yang kelima itu, se¬ 
bagaimana Dia tidak akan menjadikanku 
didera." Lalu pada sumpah yang kelima, 
ia pun bersaksi demi Allah bahwa laknat 
Allah SWT atas dirinya jika ia termasuk 
orang-orang yang berbohong.” 

Kemudian dikatakan kepada istri¬ 
nya, "Bersaksilah sebanyak empat kali 
demi Allah bahwa ia (Hilal) adalah ter¬ 
masuk orang-orang yang berbohong." 
Lalu pada sumpah yang kelima, dikatakan 
kepadanya, "Bertakwalah kamu kepada 
Allah SWT karena sesungguhnya adzab 
dunia jauh lebih ringan daripada adzab 
akhirat. Sesungguhnya sumpah kelima ini 
lah sumpah penentu yang mengakibatkan 
kamu mendapat adzab." Lalu ia pun 
terdiam dan tampak ragu-ragu serta 
hampir ingin mengaku, kemudian ia ber¬ 
kata, "Demi Allah, sungguh aku tidak 
akan mempermalukan kaumku.” Lalu ia 
pun mengucapkan sumpah yang kelima, 
bahwa murka Allah SWT atas dirinya 
jika ia (Hilal) termasuk orang-orang yang 
benar dan jujur. 
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Lalu Rasulullah saw. pun memisahkan 
di antara keduanya, memutuskan bahwa 
anak yang dilahirkannya tidak dinisbatkan 
kepada seorang bapak, ia tidak boleh 
dicemooh sebagai perempuan yang telah 
berbuat zina dan anaknya tidak boleh 
dicemooh sebagai anak hasil perzinaan. 
Barangsiapa yang mencemooh ia sebagai 
perempuan yang berzina atau mencemooh 
anaknya sebagai anak hasil perzinaan, ia 
dihukum hadd qadzf. Rasulullah saw. juga 
memutuskan bahwa istri tidak memiliki 
hak atas suaminya untuk mendapatkan 
tempat tinggal dan tidak pula nafkah. 
Sebab keduanya pisah bukan karena talak 
dan bukan pula karena ditinggal mati 
suami. 

Rasulullah saw. juga berkata, "Jika 
nantinya anak yang dilahirkan adalah 
putih kemerah-merahan, tipis pantatnya, 
kedua betisnya kecil, berarti anak itu 
adalah dari Hilal. Jika nantinya anak yang 
dilahirkannya itu adalah coklat, keriting, 
gempal, berotot, kedua betisnya berisi dan 
kedua pantatnya besar, berarti itu anak 
dari laki-laki yang ia dituduh berselingkuh 
dengannya." Lalu ternyata si anak terlahir 
dengan ciri-ciri yang tidak diinginkan 
(ciri-ciri kedua), Rasulullah saw. pun 
bersabda, "Seandainya bukan karena 
sumpah-sumpah itu, niscaya ada urusan 
antara dirinya dengan diriku." 

Dari ayat dan kisah di atas bisa 
dipahami tentang mekanisme dan tata 
cara li'aan. Yaitu, hakim berkata kepada 
suami, "Ucapkanlan sebanyak empat 
kali, "Aku bersaksi demi Allah, bahwa 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang 
yang benar dan jujur." Sedangkan pada 
sumpah yang kelima, si hakim berkata 
kepadanya, "Ucapkanlah, "Laknat Allah 
SWT atas dirinya jika ia ternyata termasuk 
orang-orang yang berbohong." 


Sedangkan, untuk si istri, ia bersaksi 
sebanyak empat kali, "Aku bersaksi demi 
Allah, sesungguhnya ia adalah termasuk 
orang-orang yang berbohong." Sedangkan 
pada kali yang kelima, ia berkata, "Murka 
Allah SWT atas dirinya jika ternyata ia ter¬ 
masuk orang-orang yang benar dan jujur." 

Di sini, boleh saja tidak menyinggung 
tentang hal yang menjadi kaitan benar 
dan bohong yang dimaksud karena sudah 
cukup dengan konteks dan indikasi- 
indikasi yang ada. Dengan kata lain, boleh 
saja tidak menyebutkan perzinaan yang 
dituduhkan dan penafian anak karena hal 
itu sudah ditunjukkan dengan konteks 
dan indikasi-indikasi yang ada. 

Dalam li'aan, kedua belah pihak 
yang melakukan li'aan, masing-masing 
harus mengucapkan sumpah sebanyak 
lima kali. Suami tidak boleh mengganti 
kata-kata laknat dengan kata-kata murka. 
Begitu pula sebaliknya, istri tidak boleh 
mengganti kata-kata murka dengan kata- 
kata laknat. 

Menurut zahir ayat, li'aan dimulai 
dari pihak yang disebutkan lebih dulu oleh 
Allah SWT, yaitu pihak suami. Ini adalah 
pendapat jumhur ulama. Faedahnya 
adalah untuk menghalau hukuman hadd 
dari dirinya dan menafikan nasab dari 
dirinya, berdasarkan sabda Rasulullah 
saw. "Ajukanlah bayyinah, atau jika tidak, 
maka hukuman hadd pada punggungmu." 
Seandainya yang melakukan li'aan lebih 
dulu adalah istri, itu tidak boleh karena 
tidak sesuai dengan urutan yang disebut¬ 
kan Allah SWT. Sementara itu. Imam Abu 
Hanifah mengatakan, seandainya istri 
yang melakukan li'aan lebih dulu, itu 
sudah mencukupi. 

Sebab yang melatarbelakangi per¬ 
bedaan pendapat ini adalah jumhur melihat 
bahwa li'aan suami berkonsekuensi ter- 
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tetapkannya ancaman hukuman hadd zina 
atas istri. Sedangkan, li'aan istri berfungsi 
untuk menghalau dan menggugurkannya. 
Menurut logika, li'aan istri adalah setelah 
li'aan suami. Sementara Imam Abu Hanifah 
melihat bahwa li'aan si suami tidak me¬ 
miliki implikasi menetapkan suatu apa pun 
atas si istri. Oleh karena itu, li'aan si istri 
tidak harus setelah li'aan si suami. 

Apabila istri hamil, lalu suami ingin 
menyatakan kalau kehamilan istri itu 
bukanlah dari dirinya, dalam li'aannya, ia 
berkata, "Dan sesungguhnya kehamilan 
itu bukanlah dari diriku." Ini adalah pen¬ 
dapat jumhur ulama. Sementara itu. 
Imam Abu Hanifah mengatakan, tidak ada 
li'aan untuk menafikan dan menyangkal 
kehamilan, tetapi ditunggu sampai istri 
melahirkan. Baru kemudian dilakukan 
li'aan untuk menyangkal dan menyatakan 
kalau anak yang dilahirkan itu bukanlah 
anaknya. 

Jika di sana ada anak kandung dari 
suami tersebut, ia juga menyinggungnya 
dalam li'aan. 

Dalam proses pelaksanaan li'aan, 
suami diminta berdiri untuk mengucap¬ 
kan sumpah li'aan, sementara istri duduk. 
Kemudian setelah itu, suami diminta 
duduk dan ganti istri yang diminta untuk 
berdiri mengucapkan sumpah li'aan. Pada 
awal li'aan dan pada sumpah yang kelima, 
qadhi atau wakilnya menasihati kedua 
pasangan suami istri yang melakukan 
li'aan, dengan cara mengingatkan, mem¬ 
beritahukan, dan menyadarkan mereka 
berdua bahwa adzab akhirat lebih keras 
daripada adzab dunia. 

Proses li'aan dilakukan dengan di¬ 
hadiri oleh sejumlah orang Islam yang adil. 

11. Sejumlah konsekuensi dan dampak li'aan. 
Pertama, gugurnya hadd qadzf dari diri 
suami, dan tertetapkannya ancaman 


hukuman hadd zina atas istri. Sebab 
dalam ayat di atas, Allah SWT berfirman 

A' 

Dalam kasus qadzf, kesaksian 
dari orang lain menggugurkan hukuman 
hadd qadzf dari pelaku qadzf dan me¬ 
netapkan hukuman hadd zina atas pihak 
yang dituduh. Dalam masalah li'aan, Allah 
SWT memosisikan kesaksian (sumpah) si 
suami dalam li'aan seperti posisi kesak¬ 
sian orang lain dalam kasus qadzf. Kemu¬ 
dian Allah SWT berfirman 
dan yang dimaksudkan adalah adzab 
dunia (hukuman hadd zina) karena alif 
dan lam yang terdapat pada kata 
dalam ayat tersebut adalah alif lam yang 
dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 
al li 'ahdidz dzikri. Dalam artian, yang di¬ 
maksud adalah adzab yang sebelumnya 
telah disebutkan pada ayat 
yakni, adzab hadd zina. Di sini, tidak bisa 
dikatakan bahwa yang dimaksud adalah 
adzab akhirat. Sebab li'aan istri, jika ter¬ 
nyata ia berbohong, justru akan semakin 
menambah besarnya adzab akhirat atas 
dirinya. Jika ternyata istri benar dan jujur, 
tidak ada adzab apa pun atas dirinya di 
akhirat yang harus dihalau dari dirinya 
dengan li'aan. Dengan begitu, bisa diambil 
kesimpulan bahwa yang dimaksud 
adalah adzab dunia. Hal ini diperkuat 
oleh perkataan Rasulullah saw. kepada 
Khaulah binti Qais, 





“Rajam lebih ringan bagi kamu dari 
murka Allah SWIT 


Di sini, Rasulullah saw. menjelaskan 
bahwa adzab yang dihalau dari dirinya 
dengan li'aan adalah rajam. 

Lebih eksplisit lagi dari itu, perkataan 
Rasulullah saw. kepada Khaulah sebelum 
sumpah yang kelima, "Adzab dunia lebih 
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ringan daripada adzab akhirat.” Yakni, 
hukuman hadd, bukan hukuman penjara. 
Ini adalah pendapat jumhur. 

Sementara itu, Imam Abu Hanifah 
mengatakan, ayat-ayat li'aan me-nasakh 
hukuman hadd dari suami yang melakukan 
qadzfterhadap istrinya. Akan tetapi, li'aan 
si suami tidak lantas berimplikasi ter- 
tetapkannya hukuman hadd zina atas istri. 
Sebab hukuman hadd zina tidak tertetap- 
kan melainkan dengan empat orang saksi 
atau pengakuan sebanyak empat kali. 

Perbedaan pandangan di atas ber¬ 
implikasi pada perbedaan pendapat me¬ 
nyangkut hukum suami atau istri yang 
tidak mau melakukan li'aan. Menurut pen¬ 
dapat jumhur, jika suami tidak mau me¬ 
lakukan li'aan, ia dikenai hukuman hadd 
qadzf. Sebab li'aan adalah rukhshah dan 
kompensasi untuk dirinya. Jika ia tidak 
mau melakukan li'aan, berarti ia telah me- 
nyia-nyiakan sendiri rukhshah tersebut. 
Dengan begitu posisi dirinya dengan posisi 
pelaku qadzf selain suami adalah sama. 
Jika istri tidak mau melakukan li'aan, ia 
dikenai hukuman hadd zina, yaitu rajam 
jika ia adalah berstatus muhshan. 

Sedangkan, berdasarkan pendapat 
ulama Hanafij^ah, jika suami tidak mau 
melakukan li'aan, ia dipenjara sampai ia 
mau melakukannya, sebagaimana yang 
sudah pernah kami jelaskan di atas. 
Li'aan bukanlah rukhshah bagi dirinya, 
tetapi li'aan adalah hak yang ditetapkan 
atas dirinya dan hakim harus mengambil 
langkah supaya hak itu dipenuhi olehnya 
meski itu harus dengan cara paksaan dan 
men-ta’dzir. Hakim memiliki kewenangan 
untuk menahan suami hingga ia mau me¬ 
lakukan li'aan, atau menyatakan kalau ia 
berbohong dalam qadzf yang ia lontarkan 
itu sehingga selanjutnya ia dikenai hu¬ 
kuman hadd qadzf 


Pendapat jumhur adalah yang tepat, 
sesuai dengan zahir ayat. 

Kedua, li'aan juga berimplikasi pe¬ 
nafian anak, sebagaimana yang tertetap- 
kan dalam kasus Hilal bin Umayyah di 
atas. 

Ketiga, li'aan juga berkonsekuensi 
terjadinya/urgah (pisah) di antara suami 
istri yang melakukan li'aan. 

Imam Malik dan Imam Ahmad me¬ 
ngatakan, dengan sempurnanya li'aan, ter¬ 
jadilah furqah di antara suami istri yang me¬ 
lakukan li'aan. Dengan demikian, mereka 
berdua tidak bisa lagi bersatu kembali 
selamanya, tidak bisa saling mewarisi, 
dan suami tidak bisa lagi melakukan rujuk 
kepada istri selamanya baik sebelum mau¬ 
pun setelah menikah dengan laki-laki lain. 
Hal ini sebagaimana yang ditetapkan dalam 
as-Sunnah ash-Shahihah. Ad-Daraquthni 
meriwayatkan dari Abdullah Ibnu Umar r.a. 
dari Rasulullah saw.. 


ll't ^ 

* y y ' ^ y' 

“Suami istri yang melakukan li’aan tidak 
bisa bersatu kembali selamanya.” (HR ad- 

Daruquthni) 

Imam asy-Syafi'i berpendapat bahwa 
furqah sudah terjadi hanya dengan li'aan 
suami. Itu adalah furqah dengan perkataan 
sehingga yang bisa memunculkannya ada¬ 
lah perkataan suami saja sama seperti 
talak. Li'aan istri tidak memilik pengaruh 
dan efek, kecuali hanya dalam menghalau 
hukuman hadd zina dari dirinya. Imam 
asy-Syafi'i sependapat dengan Imam 
Malik dan Imam Ahmad dalam hal bahwa 
suami istri yang melakukan li'aan tidak 
bisa bersatu kembali selama-lamanya. Ini 
adalah yang zahir dari ayat-ayat yang ada. 

Sementara itu. Imam Abu Hanifah 
dan rekan-rekannya mengatakan bahwa 
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furgah tidak langsung secara otomatis 
terjadi dengan li'aan hingga hakim me¬ 
misahkan di antara keduanya. Hal ini 
berdasarkan perkataan Abdullah Ibnu 
Umar r.a. dan Ibnu Abbas r.a., "Rasulullah 
saw. memisahkan di antara suami istri 
yang melakukan li'aan!’ Di sini, furqah 
disandarkan kepada Rasulullah saw. 
Beliau juga bersabda, 




“Tidak ada jalan bagimu (suami) atas 
dirinya (istri)” 


Apabila suami menyatakan kalau ia 
berbohong dalam qadzf yang ia lontarkan 
itu, posisinya sama seperti laki-laki 
lain, dalam arti ia boleh meminang dan 
menikahi kembali istri jika istri mau. Hal 
ini berdasarkan firman Allah SWT dalam 
ayat, 

"maka nikahilah perempuan (lain) 
yang kamu senangi." (an-Nisaa': 3) 

"Dan dihalalkan bagimu selain (perem¬ 
puan-perempuan) yang demikian itu," (an- 
Nisaa': 24) 

(yakni, selain dari macam-macam perem¬ 
puan yang tersebut dalam surah an-Nisaa’ 
ayat 23 dan 24) 

12. Hal-hal yang dibutuhkan dalam li'aan. 
Li'aan memerlukan empat hal sebagai 
berikut. 

Pertama, jumlah sumpah li'aan, yaitu 
empatiya/iadatatau sumpah sebagaimana 
yang sudah dijelaskan. 

Kedua, tempat, yaitu dilakukan di 
tempat yang paling mulia, jika di Mekah, 
dilakukan di rukun dan maqam. Jika di 
Madinah, dilakukan di mimbar Masjid an- 
Nabawi. jika di Baitul Maqdis, dilakukan di 
ash-Shakhrah. jika di tempat lain, dilaku¬ 
kan di masjid setempat. 


Ketiga, waktu, yaitu dilakukan setelah 
shalat Ashar. 

Keempat, dilakukan di hadapan se- 
kumpukan orang, yaitu paling tidak di¬ 
saksikan oleh empat orang atau lebih. 

Untuk hal yang pertama dan yang 
keempat adalah syarat yang harus di¬ 
penuhi. Sedangkan, untuk hal yang kedua 
dan ketiga hanya bersifat sunnah dan 
anjuran. 

13. Apabila ada seorang suami melakukan 
qadzf terhadap seorang laki-laki bahwa 
ia telah berbuat zina dengan istrinya. 
Imam Abu Hanifah dan Imam Malik me¬ 
ngatakan bahwa hukum masing-masing 
dari keduanya diberlakukan, yaitu ia me¬ 
lakukan li'aan menyangkut istri dan ia di¬ 
hukum hadd qadzf menyangkut laki-laki 
yang dituduh itu. 

Sementara itu. Imam Ahmad mengata¬ 
kan bahwa ia hanya terkena satu hukuman 
hadd untuk keduanya. Hukuman hadd 
itu gugur dari dirinya dengan li'aan yang 
ia lakukan, baik apakah dalam li’an-nya 
itu ia menyebutkan dan men 3 nnggung- 
nyinggung nama laki-laki tersebut mau¬ 
pun tidak. 

Sedangkan Imam asy-Syafi'i mengata¬ 
kan, jika ia menyebut dan menyinggung 
nama laki-laki itu dalam li'aan-nya, hu¬ 
kuman hadd qadzf untuk qadzf yang di¬ 
lakukan terhadap laki-laki itu gugur, se¬ 
bagaimana hukuman hadd qadzf untuk 
qadzf yang dilakukan terhadap istri juga 
gugur. Namun, jika ia tidak menyinggung 
dan menyebut-nyebut laki-laki itu dalam 
li'aan-nya, ia tetap dikenai hukuman hadd 
qadzf untuk qadzf yang dilakukannya ter¬ 
hadap laki-laki tersebut. 

Dalil pendapat Imam asy-Syafi'i dan 
Imam Ahmad adalah Rasulullah saw. 
tidak menjatuhkan hukuman hadd qadzf 
terhadap Hilal bin Umayyah untuk qadzf 
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yang ia lakukan terhadap Syarik bin 
Sahma. Padahal, Hilal bin Umayyah secara 
jelas dan eksplisit menyinggung dan me¬ 
nyebut-nyebut nama Syarik bin Sahma. 
Dalam hal ini suami mau tidak mau ter¬ 
paksa juga melakukan qadzf terhadap 
laki-laki pasangan selingkuhan istri. 

14. Pensyari'atan li'aan dijadikan sebagai lan- 
dasan dalil tentang bolehnya mendoakan 
dengan doa laknat atas orang tertentu 
yang berbohong. Hal ini didasarkan pada 
perkataan suami dalam sumpah li'aan- 
nya, "Laknat Allah SWT atas dirinya jika ia 
termasuk orang-orang yang berbohong.” 
Ini menunjukkan bolehnya melaknat se¬ 
seorang yang sudah bisa dipastikan ke¬ 
bohongannya. 

Pensyari'atan li'aan juga dijadikan 
sebagai landasan dalil untuk menyanggah 
pandangan kelompok Khawarij yang me¬ 
nyatakan bahwa perbuatan zina dan ber¬ 
bohong dalam tindakan qadzf adalah 
kufur. Jika suami ternyata benar dan jujur, 
berarti istrinya adalah orang yang telah 
berbuat zina. Jika ternyata suami tidak 
benar, berarti ia berbohong dalam qadzf- 
nya. Jika begitu, salah satu dari keduanya 
pasti ada yang kafir dan murtad, semen¬ 
tara kemurtadan mengharuskan furqah di 
antara keduanya tanpa adanya li'aan. 

15. Ulama mengatakan, tidak halal bagi se¬ 
seorang melakukan gac/z/terhadap istri¬ 
nya, kecuali jika ia memang benar-benar 
mengetahui perzinaan yang dilakukannya 
atau memiliki dugaan yang sangat kuat 
terhadapnya. Yang lebih utama bagi suami 
adalah lebih baik mentalaknya saja, demi 
menutupi aib istri, selama memang me¬ 
lakukan furqah terhadap istri tidak me¬ 
munculkan dampak buruk. 

Jika istri melahirkan seorang anak 
yang diketahui suami dengan yakin bahwa 
anak itu bukanlah dari dirinya, ia wajib 


untuk menafikan dan menyangkal nasab 
anak itu, dalam arti ia harus menyatakan 
bahwa anak itu bukanlah anaknya. Jika 
ia tidak melakukannya, berarti ia adalah 
orang yang me-nasab-kan kepada dirinya 
seorang anak yang sebenarnya bukanlah 
anaknya. Itu adalah haram, sebagaimana 
haram baginya tidak mengakui nasab 
seorang anak yang sebenarnya anak itu 
adalah memang anaknya. Ia bisa menge¬ 
tahui kalau anak itu bukanlah dari dirinya 
jika ia sama sekali belum pernah menye- 
tubuhi istri, atau pernah menyetubuhinya 
tetapi istri melahirkan anak kurang dari 
enam bulan terhitung mulai dari waktu 
persetubuhan. Jika istri melahirkan pada 
usia kehamilan enam bulan atau lebih 
dan suami tidak melakukan istibraa' ter¬ 
hadap istri dengan satu kali haid, haram 
hukumnya menafikan dan tidak mengakui 
anak sebagai anaknya. Namun, jika ia telah 
melakukan /st/hraa'terhadap Istri dengan 
satu kali haid, boleh baginya untuk menafi¬ 
kan dan tidak mengakui anak sebagai 
anaknya, berdasarkan pendapat orang- 
orang yang mengatakan bahwa orang 
hamil tidak bisa haid.^'* 








iHliiiiwiP: 



KISAH AL-IFK (BERITA BOHONG TENTANG 
PERSELINGKUHAN AISYAH R.A.) 


Surah an-Nuur Ayat 11-22 
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14 Lihat, "Mudzakkiraat Tafsiiraat al-Ahkaam" karya 
Muhammad Ali as-Sais, 3/133-144. 
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''Sesungguhnya orang-orang yang membawa 
berita bohong itu adalah dari golongan kamu 
(juga). Janganlah kamu mengira berita itu buruk 
bagi kamu bahkan itu baik bagi kamu. Setiap orang 
dari mereka akan mendapat balasan dari dosa 
yang diperbuatnya. Dan barangsiapa di antara 
mereka yang mengambil bagian terbesar (dari 
dosa yang diperbuatnya), dia mendapat adzab 
yang besar (pula). Mengapa orang-orang Mukmin 


dan Mukminat tidak berbaik sangka terhadap diri 
mereka sendiri, ketika kamu mendengar berita 
bohong itu dan berkata, 'Ini adalah (suatu berita) 
bohong yang nyata! Mengapa mereka (yang 
menuduh itu) tidak datang membawa empat saksi? 
Oleh karena mereka tidak membawa saksi-saksi, 
maka mereka itu dalam pandangan Allah adalah 
orang-orang yang berdusta. Dan seandainya bukan 
karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu di 
dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa adzab 
yang besar, disebabkan oleh pembicaraan kamu 
tentang hal itu (berita bohong itu). (Ingatlah) ketika 
kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke 
mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa 
yang tidak kamu ketahui sedikit pun, dan kamu 
menganggapnya remeh, padahal dalam pandangan 
Allah itu soal besar. Dan mengapa kamu tidak 
berkata ketika mendengarnya, 'Tidak pantas bagi 
kita membicarakan ini. Mahasuci Engkau, ini adalah 
kebohongan yang besar! Allah memperingatkan 
kamu agar (jangan) kembali mengulangi seperti 
itu selama-lamanya, jika kamu orang beriman, dan 
Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) kepada kamu. 
Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 
Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar 
perbuatan yang sangat keji itu (berita bohong) 
tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, 
mereka mendapat adzab yang pedih di dunia dan di 
akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui. Dan kalau bukan karena karunia 
Allah dan rahmat-Nya kepadamu (niscaya kamu 
akan ditimpa adzab yang besar). Sungguh, Allah 
Maha Penyantun, Maha Penyayang. Wahai orang- 
orang yang beriman! Janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah setan. Barangsiapa mengikuti 
langkah-langkah setan, maka sesungguhnya dia 
(setan) menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji 
dan mungkar. Kalau bukan karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya kepadamu, niscaya tidak seorang 
pun di antara kamu bersih (dari perbuatan keji 
dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa yang Dia kehendaki. Dan 
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. Dan 
janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan 
dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa 
mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
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kerabat(nya), orang-orang miskin dan orang- 
orang yang berhijrah dijalan Allah, dan hendaklah 
mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah 
kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu? 
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang” 
(an-Nuur: 11-22) 


Qlraa'aat 


L 

2 . 




V) Ini adalah giraa'aat Ibnu 
Amir, Ashim, dan Hamzah. 


V) Ini adalah giraa'aat imam 

✓ A'- 

yang lain. 


Abu Amr, Hamzah, al-Kisa'i, dan 
Khalaf membaca, (J>j3). 

1. (oi^) Ini adalah giraa'aat Qunbul, Hafsh, 

✓ 

Ibnu Amir, dan al-Kisa'i. 

2. Ini adalah giraa’aat imam sab'ah 
yang lain. 


I’raab 

.» * , 

Kata ^A^f berkedudukan 

sebagai khabar-nya Boleh juga kata ini 

dibaca nashab sedangkan khabar-nya 

<^o!)> adalah <^,^1* 


Balaghah 

Kata ini, di beberapa tempat dari 
ayat-ayat di sini, yaitu yang setelahnya berupa 
fi’il bermakna (>>) yang memiliki makna at- 
Tahdhiidh (memerintahkan). Maksud dan 
tujuan penggunaan kata-kata ini adalah men¬ 
cela serta mengecam sikap teledor, gegabah, 
terburu-buru, dan mudah dalam menuduh. 

^ ^ Terdapat ath- 

Thibaag antara kata (^i) dan (iii). 

Asalnya adalah (,i^) (dalam bentuk kata kerja 
orang kedua, atau khithaab). Akan tetapi, di 
sini digunakan bentuk ungkapan yang dikenal 


dengan istilah al-IItifaat, yaitu beralih dari 
bentuk kata orang kedua {khithaab) kepada 
bentuk kata orang ketiga (ghaibah) sebagai 
bentuk mubaalaghah (intensifikasi) dalam 
mencela dan mengecam. Sekaligus untuk me¬ 
narik perhatian bahwa keimanan menghen¬ 
daki dan menuntut sikap berbaik sangka. 


AiJl JjLP Terdapat ath- 

Thibaaq antara dan (,4^'). 

Makna kata ini adalah, bertasbih 
menyucikan Allah SWT ketika melihat ke¬ 
ajaiban-keajaiban ciptaan-Nya, sebagai isyarat 
bahwa semua itu tidak keluar dari koridor 
kuasa-Nya. Kemudian ungkapan ini digunakan 
dalam konteks setiap hal yang menakjubkan, 
aneh, dan mengherankan. 

01 ^ Kalimat ini mengandung 
makna mengagitasi, memprovokasi, meng¬ 
gugah kesadaran sekaligus celaan dan cercaan. 
Jjii;!]! oi^ki Di sini terdapat 


istfaarah, yaitu menyerupai sikap menapaki 
jalan setan dengan orang yang mengikuti 
langkah orang lain selangkah demi selangkah. 


Di sini terdapat al-Iijaaz (pering¬ 
kasan kata-kata) dengan membuang sebagian 
kata, yakni %. Lalu huruf najy, yaitu (V) 
dibuang karena keberadannya telah ditunjuk¬ 
kan oleh konteks makna kalimat yang ada. 


yl; oi 0 ^ Yang dimaksud oleh 
kalimat ini adalah Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. 
Di sini, digunakan bentuk jamak sebagai 

bentuk pengagungan dan pemuliaan. 


Mufradaat Lughawlyyah 

9 9 

Kedustaan dan berita bohong 
yang paling besar yang dibuat-buat terhadap 
diri Aisyah r.a. dengan menuduh dirinya telah 
berselingkuh (gadzf). 

)> Segolongan orang. Kata ini banyak 
digunakan untuk jumlah sepuluh sampai empat 
puluh. Mereka adalah Abdullah bin Ubaiy bin 
Salul, Zaid bin Rifa'ah, Hassan bin Tsabit r.a.. 
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Misthah bin Atsatsah r.a., Hamnah binti Jahsy 
saudara perempuan Ummul Mukminin Zainab 
r.a. dan istri Thalhah bin Ubaidillah. Itulah 
orang-orang yang ikut terlibat bersama-sama 
dengan mereka. 

fji, Janganlah kalian mengira 

kejadian itu buruk bagi kalian wahai orang- 
orang Mukmin selain al-'Ushbah (orang-orang 
yang terlibat dalam kasus al-lfk) tersebut. 

Ini adalah permulaan perkataan baru. Kata 
(jlii) artinya sesuatu yang kemudharatannya 
lebih besar dan lebih dominan daripada ke¬ 
manfaatannya. 

Tetapi itu adalah baik bagi 
kalian. Dengan kasus itu, Allah SWT memberi 
pahala kepada kalian, mengungkap, dan me¬ 
nyatakan posisi Aisyah r.a. yang tidak bersalah 
dan bersih dari yang dituduhkan kepadanya 
serta memperlihatkan kemuliaan kalian bagi 
Allah SWT dengan menurunkan delapan 
belas ayat^^ tentang posisi kalian yang tidak 
bersalah dan bersih, mengangungkan prestise, 
kedudukan dan martabat kalian, dan ancaman 
yang mengerikan bagi orang yang berburuk 
sangka terhadap kalian. Hal ini sebagaimana 
yang dikatakan oleh al-Baidhawi. 

J. ^ tvi Masing-masing 

mendapatkan balasan atas apa yang diperbuat 
sesuai dengan besar kecilnya keterlibatan 
dirinya dalam kasus tersebut. 

Dan orang yang paling 
besar peran dan keterlibatannya di antara 
orang-orang yang terlibat, yaitu Abdullah 
bin Ubaiy. Dirinyalah yang pertama kali 
mengembuskan desas-desus tersebut dan 
menyebarluaskannya karena didorong oleh 


15 Zahimya, ayat-ayat tersebut adalah ayat 11 sampai 28 
yang ditutup dengan kalimat c? Namun 

yang lebih shahih adalah apa yang diriwayatkan oleh ath- 
Thabrani dari al-Hakam Ibnu Utbah, bahwasanya ayat yang 
diturunkan Allah SWT menyangkut kisah aNfk adalah 
berjumlah lima belas ayat, yakni dari ayat 11 sampai ayat 
26. 


motif kebencian dan permusuhan terhadap 
Rasulullah saw.. 

Baginya adzab yang besar di 
akhirat atau di dunia dalam bentuk mereka 
didera. Sementara Abdullah bin Ubaiy menjadi 
orang yang terusir dan dikenal sebagai orang 
munafik, Hassan bin Tsabit r.a. menjadi buta 
dan lumpuh kedua tangannya, sedangkan 
Misthah juga mengalami kebutaan. 

Mengapakah. 

Orang-orang 

Mukmin dan Mukminah saling berprasangka 
baik kepada sesama mereka. 

icJ- Kebohongan yang nyata, jelas, 
dan gamblang. Di sini juga terdapat al-Iltifaat, 
yaitu beralih dari bentuk kata orang kedua 
{khithaab) kepada bentuk kata orang ketiga. 

4^^)» Mengapakah. Kata ini memiliki mak¬ 
na memerintahkan dan mendorong untuk me¬ 
lakukan apa yang disebutkan setelahnya. 

Dhamirwawu di sini kembali kepada 
yaitu orang-orang yang ikut berperan 
dan terlibat dalam kasus al-Ifk. 

Empat orang saksi yang 

menyaksikan apa yang dituduhkan. 

Menurut hukum Allah SWT. 

4*Iji jJJ Kata di sini berfungsi 
memberikan makna tidak terjadinya sesuatu 
karena adanya sesuatu yang lain. Seandainya 
bukan karena karunia Allah SWT kepada 
kalian di dunia dengan berbagai nikmat yang 
termasuk di antaranya adalah memberikan 
waktu penangguhan dan kesempatan untuk 
bertobat dan rahmat-Nya di akhirat dengan 
memberikan pengampunan yang ditetapkan 
untuk kalian. 

V t; J Niscaya kalian 

tertimpa adzab di dunia oleh sebab apa yang 
kalian bicarakan dan desas-desuskan itu dan 
tertimpa adzab yang besar di akhirat yang 
celaan dan deraan di dunia tidak ada apa-apa- 
nya jika dibandingkan dengan adzab akhirat 
itu. 
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Ini adalah kata zharf (kata keterangan 
waktu) untuk fi’il atau 

Sebagian kalian mencerita¬ 


kan desas-desus dan berita bohong itu dari 
sebagian yang lain, kalian menerimanya dari 
mulut ke mulut. 

Asalnya adalah dengan dua huruf ta' 
yang bermakna lalu salah satu dari dua 
huruf ta' itu dibuang. 


Dan kalian mengira itu adalah 
hal biasa, remeh, ringan dan tidak dosa, atau 
tidak ada tuntutan pertanggungjawaban ter¬ 
hadapnya. 

a)i 0 ^ Padahal, di mata hukum 
Allah SWT itu adalah hal yang serius dan besar 
dosanya. 

Itu adalah tiga dosa yang menjadi sebab 
berhak mendapatkan adzab yang besar di 
akhirat. Pertama, menerima berita bohong dan 
desas-desus itu dari mulut ke mulut. Kedua, 
membicarakannya tanpa meneliti, memasti¬ 
kan, dan mencari tahu kebenarannya terlebih 
dahulu. Ketiga, menganggapnya sebagai 
hal yang biasa, ringan, dan remeh. Padahal, 
menurut Allah SWT dan kacamata hukum- 
Nya, itu adalah hal yang sangat serius. 

Li^ Tidak seyogianya, tidak se¬ 


pantasnya, tidak selayaknya. 

Ini adalah ungkapan keheranan 
terhadap orang yang mengatakan dan mem¬ 
bicarakan berita bohong dan desas-desus 
seperti itu. Asalnya, kata ini digunakan dalam 
konteks setiap sesuatu yang menakjubkan 
dengan menyucikan Allah SWT dari sifat sulit 
hal semacam itu bagi-Nya dengan kata lain, hal 
yang menakjubkan itu sama sekali bukanlah 
hal yang sulit bagi-Nya. Kemudian kata ini 
banyak digunakan untuk setiap hal yang me¬ 
nakjubkan dan mengherankan. 

Kebohongan yang dibuat-buat dan 
direkayasa sedemikian rupa hingga membuat 
orang yang mendengarnya tercengang dan 
bingung karena ia sama sekali tidak menge¬ 


tahuinya dan tidak menduganya. 

Allah SWT menasihati kalian, 
melarang kalian. 

Menasihati kalian karena 
tidak ingin kalian kembali melakukan hal yang 
serupa atau melarang dan mencegah kalian 
dari kembali melakukan hal seperti itu. 

Selama kalian masih hidup dan 
berstatus mukallaf. 

^ iDl)> Jika kalian memang benar- 
benar orang-orang yang beriman kalian pun 
bisa mendapatkan pelajaran dan sadar karena 
keimanan menghalangi dari perbuatan seperti 
itu. 


ijji )> Allah SWT menjelaskan 
kepada kalian ayat-ayat yang menunjukkan 
tentang berbagai aturan, syari'at, adab, tata 
nilai dan etika yang baik agar kalian bisa men¬ 
dapat pelajaran, sadar, beradab, dan beretika. 

Allah SWT Maha Mengetahui segala 
keadaan, tingkah, hal ihwal, apa yang Dia 
perintahkan dan apa yang Dia larang, lagi 
Mahabijaksana dalam pengaturan-Nya. 

^.jJi 01 ^ Sesungguhnya orang-orang 
yang ingin, yaitu mereka adalah 

Tersebar, beredar. 

Perbuatan yang sangat buruk, keji, 
amoral dan nista, yaitu perbuatan zina. 

Bagi mereka adzab yang 


menyakitkan dan memilukan di dunia, yaitu 
hukuman hadd gadzf. 

Dan di akhirat dengan masuk 
neraka dalam rangka memelihara dan meme¬ 
nuhi hak Allah SWT (hak publik). 

Allah SWT mengetahui segala 
apa yang tersembunyi dalam hati dan menge¬ 
tahui bersihnya orang-orang Mukmin dari per¬ 
buatan keji. 


y 

Sedang kalian wahai 


tidak mengetahui apa yang kalian ucapkan 
berupa berita bohong itu. Padahal, kalian sen¬ 
diri tidak mengetahui kebenaran terjadinya 
perbuatan keji itu di tengah-tengah mereka. 
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aUi jJii Kalimat ini disebutkan 


berulang-ulang yang berisikan pernyataan 
tentang karunia dan kemurahan Allah SWT 
dengan tidak menyegerakan adzab untuk 
memberikan pengertian tentang besarnya ke¬ 
jahatan dan pelanggaran yang ada. 

4 Ji Dan bahwa sesung¬ 
guhnya Allah SWT Mahabelas Kasih dan Maha 
Penyayang kepada kalian. 

Kalimat yang menjadi jawab untuk kata 


di sini dibuang, yakni (niscaya 


Allah SWT akan menyegerakan hukuman ter¬ 
hadap kalian]. 

Jalur-jalur godaan, bujuk 
rayu dan bisikan-bisikan setan dengan me¬ 
nyebarluaskan berita bohong dan desas-desus 
tentang perbuatan keji. 


Maka sesungguhnya setan. 

Menyuruh perbuatan yang 
sangat buruk dan keji. 

^ O 

Dan perbuatan mungkar, yaitu apa 
yang diingkari, dikecam, dan ditolak oleh jiwa- 
jiwa yang lurus serta diingkari, dikecam dan 
ditolak oleh syara'. 

Kalimat ini menjelaskan 'Ulat atau alasan 
larangan mengikuti langkah-langkah setan. 

Jii jJJ Seandainya bukan 
karena karunia Allah SWT dan rahmat-Nya 
kepada kalian dengan memberi taufik untuk 
bertobat yang bisa menghapus dosa-dosa, 
serta dengan mensyari'atkan hukuman-hu- 
kuman hadd yang bisa menjadi kafarat peng¬ 
hapus dosa-dosa. 

ly. ^ Niscaya tidak ada seorang 
pun dari kalian wahai (viiJ') yang bersih dari 
kotoran dosa-dosa karena berita bohong yang 

kalian ucapkan. 

✓ 

Selamanya. Maksudnya adalah se¬ 
andainya bukan karena karunia dan rahmat 
Allah SWT, niscaya Dia tidak membersihkan 
seorang pun dari mereka dari dosa tersebut 
dengan tobat. 

Ja Jy Akan tetapi Allah SWT 


membersihkan siapa saja yang dikehendaki- 
Nya dari dosa dengan berkenan menerima 
tobatnya. 

Allah SWT Maha Mendengar 
perkataan dan ucapan mereka lagi Maha 
Mengetahui niat dan isi hati mereka. 

d 

Dan janganlah bersumpah. Dari 
akar kata (dStii) yang artinya adalah (oii') 

y 

(sumpah). 

Orang-orang yang memiliki 
keutamaan dalam hal agama di antara kalian. 

Kelonggaran dan kelapangan 
ekonomi, yakni orang-orang yang memiliki 
kekayaan. 

Di sini terkandung dalil tentang keutamaan 
dan kemuliaan Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. 
ot)» Untuk tidak memberi. 

Dan hendaklah mereka meng¬ 
ampuni keteledoran yang dilakukan oleh 
orang-orang tersebut. 

Dan berlapang dada memaafkan 
dan melupakan kesalahan dan keteledoran 
tersebut. 


iii ot 0 ^ Tidakkah kalian ingin 


Allah SWT mengampuni kalian atas peng¬ 
ampunan, pemaafan, dan kebaikan kalian ke¬ 
pada orang yang telah berbuat tidak baik ter¬ 
hadap kalian. 

Dan Allah SWT Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang, meskipun 
Dia Mahakuasa. Oleh karena itu, berakhlaqlah 
kalian dengan akhlaq Allah SWT. 


Sebab Turunnya Ayat atau Kisah Al-lfkl 
dalam as-Sunnah an-Nabawiyyah 
ash-Shahihah. 

Para imam meriwayatkan termasuk di 
antaranya adalah Imam Ahmad, Bukhari 
dalam bentuk riwayat mu'allaq dan Muslim 
dari Ummul Mukminin Aisyah r.a., ia berkata,^® 


16 Tafsir Ibnu Katsir, 3/268 dan berikutnya. 
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Apabila Rasulullah saw. hendak melaku¬ 
kan suatu perjalanan, beliau melakukan 
pengundian di antara para istri beliau untuk 
menentukan siapa di antara mereka yang akan 
ikut pergi menemani Rasulullah saw. Lalu pada 
suatu misi peperangan yang akan dilakukan 
(yaitu Perang Bani al-Mushthaliq yang juga 
dikenal dengan nama Perang al-Muraisi'), 
Rasulullah saw. melakukan pengundian di 
antara kami dan ternyata yang keluar adalah 
undianku. Lalu, aku pun ikut pergi menemani 
Rasulullah saw.. Kejadian itu berlangsung se¬ 
telah turun ayat hijab. Waktu itu, aku dinaikkan 
dan dibawa dalam sebuah sekedup. Lalu kami 
pun memulai perjalanan. 

Singkat cerita, setelah selesai dari pe¬ 
perangan tersebut Rasulullah saw. pun 
melakukan perjalanan kembali pulang ke 
Madinah. Ketika kami sudah mulai mendekati 
Madinah, pada suatu malam, Rasulullah saw. 
menginstruksikan untuk siap-siap kembali 
melanjutkan perjalanan pulang. Ketika beliau 
menginstruksikan untuk bersiap-siap kembali 
melanjutkan perjalanan, aku pun berjalan 
hingga melewati pasukan untuk suatu 
keperluan. Setelah selesai, aku pun bergegas 
kembali ke tempat di mana kendaraan dan 
sekedupku berada. Lalu aku pun meraba 
dadaku, dan ternyata kalungku yang terbuat 
dari untaian manik-manik Zhafaar (sebuah 
nama kota di Yaman) putus dan jatuh. 

Lalu aku pun kembali untuk mencarinya 
beberapa waktu. Ketika aku sedang pergi 
mencari kalungku itu, pasukan yang bertugas 
mengangkutku pun berjalan menuju sekedup¬ 
ku, lalu mengangkat sekedup itu ke atas 
punggung unta yang menjadi kendaraanku. 
Waktu itu, mereka mengira bahwa aku sudah 
ada di dalam sekedup tersebut. Kaum perem¬ 
puan di kala itu adalah rata-rata bertubuh 
kurus karena mereka hanya makan sedikit. 
Oleh karena itu, pasukan yang bertugas meng¬ 
angkutku tidak merasa curiga dengan ringan¬ 


nya sekedup ketika mereka mengangkatnya ke 
atas punggung unta, di samping waktu itu aku 
memang masih gadis belia. Lalu mereka pun 
menjalankan unta dan melanjutkan perjalanan. 
Kemudian aku berhasil menemukan kembali 
kalungku yang hilang tersebut setelah pasukan 
berjalan beberapa waktu. Aku pun mendatangi 
tempat-tempat di mana mereka beristirahat 
sebelumnya, tetapi di sana tidak ada seorang 
pun yang memanggilku dan tidak pula yang 
menjawab panggilanku. Lalu aku pun berjalan 
menuju ke tempat turunku semula karena 
aku berpikir orang-orang akan menyadari 
kalau aku tidak ada bersama mereka sehingga 
mereka akan kembali menjemputku. 

Ketika aku duduk di tempatku itu, kedua 
mataku merasa mengantuk, lalu aku pun 
tertidur. Waktu itu, Shafwan bin Mu'aththal 
as-Sulami adz-Dzakwani r.a. berhenti untuk 
beristirahat di tempat yang agak jauh di 
belakang pasukan yang lain (waktu itu, ia 
adalah orang yang biasa bertugas menjaga 
bagian belakang pasukan sehingga ia berjalan 
agak jauh di belakang pasukan). Ketika ia 
melanjutkan perjalanan dan sampai di tempat 
di mana aku berada, ia melihat sosok manusia 
yang sedang tertidur. Lalu ia pun mendatangiku 
dan ketika melihatku, ia pun mengenali aku. 
Sebelum turun ayat hijab, ia memang sudah 
pernah melihatku. Ketika tahu kalau orang itu 
adalah aku, ia pun langsung membaca istirjaa' 
[innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uund) hingga 
membuatku terbangun. Lalu aku pun menutupi 
wajahku dengan jilbabku. Demi Allah, sungguh 
waktu itu ia tidak mengucapkan sepatah kata 
pun kepadaku, dan aku tidak pula mendengar 
sepatah kata pun darinya kecuali bacaan 
istirjaa'-nya tersebut. Lalu ia pun lantas men- 
derumkan untanya dan menginjak kaki depan 
untanya itu dan aku pun naik ke atas untanya, 
la pun berjalan menuntun untanya tersebut 
hingga kami berhasil menyusul pasukan yang 
lain setelah mereka turun beristirahat siang. 
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Lalu, celakah orang yang menyangkut 
perkaraku dan orang yang paling besar peran 
dan keterlibatannya dalam kejadian al-Ifk 
adalah Abdullah bin Ubaiy bin Salul. 

Lalu kami pun sampai juga di Madinah. 
Setelah kepulanganku itu, aku pun jatuh 
sakit selama satu bulan. Sementara orang- 
orang di luar sana ramai membincangkan 
tentang desas-desus dan berita bohong yang 
diembuskan oleh orang-orang yang membuat- 
buat dan mengada-adakannya, sedang aku 
tidak mengetahui dan menyadari sedikit pun 
tentang apa yang terjadi tersebut. 

Selama aku sakit, hal yang membuatku 
curiga adalah aku tidak lagi melihat kelem¬ 
butan dan perhatian Rasulullah saw. yang 
biasa aku dapatkan ketika aku sakit. Waktu itu, 
Rasulullah saw. hanya masuk, lalu mengucakan 
salam, kemudian hanya berkata, "Bagaimana 
keadaanmu?” Hanya itulah kejanggalan yang 
aku rasakan dan membuatku curiga. Namun, 
aku tidak sedikit pun menyadari kejelekan dan 
kegaduhan yang terjadi di luar. Hingga ketika 
sudah agak sembuh, aku pergi keluar dengan 
ditemani oleh Ummu Misthah menuju ke al- 
Manashi' yang menjadi tempat kami buang 
hajat. Kami tidak pergi melainkan pada malam 
hari. Itu berlangsung sebelum kami membuat 
tempat buang hajat di dekat rumah kami. Waktu 
itu, kebiasaan kami masih seperti kebiasaan 
masyarakat Arab terdahulu, yaitu buang hajat 
di tempat yang jauh dari pemukiman dan kami 
masih merasa belum terbiasa dan nyaman 
membuat tempat buang hajat di dekat rumah. 

Lalu aku pun pergi dengan ditemani oleh 
Ummu Misthah. la adalah putri Abu Ruhm Ibnul 
Muththalib bin Abdi Manaf. Ibunya adalah anak 
perempuan Shakhr bin Amir, khaalah (bibi dari 
jalur ibu) Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. Ummu 
Misthah memiliki putra bernama Misthah 
bin Atsatsah bin Abbad bin Abdil Muththalib. 
Setelah selesai buang hajat, kami berdua pun 
kembali pulang menuju ke rumahku. Di tengah 



jalan, Ummu Misthah tersandung pakaiannya 
sendiri, lalu berucap, "Celakalah Misthah." 
Mendengar ucapannya itu, aku pun berkata 
kepadanya, "Betapa buruknya ucapanmu itu, 
kamu mencaci maki seorang laki-laki yang ikut 
dalam Perang Badar?" 

Ummu Misthah pun berkata, "Apakah 
kamu belum mendengar apa yang diucapkan¬ 
nya?" Aku berkata, "Memangnya apa yang 
telah ia ucapkan?" Lalu Ummu Misthah pun 
menceritakan kepadaku tentang desas-desus 
dan berita miring yang dibicarakan oleh 
orang-orang yang terlibat dalam kasus al- 
Ifk. Mendengar ceritanya itu, aku pun jatuh 
sakit lagi dan semakin berat. Ketika aku telah 
sampai ke rumah, Rasulullah saw. masuk me¬ 
nemuiku, lalu mengucapkan salam, kemu¬ 
dian berkata, "Bagaimana keadaanmu?” Lalu 
aku pun berkata kepada beliau, "Bolehkah 
aku mengunjungi kedua orang tuaku?" Beliau 
berkata, "Silahkan." Waktu itu, aku bertujuan 
ingin mencari kepastian dari kedua orang tuaku 
tentang berita dan desas-desus yang beredar. 
Kemudian aku pun pergi menemui kedua 
orang tuaku, lalu aku berkata kepada ibuku, 
"Ibunda, kenapa orang-orang membicarakan 
seperti itu tentang diriku?" Ibuku pun berkata, 
"Putriku, tenangkanlah dirimu. Sungguh demi 
Allah, tidak ada seorang istri yang jelita yang 
suaminya sangat mencintai, sementara ia 
juga memiliki madu, melainkan biasanya para 
madu itu tidak suka kepadanya dan melakukan 
hal-hal yang tidak simpatik terhadapnya." 

Aku pun berkata, "Subhanallah! Orang- 
orang membicarakan seperti itu?” Aku pun 
menangis terus pada malam itu sampai pagi. 
Air mataku tidak putus-putusnya mengalir 
dan mataku tidak bisa terpejam. 

Ketika wahyu tidak kunjung turun juga, 
Rasulullah saw. pun memanggil Ali bin Abi 
Thalib r.a. dan Usamah bin Zaid r.a. untuk 
dimintai pandangan dan saran menyangkut 
masalah menceraikan istri beliau. Adapun 
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Usamah bin Zaid r.a., ia mengutarakan kepada 
beliau tentang apa yang ia ketahui tentang 
bersihnya keluarga beliau dan kasih sayang 
mereka. Usamah bin Zaid r.a. berkata, “Ya 
Rasulullah, itu adalah keluarga Anda, dan kami 
tidak mengetahui tentang mereka melainkan 
kebaikan (yang kami tahu, mereka itu adalah 
orang baik)." Adapun Ali bin Abi Thalib r.a., 
berkata, "Ya Rasulullah, Allah SWT tidak mem¬ 
persempit langkah Anda. Perempuan selain 
dia masih banyak. Jika Anda bertanya kepada 
perempuan itu (maksudnya adalah Barirah), 
ia akan berkata jujur dan apa adanya kepada 
Anda." 

Lalu Rasulullah saw. pun memanggil 
Barirah dan berkata kepadanya, "Apakah kamu 
pernah melihat sesuatu dari diri Aisyah yang 
membuat kamu curiga dan tidak kamu sukai?" 
Barirah pun berkata kepada beliau, "Demi 
Zat Yang telah mengutus Anda dengan haq, 
sungguh aku tidak pernah melihat suatu hal 
yang aku cela atas dirinya, melainkan ia adalah 
seorang perempuan belia yang tidur dan lupa 
menjaga adonan roti keluarganya, lalu ada ad- 
Dawaajin (unggas) yang datang dan memakan 
adonan itu." 

Lalu pada hari itu juga, Rasulullah saw. pun 
berdiri di atas mimbar dan berkata, "Wahai 
kaum Muslimin, siapakah yang berkenan me¬ 
nolongku terhadap seorang laki-laki —yakni 
Abdullah bin Ubaiy bin Salul^ yang telah 
sampai kepadaku perkataannya yang men¬ 
cemarkan dan menjelek-jelekkan keluargaku. 
Sungguh demi Allah, aku tidak mengetahui 
keluargaku melainkan kebaikan. Mereka juga 
telah menyinggung-nyinggung seorang laki- 
laki (yakni, Shafwan bin Mu'aththal as-Sulami 
adz-Dzakwani r.a) yang aku tidak mengetahui 
tentang dirinya melainkan kebaikan, dan ia 
tidak pernah masuk menemui keluargaku me¬ 
lainkan bersama-sama denganku." 

Lalu Sa'd bin Mu'adz al-Anshari pun 
berdiri dan berkata, "Ya Rasulullah, aku yang 


akan menolong Anda terhadap laki-laki ter¬ 
sebut. Jika ia berasal dari Aus, kami akan 
membunuhnya. Namun, jika ia berasal dari 
kalangan para saudara kami dari al-Khazraj, 
apa pun yang anda perintahkan, kami akan 
melaksanakannya." 

Lalu Sa'd bin Ubadah yang merupakan 
pemuka kaum Khazraj pun berdiri. Ia adalah 
laki-laki yang saleh, hanya saja waktu itu ia 
dikuasai oleh perasaan fanatisme kesukuan, 
sehingga ia pun berkata kepada Sa'd bin 
Mu'adz r.a., "Kamu bohong. Sungguh demi 
Allah, kamu tidak boleh membunuhnya dan 
kamu tidak akan bisa membunuhnya. Se¬ 
andainya ia adalah berasal dari kalanganmu, 
pastilah kamu juga tidak ingin ia dibunuh." 

Lalu Usaid bin Khudhair r.a. —ia adalah 
putra paman Sa'd bin Mu'adz r.a.— berkata 
kepada Sa'd bin Ubadah r.a., "Bohong kamu. 
Sungguh, kami akan membunuhnya. Sungguh 
kamu adalah orang munafik yang membela 
orang munafik." Kemudian terjadilah ke¬ 
gaduhan di antara Aus dan Khajraz hingga 
hampir saja mereka saling bunuh, sementara 
Rasulullah saw. masih berada di atas mimbar. 
Beliau pun terus mencoba menenangkan me¬ 
reka hingga akhirnya mereka pun reda dan 
diam, dan beliau pun terdiam. 

Pada hari itu, aku terus menangis, air 
mataku tidak henti-hentinya mengalir dan 
tidak bisa terpejam. Sementara kedua orang 
tuaku sangat mengkhawatirkan kondisiku 
yang terus menangis. Ketika mereka berdua 
sedang duduk di sampingku dan aku menangis, 
tiba-tiba datang seorang perempuan dari 
Anshar dan permisi minta izin untuk diper¬ 
kenankan masuk menemuiku. Lalu aku pun 
mempersilakannya masuk, ia pun duduk 
dan ikut menangis bersamaku. Tiba-tiba 
Rasulullah saw. datang dan mengucapkan 
salam, kemudian duduk. Semenjak beredarnya 
desas-desus dan berita miring menyangkut 
diriku, Rasulullah saw. belum pernah duduk 
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di sampingku, sementara beliau sudah se¬ 
bulan menunggu-nunggu turunnya wahyu 
menyangkut persoalan diriku itu. 

Ketika duduk, Rasulullah saw. pun lantas 
her-ta^ahhud (kata-kata pembuka suatu 
pidato), kemudian berkata, "Ammaa ba'du, 
wahai Aisyah, sesungguhnya telah sampai ke¬ 
padaku berita tentang dirimu. Jika memang 
kamu bersih, tidak bersalah dan tidak melaku¬ 
kan apa yang dituduhkan itu, Allah SWT pasti 
akan menyatakan hal itu. Namun, jika kamu 
memang pernah melakukan suatu dosa, me¬ 
minta ampunan kepada Allah SWT dan ber¬ 
tobatlah kepada-Nya. Seorang hamba jika ia 
mau mengakui perbuasan dosa yang dilaku¬ 
kannya dan mau bertobat, Allah SWT akan 
menerima tobatnya itu." 

Ketika Rasulullah saw. selesai berkata- 
kata, air mataku pun berhenti. Lalu aku ber¬ 
kata kepada ayahku, "Ayah, tolong jawablah 
Rasulullah saw." Ayahku berkata, "Demi Allah, 
sungguh aku tidak tahu apa yang harus aku 
katakan kepada Rasulullah saw." Lalu aku 
ganti berkata kepada ibuku, "Ibunda, tolong 
jawablah Rasulullah saw." Ibuku pun juga 
berkata, "Demi Allah, sungguh aku tidak 
tahu apa yang harus aku katakan kepada 
Rasulullah saw." Aku pun berkata dan waktu 
itu aku adalah perempuan yang masih relatif 
muda dan belum banyak membaca Al-Qur'an, 
"Sungguh demi Allah, aku tahu, kalian semua 
telah mendengar berita dan desas-desus 
itu hingga tertancap kuat dalam diri kamu 
sekalian dan kalian pun membenarkan dan 
memercayainya. Jika aku berkata kepada kalian 
bahwa aku tidak bersalah dan Allah SWT pun 
tahu bahwa aku tidak bersalah, kalian tentu 
tidak akan memercayaiku. Namun, seandainya 
aku mengakui telah melakukan suatu hal dan 
Allah SWT tahu bahwa aku tidak bersalah 
dan tidak pernah melakukannya, kalian akan 
memercayaiku. Sungguh demi Allah, aku 
tidak menemukan suatu ungkapan yang pas 



menyangkut dilema ini melainkan seperti apa 
yang dikatakan oleh ayah Nabi Yusuf a.s, 

"maka hanya bersabar itulah yang terbaik 
(bagiku). Dan kepada Aliah saja memohon 
pertoIongan-Nya terhadap apa yang kamu 
ceritakan." (Yuusuf: 18) 

Kemudian aku pun mengubah posisiku 
dan berbaring di atas ranjang, sedang aku 
waktu itu tahu dan yakin bahwa aku tidak 
bersalah dan sungguh Allah SWT akan 
menyatakan tentang posisiku yang tidak 
bersalah. Akan tetapi, sungguh demi Allah, 
waktu itu aku tidak pernah menduga sedikit 
pun bahwa Allah SWT akan menurunkan 
wahyu yang akan selalu dibaca menyangkut 
diriku karena aku menyadari bahwa diriku 
terlalu rendah untuk dibicarakan oleh Allah 
SWT dalam wahyu yang akan selalu dibaca. 
Waktu itu, aku hanya berharap Rasulullah saw. 
akan bermimpi, dalam mimpi itu Allah SWT 
menyatakan posisiku yang tidak bersalah. 

Sungguh demi Allah, belum sampai 
Rasulullah saw. beranjak dari tempat beliau 
duduk dan belum sempat ada seorang pun 
yang keluar dari rumah hingga Allah SWT 
pun menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya. 
Beliau pun seperti biasanya tampak tegang 
dan berat ketika sedang menerima turunnya 
wahyu. Sampai-sampai beliau bercucuran ke¬ 
ringat padahal musim yang ada adalah musim 
dingin karena begitu beratnya wahyu yang 
diturunkan kepada beliau. 

Lalu kondisi yang melingkupi Rasulullah 
saw. itu pun hilang dan langsung diikuti 
dengan senyum beliau. Kalimat pertama kali 
yang beliau ucapkan ketika itu adalah "Ber¬ 
gembiralah wahai Aisyah, ketahuilah bahwa 
Allah SWT benar-benar telah menyatakan 
kalau kamu bersih dan tidak bersalah." 

Lalu ibuku pun berkata kepadaku, "Ber¬ 
diri dan hampirilah beliau." Lalu aku berkata, 
"Sungguh demi Allah, aku tidak mau berdiri 
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menghampiri beliau, dan aku tidak memuji 
melainkan Allah SWT karena Dia-lah Yang 
telah menurunkan wahyu tentang posisiku 
yang tidak bersalah." Waktu itu, wahyu yang 
diturunkan Allah SWT adalah sepuluh ayat 
mulai dari ayat Si)>. 

Ketika Allah SWT telah menurunkan 
ayat-ayat tersebut menyangkut posisiku yang 
bersih dan tidak bersalah, ayahku, yaitu Abu 
Bakar ash-Shiddiq r.a. yang sebelumnya selalu 
memberi jatah nafkah kepada Misthah bin 
Atsatsah karena di samping masih kerabat ia 
juga orang miskin, berkata, "Sungguh demi 
Allah, aku tidak mau lagi memberi jatah 
nafkah kepadanya setelah apa yang ia bicara¬ 
kan menyangkut Aisyah." Lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat (22), <^^5^ Jlaiii jJ/t Jh 
Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. pun berkata, "Ya, 
sungguh demi Allah, aku sungguh ingin Allah 
SWT mengampuniku." Lalu ia pun kembali 
menjatah nafkah untuk Misthah, dan berkata, 
"Sungguh demi Allah, aku tidak akan lagi 
menghentikan jatah nafkah untuknya.” 

Aisyah r.a. kembali bercerita, "Rasulullah 
saw. pernah bertanya kepada Ummul 
Mukminin Zainab binti Jahsy r.a. tentang per¬ 
kara diriku, "Wahai Zainab, apa yang kamu 
ketahui atau kamu lihat?" Lalu Zainab binti 
Jahsy r.a. berkata, "Aku menjaga pendengaran 
dan penglihatanku. Sungguh demi Allah, aku 
tidak mengetahui kecuali kebaikan." Di antara 
para istri Rasulullah saw. Zainab binti Jahsy r.a. 
adalah istri beliau yang menyaingiku dalam 
berbagai hal. Lalu Allah SWT melindungi diri¬ 
nya dengan sikap wara'. Sementara saudara 
perempuannya yang bernama Hamnah binti 
Jahsy selalu berseteru dengannya. Hamnah 
pun termasuk orang yang ikut terlibat dalam 
kasus al-Ifk yang terjadi itu." 

Setiap kali Masruq meriwayatkan suatu 
riwayat dari Aisyah r.a., ia berkata, "Telah 
menceritakan kepadaku ash-Shiddiiqah binti 
ash-Shiddiq, kekasih Rasulullah saw. dan 


perempuan yang dinyatakan bebas dan tidak 
bersalah langsung dari langit." 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan hukum tindakan 
qadzf terhadap perempuan asing (selain istri) 
dan hukum tindakan qadzf terhadap istri, 
dalam ayat-ayat ini Allah SWT menjelaskan 
tentang posisi Aisyah r.a. yang bersih dari yang 
dituduhkan orang-orang munafik yang terlibat 
dalam kasus al-Ifkkepada dirinya. Di dalamnya, 
Allah SWT menuturkan sejumlah adab dan 
etika yang harus mereka aktualisasikan, serta 
sejumlah larangan yang harus dihindari. 
Jumlahnya ada sembilan seperti yang akan di¬ 
jelaskan di bagian mendatang. 

Tafsir dan Penjelasan 

Ini adalah sepuluh ayat yang di dalamnya 
Allah SWT menyatakan posisi Aisyah r.a. 
yang tidak bersalah dan bersih dari apa yang 
dituduhkan kepada dirinya oleh orang-orang 
munafik yang terlibat dalam kisah al-Ifk dan 
berita bohong, sebagai bentuk ketidakrelaan 
Allah SWT jika Aisyah r.a. diperlakukan seperti 
itu. Sekaligus menjaga harga diri, kewibawaan, 
nama baik, martabat, dan prestise Nabi-Nya, 

o > A se * .y ^ i 

Sesungguhnya 

orang-orang yang datang membawa berita yang 
sangat bohong dan palsu, mereka itu adalah 
segolongan dari kalian, bukan satu atau dua 
orang. Maksudnya adalah berita bohong, desas- 
desus, dan tuduhan miring terhadap Aisyah r.a., 
yang dipimpin oleh kaum munafik; Abdullah 
bin Ubaiy. Ia adalah orang yang pertama kali 
membuat-buat dan merekayasa berita bohong 
itu serta berkonspirasi dengan beberapa orang. 
Lalu mereka pun mulai mengembuskan dan 
menyiarkannya di tengah-tengah masyarakat 
hingga masuk dan memengaruhi pikiran 
sebagian kaum Muslimin sehingga mereka pun 
ikut-ikutan membicarakannya. Berita bohong, 
desas-desus, dan tuduhan miring itu pun 
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tersiar di tengah-tengah masyarakat selama 
hampir satu bulan hingga akhirnya turunlah 
ayat-ayat Al-Qur’an ini. 

Penggunaan kata-kata mengandung 

isyarat bahwa mereka yang terlibat adalah 

A 

sekelompok kecil saja. Kata maksudnya 

adalah dari golongan kalian wahai orang- 
orang Mukmin. Karena Abdullah bin Ubaiy 
adalah termasuk salah satu orang yang secara 
zahir dihukumi sebagai orang beriman. 


^ j; ^ Janganlah kalian 


—wahai keluarga Abu Bakar dan setiap orang 
yang ikut merasa terganggu, tersakiti, dan 
sedih dengan berita bohong itu, berdasar- 
kan kata 4 ^^— mengira bahwa apa yang 
terjadi itu adalah buruk dan jelek bagi kalian. 
Sebaliknya, itu baik bagi kalian di dunia dan 
akhirat. Karena dengan kejadian itu, kalian 
mendapatkan pahala yang agung, diperlihat¬ 
kannya perhatian Allah SWT kepada Aisyah 
r.a. dengan menurunkan ayat-ayat dalam Al- 
Qur’an yang menyatakan dirinya bersih dan 
tidak bersalah yang akan senantiasa dibaca 
hingga hari Kiamat. Selain itu, ayat-ayat ter¬ 
sebut memuat ancaman yang serius bagi 
orang-orang yang ikut terlibat membicarakan 
dan mengembuskan berita bohong dan tu¬ 
duhan miring itu. 

n d ^ isy'^ Tiap-tiap orang 
yang ikut terlibat dalam kasus ini dan menuduh 
Aisyah r.a. telah melakukan perbuatan keji, 
mendapatkan adzab yang besar sesuai dengan 
besar kecilnya peran dan keterlibatannya 
atau mendapatkan hukuman atas apa yang 
diperbuat. 



✓ X ^ d 

Dan orang yang 


paling besar dosa dan keterlibatannya dalam 
perbuatan itu, yaitu Abdullah bin Ubaiy bin 
Salul menurut kebanyakan ulama, la mendapat¬ 
kan adzab yang besar di dunia dan akhirat. 
Sebab ia adalah orang yang pertama kali 
menciptakan dan merekayasa berita bohong 
itu, menyiarkannya, dan mengembuskannya. 


Oleh karena itu, kejelekan yang paling besar 
adalah berasal dari dirinya. Adapun adzabnya 
di dunia adalah kedok kemunafikannya dikuak 
dan diusir dari tengah-tengah masyarakat. Di 
akhirat, hukumannya adalah berada di ting¬ 
katan paling bawah dari neraka. 

Ada pandangan yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah Hassan bin Tsabit 
r.a. Menyangkut pandangan ini, Ibnu Katsir 
menyatakan, itu adalah pandangan yang 
aneh. Seandainya bukan karena ada suatu 
keterangan dalam Shahih Bukhari yang secara 
sekilas mengisyaratkan pengertian itu, tentu 
penyebutan pandangan seperti ini tidak begitu 
berguna. Karena Hassan bin Tsabit r.a. adalah 
salah satu tokoh sahabat yang memiliki banyak 
keutamaan dan rekam jejak yang terpuji. Di 
antara rekam jejak terpuji yang paling baik 
yang dimilikinya, bahwa ia adalah orang yang 
memanfaatkan syair-syairnya untuk membela 
Rasulullah saw. dan Rasulullah saw. pernah 
berkata kepadanya. 


10® 


“Serang dan hujatlah mereka dengan syairmu, 
malaikat Jibril a. s. besertamu.” 


Kemudian Allah SWT memberikan didikan 
kepada orang-orang Mukmin yang ikut-ikutan 
membicarakan berita miring dan palsu dalam 
kisah Aisyah r.a. tersebut, serta menegur me¬ 
reka dengan sembilan hal. 

Pertama, ^ ji 'i'y ¥ 

Mengapa ketika kalian men- 

^ y' 

dengar perkataan para pembawa berita 
miring dan bohong menyangkut diri Aisyah 
r.a. itu kalian tidak berbaik sangka kepadanya? 
sebagai bentuk implementasi tuntutan ke¬ 
imanan yang mendorong seseorang untuk 
berbaik sangka serta secara tegas dan lugas 
menyatakan bahwa Aisyah r.a. bersih dari 
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semua tuduhan itu dengan berkata, "Itu semua 
adalah sebuah kebohongan yang nyata.” Yakni, 
kebohongan yang sangat nyata dibuat-buat 
dan direkayasa sedemikian rupa terhadap 
diri Aisyah r.a.. Apapun yang terjadi sama 
sekali bukan sesuatu yang mencurigakan dan 
menimbulkan prasangka yang bukan-bukan. 
Sebab waktu itu Aisyah r.a. datang dengan naik 
unta milik Shafwan bin Mu'aththal r.a. di tengah 
siang bolong. Semua pasukan menyaksikan hal 
itu dan Rasulullah saw. berada bersama-sama 
mereka. Semua menepis setiap pikiran negatif 
dan prasangka yang bukan-bukan. Seandainya 
yang terjadi mengandung sesuatu yang men¬ 
curigakan dan menimbulkan prasangka, tentu 
tidak akan berlangsung secara terbuka seperti 
itu. 


Ini adalah sebuah adab yang agung. 
Penggunaan kata-kata orang Mukmin secara 
eksplisit di sini mengandung petunjuk dan 
pengertian bahwa orang Mukmin tidak ber¬ 
prasangka kepada kaum Muslimin melainkan 
dengan prasangka yang baik. 


^ «Li Ip ibJjti Mengapa mereka tidak 


mendatangkan empat orang saksi yang bisa 
memberikan kesaksian atas kebenaran berita 
dan desas-desus yang mereka embuskan 
itu, keabsahan apa 3^ng mereka bicarakan 
tersebut, men3^takan melihat langsung dengan 
mata kepala sendiri apa yang mereka katakan 
itu. Jika mereka tidak mendatangkan empat 
orang saksi untuk membuktikan tuduhan yang 
ada, mereka itulah sebenarnya orang-orang 
yang berbohong dan jahat menurut kacamata 
hukum Allah SWT Ini masuk ke dalam cakupan 
teguran. 


£ > 


Ketiga, cJjJi j -aji jjJ 

^ ^ 

«j U ^ Seandainya bukan karena 


kemurahan Allah SWT kepada kalian di dunia 
dengan mengaruniakan beragam nikmat yang 
salah satunya adalah pemberian penangguhan 
dan kesempatan untuk bertobat dan rahmat- 


Nya kepada kalian di akhirat dengan berkenan 
memberikan ampunan, niscaya sudah di- 
segerakan hukuman terhadap kalian atas 
berita bohong dan desas-desus yang kalian 
bicarakan. 

Ini juga masuk kategori teguran. Kata 
dalam ayat ini memiliki makna tidak 
terjadinya sesuatu karena adanya sesuatu 
yang lain. 


Keempat, ^ 

aUi A;p ilS pip Aj ^ Seandainya 


bukan karena karunia dan rahmat Allah 
SWT kepada kalian, niscaya kalian tertimpa 
adzab ketika kalian menerima berita bohong 
itu dengan mulut kalian, menyebarkannya 
dari mulut ke mulut, selalu menjadikannya 
sebagai topik pembicaraan kalian, perkataan 
kalian tentang apa yang sebenarnya kalian 
tidak mengetahuinya, serta sikap kalian yang 
mengira dan memandang hal itu sebagai 
sesuatu yang biasa dan mudah, padahal 


menurut syari'at dan hukum Allah SWT hal 
itu merupakan sesuatu yang besar, sangat 
serius dan tidak main-main. Karena tindakan 
itu mencemarkan rumah dan keluarga Nabi 
Muhammad saw. dengan sesuatu yang paling 
buruk. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim 
diriwayatkan. 


o c 


u ijjJj ^ h\ 


- 


^UiJl ^ jJL\ jlljl (J 

^\j d V jj 


''Sesungguhnya seseorang mengatakan suatu 
perkataan yang sebenarnya bisa menyebabkan 
murka Allah SWT, ycmg ia tidak menyadari 
bahwa sebenarnya perkataan itu sangat serius, 
sehingga perkataan itu menjadikannya terjatuh ke 
jurang neraka sejauh lebih dari antara langit dan 
bumi” Dalam sebuah riwayat disebutkan dengan 
redaksi, 'yang ia tidak begitu memedulikannya 
dan menganggapnya sebagai perkataan yang biasa 
dan remeh” (HR Bukhari dan Muslim) 
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Ini juga merupakan salah satu teguran. 
Allah SWT menyebut mereka melakukan tiga 
bentuk perbuatan dosa dan menjadikannya 
sebagai sebab tertimpa adzab yang besar. 
Ketiga perbuatan dosa itu adalah berikut ini. 

a. Menerima berita bohong itu dengan mulut 
mereka, yakni sengaja menanyakannya 
dan menyebarkannya dari mulut ke mulut, 
tidak hanya sekadar mendengarnya secara 
tidak sengaja. Akan tetapi, mereka sengaja 
menanyakannya dan menyebarkannya 
dari mulut ke mulut. 

b. Membicarakan sesuatu yang mereka tidak 
memiliki pengetahuan tentangnya dan 
tidak pula memiliki dalil dan bukti. Ini 
adalah perbuatan yang dilarang seperti 
yang dijelaskan dalam ayat, 

"Dan janganlah kamu mengikuti 
sesuatu yang tidak kamu ketahui. Ka¬ 
rena pendengaran, penglihatan dan hati 
nurani, semua itu akan diminta pertang¬ 
gungjawabannya." (al-Israa': 36) 

Ini mirip dengan ayat, 

"Mereka mengatakan dengan mulut¬ 
nya apa yang tidak sesuai dengan isi 
hatinya." (Aali 'Imraan: 167) 

c. Menganggap hal itu sebagai sesuatu 
yang biasa, mudah dan remeh, padahal 
di sisi Allah SWT hal itu sangat serius, 
sangat besar dosanya, dan menyebabkan 
hukuman yang keras. 


Hal ini berdasarkan ayat Ketiga, 

bahwa yang menjadi keharusan bagi setiap 
orang mukallaf menyangkut setiap hal yang 
diharamkan adalah melihat tindakan yang 
diharamkan sebagai sesuatu yang sangat 
serius dan bukan main-main. Sebab barang¬ 
kali kemaksiatan itu termasuk salah satu dosa 
besar. 



lii Ini adalah bagian dari adab karena 
ini adalah didikan lain setelah didikan yang 
pertama di atas, yaitu perintah berprasangka 
baik. 

Mengapa ketika kalian mendengar per¬ 
kataan yang buruk dan tidak pantas, kalian 
tidak mengatakan, "Tidak sepantasnya, kita 
membicarakan pembicaraan seperti ini, mem¬ 
bincangkan kehormatan Nabi Muhammad 
saw. dan kita tidak boleh menyebutkannya 
kepada siapa pun karena tidak ada dalil dan 
buktinya sama sekali. Subhaanallah, sungguh 
tidak pantas dan tidak boleh hal seperti itu 
dituduhkan kepada istri Rasulullah saw." 
Maksudnya adalah kami sungguh heran dan 
tercengang mendengar hal yang sangat serius 
seperti itu, dan kami bertasbih menyucikan 
Allah SWT sebagai ungkapan ketidakper¬ 
cayaan terhadap tuduhan yang dilontarkan 
terhadap istri Nabi Muhammad saw.. Itu adalah 
sebuah kebohongan besar, rekayasa yang 
sangat keji, dan bentuk tindakan menyakiti 
Nabi Muhammad saw. sementara Allah SWT 
berfirman. 


Ini menunjukkan tiga hal. Pertama, bahwa 
qadzf termasuk salah satu dosa besar, ber¬ 
dasarkan ayat i' ^ Kedua, bahwa 
besar dan seriusnya kemaksiatan tidak ada 
sangkut pautnya dengan dugaan dan per¬ 
sangkaan pelakunya, tetapi dengan fakta dan 
kenyataan. Sebab barangkali ia tidak menya¬ 
dari dan tidak mengetahui besar dan serius¬ 
nya suatu kemaksiatan yang dilakukannya. 


"Sesungguhnya (terhadap) orang-orang 
yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah 
akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan 
menyediakan adzab yang menghinakan bagi 
mereka." (al-Ahzaab: 57) 

Istri seorang nabi ada yang kafir me¬ 
rupakan hal yang bisa dan memang terjadi, 
seperti istri Nabi Nuh a.s. dan istri Nabi Luth 
a.s. karena kekafiran bukan merupakan se- 
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suatu yang dibenci dan dikecam di kalangan 
mereka. Namun, tidak mungkin istri seorang 
nabi ada yang nakal dan bejat (pezina) karena 
perbuatan zina adalah salah satu perbuatan 
yang sangat dibenci dan dikecam. 

Kesimpulannya adalah akal dan agama 
jelas menolak sikap membicarakan hal seperti 
itu. Itu merupakan salah satu bentuk tindakan 
yang sangat menyakiti Nabi Muhammad saw. 
Sebagaimana akal dan agama menolak jika 
orang-orang yang melontarkan tuduhan palsu 
yang keji dan menyebarkan berita bohong 
seperti itu tidak dihukum atas seriusnya 
kebohongan yang mereka desas-desuskan. 
Padahal, tindakan seperti itu adalah sesuatu 
yang mengundang keheranan. 

Keenam, i^d\ il1 4 ^ ot Jii Ini 
masuk kategori teguran yang di dalamnya Allah 
SWT mewanti-wanti kepada kaum Mukminin 
agar jangan sampai kembali melakukan hal 
seperti itu lagi. 

Allah SWT mengancam dan melarang 
kalian jangan sampai terjerumus ke dalam per¬ 
buatan itu. Allah SWT menasihati kalian agar 
kalian tidak melakukan perbuatan seperti itu 
lagi jika kalian benar-benar beriman kepada 
kepada Allah SWT dan syari'at-Nya, meng¬ 
agungkan Rasul-Nya, mematuhi perintah-Nya, 
dan menjauhi larangan-Nya. 

4 i!i Dan Allah S^A^T 
menerangkan kepada kalian hukum-hukum 
syara', norma-norma agama, sosial, dan tata 
nilai. Allah SWT Maha Mengetahui apa yang 
sesuai dan baik bagi para hamba-Nya, Maha 
Mengetahui hal ihwal, tingkah dan keadaan 
mereka. Lalu Dia akan membalasi tiap-tiap 
orang sesuai dengan apa yang diusahakannya, 
lagi Mahabijaksana dalam syari'at dan aturan- 
Nya, ketetapan-Nya, pengaturan urusan- 
urusan makhluk-Nya serta pentaklifan-Nya 
dengan berbagai bentuk pentaklifan yang bisa 
menciptakan kebahagiaan mereka di dunia 
dan akhirat. 


Ketujuh, J ji ^.jJi 3i ^ 

'y 3 ^ '^1 Ini 


adalah adab ketiga menyangkut orang yang 
mendengar suatu perkataan yang tidak baik. 

Sesungguhnya orang-orang yang sengaja 
dan gemar menyiarkan kekejian, senang me¬ 
nyebarkan perbuatan-perbuatan nista dan 
berita-berita perzinaan di tengah-tengah 
kaum Mukminin, bagi mereka ada adzab 
yang menyakitkan di dunia yaitu hukuman 
hadd qadzf, dan adzab di akhirat yaitu adzab 
neraka. Allah SWT mengetahui hakikat se¬ 
benarnya segala urusan, tiada suatu apa pun 
yang tersembunyi dari-Nya. Oleh karena itu, 
kembalikanlah setiap urusan kepada-Nya, 
niscaya kalian akan benar dan lurus dalam 
menapaki jalan. Disebabkan kurangnya penge¬ 
tahuan dan pemahaman kalian tentang segala 
sesuatu, kalian tidak mengetahui hakikat hal- 
hal tersebut. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsauban 
dari Rasulullah saw., beliau bersabda. 



^1 4JI3 «jjp Cjis ^ 



0 ^ ^ 


“Janganlah kamu sekalian menyakiti para 
hamba Allah SWT, janganlah kalian mencela dan 
menjelek-jelekkan mereka, dan janganlah kalian 
mencari-cari aib dan kekurangan mereka. Karena 
barangsiapa yang mencari-cari dan mengorek- 
ngorek aib dan kekurangan sesama saudara 
Muslim, maka Allah SWT akan mengorek-ngorek 
aib dan kekurangannya sekalipun yang ia lakukan 
di dalam rumahnya” (HR Ahmad) 


Rasulullah saw. telah menghukum dera 
Abdullah bin Ubaiy, Hassan bin Tsabit r.a. 
dan Misthah r.a. Shafwan bin Mu'aththal r.a. 
mengintai Hassan bin Tsabit r.a., lalu me¬ 
nyabetnya dengan pedang dengan sekali 
sabetan dan matanya menjadi buta. 
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Pendidikan ini memiliki tujuan yang dalam 
dan visi yang jauh. Tersebarnya perbuatan 
keji, nista, dan bejat di tengah masyarakat 
akan menyebabkan orang-orang terdorong 
untuk berani melakukan perbuatan itu dan 
menganggapnya sebagai hal yang seolah-olah 
biasa. 

Ayat ini menunjukkan bahwa hanya se¬ 
kadar memiliki keinginan dan senang dengan 
tersiarnya perbuatan keji sudah cukup untuk 
terancam terkena adzab. Secara prioritas, 
orang-orang yang benar-benar menyiarkan¬ 
nya sudah tentu jauh lebih besar kejahatan 
dan dosanya serta sangat pantas mendapat¬ 
kan hukuman. Senang dengan tersiarnya per¬ 
buatan keji motifnya adalah perasaan dengki 
dan hasud, merasa lebih dibanding orang lain 
serta iri terhadap kekompakan, kesolidan, 
persatuan, ketenteraman dan keharmonisan 
mereka. Oleh karena itu, pemilik hati yang 
dengki dan iri semisal Abdullah bin Ubaiy ber¬ 
upaya untuk merobohkan pilar-pilar masya¬ 
rakat tersebut, menginjak-injak kehormatan¬ 
nya, melecehkan harga dirinya, mendiskredit- 
kan dan mencemarkan nama baiknya. Dengan 
begitu, ia mengira bahwa yang ia lakukan itu 
adalah sebuah kehormatan dan kebanggaan 
tersendiri bagi dirinya. 




Kedelapan, - 11)1 

Seandainya bukan karena karunia Ilahi 
dan rahmat-Nya, niscaya terjadilah hal yang 
lain. Kalimat yang menjadi jawab-nya 
dibuang, yakni niscaya kalian telah binasa, 
atau niscaya Allah SWT telah mengadzab 
kalian dan membasmi kalian. Akan tetapi, 
Allah SWT Maha Penyantun dan Mahabelas 
Kasih kepada para hamba-Nya sehingga Dia 
pun berkenan menerima tobat orang-orang 
dari kasus tersebut dan membimbingnya 
menuju kebaikan, menunjukinya kepada jalan 
yang paling lurus, memperingatkan terhadap 
akibat dari sikap terus saja berada di jalur 
penyelewengan dan penyimpangan, serta 


menjelaskan bahaya dan resiko perbuatan 
yang sangat buruk itu, yaitu perbuatan men¬ 
cemarkan kehormatan rumah tangga dan 
keluarga Nabi Muhammad saw. Han}^ pada 
Allah SWT semata segala puji dan jasa baik. 
Oleh karena itu, dalam a 3 ^t berikutn}^, 
Allah SWT memperingatkan dan mewanti- 
wanti agar jangan sekali-kali mengikuti dan 
menuruti bisikan dan godaan setan, 


''o ^0***^^ ^ ^ 

4/^13 eiLUiij i'yi Wahai orang-orang Mukmin 
yang memercayai Allah SWT dan Rasul-Nya, 
janganlah kalian sekali-kali berjalan di jalur- 
jalur setan dan janganlah kalian sekali-kali 
mendengarkan bisikan-bisikan setan, bujuk 
rayunya, pengaruhnya dan hasutannya, dengan 
mendengarkan berita bohong dan tuduhan 
palsu, menerimanya, menceritakannya dari 
mulut ke mulut, menyiarkan perbuatan keji di 
tengah-tengah kaum Mukminin. Sesungguh¬ 
nya orang yang menuruti bisikan-bisikan setan 
dan menapaki jejak-jejaknya, ia pasti rugi dan 
celaka. Sebab setan tidak memerintahkan me¬ 
lainkan perbuatan keji [perbuatan yang sangat 
buruk sekali) dan kemungkaran (yaitu sesuatu 
yang dikecam, diingkari dan diharamkan oleh 
syara', dianggap buruk, dibenci dan ditolak 
oleh akal). Oleh karena itu, tidak boleh seorang 
Mukmin mematuhi dan menuruti setan. 

Ini adalah sebuah peringatan dan larangan 
keras yang sangat tegas. 

Dalam ayat ini, meskipun Allah SWT 
hanya menyebutkan orang-orang Mukmin 
menyangkut larangan mengikuti bisikan dan 
bujuk ra 3 m setan, larangan ini bersifat umum 
untuk setiap orang mukallaf, berdasarkan 
ayat, "Barangsiapa yang mengikuti langkah- 
langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan 
itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji 
dan yang mungkar." ]adi, setiap orang mukallaf 
dilarang mengikuti dan memperturutkan 
bisikan dan bujuk rayu setan. Hikmah dalam 
ayat ini yang disebutkan secara khusus adalah 
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orang-orang Mukmin agar mereka benar- 
benar serius meninggalkan kemaksiatan dan 
mereka tidak menyerupai tingkah orang-orang 
yang terlibat dalam kisah al-Ifk. 

Pengulangan kembali penyebutan kalimat ini 
untuk mempertegas jasa, karunia, dan nikmat 
Allah SWT kepada para hamba. 

Seandainya bukan karena kemurahan dan 
kebaikan Allah SWT kepada kalian dengan 
berkenan memberi berbagai nikmat dan 
rahmat-Nya, niscaya Allah SWT tidak me¬ 
nyucikan seorang pun dari dosanya, tetapi Dia 
akan menyegerakan hukuman kepadanya. Hal 
ini sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 

"Dan kalau Allah menghukum manusia 
karena kezalimannya, niscaya tidak akan ada 
yang ditinggalkan-Nya (di bumi) dari makhluk 
yang melata sekalipun," (an-Nahl: 61) 

Ar-Razi mengatakan, "Jika kesalehan se¬ 
orang Mukmin telah mencapai tingkatan yang 
diridhai Allah SWT, ia disebut zakiy." 


^ iui3 fii; jA j:y_ iui Akan tetapi, 
Allah SWT Yang menyucikan siapa saja dari 
makhluk-Nya yang dikehendaki-Nya dengan 
cara berkenan menerima tobat dan memberi 
taufik kepada apa yang diridhai-Nya. Hal 
ini seperti diterimanya tobat Hassan bin 
Tsabit r.a., Misthah r.a. dan yang lainnya yang 
tersangkut dalam kisah al-Ifk. Allah SWT Maha 
Mendengar segala ucapan para hamba-Nya, 
terutama ketika terjatuh ke dalam kubangan 
kemaksiatan lalu dengan membersihkan 
diri dari lumpur dosa-dosanya. Allah SWT 
Maha Mengetahui siapa yang berhak men¬ 
dapat petunjuk dan siapa yang berhak ter¬ 
sesat, Maha Mengetahui segala perkataan dan 
perbuatan. Maha Mengetahui siapa yang tetap 
teguh untuk menyiarkan perbuatan keji dan 
siapa yang bertobat darinya, dan Allah SWT 
pasti membalas setiap manusia atas apa yang 
diperbuatnya. 


Ini adalah sebuah motivasi yang tegas 
untuk membersihkan diri dari dosa serta 
bersegera untuk bertobat dengan penuh ke¬ 
tulusan dan kesungguhan. 

Setelah memberikan didikan kepada 
orang-orang yang berperan dalam kasus al- 
Ifk dan orang-orang yang ikut mendengarkan 
perkataan mereka, Allah SWT memberikan 
didikan kepada Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. 
tatkala ia bersumpah tidak mau lagi memberi 
nafkah kepada Misthah r.a.. Ulama tafsir 
mengatakan bahwa ayat berikut ini turun 
menyangkut diri Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. 
tatkala ia bersumpah tidak mau lagi memberi 
jatah nafkah kepada Misthah r.a. la adalah 
putra khaalah (saudara perempuan ibu) Abu 
Bakar ash-Shiddiq r.a. dan anak yatim yang 
sebelumnya berada dalam pengasuhannya. 
Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. menjatah nafkah 
kepada Misthah r.a. dan kepada kerabatnya. 

^ ^ ■* ^ ' i' ^ ^ " 

^ Janganlah orang-orang 

yang memiliki keutamaan dalam hal keber- 
agamaan, akhlaq dan kebaikan, dan memiliki 
keluasan ekonomi, bersumpah tidak akan 
memberikan bantuan nafkah kepada kerabat 
mereka yang miskin yang ikut berhijrah 
semisal Misthah r.a. putra khaalah Abu Bakar 
ash-Shiddiq r.a.Ia adalah orang miskin dan 
ikut berhijrah, dari Mekah ke Madinah, la 
juga termasuk salah seorang yang ikut dalam 
Perang Badar. 

Di sini terkandung dalil tentang keutama¬ 
an dan kemuliaan Abu Bakar asn-bniadiq 
r.a. Di sini juga terkandung dorongan untuk 
menyambung kekerabatan. Apa yang disebut¬ 
kan dalam ayat ini merupakan bentuk sikap 
belas kasih dan kelembutan menyangkut 
usaha menyambung tali kekerabatan. 

Dan hendaklah mereka 
mengampuni orang yang berbuat tidak baik 
kepada mereka, berlapang dada memaafkan 
kesalahan orang yang berbuat salah kepada 
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mereka, dengan tidak menghukumnya dan 
tetap memberi bantuan ekonomi kepadanya. 
Hendaklah mereka kembali kepada hubungan 
mereka semula. Sebab orang yang berbuat 
kesalahan dan kealpaan sekali, semestinya 
tidak lantas ditindak dengan tegas dan keras. 
Misthah r.a. telah dijatuhi hukuman dera dan 
itu sudah cukup, la tergelincir sekali melaku¬ 
kan kesalahan yang Allah SWT telah menerima 
tobatnya atas kesalahan itu. 


j^Ap aUIj aUi jaaj 0 ' Tidakkah 


kalian ingin Allah SWT menutupi dosa-dosa 
kalian?! Sebab balasan sesuai dengan per¬ 
buatan. Sebagaimana kamu berkenan meng¬ 
ampuni kesalahan orang yang berbuat salah 
kepadamu, maka Allah SWT juga berkenan 
mengampuni dosa-dosamu. Begitu juga se¬ 
bagaimana kamu mau memaafkan, maka 
Allah SWT juga berkenan memaafkanmu, 
"Barangsiapa yang tidak mau mengasihani, 
maka ia tidak dikasihani.”^® Allah SWT Maha 
Pengampun terhadap dosa-dosa para hamba- 
Nya yang taat dan bertobat sehingga Allah SWT 
tidak mengadzab mereka atas suatu kesalahan 
dan kealpaan yang terjadi kemudian mereka 
mau bertobat darinya. Oleh karena itu, ber- 
akhlaqlah kamu sekalian dengan akhlaq Allah 


SWT. 


Ini adalah sebuah bujukan dan dorongan 
untuk membangun kesadaran saling memaaf¬ 
kan dan berlapang dada. Juga sebuah janji 
yang mulia untuk mengampuni dosa-dosa 
orang yang mau bertobat. Oleh karena itu, Abu 
Bakar ash-Shiddiq r.a. langsung berkata, "Ya, 
sungguh demi Allah, kami sangat ingin Engkau 


18 Ini adalah sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh 
ath-Thabrani dari Jarir dengan redaksi, 



"'Barangsiapa yang tidak mengasihi, maka ia tidak dikasihani. 
Barangsiapa yang tidak mau mengampuni, maka ia tidak 
diampuni. Barangsiapa yang tidak mau menerima tobat 
(penyesalan dan permintaan maaf), maka tobatnya juga tidak 
diperkenankan!' 


mengampuni kami wahai Tuhan kami.” Lalu ia 
pun kembali menjatah nafkah kepada Misthah 
r.a. dan berkata, "Sungguh demi Allah, aku 
tidak akan mencabutnya lagi selamanya.” 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ini adalah sejumlah adab, peringatan, 
dan teguran yang terdapat dalam kisah al- 
Ifk. Ini adalah sebuah pendidikan yang luhur 
bagi masyarakat, menjaga moralnya dari 
keruntuhan dan kemerosotan, mencerabut 
kebiasaan-kebiasaan buruk dalam menyiarkan 
dan mengembuskan berita, informasi dan 
desas-desus tanpa diketahui kebenarannya. 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah hal 
sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya penyakit umat bersum¬ 
ber dari internal tubuh umat itu sen¬ 
diri. Sesungguhnya penyakit yang pa¬ 
ling berbahaya di dalam tubuh umat 
adalah usaha meruntuhkan kepercayaan 
kepada para pemimpin dan tokoh-tokoh 
reformisnya, melancarkan kritikan des¬ 
truktif kepada mereka, usaha mendis- 
kreditkan mereka, mencemarkan kehor¬ 
matan, harga diri, nama baik, martabat, 
dan prestise mereka. 

Dalam kisah al-lfk, para pelakunya 
bukanlah dari musuh luar, tetapi mereka 
secara zahir adalah segolongan yang 
menjadi bagian dari kaum Mukminin. 

2. Segala hal tidak ada yang murni baik dan 
tidak pula murni jelek. Akan tetapi, apa 
yang manfaat dan sisi positifnya lebih 
dominan daripada mudharat dan sisi 
negatifnya, itu disebut baik. Sedangkan, 
yang mudharat dan sisi negatifnya lebih 
dominan daripada manfaat dan sisi 
positifnya, itu disebut jelek. Hakikat 
kebaikan yaitu apabila manfaat dan sisi 
positifnya melebihi mudharat dan sisi 
negatifnya. Sedangkan, hakikat kejelekan 
sebaliknya. Sesungguhnya kebaikan murni 
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yang tidak mengandung unsur kejelekan 
sedikit pun adalah surga, sedangkan 
kejelekan murni yang sama sekali tidak 
mengandung kebaikan sedikit pun adalah 
neraka. 

Adapun bala yang menimpa para 
kekasih Allah SWT, itu adalah baik. Sebab 
kemudharatannya berupa rasa sakit hanya 
sedikit di dunia, sedangkan kebaikannya 
adalah pahala yang banyak dan melimpah 
di akhirat. Oleh karena itu, kasus al-Ifk 
yang menimpa Aisyah r.a. baik bagi dirinya 
dan keluarganya serta bagi Shafwan Ibnul 
Mu'aththal r.a. yang dituduh sebagai 
pasangan selingkuhannya. Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman, 'y)» 

Itu karena manfaat, kebaikan, dan sisi 
positifnya jauh lebih besar dibandingkan 
kejelekan dan sisi negatifnya. 

Shafwan bin Mu'aththal r.a. itu 
adalah sahabat Rasulullah saw. yang biasa 
bertugas menjaga bagian belakang pasukan 
dalam berbagai peperangan yang beliau 
lakukan, karena keberaniann)^. Ia adalah 
salah satu sahabat pilihan Rasulullah 
saw.. Ada keterangan yang menuturkan 
sebagaimana 3 ^ng disebutkan oleh Ibnu 
lshaq bahwa ia adalah laki-laki yang dingin 
terhadap perempuan. Ia pernah berkata, 
"Sungguh demi Allah, aku tidak pernah 
sekalipun membuka penutup seorang 
perempuan." Maksudnya adalah tidak 
pernah sekalipun berzina. Ia mati terbunuh 
sebagai syahid dalam perang Armenia 
tahun dua puluh sembilan hijriyah pada 
periode kekhilafahan Umar bin Khaththab 
r.a. Ada keterangan yang menyebutkan, ia 
meninggal dunia di negeri Romawi pada 
tahun lima puluh delapan pada periode 
kepemimpinan Mu'awiyah r.a. 

3. Orang-orang yang ikut tenggelam dalam 
kubangan dosa kasus al-Ifk mendapatkan 
balasan dan hukuman di dunia dan 



akhirat. Mereka adalah orang-orang yang 
tetap bersikukuh melontarkan tuduhan 
yang ada. Adapun orang-orang yang 
bertobat, yaitu Hassan bin Tsabit r.a., 
Misthah r.a. dan Hamnah r.a., Ailah SWT 
telah mengampuni mereka. 

4. Sesungguhnya pentolan kaum munafik 
yang bernama Abdullah bin Ubaiy bin 
Salul adalah orang yang paling besar 
peran, dosa, dan keteriibatannya dalam 
kasus al-lfk. 

Lalu, apakah ketika itu ia dan orang- 
orang yang ikut terlibat dihukum dera 
atau tidak? Dalam hal ini, at-Tirmidzi, 
Muhammad bin Ishaq, dan yang lainnya 
meriwayatkan bahwasanya dalam ka¬ 
sus al-Ifk, Rasulullah saw. menjatuhkan 
hukuman dera kepada dua orang laki- 
laki dan satu perempuan, yaitu Hassan 
bin Tsabit r.a., Misthah r.a. dan Hamnah. 
Sementara itu, al-Qusyairi menyebutkan 
dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, "Rasulullah 
saw. mendera Ibnu Ubaiy sebanyak 
delapan puluh kali, dan baginya di akhirat 
ada adzab neraka." 

Al-Mawardi dan yang lainnya me¬ 
ngatakan bahwa terdapat dua versi pen¬ 
dapat menyangkut apakah Rasulullah 
saw. menjatuhkan hukuman hadd qadzf 
terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam 
kasus al-Ifk atau tidak. 

Versi pendapat pertama mengatakan 
bahwa tidak ada satu orang pun yang 
dikenai hukuman hadd dari orang- 
orang yang teriibat daiam kasus al- 
Ifk. Sebab hukuman hadd ditegakkan 
berdasarkan pengakuan pelaku atau 
bayyinah (saksi). Sementara Aliah SWT 
tidak memerintahkan untuk menegakkan 
hukuman hadd atas suatu pelanggaran 
yang kejadiannya diketahui berdasarkan 
informasi dari Allah SWT, sebagaimana 
Allah SWT tidak memerintahkan untuk 
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membunuh orang-orang munafik. Pada¬ 
hal, Allah SWT menginformasikan kepada 
beliau tentang kekufuran mereka. 

Pandangan dan argumentasi ini di¬ 
tanggapi oleh al-Qurthubi dengan menga¬ 
takan bahwa itu adalah pandangan dan 
argumentasi yang rusak dan bertentangan 
dengan nash Al-Qur'an. Sebab Allah SWT 
berfirman, 

"Dan orang-orang yang menuduh pe¬ 
rempuan-perempuan yang baik (berzina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat 
orang saksi, maka deralah mereka delapan 
puluh kali," (an-Nuur: 4) 

Versi pendapat kedua mengatakan, 
bahwasanya Rasulullah saw. menjatuh¬ 
kan hukuman hadd qadzf dalam kasus al- 
Ifk terhadap Abdullah bin Ubaiy, Misthah 
bin Atsatsah r.a., Hassan bin Tsabit r.a. 
dan Hamnah binti Jahsy r.a.. Al-Qurthubi 
mengatakan, yang masyhur dari informasi- 
informasi yang ada dan yang populer 
di kalangan ulama adalah yang dijatuhi 
hukuman hadd yaitu Hassan bin Tsabit r.a., 
Misthah r.a., dan Hamnah r.a.. Sementara 
menyangkut Abdullah bin Ubaiy, tidak 
didengar kalau ia dikenai hukuman hadd. 
Hal ini—yakni penentuan secara spesifik 
nama-nama orang yang dihukum hadd 
dalam kasus al-Ifk —diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dari Aisyah r.a.. 

Sedangkan Abdullah bin Ubaiy tidak 
dihukum hadd waktu itu disebabkan Allah 
SWT telah menyiapkan untuknya di akhirat 
sebuah adzab yang besar. Seandainya 
ia tetap dihukum hadd di dunia, tentu 
itu akan mengurangi dan memperingan 
adzabnya kelak di akhirat. Di samping itu, 
Allah SWT juga telah menyatakan kalau 
Aisyah r.a. bersih dan tidak bersalah, telah 
menyatakan kebohongan setiap orang yang 
menuduhnya. Dengan begitu, faedah dan 


kegunaan hukuman hadd sudah terpenuhi 
karena maksud hukuman hadd gadzf yaitu 
memperlihatkan kebohongan penuduh 
dan bersihnya orang yang dituduh, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat. 


^ «JJT AiP ytJ ji 


Adapun orang-orang Islam itu di¬ 
hukum hadd agar hukuman hadd tersebut 
bisa menjadi kafarat yang menghapus 
dosa perbuatan gadzf yang dilakukan 
sehingga tidak ada lagi tuntutan per¬ 
tanggungjawaban atas mereka kelak di 
akhirat. Rasulullah saw. bersabda dalam 
sebuah hadits tentang hukuman hadd 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dari hadits Ubadah bin Shamit r.a. dengan 
redaksi. 





*'Dan barangsiapa yang melakukan suatu 
perbuatan dari perbuatan-perbuatan itu, lalu 
ia pun dihukum, maka hukuman itu menjadi 
kafarat baginya.'' (HR Muslim) 


Artinya adalah sesungguhnya hu¬ 
kuman hadd adalah kafarat bagi orang 
yang dijatuhi hukuman hadd tersebut. 

5. Orang-orang Mukmin dan orang-orang 
Mukminah haruslah memiliki pikiran 
positif dan persangkaan baik terhadap se¬ 
sama mereka. Oleh karena itu, Allah SWT 
• ✓ 

menegur mereka dalam ayat, ^ 

Oleh karena itu, yang menjadi keharus¬ 
an bagi kaum Muslimin ketika mendengar 
seseorang menuduh orang lain berbuat 
keji atau mengata-ngatainya dengan suatu 
kejelekan, padahal selama ini yang mereka 
ketahui ia tidak seperti itu, mereka harus 
mengingkarinya, menolaknya dan tidak 
memercayainya. Para ulama berkata. 
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"Ayat ini merupakan dasar bahwa derajat 
keimanan yang diperoleh seseorang, 
posisi kesalehan yang ditempati oleh se¬ 
orang Mukmin, dan perhiasan ‘iffah yang 
dikenakan oleh seorang Muslim. Semua 
itu tidak bisa dihilangkan dari dirinya 
oleh sebuah berita yang masih belum 
pasti sekalipun sudah tersiar luas, selama 
memang sumber berita itu tidak bisa 
dipercaya atau tidak dijelas." 

6, Sesungguhnya pembuktian tuduhan zina 
adakalanya dengan pengakuan pelaku 
atau dengan empat orang saksi. Ayat 

^ jl. jiU vjS)» merupakan kecaman 
dan cercaan terhadap pihak-pihak yang 
terlibat dalam kasus al-Ifkatas keteledoran 
mereka dalam pembuktian. Yakni, me¬ 
ngapa mereka tidak mendatangkan empat 
orang saksi atas berita bohong yang me¬ 
reka persepsikan itu. Ini meminta me¬ 
reka untuk kembali membaca apa yang 
disebutkan dalam ayat qadzf di atas. Jika 
mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, maka berarti mereka itu lah orang- 
orang yang berbohong menurut kacamata 
hukum Allah SWT. 

7. Sesungguhnya hukum-hukum dunia me¬ 
nyangkut pembuktian, penetapan, dan 
lain sebagainya berlaku berdasarkan zahir. 
Sedangkan, rahasia dan apa-apa yang ter¬ 
sembunyi dikembalikan dan diserahkan 
sepenuhnya kepada Allah SWT. Bukhari 
meriwayatkan dari Umar bin Khaththab 
r.a., bahwasanya ia berkata. 



IIJ ^ ^ d^\ 

^ 01J li 013 f j ^ 


''Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
wahyu telah terputus. Dan sekarang kami 
menilai kalian berdasarkan amal-amal 
perbuatan lahiriyah kalian yang tampak 
kepada kami. Maka, barangsiapa yang 
memperlihatkan kepada kami sikap baik, 
maka kami menilainya sebagai orang baik- 
baik dan dapat dipercaya, sedangkan isi 
hatinya bukanlah urusan kami, Allah SWT- 
lah Yang men^isab dirinya menyangkut isi 
hatinya itu. Dan barangsiapa yang mem¬ 
perlihatkan kepada kami sikap jelek, maka 
kami menilainya bukan orang baik dan 
kami tidak memercayainya, sekalipun ia 
mengatakan bahwa isi hatinya baik.” (HR 
Bukhari) 


8. Dalamkisaha/“/yk,AllahSWT menyebutkan 
sebanyak dua kali pernyataan tentang jasa 
baik dan kemurahan-Nya kepada para 
hamba-Nya dalam ayat 

Seandainya bukan karena karunia dan 
rahmat Allah SWT kepada kalian, niscaya 
kalian terkena adzab yang besar di dunia 
dan akhirat akibat dari apa yang kalian 
ucapkan tentang diri Aisyah r.a. Akan 
tetapi, Allah SWT dengan rahmat-Nya 
berkenan menutupi kalian di dunia dan di 
akhirat dan Allah SWT merahmati orang 
yang datang kepada-Nya sebagai hamba 
yang bertobat. 

9. Allah SWT menyebut orang-orang yang 
ikut terlibat dalam kisah al-lfk telah 
melakukan tiga perbuatan dosa. Pertama, 
menerima dengan mulut mereka berita 
bohong itu dan menyiarkannya di antara 
mereka dari mulut ke mulut. Kedua, ber¬ 
bicara tentang hal yang sebenarnya me¬ 
reka tidak mengetahuinya. Ketiga, sikap 
mereka yang memandang hal itu sebagai 
sesuatu yang mudah, biasa dan remeh. 
Padahal, itu adalah sesuatu yang besar 
dan serius sekali dosanya dan termasuk 
salah satu dosa besar yang sangat serius. 
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Ini menunjukkan bahwa perbuatan 
qadzf termasuk salah satu bentuk dosa 
besar. Besarnya kemaksiatan tidak ber¬ 
dasarkan persangkaan dan persepsi 
pelakunya dan menjadi sebuah keharusan 
bagi setiap orang mukallaf untuk me¬ 
mandang serius perbuatan melakukan 
setiap hal yang diharamkan. 

10. Allah SWT mencela dan menegur seluruh 
kaum Mukminin bahwa semestinya me¬ 
reka mengingkari dan menolak berita 
bohong dan desas-desus tersebut, tidak 
menceritakannya atau menyebarkannya 
dari mulut ke mulut, bertasbih menyuci¬ 
kan Allah SWT sebagai ungkapan ketidak¬ 
percayaan jika perbuatan seperti itu di¬ 
lakukan oleh istri Rasulullah saw., serta 
memvonis perkataan dan berita seperti 
itu sebagai al-Buhtaan (kebohongan, 
fitnah). Hakikat al-Buhtaan adalah me¬ 
ngatakan sesuatu tentang diri seseorang 
yang sebenarnya tidak ada pada dirinya. 
Sedangkan, hakikat ghibah adalah me¬ 
ngatakan sesuatu tentang diri seseorang 
yang memang ada pada dirinya. 

Penyebutan mereka dengan sebutan 
orang-orang Mukmin mestinya itu bisa 
memacu dan memicu mereka untuk 
mengimplementasikan akhlaq dan adab 
tersebut. 


11. Ayat oi -Si yakni menyang¬ 


kut diri Aisyah r.a. Imam Malik mengata¬ 
kan, barangsiapa yang menjelek-jelekkan 
Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. dan Umar bin 
Khaththab r.a., ia dikenai sanksi hukuman 
disiplin. Barangsiapa yang menjelek- 
jelekkan Aisyah r.a., ia dihukum dibunuh. 
Dalam ayat tersebut Allah SWT berfirman 


^ 6i)> (jika kamu memang benar- 
benar orang-orang Mukmin). Barangsiapa 
yang menjelek-jelekkan Aisyah r.a., berarti 
ia telah menentang Al-Qur'an, dan barang¬ 
siapa yang menentang Al-Qur’an, ia di¬ 


hukum dibunuh. 

Ibnu Katsir menuturkan bahwa ulama 
semuanya telah berijma bahwa setelah ini 
jika ada orang yang masih berani men¬ 
jelek-jelekkan Aisyah r.a. dan menuduh¬ 
nya dengan tuduhan yang pernah di¬ 
tuduhkan kepada dirinya, orang itu men¬ 
jadi kafir. Dengan begitu, berarti ia telah 
menentang Al-Qur'an. Ini menyanggah 
apa yang pernah dikatakan oleh Ibnul 
Arabi bahwa rekan-rekan Imam asy- 
Syafi'i mengatakan, barangsiapa yang 
menjelek-jelekkan Aisyah r.a., ia dikenai 
sanksi disiplin sama seperti jika ia men¬ 
jelek-jelekkan orang Mukmin lainnya. 
Ayat ^ bukanlah menyangkut 
diri Aisyah r.a., dalam artian jika ada 
seseorang yang menjelek-jelekkannya, 
ia tidak lantas divonis kafir. Akan tetapi 
kalimat ini seperti sabda Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ahmad, Bukhari, dan Muslim dari 
Abu Hurairah r.a.. 


✓ Si 




✓ S» 




Sju- ^ jiii Jii u iJiS 



''Sungguh demi Allah tidak beriman, 
sungguh demi Allah tidak beriman, sungguh 
demi Allah tidak beriman” Para sahabat 
bertanya, "Siapakah ya Rasulullah?” Beliau 
menjawab, "Yaitu, orang yang tetangganya 
tidak aman dari kejelekan-kejelekannya” 
(HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim) 


Maksudnya yaitu tidak sempurna 
imannya, bukannya tidak beriman dalam 
arti sesungguhnya. 

12. Sesungguhnya orang-orang yang senang 
dan menginginkan tersiarnya perbuatan 
keji (perbuatan buruk yang keterlaluan 
buruknya) menyangkut kaum Mukminin 


Surah an-Nuur 
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yang baik-baik {muhshari) semisal Aisyah 
r.a. dan Shafwan bin Mu'aththal r.a., bagi 
mereka ada adzab yang menyakitkan 
di dunia dengan hukuman hadd, dan di 
akhirat dengan adzab neraka, yakni bagi 
orang-orang munafik. Adapun hukuman 
hadd bagi orang-orang Mukmin, itu men¬ 
jadi kafarat bagi mereka. Allah SWT me¬ 
ngetahui seberapa besar ukuran dosa ter¬ 
sebut dan balasannya. Allah SWT menge¬ 
tahui segala sesuatu, sementara manusia 
tidak mengetahui hal-hal tersebut. 

13. Allah SWT melarang orang-orang Mukmin 
dan yang lainnya mengikuti jejak langkah 
setan. Sebab setan hanya menyuruh me¬ 
lakukan perbuatan keji dan mungkar. 

14. Hanya karena berkat jasa, kemurahan, dan 
karunia Allah SWT semata orang-orang 
Mukmin disucikan, dibersihkan, dan di¬ 
beri petunjuk, bukan karena amal-amal 
perbuatan mereka. 

15. Seorang Mukmin hendaklah berakhlaq 
dengan akhlaq Allah SWT, seperti ber¬ 
kenan memaafkan kesalahan, kealpaan, 
dan kekeliruan. Jika ia mau melakukan 
hal itu, Allah SWT juga akan berkenan 
memaafkan, mengampuni, dan menutupi 
dosa-dosanya. Sebagaimana kamu ber¬ 
buat, seperti itulah kamu akan dibalas. 
Allah SWT berfirman <^,^3 iii (jl 
yakni, sebagaimana kalian ingin Allah 
SWT mengampuni dan memaafkan kalian, 
begitu pula hendaknya kamu memaafkan 
dan mengampuni orang lain. Rasulullah 
saw. dalam sebuah hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh ath-Thabrani dari Jarir, bersabda. 


Jl ^ 9-^ Vf ^ Vt 9 y' 

y y cy 

“Barangsiapa yang tidak menyayangi, 
maka ia tidak disayangi.” (HR ath-lhabrani) 

16. Dalam ayat ini terkandung dalil bahwa 
perbuatan qadzf, meskipun termasuk 


salah satu dosa besar, tidak sampai meng¬ 
gugurkan dan menghapus amal-amal per¬ 
buatan. Sebab Allah SWT tetap menyebut 
Misthah r.a. dengan sebutan orang Mukmin 
dan muhajir (yang ikut berhijrah). Begitu 
pula halnya dengan perbuatan-perbuatan 
dosa besar lainnya. Amal-amal perbuatan 
tidak bisa terhapus dan gugur, kecuali oleh 
perbuatan syirik terhadap Allah SWT., 

"Dan sungguh, telah diwahyukan ke¬ 
padamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu, "Sungguh, jika engkau mem¬ 
persekutukan (Allah), niscaya akan hapus¬ 
lah amalmu dan tentulah engkau termasuk 
orang yang rugi." (az-Zumar: 65) 

17. Barangsiapa yang bersumpah untuk tidak 
melakukan suatu hal, lalu ia melihat bahwa 
melakukannya adalah lebih utama dan 
lebih positif daripada tidak melakukan¬ 
nya, ia boleh melakukannya dan mem¬ 
bayar kafarat sumpahnya. 

18. Ada sebagian ulama menuturkan, bahwa 
ini adalah salah satu ayat dalam Al- 
Quran yang sangat memberi harapan dan 
optimisme. Sebab dalam ayat ini, Allah 
SWT tetap bermurah hati dan berbelas 
kasih kepada para pelaku qadzf 

19. Ayat ini juga menunjukkan bahwa Abu 
Bakar ash-Shiddiq r.a. adalah manusia 
paling utama setelah Nabi Muhammad 
saw. Sebab Allah SWT mendeskripsikan 
dirinya dalam ayat ini dengan sejumlah 
kriteria yang menarik yang menunjukkan 
tentang tingginya kedudukan dirinya 
dalam agama. 

Ar-Razi menyimpulkan empat belas 
sifat dan kriteria dari ayat jiDi fy Jk 

jjl. Di antaranya adalah ia disebut 
sebagai orang yang memiliki keutamaan 
dan kelebihan dalam bentuk mutlak 
tanpa dibatasi kepada perseorangan. Ke¬ 
utamaan secara otomatis juga mencakup 
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Surah an-Nuiu 


unsur pengutamaan. Ini menunjukkan 
bahwasanya Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. 
adalah sosok yang utama secara mutlak 
dan sosok yang diutamakan secara mutlak. 

Di antaranya lagi yaitu ketika Allah 
SWT menyebutnya sebagai orang yang 
memiliki keutamaan dan kelebihan. Kata- 
kata yang digunakan dalam bentuk jamak 
bukan tunggal, juga dalam bentuk umum 
bukan khusus. Sebagai bentuk ungkapan 
pujian, di sini harus juga dikatakan 
bahwa ia adalah sosok yang bersih dari 
kemaksiatan.^’ 

20. Ada sebagian ulama tahqiiq menuturkan, 
tatkala Yusuf a.s. dituduh berbuat seling¬ 
kuh, Allah SWT menyatakan kalau ia bersih 
melalui mulut seorang bayi yang masih 
berada dalam a}mnan. Ketika sayyidah 
Maryam a.s. dituduh berbuat selingkuh, 
Allah SWT menyatakan kalau ia bersih 
melalui mulut putranya; Isa a.s.. Ketika 
sayyidah Aisyah r.a. dituduh melakukan 
perselingkuhan, Allah SWT menyata¬ 
kan kalau dirinya bersih lewat Al-Qur'an. 
Allah SWT "tidak puas" jika statusnya 
yang bersih dan tidak bersalah itu hanya 
dinyatakan lewat seorang ba}^ atau se¬ 
orang nabi hingga Allah SWT pun menyata¬ 
kannya langsung dengan firman-Nya.^° 


BALASAN AKHIRAT BAGI PARA PELAKU 
QADZF DALAM KISAH AL-IFK. 


Surah an-Nuur Ayat 23-26 



19 Tafsir ar-Razi, 23/187-190. 

20 Tafsir al-Qurthubi, 12/212. 



''Sungguh, orang-orang yang menuduh perem¬ 
puan-perempuan baik, yang lengah dan beriman 
(dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat di 
dunia dan di akhirat, dan mereka akan mendapat 
adzab yang besar, pada hari, (ketika) lidah, tangan, 
dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. Pada 
hari itu Allah menyempurnakan balasan yang 
sebenarnya bagi mereka, dan mereka tahu bahwa 
Allah Mahabenar, Maha Menjelaskan.Perempuan- 
perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, dan 
laki-laki yang keji untuk perempuan-perempuan 
yangkeji (pula), sedangkan perempuan-perempuan 
yang baik untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki 
yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik 
(pula). Mereka itu bersih dari apa yang dituduhkan 
orang. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki 
yang mulia (surga).” (an-Nuur: 23-26) 


Q/raa'aat 

al-Kisa'i membaca 
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf 

membaca (liiJ 

1. (iiJi Ini adalah giraa'aat Abu'Amr. 

2. (ii)i Ini adalah giraa'aat Hamzah, al- 
KisaM, dan Khalaf. 

3. Ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 


Vraab 


iii Kata dibaca nashab 


sebagai sifat untuk kata Sedangkan, 

orang yang membaca rafa dijadikan 

sebagai sifat untuk lafzhul jalaalah 
sehingga antara sifat dan mausuf (kata yang 


disifati) dipisah oleh maf uul bihi, yaitu 
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cjjjj oj^kA ^ oy^Aj \j K3.t3 


adalah mubtada'. Kata adalah khabar¬ 
nya. Kata adalah jaarr majruur ber¬ 

kedudukan i'rab nashab karena her-ta'alluq 


dengan kata Kalimat r^)> adalah 


kalimat yang berkedudukan sebagai khabar 
lain untuk mubtada' 


Balaghah 

Di antara kedua kata ini 
terdapat jinaas naaqish. 

i jjJii) Di antara kedua 

A' ^ ^ A’ A jA ^ ^ 

kalimat ini terdapat al-MuqaabaIah. 


Mufradaat Lughawlyyah 


Perempuan-perempuan 'afiifah 


(yang baik-baik, menjaga diri dari perbuatan 
tercela dan keji). 

<^o!)UUJi^ Yang jauh dari kemaksiatan- 
kemaksiatan dan perbuatan-perbuatan keji, 
yang bersih hati dan pikirannya. 

Yang beriman kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya. 

Mereka diusir dari rahmat Allah 
SWT di akhirat dan mereka dihukum dengan 
hadd qadzf di dunia. 

Balasan dan ganjaran mereka. 

4 .^'^ Yang pasti dan tetap yang memang 
berhak mereka dapatkan. 


3 * Bahwa sesungguhnya 


Allah SWT adalah Yang Pasti dan Tetap zat- 
Nya, Yang nyata uIuuhiyyah-Nya, tiada suatu 
apa pun yang menjadi sekutu bagi-Nya 
dalam uluuhiyyah itu, dan tiada yang kuasa 
memberi pahala dan hukuman selain Dia. Zat 
Yang memiliki kebenaran yang nyata, yakni 
Yang Adil dan Yang nyata keadilan-Nya. Allah 
SWT benar-benar merealisasikan balasan- 
Nya kepada mereka yang sebelumnya selalu 
mereka ragukan. Sesungguhnya janji dan 
ancaman Allah SWT itulah yang adil dan tiada 
sedikit pun kezaliman di dalamnya. 


Perempuan-perempuan yang 
bejat, nakal, dan amoral. 

Untuk laki-laki yang bejat, nakal, 

dan amoral. 

Perempuan-perempuan yang 

baik-baik. 


^ 0 ^'^ Untuk laki-laki yang baik-baik. 
Maksudnya yaitu yang pantas bagi orang yang 
bejat, nakal, dan amoral adalah orang yang 
seperti dirinya dan yang pantas bagi orang 
baik-baik adalah orang yang seperti dirinya. 

Para laki-laki dan perempuan yang 
baik-baik itu, termasuk di antaranya Aisyah r.a. 
dan Shafwan bin Mu'aththal r.a. yang sangat 
bertakwa, wara' dan mujahid yang dituduh 
secara dusta. 

u Mereka bersih dari yang 

dikatakan dan dituduhkan oleh para laki-laki 
dan perempuan yang bejat, nakal, dan amoral. 



if-/ Bagi para laki-laki dan 


perempuan baik-baik itu ada maghfirah 
(ditutupinya dosa-dosa mereka) dan rezeki 
yang mulia, yaitu surga. 

Aisyah r.a. memiliki sejumlah kebanggaan. 
Di antaranya adalah ia diciptakan sebagai 
perempuan yang baik serta dijanjikan 
maghfirah dan rezeki yang mulia. 

Al-Baidhawi menuturkan, ada empat 
orang yang Allah SWT menyatakan mereka 
bersih dan tidak bersalah dengan empat hal. 
Pertama, Nabi Yusuf a.s. yang dinyatakan bersih 
dan tidak bersalah oleh Allah SWT melalui 
seorang saksi dari keluarga perempuan. 
Kedua, Nabi Musa a.s. yang dinyatakan bersih 
dan tidak bersalah oleh Allah SWT dari apa 
yang dikatakan oleh kaum Yahudi tentang 
dirinya melalui sebuah batu yang membawa 
pergi pakaiannya. Ketiga, sayyidah Maryam a.s. 
melalui putranya yang masih kecil dengan cara 
Allah SWT menjadikannya bisa berkata-kata. 
Keempat, sa)^idah Aisyah r.a. melalui ayat- 
ayat ini, berikut berbagai bentuk mubaalaghah 
(intensifikasi) yang ada di dalamnya. Semua itu 


Tafsir AL-MUNiR Jilid 9 


Surah an-Nuur 


476 


tidak lain untuk meneguhkan posisi Rasulullah 
saw. dan meluhurkan kedudukan beliau. 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari adh- 
Dhahhak bin Muzahim, ia berkata, "Ayat ini 
turun menyangkut para istri Rasulullah saw. 
secara khusus." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas r.a., ia berkata, "Ayat ini turun hanya 
menyangkut diri Aisyah r.a. secara khusus." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Aisyah r.a., 
ia berkata, "Aku dituduh dengan apa yang 
dituduhkan kepadaku, sementara aku adalah 
perempuan ghaafHah (yang tidak tahu menahu 
dan tidak pernah terbesit dalam hati dan benak 
untuk melakukan apa yang dituduhkan). Lalu 
setelah itu, aku baru tahu kalau aku telah 
dituduh seperti itu. Lalu tatkala Rasulullah 
saw. sedang berada bersamaku, tiba-tiba ada 
wahyu turun kepada beliau. Kemudian, beliau 
pun duduk, lalu mengusap wajah beliau dan 
berkata, "Wahai Aisyah, bergembiralah." Lalu 
aku berkata, "Alhamdulillah, semua itu berkat 
Allah SWT, bukan berkat Anda." Lalu beliau 
pun membacakan ayat djiyi 5:^1 

sampai 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Al- 
Hakam bin Utaibah, ia berkata, "Ketika orang- 
orang ramai membicarakan menyangkut per¬ 
kara Aisyah r.a., Rasulullah saw. mengutus 
seseorang untuk menemui Aisyah r.a. dan me¬ 
nyampaikan kepadanya, "Wahai Aisyah, apa 
jawaban kamu mengenai apa yang sedang 
ramai dibicarakan oleh orang-orang?" Aisyah 
r.a. berkata, "Aku tidak akan berapologi 
dengan bantahan hingga turun bantahan dan 
pembelaan untukku dari langit." Lalu Allah 
SWT pun menurunkan lima belas ayat dari 
surah an-Nuur. Kemudian Rasulullah saw. 


membacakannya hingga ayat 

Ini adalah riwayat mursal, tetapi isnadnya 

shahih. 


Persesuaian Ayat 

Setelah membeberkan kisah al-Ifk dan 
hukuman serta didikan bagi orang-orang 
yang berperan di dalamnya orang-orang 
yang terlibat membicarakannya, Allah SWT 
menyatakan posisi Aisyah r.a. yang bersih 
dan tidak bersalah secara tegas, lugas, dan 
eksplisit. Di samping itu, Allah SWT juga 
menuturkan sebuah hukum umum, yaitu 
setiap orang yang melakukan gadzf terhadap 
seorang perempuan Mukminah yang 'afiifah 
(baik-baik, menjaga diri dari hal-hal yang 
tercela), ia terusir dari rahmat Allah SWT dan 
mendapatkan adzab yang besar. 

Ini adalah sebuah ancaman dari Allah 
SWT terhadap orang-orang yang melakukan 
gadzf terhadap para perempuan muhshanah 
dan ghaafilah, terlebih para Ummul Mukminin, 
terlebih lagi Ummul Mukminin yang menjadi 
sebab dan Sebab Turunnya Ayat, yaitu Aisyah 
binti Ash-Shiddiq r.a.. 


Tafsir dan Penjelasan 




Sesungguhnya orang-orang 
yang melontarkan tuduhan telah berbuat zina 
terhadap para perempuan Mukminah yang 
beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, 
yang 'afiifah dan yang sangat jauh dari apa 
yang dituduhkan itu, begitu pula terhadap 
para laki-laki yang Mukmin dan 'afiif, orang- 
orang itu terusir dari rahmat Allah SWT di 
dunia dan akhirat. Mereka mendapat murka 
Allah SWT dan di akhirat mereka mendapat 
adzab yang besar. 

Ini menjadi dalil bahwa perbuatan gadzf 
termasuk perbuatan dosa besar. Imam Ahmad, 
Bukhari, dan Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda. 
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“Jauhilah tujuh dosa besar yang membinasa¬ 
kan” Para sahabat bertanya kepada beliau, “Apa¬ 
kah ketujuh dosa besar itu ya Rasulullah?” Beliau 
bersabda, “Berbuat syirik terhadap Allah SWT, 
sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah 
SWT membunuhnya melainkan dengan alasan 
yang benar, memakan riba, memakan harta anak 
yatim, melarikan diri dari pertempuran, dan 
melontarkan qadzf (tuduhan berbuat zina) ter¬ 
hadap para perempuan muhshanah, ghaafilah, 
Mukminah” (HR Ahmad, Bukhari> dan 
Muslim) 


Abui Qasim ath-Thabrani meriwayatkan 
dari Hudzaifah r.a. dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda, 

“Melontarkan qadzf terhadap seorang perem¬ 
puan Mukminah menghancurkan amalan seratus 
tahun” (HR ath-Thabrani) 




li ^ 

Adzab mereka pada hari Kiamat, hari di mana 
anggota tubuh mereka berupa lisan, tangan, 
dan kaki memberikan kesaksian tentang apa 
yang pernah mereka perbuat selama di dunia, 
baik itu berupa perkataan maupun perbuatan. 
Pada hari itu, Allah SWT dengan kuasa-Nya 
menjadikan anggota-anggota tubuh itu bisa 
berbicara, sebagaimana yang disebutkan 
dalam ayat lain, 

"Dan mereka berkata kepada kulit mereka, 
"Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?" 
(Kulit) mereka menjawab, "Yang menjadikan 
kami dapat berbicara adalah Allah, yang (juga) 
menjadikan segala sesuatu dapat berbicara, 
dan Dialah yang menciptakan kamu yang 
pertama kali dan hanya kepada-Nya kamu 
dikembalikan.” (Fushshilat: 21) 



Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir meriwayat¬ 
kan dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., dari Rasulullah 
saw. beliau bersabda. 



“Pada hari Kiamat, orang kafir diperkenal¬ 
kan dengan amalnya. Lalu ia menyangkal dan 
membantah. Lalu dikatakan kepada-Nya, ”Itu 
para tetanggamu bersaksi atas dirimu.” Lalu ia 
berkata, "Mereka telah berbohong.” Lalu dikatakan 
kepadanya, ”Itu para keluargamu dan kaum 
kerabatmu bersaksi atas dirimu.” Lalu ia berkata, 
"Mereka telah berbohong.” Kemudian Allah SWT 
menjadikannya bisu tidak bisa berbicara, lalu 
tangan dan mulut mereka bersaksi atas mereka, 
kemudian Allah SWT memasukkan mereka ke 
dalam neraka.” (HR Ibnu Abi Hatim dan Ibnu 
Jarir) 


Pada hari itu, Allah SWT memenuhi hisab 
atau balasan kepada mereka atas amal-amal 
perbuatan mereka secara utuh dan penuh. 
Mereka mengetahui bahwa janji, ancaman, 
dan hisab Allah SWT adil tanpa mengandung 
sedikit pun kezaliman. 

Az-Zamakhsyari—semoga Allah SWT 
melimpahkan rahmat kepadanya dan mem¬ 
berinya balasan atas tafsirnya yang sangat 
cermat, jeli, dan teliti terhadap Al-Qur’an 
dengan sebaik-baik balasan—menuturkan, 
seandainya Anda membuka-buka dan men¬ 
cermati seluruh Al-Qur’an, meneliti apa yang 
diancamkan kepada para pelaku kemaksiatan. 
Anda tidak akan mendapati sikap keras Allah 
SWT sekeras sikap-Nya menyangkut kasus 
al-Ijk yang menimpa Aisyah r.a.. Anda tidak 
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pula mendapati ayat-ayat yang diturunkan 
yang dipenuhi dengan ancaman yang keras, 
hukuman yang tegas, teguran yang keras, 
penegasan betapa serius dan buruknya 
perbuatan-perbuatan yang diancam dengan 
ancaman dan hukuman itu dengan berbagai 
bentuk ungkapan dan gaya bahasa yang 
beragam dan variatif yang masing-masing 
sudah mencukupi babnya, sekeras dan 
setegas tiga ayat menyangkut kasus al-lfk 
ini, dan seandainya hanya tiga ayat ini yang 
diturunkan menyangkut kasus al-Ifk, niscaya 
ketiga ayat itu sudah sangat mencukupi. Sebab 
di dalamnya, Allah SWT menyatakan bahwa 
para pelaku qadz/tersebut dilaknat di dunia 
dan akhirat, mengancam mereka dengan 
adzab yang besar di akhirat, dan bahwa mulut, 
tangan, dan kaki mereka bersaksi tentang 
kebohongan yang telah mereka perbuat. 
Allah SWT memenuhi balasan mereka yang 
pasti dan berhak mereka dapatkan sehingga 
mereka mengetahui bahwa Allah SWT adalah 
a/-Haqq' al-Mubiin?^ 

Dari uraian az-Zamakhsyari ini dan dari 
penjelasan al-Fakhrur Razi, bisa dipahami 
bahwa Allah SWT menghukum para pelaku 
qadzf tersebut dengan tiga hal. Pertama, 
mereka dilaknat di dunia dan akhirat. Ini 
adalah sebuah ancaman yang sangat keras. 
Kedua, mulut, tangan, dan kaki mereka 
bersaksi tentang amal-amal perbuatan 
mereka. Ketiga, mereka diberi balasan amal- 
amal mereka secara penuh. Kata dalam 
ayat ini maksudnya adalah balasan seperti 

perkataan (Oil- UT) (sebagaimana kamu 

✓ 

berbuat, maka seperti itulah kamu dibalas). 
Ada yang mengatakan maksudnya adalah 
hisab, seperti ayat yakni dan 

itu adalah hisab yang benar dan tepat. Kata 
(,^ 1 ) di sini maksudnya adalah balasan yang 


21 Tafsir al^Kasysyaaf, 2/380 dan berikutnya. 


dipenuhkan kepada mereka itulah yang 
berhak didapatkan. Sebab itu adalah yang haq 
dan benar, sedangkan yang melebihi dari itu 
adalah batil. 

Kemudian Allah SWT memaparkan dalil 
dan bukti materil dan indrawi tentang bersih 
dan tidak bersalahnya Aisyah r.a.. 


n ij 

Para perempuan pezina yang bejat, 
nakal, dan amoral untuk para laki-laki yang 
bejat, nakal, dan amoral juga. Para laki-laki 
yang bejat, nakal, amoral, dan pezina adalah 
untuk para perempuan yang bejat, nakal, 
dan amoral. Sebab yang sesuai untuk tiap- 
tiap orang adalah apa yang mirip dan serupa 
dengannya dalam perkataan dan perbuatan. 
Keserupaan moral dan kecocokan karakter 
termasuk salah satu komponen kecocokan dan 
keharmonisan. Ini seperti firman Allah SWT 
dalam ayat. 


"Pezina laki-laki tidak boleh menikah 
kecuali dengan pezina perempuan, atau dengan 
perempuan musyrik; dan pezina perempuan 
tidak boleh menikah kecuali dengan pezina 
laki-laki atau dengan laki-laki musyrik." (an- 
Nuur: 3) 


Berdasarkan keterangan ini, berarti yang 

✓ i 

dimaksud dengan kata dan 

adalah orang perempuan. Kebiasaan yang ter¬ 
jadi adalah orang-orang yang bejat, nakal, dan 
amoral biasanya menikah dengan orang yang 
bejat, nakal, dan amoral juga. Orang yang baik- 
baik, biasanya menikahi orang yang baik-baik 
juga. 

Bisa juga, kata maksudnya adalah 

✓ 

perkataan yang buruk, yaitu qadzf yang 
dilontarkan oleh pihak-pihak yang berperan 
dalam kasus al-Ifk. Oleh karena itu, maknanya 
yaitu, ucapan-ucapan keji dari perkataan para 
pihak yang berperan dalam kasus al-Ifk untuk 
para laki-laki yang keji, nakal, bejat, dan amoral, 
dan sebaliknya. Ucapan-ucapan yang baik dari 
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perkataan orang-orang yang mengingkari dan 
menolak al-Ifk (berita bohong dan tuduhan 
palsu) tersebut adalah milik para laki-laki 
yang baik-baik, dan sebaliknya. 

Rasulullah saw. adalah mutiara laki- 
laki yang baik, sosok pilihan terbaik umat 
manusia terdahulu dan yang datang kemudian 
seluruhnya. Aisyah ash-Shiddiqah r.a. berarti 
salah satu perempuan terbaik di antara 
para perempuan yang baik. Secara otomatis, 
hal ini mementahkan yang disiarkan dan 
didesas-desuskan oleh pihak-pihak yang 
berperan dalam kasus al-Ifk. Ayat ini sebagai 
perumpamaan untuk Aisyah r.a. dan perkataan 
yang dilontarkan kepada dirinya yang tidak 
sesuai dengan fakta keadaan dirinya yang 
sebenarnya. Pendapat dan tafsir yang pertama 
adalah yang zahir. 



yang baik-baik dan para perempuan yang baik- 
baik itu, semisal Shafwan bin Mu'aththal r.a. 
dan Aisyah r.a., benar-benar jauh dan bersih 
dari apa yang dilontarkan oleh pihak-pihak 
yang membuat-buat dan menyebarkan berita 
bohong dan tuduhan palsu. Mereka itu adalah 
para laki-laki dan perempuan yang keji, bejat, 
dan amoral. 

Orang-orang yang bersih dan tidak 
bersalah itu mendapatkan maghfirah atas 
dosa-dosa mereka karena menimpa mereka 
berupa kebohongan dan tuduhan palsu serta 
mendapatkan rezeki yang mulia di sisi Allah 
SWT, seperti firman Allah SWT dalam ayat, 

"dan Kami sediakan rezeki yang mulia 
baginya." {al-Ahzaab: 31) 

Diriwayatkan dari Aisyah r.a., ia berkata, 
"Aku diberi sembilan hal yang tidak pernah 
diberikan kepada seorang perempuan pun. 
Malaikat Jibril a.s. turun dengan mem¬ 
bawa gambarku di telapak tangannya ketika 
Rasulullah saw. diperintahkan untuk me¬ 
nikahiku. Rasulullah saw. menikahiku sebagai 



gadis perawan dan beliau tidak pernah me¬ 
nikahi seorang gadis perawan selain aku. 
Rasulullah saw. meninggal dunia dengan ke¬ 
pala beliau berada di pangkuanku. Rasulullah 
saw. dikuburkan di dalam rumahku. Para 
malaikat melingkupi rumahku. Sesungguhnya 
akulah satu-satunya istri beliau yang pernah 
mengalami kejadian di mana ada suatu wahyu 
turun kepada beliau sementara aku sedang 
berada bersama beliau dalam satu selimut 
dan hal itu tidak pernah terjadi pada para istri 
dan keluarga beliau yang lain. Sesungguhnya 
aku adalah putri khalifah beliau dan shiddiq 
beliau. Bantahan dan pembelaanku turun 
langsung dari langit (dalam kisah al-Ifk). Aku 
diciptakan sebagai perempuan baik-baik dan 
bersuamikan laki-laki terbaik. Aku dijanjikan 
maghfirah dan rezeki yang mulia (maksudnya 
adalah ayat 26 surah an-Nuur ^j/} 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hukum sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya orang-orang yang melontar¬ 
kan tuduhan berbuat zina terhadap para 
perempuan muhshanah dan 'afiifah atau 
terhadap para laki-laki muhshan dan 'afiif 
berdasarkan qiyas dan kesimpulan, atau 
orang-orang yang melontarkan tuduhan 
telah berbuat zina terhadap orang lain, ter¬ 
masuk di antaranya adalah Aisyah r.a. dan 
segenap para istri Rasulullah saw. lainnya, 
mereka dilaknat di dunia dan akhirat. 
Laknat di dunia adalah terpinggirkan, ter¬ 
isolasi, terasingkan dari pergaulan, di¬ 
hukum hadd, dijauhi oleh orang-orang 
Mukmin, nama baik tercemar dan rusak, 
terdiskreditkan, dan ke-’adaalah-annya 
runtuh. Sedangkan, di akhirat adalah ter¬ 
usir dari rahmat Allah SWT dengan diadzab 
di dalam neraka Jahannam. 

Yang lebih shahih, sebagaimana yang 
di-tarjiih oleh para ulama tafsir, yaitu 
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posisi para Ummul Mukminin yang lain¬ 
nya dalam hukum ini dan yang lainnya 
sama dengan posisi Aisyah r.a. Orang yang 
melancarkan ^ac/z/terhadap mereka ter¬ 
laknat di dunia dan akhirat. Barangsiapa 
yang menjelek-jelekkan dan mencaci me¬ 
reka, ia kafir, sebagaimana yang disebut¬ 
kan oleh Ibnu Katsir. 

Abu Ja'far an-Nahhas menuturkan, 
di antara bentuk pen-takwil-an yang 
paling baik tentang ayat ini adalah ayat 
ini bersifat umum mencakup setiap orang 
yang melontarkan tuduhan zina [qadzf) 
dan orang yang dituduh berzina, baik 
laki-laki maupun perempuan, dengan 
kata lain, siapa pun pelaku yang menuduh 
dan siapa pun korban yang dituduh, baik 
laki-laki maupun perempuan. Maksudnya 
adalah perbuatan qadzf atau melontarkan 
tuduhan berbuat zina merupakan dosa 
besar dan haram oleh setiap orang mukallaf 
dan terhadap setiap orang mukallaf, baik 
laki-laki maupun perempuan. 

2. Ada hukum lain bagi mereka selain ter¬ 
laknat, yaitu mulut, tangan, dan kaki 
mereka memberikan kesaksian pada hari 
Kiamat saat proses hisab tentang ucapan- 
ucapan dan perbuatan-perbuatan yang 
pernah mereka lakukan di dunia. 

3. Ada hukum yang ketiga bagi mereka, 
yaitu hisab dan balasan bagi mereka 
pasti, layak, dan berhak mereka dapatkan 
menurut kadar ukuran yang semestinya. 
Pembalasan Allah SWT terhadap orang 
kafir dan orang yang berbuat kejelekan 
adalah dengan haq, kebenaran dan ke¬ 
adilan. Sedangkan, pembalasan-Nya bagi 
orang yang berbuat kebaikan berdasarkan 
kebaikan dan karunia Allah SWT. 

4. Para perempuan khabiitsah (keji, bejat, 
nakal, dan amoral) adalah untuk para 
laki-laki khabiits, begitu juga sebaliknya 
para laki-laki khabiits adalah untuk 



para perempuan khabiitsah. Perempuan 
thayyibah (baik-baik, menjaga diri dari 
hal-hal yang tercela) adalah untuk para 
laki-laki thayyib dan laki-laki thayyib 
untuk para perempuan thayyibah. Ini 
adalah tafsir yang dipilih oleh an-Nahhas 
dan ini yang zahir. 

Sementara itu. Mujahid, Ibnu Jubair, 
Atha, dan kebanyakan ulama tafsir me¬ 
ngatakan bahwa maksud ayat tersebut 
adalah kata-kata yang khabiitsah (keji, 
jorok, kotor) adalah untuk laki-laki yang 
khabiits, begitu juga sebaliknya. Laki- 
laki yang khabiits untuk kata-kata yang 
khabiitsah. Kata-kata thayyibah (yang 
baik) untuk orang-orang yang thayyib 
(orang baik-baik) dan orang-orang yang 
thayyib untuk kata-kata yang thayyibah. 


Ayat Ct, byi-p secara eksplisit dan 


lugas menunjukkan bahwa Aisyah r.a. dan 
Shafwan bin Mu'aththal r.a. bersih dari 
semua yang dikatakan dan dituduhkan oleh 
para laki-laki dan perempuan keji tersebut. 


PERMISI MINTA IZIN KETIKA HENDAK 
MASUK RUMAH BERIKUT ETIKA DAN TATA 
KRAMANYA 


Surah an-Nuur Ayat 27-29 
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'‘Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu 
sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu, agar kamu (selalu) ingat Dan jika kamu 
tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka 
janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat 
izin. Dan jika dikatakan kepadamu, 'Kembalilah!' 
Maka (hendaklah) kamu kembali. Itu lebih suci 
bagimu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. Tidak ada dosa atasmu memasuki 
rumah yang tidak dihuni, yang di dalamnya ada 
kepentingan kamu; Allah mengetahui apa yang 
kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyi- 
kan.'Xan-Nuur: 27-29) 


Qiraa'aat 

1. Ini adalah giraa'aat Warsy, 
Abu 'Amr, dan Hafsh. 

2. Ini adalah giraa'aat para imam 

4^ 4^ 44^ 

yang lain. 



1. Ini adalah giraa'aat Hafsh, Hamzah, 
al-Kisa'i, dan Khalaf. 

2. (Ojijli-) Ini adalah giraa'aat para imam 
sab'ah yang lainnya. 


al-Kisa'i membaca dengan meng- 
isymaam-Vzn harakat kasrah pada huruf qaf 
dengan harakat dhammah. Sedangkan, para 
imam yang lain membaca dengan harakat 
kasrah murni. 


I’raab 

* i, 

Kata menurut madzhab 
Sibawaih dibaca rafa', sedangkan 'aamil yang 
me-ra/a'-kannya adalah zharf, sebagaimana 
kata ini juga terbaca rafa' menurut madzhab 
al-Akhfasy dan ulama nahwu Kufah. Sebab 
zharf di sini berlaku sebagai sifat untuk isim 
nakirah. 


Mufradaat Lughawiyyah 

Ini adalah bentuk jamak dari 

yang artinya adalah rumah tempat tinggal. 

0 

Hingga kalian permisi minta 
izin. Karena dengan permisi minta izin, bisa 
tercipta keakraban bagi tamu yang berkunjung 
dan tuan rumah. 

<^ 4^1 Dan mengucapkan salam ke¬ 

pada penghuninya dengan berkata “As-Salaamu 
'alaikum, bolehkah aku masuk?" sebagaimana 
yang disebutkan dalam sebuah hadits. 

Itu lebih baik bagi kalian dari¬ 
pada masuk tanpa permisi minta izin terlebih 
dahulu. 

Agar kalian mendapatkan 
pelajaran dan kesadaran atau mengingat 
kebaikan dan sisi-sisi positifnya. Lalu kalian 
mengamalkan dan mempraktikkannya. 

* ' z''*® 

^ Jika kalian tidak men¬ 
dapati seorang pun di dalamnya yang mem¬ 
beri izin kepadamu. 

013 ^ Jika dikatakan kepada kalian 
setelah permisi minta izin. 

Kembali itu. 

Adalah lebih baik, lebih bijak, 
dan lebih bersih bagi kalian daripada tetap 
bertahan di depan pintu. 

Allah SWT Maha Mengetahui 
apa yang kalian perbuat berupa masuk dengan 
izin dan tanpa izin, lalu Dia membalasi setiap 
manusia atas amal perbuatannya. 

Dosa. 

Rumah-rumah yang tidak 
menjadi tempat tinggal pribadi, seperti 
losmen, penginapan, pertokoan, hotel. 

Yang di dalamnya kalian me¬ 
miliki hak menggunakan, seperti untuk ber- 
teduh dari panas dan dingin, menyimpan 
barang-barang, duduk untuk melakukan 
transaksi seperti membeli atau menjual. 

^ j^j.j Apa yang kalian perlihatkan, 
apa yang kalian lakukan secara terbuka dan 
terang-terangan. 
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Dan apa yang kalian sembunyi¬ 
kan dan tutup-tutupi, seperti masuk ke rumah 
orang lain dengan maksud dan tujuan yang 
baik atau yang lainnya. 

Ini secara implisit merupakan sebuah 
ancaman bagi orang yang masuk dengan suatu 
maksud tidak baik atau untuk melihat aurat 
[hal-hal yang bersifat pribadi serta hal-hal 
yang sengaja ditutup-tutupi dan tidak boleh 
dilihat oleh orang lain). 

Sebab Turunnya Ayat 

1. Ayat 27 

Al-Faryabi dan Ibnu Jarir meriwayatkan 
dari 'Adiy Ibnu Tsabit, ia berkata, "Ada seorang 
perempuan Anshar datang dan berkata, "Ya 
Rasulullah, aku di dalam rumah dalam keadaan 
yang aku tidak ingin ada seseorang melihatku 
dalam keadaan itu, sementara ada seorang 
laki-laki dari keluargaku yang keluar-masuk 
menemuiku, sementara aku dalam keadaan 
seperti itu, apa yang harus aku lakukan?" Lalu 
turunlah ayat ini. 

2. Ayat 29 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Muqatil Ibnu Hayyan, ia berkata, "Ketika 
turun ayat tentang perintah permisi minta izin 
ketika hendak masuk ke rumah orang lain. Abu 
Bakar ash-Shiddiq r.a. berkata, "Ya Rasulullah, 
lalu bagaimana dengan para saudagar Quraisy 
yang biasa melakukan perjalanan antara 
Mekah, Madinah, dan Syam. Mereka memiliki 
rumah-rumah tempat peristirahatan yang 
sudah maklum di tengah jalan. Lalu bagai¬ 
mana caranya mereka permisi minta izin dan 
mengucapkan salam sementara tidak ada 
seorang pun di dalam rumah-rumah itu?" Lalu 
turunlah ayat ini. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan hukum perbuatan 
qadz/terhadap para perempuan baik-baik dan 


kisah al-lfk, Allah SWT menuturkan tentang 
apa yang sesuai dan memiliki relevansi dengan 
hal tersebut, yaitu etika, aturan, dan tata 
krama masuk rumah, berupa permisi minta 
izin dan mengucapkan salam. Hal itu untuk 
mengantisipasi agar jangan sampai muncul 
kecurigaan dan pikiran yang bukan-bukan 
dengan masuk begitu saja ke dalam rumah 
tanpa izin. Selain itu, agar jangan sampai 
terjadi kondisi khalwah [berduaan) yang 
sangat berpotensi timbulnya kecurigaan dan 
tuduhan yang bukan-bukan atau dimanfaatkan 
sebagai celah masuk orang-orang tidak 
baik untuk melancarkan tuduhan palsu dan 
kebohongan mereka. Sekaligus untuk menjaga 
dan menghormati keadaan orang-orang, baik 
laki-laki maupun perempuan yang tidak ingin 
ada seseorang melihat keadaan mereka itu. Di 
samping itu, melihat dan mengetahui aurat 
merupakan jalan terjadinya perzinaan. 


Tafsir dan Penjelasan 

Ini adalah sejumlah adab, etika, dan 
norma-norma sosial yang memiliki semangat 
peradaban yang tinggi. Sebab sejumlah adab 
dan etika tersebut mengatur kehidupan 
masyarakat dan hal ihwal keluarga di dalam 
rumah demi memelihara jalinan kasih sayang 
dan keharmonisan, menjaga, dan memper¬ 
tahankan hubungan baik, dan budaya saling 
mengunjungi di antara kaum Mukminin. 


iptlii 




»f * 


J * 








1^1 






ijlU) Wahai orang-orang Mukmin yang 
beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, 
janganlah kalian masuk ke rumah orang lain 
kecuali setelah kalian diizinkan masuk dan 
mengucapkan salam kepada penghuninya. Hal 
itu agar jangan sampai kalian melihat aurat 
dan privasi orang lain dan mengagetkan para 
penghuninya yang sedang dalam keadaan 
tenang yang akan menyebabkan mereka 
merasa terganggu dan terusik, muak, kesal, 
dan tidak suka. 
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Oleh karena itu, harus permisi minta izin 
dan mengucapkan salam terlebih dahulu di 
luar pintu supaya bisa diketahui siapa orang 
yang mau masuk. Ucapan salam adalah yang 
lazim dipraktikkan pada masa lampau ketika 
itu rumah-rumah tidak memiliki pintu serapat 
rumah-rumah pada masa sekarang karena 
rumah-rumah di kala itu tidak memiliki tutup 
yang memadai. 

Kata artinya adalah [men- 

cari tahu) dan [berusaha meng¬ 

ungkap) dari kata jiT) yang artinya adalah 
melihat sesuatu dalam keadaan jelas dan 
terbuka. Barangsiapa yang ingin masuk ke 
rumah orang lain, ia harus mencari tahu dari 
penghuni rumah apa yang mereka inginkan 
apakah mengizinkan ataukah tidak. Oleh 
karena itu, kata ini maksudnya adalah sama 
dengan al-Isti'dzaan [permisi minta izin), 
berdasarkan ayat, 

"Dan apabila anak-anakmu telah sampai 
umur dewasa, maka hendaklah mereka (juga) 
meminta izin, seperti orang-orang yang lebih 
dewasa meminta /z/n/'(an-Nuur: 59) 


Ibnu Abbas r.a., berdasarkan riwayat yang 
lebih shahih darinya, menafsirkan al-Isti'naas 
dalam ayat ini dengan al-Isti'dzaan dan al- 
Isti'naas tidak bisa didapatkan melainkan 
setelah adanya izin setelah permisi minta izin. 

Permisi minta izin disunnahkan sebanyak 
tiga kali. Jika orang yang ingin berkunjung 
dipersilakan masuk, ia baru masuk. Jika tidak, 
hendaklah ia pergi. Hal ini sebagaimana yang 
tertetapkan dalam sebuah hadits shahih 
yang diriwayatkan oleh Imam Malik, Ahmad, 
Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud dari Abu 
Musa al-Asy’ari dan Abu Sa'id r.a.. 


Jli: aLi Jp ut U 


p JUi p ilp 

Jll LiT ^ Alil ^ 


U Jip u JOi Ju 

J oSji fii ^ dJSbi jil 

lit Jjij aIIp aU) 

«'T ® ^ 'T^ 


''Bahwasanya ketika Abu Musa al-Asyari 
permisi minta izin sebanyak tiga kali untuk masuk 
menemui Umar bin Khaththab r.a., lalu tidak ada 
jawaban yang memberinya izin dan mempersilakan 
masuk, maka ia pun kembali pulang. Kemudian 
beberapa saat setelah itu, Umar bin Khaththab r.a. 
berkata, "Tadi aku sepertinya mendengar suara 
Abdullah Ibnu Qais mengucapkan permisi minta 
izin.” Orang-orang pun berkata, "Ya, benar” Umar 
bin Khaththab r.a. berkata, "Carilah ia.” Lalu orang- 
orang pun mencarinya dan memanggilnya kembali. 
Kemudian ketika ia datang setelah itu, maka Umar 
bin Khaththab r.a. bertanya kepadanya, "Apa yang 
membuat kamu pergi tadi?” Ia berkata, "Aku tadi 
sudah permisi minta izin sebanyak tiga kali, lalu 
tidak ada yang mempersilakanku masuk, dan 
aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
"Apabila salah seorang dari kalian sudah permisi 
minta izin sebanyak tiga kali, lalu tidak ada yang 
mempersilakannya masuk, maka hendaklah ia 
pergi, al-Hadiits.” (HR Malik, Ahmad, Bukhari, 
Muslim, dan Abu Dawud) 


Zahir ayat di atas menunjukkan bahwa 
sebelum masuk harus permisi minta izin dan 
mengucapkan salam terlebih dahulu. Hanya 
saja, perintah yang pertama (yaitu permisi 
minta izin) bersifat wajib, sedangkan perintah 
yang kedua (yaitu mengucapkan salam) 
bersifat sunnah sama seperti hukum meng¬ 
ucapkan salam di berbagai kesempatan yang 
lain. Akan tetapi, yang wajib untuk permisi 
minta izin adalah satu kali. Adapun tiga kali, 
itu adalah sunnah, sebagaimana keterangan 
yang sudah pernah disinggung di atas. 

Zahirnya adalah permisi minta izin 
didahulukan dari salam. Menurut hukum 
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asal dalam urutan penyebutan sesuai dengan 
urutan riil. Ini adalah pendapat sebagian 
ulama. Sementara itu, jumhur mengatakan 
bahwa salam didahulukan dari permisi minta 
izin sehingga pertama-tama mengucapkan 
salam terlebih dahulu baru ucapan permisi 
minta izin. Hal ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Jabir r.a., 

''Salam adalah sebelum pembicaraan” (HR 

at-Tirmidzi) 


Juga hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dalam "al-Adabul Mufrad” dan Ibnu Abi Syaibah 
dari Abu Hurairah r.a. menyangkut kasus 
seseorang yang langsung permisi minta izin 
sebelum mengucapkan salam, 'Jangan izinkan 
ia masuk hingga ia mengucapkan salam.” 

Juga apa yang diriwayatkan oleh Qasim 
bin Ashbagh dan Ibnu Abdil Barr dari Ibnu 
Abbas r.a., ia berkata, 


dp 'Jm 


"Umar bin Khaththab r.a. permisi minta izin 
untuk masuk menemui Rasulullah saw. dengan 
berucap, "As-Salamaamu 'alaa Rasulillah, As- 
Salaamu 'alaikum, bolehkah Umar masuk?* (HR 

Qasiin bin Ashbagh dan Ibnu Abdil Barr) 


Salam juga dilakukan sebanyak tiga kali 
sebagaimana keterangan dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari 
Anas r.a., 


Js- aIji !)i 


jiij ssup j 


0 0 ✓ 







"Bahwasanya Rasulullah saw. permisi minta 
izin masuk menemui Sadibnu Ubadah r.a. dengan 
berucap, "As-Salaamu 'alaikum wa rahmatullaahi.” 
Lalu Sad Ibnu Ubadah r.a. pun menjawab salam 
beliau itu, "wa 'alaikas salaam wa rahmatullaahi,” 
namun dengan suara yang tidak bisa didengar oleh 
Rasulullah saw., hingga beliau pun mengulangi 
ucapan salam sebanyak tiga kali, dan Sad Ibnu 
Ubadah r.a. pun menjawabnya sebanyak tiga kali 
juga, al-Hadiits.” (HR Ahmad) 


Hikmah di balik permisi minta izin 
dan salam adalah menghindarkan diri dari 
melihat aurat dan privasi orang lain. Hal ini 
berdasarkan yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dari Huzail, ia berkata. 


Jj> :Ji'4 juip jii 

^ y' 

Ju cpUJi Jp oitiLj ji-j 4 ;jlp 
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"Ada seorang laki-laki datang -Utsman 
mengatakan, ia adalah Sad r.a- lalu ia berhenti di 
depan pintu rumah Rasulullah saw. dan permisi 
minta izin dengan posisi berdiri di depan pintu - 
Utsman mengatakan, dengan posisi menghadap 
ke pintu- lalu Rasulullah saw. berkata kepadanya, 
"Seperti inilah posisi kamu seharusnya (yaitu 
berdiri di samping kanan atau kiri pintu, jangan 
tepat di depan pintu) karena sesungguhnya permisi 
minta izin tidak lain adalah karena penglihatan.” 
(HR Abu Dawud) 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
diriwayatkan dari Rasulullah saw, bahwasanya 
beliau bersabda, 


jil ^ jjdp \^\ d\ jJ 



^ ^ < 


dJLlLp Oli"U 42.P oLali 


Surah an-Nuur 


Tafsir AL-MUNiR Jilid 9 



485 





“Seandainya ada seseorang mengintip kamu di 
dalam rumah tanpa izin, lalu kamu melemparnya 
dengan kerikil hingga menyebabkan matanya 
pecah, maka tiada dosa atas kamu.” (HR Bukhari 
dan Muslim) 


Maksud kedua hadits di atas adalah di 
antara adab dan etika permisi minta izin 
yaitu orang yang bersangkutan tidak dalam 
posisi menghadap tepat di depan pintu, tetapi 
hendaknya posisinya adalah di sisi kanan atau 
sisi kiri pintu, dan ia tidak boleh melihat ke 
bagian dalam rumah. Diriwayatkan bahwa Abu 
Sa’id al-Khudri r.a. permisi minta izin kepada 
Rasulullah saw. dengan posisi menghadap 
tepat di depan pintu. Lalu Rasulullah saw. ber¬ 
kata kepadanya. 


OitlLJ 'y 


“Janganlah kamu permisi minta izin dengan 
posisi menghadap tepat di depan pintu.” 


Hal itu baik apakah pintu dalam keadaan 
tertutup maupun terbuka. Karena ketika pintu 
dibuka, orang yang permisi minta izin dengan 
posisi menghadap tepat di depan pintu ber¬ 
potensi pandangannya jatuh pada sesuatu 
yang tidak boleh ia lihat atau pada sesuatu 
yang tuan rumah tidak suka ia melihatnya. 

Permisi minta izin hukumnya wajib sekali¬ 
pun orang yang ingin berkunjung adalah buta. 
Sebab di antara aurat-aurat rumah ada yang 
bisa diketahui dengan pendengaran. Selain itu, 
kemungkinan penghuni rumah merasa ter¬ 
ganggu dan tidak nyaman dengan masuknya 
orang buta. Adapun hadits di atas yang me¬ 
nyatakan bahwa permisi minta izin karena 
penglihatan, itu hanya dalam konteks rata-rata. 

Tentang hukum wajib permisi minta 
izin ini tidak ada perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan, kerabat mahram maupun 
nonkerabat mahram karena hukum ini 
bersifat umum, sekalipun orang yang datang 
berkunjung adalah orang tua atau anak sendiri. 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Malik dalam al-Muwaththa' dari Atha 
bin Yasar, disebutkan. 


Jllj ^ 
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'Ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasu¬ 
lullah saw., 'Ya Rasulullah, apakah aku juga perlu 
permisi minta izin ketika mau masuk menemui 
ibuku?' Beliau menjawab, 'Ya! Laki-laki itu 
kembali berkata, 'Aku tinggal serumah dengan 
ibuku! Beliau berkata, 'Kamu tetap harus permisi 
minta izin! Laki-laki itu kembali berkata, 'Ibuku 
tidak memiliki pembantu selain diriku, apakah 
aku juga tetap permisi minta izin setiap kali aku 
hendak masuk menemuinya?' Beliau berkata, 'Ya. 
Apakah memang kamu ingin melihat ibumu ketika 
sedang dalam keadaan tidak berpakaian lengkap?' 
Ia berkata, 'Tidak! Beliau pun berkata, 'Maka, 
permisi minta izinlah kamu setiap kali hendak 
masuk menemuinya!" (HR Malik) 


Ibnu Jarir dan al-Baihaqi meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, "Hendaklah 
kalian permisi minta izin jika hendak masuk 
menemui ibu kalian dan para saudara 
perempuan kalian." 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Thawus, 
ia berkata, 'Tidak ada seorang perempuan 
pun yang aku tidak ingin melihat auratnya 
melebihi perempuan yang merupakan kerabat 
mahramku." 

Berdasarkan hal ini, permisi minta izin 
jika hendak masuk menemui kerabat mahram 
juga wajib dan meninggalkannya tidak boleh. 
Hal ini dinyatakan oleh Ibnu Abbas r.a. dengan 
berlandaskan pada dalil ayat, 
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"Dan apabila anak-anakmu telah sampai 
umur dewasa, maka hendaklah mereka Ouga) 
meminta izin, seperti orang-orang yang lebih 
dewasa meminta izin. Demikianlah Allah men¬ 
jelaskan ayat-ayat-Nya kepadamu. Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana." (an-Nuur: 59) 


Dalam ayat ini, Allah SWT tidak mem¬ 
bedakan antara orang asing atau kerabat 
mahram sendiri. 

Kata dalam ayat di atas [ayat 27) 
adalah bentuk nakirah dalam konteks kalimat 
larangan sehingga kata ini memberikan 
pengertian umum mencakup rumah yang 
menjadi tempattinggal pribadi dan rumah yang 
tidak menjadi tempat tinggal pribadi. Akan 
tetapi, ayat berikutnya (ayat 29) menghendaki 
ayat di atas dipahami dalam konteks rumah 
yang menjadi tempat tinggal pribadi saja. Oleh 
karena itu, maknanya menjadi, wahai orang- 
orang yang beriman, janganlah kalian masuk 
ke rumah tempat tinggal pribadi orang lain 
sebelum permisi minta izin. 

Kemudian Allah SWT menuturkan hikmah 
perintah untuk permisi minta izin dan meng¬ 
ucapkan salam. 




^ Permisi minta izin 

dan mengucapkan salam itu lebih baik dan 
lebih utama bagi kedua belah pihak, yaitu pihak 
yang bertamu dan pihak tuan rumah daripada 
masuk begitu saja secara mengagetkan tanpa 
permisi dan mengucapkan salam terlebih 
dahulu. Selain itu, hal tersebut lebih baik 
daripada bentuk tahij^at dan ucapan salam 
jahiliyyah. Dulu, masyarakat jahiliyyah jika 
ingin berkunjung ke rumah orang lain, ucapan 
yang dibaca adalah [selamat pagi), 

(jLi; [selamat sore, selamat petang), dan 
langsung masuk. Oleh karena itu, barangkali 
ia mendapati tuan rumah sedang berada satu 
selimut dengan istrinya. 


Kalimat hev-ta'alluq dengan 

kalimat yang dibuang. Yakni, Allah SWT 
menurunkan kepada kalian atau membimbing 


dan memberi penyuluhan kepada kalian 
tentang berbagai adab dan etika itu agar kalian 
ingat, sadar, bisa mengambil pelajaran, dan 
mengamalkan yang lebih baik dan lebih layak 
bagi kalian. 

Kata dalam ayat ini adalah bentuk 
isim tafdhiil [lebih baik). Sedangkan, kata 


memiliki makna at-Ta'liil [menjelaskan 
'Ulat, alasan, dan tujuan). Sedangkan, hukum 
yang dijelaskan 'illat-nya dengan kata tersebut 
dipahami dari konteks kalimat sebelumnya. 
Yakni, Allah SWT membimbing kalian kepada 
adab dan etika tersebut serta menjelaskannya 
kepada kalian supaya selalu diingat oleh 
kalian. Lalu kalian mengamalkan apa-apa yang 
menjadi tuntutan adab dan etika tersebut. 

Kemudian Allah SWT menuturkan hukum 
tentang kasus lain, yaitu kasus ketika rumah 
sedang kosong. 


^ J Jika 


di rumah orang lain tersebut kalian tidak 
mendapati siapa pun di dalamnya yang meng¬ 
izinkan dan mempersilakan kalian masuk, 
janganlah kalian masuk sebelum pemilik 
rumah mengizinkan dan mempersilakan. 
Dalam keadaan seperti itu, kalian tidak boleh 
tetap memaksa masuk karena itu berarti 
melakukan pen-tasharuf-an terhadap hak 
milik orang lain tanpa izin. Sebab rumah juga 
memiliki kehormatannya tersendiri yang 
harus dihormati. Di dalamnya terdapat hal- 
hal tersembunyi yang siapa pun tidak ingin 
hal-hal itu dilihat dan diketahui oleh orang 
lain. Hal yang menjadi alasan larangan masuk 
tidak hanya supaya seseorang tidak melihat 
aurat dan privasi orang lain semata, tetapi 
juga supaya seseorang tidak melihat hal- 
hal yang biasanya disembunyikan. Izin yang 
diberikan oleh anak kecil dan pembantu tidak 
cukup untuk menjadikan seseorang boleh 
masuk ke dalam rumah yang tuan rumahnya 
sedang tidak ada. Jika tuan rumah ada di 
rumah, izin anak kecil dan pembantu itu baru 
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diperhitungkan apabila ia disuruh oleh tuan 
rumah untuk mempersilakan tamu masuk. 
Jika tidak, tidak boleh masuk. 


Ayat i+j ijA4 patokannya adalah 
dugaan tamu. Oleh karena itu, jika ia memiliki 
dugaan bahwa tidak ada seorang pun di dalam 
rumah, ia tidak boleh memasukinya. 

Akan tetapi, secara syara' dan sudah 
menjadi suatu aksioma dan hal yang tidak 
diragukan lagi, di sini ada pengecualian, yaitu 
ketika kondisi darurat, seperti masuk ke dalam 
rumah secara paksa karena ada kebakaran, 
banjir, melawan kemungkaran, atau mencegah 
usaha tindak kriminal, dan lain sebagainya. 


J^'' Jika tuan 


rumah meminta kalian untuk kembali, 
kembalilah kalian. Sebab kembali ketika itu 
lebih baik bagi kalian, lebih suci, dan lebih 
bersih bagi agama dan dunia kalian. Tidak 
layak dan tidak pantas bagi kalian wahai 
orang-orang Mukmin tetap memaksakan 
diri untuk terus meminta izin dengan tetap 
bertahan di depan pintu padahal kalian telah 
ditolak dan disuruh pergi. Tindakan seperti 
itu justru menjadikan kalian terlihat hina, 
tercela, dan menyebabkan pemilik rumah 
merasa terganggu. 


u Sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mengetahui niat, isi hati, perkataan dan 
perbuatan kalian, lalu Dia akan membalasi 
kalian atas semua itu. Ini secara implisit 
mengandung sebuah ancaman bagi orang yang 
melanggar tuntunan Allah SWT yang telah di¬ 
jelaskan kepadanya. Sebab maksud dari peng¬ 
informasian hal ini, yaitu untuk menegaskan 
dan mengafirmasi adanya balasan atas semua 
amal perbuatan. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan hukum 
tentang rumah yang bukan menjadi tempat 
tinggal pribadi. 


Tiada dosa atas kalian masuk ke dalam rumah 
yang tidak digunakan untuk tempat tinggal 


pribadi, seperti hotel, kios, dan toko, tempat- 
tempat pemandian umum dan tempat-tempat 
umum lainnya jika kalian memang memiliki 
kepentingan atau hak menggunakan seperti 
menginap, misalnya, meletakkan barang- 
barang, melakukan transaksi jual-beli, mandi 
dan lain sebagainya. 


Allah SWT Maha Mengetahui apa yang kalian 
nampakkan berupa permisi minta izin ketika 
ingin masuk dan apa yang kalian sembunyikan 
berupa maksud tidak baik seperti ingin 
melihat aurat dan privasi orang lain. 

Ini secara implisit mengandung sebuah 
ancaman bagi pihak-pihak yang memiliki niat 
tidak baik yang masuk ke rumah orang lain 
dengan maksud untuk melihat dan mengetahui 
aurat dan privasi rumah tersebut. Ini mirip 
dengan ancaman yang menjadi penutup ayat 
sebelumnya. 

Ayat ini bersifat lebih khusus dari ayat 
sebelumnya dan membatasi keumuman ayat 
terdahulu yang menyebutkan larangan masuk 
ke rumah orang lain tanpa izin dalam bentuk 
mutlak. Ayat ini berarti boleh masuk ke rumah 
yang tidak berpenghuni tanpa izin jika orang 
yang bersangkutan memiliki kepentingan 
dan urusan di dalamnya, seperti rumah 
yang khusus disediakan untuk tamu setelah 
sebelumnya pada saat pertama kali datang 
sudah ada izin kepadanya untuk singgah di 
rumah tersebut, bukan hanya dalam bentuk 
kamar yang menjadi bagian dari kamar-kamar 
yang lain. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Pengharaman masuk ke rumah orang lain 
tanpa permisi minta izin terlebih dahulu 
hukumnya wajib dan mengucapkan salam 
hukumnya adalah sunnah. Pengucapan 
salam sebelum ucapan permisi minta izin 



Tafsir AL-MuNiR Jilid 9 


Surah an-Nuur 



sebagaimana yang ditunjukkan oleh as- 
Sunnah. 

Tuntunan as-Sunnah dalam hal per¬ 
misi minta izin dilakukan maksimal tiga 
kali sebagaimana yang sudah pernah 
disinggung di atas. Bentuk dan cara per¬ 
misi minta izin yaitu seseorang entah 
laki-laki atau pun perempuan, bisa me¬ 
lihat ataupun buta, berucap, "Assalamu 
'alaikum, bolehkah aku masuk?" Jika ia 
diizinkan dan dipersilakan masuk, ia baru 
masuk. Jika ia disuruh untuk kembali, ia 
harus pergi. Jika setelah permisi minta izin 
tidak ada seorang pun yang menjawab, ia 
mengulanginya tiga kali, kemudian jika 
tetap tidak ada yang menjawab, ia pergi. 

Imam Malik mengatakan, "Permisi 
minta izin adalah tiga kali. Aku tidak suka 
jika ada seseorang melakukannya lebih 
dari tiga kali. Kecuali jika ia yakin bahwa 
suaranya belum bisa didengar oleh tuan 
rumah, aku melihat tidak apa-apa ia 
melakukannya lebih dari tiga kali." 

Ulama Maliki 3 vah menuturkan, per¬ 
misi minta izin secara khusus dilakukan 
sebanyak tiga kali karena rata-rata suatu 
perkataan jika telah diulang sebanyak tiga 
kali, sudah bisa ditangkap dan didengar. 
Oleh karena itu, dulu apabila Rasulullah 
saw. menyampaikan suatu perkataan, 
beliau biasa mengulangnya sebanyak tiga 
kali hingga perkataan yang beliau sampai¬ 
kan itu bisa dipahami dan ditangkap. Jika 
beliau mengucapkan salam kepada se¬ 
kumpulan orang, beliau melakukannya 
sebanyak tiga kali. Rata-rata lumrahnya 
memang seperti itu. Jika seseorang tidak 
juga diizinkan dan dipersilakan masuk 
setelah ia permisi minta izin sebanyak 
tiga kali, jelas bahwa pemilik rumah tidak 
mengizinkan dan mempersilakannya 
masuk, atau barangkali ia tidak bisa 
menjawab dan mempersilakan karena 


ada suatu hal yang sedang dilakukannya 
yang tidak memungkinkan baginya untuk 
menghentikannya. Seyogianya tamu pergi. 
Jika ia permisi minta izin lagi lebih dari 
itu, barangkali akan menyebabkan tuan 
rumah gusar dan tidak tenang. Bahkan itu 
bisa menimbulkan mudharat bagi pemilik 
rumah karena ia terpaksa menghentikan 
aktivitas yang sedang dilakukannya. Hal 
ini sebagaimana perkataan Rasulullah saw. 
kepada Abu Ayyub al-Anshari r.a. ketika 
beliau permisi minta izin kepadanya, lalu 
ia pun pergi keluar dengan tergesa-gesa. 


i 


✓’V t ^ 


“Barangkali kami telah menyebabkan 
kamu tergesa-gesa.” 


Adapun pada masa sekarang di mana 
orang-orang memiliki rumah dengan pintu 
yang rapat dan menggunakan perangkat 
bel, permisi minta izin dilakukan dengan 
mengetukpintu atau dengan memencet bel. 
Jika tamu diminta untuk memperkenalkan 
dirinya, ia harus memperkenalkan dirinya 
demi menghindari munculnya suasana 
khawatir dan takut atau merepotkan dan 
mengganggu. 

Orang yang ingin berkunjung tidak 
boleh dengan posisi berdiri tepat di depan 
pintu, tetapi harus dengan posisi berdiri di 
sisi kanan atau sisi kiri. Sekiranya ketika 
pintu dibuka, pandangannya tidak jatuh 
pada sesuatu yang pemilik rumah tidak 
ingin ia melihatnya. 

Cara mengetuk pintu hendaknya di¬ 
lakukan dengan pelan dan secukupnya, 
yang penting sudah terdengar, tidak 
boleh terlalu keras. Anas bin Malik r.a. 
meriwayatkan, ia berkata, "Dulu, pintu- 
pintu rumah Rasulullah saw. diketuk de- 
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ngan menggunakan kuku."^^ 

Dalil tentang keharusan memper¬ 
kenalkan diri bagi orang yang ingin ber¬ 
kunjung adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim dari Jabir bin 
Abdillah r.a., ia berkata, 



diJ> ij! ijf ±Jh iIa ^ 


“Aku permisi minta izin untuk masuk 
menemui Rasulullah saw., lalu beliau ber¬ 
tanya, ‘Siapa itu?’ Lalu aku menjawab, ‘Saya.’ 
Lalu beliau berkata, ‘Saya, saya!’ dengan 
nada sepertinya beliau tidak suka dengan 
jawabanku itu.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Itu karena jawaban, "Saya" belum 
cukup untuk digunakan memperkenalkan 
diri. Akan tetapi, paling tidak harus 
dengan menyebutkan nama, seperti yang 
dipraktikkan oleh Umar bin Khaththab r.a. 
dan Abu Musa al-Asy'ari r.a. 

Setiap kaum, masing-masing memiliki 
kalimat khusus yang biasa digunakan 
ketika permisi minta izin pada saat ber¬ 
tamu ke rumah orang lain. Pada masa 
lampau, orang-orang mengucapkan sa¬ 
lam. Kemudian mereka tidak lagi meng¬ 
gunakannya ketika rumah-rumah mulai 
dibangun dengan pintu yang kukuh dan 
tertutup rapat. 

Ini adalah menyangkut rumah orang 

lain. 

Adapun menyangkut rumah sendiri, 
tidak perlu izin. Jika di dalam rumah ada 
istrinya, disunnahkan untuk mengucap¬ 
kan salam ketika masuk. Qatadah me¬ 
nuturkan, apabila kamu masuk ke rumah¬ 
mu sendiri, ucapkanlah salam kepada 
keluargamu. Sebab mereka adalah orang 


22 Riwayat ini disebutkan oleh Abu Bakar Ali bin Tsabit al- 
Khathib dalam Jaami'-nya. 


yang paling berhak untuk kamu ucapkan 
salam kepada mereka. 

Jika di samping istrimu, juga ada ibu¬ 
mu atau saudara perempuanmu, para 
ulama mengatakan, hendaklah kamu 
berdehem dan agak mengeraskan hen¬ 
takan langkah kakimu supaya mereka 
tahu kalau kamu akan masuk. Sebab istri 
memang tidak ada rasa sungkan-sungkan 
lagi antara kamu dengannya. Adapun ibu 
dan saudara perempuan, mungkin waktu 
itu mereka berdua sedang dalam keadaan 
yang kamu tidak ingin melihat mereka 
berdua ketika sedang dalam keadaan 
tersebut. 

Jika seseorang masuk ke rumah sen¬ 
diri dan di dalamnya sedang kosong dan 
tidak ada siapa pun, ia mengucapkan salam 
sebagai berikut 

Hal ini sebagaimana yang dikatakan 
oleh Qatadah. Jika ia mengucapkannya, 
malaikat akan menjawab salamnya itu. 

Jika penghuni rumah melihat ada 
seseorang mengintip mereka melalui 
lubang pintu, lalu salah satu dari mereka 
menusuk matanya hingga terluka, dalam 
hal ini, Imam asy-Syafi'i dan Imam Ahmad 
mengatakan, tidak ada sanksi pertang¬ 
gungjawaban apa pun atas dirinya. Hal 
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim dalam Shahih 
mereka berdua dari Abu Hurairah r.a., 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda. 






"‘Barangsiapa melihat ke dalam rumah 
suatu kaum tanpa seizin mereka, lalu mereka 
memecahkan bola matanya, maka matanya 
itu sia-sia (tidak ada sanksi hukum dan tidak 
pula diyat)” (HR Bukhari dan Muslim) 
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Redaksi riwayat Imam Muslim adalah 
berbunyi, 


fS ^ a 'rf a, jji' 



“Barangsiapa melihat ke dalam rumah 
suatu kaum tanpa seizin mereka, maka halal 
bagi mereka memecahkan matanya.” (HR 

Muslim) 


Sahi bin Sa'd meriwayatkan bahwa¬ 
sanya Rasulullah saw. berkata kepada 
seseorang yang melihat ke dalam salah 
satu bilik beliau dan waktu itu beliau 
sedang memegang semacam sisir dari 
besi, 


^ ijb-! 


“Seandainya tadi aku tahu kalau kamu 
melihat ke dalam kamarku, niscaya aku sudah 
menusuk matamu dengan sisir besi ini.” 


Sementara itu, Imam Abu Hanifah 
dan Imam Malik mengatakan, jika orang 
yang bersangkutan memecahkan mata 
orang tersebut, ada sanksi hukum baginya 
berupa gishash atau ursy (kompensasi 
atau diyat), berdasarkan keumuman ayat, 

"Karni telah menetapkan bagi mereka 
di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa (di¬ 
balas) dengan nyawa, mata dengan mata." 

(al-Maa'idah: 45) 

Kemudian di samping itu, perbuatan 
pelanggaran adalah sebuah tindakan 
jinayat (kriminal) yang berkonsekuensi 
sanksi hukum berupa ursy atau qishash. 
Adapun hadits-hadits di atas, itu di- 
nasakh, dan itu adalah sebelum turunnya 
ayat, 

"Dan jika kamu membalas, maka balas¬ 
lah dengan (balasan) yang sama dengan 


siksaan yang ditimpakan kepadamu." (an- 
Nahl: 126) 


2 . 


Ada kemungkinan hadits-hadits ter¬ 
sebut hanya dalam konteks ancaman dan 
teguran keras, bukan dalam konteks pasti. 
Dengan kata lain, hanya sebatas bentuk 
ungkapan ancaman keras, bukan untuk 
dipraktikkan secara nyata. Sebuah riwayat 
jika bertentangan dengan Kitabullah, tidak 
boleh diakomodasi. Sering Rasulullah 
saw, mengucapkan suatu perkataan yang 
zahirnya memiliki suatu pengertian, 
tetapi yang beliau maksud adalah hal lain, 
bukan pengertian zahirnya. Seperti yang 
diceritakan dalam sebuah riwayat bahwa¬ 
sanya suatu ketika Abbas bin Mirdas 
mengungkapkan kata-kata pujian kepada 
beliau, lalu beliau berkata kepada Bilal r.a., 
"Berdirilah kamu, lalu potonglah lidah¬ 
nya." Yang beliau maksud dengan per¬ 
kataan ini adalah memberinya sesuatu, 
bukan memotong lidahnya dalam arti yang 
sesungguhnya. Begitu pula halnya dengan 
hadits di atas tentang memecahkan mata 
orangyang mengintip bahwa kemungkinan 
maksudnya adalah melakukan suatu hal 
terhadapnya yang bisa membuat dirinya 
tidak melakukan perbuatan seperti itu 
lagi, bukan memecahkan dalam arti yang 
sesungguhnya. 

Diharamkannya masuk ke rumah orang 
lain ketika pemiliknya sedang tidak 
ada di rumah, sebelum diizinkan. Hal 


ini dipahami dari ayat L«;i f 
Yang shahih adalah ayat ini masih me¬ 
miliki hubungan dengan ayat sebelum¬ 
nya. Oleh karena itu, maksudnya adalah 
wahai orang-orang yang beriman, jangan¬ 
lah kalian masuk ke rumah orang lain 
sebelum permisi minta izin dan meng¬ 
ucapkan salam terlebih dahulu. Jika 
kalian diizinkan dan dipersilakan masuk. 
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masuklah. Jika tidak, kembalilah. Jika di 
dalamnya kalian tidak mendapati seorang 
pun yang mengizinkan dan memper¬ 
silakan kalian, janganlah kalian masuk 
hingga kalian mendapatkan izin. 

Menyangkut masalah kewajiban per¬ 
misi minta izin dan diharamkannya masuk 
tanpa izin, tidak ada perbedaaan antara 
apakah pintu rumah dalam keadaan 
tertutup atau terbuka. 

Izin boleh dari anak kecil dan orang 
dewasa. Dulu, Anas Ibnu Malik r.a. permisi 
minta izin untuk masuk menemui Rasu¬ 
lullah saw., begitu pula halnya yang di¬ 
lakukan oleh para sahabat bersama de¬ 
ngan anak-anak dan para budak mereka 
yang masih anak-anak. 


Ayat 'i. dan ayat 

uj merupakan ancaman yang dituju¬ 
kan bagi pihak-pihak yang mematai-matai 
rumah orang lain dan menyelinap masuk 
secara diam-diam dengan niat tidak baik 
dan untuk melihat hal-hal yang tidak boleh 
dilihat. 

Diperbolehkannya masuk ke rumah-ru¬ 
mah yang bukan merupakan tempat 
tinggal pribadi dan ke tempat-tempat 
umum, semisal hotel, kios, toko, dan 
tempat-tempat pemandian umum jika 
ada kepentingan atau memiliki hak pakai, 
misalnya untuk menginap, melakukan 
transaksi, mandi, meletakkan barang- 
barang, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hal ini, maka berarti ayat 
adalah untuk menjelaskan 


tidak berlakunya hukum permisi minta 
izin untuk setiap rumah yang bukan me¬ 
rupakan tempat tinggal pribadi seseorang 
tertentu seperti itu. Sebab 'Ulat permisi 
minta izin dilakukan untuk menghindari 
terlihatnya privasi dan hal-hal pribadi 
seseorang oleh orang lain. Jika 'illat-nya 
tidak ada, secara otomatis hukum yang 


di’-'illati dengan 'Ulat tersebut juga tidak 
ada. 




HUKUM PANDANGAN DAN HIJAB 


Surah an-Nuur Ayat 30-31 



“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, 
agar mereka menjaga pandangannya, dan meme¬ 
lihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci 
bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat. Dan katakanlah kepada para 
perempuan yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), 
kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, 
dan janganlah menampakkan perhiasannya 
(auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau 
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra- 
putra mereka, atau putra-putra suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra- 
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putra saudara laki-laki merekay atau putra-putra 
saudara perempuan mereka, atau para perempuan 
(sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang 
mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka 
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan 
yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu 
semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 
beriman, agar kamu beruntung.” (an-Nuur: 30-31) 


Qiraa'aat 

Ibnu KatsiF; Ibnu Dzakwan, 

Hamzah, dan al-KisaM membaca 

^ ' "i' 

Ibnu 'Amir membaca (J.}! 3>). 

L^.i^ Ibnu 'Amir membaca ul). 


Vraab 


■ 


^ Fi'il dibaca jazm 

menjadi jawab untuk kata perintah (Ji). 

Huruf jarr di sini berfungsi untuk 
menjelaskan jenis. Sementara az-Zamakhsyari 
mengatakan bahwa huruf jarr di sini 
memiliki makna at-Tab'iidh [menunjukkan arti 
sebagian).Sedangkan,al-Akhfasymemilikipan- 
dangan bahwa huruf jarr ^ tersebut adalah 
zaa'idah [tambahan), yakni ^). 


Namun kebanyakan ulama mengatakan bahwa 
huruf jarr ini bukanlah zaa'idah karena 
huruf jarr tidak bisa diposisikan sebagai 

tambahan dalam konteks kalimat positif 
[/(/ooh), tetapi dalam konteks kalimat negatif 
[an-Nafy). 

iyj' sij’ Kata 4-^)’ dibaca jarr sebagai 
sifat untuk kata atau sebagai badai dari 

kata tersebut karena kata tersebut tidak dalam 
bentuk isim makrifat yang shahih atau murni 
karena alif dan lam yang terdapat padanya 
bukanlah alif lam al-'Ahd. 

Ada yang membaca nashab kata tersebut 
dengan menjadikannya sebagai haal atau 
istitsnaa'. 


Makki menuturkan, dalam Al-Qur’an, tidak 
ada ayat yang banyak mengandung dhamir 
melebihi ayat ini. Sebab ayat ini memiliki dua 
puluh lima Dhamir untuk kata (ou>i.i) antara 
Dhamir majruur dan marfu'. 

Balaghah 

^ Di sini ada al-Iijaaz [pering¬ 
kasan kata-kata) dengan membuang sebagian 
kata. Yakni lii) maksudnya menahan pan¬ 
dangan terhadap hal-hal yang diharamkan 
Allah SWT, bukan terhadap semua hal. 

0 i 4 i Di sini terdapat majaz mursal, 
yaitu menyebutkan sesuatu yang menempati, 
tetapi yang dimaksud adalah tempatnya. 
Sebab yang dimaksud adalah bagian-bagian 
tubuh yang menjadi tempat perhiasan. Ini 
bertujuan memberikan pengertian mubaa- 
laghah [penekanan lebih, intensifikasi) pada 
perintah untuk menutupi tubuh dan menjaga 
diri. 

Mufradaat Lughawlyyah 

^ Menahan pandangan ter¬ 

hadap hal-hal yang tidak halal mereka melihat¬ 
nya. 

Dan memelihara kemaluan 
mereka dari hal-hal yang tidak halal bagi 
mereka untuk melakukan hal-hal tersebut. 

Sebab kalimat yang pertama yang men¬ 
jelaskan tentang menahan pandangan, diguna¬ 
kan huruf jarr sementara untuk kalimat 

yang kedua tentang memelihara kemaluan 
tidak digunakan huruf jarr karena masih 
ada kelonggaran dalam masalah menahan 
pandangan. Boleh memandang kerabat 
mahram pada selain antara pusar dan lutut, 
memandang wajah perempuan asing dan 
kedua telapak tangannya, juga kedua telapak 
kakinya menurut salah satu dari dua versi 
riwayat. Adapun masalah kemaluan, hal itu 
diperketat sebagaimana hal ini disebutkan 
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dalam Tafsir al-Kasysyaaf Ada gambaran untuk 
memudahkan pemahaman tentang perbedaan 
antara masalah pandangan dan kemaluan, 
yaitu hukum asal memandang adalah boleh 
kecuali apa yang dikecualikan, sedangkan 
hukum asal kemaluan adalah terlarang kecuali 
apa yang dikecualikan. 

Di sini, menahan pandangan disebutkan 
lebih dulu dari memelihara kemaluan karena 
pandangan adalah kurir dan pintu masuk 
perzinaan. 

Lebih baik dan lebih suci. 

i ^ 

^ aJLII J!)> Sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mengetahui tentang segala yang mereka 
perbuat dengan pandangan dan kemaluan 
mereka. Lalu Dia akan membalas mereka atas 
semua itu. 

uJf Menahan pandangan 

mereka dengan tidak melihat kepada hal-hal 
yang tidak halal bagi mereka memandangnya. 

Dan memelihara kemaluan 
mereka dengan menutupi dan memelihara 
diri dari perbuatan zina. Dengan kata lain, 
memelihara kemaluan mereka dari hal-hal 
yang tidak halal untuk melakukan hal-hal itu. 

Dan janganlah mereka 
memperlihatkan perhiasan-perhiasan yang 
mereka kenakan atau janganlah mereka 
memperlihatkan bagian-bagian tubuh yang 
menjadi tempat perhiasan kepada orang yang 
tidak halal. 

'fii> ci 'y!)* Kecuali apa yang tampak 
darinya ketika melakukan berbagai aktivitas 
sehari-hari, seperti perhiasan berupa pakaian 
dan cincin. Karena terlalu merepotkan jika 
harus menutupnya ketika melakukan aktivitas 
sehari-hari. 

Ada yang mengatakan bahwa yang di¬ 
maksud adalah wajah dan kedua telapak 
tangan. Dengan demikian, boleh bagi laki-laki 
asing melihat wajah dan kedua telapak tangan 
seorang perempuan asing selama tidak ada 
kekhawatiran timbulnya fitnah menurut salah 



satu dari dua versi pendapat. Sebab wajah 
dan kedua telapak tangan bukanlah termasuk 
aurat. Sedangkan, menurut versi pendapat 
yang kedua, hukumnya tetap haram karena itu 
merupakan lahan potensial terjadinya fitnah. 

Al-Baidhawi menuturkan bahwa yang 
lebih shahih adalah dalam konteks shalat, 
bukan dalam konteks pandangan. Sebab 
seluruh tubuh perempuan adalah aurat yang 
tidak halal bagi selain suami dan kerabat 
mahram melihat bagian tubuh mana pun dari 
tubuh perempuan, kecuali karena keadaan 
darurat seperti pengobatan, pendidikan, 
transaksi, dan kesaksian. 

Ji- Dan hendaklah 

mereka menutup kepala, leher, dan dada 
dengan kain kerudung. Kata yang me- 
rupakan bentuk tunggal kata (^t) artinya 
adalah kain yang digunakan oleh perempuan 
untuk menutupi kepalanya. Sedangkan, kata 
yang merupakan bentuk jamak dari kata 
(4-^1) artinya lubang yang terdapat pada bagian 
atas baju yang menjadi tempat masuknya 
kepala yang masih memperlihatkan sebagian 
dari dada bagian atas. 

^ 3 ^ Dan janganlah mereka mem¬ 
perlihatkan perhiasan-perhiasan yang tersem¬ 
bunyi atau bagian-bagian tubuh yang menjadi 
tempat perhiasan, yaitu bagian tubuh selain 
wajah dan kedua telapak tangan. Pengulangan 
penyebutan kalimat ini bertujuan untuk men¬ 
jelaskan siapa saja yang boleh dan yang tidak 
boleh perhiasan atau bagian-bagian tubuh 
tempat perhiasan itu ditampakkan kepadanya. 

Para suami mereka. Bentuk 
jamak dari (jl?) yang artinya adalah suami. Para 
suamilah merupakan orang yang perhiasan- 
perhiasan itu diperuntukkan baginya. Para 
suami boleh melihat seluruh tubuh Istrinya, 
termasuk kemaluannya tetapi makruh. 

j! Kalimat ini sampai 

kalimat oiCI; u untuk menjelaskan 

bahwa tiada dosa memperlihatkan perhiasan 
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kepada orang-orang yang disebutkan itu 
disebabkan banyaknya interaksi, pembauran, 
dan seringnya keluar masuk menemui, serta 
minimnya potensi terjadinya fitnah dari orang- 
orang tersebut. Sebab tabiat alamiah manusia 
adalah tidak ada hasrat dan ketertarikan 
sedikit pun terhadap kerabat sendiri. Maka 
dari itu, boleh bagi mereka melihat kecuali 
antara pusar dan lutut. Karena yang boleh 
melihat bagian tubuh antara pusar dan lutut 
hanyalah para suami sendiri. 

Kata mengecualikan kaum perem¬ 


puan kafir. Menurut jumhur ulama tidak 
boleh bagi kaum perempuan Muslimah me¬ 
nampakkan perhiasannya atau bagian-bagian 
tubuh yang menjadi tempat perhiasan di 
hadapan perempuan kafir. Sebab perempuan 
kafir tidak merasa segan dan malu untuk 
menceritakannya kepada para suami mereka. 

Sementara itu, ulama Hanabilah mem¬ 
perbolehkan perempuan Muslimah menam¬ 
pakkannya di depan perempuan kafir. Karena 
yang dimaksudkan dengan kata adalah 

jenis perempuan atau semua perempuan. 

Kalimat maksudnya adalah 

para budak milik mereka, baik budak laki-laki 
maupun budak perempuan. 

jA hjy\ ^ Kata 

artinya butuh dan hasrat kepada perempuan. 
Yakni, yang tidak butuh dan tidak memiliki 
hasrat kepada perempuan. Mereka itu adalah 
kakek-kakek yang sudah tua renta dan lanjut 
usia yang sudah tidak bisa terangsang sama 
sekali dan tidak memiliki hasrat lagi kepada 
perempuan. 

Ada yang mengatakan, maksudnya ada¬ 
lah orang-orang dungu dan idiot yang ikut 
menumpang hidup untuk mendapatkan 
kelebihan makanan dan mereka tidak 
mengenal dan tidak mengetahui tentang 
masalah perempuan. 

Sedangkan, untuk laki-laki yang ter¬ 
potong dzakarnya atau laki-laki yang terkebiri 


(terpotong testisnya), masih diperselisihkan 
oleh para ulama apakah ia termasuk ke dalam 
cakupan kata ini ataukah tidak. 

•ft H' 

ijikJi Atau anak-anak yang masih kecil 
karena mereka belum mumayyiz. 

Jp ^ Yang mereka 


itu belum mengenal tentang aurat kaum 
perempuan dan tidak tahu menahu tentangnya 
karena mereka belum mencapai batas usia 
untuk memiliki syahwat dan birahi atau karena 
mereka masih terlalu kecil. Oleh karena itu, 
boleh menampakkan kepada mereka selain 
bagian tubuh antara pusar dan lutut. 

Kata di sini adalah kata jenis yang 

diposisikan pada posisi kata jamak karena 
sifat yang disebutkan setelahnya sudah me¬ 
nunjukkan kalau yang dimaksud adalah 
jamak. Selain itu, bisa juga karena kata ini bisa 
digunakan untuk satu atau jamak. 


o' oi^- (*^ 'o^j^- Dan 


janganlah mereka menghentak-hentakkan 
kaki mereka supaya diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan, yaitu keroncong yang 
mengeluarkan suara gemerincing. Sebab hal 
itu akan menarik perhatian dan memunculkan 
ketertarikan pada diri kaum laki-laki terhadap 
mereka. Larangan ini lebih mendalam dari 
larangan memperlihatkan perhiasan dan lebih 
memberikan pengertian larangan mengeras¬ 
kan suara. Dengan kata lain, larangan ini 
secara prioritas juga menunjukkan larangan 
mengeraskan suara. 

I ( 4 !} Dan bertobatlah 
kamu sekalian kepada Allah SWT wahai orang- 
orang Mukmin dari pandangan terlarang yang 
pernah kalian lakukan. 

Agar kalian beruntung 
menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat, 
serta selamat dari dosa karena diterimanya 
tobat dari dosa tersebut. Di sini, terdapat at- 
Taghliib, yaitu menggunakan bentuk kalimat 
mudazakkar (laki-laki], tetapi maksudnya juga 
mencakup kaum perempuan. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Muqatil, ia berkata, "Telah sampai kepada kami 
sebuah riwayat dari Jabir Ibnu Abdillah r.a.. Ia 
menceritakan bahwa pada suatu kesempatan, 
Asma binti Martsad sedang berada di sebuah 
kebun kurma miliknya. Lalu kaum perempuan 
pun mulai berdatangan menemuinya dengan 
menggunakan pakaian yang tidak begitu 
lengkap hingga menyebabkan perhiasan yang 
mereka kenakan di kaki (yaitu keroncong) 
terlihat, dada bagian atas mereka juga 
terlihat. Melihat hal itu, lantas Asma binti 
Martsad pun berkata, "Betapa buruknya hal 
itu." Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat )> 


Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari Ali 
bin Abi Thalib r.a., bahwasanya pada masa 
Rasulullah saw., ada seorang laki-laki lewat 
di salah satu jalan Kota Madinah. Lalu ia 
pun memandangi seorang perempuan dan 
perempuan pun memandanginya. Kemudian 
setan pun membisikkan ke benak mereka 
berdua bahwa masing-masing dari mereka 
berdua tidakmemandangiyanglain melainkan 
karena tertarik dan kagum kepadanya. Laki- 
laki itu pun berjalan menuju ke sebuah 
tembok sambil tetap memandangi perempuan 
itu tanpa memerhatikan jalan dan langkah 
kakinya hingga akhirnya menyebabkan ia 
menabrak tembok dan membuat hidungnya 
sobek. Lalu ia pun berkata, "Sungguh demi 
Allah, aku tidak akan mencuci darah ini 
sebelum aku datang menghadap Rasulullah 
saw. dan memberitahukan kepada beliau 
tentang apa yang telah aku alami." Singkat 
cerita, ia pun datang menemui Rasulullah 
saw. dan menceritakan apa yang telah ia 
alami. Kemudian Rasulullah saw. berkata, "Itu 
adalah hukuman atas perbuatan dosamu." 
Allah SWT pun menurunkan ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Hadhrami 


bahwasanya ada seorang perempuan me¬ 
ngenakan dua keroncong dari perak dan 
sebuah keroncong yang terbuat dari manik- 
manik. Ketika ia lewat dekat sekumpulan 
orang, ia pun menghentak-hentakkan kakinya 
hingga keroncong dari perak dan keroncong 
dari manik-manik yang dikenakannya itu pun 
saling berbenturan dan mengeluarkan suara 
gemrincing. Lalu turunlah ayat 

Persesuaian Ayat 

Ayat-ayat ini sangat jelas masih memiliki 
keterkaitan dan relevansi dengan ayat se¬ 
belumnya. Sebab masuk ke rumah orang lain 
sangat berpotensi akan melihat aurat dan hal- 
hal yang bersifat privasi. Oleh karena itu, Allah 
SWT memerintahkan kaum Mukminin dan 
Mukminat untuk menahan pandangan dalam 
bentuk hukum yang bersifat umum mencakup 
orang yang permisi minta izin ingin masuk 
berkunjung dan yang lainnya. Oleh karena 
itu, seorang tamu yang permisi minta izin 
hendak masuk berkunjung ke rumah orang 
lain haruslah benar-benar memerhatikan 
perintah ini ketika permisi minta izin 
dan ketika masuk. Hal itu demi mencegah 
terjadinya tindakan melanggar kehormatan 
dan hal-hal terlarang. Sebagaimana kaum 
perempuan juga harus menjaga sikap dengan 
tidak menampakkan perhiasan dan bagian- 
bagian tubuh yang menjadi tempat perhiasan 
kepada seseorang selain kerabat mahram. 
Tindakan itu bisa memicu terjadinya fitnah 
yang menyebabkan munculnya tindakan 
terlarang, seperti memandang hal yang tidak 
boleh dipandang karena pandangan adalah 
kurir dan pintu masuk perbuatan zina. 
Jadi, point yang menyatukan antara hukum 
pandangan dan hijab (menutup tubuh secara 
sempurna) yaitu untuk menutup celah- 
celah yang berpotensi menjadi pintu masuk 
terjadinya kerusakan dan perbuatan tidak 
baik. 


Tafsir AL-MuNiR Jilid 9 


Surah an-Nuur 


496 






Tafsir dan Penjelasan 






Wahai Muhammad, 


katakanlah kepada para hamba Kami yang 
Mukmin, tahanlah penglihatan kalian 
terhadap yang diharamkan oleh Allah SWT. 
Janganlah kalian memandang melainkan 
kepada apa yang dihalalkan bagi kalian me¬ 
mandangnya. 

Penggunaan kata-kata "orang Mukmin" 
di sini untuk mengisyaratkan bahwa sudah 
menjadi sikap dan karakter orang Mukmin 
untuk bersegera melaksanakan dan mematuhi 
perintah-perintah. 

Yang dimaksud dengan menahan pan¬ 
dangan di sini bukannya memejamkan mata, 
tetapi menjadikannya tertunduk dan terjaga 
karena malu, tidak jelalatan. 

Huruf jarr^y-^ di sini bermakna at-Tab 'iidh 
[menunjukkan arti sebagian). Hendaklah 
mereka menahan sebagian penglihatan me¬ 
reka, jangan membiarkan mata mereka bebas 
melihat ke mana-mana memandang hal-hal 
yang diharamkan. 

Di sini secara implisit juga mengandung 
maksud kecaman dan cercaan terhadap 
orang yang gemar memerhatikan hal-hal 
yang diharamkan, seperti yang disebutkan 
pada sebab dan Sebab Turunnya Ayat yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. 

Huruf jarr di sini juga sekaligus 
untuk membedakan antara perintah menahan 
pandangan dan perintah menjaga kemaluan. 
Sebab hukum asal kemaluan adalah diharam¬ 
kan kecuali apa yang dikecualikan. Adapun 
hukum asal memandang diperbolehkan 
kecuali apa yang dikecualikan, sebagaimana 
yang sudah pernah kami jelaskan di bagian 
terdahulu. 

Apabila penglihatan secara tidak sengaja 
terjatuh pada sesuatu yang diharamkan, 
harus cepat-cepat ditundukkan dan dialihkan. 
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dalam Shahihnya, Ahmad, 


Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa’i dari 
Jarir bin Abdillah al-Bajali r.a., ia berkata. 






“Aku bertanya kepada Rasulullah saw. tentang 
pandangan tiba-tiba, lalu beliau memerintahkanku 
supaya aku mengalihkan penglihatanku.” (HR 

Muslim, Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
an-Nasa’i) 


Abu Dawud juga meriwayatkan dari 
Buraidah r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. ber¬ 
sabda kepada Ali bin Abi Thalib r.a., 


j/'yi dij ou ’y ^ i: 




J 
*• 




''Wahai Ali, janganlah kamu teruskan pan¬ 
dangan dengan pandangan yang lain. Karena 
pandangan yang pertama adalah boleh untuk 
kamUy sedangkan pandangan yang berikutnya 
adalah tidak boleh bagi kamu!'' (HR Abu Dawud) 


Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan dari 
Abu SaMd al-Khudri r.a., ia berkata, ''Rasulullah 
saw. bersabda. 


^ Cl d u yui oiijLii Ji 

«yi liu jii 

y' 

p'j ijj / 4 ' 






"Wahai kamu sekaliany hindarilah duduk- 
duduk di jalanan! Mereka berkatay 'Ya Rasulullahy 
kami tidak bisa meninggalkan majelis-majelis 
tempat kami bertemu dan berbincang-bincang! 
Lalu Rasulullah saw. bersabday 'Jika memang kalian 
tetap terpaksa harus duduk-duduk di majelis itUy 
maka berikanlah haknya jalan! Mereka bertanyay 
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‘Apakah hak jalan itu ya Rasulullah?’ Beliau ber¬ 
sabda, ‘Menahan penglihatan, menjauhkan gang¬ 
guan, menjawab salam, amar makruf dan nahi 
mungkar!” (HR Bukhari) 


Sebab di balik perintah menahan pan¬ 
dangan adalah untuk menutup celah-celah 
yang bisa menjadi pintu masuk terjadi ke¬ 
rusakan dan hal-hal negatif, mencegah ter¬ 
jadinya perbuatan dosa dan kemaksiatan. 
Sesungguhnya pandangan adalah kurir dan 
pintu masuk perzinaan. Sebagian generasi 
salaf menuturkan, pandangan adalah anak 
panah beracun yang ditembakkan ke hati. 
Oleh karena itu, dalam ayat ini Allah SWT 
mengombinasikan antara perintah men¬ 
jaga kemaluan dengan perintah menjaga 
penglihatan yang merupakan faktor pemicu 
terjadinya hal terlarang yang pokok, yaitu 
perbuatan zina. 

Dan hendaklah mereka 
memelihara kemaluan mereka dari perbuatan 
keji seperti perzinaan dan perbuatan kaum 
Luth (sodomi, homoseksual), serta dari 
dilihat orang lain, sebagaimana keterangan 
yang terdapat dalam sebuah hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Imam Ahmad dan para imam 
hadits pemilik kitab As-Sunan, 



“Peliharalah auratmu kecuali dari istrimu 
atau sahaya perempuan milikmu” 


Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan hik¬ 
mah di balik dua perintah tersebut, 

'j ^ ✓ 

Menahan pandangan dan 
memelihara kemaluan lebih baik dan lebih 
suci bagi hati dan agama mereka. Seperti se¬ 
buah perkataan bijak, "Barangsiapa menjaga 
penglihatannya, Allah SWT akan memberinya 
nur pada mata batin atau hatinya." Imam 
Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah r.a. 
dari Rasulullah saw., beliau bersabda. 



‘'Tidak ada seorang Muslim yang pan¬ 
dangannya terjatuh pada keindahan-keindahan 
seorang perempuan^ lalu ia menahan dan me¬ 
nundukkan pandangannya, melainkan Allah SWT 
akan memberinya ganti sebuah ibadah yang ia 
bisa rasakan manisnya” (HR Ahmad) 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda, 


0-^ 0 ^ 0 ^ «joi i'' 0 -Jt o '' 



“uis (3 -Lf?: IjLcI <u]jbl 

^ -J y 'V 

“Sesungguhnya pandangan adalah salah 
satu anak panah Iblis yang beracun. Barang- 
siapa meninggalkannya karena takut kepada-Ku, 
maka Aku akan memberinya ganti dengan sebuah 
keimanan yang ia merasakan manisnya dalam 
hati.” (HR ath-Thabrani) 



Penggunaan kata (^t) yang merupakan 
bentuk isim tafdhiil [comparatiw adjective) 
bertujuan untuk memberikan penekanan 
lebih dan intensifikasi pada aspek menahan 
penglihatan dan menjaga kemaluan bisa mem¬ 
bersihkan jiwa dari perbuatan-perbuatan 
tercela dan amoral. AI-Mufaadhalah atau per¬ 
bandingan dalam isim tafdhiil di sini hanya¬ 
lah berdasarkan pada pengandaian dan peng- 
asumsian semata atau didasarkan pada dugaan 
dan persepsi mereka bahwa memandang 

seperti itu mengandung kemanfaatan. 

£ ^ 

^ j ^ 4 JLII Sesungguhnya Allah SWT 

Maha Mengetahui dengan pengetahuan yang 
sempurna dan utuh tentang setiap perbuatan 
yang muncul dari mereka. Tiada suatu apa 
pun yang tersembunyi dari-Nya dan berada di 
luar cakupan pengetahuan-Nya. Hal ini secara 
implisit mengandung makna ancaman. Dalam 
sebuah ayat yang lain, Allah SWT berfirman. 
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'Via mengetahui (pandangan) mata yang 
khianat dan apa yang tersembunyi dalam 
dada." (al-Mu'min: 19) 


Allah SWT mengetahui perbuatan men¬ 
curi-curi pandangan dan segenap perbuatan 
indra yang lain. yang menjadi akar kata 
"Khabiir" maknanya adalah, pengetahuan 
yang sangat kuat, cermat, akurat, jeli, dan total 
hingga ke bagian terdalam sesuatu. 

Bukhari meriwayatkan dalam Shahihnya 
dalam bentuk mu'aUaq dan Imam Muslim dari 
Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. 
bersabda. 



''Telah ditetapkan atas anak cucu Adam 
bagiannya dari zina yang pasti akan menimpa 
dirinya. Zina kedua mata adalah memandang, 
zina lisan adalah ucapan, zina kedua telinga 
adalah mendengarkan, zina kedua tangan adalah 
menyentuh, dan zina kedua kaki adalah melangkah. 
Jiwa mengharapkan dan menginginkan, sementara 
kemaluan yang menentukan!" (HR Bukhari dan 
Muslim) 


Di sini, ada sesuatu yang tidak biasa 
dan keluar dari kepakeman pesan-pesan ke¬ 
agamaan yang umum berlaku di mana kaum 
perempuan sudah secara otomatis masuk 
ke dalam cakupan pesan-pesan agama yang 
menggunakan bentuk kalimat mudzakkar. 
Akan tetapi, di dalam masalah ini, secara 
khusus Allah SWT menyebutkan perintah 
tersendiri bagi kaum perempuan Mukminah 
supaya menahan pandangan dan memelihara 
kemaluan, sama seperti perintah yang 


ditujukan kepada kaum laki-laki. Hal ini 
bertujuan untuk mempertegas sesuatu yang 
diperintahkan sekaligus untuk menjelaskan 
beberapa hukum yang khusus untuk kaum 
perempuan, yaitu larangan menampakkan az- 
Ziinah, perintah hijab, dan larangan melakukan 
tindakan-tindakan yang menarik perhatian 
kepada az-Ziinah mereka. 




Wahai Rasul, katakan juga kepada kaum 
perempuan Mukminah, hendaklah kalian me¬ 
nahan pandangan kalian terhadap apa yang 
diharamkan Allah SWT berupa memandang 
kepada selain suami-suami kalian. Selain 
itu, jagalah kemaluan kalian dari perbuatan 
zina dan lain sebagainya, seperti as-Sihaag 
(lesbian). 

Oleh karena itu, seorang perempuan tidak 
boleh memandang kepada laki-laki asing, 
baik dengan syahwat maupun tidak menurut 
pendapat banyak ulama. Hal ini berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi dari Ummu Salamah r.a.. 


JLj ^ j^j oIp oJis' 


dp aIjI Jli* u 


Si 


cJLa-9 


aIJI 

u1:j! uij! jtilu 




"Bahwasanya pada suatu kesempatan, Ummu 
Salamah r.a. dan Maimunah r.a. sedang berada 
bersama-sama Rasulullah saw. Lalu datanglah 
Ibnu Ummi Maktum dan masuk menemui 
Rasulullah saw. Kejadian ini berlangsung setelah 
turunnya ayat hijab. Lalu Rasulullah saw. 
berkata kepada kami berdua, 'Gunakanlah hijab 
terhadap Ibnu Ummi Maktum! Lalu aku berkata, 
'Ya Rasulullah, bukankah Ibnu Ummi Maktum 
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adalah laki-laki buta. Ia tidak bisa melihat kami 
dan tidak mengenali kami?' Lalu Rasulullah saw. 
berkata, Apakah memangnya kamu berdua juga 
buta, bukankah kalian berdua bisa melihatnya?"' 

(HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi) 

Dalam kitab al-Muwaththa' diriwayatkan 
dari Aisyah r.a., "Bahwasanya ia mengguna¬ 
kan hijab terhadap seorang laki-laki buta. Lalu 
dikatakan kepadanya, Xaki-laki itu tidak bisa 
melihat Anda.' Lalu ia berkata, Akan tetapi, 
aku bisa melihatnya.'” 

Sementara itu, ada sejumlah ulama lain 
yang memperbolehkan perempuan melihat 
laki-laki asing tanpa syahwat selain antara 
pusar dan lutut. Hal ini berdasarkan pada 
hadits yang diriwayatkan dalam Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim bahwasanya 
Rasulullah saw. menonton kaum Habasyah 
bermain-main dengan belati mereka di masjid 
pada hari raya. Waktu itu, Aisyah r.a. berada 
di belakang beliau ikut menonton mereka 
dan beliau menutupi Aisyah na. agar tidak 
terlihat oleh mereka hingga ia merasa bosan 
dan kembali pulang. Pendapat ini adalah yang 
lebih ringan pada masa sekarang ini. 

Para ulama pemilik pendapat yang kedua 
ini melihat perintah untuk menggunakan 
hijab terhadap Ibnu Ummi Maktum r.a. dalam 
hadits di atas dalam konteks perintah yang 
bersifat sunnah dan anjuran. Begitu juga 
halnya dengan langkah Aisyah r.a. yang tetap 
menggunakan hijab terhadap laki-laki buta 
sebagai bentuk ekspresi sikap wira'i. Hal ini 
diperkuat dengan fakta bahwa praktik yang 
terus berlangsung adalah kaum perempuan 
tetap biasa melakukan aktivitas keluar rumah 
seperti biasanya, seperti ke pasar, masjid, 
dan melakukan berbagai perjalanan jauh 
dengan menggunakan penutup wajah agar 
tidak ada laki-laki asing yang melihat mereka. 
Sementara kaum laki-laki tidak diperintahkan 
untuk menggunakan penutup wajah agar 


tidak dilihat oleh kaum perempuan. Maka hal 
ini menunjukkan adanya perbedaan hukum 
antara kaum laki-laki dan kaum perempuan. 

Kemudian Allah SWT menuturkan se¬ 
jumlah hukum yang khusus untuk kaum 
perempuan, 

Pertama, ^ Dan 

janganlah mereka menampakkan suatu 
perhiasan yang mereka kenakan kepada laki- 
laki asing. Perhiasan di sini bersifat umum 
mencakup segenap perhiasan yang digunakan 
untuk menghias dan mempercantik diri. 
Larangan ini secara prioritas dan otomatis 
mencakup larangan menampakkan bagian- 
bagian tubuh yang menjadi tempat perhiasan. 

Janganlah mereka menampakkan bagian- 
bagian tubuh yang menjadi tempat perhiasan. 
Di sini terdapat majaz dalam bentuk me¬ 
nyebutkan perhiasan, tetapi yang dimaksud 
adalah bagian-bagian tubuh yang menjadi 
tempat perhiasan. Penafsiran ini didasarkan 
pada ayat u 


Namun, tafsir yang pertama adalah yang 
lebih utama. Karena perhiasan itu sendiri 
bukanlah yang dilarang. Bagaimana pun juga, 
ada korelasi inheren antara perhiasan dan 
bagian-bagian tubuh yang menjadi tempatnya. 
Tujuan utamanya adalah larangan menampak¬ 
kan bagian-bagian tubuh yang menjadi tempat 
perhiasan seperti dada, telinga, leher, lengan 
bawah dan lengan atas, betis. 

Adapun yang dimaksud dengan kalimat, 
^ 141 . adalah wajah, telapak tangan dan 

cincin, sebagaimana keterangan ini dikutip 
dari Ibnu Abbas r.a. dan sejumlah ulama dan 
ini adalah yang masyhur di kalangan ulama. 
Hal ini mungkin bisa diperkuat dengan sebuah 
hadits mursal yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dalam Sunan-nydi dari Aisyah r.a., 
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“Bahwasanya Asma binti Abu Bakar ash- 
Shiddiq r.a. masuk menemui Rasulullah saw. 
dengan mengenakan pakaian yang tipis. Lalu 
Rasulullah saw. pun berpaling darinya dan 
berkata, ‘Wahai Asma, jika seorang perempuan 
telah mencapai usia haid, maka tidak boleh ada 
bagian tubuhnya yang terlihat melainkan ini dan 
ini (sambil menunjuk ke wajah dan dan kedua 
telapak beliau).’” (HR Abu Dawud) 


Berdasarkan hal ini, ulama Hanafiyyah, 
ulama Malikiyyah, dan Imam asy-Syafi'i dalam 
sebuah versi qaul-nya mengatakan, bahwa 
wajah dan kedua telapak tangan bukanlah 
aurat. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan 
ayat 4^«^ ^ adalah yang biasa nampak. 

Diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah 
bahwasanya kedua telapak kaki juga bukan 
termasuk aurat. Sebab unsur kerepotan 
dalam menutup kedua telapak kaki lebih 
besar daripada dalam menutup kedua te¬ 
lapak tangan, terutama bagi para penduduk 
kampung. Diriwayatkan dari Abu Yusuf bahwa 
lengan bawah (mulai siku sampai ujung jari) 
juga bukan termasuk aurat karena menutup 
lengan bawah terlalu merepotkan. 

Imam Ahmad dan Imam asy-Syafi'i dalam 
salah satu dari dua qaul-nya yang lebih shahih 
mengatakan bahwa seluruh tubuh perempuan 
adalah aurat. Hal ini didasarkan pada hadits- 
hadits di atas seperti hadits tentang pandangan 
tiba-tiba dan tidak sengaja yang di dalamnya 
diperintahkan untuk segera menundukkan 
dan memalingkan pandangan serta hadits 
tentang pengharaman meneruskan pandangan 
yang pertama dengan pandangan berikutnya. 
Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dari Ibnu Abbas r.a.. 





'‘Bahwasanya Rasulullah saw. membonceng¬ 
kan Al-Fadhl Ibnu Abbas di belakang beliau 
pada hari nahr (hari raya kurban). Lalu Al-Fadhl 
Ibnu Abbas memandangi seorang perempuan 
Khats 'amiyyah yang cantik ketika si perempuan itu 
bertanya kepada Rasulullah saw. Lalu Rasulullah 
saw. pun memegang janggut Al-Fadhl Ibnu Abbas 
dan mengalihkan wajahnya dari memandangi si 
perempuan itu!' (HR Bukhari) 


Dengan begitu, berarti kalimat u 

maksudnya adalah apa yang terlihat dan 
tiba-tiba terbuka dengan sendirinya tanpa 
disengaja. 

Yang rajih secara fiqih dan syara' adalah 
wajah dan kedua telapak tangan bukanlah 
aurat selama memang tidak menimbulkan 
fitnah. Jika ada kekhawatiran memicu timbul¬ 
nya fitnah, tindakan-tindakan gangguan dan 
banyaknya orang fasik, nakal dan bejat, wajib 
menutup wajah. 

Adapun dalil-dalil pendapat yang kedua 
(yang mengatakan bahwa seluruh tubuh pe¬ 
rempuan merdeka adalah aurat), itu dipahami 
dalam konteks pengertian wira 7, kehati-hatian, 
proteksi, antisipasi kekhawatiran terjadinya 
fitnah dan terseret ke dalam jebakan-jebakan 
setan. 

Secara syara', sebagai pengecualian dan 
karena keadaan darurat, boleh memandang 
perempuan asing seperti dalam konteks proses 
peminangan, kesaksian, peradilan, transaksi, 
pengobatan, dan pendidikan. Dalam konteks- 
konteks seperti ini, boleh memandang wajah 
dan kedua telapak tangan saja. Bagi seorang 
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dokter laki-laki, selama memang tidak didapati 
dokter perempuan, boleh melihat ke bagian 
tubuh yang sakit untuk proses pengobatan. 

Kedua, Dan hendaklah 

mereka menjuntaikan penutup kepala mereka 
sampai pada bagian-bagian dada untuk 
menutupi rambut kepala, leher dan dada. 

Kata yang merupakan akar kata 

(£,1^3) di sini maksudnya adalah menjuntaikan. 
Kata (^1) adalah bentuk jamak dari 
yang artinya kain yang digunakan oleh kaum 
perempuan untuk menutup kepala [kerudung). 
Sedangkan, kata merupakan bentuk 

jamak dari (v4^') artinya lubang pada bagian 
atas baju yang menjadi tempat masuknya 
kepala yang masih menampakkan sebagian 
leher bawah dan dada bagian atas. 

Ini adalah perintah tuntunan untuk me¬ 
nutupi sebagian dari bagian-bagian tubuh yang 
menjadi tempat perhiasan yang tersembunyi 
bagi kaum perempuan. Bukhari meriwayatkan 
dari Aisyah r.a., ia berkata. 


lUl Jjjt IIJ 

i , •-'u i Ti. i* » ^ Ay 




kepada bapaknya suami (mertua laki-laki], 
atau kepada anak-anak mereka, atau kepada 
anak-anak suami mereka (anak tiri mereka). 
Atau kepada saudara laki-laki dan perempuan 
mereka, atau kepada anak-anak saudara laki- 
laki mereka, atau kepada anak-anak saudara 
perempuan mereka sekandung, seayah atau 
seibu. Sebab orang-orang tersebut adalah para 
kerabat mahram yang seorang perempuan 
boleh menampakkan perhiasannya kepada 
mereka, tetapi dengan syarat tanpa mengan¬ 
dung sikap tabarruj. Orang-orang itu adalah 
kerabat dari nasab dan terdiri dari lima macam 
kerabat. Di antara mereka ada dua kerabat 
mushaaharah, yaitu bapaknya suami (mertua 
laki-laki) dan anaknya suami (anak tiri). 

Akan tetapi, ayat ini tidak menyebutkan 
kerabat nasab berupa paman dari jalur ayah 
(saudara laki-laki ayah) dan paman dari jalur 
ibu (saudara laki-laki ibu). Itu karena posisi 
paman adalah seperti posisi orang tua. Begitu 
juga, ayat ini tidak menyebutkan kerabat 
mahram dari jalur persusuan. Akan tetapi, ada 
nash dari as-Sunnah yang menjelaskannya, 
yaitu seperti hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah dari Aisyah r.a., 


''Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat- 
Nya kepada kaum perempuan Muhajirin generasi 
pertama. Ketika Allah SWT menurunkan ayat, 'wal 
yadhribna bi khumurihinna <alaa juyuubihinna,' 
maka mereka langsung menyobek muruuth 
(kain lebar yang digunakan untuk menyelimuti 
seluruh tubuh, jubah) mereka dan menggunakan 
sebagiannya untuk kerudung!' (HR Bukhari) 


Ketiga, .ui jl ^ /f ^ 

Dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasan mereka yang tersembunyi, kecuali 
kepada suami-suami mereka karena para istri 
tidak lain untuk para suami mereka. Selain itu, 
kepada bapak mereka dan kakek mereka, atau 





"Jalur-jalur kekerabatan mahram dari nasab 
juga berlaku pada jalur persusuan." (HR Ahmad> 
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa’i dan 
Ibnu Majah) 


J[p jlLji y ju-jji Orang-orang 


yang disebutkan dalam lanjutan ayat ini 
adalah orang-orang yang boleh bagi seorang 
perempuan menampakkan perhiasannya yang 
tersembunyi di hadapan mereka, selain antara 
pusar dan lutut. Mereka itu adalah sesama 
perempuan, budak milik, orang-orang yang 
ikut hidup yang tidak memiliki kebutuhan dan 
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birahi kepada perempuan seperti orang yang 
terkebiri dan orang idiot. Selain itu, boleh juga 
menampakkan perhiasan pada anak-anak 
kecil yang belum paham tentang masalah pe¬ 
rempuan dan aurat perempuan karena usia¬ 
nya yang masih terlalu kecil dan belum tahu 
menahu tentang persoalan-persoalan seks. 

Akan tetapi, di sini terdapat perbedaan 
pendapat di antara para ulama menyangkut 
orang-orang tersebut. 

Menyangkut sesama kaum perempuan, 
jumhur ulama mengatakan bahwa yang di¬ 
maksud bukanlah semua kaum perempuan, 
tetapi yang dimaksud adalah sesama kaum 
perempuan Muslimah saja, tanpa mencakup 
kaum perempuan kafir dzimmi. Oleh karena 
itu, seorang perempuan Muslimah tidak boleh 
menampakkan bagian tubuhnya selain wajah 
dan kedua telapak tangan di hadapan seorang 
perempuan kafir tidak diceritakan kepada 
suaminya atau orang lain. Jadi, perempuan 
kafir seperti laki-laki asing bagi perempuan 
Muslimah. 

Adapun sesama perempuan Muslimah, 
tentu ia tahu bahwa menceritakan apa yang ia 
lihat dari tubuh sesama perempuan Muslimah 
kepada suaminya atau laki-laki lain adalah 
haram sehingga ia tidak berani melakukannya. 
Bukhari dalam Shahih-nya dan Muslim dalam 
Shahih-nya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
r.a. dari Rasulullah saw., beliau bersabda. 



“Janganlah seorang perempuan bersentuhan 
kulit dengan sesama perempuan karena nantinya 
ia bisa menceritakan kepada suaminya, sehingga si 
suami seakan-akan bisa melihat langsung tubuh¬ 
nya.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Sa'id bin Manshur, Ibnul Mundzir, dan 
al-Baihaqi dalam Sunan-nya meriwayatkan 


dari Umar bin Khaththab r.a., "Bahwasanya 
Umar bin Khaththab r.a. menulis sepucuk 
surat kepada Abu Ubaidah Ibnul Jarrah r.a. 
Isi surat tersebut adalah sebagai berikut. 
Ammaa ba'du, sesungguhnya telah sampai 
kepadaku sebuah laporan bahwa ada sejumlah 
kaum perempuan Muslimah masuk ke tempat 
pemandian bersama-sama dengan kaum 
perempuan musyrik. Cegahlah perbuatan 
seperti itu karena tidak halal bagi seorang 
perempuan yang beriman kepada Allah SWT 
dan hari akhir terlihat auratnya kecuali oleh 
sesama kaum perempuan Mukminah.’" 

Sementara itu, ada sejumlah ulama ter¬ 
masuk di antaranya adalah ulama Hanabilah 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
sesama kaum perempuan dalam ayat ini ada¬ 
lah sesama kaum perempuan secara umum 
mencakup kaum perempuan Muslimah dan 
perempuan kafir. Sehingga peng-idhaafah-an 
kata kepada Dhamir (^) adalah memiliki 
makna al-Musyaakalah dan al-Musyaabahah 
(kesamaan dan keserupaan), yakni sesama 
jenis perempuan. Dengan begitu berarti aurat 
seorang perempuan bagi sesama perempuan 
secara mutlak adalah antara pusar dan lutut 
saja. 

Adapun menyangkut budak milik 

uj oilJu dalam hal ini kebanyakan ulama 
mengatakan bahwa ini bersifat umum men¬ 
cakup budak laki-laki dan budak perempuan. 
Dengan demikian, boleh bagi seorang perem¬ 
puan menampakkan bagian tubuhnya selain 
antara pusar dan lutut di depan budak 
miliknya, baik budak laki-laki maupun budak 
perempuan. Hal ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu 
Murdawaih, dan al-Baihai dari Anas r.a.. 
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''Bahwasanya Rasulullah saw. datang me¬ 
nemui Fathimah r.a. bersama-sama dengan se¬ 
orang budak laki-laki yang telah beliau berikan 
kepadanya, sementara waktu itu Fathimah r.a. 
mengenakan pakaian yang jika ia tarik ke atas 
untuk menutupi kepalanya, maka kakinya akan 
terlihat. Sebaliknya, jika ia tarik ke bawah untuk 
menutupi kakinya, maka kepalanya terlihat. 
Melihat apa yang dialami oleh Fathimah r.a. itu, 
lantas Rasulullah saw. pun berkata kepadanya, 
'Tidak apa-apa karena aku adalah ayahmu dan 
ini adalah budak milikmu!'* (HR Ahmad> Abu 
Dawud, Ibnu Murdawaih, dan al-Baihaqi) 


Sementara itu, ada sekelompok ulama 
yang mengatakan bahwa itu hanya khusus 
untuk budak perempuan. Sebab dalam ma¬ 
salah ini, budak laki-laki adalah orang laki-laki 
yang sama seperti laki-laki asing. 

f ^ 

Adapun menyangkut ayat jU 
iiJV' maksudnya adalah, orang yang ikut 
hidup bersama orang lain untuk mendapat¬ 
kan kelebihan makanan mereka, sementara 
ia adalah orang yang tidak memiliki ke¬ 
butuhan kepada perempuan, tidak memiliki 
ketertarikan dan hasrat kepada perempuan. 
Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat 
seputar siapa sebenarnya yang dimaksud 
dari ayat ini. Ada pendapat yang mengatakan 
kakek-kakek yang sudah sangat lanjut usia 
yang sudah tidak memiliki hasrat dan birahi 
lagi atau orang idiot yang tidak mengenal 
sama sekali masalah perempuan, atau orang 
yang terpotong dzakarnya, atau orang yang 
terkebiri, atau pelayan suatu keluarga untuk 
sekadar numpang hidup, atau banci. 

Namun, yang mu'tamad adalah setiap 
orang yang tidak memiliki kebutuhan, hasrat 


dan birahi kepada perempuan, tidak ada 
potensi munculnya fitnah dari dirinya, dan 
tidak menceritakan ciri-ciri tubuh perempuan 
kepada orang asing. Imam Muslim, Ahmad, 
Abu Dawud, dan an-Nasa'i meriwayatkan dari 
Aisyah r.a., ia berkata. 
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"Ada seorang laki-laki banci yang biasa 
keluar masuk menemui para istri Rasulullah 
saw. Waktu itu, orang-orang menilai dirinya 
sebagai laki-laki yang tidak memiliki kebutuhan 
dan birahi kepada perempuan. Lalu pada suatu 
kesempatan, Rasulullah saw. datang, sementara 
laki-laki itu sedang menggambarkan bentuk tubuh 
seorang perempuan dengan berkata, 'Jika dilihat 
dari depan, lipatan-lipatan perutnya terlihat ada 
empat. Namun jika dilihat dari belakang, lipatan- 
lipatannya itu terlihat ada delapan!Lalu Rasulullah 
saw. berkata, 'Aku lihat laki-laki ini mengetahui 
apa yang ada di sini. Jangan perbolehkan lagi ia 
masuk menemui kalian! Lalu laki-laki itu diusir 
dari dalam rumah!' (HR Muslim, Ahmad, Abu 
Dawud, dan an-Nasa’i) 


Adapun anak kecil yang belum menge¬ 
tahui aurat perempuan adalah anak kecil yang 
belum paham tentang masalah perempuan 
dan auratnya, belum tampak pada diri mereka 
tanda-tanda ketertarikan dan kecenderungan 
seksualitas yang kuat kepada lawan jenis 
karena usianya yang masih terlalu dini. Karena 
itu, jika ada seorang anak yang masih kecil 
seperti itu, tidak apa-apa ia masuk dan berbaur 
dengan kaum perempuan. Adapun anak kecil 



yang sudah muraahig (remaja) atau hampir 
muraahig sebelum mencapai usia baligh dan ia 
sudah bisa menceritakan dan menggambarkan 
apa yang dilihatnya, bisa membedakan antara 
perempuan jelek dan perempuan cantik, 
ia tidak diperbolehkan masuk dan berbaur 
dengan kaum perempuan. Hal ini berdasarkan 
hukum wajibnya permisi minta izin bagi anak 
kecil ketika hendak masuk ke dalam rumah 
di tiga waktu yang dijelaskan oleh Allah SWT 
dalam ayat, 

"Wahai orang-orang yang beriman! 
Hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan 
perempuan) yang kamu miliki, dan orang- 
orang yang belum balig (dewasa) di antara 
kamu, meminta izin kepada kamu pada tiga 
kali (kesempatan), yaitu sebelum shalat Subuh, 
ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu 
di tengah hari, dan setelah shalat 'Isya. (Itulah) 
tiga aurat (waktu) bagi kamu.” (an-Nuur: 58) 

Sementara itu, ada sejumlah ulama lain 
menuturkan bahwa tidak haram bagi seorang 
perempuan menampakkan perhiasannya di 
hadapan anak kecil, kecuali jika pada dirinya 
sudah ada tanda-tanda ketertarikan kepada 
lawan jenis, baik apakah ia adalah anak 
muraahig maupun tidak. Pembolehan oleh 
pendapat yang kedua ini lebih luas dari yang 
ditetapkan oleh pendapat pertama di atas. 

Kemudian Allah SWT melarang tindakan- 
tindakan atau hal-hal yang bisa menjadi media 
pemicu terjadinya fitnah, 

Vj)* Tidak boleh 

bagi perempuan menghentak-hentakkan kaki¬ 
nya ketika berjalan supaya orang-orang me¬ 
ngetahui suara keroncong yang dikenakan¬ 
nya. Sebab itu adalah tindakan yang sangat 
berpotensi memicu timbulnya fitnah dan 
kerusakan, menarik perhatian, merangsang 
birahi dan syahwat dan munculnya penilaian 
negatif terhadapnya sebagai perempuan nakal. 
Sebab memperdengarkan suara perhiasan 


sama seperti menampakkannya, bahkan lebih. 
Maksud dan tujuan dari hal ini adalah me¬ 
nutupi dan menjaga sikap. 

Hal ini mencakup setiap hal yang bisa 
memicu timbulnya fitnah dan kerusakan, 
seperti menggerak-gerakkan gelang yang ada 
di tangan, menggerak-gerakkan perhiasan 
yang digunakan pada rambut kepala, memakai 
parfum, berhias, bersolek, dan mengenakan 
berbagai perhiasan dan riasan yang menarik 
perhatian ketika keluar rumah sehingga me¬ 
nyebabkan kaum laki-laki mencium bau par¬ 
fumnya dan tergoda oleh riasan dan perhiasan- 
perhiasan yang dikenakannya. Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, dan An-Nasa’i meriwayatkan dari 
Abu Musa al-Asy'ari r.a. dari Rasulullah saw., 
bahwasanya beliau bersabda. 


y' ^ 

^13 llSj llf ^ 

“Setiap mata berzina, dan seorang perempuan 
ketika ia mengenakan parfum, lalu lewat di dekat 
kerumunan orang banyak, maka ia adalah begini 
dan begini (maksudnya adalah berzina).” (HR 

Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan An-Nasa’i) 

Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan 
dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, "Aku men¬ 
dengar Rasulullah saw. bersabda. 










‘Allah SWT tidak berkenan menerima shalat 
seorang perempuan yang mengenakan parfum 
ketika pergi ke masjid ini, hingga ia kembali 
pulang lalu mandi seperti mandi jinabat!” (HR 

Abu Dawud dan Ibnu Majah) 

Huruf lam pada fi'il adalah lam 

yang memiliki makna al-’Aagibah (akibat¬ 
nya) atau ash-Shairuurah (sehingga menjadi). 
Oleh karena itu, seorang perempuan dilarang 
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menghentak-hentakkan kakinya di depan 
laki-laki asing secara mutlak, baik apakah ia 
memang ada niat dan sengaja supaya para 
laki-laki mengetahui dan mendengar suara 
perhiasannya maupun tidak. Sebab akibat 
penghentakan kaki yang mengenakan keron¬ 
cong (begitu juga kaki yang mengenakan 
sepatu berhak tinggi) adalah orang-orang me¬ 
ngetahui perhiasan yang mereka sembunyikan 
sehingga memicu terjadinya fitnah. 

Ulama Hanafiyyah menjadikan larangan 
ini sebagai landasan dalil bahwa suara orang 
perempuan adalah aurat. Karena melakukan 
suatu tindakan yang menyebabkan suara ke¬ 
roncongnya terdengar saja dilarang bagi 
perempuan, secara prioritas ia juga dilarang 
mengeraskan suaranya. 

Yang zahir adalah suara perempuan 
bukanlah aurat selama tidak ada fitnah. Hal ini 
berdasarkan fakta bahwa para istri Rasulullah 
saw. menyampaikan periwayatan hadits- 
hadits kepada para kaum laki-laki asing. 

Ljij h Ji Kembali¬ 
lah kalian kepada ketaatan pada Allah SWT 
dan bertobat kepada-Nya wahai orang-orang 
Mukmin semuanya. Laksanakanlah apa yang 
Dia perintahkan kepada kalian berupa sifat- 
sifat dan akhlaq terpuji seperti menahan pan¬ 
dangan dan menjaga kemaluan. Tinggalkanlah 
apa-apa yang Dia larang bagi kalian, seperti 
masuk ke rumah orang lain tanpa permisi 
minta izin terlebih dahulu serta berbagai sifat 
dan perilaku tercela dan hina yang membudaya 
di tengah masyarakat jahiliyyah, niscaya kalian 
akan menjadi orang-orang yang beruntung 
menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Di sini, mereka dipanggil dengan panggilan 
orang-orang yang beriman untuk menggaris¬ 
bawahi dan memberi sinyal bahwa keimanan 
yang shahih dan benar adalah keimanan yang 
bisa membawa pemiliknya melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan, bertobat 
dan beristighfar memohon ampunan dari ber¬ 


bagai kesalahan, kekeliruan dan kealpaan. Se¬ 
sungguhnya tobat adalah sebab musabab ke¬ 
beruntungan dan keberhasilan menggapai ke¬ 
bahagiaan dunia dan akhirat. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas, bisa digali sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Kewajiban menahan pandangan bagi laki- 
laki dan perempuan terhadap apa yang 
tidak halal dilihat berupa segala hal yang 
diharamkan untuk dilihat dan setiap hal 
yang berpotensi memunculkan fitnah. 
Penglihatan adalah kunci masuk ke dalam 
perbuatan-perbuatan mungkar, menjadi¬ 
kan hati dan pikiran dipenuhi oleh ber¬ 
bagai macam hayalan dan keinginan-ke¬ 
inginan, kurir dan pintu masuk terjatuh ke 
dalam fitnah atau perzinaan, sumber ke¬ 
rusakan, kenistaan, dan tindakan amoral. 

2. Kewajiban menjaga kemaluan, yaitu me¬ 
nutupinya agar jangan sampai terlihat oleh 
orang lain yang tidak halal melihatnya, 
memeliharanya dari terkontaminasi oleh 
perbuatan keji dan bejat, seperti zina, 
sodomi, homoseksual, lesbian dan ber¬ 
bagai bentuk tindakan amoral lainnya. 

3. Diharamkannya masuk ke tempat pe¬ 
mandian tanpa mengenakan penutup 
tubuh. Ibnu Umar r.a. menuturkan, sebaik- 
baik harta yang dinafkah oleh seseorang 
adalah dirham yang ia berikan untuk 
biaya mandi di tempat pemandian ketika 
sepi. Yakni, di waktu tidak ada atau sedikit 
orang. 

At-Tirmidzi menuturkan dari Ibnu 
Abbas r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda. 
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'Waspada dan hati-hatilah kalian 
terhadap rumah yang dikenal dengan nama 
al-Hammaam (tempat pemandian)! Lalu 
dikatakan kepada beliau, 'Sesungguhnya 
tempat pemandian bisa membersihkan tubuh 
dari kotoran dan mengingatkan kepada 
neraka! Lalu beliau bersabda, 'Jika memang 
kalian harus masuk ke dalamnya, maka 
masuklah kalian dengan tetap menggunakan 
penutup tubuh!” (HR at-Tirmidzi) 


4. Sesungguhnya menahan pandangan 
dan memelihara kemaluan lebih ber¬ 
sih dan suci bagi agama seseorang dan 
lebih menjamin terjauhkan dari kotoran 
dosa-dosa. Allah SWT Maha Mengetahui 
dan melihat perbuatan-perbuatan para 
hamba, niat dan isi hati, bisikan-bisikan 
mulut, curi-curi pendengaran dan curi- 
curi pandang. Tiada suatu apa pun yang 
tersembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya dan Dia akan membalas 
tiap-tiap diri atas semua itu. 

5. Aurat terbagi menjadi empat bagian. 

a. Aurat laki-laki terhadap sesama laki- 
laki. 

Seorang laki-laki boleh melihat 
tubuh sesama laki-laki selain antara 
pusar dan lutut. Adapun pusar dan 
lutut tidak termasuk aurat. Sementara 
itu. Imam Abu Hanifah mengatakan 
bahwa lutut termasuk bagian dari 
aurat. Imam Malik mengatakan paha 
bukanlah termasuk aurat, yakni dalam 
konteks shalat, bukan dalam konteks 
penglihatan. Dalil yang menunjukkan 
bahwa paha termasuk aurat adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh al- 
Hakim dari Muhammad bin Abdillah 
bin Jahsy dari Hudzaifah r.a. 


5 * 'i 
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"Bahwasanya Rasulullah saw. 
lewat di dekat Hudzaifah di masjid, 
sedang waktu itu pahanya terbuka. Lalu 
Rasulullah saw. berkata kepadanya, 
"Tutuplah pahamu karena paha adalah 
termasuk aurat” (HR al-Hakim) 


Abu Dawud, Ibnu Majah, dan al- 
Hakim meriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalib r.a., bahwasanya Rasulullah 
saw. berkata kepadanya, 


^ ^ di '^3 






“Janganlah kamu membuka paha¬ 
mu, dan janganlah kamu melihat paha 
orang lain baik orang yang masih hidup 
maupun orang yang sudah meninggal 
dunia.” (HR Abu Dawud, Ibnu Majah 
dan al-Hakim) 


Adapun laki-laki al-Amrad (pemu¬ 
da yang jambang dan jenggotnya 
belum tumbuh), tidak tercakup ke 
dalam hukum di atas, dalam arti tidak 
boleh memandanginya. 

Seorang laki-laki dan laki-laki lain 
tidak boleh tidur bersama dalam satu 
ranjang, meskipun masing-masing 
dari keduanya berada di tepi. Hal ini 
berdasarkan hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh Imam Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, dan an-Nasa’i dari Abu 
Sa'id al-Khudri r.a., bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda. 
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“Janganlah seorang laki-laki berada 
dalam satu selimut dengan laki-laki 
lain, dan janganlah seorang perempuan 
berada dalam satu selimut dengan pe¬ 
rempuan lain.” (HR Muslim, Abu 
Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa’i) 


Makruh hukumnya berpelukan 
dan mencium wajah, kecuali bagi 
seorang bapak kepada anaknya se¬ 
bagai bentuk ungkapan kasih sayang. 
Yang disunnahkan adalah berjabatan 
tangan. Hal ini berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan dari Anas r.a., ia 
berkata, 


i 
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Ada seorang laki-laki bertanya^ Ya 
Rasulullah, jika salah seorang dari kami 
bertemu dengan saudara atau kawannya, 
maka apakah yang harus ia lakukan, apa¬ 
kah ia boleh memberi hormat dengan me¬ 
nundukkan tubuh terhadapnya?* Beliau 
berkata, Yidak! Laki-laki itu berkata lagi, 
Apakan boleh ia memeluk dan mencium¬ 
nya?* Beliau berkata, Yidak* Laki-laki 
itu kembali bertanya, Apakah dengan 
berjabatan tangan?* Beliau berkata. Ya.*** 

b. Aurat perempuan terhadap sesama 
perempuan. 

Aurat perempuan terhadap se¬ 
sama perempuan sama seperti aurat 
laki-laki terhadap sesama laki-laki. 
Seorang perempuan boleh melihat 
tubuh sesama perempuan, kecuali 


c. 


antara pusar dan lutut. Namun, itu 
tidak boleh jika ada kekhawatiran ter¬ 
jadinya fitnah. Seorang perempuan 
tidak boleh satu ranjang dengan se¬ 
sama perempuan. 

Yang lebih shahih adalah perem¬ 
puan kafir dzimmi (perempuan non- 
Muslimah) tidak boleh melihat tubuh 
perempuan Muslimah. Karena pe¬ 
rempuan non-Muslimah adalah pe¬ 
rempuan asing dalam hal agama, 
sementara Allah SWT berfirman 
sementara perempuan non- 
Muslimah bukanlah termasuk kaum 
perempuan kaum Muslimin. 

Aurat perempuan terhadap laki-laki. 

Jika perempuan itu adalah perem¬ 
puan asing bagi laki-laki, seluruh 
tubuh perempuan itu aurat bagi 
laki-laki asing tersebut. Laki-laki itu 
tidak boleh melihat perempuan asing 
kecuali wajah dan telapak tangan 
karena itu diperlukan dalam transaksi 
jual-beli. Seorang laki-laki asing tidak 
boleh sengaja memandang wajah pe¬ 
rempuan asing tanpa ada maksud 
dan tujuan yang dibenarkan. Jika pan¬ 
dangannya secara tidak sengaja ter¬ 
jatuh pada seorang perempuan asing, 
maka ia harus langsung menunduk¬ 
kan dan mengalihkan penglihatannya. 
Hal ini berdasarkan ayat di atas 




Imam Abu Hanifah memperboleh¬ 
kan satu kali pandangan selama itu 
tidak berpotensi menimbulkan fitnah. 
Namun, tidak boleh berulang-ulang 
memandangnya. Hal ini berdasarkan 
hadits, 


jjV"i 3JJ SjMii sjLlJi 'y ^ l: 
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''Wahai Ali, janganlah kamu me¬ 
neruskan pandangan yang pertama de¬ 
ngan pandangan yang kedua. Karena 
pandangan yang pertama adalah boleh 
bagi kamu, namun pandangan yang be¬ 
rikutnya adalah tidak boleh bagi kamu!' 


Boleh memandang perempuan 
dengan tujuan ingin meminangnya. 
Hal ini berdasarkan hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Ibnu Hibban dan ath- 
Thabrani dari Abu Humaid as-Sa'idi, 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 



"Apabila salah seorang dari kalian 
meminang seorang perempuan, maka 
tidak apa-apa ia melihat perempuan 
itu, jika memang ia memandangnya 
tidak lain adalah karena bertujuan pe¬ 
minangan, meskipun si perempuan tidak 
mengetahuinya!' (HR Ibnu Hibban dan 
ath-Thabrani) 


Ketika melakukan transaksi jual- 
beli, boleh bagi seorang laki-laki me¬ 
mandang perempuan supaya ia bisa 
mengenalinya ketika ada suatu hajat 
dan keperluan. Begitu juga ketika 
dalam konteks persaksian, boleh me¬ 
mandang wajah perempuan karena 
dengan melihat wajah, seseorang 
bisa mengenali. Adapun memandang 
karena syahwat jelas terlarang. Hal ini 
berdasarkan hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh Ahmad dan ath-Thabrani 
dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


OU-JLil 

✓ ✓ - 


“Kedua mata berzina.” (HR Ahmad 
dan ath-Thabrani) 


Begitu juga boleh bagi seorang 
dokter laki-laki yang memiliki kre¬ 
dibilitas moral melihat pasien perem¬ 
puan dengan tujuan pengobatan. 
Seorang tukang khitan boleh melihat 
kemaluan orang yang dikhitan karena 
hanya itulah satu-satunya cara untuk 
bisa mengkhitan. Boleh sengaja melihat 
kemaluan dua orang yang berbuat 
zina untuk nantinya bisa menjadi saksi 
atas perzinaan yang mereka berdua 
perbuat. Juga boleh melihat kemaluan 
perempuan untuk nantinya menjadi 
saksi atas kelahiran. Juga boleh melihat 
payudara perempuan yang menyusui 
untuk nantinya menjadi saksi atas 
persusuan yang terjadi. Boleh melihat 
tubuh seorang perempuan dalam 
aksi evakuasi penyelamatan dari ke- 
tenggelaman dan kebakaran. 

Adapun perempuan mahram 
baik dari jalur nasab, persusuan 
atau mushaaharah, auratnya adalah 
antara pusar dan lutut, sama seperti 
aurat laki-laki. Sementara menurut 
sejumlah ulama, termasuk di antara¬ 
nya adalah Imam Abu Hanifah, aurat 
perempuan mahram adalah bagian 
tubuh yang tidak terlihat ketika me¬ 
lakukan aktivitas dan pekerjaan. 

Jika perempuan adalah istri, boleh 
bagi suami melihat seluruh tubuhnya, 
termasuk kemaluannya. Hanya saja, 
makruh hukumnya melihat kemaluan 
istri. 

d. Aurat laki-laki terhadap perempuan. 

Jika laki-laki itu orang asing, aurat¬ 
nya adalah antara pusar dan lutut. Ada 
pendapat yang mengatakan, aurat¬ 
nya adalah seluruh tubuhnya, kecuali 
wajah dan kedua telapak tangan, 
sama seperti aurat perempuan ter¬ 
hadap laki-laki asing. 
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Pendapat yang pertama yang lebih 
shahih, beda dengan aurat perempuan 
terhadap laki-laki asing. Sebab tubuh 
perempuan itu adalah aurat. Buktinya, 
shalatnya seorang perempuan tidak 
sah jika tubuhnya terbuka. Beda 
dengan tubuh laki-laki. 

Seorang perempuan tidak boleh 
sengaja melihat laki-laki asing ketika 
ada kekhawatiran terjadinya fitnah. 
Tidak boleh juga memandangi terus 
wajahnya. Hal ini berdasarkan hadits 
di atas, "Gunakanlah hijab terhadapnya 
(yakni, terhadap Ibnu Ummi Maktum 
r.a., meskipun ia adalah laki-laki buta)" 

jika laki-laki itu adalah suami, 
boleh bagi si istri memandang seluruh 
tubuhnya, termasuk kemaluan suami, 
hanya saja makruh, sama seperti se¬ 
orang suami memandang kemaluan 
istrinya juga makruh. 

Seorang laki-laki tidak boleh 
sengaja bertelanjang di rumah yang 
sedang kosong, tetapi paling tidak 
ia harus menutup auratnya. Hal ini 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah, bahwasanya Rasulullah saw. 
ditanya tentang hal tersebut, lalu 
beliau bersabda. 



“Allah SWT lebih berhak untuk me¬ 
rasa malu kepada-Nya.” (HR Bukhari, 
at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
Abdullah Ibnu Umar r.a., bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda. 





'Janganlah kalian bertelanjang. 
Karena sesungguhnya ada makhluk 
Allah SWT yang selalu menyertai kalian 
kecuali ketika kalian buang hajat dan 
ketika seseorang menggauli istrinya!' 


6. Allah SWT memerintahkan kaum perem¬ 
puan agar mereka tidak menampakkan 
perhiasan mereka, kecuali wajah dan kedua 
telapak tangan, sebagai antisipasi agar 
tidak menyebabkan fitnah. Perhiasan ada 
dua macam, yaitu perhiasan luar dan per¬ 
hiasan dalam (yang tersembunyi). Adapun 
perhiasan luar, boleh menampakkannya, 
baik di depan kerabat mahram sendiri 
maupun di depan orang asing. Adapun per¬ 
hiasan dalam, tidak boleh ditampakkan 
kecuali di hadapan orang-orang yang di¬ 
sebutkan Allah SWT dalam ayat di atas. 

Adapun gelang, dalam hal ini, Aisyah 
r.a. mengatakan bahwa gelang termasuk 
perhiasan luar karena tempatnya di 
tangan. Sementara itu, Mujahid mengata¬ 
kan gelang termasuk perhiasan dalam 
karena letaknya di luar kedua telapak 
tangan, yaitu di pergelangan tangan. Ada¬ 
pun khidhaab (pacar), menurut pendapat 
Ibnul Arabi itu termasuk perhiasan dalam 
jika keberadaannya di kaki. 

7. Wajib bagi seorang perempuan untuk 
menutup rambut, leher, dan bagian atas 
dada, berdasarkan ayat. 

Kata (jUii) yang merupakan bentuk 
tunggal kata (^i) artinya, kain yang 
digunakan oleh perempuan untuk me¬ 
nutupi kepalanya. Bukhari meriwayatkan 
dari Aisyah r.a., ia berkata. 


» <u4) 


23 Tafsir ar-Razi, 23/202-204. 
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“Semoga Allah SWT melimpahkan 
rahmat-Nya kepada kaum perempuan 
Muhajirin generasi pertama. Ketika Allah 
SWT menurunkan ayat, ‘wol yadhribna bi 
khumurihinna 'alaa juyuubihinna,’ maka 
mereka langsung menyobek muruuth (kain 
lebar yang digunakan untuk menyelimuti 
seluruh tubuh, jubah) mereka dan meng¬ 
gunakan sebagiannya untuk kerudung.” (HR 
Bukhari) 

8. Ada sejumlah orang yang Allah SWT 
memperbolehkan bagi perempuan me¬ 
nampakkan perhiasannya di hadapan 
mereka. Mereka adalah para kerabat 
mahram dan orang-orang yang posisinya 
disamakan dengan kerabat mahram, yaitu 
para suami, bapak, kakek (baik dari jalur 
bapak maupun dari jalur ibu, atau dengan 
kata lain bapaknya bapak atau bapaknya 
ibu), anaknya suami baik laki-laki maupun 
perempuan (anak tiri), saudara laki-laki 
sekandung, seayah atau seibu, anaknya 
saudara (keponakan) sekandung, seayah 
atau seibu. Selain itu, paman dari jalur 
ayah dan paman dari jalur ibu (saudaranya 
bapak atau saudaranya ibu) juga termasuk 
mahram. Mereka adalah para kerabat dari 
jalur nasab. Hukum ini juga berlaku bagi 
kerabat dari jalur persusuan. Mereka 
semua itu disebut kerabat mahram. 

Selain itu, diperbolehkan juga menam¬ 
pakkan perhiasan di hadapan sesama pe¬ 
rempuan dan di hadapan budak milik, baik 
budak laki-laki maupun budak perempuan 
sesama Muslimah maupun kafir dzimmi, 
menurut kebanyakan ulama. Ada yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud budak 
milik di sini hanyalah budak perempuan 
saja, sedangkan budak laki-laki hukum¬ 
nya sama seperti laki-laki merdeka. Selain 
itu, perempuan boleh juga menampakkan 
perhiasannya di hadapan orang yang ikut 
menumpang hidup yang tidak memiliki 


kebutuhan dan hasrat kepada perempuan, 
yaitu orang yang sudah lanjut usia, atau 
orang idiot, dan orang yang impoten. 
Mereka secara makna memiliki kemiripan, 
yaitu tidak memiliki kebutuhan dan hasrat 
kepada perempuan. Boleh juga seorang 
perempuan menampakkan perhiasan di 
hadapan anak-anak yang masih kecil yang 
belum paham tentang masalah perem¬ 
puan dan aurat perempuan dan belum 
tampak memiliki ketertarikan seksual 
terhadap lawan jenis karena usia yang 
masih terlalu dini. 

9. Haram hukumnya bagi seorang perempu¬ 
an melakukan tindakan-tindakan yang 
berpotensi memicu terjadinya fitnah dan 
kerusakan, perbuatan amoral, tabarruj, 
dan menarik perhatian lawan jenis, seperti 
menghentak-hentakkan kaki, mengguna¬ 
kan parfum, riasan, dan perhiasan ketika 
keluar rumah. Jika seorang perempuan 
menghentak-hentakkan kakinya karena 
ungkapan kegembiraan bisa memiliki per¬ 
hiasan, itu hukumnya makruh sebagai¬ 
mana yang dituturkan oleh al-Qurthubi. 

10. Tobat bagi orang-orang Mukmin dan 
Mukminah adalah wajib dan fardhu 'ain, 
tanpa diperselisihkan lagi di antara umat. 
Setiap orang pasti butuh tobat karena ia 
pasti tidak lepas dari kealpaan, kelalaian, 
dan keteledoran dalam menunaikan hak- 
hak Allah SWT. Oleh karena itu, bagaimana 
pun juga tobat tidak bisa ditinggalkan. 
Setiap kali mengingat dosa yang pernah 
diperbuat, wajib bagi seseorang untuk 
memperbarui tobatnya. Menjadi sebuah 
keharusan bagi setiap orang untuk selalu 
merasa menyesal atas perbuatan dosa 
yang pernah diperbuatnya dan bertekad 
tidak akan mengulanginya lagi hingga ia 
menghadap Allah. 

Ahmad, Bukhari, dan al-Baihaqi dalam 
kitab Syu'abul limaan meriwayatkan dari 
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Abdullah Ibnu Umar r.a., ia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


-Jr i-jlt 4'3, 'P.y 



y' 




'Wahai sekalian manusia, bertobatlah 
kalian semua kepada Allah SWT Karena se¬ 
sungguhnya aku saja bertobat kepada Allah 
SWT sebanyak seratus kali setiap hari!” (HR 

Ahmad, Bukhari, dan al-Baihaqi) 


Syarat-syarat tobat ada empat. 
Pertama, meninggalkan perbuatan dosa 
dan berhenti darinya. Kedua, menyesali 
perbuatan dosa yang telah lalu. Ketiga, 
bertekad untuk tidak akan mengulanginya 
lagi. Keempat, mengembalikan hak-hak 
kepada pemiliknya yang sah. 




liilliiilijiillK 




DAN KESEPULUH 


MENIKAHKAN ORANG YANG BERSTATUS 
SINGLE, MENGADAKAN AKAD KITAABAH 
DENGAN PARA BUDAK, DAN LARANGAN 
PEMAKSAAN UNTUK MELAKUKAN 
PERZINAAN 


Surah an-Nuur Ayat 32-34 







"Dan nikahkanlah orang-orang yang masih 
membujang di antara kamu, dan juga orang-orang 
yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahaya- 
mu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka 
miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada 
mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas 
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui. Dan orang- 
orang yang tidak mampu menikah hendaklah men¬ 
jaga kesucian (dirinya), sampai Allah memberi 
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. 
Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki meng¬ 
inginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu 
buat perjanjian kepada mereka, jika kamu menge¬ 
tahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah 
kepada mereka sebagian dari harta Allah yang di- 
karuniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu 
paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melaku¬ 
kan pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan 
kesucian karena kamu hendak mencari keuntungan 
kehidupan duniawi. Barangsiapa memaksa mereka, 
maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Pe¬ 
nyayang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa. 
Dan sungguh. Kami telah menurunkan kepada 
kamu ayat-ayat yang memberi penjelasan, dan 
contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu 
sebelum kamu dan sebagai pelajaran bagi orang- 
orang yang bertakwa.” (an-Nuur: 32-34) 


Qlraa'aat 

/ 0 > 

1. (Aii Ini adalah giraa'aat Abu 'Amr. 

y' y' y' 

2. (ii Ini adalah giraa’aat Hamzah, al- 
Kisa'i, dan Khalaf. 

3. (ii (IjJu) Ini adalah giraa’aat para imam 
yang lain. 


1 . 

2 . 



(ou^) Ini adalah giraa’aat Ibnu 'Amir, 
Hafsh, Hamzah, dan al-Kisa'i. 

(ou^) Ini adalah giraa’aat para imam yang 

* 

lain. 
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Vraab 

Kata "alladziina" ber¬ 
kedudukan sebagai mubtada'. Sedangkan, 
khabar-nya dibuang, yakni "fiimaa yutlaa 
'alaikumalladziinayabtaghuunalkitaaba." Atau 
khabar-nya adalah kalimat "fa kaatibuuhum," 
sedangkan keberadaan huruf/a' pada khabar 
ini adalah dikarenakan mubtada'-nya di sini 
mengandung makna kata syarat. 


Mufradaat Lughawiyyah 


Ini adalah bentuk jamak dari 
"ayyim," yang artinya adalah orang yang ber¬ 
status single (tidak memiliki suami atau 
istri), baik laki-laki maupun perempuan, baik 
perjaka maupun duda, baik perawan maupun 
janda. 

Yang sudah memiliki kelayakan 
dan kompetensi untuk menikah serta me¬ 
nunaikan hak-hak dan kewajiban-kewajiban 
pernikahan. 

yy Kata "'ibaad” ada\ah bentuk 
jamak dari "'abd" (budak laki-laki). Kata, 
"imaa'" adalah bentuk jamak dari "amatun" 
yang artinya budak perempuan. 

Allah SWT Mahakaya. Nikmat- 
Nya tiada akan pernah habis karena kuasa-Nya 
tiada berujung. 

Lagi Maha Mengetahui segala 
makhluk-Nya, Dia melapangkan dan menyem¬ 
pitkan rezeki sesuai dengan hikmah-Nya. 

)> Dan hendaklah bersungguh- 
sungguh secara optimal dalam menjaga 
kesucian diri. 

f' ' > ' ' , 

'i Orang-orang yang belum 
memiliki sarana prasarana, biaya pernikahan 
berupa mahar dan nafkah. Bisa juga dikatakan 
yang dimaksud dengan kata nikah dalam 
kalimat ini adalah sesuatu yang bisa digunakan 
untuk menikah. 




Cr* 


4iJi yyj Sampai Allah SWT 


memberinya kelapangan dengan karunia-Nya 


sehingga mereka pun mendapatkan apa yang 

bisa mereka gunakan untuk menikah. 

» 

al-Mukaatabah atau akad kitaabah, 
yaitu seorang majikan berkata kepada budak¬ 
nya, 'Aku melakukan akad kitaabah dengan 
kamu dengan ketentuan kamu membayar 
sekian dengan pembayaran secara diangsur 
beberapa kali cicilan. Jika kamu telah me¬ 
lunasinya, kamu merdeka." 

Jadi, akad kitaabah adalah akad antara 
seorang majikan dengan budaknya dengan 
ketentuan budak membayar sejumlah harta 
kepada majikan, lalu budak tersebut bisa 
merdeka. 

Selain itu, akad kitaabah dapat diartikan 
juga pemerdekaan seorang budak setelah 
budak membayar sejumlah harta dalam 

bentuk beberapa cicilan. 

✓ 

Perintah di sini bersifat sunnah 
dan anjuran menurut kebanyakan ulama. 

S® ^ 1P ‘oy Jika kalian mengetahui pada 
diri mereka sifat amanah serta kemampuan 
untuk bekerja mencari pemasukan guna 
membayar harta kitaabah. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimak¬ 
sud dengan kebaikan di sini adalah kesalehan 
agama. 

i/jJi i)i Jd y yjvy ini adalah perintah 
yang ditujukan kepada para majikan untuk 
memberi bantuan harta kepada budak 
mukaatab agar bisa ia gunakan untuk melunasi 
biaya akad kitaabah. Bisa dengan cara memberi 
bonus atau potongan biaya kitaabah yang ada. 
Dalam hal ini, besarnya bantuan yang diberi¬ 
kan paling tidak dalam jumlah yang sudah bisa 
disebut harta yang memiliki nilai. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
maksud ayat ini adalah anjuran kepada para 
majikan agar tetap mau memberi bantuan 
nafkah kepada budak mukaatab setelah ia me¬ 
lunasi biaya kitaabah dan berstatus merdeka. 

Ada jugapendapatyangmengatakan bahwa 
perintah dalam kalimat ini bersifat umum 
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ditujukan kepada segenap kaum Muslimin 
untuk memberi bantuan kepada para budak 
mukaatab dan memberi mereka porsi bagian 
dari zakat. Porsi bagian zakat yang diberikan 
kepada budak mukaatab boleh digunakan 
olehnya untuk membayar biaya kitaabah dan 
bagi majikan boleh menerima pembayaran 
yang menggunakan dari harta zakat tersebut. 
Sebab majikan mengambil harta itu dari tangan 
budak mukaatab bukan sebagai sedekah, sama 
seperti orang yang menghutangi dan pembeli. 

V})» Dan janganlah kalian 


memaksa budak-budak perempuan kalian 
untuk melakukan pelacuran. 

✓ a' a'" 

Sy Padahal mereka meng¬ 
inginkan kesucian diri. Kalimat ini adalah 
kalimat syarat untuk tindakan pemaksaan. 
Karena pengertian pemaksaan tidak akan bisa 
didapatkan melainkan dengan adanya syarat 
ini. Dinamakan pemaksaan jika orang yang 
dipaksa sebenarnya tidak mau melakukan. Jika 
kalimat ini dijadikan sebagai syarat larangan 
yang terdapat pada kalimat berarti 

kalimat syarat ini tidak memiliki pengertian 
konotasi apa-apa. Dengan kata lain, seandainya 
para budak itu memang tidak menginginkan 
menjaga kesucian diri, itu tidak lantas boleh 
memaksa mereka melakukan pelacuran. Sebab 
pelacuran adalah haram secara mutlak. 

Ayat ini turun menyangkut Abdullah bin 
Ubaiy bin Salul. la memiliki enam orang budak 
perempuan yang ia paksa untuk bekerja 
mencari pemasukan untuknya dengan cara 
melacurkan diri. 



suj-i Karena kalian ingin 


mendapatkan hasil dan pemasukan dengan 
paksaan yang kalian lakukan itu. 

Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang kepada para budak perempuan 
yang dipaksa melacur itu. 

Keberadaan unsur dipaksa tidak lantas 
meniadakan tuntutan pertanggungjawaban. 
Tidak bisa dikatakan bahwa perempuan yang 


dipaksa melacur tidak berdosa sehingga tidak 
butuh kepada maghfirah. Oleh karena itu, 
orang yang dipaksa membunuh tetap haram 
baginya melakukan pembunuhan itu dan ia 
tetap terancam hukuman gishash menurut 
sejumlah ulama seperti ulama Syafi'ij^ah. 

Yang menjelaskan dan meng¬ 
uraikan berbagai hukum aturan, huduud, 
etika, tata nilai, dan norma-norma yang butuh 
dijelaskan. 

Jika berdasarkan versi giraa’aat yang 
membaca/at/ 2 a/i hurufya'-nya (dalam bentuk 
isim maf uuT) (oi^) artinya yang di dalamnya 
dijelaskan hal-hal yang telah disebutkan itu. 

Contoh dan kisah yang menarik dan 
mengherankan, yaitu kisah Aisyah r.a., kisah 
Yusuf dan sa)o^idah Maryam a.s.. 

^ Dari contoh umat-umat 

sebelum kalian atau kisah yang serupa dengan 
kisah Yusuf dan Maryam. 

Nasihat dan pelajaran yang 
bisa dipetik oleh orang-orang yang bertakwa. 
Di sini, yang disebutkan secara khusus adalah 
orang-orang yang bertakwa karena merekalah 
orang-orang yang bisa mengambil manfaat 
dari nasihat dan pelajaran. 

Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 33, 

Ibnus Sakan meriwayatkan bahwa ayat 
ini turun menyangkut seorang budak milik 
Huwaithib bin Abdil Uzza yang bernama 
Shubaih. la meminta kepada majikannya agar 
berkenan melakukan akad kitaabah dengan¬ 
nya, tetapi majikannya tidak mau. Lalu Allah 
SWT pun menurunkan ayat ini. Kemudian 
Huwaithib pun akhirnya mau melakukan akad 
kitaabah dengannya dengan biaya kitaabah 
yang harus ia bayar sebanyak seratus dinar. 
Huwaithib memberikan potongan kepadanya 
sebanyak dua puluh dinar. Lalu ia pun akhirnya 
berhasil membayar biaya kitaabah itu. la 
terbunuh dalam Perang Hunain. 


Tafsir AL'MUNiR JILID 9 


Surah an-Nuur 



2. Ayat, iji/j Sij)> 

Imam Muslim dan Abu Dawud meriwayat¬ 
kan dari Jabir r.a., bahwasanya Abdullah bin 
Ubaiy bin Salul memiliki dua orang budak 
perempuan bernama Musaikah dan Umaimah. 
Abdullah bin Ubaiy memaksa mereka berdua 
untuk bekerja sebagai tunasusila. Lalu mereka 
berdua mengadukan hal itu kepada Rasulullah 
saw.. Allah SWT pun menurunkan ayat ini. 

Muqatil menuturkan, pada masa jahili 3 ^ah, 
para budak perempuan milik masyarakat 
jahiliyyah bekerja sebagai tunasusila untuk 
mencari pemasukan untuk majikan mereka. 
Abdullah bin Ubaiy, pentolan kemunafikan, 
memiliki enam orang budak perempuan. Me¬ 
reka adalah, Mu'adzhah, Musaikah, Umaimah, 
'Amrah, Arwa, dan Qutailah. Abdullah bin 
Ubaiy memaksa mereka untuk bekerja sebagai 
tunasusila dan mengharuskan mereka untuk 
setor kepadanya dalam jumlah tertentu. Lalu, 
pada suatu hari, salah seorang dari mereka 
hanya membawa pulang uang sebanyak 
satu dinar, dan yang lainnya ada yang hanya 
membawa pulang uang kurang dari itu. 
Kemudian Abdullah bin Ubaiy berkata kepada 
mereka berdua, "Sana pergi melacur lagi!" Lalu 
mereka berdua berkata, "Sungguh demi Allah, 
kami tidak mau melakukannya lagi. Allah 
SWT telah menurunkan kepada kami agama 
Islam dan Dia mengharamkan perzinaan.” 
Kemudian mereka berdua datang menghadap 
Rasulullah saw. dan mengadukan masalah 
tersebut kepada beliau. Lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat ini. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT melarang hal-hal yang 
berpotensi menjadi pintu masuk perbuatan 
keji, amoral, dan perzinaan yang menyebabkan 
campur aduknya nasab, Allah SWT menjelas¬ 
kan jalur yang halal, yaitu pernikahan yang 
bisa menjamin terpeliharanya nasab, terjaga¬ 
nya eksistensi spesies manusia, keutuhan 



ikatan rumah tangga, keharmonisan dan kasih 
sayang, serta terciptanya lingkungan yang 
bersih dan kondusif bagi tumbuh kembang 
dan pendidikan anak-anak. 

Tafsir dan Penjelasan 

Topik ayat-ayat di atas adalah penjelasan 
tentang sejumlah hukum dan perintah. Yang 
pertama adalah perintah untuk menikah. 

Hukum Kedelapan, Beberapa Hal 
yang Berkaitan dengan Pernikahan 

Wahai para wali dan majikan, atau wahai 
umat seluruhnya, nikahkanlah para laki-laki 
dan perempuan merdeka di antara kalian 
yang berstatus single (tidak bersuami atau 
beristri), juga para budak laki-laki dan budak 
perempuan kalian yang sudah memiliki kom¬ 
petensi untuk menikah dan memiliki kemam¬ 
puan untuk melaksanakan hak-hak dan ke¬ 
wajiban-kewajiban pernikahan, .dengan be¬ 
kerja sama, bersinergi dan menghilangkan 
berbagai aral rintangan. Bantulah mereka 
untuk menikah dalam bentuk bantuan ke¬ 
uangan, tidak menghalang-halangi dan me¬ 
rintangi mereka untuk menikah, menyediakan 
fasilitas, sarana dan prasarana yang dibutuh¬ 
kan untuk menikah. 

Yang sahih adalah khithaab atau pesan 
ayat ini ditujukan kepada para wali. Ada yang 
mengatakan kepada para suami. 

Zahir perintah ayat ini menurut pendapat 
jumhur adalah perintah yang bersifat sunnah, 
anjuran, dan istihsaan. Sebab pada masa 
Rasulullah saw. dan masa-masa setelah 
itu, ditemukan banyak kaum laki-laki dan 
perempuan yang tidak menikah, sementara 
tidak ada seorang pun yang mengingkari, 
menolak dan mengecam kondisi tersebut. 
Selain itu, seorang wali tidak memiliki hak 
memaksa perempuan janda untuk menikah 
seandainya ia tidak mau. Juga berdasarkan 
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kesepakatan ulama bahwa seorang majikan 
tidak bisa dipaksa untuk menikahkan budak 
laki-laki dan budak perempuan miliknya. 

Ada segolongan ulama seperti ar-Razi yang 
berpendapat bahwa zahir perintah ayat ini 
bersifat wajib bagi setiap orang yang mampu 
menikah. Hal ini didasarkan pada hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu Mas'ud r.a., 





"Wahai para pemuda, barangsiapa di antara 
kalian yang sudah memiliki kemampuan biaya- 
biaya untuk membangun rumah tangga, maka 
hendaklah ia menikah. Karena menikah lebih bisa 
menahan pandangan dan lebih bisa menjamin 
terjaganya kemaluan. Sedangkan, barangsiapa 
yang belum memiliki kemampuan, maka hendak¬ 
lah ia berpuasa karena puasa bisa menjadi 
peredam baginya.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan an-Nasa’i dari Ma'qil 
Ibnu Yasar r.a., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 



“Nikahilah perempuan yang penuh kasih 
sayang (kepada sang suami) dan subur karena 
sesungguhnya aku membanggakan kalian kepada 
umat-umat yang lain.” (HR Abu Dawud dan an- 
Nasa’i) 


Pendapat yang mengatakan bahwa perin¬ 
tah tersebut bersifat wajib dan berimplikasi 
bahwa nikah tidak boleh tanpa wali. 

Yang dimaksud dengan kata 
dalam ayat ini adalah kesalehan menurut ter¬ 
minologi syara', yaitu memperhatian perintah- 
perintah dan larangan-larangan agama. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa yang di¬ 


maksud adalah pengertian etimologinya, yaitu 
kompetensi dan kelayakan untuk menikah 
serta melaksanakan hak-hak dan kewajiban- 
kewajiban pernikahan. Kata sama dengan 
(jIp) yaitu bentuk jamak dari yang artinya 
adalah budak laki-laki. Sedangkan, kata (.UVi) 
adalah bentuk jamak dari (l-I) yang artinya 
adalah budak perempuan. Penggunaan kata 
dalam bentuk mudzakkar (laki-laki) 
adalah sebagai bentuk at-Taghliib, dalam artian 
juga mencakup mu'annats (perempuan). 

Di sini, kesalehan hanya diperhitungkan 
dalam konteks budak, sedangkan dalam 
konteks orang merdeka hal itu tidak diper¬ 
hitungkan. Sebab kesalehan itulah unsur atau 
faktor pendorong bagi majikan untuk meng¬ 
abaikan aspek kemanfaatan budak bagi dirinya. 
Oleh karena itu, majikan tidak terdorong untuk 
menikahkan budaknya melainkan karena 
keistiqamahan, kelurusan, dan kesalehan 
budak atau oleh keyakinan bahwa budak ter¬ 
sebut memang mampu melaksanakan hak-hak 
dan kewajiban-kewajiban suami-istri. 

Imam asy-Syafi'i menjadikan zahir ayat 

sebagai landasan dalil bahwa 
boleh bagi seorang wali menikahkan anak 
gadis yang berada di bawah perwaliannya 
tanpa kerelaan dan persetujuannya. 
Khithaab atau pesan dalam ayat ini adalah 
ditujukan kepada para wali. Merekalah yang 
diperintahkan untuk menikahkan orang yang 
berada di bawah perwalian mereka, baik 
perempuan yang berada di bawah perwalian 
mereka itu sudah besar maupun masih 
kecil, baik ia rela dan setuju maupun tidak. 
Seandainya bukan karena adanya sejumlah 
dalil lain dari as-Sunnah yang menjelaskan 
bahwa seorang wali tidak boleh menikahkan 
perempuan janda yang sudah besar yang 
berada di bawah perwaliannya tanpa kerelaan 
dan persetujuannya, niscaya hukumnya sama 
dengan hukum gadis yang sudah besar karena 
keumuman ayat ini. 
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Akan tetapi, Rasulullah saw. bersabda 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, 
Abu Dawud, dan an-Nasa'i dari Ibnu Abbas 
r.a. 



“Perempuan yang masih gadis dimintai 
izinnya menyangkut dirinya, dan izinnya adalah 
diamnya.” (HR Muslim, Abu Dawud, dan an- 
Nasa’i) 


Hadits ini menunjukkan kewajiban me¬ 
minta izin kepada gadis serta diperhitung¬ 
kannya kerelaan dan persetujuannya. Dengan 
begitu, hadits ini membatasi keumuman ayat 
di atas. 

Ulama Syafi'iyyah menjadikan ayat ini 
sebagai landasan dalil bahwa seorang pe¬ 
rempuan tidak boleh melaksanakan akad 
nikah. Sebab yang diperintahkan untuk me¬ 
nikahkannya adalah walinya. 

Akan tetapi, yang lebih tepat adalah 
melihat khithaab dalam ayat ini sebagai 
khithaab yang ditujukan kepada segenap 
orang dengan menganjurkan dan mendorong 
mereka untuk membantu terlaksananya per¬ 
nikahan. Oleh karena itu, hukum tentang 
masalah melaksanakan akad nikah diambil 
dari dalil lain selain ayat ini. 

Sebagian ulama Hanafiyyah menjadikan 

✓ y' 

zahir ayat sebagai landasan 

dalil bahwa boleh laki-laki merdeka menikah 
dengan perempuan budak walaupun ia me¬ 
miliki kamampuan membayar mahar perem¬ 
puan merdeka. Sementara ulama Syafi'i 3 vah 
menyanggah pandangan ini dengan mengata¬ 
kan, bahwa ayat 25 surah an-Nisaa’, 

"Dan barangsiapa di antara kamu tidak 
mempunyai biaya untuk menikahi perempuan 
merdeka yang beriman, maka (dihalalkan 
menikahi perempuan) yang beriman dari 
hamba sahaya yang kamu miliki.” (an-Nisaa': 
25) 


Bersifat lebih khusus dan spesifik dari 
ayat ini, sementara dalil yang bersifat khusus 
didahulukan dan dimenangkan atas dalil yang 
bersifat umum. Sebagaimana para ulama juga 
telah berijma bahwa keumuman kata 
dalam ayat ini memiliki sejumlah syarat, yaitu 
perempuan tersebut bukanlah mahram bagi 
suami, baik kemahraman melalui jalur nasab, 
persusuan, maupun mushaaharah, seperti 
mengawini dua perempuan bersaudara atau 
mengawini seorang perempuan dan bibinya 
(baik bibi dari jalur ayah maupun dari jalur 
ibu), anak perempuan saudara laki-laki dan 
anak perempuan saudara perempuan. 

Ayat ilrj dijadikan sebagai 

landasan dalil oleh para ulama tentang dua hal. 
Pertama, seorang majikan boleh menikahkan 
budak laki-laki atau budak perempuan milik¬ 
nya tanpa kerelaan dan persetujuannya. 
Kedua, tidak boleh bagi seorang budak, baik 
budak laki-laki maupun budak perempuan, 
menikah tanpa izin majikan agar majikan tidak 
kehilangan haknya untuk menggunakan dan 
memanfaatkan budaknya. Hal ini diperkuat 
oleh sabda Rasulullah saw. dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 



“Jika ada seorang budak menikah tanpa seizin 
majikannya, maka ia berzina.” (HR Ahmad) 


Kemudian Allah SWT mengantisipasi mun¬ 
culnya apologi dan dalih tidak memiliki harta, 
dengan berfirman, Ai) -uJai y- 

Ini adalah janji memberi kecukupan 
kepada orang yang menikah. Oleh karena 
itu, kalian tidak usah memandang kondisi 
kemiskinan ekonomi, baik apakah yang miskin 
itu adalah laki-laki yang meminang maupun 
perempuan yang dipinang. Karunia Allah 
SWT akan menjadikannya berkecukupan. 
Allah SWT Mahakaya serta perbendaharaan- 
perbendaharaan-Nya tiada akan pernah habis 
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dan kuasa-Nya tiada batas. Allah SWT. Maha 
Mengetahui hal ihwal dan keadaan makhluk- 
Nya. Dia melapangkan dan menyempitkan 
rezeki kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya 
sesuai dengan hikmah dan kemashlahatan. 

Imam Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah 
r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 




‘Ada tiga orang yang Allah SWT pasti mem¬ 
bantu mereka, yaitu orang yang menikah yang 
menginginkan untuk menjaga kesucian diri, 
budak mukaatab yang ingin membayar biaya 
kitaabahnya dan orang yang berjuangfi sabilillah.’” 
(HR Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, dan Ibnu 
Majah) 


Ibnu Mas'ud r.a. berkata, "Carilah ke¬ 
cukupan pada nikah." Hanya saja, perlu di¬ 
garisbawahi bahwa dijadikannya orang yang 
menikah berkecukupan tentu ter-gantung ke¬ 
pada kehendak Ilahi. Allah SWT berfirman, 

"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin 
(karena orang kafir tidak datang) maka Allah 
nanti akan memberikan kekayaan kepadamu 
dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Maha- 
bijaksana. ” (at-Taubah: 28) 

Dalam ayat ini Allah SWT berfirman 
yakni, dan Allah SWT Mahakaya 
lagi Maha Mengetahui kemashlahatan se¬ 
hingga Dia memberi berdasarkan hikmah. 

Dhamir yang terdapat pada fi'il 'i!)* 
adalah kembali kepada para laki-laki dan 
perempuan merdeka yang berstatus single 
serta para budak laki-laki dan perempuan yang 
saleh. Yang dimaksudkan dari kalimat 
adalah meluaskan kondisi ekonomi dan ter¬ 
penuhinya kebutuhan. Ada yang mengatakan 
bahwa dhamir tersebut hanya kembali kepada 


para laki-laki dan perempuan merdeka yang 
berstatus single saja. Sebab yang dimaksud 
dengan memberikan kecukupan pada ayat 
adalah menjadikan mereka berke¬ 
cukupan, sementara budak tidak bisa memiliki. 

Ada sebagian ulama yang menjadikan ayat 
ini sebagai landasan dalil bahwa tidak boleh 
memutus ikatan pernikahan hanya karena 
alasan kesulitan ekonomi hingga menyebabkan 
tidak bisa memberi nafkah. Allah SWT 
dalam ayat ini tidak menjadikan kemiskinan 
sebagai penghalang untuk menikahkan, maka 
secara prioritas kemiskinan juga tidak bisa 
menjadi penghalang keberlangsungan ikatan 
pernikahan yang telah ada. 

Bagaimana pun juga, maksud ayat ini 
adalah anjuran agar jangan menolak laki-laki 
miskin yang datang meminang dengan percaya 
kepada yang ada di sisi Allah SWT. Begitu juga, 
dianjurkan bagi seorang istri untuk tetap 
tabah dan sabar ketika suaminya mengalami 
kesulitan ekonomi hingga menjadikan suami 
tidak bisa mencukupi nafkahnya. 

Dari ayat ini bisa dipahami bahwa di¬ 
anjurkan kepada orang miskin agar tetap 
berani melangkah untuk menikah walaupun ia 
belum memiliki biaya yang mencukupi dalam 
membangun rumah tangga. Jika seorang wali 
saja dianjurkan untuk tetap mau menikahkan 
orang yang miskin, tentu orang miskin itu juga 
dianjurkan untuk menikah. 

Setelah memerintahkan untuk menikah¬ 
kan orang-orang merdeka dan para budak, 
baik mereka kaya maupun miskin, Al-Qur'an 
meletakkan sebuah treatment untuk orang 
yang belum mendapatkan sarana prasarana 
dan fasilitas untuk menikah serta belum 
menemukan orang yang mau menikahkannya. 

Hendaklah orang yang sama sekali belum me¬ 
miliki biaya pernikahan bersungguh-sungguh 
secara optimal untuk menjaga kesucian diri. 
Berdasarkan penafsiran ini, berarti yang di- 


Tafsir AL-MuNiR Jilid 9 


Surah an>Nuur 



518 



maksud dengan kata nikah dalam ayat ini 
adalah pengertian nikah dalam arti yang se¬ 
sungguhnya menurut terminologi syara'. 

Bisa juga yang dimaksud dengan kata 
nikah dalam ayat ini adalah sesuatu yang bisa 
digunakan untuk melangkah menuju per¬ 
nikahan. Seperti kata yang merupakan 
sebutan untuk alat yang digunakan untuk naik 
ke atas kendaraan. Maksud ayat ini adalah 
memberikan penyuluhan dan arahan bagi 
orang-orang yang belum memiliki sarana 
prasarana untuk menikah agar bersungguh- 
sungguh dalam memegang teguh sifat 
'iffah (menjaga diri) dari yang diharamkan 
Allah SWTT sampai Allah SWT memberinya 
kecukupan dari karunia-Nya untuk menikah. 
Menjaga sikap 'iffah adalah kewajiban 
bagi setiap orang Mukmin. Dalam ayat ini 
terkandung janji yang mulia dari Allah SWT 
bahwa Dia akan memberi mereka kecukupan 
sehingga mereka tidak perlu pesimis, putus 
asa, gelisah, dan galau. 

Di atas sudah disebutkan sebuah hadits 
shahih„ 





“Wahai para pemuda, barangsiapa di antara 
kalian yang sudah memiliki kemampuan biaya- 
biaya untuk membangun rumah tangga, maka 
hendaklah ia menikahlah. Karena menikah 
lebih bisa menahan pandangan dan lebih bisa 
menjamin terjaganya kemaluan. Sedangkan, 
barangsiapa yang belum memiliki kemampuan, 
maka hendaklah ia berpuasa karena puasa bisa 
menjadi peredam baginya.” 


Kata (kd) dalam hadits di atas maksud¬ 
nya adalah biaya membangun rumah tangga 
berupa mahar, nafkah, dan yang lainnya. 

Ada sebagian ulama yang menjadikan ayat 


ini sebagai landasan dalil bahwa dianjurkan 
jangan menikah dulu bagi orang yang belum 
memiliki kesiapan pernikahan disertai dengan 
sikap menjaga kesucian diri. Dengan begitu, 
berarti di sini ada kontradiksi antara ayat ini 
dengan ayat sebelumnya yang menganjurkan 
untuk menikah. Oleh karena itu, dalam hal ini 
ulama Syafi'iyyah mengatakan ayat ini mem¬ 
batasi keumuman ayat sebelumnya itu. Yakni, 
ayat sebelumnya untuk orang-orang miskin 
yang sudah memiliki persiapan dan kesiapan 
pernikahan. Sedangkan, ayat ini untuk orang- 
orang miskin yang belum memiliki kesiapan 
dan persiapan pernikahan. 

Sementara itu, ulama Hanafi 3 ^ah melihat 
untuk men-takwil/ ayat ini yang dimak¬ 
sud dengan kata nikah dalam ayat ini adalah 
perempuan yang bisa dinikahi, seperti kata 
(i-isT) untuk menunjukkan makna (se¬ 

suatu yang ditulis). Oleh karena itu, perintah 
untuk bersikap 'iffah di sini dipahami dalam 
konteks orang yang belum menemukan perem¬ 
puan yang bisa ia nikahi. Dengan begitu, tidak 
ada kontradiksi antara ayat ini dengan ayat 
sebelumnya. Akan tetapi, kalimat 2ll i 
dalam ayat ini menjadikan pentakwilan ulama 
Hanafiyyah tersebut terlalu jauh. 


Hukum Kesembilan, Melakukan Mukaatabah 
terhadap Budak 


le- 'a 

^ Para budak yang mengajukan per¬ 
mohonan kemerdekaan diri mereka dengan 
jalur mukaatabah kepada para majikan mereka 
dengan membayar sejumlah harta kepada 
majikannya dalam jangka waktu tertentu, 
maka penuhilah permohonan mereka itu 
wahai para majikan.Lakukanlah akad kitaabah 
dengan para budak kalian jika mereka ter¬ 
masuk orang yang saleh dan bertakwa, 
amanah, memiliki kemampuan untuk bekerja 
mencari pemasukan, dan membayar biaya 
kitaabah yang disepakati kepada majikannya. 
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Banyak versi penafsiran tentang kata (!^) 
dalam ayat ini. Ada yang mengatakan maksud¬ 
nya adalah amanah dan kemampuan untuk 
bekerja mencari pemasukan. Ini adalah penaf¬ 
siran Ibnu Abbas r.a. dan Imam asy-Syafi'i. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah al-Hirfah (memiliki keahlian dalam 
suatu bidang pekerjaan). Dalam hal ini ada 
sebuah hadits marfu' yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dalam al-Maraasiil dan al-Baihaqi 
dalam as-Sunan, 


js. 'k ^ ^ 01 


'Jika kalian mengetahui mereka memiliki 
suatu keahlian kerja. Dan janganlah kalian mem¬ 
biarkan mereka begitu saja menjadi beban bagi 
orang-orang! ’ (HR Abu Dawud dan al-Baihaqi) 


Ada pula yang mengatakan maksudnya 
adalah harta. Pandangan ini diriwayatkan dari 
sejumlah ulama. 

Ada pula yang mengatakan maksudnya 
adalah kesalehan dan keimanan. Ini adalah 
penafsiran Hasan al-Bashri. Penafsiran ini 
berarti menghendaki bahwa akad kitaabah 
tidak bisa dilakukan terhadap budak non- 
Muslim. Hal ini tentu terlalu keras dan kaku. 

Jumhur ulama berpendapat, bahwa 
perintah pada kalimat adalah perintah 

yang bersifat tuntutan, anjuran dan sunnah, 
bukan perintah yang bersifat wajib. Jika ada 
seorang budak mengajukan permohonan 
mukaatabah kepada majikannya, majikan ter¬ 
sebut memiliki kebebasan antara bersedia 
memenuhi permohonannya itu atau menolak¬ 
nya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Abu Dawud, 



“Harta seorang Muslim tidak halal bagi 
seseorang yang lain, melainkan harus dengan 
kerelaan hatinya” (HR Ahmad dan Abu Dawud) 


Sebagaimana seorang majikan tidak wajib 
dan tidak pula bisa dipaksa menjual budaknya 
kepada seseorang yang ingin membelinya 
dan memerdekakannya untuk membayar 
suatu kafarat, begitu pula akad kitaabah tidak 
wajib baginya dan tidak pula ia bisa dipaksa 
untuk melakukannya. Sebab akad semuanya 
berlandaskan pada saling setuju. 

Sementara itu, Dawud azh-Zhahiri dan 
sejumlah Tabi'in mengatakan bahwa perintah 
tersebut bersifat wajib. Hal ini didasarkan 
pada hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dalam bentuk mu'allaq, Abdurrazzaq, 'Abd 
bin Humaid, dan Ibnu Jarir dari Anas bin 
Malik r.a., ia berkata, "Sirin mengajukan per¬ 
mohonan mukaatabah kepadaku, tetapi aku 
menolaknya. Lalu Sirin datang menemui 
Umar bin Khaththab r.a. dan mengadukan 
hal itu. Umar bin Khaththab r.a. pun datang 
menemuiku sambil membawa tongkat dan 
membacakan ayat Akhirnya Anas bin 

Malik r.a. bersedia melakukan akad kitaabah 
dengan Sirin. 

Berdasarkan zahir ayat biaya 

atau harga kitaabah boleh secara tunai atau 
kredit dengan satu kali angsuran atau lebih. 
Ini adalah pendapat ulama Hanafi)^ah dan 
rekan-rekan Imam Malik. Sementara itu, 
ulama Syafi'iyyah berpendapat bahwa akad 
kitaabah tidak boleh dengan harga tunai. 
Sebab akad kitaabah memberikan suatu kesan 
dan pengertian pembayaran dengan angsuran 
atau cicilan. Selain itu, budak mukaatab tentu 
tidak mampu membayar secara tunai sehingga 
menyebabkan dirinya kembali kepada status 
budak murni lagi dan tujuan utama akad 
kitaabah pun akhirnya tidak bisa terwujud. 
Begitu juga, ulama Syafi'iyyah tidak mem¬ 
perbolehkan akad kitaabah dengan angsuran 
kurang dari dua angsuran. Dengan kata lain, 
akad kitaabah harus dengan angsuran minimal 
dua kali angsuran. Sebab akad kitaabah adalah 
akad yang dilandasi rasa kasihan dan tolong 
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menolong. Hal ini tentu menghendaki pem¬ 
bayaran dengan cara diangsur. 

Pendapat ulama Syafi'iyyah ini tidak 
sesuai dengan zahir ayat. 

Dalam ayat ini disebutkan sebuah sya¬ 
rat untuk melakukan akad kitaabah, yaitu 
perkiraan kuat bahwa si budak adalah orang 
baik. )ika tidak diketahui ada kebaikan pada 
diri budak, akad kitaabah tidak harus dan tidak 
dianjurkan untuk dilakukan, bahkan barangkali 
justru diharamkan. Seperti yang kita tahu 
bahwa budak mukaatab yang bersangkutan 
mencari pemasukan melalui jalur yang tidak 
benar atau akan mengakibatkan ia mati 
kelaparan. Sebagaimana haram hukumnya 
bersedekah atau menghutangi seseorang yang 
sedekah atau hutangan itu ia pergunakan untuk 
hal-hal yang diharamkan. 

i/iJi iii Jd ^ Wahai para majikan, 
berilah para budak mukaatab kalian sesuatu 
dari harta pembayaran kitaabah seperti 
seperempat, sepertiga, sepertujuh, atau seper¬ 
sepuluh. Semua itu berdasarkan riwayat dari 
para Tabi'in. Paling tidak dalam jumlah yang 
memiliki nilai, sebagaimana hal ini dikatakan 
oleh Imam asy-Syafi'i. 

Memberikan bantuan kepada budak 
mukaatab dalam bentuk potongan biaya 
kitaabah lebih utama daripada memberinya 
dalam bentuk harta secara langsung. Sebab 
memberikan bantuan dalam bentuk potongan 
seperti itulah yang diriwayatkan para sahabat. 
Memberi bantuan kepada budak mukaatab 
dalam melunasi biaya kitaabah sunnah hu¬ 
kumnya menurut jumhur ulama. Sementara 
itu. Imam asy-Syafi'i mengatakan bahwa 
membantu budak mukaatab melunasi biaya 
kitaabah wajib hukumnya, berdasarkan zahir 
ayat dan termasuk memberikan potongan 
biaya kitaabah. 

Ada sejumlah ulama yang mengatakan 
bahwa perintah untuk membantu budak 
mukaatab dalam melunasi biaya kitaabah 


ditujukan kepada segenap masyarakat dan 
itu bisa diambil dari zakat, seperti yang di¬ 
jelaskan dalam ayat yakni untuk me¬ 

merdekakan budak. Ini adalah pendapat ulama 
Hanafiyyah. Jika begitu, berarti perintah dalam 
ayat ini bersifat wajib. Hal ini dikuatkan oleh 
hadits di atas dari Abu Hurairah r.a.. 




“Ada tiga orang yang Allah SWT pasti 
membantu mereka, yaitu orang yang menikah 
yang menginginkan untuk menjaga kesucian diri, 
budak mukaatab yang ingin membayar biaya 
kitaabahnya, dan orang yang berjuangfi sabilillah.” 


Ibnu Katsir mengatakan, pendapat yang 
pertama adalah yang lebih masyhur, yaitu 
perintah dalam ayat ini ditujukan kepada 
para majikan, bukan kepada kaum Muslimin 
secara umum. Sebab perintah zakat adalah 
fardhu 'ain, sementara ayat ini membebankan 
tuntutan lain kepada para majikan di samping 
kewajiban membayar zakat. 


Hukum Kesepuluh, Tindakan Pemaksaan 
untuk Melakukan Pelacuran 


Allah SWT melarang kaum Mukminin 
mencari harta dari jalur-jalur yang haram. 


5U-I Janganlah kalian memaksa budak- 
budak perempuan kalian untuk melakukan 
pelacuran, baik mereka menginginkan untuk 
menjaga kesucian diri maupun tidak karena 
kalian ingin mendapatkan materi duniawi 
berupa harta, anak, dan yang lainnya. 


Kalimat oiji hanyalah berfungsi 


untuk memenuhi syarat supaya pengertian 
tindakan pemaksaan dapat dipersepsikan. 
Dinamakan pemaksaan jika pihak yang 
dipaksa sebenarnya tidak mau melakukan 
dan untuk menjelaskan realitas dan kejadian 
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yang menjadi sebab dan Sebab Turunnya Ayat. 
Pelacuran dan perzinaan haram secara mutlak. 
Hal ini berdasarkan yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Murdawaih dari Ali bin Abi Thalib r.a., 
bahwasanya masyarakat Arab jahiliyyah biasa 
memaksa para budak perempuan mereka 
menjadi tunasusila agar para majikan bisa 
mendapatkan pemasukan dari upah pelacuran 
yang dihasilkan. Lalu mereka pun dilarang 
melakukan hal itu dalam Islam dan turunlah 
ayat ini. Dalam pembahasan tentang sebab 
dan Sebab Turunnya Ayat di atas, kami juga 
telah menjelaskan bahwa Abdullah bin Ubaiy 
bin Salul memaksa para budak perempuan 
miliknya supaya bekerja mencari pemasukan 
untuknya dengan cara menjadi tunasusila. 


Jadi, syarat b’4 dan suiJi » 


dalam ayat ini sama sekali tidak memiliki 
pengertian konotasi apa-apa. Pemaksaan 
untuk melakukan pelacuran dan perzinaan 
haram secara mutlak, baik ada dua syarat 
ini maupun tidak. Kedua syarat ini tidak lain 
hanya untuk menjelaskan kebiasaan masya¬ 
rakat jahiliyyah. Jika mereka memiliki budak 
perempuan, mereka akan mempekerjakan¬ 
nya sebagai tunasusila dan mengharuskan¬ 
nya untuk "setor upeti" kepada mereka. Lalu, 
kebiasaan itu dinyatakan di sini dengan tujuan 
untuk mengecam dan mencerca perbuatan 
seperti itu. Kemudian syarat jiji 

adalah syarat supaya makna pemaksaan bisa 
dipersepsikan, bukan syarat larangan me¬ 
lakukan pemaksaan. Akan tetapi, sebenarnya 
penyebutan kata-kata pemaksaan sudah tidak 
membutuhkan syarat ini karena persepsi pe¬ 
maksaan memang terhadap perempuan yang 
tidak ingin melakukan perzinaan. Kemudian 
terbentuk ijma bahwa tindakan pemaksaan 
untuk melakukan perzinaan diharamkan se¬ 
cara mutlak, baik perempuan yang dipaksa 
adalah perempuan yang tidak ingin menjaga 
kesucian diri maupun yang ingin menjaga 
kesucian diri. 


Penggunaan kata (O!) pada kalimat 
bukan menggunakan kata (lii) seolah-olah 
memberikan sebuah kesan keharusan untuk 
tidak melakukan pemaksaan ketika belum 
diketahui pasti apakah budak perempuan 
yang dipaksa itu menginginkan kesucian diri 
atau tidak sehingga secara prioritas ketika ia 
memang nyata-nyata menginginkan kesucian 
diri, tentu itu jauh lebih diharamkan dan jauh 
lebih buruk. 


' ^ i 1* 




siapa yang melakukan pemaksaan kepada para 
budak perempuan untuk menjadi pekerja seks 
komersial, sesungguhnya Allah SWT Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang kepada 
para budak perempuan itu setelah terjadinya 
pemaksaan terhadap mereka. 

Ini mengisyaratkan bahwa seandainya 
terjadi suatu perbuatan zina karena dipaksa, 
itu tetap dianggap sebagai perbuatan dosa. 
Buktinya, di sini disebutkan kata-kata, 
“Maha Pengampun" dan pengampunan atau 
maghfirah tentu terhadap suatu dosa. Per¬ 
buatan seperti ini, perzinaan karena dipaksa, 
tetap tidak lepas dari adanya semacam unsur 
kemauan dan kepasrahan [muthaawa'ah]. 

Tampak jelas bahwa maghfirah untuk 
para budak perempuan yang dipaksa. Ini 
adalah pendapat kebanyakan ulama. Hal ini di¬ 
perkuat oleh versi giraa'aat Ibnu Mas'ud r.a. 
jjip yj ^ ^ (dengan adanya tambahan, 

A ^ 

‘irii). Ada sebagian ulama yang mengatakan 
bahwa maghfirah di sini untuk para majikan yang 
melakukan pemaksaan dengan syarat tobat, 
dan bertujuan untuk membuka pintu harapan 
bagi mereka. Namun, ini adalah takwil atau 
interpretasi yang lemah dan terlalu jauh. Sebab 
sangat terkesan menganggap remeh persoalan 
pemaksaan untuk melakukan perzinaan, se¬ 
mentara konteksnya ingin mengecam keras 
orang yang melakukan tindakan pemaksaan 
seperti itu dan mempertegas betapa serius dan 
buruknya tindakan seperti itu. 


Tafsir AL-MUNiR JILID 9 


Surah an-Nuur 



Setelah menguraikan dan menjelaskan hu¬ 
kum-hukum tersebut, Allah SWT menuturkan 
keutamaan-keutamaan surah ini atau meng¬ 
gambarkan Al-Qur'an dengan tiga spesifikasi. 

Pertama, Obl Sungguh 

Kami benar-benar telah menurunkan dalam 
surah ini dan surah-surah yang lainnya ayat- 
ayat yang menjelaskan dan menguraikan 
berbagai hukum, aturan, huduud, tata nilai, 
dan syari'at yang kalian butuhkan. 

Kedua, 'c} ^3)* Dan Kami 
juga turunkan sebuah kisah yang menarik 
seperti kisah-kisah dan berita-berita tentang 
umat-umat terdahulu, yaitu kisah al-Ifk yang 
menarik yang menyerupai kisah Yusuf dan 
Maryam a.s.. Dengan kata lain, sebuah contoh 
dari contoh-contoh orang sebelum kalian, 
yakni sebuah kisah yang menarik dari kisah- 
kisah mereka, yaitu kisah Aisyah r.a. yang 
mirip seperti kisah Yusuf dan Maryam a.s.. 

Ketiga, ^cx^ Dan Kami juga me¬ 

nurunkan sejumlah nasihat, pelajaran, tegur¬ 
an, dan peringatan bagi orang yang bertakwa 
kepada Allah SWT dan takut kepada adzab- 
Nya, seperti pada ayat. 


"dan janganlah rasa belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk [menjalankan) 
agama (hukum) Allah." {an-Nuur: 2) 


"Mengapa orang-orang Mukmin dan 
Mukminat tidak berbaik sangka terhadap diri 
mereka sendiri, ketika kamu mendengar berita 
bohong itu dan berkata, 'Ini adalah (suatu 
berita) bohong yang nyata.'" (an-Nuur: 12) 


Kriteria-kriteria ini adakalanya untuk se¬ 
jumlah hukum, nasihat, pelajaran, dan contoh 
yang disebutkan dalam surah ini. Adakalanya 
untuk semua yang terkandung dalam Al-Qur’an 
berupa ayat-ayat yang jelas, contoh-contoh, 
nasihat-nasihat, dan pelajaran-pelajaran. Pe¬ 
nafsiran yang pertama adalah pendapat az- 
Zamakhsyari, sedangkan yang kedua adalah 
pendapat ar-Razi dan Ibnu Katsir. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas berisikan sejumlah hu¬ 
kum yang bisa diklasifikasikan menjadi tiga 
bagian besar. Pertama, hukum yang berkaitan 
dengan pernikahan. Kedua, hukum yang ber¬ 
kaitan dengan mukaatabah terhadap para 
budak. Ketiga, hukum tentang tindakan pe¬ 
maksaan untuk berbuat zina. 

1. Hukum yang berkaitan dengan pernikahan 

Dalam hal ini, Allah SWT menuturkan ten¬ 
tang orang yang sudah memiliki kemampuan 
untuk memikul berbagai beban tuntutan dan 
tanggung jawab pernikahan dan orang yang 
belum memiliki kesiapan dan persiapan untuk 
menikah. 

a. Jika seseorang telah memiliki kemampuan 
untuk menikah, secara kesehatan fisik dan 
keuangan, Allah SWT memerintahkan wali 
untuk menikahkan dalam rangka mewujudkan 
'iffah (terpeliharanya kesucian diri dari per¬ 
zinaan), kebaikan, dan kesalehan. Sebab per¬ 
nikahan adalah jalan untuk menjaga diri dari 
perbuatan tercela dan amoral. 

Yang shahih adalah pesan ayat ini 
ditujukan kepada para wali. Oleh karena itu, 
kebanyakan ulama mengatakan, bahwa ayat 
ini mengandung dalil seorang perempuan 
tidak boleh menikahkan dirinya sendiri tanpa 
wali. 

Sementara itu. Imam Abu Hanifah menga¬ 
takan jika ada seorang perempuan, baik janda 
maupun gadis, menikahkan dirinya sendiri 
tanpa seorang wali dengan seorang laki-laki 
yang sekufu, itu boleh. 

Hukum menikah berbeda-beda sesuai 
dengan keadaan individu, antara khawatir 
terjerumus ke dalam perbuatan zina dan tidak 
kuat menahan diri. Jika seseorang mengkha¬ 
watirkan kerusakan pada agamanya atau 
dunianya atau keduanya, menikah adalah se¬ 
buah kewajiban baginya. Jika ia tidak meng¬ 
khawatirkan apa pun terhadap hal-hal itu dan 
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kondisinya pun stabil, dalam hal ini Imam asy- 
Syafi'i mengatakan, bahwa menikah baginya 
adalah mubah. Sementara Imam Malik, Imam 
Abu Hanifah dan Imam Ahmad mengatakan 
menikah baginya adalah sunnah. Dalil Imam 
asy-Syafi'i menikah adalah untuk menyalur¬ 
kan kenikmatan sehingga hukumnya adalah 
mubah, seperti makan dan minum. Sedangkan, 
dalil pendapat kedua adalah sebuah hadits 
yang sudah terkenal yang diriwayatkan oleh 
Bukhari, Muslim dan Ahmad dari Anas r.a.. 




y 

9|x- 





O ^ 


^ C/- 


“Barangsiapa yang tidak menyukai sunnahku, 
maka ia bukanlah bagian dariku!’ (HR Bukhari, 
Muslim, dan Ahmad) 


Allah SWT melarang sikap enggan untuk 
menikahkan karena alasan laki-laki dan 
perempuan adalah orang miskin. Allah SWT 
menjanjikan memberikan kecukupan kepada 
orang-orang yang menikah karena ingin meng¬ 
gapai ridha Allah SWT dan menjaga diri dari 
perbuatan-perbuatan kemaksiatan kepada- 
Nya, 

"Jika mereka miskin, Allah akan memberi 
kemampuan kepada mereka dengan karunia- 
Nya." (an-Nuur: 32) 

Jika ditemukan seseorang yang menikah, 
tetapi ia tetap saja tidak memiliki kondisi 
ekonomi yang cukup, hal itu sama sekali 
tidak menciderai makna ayat ini. Sebab janji 
tersebut tidak lantas berarti selalu dan senan¬ 
tiasa memiliki kondisi ekonomi yang cukup. 
Seandainya kecukupan itu hanya sesaat, janji 
itu sudah bisa dikatakan benar. Harta memang 
sifatnya datang dan pergi. Kecukupan itu 
terkait erat dengan kehendak Allah SWT. Oleh 
karena itu, makna ayat tersebut yaitu Allah 
SWT menjadikan mereka berkecukupan jika 
Dia berkehendak, seperti firman-Nya dalam 
ayat. 


“Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
Dia kehendaki dan membatasi (bagi siapa yang 
Dia kehendaki)." (ar-Ra'd: 26) 


Ayat di atas, ja iiiT iryi 
merupakan dalil untuk tetap menikahkan 
orang miskin. Seseorang tidak boleh berkata, 
"Bagaimana aku menikah, sementara aku tidak 
memiliki harta?” Sesungguhnya rezekinya 
adalah tanggungan Allah SWT sebab Dia-lah 
Yang memberi rezeki kepada semua makhluk- 
Nya. Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa 
ada seorang perempuan datang menghadap 
Rasulullah saw. untuk memasrahkan diri¬ 
nya kepada beliau. Lalu beliau pun menikah¬ 
kan perempuan itu dengan seorang laki-laki 
yang tidak memiliki apa-apa selain baju yang 
dipakainya dan perempuan itu tidak boleh 
memutuskan ikatan pernikahannya tersebut 
karena alasan kondisi ekonomi suami yang 
sulit. 

Ayat ini tidak mengandung sebuah 
pengertian yang melarang pemutusan ikatan 
pernikahan dengan alasan kondisi ekonomi 
yang sulit setelah sebelumnya perempuan 
menikah dengan suaminya ketika kondisi eko¬ 
nomi suami berkecukupan. Akan tetapi, dalam 
situasi dan kasus seperti ini, ikatan pernikahan 
tersebut boleh diputus, berdasarkan ayat. 


"Dan Jika keduanya bercerai, maka Allah 
akan memberi kecukupan kepada masing- 
masing dari karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas 
(karunia-Nya), Mahabijaksana." (an-Nisaa’: 
130) 


Ayat di atas adalah janji memberikan ke¬ 
cukupan kepada orang yang menikah, sedang 
ia adalah orang miskin. 

b. Adapun orang yang belum memiliki ke¬ 
mampuan untuk menikah, belum memiliki 
berbagai biaya, dan hal-hal yang menjadi 
tuntutan pernikahan, Allah SWT memerin¬ 
tahkannya untuk bersungguh-sungguh dalam 
menjaga kesucian dirinya. 
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Pesan ayat ini ditujukan kepada orang yang 
menguasai dirinya sendiri, bukan orang yang 
kendalinya berada di tangan orang lain. Sebab 
seseorang yang kendalinya berada di tangan 
orang lain, ia diarahkan orang tersebut ber¬ 
dasarkan penilaian, pandangan, dan kebijak¬ 
sanaannya, seperti orang yang berstatus se¬ 
bagai al-Mahjuur ’alaihi (orang yang dilarang 
melakukan pen-tasharuf-an terhadap har¬ 
tanya). 

Al-Isti'faaf artinya upaya menjadi orang 
yang ’afiif (terjaga dan terpelihara dari per¬ 
buatan keji dan amoral). Dalam ayat ini, Allah 
SWT memerintahkan setiap orang yang belum 
memungkinkan untuk menikah supaya ber¬ 
sungguh-sungguh menjaga kesucian dirinya. 

Ketika rata-rata penghalang untuk me¬ 
nikah adalah ketiadaan harta, Allah SWT pun 
menjanjikan akan memberikan kecukupan 
dengan karunia-Nya. Kecukupan yang Allah 
berikan bisa dalam bentuk memberinya rezeki 
yang bisa digunakan untuk menikah, dengan 
nrenjadikannya bisa mendapatkan perempuan 
yang rela diberi mahar sekadarnya, atau de¬ 
ngan menjadikan syahwat dan hasrat kepada 
perempuan hilang dari dirinya. 

Kalimat maksudnya adalah 

(j-iSj oji jji») (berbagai biaya untuk menikah dan 

* 

membangun rumah tangga). Lalu kata yang 
menjadi mudhaaf dibuang, yaitu (JjL). Selain 
itu, bisa juga yang dimaksud dengan kata 
dalam kalimat ini adalah sesuatu yang diguna¬ 
kan untuk menikahi seorang perempuan berupa 


mahar dan nafkah. Seperti kata yang arti¬ 
nya adalah (^. U) (sesuatu yang digunakan 
untuk menyelimuti tubuh). Juga seperti kata 
yang artinya adalah U) (sesuatu yang 
dipakai, baju). Jika begitu, berarti tidak ada 
pembuangan kata dalam kalimat tersebut. 

Berdasarkan hal ini, barangsiapa yang 
sudah berhasrat untuk menikah, jika ia sudah 
memiliki biaya untuk melangsungkan suatu 


pernikahan, dianjurkan bagi dirinya untuk 
menikah. Namun, jika ia belum memiliki biaya 
tersebut, ia harus menjaga kesucian diri¬ 
nya bagaimana pun caranya meski itu harus 
dengan berpuasa. Sebab puasa bisa menjadi 
peredam bagi dirinya, sebagaimana yang di¬ 
nyatakan dalam sebuah hadits shahih. Sedang¬ 
kan, barangsiapa yang tidak memiliki hasrat 
untuk menikah, yang lebih utama baginya 
adalah mendedikasikan dirinya untuk ber¬ 
ibadah kepada Allah SWT. 

2. Hukum yang Berkaitan dengan Mukaatabah 

Melakukan mukaatabah terhadap budak, 
baik budak laki-laki maupun budak perempuan 
sangat dianjurkan secara syara'. Karena syara' 
memang memilik visi untuk memerdekakan 
manusia. Jika seseorang merdeka, ia memiliki 
dirinya sendiri, independen, bisa bekerja 
mencari penghasilan dan menikah (jika mau) 
sehingga menikah bisa lebih menjamin diri¬ 
nya terjaga dari perbuatan-perbuatan keji dan 
amoral. 

Akad kitaabah adalah akad antara seorang 
majikan dengan budak miliknya. Secara ter¬ 
minologi syara' akad kitaabah adalah seorang 
majikan memerdekakan budak miliknya 
dengan ketentuan si budak terlebih dahulu 
membayar sejumlah harta kepada majikan 
dengan cara diangsur atau dicicil. Jika budak 
telah melunasi semuanya, ia merdeka. 

Akad kitaabah dianjurkan jika majikan 
mengetahui ada kebaikan pada diri si budak, 
yakni baik, jujur, saleh, amanah, dan memiliki 
kemampuan untuk bekerja mencari peng¬ 
hasilan. Jika hal itu tidak ditemukan pada diri 
si budak, akad kitaabah tidak dianjurkan. 

Para ulama berbeda pendapat seputar 
akad kitaabah dengan budak yang tidak 
memiliki suatu keahlian kerja. Al-Awza’i, 
Ahmad, dan lshaq mengatakan makruh. Se¬ 
mentara Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan 
Imam asy-Syafi'i memperbolehkannya. 
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Biaya kitaabah boleh dengan harta yang 
sedikit maupun banyak dan pembayaran¬ 
nya dalam bentuk beberapa angsuran. Hal ini 
sudah tidak diperselisihkan lagi di antara para 
ulama. Imam asy-Syafi'i mengatakan bahwa 
biaya kitaabah harus dalam bentuk angsuran 
dan minimal tiga kali angsuran. Sementara 
itu, jumhur ulama mengatakan kitaabah boleh 
meskipun pembayarannya hanya dengan 
satu kali angsuran. Menurut Imam asy-Syafi'i, 
kitaabah tidak boleh dengan biaya yang pem¬ 
bayarannya tunai. Sementara menurut ulama 
Hanafiyyah dan rekan-rekan Imam Malik 
adalah boleh. 

Budak mukaatab tetap berstatus budak 
selama masih ada biaya kitaabah yang belum 
ia bayarkan meskipun tinggal sedikit. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah saw. dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dari Abdullah bin Amr r.a, 


VI ^ e 





U jiIp 



“Budak mukaatab tetap berstatus sebagai 
budak selama masih ada biaya kitaabah yang 
belum ia bayar, sekalipun kekurangannya hanya 
tinggal satu dirham.” (HR Abu Dawud) 


Hal ini sudah menjadi kesepakatan di 
antara madzhab-madzhab yang ada. 

Apabila budak mukaatab tidak mam¬ 
pu membayar salah satu cicilan, sementara 
majikan tidak menagihnya, akad kitaabah 
tidak rusak dan tetap berlanjut selama kedua 
belah pihak masih mempertahankannya. 

Jika budak mukaatab telah melunasi 
biaya kitaabah yang menjadi kewajibannya, ia 
secara otomatis langsung merdeka tanpa perlu 
dimerdekakan lagi dari majikannya. Anak- 
anak budak yang dilahirkan selama dirinya 
berstatus budak mukaatab (setelah dilakukan 
akad kitaabah) juga ikut merdeka bersama- 
sama dengannya. Sedangkan, anaknya yang di¬ 
lahirkan sebelum adanya akad kitaabah, tidak 


bisa ikut merdeka, kecuali jika sebelumnya hal 
itu disyaratkan. 

Allah SWT memerintahkan kepada para 
majikan agar membantu para budak mukaatab 
mereka dalam melunasi biaya kitaabah. Hal itu 
bisa dilakukan dengan cara memberi mereka 
suatu harta secara langsung atau dengan cara 
memberi mereka potongan biaya kitaabah. 

3. Hukum tindakan pemaksaan untuk me¬ 
lakukan perzinaan 

Perbuatan pemaksaan untuk melaku¬ 
kan perzinaan atau sebagai pekerja seks 
komersial sudah pasti haram secara mutlak, 
baik perempuan yang bersangkutan mau me¬ 
lakukannya maupun tidak mau. Karena dalam 
hal keharaman perbuatan tersebut, tidak ada 
perbedaan apakah perempuan menginginkan 
kesucian diri maupun tidak, sebagaimana 
tidak ada perbedaan apakah ada maksud untuk 
mendapatkan pemasukan materi duniawi 
dalam bentuk harta atau anak maupun tidak. 

Meskipun perzinaan yang dilakukan 
oleh perempuan yang dipaksa tetap haram, 
Allah SWT Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang kepada para perempuan yang 
dipaksa untuk berzina. Adanya unsur paksaan 
menghilangkan ancaman hukuman di dunia. 
Unsur paksaan itu menjadi udzur dan alasan 
bagi perempuan yang dipaksa. Adapun pihak 
yang memaksa, tidak ada udzur, dalih, dan 
alasan apa pun baginya menyangkut apa yang 
ia perbuat. 

Pada masa sekarang ini, terjadi fenomena 
yang sangat mirip dengan yang terjadi pada 
zaman dulu. Pada masa sekarang, perempuan 
sudah menjadi alat untuk meramaikan dunia 
pariwisata, untuk menarik para pelanggan, 
alat promosi, dan iklan. 

4. Dalam ayat Allah SWT 

menyebut-nyebut berbagai nikmat-Nya 

kepada kaum Mukminin yang tertuang 
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dalam apa yang Dia turunkan kepada 
mereka berupa ayat-ayat yang menerangi, 
jelas, dan gamblang. Di dalam ayat-ayat itu 
terdapat contoh keadaan umat-umat ter¬ 
dahulu agar terbangun kesadaran untuk 
menjaga diri jangan sampai terjatuh ke 
dalam perbuatan seperti perbuatan-per¬ 
buatan yang dilakukan oleh umat-umat 
terdahulu. Sekaligus itu semua merupakan 
nasihat dan pelajaran bagi orang yang ber¬ 
takwa kepada Allah SWT dan takut kepada 
hukuman-Nya. 


ALLAH SWT PENYINAR LANGIT DAN BUMI 
DENGAN BERBAGAI BENTUK DALIL DAN 
BUKTI-BUKTI KEIMANAN DAN YANG LAINNYA 


Surah an-Nuur Ayat 35 



%llah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan 
bumi. Perumpamaan cahaya-Nyay seperti sebuah 
lubang yang tidak tembus yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca, (dan) 
tabung kaca itu bagaikan bintang yang berkilauan, 
yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak 
di timur dan tidak pula di barat, yang minyaknya 
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
di-sentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis- 
lapis), Allah memberi petunjuk kepada cahaya- 
Nya bagi orang yang Dia kehendaki, dan Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan bagi 
manusia. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu!' (an-Nuur: 35) 


Qiraa'aat 

1. (Ijji) Ini adalah giraa'aatAhu 'Amr dan al- 
Kisa'i. 

2. Ini adalah giraa'aat Hamzah. 

3. {ijjl) Ini adalah giraa'aat para imam yang 
lain. 

1. (jJy) Ini adalah giraa'aat Ibnu Katsir dan 
Abu 'Amr. 

2. Ini adalah giraa'aat Nafi', Ibnu 'Amir, 
dan Hafsh. 

3. (oiy) Ini adalah giraa aat imam yang lain. 


I’raab 


Kata menjadi mubtada 
sedangkan khabar-nya adalah 

Dhamir ha yang terdapat pada kata 
adakalanya kembali kepada Allah SWT atau 
kepada orang Mukmin atau kepada iman yang 
berada dalam hati seorang Mukmin. 

Kata ini berkedudukan sebagai sifat 
untuk kata 

Kata ini adalah bentuk nisbat dari kata 


(jlii) (mutiara). Asalnya adalah (tt/fi) dengan 
huruf hamzah, dari kata (yiii) lalu huruf 
hamzah-nya diganti ya', lalu di-idgham-kan. 
Kata (yiJi) artinya (menghalau, menolak), 
sehingga maknanya adalah pelita atau bintang 
itu menghalau dan menyirnakan kegelapan 
karena kemilau sinarnya. 

Kata ini berkedudukan sebagai 
badai atau 'athaf bayaan. 


Balaghah 

jy Penggunaan kata 
di sini adalah bentuk penggunaan mashdar 
untuk makna isim faa'il dengan tujuan al- 
Mubaalaghah (intensifikasi). Yakni 
(Penyinar segala sesuatu) seakan-akan Dia 
adalah cahaya. 
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Sedangkan ulama menafsirkan kalimat 
ini bahwa Allah SWT Pemberi petunjuk 
penduduk langit dan bumi dengan berbagai 
bukti dan penjelasan-Nya, berarti di sini 
adalah isti'aarah. 

Lij Di sini terdapat 

tasybiih tamtsiiliy. Yaitu, menyerupakan nur 
Allah SWT yang Dia jadikan di dalam hati 
orang Mukmin dengan sebuah pelita yang 
terdapat di dalam sebuah kaca yang diletakkan 
di dalam misykat (ceruk atau lubang pada 
tembok yang tidak tembus ke sisi sebelahnya 
yang biasanya digunakan untuk meletakkan 
lentera) yang menyerupai bintang yang 
bersinar dalam hal kecerahan dan kejernihan 
cahaya yang dihasilkan. Ini disebut ta^biih 
tamtsiiliy karena wajhusy syabah atau titik 
keserupaannya diambil dari beberapa hal. 


Mufradaat Lughawiyyah 


y Allah SWT Pemilik 
cahaya yang dengan cahaya itu Dia menunjuki 
dan membimbing penduduk langit dan bumi. 
Allah SWT adalah Penyinar langit dan bumi, 
sebagai bentuk majaz. 

Kata nur secara etimologi berarti cahaya 
yang bersifat indrawi yang membuat mata bisa 
melihat. Sedangkan, secara terminologi syara', 
kata nur digunakan untuk menunjukkan sesuatu 
yang bisa menjadikan seseorang mendapat 
petunjuk dan pemahaman. Penduduk langit 
dan bumi, 3 :akni alam seluruhn)^ mendapat 
petunjuk dengan nur Ilahi. 


Gambaran dan perumpamaan nur 
Ilahi yang sangat menakjubkan yang terdapat 
dalam hati seorang Mukmin. 

Seumpama ceruk atau lubang di 
tembok yang tidak tembus ke sisi sebelahnya. 

Yang di dalamnya terdapat 

pelita, lentera. 

Di dalam kaca lentera. 
Seakan-akan kaca lentera dan 
cahaya lentera yang ada di dalamnya itu. 


Seperti bintang yang bercahaya. 
Kata adalah bentuk nisbat dari kata (jljt) 
yang artinya adalah mutiara atau dari kata 

M i «S 

(tjoJi) yang artinya (jyjJ') (menolak, menghalau). 
Bintang tersebut menghalau kegelapan karena 
kilauan sinar cahayanya. 

Dengan minyak pohon. 

V) ^ Pohon itu tidak hanya 
syargiyyah (timur) saja yang hanya men¬ 
dapatkan suplai sinar matahari pada waktu 
matahari terbit, tidak pula gharbiyyah 
(barat) saja yang hanya mendapatkan suplai 
sinar matahari pada waktu matahari akan 
terbenam. Akan tetapi, pohon tersebut 
terletak di daerah yang tengah-tengah yang 
sepanjang hari selalu mendapatkan suplai 
sinar matahari serta di tempat yang udaranya 
sedang-sedang, tidak panas dan tidak pula 
dingin. Oleh karena itu, buah yang dihasilkan¬ 
nya berkualitas super serta minyak yang 
dihasilkannya pun berkualitas super dan 
sangat jernih. 


iLCJ ^ Yang minyaknya 


saja hampir-hampir sudah bercahaya dan bisa 
menerangi meski tanpa dinyalakan dengan api 
karena begitu jernih, bersinar, berkilau dan 
sangat bening. 

4,jy jy}' Cahaya di atas cahaya yang 
berlapis-lapis. Sebab sinar pelita semakin 
terang oleh kejernihan minyak yang diguna¬ 
kan. Itu adalah cahaya di atas cahaya yang ter- 
kombinasikan dari sinar pelita, beningnya kaca, 
dan jernihnya minyak sehingga penyinaran 
yang dihasilkan pun sempurna. 

Penyerupaan cahaya Allah SWT dengan 
sinar cahaya pelita tersebut hanya ber¬ 
tujuan supaya lebih mudah ditangkap dan di¬ 
persepsikan. Ini adalah bentuk penyerupaan 
hidayah yang ditunjukkan oleh ayat-ayat yang 
jelas dan gamblang dalam hal kejelasan dan 
kegamblangan petunjuknya serta kandungan¬ 
nya, diserupakan dengan m/sykatyang telah di¬ 
deskripsikan tersebut. Selain itu, hal tersebut 
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merupakan penyerupaan ilmu pengetahuan 
yang digunakan oleh Allah SWT untuk me¬ 
nerangi hati seorang Mukmin dengan sinar 
cahaya misykat yang menyemburat dari pelita 
yang ada di dalamnya. 

tili ^ Allah SWT menunjuki 

^ y' 

siapa saja yang Dia kehendaki dari para 
hamba-Nya kepada cahaya yang sangat terang, 
yaitu isi dan makna ayat-ayat, atau agama 
Islam, atau keimanan seorang Mukmin. 

iui Allah SWT mem¬ 

buat dan menjelaskan berbagai contoh dan 
perumpamaan kepada manusia untuk me¬ 
mudahkan mereka menangkap, memahami, 
dan mengilustrasikan hal-hal rasionil dengan 
sesuatu yang bersifat indrawi dan materil 
agar mereka bisa mendapatkan pelajaran dan 
sadar, lalu beriman. 

Allah SWT Maha 
Mengetahui segala sesuatu, baik sesuatu yang 
bersifat rasionil maupun materil, baik yang 
tampak maupun yang tidak tampak. 

Kalimat ini secara implisit mengandung 
janji bagi orang yang mau merenungi dan 
memerhatikan contoh dan perumpamaan- 
perumpaman itu, sekaligus ancaman bagi 
orang yang mengabaikan dan tidak mau 
memedulikannya. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan sejumlah syari'at 
dan hukum-hukum turunan yang bersifat 
praktis (hukum-hukum fiqih), moral, dan adab 
[ilmu moral dan etika), penjelasan Rabbani 
selanjutnya beralih ke topik aqidah dan 
keimanan yang dikenal dengan istilah Ilahiyat. 
Dalam hal ini, Allah SWT menuturkan dua 
perumpamaan. 

Pertama, perumpamaan atau ilustrasi 
tentang bukti-bukti petunjuk keimanan sudah 
sangat jelas. Diteranginya alam semesta ini 
dengan ayat-ayat kauniyyah (kosmik) dan 
ayat-ayat yang diturunkan kepada Rasul- 



Nya merupakan sebuah dalil dan bukti yang 
gamblang, nyata, pasti, dan tidak terbantahkan 
tentang wujud Allah SWT, keesaan-Nya, kuasa- 
Nya, ilmu-Nya, dan segenap sifat-sifat-Nya 
yang luhur lainnya. Selain itu, hal tersebut 
menjadi petunjuk dan pembimbing menuju 
kebaikan dunia dan akhirat. 

Kedua, perumpamaan atau ilustrasi yang 
menggambarkan bahwa agama-agama orang 
kafir semuanya sangat gelap dan tidak jelas. 
Ini adalah topik ayat-ayat berikutnya. 


Tafsir dan Penjelasan 

y Allah SWT adalah 
Penyinar, Penerang, dan Pembimbing seluruh 
alam dengan apa yang Dia letakkan di alam 
ini berupa dalil dan bukti-bukti kauniyyah 
(kosmik) yang menunjukkan tentang wujud 
dan keesaan-Nya. Juga dengan apa yang Dia 
turunkan kepada para rasul-Nya berupa ayat- 
ayat gauliyyah (wahyu) yang jelas. 

Barangsiapa yang bisa mendapat petunjuk 
dengan cahaya tersebut, hatinya tersinari 
dengan hidayah Allah SWT, ia menjadi orang 
yang beruntung menggapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Ini adalah nur atau cahaya 
maknawi (immateril). 

Adapun cahaya materil atau indrawi, 
sudah jelas bahwa Allah SWT adalah sumber 
segala cahaya, Pencipta cahaya. Penghapus 
kegelapan, dan Pengatur jagad raya dengan 
sebuah sistem dan tatanan yang super cermat, 
akurat, stabil, dan persisten. Allah SWT adalah 
Zat Yang Menguasai, memegang hegemoni, 
kontrol, dan dominasi yang mutlak selamanya 
atas alam ini di setiap waktu. 




Cahaya tersebut, yaitu cahaya Allah 
SWT yang ada di lembaran jagad raya ini. 
Penjelasan Al-Qur'an dan keimanan yang Dia 
letakkan di dalam hati seorang Mukmin seperti 
sinar cahaya pelita yang terdapat dalam sebuah 
kaca lentera yang bening yang diletakkan 
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di dalam misykat supaya sinar cahaya yang 
dipancarkan tertuju pada satu titik arah 
tertentu sesuai dengan kebutuhan. Seakan- 
akan kaca lentera yang jernih mengkilap dan 
bersinar itu adalah laksana bintang besar yang 
bercahaya sangat terang. 

Menurut zahirnya, Dhamir ha yang ter¬ 
dapat pada kata kembali kepada Allah 
SWrr, dalam artian Dia-lah yang menerangi 
jagad raya ini dan menunjuki hati orang 
Mukmin. 



'i Minyak atai 


bahan bakar pelita tersebut adalah minyak 
zaitun yang berasal dari pohon zaitun yang 
diberkahi dan banyak manfaatnya. Pohon 
zaitun itu ditanam di atas bukit yang tinggi 
atau di hamparan tanah yang luas. Pohon 
zaitun tersebut bukanlah pohon yang hanya 
mendapatkan suplai sinar matahari pada 
saat matahari terbit saja atau hanya pada 
saat matahari terbenam saja karena adanya 
penghalang sinar matahari sampai ke pohon 
tersebut. Akan tetapi, pohon zaitun tersebut 
ditanam di tengah-tengah sebuah tempat yang 
menjadikannya bisa selalu mendapatkan suplai 
sinar matahari sepanjang hari, baik pada pagi 
hari, siang hari maupun sore hari. Oleh karena 
itu, pohon zaitun tersebut tumbuh subur dan 
menghasilkan minyak yang berkualitas super, 
sangat jernih, dan mengkilap. 




^ Karena begitu 


bening, jernih dan mengkilapnya minyak 
tersebut hingga menjadikannya seakan-akan 
sudah menyala dan bisa menerangi dengan 
sendirinya meskipun belum dinyalakan de¬ 
ngan api. Minyak yang jernih dan bening dilihat 
dari kejauhan minyak itu terlihat mengkilap 
dan bersinar. Ketika minyak itu dinyalakan 
dengan api, akan menghasilkan sinar cahaya di 
atas cahaya yang berlapis-lapis dan berlipat- 
lipat. 

Begitu pula halnya dengan hati seorang 
Mukmin, sudah bereaksi dengan hidayah se¬ 


belum ada ilmu masuk ke dalamnya. Jika ilmu 
sudah masuk ke dalamnya, semakin bersinar 
teranglah hati tersebut oleh cahaya dan 
hidayah yang berlipat-lipat. 

Yahya bin Salam menuturkan, hati seorang 
Mukmin sudah mengetahui dan mengenali 
kebenaran sebelum diterangkan kepadanya 
karena adanya hubungan kesesuaian dan 
kecocokan di antara keduanya. Ini adalah yang 
dimaksud dari sabda Rasulullah saw. dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dalam at-Tarikh dan Abu Dawud dari Abu Sa'id 
al-Khudri r.a. 



“Waspada dan hati-hatilah kalian terhadap 
firasat seorang Mukmin karena sesungguhnya 
ia melihat dengan cahaya Allah SWT.”^* (HR 

Bukhari dan Abu Dawud) 


Itu adalah cahaya berlapis- 
lapis. Di dalamnya terdapat kombinasi antara 
misykat, kaca, pelita, dan minyak sehingga 
menjadikan sinar cahaya yang dihasilkan 
begitu kuat dan terang tanpa membutuhkan 
lagi komponen penguat lainnya. Misykat 
menjadikan sinar cahaya yang dihasilkan 
terfokus pada satu titik sehingga sinar cahaya 
tersebut tidak pecah buyar dan terpencar 
ke mana-mana. Bening dan jernihnya kaca 
lentera menjadikan refleksi sinar cahaya yang 
ada semakin cerah dan terang. Lentera yang 
ada di dalamnya merupakan sumber energi 
pemancaran sinar yang sangat mencukupi 
yang tidak ditemukan pada yang lainnya. 
Jernih, bening, dan mengkilapnya minyak yang 
menjadi bahan bakarnya merupakan salah satu 
faktor pembakaran yang sempurna dan faktor 
terciptanya sinar cahaya yang sempurna. 

f. Allah SWT memberi 

taufik dan membimbing siapa saja yang di- 


24 Tafsir ar-Razi, 23 / 237 . 
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kehendaki-Nya dari para hamba-Nya menuju 
hidayah-Nya dengan pengamatan, pencer¬ 
matan, menggunakan akal pikiran, serta me¬ 
merhatikan dan merenungkan ayat-ayat 
kauniyyah (kosmik). 

il)! Allah SWT memapar- 

kan berbagai bukti petunjuk keimanan 
serta sarana dan media menggapai hidayah 
kepada orang-orang mukallaf. Allah SWT me¬ 
nerangkan kepada mereka perkara-perkara 
kebenaran yang belum mereka ketahui dalam 
berbagai bentuk dengan cara membuat contoh 
dan perumpamaan serta mengilustrasikan hal- 
hal rasionil dengan hal-hal materil dan indrawi 
yang sudah sangat familiar dan dikenal. Hal 
tersebut bertujuan agar bisa tertanam kukuh 
dalam akal pikiran serta tertancap kuat dan 
mengakar dalam hati dan jiwa. Dengan begitu, 
keimanan bisa benar-benar tertancap kukuh 
dan mengakar di dalam hati laksana gunung 
yang berdiri kukuh. 

Inilah di antara kelebihan dan keisti¬ 
mewaan kefasihan bahasa Al-Qur'an yang 
mengagumkan, yaitu menggambarkan dan 
mengilustrasikan hal-hal yang bersifat makna¬ 
wi, abstrak, dan rasionil dengan hal-hal yang 
bersifat materil, konkret, dan indrawi. 

Allah SWT Maha 
Mengetahui dengan pengetahuan yang sem¬ 
purna, baik yang tidak tampak maupun yang 
nampak. Allah SWT mengaruniakan hidayah 
kepada orang yang memiliki kelayakan dan 
kapasitas untuk mendapatkannya. Ini secara 
implisit merupakan janji bagi orang yang 
mempergunakan akalnya serta memahami 
media-media hidayah. Juga sekaligus ancaman 
bagi orang yang berpaling, tidak mau me¬ 
renungi, memikirkan dan memerhatikan 
media-media hidayah tersebut, serta tidak 
memedulikannya. 

Kesimpulannya, ini merupakan perumpa¬ 
maan dan ilustrasi cahaya Allah SWT dan 
hidayah-Nya di dalam hati seorang Mukmin. 


Sebagaimana minyak yang jernih, bening, dan 
mengkilap hampir-hampir sudah bisa me¬ 
mancarkan kilauan sinar meskipun belum 
dinyalakan dengan api dan jika dinyalakan 
dengan api, akan menghasilkan sinar cahaya 
yang berlapis-lapis. Begitu pula halnya dengan 
hati seorang Mukmin, hampir-hampir sudah 
bereaksi dengan hidayah meskipun belum 
dimasuki oleh ilmu, jika ditambah lagi dengan 
ilmu yang masuk ke dalamnya, hidayah yang 
ada semakin kuat dan berlapis-lapis, hidayah 
di atas hidayah, cahaya di atas cahaya. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Yang dimaksud dari ayat ini bukanlah 
zahirnya, tetapi ayat ini mesti ditakwilkan. 
Adapun takwilnya masih diperselisihkan dan 
pentakwilan yang paling shahih adalah yang 
disebutkan oleh jumhur ulama kalam, Ibnu 
Abbas r.a. dan Anas r.a,^^ bahwa sesungguhnya 
Allah SWT adalah Yang menunjuki dan mem¬ 
bimbing penghuni langit dan bumi. Petunjuk 
dan hidayah Allah SWT sangat jelas, terang 
benderang, dan gamblang sekali. Hidayah dan 
petunjuk tersebut adalah ayat-ayat kosmik 
yang nyata dan terhampar di jagad raya serta 
ayat-ayat yang diturunkan kepada para rasul. 
Ayat-ayat tersebut seumpama misykat yang 
di dalamnya terdapat pelita yang diletakkan 
di dalam kaca lentera dan dinyalakan dengan 
minyak yang sangat jernih mengkilap. 

Ilustrasi dan gambaran cahaya Allah SWT 
(bukti-bukti petunjuk-NyaJ seumpama pelita 
yang memiliki komponen-komponen pem¬ 
bentuk sinar cahaya yang lengkap. Pertama, 
misykat yang berfungsi memfokuskan sinar 
cahaya yang dihasilkan. Sebab pelita yang 
diletakkan di dalam mi^kat menghasilkan 
sinar cahaya yang lebih terang daripada yang 
diletakkan di tempat lain. Kedua, kaca lentera 
yang merupakan material yang bening dan 


25 Tafsir ar-Razi, 23/231 dan berikutnya. 
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transparan. Pelita yang diletakkan di dalam 
kaca lentera jauh lebih terang dibandingkan 
tidak diletakkan di dalam kaca lentera. 
Dengan begitu, kaca lentera tersebut pun 
seperti bintang yang mengkilap, berkilau, dan 
bersinar terang. 

Ketiga, bahan bakar berupa minyak 
zaitun yang sangat jernih yang dihasilkan 
dari pohon zaitun yang diberkahi dan banyak 
manfaatnya. Pohon zaitun tersebut tumbuh di 
tempat yang sangat kondusif, yaitu di tempat 
yang menjadikannya bisa mendapatkan suplai 
sinar matahari sepanjang hari. Pohon tersebut 
bukan hanya syargiyyah, yaitu yang hanya 
mendapatkan suplai sinar matahari pada saat 
matahari terbit saja. Juga bukan pula hanya 
gharbiyyah, yaitu yang hanya mendapatkan 
suplai sinar matahari pada saat matahari akan 
terbenam. Akan tetapi, pohon tersebut adalah 
syargiyyah dan gharbiyyah, yaitu yang bisa 
mendapatkan suplai sinar matahari sepanjang 
hari mulai sejak pagi hari sampai sore hari, di 
tengah hamparan tanah yang luas tanpa ada 
suatu apa pun yang menghalangi pancaran 
sinar matahari sampai ke pohon tersebut. 
Dengan demikian, semua itu menjadikan 
minyak yang dihasilkannya minyak berkualitas 
paling super. 

Itu adalah cahaya yang berlapis-lapis 
dan berlipat ganda. Seperti itu pula lah hati 
seorang Mukmin, semakin bertambah-tambah 
keimanan dan hidayah yang ada di dalamnya 
dengan cahaya Al-Qur'an dan hidayah Allah 
SWT. 

Allah SWT menerangkan berbagai hal 
melalui cara mengilustrasikannya dengan 
hal-hal yang bersifat materil, konkret, dan 
indrawi agar lebih mudah untuk dipahami 
dan ditangkap. Allah SWT Maha Mengetahui 
tentang setiap hal yang bisa mewujudkan 
apa yang diinginkan dan dimaksud. Maha 
Mengetahui siapa yang layak mendapatkan 
hidayah dan siapa yang layak tersesat. 


Inilah perumpamaan dan ilutrasi Al- 
Qur'an di dalam hati seorang Mukmin. Se¬ 
bagaimana pelita tersebut selalu digunakan 
untuk menerangi tanpa pernah berkurang dan 
redup. Begitu halnya dengan Al-Qur'an, selalu 
digunakan untuk mendapatkan petunjuk tanpa 
pernah berkurang. Pelita adalah Al-Qur'an. 
Kaca lentera yang menjadi tempat pelita adalah 
hati seorang Mukmin. M/sykat adalah lisan dan 
pemahamannya, sedangkan pohon zaitun yang 
diberkahi adalah pohon wahyu. 

Minyak yang dihasilkan pohon zaitun ter¬ 
sebut hampir-hampir sudah bisa menerangi 
meskipun belum dinyalakan dengan api. 
Maknanya adalah hujjah-hujjah Al-Qur’an 
hampir-hampir sudah tampak sangat jelas 
meskipun belum dibaca. Cahaya di atas cahaya 
jy^ maknanya bahwa Al-Qur’an adalah 
cahaya dari Allah SWT untuk makhluk-Nya. 
Ditambah lagi dengan bukti-bukti petunjuk dan 
tanda-tanda yang sudah Allah SWT ciptakan 
untuk mereka sebelum turunnya Al-Qur'an, 
sehingga tersedialah untuk mereka cahaya di 
atas cahaya, cahaya yang berlapis-lapis dan 
berlipat ganda. Cahaya ini sangat berharga dan 
tidak bisa didapatkan, kecuali oleh orang yang 
Allah SWT ingin menunjukinya. Allah SWT 
lebih tahu siapa yang ditunjuki dan siapa yang 
sesat. 

Adapun yang tidak ada sangkut pautnya 
dengan ayat, kepunyaan Allah SWT-lah cahaya. 
Sebab Allah SWT mengadakan segala sesuatu 
dan menerangi segala sesuatu. Dari Allah 
SWT-lah awal mula segala sesuatu dan dari 
Allah SWT pula-lah segala sesuatu berasal. 
Allah SWT bukanlah berbentuk cahaya yang 
dapat ditangkap. Mahasuci dan Mahatinggi 
Allah SWT dari apa yang dikatakan oleh orang- 
orang zalim dengan ketinggian yang sebesar- 
besarnya.^^ 


26 Tafsir al-Qunhubi, 12/256-264. 
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Allah SWT adalah Yang menciptakan 
cahaya indrawi dan konkret (cahaya dalam 
arti yang sesungguhnya) di langit dan bumi. 
Allah SWT menyinari langit dengan malaikat 
dan bintang-bintang, menyinari bumi dengan 
para nabi, syari'at, fitrah yang lurus, akal yang 
cemerlang yang membimbing menuju kepada 
kebaikan. Seandainya manusia mau berpikir 
dengan akal pikiran yang bebas dan lepas dari 
keterpengaruhan dengan suatu pemikiran dan 
aliran tertentu atau suatu aqidah terdahulu, 
niscaya ia pasti beriman kepada Allah SWT 
dengan keimanan yang penuh serta akan 
terus bertambah dan berkembang dengan 
hidayah Al-Qur'an dan ayat-ayatnya yang jelas. 
Wallaahu A'lam. 

ORANG-ORANG MUKMIN YANG MENDAPAT 
PETUNJUK DENGAN CAHAYA ALLAH SWT 


Surah an-Nuur Ayat 36-38 



“Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana 
telah diperintahkan Allah untuk memuliakan dan 
menyebut nama-Nya, di sana bertasbih (menyuci¬ 
kan) nama-Nya pada waktu pagi dan petang, orang 
yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual- 
beli dari mengingat Allah, melaksanakan shalat, 
dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada 
hari ketika hati dan penglihatan menjadi guncang 
(hari Kiamat), (mereka melakukan itu) agar Allah 
memberi balasan kepada mereka dengan yang lebih 
baik daripada apa yang telah mereka kerjakan, dan 
agar Dia menambah karunia-Nya kepada mereka. 



Dan Allah memberi rezeki kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki tanpa batas.” (an-Nuur: 36-38) 


Qiraa’aat 



1. (o^) Ini adalah qiraa'aat'Warsy, Abu 'Amr, 
dan Hafsh. 

2. (o^) Ini adalah giraa'aat para imam yang 
lain. 

Ibnu 'Amir membaca, (^!). 

Vraab 

Jaarr majruur ini adakalanya ber- 
kedudukan sebagai sifat untuk kata (;i^) yang 
terdapat pada ayat sebelumnya 
Oleh karena itu, kira-kira bentuk susunannya 
adalah (oj;i j atau her-ta'alluq de¬ 

ngan kalimat <^1^;» ii 

Kata adalah//7/ mudhaarf, sedang¬ 
kan/aa7/-nya adalah Jika berdasarkan 

giraa'aat yang membaca//7/ ini dalam bentuk 
mabnii majhuul kata dibaca 

rafa' sebagai faa'il dari //77 yang taqdiir-nya 
ditunjukkan oleh//77 Seakan-akan ada 

pertanyaan (siapakah yang bertasbih 

kepada Allah SWT?], lalu dijawab yakni 

(JU-j 4^4^). 

^ 0 

^a\}\ /'i Ini adalah bentuk kata di mana 
mashdar, yaitu 4^^)" di-/d/iaa/a/i-kan ke¬ 
pada maf uul bihi, yaitu Asalnya adalah 

4^%^! Asalnya adalah berbunyi 

-MV) dengan huruf ta'. Lalu dibuang untuk 
meringankan bacaan karena kata yang men¬ 
jadi mudhaaf ilaihi, yaitu (StAiJi) menjadi ganti¬ 
nya, sebagaimana mudhaaf ilaihi juga bisa 
menjadi ganti tanwin, sebagaimana huruf (U) 
pada kata (Ltitu) menjadi ganti mudhaaf ilaihi. 

Balaghah 

<i]i J'! Di sini terdapat al- 
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Ithnaab (memperpanjang kata-kata karena 
suatu maksud dan tujuan) dengan menyebut¬ 
kan kata yang bersifat khusus dan lebih 
spesifik, yaitu setelah kata yang 

bersifat umum, yaitu (berdzikir ingat 

kepada Allah SWT.). Sebab shalat termasuk 
salah satu bentuk dzikir kepada Allah SWT. 


V Terdapat jinaas isytiqaaq 

antara kata dan 


Mufradaat Lughawlyyah 

Huruf jarr di sini her-ta'aUuq 
dengan kata sebelumnya, yakni (oj;i j siSLi^) 
(seumpama misykat yang terdapat di sebagian 
rumah) atau j (seumpama 

misykat yang dinyalakan di sebagian rumah) 
atau her-ta'aHuq dengan//'// yang akan 
disebutkan setelahnya. 

Yang dimaksud dengan kata (oj;yi) adalah 
masjid yang dikhususkan untuk berdzikir 
kepada Allah SWT Karena melihat spesifikasi 
yang disebutkan setelahnya sesuai dan cocok 
dengan spesifikasi masjid. 

Memerintahkan, menetapkan. 

4(i^) Dimuliakan, diagungkan, serta 
disucikan dari berbagai kotoran dan najis 
serta dari perkataan-perkataan yang sia-sia 
dan tiada guna. Maksudnya adalah dimuliakan 
dengan cara membangunnya. 

<^«-1 Dan disebut Asma-Nya di 

dalamnya dengan mengesakan-Nya. 

Shalat atau bertasbih menyucikan 

Allah SWT. 

Kata ini adalah bentuk mashdar 
bermakna al-Ghadaah, yakni permulaan hari 
atau paruh pertama hari. 

Ini adalah bentuk jamak dari 
(J^% yang artinya yakni, akhir hari atau 

X 

paruh kedua hari setelah matahari tergelincir. 

Yang bertasbih dan mengerjakan 
shalat pada pagi dan sore hari di masjid-masjid 
itu adalah para kaum laki-laki. 


<^4i4 Yang mereka tidak disibuk¬ 

kan dan dilalaikan oleh aktivitas transaksi 
yang menguntungkan, baik berupa aktivitas 
perniagaan, industri, atau yang lainnya. 

Jika yang dimaksud dengan kata 
di sini adalah aktivitas mu'aawadhah (per¬ 
tukaran) secara mutlak, berarti penyebutan 
kata ini sebagai bentuk mubaalaghah dengan 
menyebutkan kata yang bersifat lebih umum, 
yaitu setelah kata yang bersifat lebih 
khusus, yaitu atau dengan menyebutkan 
salah satu dari dua unsur tijaarah (perniagaan) 
yang lebih penting, yaitu (menjual). Sebab 
keuntungan sudah bersifat nyata dengan aksi 
penjualan. Jika baru pada aksi pembelian 
(kulakan), keuntungan masih bersifat pro¬ 
yeksi. Versi tafsir yang kedua ini adalah yang 
lebih utama. 

Menegakkan shalat pada waktu¬ 


nya. 


<^51^1 Dan menunaikan zakat kepada 
pihak-pihak yang berhak mendapatkannya. 

Jungkir balik dan panik luar biasa 
karena kengerian-kengerian dan ketakutan-ke¬ 
takutan pada hari Kiamat. Yang dimaksud de¬ 
ngan hari dalam kalimat ini adalah hari Kiamat. 

Kalimat ini ber-ta'alluq dengan 


//'// atau 



atau 


c; Sebaik-baik balasan atau 

pahala amal baik mereka. Kata di sini 

bermakna 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menjelaskan bahwa 
cahaya-Nya adalah jalan untuk memberi 
hidayah kepada para hamba-Nya dengan me¬ 
maparkan kepada mereka ayat-ayat yang jelas, 
Allah SWT menuturkan orang-orang yang bisa 
memanfaatkan cahaya tersebut. 


Tafsir dan Penjeiasan 


d\ Oit Kalimat ini 


masih memiliki kaitan dengan ayat sebelum- 
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nya. Yakni, seumpama misykat yang berada di 
masjid-masjid yang Allah SWT perintahkan 
supaya masjid-masjid itu dibangun dan di¬ 
muliakan dengan mensterilkannya dari ber¬ 
bagai najis materil dan najis-najis maknawi 
seperti syirik, paganisme, dan perkataan- 
perkataan yang sia-sia dan tiada guna, di¬ 
khususkan untuk tempat berdoa dan ber¬ 
ibadah kepada Allah SWT, menyemarakkan- 
nya dengan dzikir kepada Allah SWT dengan 
mengesakan-Nya, atau dengan membaca Kitab 
Suci-Nya. 

Qatadah menuturkan, yang dimaksud 
dengan kata "buyuut" (rumah-rumah) di sini 
adalah masjid-masjid. Allah SWT memerintah¬ 
kan untuk membangunnya, menyemarakkan- 
nya, memuliakannya, dan mensterilkannya. 

Ibnu Abbas r.a. menuturkan, masjid 
adalah Baitullah di muka bumi yang menyinari 
para penduduk langit, sebagaimana bintang- 
bintang di langit menyinari penduduk bumi. 

'Amr bin Maimun berkata, "Aku hidup 
pada masa para sahabat, dan mereka berkata, 
"Masjid adalah "rumah" Allah (Baitullah), dan 
sudah pasti Allah SWT akan memuliakan orang 
yang mengunjungi-Nya di "rumah-Nya" itu." 

Bukhari dalam Shahih-nya dan Muslim 
dalam Shahih-nya meriwayatkan dari Amirul 
Mukminin Utsman bin Affan r.a., ia berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda. 














9 o y' 




(J 


'*Barang$iapa membangun masjid hanya 
karena Allah SWT, maka Allah SWT membangun 
untuknya sebuah bangunan yang sama di dalam 
surga !’ (HR Bukhari dan Muslim) 


lebih besar sehingga jauh lebih terang. Per¬ 
umpamaan atau ilustrasinya pun tentunya 
lebih sempurna, lebih optimal, dan memberi¬ 
kan nuansa lebih khidmat. Hal ini sebagai¬ 
mana yang dinyatakan oleh ar-Razi. 


Masjid-masjid itu digunakan 
untuk bertasbih kepada Allah SWT, berdzikir, 
dan shalat oleh kaum laki-laki yang tidak 
dilalaikan oleh dunia dan transaksi-transaksi 
yang menguntungkan dari mengingat Allah 
SWT, menegakkan shalat pada waktunya, 
dan menunaikan zakat yang diwajibkan atas 
mereka untuk diserahkan kepada pihak-pihak 
yang berhak mendapatkan. 

Penggunaan kata di sini mem¬ 

berikan kesan tentang semangat mereka yang 
tinggi dan tekad mereka yang tulus sehingga 
menjadikan mereka para pemakmur dan 
penyemarak masjid yang merupakan rumah 
Allah di muka bumi. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat. 


"Di antara orang-orang Mukmin itu ada 
orang-orang yang menepati apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah." (al-Ahzaab: 
23) 

Yang dimaksud dengan kalimat, 
dalam ayat ini adalah dzikir kepada Allah SWT 
selain shalat, supaya tidak terjadi pengulangan 
kata. 

Di sini, tijaarah atau perniagaan disebut¬ 
kan secara khusus karena perniagaan adalah 
aktivitas duniawi yang paling sering membuat 
manusia lupa dan lalai dari menjalankan 
shalat. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah. 


Misykat yang dijadikan perumpamaan 
dalam ayat sebelumnya adalah misykat yang 
ada di masjid karena pelita yang diletakkan 
di dalam kaca lentera yang bening ketika di¬ 
letakkan di masjid, tentu yang berukuran 


“Wahai orang-orangyang berimanljangan- 
lah harta-bendamu dan anak-anakmu melalai¬ 
kan kamu dari mengingat Allah. Dan barang- 
siapa berbuat demikian, maka mereka itulah 
orang-orang yang rugi" (al-Munaafiquun: 9) 
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Penggunaan kata 43^^)“ dalam ayat ini di¬ 
jadikan sebagai landasan dalil bahwa shalat 
berjamaah di masjid diperintahkan bagi kaum 
laki-laki. Adapun kaum perempuan, shalat 
mereka di rumah lebih utama. Hal ini ber¬ 
dasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dari Ibnu Mas'ud r.a. dari Rasulullah 
saw., beliau bersabda, 




“Shalatnya seorang perempuan di bagian 
dalam rumahnya adalah lebih utama daripada 
shalatnya di aula rumahnya, dan shalatnya di 
dalam bilik pribadi adalah lebih utama daripada 
shalatnya di bagian dalam rumahnya.” (HR Abu 
Dawud) 


Di sini, masjid disebutkan secara khusus 
karena masjid adalah sumber pancaran aqidah, 
pemikiran, pengaturan, perilaku, keilmuan, 
dan politik dalam kehidupan kaum Muslimin. 

Laki-laki itu memiliki dedikasi kepada 
ibadah karena takut kepada adzab Allah SWT 
sebagaimana yang dijelaskan dalam lanjutan 
ayat berikut ini, 

V ijls; Cy, Kaum laki-laki 
yang menunaikan shalat berjamaah di masjid- 
masjid itu, mereka takut terhadap adzab dan 
hukuman hari Kiamat. Pada hari itu hati dan 
penglihatan menjadi kacau karena dilingkupi 
ketakutan serta situasi yang sangat mencekam, 
seperti firman Allah SWT dalam ayat. 


“Sesungguhnya Allah menangguhkan me¬ 
reka sampai hari yang pada waktu itu mata 
(mereka) terbelalak," (Ibraahiim: 42) 

"Sungguh, kami takut akan (adzab) Tuhan 
pada hari (ketika) orang-orang berwajah 
masam penuh kesulitan." (al-Insaan; 10) 


Konsekuensi dan hasil yang mereka da¬ 
patkan adalah cr 
Mereka senantiasa berdzikir kepada Allah 



SWT, menegakkan shalat dan menunaikan 
zakat, agar Allah SWT membalas mereka de¬ 
ngan pahala yang setimpal dengan amal-amal 
baik mereka. Mereka adalah orang-orang yang 
Allah SWT berkenan menerima amal-amal 
baik mereka, memaafkan kejelekan-kejelekan 
mereka, dan melipatgandakan pahala yang 
baik untuk mereka. 


“Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat 
balasan sepuluh kali lipat amalnya." (al- 
An'aam: 160) 


“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada 
pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya 
(kenikmatan melihat Allah)." (Yuunus: 26) 

“Allah melipatgandakan bagi siapa yang 
Dia kehendaki." (a\-Baqarah: 261) 


Allah SWT dalam sebuah hadits qudsi yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, Muslim, 
at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah 
r.a., berfirman. 


.jl.j ccJiP 


“Aku telah menyiapkan untuk para hamba- 
Ku yang saleh, apa yang belum pernah ada mata 
melihatnya, tidak pula telinga men-dengarnya, 
dan tidak pula pernah terbesit dalam hati dan 
benak manusia.” (HR Ahmad, Bukhari, Muslim, 
at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 



jUi «cL; J. ’Jjy Sesungguhnya Allah 


SWT Mahaluas karunia dan kebaikan-Nya, 
memberi rezeki kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki tanpa batas dan hitungan, dan Allah 
SWT Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya tempat pertama yang 
menjadi lokasi menyemburatnya hidayah 
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dan cahaya Allah SWT adalah di masjid- 
masjid. Kaum Mukminin memakmurkan 
dan menyemarakkannya dengan shalat 
dan dzikir pada awal dan akhir hari, pada 
paruh pertama dan paruh kedua hari. 
Masjid-masjid yang dikhususkan untuk 
beribadah kepada Allah SWT menyinari 
penduduk langit, sebagaimana bintang- 
bintang menyinari penduduk bumi. Hal ini 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibnu 
Abbas r.a.. Mujahid, dan al-Hasn. 

Anas bin Malik r.a. meriwayatkan dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda. 


J^3 y- 


C/ (’L v!l-*->t-wLd 


6T>J1 4^1 cOT;iJi 

iSjljj cl4^j (J oil 

<3 ^'3 J (J-* 



2. Allah SWT memerintahkan untuk memak¬ 
murkan dan menyemarakkan masjid 
secara fisik dengan membangunnya dan 
secara maknawi atau non-fisik dengan 
shalat, membaca Al-Qur'an, dzikir, dan 
majelis-majelis pengajian, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat. 


"Sesungguhnya yang memakmurkan 
masjid Allah hanyalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
serta (tetap) melaksanakan shalat, me¬ 
nunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa 
pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah- 
mudahan mereka termasuk orang-orang 
yang mendapat petunjuk" (at-Taubah: 18) 

Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari 
Ali bin Abi Thalib r.a., bersabda. 




0 X 




“Barangsiapa mendirikan sebuah mas- 
jidy maka Allah SWT mendirikan untuknya 
sebuah rumah di dalam surga” (HR Ibnu 
Majah) 


"Barangsiapa mencintai Allah SWT 
maka ia harus mencintai aku, dan barang- 
siapa mencintai aku, maka ia harus men¬ 
cintai para sahabatku, dan barangsiapa 
mencintai para sahabatku, maka ia harus 
mencintai Al-Qurdn, dan barangsiapa men¬ 
cintai Al-Quran, maka ia harus mencintai 
masjid karena sesungguhnya masjid adalah 
pelataran dan rumah Allah SWT dan Dia 
telah memerintahkan untuk membangun¬ 
nya dan memuliakannya, memberkahinya. 
Masjid adalah tempat yang diberkahi dan di¬ 
berkahi pula para penguninya, tempat yang 
terpelihara, dan terpelihara pula para peng¬ 
huninya, Mereka fokus dalam shalat mereka, 
dan Allah SWT memerhatikan kebutuhan-ke¬ 
butuhan mereka. Mereka berada di masjid- 
masjid mereka, dan Allah SWT berada di 
belakang mereka.” 


Ibnu Majah juga meriwayatkan dalam 
Sunannya dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia 
berkata, “Rasulullah saw. bersabda. 


lil, 







'Barangsiapa mengeluarkan sesuatu 
kotoran dari dalam masjid, maka Allah SWT 
mendirikan untuknya sebuah rumah di dalam 
surga .” (HR Ibnu Majah) 


Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, at- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu SaMd 
r.a., bersabda, 
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3^ oLc'^Ij 


^0 ^ 


SjV' ^ 


“Jika kalian melihat seseorang rajin ke 
masjid, maka bersaksilah untuknya bahwa ia 
adalah orang beriman. Sesungguhnya Allah 
SWT berfirman (surah at-Taubah ayat 18), 
"Sesungguhnya yang memakmurkan masjid 
Allah hanyalah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, al-Ayat." 
(HR Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


Adapun menghias masjid, sebagian 
ulama memperbolehkannya karena itu 
mengandung semangat mengagung¬ 
kan dan memuliakan masjid. Sementara 
Allah SWT telah memerintahkan untuk 
mengagungkan masjid dalam ayat di atas 

ji ai 5i! o);i 

Diriwayatkan dari Utsman bin Affan 
r.a., bahwasanya ia membangun masjid 
Nabawi dengan menggunakan kayu as- 
Saaj (kayu jati) dan memperindahnya. 

Imam Abu Hanifah menuturkan, tidak 
apa-apa mendekorasi, menghias, dan 
memberikan ornamen pada masjid dengan 
air emas. Umar bin Khaththab r.a. men¬ 
dekorasi dan menghias masjid Nabawi, 
memperindah, mempercantik dan mem- 
permegah bangunannya. Hal itu ia lakukan 
ketika ia menjadi gubernur Madinah se¬ 
belum dirinya menjadi khalifah. Waktu itu 
tiada satu orang pun yang mengingkari 
dan tidak menyetujuinya. 

Sementara ada sebagian ulama lain 
memakruhkannya dengan berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dari Anas r.a., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda. 



j UiiJi 


“Hari Kiamat tidak datang hingga orang- 
orang saling bermegah-megahan masjid.” (HR 

Abu Dawud) 


Masjid harus dijaga dan distrilkan 
dari bau-bau tidak sedap, perkataan- 
perkataan buruk, dan lain sebagainya. Hal 
itu termasuk dari bagian mengagungkan 
dan memuliakan masjid. Dalam sebuah 
hadits shahih yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dari Jabir r.a., di¬ 
sebutkan. 




5^ (j j' 


“Barangsiapa makan bawang putih 
atau bawang merah, maka janganlah ia 
mendatangi kami dan berbaur dengan kami di 
masjid-masjid kami,” atau, “maka, hendaklah 
ia menjauhi kami dan menjauhi masjid kami, 
dan hendaklah ia duduk di rumah.” (HR 
Bukhari dan Muslim) 


Menyangkut semua yang telah di¬ 
sebutkan itu, semua masjid posisinya 
sama. Hal ini berdasarkan hadits di atas, 
juga berdasarkan hadits Abdullah Ibnu 
Umar r.a. yang diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Muslim dari Abu Sa'id r.a., bahwa¬ 
sanya pada Perang Tabuk, Rasulullah saw. 
bersabda, 





' dP ' (>* 




“Barangsiapa yang memakan tanaman 
yang berbau tidak sedap ini —yakni bawang 
putih — maka janganlah ia mendekati kami di 
masjid.” (HR Ahmad dan Muslim) 


Masjid juga harus dipelihara dan 
distrilkan dari aktivitas jual-beli serta 
berbagai kesibukan-kesibukan duniawi 
lainnya. Hal ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 
Buraidah r.a. dari perkataan Rasulullah 
saw. kepada seorang laki-laki yang meng- 
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umumkan bahwa dirinya kehilangan unta 
merah, "Semoga kamu tidak menemu¬ 
kannya. Sesungguhnya masjid di bangun 
adalah untuk sesuatu yang masjid itu di¬ 
bangun untuk tujuan itu." Ini menunjukkan 
bahwa secara prinsip, masjid tidak boleh 
digunakan untuk selain shalat, dzikir, 
dan membaca Al-Qur'an. At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari Abdullah bin Amr r.a. 
dari Rasulullah saw.. 



“Bahwasanya Rasulullah saw. melarang 
mendendangkan syair dan melakukan akti¬ 
vitas jual-beli di masjid serta melarang orang- 
orang duduk-duduk membentuk kluster- 
kluster atau lingkaran-lingkaran di masjid 
pada hari jumuah sebelum shalat.” (HR at- 
Tirmidzi) 


Akan tetapi, diriwayatkan dalam se¬ 
buah hadits lain bahwasanya Rasulullah 
saw. memperbolehkan mendendangkan 
syair di masjid. 

Makruh hukumnya bersuara keras di 
dalam masjid untuk keilmuan dan yang 
lainnya menurut Imam Malik dan sejumlah 
ulama. Hal ini berdasarkan hadits Abu 
Hurairah r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda. 






“Barangsiapa mendengar seseorang 
mengumumkan suatu kehilangan di masjid, 
maka hendaklah ia berkata, ‘Semoga Allah 
SWT tidak mengembalikan barangmu yang 
hilang itu’Karena sesungguhnya masjid tidak 
dibangun untuk tujuan itu.” 


Sementara itu. Imam Abu Hanifah 
memperbolehkan bersuara keras di 
masjid dalam konteks peradilan untuk 
suatu persengketaan dan dalam konteks 
keilmuan karena hal itu mereka butuhkan. 

Menurut ulama Malikiyyah, boleh 
tidur di masjid bagi orang yang mem¬ 
butuhkannya, yaitu para pelancong baik 
laki-laki maupun perempuan, serta orang 
yang tidak memiliki tempat tinggal. 
Rasulullah saw. sendiri mempersilakan 
sejumlah orang dari 'Ukl untuk singgah 
di shuffah masjid (bagian belakang masjid 
yang diberi semacam teduhan untuk 
tempat singgah). Dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim diriwayatkan dari 
Ibnu Umar r.a., bahwasanya ketika ia 
masih muda dan bujang ia tidur di masjid 
Rasulullah saw. 

Sementara itu, ulama Syafi'iyyah ber¬ 
pendapat bahwa makruh hukumnya tidur 
di masjid. 

Ketika masuk masjid disunnahkan 
untuk membaca doa. Imam Muslim me¬ 
riwayatkan dari Abu Usaid, ia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda. 




“Apabila salah seorang dari kalian masuk 
masjid, maka hendaklah ia membaca doa, 
‘Allaahumma iftah lii abwaaba rahmatika’ 
(ya Allah, bukakanlah untuk hamba pintu- 
pintu rahmat-Mu). Dan jika keluar, maka 
hendaklah membaca doa, ‘Allaahumma innii 
as'aluka min fadhlika’ (ya Allah, hamba 
memohon karunia-Mu)” (HRMuslim) 


Setelah masuk, disunnahkah untuk 
melaksanakan shalat tahiyyat masjid dua 
rakaat. Hal ini berdasarkan hadits yang 
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diriwayatkan oleh Imam Muslim juga dari 
Qatadah, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


^ lii 


^ o 'i 




'Apabila salah seorang dari kalian masuk 
masjidy hendaklah ia shalat dua rakaat 
sebelum duduk! ’ (HR Muslim) 


3. Allah SWT mendeskripsikan orang- 
orang yang bertasbih di masjid-masjid 
bahwa mereka adalah orang-orang yang 
senantiasa meletakkan perintah Allah 
SWrr di depan mata mereka, mencari 
ridha-Nya, serta tiada disibukkan dan di¬ 
lalaikan dari shalat dan berdzikir kepada 
Allah SWT oleh urusan-urusan duniawi. 

Banyak sahabat menuturkan bahwa 
ayat ini turun menyangkut orang-orang 
pasar yang ketika mereka mendengar 
seruan shalat, mereka langsung meng¬ 
hentikan segala aktivitas dan bergegas me¬ 
menuhi seruan tersebut. Dalam sikap se¬ 
lalu bergegas pergi menunaikan shalat ber¬ 
jamaah di masjid itu, mereka juga didorong 
oleh rasa takut kepada adzab hari Kiamat. 

4. Allah SWT mengganjar amal-amal baik 
dan melipatkangandakan pahala hingga 
sepuluh kali lipat. Allah SWT mem¬ 
beri rezeki kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki dari para hamba-Nya tanpa 
menghitung-hitungnya karena pem- 
berian-Nya tiada batas. 


KEADAAN ORANG-ORANG KAFIR DI DUNIA 
DAN KERUGIAN MEREKA DI AKHIRAT 


Surah an-Nuur Ayat 39-40 




“Dan orang-orang yang kafir, perbuatan 
mereka seperti fatamorgana di tanah yang datar, 
yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, 
tetapi apabila didatangi tidak ada apa pun. Dan 
didapatinya (ketetapan) Allah baginya. Lalu 
Allah memberikan kepadanya perhitungan (amal- 
amal) dengan sempurna, dan Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya, atau (keadaan orang-orang 
kafir) seperti gelap gulita di lautan yang dalam, 
yang diliputi oleh gelombang demi gelombang, di 
atasnya ada (lagi) awan gelap. Itulah gelap gulita 
yang berlapis-lapis. Apabila dia mengeluarkan 
tangannya hampir tidak dapat melihatnya. 
Barangsiapa tidak diberi cahaya (petunjuk) oleh 
Allah, maka dia tidak mempunyai cahaya sedikit 
pun.” (an-Nuur: 39-40) 


Qlraa'aat 


1 . 

2 . 



(4-i) Ini adalah giraa'aat Ibnu 'Amir, 
'Ashim, dan Hamzah. 


(4^) Ini adalah qiraa'aat imam sab'ah 
yang lain. 


1 . 

2 . 

3. 


(cjillt Ini adalah g/raa'aat al-Bazzi. 

(oulb Ini adalah giraa'aat Q\inhu\. 

(slub Ini adalah giraa'aat para imam 

yang lain. 


l’raab 

Kata adalah jaarr 

majruur berkedudukan i'rab rafa' sebagai 
khabar dari mubtada', yaitu 

Kata 4*^;^ berkedudukan i’rab jarr men¬ 
jadi sifat untuk Yakni («li ^!>^). 
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Kata (iij) adalah bentuk jamak dari 
seperti kata yang merupakan bentuk 

jamak dari obi). 

jUyi Ini adalah jumlah fi'liyyah 

berkedudukan i'rab Jarr menjadi sifat untuk 
kata juga. 

11«; Kata dibaca nashab me¬ 
nempati posisi mashdar. Yakni (iibi (p. V) [tiada 
apa pun di sana). 

Ini adalah jumlah fi'liyyah 
berkedudukan i'rab jarr menjadi sifat untuk 
kata ^ 

^ Kata dan 

terbaca rafa' oleh zharf menurut Sibawaih, 
dan menurut al-Akhfasy karena zharf ter¬ 
sebut berlaku sebagai sifat untuk kata yang 
disebutkan yang dibaca rafa’. 

Kata ini adakalanya dibaca rafa' 
sebagai badai dari kata ^ atau sebagai 
khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni 
(iuili atau dibaca jarr sebagai badai dari 
kata (ouib) yang pertama. 


Balaghah 

Masing-masing dari kedua ungkapan ini 
merupakan bentuk tasybiih tamtsiiliy yang 
sangat indah dan mengagumkan. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Keadaan orang-orang kafir 
berlawanan dengan keadaan orang-orang 
Mukmin. Amal-amal mereka yang mereka kira 
sebagai amal saleh dan berguna di sisi Allah 
SWT, ternyata pada hari Kiamat mereka men¬ 
dapatinya sia-sia dan sangat mengecewakan. 

Fatamorgana, yaitu suatu kilauan 
yang dilihat oleh orang yang sedang berjalan 
di tengah hamparan tanah luas di tengah siang 
yang sangat terik karena efek sinar matahari. 
Lalu ia mengiranya air yang mengalir atau air 
yang tertampung dan tergenang di permukaan 


tanah. 

Kata adalah bentuk jamak dari 
(^li) yang artinya hamparan tanah datar yang 
sangat luas. 

oTUiJi Yang dikira air oleh orang 
yang kehausan. Di sini secara khsusus 
disebutkan kata (ouiii) [orang yang kehausan) 
dengan tujuan untuk menyerupai orang kafir 
dengan orang yang kehausan yang melihat 
fatamorgana tersebut dalam hal sama-sama 
sangat kecewa ketika ia sangat membutuhkan 
untuk memetik hasil dan buah amalnya. 

<^Lbi Hingga ketika ia mendatangi apa 

yang dikiranya air tersebut atau mendatangi 
tempatnya. 

Maka ia tidak mendapati apa 
pun dari apa yang ia kira sebelumnya. Begitu 
pula halnya dengan orang kafir, ia mengira 
bahwa amalnya seperti sedekah hingga ketika 
ia mati dan menghadap Tuhan, maka ia men¬ 
dapati amalnya itu ternyata tidak berguna 
apa-apa baginya. 

Dan ia mendapati putusan 
Allah SWT pada amalnya itu. 

Allah SWT telah memberinya 
balasan kepadanya di dunia atas amalnya itu. 

Dan Allah SWT teramat 
cepat perhitungan dan pembalasan-Nya tanpa 
disibukkan oleh suatu perhitungan hingga 
lupa kepada perhitungan yang lain. 

‘ff Orang-orang kafir, amal- 
amal jelek mereka di dunia adalah laksana 
kegelapan-kegelapan yang bertumpuk-tum¬ 
puk. 

Huruf ‘athaf 4)*)* di sini adakalanya 
memiliki makna at-Takhyiir [opsional) karena 
amal-amal orang kafir itu sia-sia dan tidak 
berguna sama sekali, itu laksana fatamorgana. 
Amal-amal itu tidak tersinari oleh cahaya ke¬ 
benaran, seperti kegelapan yang bertumpuk- 
tumpuk di kedalaman lautan, ombak, dan 
awan atau adakalanya memiliki makna at- 
Tanwii' [diversifikasi). 


Surah an-Nuur 


Tafsir AL'Munir Jilid 9 



541 


Jika amal-amal mereka itu adalah amal- 
amal baik, itu seperti fatamorgana. Namun, 
jika itu adalah amal-amal jelek, itu laksana 
kegelapan. 

Adakalanya bermakna at-Taqsiim 
(klasifikasi) dengan pertimbangan dua waktu. 
Yaitu, amal-amal mereka di dunia laksana 
kegelapan dan di akhirat laksana fatamorgana. 
Ini adalah yang zahir. 

i 

^ Sk Di kedalaman lautan yang dalam 
atau di kedalaman lautan yang memiliki al-Lujj 
(luapan air yang meluap-luap dan melimpah- 
limpah). Maksudnya adalah lautan yang dalam 
yang airnya melimpah-limpah dan memiliki 
lapisan-lapisan tingkatan. 


olLL'^ Yang diliputi oleh ombak. 

Yang di atas kegelapan yang 
pertama itu, yakni ombak yang pertama ada 
ombak lagi. 


«y J-}' Di atas kegelapan yang 
kedua, yakni ombak yang kedua, ada awan. 
Yang dimaksud dengan kegelapan-kegelapan 
laut tersebut adalah ombak yang bertumpuk- 
tumpuk. Sedangkan, yang dimaksud dengan 
awan adalah awan yang menutupi bintang- 
bintang dan menghalangi pancaran sinarnya. 


Itulah kegelapan-kegelapan, yaitu 
kegelapan lautan, kegelapan ombak yang 
pertama, kegelapan ombak yang kedua, dan 
kegelapan awan. 

lii^ Jika seseorang yang berada 
dalam kegelepan-kegelapan itu mengeluar¬ 
kan tangannya yang merupakan sesuatu yang 
paling dekat kepadanya. 


<^u^' oSL; (1^ Maka hampir melihatnya saja 
tidak bisa, apalagi sampai bisa melihatnya. 



ui r,y i lui (1 Dan barangsiapa 


yang Allah SWT tidak menunjukinya, ia tidak 
akan bisa mendapatkan petunjuk. Maksudnya 
adalah barangsiapa yang Allah SWT tidak 
memberinya taufik kepada faktor dan media- 
media hidayah, ia tidak akan bisa mendapatkan 
petunjuk. 


Sebab Turunnya Ayat 
Ayat 39 

Diriwayatkan bahwasanya ayat ini turun 
menyangkut diri Utbah bin Rabi'ah bin 
Umayyah. la adalah orang yang religius pada 
masa jahiliyyah, mengenakan pakaian karung, 
dan berusaha mencari agama yang benar. Lalu 
ketika Islam sudah datang, justru ia kafir. Ada 
keterangan lain menyebutkan bahwa ayat ini 
turun menyangkut diri Syaibah bin Rabi'ah. 
Keduanya mati dalam keadaan masih tetap 
kafir. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan keadaan orang-orang 
Mukmin bahwa mereka di dunia berada di 
dalam terangnya pancaran cahaya Allah SWT, 
sehingga mereka pun konsisten dan memegang 
teguh amal saleh. Di akhirat, mereka ber¬ 
untung menggapai kenikmatan yang abadi 
dan pahala yang agung. Hal ini selanjutnya 
diikuti dengan penjelasan tentang keadaan 
orang-orang kafir. Mereka di akhirat berada 
dalam kerugian yang teramat sangat besar 
dan di dunia mereka berada di dalam pekatnya 
kegelapan yang bertumpuk-tumpuk. Masing- 
masing dari dua keadaan orang kafir tersebut 
digambarkan dengan sebuah perumpama¬ 
an dan ilustrasi. Adapun perumpamaan yang 
pertama yang menggambarkan kerugian 
dan kekecewaan di akhirat adalah ayat 

ijjis' Sedangkan, perumpama¬ 
an yang kedua yang menggambarkan ten¬ 
tang amal-amal mereka di dunia adalah ayat 
oLdSif Yakni, sesungguhnya amal- 
amal mereka di dunia laksana kegelapan- 
kegelapan di lautan. 

Tafsir dan Penjelasan 

Ini adalah dua perumpamaan atau ilus¬ 
trasi dan gambaran yang dibuat oleh Allah 
SWT untuk menggambarkan keadaan orang 
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kafir di akhirat dan di dunia. Selain itu, hal ini 
untuk menggambarkan dua tipe orang kafir, 
ada orang kafir yang menyeru dan mengajak 
kepada kekafirannya dan ada orang kafir 
yang bertaklid dan hanya ikut-ikutan kepada 
para tokoh kaum kafir. Sebagaimana pada 
bagian awal surah al-Baqarah, Allah SWT 
membuat dua perumpamaan atau ilustrasi 
untuk menggambarkan keadaan orang-orang 
munafik, satu perumpamaan dengan meng¬ 
gunakan pendekatan material api (ayat 17) 
dan yang satunya lagi dengan menggunakan 
pendekatan material air (19). Sebagaimana 
pula, dalam surah ar-Ra'd, Allah SWT juga 
membuat dua perumpamaan yang meng¬ 
ilustrasikan tentang apa yang tertanam dalam 
hati berupa petunjuk dan ilmu. Salah satunya 
menggunakan pendekatan material air dan 
yang satunya lagi menggunakan pendekatan 
material api. 

Adapun perumpamaan dan ilustrasi yang 
pertama di sini adalah ^ 

OS.U- lii tU jlUiJ; Sesungguhnya 


amal-amal saleh yang dikerjakan oleh orang- 
orang kafir yang tidak mau mengesakan Allah 
SWT, mendustakan dan tidak mau memercayai 
Al-Qur'an dan Rasul-Nya yang Al-Qur’an itu 
diturunkan kepadanya, atau sesungguhnya 
orang-orang kafir yang mengajak dan 
menyeru untuk mengikuti kekufuran, yang 
mereka mengira bahwa amal-amal saleh yang 
mereka kerjakan itu bermanfaat bagi mereka 
di sisi Allah SWT dan bisa menyelamatkan 
mereka dari adzab-Nya, kemudian di akhirat 
apa yang mereka ekspektasikan dan harapkan 
itu pun pupus serta mendapati fakta yang 
bertolak belakang dengan apa yang mereka 
perkirakan dan persepsikan sebelumnya, 
adalah laksana fatamorgana yang dilihat 
oleh seseorang yang kehausan di tengah 
padang pasir atau hamparan tanah datar 
yang sangat luas. Ia mengira itu adalah air. 
Lalu ia pun mendatanginya, ternyata ia tidak 


mendapatkan apa yang ia harapkan. Apa yang 
dikiranya air ternyata bukanlah apa-apa. 
Amal-amal saleh orang kafir adalah semisal 
menyambung tali kekerabatan, membantu 
fakir miskin, dan membentuk proyek-proyek 
amal sosial. 

Demikianlah gambaran tentang keadaan 
orang-orang kafir di akhirat. Mereka mengira 
amal-amal mereka yang pernah mereka 
kerjakan di dunia bermanfaat serta akan 
bisa menyelamatkan mereka dari adzab 
Allah SWT. Ketika hari Kiamat datang dan 
mereka disambut dengan adzab, mereka pun 
dikagetkan oleh fakta bahwa ternyata amal- 
amal mereka itu sama sekali tidak bermanfaat 
bagi mereka. Justru mereka mendapati 
malaikat Zabaniyah menyeret mereka menuju 
ke neraka Jahannam yang di dalamnya diberi 
minum dengan air yang mendidih dan nanah. 
Mereka itulah orang-orang yang difirmankan 
oleh Allah SWT dalam ayat, 

“Katakanlah (Muhammad), 'Apakah perlu 
Kami beritahukan kepadamu tentang orang 
yang paling rugi perbuatannya?' (Yaitu) orang 
yang sia-sia perbuatannya dalam kehidupan 
dunia, sedangkan mereka mengira telah ber¬ 
buat sebaik-baiknya." (al-Kahf; 103-104) 

Sedangkan di sini, Allah SWT berfirman, 

JJup iui Dan orang- 
orang kafir itu pun mendapati hukuman dan 
adzab Allah SWT yang telah diancamkan 
kepada mereka. Lalu Allah SWT pun membalas 
mereka dengan balasan yang setimpal dan 
penuh atas amal-amal perbuatannya di dunia. 
Allah SWT sangat cepat hisab dan pembalasan- 
Nya tanpa disibukkan oleh suatu hisab hingga 
lupa dengan hisab yang lain, sebagaimana 
firman-Nya dalam ayat, 

"Dan Kami akan perlihatkan segala amal 
yang mereka kerjakan, lalu Kami akan jadikan 
amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan." 

(al-Furqaan: 23) 
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Itulah keadaan mereka di akhirat atau 
keadaan orang-orang kafir yang menyeru dan 
mengajak-ajak kepada kekafiran. 

Intinya adalah sesungguhnya orang-orang 
kafir di akhirat akan mendapati fakta yang 
membuat mereka kaget, sangat mengecewa¬ 
kan, dan bertolak belakang dengan apa yang 
mereka espektasikan. Sebab mereka ternyata 
tidak mendapati apa pun yang berguna dan 
bisa menyelamatkan mereka. 

Adapun perumpamaan dan ilustrasi yang 
kedua adalah menggambarkan keadaan orang- 
orang kafir di dunia atau keadaan orang-orang 
kafir yang ikut-ikutan dan bertaklid kepada 
para tokoh kekafiran. 

Sesungguhnya perumpamaan amal-amal orang 
kafir yang mereka kerjakan di dunia tanpa 
berlandaskan petunjuk atau perumpamaan 
orang-orang kafir yang hanya ikut-ikutan dan 
bertaklid kepada orang lain laksana kegelapan 
yang bertumpuk-tumpuk di kedalaman lautan 
yang dalam yang diliputi oleh ombak-ombak 
yang bergulung-gulung dan awan tebal pun 
menutupi pancaran sinar bintang-bintang di 
langit. Itulah tiga kegelapan yang bertumpuk- 
tumpuk, yaitu kegelapan lautan, kegelapan 
ombak, dan kegelapan awan. 

Seperti itu pula orang kafir, ia diliputi 
oleh tiga kegelapan, yaitu kegelapan aqidah, 
kegelapan perkataan, dan kegelapan amal per¬ 
buatan. Kegelapan-kegelapan itu membuat 
dirinya terhalang dari kemampuan melihat 
kebenaran serta menangkap apa yang ter¬ 
bentang di alam ini berupa tanda-tanda, 
ayat-ayat, dan pelajaran-pelajaran yang bisa 
membimbing menuju jalan yang paling lurus. 
Al-Hasan menuturkan, orang kafir diliputi 
oleh tiga kegelapan, yaitu kegelapan aqidah, 
kegelapan perkataan dan kegelapan amal 
perbuatan. Ibnu Abbas r.a. menuturkan, hati, 
penglihatan, dan pendengaran orang kafir di¬ 
serupakan dengan tiga kegelapan tersebut. 


Maksud dari perumpamaan dan ilustrasi 
ini untuk menjelaskan dan menggambarkan 
bahwa orang kafir di dunia diliputi oleh ber¬ 
bagai macam kesesatan yang berakumulasi. 
Hati, penglihatan, dan pendengarannya ber¬ 
ada dalam kegelapan yang teramat pekat 
hingga menjadikannya tidak bisa lagi men¬ 
deteksi jalur-jalur kebenaran dan tidak bisa 
lagi menangkap cahaya kebenaran. Oleh 
karena itu, dalam lanjutan ayat, Allah SWT 


Sesungguhnya tiga kegelapan tersebut adalah 
kegelapan-kegelapan yang berakumulasi, 
berlipat-lipat, dan bertumpuk-tumpuk. Se- 
bagiannya di atas sebagian yang lain sampai- 
sampai jika ada seseorang yang berada dalam 
kegelapan tersebut, hampir bisa melihat 
tangannya saja tidak bisa, apalagi sampai 
bisa melihatnya, padahal tangannya adalah 
sesuatu yang paling dekat kepada dirinya. 
Makna kalimat adalah tidak mendekati 

terjadi. Sesuatu yang tidak mendekati terjadi, 
berarti tidak terjadi. 




berfirman, |;j Jl' lii 


ui (J iS iLi Ji Barangsiapa 


yang Allah SWT tidak menunjukinya dan tidak 
memberinya taufik dan hidayah, ia adalah 
orang yang binasa, celaka, bodoh, dan merugi. 
Ia berada dalam dekapan gelapnya kebatilan 
tanpa memiliki cahaya sedikit pun dan tiada 
pula yang menunjuki dan membimbingnya, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 
lain. 


“Barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, 
maka tidak ada yang mampu memberi 
petunjuk. Allah membiarkannya terombang- 
ambing dalam kesesatan." (al-A'raaf: 186) 

"Dan barangsiapa disesatkan Allah, maka 
tidak ada seorang pun yang memberi petunjuk 
baginya." {ar-Ra d: 33) 

"dan Allah menyesatkan orang-orang 
yang zalim dan Allah berbuat apa yang Dia ke¬ 
hendaki." {Ibraahiim: 27) 
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Sebagai bandingannya, Allah SWT berfir¬ 
man dalam perumpamaan orang-orang Muk¬ 
min di atas, 

"Allah memberi petunjuk kepada cahaya- 
Nya bagi orang yang Dia kehendaki." (an- 
Nuur: 35) 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas berisikan dua perum¬ 
pamaan dan ilustrasi tentang amal-amal orang 
kafir. Adakalanya seumpama fatamorgana 
yang menipu di tengah padang pasir atau 
hamparan tanah datar yang luas dan adakala¬ 
nya laksana kegelapan-kegelapan yang ber¬ 
tumpuk-tumpuk. 

Perumpamaan yang pertama, sebagai¬ 
mana yang dipilih oleh ar-Razi, menunjukkan 
tentang kekecewaan dan kerugian orang kafir 
di akhirat. Sedangkan, perumpamaan yang 
kedua menggambarkan bahwa amal-amal 
mereka berada dalam kebingungan, kesesatan, 
dan kegelapan-kegelapan yang terlalu sulit 
untuk ditembus dan dilewati. Sebab hati, 
penglihatan, dan pendengaran mereka berada 
dalam dekapan kegelapan yang terlalu pekat 
yang membuatnya terjerembab kebingungan 
di dalamnya sehingga ia tidak tahu lagi mana 
yang benar. Di samping itu, ia juga adalah 
orang yang bodoh yang tidak menyadari kalau 
dirinya adalah bodoh. 

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil se¬ 
buah pemahaman bahwa syari'at Allah SWT, 
aturan, tatanan, dan sistem-Nya adalah cahaya 
yang benar yang membimbing menuju kepada 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Adapun 
syari'at, aturan, dan hukum selain syari'at 
Allah SWT, itu laksana fatamorgana yang 
menipu dan kegelapan-kegelapan yang ber¬ 
akumulasi dan menumpuk-numpuk. Semua ini 
adalah dalam bidang aqidah. 

Adapun dalam bidang civilization dan 
peradaban duniawi, mungkin saja orang kafir 


bisa menjadi inovator di dalamnya, unggul 
dalam mengungkap mistri-mistri kehidupan, 
dan sangat kreatif dalam menciptakan ber¬ 
bagai sarana dan media pembangunan dan 
kemajuan peradaban. Akan tetapi, tentang 
akhirat dan keselamatan di akhirat, ia adalah 
orang yang bodoh, lalai dan tidak paham. 

Menyangkut ayat i iii ^ 

Ibnu Abbas r.a. menuturkan, maksudnya 
adalah barangsiapa yang Allah SWT tidak 
memberinya cahaya yang bisa ia pergunakan 
untuk berjalan pada hari Kiamat, ia tidak akan 
bisa menemukan petunjuk arah menuju ke 
surga, seperti firman-Nya dalam ayat. 


"dan menjadikan cahaya untukmu yang 
dengan cahaya itu kamu dapat berjalan." (al- 
Hadiid: 28) 


Amal-amal orang kafir sia-sia dan tidak 
dianggap karena amal-amal itu tidak ber¬ 
landaskan pada sebuah asas yang benar, yaitu 
keimanan kepada Allah SWT. Allah SWT tidak 
berkenan menerima suatu amal melainkan dari 
seorang yang beriman kepada-Nya dan sifat- 
sifat-Nya, mengesakan-Nya dengan pengesaan 
yang utuh dan total supaya niat amalnya sah. 

Kesimpulannya, kedua perumpamaan 
atau ilustrasi yang disebutkan dalam dua 
ayat di atas sebenarnya adalah peringatan 
bagi orang-orang kafir supaya mereka sadar. 
Barangsiapa yang mau memahami firman Allah 
SWT, memerhatikan, dan merenungkannya, ia 
akan mengoreksi aqidah dan keyakinannya 
sehingga amalnya di dunia pun bisa menjadi 
benar, sah, dan lurus. Sedangkan, orang yang 
tetap bersikukuh pada kekafirannya, ber¬ 
paling dan tidak sudi untuk merenungkan dan 
memahami ayat-ayat Tuhannya, ia akan men¬ 
dapatkan balasan yang sulit dan hukuman 
yang menyakitkan. Tiada suatu amal saleh pun 
yang bermanfaat dan berguna baginya serta 
bisa menyelamatkannya dari adzab Allah SWT 
di akhirat. 
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AYAT-AYAT KOSMIK YANG MENJADI BUKTI 
PETUNJUK TENTANG WUJUD DAN KEESAAN 
ALLAH SWT 


Surah an-Nuur Ayat 41-46 



''Tidakkah engkau (Muhammad) tahu bahwa 
kepada Allah-lah bertasbih apa yang di langit dan 
di bumi, dan juga burung yang mengembangkan 
sayapnya. Masing-masing sungguh telah menge¬ 
tahui (cara) berdoa dan bertasbih. Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan. Dan milik 
Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan hanya 
kepada Allah-lah kembali (seluruh makhluk). 
Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menjadi¬ 
kan awan bergerak perlahan, kemudian me¬ 
ngumpulkannya, lalu Dia menjadikannya ber¬ 
tumpuk-tumpuk, lalu engkau lihat hujan keluar 
dari celah-celahnya, dan Dia (juga) menurunkan 
(butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari 
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung- 
gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran 
es) itu kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
dihindarkan-Nya dari siapa yang Dia kehendaki. 


Kilauan kilatnya hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan. Allah mempergantikan malam dan 
siang. Sungguh pada yang demikian itu, pasti ter¬ 
dapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
penglihatan (yang tajam). Dan Allah menciptakan 
semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada 
yang berjalan di atas perutnya dan sebagian ber¬ 
jalan dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) 
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan 
apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah Maha¬ 
kuasa atas segala sesuatu. Sungguh, Kami telah 
menurunkan ayat-ayat yang memberi penjelasan. 
Dan Allah memberi petunjuk siapa yang Dia 
kehendaki ke jalan yang lurus!' (an-Nuur: 41-46) 

Qiraa'aat 

Warsy dan Hamzah ketika waqaf 

membaca 

Ibnu Katsir dan Abu 'Amr membaca 
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf 

membaca (js' jJu- 

Sudah dijelaskan pada giraa'aat 
surah an-Nuur ayat 32-34 di atas. 

Qunbul membaca 

I'raab 

Kata ini dibaca nashab berkedu- 
dukan sebagai haal 4 

^ ^ ^ ^ 

Huruf iarr yang pertama berfungsi me¬ 
nunjukkan makna al-Ibtidaa'. Sebab penu¬ 
runan yang dimaksud bermula dari langit. 
Sedangkanhurufjarr<^^y)>yangkedua,yaitu 
Jrj) berfungsi untuk at-Tab'iidh (menun¬ 
jukkan makna sebagian) karena al-Barad 
(hujan berbentuk butiran es) adalah sebagian 
dari al-Jibaal yang terdapat di langit. Jaarr 
majruur ini, yaitu menduduki posisi 

maf uul bibi untuk//7/ 

Adapun huruf jarr yang ketiga, yaitu 
(iy- c/-,) adalah berfungsi untuk menjelaskan jenis 
[bayaanul jins, berupa) karena jenis al-Jibaal 
tersebut adalah j enis al-Barad, yakni ^ i^j) 
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(yang di dalamnya terdapat sesuatu berupa 
barad). Kata di sini berkedudukan i'rab 
rafa', sedangkan yang me-ra/a'-kannya adalah 
zharf(^) karena zha//berkedudukan sebagai 
sifat untuk kata (Ju=y). 

Orang yang membaca 
dengan huruf _ya' di-fathah 4 c— > huruf jarr 
ba' pada kata untuk at-Ta'diyah [me- 

muta'aaddi-kan). Sedangkan, orang yang 
membaca dengan huruf>^ 0 ' di-dhammah 
huruf ho' tersebut adalah zaa7da /2 [tambahan). 


Balaghah 

Di antara kedua kata ini 

terdapat ath-Thibaaq. 

jii iui Di sini terdapat isti'aarah, 
yaitu silih bergantinya malam dan siang di¬ 
serupakan dengan membolak-balikkan se¬ 
suatu yang bersifat materil. 

Di antara kedua 

^ ^ ^ 

kata ini terdapat jinaas taamm. Karena 

yang dimaksud dengan al-Abshaar yang per¬ 
tama adalah penglihatan, sedangkan yang 
kedua maksudnya adalah akal dan hati. 


Mufradaat Lughawiyyah 

^ O 

,ii)> Tidakkah kamu mengetahui dengan 
pengetahuan yang menyerupai pengetahuan 
dengan melihat secara langsung dalam hal 
yakin dan percaya secara pasti dengan ber¬ 
dasarkan wahyu atau bukti petunjuk. 

45 Bertasbih kepada Allah SWT 

dan menyucikan-Nya dari setiap bentuk ke¬ 
kurangan. Shalat adalah salah satu bentuk 
bertasbih. 

✓ O 

oijLll]; j Di sini penggunaan kata 
yang digunakan untuk makhluk berakal 
hanyalah sebagai bentuk at-TaghIiib sehingga 
maksudnya juga mencakup makhluk yang 
tidak berakal. 

Ini adalah bentuk jamak dari (jJLU) 
yang artinya burung. Di sini, burung disebutkan 


secara khusus karena mengandung bukti yang 
luar biasa akan wujud dan kuasa Sang Khaliq 
dengan menjadikan sesuatu yang berat bisa 
terbang di udara. 

Dengan mengembangkan dan 
mengepakkan-ngepakkan sayapnya di udara. 

S ^ 

Tiap-tiap dari yang disebutkan itu 
atau tiap-tiap dari burung. 

Allah SWT benar-benar 
mengetahui doa, tasbih, dan shalatnya, baik 
yang dilakukan berdasarkan kemauan dan 
kesadaran maupun karena berdasarkan sifat 
alamiah, pembawaan, dan naluri. 

43 ^' li ^ Allah SWT Maha 

Mengetahui segala yang mereka perbuat. Lalu 
Dia akan membalas mereka atas amal-amal 
perbuatan tersebut. 

Ini adalah bentuk penyebutan kalimat 
yang bersifat umum, setelah kalimat yang ber¬ 
sifat khusus, yaitu kalimat Jho j4p .1» 

Penggunaan kata yang berbentuk 

jamak untuk makhluk berakal di sini adalah 
sebagai bentuk at-Taghliib. 

iui Allah SWT Pemilik 
dan Penguasa langit dan bumi berikut segala 
apa yang ada pada keduanya, berupa per- 
bendaharaan-perbendaharaan hujan, rezeki 
dan tumbuh-tumbuhan. Sebab Allah SWT 
Pencipta langit dan bumi berikut segala apa 
yang ada pada keduanya berupa material, 
sifat, dan perbuatan. 

aii Dan hanya kepada Allah SWT- 
lah tempat kembali. 

Menggiring dengan lembut, ringan 
dan mudah, mengarak. Di antara bentuk peng¬ 
gunaan kata ini adalah (Su-jiJi yakni, 

barang-barang komoditas yang dilemparkan 
begitu saja dengan ringan dan mudah oleh 
setiap orang karena terlalu remeh, murah, dan 
bernilai rendah. 

Kemudian Allah SWT meng¬ 
gabungkan dan mengumpulkan di antara 
bagian-bagiannya sehingga potongan-potong- 
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an awan yang berserakan berkumpul dan ter¬ 
akumulasi menjadi satu. 

Kemudian Allah SWT men¬ 
jadikan awan itu bertumpuk-tumpuk. 

Hujan. 

Keluar melalui celah-celahnya 
yang terjadi karena penumpukan. Kata, (J^) 
adalah bentuk jamak dari kata (Jii) seperti 
kata (Ji^r) yang merupakan bentuk jamak dari, 


(J^)- 


^ Dan Allah SWT juga me¬ 
nurunkan dari awan mendung. Setiap sesuatu 
yang ada di atas kamu disebut 

Dari bongkahan-bongkahan 

✓ ^ ^ ^ 

mendung yang besar yang ada di langit. Kata 
ini berkedudukan sebagai badai dari 
dengan tetap menyebutkan huruf jarr-nya. 

Kata ini menjelaskan maksud 
dari kata (Ju>r). Sedangkan kata yang menjadi 
mafuul bihi untuk fi'il (J^’) dibuang. Yakni 
^ ^ ju^ ^ uov ’ii^) (dan Allah 

SWT menurunkan sesuatu yang bermula dari 
langit dari bongkahan-bongkahan yang besar 
yang ada di langit berupa jenis barad, yaitu 
butiran-butiran es). 

Sebagaimana yang sudah dikenal bersama 
bahwa ketika uap naik dan tidak diuraikan 
oleh panas, lalu mencapai lapisan udara dingin 
dan di sana tingkat temperatur suhu dinginnya 
cukup kuat, uap itu berkumpul membentuk 
awan. Jika suhu dingin yang ada tidak terlalu 
kuat, awan itu akan turun dalam bentuk hujan. 
Namun, jika suhu dingin yang ada sangat kuat, 
unsur dingin itu sampai ke bagian-bagian uap 
sebelum menyatu, akan turun dalam bentuk 
salju. Jika tidak, akan turun dalam bentuk 
butiran-butiran es. Semua itu tentunya pasti 
bersandar kepada kehendak Allah SWT Yang 
Mahabijaksana. Inilah yang diisyaratkan oleh 
kalimat ^ ^ ^ y Dhamir ha 

yang terdapat pada kata dan (^jX) adalah 

kembali kepada kata (v')- 

‘iy. Yakni kilauan kilat 


awan tersebut, hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan orang yang memandangnya ka¬ 
rena terlalu kuat kilauannya. Kata (adalah 
bentuk isim jamak dari 

Ini merupakan salah satu bukti paling 
kuat tentang kesempurnaan kuasa Ilahi, yaitu 
melahirkan sesuatu dari sesuatu yang lain 
yang berlawanan, yaitu melahirkan api (kilat) 
dari sesuatu yang dingin. 

jii Allah SWT membolak- 

balikkan malam dan siang dengan menjadikan 
keduanya datang silih berganti, atau dengan 
mengurangi panjang durasi salah satunya dan 
menambah panjang durasi yang lainnya, atau 
dengan mengubah keadaannya antara panas 
dan dingin, gelap dan terang, atau dengan 
semua itu dan ini adalah yang lebih tepat. 

J Sesungguhnya pada pembolak- 
balikan antara malam dan siang itu dan pada 
semua yang telah disebutkan. 

Sungguh terdapat pelajaran 
dan bukti petunjuk akan wujud Sang Pencipta 
Yang Qadiim dan kesempurnaan kuasa-Nya 
bagi orang yang mau memerhatikan dan me¬ 
renungkan semua itu di antara orang-orang 
yang memiliki akal pikiran. 

Hewan yang berjalan dan merayap 
di bumi. Biasanya kata ini digunakan untuk 
binatang berkaki empat. 

Dari air yang merupakan bagian 
material pembentuknya atau dari air khusus, 
yaitu nuthfah menurut rata-rata karena 
memang di antara binatang ada yang tidak 
terlahir dari nuthfah. 

^ J- Di antaranya ada yang 
berjalan di atas perutnya, seperti ular dan 
beberapa jenis serangga ulat. Di sini az-Zahf 
(melata) diungkapkan dengan kata al-Masyyu 
(berjalan) sebagai bentuk isti'aarah atau al- 
Musyaakalah (mempersamakan). 

Ji- ^ Di antaranya ada 

yang berjalan dengan menggunakan dua kaki, 
seperti manusia dan burung. 
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Ji- ^ J. (4^3)’ Dan di antaranya ada 
yang berjalan dengan menggunakan empat 
kaki, seperti binatang ternak dan berbagai 
jenis binatang berkaki empat lainnya. Di sini 
juga tercakup binatang yang memiliki kaki 
lebih dari empat, seperti laba-laba. Laba-laba 
meskipun memiliki kaki lebih dari empat, 
ketika berjalan lebih banyak tetap meng¬ 
gunakan empat kakinya. 

Di sini penggunaan Dhamir dan 
yang biasanya untuk yang berakal hanya 
sebagai bentuk at-Taghliib semata. Di 
samping itu juga, penggunaan kata untuk 
semua spesies bertujuan supaya bentuk 
perincian yang ada sesuai dengan bentuk 
globalnya. 

Urutan penyebutan spesies di sini di¬ 
sesuaikan dengan tingkat keunikannya yang 
lebih menunjukkan tentang kuasa Ilahi. 

u Allah SWT menciptakan 

apa saja yang Dia kehendaki berupa apa yang 
disebutkan dan yang tidak disebutkan dengan 
keragaman bentuk tubuh, bentuk organ, sifat, 
tingkah laku, pergerakan, tabiat, potensi, ke¬ 
kuatan, dan perbuatan. Padahal, semuanya 
memiliki unsur dan komponen yang sama se¬ 
suai dengan kehendak-Nya. 

jr ^ iui 01 * Sesungguhnya Allah 
SWT Mahakuasa atas segala sesuatu. Dia 
berbuat apa yang dikehendaki-Nya. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menggambarkan tentang apa 
yang bisa menyinari hati orang-orang Mukmin 
dengan hidayah, dan apa yang menjadikan 
hati orang-orang kafir gelap gulita dengan ke- 
sesatan, Allah SWT melanjutkan penjelasan 
tentang bukti-bukti petunjuk tauhid dan kuasa 
Ilahi. Di sini, Allah SWT menyebutkan empat di 
antaranya. Pertama, bertasbihnya para makh¬ 
luk. Kedua, penurunan hujan. Ketiga, per¬ 
bedaan malam dan siang. Keempat, macam- 
macam hewan. 


Tafsir dan Penjeiasan 
1. Para Makhluk Bertasbih 

Yakni, tidakkah kamu tahu secara yakin wahai 
Nabi dan kalian semua berdasarkan dalil dan 
bukti bahwasanya setiap makhluk yang ada di 
langit dan bumi, baik makhluk yang berakal 
maupun yang tidak berupa malaikat, manusia, 
jin dan benda mati, termasuk di antaranya 
adalah burung-burung, semuanya bertasbih 
kepada Allah SWT. Mereka bertasbih dengan 
bentuk tasbih yang bisa ditangkap dan di¬ 
pahami oleh setiap orang yang mau me¬ 
merhatikan, mencermati, dan merenungkan 
dengan akal sehatnya. Bentuk dan konstruksi 
semua makhluk tersebut dengan berbagai 
ciri-ciri khususnya yang berbeda-beda, secara 
intrinsik menunjukkan dan membuktikan 
akan wujud Sang Khaliq Yang menciptakannya. 

Penyucian di sini menunjukkan bahwa 
Sang Khaliq tersifati dengan semua sifat- 
sifat kesempurnaan. Sekaligus mementahkan 
perkataan orang-orang kafir yang menjadikan 
benda-benda mati sebagai sekutu Allah SWT 
dan menisbatkan anak kepada-Nya. Padahal, 
semua itu termasuk makhluk ciptaan-Nya. 

Mujahid dan yang lainnya menuturkan, 
shalat adalah untuk manusia, sedangkan 
bertasbih adalah untuk makhluk selain 
manusia. 

Binatang burung disebutkan secara 
khusus, padahal sebenarnya sudah tercakup 
dalam kalimat sebelumnya, karena burung 
mengandung sebuah bukti spesial tentang 
keindahan dan keunikan ciptaan Ilahi yang 
sangat menakjubkan. Kemampuan benda- 
benda berat bisa terbang di udara merupakan 
sebuah hujjah dan bukti yang sangat nyata 
akan kesempurnaan kuasa Sang Khaliq. 

Diawalinya ayat dengan kalimat 0 Jii)> 
mengisyaratkan bahwa aktivitas bertasbih 
para makhluk kepada Allah SWT adalah 
suatu hal yang sangat jelas hingga mencapai 
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tingkatan pengetahuan yang bersifat yakin 
tanpa ada keraguan di dalamnya. 


Lc ^[5 -'i M3sing“ 

masing dari apa yang disebutkan itu, Allah 
SWT mengetahui shalat dan tasbihnya. 
Maksudnya adalah Allah SWT membimbing 
dan menunjukkannya kepada jalan dan cara¬ 
nya dalam beribadah kepada Allah SWT 

Allah SWT mengetahui semua itu dan 
tiada suatu apa pun dari perbuatan-perbuatan 
mereka yang tersembunyi dari-Nya, baik 
dikala taat maupun di kala maksiat. Dia akan 
membalas mereka atas semua amal perbuatan 
mereka. 


4^1 ji3 Sesungguh" 

^ ^ J' ^ ^ jj- 


nya Allah SWT adalah Pemilik segala yang ada 
di langit dan bumi. Dia-lah Yang menguasai, 
mengontrol,mengendalikan,danbebasberbuat 
terhadap semua itu seperti mewujudkan dan 
meniadakan, menghidupkan dan mematikan. 
Allah SWT. llah Yang disembah, tiada yang bisa 
menganulir dan menyanggah keputusan-Nya, 
dan hanya kepada-Nya-lah tempat kembali 
mereka semua pada hari Kiamat. Lalu Dia 
mengadili dan memberikan putusan sesuai 
dengan kehendak-Nya dan membalas sesuai 
dengan apa yang Dia inginkan, seperti firman- 
Nya dalam ayat. 


"Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. (Dengan demikian) 
Dia akan memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat jahat sesuai dengan apa yang 
telah mereka kerjakan dan Dia akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 
dengan pahala yang lebih baik (surga)." (an- 
Najm: 31) 


Intinya adalah sesungguhnya keagungan 
alam semesta, penciptaan langit dan bumi, 
berikut makhluk hidup maupun benda mati 
yang Allah SWT tebarkan pada keduanya, 
segala konstruksi anatomi manusia, ke¬ 
ragaman dunia hewan di darat, laut dan 


udara berikut binatang terbesar dan binatang 
mikroskopik yang bisa kita saksikan yang 
begitu mengagumkan, keunikan lebah dalam 
membangun rumahnya dan memproduksi 
madu, jaring-jaring laba-laba yang tampak 
lemah namun mampu menjebak dan me¬ 
nangkap serangga, keajaiban-keajaiban 
aktivitas burung, pengaturan dan perbuatan 
Allah terhadap semua makhluk dalam hal me¬ 
wujudkan dan meniadakan, menciptakan dan 
mematikan, semua itu adalah sebuah bukti 
petunjuk yang pasti, riil, faktual dan tidak ter¬ 
bantahkan akan wujud llah Yang Mencipta¬ 
kan dan tiada Sesembahan Yang Haq selain 
Dia. 


Ini adalah bukti dan ayat kosmik pertama 
tentang wujud Allah SWT, kuasa-Nya, dan 
keesaan-Nya. Bukti petunjuk ini mencakup 
sejumlah bukti petunjuk turunan yang masing- 
masing sebenarnya sudah cukup untuk 
membentuk rasa yakin dan percaya. 

Apa yang disebutkan dalam dua ayat di 
atas bisa dikelompokkan menjadi dua bukti 
umum. Pertama, bukti ubuudiyyah di alam 
atas (langit) dan alam bawah (bumi). Kedua, 
bukti kekuasaan dan kepemilikan mutlak serta 
kesamaan tempat kembali semua makhluk 
kepada Allah SWT. 





Pada tiap-tiap sesuatu terkandung ayat yang 
membuktikan bahwa Dia adalah Esa. 


Berikut ini adalah dua bukti lain yang 
disebutkan dalam dua ayat selanjutnya yang 
menunjukkan tentang kuasa dan keesaan 
Allah SWT, 


2. Penurunan Hujan 

"o * y' J ' ^ # O > 

^ 0^3^ f jj ^ 

'■ * y ' . ' . t. y \ ' ^ \\ ' I- r 9 

^ A.» y* y* Jj-oj ^ 

'y ' J ' ' * y ' ' ' ^ yy y y 

Ajjj iLl ^ Tidsk" 

kah kamu tahu dan saksikan wahai Nabi dan 
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kalian semua tentang proses pembentukan 
hujan dan penurunannya. Sesungguhnya 
Allah SWT dengan kuasa-Nya mengarak awan 
pada awal pembentukannya dan mengumpul¬ 
kan di antara potongan-potongannya yang 
masih berserakan, setelah sebelumnya ter¬ 
bentuk dari uap air yang naik dari lautan 
yang merupakan empat per lima bagian bumi, 
kemudian menyatukan potongan-potongan 
awan yang masih berserakan itu membentuk 
sebuah kumpulan awan yang besar. Lalu 
menjadikannya bertumpuk-tumpuk hingga 
membentuk sebuah tumpukan awan yang 
sangat besar dan menjulang tinggi di lapisan 
udara yang dingin. Kemudian mengarak awan 
tersebut dengan angin yang berfungsi mem¬ 
bantu pembuahan menuju ke tempat yang 
Allah SWT ingin menurunkan hujan di tempat 
tersebut. Lalu hujan pun turun melalui celah- 
celah awan tersebut. 

Seperti itulah Allah SWT menurunkan 
hujan dari lapisan-lapisan awan yang ber¬ 
tumpuk-tumpuk menyerupai gunung, se¬ 
bagaimana pula seperti itulah Allah SWT me¬ 
nurunkan salju dan butiran-butiran es sesuai 
dengan tingkat presentase efek udara dingin 
terhadap uap yang naik. 

Setiap sesuatu yang berada di atas 
manusia disebut (tU-) (langit). Jadi, yang 
dimaksud dengan langit di sini adalah awan 
mendung yang berada di atas manusia. 
Sedangkan, kata (Ji^) (gunung) adalah 
kinayah tentang awan yang bisa disaksikan 
oleh orang yang naik pesawat terbang yang 
biasanya terbang pada ketinggian lebih dari 
tiga puluh ribu kaki di udara di atas kumpulan 
awan putih yang berakumulasi membentuk 
onggokan awan yang sangat besar dan 
menjulang tinggi seperti gunung besar yang 
tinggi.” 


27 Ada sebagian kalangan ulama nahwu yang menjelaskan 
tentang huruf jarr min pada ayat ^uiJi ^ 


Ada sejumlah ulama tafsir lain yang ber¬ 
pendapat bahwa di langit memang terdapat 
gunung barad (butiran es) dan dari gunung 
barad itulah Allah SWT menurunkan hujan es. 
Hal ini dikuatkan oleh sebagian teori modern 
yang menegaskan bahwa pada lapisan-lapisan 
udara terdapat sesuatu yang mirip seperti 
gunung yang terbuat dari barad. Terkadang 
hujan butiran es yang terjadi ternyata memang 
melebihi uap laut yang naik. 

Kehendak dan kuasa Allah SWT untuk 
mengontrol proses penurunan hujan, sehingga 
Dia menurunkan hujan air atau hujan butiran 
es dari langit kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya dari para hamba-Nya sebagai rahmat bagi 
mereka. Allah juga kuasa menghalanginya dari 
siapa yang Dia kehendaki dan menunda hujan 
terhadap siapa yang Dia inginkan. Adakalanya 
sebagai sebuah bencana atau sebaliknya 
sebagai sebuah rahmat agar buah-buahan dan 
bunga bakal buah tidak rontok, tanaman dan 
pepohonan tidak rusak. 

Yang lebih menakjubkan dari semua itu 
adalah penciptaan sesuatu dari lawannya, 
yaitu menciptakan api dari udara dingin, 
sampai-sampai cahaya kilauan kilat yang 
terbentuk dari benturan dan pergesekan 
mendung hampir-hampir bisa membutakan 
mata yang memandanginya karena terlalu 
kuat silaunya. 


bahwa huruf jarr min yang pertama adalah min 

ibtidaaiyyah. Sedangkan, yang kedua adalah 

memiliki makna at^Tab'iidh. Sedangkan, yang ketiga 
adalah li bayaanil jinsi [untuk menjelaskan jenis), sebagai¬ 
mana yang sudah pernah kami jelaskan pada i’rab ayat di 
atas. Ini adalah jika berdasarkan pada pendapat sebagian 
ulama tafsir yang menyebutkan bahwa di langit memang 
terdapat gunung barad yang dari gunung itulah Allah SWT 
menurunkan hujan butiran es. 

Adapun ulama yang menjadikan kata (Ji;») dalam ayat ini 
sebagai kinayah tentang awan kumulus, maka huruf jarr 
min pada kata berarti min ibtidaaiyyah juga, namun 

posisinya adalah sebagai badai dari min yang pertama, 
sehingga kata (ju^^ adalah badai dari kata 
Wallaahu a'lam. Lihat, Tafsir Ibnu Katsir, 
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3. Perbedaan Malam dan Slang 

^(J 01 <■■■1 3^ 


Sesungguhnya Allah SWT berbuat terhadap 
malam dan siang dengan menambahi fase du¬ 
rasi salah satunya dan mengurangi fase durasi 
yang lain secara silih berganti, perbedaan 
keadaan malam dan siang antara panas dan 
dingin, dan perputaran antara malam dan siang 
yang datang secara silih berganti berdasarkan 
sebuah sistem yang konstan, tetap, cermat, 
dan akurat. 

Sesungguhnya pada semua itu benar- 
benar terdapat bukti petunjuk keagungan 
Allah SWT, pelajaran, dan nasihat bagi orang 
yang mau merenungkannya dari orang-orang 
yang memiliki akal, sebagaimana firman-Nya 
dalam ayat. 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit 
dan bumi, dan pergantian malam dan siang 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang berakal." (Aali 'Imraan: 190) 


Rasulullah saw. dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari 
Abu Hurairah r.a., bersabda. 



>ljl 


* Allah SWT berfirman, Anak cucu Adam 
menyakiti-Ku, ia mencaci maki masa, padahal Aku 
lah masa (maksudnya, Allah SWT Pemilik masa, 
dan DiaAah Yang mengatur segala yang terjadi 
yang mereka nisbatkan kepada masa), di tangan-Ku 
lah segala urusan, Aku membolak-balikkan malam 
dan siang secara silih berganti^ (HR Bukhari dan 
Muslim) 


4. Macam-Macam Makhluk 


« *• ' X*' T' i * • ,6 

01 friij li aLi jik ^ 


Setelah Allah' SWT memaparkan bukti- 
bukti akan keesaan dan kuasa-Nya dengan 
alam langit dan bumi dengan segala fenomena 


yang terjadi di alam atas (langit), Allah SWT 
memaparkan sejumlah bukti petunjuk dengan 
dunia binatang dengan keragaman bentuk, 
spesies, warna, aktivitas gerak dan diamnya. 

Dalam hal ini, Allah SWT menuturkan 
bahwasanya Dia menciptakan setiap macam 
dan spesies makhluk yang melata di bumi 
dari air yang merupakan unsur material dan 
komponen utama struktur fisiknya. Yang 
dimaksudkan dengan air di sini adalah nuthfah 
(sperma) yang terdapat pada mani pejantan 
yang digunakan untuk membuahi ovum 
betina. Yang disebutkan secara khusus di sini 
air karena air merupakan komponen dasar 
penciptaan yang pertama. Selain itu, makhluk 
hidup tidak akan bisa mempertahankan eksis¬ 
tensinya tanpa air dan anasir-anasir tanah ter¬ 
campur dalam air. 

Macam-macam hewan banyak sekali. Di 
antaranya ada yang berjalan merayap dengan 
perutnya melalui cara mengkontraksikan otot- 
otot perut, seperti ular, ikan, dan berbagai 
macam binatang reptil lainnya. Di sini, 
merayap dengan perut diungkapkan dengan 
kata-kata berjalan, untuk mengisyaratkan 
kesempurnaan kuasa Ilahi sekaligus merayap 
dengan perut bisa mewujudkan tujuan yang 
sama dengan tujuan berjalan, yaitu aktivitas 
berpindah dari satu tempat ke tempat yang 
lain dan melakukan pergerakan untuk mencari 
makan serta untuk mewujudkan berbagai 
macam tujuan lainnya. 

Di antaranya lagi ada yang berjalan dengan 
menggunakan dua kaki, seperti manusia 
dan burung. Di antaranya ada yang berjalan 
dengan empat kaki, seperti binatang ternak 
dan berbagai macam binatang buas darat 
berkaki empat. 

Allah SWT dengan kuasa-Nya menciptakan 
apa yang Dia kehendaki. Ini adalah ungkapan 
umum dan global yang mencakup ribuan 
macam dan spesies hewan lainnya, seperti 
segala macam jenis serangga dan hewan- 
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hewan lainnya yang berjalan dengan kaki lebih 
dari empat dengan keragaman bentuk, tabiat, 
kekuatan, dan potensi yang dimiliki. 

Sesungguhnya Allah SWT Kuasa mencipta- 
kan segala sesuatu. Tiada suatu apa pun di 
langit dan bumi yang berada di luar kuasa-Nya. 
Apa yang Dia kehendaki, terjadilah dan apa 
yang tidak Dia kehendaki, tidak akan terjadi. 

Kemudian Allah SWT menutup pemaparan 
bukti-bukti petunjuk tauhid ini dengan sebuah 
statemen umum dan komprehensif yang 
mencakup semua bukti tersebut. 



«S 9 ^ 

lII oIjI U^l 

Allah SWT menurunkan dalam Al-Qur’an ini 
ayat-ayat yang menjelaskan, menguraikan, 
nyata, dan gamblang. Ayat-ayat tersebut me¬ 
nunjukkan wujud Sang Khaliq Yang Meng¬ 
atur alam ini serta menunjukkan dan mem¬ 
bimbing menuju ke jalan kebenaran dan 
kelurusan, dengan apa yang terkandung di 
dalamnya berupa berbagai hikmah, hukum- 
hukum aturan, tata nilai, ilustrasi serta per- 
umpamaan-perumpamaan yang jelas. Allah 
SWT membimbing orang-orang yang memiliki 
akal pikiran, hati, dan kesadaran untuk me¬ 
mahami dan menangkap ayat-ayat tersebut. 
Allah SWT membimbing siapa saja yang Dia 
kehendaki menuju ke jalan yang lurus tanpa 
ada sedikit pun kebengkokan. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Itulah bukti-bukti petunjuk tauhid dan 
pembuktian Zat llahiyah. Bukti-bukti itu 
menunjukkan secara konkret dan bersifat 
indrawi bahwa segala ciptaan yang beragam 
itu pasti memiliki Sang Pencipta Yang Kuasa 
atas kesempurnaan. 

Bukti pertama adalah segala makhluk ber¬ 
tasbih kepada Allah SWT, yakni menyucikan- 
Nya dari setiap bentuk kekurangan, mensifati- 
Nya dengan sifat-sifat keagungan, dan kesem¬ 
purnaan. Allah SWT Maha Mengetahui tasbih 
semua makhluk tersebut, doanya dan ibadah¬ 


nya, dan mengetahui shalatnya. Tiada sedikit 
pun yang tersembunyi dari-Nya dan tidak 
berada di luar cakupan pengetahuan-Nya. 

Allah SWT Pemilik segala kerajaan dan 
kekuasaan di langit dan bumi. Allah SWT Yang 
menguasai dan mengontrol segala makhluk. 
Hanya kepada-Nya-lah semua makhluk akan 
kembali pada hari Kiamat. Setiap yang di¬ 
miliki adalah hamba Allah SWT dan setiap 
yang dihisab adalah lemah dan tiada daya di 
hadapan Sang Hakim. 

Bukti yang kedua adalah penurunan hujan 
dengan cara dan proses yang menakjubkan. 
Diawali dengan naiknya uap air dan dibawa 
dengan kuasa Allah SWT menuju ke lapisan- 
lapisan udara yang tinggi di langit. Lalu awan- 
awan yang berserakan pun mulai mengalami 
proses berkumpul dan berakumulasi mem¬ 
bentuk awan yang besar dan bertumpuk- 
tumpuk menjulang tinggi laksana gunung, 
digiring oleh angin yang sekaligus berfungsi 
membuahi awan tersebut dengan unsur udara 
dingin. Kemudian mulailah air hujan ber¬ 
jatuhan dalam bentuk air yang tawar setelah 
sebelumnya merupakan uap air laut yang 
asin. Lalu air hujan itu pun mengairi bumi, 
menciptakan kebaikan, menyediakan rezeki 
dan menghidupkan seluruh makhluk hidup. 
Kelembaban dan lingkungan basah adalah 
unsur terpenting kehidupan. Kelembaban 
itulah yang membedakan antara musim dingin 
dengan musim panas. 

Bukti yang ketiga, yaitu membolak- 
balikkan malam dan siang dengan menambahi 
dan mengurangi fase durasinya secara silih 
berganti, dengan panas dan dingin, dan dengan 
peredaran secara silih berganti. Masing- 
masing dari malam dan siang memiliki tabiat 
yang sesuai untuk manusia. Malam untuk 
beristirahat dan ketenangan, sedangkan siang 
untuk aktivitas, berusaha dan bekerja. 

Bukti yang keempat, keragaman macam- 
macam spesies makhluk dengan bentuk yang 
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bermacam-macam; tabiat yang berbeda-beda 
serta dengan berbagai manfaat dan fungsi yang 
beragam pula. Padahal asal-usulnya adalah 
sama, yaitu air, tetapi bentuk, anatomi, dan 
strukturnya berbeda-beda. Dari air, Allah SWT 
menciptakan apa saja yang Dia kehendaki dan 
apa yang tidak kita ketahui meskipun telah 
banyak sekali berbagai penemuan-penemuan 
ilmiah yang sangat maju. Karena hal yang 
pertama kali diciptakan oleh Allah SWT dari 
alam ini adalah air. Kemudian dari air itu Allah 
SWT menciptakan segala sesuatu. Kuasa Allah 
SWT terlalu besar untuk bisa dihitung dan 
dihinggakan, terlalu ajaib dan mengagumkan 
untuk pendengaran dan penglihatan. 

Betapa indah dan mengagumkan kalimat 
yang digunakan untuk menutup uraian 
tentang bukti-bukti tersebut, yaitu ayat 
d/I Sebab ayat ini mencakup 
semua bukti, dalil, dan pelajaran. Di antara¬ 
nya adalah keterangan Al-Qur'an yang men¬ 
cakup bukti-bukti petunjuk keimanan dan 
aqidah, hukum-hukum ibadah dan syari'at, 
prinsip-prinsip keutamaan, tata nilai, adab, 
etika, dan moral. Dengan bukti-bukti petunjuk 
itu, Allah SWT menunjuki siapa yang Dia 
kehendaki kepada jalan kebenaran dan 
kelurusan tanpa ada penyimpangan, penye¬ 
lewengan dan kebengkokan. Apakah yang ada 
setelah keterangan kebenaran itu kalau tidak 
kesesatan?! Apakah yang ada di luar kebenaran 
kalau bukan kesesatan?! 

SIKAP KONSISTEN PADA KESESATAN 
DAN KEMUNAFIKAN MESKIPUN TELAH ADA 
KETERANGAN YANG SANGAT GAMBLANG, 
MEYAKINKAN, DAN TAK TERBANTAHKAN 


Surah an-Nuur Ayat 47-50 




"Dan mereka (orang-orang munafik) berkata^ 
'Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul 
(Muhammad), dan kami menaati (keduanya)! 
Kemudian sebagian dari mereka berpaling setelah 
itu. Mereka itu bukanlah orang-orang beriman. 
Dan apabila mereka diajak kepada Allah dan 
Rasul-Nya, agar (Rasul) memutuskan perkara di 
antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka 
menolak (untuk datang). Tetapi, jika kebenaran di 
pihak mereka, mereka datang kepadanya (Rasul) 
dengan patuh. Apakah (ketidakhadiran mereka 
karena) dalam hati mereka ada penyakit, atau 
(karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) 
takut kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku 
zalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah 
orang-orang yang zalim!' (an-Nuur: 47-50) 


Mufradaat Lughawlyyah 

^Orang-orang munafik berkata. 

Kami beriman, membenar¬ 
kan, dan memercayai Allah SWT dan Rasul- 
Nya. 

Dan kami mematuhi dan menerima 
putusan hukum Allah SWT dan Rasul-Nya. 

s 

^ Berpaling dan tidak mau menerima 

putusan hukum Rasulullah saw. 

Orang-orang yang berpaling itu. 

Bukanlah orang-orang yang ber¬ 
iman dengan keimanan yang tulus, jujur, dan 
sungguh-sungguh yang isi hati mereka sama 
dan selaras dengan apa yang diucapkan oleh 
mulut mereka. 

Dan apabila 
mereka diajak kepada Allah SWT dan Rasul- 
Nya supaya beliau menjalankan proses per¬ 
adilan dan memberikan putusan hukum di 



Tafsir AL'MUNiR Jilid 9 


Surah an-Nuur 



antara mereka. Beliau adalah hakim di dunia 
ini. Adapun penyebutan nama Allah SWT di 
sini sebagai bentuk pengagungan sekaligus 
untuk menegaskan bahwa putusan hukum 
beliau pada hakikatnya adalah putusan hukum 
Allah SWT 

^ Tiba-tiba saja ada 

segolongan dari mereka berpaling dan tidak 
mau datang kepadamu Muhammad, jika 
mereka adalah pihak yang bersalah karena 
mereka tahu dan yakin bahwa kamu tidak 
akan memenangkan pihak mereka. 

^ 013 ^ Namun, jika mereka adalah 

pihak yang benar sehingga putusan hukummu 
tentunya juga memenangkan pihak mereka. 

Oi yU)> Maka mereka akan datang 
kepada Rasulullah saw. dengan penuh ke¬ 
patuhan karena mereka tahu bahwa beliau 

akan memenangkan pihak mereka. Didahulu- 

✓ 

kannya penyebutan kata <^<;)!)> di sini untuk 
memberikan pengertian al-lkhtishaash. 

Apakah di dalam hati mereka 
ada penyakit kekafiran atau kecenderungan 
kepada kezaliman. 

Atau apakah mereka meragukan 
kenabianmu Muhammad sehingga hilanglah 
kepercayaan mereka terhadapmu. 

Zalim, tidak adil, tidak netral, bias 
dan tendensius dalam memberikan putusan 
hukum. 

ibij! Tidak. Akan tetapi, justru 
merekalah yang ingin menzalimi orang lain 
dan menyangkal hak-hak orang lain dengan 
berpaling darimu Muhammad. 

Sebab Turunnya Ayat 

Para ulama tafsir menuturkan, bahwa ayat- 
ayat ini turun dengan dilatarbelakangi oleh 
kasus seorang munafik bernama Bisyr yang 
sedang bersengketa dengan seorang Yahudi 
menyangkut persoalan tanah. Lalu si Yahudi 
itu pun mengajak Bisyr menghadap kepada 
Rasulullah saw. dan meminta supaya beliau 



melaksanakan peradilan dan memberikan 
putusan hukum di antara mereka berdua. 
Namun, justru si munafik Bisyr itu menolak 
dan mengajak si Yahudi untuk menghadap 
kepada Ka'b bin Asyraf saja, seraya berkata, 
"Sesungguhnya Muhammad suka menzalimi 
kami, bersikap tidak adil, tidak netral, bias 
dan tendensius terhadap kami." Kisah mereka 
berdua ini sudah pernah disebutkan dalam 
surah an-Nisaa'. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
mursal-nya Hasan al-Bashri, ia berkata, 
"Dulu, jika ada seseorang bersengketa dengan 
seseorang yang lain, lalu ia diajak untuk 
meminta putusan hukum kepada Rasulullah 
saw., sementara ia adalah pihak yang benar, 
ia mau dan patuh. Ia tahu bahwa Rasulullah 
saw. pasti akan memenangkan dirinya. 
Namun, jika ia adalah pihak yang salah dan 
memang berniat ingin menzalimi orang lain 
dan merampas haknya, jika ia diajak untuk 
meminta putusan hukum kepada Rasulullah 
saw., maka ia menolak dan berkata, "Kita 
minta putusan hukum kepada si Fulan saja." 
Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat ini 

Muqatil menuturkan, ayat ini turun 
menyangkut kasus seorang munafik bernama 
Bisyr. Ia sedang bersengketa dengan seorang 
Yahudi. Lalu si Yahudi mengajak Bisyr untuk 
meminta putusan hukum kepada Rasulullah 
saw., sementara Bisyr mengajak si Yahudi 
untuk meminta putusan hukum kepada Ka'b 
bin Asyraf. Akhirnya, mereka berdua pun 
meminta putusan hukum kepada Rasulullah 
saw., lalu beliau pun memenangkan si Yahudi 
dalam perkara itu. Karena dirinya memang 
pihak yang benar dan pemilik hak yang sah. 
Namun, Bisyr tidak mau menerima putusan 
hukum beliau tersebut dan berkata, "Kita 
minta putusan hukum kepada Umar bin 
Khaththab r.a." Lalu mereka berdua pun pergi 
menemui Umar bin Khaththab r.a.. Kemudian 
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si Yahudi berkata kepada Umar bin Khaththab 
r.a., "Nabi Muhammad saw. telah memberikan 
putusan hukum yang memenangkan diriku, 
tetapi orang ini tidak terima dan menolak 
putusan hukum beliau itu." Lalu Umar bin 
Khaththab r.a. bertanya kepada Bisyr, "Benar 
seperti itu?" Ia berkata, "Ya." Lalu Umar bin 
Khaththab r.a. berkata, "Tetap di tempat 
kalian dan tunggu sebentar." Lalu Umar bin 
Khaththab r.a. pun masuk ke dalam rumah. 
Tidak lama kemudian keluar lagi dengan 
membawa pedangnya lalu menghantam leher 
si munafik itu dengan pedang tersebut hingga 
mati, dan ia pun berkata, "Seperti itulah aku 
memberikan putusan hukum terhadap orang 
yang tidak menerima putusan Allah SWT dan 
Rasul-Nya."^® 

Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan bukti-bukti pe¬ 
tunjuk tauhid, Allah SWT mengecam orang- 
orang munafik yang mengakui agama Islam 
dan mengikrarkan keimanan hanya sebatas 
di mulut mereka. Namun, sejatinya mereka 
sama sekali tidak mau menerima agama 
Islam dan menolaknya, mereka pun berkata 

)> Kemudian mereka melakukan 
sikap-sikap yang bertolak belakang dengan 
ucapan mereka itu. 

Tafsir dan Penjeiasan 

Ini adalah sifat-sifat orang munafik. Me¬ 
reka adalah orang-orang yang menampakkan 
yang bertolak belakang dengan yang mereka 
sembunyikan. 


28 Keputusan hukum tersebut adalah benar dan adil. Karena 
sejatin}^, orang-orang munafik adalah orang-orang kafir 
yang memang sengaja selalu menentang dan menolak 
putusan-putusan hukum Rasulullah saw., mendiskreditkan 
dan menjelek-jelekkan putusan hukum beliau, serta 
berupa}^ menciptakan kebingungan, kebimbangan dan 
meruntuhkan kepercayaan terhadap keadilan dan ke¬ 
nabian beliau. Beda dengan orang kafir biasa. 


, * » 


y 9 * ' ^ ' * y y 

Orang-orang munafik berkata di 
hadapan orang-orang, "Kami beriman, mem¬ 
benarkan dan percaya kepada Allah SWT 
sebagai Rabb dan kepada Muhammad saw. 
sebagai Rasul. Kami menaati ketetapan Allah 
SWT dan mematuhi keputusan Rasul-Nya." 
Namun, ada segolongan dari mereka yang 
berpaling dan tidak sudi untuk menerima 
putusan hukum Rasulullah saw.. Dengan 
begitu, mereka tidak konsisten pada apa 
yang mereka ucapkan. Sikap dan perbuatan 
mereka bertolak belakang dengan ucapan 
dan perkataan mereka. Mereka mengatakan 
apa yang tidak mereka lakukan. Setelah 
itu, mereka pun kembali kepada golongan 
mereka, yaitu golongan orang munafik dan 
menyatakan kepada golongan mereka bahwa 
mereka menganulir kembali ucapan mereka. 
Sesungguhnya mereka mengucapkan hal itu 
tidak dengan sungguh-sungguh, tetapi hanya 
pura-pura belaka. 

Pada hakikatnya, orang-orang munafik 
tersebut sebenarnya bukanlah termasuk 
orang-orang yang beriman. Akan tetapi, 
mereka adalah orang-orang yang konsisten 
dan persisten terhadap kemunafikan. 

Ini merupakan dalil yang jelas bahwa 
keimanan bukan hanya dengan ucapan saja. 
Seandainya keimanan sudah cukup hanya 
dengan ucapan, tentu orang-orang munafik 
tidak dinyatakan sebagai orang-orang yang 
tidak beriman. 

Di antara manifestasi atau perwujudan 
kemunafikan, kebimbangan, dan inkonsistensi 
mereka adalah, lii .ii ji 

djjSjJ jJ Dan jika mereka diminta untuk 
her-tahkim kepada Kitabullah dan mengikuti 
petunjuk-Nya, serta kepada Rasulullah saw. 
supaya beliau memberikan putusan hukum 
dalam berbagai kasus persengketaan mereka, 
mereka berpaling dan tidak mau menerima 
putusan hukum Allah SWT dan Rasul-Nya. 
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Ini adalah sikap menentang dan tidak mau 
menerima putusan hukum Rasulullah saw. 
seperti firman Allah SWT dalam ayat, 

"Tidakkah engkau (Muhammad) memer¬ 
hatikan orang-orang yang mengaku bahwa 
mereka telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu dan kepada apa yang 
diturunkan sebelummu? Tetapi mereka masih 
menginginkan ketetapan hukum kepada Tagut, 
padahal mereka telah diperintahkan untuk 
mengingkari Tagut itu. Dan setan bermaksud 
menyesatkan mereka (dengan) kesesatan yang 
sejauh-jauhnya. Dan apabila dikatakan kepada 
mereka, 'Marilah (patuh) kepada apa yang 
telah diturunkan Allah dan (patuh) kepada 
Rasul,' (niscaya) engkau (Muhammad) melihat 
orang munafik menghalangi dengan keras 
darimu." {an-fiisaa.’: 60-61) 


Dalam ayat ini terkandung dalil yang 
menunjukkan bahwa hukum Rasulullah saw. 
sejatinya adalah juga hukum Allah SWT yang 
pasti berlandaskan pada kebenaran dan 
keadilan. 


'A A' A- ‘jb)’ Namun, jika hukum 
yang ada berpihak pada mereka, mereka 
datang kepada beliau dengan sikap patuh dan 
tunduk. Sebab mereka tahu bahwa beliau tidak 
akan memberikan putusan melainkan dengan 
benar dan adil. 

Ini merupakan bukti nyata tentang 
karakter mereka yang oportunis dan hanya 
berorientasi pada keuntungan dan kepentingan 
yang profan. Mereka akan berpaling dari 
putusan hukum Rasulullah saw. jika mereka 
tahu bahwa lawan merekalah sebenarnya 
pihak yang benar atau ketika mereka masih 
ragu. Adapun jika mereka tahu bahwa mereka 
adalah pihak yang benar, mereka dengan 
begitu semangat akan segera menerima dan 
rela dengan putusan Rasulullah saw. 

Kemudian Al-Qur’an melakukan psycho- 
analysis terhadap kejiwaan mereka. 



Sesungguhnya sikap mereka yang inkonsisten 
terhadap putusan hukum Rasulullah saw., 
terkadang menerima dan terkadang berpaling 
dan menolak karena salah satu dari beberapa 
sebab. 

Pertama, adakalanya mereka adalah 
orang-orang yang hatinya berpenyakit ke¬ 
kafiran dan kemunafikan karena penyakit hati 
ini adalah hal yang tidak terpisahkan dari diri 
mereka. 

Kedua, adakalanya mereka meragukan 
dan menyangsikan agama Islam dan kenabian 
Nabi Muhammad saw. Ketiga, adakalanya 
mereka takut dan khawatir jangan-jangan 
Allah SWT dan Rasul-Nya akan berlaku curang, 
zalim, dan tidak adil terhadap mereka dalam 
memberikan putusan hukum. 

Dari sebab-sebab yang melatarbelakangi 
sikap mereka itu, yang pasti semuanya itu 
adalah murni kekafiran. Allah SWT Maha 
Mengetahui tiap-tiap dari mereka dan sifat- 
sifat mereka. Oleh karena itu, dalam lanjutan 
ayat, Allah SWT berfirman. 


f» iiijl j;)> Tetapi sejatinya mereka¬ 


lah orang-orang yang zalim dan jahat. Mereka 
ingin menganiaya orang yang memiliki hak 
yang harus mereka penuhi, menyangkalnya 
dan merampasnya, bukan karena mereka takut 


29 Kata adalah kata istifhaam (perangkat kata tanya), dan 
tentunya pertanyaan adalah sesuatu yang muhal bagi Allah 
SWT. Oleh karena itu, maksud ayat ini adalah memberikan 
informasi tentang mereka. Ini seperti perkataan Jarir, 
Bukankah kalian adalah sebaik-baik orang yang naik 
hewan, dan orang yang paling banyak kedermawanan dan 
kebaikan-kebaikannya. 

Makna bait syair adalah untuk menegaskan bahwa mereka 
adalah memang seperti itu. Seandainya istifhaam dalam 
bait syair ini adalah memang istifhaam dalam arti yang 
sesungguhnya, tentunya bait syair ini berubah menjadi 
celaan bagi mereka, padahal bait syair ini adalah bait syair 
pujian. 

Kenapa dalam ayat di atas lebih dipilih penggunaan kata 
istifhaam adalah karena itu bisa membuat celaan dan 
kecaman yang dimaksudkan memiliki nuansa lebih keras, 
tegas dan lebih berbobot. 
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dan khawatir Rasulullah saw. akan berbuat 
curang dan tidak adil terhadap mereka. Sebab 
mereka tahu dan yakin betul akan kredibilitas 
Rasulullah saw., amanah, kejujuran, dan ke¬ 
adilan beliau dalam memberikan putusan 
hukum serta terpeliharanya beliau dari sikap 
curang dan tidak adil. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Keimanan terhadap prinsip atau keyakin¬ 
an tidak mengenal melainkan satu sikap, 
yaitu sikap tegas, lugas, dan terus terang 
dalam ucapan, kuat, tegas, dan teguh dalam 
aqidah, serta kesesuaian dan keselarasan 
antara ucapan dan perbuatan. Adapun 
orang-orang munafik tersebut pada masa 
awal Islam dan pada setiap masa, mereka itu 
sejatinya adalah orang-orang kafir, penakut, 
dan pengecut. Mereka menusuk Islam dari 
belakang. Sejatinya mereka sangat ingin 
menghancurkan Islam, melepaskan diri secara 
total dari hukum-hukum Islam, prinsip, dan 
kaidah-kaidahnya. 

Ini adalah sebuah potret yang sangat 
ironis dan mempermalukan yang dipapar¬ 
kan oleh Al-Qur'an. Kamu lihat orang-orang 
munafik itu, jika mereka merasa benar, 
mereka akan menerima dan setuju dengan 
putusan hukum Rasulullah saw. Sebagai¬ 
mana yang dibuktikan oleh fakta dan bukti 
empiris, beliau tidak akan memberikan 
putusan hukum melainkan pasti dengan 
benar dan adil. Namun, jika mereka tahu 
kalau kebenaran di pihak orang lain, mereka 
akan meminta agar her-tahkim kepada selain 
Rasulullah saw., seperti kepada para musuh 
beliau yang memberikan putusan menurut 
hawa napsu mereka. 

Mereka adalah orang-orang yang hatinya 
berpenyakit kekafiran, kemunafikan, dan ke¬ 
raguan terhadap kenabian Nabi Muhammad 
saw. dan keadilan beliau. Mereka yang ke¬ 
nyataannya sebagai orang-orang yang zalim. 


Yakni, orang-orang yang membangkang, 
arogan, dan kafir yang ingin menyangkal hak- 
hak orang lain karena mereka berpaling dari 
hukum Allah SWT. Padahal tidak ada sedikit 
pun unsur kezaliman dan ketidak-adilan 
dalam hukum Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Itulah kebiasaan dan karakteristik orang- 
orang yang memperdagangkan Islam dan 
menjilat kepada kaum Muslimin jika mereka 
memiliki kepentingan. Namun, jika kepen¬ 
tingan dan kemashlahatan itu sudah tidak 
ada lagi atau berubah, mereka akan menjauhi 
Islam dan kaum Muslimin. 

Ayat ini menjadi dalil tentang kewajiban 
memenuhi ajakan untuk menghadap kepada 
hakim. Karena dalam ayat ini, Allah SWT 
mencela dan mengecam dengan sangat 
keras pada orang yang menolak ketika diajak 
menghadap Rasulullah saw. untuk meminta 
putusan hukum kepada beliau jt)». 

Oleh karena itu, wajib bagi setiap orang yang 
dipanggil ke majelis persidangan hakim untuk 
memenuhi ajakan dan panggilan tersebut, 
selama ia tidak mengetahui kalau hakim yang 
bersangkutan adalah hakim yang korup, atau 
adanya permusuhan dan kebencian antara 
hakim dengan pihak penggugat atau pihak 
tergugat, antara pihak yang melapor atau 
pihak yang dilaporkan. 

Sudah menjadi hal yang dimaklumi 
proses peradilan menjadi otoritas umat Islam 
jika perkara yang terjadi adalah antara kafir 
mu'aahad (yang diberi suaka dan jaminan 
perlindungan) dengan seorang Muslim. Kaum 
kafir dzimmi tidak memiliki hak dan otoritas 
untuk mengadili perkara tersebut. Adapun 
peradilan menyangkut perkara di antara dua 
orang sesama kaum kafir dzimmi, diserahkan 
sepenuhnya kepada mereka berdua. Jika 
mereka berdua sepakat untuk memperkarakan 
perkara yang ada kepada hakim Islam, hakim 
tersebut boleh menerima laporan perkara itu 
dan menyidangkannya atau menolaknya. 
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KETAATAN DAN KEPATUHAN BAGI KAUM 
MUKMININ 


Surah an-Nuur Ayat 51-54 



''Hanya ucapan orang-orang Mukmin, yang 
apabila mereka diajak kepada Allah dan Rasul- 
Nya agar Rasul memutuskan (perkara) di antara 
mereka, mereka berkata, 'Kami mendengar, dan 
kami taat! Dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. Dan barangsiapa taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya serta takut kepada Allah dan bertakwa 
kepada-Nya, mereka itulah orang-orang yang 
mendapat kemenangan. Dan mereka bersumpah 
dengan (nama) Allah dengan sumpah sungguh- 
sungguh, bahwa jika engkau suruh mereka 
berperang pastilah mereka akan pergi. Katakanlah 
(Muhammad), 'Janganlah kamu bersumpah, 
(karena yang diminta) adalah ketaatan yang baik. 
Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apayangkamu 
kerjakan! Katakanlah, 'Taatlah kepada Allah dan 
taatlah kepada Rasul; jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya kewajiban Rasul (Muhammad) itu 
hanyalah apa yang dibebankan kepadanya, dan 
kewajiban kamu hanyalah apa yang dibebankan 
kepadamu. Jika kamu taat kepadanya, niscaya 
kamu mendapat petunjuk. Kewajiban Rasul 
hanyalah menyampaikan (amanah Allah) dengan 
jeZas/” (an-Nuur: 51-54) 


Vraab 


Dengan huruf qaf dibaca kasrah 
menurut bentuk bacaan asal. Ada versi 
giraa'aat yang membaca dengan huruf qaf 
dibaca sukun sebagai bentuk meringankan 
bacaan, seperti kata (^) yang dibaca (^). 

Kata ini berkedudukan sebagai 


khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni, 
(ipii ^y!\) atau sebagai mubtada' yang dibuang 


khabar-nya, yakni (U^ ^ 


Balaghah 


Di sini terdapat istVaarah, yakni 


menyerupakan sumpah yang dilebih-lebihkan, 
dikuatkan dan dipertegas, dengan seseorang 
yang memaksa (yang dalam bahasa Arab 
adalah (^)3 dirinya melakukan suatu hal yang 
sangat berat yang sebenarnya tidak mampu ia 
lakukan. 


C ^ c. 4^ Di sini terdapat 


al-Musyaakalah (penggunaan kata yang me¬ 
miliki bentuk sama, tetapi pengertian yang di¬ 
maksudkan berbeda). Yakni, kewajiban Rasul 
adalah menyampaikan dan kalian memikul 
dosa jika mendustakan dan tidak memercayai. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Jl >Mf Yakni, ketika mereka 
diajak kepada hukum Allah SWT dan Rasul- 
Nya. 

Ucapan yang pantas dan 
sesuai bagi mereka adalah memproklamasikan 
ketaatan dengan memenuhi ajakan tersebut 
dengan mengikrarkan, "Kami mendengar dan 
kami patuh." 

Orang-orang yang selamat, 
iui J-','f Barangsiapa yang taat 

kepada Allah SWT dan Rasul-Nya di dalam 
apa yang diperintahkan Allah SWT dan Rasul- 
Nya, atau di dalam kewajiban-kewajiban yang 
ditetapkan oleh Allah SWT dan sunnah-sunnah 
yang digariskan oleh Rasul-Nya. 
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^*I)i Dan takut kepada Allah SWT atas 
dosa-dosa yang pernah dilakukannya pada 
masa lalu. 

^ Dan bertakwa kepada Allah SWT 
dengan taat dan patuh kepada-Nya dalam sisa 
umurnya. 

Orang-orang yang beruntung 
menggapai kenikmatan dan kesenangan yang 

abadi di dalam surga-surga Allah SWT 

✓ 

<^^u,t Dengan sumpah yang paling 
optimal dan kuat. 

Sungguh jika kamu memerintah¬ 
kan mereka untuk pergi berjihad atau pergi 
meninggalkan rumah dan harta benda mereka. 

Kalimat ini berkedudukan sebagai 
jawab-nya qasam (sumpah), yaitu dalam 
bentuk ungkapan al-Hikaayah (menceritakan 
tentang diri mereka sendiri). Yakni, sungguh 
kami akan pergi. 

v Katakanlah kepada mereka, 
"Janganlah kalian bersumpah atas kebohong- 


Yang diinginkan dan diminta 
dari kalian adalah ketaatan yang sudah dikenal, 
bukannya sumpah dan ketaatan kemunafikan 
dan kepura-puraan yang mungkar. 

u ^ iii Oli» Sesungguhnya Allah 
SWT Maha Mengetahui segala amal perbuatan 
kalian, tiada suatu apa pun dari isi hati dan 
rahasia kalian 3 ^ng tersembunyi dari-Nya. 

i^tj ii ijLut Ini adalah perintah 
untuk menyampaikan pesan Allah SWT yang 
ditujukan kepada mereka, dalam bentuk 
ungkapan al-Hikaayah, dengan tujuan mem¬ 
pertegas celaan dan kecamaan terhadap 
mereka. 

0 ^^ Maka jika kalian berpaling, 
d u dU u^)» Kewajiban 

Muhammad saw. hanyalah menyampaikan apa 
yang dipikulkan kepadanya. Sedangkan, kalian 
memikul kewajiban untuk patuh dan taat. Jika 
mendustakan dan tidak memercayai, kalian 
akan memikul dosa. 


013)» Jika kalian mematuhi hukum dan 
putusannya. 

Maka kalian akan mendapatkan 
petunjuk kepada kebenaran. 

^ 05^1 £^i)> Penyampaian yang men¬ 
jelaskan tentang apa-apa yang ditaklifkan 
kepada kalian. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menceritakan perkataan orang- 
orang munafik, sikap mereka, dan konsistensi 
mereka terhadap kemunafikan, Allah SWT 
menuturkan karakteristik orang-orang yang 
beriman menyangkut perintah ketaatan dan 
kepatuhan, sifat-sifat orang Mukmin yang 
kamil serta apa yang harus dilakukan oleh 
orang-orang Mukmin. Hal ini sesuai dengan 
kebiasaan Allah SWT dalam menyandingkan 
dan mengomparasikan antara orang yang benar 
dan orang yang salah, menegaskan apa yang 
semestinya setelah mengecam dan menolak 
apa yang tidak semestinya. 


Tafsir dan Penjeiasan 

Berikut ini adalah sifat orang-orang 
Mukmin yang memenuhi panggilan Allah 
SWT dan Rasul-Nya serta mengaktualisasikan 
Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya, 


^ >6 


Ji Jy 

o! Sesungguh¬ 


nya karakteristik dan perilaku orang-orang 
Mukmin yang tulus, jujur, dan sungguh- 
sungguh keimanannya, ketika ada seseorang 
meminta dan mengajak mereka kepada 
hukum Allah SWT dan Rasul-Nya menyangkut 
berbagai kasus dan persengketaan, mereka 
berkata, "Kami mendengar dan kami patuh." 
Maka dari itu, Allah SWT menyebut mereka 
sebagai orang-orang yang berhasil dan ber¬ 
untung menggapai apa yang diharapkan, aman 
dari sesuatu yang ditakuti, dan selamat dari 
sesuatu yang dikhawatirkan. 
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Tunduk patuh adalah poros fakta pertama 
yang dibuat dengan kaum Muslimin generasi 
pertama. Dalam baiat al-'Aqabah yang 
pertama, Rasulullah saw. melakukan baiat dan 
mengambil janji setia terhadap dua belas laki- 
laki dari kaum Anshar bahwa mereka akan 
patuh dan taat dalam kebajikan, sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Ubadah bin Shamit 
r.a.. Abu Dawud, dan at-Tirmidzi meriwayat¬ 
kan dari Abu Najih al-'lrbadh Ibnu Sariyah 
bahwasanya Rasulullah saw. menyampaikan 
nasihat kepada para sahabat, lalu beliau 
bersabda. 





“Aku berwasiat kepada kalian untuk bertakwa 
kepada Allah SWT, patuh dan taat, al-Hadiits.” 

(HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi) 


Ubadah bin Shamit r.a. tatkala merasa 
ajalnya telah dekat, ia berwasiat kepada putra 
saudaranya [keponakannya) yang bernama 
Junadah bin Abi Umayyah sebagai berikut. 
"Maukah kamu aku beritahu tentang apa 
yang menjadi kewajibanmu dan apa yang 
menjadi hakmu?" Junadah berkata, "Ya." 
Lalu Ubadah bin Shamit r.a. melanjutkan, 
"Sesungguhnya kewajibanmu adalah taat dan 
patuh baik di kala susah maupun senang, baik 
menyangkut apa yang kamu senangi maupun 
menyangkut apa yang tidak kamu senangi, 
juga dalam situasi di mana pihak lain lebih 
diprioritaskan daripada kamu. Kamu harus 
meluruskan lisanmu dengan keadilan, dan 
janganlah kamu melawan pemimpin kecuali 
jika mereka menyuruh kamu melakukan 
kemaksiatan yang terang dan nyata. Jika kamu 
diperintahkan untuk melanggar Kitabullah, 
jangan sekali-kali kamu ikuti, tetapi ikutilah 
Kitabullah." 

Abu Darda r.a. berkata, 'Tidak ada yang 
namanya Islam melainkan harus dengan 
ketaatan kepada Allah SWT dan tiada kebaikan 


melainkan dalam jamaah. Nasihat adalah 
untuk Allah SWT, Rasul-Nya, khalifah, dan 
kaum Mukminin secara keseluruhan." 

Kemudian Allah SWT menerangkan 
bahwa ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul- 
Nya pasti mewujudkan keberuntungan dan 
keselamatan. 


/' * .'"t. ** 'i'fOf' 'n. " Au I * --v 


Barangsiapa taat kepada Allah SWT dan 
Rasul-Nya, mematuhi perintah-perintah 
Allah SWT dan Rasul-Nya, meninggalkan 
larangan-larangan Allah SWT dan Rasul-Nya, 
takut kepada Allah SWT atas dosa-dosa yang 
pernah dilakukannya, dan bertakwa kepada- 
Nya di hari-hari mendatang, maka mereka itu¬ 
lah orang-orang yang beruntung menggapai 
setiap kebaikan dan aman dari setiap bentuk 
kejelekan di dunia dan akhirat. 

Kemudian Allah SWT membandingkan 
antara sikap orang-orang Mukmin dengan 
sikap orang-orang munafik yang jumlah 
mereka di setiap masa cukup banyak. Di sini, 
Allah SWT kembali menguak sikap mereka 
terhadap ketaatan setelah sebelumnya telah 
dijelaskan kebencian mereka terhadap 
putusan hukum Rasulullah saw.. 


Dulu, 

orang-orang munafik bersumpah-sumpah 
kepada Rasulullah saw. dengan sumpah yang 
begitu serius bahwa jika kamu Muhammad 
memerintahkan mereka untuk berjihad dan 
pergi bersama-sama para mujahidin, pasti 
mereka akan berangkat seperti yang kamu 
minta. Dalam sumpahnya itu, mereka berkata, 
"Sungguh demi Allah, jika Anda memerintah¬ 
kan kami untuk pergi meninggalkan rumah 
kami, harta benda kami dan istri kami, niscaya 
kami akan pergi, dan jika Anda memerintahkan 
kami untuk berjihad, niscaya kami akan ikut 
berjihad." 

Lalu Allah SWT menyangkal dan memen¬ 
tahkan pernyataan mereka itu dengan me¬ 
nguak kebohongan-kebohongan mereka. 
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'J ji^ Wahai Muhammad 
katakan kepada mereka, “Kalian tidak usah 
bersumpah-sumpah seperti itu. Yang diminta 
dan dituntut dari kalian adalah aksi nyata 
dalam bentuk ketaatan yang sudah dikenal 
dan sebagaimana mestinya, kejujuran ucapan, 
membenarkan dengan hati, dan meng¬ 
aktualisasikan dengan perbuatan." 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah ketaatan kalian adalah ketaatan yang 
sudah terkenal bagi kami, yaitu ketaatan hanya 
di bibir saja yang tidak keluar dari lubuk hati 
yang dalam, ketaatan pura-pura, ucapan tanpa 
perbuatan dan aksi nyata, ketaatan palsu. 
Setiap kali kalian bersumpah, kalian pasti 
selalu bohong. Hal ini sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat. 


"Mereka akan bersumpah kepadamu agar 
kamu bersedia menerima mereka. Tetapi se¬ 
kalipun kamu menerima mereka, Allah tidak 
akan rida kepada orang-orang yang fasik." (at- 
Taubah: 96) 


"Mereka menjadikan sumpah-sumpah 
mereka sebagai perisai, lalu mereka meng¬ 
halang-halangi (manusia) dari jalan Allah; 
maka bagi mereka adzab yang menghinakan." 

(al-Mujaadilaah: 16) 


Ini merupakan larangan sumpah palsu 
dan dusta. Seandainya sumpah mereka itu 
adalah sebagaimana mestinya, tentu mereka 
tidak akan dilarang. Oleh karena itu, nyata 
sudah bahwa sumpah mereka itu adalah 
sumpah palsu dan kepuran-puraan belaka. 
Batin mereka tidak sesuai dengan zahir 
mereka. 


^ i ^ 

u ^ iiii Sesungguhnya Allah 
SWT Maha Mengetahui segala amal perbuatan 
kalian baik yang zahir maupun yang batin. 
Maha Mengetahui tentang siapa kalian, 
siapa yang taat dan siapa yang durhaka, 
mengetahui sumpah kalian yang dusta dan 
palsu dan mengetahui setiap apa yang ada 


dalam hati para hamba-Nya berupa kekafiran, 
kemunafikan, penipuan dan kepura-puraan 
untuk mengelabuhi orang-orang Mukmin. 
Lalu Allah SWT pasti akan membalas kalian 
atas setiap amal buruk. Ayat ini secara implisit 
menyiratkan ancaman. 

Kemudian Allah SWT membujuk sekaligus 
menakut-nakuti mereka. 

j}^ Katakanlah kepada 


mereka wahai Muhammad, "Ikutilah Kitabullah 
dan sunnah Rasul-Nya." Ini mengandung dalil 
bahwa mereka tidak menaati Kitabullah dan 
sunnah Rasul-Nya. 


L A-ip Lcu Jika 


kalian berpaling dari Rasulullah saw. dan 
mengabaikan apa yang beliau bawa kepada 
kalian atau jika kalian berpaling dari ketaatan 
kepada Allah SWT dan ketaatan kepada Rasul- 
Nya, sesungguhnya kewajiban Rasulullah 
saw. adalah menyampaikan risalah dan me¬ 
nunaikan amanah, sedangkan kewajiban ka¬ 
lian adalah menerima hal itu, menaati beliau, 
mematuhi perintah beliau, memuliakan dan 
mengagungkan beliau. Sebab apa yang di¬ 
bebankan kepada kalian tidak lain adalah 
ketaatan. 


Oan 


jika kalian mau taat kepada Rasulullah saw., 
mematuhi perintah beliau dan menjauhi 
larangan beliau, niscaya kalian mendapatkan 
petunjuk kepada kebenaran. Sebab beliau 
mengajak kepada jalan yang lurus, dan 
kewajiban Rasulullah saw. tidak lain hanyalah 
menyampaikan dengan penyampaian yang 
jelas, nyata, gamblang dan menerangkan apa- 
apa yang kalian butuhkan. 


"maka sesungguhnya tugasmu hanya 
menyampaikan saja, dan Kamilah yang mem¬ 
perhitungkan (amal mereka)." (ar-Ra'd: 40) 

"Maka berilah peringatan karena sesung¬ 
guhnya engkau (Muhammad) hanyalah pem¬ 
beri peringatan. Engkau bukanlah orang yang 



berkuasa atas mereka." (al-Ghaasyiyah: 21- 
22 ) 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT mem¬ 
bandingkan antara orang-orang Mukmin dan 
orang-orang munafik menyangkut persoalan 
ketaatan; ketaatan kepada Allah SWT dan 
Rasul-Nya dalam hal perintah dan larangan. 

Orang-orang Mukmin yang tulus dan 
sungguh-sungguh, jika dikaitkan dengan 
waktu turunnya ayat-ayat ini, mereka itu 
adalah orang-orang Muhajirin dan orang- 
orang Anshar apabila mereka diajak kepada 
Kitabullah dan kepada putusan hukum Rasu¬ 
lullah saw., maka tanpa ragu-ragu sedikit pun 
mereka langsung berkata seketika itu, "Kami 
mendengar dan kami taat." 

Dengan ucapan dan sikap mereka itu, 
mereka tidak akan pernah merugi. Sebaliknya, 
mereka mewujudkan keberuntungan dan 
keselamatan bagi diri mereka sendiri di 
dunia dan akhirat. Barangsiapa menaati 
perintah-perintah Allah SWT, komitmen pada 
putusan hukum Rasulullah saw. dan perintah 
beliau, takut kepada adzab Allah SWT atas 
dosa-dosanya yang telah lalu dan bertakwa 
kepada Allah SWT di hari-harinya mendatang, 
ia termasuk orang-orang yang beruntung 
menggapai setiap kebaikan dan jauh dari 
keburukan. 

Aslam menuturkan bahwasanya suatu 
ketika Umar bin Khaththab r.a. sedang duduk- 
duduk di masjid Nabawi. Tiba-tiba datanglah 
seorang laki-laki dari kalangan pemuka 
bangsa Romawi dan berdiri di dekat kepala 
Umar bin Khaththab r.a. seraya mengucapkan 
dua syahadat, "Aku bersaksi bahwasanya 
tiada llah kecuali Allah dan bahwasanya 
Muhammad adalah Rasulullah.” Lalu Umar 
bin Khaththab r.a. bertanya kepadanya, "Apa 
keperluan anda?" Laki-laki itu menjawab, 
"Aku masuk Islam." Umar bin Khaththab r.a. 


kembali bertanya, "Apakah ada suatu hal yang 
melatarbelakangi keputusan anda untuk 
masuk Islam itu?" Laki-laki itu menjawab, 
"Ya. Aku telah mempelajari Taurat, Zabur, Injil 
dan banyak lagi kitab para nabi. Lalu suatu 
ketika aku mendengar ada seorang tahanan 
membaca sebuah ayat Al-Qur’an yang ayat itu 
berisikan sebuah makna yang komprehensif 
dan mengombinasikan semua apa yang 
terdapat dalam kitab-kitab terdahulu. 
Kemudian aku pun tahu dan menyadari 
bahwa itu pasti berasal dari sisi Allah SWT 
Oleh karena itu, aku pun masuk Islam.” Umar 
bin Khaththab r.a. bertanya lagi, "Ayat apakah 
itu?" Laki-laki itu menjawab, "Yaitu firman 
Allah SWT, "Barangsiapa yang taat kepada 
Allah SWT,"dalam kewajiban-kewajiban, “dan 
kepada Rasul-Nya" dalam sunnah-sunnah 
yang beliau gariskan, "dan takut kepada Allah 
SWT.” atas dosa-dosa yang pernah dilakukan 
pada masa hidupnya yang telah lalu, "dan 
bertakwa kepada-Nya," pada sisa umurnya, 
"maka, mereka itulah orang-orang yang ber¬ 
untung dan selamat," yaitu selamat dari 
neraka dan dimasukkan ke dalam surga.” Lalu 
Umar bin Khaththab r.a. berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda—dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh al-Baihaqi “Aku dikaruniai 
jawaami'ul kalim (kata-kata yang singkat, 
tetapi padat isinya)." 

Adapun orang-orang munafik, mereka 
bersumpah dengan sumpah yang dikuatkan 
sedemikian rupa dan diungkapkan dengan 
sangat serius sebisa mereka, bahwa mereka 
akan berjihad bersama-sama Rasulullah saw. 
dan menaati perintah beliau. Akan tetapi, 
sumpah-sumpah mereka itu adalah sumpah 
kosong dan bohong. Oleh karena itu, Allah 
SWT melarang mereka dari sumpah yang 
buruk, kosong, dan bohong tersebut, serta 
memerintahkan mereka untuk taat dengan 
ketaatan yang selazimnya yang sudah dikenal 
di kalangan kaum Mukminin, yaitu ketaatan 
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yang lahir dari ketulusan, kejujuran dan 
kesungguhan hati, dan setelah itu tidak mem¬ 
butuhkan lagi sumpah. Sesungguhnya Allah 
SWT Maha Mengetahui apa yang mereka per¬ 
buat berupa ketataan di bibir saja, sementara 
perbuatan mereka sama sekali tidak men- 
cerminkannya. 

Kemudian Allah SWT mempertegas pe¬ 
rintah untuk menaati perintah-perintah-Nya 
dan putusan hukum Rasul-Nya dengan penuh 
ketulusan, kejujuran, dan kesungguhan tanpa 
ada kemunafikan dan kepuran-puraan di 
dalamnya. Jika mereka tetap berpaling dari 
ketaatan, sesungguhnya tugas dan kewajiban 
Rasulullah saw. hanyalah menyampaikan 
risalah, sedangkan tugas dan kewajiban 
mereka adalah taat dan patuh kepada beliau. 
Jika mereka mau patuh dan taat kepada 
beliau, mereka akan mendapatkan petunjuk 
kebenaran. Di sini, mendapatkan petunjuk 
digandengkan dengan ketaatan kepada 
Rasulullah saw. 

Kemudian Allah SWT kembali memper¬ 
tegas bahwa tugas dan kewajiban Rasulullah 
saw. tidak lain hanyalah menyampaikan 
dengan penyampaian yang nyata dan jelas 
tentang setiap hal yang ditaklifkan kepada 
manusia. Karena Rasulullah saw. tidak bisa 
memaksa seseorang untuk beriman dengan 
keimanan yang benar dan untuk memeluk 
agama yang lurus. 

Ada sebagian ulama salaf menuturkan, 
"Barangsiapa menjadikan as-Sunnah sebagai 
penguasa atas dirinya pada aspek perkataan 
dan perbuatan, ia bisa menjadi orang yang 
kata-kata yang keluar dari mulutnya adalah 
hikmah. Sedangkan, barangsiapa yang men¬ 
jadikan hawa napsu sebagai penguasa atas 
dirinya pada aspek perkataan dan perbuatan, 
maka kata-kata yang keluar dari mulutnya 
adalah bid’ah. Allah SWT berfirman, 

“Jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu 
mendapat petunjuk." (an-Nuur: 54) 


POKOK-POKOK NEGARA KEIMANAN 


Surah an-Nuur Ayat 55-57 



“Allah telah menjanjikan kepada orang- 
orang di antara kamu yang beriman dan yang 
mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa di bumi 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang 
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka dengan agama yang 
telah Dia ridhai. Dan Dia benar-benar mengubah 
(keadaan) mereka, setelah berada dalam 
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka (tetap) 
menyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan- 
Ku dengan sesuatu pun. Tetapi barangsiapa 
(tetap) kafir setelah (janji) itu, maka mereka 
itulah orang-orang yang fasik. Dan laksanakanlah 
shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada 
Rasul (Muhammad), agar kamu diberi rahmat. 
Janganlah engkau mengira bahwa orang-orang 
yang kafir itu dapat luput dari siksaan Allah di 
bumi; sedang tempat kembali mereka (di akhirat) 
adalah neraka. Dan itulah seburuk-buruk tempat 
kembali.” (an-Nuur: 55-57) 

Qlraa’aat 

Ibnu Katsir membaca 

1. 'i) Ini adalah giraa'aat Ibnu Amir dan 

Hamzah. 
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2. V) Ini adalah giraa’aat 'Ashim. 

3. (Dv-i V) Ini adalah qiraa’aat imam yang 

✓ 

lain. 

As-Susi, dan Hamzah ketika waqaf 

membaca 

Warsy, As-Susi, dan Hamzah ketika 

waqaf membaca (J4J3). 

✓ 


l’raab 


Fi’il ini aslinya adalah muta'addi 
kepada dua maf uul bihi dan boleh hanya 
menyebutkan salah satunya saja. Oleh karena 
itu, dalam ayat ini hanya disebutkan salah 
satunya. Sedangkan, maf uul bihi yang kedua, 
yaitu sesuatu yang dijanjikan, keberadaannya 
telah ditunjukkan oleh kalimat 
yang posisinya adalah menjadi Jawab 
untuk qasam yang disembunyikan, yakni 




Jumlah fi'liyyah ini berkedudukan 
i'rab nashab menjadi haal dari kata atau 
bisa juga menjadi permulaan kalimat baru. 

Jumlah fi'liyyah ini berkedudukan 
sebagai haal dari Dhamir wawu yang terdapat 
pada//';7 


Balaghah 

yc, Di sini terdapat ath-Thibaaq, 

y' ^ 

antara (^>1) [takut] dan [aman] 


Mufradaat Lughawlyyah 

liiiaii ^ IjIjT yA lii Khithaab atau 
pesan kalimat ini ditujukan kepada Rasulullah 
saw. dan umat. 


j f t Tni.- . vS k Sungguh Allah SWT akan 

y y' 

menjadikan mereka sebagai para khalifah yang 
menguasai dan mengatur bumi seperti yang 
dilakukan oleh para raja terhadap kerajaan 
dan wilayah kekuasaan mereka. 

I Fi’il (.lAliir-i) di sini dalam 



bentuk mabniy ma'luum. Ada versi qiraa’aat 


yang membaca dalam bentuk mabniy majhuul, 
^ Orang-orang sebelum mereka 


seperti Bani Israil di Mesir dan Palestina 
menggantikan al-Jabaabirah; yaitu Fir'aun dan 
para penguasa sepertinya. 

^j\ jjb Yang dimaksud 


agama di sini adalah agama Islam. Yakni, 
Allah SWT menguatkan agama Islam, me¬ 
ngukuhkannya, dan memenangkannya atas 
segenap agama-agama yang lain. Maksudnya 
adalah menjadikan agama Islam ini kukuh 
di muka bumi dengan mengukuhkan dan 
meneguhkan kaidah dan prinsip-prinsipnya 
serta menjadikannya kuat, mulia dan luhur. 

yj f, Dan sungguh Allah 

SWT akan menjadikan mereka dalam kondisi 
aman dan damai sentosa setelah sebelumnya 
mereka berada dalam suasana yang selalu 
dihinggapi rasa takut dan khawatir terhadap 
ancaman orang-orang kafir. 

Allah SWT benar-benar telah merealisasi¬ 
kan janji-Nya itu kepada mereka. Selama 
sepuluh tahun periode Mekah, Rasulullah 
saw. dan para sahabat senantiasa berada 
dalam kondisi takut dan khawatir. Kemudian 
mereka berhijrah ke Madinah dan selama 
beberapa waktu mereka terus siaga 
membawa senjata pagi dan sore hingga 
akhirnya Allah SWT pun merealisasikan 
janji-Nya, menjadikan mereka menang dan 
mampu menundukkan seluruh bangsa Arab, 
menundukkan untuk mereka negeri-negeri 
Barat dan Timur. Ini mengandung dalil dan 
bukti kebenaran kenabian Rasulullah saw. 
dengan menginformasikan hal futuristik 
yang akhirnya menjadi kenyataan dan benar 
adanya. Juga mengandung dalil dan bukti 
akan keabsahan kekhilafahan Khulafa'ur 
Rasyidin. 

Jumlah fi'liyyah ini berkedudukan 
sebagai haal dari kata untuk memberikan 

pengertian bahwa janji tersebut syaratnya 
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adalah harus senantiasa teguh dan persistens 
dalam memegang tauhid. 

Mungkin juga sebagai permulaan ka¬ 
limat baru yang bertujuan untuk menjelaskan 
sesuatu yang menghendaki dijadikannya me¬ 
reka berkuasa di muka bumi dan dijadikannya 
mereka berada dalam suasana aman sentosa. 

^ Jumlah fi'liyyah ini ber¬ 

kedudukan sebagai haal dari Dhamir wawu 
yang terdapat pada fi'il 

^3^ Barangsiapa yang murtad 
setelah itu atau barangsiapa yang mengufuri 
nikmat tersebut setelah adanya janji tersebut 
atau setelah mereka benar-benar dijadikan 
berkuasa. 


^ Maka mereka adalah 

orang-orang yang sempurna kefasikannya 
karena mereka murtad setelah nyata dan 
gamblangnya ayat-ayat seperti ini atau karena 
mereka kufur terhadap nikmat yang agung itu. 
Orang yang pertama kali kufur terhadap nikmat 
tersebut adalah para pihak yang terlibat dalam 
pembunuhan khalifah Utsman bin Affan r.a., 
sehingga mereka saling bunuh-membunuh, 
padahal sebelumnya mereka adalah bersaudara 
dan rukun damai. 


Kalimat perintah ini di-'a thaf- 
kan kepada kalimat perintah 3^^!^ yang 
terdapat pada ayat 54. Meskipun antara kata 
yang di-'atho/-kan dengan kata yang di-’athaf-i 
dipisah oleh kalimat yang panjang, namun 
kalimat pemisah tersebut adalah berisikan 
janji atas sesuatu yang diperintahkan. Dalam 
arti, jika mereka melaksanakan apa yang di¬ 
perintahkan tersebut, mereka dijanjikan hal- 
hal yang dijanjikan kepada mereka. Dengan 
demikian, perintah di sini merupakan peng¬ 
ulangan perintah untuk taat kepada Rasulullah 
saw. guna mempertegas kewajiban taat ter¬ 
sebut serta menggantungkan rahmat yang di¬ 
janjikan itu kepada ketaatan tersebut. 

Agar kalian mengharapkan 
mendapatkan rahmat. 


Khithaab atau perkataan ini di¬ 
tujukan kepada Rasulullah saw. 

Wahai Muhammad, jangan¬ 
lah kamu mengira orang-orang kafir itu bisa 
melarikan diri dan menghindar di muka bumi 
dari kuasa Allah SWT untuk membinasakan 
mereka. 

0 

Dan tempat kembali mereka 
adalah di neraka. Kata ini di-'at/ia/-kan kepada 
kalimat dari segi makna. 


Seakan-akan dikatakan, "Orang-orang kafir 
tidak akan bisa menghindar dan melarikan diri 
dari Allah SWT, dan tempat kembali mereka 
adalah neraka." Mereka itu maksudnya adalah, 
orang-orang yang bersumpah-sumpah dengan 
sekuat-kuatnya sumpah di atas. 

Dan seburuk-buruk tempat 
kembali adalah neraka atau seburuk-buruk 
tempat kembali adalah tempat kembali 
mereka. 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim dan ath-Thabrani meriwayatkan 
dari Ubaiy bin Ka'b r.a., ia berkata, "Tatkala 
Rasulullah saw. dan para sahabat beliau datang 
ke Madinah dan diberi tempat tinggal oleh 
kaum Anshar, waktu itu orang-orang Arab satu 
kata dalam memusuhi kaum Muslimin. Waktu 
itu, kaum Muslimin tidak bisa meninggalkan 
senjata mereka, baik malam maupun siang 
mereka selalu mempersenjatai diri tanpa 
lepas dari senjata mereka. Lalu mereka pun 
berkata, "Lihatlah, kapankah kiranya kita bisa 
menjalani hidup dengan tenang, damai dan 
aman sentosa tanpa ada rasa takut melainkan 
hanya kepada Allah SWT." Lalu turunlah ayat, 
ipii Riwayat ini dimasukkan ke 

dalam kategori riwayat shahih oleh al-Hakim. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al- 
Barra' Ibnu 'Azib r.a., ia berkata, "Ayat ini turun 
menyangkut diri kami, ketika kami dalam 
kondisi yang selalu dihinggapi rasa ketakutan 
yang sangat." 
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Persesuaian Ayat 

Setelah memperbincangkan ketaatan dan 
buahnya, Allah SWT menjanjikan orang-orang 
Mukmin memegang otoritas dan kekuasaan 
di muka bumi dan menguatkan mereka 
dengan pertolongan dan pengukuhan men¬ 
jadikan agama mereka sebagai agama super- 
power mengalahkan semua agama-agama 
lain, mengubah kondisi mereka dari kondisi 
tercekam dan ketakutan terhadap musuh 
menjadi aman, tenteram dan damai sehingga 
mereka pun bisa beribadah dengan aman, 
tenang, dan damai tanpa mempersekutukan 
apa pun dengan-Nya dan tanpa dihing¬ 
gapi oleh rasa takut dan waswas. Kemudian 
Allah SWT memerintahkan mereka untuk 
menegakkan shalat dan menunaikan zakat 
sebagai bentuk ungkapan syukur atas nikmat- 
nikmat tersebut. 


Tafsir dan Penjelasan 


d .i 


A' ^ ^ f 

y yXi\ ui" Allah SWT menjanjikan 


orang-orang yang memiliki dua kriteria 
sekaligus, yaitu beriman kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya serta beramal saleh bahwa 
Allah SWT benar-benar akan menjadikan 
umat Muhammad saw. sebagai khalifah 
yang menguasai bumi. Yakni menjadi para 
pemimpin umat manusia dan para pemegang 
otoritas atas umat manusia. Dengan merekalah 
negeri-negeri menjadi baik, sebagaimana 
Allah SWT pernah menjadikan orang-orang 
terdahulu berkuasa semisal Nabi Dawud a.s. 
dan Nabi Sulaiman a.s. Juga seperti Bani Israil 
ketika Allah SWT mewariskan kepada mereka 
negeri Mesir dan Syam setelah dibinasakannya 
orang-orang Jabaabirah (para penguasa yang 
pernah menguasai Mesir dan Syam, seperti 
Fir'aun). 

Huruf jarr "min" pada kata adalah 

min bayaaniyyah (untuk menjelaskan siapa 
yang dimaksud dengan orang-orang yang 


beriman dan beramal saleh), seperti huruf Jarr 
min yang terdapat pada akhir surah al-Fath, 

"Allah menjanjikan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan di 
antara mereka, ampunan dan pahala yang 
besar." (al-Fath: 29) 

Janji Allah SWT pasti benar dan terealisasi 
sebagaimana firman-Nya dalam ayat 20 surah 
az-Zumar, 

“Allah telah berjanji dengan sebenar- 
benarnya. Allah tidak akan memungkiri janji- 
Nya,” (az-Zumar: 20) 

Karena itu, Allah SWT pun merealisasikan 
janji-Nya tersebut. Allah SWT menjadikan 
kaum Muslimin berkuasa atas jazirah Arab. 
Setelah itu mereka pun berhasil menaklukkan 
negeri-negeri barat dan timur, mencabik-cabik 
kerajaan para Kisra (julukan raja Persia), dan 
menguasai perbendaharaan-perbendaharaan 
mereka, menaklukkan negeri para Kaisar 
(negeri Roma) dan menguasai dunia. Negara 
Islam pun berdiri kukuh, kuat, dan menjadi 
negara superpower selama periode-periode 
kekhilafahan yang datang silih berganti. 
Dimulai dari periode kekhilafahan Khulafa'ur 
Rasyidin, periode kekhilafahan Umawiyah di 
Syam dan Andalusia, periode kekhilafahan 
Abassiyah, periode kekhilafahan Utsmaniyah 
hingga akhir seperempat pertama abad dua 
puluh (1924 M) yang ditandai dengan peng¬ 
hapusan kekhilafahan Islam oleh Kemal 
Ataturk. 

Pada masa Rasulullah saw., berhasil 
dilakukan penaklukan kota Mekah, tanah 
Khaibar, Bahrain, dan segenap kawasan- 
kawasan jazirah Arab serta tanah Yaman 
secara keseluruhan. Jizyah pun diterapkan 
terhadap kaum Majusi Hajar dan terhadap 
beberapa wilayah ujung Syam. Para raja waktu 
itu juga mengirimkan hadiah kepada beliau 
seperti Herkules Raja Romawi, Muqaiqis 
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pimpinan bangsa Qibthi Mesir, an-Najasyi Raja 
Habasyah, dan Raja Oman. 

Pada periode kekhilafahan Khulafa'ur 
Rasyidun, berhasil dilakukan perluasan 
kawasan negara Islam dengan ditandai 
banyaknya negeri-negeri timur dan barat yang 
berhasil ditaklukkan, yaitu sebagian besar 
wilayah kekuasaan Persia dan Romawi di Irak, 
Syam, Mesir, dan beberapa negeri di wilayah 
Afrika Utara. Selain itu, penaklukan berhasil 
dilakukan terhadap pusat-pusat kota Irak, 
Khurasan, dan al-Ahwaz, dan banyak pasukan 
Turki yang terbunuh. 

Pada periode kekhilafahan Umawiyah, 
aktivitas penaklukan dan perluasan wilayah 
terus berlanjut hingga mencakup negeri- 
negeri Andalusia dan India. 

Pada periode kekhilafahan Abasiyah, 
pemerintahan Islam tetap kukuh di segenap 
kawasan-kawasan negeri Islam. 

Pada periode negara Otoman, kerajaan- 
kerajaan wilayah Islam terus mengalami per¬ 
luasan hingga ke belahan bumi bagian barat 
dan timur. Waktu itu, berhasil dilakukan pe¬ 
naklukan terhadap tanah Maghrib hingga 
ke ujung negeri-negeri Andalusia, Qubrush, 
Qusthanthiniyyah (Konstantinopel), kawas¬ 
an-kawasan Qairuwan dan Sabtah yang ber¬ 
sebelahan dengan Samudera Atlantik. Pe¬ 
naklukan yang ada juga sampai ke ujung 
negeri-negeri di kawasan China. 

Benarlah adanya sabda Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari, Muslim, dan Ahmad, 



“Sesungguhnya Allah SWT melipat bumi 
untukku, lalu aku pun bisa melihat bagian timur 
dan bagian barat bumi, dan kekuasaan umatku 
akan mencapai semua kawasan bumi yang aku 
lihat itu.” (HR Bukhari, Muslim, dan Ahmad) 


Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah. 


"Dan ingatlah ketika kamu (para Muha¬ 
jirin] masih (berjumlah] sedikit, lagi tertindas 
di bumi (Mekah], dan kamu takut orang-orang 
(Mekah] akan menculik kamu, maka Dia 
memberi kamu tempat menetap (Madinah] dan 
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan- 
Nya dan diberi-Nya kamu rezeki yang baik agar 
kamu bersyukur." (al-Anfaal: 26) 


"Dan Kami hendak memberi karunia kepada 
orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir] itu, 
dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan 
menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi 
(bumi], dan Kami teguhkan kedudukan mereka 
di bumi dan Kami perlihatkan kepada Fir'aun 
dan Haman bersama bala tentaranya apa 
yang selalu mereka takutkan dari mereka." (al- 
Qashash: 5-6) 


p. Dan sungguh 


Allah SWT akan menjadikan agama Islam 
kuat dan kukuh di muka bumi, menjadikannya 
kukuh, mulia dan luhur, ditakuti dan disegani 
di mata para musuhnya, dan dijadikan menang 
atas agama kekafiran semuanya. 






Dan sungguh Allah 


Cj' 


SWT akan mengganti keadaan mereka dari 
keadaan selalu diliputi rasa takut dan khawatir 
menjadi keadaan yang aman, tenteram, dan 
damai sentosa. Rasulullah saw. berkata kepada 
'Adiy bin Hatim r.a. tatkala ia datang menemui 
beliau. 


Jil ^ Alj \j 4 j ^ 
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''Apakah kamu tahu negeri Al-Hirah?” <Adiy 
Ibnu Hatim r.a. menjawab, ’Aku belum pernah 
melihatnya, tapi aku pernah mendengar nama 
negeri tersebut” Rasulullah saw, bersabda, ”Maka, 
demi Zat Yang jiwaku berada dalam genggaman- 
Nya, sungguh Allah SWT akan menyempurnakan 
urusan ini, hingga seorang perempuan melakukan 
perjalanan dengan naik sekedup dari tanah al- 
Hirah, hingga ia thawaf di Ka'bah tanpa ada 
seorang pun yang mengawal, menemani dan 
menjaganya. Dan sungguh gudang-gudang Kisra 
bin Hurmuz akan berhasil ditaklukkan dan 
dikuasai.” Aku - 'Adiy bin Hatim- berkata, ”Kisra 
bin Hurmuz?” Rasulullah saw. menjawab, ”Ya, 
Kisra bin Hurmuz. Dan sungguh akan ada suatu 
masa di mana harta ditawar-tawarkan begitu saja 
hingga tiada seorang pun yang mau menerimanya.” 
'Adiy bin Hatim melanjutkan ceritanya, ”Dan aku 
melihat ada seorang perempuan yang melakukan 
perjalanan dengan sekedup dari al-Hirah, lalu ia 
thawaf di Ka'bah tanpa ditemani dan dikawal 
oleh siapa pun. Dan aku juga termasuk pasukan 
yang ikut dalam penaklukan gudang-gudang Kisra 
bin Hurmuz. Dan sungguh demi Allah, hal yang 
ketiga pasti akan terjadi (yaitu harta ditawar- 
tawarkan begitu saja hingga tiada seorang pun 
yang mau menerimanya) karena Rasulullah saw. 
telah mensabdakannya.” 


Hal ketiga tersebut benar-benar terjadi 
pada masa kekhilafahan al-Khalifah ar-Rasyid 
al-'Adil Umar bin Abdil Aziz r.a.. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubaiy 
bin Ka'b r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda. 


0^ ;ij 

jw'vi ^ J 




"Sampaikanlah berita gembira kepada 
umat ini berupa keluhuran, kemuliaan, agama, 
kemenangan dan berkuasa di muka bumi. Maka, 
barangsiapa di antara mereka beramal dengan 
amal akhirat dengan tujuan untuk dunia, maka 
tiada bagian apa-apa lagi untuknya di akhirat.” 
(HR Ahmad) 


Kemudian Allah SWT menjelaskan hal 
ihwal dan tingkah umat ini ketika mereka 
berkuasa di muka bumi atau menjelaskan lUat 
mereka dijadikan berkuasa di muka bumi, 

^ V Sesungguhnya umat 

ini hanya menyembah kepada Allah SWT 
semata. Tiada sekutu bagi-Nya dan mereka 
tidak berubah dan bergeser sedikit pun dari 
menyembah kepada Allah SWT ke perbuatan 
syirik. Allah SWT menjanjikan semua itu 
kepada mereka, sedang mereka berada dalam 
ibadah dan penyembahan kepada Allah SWT 
semata secara tulus dan murni. 

Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim me¬ 
riwayatkan dari Mu'adz bin Jabal r.a., bahwa¬ 
sanya Rasulullah saw. bersabda kepadanya. 


14 ^ 4j \jS^ 'Vj (3^ 


r' 

r' 




^ ^ 4^^ N 01 aUI ^ 




”Hak Allah SWT atas para hamba adalah, 
mereka menyembah-Nya dan tiada mensekutukan 
suatu apa pun dengan-Nya, sedangkan hak 
para hamba yang Allah SWT pasti penuhi ada¬ 
lah Dia tidak mengadzab orang yang tidak 
mempersekutukan suatu apa pun dengan-Nya.” 
(HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim) 


30 Kalimat berkedudukan sebagai haal sebagai¬ 

mana yang sudah pernah disinggung sebelumnya, yakni 

jii- J) [dalam keadaan mereka beribadah 
kepada Allah SWT dengan tulus ikhlas). Bisa juga, kalimat 
ini merupakan permulaan kalimat baru, sebagai bentuk 
ungkapan pujian kepada mereka. 
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Barangsiapa 

murtad, atau kufur terhadap nikmat seperti 
firman Allah SWT dalam ayat 112 surah an- 
Nahl, 


“tetapi (penduduk)nya mengingkari dan 
kufur terhadap nikmat-nikmat Allah," (an- 
Nahl: 112) 


Atau keluar dari rel ketaatan kepada 
Tuhannya dan kepada perintah-Nya, mereka 
itulah orang-orang yang sempurna kefasihan¬ 
nya. Mereka telah mengingkari dan kufur 
terhadap nikmat yang agung serta melupakan 
karunia Aliah SWT kepada mereka. 

Hal ini barangkali merupakan sikap 
oknum-oknum tertentu dari umat. Karena 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim, Rasulullah saw. bersabda. 



“Ada segolongan dari umatku yang tetap 
konsisten di atas kebenaran, mereka tidak akan 
terpengaruh oleh orang yang mengabaikan mereka 
dan tidak pula oleh orang yang menentang mereka 
hingga hari Kiamat.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Setelah memerintahkan untuk taat ke¬ 
pada Allah SWT dan taat kepada Rasul-Nya, 
Allah SWT memerintahkan untuk menegakkan 
shalat dan menunaikan zakat sebagai bentuk 
rasa syukur atas nikmat dan berbuat kebajikan 
kepada para hamba yang miskin, serta mem¬ 
pertegas perintah taat kepada Rasul-Nya 
dengan menyebutkan kembali perintah 
tersebut. 


« 1^1 ijjTj Dan 


tegakkanlah shalat pada waktunya secara 
sempurna rukun-rukun dan syarat-syaratnya, 
sembahlah Allah SWT semata, dan tunaikanlah 
zakat yang diwajibkan atas kalian. Sebab itu 
mengandung kebajikan kepada kaum lemah 
dan miskin. Taatlah kepada Rasul-Nya, me¬ 


matuhi perintah, larangan dan teguran beliau 
supaya Allah SWT merahmati kalian dan 
menyelamatkan kalian dari adzab yang me¬ 
nyakitkan. Tidak diragukan lagi bahwa barang¬ 
siapa yang melaksanakan semua itu, Allah 
SWT pasti merahmatinya, 

"Mereka akan diberi rahmat oleh Allah," 

(at-Taubah: 71) 


Adapun orang-orang yang hanya berpura- 
pura saja taat kepada Allah SWT dan Rasul- 
Nya, mereka seperti yang dijelaskan dalam 
ayat berikutnya ini. 


J-IJj jllil (jir*" 


Wahai Rasul, janganlah kamu mengira 
bahwa orang-orang yang menentangmu, men- 
dustakanmu, tidak memercayaimu, dan ingkar 
terhadap risalahmu bisa menghindar dan 
melepaskan diri dari kekuasaan Allah SWT 
ketika Dia hendak membinasakan mereka. 
Akan tetapi, Allah SWT benar-benar kuasa 
atas mereka dan akan mengadzab mereka atas 
sikap mereka itu dengan sekeras-kerasnya 
adzab di dunia dengan berbagai bentuk adzab 
yang beragam, baik yang bersifat individual 
semisal sakit, gelisah, sedih, tertekan, gusar, 
cemas, tercekam dan bunuh diri, maupun 
yang bersifat massif seperti terbunuh dalam 
berbagai pertempuran, bencana alam seperti 
gempa bumi, gunung meletus, kebakaran 
dan banjir. Sedangkan, tempat tinggal 
mereka di akhirat adalah neraka Jahannam. 
Seburuk-buruk tempat kembali dan tempat 
menetap adalah tempat kembali dan tempat 
menetapnya orang-orang kafir. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ini adalah pilar-pilar negara keimanan 
yang mencerminkan sejumlah kaidah dan 
prinsip. Di antaranya yang terpenting adalah 
mengombinasikan antara iman dan amal 
saleh. Sedangkan, hasilnya yaitu, pertama, 
direalisasikannya janji Allah SWT berupa ke- 
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muliaan, keluhuran, dan kejayaan di muka 
bumi di dunia, kemenangan Islam atas ke¬ 
kafiran, dikuatkan, diteguhkan dan dikukuh¬ 
kannya agama yang diridhai ini di muka 
bumi yaitu agama Islam, agama ini dan para 
pemeluknya dijamin keamanannya, serta di¬ 
lenyapkannya ketakutan dan kekhawatiran 
yang sebelumnya senantiasa meliputi 
mereka. Kedua, mendapat rahmat Allah SWT 
di akhirat. 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut.^^ 

1. Penetapan sifat > bagi Allah SWT 
bahwa Dia adalah Mutakallim. Janji adalah 
salah satu macam kalaam. Barangsiapa 
yang disifati dengan macam (dalam hal ini 
adalah janji], ia juga disifati dengan jenis 
(dalam hal ini adalah kalaam). 

2. Allah SWT Mahahidup Kekal lagi Maha¬ 
kuasa atas segala yang mungkin. Allah 
SWT berfirman, 

"bahwa Dia sungguh akan menjadikan 
mereka berkuasa di bumi sebagaimana Dia 
telah menjadikan orang-orang sebelum 
mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka dengan agama 
yang telah Dia ridhai. Dan Dia benar-benar 
mengubah (keadaan) mereka, setelah 
berada dalam ketakutan menjadi aman 
sentosa." (an-Nuur: 55) 

Allah SWT benar-benar telah me¬ 
realisasikan semua itu sebagaimana yang 
sudah kami jelaskan di atas. Hal-hal ter¬ 
sebut tidak mungkin terjadi melainkan 
dari Zat Yang Mahakuasa atas segala yang 
dikuasai dan dimampukan. Allah SWT 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

3. Allah SWT semata Yang berhak disembah 

‘ij, ^ (mereka senan¬ 

tiasa tetap menyembah-Ku dengan tiada 


31 Lihat, Tafsir ar~Razi, 24/24. 


mempersekutukan sesuatu apapun de¬ 
ngan Aku). 

4. Sesungguhnya Allah SWT tersucikan dari 

sekutu 4,^ t), (mereka tidak mem¬ 

persekutukan suatu apa pun dengan 
Aku). Ini menunjukkan bahwa tiada Ilah 
selain Allah SWT. Tidak boleh menyembah 
kepada selain Allah SWT, baik itu berupa 
bintang seperti yang dilakukan oleh kaum 
Shaabi'ah, atau pun berhala dan arca 
seperti yang dilakukan oleh para kaum 
paganis. 

5. Keabsahan dan kebenaran kenabian Nabi 
Muhammad saw. karena beliau meng¬ 
informasikan tentang hal-hal ghaib 
(futuristik) dalam ayat ^ 

Informasi itu benar-benar terjadi, nyata, 
dan benar adanya. Itu membuktikan ke¬ 
benaran orang yang menginformasikan, 
yaitu Nabi Muhammad saw. 

6. Amal saleh merupakan hal eksternal dari 
iman. 

7. Penegasan dan penetapan tentang ke¬ 

absahan kekhilafahan empat Khulafa'ur 
Rasyidun. Karena ayat me¬ 

rupakan dalil yang paling jelas dan nyata 
tentang hal itu. Mereka adalah orang-orang 
yang dijadikan berkuasa dan memegang 
otoritas kepemimpinan. Mereka adalah 
orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh serta orang-orang yang dijanjikan 
Allah SWT sebagai para pemimpin setelah 
Nabi Muhammad saw. Kata 
maksudnya adalah kepemimpinan saja. 
Adapun orang-orang sebelum mereka, 
orang-orang itu adalah para khalifah. Ada¬ 
kalanya dengan kenabian dan adakalanya 
dengan kepemimpinan dan khilafah. 

Kekhilafahan dan kepemimpinan 
tidak khusus untuk mereka saja, tetapi 
juga mencakup selain mereka dari orang- 
orang yang dijadikan sebagai pemimpin 
dan khalifah atas kaum Muslimin. 
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8 . Sesungguhnya di antara nikmatyang paling 
sempurna yang diberikan kepada para 
sahabat dan para tabi’in setelah mereka 
adalah diubahnya keadaan mereka yang 
sebelumnya diliputi ketakutan menjadi 
keadaan yang aman sebagaimana yang 
dijanjikan oleh Allah SWT dan dipertegas 
lagi oleh Rasulullah saw.. Tatkala para 
sahabat berkata, "Kapankah kiranya da¬ 
tangnya suatu masa di mana kami bisa 
merasa aman dan bisa meletakkan 
senjata?" Lalu Rasulullah saw. bersabda, 
“Tidak akan lama lagi akan datang masa 
di mana salah seorang dari kalian duduk 
di tengah-tengah orang banyak dengan 
duduk ihtibaa' (posisi duduk dengan kedua 
lutut tegak dan kedua tangan dilingkarkan 
ke kaki) tanpa memegang senjata.” 

Rasulullah saw. bersabda dalam se¬ 
buah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dalam Shahih-nya, 









}\ djl S 


“Demi Allah, sungguh Allah SWT pasti 
akan menyempurnakan urusan ini, hingga 
seseorang melakukan perjalanan dari Shan’a' 
menuju ke Hadhramaut tanpa merasa 
takut melainkan kepada Allah SWT atau 
terhadap ancaman serigala yang memangsa 
kambingnya, akan tetapi kalian terburu-buru 
dan meminta itu disegerakan.” (HR Muslim) 


Ayat ini benar-benar mukjizat ke¬ 
nabian karena ayat tersebut menginfor¬ 
masikan hal futuristik yang akan terjadi. 
Apa yang diinformasikan itu benar-benar 
terwujud dan terbukti sebagaimana yang 
sudah pernah kami jelaskan. 

9. Sesungguhnya asas amal Islami adalah 
menyembah Allah SWT dengan tulus dan 


murni tanpa sedikit pun dikotori oleh 
syirik zahir maupun syirik khafiy (yang 
tidak nampak) yaitu riya. 

10. Yang dimaksud dengan kufur dalam 

ayat ^ menurut pendapat 

kebanyakan ulama adalah kufur nikmat. 
Sebab dalam ayat di atas Allah SWT 
berfirman ^ Adapun 

orang kafir yang hakiki dalam arti yang 
sebenarnya, ia sudah berlabelkan fasik 
baik setelah maupun sebelum pemberian 
nikmat tersebut. 

11. Sesungguhnya menegakkan shalat, me¬ 
nunaikan zakat, mematuhi perintah-pe¬ 
rintah Rasulullah saw., dan menjauhi la¬ 
rangan-larangan beliau merupakan sebab 
musabab mendapatkan rahmat yang luas 
dari Allah SWT. 

12. Tiada satu orang kafir pun di muka bumi 
yang bisa menghindar dan melarikan 
diri dari Allah SWT. Kuasa Allah SWT 
pasti menjangkau mereka semua di 
mana pun mereka berada. Mereka adalah 
orang-orang yang pasti tertaklukkan dan 
tertundukkan, sedang tempat menetap 
mereka adalah neraka. 


Penulis Tafsir al-Kasysyaaf menuturkan, 

d 

struktur kata dalam ayat ^ tidak me¬ 
ngandung kemungkinan masih tersambung 
dengan ayat ^ Karena kalimat. 


V) adalah bentuk kalimat negatif, semen- 
tara kalimat L}), adalah bentuk kalimat 

positif. Oleh karena itu, kalimat ini <P'} 
berarti di-'at/ia/-kan dengan huruf ‘athaf 
wawu kepada kata yang disembunyikan. 


Asumsinya adalah jj j 

* - ‘J. " ' ' ' 

(jiiii ^ 13 U 3 0 }^ ^ (janganlah kamu kira bahwa 


orang-orang kafir itu dapat menghindar dan 
melarikan diri dari Allah SWT di bumi ini. 
Mereka pasti tertaklukkan dan tertundukkan 
dan tempat tinggal mereka di akhirat adalah 
neraka). 
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HUKUM KESEBELAS, KEl»UA BELAS, 
DAN KETIGA iELAS 

BERBAGAI PERMASALAHAN TENTANG 
PERMISI MINTA IZIN DALAM LINGKUP 
KELUARGA DAN KELONGGARAN BAGI 
KAUM PEREMPUAN LANJUT USIA UNTUK 
MENANGGALKAN PAKAIAN TERLUAR 


Surah an-Nuur Ayat 58-60 



''Wahai orang-orang yang beriman! Hendak¬ 
lah hamba sahaya (laki-laki dan perempuan) yang 
kamu milikh dan orang-orang yang belum balig 
(dewasa) di antara kamu, meminta izin kepada 
kamu pada tiga kali (kesempatan), yaitu sebelum 
shalat Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian 
(luar)mu di tengah hari, dan setelah shalat Isya, 
(Itulah) tiga aurat (waktu) bagi kamu. Tidak ada 
dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain 
dari (tiga waktu) itu; mereka keluar masuk me¬ 
layani kamu, sebagian kamu atas sebagian yang 
lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat itu 


kepadamu. Dan Allah Maha Mengetahui, Maha- 
bijaksana. Dan apabila anak-anakmu telah sampai 
umur dewasa, maka hendaklah mereka (juga) me¬ 
minta izin, seperti orang-orang yang lebih dewasa 
meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan 
ayat-ayat-Nya kepadamu. Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. Dan para perempuan tua yang 
telah berhenti (dari haid dan mengandung) yang 
tidak ingin menikah (lagi), maka tidak ada dosa 
menanggalkan pakaian (luar) mereka dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan; tetapi me¬ 
melihara kehormatan adalah lebih baik bagi mereka. 
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui!' (an- 
Nuur: 58-60) 


Qlraa'aat 

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf 

membaca 

uriyWarsy, as-Susi, dan Hamzah 
ketika waqaf membaca (Oiilli 


l’raab 




Kata ini berkedudukan sebagai 
khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni 
(oijjp tiU) yang maksudnya oiiji «l») 

(itu adalah tiga waktu aurat]. Lalu kata yang 

✓ 

berkedudukan sebagai mudhaaf, yaitu 


dibuang. 

Ada yang membaca nashab kata ini dengan 
menjadikannya sebagai badai dari kata 
yang merupakan zharfzamaan (kata keterangan 
waktu]. 

Ketiga waktu tersebut disebut aurat 
karena pada waktu-waktu itu biasanya 
ada aurat yang terbuka. Seperti perkataan 


4:3 pp djiJ) (malammu berdiri shalat dan 
siangmu berpuasa]. 

Kata huruf wawanya dibaca sukun 

karena huruf wawu itu adalah huruf 'Ulat, 
sementara harakat dianggap berat pada huruf 
'Ulat. Ada yang membaca dengan huruf wawu 
dibaca fathah disesuaikan menurut qiyas 
bentuk jamak dari kata yang tidak mengandung 


Surah an-Nuur 


573 
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huruf 'Ulat, seperti (i>) yang bentuk jamaknya 
adalah 

y A 

<^oy^)> Kata ini berkedudukan sebagai 
khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni 
(Ojiijt |L») (mereka sering keluar masuk dan 
banyak berinteraksi dengan kalian) yang 
maksudnya adalah (3y^ ^i) (kalian sering 
keluar masuk di antara sesama kalian dan 
banyak terjadi interaksi). 

y 

Kata ini berkedudukan sebagai 
badai dari Dhamir yang terdapat pada kata, 
(Oy^). Yakni, sebagian dari kalian sering 
keluar masuk menemui sebagian yang lain dan 
banyak berinteraksi. 

Ini adalah bentuk jamak dari, 
(jpU) yang artinya adalah perempuan yang 
sudah tidak ada hasrat lagi menikah karena 
sudah terlalu lanjut usia. Bentuk tunggal kata 
ini tidak diberi ha karena yang dimaksud 
adalah nisbat, yakni (jjii oiS) seperti kata 
(perempuan hamil), (perempuan yang 

haid) (yii) (perempuan yang suci dari haid) 
dan (jJii») (perempuan yang ditalak). 

<^£u4 Keberadaan huruf/a' pada 

kata ini menunjukkan bahwa kata 
berkedudukan i'rab rafa’ karena menjadi sifat 
untuk kata bukan untuk kata (»u-l!i). 

Seandainya Anda menjadikannya sebagai sifat 
untuk kata penambahan huruf fa' ter¬ 

sebut tidak tepat. Karena isim maushuul yang 
huruf fa' bisa ditambahkan pada kata yang 
menjadi khabar-nya. jika Anda menjadikan 
isim maushuul sebagai sifat untuk kata 

y 

sifat dan kata yang di-s//ot-i berposisi 
seperti sebuah satu kesatuan. 

Kata ini berkedudukan sebagai 
haal dari Dhamir (ji) yang terdapat pada kata 
atau haal dari Dhamir yang terdapat 
pada fi’il 


Balaghah 

Semua kata ini adalah 
bentuk shighat mubaalaghah. 


Mufradaat Lughawlyyah 

uj Para budak laki-laki dan 

perempuan milik kalian. 

1 ^' ^ Anak-anak yang belum 

mencapai usia akil baligh. 

Kata dari fi’il (,0»-) artinya adalah 
masa akil baligh adakalanya ditandai dengan 
mengalami mimpi basah dan adakalanya 
dengan mencapai usia lima belas tahun. 

Pada tiga waktu. 

yka Waktu sebelum shalat 

shubuh karena itu adalah waktu berganti 
pakaian. 

^ Dan waktu di 

mana kalian menanggalkan pakaian kalian 
pada tengah hari. Kata (»^i adalah untuk 
menjelaskan maksud kata (J^y. 

y ^ ✓ 

oi; Dan setelah shalat Isya. 
Sebab, itu adalah waktu melepaskan pakaian 
dan mengganti dengan berselimut. 

or,)p Itulah tiga waktu di mana 
biasanya kalian tidak begitu lengkap dalam 
menutupi tubuh dan terlihatnya aurat karena 
pakaian ditanggalkan. 

Kata secara etimologi artinya adalah 
(kekurangan, aib). Di antara kata yang 
memiliki akar sama adalah yang artinya 
orang yang ada kekurangan atau cacat pada 
matanya. 

Masing-masing dari ketiga waktu tersebut 
disebut aurat karena orang-orang biasanya 
pada waktu-waktu tersebut kurang lengkap 
dalam menutupi tubuh. 

Tiada dosa atas 
kalian dan atas mereka, yaitu para budak dan 
anak-anak yang belum baligh, untuk masuk 
menemui kalian tanpa permisi minta izin 
terlebih dahulu. 






Di selain ketiga waktu tersebut. 

Mereka sering keluar masuk 
mondar-mandir menemui kalian untuk me¬ 
layani, melakukan interaksi, dan berbagai ke¬ 
perluan. Di sini terkandung dalil untuk men- 
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jelaskan 7//at berbagai hukum. 

, * , 

djJu; ji- Sebagian dari kalian sering 

keluar masuk menemui sebagian yang lain 
dan mondar-mandir di sekitar kalian. Kalimat 
ini posisinya untuk memperkuat dan memper- 
tegas kalimat sebelumnya, yaitu . 

Seperti penjelasan tentang hal-hal 
yang disebutkan itulah. 

Allah SWT menjelaskan 
hukum-hukum kepada kalian. 

^ Allah SWT Maha Me¬ 

ngetahui segala urusan makhluk-Nya serta 
keadaan, tingkah, dan hal ihwal mereka, lagi 
Mahabijaksana dengan apa yang Dia tetapkan 
dan gariskan kepada mereka berupa berbagai 
hukum aturan dan etika. Akan tetapi, sayang 
manusia menganggap remeh sikap tidak 
permisi minta izin terlebih dahulu ketika mau 
masuk menemui seseorang. 


jutvi jii' Dan jika anak-anak 


kalian wahai orang-orang merdeka telah 
mencapai usia akil baligh. Ini berarti tidak 
mencakup budak sahaya. 

Maka hendaklah mereka permisi 
minta izin pada semua waktu. 

X- i < ^ {.>• 

jA jjJDl 

^ A ✓ ^ 



Sebagaimana orang- 


orang merdeka yang sudah dewasa sebelum 
mereka permisi minta izin. 


^ Ajbi iUir). Kalimat 


ini disebutkan kembali untuk mempertegas 
dan mengintensifkan perintah untuk permisi 
minta izin. 


^ Kaum perempuan yang 

sudah lanjut usia yang sudah tidak lagi haid 
dan sudah tidak bisa lagi hamil dan beranak 
(menopause) karena usianya yang sudah 
terlalu udzur. 

'i Yang sudah tidak memiliki 

✓ 

hasrat menikah karena usia yang sudah terlalu 
lanjut. 


ot £ui Maka tiada dosa 


atas mereka untuk meringankan pakaian 
mereka dengan melepas pakaian terluar 


mereka, seperti jilbab dan rida' (pakaian 
terluar semacam mantel) dan penutup kepala 
yang dipakai di atas kerudung. 

diliy. Dengan tanpa mem- 

perlihatkan perhiasan yang tersembunyi 
semisal kalung, gelang, dan keroncong. At- 
TabarruJ asalnya bermakna sikap memper¬ 
lihatkan perhiasan yang tersembunyi. Kata ini 
diambil dari perkataan y3.n^ nrtinyci 

adalah perahu yang tidak beratap. Hanya 
saja, kata ini secara terminologi diartikan 
sebagai sikap perempuan yang menampakkan 
perhiasannya dan bagian-bagian tubuhnya 
yang menarik kepada lawan jenis. 

Dan mengenakan pakaian 
yang lengkap dan sempurna adalah lebih baik 
bagi mereka daripada melepaskan pakaian 
terluarnya karena bisa lebih menjamin 
terhindar dari munculnya kecurigaan yang 
bukan-bukan. 

^ Allah SWT Maha Mendengar 
perkataan mereka kepada kaum laki-laki 
dan perkataan kalian, lagi Maha Mengetahui 
maksud dan isi hati mereka serta isi hati 
kalian. 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abbas r.a. menuturkan, suatu ketika 
Rasulullah saw. mengutus seorang budak 
dari kaum Anshar untuk menemui Umar 
bin Khaththab r.a. pada tengah hari untuk 
memintanya datang. Lalu si budak itu pun 
masuk menemui Umar bin Kahththab r.a., 
sementara waktu itu Umar bin Khaththab 
r.a. sedang dalam keadaan yang ia tidak ingin 
si budak melihatnya dalam keadaan seperti 
itu. Lalu Umar bin Khaththab r.a. berkata, "Ya 
Rasulullah, aku sangat berharap seandainya 
Allah SWT menurunkan perintah dan larangan 
kepada kita menyangkut masalah permisi 
minta izin." Lalu Allah SWT pun menurunkan 


ayat ini li! 

Muqatil menuturkan, ayat ini turun 



dilatarbelakangi oleh kisah Asma binti Abi 
Martsad dengan seorang budak miliknya 
yang sudah besar. Lalu si budak itu masuk 
menemuinya pada saat ia tidak suka jika 
si budak masuk menemuinya saat itu. Lalu 
Asma binti Abi Martsad pun datang menemui 
Rasulullah saw. dan berkata, “Sesungguhnya 
para pembantu (budak) kami dan anak-anak 
kecil kami masuk menemui kami ketika kami 
dalam keadaan yang kami tidak suka jika 
mereka masuk menemui kami ketika kami 
dalam keadaan tersebut." Lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat ini. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, kemu¬ 
dian Umar bin Khaththab r.a. pun pergi 
menemui Rasulullah saw.. Lalu ia mendapati 
ternyata ayat yang sesuai dengan apa yang 
ia inginkan tersebut sudah turun. Ia pun 
langsung bersujud sebagai ungkapan syukur 
kepada Allah SWT Ini adalah salah satu ayat 
yang sama dengan apa yang diinginkan oleh 
Umar bin Khaththab r.a.. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as- 
Suddi, bahwasanya ia berkata, “Ada sejumlah 
sahabat yang lebih senang menggauli istri 
mereka pada waktu-waktu tersebut karena 
mereka bisa langsung mandi lalu pergi 
shalat. Lalu Allah SWT pun memerintahkan 
mereka supaya mereka memerintahkan para 
budak sahaya dan anak-anak kecil agar tidak 
masuk menemui mereka pada waktu-waktu 
tersebut kecuali dengan izin, dalam ayat 

Jika memang benar sebab dan Sebab 
Turunnya Ayat ini adalah kisah Asma 
binti Abi Martsad di atas, berarti ayat 

iS oii ditujukan 

kepada kaum laki-laki dan perempuan secara 
umum. Karena sebab dan Sebab Turunnya Ayat 
ke dalam cakupan hukum yang terkandung di 
dalamnya adalah hal yang sudah pasti {qath 'f), 
sebagaimana pendapat yang raajih dalam 
ushul fiqih. 


Tafsir dan Penjelasan 

Ayat-ayat ini merupakan lanjutan penyem¬ 
purnaan pembicaraan tentang hukum-hukum 
yang terdahulu dalam surah ini, setelah selesai 
dari pembicaraan tentang topik Ilahi 3 ^at 
yang menjelaskan tentang kewajiban menaati 
hukum-hukum terdahulu, janji pahala atas 
ketaatan, dan ancaman siksa atas sikap ber¬ 
paling dari ketaatan. 

Topik ayat-ayat ini mengenai masalah 
permisi minta izin dalam lingkup keluarga 
di antara sesama anggota keluarga yang 
ada serta memberikan kelonggaran kepada 
kaum perempuan yang sudah lanjut usia 
untuk menanggalkan pakaian terluar mereka 
(pakaian yang jika dilepas, semua aurat tubuh 
tetap tertutup). Adapun yang dibicarakan 
pada awal surah menyangkut masalah permisi 
minta izin di antara sesama orang asing yang 
bukan anggota keluarga. 


Hukum Kesebelas 




^ A-U-1 

Wahai orang-orang Mukmin 
dan Mukminah yang beriman kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya, diminta dari para budak- 
budak yang kalian miliki, baik budak laki-laki 
maupun perempuan dan anak-anak kalian 
yang masih kecil supaya mereka permisi minta 
izin ketika hendak masuk menemui kalian 


pada tiga waktu sebagai berikut. 

1. Sebelum shalat shubuh. Karena, itu ada¬ 
lah waktu tidur, waktu bangun dari tidur 
malam, waktunya untuk mengganti baju 
tidur dengan baju biasa sehingga ber¬ 
potensi ada bagian aurat yang terbuka. 

2. Waktu di mana kalian melepaskan baju 
kerja dan bersiap untuk istirahat siang di 
waktu tengah hari atau waktu qailuulah 
(waktu istirahat siang). Terkadang pada 
saat itu, seseorang menanggalkan bajunya 
dan beristirahat bersama istrinya. 
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3. Setelah shalat Isya karena itu adalah 
waktu menanggalkan baju biasa dan 
menggantinya dengan baju tidur. 


Oleh karena itu, para budak dan anak-anak 
kecil diminta agar jangan masuk menerobos 
begitu saja ke ruangan pribadi pada waktu- 
waktu tersebut. Sebab dikhawatirkan ada 
bagian aurat yang terbuka dan hal-hal se¬ 
macam itu yang biasa terjadi ketika menjelang 
tidur dan istirahat. Sebab, waktu-waktu ter¬ 
sebut merupakan waktu-waktu yang diguna¬ 
kan untuk hal-hal yang bersifat privasi dan 
menanggalkan baju. 

Perintah pada ayat zahirnya 

adalah perintah yang bersifat wajib. Akan 
tetapi, jumhur ulama mengatakan bahwa 
perintah tersebut dipahami sebagai perintah 
yang bersifat sunnah, anjuran, pendidikan, 
tuntunan, penyuluhan dan bimbingan tentang 
etika, norma, dan adab yang baik. Seperti 
perintah yang terdapat pada sabda Rasulullah 
saw. dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ahmad, Abu Dawud, dan al-Hakim dari 
Ibnu Umar r.a.. 





^ 


“Perintahkanlah anak-anak kalian shalat 
ketika sudah berusia tujuh tahun. Dan pukullah 
mereka ketika enggan melaksanakan shalat ketika 
sudah berusia sepuluh tahun!' (HR Ahmad, Abu 
Dawud, dan al-Hakim) 


Oleh karena itu, jika terjadi tindakan 
masuk begitu saja tanpa permisi minta izin 
terlebih dahulu, itu bukanlah sebagai per¬ 
buatan maksiat. Akan tetapi, hanya masuk 
kategori tindakan khilaaful aulaa (menyalahi 
yang lebih utama dan lebih pantas) dan 
bentuk sikap kurang beretika. Jika seorang 
budak tahu bahwa jika ia masuk menemui 


majikannya, itu akan mengganggu si majikan, 
haram hukumnya bagi dirinya melakukan hal 
itu karena mengandung unsur menyakiti dan 
mengganggu orang lain. 

Ada sebagian ulama yang beranggapan 
bahwa hukum permisi minta izin pada tiga 
waktu tersebut adalah di-nasakh. Praktik para 
sahabat dan tabi'in generasi pertama tidak 
seperti itu atau permisi minta izin pada tiga 
waktu tersebut diterapkan ketika rumah tidak 
memiliki penutup yang memadai. Namun, 
yang lebih shahih adalah hukum permisi 
minta izin pada tiga waktu tersebut muhkam 
dan tidak di-nasakh. Ini adalah pendapat ke¬ 
banyakan ulama. Imam Abu Hanifah menutur¬ 
kan, tidak ada seorang ulama pun yang me¬ 
miliki kesimpulan akhir bahwa hukum permisi 
minta izin pada tiga waktu tersebut adalah di- 
nasakh. 

Jumhur mengatakan, bahwa pesan ayat 
tersebut bersifat umum mencakup semua 
budak baik laki-laki maupun perempuan, baik 
yang sudah dewasa maupun yang masih kecil. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., bahwasanya 
pesan dalam ayat tersebut khusus untuk 
budak yang masih kecil, sebagaimana juga 
diriwayatkan dari as-Sulami bahwa itu hanya 
khusus untuk budak perempun. Kedua pan¬ 
dangan ini tentu tidak logis. 

Yang dimaksud dengan ayat ^ 

adalah anak-anak kecil, baik laki-laki 
maupun perempuan, baik anak-anak tersebut 
adalah orang asing maupun kerabat mahram. 
Mereka itu adalah anak-anak muraahig 
(menginjak remaja). Sebab dalam ayat 31 
surah an-Nuur di atas, Allah SWT berfirman, 

"Atau anak-anak kecil yang belum mengerti 
tentang aurat perempuan.” (an-Nuur: 31) 

'Ulat perintah supaya permisi minta izin 
adalah. 

Sesungguhnya ketiga waktu 
tersebut adalah waktu-waktu aurat dan privasi 


Surah an-Nuur 
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yang biasanya seseorang kurang sempurna 
dalam menutup aurat, sementara aurat tidak 
boleh dilihat. Adapun pada selain tiga waktu 
tersebut, mereka boleh masuk tanpa permisi 
minta izin, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
lanjutan ayat berikut ini. 


Tidak ada dosa 


untuk tidak permisi minta izin pada selain 
ketiga waktu tersebut dan mubah hukumnya, 
kembali kepada hukum asal segala sesuatu, 
yaitu ibaahah (boleh]. 

Adapun waktu yang terbentang antara Isya 
dan Shubuh, secara prioritas juga masuk ke 
dalam cakupan larangan masuk tanpa permisi 
minta izin sebelum shalat shubuh. Nash ayat 
tidak menyinggung waktu tersebut karena itu 
adalah waktunya orang beristirahat dan tidur 
malam sehingga jarang sekali ada seseorang 
datang menemui pada waktu tersebut. Selain 
itu, yang lazim jika seseorang ingin datang 
menemui pada waktu tersebut, rata-rata 
pasti permisi minta izin terlebih dahulu agar 
tidak dicurigai yang bukan-bukan serta tidak 
muncul buruk sangka. 

'Illat diperbolehkannya masuk tanpa per¬ 
misi minta izin pada selain tiga waktu tersebut 
adalah. 


para budak dan anak-anak tersebut biasa 
keluar-masuk menemui kalian untuk melayani 
dan lain sebagain}^ karena hubungan di antara 
kalian adalah hubungan yang cair, membaur, 
dan tidak ada rasa sungkan untuk berbagai 
keperluan. 

Aktivitas mondar-mandir dan keluar- 
masuk adalah hal yang memang sudah lazim 
di antara kalian di dalam sebuah rumah. Hal 
ini disebutkan berulang untuk mempertegas 
pengertian yang ada. Kalimat yang pertama 
(|J^ untuk menghibur dan menarik hati 
pihak para budak dan pembantu. Sedangkan, 
kalimat yang kedua untuk mem¬ 

pertimbangkan pihak para majikan yang 



Sesungguhnya 


dilayani sekaligus mengisyaratkan akan ke¬ 
butuhan mereka kepada layanan para budak 
dan pembantu tersebut. 

Di sini terkandung dalil bahwa hukum ada 
'Ulatnya. Allah SWT menegaskan tentang 'Ulat 
perintah permisi minta izin, yaitu 4 ,*^' oIjJp 
J uga memberikan catatan bahwa kelaziman 
saling keluar-masuk dan mondar-mandir di 
antara para penghuni sebuah rumah dalam 
satu keluarga adalah 'Ulat diperbolehkannya 
masuk tanpa permisi minta izin terlebih 
dahulu pada selain ketiga waktu tersebut. 
Oleh karena itu, dalam rangka menghilangkan 
kondisi sukar dan terlalu merepotkan, diper¬ 
bolehkan dan bisa dimaklumi bagi mereka 
(orang-orang yang biasa keluar-masuk dan 
mondar-mandir di antara sesama mereka 
dalam sebuah rumah pada sebuah keluarga) 
apa yang tidak diperbolehkan dan tidak bisa 
dimaklumi bagi selain mereka. Imam Malik, 
Imam Ahmad, dan para pemilik kitab as-Sunan 
meriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda tentang kucing. 



“Sesungguhnya kucing bukanlah hewan 
najis. Sesungguhnya kucing adalah termasuk 
hewan yang suka berkeliaran dan mondar-mandir 
keluar masuk di sekeliling kalian.” (HR Malik dan 
Ahmad) 


Dalam ayat ini juga terkandung dalil 
bahwa anak yang belum baligh, tetapi sudah 
mumayyiz, hendaknya dibiasakan untuk mem- 
praktikkan etika, norma, sopan santun, me¬ 
matuhi sistem dan aturan, kedisiplinan dan 
mempersiapkan diri untuk memikul tanggung 
jawab serta kewajiban dan pentaklifan- 
pentaklifan agama. Allah SWT berfirman, 

"Wahai orang-orang yang beriman! Pe¬ 
liharalah dirimu dan keluargamu dari api 
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neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu." (at-Tahriim: 6) 


Didik dan ajarilah keluargamu. 

Pendidikan, pengajaran, penjelasan, dan 
pensyari'atan tersebut berkat karunia Allah 
SWT. Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat, 
Allah SWT berfirman, 

^ ^ iii Seperti 

penjelasan dan uraian tentang sejumlah 
hukum tersebut itulah, Allah SWT menjelas¬ 
kan kepada kalian tentang berbagai syari'at, 
sistem, tatanan dan aturan dalam ayat-ayat- 
Nya. Allah SWT Maha Mengetahui segala 
keadaan, tingkah, dan hal ihwal para hamba- 
Nya, lagi Mahabijaksana dalam mengatur dan 
menata urusan-urusan mereka, serta dalam 


mensyari'atkan apa yang paling baik, paling 
cocok, dan paling pas bagi mereka di dunia 
dan akhirat. 


Hukum Kedua Belas 

Selanjutnya, pembicaraan beralih kepada 
penjelasan tentang hukum permisi minta izin 
bagi orang-orang merdeka yang sudah baligh. 




<^ 1 ;.^ Jika anak-anak kecil yang diperintahkan 
untuk permisi minta izin ketika hendak masuk 
pada ketiga waktu aurat tersebut di atas sudah 
mencapai usia akil baligh, wajib bagi mereka 
untuk permisi minta izin jika hendak masuk 
menemui dalam semua keadaan dan waktu, 
baik terhadap orang asing maupun terhadap 
kerabat sendiri, sebagaimana orang-orang 
yang sudah dewasa sebelum mereka permisi 
minta izin. 

Ayat ini posisinya adalah menjelaskan 
lebih lanjut tentang ayat. 


"atau anak-anak yang masih terlalu kecil 
yang belum paham tentang aurat perempuan." 

(an-Nuur: 31) 


Yakni, anak yang masih terlalu kecil yang 
belum tahu aurat perempuan dikecualikan. 


Jika mereka sudah paham tentang aurat 
perempuan, yaitu dengan mencapai usia akil 
baligh, ia harus permisi minta izin ketika 
hendak masuk menemui pada semua waktu. 

Di sini para budak tidak ikut disebutkan 
karena hukum mereka masih tetap sama 
dengan hukum yang telah dijelaskan sebelum¬ 
nya, yaitu permisi minta izin hanya pada tiga 
waktu aurat tersebut. Dalam hal ini, hukum 
budak yang dewasa dan yang masih anak-anak 
adalah sama. 

Usia akil baligh adakalanya ditandai de¬ 
ngan mengalami mimpi basah atau dengan 
usia telah mencapai lima belas tahun me¬ 
nurut pendapat keban}^kan ulama. Hal ini 
berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu Umar r.a.. 



“Bahwasanya pada perang Uhud, ia diminta¬ 
kan izin kepada Rasulullah saw. agar diperbolehkan 
ikut berperang dan waktu itu usianya baru empat 
belas tahun, lalu Rasulullah saw. pun tidak meng¬ 
izinkannya. Lalu pada perang Khandaq, ia kembali 
dimintakan izin kepada beliau untuk diperbolehkan 
ikut berperang dan ketika itu ia sudah berusia lima 
belas tahun, lalu beliau pun mengizinkannya.” 


Sementara itu. Imam Abu Hanifah me¬ 
ngatakan, seorang anak laki-laki belum men¬ 
capai akil baligh, kecuali jika ia telah genap 
berusia delapan belas tahun. Sedangkan, anak 
perempuan hingga ia mencapai usia tujuh 
belas tahun. Hal ini berdasarkan ayat, 

“Dan janganlah kamu mendekati harta 
anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) de¬ 
wasa." (al-An'aam: 152) 
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Batas minimal untuk mencapai usia al- 
A^udd (kedewasaan) adalah delapan belas 
tahun. Oleh karena itu, hukum yang ada di¬ 
dasarkan pada usia ini karena usia ini sudah 
bisa dipastikan seorang anak sudah baligh. 
Adapun bagi anak perempuan karena pertum¬ 
buhannya lebih cepat daripada anak laki-laki, 
untuk anak perempuan dikurangi satu tahun, 
sehingga menjadi tujuh belas tahun.^^ 

Ada sejumlah ulama lain termasuk di 
antaranya Imam asy-Syafi'i, bahwa tumbuhnya 
rambut kemaluan menjadi salah satu tanda 
akil baligh. Hal ini berdasarkan pada apa 
yang diriwayatkan oleh Athiyyah al-Qurazhi 
bahwasanya pada kasus Bani Quraizhah, 
Rasulullah saw. menginstruksikan untuk 
membunuh orang yang sudah tumbuh rambut 
kemaluannya dan membiarkan hidup orang 
yang belum tumbuh rambut kemaluannya. 
Athiyyah al-Qurazhi berkata, "Lalu orang- 
orang pun memeriksa diriku, dan ternyata aku 
belum memiliki rambut kemaluan sehingga 
Rasulullah saw. pun membiarkanku hidup.” 

Sementara itu, menurut ulama Hanafiyyah, 
tumbuhnya rambut kemaluan tidak dianggap 
sebagai tanda akil baligh, berdasarkan zahir 
kalimat Karena a 3 ^t atau 

kalimat ini berarti menafikan tumbuhnya 
rambut kemaluan sebagai tanda akil baligh jika 
anak yang bersangkutan belum mengalami 
mimpi basah, seabagaimana juga menafikan 
usia lima belas tahun sebagai tanda akil baligh. 


^ ilii) 4 ;lT ^ aI)i Kemudian 


penjelasan Al-Qur’an kembali mempertegas 
tentang nikmat Allah SWT dengan men- 
syari'atkan hukum-hukum ini. 

Yakni, sebagaimana Allah SWT telah 
menjelaskan kepada kalian tentang apa 
yang telah disebutkan itu dengan penjelasan 
yang mencukupi, seperti itu pula Allah SWT 


32 Ahkaamul Qur'aan, kaiya al-Jashshash, 3/331 dan berikut¬ 
nya. 


menjelaskan kepada kalian berbagai hukum 
yang lain yang bisa mewujudkan ketenteraman, 
ketenangan, serta kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Allah SWT Maha Mengetahui segala 
keadaan, hal ihwal, dan tingkah para hamba- 
Nya lagi Mahabijaksana dalam menangani 
urusan-urusan mereka. 


Hukum Ketiga Belas 


of ^ 


diliji ^ Ini adalah penjelasan tentang 


hukum kaum perempuan yang sudah lanjut 
usia. Makna ayat ini adalah sesungguhnya 
kaum perempuan yang sudah lanjut usia dan 
sudah tidak mengalami haid lagi dan sudah 
tidak bisa beranak lagi (menopause) serta 
tidak lagi memiliki hasrat untuk menikah, tiada 
dosa atas mereka untuk melonggarkan dan 
meringankan pakaian yang mereka kenakan 
dengan menanggalkan pakaian terluar mereka 
(pakaian yang jika dilepas, semua aurat tetap 
tertutup) semisal jilbab dan rida' (pakaian 
terluar semacam mantel) dan penutup kepala 
terluar yang dikenakan di atas kerudung. 
Jika mereka memang tiada bermaksud me¬ 
nampakkan perhiasan tersembunyi mereka 
seperti rambut, leher, dan betis, sedang sisa- 
sisa kecantikan pada diri mereka sudah tidak 
ada lagi. Adapun jika masih memiliki sisa- 
sisa kecantikan, maka haram hukumnya bagi 
dirinya melepas pakaian terluarnya. Semua itu 
selama tidak sampai menyebakan ada bagian 
aurat yang terbuka. 


^ sliij 54 J olj)» Namun tetap 


bersikap 'iffah dan hati-hati dengan tetap 
menutup secara optimal dan lengkap serta 
tetap mengenakan pakaian terluar mereka 
seperti biasanya, tentunya lebih baik dan 
lebih utama bagi mereka. Allah SWT Maha 
Mendengar percakapan dan perbincangan 
mereka dengan kaum laki-laki serta per¬ 
cakapan kaum laki-laki dengan mereka. Allah 
juga Maha Mengetahui maksud, niat, dan isi 
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hati mereka. Tiada suatu apa pun dari urusan 
mereka yang tersembunyi dari-Nya. Oleh 
karena itu, waspada dan hati-hatilah kalian 
terhadap bisikan, bujukan, dan hasutan setan. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas berisikan tentang tiga 
hukum sebagai berikut. 

1. Sangat dianjurkan bagi para budak milik, 
baik laki-laki maupun perempuan serta 
anak-anak yang belum baligh, untuk 
permisi minta izin ketika hendak masuk 
menemui majikan atau kedua orang tua 
pada tiga waktu. Pertama, sebelum shalat 
shubuh. Kedua, waktu qailuulah{\stirahat 
siang) pada tengah hari. Ketiga, setelah 
shalat Isya. 

Ibnu Abbas r.a. menuturkan, "Se¬ 
sungguhnya Allah SWT Maha Penyan¬ 
tun lagi Maha Penyayang kepada kaum 
Mukminin. Allah SWT menyukai as-Satr 
(menutupi hal-hal yang tidak pantas ter¬ 
lihat). Waktu dulu, rumah-rumah tidak me¬ 
miliki tutup yang memadai. Lalu, barang¬ 
kali ada seorang pembantu (budak), anak, 
atau anak perempuan yatim yang diasuh, 
masuk menemui kepala rumah tangga, 
sementara waktu itu ia sedang bersama 
dengan istrinya. Oleh karena itu, Allah SWT 
pun memerintahkan mereka untuk permisi 
minta izin terlebih dahulu jika hendak 
masuk menemui. Dengan begitu, Allah 
SWT telah memberi mereka aturan dan 
tatanan yang bisa melindungi mereka dari 
orang lain ketika dalam kondisi yang tidak 
pantas terlihat. Namun sayang, aku tidak 
melihat seorang pun yang mempraktikkan 
apa yang telah digariskan oleh Allah SWT 
tersebut." 

Permisi minta izin dalam lingkup 
keluarga hanya dikhususkan pada tiga 
waktu tersebut karena lazimnya pada 
waktu-waktu tersebut orang biasanya 


tidak begitu lengkap berpakaian dan ada 
bagian auratnya yang mungkin terbuka. 
Karena itu, Allah memerintahkan untuk 
permisi minta izin pada waktu-waktu ter¬ 
sebut demi menghindari dan mengantisi¬ 
pasi jangan sampai ada aurat yang ter¬ 
lihat oleh orang lain. Ayat ini bersifat lebih 
khusus cakupannya. Sedangkan, ayat 27 
surah an-Nuur bersifat lebih umum, 

"Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu 
(selalu) (an-Nuur: 27) 

2. Wajib bagi anak-anak merdeka yang sudah 
baligh untuk permisi minta izin pada 
setiap waktu ketika mau masuk menemui 
orang lain, baik itu orang asing maupun 
kerabat sendiri. 

3. Diperbolehkan bagi kaum perempuan 
lanjut usia yang biasanya sudah tidak me¬ 
miliki hasrat dan ketertarikan kepada 
lawan jenis untuk menanggalkan pakaian 
terluar (yang jika dilepas tetap tidak me¬ 
nampakkan aurat), seperti jilbab dan rida' 
(pakaian terluar semacam mantel) dan 
penutup kepala terluar yang dipakai di atas 
kerudung, dengan tanpa mengakibatkan 
terbukanya aurat dan tanpa bermaksud 
untuk tabarruj. Akan tetapi, tetap bersikap 
isti'faaf tentu lebih baik dan lebih utama 
daripada melakukan yang mubah tersebut. 

Allah SWT mengkhususkan hukum 
dan aturan ini hanya untuk kaum perem¬ 
puan lanjut usia seperti itu karena biasa¬ 
nya mereka sudah tidak memiliki daya 
tarik bagi lawan jenis. 

Di antara bentuk sikap tabarruj adalah 
seorang perempuan mengenakan pakaian 
yang tipis atau ketat yang menggambarkan 
bentuk dan lekukan tubuhnya. Ini adalah 
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yang dimaksud dengan sabda Rasulullah 
saw. dalam sebuah hadits Shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu 
Hurairah r.a., 


V o*>Li .1/ 


y' 9 ^ y t 

14 ^j Yj 


' -s» 


“Banyak perempuan yang berpakaian 
tapi telanjang, berpaling dan memalingkan 
dari kebenaran (ada yang mengatakan, 
maksudnya adalah yang berjalan lenggak- 
lenggok), mereka tidak masuk surga dan tidak 
bisa mendapati bau surga.” (HR Muslim) 


Dalam hadits ini, mereka tetap di¬ 
sebut berpakaian karena memang mereka 
berpakaian. Akan tetapi, pada waktu 
yang sama, mereka juga disebut telanjang 
karena pakaian yang mereka kenakan tipis 
menerawang atau ketat sehingga seakan- 
akan mereka seperti tidak berpakaian itu 
adalah haram.^^ 

4. Abu Bakar ar-Razi al-Jashshash menutur¬ 
kan, ayat ini menunjukkan bahwa orang 
yang belum baligh, tetapi sudah berakal 
[mumayyiz) sudah mulai diperintahkan 
menjalankan syari'at dan dilarang me¬ 
lakukan perbuatan-perbuatan buruk. 
Allah SWT memerintahkan mereka untuk 
permisi minta izin pada ketiga waktu 
tersebut. Rasulullah saw. dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Dawud, dan al-Hakim dari Abdullah 
Ibnu 'Amr r.a., bersabda. 


^ ^ ijji 

✓ 


“Perintahkanlah mereka shalat ketika 
sudah berusia tujuh tahun. Ketika sudah 
berumur sepuluh tahun dan mereka tidak 


mau shalat, maka pukullah mereka.” (HR 

Ahmad, Abu Dawud, dan al-Hakim) 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a., ia 
berkata, "Kami mengajari anak-anak shalat 
ketika mereka sudah bisa mengetahui dan 
membedakan antara kanan dan kiri." 

Zainul Abidin Ali bin Husain me¬ 
merintahkan anak-anak untuk shalat 
Zhuhur dan Ashar secara bersamaan pada 
satu waktu, serta shalat Maghrib dan Isya 
secara bersamaan pada satu waktu. Lalu 
dikatakan kepadanya, "Itu berarti mereka 
shalat tidak pada waktunya." Lalu ia 
berkata, "Itu lebih baik daripada mereka 
tidak mengerjakannya." 

Diceritakan dari Ibnu Mas'ud r.a., 
bahwasanya jika anak kecil sudah men¬ 
capai usia sepuluh tahun, amal-amal ke¬ 
bajikan yang ia kerjakan sudah dicatat 
untuknya. Sedangkan, untuk amal-amal 
jelek yang ia lakukan belum dicatat hingga 
ia baligh." 

Anak kecil diperintahkan seperti itu 
sebagai bentuk pendidikan dan pengajaran 
sekaligus melatih, mempersiapkan dan 
membiasakan mereka. Jika telah baligh 
kelak, mereka sudah terbiasa dan terasa 
lebih ringan melakukannya. Begitu juga, 
mereka dijauhkan dari minuman keras, 
daging babi, dan segala hal yang terlarang. 
Jika mereka tidak dilarang sejak dini, 
susah untuk menjauhinya ketika sudah 
besar nanti. Allah SWT berfirman, 

"Wahai orang-orang yang beriman! 
Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka." (at-Tahriim: 6) 

Ada versi tafsir tentang ayat ini yang 
menyebutkan bahwa maksudnya adalah 
didik dan ajarilah mereka.^"* 


33 Ahkaamul Qur'aan, karya Ibnul Arabi, 3/1389. 


34 Ahkaamul Qur'aan, karya al-Jashshash, 3/333. 
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5. Ayat di atas menunjukkan bahwa selama 
bisa dilakukan, menjadi sebuah keharusan 
untuk memerhatikan dan mempertim¬ 
bangkan 'Ulat dalam berbagai hukum. 
Dalam ayat di atas, Allah SWT menggaris¬ 
bawahi tentang 'Ulat menyangkut ketiga 
waktu tersebut dari dua sisi. Pertama, 
dengan ayat ini adalah 'Ulat 

perintah untuk permisi minta izin. Kedua, 
dengan menggarisbawahi perbedaan 
antara tiga waktu tersebut dengan waktu- 
waktu yang lain, yaitu 'Ulat bahwa pada 
ketiga waktu itu biasanya seseorang mem¬ 
buka sebagian tubuhnya. Berbeda dengan 
selain ketiga waktu tersebut sebagaimana 
yang sudah pernah dijelaskan. 

DIPERBOLEHKANNYA MAKAN 
DARI SEJUMLAH RUMAH TERTENTU 
TANPA PERLU IZIN 


Surah an-Nuur Ayat 61 



*'Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak 
(pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi 


orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu, makan 
(bersama-sama mereka) di rumah kamu atau di 
rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, 
di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di 
rumah saudara-saudaramu yang perempuan, 
di rumah saudara-saudara bapakmu yang laki- 
laki, di rumah saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu 
yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu 
yang perempuan, (di rumah) yang kamu miliki 
kuncinya atau (di rumah) kawan-kawanmu. 
Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama- 
sama mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu 
memasuki rumah-rumah hendaklah kamu 
memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti 
memberi salam) kepada dirimu sendiri, dengan 
salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) 
bagimu, agar kamu mengerti.” (an-Nuur: 61) 

OIraa'aat 



1. Ini adalah giraa'aatWarsy, Abu 

✓ ✓ 

'Amr, dan Hafsh. 

2. (oj-) (|^^) Ini adalah qiraa'aat imam yang 

r ^ ^ ^ 

lain. 

1. Ini adalah giraa'aat Hamzah. 

2. Ini adalah giraa'aat al-Kisa'i. 

3. Ini adalah giraa'aat imam yang lain. 

l’raab 

Kedua kata ini dibaca nashab 
sebagai haal dari Dhamir wawu yang terdapat 
pada//'// 

^ Kata dibaca nashab 
sebagai maf uul muthlag karena fi'il 
maknanya adalah 


Balaghah 

Dalam susunan kalimat ini terdapat al- 
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Ithnaab (memperpanjang kata-kata dengan 
suatu maksud dan tujuan tertentu) dengan 
mengulang-ngulang penyebutan kata 
dengan maksud untuk mempertegas hukum 
yang ada secara syara'. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Secara etimologi, kata ini artinya 
adalah (kesempitan). Sedangkan, secara 
terminologi syara', kata ini maksudnya adalah 
dosa. 

U Atau rumah orang lain 
yang kalian dipasrahi untuk merawat dan 
mengurusnya. 

J ^ 

Kata bisa digunakan 

untuk satu atau banyak, seperti kata dan 
(jiiii). Kata ini artinya orang yang jujur, tulus, 
dan sungguh-sungguh dalam mencintai kamu 
(kawan, sahabat karib). 

Makna ayat ini adalah boleh makan dari 
rumah orang-orang yang telah disebutkan 
itu meskipun mereka sedang tidak ada 
jika memang sudah diketahui dan diyakini 
kerelaan mereka. 

Secara bersama-sama. 

Atau secara sendiri-sendiri. 
Bentuk jamak dari (ii.) yang artinya 
(terpencar, sendiri-sendiri). Di antara kata 
yang berasal dari akar yang sama adalah, (Ji). 

Jika kalian memasuki rumah 
kalian yang di dalamnya sedang kosong tidak 
ada orang, atau rumah orang-orang yang 
disebutkan itu. 

js. Maka ucapkanlah salam 
kepada penghuni rumah atau ucapkanlah 
4^1 iUp jt.) iiip karena malaikat akan 
menjawab salam kalian itu. Jika di dalam 
rumah itu ada penghuninya, ucapkanlah salam 
kepada mereka. 

Ini adalah mashdar dari fi'il (i^). 

Yang mengandung banyak kebaikan. 

Yang senang jiwa orang yang men¬ 
dengarnya. 


Dengan penjelasan 
seperti itu, Allah SWT menjelaskan kepada 
kalian ajaran-ajaran agama kalian. 

Kalimat ini diulang-ulang hingga tiga kali 
dengan maksud semakin memperkuat dan 
mempertegas krusialitas hukum-hukum di 
atas yang ditutup dengan kalimat ini. 

Agar kalian memahami semua 
itu, mampu menangkap dan memahami 
kebenaran dan kebaikan yang terdapat pada 
berbagai urusan. 

Sebab Turunnya Ayat 

Para perawi berbeda pendapat seputar 
sebab dan Sebab Turunnya Ayat ini. Kami akan 
sebutkan tiga riwayat, sebagai berikut. 

1. Menyangkut tiada dosa makan di bebe¬ 
rapa rumah tertentu. 

Sa'id bin Musayyab menuturkan, ayat 
ini diturunkan menyangkut sejumlah 
kalangan yang jika mereka bepergiaan 
bersama-sama Rasulullah saw., mereka 
biasa menitipkan kunci rumah mereka 
kepada orang buta, orang pincang, orang 
yang sakit, dan kepada kerabat mereka. 
Biasanya mereka mempersilakan kepada 
orang-orang yang dititipi kunci rumah 
tersebut untuk makan makanan yang ada 
di rumah mereka jika memang mereka 
membutuhkan. Meskipun orang-orang 
yang dititipi kunci itu sudah dipersilakan 
oleh pemilik rumah untuk memakan 
makanan yang ada, orang-orang itu tetap 
merasa sungkan untuk makan dan berkata, 
"Kami khawatir jangan-jangan mereka 
merasa kurang senang jika kami makan 
makanan yang ada di rumah mereka.” 
Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat ini. 
Riwayat ini adalah yang dipilih oleh Ibnu 
Jarir. 

Meskipun ayat tersebut turunnya 
dilatarbelakangi oleh sikap sungkan 
orang-orang tersebut untuk makan 
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dari makanan yang ada di rumah yang 
dipasrahkan kepada mereka, hanya saja 
ayat tersebut menuturkan hukum umum 
bagi semua orang. Sedangkan, makna 
bahwa tiada dosa bagi orang-orang 
untuk makan dari rumah mereka sendiri 
adalah untuk memberikan pengertian 
sama antara makan dari rumah mereka 
sendiri dan makan dari rumah kerabat 
mereka, dari rumah orang-orang yang 
memasrahkan rumahnya kepada me¬ 
reka, dan dari rumah para sahabat karib 
mereka. 

2. Peniadaan dosa atas orang-orang yang 
memiliki udzur untuk tidak ikut pergi 
berjihad. 

Hasan al-Bashri menuturkan, ayat ini 
turun dilatarbelakangi oleh kondisi Ibnu 
Ummi Maktum r.a. yang buta sehingga 
Allah SWT pun menggugurkan kewajiban 
jihad dari dirinya. 

Abu Ha 3 ^an menuturkan, sesungguh¬ 
nya ayat ini menyatakan bahwa tiada dosa 
atas orang yang buta, orang yang pincang, 
orang yang sakit untuk tidak ikut pergi 
berjihad, dan tiada dosa atas manusia 
untuk makan di rumah orang-orang yang 
disebutkan Allah SWT dalam ayat ini. 
Penggabungan di antara kedua masalah 
ini dalam konteks pemberian fatwa dan 
penjelasan bisa diterima dan tidak asing. 
Jika begitu, sisi persesuaian dan relevansi 
ayat ini dengan ayat sebelumnya adalah 
setelah menjelaskan hukum permisi 
minta izin, Allah SWT menjelaskan bahwa 
orang-orang yang memiliki udzur tidak 
perlu izin Rasulullah saw. untuk tidak ikut 
berjihad. 

3. Peniadaan dosa atas orang-orang untuk 
ikut makan dengan orang yang sakit. 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan, tatkala 
Allah SWT menurunkan ayat 188 surah al- 
Baqarah, 


"dan janganlah sebagian kamu me¬ 
makan harta sebagian yang lain di antara 
kamu dengan Jalan yang bathil" (al- 
Baqarah: 188) 

Kaum Muslimin merasa takut untuk 
ikut makan orang yang sedang sakit 
dan orang yang buta. Mereka berkata, 
"Makanan adalah harta yang paling utama, 
sementara Allah SWT telah melarang 
memakan harta orang yang lain dengan 
jalan yang bathil, sementara orang buta 
tidak bisa mengetahui di mana makanan 
yang enak dan orang yang sedang sakit 
adalah orang yang tidak doyan makan." 
Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat ini. 

Sa'id bin Jubair dan adh-Dhahhak 
menuturkan, dulu orang-orang yang 
pincang dan orang-orang buta merasa 
sungkan untuk ikut makan bersama 
orang-orang yang normal karena orang- 
orang biasanya merasa jijik terhadap 
mereka dan tidak suka jika makan 
bersama mereka. Dulu, masyarakat 
Madinah enggan mengajak makan orang 
yang buta, orang yang pincang, dan orang 
yang sedang sakit karena merasa jijik 
terhadap mereka. Lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat ini. 

Apa pun sebab dan Sebab Turunnya 
Ayat ini, yang pasti adalah ayat ini 
menjelaskan hukum boleh untuk makan 
di rumah-rumah tersebut dengan syarat 
orang yang makan tahu dan yakin kalau 
si pemilik rumah memang ikhlas, yaitu 
dengan adanya izin secara eksplisit 
atau dengan adanya indikasi yang me¬ 
nunjukkan bahwa si tuan rumah memang 
ikhlas dan mengizinkan. Rumah-rumah 
tersebut dalam ayat ini disebutkan 
secara khusus karena memang biasanya 
orang-orang sudah terbiasa dan tidak 
ada rasa sungkan untuk makan di rumah 
kerabat, di rumah orang yang memasrah- 
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kan rumahnya untuk dijaga dan dirawat, 
serta rumah para sahabat karib. 

Adapun tentang sebab dan Sebab 


Turunnya Ayat ji 


dalam hal ini Qatadah dan adh- 
Dhahhak menuturkan bahwa ayat ini 
turun dilatarbelakangi oleh kebiasaan 
sebuah klan dari Kinanah bernama Bani 
Laits bin Amr. Mereka adalah orang-orang 
yang merasa tidak nyaman jika makan 
sendirian. Bahkan, barangkali salah se¬ 
orang dari mereka sampai rela duduk 
seharian mulai pagi sampai sore di depan 
makanan yang sudah tersaji tanpa mau 
menyentuh makanan tersebut karena 
merasa tidak nyaman jika harus makan 
sendirian. Jika sampai sore ia tetap tidak 
menemukan seseorang yang bisa diajak 
makan bersama, ia baru makan. Lalu 
Allah SWT pun menurunkan ayat ini. 

Ikrimah menuturkan bahwa ayat ini 
turun menyangkut sekelompok orang 
Anshar. Jika ada tamu di rumah mereka, 
mereka tidak makan melainkan dengan 
tamu mereka itu. Lalu Allah SWT pun 
memberikan rukhshah kepada mereka 
untuk makan dengan cara sesuka mereka 
apakah dengan berjamaah atau sendiri- 
sendiri. 

Pembicaraan ayat ini masih memiliki 
hubungan dengan pembicaraan sebelum¬ 
nya. Dalam pembicaraan sebelumnya di¬ 
jelaskan tentang tiada dosa untuk makan 
di rumah-rumah tersebut, sedangkan 
dalam pembicaraan ini dijelaskan bahwa 
aktivitas makan tersebut boleh secara 
berjamaah atau sendiri-sendiri. Jadi, 
tiada dosa untuk makan di rumah-rumah 
tersebut, baik bersama-sama dengan para 
pemilik rumah maupun tanpa mereka. 

Ada keterangan menyebutkan bah¬ 
wa ini adalah sebuah pembicaraan yang 
tidak tersambung dengan pembicaraan 


sebelumnya untuk menjelaskan sebuah 
hukum lain, bahwa makan sebagaimana 
boleh dilakukan sendiri, juga boleh ber- 
sama-sama dengan tamu. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan hukum masuk ke 
rumah tanpa perlu permisi minta izin di selain 
ketiga waktu aurat bagi para budak milik dan 
anak-anak, Allah SWT menjelaskan hukum 
tentang tidak ikut berjihad bagi orang-orang 
yang memiliki udzur tanpa perlu minta izin, 
serta hukum makan di rumah-rumah yang 
disebutkan dalam ayat ini tanpa izin eksplisit 
jika memang sudah diketahui kalau pemilik 
rumah ikhlas. 


Tafsir dan Penjelasan 


/ 


Tiada dosa atas ketiga kriteria orang tersebut 
(orang buta, orang pincang, dan orang sakit) 
untuk tidak ikut berjihad karena mereka 
orang-orang yang lemah dan tidak memiliki 
kemampuan untuk ikut berjihad, sebagaimana 
hal ini dikutip dari 'Atha' al-Khurrasani dan 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Juga se¬ 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 


"Tidak ada dosa (karena tidak pergi ber¬ 
perang) atas orang yang lemah, orang yang 
sakit dan orang yang tidak memperoleh apa 
yang akan mereka infakkan, apabila mereka 
berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Tidak ada alasan apa pun untuk menyalahkan 
orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang, dan 
tidak ada (pula dosa) atas orang-orang 
yang datang kepadamu (Muhammad), agar 
engkau memberi kendaraan kepada mereka, 
lalu engkau berkata. Aku tidak memperoleh 
kendaraan untuk membawamu,' lalu mereka 
kembali, sedang mata mereka bercucuran air 
mata karena sedih, disebabkan mereka tidak 
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memperoleh apa yang akan mereka infakkan 
(untuk ikut berperang).’’ (at-Taubah: 91-92) 


Al-Fakhrur Razi menuturkan bahwa ke¬ 
banyakan ulama mengatakan, yang dimaksud 
dari ayat ini adalah orang-orang merasa 
sungkan makan bersama ketiga orang seperti 
itu dan sungkan makan di rumah-rumah ter¬ 
sebut. Lalu Allah SWH’ pun meniadakan ke¬ 
sungkanan itu dan menjelaskan bahwa hal itu 
boleh. 

Namun, yang zahir menurut hemat saya 
adalah ayat ini masih membicarakan persoalan 
menyangkut sistem dan tatanan kehidupan 
dalam rumah tangga, sama seperti ayat-ayat 
sebelumnya yang membicarakan tentang 
permisi minta izin, memberikan dispensasi 
kepada kaum perempuan lanjut usia untuk 
menanggalkan pakaian terluarnya, bahwa 
ayat ini memiliki maksud dan tujuan untuk 
menyatukan di antara para anggota keluarga 
yang sehat dan orang-orang yang memiliki 
udzur untuk menyantap makanan bersama- 
sama di satu "meja makan.” Ayat ini juga ingin 
menegaskan bahwa boleh makan di rumah 
sendiri, di rumah kerabat, dan di rumah 
sahabat tanpa izin eksplisit. Penyebutan 
tentang makan di rumah sendiri di sini adalah 
untuk menyamakan makan di rumah-rumah 
yang disebutkan setelahnya dengan hukum 
makan di rumah sendiri tersebut. Ini adalah 
salah satu adab dan etika sosial Islam yang 
luhur. 


ji Ji- Dan tiada dosa 


atas kalian untuk makan di rumah kalian 
sendiri. Ini mencakup rumah anak karena 
rumah anak meskipun tidak dinyatakan secara 
eksplisit di sini, rumah anak seperti rumah 
sendiri. Rumah anak seperti rumah orang tua 
sendiri harta anak juga harta orang tuanya. 
Imam Ahmad dalam al-Musnad dan para 
pemilik kitab as-Sunan meriwayatkan dari 
Rasulullah saw., bahwasanya beliau bersabda. 




“Kamu dan hartamu adalah "kepunyaan” 
bapakmu juga.” 


Rasulullah saw. juga bersabda dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dalam at-Tarikh, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah dari Aisyah r.a.. 



“Sesungguhnya seenak-enak harta yang kalian 
makan adalah harta dari hasil usaha dan jerih 
payah kalian sendiri, dan sesungguhnya anak- 
anak kalian adalah termasuk hasil usaha kalian.” 

(HR Bukhari, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, dan Ibnu 
Majah) 


Kalimat mengandung isyarat 

bahwa makan bersama dengan orang-orang 
yang memiliki udzur seperti itu (buta, pincang, 
dan sakit) sedikit pun tidak menurunkan 
derajat dan martabat orang-orang yang 
sehat dan normal. Sikap tawadhu dan rendah 
hati sangat diperintahkan, sedangkan sikap 
enggan dan sombong tidak mau makan 
bersama dengan orang-orang seperti itu 
sangat tercela. 

Hal ini tentunya bisa memberikan ke¬ 
leluasaan dan kelonggaran bagi manusia serta 
penegasan tentang apa yang menjadi tuntutan 
jalinan kasih sayang dan hubungan baik di 
antara individu. 


/i ojS j'! j! jiouT 

u j! ojS j! j! jijUi j! oji /I 

j! 5^115 Allah SWT memperbolehkan 


kepada kita untuk makan di sebelas rumah 
tanpa izin yang jelas dan eksplisit, selama kita 
memang mengetahui dan meyakini keikhlasan 
si pemilik rumah tersebut bahwa ia bukanlah 
orang yang kikir dan tidak pula merasa ter¬ 
ganggu. Jika ia merasa terganggu, tidak suka. 
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dan memiliki gelagat yang mengindikasikan 
kalau ia tidak ikhlas, kita tidak boleh makan di 
rumahnya ketika ia sedang tidak ada dan sikap 
yang harus diambil adalah menjaga diri. 

Kesebelas rumah tersebut, pertama, 
rumah kita sendiri termasuk rumah anak 
kita sebagaimana yang sudah kami jelaskan 
di atas. Kedua, rumah bapak kita dan rumah 
kakek kita. Ketiga, rumah ibu kita dan nenek 
kita. Keempat, rumah saudara laki-laki kita. 
Kelima, rumah saudara perempuan kita. 
Keenam, rumah saudara laki-laki bapak kita. 
Ketujuh, rumah saudara perempuan bapak 
kita. Kedelapan, rumah saudara laki-laki ibu 
kita. Kesembilan, rumah saudara perempuan 
ibu kita. Kesepuluh, rumah yang kuncinya kita 
pegang yang dipasrahkan kepada kita oleh 
pemiliknya. Kesebelas, rumah sahabat karib 
kita. Semua itu jika kita tahu kalau si pemilik 
rumah memang ikhlas dan senang dengan 
apa yang kita lakukan. Jika tidak, tidak boleh, 
berdasarkan sabda Rasulullah saw. dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Abu Dawud, 




“Tidak halal harta seseorang (bagi orang lain) 
kecuali dengan adanya kerelaan hati darinya.” 

(HR Ahmad dan Abu Dawud) 


Juga hadits yang diriwayatkan oleh Bu- 
khari dan Muslim dari Ibnu Umar r.a. dari 
Rasulullah saw.. 



“Janganlah seseorang memerah susu binatang 
ternak orang lain kecuali dengan izinnya.” (HR 

Bukhari dan Muslim) 


Para kerabat yang disebutkan itu, biasanya 
secara naluri mereka ikhlas, rela, dan senang 
hatinya jika ada seorang kerabat mereka 
makan di rumah mereka. 


Adapun yang dimaksudkan dengan kali¬ 
mat fSli u jt)» sebagaimana yang dikata¬ 
kan oleh Ibnu Abbas r.a. adalah wakil dan orang 
yang dipasrahi mengurus lahan dan binatang 
ternak seseorang, la boleh makan dari buah 
hasil lahan yang diurusnya itu dan meminum 
dari air susu binatang ternak yang ia urus ter¬ 
sebut. (ptUi iil.) (memiliki kunci) maksudnya 
adalah kuncinya berada di tangannya dan ia 
dipasrahi untukmengurus dan menjaganya. Hal 
ini, secara implisit juga bentuk pemberian izin 
kepadanya oleh pemilik rumah untuk makan 
makanan yang ada di rumah itu secara wajar, 
dalam arti hanya mengonsumsi secukupnya, 
tidalc boleh sampai membawanya pulang dan 
tidak pula mengambilnya untuk disimpan. 
Itu jika ia hanya sebatas orang yang dimintai 
tolong untuk menjaga dan mengurusnya tanpa 
upah. Adapun jika ia melakukan hal itu sebagai 
pekerjaan, dalam artian ia diupah atas hal itu, 
ia tidak boleh makan dari makanan yang ada 
di rumah tersebut. 

Adapun rumah sesama kawan sendiri 
yang biasanya tidak ada rasa sungkan- 
sungkan lagi di antara mereka dan hubungan 
baik di antara mereka boleh makan dari 
makanan rumah kawan seperti itu jika 
memang diketahui mereka ikhlas secara 
eksplisit atau dengan berdasarkan berbagai 
indikasi. Diceritakan dari Hasan al-Bashri 
bahwa suatu ketika ia pulang ke rumah, dan di 
dalamnya ia menemukan beberapa temannya 
sedang berkumpul dan memakan khabiish 
(kurma yang dicampur dengan mentega) dan 
berbagai makanan lezat lainnya yang ada 
di dalam keranjang yang terdapat di bawah 
dipan miliknya. Melihat hal itu, wajah Hasan 
al-Bashri pun berbinar-binar ceria dan ter¬ 
senyum seraya berkata, "Seperti itulah kami 
mendapati mereka (yakni, para pemuka 
sahabat)." Hal yang sama juga berlaku untuk 
masalah masuk ke rumah sesama kawan, yaitu 
harus ada izin baik secara eksplisit maupun 
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secara implisit berdasarkan indikasi. 

Imam Abu Hanifah menjadikan ayat ini 
sebagai landasan dalil bahwa orang yang 
mencuri dari kerabat mahram tidak dikenai 
hukuman hadd pencurian, yaitu potong 
tangan. Karena dalam ayat ini, Allah SWT 
memperbolehkan makan di rumah kerabat dan 
masuk ke dalamnya tanpa izin. Dengan begitu 
hartanya tidak berstatus muhraz. Dengan kata 
lain, disebabkan adanya syubhat izin. Namun 
sejatinya, dalam hal ini harus ada izin baik 
secara eksplisit maupun secara implisit yang 
bisa diketahui berdasarkan indikasi. 

Kemudian Allah SWT menuturkan hukum 
tentang makan berjamaah (bersama-sama) 
dan makan sendirian. 


j! fjs'b o! j-Ui Diperbolehkan 


dan tidak ada dosa atas kalian untuk makan 
dengan cara yang kalian inginkan apakah 
dengan berjamaah atau sendiri-sendiri. 

Ini adalah sebuah rukhshah dari Allah 
SWT untuk makan sendirian ataukah ber¬ 
jamaah. Akan tetapi, makan berjamaah adalah 
lebih berkah dan lebih utama. Imam Ahmad, 
Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan dari 
Wahsyi Ibnu Harb dari ayahnya dari kakeknya. 



“Bahwasanya ada seorang laki-laki berkata 
kepada Rasulullah saw., ‘Kami makan, tetapi tetap 
tidak bisa merasa kenyang! Maka, Rasulullah saw. 
pun bersabda, ‘Barangkali kalian makan secara 
sendiri-sendiri. Makanlah kalian secara bersama- 
sama dan bacalah basmalah, maka Allah SWT 
akan memberkahi makanan kalian itu!” (HR 
Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah) 


Ibnu Majah juga meriwayatkan dari 
Umar bin Khaththab r.a. dari Rasulullah saw., 
bahwasanya beliau bersabda. 


ba» 



Si^uirl ^ ijt 


“Makanlah kalian secara berjamaah dan 
janganlah kalian makan sendiri-sendiri karena 
sesungguhnya keberkahan adalah beserta jamaah.” 

(HR Ibnu Majah) 

Kemudian Allah SWT menuturkan tentang 
hukum mengucapkan salam bagi orang yang 
masuk rumahnya, 

Jp ijiui UjJ/ Maka hendaklah 

kalian saling mengucapkan salam di antara 
sesama kalian. Jika kalian masuk salah satu 
rumah-rumah tersebut untuk makan, ucap¬ 
kanlah salam kepada para penghuninya yang 
mereka adalah bagian dari kalian dalam hal 
agama dan kekerabatan. 

Di sini diungkapkan dengan kata 
untuk memberikan pengertian bahwa mereka 
seakan-akan diri kalian sendiri. Oleh karena 
itu, jika kalian mengucapkan salam kepada me¬ 
reka, maka berarti seakan-akan kalian meng¬ 
ucapkan salam kepada diri kalian sendiri. 

Ucapkanlah tahiyyat dan 
salam dengan ucapan salam yang ditetapkan 
berdasarkan perintah Allah SWT dan yang 
disyari'atkan dari sisi-Nya, yang diharapkan 
bertambahnya kebaikan dan pahala dari 
salam itu, dan orang yang mendengarnya pun 
hatinya merasa senang. Sebab makna tahiyyat 
dan salam adalah memohonkan keselamatan, 
kesejahteraan, dan ketenteraman untuk orang 
yang diucapi salam. 

Tahiyyat salam itu diberkahi dan baik 
karena tahiyyat salam adalah doa seorang 
Mukmin untuk seorang Mukmin lainnya. 
Dengan tahiyyat salam itu diharapkan adanya 
tambahan kebaikan dan rezeki yang baik dari 
Allah SWT sekaligus bisa menumbuh suburkan 
rasa kasih sayang di antara sesama. 

Qatadah menuturkan, "Jika anda masuk 
menemui keluargamu, ucapkanlah salam 
kepada mereka. Jika kalian masuk ke sebuah 
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rumah yang kosong dan tidak ada siapa pun di 
dalamnya, ucapkanlah salam sebagai berikut 
jLp Jipj lilp Karena itu memang 
dianjurkan." 

Hal senada juga dinyatakan oleh Mujahid 
dan Ibnu Abbas r.a. 

Bukhari meriwayatkan dari Jabir Ibnu 
Abdillah r.a., ia berkata, “Apabila kamu masuk 
menemui keluargamu, ucapkanlah salam 
kepada mereka dengan ucapan salam dari 
Allah SWT, yang diberkahi lagi baik." 

Hukum ini, mengucapkan tahiyyat salam 
kepada keluarga, meskipun sudah bisa di¬ 
ketahui dari ayat 27, 

"sebelum meminta izin dan memberi salam 
kepada penghuninya." (an-Nuur: 27) 


Hal ini kembali dinyatakan untuk mem¬ 
pertegas bahwa mengucapkan tahiyyat salam 
juga diperintahkan di antara sesama kerabat. 
Hal ini guna mengeliminasi munculnya per¬ 
sepsi keliru bahwa tidak perlu saling meng¬ 
ucapkan salam di antara sesama kerabat 
karena adanya ikatan kekerabatan. Meng¬ 
ucapkan salam adalah salah satu adab umum 
dan hak-hak Islam yang tidak boleh di¬ 
abaikan. Adh-Dhahhak menuturkan, "Jika 
yang diucapkan hanya salam itu 

mengandung sepuluh kebaikan. Jika ditambah 
dengan rahmat (ii itu mengandung dua 
puluh kebaikan. Jika ditambah dengan berkah, 
mengandung tiga puluh kebaikan." 

jtiS jIii Jri Demikian¬ 


lah Allah SWT memaparkan kepada kalian 
ajaran-ajaran agama kalian, sebagaimana Dia 
memaparkan dalam ayat ini apa yang dihalal¬ 
kan untuk kalian. Juga sebagaimana Dia men¬ 
jelaskan dalam surah an-Nuur ini berbagai 
hukum, aturan, dan syari'at dengan penjelasan 
yang lengkap dan memadai supaya kalian me¬ 
renungkan dan memerhatikannya sehingga 
kalian pun beruntung menggapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat di atas menunjukkan sejumlah hal 
sebagai berikut. 

1. Tidak ada dosa atas orang-orang yang 
memiliki udzur untuk tidak ikut pergi 
berjihad. Mereka itu, yaitu orang buta, 
orang pincang, dan orang yang sedang 
sakit. 

Bahwasanya Allah SWT tidak me¬ 
netapkan kepada orang buta suatu pen- 
taklifan yang memerlukan penglihatan 
untuk menjalankannya, tidak menetapkan 
kepada orang pincang suatu pentaklifan 
yang memerlukan kaki untuk berjalan, 
juga tidak menetapkan kepada orang yang 
sakit pentaklifan seperti puasa, beberapa 
syarat dan rukun shalat, jihad, dan lain 
sebagainya. 

Tidak ada penghalang untuk makan 
bersama dengan orang-orang yang me¬ 
miliki udzur tersebut serta meninggalkan 
kebiasaan menyediakan mereka makanan 
tersendiri karena merasa jijik kepada 
mereka dan keengganan untuk duduk 
bersama mereka. 

2. Allah SWT memperbolehkan makan di 
sebelas rumah tanpa permisi minta izin 
secara eksplisit selama diketahui pemilik 
makanan ikhlas. Itu menurut kebiasaan 
dan kelaziman yang berlaku, orang-orang 
pemilik rumah tersebut senang dan ikhlas 
orang yang bersangkutan memakan 
makanan mereka. Dalam hal ini, kebiasaan 
itu menempati posisi sebagai izin. Dalam 
hal ini Allah SWT menyebutkan orang- 
orang tersebut secara khusus. Allah SWT 
mula-mula menyebutkan tentang makan 
di rumah sendiri terlebih dahulu, untuk 
mengisyaratkan kepada makna per¬ 
samaan antara makan di rumah sendiri 
dan makan di sebelas rumah tersebut. 

Jadi, sebab-sebab diperbolehkannya 
makan di rumah-rumah tersebut ada- 
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kalanya karena kepemilikan pribadi, ke¬ 
kerabatan, al-Wakaalah (pemasrahan], 
dan persahabatan. Sebab kekerabatan 
begitu juga sebab kepemilikan pribadi 
mencakup rumah anak, rumah bapak, 
rumah ibu, rumah saudara laki-laki dan 
rumah saudara perempuan, rumah paman 
dan bibi baik dari jalur ayah maupun 
dari jalur ibu. Sebab al-Wakaalah adalah 
dipahami dari ayat uj!^ karena 

menurut jumhur ulama, ini mencakup 
wakil (orang yang dipasrahi), budak 
dan ajiir (buruh). Ikatan persahabatan 
memperbolehkan untuk makan dan 
minum di rumah sahabat tanpa izin selama 
diketahui sahabat yang bersangkutan 
ikhlas. Ash-Shadiig (kawan, sahabat 
karib) adalah orang yang menyayangi 
dan menjalin persahabatan dengan kamu 
secara tulus, jujur, dan sungguh-sungguh. 
Akan tetapi, dalam hal ini tidak boleh 
membawa dan menyimpan makanan yang 
ada serta melakukan hal itu dengan tujuan 
hartanya utuh, sekalipun apa yang diambil 
dan dimakan adalah sesuatu yang remeh. 
Rasulullah saw. sendiri pernah masuk ke 
kebun yang dikenal dengan nama Bairuha 
milik Abu Thalhah dan meminum dari air 
yang terdapat di kebun itu tanpa izin Abu 
Thalhah. 

Berdasarkan hal ini, menurut pen¬ 
dapat ulama Maliki3^ah, tidak boleh sese- 

* 

orang menjadi saksi untuk (baca: yang me¬ 
ringankan) temannya dan tidak pula se¬ 
seorang menjadi saksi untuk kerabatnya. 

3. Diperbolehkan makan sendirian atau ber¬ 
sama-sama secara berjamaah meskipun 
antara satu dengan yang lainnya berbeda- 
beda cara dan porsi jumlah makannya. 

Karena itu, seseorang boleh makan 
sendirian, atau bersama dengan kerabat, 
teman, tetangga, atau siapa pun baik ia 
orang Islam maupun orang kafir. 


Sebagaimana yang telah kita ketahui, 
ayat ini turun menyangkut Bani Laits bin 
Amr dari Kinanah. Mereka adalah orang- 
orang yang merasa tidak nyaman dan 
merasa bersalah jika makan sendirian. 
Bahkan sampai rela menahan lapar meski¬ 
pun sudah ada makanan yang tersedia 
sampai ia menemukan orang yang bisa 
diajak makan bersama. Dari sinilah, ada 
seorang penyair bertutur. 





Jika kamu membuat perbekalan ma¬ 
kanan, carikanlah orang yang ikut makan 
karena aku bukanlah orang yang biasa makan 
sendirian. 


Selain itu, bisa jadi ayat tersebut turun 
menyangkut sekelompok orang Anshar. 
Jika mereka memiliki tamu, mereka 
tidak makan melainkan bersama dengan 
tamunya itu atau menyangkut suatu kaum 
yang merasa enggan untuk makan secara 
bersama-sama karena adanya perbedaan 
watak menyangkut kejijikan antara satu 
orang dengan yang lainnya. 

Ibnu Athiyyah menuturkan, tradisi 
dan jejak langkah ini, yaitu tidak makan 
sendirian di kalangan masyarakat Arab, 
diwarisi dari Nabi Ibrahim a.s. karena dulu 
ia tidak suka makan sendirian. Sebagian 
masyarakat Arab jika mereka memiliki 
tamu, mereka tidak akan makan melainkan 
bersama dengan tamu mereka. Lalu 
turunlah ayat ini untuk menjelaskan tata 
cara makan, mengeliminasi setiap bentuk 
kebiasaan orang Arab yang bertentangan 
dengannya, dan memperbolehkan makan 
sendirian yang sebelumnya dianggap 
sebagai hal yang tabu oleh masyarakat 
Arab. Semua itu untuk menggiring kepada 
akhlaq mulia dan sangat menekankannya. 
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Sesungguhnya mengajak orang lain makan 
bersama adalah baik, tetapi janganlah 
sampai memunculkan kesan seolah-olah 
makan sendirian adalah sesuatu yang 
haram atau tabu. 

Disunnahkan untuk membaca salam 
kepada keluarga dan kaum kerabat ketika 
masuk rumah yang ada penghuninya, 
begitu juga rumah yang baru kosong dan 
tidak ada penghuninya. Jika seseorang 
masuk ke rumah yang sedang kosong, ia 
membaca salam kepada dirinya sendiri 
sebagai berikut Ji-i 

Begitu juga ketika masuk masjid, se¬ 
seorang disunnahkan untuk membaca 
salam kepada orang-orang yang sedang 
ada di dalamnya. Jika masjid sedang dalam 
keadaan kosong, maka ia membaca salam 
sebagai berikut Ibrahim an- 

NakhaM dan Hasan al-Bashri, menyangkut 
ayat menuturkan bahwa yang 

dimaksud dengan kata (oj^) di sini adalah 
masjid. 

Ibnul Arabi menuturkan, pendapat 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan kata dalam ayat ini adalah 
rumah secara umum, itulah pendapat 
yang shahih. Dalam hal ini, tidak ada suatu 
dalil yang menunjukkan pembatasan ke- 
umumannya. Kata-kata yang ada disebut¬ 
kan secara mutlak agar mencakup setiap 
rumah, baik rumah orang lain maupun 
rumah sendiri. Jika seseorang ingin masuk 
ke rumah orang lain, ia permisi meminta 
izin dan mengucapkan salam sebagaimana 
yang sudah pernah dijelaskan dalam ayat 
sebelumnya. Jika ia masuk rumah sendiri 
dan sedang kosong, sebagaimana yang di¬ 
sebutkan dalam sebuah riwayat yang telah 
disebutkan di atas, ia mengucapkan salam 
sebagai berikut. 

Jika di dalam rumahnya itu ada keluarga¬ 
nya dan pembantunya, ia mengucap¬ 


kan salam biasa f^i). Jika ia masuk 
masjid, hendaklah ia mengucapkan salam 
sebagai berikut f^i). 

Menyangkut ayat Al- 

Qusyairi menuturkan bahwa yang lebih 
tepat adalah ayat ini bersifat umum men¬ 
cakup masuk setiap rumah. Jika di dalam¬ 
nya ada seorang Muslim, hendaklah meng¬ 
ucapkan salam Jika di 

dalamnya tidak ada orang, ucapan salam 
yang dibaca adalah 

Jika yang ada di dalamnya adalah orang 
non-Muslim, ucapan salamnya adalah “As~ 
Salaamu 'alaa man ittba'al hudaa" (salam 
sejahtera bagi orang yang mengikuti 
petunjuk) atau Ji-i ^ f^i). 

5. Allah SWT mengulang-ngulang kalimat, 

iljT iijlf dalam tiga ayat berturut- 
turut, yaitu ayat 58,59, dan 61. Akan tetapi, 
dalam ayat 59, kata "aMyaat"dimaksudkan 
untuk menguatkan dan mempertegas 
krusialitas hukum-hukum yang ada dalam 
ayat tersebut dan selanjutnya diakhiri 
dengan kalimat tersebut. Makna kalimat 
ini, sebagaimana Allah SWT menjelaskan 
kepada kalian sunnah dan aturan agama 
kalian menyangkut hal-hal tersebut, maka 
seperti itulah Allah SWT menjelaskan 
kepada kalian segenap hal yang kalian 
butuhkan menyangkut agama kalian. 

PERMISI MINTA IZIN KETIKA KELUAR, ADAB 
BERBICARA KEPADA NABI MUHAMMAD 
SAW., DAN PERINGATAN AGAR JANGAN 
MELANGGAR PERINTAH BELIAU 

Surah an-Nuur Ayat 62-64 

iii, 
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''(Yang disebut) orang Mukmin hanyalah 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya (Muhammad), dan apabila mereka berada 
bersama-sama dengan dia (Muhammad) 
dalam suatu urusan bersama, mereka tidak 
meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin 
kepadanya. Sungguh orang-orang yang meminta 
izin kepadamu (Muhammad), mereka itulah 
orang-orang yang (benar-benar) beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Maka apabila mereka 
meminta izin kepadamu karena suatu keperluan, 
berilah izin kepada siapa yang engkau kehendaki 
di antara mereka, dan mohonkanlah ampunan 
untuk mereka kepada Allah, Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang, Janganlah 
kamu jadikan panggilan Rasul (Muhammad) di 
antara kamu seperti panggilan sebagian kamu 
kepada sebagian (yang lain). Sungguh, Allah 
mengetahui orang-orang yang keluar (secara) 
sembunyi-sembunyi di antara kamu dengan 
berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintah Rasul- 
Nya takut akan mendapat cobaan atau ditimpa 
adzab yang pedih. Ketahuilah, sesungguhnya 
milik Allah-lah apa yang di langit dan di bumi. 
Dia mengetahui keadaan kamu sekarang. 
Dan (mengetahui pula) hari (ketika mereka) 
dikembalikan kepada-Nya, lalu diterangkan-Nya 
kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 
Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu!' 
(an-Nuur: 62-64) 


p/raa'aat 

As-Susi dan Hamzah ketika 
waqaf membaca (o^) 


l’raab 

tUjT)" Kata berkedudukan 

i'rab nashab karena menjadi maf uul bibi untuk 
fi'il 4}-^% 

Kata ini dibaca nashab sebagai haal 
dari Dhamir wawu yang terdapat pada fi'il 
yakni ojlLi). 

Kata adalah mashdar dari fi'il (i'fi) 
seperti fi'il mashdar-nya adalah (Ui^). 
Karena mashdar mengikuti fi'il dalam hal ke- 
shahihan (semua hurufnya tidak ada yang 
merupakan huruf 'illat) dan ke-mu'ta//-annya 
(salah satu hurufnya berupa huruf 'Ulat). Se¬ 
andainya //'/7-nya adalah (i^) mashdar-nya 
adalah (iSu)) seperti/;"// (fi) mashdar-nya adalah 


Balaghah 

Semua kata ini 

adalah bentuk shighat mubaalaghah. 

f)/})» Dalam kalimat ini terdapat 
(oOiii) yakni beralih dari bentuk kalimat orang 
kedua {^khithaab) ke bentuk kalimat orang 
ketiga [ghaibah). 

Mufradaat Lughawlyyah 

0 

Sesungguhnya orang-orang 
yang benar-benar sempurna keimanannya. 

i/ir Dan apabila mereka sedang 
berada bersama-sama Rasulullah saw. 

/i Dalam suatu urusan umum 
yang penting dan memerlukan adanya per¬ 
temuan, majelis perkumpulan dan urun 
rembuk, seperti jumuah, hari raya, peperangan, 
dan pertemuan untuk memusyawarahkan ber¬ 
bagai urusan. 

Di sini, urusan diberi sifat (^^i) sebagai 
bentuk mubaalaghah (intensifikasi). Ada versi 
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giraa'aat yang membaca 

Maka mereka tidak pergi me¬ 
ninggalkan pertemuan, perkumpulan, dan 
majelis itu karena suatu alasan. 


Hingga mereka permisi minta 


izin terlebih dahulu kepada Rasulullah saw. 
dan beliau mengizinkan untuk pergi. 

Permisi minta izin menjadi bagian dari 
kesempurnaan keimanan karena menjadi 
bukti yang mengonfirmasi ketulusan dan ke¬ 
sungguhan keimanan, pembeda antara orang 
yang tulus dan sungguh-sungguh keimanann- 
nya dan orang yang munafik. Sekaligus men¬ 
jelaskan bahwa pergi begitu saja meninggal¬ 
kan majelis Rasulullah saw. tanpa izin beliau 
adalah sebuah pelanggaran yang serius. 
Oleh karena itu, Allah SWT mempertegas hal 
tersebut dengan bentuk ungkapan yang lebih 
tegas dalam lanjutan ayat berikutnya, yaitu 


Karena 

kalimat ini memberikan pengertian bahwa 
orang yang permisi minta izin pasti ia adalah 
orang Mukmin dan sesungguhnya orang yang 
nyelonong pergi begitu saja tanpa izin adalah 
orang yang tidak beriman. 

Karena suatu urusan atau 
keperluan mereka. Di sini terkandung 
makna al-Mubaalaghah atau penekanan dan 
intensifikasi pada perintah permisi minta izin, 
dan hendaknya itu memang karena adanya 
suatu urusan atau keperluan yang benar- 
benar sangat mendesak. 

^ O 

^ ^ Maka berilah izin untuk 


pergi kepada siapa saja yang kamu kehendaki 
dari mereka. 


Janganlah kalian men¬ 
jadikan panggilan kepada Rasulullah saw. 

<^ui; Seperti panggilan 

sebagian dari kalian kepada sebagian yang 
lain, seperti memanggil dengan panggilan, 
"Wahai Muhammad." Akan tetapi, panggillah 
dengan panggilan, "Wahai Nabi Allah," atau, 
"Wahai Rasulullah," dengan halus, penuh ke¬ 


sopanan dan suara yang lembut. Jangan pula 
kalian menanggapi panggilan beliau kepada 
kalian seperti menanggapi panggilan sebagian 
kalian kepada sebagian yang lain seperti tidak 
meresponsnya, tidak begitu memedulikannya, 
tidak begitu menanggapinya, tidak segera 
memenuhinya dan pergi tanpa izin. Karena 
bersegera untuk merespons dan memenuhi 
panggilan Rasulullah saw. adalah wajib dan 
pergi meninggalkan majelis beliau tanpa izin 
diharamkan. 


jjjji Sesungguhnya 

Allah SWT benar-benar mengetahui siapa saja 
di antara kalian yang pergi dari masjid secara 
diam-diam dan sembunyi-sembunyi. Kata 
(jiiiii) artinya adalah, pergi secara diam-diam 
dan sembunyi-sembunyi. Kata artinya 

menjadikan sebagian mereka sebagai tutup 
agar ia tidak terlihat ketika pergi. Kata (li) 
di sini berfungsi memberikan makna 
(penegasan dan pemastian). 



^ 5^1^ ^,jJi Maka hendaklah 


takut orang-orang yang melanggar dan 
menyalahi perintah Allah SWT atau perintah 
Rasulullah saw. karena perintah beliau pada 
hakikatnya adalah perintah Allah SWT. Dhamir 
ha yang terdapat pada kata bisa kembali 

ji' 

kepada Rasulullah saw. karena beliau yang 
dimaksudkan dengan penyebutan di sini. Al- 
Mukhaalafah [melanggar, menentang, me¬ 
nyalahi) adalah mengambil jalan yang ber¬ 
tentangan dan berbeda dalam hal perkataan 
atau perbuatan. 

Bala, cobaan, ujian, dan bencana di 

dunia. 

Atau adzab yang menyakitkan 
dan memilukan di akhirat. 


4u^j% j u 4 L 01 '^i^ Ketahuilah, se- 

sungguhnya segala apa yang ada di langit dan 
bumi adalah kepunyaan Allah SWT, makhluk- 
Nya dan para hamba-Nya. 

^4^ u Sesungguhnya Allah 

SWT benar-benar mengetahui hal ihwal 
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kalian berupa keimanan dan kemunafikan, 
penentangan dan pelanggaran, kesesuaian dan 
kepatuhan. Di sini, pengetahuan Allah SWT 
dikuatkan dengan kata (j*) untuk mempertegas 
ancaman. 

<^4 Dan hari di mana orang- 

orang munafik kembali kepada-Nya untuk 
menerima pembalasan. 

li Lalu Allah SWT menerangkan 
kepada mereka tentang apa yang telah mereka 
perbuat berupa amal-amal kebajikan atau 
kejelekan. Lalu Dia membalas amal-amal 
dengan kecaman, cercaan, dan yang lainnya. 

Sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mengetahui segala sesuatu termasuk 
amal-amal mereka. Tiada suatu apa pun yang 
tersembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya. 

Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Ishaq dan al-Baihaqi dalam, Ad- 
Da/oo 7/meriwayatkan dari Urwah, Muhammad 
Ibnu Ka'b al-Qurazhi, dan yang lainnya, 
mereka mengatakan bahwa tatkala kaum 
kafir Quraisy datang pada kejadian Perang al- 
Ahzaab, mereka turun di tempat pertemuan 
aliran air banjir dari kawasan Ruumah (sebuah 
sumur di Madinah) di bawah kepemimpinan 
Abu Sufyan. Kaum Ghathafan juga datang dan 
mereka turun di Na ma yang terletak di sebelah 
bukit Uhud. Berita kedatangan mereka pun 
sampai kepada Rasulullah saw.. Lalu beliau 
pun menginstruksikan untuk membuat parit 
dan beliau ikut terjun langsung membuat 
parit tersebut bersama-sama dengan kaum 
Muslimin. 

Waktu itu, ada sejumlah orang munafik yang 
bersikap malas-malasan dan hanya melakukan 
hal-hal yang ringan saja. Lalu mereka secara 
diam-diam pergi pulang ke rumah mereka 
tanpa sepengetahuan Rasulullah saw. dan tidak 
pula izin. Ketika itu, jika ada salah seorang 
dari kaum Muslimin tiba-tiba memiliki suatu 


H '« i. ■-- 

urusan atau kepentingan yang mendesak, ia 
akan lapor terlebih dahulu kepada Rasulullah 
saw. dan meminta izin kepada beliau untuk 
pergi menyelesaikan urusan atau keperluannya 
tersebut. Jika Rasulullah saw. mengizinkan, 
ia pun pergi. Jika ia telah selesai dari urusan 
atau keperluannya itu, maka ia akan langsung 
kembali. Lalu Allah SWT pun menurunkan 
ayat 62 sampai 64 surah an-Nuur menyangkut 
orang-orang Mukmin tersebut. 

Al-Kalbi menuturkan bahwa Rasulullah 
saw. dalam khutbahnya beliau menyindir dan 
mengecam orang-orang munafik. Lalu orang- 
orang munafik pun tengak-tengok ke kanan 
dan ke kiri. Jika tidak ada seorang pun yang 
memerhatikan mereka, mereka akan pergi 
secara diam-diam dan sembunyi-sembunyi 
serta tidak ikut shalat. Namun jika ada se¬ 
seorang yang melihat mereka, mereka akan 
tetap berada di tempat dan pura-pura ikut 
shalat karena takut. Lalu turunlah ayat ini. 
Sejak turunnya ayat ini, tidak ada seorang 
Mukmin yang pergi keluar karena suatu 
urusan atau keperluan melainkan ia minta 
izin terlebih dahulu kepada Rasulullah saw. 
Sedangkan, orang-orang munafik, mereka 
pergi keluar begitu saja tanpa izin. 

Abu Nu'aim dalam Ad-Dalaa'U meriwayat¬ 
kan dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, "Dulu, 
orang-orang memanggil Nabi Muhammad saw. 
dengan panggilan, "Wahai Muhammad, wahai 
Abui Qasim." Lalu Allah SWT pun menurunkan 
ayat 63 Lalu sejak saat itu, 

mereka pun memanggil Nabi Muhammad saw. 
dengan panggilan, "Wahai Nabi Allah, wahai 
Rasulullah." 

Persesuaian Ayat 

Setelah memerintahkan untuk permisi 
minta izin jika ingin masuk, Allah SWT me¬ 
merintahkan untuk permisi minta izin jika ingin 
keluar, terutama jika mereka sedang berada 
dalam suatu urusan yang mengumpulkan me- 
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reka bersama-sama dengan Rasulullah saw., 
seperti shalat Jum'at, shalat hari raya, shalat 
berjamaah atau pertemuan untuk bermusya¬ 
warah menyangkut suatu urusan yang penting. 
Kemudian Allah SWT memerintahkan kepada 
kaum Mukminin agar mengagungkan dan 
memuliakan Rasulullah saw. serta menjaga 
adab, etika, dan sopan santun ketika berbicara 
kepada beliau, serta memperingatkan mereka 
agar jangan berani-berani melanggar perintah 
beliau, sunnah beliau, dan syari'at beliau. 


Tafsir dan Penjelasan 

Ini adalah beberapa adab sosial keagama¬ 
an yang bersifat mengikat dan wajib. 

Pertama, lyii" 

^ ^ y\ Sesungguhnya 

orang-orang Mukmin yang kamil keimanannya 
adalah orang-orang yang membenarkan dan 
mengimani wujud Allah SWT, keesaan-Nya, 
serta keabsahan dan kebenaran risalah Rasul- 
Nya dari sisi-Nya. Jika mereka sedang berada 
bersama-sama beliau dalam suatu urusan 
yang penting, seperti shalat jumuah, shalat 
berjamaah dan shalat hari raya, atau andil 
dalam memerangi dan melawan musuh, atau 
pertemuan untuk bermusyawarah dan urun 
rembuk membicarakan suatu urusan yang 
krusial, mereka tidak pergi meninggalkan 
majelis pertemuan hingga mereka permisi 
minta izin terlebih dahulu kepada Rasulullah 
saw. dan beliau pun mengizinkan. 

Adab ini sebagai pelengkap adab se¬ 
belumnya, yaitu sebelumnya Allah SWT telah 
memerintahkan untuk permisi minta izin jika 
ingin masuk, selanjutnya di sini Allah SWT 
juga memerintahkan untuk permisi minta izin 
ketika mau pergi keluar, terutama ketika me¬ 
reka sedang berada dalam sebuah urusan yang 
mempertemukan dan mengumpulkan mereka 
bersama-sama dengan Rasulullah saw.. 

(^uji ;;Vi) (urusan yang menyatukan dan 
mempertemukan) dalam ayat ini maksudnya 


adalah suatu urusan yang menuntut adanya 
suatu pertemuan. Jadi, penyebutan urusan 
sebagai al-Jaami' (yang mempertemukan 
dan mengumpulkan) adalah sebagai bentuk 
majaz. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, Abu 
Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan al- 
Hakim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. 
dari Rasulullah saw., beliau bersabda. 


01 ' a ] iju ou ^ ili 




-s * 






'Apabila salah seorang dari kalian datang ke 
suatu majeliSj maka hendaklah ia mengucapkan 
salam. Lalu, jika ia melihat untuk ikut duduk, 
maka duduklah. Kemudian jika ia ingin pergi 
meninggalkan majelis itu, maka hendaklah ia 
mengucapkan salam juga karena pengucapan 
salam yang pertama (ketika datang) tidaklah 
lebih utama dari pengucapan salam yang terakhir 
(ketika hendak pergi meninggalkan majelis. Tetapi, 
posisi keduanya adalah sama-sama penting)!' 
(HR Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu 
Hibban, dan al-Hakim) 


Kemudian untuk mempertegas hal di 
atas, Allah SWT kembali menyatakannya 
dengan bentuk ungkapan yang lebih tegas 
dengan menjadikan sikap permisi minta 
izin terlebih dahulu ketika hendak pergi 
keluar meninggalkan majelis sebagai bukti 
kesempurnaan iman sekaligus pembeda 
antara orang yang memang tulus dan sungguh- 
sungguh keimanannya dengan orang yang 
tidak seperti itu, 


' ^ ^ y ^ 

Sesungguhnya orang-orang yang permisi 
minta izin terlebih dahulu kepada Rasulullah 
saw. ketika hendak pergi meninggalkan 
majelis, meminta pertimbangan beliau apakah 
mereka perlu pergi ataukah tidak, mereka 
itulah orang-orang Mukmin yang kamil. 
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Setelah permisi minta izin sebagai 
bentuk pengagungan dan pemuliaan kepada 
Rasulullah saw., selanjutnya kebebasan mem¬ 
berikan izin diserahkan sepenuhnya kepada 
beliau. 


^ jiti lUli. Apabila 

ada salah seorang dari mereka permisi minta 
izin kepadamu Muhammad karena adanya 
suatu urusan atau keperluan, berikanlah 
izin kepada siapa saja di antara mereka yang 
kamu kehendaki sesuai dengan hikmah dan 
kemashlahatan. 

Pada Perang Tabuk, Umar bin Khaththab 
r.a. pernah meminta izin kepada Rasulullah 
saw. untuk pulang menemui keluarganya. 
Lalu beliau pun mengizinkannya dan berkata 
kepadanya, "Pulanglah kamu wahai Umar 
karena sungguh demi Allah, kamu sekali-kali 
bukanlah seorang munafik." Perkataan ini 
beliau ucapkan dengan tujuan ingin supaya 
orang-orang munafik mendengarnya. Lalu 
ketika orang-orang munafik mendengar hal itu, 
mereka pun berceletuk, "Apa sebenarnya yang 
ada di benak Muhammad, jika para sahabatnya 
meminta izin, ia mengizinkan mereka. Namun, 
jika kita yang meminta izin kepadanya, ia tidak 
mengizinkan. Sungguh, kami melihatnya tidak 
berlaku adil." 

Ibnu Abbas r.a. berkata, "Suatu ketika, 
Umar bin Khaththab r.a. meminta izin kepada 
Rasulullah saw. untuk pergi umrah, lalu beliau 
pun mengizinkannya. Kemudiaan beliau ber¬ 
kata kepadanya, "Wahai Abu Hafsh, jangan 
lupakan kami dalam doa baikmu." 

Ayat ini menunjukkan bahwa ada be¬ 
berapa urusan agama yang Allah SWT me- 
masrahkannya kepada Rasulullah saw. supaya 
beliau berijtihad menggunakan pikiran, pan¬ 
dangan dan penilaian beliau menyangkut 
beberapa urusan tersebut. 

iii 0! Dan mintakanlah 

ampunan kepada Allah SWT untuk mereka 
atas berbagai kekeliruan dan kealpaan yang 


muncul dari mereka. Sesungguhnya Allah SWT 
Maha Pengampun kepada dosa-dosa para 
hamba-Nya yang bertobat lagi Maha Penyayang 
sehingga Dia pun tidak menghukum mereka 
setelah adanya tobat. 

Ini memberikan sebuah kesan bahwa me¬ 
minta izin meskipun untuk suatu alasan yang 
bisa diterima, hal itu tetap mengandung bentuk 
sikap meninggalkan yang lebih utama. Sebab 
mengandung bentuk sikap mendahulukan dan 
memprioritaskan kepentingan-kepentingan 
dunia atas kepentingan-kepentingan akhirat. 
Oleh karena itu, meminta izin tersebut meski 
apa pun sebab dan alasannya termasuk hal 
yang menghendaki adanya istighfar karena 
meninggalkan sesuatu yang lebih penting. 

Kemudian Allah SWT memerintahkan agar 
bersikap segan dan sopan kepada Rasulullah 
saw., mengagungkan, memuliakan, dan meng¬ 
hormati beliau. 


„ujiT 'i)» Janganlah 


kalian memanggil Rasulullah saw. dengan 
hanya menyebutkan nama beliau, seperti me¬ 
manggil beliau, "Wahai Muhammad," atau, 
"Wahai Ibnu Abdillah." Akan tetapi, agungkan 
dan muliakanlah beliau dengan memanggil 
beliau seperti dengan panggilan, "Wahai Nabi 
Allah," atau, "Wahai Rasulullah," dengan nada 
yang penuh penghormatan, pengagungan, 
pemuliaan dan kesopanan. 

Ini adalah larangan dari Allah SWT ter¬ 
hadap sikap memanggil Nabi Muhammad saw. 
dengan hanya menyebut nama atau nasab 
beliau. Ini adalah yang zahir dari konteks yang 
ada. Karena itu, janganlah kalian menjadikan 
panggilan kepada Nabi Muhammad saw. di 
antara kalian seperti sebagian dari kalian me¬ 
nyebut sebagian yang lain serta memanggil¬ 
nya dengan nama pemberian kedua orang 
tuanya. 

Kemudian Allah SWT mewanti-wanti dan 
mengancam orang-orang yang melanggar 
etika dan adab-adab tersebut. 
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Uji ^ jiii ii)i pju jj^ Kata di 


sini memiliki makna at-Tahqiiq. Yakni, sesung¬ 
guhnya secara pasti Allah SWT benar-benar 
mengetahui orang-orang yang pergi begitu 
saja secara diam-diam dari masjid atau dari 
majelis Rasulullah saw. dengan sembunyi- 
sembunyi satu demi satu tanpa permisi 
minta izin dengan menjadikan sebagian dari 
mereka atau sesuatu yang lain sebagai tutup 
agar bisa pergi dengan tidak terlihat. Karena 
sesungguhnya tiada suatu apa pun baik di 
langit maupun di bumi yang tersembunyi dari 
Allah SWT dan berada di luar pengetahuan- 
Nya. Allah SWT mengetahui secara pasti dan 
persis semua motif, faktor, dan alasan, me¬ 
ngetahui segala hal baik yang tersembunyi dan 
rahasia maupun yang tampak, serta menge¬ 
tahui segala perbuatan dan perkataan. 

Abu Dawud meriwayatkan bahwasanya 
ada sebagian orang munafik yang merasa berat 
mendengarkan khutbah dan duduk di masjid. 
Lalu ketika ada salah seorang Muslim minta 
izin, si munafik memanfaatkan kesempatan 
itu dengan mendekat ke samping si Muslim itu 
dan menjadikannya sebagai tutup agar ia bisa 
pergi keluar tanpa terlihat. Lalu Allah SWT 
pun menurunkan ayat ini. 

^ ^ ^ *•* *‘'*^ » * ^ ■'.f 

(t y Juii j» ^ Jl ^ Ji*"' 

Maka hendaklah orang yang melanggar 


dan menyalahi syari'at Rasulullah saw. secara 
lahir dan batin, menghalang-halangi dan 
keluar dari garis perintah beliau, dan dari rel 
ketaatan kepada beliau—mereka itu adalah 
orang-orang munafik—hendaklah mereka 
itu takut terkena bala, bencana dan cobaan 
di dunia karena kekafiran atau kemunafikan, 
atau tertimpa adzab yang menyakitkan dan 
memilukan di akhirat. 

Dhamir ha yang terdapat pada kata 
"amrihii," bisa kembali kepada perintah Allah 
SWT atau kepada perintah Rasulullah saw. 

Ayat ini menunjukkan bahwa zahir suatu 
perintah menunjukkan makna wajib. Orang 


yang meninggalkan dan mengabaikan apa yang 
diperintahkan adalah orang yang melanggar 
perintah tersebut. Orang yang melanggar 
suatu perintah berhak mendapatkan hukuman 
dan ini adalah makna wajib. 

Ayat ini juga bersifat umum mencakup 
setiap orang yang melanggar dan menyalahi 
perintah Allah SWT dan perintah Rasulullah 
saw., bukan orang-orang munafik saja. 

Kemudian Allah SWT menutup surah an- 
Nuur ini dengan sebuah pernyataan bahwa 
segala makhluk berada di bawah kekuasaan, 
otoritas, dominasi, dan pengetahuan Allah 
SWT., 

Kata 

di sini juga memiliki makna at-Tahqiiq 
sama seperti sebelumnya. 

Sesungguhnya segala yang ada di langit 
dan bumi tidak lain dan tidak bukan pasti 
adalah makhluk ciptaan Allah SWT, ke- 
punyaan-Nya, berada di bawah pengetahuan- 
Nya, dan otoritas-Nya. Allah SWT Yang meng¬ 
adakan dan meniadakannya. Dia mengetahui 
segala yang ada pada diri para hamba, baik 
yang tersembunyi maupun yang tampak. 
Bagaimana mungkin hal ihwal dan tingkah 
orang-orang munafik itu bisa tersembunyi 
dari-Nya?! Sekalipun mereka berupaya se¬ 
demikian rupa untuk menutup-nutupi dan 
menyembunyikannya. 

Kalimat u maknanya adalah 

Allah SWT mengetahui, melihat, dan me¬ 
nyaksikan segala hal ihwal yang mereka ber¬ 
ada di dalamnya. Tiada suatu apa pun yang 
tersembunyi dari-Nya sedikit pun dan sekecil 
apa pun, sebagaimana firmanzNya dalam ayat. 


X S ^ 


"Dan tidakkah engkau (Muhammad) ber¬ 
ada dalam suatu urusan, dan tidak membaca 
suatu ayat Al-Qur'an serta tidak pula kamu 
melakukan suatu pekerjaan, melainkan Kami 
menjadi saksi atasmu ketika kamu melakukan¬ 
nya. Tidak lengah sedikit pun dari pengetahuan 
Tuhanmu biarpun sebesar zarrah, baik di bumi 
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ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang 
lebih kecil dan yang lebih besar daripada itu, 
melainkan semua tercatat dalam Kitab yang 
nyata (Lauh Mahfuz)." (Yuunus: 61) 


u 4 [ 








Sesungguhnya Allah SWT akan membeberkan 
kepada mereka kelak pada hari Kiamat segala 
amal buruk yang mereka sembunyikan dan 
membalas mereka dengan sebenar-benarnya 
pembalasan, 


"Pada hari itu diberitakan kepada manusia 
apa yang telah dikerjakannya dan apa yang 
dilalaikannya." (al-Qiyaainah: 13) 

"Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), 
lalu engkau akan melihat orang yang berdosa 
merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) 
di dalamnya, dan mereka berkata, "Betapa 
celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada yang 
tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan 
tercatat semuanya," dan mereka dapati (semua) 
apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun." 
(al-Kahf: 49) 

Allah SWT memiliki pengetahuan yang 
komprehensif, total, dan menyeluruh tentang 
segala sesuatu. Pada hari dilakukannya hisab, 
Allah SWT akan memaparkan dan mem¬ 
perlihatkan semuanya kepada mereka. Ini 
menjadi dalil tentang apa yang dikenal dengan 
fashlul gadhaa' [proses peradilan final dan 
penentu pada hari Kiamat) yang menjadi oto¬ 
ritas dan monopoli mutlak Allah SWT. 


Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Kewajiban meminta izin kepada Rasulullah 
saw. ketika hendak pergi meninggalkan 
majelis beliau. Adapun selain Rasulullah 
saw., permisi meminta izin kepada pemilik 
rumah juga diperintahkan secara wajib 


agar tamu yang datang tidak melihat aurat 
(hal-hal yang tidak boleh dilihat). Sama 
seperti kewajiban meminta izin ketika 
mau masuk, sebagaimana yang sudah 
pernah dijelaskan di bagian terdahulu. 
Permisi meminta izin kepada imam juga 
diperintahkan. 

Ayat di atas mewajibkan permisi minta 
izin menyangkut urusan yang menuntut 
diadakannya majelis pertemuan, 3^itu 
suatu urusan }^ng perlu mengumpulkan 
orang-orang guna memublikasikan suatu 
kemashlahatan seperti untuk menegakkan 
suatu sunnah dalam agama, atau untuk 
memunculkan rasa gentar di kalangan 
musuh, dan untuk urusan perang. Allah 
SWT berfirman, 

"dan bermusyawarahlah dengan me¬ 
reka dalam urusan itu," (Aali Tmraan: 
159) 

Karena itu, seorang imam berhak 
mengumpulkan para ahli dan tokoh-tokoh 
atau masyarakat umum menyangkut suatu 
urusan yang mengandung kemanfaatan 
atau berpotensi menimbulkan mudharat. 

2. Ayat 4,!^ ^ menjadi dalil tentang 

pemasrahan sebagian urusan agama ke¬ 
pada Rasulullah saw. atau kepada imam 
mujtahid supaya ia melakukan ijtihad 
menyangkut urusan itu berdasarkan per¬ 
timbangan, pandangan dan penilaian¬ 
nya yang bersumber dari pokok-pokok 
syari'at, ruh, spirit dan semangat hukum 
syari'at, serta selaras dengan prinsip- 
prinsip dasar syara'. 

3. Ayat ini sebagaimana yang sudah kami 
singgung di atas menunjukkan bahwa 
zahir perintah bersifat wajib. 

4. Dulu, orang-orang munafik suka pergi se¬ 
cara diam-diam dan sembunyi-sembunyi 
dari jamaah dan meninggalkan Rasulullah 
saw.. Lalu Allah SWT memerintahkan 
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kepada seluruh kaum Muslimin agar tidak 
pergi hingga terlebih dahulu minta izin 
kepada Rasulullah saw. dan beliau pun 
mengizinkan. Hal itu bertujuan agar ke¬ 
imanan mereka diketahui dan terbukti 
dengan jelas, juga karena tiada yang lebih 
berat bagi orang-orang munafik dari hari 
jumuah dan menghadiri khutbah. 

Ada keterangan menyebutkan bahwa ayat, 


J». '(I ^ dan ayat 4 ^ 41 ; oli jii 


menunjukkan bahwa itu khusus dalam 
konteks peperangan. Adapun dalam 
konteks di tengah-tengah khutbah, imam 
tidak memiliki kebebasan untuk me¬ 
larangnya dan tidak pula memerintahkan 
untuk tetap di majelis. 

Namun, yang lebih shahih adalah pen¬ 
dapat yang mengatakan bahwa itu ber¬ 
sifat umum karena ini adalah yang lebih 
utama dan lebih baik. Itu mencakup setiap 
majelis Nabi Muhammad saw. 
Sesungguhnya mengagungkan dan me¬ 
muliakan Rasulullah saw. adalah wajib. 
Oleh karena itu, tidak boleh memanggil 
beliau seperti panggilan sebagian orang 
kepada sebagian yang lain dengan me¬ 
manggil, "Wahai Muhamad," atau, "Wahai 
Abui Qasim.'’ Akan tetapi, haruslah dengan 
panggilan seperti, "Wahai Rasulullah,” 
atau, "Wahai Nabi Allah" dengan nada yang 
lembut, halus, penuh kesopanan, penghor¬ 
matan, dan pengagungan, sebagaimana 
firman Allah SWT, 


"Sesungguhnya orang-orang yang 
merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, 
mereka itulah orang-orang yang telah diuji 
hatinya oleh Allah untuk bertakwa. Mereka 
akan memperoleh ampunan dan pahala 
yang besar." (al-Hujuraat: 3) 

7. Dalam ayat-ayat di atas, disebutkan se¬ 
cara berulang kalimat-kalimat yang me¬ 
negaskan tentang pengetahuan Allah 


SWT yang melingkupi segala sesuatu, 
termasuk di antaranya adalah segala 
niat dan isi hati orang-orang munafik, 
perbuatan-perbuatan, dan perkataan- 
perkataan mereka. Kalimat-kalimat ter¬ 
sebut seperti jj.it tlji 

Penegasan tentang pengetahuan Allah 
SWT yang komprehensif dan total di sini 
untuk memperingatkan, mempertegas 
ancaman, serta mewanti-wanti agar 
jangan berani-berani melanggar perintah 
Allah SWT dan perintah Rasul-Nya. 

8. Fuqaha menjadikan ayat jj^i 

jp sebagai landasan dalil bahwa 
perintah adalah bermakna wajib. Juga, 
bahwa ketaatan dan kepatuhan kepada 
Rasulullah saw. adalah sebuah kewajiban 
dan keharusan. Karena Allah SWT mem¬ 
peringatkan dan mewanti-wanti agar 
jangan melanggar dan menyalahi perintah 
Rasulullah saw., dan mengancam dengan 
hukuman bagi orang yang melanggar dan 
menyalahinya i {'.../t c>t)>. 

Dengan demikian, haram hukum¬ 
nya melanggar dan menyalahi perintah 
Rasulullah saw., dan wajib hukumnya me¬ 
matuhi dan melaksanakan perintah beliau. 
Tindakan melanggar dan menyalahi pe¬ 
rintah beliau berkonsekuensi terjadinya 
salah satu dari dua hal. Pertama, hukuman 
di dunia dalam bentuk terbunuh, bencana 
alam, kondisi-kondisi yang menakutkan, 
mencekam dan mengerikan, memiliki 
penguasa yang lalim dan tiran, serta hati 
menjadi terkunci mati oleh sebab tindakan 
menentang Rasulullah saw. Kedua, adzab 
yang pedih, menyakitkan, dan memilukan 
di akhirat. 

Kalimat maknanya adalah 

berpaling dari perintah Rasulullah saw. 
atau melanggar dan menyalahi perintah 
beliau. 
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9. Segala yang ada di langit dan bumi adalah 
kepunyaan Allah SWT, ciptaan-Nya, dan 
berada dalam cakupan pengetahuan-Nya, 
termasukdi antaranya adalah pengetahuan 
tentang hal ihwal dan tingkah orang- 
orang munafik. Allah SWT akan membalas 
mereka berdasarkan pengetahuan itu, dan 
membeberkan kepada mereka pada hari 
Kiamat tentang segala amal perbuatan 
yang pernah mereka lakukan. Allah SWT 
Maha Mengetahui segala sesuatu termasuk 
di antaranya adalah amal perbuatan, hal 


ihwal, dan tingkah mereka. 

Ini merupakan dalil tentang totalitas 
kuasa Allah SWT, kuasa-Nya atas orang 
mukallaf untuk memberi pahala atau 
menimpakan hukuman, pengetahuan-Nya 
tentang segala apa yang ia sembunyikan 
dan yang ia nampakkan, dan di tangan 
Allah SWT lah otoritas mutlak fashlul 
qadhaa' (peradilan dan putusan final). 

JUZ DELAPAN BELAS SELESAI, 
WALHAMDULILLAAH. 





